Pendapat Para Sarjana Sedunia 
Tentang Bhagavad-glta 
Menurut Aslinya 


“Dalam terjemahan yang indah ini, Srlla Prabhupada menangkap semangat 
bhakti yang dalam dari Bhagavad-glta dan memberikan ulasan panjang lebar 
tentang teks menurut tradisi yang sungguh-sungguh dapat dipercaya dari Sri 
Krsna Caitanya, salah satu di antara tokoh-tokoh kerohanian yang paling 
penting dan berpengaruh.” 

Dr. J. Stillson Judah (almarhum) 

Emeritus Professor of the History of Religions 
and Director of the Library 
Graduate Theological Union 
Berkeley. A. S. 


“Saya sangat terkesan dengan edisi Bhagavad-glta hasil karya A.C. Bhakti- 
vedanta Swami Prabhupada. Edisi ini sesuai dengan taraf kesarjanaan dan 
dapat dipercaya. Buku ini adalah buku yang sangat berharga baik bagi sar¬ 
jana maupun orang awam dan sangat berguna sebagai buku pelajaran serta 
bahan mata kuliah. Saya segera dapat menganjurkan supaya edisi ini dimili¬ 
ki oleh murid-murid saya. Isi dan perwajahan buku ini indah sekali.” 

Dr. Samuel D. Atkins 
Pro fessor of Sanskrit 
Princeton University, A. S. 


'‘Bhagavad-glta Menurut Aslinya hasil karya A. C. Bhaktivedanta Swami, ada¬ 
lah buku yang sangat bermanfaat bagi mereka yang mempelajari bahasa San- 
sekerta; teks berisi huruf Devanagari dan huruf Latin yang jelas dan tepat, 
dan terjemahan kata demi kata sangat berguna bagi Siswa yang baru mulai 
belajar. Dari segi pandangan pengajar, terjemahan dan penjelasan mendekati 
teks dari sudut Caitanya bhakti. Sebagaimana disebut di dalam sambutan 
dari Profesor Dimock, buku ini memberikan pengertian tentang golongan 
Gaudlya Vaisnava.” 

“Penilaian tersebut saya berikan sebagai sarjana. Sebagai manusia, tiada 



pilihan lain bagi saya selain bertepuk tangan setelah melihat karya yang 
sangat baik yang diciptakan oleh Swami Bhaktivedanta.” 


Profesor A.L. Basham (almarhum) 
Kepala Dep. Peradaban Asia 
Australian National University 
Canberra, Australia 


“Semua tulisan A. C. Bhaktivedanta Swami menggabungkan keahlian baha¬ 
sa Sansekerta serta kekuasaan penjelasan seorang guru kerohanian dengan 
gaya yang mudah dibaca.” 

Dr. Roy C. Amore 

Pro fessor of Religion 

University of Windsor, Ontario, Canada. 


“Buku-buku Srlla Prabhupada harus sangat dihargai. Pembaca dari agama 
maupun pendapat filsafat mana pun yang membaca buku ini dengan hati 
terbuka pasti akan sangat terkesan.” 

Dr. Garry Gelade 
Dept. of Psychology 
Oxford University, England 


"Buku-buku ini akan memberi semangat kepada masyarakat kita yang se¬ 
dang kebingungan agar merenungkan masa depan manusia, dan menghinda¬ 
ri bahaya yang sedang kita dekati secara tidak sadar. Bhaktivedanta Swami 
mempersembahkan kepada kita kesempatan yang sangat berharga dan jarang 
diperoleh untuk menemukan hakekat hidup serta pengarahan yang praktis 
agar kita dapat hidup dengan kesadaran sepenuhnya tentang tanggung jawab 
manusia tertinggi dari karya sastera yang sangat mulia ini.” 

Carlo Cassola 

penulis terkenal dari Italia 


“Di dunia barat, tidak ada sastera Timur yang lebih sering dikutip daripa¬ 
da Bhagvad-glta, sebab Bhagavad-gltaAah yang paling dicintai. Menterjemah- 
kan karya seperti ini tidak hanya memerlukan keahlian dalam bahasa San¬ 
sekerta. tetapi juga keserasian batin tentang tema dan seni sastera. Sebab 
sanjak Bhagavad-glta adalah simponi. Dalam simponi itu Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa dilihat dalam segala sesuatu.” 



“Sri Srlmad A. C. Bhaktivedanta Swami tentu saja mempunyai rasa simpati 
yang mendalam dengan tema Bhagavad-gita. Di samping itu. Beliau memba¬ 
wa pengertian yang istimewa, suatu penyampaian yang perkasa dan meyakin¬ 
kan menurut tradisi bhakti... Swami Bhaktivedanta sungguh-sungguh berjasa 
kepada para siswa dengan memberi arti yang segar pada epos yang tercinta 
ini. Walau bagaimanapun pandangan kita, hendaknya kita semua bersyukur 
atas bhakti yang telah mewujudkan karya ini yang penuh cahaya.” 

Dr. Geddes MacGregor 

Emeritus Distinguished Professor of Philosophy 

University of Southern California. A. S. 


“Edisi Srlla Prabhupada mengisi kekurangan yang sangat peka di Perancis, 
sebab di Perancis banyak orang bercita-cita menguasai pemikiran tradisional 
Timur, di luar kesimpang siuran Timur-Barat komersil yang timbul semen¬ 
jak orang Eropa masuk Asia untuk pertama kalinya.” 

'‘Bhagavad-gita Menurut Aslinya merupakan ilham yang sangat menye¬ 
nangkan hati.... Buku ini indah sekali, dan menggabungkan kesarjanaan 
yang tinggi dengan perasaan halus.” 

Dr. William F. Shipley 
Professor, Faculty of Languages 
University of California 
Santa Cruz, A. S. 


“Baik bagi pembaca yang ahli di bidang kerohanian maupun pembaca awam, 
membaca Bhagavad-gita Menurut Aslinya akan membawa manfaat yang 
sangat besar.” 


Francois Chenique 

Director of Religious Sciences 

Institute of Political Studies, Paris, Perancis 


"Bhaktivedanta Book Trust harus diberi penghargaan_ Edisi ini sangat 

berharga. Diterbitkan dengan perwajahan yang indah dan gambar-gambar 
yang bagus sekali. Saat ini, tidak ada edisi lain yang dapat menandinginya 
sebagai sumber pengertian.” 

Dr. Eric J. Sharpe 

Professor and Head, Dept. of Religious Studies 

University of Sydney, Australia 



“Buku-buku Srlla Prabhupada merupakan kesempatan yang bagus sekali 
bagi filosof-filosof, sarjana-sarjana dan rakyat umum untuk meminum air 
dari air mancur rohani filsafat dan kebijaksanaan rohani Timur dari jaman 
purbakala.” 


Dr. L. S. Varshneya 
Dean, Faculty of Arts 
Allahabad University, India 


“Kalau memang kebenaranlah yang berhasil, seperti yang ditegaskan oleh 
Pierce dan para pengikut filsafat pragmatisme, maka pasti ada kebenaran 
dalam Bhagavad-gita Menurut Aslinya, sebab para pengikut ajarannya mem¬ 
perlihatkan ketenangan dan kenangan yang jarang ditemukan dalam kehi¬ 
dupan rakyat dewasa ini yang pada umumnya hambar dan keras.” 

Dr. Elwin H. Powell 

Professor of Sociology 

State University of New York, A. S. 


“Kemuliaan dan kebesaran karya ini hampir tidak dapat diuraikan dengan 
kata-kata.... Bagi para sarjana dan cendekiawan, karya ini yang disusun de¬ 
ngan teliti sekali merupakan teladan kesarjanaan dan penyampaian filsafat. 
Bagi pembaca awam yang tertarik pada hal-hal kerohanian yang masih hidup, 
edisi ini mengungkapkan pemandangan luas tradisi Timur, serta seluruh ke¬ 
adaan manusia secara mendalam.” 

Carlos Albeno da Fronseca 

Professor of Sanskrit Language and Literature 

University of Sao Paulo, Brazil 


“Saya sempat meneliti beberapa jilid terbitan Bhaktivedanta Book Trust dan 
saya menemukan bahwa mutunya sangat tinggi dan sangat berharga untuk di¬ 
gunakan dalam kuliah tentang kerohanian dan peradaban Timur. Bhagavad- 
gita Menurut Aslinya terbitan BBT terutama penting sekali dalam hal ini.” 

Dr. Frederick B. Underwood 

Professor of Religion, Columbia University, A. S. 


“Saya dapat mengatakan bahwa dalam Bhagavad-gita Menurut Aslinya saya 
sudah menemukan ulasan dan jawaban atas pertanyaan yang sudah lama 



saya ajukan mengenai penjelasan karya yang suci ini. Saya sangat mengagu¬ 
mi disiplin rohani Bhagavad-glta. Kalau pertapaan ideal para guru keroha¬ 
nian yang merupakan amanat Bhagavad-glta Menurut Aslinya lebih disebar¬ 
luaskan dan lebih dihormati, maka dunia kita akan berubah menjadi tempat 
yang lebih baik dan lebih penuh rasa persaudaraan. 

Dr. Paul Lesquard, Pengarang 

Professor Honoraire 

Catholic University of Paris, Perancis 


'‘Bhagavad-glta Menurut Aslinya, hasil karya A. C. Bhaktivedanta Swami 
Prabhupada, adalah edisi yang patut kita sambut dari banyak segi pandang. 
Buku ini dapat digunakan sebagai buku teks oleh mahasiswa. Buku ini me¬ 
mungkinkan kita mendengar seorang guru yang ahli menjelaskan teks yang 
mengandung arti kerohanian yang dalam. Saya pikir mutu kesarjanaan Swa¬ 
mi Bhaktivedanta di bidang bahasa Sansekerta tidak akan dapat diragukan. 
Akhirnya, bagi pembaca umum, ada bahasa yang mudah dibaca serta sikap 
bhakti yang pasti memberikan kesan kepada pembaca yang mempunyai pe¬ 
rasaan halus.” 

‘‘Para pembaca yang tertarik kepada filsafat Timur dari jaman purbakala 
sudah banyak dibantu oleh Swami Bhaktivedanta. Beliau membawa penje¬ 
lasan teks baru dan hidup yang sudah terkenal, beliau sudah meningkatkan 
pengetahuan kita berlipat ganda.” 

Dr Edward C. Dimock, Jr. 

Department of South Asian Languages and 

Civilization 

University of Chicago, A. S. 


‘‘Tidak dapat diragu-ragukan bahwa edisi ini adalah salah satu di antara buku- 
buku terbaik tentang Bhagavad-glta dan bhakti. Terjemahan Prabhupada 
adalah persenyawaan ideal antara bahasa yang tepat dan pengertian rohani 
yang mendalam.” 


Dr Thomas J. Hopkins 
Chairman, Dept. of Religious Studies 
Franklin and Marshall CoIIege, A. S. 


‘‘Om Visnupada A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada adalah ahli waris 
dalam garis perguruan langsung dari Caitanya. Beliaulah yang menyusun 



Bhagavad-gita Menurut Aslinya. Kami sangat tertarik pada ulasan Bhagavad- 
gita hasil karya Beliau, sebab dalam penjelasan buku ini kita dapat mempe¬ 
lajari ulasan yang dibenarkan menurut prinsip-prinsip tradisi Caitanya.” 

Olivier Lacombe 

Professor of Sanskrit and Indology 
Sorbonne University, Paris, Perancis 


'‘Bhagavad-gita adalah dasar sastera utama untuk peradaban kerohanian 
Asia, kebudayaan tertua di dunia.... Terjemahan dan ulasan ini adalah ma¬ 
nifestasi lain lagi yang membuktikan bahwa Bhagavad-gita masih hidup dan 
masih penting. Swami Bhaktivedanta memberi peringatan kepada dunia 
Barat bahwa kebudayaan kita yang sangat giat dan berat sebelah sedang 
menghadapi krisis yang mungkin akan mengakibatkan kehancuran, sebab 
kebudayaan kita kekurangan kesadaran rohani yang dapat dipercaya seca¬ 
ra mendalam. Tanpa kesadaran yang dalam seperti itu, pengaduan-penga¬ 
duan kita tentang soal-soal moral dan politik hanya merupakan omong ko¬ 
song saja.” 


Thomas Merton, 

Ahli teologi, rohaniwan dan pengarang, A. S. 


"Bhagavad-gita Menurut Aslinya adalah karya yang dirasakan secara men¬ 
dalam, disusun secara perkasa dan dijelaskan secara indah.... Saya belum 
pernah melihat buku lain lagi tentang Bhagavad-gita dengan suara dan gaya 

yang begitu penting. Kebenaran karya ini tidak dapat diragu-ragukan_ 

Bhagavad-gita Menurut Aslinya akan menduduki tempat yang bermakna da¬ 
lam hidup intelek dan etika manusia modern selama bertahun-tahun yang 
akan datang.” 


Dr. S. Shukla 

Assistant Professor of Linguistics 
Georgetown University, A. 5. 


‘‘Saya belum pernah menemukan edisi Bhagavad-gita yang lebih lengkap, le¬ 
bih jelas, atau lebih murni daripada hasil karya ini.” 


Dr. I.C. Sharma 

Professor, Faculty of Philosophy 

Old Dominion University, A. S. 



'‘Bhagavad-gita, salah satu di antara teks-teks kerohanian yang paling mulia, 
belum umum dikenal dalam kebudayaan kita. Ini bukan karena Bhagavad- 
gita bersifat asing sama sekali, melainkan kita kekurangan penjelasan yang 
dekat pada arti yang asli seperti yang diberikan oleh Swami Bhaktivedanta 
di sini, yaitu penjelasan yang disusun bukan dari segi pandangan seorang sar¬ 
jana, tetapi dari segi pandangan orang yang mempraktekkan isinya, seorang 
penyembah yang sudah menyerahkan diri pada isinya seumur hidup.” 

Denise Levertov, Penyair, A. S. 


‘‘Saya senang sekali melihat terbitnya Bhagavad-gita Menurut Aslinya hasil 
karya Sri A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada. Bhagavad-gita Menurut 
Aslinya akan membantu untuk menghentikan penipuan guru-guru dan yogi- 
yogi yang palsu dan tidak dibenarkan. Bhagavad-gita Menurut Aslinya akan 
memberi kesempatan kepada semua orang untuk mengerti arti sejati kebu¬ 
dayaan Timur.” 


Dr. Kailash Vajpeye 
Director of Indian Studies 
Centre For Oriental Studies 
The University of Mexico 


‘‘Jasa Om Visnupada A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada sangat ber¬ 
harga sekali, dan buku-buku hasil karya beliau merupakan sumbangan yang 
bermakna dalam usaha menyelamatkan manusia.” 

Sri Lal Bahadur Shastri 
Bekas Perdana Menteri India 
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Buku-buku hasil karya 

Sri Srlmad A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada 

Bhagavad-glta Menurut Aslinya • 

Srlmad-Bhagavatam, Skanda 1-10 (12 jilid) 

Sri Caitanya-caritamrta (9 jilid) 

Ajaran Sri Caitanya 

Lautan Manisnya Rasa Bhakti • 

Sri Caitanya Mahaprabhu: Riwayat dan Ajaran-Nya 
Ajaran Abadi Upadesamrta • 

Sri Isopanisad • 

Jalan yang Mudah ke Planet yang Lain • 

Kesadaran Krsna: Sistem Yoga yang Paling Utama 
Krsna: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa (beberapa jilid) 

Pertanyaan yang Benar, Jawaban yang Sempurna 
Dialectical Spiritualisme-Pandangan Veda mengenai Filsafat Barat 
Ajaran Sri Kapiladeva, Putera Devahtiti 
Ajaran Dewi KuntI • 

Ajaran Rohani Prahlada Maharaja 
Krsna Sumber Kebahagiaan 
Ilmu Pengetahuan Keinsafan Diri 
Kehidupan Berasal dari Kehidupan 
Kesempurnaan Yoga • 

Di Luar Kelahiran dan Kematian • 

Jalan Menuju kepada Krsna • 

Margi Manuju Dhumateng Krsna (Bahasa Jawa) •• 

Usaha Mencari Pembebasan • 

Jalan Kesempurnaan 
Raja-vidya: Raja Pengetahuan • 

Penaikan kepada Kesadaran Krsna 
Kesadaran Krsna: Hadiah yang Tiada Taranya • 

Bhagavad-glta Menurut Aslinya: Jawaban Segala Pertanyaan • 

Majalah—Kembali kepada Ketuhanan (Pendiri) 

Sinar Bhagavata 

Kembali Lagi: Ilmu Pengetahuan Reinkarnasi • 

Sementara ini, kami masih dalam usaha menterjemahkan buku-buku di atas ke dalam Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Jawa, dan edisi Bahasa Inggeris tersedia. • = Edisi Bahasa Indonesia tersedia. 

•• = Bahasa Jawa tersedia. Kami sediakan catalog lengkap dengan cuma-cuma. 
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Daftar isi 


Menjelang Perang di Kuruksetra XIX 

Prakata xxiii 

Kata Pengantar 1 

BAB SATU 

Meninjau Tentara-tentara 

di Medan Perang Kuruksetra 33 


Tentara-tentara kedua belah pihak siap siaga untuk bertempur. Ar¬ 
juna, seorang kesatria yang perkasa, melihat sanak keluarga, guru- 
guru dan kawan-kawannya dalam tentara-tentara kedua belah pihak 
siap untuk bertempur dan mengorbankan nyawanya. Arjuna tergu¬ 
gah kenestapaan dan rasa kasih sayang, hingga kekuatannya menjadi 
lemah, pikirannya bingung, dan dia tidak dapat bertabah hati untuk 
bertempur. 

BAB DUA 

Ringkasan Isi Bhagavad-glta 71 

Arjuna menyerahkan diri sebagai murid kepada Sri Krsna, kemu¬ 
dian Krsna memulai pelajaran-Nya kepada Arjuna dengan menjelas¬ 
kan perbedaan pokok antara badan jasmani yang bersifat sementara 
dan sang roh yang bersifat kekal. Sri Krsna menjelaskan proses per¬ 
pindahan sang roh, sifat pengabdian kepada Yang Mahakuasa tanpa 
mementingkan diri sendiri dan ciri-ciri orang yang sudah insaf akan 
dirinya. 

BAB TIGA 

Karma-yoga i 6 i 

Semua orang harus melakukan kegiatan di dunia material. Teta¬ 
pi Perbuatan dapat mengikat diri seseorang pada dunia ini atau 
membebaskan dirinya dari dunia. Seseorang dapat dibebaskan dari 
hukum karma (perbuatan dan reaksi) dan mencapai pengetahuan 
rohani tentang sang diri dan Yang Mahakuasa dengan cara ber- 



tindak untuk memuaskan Yang Mahakuasa, tanpa mementingkan 
diri sendiri. 


BAB EMPAT 

Pengetahuan Rohani 211 

Pengetahuan rohani—pengetahuan rohani tentang sang roh. Tuhan 
Yang Maha Esa, dan hubungan antara sang roh dan Tuhan Yang 
Maha Esa—menyucikan dan membebaskan diri manusia. Penge¬ 
tahuan seperti itu adalah hasil perbuatan bhakti tanpa mementing¬ 
kan diri sendiri ( karma-yoga ). Krsna menjelaskan sejarah Bhagavad- 
gltd sejak jaman purbakala, tujuan dan makna Beliau sewaktu-waktu 
menurun ke dunia material, serta pentingnya mendekati seorang 
guru, seorang guru kerohanian yang sudah insaf akan dirinya. 

BAB LIMA 

Karma-yoga: 

Perbuatan dalam Kesadaran Krsna 269 

Orang bijaksana yang sudah disucikan oleh api pengetahuan ro¬ 
hani, secara lahiriah melakukan segala kegiatan tetapi melepaskan 
ikatan terhadap hasil perbuatan dalam hatinya. Dengan cara demi¬ 
kian, orang bijaksana dapat mencapai kedamaian, ketidakterikatan, 
kesabaran, penglihatan rohani dan kebahagiaan. 

BAB ENAM 

Dhyana-yoga 305 

Astanga-yoga, sejenis latihan meditasi lahiriah, mengendalikan piki¬ 
ran dan indria-indria dan memusatkan perhatian kepada Paramatma 
(Roh Yang Utama, bentuk Tuhan yang bersemayam di dalam hati). 

Puncak latihan ini adalah samadhi. Samadhi berarti sadar sepenuh¬ 
nya terhadap Yang Mahakuasa. 

BAB TUJUH 

Pengetahuan tentang Yang Mutlak 36 i 

Sri Krsna adalah Kebenaran Yang Paling Utama, Penyebab yang pa¬ 
ling utama dan kekuatan yang memelihara segala sesuatu, baik ma¬ 
terial maupun rohani. Roh-roh yang sudah maju menyerahkan diri 



kepada Krsna dalam pengabdian suci bhakti, sedangkan roh yang 
tidak saleh mengalihkan pikirannya kepada obyek-obyek sembah¬ 
yang yang lain. 

BAB DELAPAN 

Cara Mencapai Kepada Yang Mahakuasa 411 

Seseorang dapat mencapai tempat tinggal Krsna Yang Paling Utama, 
di luar dunia material, dengan cara ingat kepada Sri Krsna dalam 
bhakti semasa hidupnya, khususnya pada saat meninggal. 

BAB SEMBILAN 

Pengetahuan yang Paling Rahasia 445 

Krsna adalah Tuhan Yang Maha Esa dan tujuan tertinggi kegiatan 
sembahyang. Sang roh mempunyai hubungan yang kekal dengan 
Krsna melalui pengabdian suci bhakti yang bersifat rohani. Dengan 
menghidupkan kembali bhakti yang murni, seseorang dapat kembali 
kepada Krsna di alam rohani. 

BAB SEPULUH 

Kehebatan Tuhan Yang Mutlak 499 

Segala fenomena ajaib yang memperlihatkan kekuatan, keindahan, 
sifat agung atau mulia, baik di dunia material maupun di dunia 
rohani, tidak lain daripada perwujudan sebagian tenaga-tenaga dan 
kehebatan rohani Krsna. Sebagai sebab utama segala sebab serta 
sandaran dan hakekat segala sesuatu, Krsna, Tuhan Yang Maha Esa, 
adalah tujuan sembahyang tertinggi bagi para makhluk. 

BAB SEBELAS 

Bentuk Semesta 549 

Sri Krsna menganugerahkan penglihatan rohani kepada Arjuna. 

Krsna memperlihatkan bentuk-Nya yang tidak terhingga dan menga¬ 
gumkan sebagai alam semesta. Dengan cara demikian, Krsna mem¬ 
buktikan secara meyakinkan identitas-Nya sebagai Yang Mahakuasa. 

Krsna menjelaskan bahwa bentuk-Nya Sendiri yang serba tampan 
dan dekat dengan bentuk manusia adalah bentuk asli Tuhan Yang 
Maha Esa. Seseorang dapat melihat bentuk ini hanya dengan bhak¬ 
ti yang murni. 



BAB DUA BELAS 

Pengabdian Suci Bhakti 609 

Bhakti-yoga, pengabdian suci yang murni kepada Sri Krsna, adalah 
cara tertinggi dan paling manjur untuk mencapai cinta bhakti yang 
murni kepada Krsna, tujuan tertinggi kehidupan rohani. Orang yang 
menempuh jalan tertinggi ini dapat mengembangkan sifat-sifat suci. 

BAB TIGA BELAS 

Alam, Kepribadian Yang Menikmati 

dan Kesadaran 633 

Orang yang mengerti perbedaan antara badan, dengan sang roh dan 
Roh Yang Utama yang melampaui badan dan roh, akan mencapai 
pembebasan dari dunia material. 

BAB EMPAT BELAS 

Tiga Sifat Alam Material 677 

Semua roh terkurung di dalam badan di bawah pengendalian tiga 
sifat alam material; kebaikan, nafsu dan kebodohan. Sri Krsna men¬ 
jelaskan arti sifat-sifat alam tersebut, bagaimana sifat-sifat itu mem¬ 
pengaruhi diri kita, bagaimana cara melampaui sifat-sifat alam serta 
ciri-ciri orang yang sudah mencapai keadaan rohani. 

BAB LIMA BELAS 

Yoga Berhubungan dengan 

Kepribadian Yang Paling Utama 705 

Tujuan utama pengetahuan Veda ialah melepaskan diri dari ikatan 
terhadap dunia material dan mengerti Sri Krsna sebagai Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mengerti identitas Krsna 
yang paling utama menyerahkan diri kepada Krsna dan menekuni 
pengabdian suci kepada Krsna. 

BAB ENAM BELAS 

Sifat Rohani dan Sifat Jahat 733 

Orang yang mempunyai sifat-sifat jahat dan hidup sesuka hatinya, 
tanpa mengikuti peraturan Kitab Suci, dilahirkan dalam keadaan 
yang lebih rendah dan diikat lebih lanjut secara material. Teta- 



pi orang yang memiliki sifat-sifat suci dan hidup secara teratur, 
dengan mematuhi kekuasaan Kitab Suci, berangsur-angsur menca¬ 
pai kesempurnaan rohani. 


BAB TUJUH BELAS 

Golongan-golongan Keyakinan 763 

Ada tiga jenis keyakinan, yang masing-masing berkembang dari salah 
satu di antara tiga sifat alam. Perbuatan yang dilakukan oleh orang 
yang keyakinannya bersifat nafsu dan kebodohan hanya membuah¬ 
kan hasil material yang bersifat sementara, sedangkan perbuatan 
yang dilakukan dalam sifat kebaikan, menurut Kitab Suci, menyu¬ 
cikan hati dan membawa seseorang sampai tingkat keyakinan murni 
terhadap Sri Krsna dan bhakti kepada Krsna. 

BAB DELAPAN BELAS 

Kesempurnaan Pelepasan Ikatan 789 

Krsna menjelaskan arti pelepasan ikatan dan efek dari sifat-sifat 
alam terhadap kesadaran dan kegiatan manusia. Krsna menjelas¬ 
kan keinsafan Brahman, kemuliaan Bhagavad-glta, dan kesimpulan 
utama Bhagavad-glta; jalan kerohanian tertinggi berarti menyerah¬ 
kan diri sepenuhnya tanpa syarat dalam cinta-bhakti kepada Sri 
Krsna. Jalan ini membebaskan seseorang dari segala dosa, memba¬ 
wa dirinya sampai pembebasan sepenuhnya dari kebodohan dan me¬ 
mungkinkan ia kembali ke tempat tinggal rohani Krsna yang kekal. 


Lampiran 

Riwayat Hidup Srlla Prabhupada 861 

Kepustakaan 863 

Daftar Kata 865 

Pedoman Cara Membaca Bahasa Sansekerta 873 

Daftar Ayat-ayat Bahasa Sansekerta 877 

Indeks 891 
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Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Empat, ayat satu, Bhagavad-gltd semu¬ 
la disabdakan kepada dewa matahari, Vivasvan, oleh Sri Krsna lebih dari 
120 juta tahun yang lalu. Sesudah itu, Bhagavad-gltd turun temurun me¬ 
lalui garis perguruan raja-raja yang suci. Bhagavad-glta sudah dikenal da¬ 
lam masyarakat manusia sejak masa Maharaja Iksvaku 2 juta tahun yang 
lalu. Bhagavad-glta sering diterbitkan dan dibaca sebagai sastera tersendiri, 
namun Bhagavad-glta juga tercantum sebagai satu babak dalam karya epos 
sejarah Mahdbhdrata, sejarah dunia pada masa lampau dalam bahasa Sanse- 
kerta. Mahdbhdrata membicarakan kejadian-kejadian menjelang jaman Kali. 
Pada awal jaman ini, kurang lebih 50 abad yang silam, Sri Krsna menyabda¬ 
kan Bhagavad-gltd kepada Arjuna sebagai kawan dan penyembah-Nya. 

Percakapan antara Krsna dengan Arjuna—Salah satu di antara dialog- 
dialog filsafat dan kerohanian yang paling mulia dalam masyarakat manu¬ 
sia—terjadi sebelum perang saudara yang berkecamuk hebat antara seratus 
putera Dhrtarastra dengan saudara-saudara misannya, para Pandava, atau 
para putera Pandu. 

Dhrtarastra dan Pandu adalah kakak beradik yang dilahirkan dalam dinas¬ 
ti Kuru, keturunan Raja Bharata, seorang raja yang pernah berkuasa di bu¬ 
mi ini. Nama Mahdbhdrata diambil dari nama Raja Bharata itu. Oleh karena 
Dhrtarastra, kakak Pandu, tunanetra sejak lahir, Pandu-lah yang dinobatkan 
menjadi raja. 

Pandu meninggal dunia dalam usia muda. Kelima putera Pandu—Yudhi- 
sthira, Bhima, Arjuna, Nakula, dan Sahadeva—dibesarkan oleh Dhrtarastra. 
Dhrtarastra menjadi pejabat raja untuk sementara waktu. Putera-putera 
Dhrtarastra dan putera-putera Pandu dibesarkan dalam istana kerajaan yang 
sama. Mereka dilatih dalam ilmu militer oleh Guru Drona dan dibimbing 
oleh “kakek” keluarga besar Kuru yang sangat dihormati, yaitu Bhlsma. 

Namun para putera Dhrtarastra, terutama putera sulungnya, Duryodhana, 
sangat benci dan iri hati terhadap para Pandava. Dhrtarastra buta dan berji¬ 
wa jahat. Dhrtarastra menginginkan putera-puteranya sendiri yang mewarisi 
kerajaan, bukan para putera Pandu. 

Karena itu, seizin Dhrtarastra, Duryodhana menyusun siasat untuk mem¬ 
bunuh para putera Pandu yang masih muda. Hanya karena perlindungan 
yang seksama dari Paman Vidura dan saudara misan para Pandava, Sri Krsna 
mereka selamat, meskipun nyawanya terancam berkali-kali. 

Sri Krsna bukan manusia biasa, Sri Krsna adalah Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa Sendiri, yang telah menjelma di bumi ini dan sedang berpe¬ 
ran sebagai pangeran dalam salah satu dinasti. Dalam peran ini, Krsna juga 
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keponakan KuntI atau Prtha, isteri Pandu, ibu para Pandava. Sebagai sanak 
keluarga dan sebagai penegak prinsip-prinsip dharma yang kekal, Krsna 
memberkahi dan melindungi para putera Pandu yang saleh. 

Akan tetapi, akhirnya Duryodhana yang sangat licik mengajak para Pan¬ 
dava bermain judi. Dalam kejadian perjudian yang mengakibatkan nasib yang 
sangat buruk itu, Duryodhana dan saudara-saudaranya mengambil DraupadI, 
isteri para Pandava yang sangat suci dan setia. Duryodhana beserta ka¬ 
wan-kawannya berusaha menghina DraupadI dengan cara membuka pakaian 
DraupadI di hadapan sidang pangeran-pangeran dan raja-raja. Krsna turun 
tangan secara rohani hingga DraupadI selamat, tetapi permainan dadu, yang 
sudah diatur dengan cara yang tidak adil, mengakibatkan para Pandava ter¬ 
tipu hingga kehilangan kerajaannya dan terpaksa diasingkan ke hutan sela¬ 
ma tiga belas tahun. 

Sesudah para Pandava kembali dari masa pengasingannya, menurut hak 
yang sah mereka meminta supaya kerajaannya dikembalikan oleh Duryo¬ 
dhana, namun Duryodhana menolak mentah-mentah mengembalikan kera- 
jaan itu. Sebagai pangeran-pangeran, para Pandava wajib mengabdikan diri 
dalam administrasi negara. Karena itu, para Pandava meminta agar dibe¬ 
rikan lima desa saja oleh Duryodhana. Namun Duryodhana sombong dan 
menjawab bahwa dia tidak akan memberikan tanah seluas ujung jarum pun 
kepada para Pandava. 

Selama ini, para Pandava terus bersikap toleransi dan sabar. Tetapi seka¬ 
rang tampaknya perang tidak dapat dihindarkan lagi. 

Para pangeran dan raja dunia terpecah menjadi dua kelompok. Beberapa 
di antaranya memihak putera-putera Dhrtarastra, sedangkan yang lain ikut 
para Pandava. Selama ini, Krsna Sendiri berperan sebagai duta untuk para 
putera Pandu dan pergi ke istana Dhrtarastra dengan usul perdamaian. Akan 
tetapi, usul Krsna ditolak, sehingga perang tidak dapat dicegah lagi. 

Para Pandava mempunyai prinsip-prinsip moral yang paling tinggi, dan 
mereka mengakui Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sedang¬ 
kan para putera Dhrtarastra yang jahat tidak mengakui Krsna. Namun, Krsna 
bersedia ikut perang menurut kehendak kedua belah pihak. Krsna Tuhan 
Yang Maha Esa, tidak bersedia bertempur secara pribadi; tetapi salah satu 
di antaranya diperbolehkan memanfaatkan tentara Krsna—sedangkan pihak 
lain dapat memanfaatkan tenaga Krsna sebagai penasehat dan pendukung. 
Duryodhana genius di bidang politik. Duryodhana segera meminta tenta¬ 
ra Krsna, sedangkan para Pandava pun semangat sekali mendapat bantuan 
Krsna sebagai penasehat. 

Dengan cara inilah, Krsna menjadi kusir kereta Arjuna. Krsna bersedia 
mengemudikan kereta Arjuna, pemanah yang termasyhur. Sekarang mulai¬ 
lah kisah Bhagavad-gita, dengan kedua tentara tersusun dan siap bertempur. 
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Dhrtarastra cemas, dan dia bertanya kepada Sanjaya, sekretarisnya, “Apa 
yang dilakukan oleh mereka?” 

Demikianlah keadaan pada masa menjelang Bhagavad-gita disabdakan 
oleh Sri Krsna kepada Arjuna. 

Terjemahan dan penjelasan Bhagavad-gita Menurut Aslinya dijelaskan se¬ 
bagai berikut. 

Pada umumnya para penterjemah Bhagavad-gita mengesampingkan Kepri¬ 
badian Krsna dan memasukkan paham-paham dan filsafat-filsafat pribadi da¬ 
lam terjemahannya. Sejarah Mahdbhdrata dianggap dongeng atau mitologi, 
dan Krsna dianggap sebagai perantara sanjak untuk menyampaikan gagasan- 
gagasan seseorang yang tidak dikenal namanya, atau paling jauh Krsna hanya 
dianggap tokoh sejarah yang kurang penting. 

Tetapi kepribadian Krsna adalah tujuan dan hakekat Bhagavad-gita menu¬ 
rut Bhagavad-gita sendiri. 

Karena itu, terjemahan ini berikut penjelasannya bertujuan untuk menga¬ 
rahkan pembaca agar mendekati Krsna dan tidak menjauhi Krsna. Dalam 
hal ini, Bhagavad-gita Menurut Aslinya merupakan terjemahan dan penje¬ 
lasan istimewa. Istimewa pula kenyataannya bahwa dengan cara seperti itu 
ayat-ayat Bhagavad-gita semua cocok satu sama lain dan mudah dipahami. 
Oleh karena Krsna-lah yang bersabda dalam Bhagavad-gita, dan Krsna ada¬ 
lah tujuan utama Bhagavad-gita, terjemahan inilah yang menyampaikan ke- 
susasteraan yang mulia ini menurut aslinya. 


—Penerbit 
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Semula saya menyusun Bhagavad-gita Menurut Aslinya dalam bentuk se¬ 
perti edisi ini. Ketika buku ini diterbitkan pertama kalinya, sayang sekali 
naskah yang asli disingkat menjadi kurang dari 400 halaman, tanpa gam¬ 
bar maupun penjelasan mengenai kebanyakan ayat Srimad Bhagavad-gltd. 
Di dalam semua buku hasil karya saya yang lain— Srimad-Bhdgavatam, Sri 
Isopanisad, dan lain-lain—sistem yang saya gunakan adalah ayat asli dalam 
huruf Sansekerta, ayat yang asli ditulis dengan huruf Latin, sinonim San- 
sekerta-Inggris kata demi kata, terjemahan dan penjelasan. Dengan cara 
demikian buku itu menjadi otentik sekali sesuai dengan taraf kesarjanaan 
sehingga artinya cukup jelas. Karena itu, saya tidak senang ketika terpak¬ 
sa meringkas naskah yang asli. Tetapi kemudian, setelah minat terhadap 
Bhagavad-gita Menurut Aslinya meningkat, banyak sarjana dan penyembah 
memohon agar saya menerbitkan buku ini dalam bentuknya yang asli. 
Messrs. Macmillan and Co. setuju untuk menerbitkan edisi yang lengkap. 
Jadi, dengan ini diusahakan untuk mempersembahkan naskah asli kitab 
pengetahuan yang mulia ini serta penjelasan parampard yang lengkap guna 
memantapkan perkumpulan Kesadaran Krsna dengan teguh dan lebih pro¬ 
gresif lagi. 

Perkumpulan Kesadaran Krsna sejati, dibenarkan dalam sejarah, wajar 
dan bersifat rohani, karena perkumpulan Kesadaran Krsna berdasarkan 
Bhagavad-gita Menurut Aslinya. Perkumpulan Kesadaran Krsna berangsur- 
angsur menjadi perkumpulan yang sangat populer di seluruh dunia, khusus¬ 
nya di kalangan generasi muda. Dan juga semakin menarik hati generasi 
tua. Generasi tua semakin tertarik, sehingga ayah dan kakek murid-murid 
saya memberikan semangat kepada para anggota perkumpulan dengan men¬ 
jadi anggota penyokong International Society for Krishna Consciousness. 
Di mana-mana banyak bapak dan ibu datang menemui saya untuk menyam¬ 
paikan rasa syukur karena saya memimpin Perkumpulan Kesadaran Krsna di 
seluruh dunia. Ada di antara mereka yang mengatakan bahwa orang seka¬ 
rang sangat beruntung karena saya memulai perkumpulan Kesadaran Krsna. 
Tetapi sebenarnya ayah perkumpulan ini ialah Sri Krsna Sendiri, sebab 
Perkumpulan Kesadaran Krsna sudah mulai sejak masa lampau dan turun- 
temurun dalam masyarakat manusia melalui garis perguruan. Kalau saya 
patut menerima penghargaan sehubungan dengan hal ini, seharusnya peng¬ 
hargaan itu tidak diberikan kepada saya pribadi, melainkan kepada guru ke¬ 
rohanian saya yang kekal, yaitu Sri Srimad Paramahamsa Parivrajakacarya 
108 Sri Srimad Bhaktisiddhanta Sarasvati Gosvami Maharaja Prabhupada. 
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Kalau saya sendiri patut diberi penghargaan dalam hal ini, itu hanya kare¬ 
na saya sudah berusaha menyampaikan Bhagavad-gita Menurut Aslinya, tan¬ 
pa pencemaran. Sebelum saya menerbitkan Bhagavad-gita Menurut Aslinya, 
hampir semua edisi Bhagavad-gita dalam bahasa Inggris diterbitkan hanya 
untuk memenuhi ambisi pribadi seseorang. Sedangkan usaha kami dalam 
menyampaikan Bhagavad-gita Menurut Aslinya adalah untuk menyampaikan 
misi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Tugas kami adalah menyam¬ 
paikan kehendak Krsna, bukan kehendak orang duniawi yang berangan- 
angan seperti seorang tokoh politik, filosof atau ahli ilmu pengetahuan lain¬ 
nya, sebab pengetahuan mereka tentang Krsna sangat terbatas, kendatipun 
mereka memiliki banyak pengetahuan di bidang lain. Apabila Sri Krsna 
bersabda, man-mana bhava mad-bhakto mad-yaji marh namaskuru, dan se¬ 
terusnya, banyak orang yang namanya saja sarjana mengatakan Krsna berbe¬ 
da dari jiwa di dalam hati Krsna; tetapi kami tidak mengatakan demikian. 
Krsna adalah mutlak, dan tidak ada perbedaan antara nama Krsna, bentuk 
Krsna, sifat Krsna, kegiatan Krsna, dan lain sebagainya. Kedudukan Krsna 
yang mutlak sulit dipahami oleh orang yang bukan penyembah Krsna dalam 
sistem parampara (garis perguruan). Pada umumnya orang yang namanya 
saja sarjana, tokoh politik, ahli filsafat, dan svami, yang belum memiliki pe¬ 
ngetahuan yang sempurna tentang Krsna, berusaha mengasingkan atau mem¬ 
bunuh Krsna dengan mengarang tafsiran Bhagavad-gita. Tafsiran Bhagavad- 
gita yang tidak dibenarkan seperti itu disebut Mayavada-bhasya, dan Sri 
Caitanya sudah memberikan peringatan kepada kita tentang orang yang 
tidak dibenarkan seperti itu. Sri Caitanya Mahaprabhu mengatakan dengan 
jelas bahwa siapa pun yang berusaha mengerti Bhagavad-gita dari segi pan¬ 
dangan MayavadI akan berbuat kesalahan besar. Kesalahan seperti itu me¬ 
ngakibatkan murid Bhagavad-gita yang tersesat pasti akan bingung dalam 
menempuh jalan bimbingan rohani dan tidak akan dapat pulang-kembali 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Satu-satunya maksud kami ialah menyampaikan Bhagavad-gita Menurut 
Aslinya untuk membimbing murid yang terikat kepada tujuan yang sama 
dengan maksud turunnya Krsna ke planet ini sekali dalam satu hari menu¬ 
rut perhitungan Brahma, atau satu kali setiap 8.600.000.000 tahun. Maksud 
tersebut dinyatakan dalam Bhagavad-gita, dan kita harus mengakui mak¬ 
sud itu menurut aslinya; kalau tidak demikian, tidak ada gunanya berusa¬ 
ha untuk mengerti Bhagavad-gita maupun Sri Krsna yang bersabda dalam 
Bhagavad-gita. Sri Krsna menyabdakan Bhagavad-gita untuk pertama kalinya 
kepada dewa matahari beratus-ratus juta tahun yang lalu. Kita harus me¬ 
ngakui kenyataan ini dan dengan demikian mengerti makna Bhagavad-gita 
dalam sejarah berdasarkan kekuasaan Krsna tanpa menyalahtafsirkan. Me¬ 
nafsirkan Bhagavad-gita tanpa mempedulikan kehendak Krsna merupakan 
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kesalahan besar. Untuk menyelamatkan diri dari kesalahan tersebut, orang 
harus mengerti Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebagai¬ 
mana Krsna dipahami secara langsung oleh Arjuna, murid Sri Krsna yang 
pertama. Pengertian Bhagavad-gita seperti itu sungguh-sungguh bermanfaat 
dan dibenarkan demi kesejahteraan masyarakat manusia dalam memenuhi 
tujuan hidup. 

Perkumpulan Kesadaran Krsna dibutuhkan dalam masyarakat manusia, 
sebab perkumpulan Kesadaran Krsna memberikan kesempurnaan hidup ter¬ 
tinggi. Kenyataan ini dijelaskan sepenuhnya dalam Bhagavad-gita. Sayang 
sekali, orang yang bertengkar di bidang duniawi sudah mengambil untung 
dari Bhagavad-gita untuk mengembangkan sifat-sifat mereka yang jahat 
dan menyesatkan orang lain tentang pengertian yang sebenarnya mengenai 
prinsip-prinsip dasar kehidupan. Sepatutnya semua orang mengetahui bagai¬ 
mana Tuhan Yang Maha Esa atau Krsna adalah Tuhan Yang Mahabesar, dan 
hendaknya mengetahui kedudukan makhluk hidup yang sebenarnya. Sebaik¬ 
nya semua orang mengetahui bahwa makhluk hidup adalah hamba untuk se¬ 
lamanya. dan kalau seseorang tidak mengabdikan diri kepada Krsna, maka 
ia harus mengabdikan diri kepada khayalan dalam berbagai jenis perwujudan 
dari tiga sifat alam. Dengan demikian, ia harus mengembara dalam pereda¬ 
ran kelahiran dan kematian untuk selamanya; para MayavadI yang berangan- 
angan dan sudah mencapai pembebasan hanya dalam nama saja juga harus 
mengalami proses tersebut. Pengetahuan ini merupakan ilmu pengetahuan 
yang mulia, dan setiap makhluk hidup harus mendengar ilmu pengetahuan 
ini demi kebaikan dirinya. 

Hati kebanyakan orang pada umumnya-khususnya pada jaman Kali ini— 
terpikat oleh tenaga luar Krsna, dan mereka salah sangka seolah-olah de¬ 
ngan kemajuan kesenangan material saja setiap orang akan berbahagia. Me¬ 
reka tidak memiliki pengetahuan apa pun bahwa tenaga alam atau tena¬ 
ga luar sangat kuat, sebab semua orang diikat ketat oleh hukum-hukum 
alam yang keras. Makhluk hidup bahagia sebagai bagian dari Tuhan yang 
mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan, dan dengan demikian fungsinya 
yang wajar ialah segera mengabdikan diri kepada Tuhan. Orang yang ter¬ 
pesona oleh khayalan berusaha mendapat kebahagiaan dengan cara mela¬ 
yani kepuasan indria-indria pribadi dalam pelbagai bentuk yang tidak akan 
pernah membahagiakan dirinya. Daripada memuaskan indria-indria jasmani¬ 
nya sendiri, lebih baik ia memuaskan indria-indria Tuhan Yang Maha Esa. 
Itulah kesempurnaan hidup tertinggi. Tuhan menginginkan demikian, dan 
Tuhan menuntut hal ini. Orang harus mengerti titik pusat Bhagavad-gita 
tersebut. Perkumpulan Kesadaran Krsna mengajarkan titik pusat tersebut di 
seluruh dunia. Kami tidak mencemari tema Bhagavad-gita Menurut Aslinya. 
Siapa pun yang sungguh-sungguh tertarik untuk memperoleh manfaat de- 
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ngan mempelajari Bhagavad-gita sebaiknya menerima bantuan perkumpulan 
Kesadaran Krsna untuk mengerti Bhagavad-gita secara nyata di bawah bim¬ 
bingan Tuhan Yang Maha Esa secara langsung. Karena itu, kami harap agar 
setiap orang memperoleh manfaat tertinggi dengan mempelajari Bhagavad- 
gita Menurut Aslinya sebagaimana disampaikan di sini, dan jika satu orang 
saja menjadi penyembah Tuhan yang murni, maka kami menganggap upaya 
kami sukses. 

12 Mei 1971 
Sydney, Australia 



A.C. Bhaktivedanta Swami 



Kata Pengantar 


om ajnana-timirandhasya 
jndndnjana-saldkayd 
caksur unmllitam yena 
tasmai srl-gurave namah 

sri-caitanya-mano-’bhistam 
sthapitam yena bhu-tale 
svayam rupah kadd mahyam 
daddti sva-paddntikam 

Hamba lahir di dalam kebodohan yang paling gelap, lalu guru kerohanian 
hamba membuka mata hamba dengan pelita pengetahuan. Hamba bersujud 
dengan hormat kepada beliau. 

Kapankah Srlla Rupa GosvamI Prabhupada, yang telah mendirikan misi 
untuk memuaskan keinginan Sri Caitanya di dunia ini, memberikan perlin¬ 
dungan kepada hamba di bawah kaki padma-Nya? 

vande ’harh srl-guroh srl-yuta-pada-kamalarh srl-gurun vaisnavdms ca 
srl-rupam sdgrajdtam saha-gana-raghundthanvitam tam sa-jlvam 
sddvaitam savadhutarh parijana-sahitarh krsna-caitanya-devam 
sri-rddhd-krsna-pdddn saha-gana-Ialitd-srl-visdkhdnvitdms ca 

Hamba bersujud dengan hormat pada kaki-padma guru kerohanian hamba 
dan kepada kaki semua Vaisnava. Hamba bersujud dengan hormat kepada 
kaki-padma Srlla Rupa GosvamI beserta kakaknya yang bernama Sanatana 
GosvamI, Raghunatha Dasa, Raghunatha Bhatta, Gopala Bhatta dan Srlla 
Jlva GosvamI. Hamba bersujud dengan hormat kepada Sri Krsna Caitanya 
dan Sri Nityananda beserta Advaita Acarya, Gadadhara, Srlvasa, dan se¬ 
mua rekan Beliau lainnya. Hamba bersujud dengan hormat kepada Srlmatl 
RadharanI dan Sri Krsna beserta rekan-rekan Mereka, yaitu Sri Lalita dan 
Visakha. 


he krsna karuna-sindho dlna-bandho jagat-pate 
gopesa gopikd-kdnta radhd-kdnta namo ’stu te 

O Sri Krsna yang hamba cintai. Andalah kawan bagi orang yang berdukaci- 
ta, Andalah sumber ciptaan. Andalah tuan bagi para gopi dan Andalah yang 
mencintai RadharanI. Hamba bersujud dengan hormat kepada Anda. 
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tapta-kahcana-gaurahgi radhe vrndavanesvari 
vrsabhanu-sute devi pranamdmi hari-priye 

Hamba bersujud dengan hormat kepada RadharanI yang berwajah seperti 
emas cair. RadharanI adalah Ratu Vrndavana. puteri Maharaja Vrsabanu, 
dan Beliau sangat dicintai oleh Sri Krsna. 

vdnchd-kalpatarubhyas ca kipa-sindhubhya eva ca 
patitdndm pdvanebhyo vaisnavebhyo namo namah 

Hamba bersujud dengan hormat kepada semua penyembah Tuhan, para 
Vaisnava. Mereka dapat memenuhi keinginan semua orang seperti halnya 
pohon yang dapat memenuhi segala keinginan, dan mereka selalu penuh 
dengan rasa kasih sayang terhadap roh-roh yang telah jatuh. 

sri krsna caitanya prabhu nityananda 

sri advaita gadadhara srivasadi-gaura-bhakta-vrnda 

Hamba bersujud kepada Sri Krsna Caitanya, Prabhu Nityananda, Sri 
Advaita, Gadadhara, Srlvasa dan semua rekan Beliau lainnya dalam garis 
perguruan bhakti. 

hare krsna hare krsna krsna krsna hare hare 
hare rama hare rama rama rama hare hare 

Bhagavad-gita juga bernama Gitopanisad. Bhagavad-gita adalah hakekat 
segala pengetahuan Veda dan salah satu di antara Upanisad-upanisad yang 
paling penting dalam kesusasteraan Veda. Tentu saja ada banyak tafsiran 
Bhagavad-gita dalam bahasa Inggris, dan mungkin ada orang yang bertanya 
mengapa dibutuhkan edisi lain lagi. Tentang edisi ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Baru-baru ini seorang wanita dari Amerika meminta nasihat saya 
untuk menentukan edisi mana di antara terjemahan-terjemahan Bhagavad- 
gita dalam bahasa Inggris yang paling bagus untuk dipelajari. Memang di 
Amerika tersedia banyak edisi Bhagavad-gita dalam bahasa Inggris. Tetapi 
sepengetahuan saya, bukan hanya di Amerika saja, juga ada banyak di India, 
tiada satu pun di antara edisi-edisi tersebut dapat dibenarkan sepenuhnya, 
sebab hampir di dalam setiap edisi Bhagavad-gita itu penulisnya telah menge¬ 
mukakan pendapatnya sendiri tanpa menyinggung jiwa Bhagavad-gita menu¬ 
rut aslinya. 

Jiwa Bhagavad-gita disebutkan di dalam Bhagavad-gita sendiri. Seperti 
contoh berikut: Kalau kita ingin minum sejenis obat, maka kita harus me¬ 
ngikuti petunjuk tertulis pada etiket obat itu. Kita tidak boleh meminum 
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obat itu menurut selera kita sendiri atau menurut petunjuk kawan. Obat 
tersebut harus diminum sesuai petunjuk tertulis pada etiketnya atau petun¬ 
juk yang diberikan dokter. Begitu juga, Bhagavad-gita harus dirasakan atau 
diterima menurut petunjuk yang diberikan oleh Beliau yang menyabdakan 
Bhagavad-gita. Yang bersabda di dalam Bhagavad-gita adalah Sri Krsna. 
Sri Krsna disebut pada setiap halaman Bhagavad-gita sebagai Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Bhagavan. Memang, kata bhagavan kadang-kadang 
menunjukkan orang perkasa atau dewa yang perkasa, dan tentu saja di sini 
bhagavan menunjukkan Sri Krsna sebagai Kepribadian Yang Mulia, tetapi 
pada waktu yang sama kita harus mengerti bahwa Sri Krsna adalah Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana dibenarkan oleh semua dcdrya 
(para guru kerohanian) yang mulia seperti Sankaracarya, Ramanujacarya, 
Madhvacarya, Nimbarka SvamI, Sri Caitanya Mahaprabhu dan banyak pe¬ 
nguasa pengetahuan Veda lainnya. Sri Krsna Sendiri juga membuktikan bah¬ 
wa Beliau adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dalam Bhagavad-gita, 
dan Beliau diakui demikian dalam Brahma-samhita dan semua Purana, khu¬ 
susnya dalam Srimad-Bhdgavatam, yang terkenal dengan judul Bhagavata 
Purana (krsnas tu bhagavan svoyam). Karena itu, hendaknya kita menerima 
Bhagavad-gita sesuai dengan petunjuk dari Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa Sendiri. 

Dalam Bab Empat dari Bhagavad-gita, Sri Krsna bersabda: 

imarit vivasvate yogarn proktavan aham avyayam 
vivasvan manave praha manur iksvakave 'bravit 

evarit parampara-praptam imarit rajarsayo viduh 
sa kaleneha mahata yogo nastah parantapa 

sa evayam maya te ’dya yogah proktah purdtanah 
bhakto ’si me sakha ceti rahasyam hy etad uttamam 

Di sini Sri Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa sistem yoga ini, yak¬ 
ni Bhagavad-gita, disabdakan untuk pertama kalinya kepada dewa matahari, 
lalu dewa matahari menjelaskan sistem itu kepada Manu, dan Manu menje¬ 
laskan kepada Iksvaku. Dengan cara demikian, melalui garis perguruan, dari 
satu orang yang bersabda kepada orang lain yang mendengar, sistem yoga ini 
telah turun-temurun. Tetapi sesudah beberapa waktu Bhagavad-gita hilang. 
Karena itu, Sri Krsna harus menyabdakan Bhagavad-gita sekali lagi, kali ini 
kepada Arjuna di Medan Perang Kuruksetra. 

Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa Beliau menyampaikan raha¬ 
sia yang paling utama ini kepada Arjuna karena Arjuna adalah penyembah 
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dan kawan-Nya. Maksud pernyataan ini ialah bahwa Bhagavad-gita adalah 
ajaran yang khusus dimaksudkan untuk penyembah Tuhan. Ada tiga go¬ 
longan rohaniwan, yaitu jndni, yogi dan bhakta, atau orang yang tidak me¬ 
ngakui bentuk pribadi Tuhan, orang yang bersemadi dan penyembah. Di 
sini Sri Krsna memberitahukan kepada Arjuna dengan jelas bahwa Krsna 
memilih Arjuna untuk menerima parampard (garis perguruan) baru untuk 
pertama kalinya karena garis perguruan lama telah putus. Karena itu, Krsna 
ingin mendirikan parampard lagi dengan garis pikiran yang sama seperti apa 
yang telah turun dari dewa matahari kepada yang lain-lain, dan Krsna me¬ 
nginginkan agar ajaran-Nya disebarkan lagi oleh Arjuna. Krsna ingin agar 
Arjuna menjadi sumber yang dapat dipercaya dalam mengerti Bhagavad- 
gita. Jadi, kita melihat bahwa Bhagavad-gita diajarkan kepada Arjuna pada 
khususnya karena Arjuna adalah seorang penyembah Tuhan, seorang murid 
Krsna secara langsung dan juga kawan Krsna yang akrab. Karena itu, orang 
yang mempunyai sifat-sifat seperti Arjuna adalah yang paling sanggup untuk 
mengerti Bhagavad-gita. Itu berarti bahwa untuk mengerti Bhagavad-gita, 
orang harus menjadi penyembah dalam hubungan langsung dengan Krsna. 
Begitu seseorang menjadi penyembah Tuhan, dia juga mempunyai hubungan 
dengan Tuhan secara langsung. Itu merupakan mata pelajaran yang sangat 
rumit, tetapi secara singkat dapat dinyatakan bahwa seorang penyembah ber¬ 
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa dalam salah satu di antara lima 
cara berikut: 

1. Seseorang dapat menjadi penyembah dalam keadaan pasif; 

2. Seseorang dapat menjadi penyembah dalam keadaan aktif; 

3. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai kawan/sahabat; 

4. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai ayah atau ibu; 

5. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai kekasih. 

Arjuna mempunyai hubungan dengan Tuhan sebagai kawan. Tentu saja 
banyak sekali perbedaan antara persahabatan ini dengan persahabatan yang 
ditemukan di dunia ini. Persahabatan Arjuna dengan Krsna adalah persa¬ 
habatan rohani yang tidak dapat diperoleh semua orang. Tentu saja semua 
orang mempunyai hubungan khusus dengan Tuhan dan hubungan itu diwu¬ 
judkan oleh kesempurnaan bhakti. Tetapi dalam status kehidupan kita seka¬ 
rang, kita tidak hanya melupakan Tuhan Yang Maha Esa, tetapi kita juga 
lupa akan hubungan kita yang kekal dengan Tuhan. Setiap makhluk hidup, 
di antara bertrilyun-trilyun makhluk hidup, mempunyai hubungan khusus 
dengan Tuhan untuk selamanya. Itu disebut svarupa. Dengan proses bhakti, 
seseorang dapat menghidupkan kembali svarupa tersebut dan tingkat itu di¬ 
sebut svarupa-siddhi —penyempurnaan kedudukan dasar kita. Jadi. Arjuna 
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adalah seorang penyembah dan mempunyai hubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa dalam persahabatan. 

Harus diperhatikan bagaimana cara Arjuna menerima Bhagavad-glta. Ca¬ 
ra Arjuna menerima Bhagavad-glta diuraikan dalam Bab Sepuluh (10.12-14): 

arjuna uvdca 

param brahma param dhama pavitram paramam bhavan 
purusam sdsvatam divyam adi-devam ajam vibhum 


ahus tvam rsayah sarve devarsir naradas tatha 
asito devalo vydsah svayam caiva bravisi me 

sarvam etad rtarn manye yan mdrit vadasi kesava 
na hi te bhagavan vyaktim vidur devd na ddnavdh 

Arjuna berkata: “Anda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, tempat 
tinggal tertinggi, Yang Mahasuci, Kebenaran Mutlak. Anda adalah Kepri¬ 
badian Yang Mahaabadi, rohani dan asli, yang tidak dilahirkan dan Ma¬ 
habesar. Semua resi yang mulia seperti Narada, Asita, Devala dan Vyasa 
membenarkan kenyataan ini tentang Anda dan sekarang Anda Sendiri yang 
menyatakan demikian kepada hamba. O Krsna, hamba menerima sepenuh¬ 
nya sebagai kebenaran segala sesuatu yang sudah Anda sampaikan kepada 
hamba. O Tuhan Yang Maha Esa, baik para dewa maupun para raksasa 
tidak dapat mengerti kepribadian Anda.” 

Setelah mendengar Bhagavad-glta dari Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, Arjuna mengakui Krsna sebagai param brahma, Brahman Yang Paling 
Utama. Setiap makhluk hidup adalah Brahman, tetapi Insan Yang Paling 
Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah Brahman Yang Paling 
Utama. Param dhama berarti bahwa Beliau adalah tempat perlindungan atau 
tempat tinggal yang paling utama untuk segala sesuatu; pavitram berarti bah¬ 
wa Beliau adalah suci, tidak dicemari oleh pengaruh material; purusam ber¬ 
arti Beliau adalah Kepribadian Yang Paling Utama yang menikmati segala 
sesuatu; sdsvatam, asli; divyam, rohani; adi-devam, Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa; ajam, tidak dilahirkan dan vibhum, Yang Mahabesar. 

Mungkin seseorang berpikir bahwa oleh karena Krsna adalah kawan 
Arjuna, Arjuna menyampaikan segala hal tersebut kepada Beliau sebagai 
bujukan, tetapi untuk menghilangkan keragu-raguan seperti itu dari pikiran 
para pembaca Bhagavad-glta, Arjuna menguatkan pujian itu dalam ayat be¬ 
rikutnya dengan mengatakan bahwa Krsna tidak hanya diakui sebagai Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa oleh Arjuna sendiri, tetapi juga oleh sum¬ 
ber-sumber yang dapat dipercaya seperti resi-resi bernama Narada, Asita, 
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Devala dan Vyasadeva. Inilah kepribadian-kepribadian mulia yang menye¬ 
barkan pengetahuan Veda sebagaimana pengetahuan itu diakui oleh semua 
dcdrya. Karena itu, Arjuna menyampaikan kepada Krsna bahwa dia menga¬ 
kui segala sesuatu yang disabdakan oleh Krsna sebagai sabda yang sempur¬ 
na dan lengkap. Sarvam etad rtarii manye: “Hamba mengakui segala sesua¬ 
tu yang telah Anda sabdakan sebagai kebenaran.” Arjuna juga mengatakan 
bahwa Kepribadian Tuhan sangat sulit dipahami dan Beliau tidak dapat di¬ 
kenal bahkan oleh para dewa yang mulia sekalipun. Ini berarti bahwa Tuhan 
tidak dapat dikenal bahkan oleh kepribadian-kepribadian yang lebih tinggi 
daripada manusia. Karena itu, mungkinkah manusia mengerti Sri Krsna tan¬ 
pa menjadi penyembah Krsna? 

Karena itu, Bhagavad-gita hendaknya diterima dengan jiwa bhakti. Sebaik¬ 
nya orang tidak berpikir bahwa dirinya sejajar dengan Krsna atau berpikir 
bahwa Krsna adalah kepribadian biasa atau hanya kepribadian yang mulia 
sekali. Sri Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menurut pernya¬ 
taan Bhagavad-gita atau pernyataan Arjuna. Karena itu, orang yang sedang 
berusaha mengerti Bhagavad-gita harus mengakui Sri Krsna sebagai Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, sekurang-kurangnya secara teori. Dengan 
sikap yang tunduk hati seperti itu kita dapat mengerti Bhagavad-gita. Kalau 
seseorang tidak membaca Bhagavad-gita dengan sikap tunduk hati, maka 
sulit sekali dia mengerti Bhagavad-gita, sebab Bhagavad-gita adalah rahasia 
yang mulia. 

Apa sebenarnya Bhagavad-gita itu? Maksud Bhagavad-gita ialah untuk me¬ 
nyelamatkan manusia dari kebodohan kehidupan material. Setiap orang me¬ 
ngalami kesulitan dalam banyak hal. Arjuna pun berada dalam kesulitan se¬ 
hingga dia harus bertempur dalam Perang Kuruksetra. Arjuna menyerahkan 
diri kepada Sri Krsna: karena itulah Bhagavad-gita disabdakan. Bukan hanya 
Arjuna, tetapi kita semua penuh kecemasan karena kehidupan material ini. 
Kehidupan kita berada dalam suasana ketiadaan. Sebenarnya tidak dimak¬ 
sudkan agar kita diancam ketiadaan. Eksistensi kita adalah kekal. Tetapi ba¬ 
gaimanapun juga, kita ditempatkan dalam asat. Asat menunjukkan sesuatu 
yang tidak ada. 

Di antara begitu banyak manusia yang menderita, ada beberapa yang 
sungguh-sungguh bertanya mengenai kedudukan mereka, siapa diri mereka, 
mengapa mereka ditempatkan dalam kedudukan yang menyulitkan ini dan 
lain sebagainya. Kalau seseorang belum disadarkan hingga ia bertanya ten¬ 
tang penderitaan yang dialaminya dan belum menginsafi bahwa yang diingin¬ 
kannya bukan penderitaan tetapi penyelesaian segala penderitaan itu, maka 
dia belum dianggap manusia yang sempurna. Kehidupan manusia dimulai 
apabila sesudah pertanyaan seperti itu timbul di dalam pikiran seseorang. 
Dalam Brahma-sutra pertanyaan seperti itu disebut brahma-jijhdsd. Athdto 
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brahma-jijndsd. Setiap kegiatan manusia dianggap gagal kalau dia tidak ber¬ 
tanya tentang sifat Yang Mutlak. Karena itu, orang yang mulai bertanya 
mengapa mereka menderita atau darimana asal mereka dan ke manakah 
tujuan mereka sesudah meninggal, adalah murid-murid yang patut menger¬ 
ti Bhagavad-gltd. Seorang murid yang tulus ikhlas hendaknya juga mempu¬ 
nyai rasa hormat yang teguh terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Arjuna adalah murid seperti itu. 

Sri Krsna turun khususnya untuk menegakkan kembali tujuan hidup yang 
sebenarnya apabila manusia lupa akan tujuan itu. Walaupun demikian, di 
antara begitu banyak manusia yang menjadi sadar, mungkin ada satu yang 
benar-benar menghayati semangat pengertian tentang kedudukannya, dan 
untuk orang itulah Bhagavad-glta disabdakan. Sebenarnya kita semua dite¬ 
lan oleh harimau kebodohan, tetapi Tuhan Yang Maha Esa sangat murah 
hati terhadap makhluk hidup, khususnya terhadap manusia. Karena itulah 
Beliau bersabda dalam Bhagavad-glta dengan mengangkat kawan-Nya yang 
bernama Arjuna sebagai murid-Nya. 

Sebagai seorang rekan Sri Krsna, Arjuna berada di atas segala kebodohan, 
namun Arjuna ditempatkan dalam kebodohan di Medan Perang Kuruksetra 
hanya untuk mengajukan pertanyaan kepada Sri Krsna mengenai masalah- 
masalah kehidupan supaya Krsna dapat menjelaskan tentang hal-hal itu de¬ 
mi manfaat generasi manusia pada masa yang akan datang dan untuk mem¬ 
berikan garis-garis besar pola kehidupan. Dengan demikian manusia dapat 
bertindak sesuai dengan penjelasan itu dan menyempurnakan misi kehidu¬ 
pannya. 

Mata pelajaran Bhagavad-glta menyangkut pengertian tentang lima kenya¬ 
taan pokok. Pertama-tama ilmu pengetahuan tentang Tuhan dijelaskan, ke¬ 
mudian kedudukan pokok makhluk hidup, atau para jlva. Ada isvara yang 
berarti kepribadian yang mengendalikan dan ada para jlva yakni para makh¬ 
luk hidup yang dikendalikan. Kalau makhluk hidup mengatakan bahwa diri¬ 
nya tidak dikendalikan melainkan dirinya bebas, itu berarti bahwa dia tidak 
waras. Makhluk hidup dikendalikan dalam segala hal, sekurang-kurangnya 
dalam kehidupan yang terikat. Jadi, dalam Bhagavad-glta mata pelajaran 
menyangkut isvara atau Tuhan Yang Mahakuasa dan para jlva yaitu para 
makhluk hidup yang dikendalikan. Prakrti (alam material) kala atau waktu 
(jangka waktu kehidupan seluruh alam semesta atau manifestasi alam mate¬ 
rial) dan karma (kegiatan) juga dibicarakan. Manifestasi alam semesta penuh 
dengan bermacam-macam kegiatan. Semua makhluk hidup sibuk dalam ber¬ 
bagai kegiatan. Dari Bhagavad-glta kita harus mempelajari apa arti Tuhan 
Yang Maha Esa, para makhluk hidup, prakrti manifestasi alam semesta, ba¬ 
gaimana alam semesta dikendalikan oleh waktu dan bagaimana kegiatan 
makhluk hidup. 
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Di antara lima mata pelajaran pokok dalam Bhagavad-gita dibuktikan bah¬ 
wa Tuhan Yang Maha Esa atau Krsna, Brahman, Tuhan Yang Mahakuasa, 
atau Paramatma —anda dapat menggunakan istilah menurut selera anda— 
adalah Yang Mahabesar. Para makhluk hidup mempunyai sifat seperti Tuhan 
Yang Mahakuasa. Misalnya, Tuhan harus mengendalikan kegiatan alam se¬ 
mesta material dan lain sebagainya sebagaimana akan dijelaskan dalam bab- 
bab terakhir dari Bhagavad-gita. Alam material tidak bebas. Alam materi¬ 
al bertindak di bawah perintah-perintah Tuhan Yang Maha Esa. Sri Krsna 
bersabda, mayadhyaksena prakrtih siiyate sa-caracaram: Alam material ini 
bekerja di bawah pengendalian-Ku. Apabila kita melihat hal-hal yang ajaib 
terjadi dalam alam semesta, hendaknya kita mengetahui bahwa di belakang 
manifestasi alam semesta ada kepribadian yang mengendalikan alam semes¬ 
ta itu. Tidak mungkin sesuatu diwujudkan tanpa dikendalikan. Kalau kita 
tidak mempedulikan kepribadian yang mengendalikan, maka itu seperti sikap 
anak-anak. Misalnya, seorang anak barangkali berpikir bahwa mobil adalah 
sesuatu yang ajaib karena dapat lari tanpa ditarik oleh kuda atau hewan, 
tetapi orang yang waras mengetahui sifat dan susunan mesin mobil itu. Dia 
selalu mengetahui bahwa di belakang mesin itu ada manusia, seorang sopir. 
Begitu juga. Tuhan Yang Maha Esa adalah pengemudi dan segala sesuatu 
bekerja di bawah perintah Beliau. Para jiva atau para makhluk hidup sudah 
diakui oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai bagian dari Diri-Nya yang mem¬ 
punyai sifat sama seperti Beliau, sebagaimana akan kita perhatikan dalam 
bab-bab berikutnya. Sebutir emas juga emas, setetes air laut juga asin. Be¬ 
gitu pula kita para makhluk hidup, sebagai bagian-bagian dari Tuhan Yang 
Mahakuasa, isvara atau Bhagavan, Sri Krsna, yang mempunyai sifat sama 
seperti Beliau, semua mempunyai sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa dalam 
jumlah yang kecil sekali. Ini karena kita isvara-isvara kecil, atau isvara-isvara 
yang takluk. Kita berusaha mengendalikan alam, seperti saat ini kita sedang 
berusaha mengendalikan antariksa atau planet-planet. Ada kecenderungan 
untuk mengendalikan karena kecenderungan itu ada dalam Diri Krsna. Teta¬ 
pi walaupun kita cenderung menguasai alam, hendaknya kita mengetahui 
bahwa kita bukan Yang Mahakuasa. Hal ini dijelaskan dalam Bhagavad-gita. 

Apa arti alam material? Hal ini juga dijelaskan dalam Bhagavad-gita 
sebagai prakrti atau alam yang rendah. Makhluk hidup dijelaskan sebagai 
prakrti yang utama. Prakrti selalu dikendalikan, baik prakrti yang rendah 
maupun prakrti utama. Prakrti bersifat perempuan, dan ia selalu dikendali¬ 
kan oleh Tuhan seperti halnya kegiatan seorang isteri dikendalikan oleh sua¬ 
minya. Prakrti selalu tunduk, dikuasai oleh Tuhan Yang Mahakuasa. Para 
makhluk hidup dan alam kedua-duanya dikuasai dan dikendalikan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Bhagavad-gita, para makhluk hidup adalah 
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bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti 
Tuhan, namun mereka harus dianggap prakrti. Hal ini disebut dengan jelas 
dalam Bab Tujuh, ayat kelima dari Bhagavad-gita. Apareyam itas tv anyam 
prakrtim viddhi me param/jlva-bhutdm: Alam material ini adalah prakrti- Ku 
yang rendah, tetapi di luar alam material ini ada pula prakrti yang lain— 
jiva-bhutam, yaitu makhluk hidup. 

Alam material sendiri terdiri dari tiga sifat; sifat kebaikan, sifat nafsu 
dan sifat kebodohan. Di atas tiga sifat tersebut ada waktu yang kekal, dan 
kegiatan yang disebut karma yang terjadi karena gabungan sifat-sifat alam 
itu di bawah pengendalian dan pengawasan waktu yang kekal. Kegiatan ter¬ 
sebut dilakukan sejak masa lampau dan kita menderita atau menikmati hasil 
kegiatan kita. Andaikata saya seorang pengusaha yang bekerja dengan keras 
sekali dengan menggunakan kecerdasan hingga berhasil menyimpan banyak 
uang di bank. Pada waktu itu saya menikmati. Tetapi kemudian andaika¬ 
ta saya kehilangan segala kekayaan dalam perniagaan; pada waktu itu saya 
menderita. Begitu pula, di setiap bidang kehidupan kita menikmati hasil pe¬ 
kerjaan kita, atau kita menderita akibatnya. Ini disebut karma. 

Isvara (Tuhan Yang Maha Esa), jiva (makhluk hidup), prakrti (alam), kala 
(waktu yang kekal) dan karma (kegiatan) semua dijelaskan dalam Bhagavad- 
gita. Di antara kelima hal tersebut. Tuhan Yang Maha Esa, para makhluk 
hidup, alam material dan waktu adalah kekal. Kendatipun manifestasi prakrti 
bersifat sementara, manifestasi prakrti itu bukan sesuatu yang palsu. Ada be¬ 
berapa filosof yang mengatakan bahwa manifestasi alam adalah palsu, tetapi 
menurut filsafat Bhagavad-gita atau menurut filsafat para Vaisnava, tidak de¬ 
mikian. Manifestasi dunia tidak dianggap palsu; melainkan manifestasi dunia 
ini diakui sebagai sesuatu yang nyata, sesuatu yang benar-benar ada, tetapi 
bersifat sementara. Manifestasi dunia diumpamakan sebagai awan yang ber¬ 
gerak di langit, atau tibanya musim hujan yang menyuburkan padi dan lain 
sebagainya. Begitu musim hujan selesai dan awan hilang, semua tanaman 
yang disuburkan oleh hujan itu mengering. Begitu juga, manifestasi alam ini 
terjadi dalam jangka waktu tertentu, tahan selama beberapa waktu dan ke¬ 
mudian lenyap. Demikianlah pekerjaan prakrti. Tetapi peredaran ini berjalan 
untuk selamanya. Karena itu prakrti adalah kekal; prakrti bukan sesuatu yang 
palsu. Krsna menyebutkan prakrti ini sebagai '‘prakrti- Ku.” Alam ini adalah 
tenaga terpisah dari Tuhan Yang Maha Esa, begitu juga para makhluk hidup 
adalah tenaga dari Tuhan Yang Maha Esa. Para makhluk hidup tidak ter¬ 
pisah dari Tuhan Yang Maha Esa, melainkan mereka mempunyai hubungan 
yang kekal dengan Beliau. Jadi Tuhan Yang Maha Esa, makhluk hidup, alam 
dan waktu semua mempunyai hubungan satu sama lain dan semuanya adalah 
kekal. Akan tetapi, pokok kelima, atau karma, tidak kekal. Barangkali hasil 
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karma adalah akibat perbuatan dari masa lampau. Kita menderita atau me¬ 
nikmati hasil kegiatan kita sejak masa lampau, tetapi kita dapat mengubah 
hasil karma atau kegiatan kita dan perubahan ini bergantung pada penyem¬ 
purnaan pengetahuan kita. Kita sibuk dalam berbagai kegiatan. Tentu saja 
kita tidak tahu jenis kegiatan mana yang harus kita lakukan supaya kita di¬ 
bebaskan dari kegiatan dan reaksi-reaksi segala kegiatan tersebut, tetapi ini 
juga dijelaskan dalam Bhagavad-gita. 

Kedudukan isvara, Tuhan Yang Maha Esa, ialah kedudukan kesadaran 
tertinggi. Para jiva —atau para makhluk hidup—sebagai bagian-bagian dari 
Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, juga sa¬ 
dar. Makhluk hidup dan alam dijelaskan sebagai prakrti, atau tenaga Tuhan 
Yang Maha Esa. Tetapi salah satu di antara kedua prakrti itu, yakni sang 
jiva, mempunyai kesadaran. Prakrti yang lain tidak sadar. Itulah perbedaan¬ 
nya. Karena itu, jiva prakrti disebut utama, sebab sang jiva memiliki ke¬ 
sadaran yang mirip dengan kesadaran Tuhan. Akan tetapi. Tuhan memili¬ 
ki kesadaran yang paling utama, dan seharusnya orang jangan menganggap 
bahwa sang jiva atau makhluk hidup juga memiliki kesadaran yang paling 
utama. Makhluk hidup tidak dapat menyadari segala sesuatu pada tingkat 
mana pun dalam kesempurnaannya, dan teori bahwa makhluk hidup dapat 
menyadari segala sesuatu adalah teori yang menyesatkan. Walaupun makh¬ 
luk hidup sadar, ia tidak sadar secara sempurna dan juga tidak sadar akan 
segala sesuatu. 

Perbedaan antara jiva dan isvara akan dijelaskan dalam Bab Tiga Belas 
dari Bhagavad-gita. Tuhan adalah ksetra-jha, yang berarti sadar. Makhluk 
hidup juga sadar, tetapi makhluk hidup sadar akan badannya sendiri, se¬ 
dangkan Tuhan sadar akan segala badan. Oleh karena Tuhan bersemayam 
dalam hati setiap makhluk hidup. Beliau sadar akan gerak-gerik batin para 
jiva masing-masing. Hendaknya kita jangan lupa akan kenyataan ini. Juga 
dijelaskan bahwa Paramdtmd, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, berse¬ 
mayam dalam hati setiap orang sebagai isvara, yaitu kepribadian yang me¬ 
ngendalikan dan bahwa Beliau memberikan petunjuk supaya makhluk hidup 
dapat bertindak sesuai dengan kehendaknya. Makhluk hidup lupa apa yang 
harus dilakukannya. Pertama-tama dia mengambil keputusan untuk bertin¬ 
dak dengan cara tertentu, kemudian dia terikat dalam tindakan dan reak¬ 
si dari karma-nya sendiri. Setelah meninggalkan salah satu jenis badan, dia 
masuk ke dalam jenis badan yang lain seperti halnya kita mengenakan dan 
membuka pakaian. Selama sang roh berpindah-pindah seperti itu, ia mende¬ 
rita akibat tindakan dan reaksi-reaksi kegiatannya dari dahulu. Kegiatan ini 
dapat diubah apabila makhluk hidup berada dalam sifat kebaikan, yaitu wa¬ 
ras dan mengerti jenis kegiatan mana yang harus dilakukannya. Kalau makh¬ 
luk hidup berbuat seperti itu, maka segala tindakan dan reaksi kegiatannya 



Kata Pengantar 


11 


dari dahulu dapat diubah. Ini berarti karma tidak kekal. Karena itu, dinya¬ 
takan bahwa di antara lima unsur pokok ( Isvara , jlva, prakrti, waktu dan kar¬ 
ma) empat unsur adalah kekal, sedangkan karma tidak kekal. 

Isvara Yang Mahasadar mirip dengan makhluk hidup sebagai berikut: Ke¬ 
sadaran Tuhan dan kesadaran makhluk hidup kedua-duanya bersifat roha¬ 
ni. Tidak benar bahwa kesadaran dihasilkan oleh hubungan dengan alam. 
Anggapan itu adalah ide yang keliru. Teori bahwa kesadaran berkembang 
dalam keadaan tertentu dari gabungan unsur-unsur alam tidak diakui da¬ 
lam Bhagavad-glta. Barangkali kesadaran dicerminkan terbalik oleh penu¬ 
tup keadaan material, seperti halnya cahaya yang dicerminkan melalui kaca 
berwarna barangkali kelihatan berwarna, tetapi kesadaran Tuhan tidak di¬ 
pengaruhi oleh hal-hal material. Sri Krsna bersabda: mayadhyaksena pra- 
krtih. Apabila Krsna turun ke alam semesta material, kesadaran Beliau 
tidak dipengaruhi oleh hal-hal material. Kalau Krsna dipengaruhi seperti 
itu, maka tidak pantas Beliau bersabda mengenai hal-hal kerohanian seperti 
yang dibicarakan-Nya dalam Bhagavad-glta. Seseorang tidak dapat menga¬ 
takan apa-apa tentang dunia rohani kalau ia belum bebas dari kesadaran 
yang dicemari oleh hal-hal material. Jadi, Tuhan tidak dicemari oleh hal-hal 
material. Akan tetapi, kesadaran kita saat ini memang dicemari secara ma¬ 
terial. Bhagavad-glta mengajarkan bahwa kita harus menyucikan kesadaran 
ini yang dicemari secara material. Dalam kesadaran yang murni kegiatan 
kita akan digabungkan dengan kehendak Isvara, dan itu akan membahagia¬ 
kan diri kita. Tidak dimaksudkan agar kita menghentikan segala kegiatan. 
Melainkan kegiatan kita harus disucikan dan kegiatan yang sudah disuci¬ 
kan disebut bhakti. Kegiatan dalam bhakti tampaknya seperti kegiatan bia¬ 
sa, tetapi kegiatan bhakti tidak dicemari oleh hal-hal material. Orang bodoh 
barangkali melihat bahwa penyembah bertindak atau bekerja seperti manu¬ 
sia biasa, tetapi orang seperti itu yang kekurangan pengetahuan tidak menge¬ 
tahui bahwa kegiatan penyembah atau kegiatan Tuhan tidak dicemari oleh 
kesadaran yang tidak suci maupun pengaruh alam. Akan tetapi, hendaknya 
kita mengetahui bahwa saat ini kesadaran kita tercemar. 

Apabila kita dicemari oleh hal-hal material, maka dikatakan bahwa kita 
terikat. Kesadaran palsu diperlihatkan di bawah kesan seolah-olah diri saya 
adalah hasil dari alam. Ini disebut keakuan palsu. Orang yang selalu sibuk 
berpikir tentang paham-paham jasmani tidak dapat mengerti kedudukannya. 
Bhagavad-glta disabdakan untuk membebaskan orang dari paham hidup yang 
bersifat jasmani, dan Arjuna menempatkan dirinya dalam kedudukan ini 
untuk menerima keterangan tersebut dari Tuhan. Orang harus dibebaskan 
dari paham hidup yang bersifat jasmani; itulah kegiatan yang harus dilakukan 
terlebih dahulu oleh seorang rohaniwan. Orang yang ingin bebas dan men¬ 
capai pembebasan terlebih dahulu harus belajar bahwa dirinya bukan badan 
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jasmani. Mukti atau pembebasan berarti bebas dari kesadaran material. Da¬ 
lam Srimad-Bhagavatam definisi pembebasan juga diberikan: muktir hitva- 
nyathd rupam srariipena vyavasthitih — mukti berarti seseorang dibebaskan 
dari kesadaran cemar dunia ini dan ia mantap dalam kesadaran yang murni. 
Segala ajaran Bhagavad-gita dimaksudkan untuk membangkitkan kesadaran 
suci ini. Karena itu, kita menemukan di bagian akhir ajaran Bhagavad- 
gita Krsna bertanya kepada Arjuna apakah kesadaran Arjuna sudah disuci¬ 
kan. Kesadaran yang sudah disucikan berarti bertindak sesuai dengan ajaran 
Tuhan. Inilah seluruh inti dan hakekat kesadaran yang sudah disucikan. Ke¬ 
sadaran sudah ada karena diri kita adalah bagian dari Tuhan yang mempu¬ 
nyai sifat sama seperti Tuhan, tetapi kita cenderung dipengaruhi oleh sifat- 
sifat yang rendah. Tetapi Tuhan Yang Maha Esa, sebagai Yang Mahakuasa, 
tidak pernah dipengaruhi oleh hal-hal seperti itu. Itulah perbedaan antara 
Tuhan Yang Maha Esa dan roh-roh kecil yang individual. 

Apakah kesadaran itu? Kesadaran berarti “Saya ada.” Kemudian siapa di¬ 
ri saya? Dalam kesadaran yang cemar, “Saya ada” berarti “Saya menguasai 
segala sesuatu yang saya lihat. Saya menikmati.” Dunia ini berputar karena 
setiap makhluk berpikir bahwa dirinya adalah penguasa dan pencipta dunia 
ini. Kesadaran material mempunyai dua bagian, menurut ilmu jiwa. Yang per¬ 
tama ialah bahwa saya yang menciptakan dan yang kedua ialah bahwa saya 
yang menikmati. Tetapi sebenarnya Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan 
dan menikmati, dan makhluk hidup sebagai bagian dari Tuhan Yang Maha 
Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, bukan pencipta maupun yang 
menikmati, melainkan ia bekerjasama. Makhluk hidup diciptakan dan dinik¬ 
mati. Misalnya, suku cadang dalam mesin bekerjasama dengan seluruh mesin 
itu; salah satu anggota badan bekerjasama dengan seluruh badan. Tangan, 
kaki, mata, paha dan lain sebagainya semua adalah anggota-anggota badan, 
tetapi bukan anggota badan itu yang menikmati. Perutlah yang menikmati. 
Kaki bergerak, tangan menyediakan makanan, gigi mengunyah dan semua 
anggota badan sibuk dalam memuaskan perut, sebab perut adalah unsur 
pokok yang memberikan gizi kepada seluruh susunan badan. Karena itu, 
segala sesuatu diberikan kepada perut. Orang menyuburkan sebatang pohon 
dengan menyiramkan air pada akarnya, dan memberikan gizi kepada badan 
dengan memberikan makanan kepada perut, sebab kalau badan ingin dipeli¬ 
hara dalam keadaan sehat, maka anggota-anggota badan harus bekerjasama 
untuk memberikan makanan kepada perut. Begitu juga, Tuhan Yang Maha 
Esa adalah Yang menikmati dan Pencipta, dan kita, sebagai makhluk hidup 
yang tunduk, dimaksudkan bekerjasama untuk memuaskan Beliau. Kerjasa- 
ma seperti ini benar-benar akan membantu kita, seperti halnya makanan 
yang diterima oleh perut akan membantu semua anggota badan lainnya. 
Kalau jari tangan menganggap sebaiknya ia mengambil makanan sendiri dan 



Kata Pengantar 


13 


tidak memberikan makanan kepada perut, maka jari itu akan frustrasi. Tokoh 
pusat dalam penciptaan dan kenikmatan ialah Tuhan Yang Maha Esa, dan 
para makhluk hidup bekerjasama. Para makhluk hidup menikmati dengan 
bekerjasama. Hubungan itu juga seperti hubungan antara majikan dan pe¬ 
layan. Kalau majikan puas sepenuhnya, maka pelayannya pun akan berpuas 
hati. Begitu pula. Tuhan Yang Maha Esa sebaiknya dipuaskan, walaupun ke¬ 
cenderungan untuk menjadi pencipta dan kecenderungan untuk menikmati 
dunia ini juga ada dalam hati para makhluk hidup, karena kecenderungan- 
kecenderungan ini ada di dalam Tuhan Yang Maha Esa yang telah mencip- 
takan alam semesta yang berwujud ini. 

Karena itu, dalam Bhagavad-glta kita menemukan bahwa keseluruhan yang 
lengkap terdiri dari Tuhan Yang Maha Esa, para makhluk hidup yang di¬ 
kendalikan, manifestasi alam semesta, waktu yang kekal dan karma atau 
kegiatan, semua hal tersebut dibahas di dalam teks ini. Semua hal tersebut 
merupakan keseluruhan yang lengkap, dan keseluruhan yang lengkap dise¬ 
but Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Keseluruhan yang lengkap dan 
Kebenaran Mutlak yang lengkap adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
yang lengkap, Sri Krsna. Semua manifestasi disebabkan oleh berbagai tena¬ 
ga Krsna. Krsna adalah keseluruhan yang lengkap. 

Juga dijelaskan dalam Bhagavad-glta bahwa Brahman yang tidak berben- 
tuk pribadi takluk kepada Kepribadian Yang Paling Utama ( brahmano hi 
pratisthaham). Brahman diuraikan dengan lebih jelas dalam Brahma-sutra 
sebagai sesuatu yang bersifat seperti sinar matahari. Brahman yang tidak 
berbentuk pribadi adalah seperti sinar cemerlang Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. Menginsafi Brahman yang tidak berbentuk pribadi adalah kein¬ 
safan yang kurang lengkap terhadap keseluruhan yang mutlak. Begitu pula 
paham Paramatma juga merupakan keinsafan yang kurang lengkap. Dalam 
Bhagavad-glta Bab Lima Belas dinyatakan bahwa Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Purusottama, berada di atas Brahman yang tidak berbentuk priba¬ 
di dan juga di atas keinsafan Paramatma yang kurang lengkap. Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa disebut sac-cid-ananda-vigraha. Pada awal Brahma- 
samhita dinyatakan: Isvarah paramah krsnah sac-cid-ananda-vigrahah/anadir 
adir govindah sarva-karana-karanam. “Govinda, Krsna, adalah sebab segala 
sebab. Krsna adalah sebab pertama dan bentuk kekekalan, pengetahuan dan 
kebahagiaan.” Keinsafan terhadap Brahman yang tidak berbentuk pribadi 
adalah keinsafan terhadap aspek sat (kekekalan) Krsna. Keinsafan Param¬ 
atma adalah keinsafan terhadap aspek cit (pengetahuan yang kekal) Krsna. 
Tetapi keinsafan terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna ada¬ 
lah keinsafan terhadap segala aspek rohani: yaitu sat, cit, dan ananda (keke¬ 
kalan, pengetahuan dan kebahagiaan) dalam vigraha (bentuk) yang lengkap. 

Orang yang kurang cerdas menganggap Kebenaran Yang Paling Utama 
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tidak berbentuk pribadi, tetapi Beliau adalah kepribadian rohani, dan kenya¬ 
taan ini dibenarkan dalam segala Kitab Veda. Nityo nityanam cetanas cetana- 
ndm. (Katha Upanisad 2.2.13). Kita semua adalah makhluk-makhluk priba¬ 
di dan kita memiliki identitas sendiri. Begitu juga Kebenaran Mutlak Yang 
Paling Utama, pada hakekatnya, adalah kepribadian, dan keinsafan terhadap 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah keinsafan terhadap segala aspek 
rohani tersebut dalam bentuk Beliau yang lengkap. Keseluruhan yang leng¬ 
kap bukan tanpa bentuk. Kalau Beliau tanpa bentuk atau kalau Beliau ku¬ 
rang dari sesuatu yang lain, maka Beliau bukan keseluruhan yang lengkap. 
Keseluruhan yang lengkap harus memiliki segala sesuatu, baik di dalam mau¬ 
pun di luar pengalaman kita. Kalau tidak demikian, maka keseluruhan itu 
tidak dapat disebut lengkap. 

Keseluruhan lengkap. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai 
kekuatan yang sangat besar (parasya saktir vividhaiva sruyate). Dalam 
Bhagavad-gita juga dijelaskan bagaimana Krsna bertindak dalam berbagai 
kekuatan-Nya. Kita ditempatkan di dunia yang dapat dilihat atau dunia ma¬ 
terial, dan dunia ini juga lengkap dengan sendirinya, karena menurut filsafat 
Sarikhya, dua puluh empat unsur yang merupakan manifestasi sementara 
alam semesta material ini diatur sepenuhnya untuk menghasilkan bahan- 
bahan yang lengkap yang dibutuhkan untuk memelihara dan menghidupkan 
alam semesta ini. Di alam semesta ini tiada sesuatu yang berlebihan; dan 
alam semesta tidak kekurangan sesuatu. Manifestasi ini mempunyai jadwal 
sendiri yang ditetapkan oleh tenaga dari keseluruhan yang paling utama, dan 
apabila waktunya habis, maka manifestasi-manifestasi sementara ini akan di¬ 
lebur sesuai dengan susunan yang lengkap dari yang lengkap. Ada fasilitas 
yang lengkap untuk kesatuan-kesatuan lengkap yang kecil, yakni para makh¬ 
luk hidup, untuk menginsafi yang lengkap, dan segala hal yang kurang leng¬ 
kap dialami karena pengetahuan yang kurang lengkap tentang yang lengkap. 
Jadi, Bhagavad-gita berisi pengetahuan yang lengkap tentang hikmah Veda. 

Segala pengetahuan Veda tidak mungkin gagal, dan para pengikut Veda 
mengakui pengetahuan Veda sebagai pengetahuan yang lengkap dan tidak 
mungkin gagal. Misalnya, kotoran sapi adalah kotoran hewan, dan menurut 
smrti atau ajaran Veda, kalau seseorang menyentuh kotoran hewan dia harus 
mandi untuk menyucikan diri. Tetapi dalam Kitab-kitab Veda kotoran sapi 
disebut sebagai bahan untuk menyucikan sesuatu. Mungkin seseorang me¬ 
nganggap hal ini janggal, tetapi kenyataan ini diakui, sebab ini ajaran Veda. 
Kalau seseorang mengakui kenyataan ini, dia tidak akan berbuat kesalahan; 
akhir-akhir ini sudah dibuktikan oleh ilmu pengetahuan modern bahwa ko¬ 
toran sapi mengandung segala sifat antiseptik. Pengetahuan Veda lengkap, 
sebab pengetahuan Veda mengatasi segala keragu-raguan dan kesalahan, dan 
Bhagavad-gita adalah hakekat segala pengetahuan Veda. 
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Pengetahuan Veda bukan soal riset. Riset kita kurang sempurna karena 
kita melakukan riset dengan indria-indria yang kurang sempurna. Kita harus 
menerima pengetahuan sempurna yang menurun melalui garis perguruan 
parampard sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gltd. Kita harus mene¬ 
rima pengetahuan dari sumber yang dibenarkan dalam garis perguruan, mu¬ 
lai dari guru kerohanian yang paling utama yaitu Tuhan Sendiri, kemudian 
diturunkan melalui garis perguruan rohani. Arjuna, seorang murid yang me¬ 
nerima pelajaran dari Sri Krsna, mengakui segala sesuatu yang disabdakan 
oleh Krsna tanpa membantah. Orang tidak boleh hanya mengakui sebagian 
dari Bhagavad-gltd tetapi tidak mengakui bagian yang lain. Itu tidak diperbo¬ 
lehkan. Kita harus mengakui Bhagavad-gltd tanpa penafsiran, tanpa menghi¬ 
langkan sesuatu dan tanpa campur tangan dalam hal apa pun sesuai dengan 
selera kita. Bhagavad-gltd harus diakui sebagai penyampaian pengetahuan 
Veda yang paling sempurna. Pengetahuan Veda diterima dari sumber-sumber 
rohani, dan sabda pertama adalah sabda dari Tuhan Sendiri. Sabda Tuhan 
disebut apauruseya, yang berarti bahwa sabda itu lain dari kata-kata orang 
biasa yang mempunyai empat kekurangan di dunia ini. Orang duniawi 1) 
Pasti berbuat kesalahan, 2) selalu berkhayal, 3) cenderung menipu orang lain 
dan 4) dibatasi oleh indria-indria yang kurang sempurna. Orang yang mem¬ 
punyai empat kelemahan tersebut tidak dapat menyampaikan keterangan 
yang sempurna tentang pengetahuan yang berada di mana-mana. 

Pengetahuan Veda tidak disampaikan oleh makhluk-makhluk hidup yang 
kurang sempurna seperti itu. Pengetahuan Veda diwahyukan kepada Brahma, 
makhluk hidup pertama yang diciptakan dan kemudian Brahma menyebar¬ 
kan pengetahuan ini kepada anak-anak dan murid-muridnya, sesuai dengan 
apa yang telah diterimanya dari Tuhan Yang Maha Esa pada permulaan. 
Tuhan Yang Maha Esa adalah purnam, Mahasempurna, dan tidak mungkin 
Beliau dipengaruhi oleh hukum-hukum alam. Karena itu, hendaknya orang 
cukup cerdas untuk mengetahui bahwa satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa 
Sendiri yang memiliki segala sesuatu di alam semesta dan bahwa Beliau ada¬ 
lah pencipta pertama, yang menciptakan Brahma. Dalam Bab Sebelas, Tuhan 
Yang Maha Esa disebut prapitdmaha. Ini karena Brahma disebut pitamaha, 
yang berarti kakek, sedangkan Krsna adalah Pencipta kakek. Karena itu, 
hendaknya orang jangan menuntut hak milik atas sesuatu; sebaiknya orang 
hanya menerima benda-benda yang telah disediakan oleh Tuhan sebagai ja¬ 
tah untuk memelihara dirinya. 

Banyak contoh dikemukakan mengenai bagaimana sebaiknya kita meng¬ 
gunakan benda-benda yang disediakan oleh Tuhan untuk kita. Hal ini juga 
dijelaskan dalam Bhagavad-gltd. Pada permulaan, Arjuna mengambil kepu- 
tusan tidak bertempur dalam perang Kuruksetra. Itu keputusan Arjuna sen¬ 
diri. Arjuna memberitahukan kepada Krsna bahwa tidak mungkin dia me- 
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nikmati kerajaan setelah membunuh sanak keluarganya sendiri. Keputusan 
ini berdasarkan badan karena Arjuna berpikir bahwa badan adalah dirinya 
dan bahwa sanak keluarga atau perwujudan dari badannya adalah saudara- 
saudara, saudara misan, ipar, kakek dan lain sebagainya. Karena itu, Arjuna 
ingin memuaskan permintaan jasmaninya. Bhagavad-gita disabdakan oleh 
Tuhan untuk mengubah pandangan ini sehingga akhirnya Arjuna mengam¬ 
bil keputusan bertempur di bawah perintah Beliau dengan berkata, karisye 
vacanam tava. “Hamba akan bertindak sesuai dengan sabda Anda.” 

Di dunia ini manusia tidak dimaksudkan untuk bertengkar seperti anjing 
dan kucing. Manusia harus cerdas untuk menginsafi makna kehidupan manu¬ 
sia dan menolak bertindak seperti kebiasaan binatang. Hendaknya manusia 
menginsafi tujuan hidupnya, dan petunjuk ini diberikan dalam semua Kitab 
Veda, dan hakekatnya diberikan dalam Bhagavad-gita. Kesusasteraan Veda 
dimaksudkan untuk manusia, bukan untuk binatang. Binatang boleh mem¬ 
bunuh binatang yang lain, dan tiada soal dosa baginya, tetapi kalau sese¬ 
orang manusia membunuh hewan untuk memuaskan nafsu lidahnya yang tak 
terkendalikan, maka dia harus bertanggung jawab karena melanggar hukum- 
hukum alam. Dalam Bhagavad-gita diuraikan dengan jelas bahwa ada tiga 
jenis kegiatan menurut sifat-sifat alam yaitu; kegiatan kebaikan ( sattvam ) 
kegiatan nafsu ( rajas ) dan kegiatan kebodohan ( tamas ). Begitu juga, ada ti¬ 
ga jenis makanan; makanan dalam kebaikan, nafsu dan kebodohan. Segala 
hal tersebut diuraikan dengan jelas, dan kalau kita menggunakan ajaran 
Bhagavad-gita sebagaimana mestinya, maka seluruh hidup kita akan disuci¬ 
kan dan akhirnya kita dapat mencapai tujuan di luar angkasa dunia ini {yad 
gatva na nivartante tad dhama paramarii mama). 

Tujuan itu disebut angkasa sandtana atau angkasa rohani yang kekal. Di 
dunia ini kita melihat segala sesuatu bersifat sementara. Di dunia ini segala 
sesuatu berwujud, tahan selama beberapa waktu, berkembang biak, menga¬ 
lami kemerosotan dan kemudian lenyap. Demikianlah hukum dunia ini, dan 
kita dapat menggunakan badan ini, buah, ataupun benda yang lain di dunia 
ini sebagai contoh. Tetapi di luar dunia fana ini ada dunia lain dan kita be¬ 
lum mempunyai keterangan mengenai dunia itu. Dunia itu terdiri dari alam 
lain yang bersifat sanatana atau kekal. Jiva juga disebut sanatana atau kekal, 
dan Tuhan juga disebut sanatana dalam Bab Sebelas. Kita mempunyai hu¬ 
bungan dekat dengan Tuhan. Oleh karena kita semua mempunyai persa¬ 
maan sifat—yaitu sanatana-dhama atau angkasa. Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa yang sanatana, dan para makhluk hidup yang juga sanatana — 
seluruh maksud Bhagavad-gita ialah untuk menghidupkan kewajiban sanata¬ 
na kita, atau sanatana-dharma, yang merupakan kewajiban kekal bagi makh¬ 
luk hidup. Untuk sementara waktu kita sibuk dalam berbagai kegiatan, teta¬ 
pi segala kegiatan itu dapat disucikan apabila kita meninggalkan kegiatan 



Kata Pengantar 


17 


ini yang bersifat sementara dan mulai melakukan kegiatan yang ditetapkan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa. Itulah yang disebut kehidupan yang suci. 

Tuhan Yang Maha Esa dan tempat tinggal-Nya yang rohani kedua-duanya 
bersifat sanatana. Para makhluk hidup juga sanatana seperti itu, dan hu¬ 
bungan bersama antara Tuhan Yang Maha Esa dan para makhluk hidup 
di tempat tinggal sanatana merupakan kesempurnaan kehidupan manusia. 
Tuhan sangat murah hati terhadap para makhluk hidup karena para makhluk 
hidup sama seperti anak-anak-Nya. Sri Krsna menyatakan dalam Bhagavad- 
gltd, sarva-yonisu... aharit blja-pradah pita. “Aku adalah ayah bagi semua¬ 
nya.” Tentu saja ada segala jenis makhluk hidup menurut karma-nya masing- 
masing, tetapi di sini Tuhan menyatakan bahwa Diri-Nya adalah ayah bagi 
semuanya. Karena itu Tuhan menurun untuk menyelamatkan semua roh 
yang terikat dan jatuh, untuk memanggil mereka pulang kembali ke ang¬ 
kasa sanatana yang kekal supaya para makhluk hidup yang sanatana itu 
dapat memperoleh kembali kedudukan sanatana- nya yang kekal dalam hu¬ 
bungan dengan Tuhan untuk selamanya. Tuhan Sendiri datang dalam berba¬ 
gai penjelmaan, atau Beliau mengirim hamba-hamba-Nya yang dekat sebagai 
putera-putera atau rekan-rekan-Nya atau para acarya untuk menyelamatkan 
roh-roh yang terikat. 

Karena itu, sanatana-dharma tidak berarti sejenis proses keagamaan dari 
suatu sekte. Sanatana-dharma adalah fungsi kekal bagi para makhluk hidup 
yang kekal dalam hubungan dengan Tuhan Yang Mahakekal. Sebagaimana 
dinyatakan sebelumnya, sanatana-dharma berarti kewajiban makhluk hidup 
yang kekal. Srlpada Ramanujacarya menjelaskan kata sanatana sebagai “se¬ 
suatu yang tidak berawal ataupun berakhir.” Karena itu, apabila kita membi¬ 
carakan sanatana-dharma, maka berdasarkan kekuasaan Srlpada Ramanuja¬ 
carya, kita harus mengakui bahwa sanatana-dharma tidak berawal dan tidak 
akan berakhir. 

Arti kata “agama” agak berbeda dari arti kata sanatana-dharma. Kata 
“agama” mengandung arti “keimanan,” dan keimanan dapat berubah. Ba¬ 
rangkali seseorang percaya kepada proses tertentu, dan mungkin dia mengu¬ 
bah kepercayaannya dan mulai menganut kepercayaan yang lain, tetapi sa¬ 
natana-dharma berarti kegiatan yang tidak dapat diubah. Misalnya, sifat cair 
tidak dapat dihilangkan dari air, dan sifat panas tidak dapat dihilangkan dari 
api. Begitu juga, fungsi kekal makhluk hidup tidak dapat dihilangkan dari 
makhluk hidup. Sanatana-dharma adalah bagian pokok dari makhluk hidup 
untuk selamanya. Karena itu, apabila kita membicarakan sanatana-dharma, 
berdasarkan kekuasaan Srlpada Ramanujacarya, kita harus mengakui bahwa 
sanatana-dharma itu tidak berawal dan tidak akan pernah berakhir. Sesuatu 
yang tidak dimulai dan tidak pernah berakhir tentu saja bukan suatu sek¬ 
te, sebab sesuatu yang kekal tidak dapat dibatasi. Para anggota suatu sekte 
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keliru bila menganggap seolah-olah sanatana-dharma juga merupakan suatu 
sekte, tetapi kalau kita mempelajari hal ini secara mendalam berdasarkan 
keterangan ilmu pengetahuan modern, kita dapat melihat bahwa sanatana- 
dharma adalah kewajiban semua orang di dunia—bahkan bagi semua makh¬ 
luk hidup di alam semesta. 

Keimanan agama yang bukan sanatana mungkin ada awalnya di dalam ka- 
zanah sejarah manusia, tetapi sejarah sanatana-dharma tidak berawal, sebab 
sanatana-dharma itu tetap bersama para makhluk hidup untuk selamanya. 
Sastra-sastra yang dapat dipercaya menyatakan bahwa makhluk hidup tidak 
dilahirkan dan tidak mati. Dalam Bhagavad-gita dinyatakan bahwa makhluk 
hidup tidak pernah dilahirkan dan tidak pernah mati. Makhluk hidup adalah 
kekal dan tidak dapat dimusnahkan. Ia hidup terus setelah badan jasmani 
yang bersifat sementara dihancurkan. Sehubungan dengan paham sanatana- 
dharma, kita harus berusaha mengerti konsep dharma dari akar katanya 
dalam bahasa Sansekerta. Dharma berarti sesuatu yang selalu ada bersama 
obyek tertentu. Kita menarik kesimpulan bahwa panas dan cahaya selalu ada 
bersama api: tanpa panas dan cahaya, kata api tidak ada artinya. Begitu pu¬ 
la, kita harus menemukan hakekat makhluk hidup, salah satu bagian yang 
senantiasa mengiringinya. Yang senantiasa mengiringi makhluk hidup ialah 
sifatnya yang kekal, dan sifat yang kekal itu ialah dharma-nya yang kekal. 

Pada waktu Sanatana GosvamI bertanya kepada Sri Caitanya Mahaprabhu 
mengenai svarupa setiap makhluk hidup, Sri Caitanya Mahaprabhu menja¬ 
wab bahwa svarupa atau kedudukan pokok makhluk hidup ialah pengabdian 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau kita menganalisis pernya¬ 
taan Sri Caitanya tersebut di atas, dengan mudah kita dapat melihat bahwa 
setiap makhluk hidup senantiasa sibuk dalam pengabdian kepada makhluk 
hidup yang lain. Makhluk hidup mengabdikan diri kepada makhluk hidup 
yang lain dengan berbagai cara. Melalui pengabdian tersebut, makhluk hidup 
menikmati kehidupan. Hewan-hewan yang lebih rendah mengabdi kepada 
manusia seperti pembantu mengabdi kepada majikan. Si A melayani si B, si 
B melayani si C, si C melayani si D dan seterusnya. Dalam keadaan seper¬ 
ti ini, kita dapat melihat bahwa kawan melayani kawan, ibu melayani anak¬ 
nya, isteri melayani suami, suami melayani isterinya dan seterusnya. Kalau 
kita terus mencari-cari seperti ini, kita akan melihat bahwa semua makhluk 
hidup dalam masyarakat melakukan kegiatan pengabdian tanpa perkecua¬ 
lian. Seorang tokoh politik mengemukakan manifestonya kepada khalayak 
ramai untuk meyakinkan mereka mengenai kesanggupannya untuk mengab¬ 
dikan diri. Orang yang memilih memberikan kartu-kartu suara mereka yang 
sangat berharga kepada tokoh politik itu karena mereka menganggap dia 
akan mengabdi kepada masyarakat dengan cara yang sebaik-baiknya. Orang 
yang mempunyai toko melayani langganannya, dan tukang-tukang melayani 
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majikannya. Majikan melayani keluarganya dan keluarga mengabdi kepada 
negara sesuai dengan kesanggupan kekal yang dimiliki oleh makhluk hidup 
yang kekal. Dengan demikian, kita mengerti bahwa tidak ada satu makhluk 
hidup pun yang luput dari pengabdian diri kepada makhluk hidup lainnya. 
Karena itu, kita dapat menarik kesimpulan yang meyakinkan bahwa pengab¬ 
dian selalu mengiringi makhluk hidup dan bahwa pengabdian adalah dharma 
yang kekal bagi makhluk hidup. 

Namun manusia mengatakan bahwa dirinya memeluk keimanan tertentu 
sehubungan dengan waktu dan keadaan tertentu. Manusia mengatakan bah¬ 
wa dirinya memeluk agama ini, agama itu, atau sekte yang lain. Julukan se¬ 
perti itu bukan sanatana-dharma. Ada kalanya pemeluk suatu agama pindah 
agama dan memeluk agama yang lain, atau pemeluk agama yang lain pindah 
agama dan memeluk agama yang lain lagi, dan sebagainya. Tetapi dalam 
segala keadaan, perubahan keimanan tidak mempengaruhi kewajiban kekal, 
yaitu pengabdian kepada orang lain. Pemeluk semua agama dalam segala 
keadaan mengabdi kepada seseorang. Jadi, bila dikatakan bahwa kita menja¬ 
di anggota sekte tertentu, itu tidak berarti mengakui sanatana-dharma kita. 
Pengabdian adalah sanatana-dharma. 

Sebenarnya kita mempunyai hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa da¬ 
lam pengabdian. Tuhan Yang Maha Esa adalah kepribadian paling utama 
yang menikmati, dan kita para makhluk hidup adalah hamba-hamba Beliau. 
Kita diciptakan untuk kenikmatan Beliau, dan kalau kita ikut dalam kenik¬ 
matan yang kekal itu bersama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, kita ber¬ 
bahagia. Kita tidak dapat berbahagia dengan cara lain. Tidak mungkin kita 
berbahagia sendiri-sendiri, seperti halnya tiada anggota badan yang dapat 
berbahagia tanpa bekerjasama dengan perut. Tidak mungkin makhluk hidup 
berbahagia tanpa mengabdikan diri secara rohani kepada Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa dengan cinta-bhakti. 

Dalam Bhagavad-gltd, sembahyang atau pengabdian diri kepada dewa 
tidak dianjurkan. Dinyatakan dalam Bab Tujuh, ayat kedua puluh: 

kamais tais tair hrta-jhana prapadyante 'nya-devatah 

tam tam niyamam dsthaya prakrtya niyatah svayd 

“Orang yang kecerdasannya sudah dicuri oleh keinginan material menyerah¬ 
kan diri kepada para dewa dan mengikuti aturan dan peraturan sembahyang 
tertentu, menurut sifat-sifatnya masing-masing.” Di sini dinyatakan dengan 
jelas bahwa orang yang diatur oleh hawa nafsu menyembah para dewa dan 
tidak menyembah Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. Apabila kita menye¬ 
but nama Krsna, kita tidak menyebutkan nama yang dimiliki oleh suatu 
sekte. Krsna berarti kebahagiaan tertinggi, dan memang Tuhan Yang Ma- 
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ha Esa adalah sumber atau gudang segala kebahagiaan. Kita semua ingin 
berbahagia. Anandamayo 'bhyasat ( Vedanta-sutra 1.1.12). Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa penuh kesadaran, para makhluk hidup juga penuh kesadaran dan 
mereka mencari kebahagiaan. Tuhan Yang Maha Esa bahagia untuk selama¬ 
nya, dan kalau para makhluk hidup mengadakan hubungan dengan Beliau, 
maka mereka pun bahagia. 

Tuhan turun ke dunia fana ini untuk memperlihatkan kegiatan-Nya yang 
penuh kebahagiaan di Vrndavana. Waktu Sri Krsna berada di Vrndavana, 
kegiatan Beliau bersama para gembala sapi sebagai kawan-kawan-Nya, gadis- 
gadis yang menjadi teman-teman-Nya, para penduduk Vrndavana lainnya dan 
sapi-sapi, semua sepenuhnya bahagia. Segenap penduduk Vrndavana tidak 
mengetahui sesuatu selain Krsna. Tetapi Sri Krsna menasihati ayah-Nya, 
Nanda Maharaja, supaya beliau tidak menyembah dewa Indra, sebab Krsna 
ingin menegaskan bahwa orang tidak diharuskan menyembah dewa. Mereka 
perlu menyembah Tuhan Yang Maha Esa, sebab tujuan mereka yang paling 
tinggi ialah kembali ke tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa. 

Tempat tinggal Sri Krsna diuraikan dalam Bhagavad-gita, Bab Lima belas, 
ayat enam: 


na tad bhasayate suryo na sasahko na pavakah 
yad gatva na nivartante tad dhdma paramam mama 

“Tempat tinggal-Ku tidak diterangi oleh matahari, bulan maupun lampu lis¬ 
trik. Siapa pun yang mencapai tempat tinggal itu tidak akan kembali lagi ke 
dunia ini.” 

Ayat tersebut menguraikan angkasa yang kekal itu. Tentu saja kita mem¬ 
punyai gambaran material mengenai angkasa, dan kita memikirkan angkasa 
berhubungan dengan matahari, bulan, bintang dan sebagainya. Tetapi dalam 
ayat ini Krsna menyatakan bahwa di angkasa rohani yang kekal, matahari, 
bulan, listrik atau sejenis api tidak diperlukan, sebab angkasa rohani sudah 
diterangi oleh brahmajyoti atau sinar yang berasal dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Dengan menghadapi banyak kesulitan kita berusaha mencapai planet- 
planet yang lain, tetapi tidak sulit memahami tempat tinggal Tuhan Yang 
Maha Esa. Tempat tinggal Tuhan disebut Goloka. Dalam Brahma-samhita, 
Goloka diuraikan secara indah: goloka eva nivasaty akhilatma-bhutah. Tuhan 
tinggal di tempat tinggal-Nya bernama Goloka untuk selamanya, namun 
Beliau dapat didekati dari dunia ini. Karena inilah Tuhan datang untuk 
mewujudkan bentuk-Nya yang sejati, yaitu sac-cid-ananda-vigraha. Waktu 
Beliau mewujudkan bentuk ini, kita tidak perlu membayangkan bagaimana 
wajah Beliau. Krsna turun dan memperlihatkan Diri-Nya dalam bentuk-Nya 
yang asli sebagai Syamasundara, supaya orang tidak berangan-angan menurut 
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khayalan mereka sendiri. Sayang sekali, orang yang kurang cerdas mengejek 
Krsna. karena Beliau datang dan bermain bersama kita sebagai seorang ma¬ 
nusia. Karena itu, hendaknya kita jangan menganggap Krsna manusia biasa. 
Krsna memperlihatkan Diri-Nya dalam bentuk-Nya yang sejati di hadapan 
kita dan memperlihatkan kegiatan-Nya yang sama persis seperti yang dite¬ 
mukan di tempat tinggal Beliau. Ini semua terjadi karena Kemahakuasaan 
Beliau. 

Ada planet-planet yang jumlahnya tidak terbilang yang mengambang da¬ 
lam sinar-sinar angkasa rohani yang berseri. Brahmajyoti berasal dari tempat 
tinggal yang paling utama, yaitu Krsnaloka, dan planet-planet anandamaya- 
cinmaya yang tidak bersifat material, mengambang dalam sinar-sinar itu. 
Krsna bersabda, na tad bhdsayate suryo na sasahko na pdvakah/yad gatvd 
na nivartante tad dhama paramarit mama. Orang yang dapat mendekati ang¬ 
kasa rohani itu tidak perlu turun lagi ke angkasa dunia ini. Di angkasa du¬ 
nia ini, kalau kita mendekati planet yang paling tinggi (Brahmaloka), apala¬ 
gi mendekati bulan, kita akan menemukan keadaan hidup yang sama, yaitu; 
kelahiran, kematian, penyakit dan usia tua. Tiada suatu planet pun di alam 
semesta ini yang bebas dari empat prinsip kehidupan material tersebut. 

Para makhluk hidup berkelana dari satu planet ke planet yang lain, teta¬ 
pi kita tidak dapat pergi ke planet mana pun sesuai dengan kehendak kita 
hanya dengan memakai mesin-mesin. Kalau kita ingin pergi ke planet lain, 
ada proses untuk pergi ke sana. Ini juga disebutkan: yanti deva-vrata de- 
vdn pitfn yanti pitr-vratah. Rakitan mesin tidak diperlukan kalau kita ingin 
mengadakan perjalanan antar planet. Dalam Bhagavad-gita diajarkan: yanti 
deva-vrata devan. Bulan, matahari dan planet-planet yang lebih tinggi disebut 
svargaloka. Ada tiga tingkat planet yaitu, susunan planet tingkat tinggi, per¬ 
tengahan dan rendah. Bumi termasuk susunan planet tingkat pertengahan. 
Bhagavad-gita memberikan keterangan bagaimana cara berjalan ke susunan 
planet yang lebih tinggi (Devaloka) dengan rumus yang sederhana sekali: 
yanti deva-vrata devan. Seseorang hanya perlu menyembah dewa tertentu 
dari planet tertentu dan dengan cara demikian dia dapat pergi ke planet itu 
misalnya bulan, matahari atau salah satu di antara susunan-susunan planet 
yang lebih tinggi. 

Namun Bhagavad-gita tidak menganjurkan agar kita pergi ke salah satu 
planet di dunia ini, sebab kalau kita pergi ke planet yang paling tinggi se¬ 
kalipun, yaitu Brahmaloka, dengan menggunakan sejenis mesin dan mung¬ 
kin setelah mengadakan perjalanan selama empat puluh ribu tahun (siapa¬ 
kah yang dapat hidup sampai berumur empat puluh ribu tahun?), kita tetap 
akan menemukan kesulitan material yang berupa kelahiran, kematian, pe¬ 
nyakit dan usia tua. Tetapi orang yang ingin mendekati planet yang paling 
tinggi, yaitu Krsnaloka, atau planet-planet yang lain di angkasa rohani, tidak 
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akan menemukan kesulitan material seperti itu. Di antara semua planet di 
angkasa rohani, planet yang paling tinggi bernama Goloka Vrndavana. planet 
asli tempat tinggal Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna. Semua ke¬ 
terangan tersebut diberikan dalam Bhagavad-gita, dan melalui pelajaran itu 
kita diberi keterangan tentang bagaimana cara meninggalkan dunia ini dan 
memulai kehidupan yang sungguh-sungguh berbahagia di angkasa rohani. 

Dalam Bab Limabelas dari Bhagavad-gita, gambaran sebenarnya tentang 
dunia ini dinyatakan: 

iirdhva-mulam adhah-sakham asvattham prahur avyayam 
chandamsi yasya parnani yas tarii veda sa veda-vit 

Dalam ayat ini dunia fana diuraikan sebagai sebatang pohon dengan akar¬ 
nya ke atas dan cabangnya ke bawah. Kita pernah melihat bayangan seba¬ 
tang pohon yang akarnya ke atas; jika seseorang berdiri di tepi sungai atau 
kolam, dia dapat melihat bayangan pohon-pohon yang terbalik pada permu¬ 
kaan air. Cabang-cabang pohon ke bawah dan akar-akarnya ke atas. Begi¬ 
tu pula, dunia ini adalah bayangan dunia rohani. Dunia material hanyalah 
bayangan hal-hal yang benar. Di dalam bayangan tidak ada sesuatu yang be¬ 
nar atau padat, tetapi dari bayangan kita dapat mengerti bahwa ada sesuatu 
yang padat dan benar. Di gurun pasir tidak ada air, namun ada fatamorgana 
yaitu bayangan udara yang memberikan gambaran bahwa sesuatu yang ber¬ 
nama air seolah-olah betul-betul ada. Di dunia material tidak ada air keba¬ 
hagiaan, tetapi air kebahagiaan sejati yang sebenarnya ada di dunia rohani. 

Krsna menganjurkan agar kita mencapai dunia rohani dengan cara beri¬ 
kut (Bg. 15.5): 


nirmana-moha jita-sahga-dosa 
adhydtma-nityd vinivrtta-kamah 
dvandvair vimuktah sukha-duhkha-samjnair 
gacchanty amudhah padam avyayam tat 

Padam avyayam atau kerajaan kekal tersebut dapat dicapai oleh orang yang 
sudah nirmana-moha. Apa arti kata nirmana-moha? Kita mengejar julukan. 
Ada orang yang ingin menyandang gelar, ada yang ingin menjadi presiden 
atau orang kaya atau raja atau sesuatu yang lain. Selama kita masih terikat 
terhadap julukan seperti ini, kita terikat dengan badan, sebab julukan itu di¬ 
miliki oleh badan. Tetapi diri kita bukan badan, dan menyadari hal ini me¬ 
rupakan tahap pertama dalam keinsafan rohani. Kita berhubungan dengan 
tiga sifat alam, tetapi kita harus melepaskan ikatan itu melalui bhakti ke¬ 
pada Tuhan. Kalau kita tidak terikat terhadap bhakti kepada Tuhan, kita 
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tidak dapat melepaskan ikatan terhadap sifat-sifat alam. Julukan dan ikatan 
disebabkan oleh nafsu dan keinginan kita, yaitu keinginan di dalam hati kita 
untuk berkuasa atas alam material ini. Kalau kita belum melepaskan kecen¬ 
derungan untuk berkuasa atas alam, maka tidak mungkin kita kembali ke ke- 
rajaan Tuhan, yaitu sanatana-dhama. Kerajaan kekal itu, yang tidak pernah 
musnah, dapat didekati oleh orang yang tidak dibingungkan oleh daya tarik 
kenikmatan material yang palsu, orang yang mantap dalam bhakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mantap seperti itu dengan mudah dapat 
mendekati tempat tinggal yang paling utama itu. Dalam Bhagavad-gita Bab 
Delapan ayat dua puluh satu dinyatakan: 

avyakto ’ksara ity uktas tam dhuh paramam gatim 

yarit prdpya na nivartante tad dhama paramam mama 

Avyakta berarti tidak terwujud. Tidak seluruh dunia ini terwujud di hadapan 
kita. Indria-indria kita kurang sempurna sehingga kita tidak dapat melihat 
semua bintang yang ada di alam semesta ini. Dalam Kitab-kitab Veda kita 
memperoleh banyak keterangan tentang semua planet, dan kita boleh per¬ 
caya ataupun tidak. Semua planet yang penting ada diuraikan dalam kesu- 
sasteraan Veda, khususnya dalam Srlmad-Bhdgavatam. Dunia rohani, di luar 
angkasa dunia ini, diuraikan sebagai avyakta atau tidak terwujud. Hendak¬ 
nya orang ingin dan berhasrat mencapai kerajaan yang paling utama itu, 
sebab apabila seseorang mencapai kerajaan itu, ia tidak harus kembali lagi 
ke dunia material ini. 

Kemudian, dapat ditanyakan bagaimana cara seseorang dapat mendekati 
tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa. Keterangan mengenai hal ini diberi¬ 
kan dalam Bab Delapan. Dalam Bab Delapan dinyatakan: 

anta-kale ca mam eva smaran muktva kalevaram 

yah prayati sa mad-bhavam ydti nasty atra samsayah 

"Siapa pun yang meninggalkan badannya, pada saat ajalnya, sambil ingat ke- 
pada-Ku, akan segera mencapai alam-Ku; kenyataan ini tidak dapat diragu- 
ragukan” (Bg. 8.5). Orang yang berpikir tentang Krsna pada saat mening¬ 
gal akan pergi kepada Krsna. Orang harus mengingat bentuk Krsna; kalau 
dia meninggalkan badannya sambil memikirkan bentuk ini, ia pasti mende¬ 
kati kerajaan rohani. Mad-bhavam menunjukkan sifat utama Insan Yang Pa¬ 
ling Utama. Insan Yang Paling Utama adalah sac-cid-ananda-vigraha —yaitu, 
bentuk Beliau kekal, penuh pengetahuan dan kebahagiaan. Badan yang kita 
miliki sekarang ini bukan sac-cid-ananda. Badan ini adalah asat, bukan sat. 
Badan ini tidak kekal, melainkan dapat dimusnahkan. Badan ini tidak cid. 
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penuh pengetahuan, melainkan penuh kebodohan. Kita tidak mempunyai 
pengetahuan tentang kerajaan rohani ataupun pengetahuan sempurna me¬ 
ngenai dunia ini. Di dunia ini banyak hal yang belum kita ketahui. Badan 
juga bersifat nirananda, yang berarti badan ini tidak penuh kebahagiaan 
melainkan penuh kesengsaraan. Semua kesengsaraan yang kita alami di du¬ 
nia ini berasal dari badan. Tetapi orang yang meninggalkan badan ini sambil 
berpikir tentang Sri Krsna Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, akan segera 
mencapai badan yang bersifat sac-cid-ananda. 

Cara meninggalkan badan dan mendapat badan lain di dunia ini juga di¬ 
atur. Seseorang meninggal setelah diputuskan jenis badan mana yang harus 
dimilikinya dalam penjelmaannya yang akan datang. Penguasa-penguasa yang 
lebih tinggi mengambil keputusan tersebut, bukan makhluk hidup sendiri 
yang mengambil keputusan itu. Menurut kegiatan kita dalam kehidupan ini, 
kita akan naik atau tenggelam. Kehidupan sekarang ini merupakan persiapan 
untuk penjelmaan yang akan datang. Karena itu, kalau kita dapat memper¬ 
siapkan diri dalam kehidupan ini untuk naik tingkat sampai ke kerajaan 
Tuhan, maka setelah meninggalkan badan jasmani ini, pasti kita mencapai 
badan rohani seperti badan Tuhan. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, ada berbagai jenis rohaniwan yaitu, 
brahma-vadl, paramatma-vadi, dan penyembah. Sebagaimana disebutkan, di 
brahmajyoti (angkasa rohani) ada planet-planet rohani yang jumlahnya tidak 
dapat dihitung. Jumlah planet-planet di angkasa rohani jauh lebih banyak 
daripada semua planet yang ada di dunia ini. Diperkirakan bahwa dunia 
ini hanya seperempat ciptaan ( ekamsena sthito jagat). Di bagian material 
ini ada berjuta-juta dan bermilyar-milyar alam semesta dengan bertrilyun- 
trilyun planet dan matahari, bintang dan bulan. Tetapi seluruh ciptaan alam 
material ini hanyalah sebagian kecil saja dari seluruh ciptaan. Sebagian besar 
ciptaan ada di angkasa rohani. Orang yang ingin menunggal dalam kebera¬ 
daan Brahman Yang Paling Utama segera dipindahkan ke brahmajyoti oleh 
Tuhan Yang Maha Esa. dan dengan demikian ia mencapai angkasa rohani. 
Seorang penyembah yang ingin menikmati hubungannya dengan Tuhan me¬ 
masuki planet-planet Vaikuntha yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Tuhan 
Yang Maha Esa dalam penjelmaan-penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh 
sebagai Narayana yang bertangan empat dengan banyak nama seperti Pra- 
dyumna, Aniruddha, Govinda, dan lain-lain, mengadakan kegiatan serta hu¬ 
bungan dengan penyembah-penyembah tersebut di sana. Karena itu, pada 
akhir kehidupan, para rohaniwan berpikir tentang brahmajyoti, Paramatma, 
atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. Dalam segala keadaan, 
mereka masuk angkasa rohani, tetapi hanya seorang penyembah, atau orang 
yang sudah mengadakan hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
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dapat memasuki planet-planet Vaikuntha atau planet Goloka Vrndavana. Se¬ 
lanjutnya Sri Krsna menambahkan, “Kenyataan ini tidak dapat diragukan.” 
Kenyataan ini harus dipercaya dengan penuh keyakinan. Hendaknya kita ja¬ 
ngan menolak sesuatu yang tidak cocok dengan imajinasi kita; hendaknya 
sikap kita seperti sikap Arjuna: “Hamba percaya pada segala sesuatu yang 
sudah Anda sabdakan.” Karena itu, apabila Sri Krsna mengatakan bahwa 
pada saat meninggal siapa pun yang ingat kepada Beliau sebagai Brahman 
atau Paramatma atau sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa pasti ma¬ 
suk angkasa rohani, pernyataan itu tidak dapat diragu-ragukan. Tiada soal 
tidak percaya terhadap kenyataan itu. 

Dalam Bhagavad-gita juga dijelaskan tentang prinsip umum yang memung¬ 
kinkan kita memasuki kerajaan rohani hanya dengan cara berpikir tentang 
Yang Mahakuasa pada saat meninggal (Bg. 8.6); 

yarit yarit vapi smaram bhavam tyajaty ante kalevaram 
tam tam evaiti kaunteya sada-tad-bhava-bhavitah 

“Keadaan mana pun yang diingat seseorang pada saat meninggalkan badan 
yang dimilikinya sekarang, pasti keadaan itulah yang akan dicapainya dalam 
penjelmaannya yang akan datang.” Pertama kita harus mengerti bahwa alam 
material merupakan perwujudan salah satu di antara tenaga-tenaga Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam Visnu Purana (6.7.61) seluruh tenaga Tuhan Yang 
Maha Esa diuraikan: 

visnu-saktih parei proktd ksetra-jnakhyd tatha para 
avidya-karma-samjnanya trtiya saktir isyate 

Tuhan Yang Maha Esa memiliki berbagai tenaga yang jumlahnya tidak da¬ 
pat dihitung di luar jangkauan kita; akan tetapi, para resi yang mulia dan 
bijaksana atau roh-roh yang sudah mencapai pembebasan, sudah mempelaja¬ 
ri tenaga-tenaga Tuhan Yang Maha Esa dan menganalisis tenaga-tenaga itu 
menjadi tiga bagian. Semua tenaga tersebut adalah visnu-sakti; yaitu, berba¬ 
gai kekuatan Sri Visnu. Tenaga pertama adalah para, yang berarti melam¬ 
paui hal-hal duniawi. Para makhluk hidup juga termasuk tenaga utama, seba¬ 
gaimana dijelaskan di atas. Tenaga-tenaga lain atau tenaga-tenaga material 
berada dalam kebodohan. Pada saat meninggal, kita dapat menetap dalam 
tenaga rendah dunia material, atau kita dapat berpindah ke tenaga dunia 
rohani. Karena itu, dalam Bhagavad-gita dinyatakan: 

yam yam vapi smaran bhavarit tyajaty ante kalevaram 
tarii tam evaiti kaunteya sada tad-bhava-bhavitah 
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“Keadaan mana pun yang diingat seseorang pada saat meninggalkan badan 
yang dimilikinya sekarang, pasti keadaan itulah yang akan dicapainya dalam 
penjelmaannya yang akan datang.” 

Dalam kehidupan ini kita biasanya memikirkan tenaga material atau me¬ 
mikirkan tenaga rohani. Bagaimana cara kita dapat mengalihkan pikiran kita 
dari tenaga material ke tenaga rohani? Ada banyak kesusasteraan yang me¬ 
ngisi pikiran kita dengan tenaga material—koran, novel, majalah dan lain se- 
bagainya. Pikiran kita, yang saat ini tekun merenungkan kesusasteraan ter¬ 
sebut, harus diarahkan ke kesusasteraan Veda. Karena itu, para resi yang 
mulia sudah menyusun begitu banyak kesusasteraan Veda, misalnya Purana- 
purana. Purana-purana bukanlah dongeng; Purana-purana adalah kazanah 
sejarah. Dalam Caitanya-caritamrta (Madhya 20.122) terdapat ayat berikut: 

maya-mugdha jlvera ndhi svatah krsna jhana 

jivere krpaya kaila krsna veda-purana 

Para makhluk hidup yang sering lupa atau roh-roh yang terikat sudah me¬ 
lupakan hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dan mereka terikat 
dalam memikirkan kegiatan duniawi. Hanya untuk memindahkan daya pi¬ 
kir mereka ke angkasa rohani, Krsna-dvaipayana Vyasa sudah memberikan 
banyak kesusasteraan Veda. Pertama-tama beliau membagi Veda menjadi em¬ 
pat, kemudian menjelaskan Purana-purana, dan untuk orang yang kurang 
ahli dalam mengerti Veda, beliau menyusun Mahabharata. Bhagavad-gita di¬ 
sisipkan di dalam Mahabharata. Kemudian semua kesusasteraan Veda di¬ 
ringkas dalam Vedanta-sutra, dan untuk membimbing orang pada masa yang 
akan datang, beliau memberikan ulasan yang wajar tentang Vedanta-sutra, 
yang berjudul Srimad-Bhagavatam. Kita harus selalu tekun membaca kesu¬ 
sasteraan Veda tersebut. Seperti halnya orang duniawi sibuk membaca ko¬ 
ran, majalah dan begitu banyak kesusasteraan yang bersifat materialis, begi¬ 
tu juga kita harus mengalihkan bacaan kita ke kesusasteraan tersebut yang 
diberikan kepada kita oleh Vyasadeva; dengan cara demikian akan dimung¬ 
kinkan kita ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa pada saat meninggal. Itu¬ 
lah satu-satunya cara yang dianjurkan oleh Krsna, dan Beliau menjamin ha¬ 
silnya. “Tidak dapat diragukan.” 

tasmat sarvesu kalesu mam anusmara yudhya ca 

mayy arpita-mano-buddhir mam evaisyasy asamsayah 

“Wahai Arjuna, karena itu hendaknya engkau selalu berpikir tentang-Ku, 
dalam bentuk Krsna, dan pada waktu yang sama engkau harus melanjutkan 
tugas kewajibanmu, yaitu bertempur. Dengan kegiatanmu kau persembahkan 
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kepada-Ku, dan pikiran serta kecerdasanmu kau pusatkan kepada-Ku, tidak 
dapat diragukan bahwa engkau akan mencapai kepada-Ku.” (Bg. 8.7) 

Krsna tidak menasihati Arjuna agar dia hanya ingat kepada Krsna dan me¬ 
ninggalkan mata pencahariannya. Tidak, Krsna tidak pernah menganjurkan 
sesuatu yang tidak praktis. Di dunia ini, orang harus bekerja untuk meme¬ 
lihara badannya. Masyarakat manusia dibagi menjadi empat bagian susunan 
masyarakat menurut pekerjaannya—yaitu, brahmana, ksatriya, vaisya, sudra. 
Golongan brahmana atau golongan cerdas bekerja dengan suatu cara, go¬ 
longan ksatriya atau golongan administrator bekerja dengan cara yang lain, 
dan golongan pedagang dan buruh semua mengurus tugas-tugasnya masing- 
masing. Dalam masyarakat manusia, baik seseorang menjadi buruh, peda¬ 
gang, administrator, petani maupun anggota golongan tertinggi sebagai sas- 
terawan, ilmuwan atau pemuka agama, ia harus bekerja untuk memelihara 
kehidupannya. Karena itu, Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa 
Arjuna tidak perlu meninggalkan mata pencahariannya, tetapi selama dia 
sibuk dalam tugas kewajibannya, hendaknya dia ingat kepada Krsna (mam 
anusmara). Kalau dia tidak melatih diri untuk ingat kepada Krsna selama 
ia berjuang untuk hidup, maka tidak mungkin dia ingat kepada Krsna pada 
saat meninggal. Sri Caitanya juga menganjurkan prinsip ini. Sri Caitanya ber¬ 
sabda, kirtaniyah sada harih. ‘‘Hendaknya orang berlatih agar dapat ingat 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan cara memuji nama-nama suci Tuhan 
Yang Maha Esa setiap waktu.” Nama Tuhan dan Tuhan Sendiri tidak ber¬ 
beda. Demikian ajaran Sri Krsna kepada Arjuna agar Arjuna ‘‘ingat kepa- 
da-Ku” dan ajaran Sri Caitanya agar kita ‘‘selalu memuji nama-nama Sri 
Krsna” adalah ajaran yang sama. Tidak ada perbedaan, sebab Krsna dan 
nama Krsna tidak berbeda. Dalam status mutlak, tidak ada perbedaan an¬ 
tara yang ditunjukkan dan yang menunjukkan. Karena itu, kita harus ber¬ 
latih agar kita ingat kepada Tuhan senantiasa, dua puluh empat jam sehari, 
dengan memuji nama-nama Beliau dan membentuk kegiatan kehidupan kita 
dengan cara supaya kita ingat kepada Beliau senantiasa. 

Bagaimana mungkin hal itu dilakukan? Para dcdrya mengemukakan con¬ 
toh sebagai berikut. Jika seorang wanita yang sudah menikah tertarik pada 
seorang laki-laki lain yang bukan suaminya, ataupun seorang suami terta¬ 
rik terhadap wanita lain, yang bukan isterinya, maka ikatan itu dianggap 
sangat kuat. Orang yang mempunyai ikatan seperti itu selalu memikirkan 
kekasihnya. Seorang wanita yang memikirkan kekasihnya terus menerus se¬ 
lalu mencari kesempatan untuk berjumpa dengan dia, bahkan selama mela¬ 
kukan tugas-tugas rumah tangganya sekalipun. Malah ia melakukan tugas- 
tugas rumah tangganya dengan lebih teliti lagi agar suaminya tidak curiga 
terhadap ikatan isterinya terhadap orang lain. Begitu pula, hendaknya kita 
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selalu ingat kepada Kekasih Yang Paling utama, yaitu Sri Krsna, dan seka¬ 
lian melakukan tugas material kita dengan baik sekali. Dalam hal ini rasa 
dnta-bhakti yang kuat dibutuhkan. Kalau kita mempunyai dnta-bhakti yang 
kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kita dapat melaksanakan tugas ke¬ 
wajiban kita dan ingat pada Tuhan Yang Maha Esa pada waktu yang sama. 
Tetapi kita harus mengembangkan rasa dnta-bhakti itu. Misalnya, Arjuna 
selalu berpikir tentang Krsna. dia menemani Krsna senantiasa dan sekali¬ 
gus Arjuna menjadi kesatria. Krsna tidak menasihati Arjuna agar dia me¬ 
ninggalkan pertempuran dan pergi ke hutan untuk bersemadi. Waktu Sri 
Krsna menguraikan sistem yoga kepada Arjuna, Arjuna mengatakan bahwa 
dia tidak mungkin mempraktekkan sistem itu. 

arjuna uvdca 

yo ’yarn yogas tvayd proktah samyena madhusudana 
etasyaham na pasyami cahcalatvat sthitim sthiram 


“Arjuna berkata: O Madhusudana, sistem yoga yang telah Anda ringkas ke¬ 
lihatannya kurang praktis dan hamba tidak tahan melakukannya, sebab pi¬ 
kiran ini gelisah dan tidak mantap.” (Bg. 6.33) 

Tetapi Sri Krsna bersabda: 

yogindm api sarvesam mad-gatendntardtmand 
sraddhavan bhajate yo marit sa me yuktatamo matah 

“Di antara semua yogi, orang yang mempunyai keyakinan yang kuat dan se¬ 
lalu tinggal di dalam Diri-Ku, berpikir tentang-Ku di dalam dirinya, dan me¬ 
ngabdikan diri kepada-Ku dalam cinta-bhakti rohani, sudah bersatu dengan- 
Ku dalam yoga dengan cara yang paling dekat, dan dialah yang paling tinggi 
di antara semuanya. Itulah pendapat-Ku” (Bg. 6.47). Jadi, orang yang se¬ 
lalu berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa adalah yogi yang paling he¬ 
bat dan jnani yang paling maju, serta penyembah yang paling mulia pada 
waktu yang sama. Selanjutnya Krsna memberitahukan kepada Arjuna bah¬ 
wa sebagai seorang ksatriya, Arjuna tidak dapat meninggalkan pertempu¬ 
ran, tetapi kalau Arjuna bertempur sambil ingat kepada Krsna, Arjuna akan 
sanggup ingat kepada Krsna pada saat meninggal. Tetapi orang harus me¬ 
nyerahkan diri sepenuhnya dalam dnta-bhakti rohani kepada Tuhan. 

Kita tidak hanya bekerja dengan badan, tetapi sebenarnya kita juga be¬ 
kerja dengan pikiran dan kecerdasan. Jadi, kalau kecerdasan dan akal selalu 
berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa, maka sewajarnya indria-indria pun 
dijadikan tekun dalam bhakti kepada Beliau. Sekurang-kurangnya secara la- 
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hiriah kegiatan indria-indria tetap sama, tetapi kesadaran diubah. Bhagavad- 
gita mengajarkan orang bagaimana cara menjadikan akal dan kecerdasan te¬ 
kun berpikir tentang Tuhan dengan khusuk. Berpikir tentang Tuhan dengan 
khusuk akan memungkinkan seseorang memindahkan dirinya ke kerajaan 
Tuhan. Kalau pikiran dijadikan tekun dalam bhakti kepada Krsna, maka 
indria-indria dengan sendirinya dijadikan tekun dalam bhakti kepada Beliau. 
Inilah ilmunya dan ini pula rahasia Bhagavad-gitd: Tekun berpikir tentang 
Sri Krsna dengan sepenuh hati. 

Manusia pada jaman modern sudah berjuang dengan keras sekali untuk 
mencapai bulan, tetapi manusia belum berusaha begitu keras untuk mening¬ 
katkan martabat dirinya secara rohani. Kalau sisa kehidupan seseorang ma¬ 
sih tinggal lima puluh tahun, sekurang-kurangnya dia harus menggunakan 
waktu yang singkat itu untuk mengembangkan latihan ini, yaitu ingat kepada 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Latihan tersebut adalah latihan bhakti 
sebagai berikut: 

sravanam kirtanam visnoh smaranam pada-sevanam 
arcanam vandanam dasyarii sakhyam atma-nivedanam 
(, Snmad-Bhagavatam 7.5.23) 

Sembilan cara tersebut akan mengalihkan pikiran orang hingga ia dapat ber¬ 
pikir tentang Kepribadian Yang Paling Utama. Di antara sembilan cara terse¬ 
but, yang paling mudah ialah sravanam, yang berarti mendengar Bhagavad- 
gita dari orang yang sudah insaf akan dirinya. Proses ini akan mengalihkan 
pikiran orang sampai ia dapat berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa, dan 
akan memungkinkan ia mencapai badan rohani yang cocok untuk menga¬ 
dakan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa pada saat ia meninggalkan 
badannya. 

Selanjutnya Krsna bersabda: 

abhyasa-yoga-yuktena cetasa nanya-gamina 
paramam purusam divyam ydti parthanucintayan 

“Orang yang bersemadi kepada-Ku sebagai Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa dengan pikirannya senantiasa tekun ingat kepada-Ku, dan tidak 
pernah menyimpang dari jalan itu, dialah yang pasti sampai kepada-Ku, wa¬ 
hai Arjuna.” (Bg. 8.8) 

Proses tersebut bukanlah cara yang sulit sekali. Akan tetapi, orang harus 
mempelajari cara ini dari orang yang berpengalaman, tad vijnanartham sa 
gurum evdbhigacchet: Seseorang harus mendekati orang yang sudah mantap 
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dalam mempraktekkan cara ini. Pikiran selalu terbang ke sana ke mari, teta¬ 
pi seseorang harus berlatih untuk memusatkan pikiran pada bentuk Tuhan 
Yang Maha Esa Sri Krsna atau kepada getaran nama Krsna. Sewajarnya pi¬ 
kiran gelisah, lari ke sana ke mari, tetapi pikiran dapat dimantapkan da¬ 
lam getaran suara Krsna. Jadi, seseorang harus bersemadi kepada paramam 
purusam, Kepribadian Yang Paling Utama, dan dengan demikian, mencapai 
kepada Beliau. Cara-cara dan sarana untuk mencapai keinsafan yang paling 
tinggi, yaitu tujuan tertinggi yang dapat dicapai, ditanyakan dalam Bhagavad- 
gita, dan pintu gerbang pengetahuan ini terbuka bagi semua orang. Tiada 
seorang pun yang tidak diperbolehkan ikut. Semua golongan manusia da¬ 
pat mendekati Tuhan Yang Maha Esa dengan cara berpikir tentang Beliau, 
sebab semua orang dapat mendengar dan memikirkan Beliau. 

Selanjutnya Krsna bersabda (Bg. 9.32-33): 

mam hi pdrtha vyapasritya ye ’pi syuh pdpa-yonayah 
striyo vaisyas tatha sudras te 'pi ydnti param gatim 

kim punar brahmanah punya bhaktd rajarsayas tatha 
anityam asukham lokam imam prapya bhajasva mam 

Krsna menyatakan bahwa pedagang, seorang wanita yang sudah merosot, 
buruh atau manusia pada tingkat hidup yang paling rendah sekalipun dapat 
mencapai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seseorang tidak memerlukan ke¬ 
cerdasan yang sudah berkembang sampai tingkat tinggi untuk itu. Yang di¬ 
maksud ialah bahwa siapa pun yang mengakui prinsip bhakti-yoga dan me¬ 
ngakui Tuhan Yang Maha Esa sebagai summum bonum dalam kehidupan, 
yaitu tujuan atau sasaran tertinggi, dapat mendekati Tuhan Yang Maha Esa 
di angkasa rohani. Kalau seseorang mulai mengikuti prinsip-prinsip yang di¬ 
nyatakan di dalam Bhagavad-gita, ia dapat menyempurnakan kehidupannya 
dan menemukan penyelesaian sempurna atas segala masalah hidup. Inilah 
inti dan hekekat seluruh Bhagavad-gita. 

Akhir kata, Bhagavad-gita adalah kesusasteraan rohani yang harus di¬ 
baca dengan teliti sekali. Gita-sdstram idam punyarh yah pathet prayatah 
pumdn. Kalau seseorang mengikuti ajaran Bhagavad-gita sebagaimana mes¬ 
tinya, ia dapat dibebaskan dari segala kesengsaraan dan kecemasan hidup. 
Bhaya-sokadi-vivarjitah. Ia akan dibebaskan dari segala rasa takut dalam hi¬ 
dup ini, dan penjelmaannya yang akan datang akan bersifat rohani. ( Gita- 
mahatmya 1) 

Ada juga keuntungan lain lagi: 


gitadhyayana-silasya pranayama-parasya ca 
naiva santi hi papani purva-janma-krtani ca 
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“Kalau seseorang membaca Bhagavad-gita dengan tulus ikhlas dan serius, 
maka segala reaksi perbuatannya yang salah dari dahulu tidak akan bereaksi 
lagi terhadap dirinya” (Gltd-mdhdtmya 2). Pada bagian terakhir Bhagavad- 
gita, Sri Krsna menyatakan dengan suara yang menggema sekali: 

sarva-dharman parityajya mam ekarii saranam vraja 
aharh tvarit sarva-papebhyo moksayisyami ma sucah 

“Tinggalkanlah segala jenis dharma dan hanya menyerahkan diri kepada- 
Ku. Aku akan menyelamatkan engkau dari segala reaksi dosa. Jangan ta¬ 
kut” (Bg. 18.66). Jadi, Tuhan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap orang 
yang menyerahkan diri kepada Beliau, dan Beliau meluputkan mereka dari 
segala reaksi dosa. 

maline moconam purhsarh jala-snanam dine dine 
sakrd gltamrta-snanarh sarhsara-mala-nasanam 

“Orang dapat membersihkan badannya setiap hari dengan cara mandi di 
dalam air, tetapi kalau seseorang mandi sekali saja dalam air suci Gangga 
Bhagavad-gita maka hal-hal yang kotor dari kehidupan materialnya dimus¬ 
nahkan samasekali.” ( Gltd-mdhdtmya 3) 

gitd su-gita kartavya kim anyaih sastra-vistaraih 
ya svoyam padmandbhasya mukha-padmad vinihsrta 

Oleh karena Bhagavad-gita adalah sabda Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, orang tidak harus membaca kesusasteraan Veda lainnya. Orang hanya 
perlu membaca dan mendengar Bhagavad-gita dengan segala perhatian se¬ 
cara teratur. Pada jaman ini, manusia begitu sibuk dengan kegiatan duniawi 
sehingga tidak mungkin mereka membaca semua kesusasteraan Veda. Teta¬ 
pi ini tidak diharuskan. Buku yang satu ini, yakni Bhagavad-gita sudah cu¬ 
kup, sebab Bhagavad-gita adalah sabda Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
(Gita-mahatmya 4) 

Dalam Gita-mahatmya dinyatakan: 

bharatamrta-sarvasvam visnu-vaktrad vinihsrtam 
gita-gahgodakam pitva punar janma na vidyate 

“Orang yang meminum air Gangga pasti akan mencapai pembebasan, apala¬ 
gi orang yang meminum air Bhagavad-gita. Bhagavad-gita adalah intisari Ma- 
habharata dan sabda Sri Krsna Sendiri, Visnu yang asli” ( Gita-mahatmya 5). 
Bhagavad-gita adalah sabda dari bibir Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
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dan dikatakan bahwa sungai Gangga berasal dari kaki-padma Tuhan Yang 
Maha Esa. Tentu saja, tidak ada perbedaan antara bibir dan kaki Tuhan 
Yang Maha Esa, tetapi setelah mempelajari hal ini tanpa berat sebelah, kita 
akan menghargai bahwa Bhagavad-gita lebih penting lagi daripada air sungai 
Gangga. 


sarvopanisado gavo dogdha gopala-nandanah 

partho vatsah su-dhir bhoktd dudgham gitamrtam mahat 

'‘Gitopanisad ini, Bhagavad-gita hakekat segala Upanisad adalah seperti see¬ 
kor sapi, dan Sri Krsna, terkenal sebagai seorang anak gembala sapi, se¬ 
dang memerah susu dari sapi ini. Arjuna adalah bagaikan anak sapi. Orang 
bijaksana, resi-resi yang mulia dan para menyembah yang murni harus me¬ 
minum susu abadi Bhagavad-gita. ” ( Gita-mahatmya 6) 


Garis Perguruan Rohani 


Evarii parampara-praptam imani rajarsayo viduh (Bg. 4.2). Bhagavad-gita 
Menurut Aslinya diterima melalui garis perguruan sebagai berikut: 


1. Krsna 

2. Brahma 

3. Narada 

4. Vyasa 

5. Madhva 

6. Padmanabha 

7. Nrhari 

8. Madhava 

9. Aksobhya 

10. Jayatlrtha 

11. Jnanasindhu 

12. Dayanidhi 

13. Vidyanidhi 

14. Rajendra 

15. Jayadharma 

16. Purusottama 

17. Brahmanya Tlrtha 


18. Vyasa Tlrtha 

19. Laksmlpati 

20. Madhavendra Puri 

21. Isvara Puri (Nityananda, 
Advaita) 

22. Sri Caitanya Mahaprabhu 

23. Rupa (Svartipa, Sanatana) 

24. Raghunatha, Jlva 

25. Krsnadasa 

26. Narottama 

27. Visvanatha 

28. (Baladeva), Jagannatha 

29. Bhaktivinoda 

30. Gaurakisora 

31. Bhaktisiddhanta SarasvatI 

32. A. C. Bhaktivedanta Swami 
Prabhupada 



BAB SATU 



Meninjau Tentara-tentara 
di Medan Perang Kuruksetra 

Sloka 1.1 

W&R 1T I 

fffl: II ? II 

dhrtarastra uvdca 

dharma-ksetre kuru-ksetre samavetd yuyutsavah 
mamakah pandavds caiva kim akurvata sanjaya 

dhrtarastrah uvdca —Raja Dhrtarastra berkata; dharma-ksetre —di tempat 
suci; kuru-ksetre —di tempat bernama Kuruksetra; samavetdh —sudah ber¬ 
kumpul; yuyutsavah —dengan keinginan untuk bertempur; mamakah — 
pihakku (putera-putera); pandavdh —putera-putera Pandu; ca —dan; eva — 
pasti; kim —apa; akurvata —dilakukan mereka; sanjaya —wahai Sanjaya. 

Dhrtarastra berkata: Wahai Sanjaya, sesudah putera-puteraku dan pu- 
tera Pandu berkumpul di tempat suci Kuruksetra dengan keinginan 
untuk bertempur, apa yang dilakukan oleh mereka? 

PENJELASAN: Bhagavad-gitd adalah ilmu pengetahuan Ketuhanan yang di¬ 
baca secara luas yang ringkasannya terdapat dalam kitab Gitd-mdhdtmya 
(pemujian terhadap Bhagavad-gitd). Dalam Gitd-mdhdtmya, dianjurkan agar 
orang mempelajari Bhagavad-gitd dengan teliti sekali melalui bantuan se- 
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orang penyembah Sri Krsna dan berusaha untuk mengertinya tanpa menaf¬ 
sirkan berdasarkan motif pribadi. Contohnya untuk mengerti secara jelas ter¬ 
dapat dalam Bhagavad-gita itu sendiri, yaitu bagaimana ajarannya dimengerti 
oleh Arjuna, yang mendengar Gitd tersebut secara langsung dari Sri Krsna. 
Kalau seseorang cukup beruntung hingga dapat mengerti Bhagavad-gita da¬ 
lam garis perguruan tersebut, tanpa penafsiran dengan motif tertentu, maka 
ia akan melampaui segala usaha dalam mempelajari pengetahuan Veda, dan 
segala Kitab Suci di dunia. Dalam Bhagavad-gita, seseorang akan menemu¬ 
kan segala sesuatu yang tercantum dalam Kitab-kitab Suci lainnya, tetapi 
pembaca juga akan menemukan hal-hal yang tidak terdapat dalam buku- 
buku lain. Itulah taraf khusus Bhagavad-gita. Ia adalah ilmu Ketuhanan yang 
sempurna sebab disabdakan secara langsung oleh Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Sri Krsna. 

Hal-hal yang dibicarakan oleh Dhrtarastra dan Sanjaya, sebagaimana di¬ 
uraikan dalam Mahabharata, merupakan dasar pokok filsafat yang mulia ini, 
dimengerti bahwa filsafat tersebut berkembang di medan perang Kuruksetra. 
Kuruksetra adalah tempat perziarahan yang suci sejak awal sejarah jaman 
Veda. Bhagavad-gita disabdakan oleh Tuhan pada waktu Beliau Sendiri be¬ 
rada di planet ini untuk membimbing manusia. 

Kata dharma-ksetra (tempat pelaksanaan ritual-ritual keagamaan) bermak¬ 
na, sebab di medan perang Kuruksetra, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
Sendiri hadir di pihak Arjuna. Dhrtarastra, ayah para Kuru, sangat ragu- 
ragu akan kemungkinan kejayaan putera-puteranya pada akhirnya. Dalam ke¬ 
raguannya, dia bertanya kepada sekretarisnya yang bernama Sanjaya, “Apa 
yang dilakukan oleh mereka?” Dia yakin bahwa putera-puteranya dan para 
putera adiknya yang bernama Pandu sudah berkumpul di Medan Perang 
Kuruksetra tersebut karena mereka sudah bertekad untuk berperang. Namun 
pertanyaan Dhrtarastra bermakna. Dia tidak menginginkan kompromi antara 
putera-putera dan keponakan-keponakannya, dan dia ingin memastikan na¬ 
sib para puteranya di medan perang. Oleh karena perang tersebut direnca¬ 
nakan di Kuruksetra, yang disebut dalam ayat-ayat lain dari Veda sebagai 
tempat sembahyang—bahkan bagi penduduk surga sekalipun—Dhrtarastra 
takut sekali mengenai pengaruh tempat suci tersebut terhadap hasil perang 
itu. Dia menyadari bahwa hal ini akan mempengaruhi Arjuna dan para pu¬ 
tera Pandu dengan cara yang menguntungkan, sebab watak mereka semua 
saleh. Sanjaya adalah murid Vyasa; karena itu, atas berkat karunia Vyasa, 
Sanjaya dapat melihat Medan Perang Kuruksetra, walaupun dia berada di 
dalam kamar Dhrtarastra. Karena itu, Dhrtarastra bertanya kepada Sanjaya 
mengenai keadaan di medan perang. 

Para Pandava dan para putera Dhrtarastra adalah anggota keluarga yang 
sama, tetapi hati Dhrtarastra diungkapkan di sini. Dhrtarastra sengaja hanya 
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mengakui putera-puteranya sendiri sebagai para Kuru, dan dia memisahkan 
para putera Pandu dari warisan keluarga. Karena itu. kita dapat mengerti ke¬ 
dudukan khusus Dhrtarastra dalam hubungannya dengan keponakan-kepo¬ 
nakannya, yaitu para putera Pandu. Di sawah, alang-alang yang tidak diper¬ 
lukan dicabut. Begitu pula, sejak awal pembicaraan hal-hal ini pada medan 
keagamaan Kuruksetra di hadapan Sri Krsna, ayah dharma, tumbuh-tumbu¬ 
han yang tidak diperlukan seperti Duryodhana putera Dhrtarastra, dan lain- 
lainnya akan dimusnahkan dan orang-orang taat sepenuhnya pada prinsip- 
prinsip keagamaan, dipimpin oleh Yudhisthira, akan dinobatkan oleh Krsna. 
Inilah makna kata-kata dharma-ksetre dan kuru-ksetre, di samping maknanya 
dari segi sejarah dan Veda. 


Sloka 1.2 

<=MHHsl<=H II R II 

sanjaya uvaca 

drstva tu pandavdnikam vyudham duryodhanas tada 
dcdryam upasangamya raja vacanam abravit 

sanjayah uvaca — Sanjaya berkata; drstva —sesudah melihat; tu —tetapi; pdn- 
dava-anikam —tentara tentara para Pandava; vyudham —tersusun dalam ba¬ 
risan-barisan tentara; duryodhanah —Raja Duryodhana; tada —pada waktu 
itu; dcdryam —guru; upasangamya —mendekati; raja —sang raja; vacanam — 
kata-kata; abravit —berkata. 

Sanjaya berkata: Wahai Baginda Raja, sesudah meninjau tentara yang 
telah disusun dalam barisan-barisan oleh para putera Pandu, Raja 
Duryodhana mendekati gurunya dan berkata sebagai berikut. 

PENJELASAN: Dhrtarastra tuna netra sejak lahir. Sayang sekali, dia juga 
buta secara rohani. Dia menyadari bahwa putera-puteranya juga sebuta di¬ 
rinya dalam hal-hal keagamaan, dan dia yakin mereka tidak akan pernah 
mencapai kesepakatan dengan para Pandava, yang semuanya saleh sejak la¬ 
hir. Namun dia masih ragu-ragu terhadap pengaruh tempat suci, dan Sanjaya 
dapat mengerti motifasinya dalam mengajukan pertanyaan tentang keadaan 
di medan perang. Karena itu, Sanjaya ingin memberi semangat kepada sang 
raja yang sedang murung. Jadi, Sanjaya meyakinkannya bahwa putera-putera 
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nya tidak akan mencapai jenis kompromi apapun di bawah pengaruh tem¬ 
pat suci tersebut. Sanjaya memberitahukan kepada sang raja bahwa sesudah 
Duryodhana, putera Dhrtarastra, melihat pasukan tentara para Pandava, dia 
segera menghadap Panglima Dronacarya, untuk menerangkan kepada beliau 
tentang posisi yang sebenarnya. Walaupun Duryodhana disebut sebagai raja, 
dia harus menghadap panglima karena keadaan sangat darurat. Dapat disim¬ 
pulkan bahwa dia memenuhi syarat sebagai seorang politisi. Tetapi Duryo¬ 
dhana yang diplomatis tidak dapat menutupi rasa takut di hatinya ketika dia 
melihat susunan tentara para Pandava. 

Sloka 1.3 

Hl u ^l u IHMl4 Wgl I 
sjp ^ II 3 II 

pasyaitam pandu-putranam acarya mahatlm camum 

vyudharh drupada-putrena tava sisyena dhimata 

pasya —lihatlah; etam —ini; pandu-putranam —milik para putera Pandu; 
acarya —wahai guru; mahatlm —besar; camum —kekuatan tentara; vyudham 
—tersusun; drupada-putrena —oleh putera Drupada; tava —milik anda; 
sisyena —murid; dhi-mata —cerdas 

Wahai Guruku, lihatlah tentara-tentara besar para putera Pandu, 
yang disusun dengan ahli sekali oieh putera Drupada, murid anda 
yang cerdas. 

PENJELASAN: Duryodhana, adalah seorang diplomat ulung dan hebat, ingin 
menunjukkan kelemahan Dronacarya, seorang brahmana hebat yang te¬ 
lah menjadi panglima. Dronacarya pernah bertengkar dengan Raja Drupada 
karena persoalan politik. Raja Drupada adalah ayah Draupadi, isteri Arjuna. 
Akibat pertengkaran tersebut, Drupada melakukan korban suci yang besar. 
Dari korban suci itu, Drupada menerima berkat bahwa dia akan mendapat 
putera yang sanggup membunuh Dronacarya. Dronacarya menyadari kenya¬ 
taan ini secara sempurna, namun, sebagai seorang brahmana yang murah 
hati, dia tidak enggan menyampaikan segala rahasia ilmu kekesatriaan yang 
dimilikinya kepada putera Drupada, yang bernama Dhrstadyumna, waktu itu 
beliau dipercaya untuk memberi pendidikan di bidang militer. Sekarang, di 
Medan Perang Kuruksetra, Dhrstadyumna ikut di pihak Pandava, dan dia¬ 
lah yang menyusun barisan-barisan pertahanan Pandava setelah mempelajari 
ilmu menyusun barisan tentara dari Dronacarya. Duryodhana menunjukkan 
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kesalahan Dronacarya tersebut agar beliau waspada dan tidak berkompromi 
dalam pertempuran. Dengan kata-kata ini, ia juga ingin menunjukkan bah¬ 
wa sebaiknya Dronacarya tidak bermurah hati dengan cara yang sama dalam 
perang melawan para Pandava. Para Pandava juga murid-murid kesayangan 
Dronacarya. Terutama Arjuna siswanya yang paling pandai dan paling me¬ 
nyayangi gurunya. Duryodhana juga memberi peringatan bahwa kemurahan 
hati seperti itu dalam pertempuran akan mengakibatkan kekalahan. 

Sloka 1.4 

m i 

fsrrreia n 8 n 

atra sura mahesv-asd bhimarjuna-sama yudhi 
yuyudhano viratas ca drupadas ca maharathah 

atra —di sini; surah —pahlawan-pahlawan; maha-isu-dsah —pemanah yang 
perkasa; bhima-arjuna —kepada Bhlma dan Arjuna; samah —sejajar dengan; 
yudhi —dalam pertempuran; yuyudhanah —Yuyudhana; viratah —Virata; ca 
—juga; drupadah —Drupada; ca —juga; maha-rathah —kesatria yang hebat. 

Di sini dalam tentara ini ada banyak pahlawan pemanah yang sehebat 
Bhima dan Arjuna dalam pertempuran: kesatria-kesatria yang hebat 
seperti Yuyudhana. Virata dan Drupada. 

PENJELASAN: Walaupun Dhrstadyumna bukan rintangan yang penting seka¬ 
li di hadapan kekuatan Dronacarya yang hebat sekali di bidang ilmu militer, 
namun ada banyak tokoh lain yang menyebabkan rasa takut. Duryodhana 
menyebutkan mereka sebagai batu-batu rintangan yang besar di jalan menu¬ 
ju kejayaan, sebab setiap tokoh tersebut sehebat Bhima dan Arjuna. Duryo¬ 
dhana mengetahui kekuatan Bhima dan Arjuna. Karena itu, Duryodhana 
membandingkan tokoh-tokoh lain dengan mereka berdua. 

Sloka 1.5 

II * II 

dhrstaketus cekitdnah kasirajas ca viryavan 
purujit kuntibhojas ca saibyas ca nara-puhgavah 
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dhrstaketuh —Dhrstaketu; cekitdnah —Cekitana; kasirajah —Kasiraja; ca — 
juga; virya-van —perkasa sekali; purujit —Purujit; kuntibhojah —Kuntibhoja; 
ca —dan; saibyah —Saibya; ca —dan; nara-pungavah —pahlawan dalam ma¬ 
syarakat manusia. 

Ada juga kesatria-kesatria yang hebat, perkasa dan memiliki sifat 
kepahlawanan seperti Dhrstaketu, Cekitana, Kasiraja, Purujit, Kunti¬ 
bhoja dan Saibya. 


Sloka 1.6 

^ ^ W8TT: II 5 II 

yudhamanyus ca vikrdnta uttamaujas ca viryavdn 
saubhadro draupadeyds ca sarva eva maha-rathah 

yudhamanyuh —Yudhamanyu; ca —dan; vikrdntah —agung; uttamaujah — 
Uttamauja; ca —dan; virya-van —perkasa sekali; saubhadrah —putera Su- 
bhadra; draupadeyah —putera-putera Draupadi: ca —dan; sarve —semua; eva 
—pasti; maha-rathah —kesatria-kesatria hebat yang ahli bertempur dengan 
menggunakan kereta. 

Ada Yudhamanyu yang agung, Uttamauja yang perkasa sekali, putera 
Subhadra dan putera-putera Draupadi. Semua kesatria itu hebat 
sekali bertempur dengan menggunakan kereta. 

Sloka 1.7 

31FIFF ^ f^lST ^ I 

*R iNFT dN# 3 II ^ II 

asmdkam tu visistd ye tdn nibodha dvijottama 
ndyakd mama sainyasya samjndrtham tan bravimi te 

asmdkam —milik kita; tu —tetapi; visistdh —perkasa luar biasa; ye —yang; 
tan —mereka; nibodha —perhatikanlah; dvija-uttama —o yang paling baik di 
antara para brahmana ; ndyakdh —komandan-komandan; mama —milik saya; 
sainyasya —milik bala tentara; samjnd-artham —untuk keterangan; tan — 
mereka; bravimi —saya sedang bicara; te —kepada anda. 
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Tetapi perkenankanlah saya menyampaikan keterangan kepada an¬ 
da tentang komandan-komandan yang mempunyai kwalifikasi luar 
biasa untuk memimpin bala tentara saya, wahai brahmana yang 
paling baik. 


Sloka 1.8 

^ II * II 

bhavan bhlsmas ca karnas ca krpas ca samitim-jayah 
asvatthama vikarnas ca saumadattis tathaiva ca 

bhavan —Prabhu sendiri; bhlsmah —kakek Bhlsma; ca —juga; karnah —Kar¬ 
na; ca —dan; krpah —Krpa; ca —dan; samitim-jayah —selalu menang dalam 
peperangan; asvatthama —Asvatthama; vikarnah —Vikarna; ca —beserta; 
saumadattih —putera Somadatta; tatha —beserta; eva —pasti; ca —juga. 

Ada tokoh-tokoh seperti Prabhu sendiri, Bhlsma, Karna, Krpa, Asvat¬ 
thama, Vikarna dan putera Somadatta bernama Bhurisrava, yang 
selalu menang dalam perang. 

PENJELASAN: Duryodhana menyebutkan pahlawan-pahlawan yang luar bia¬ 
sa dalam perang dan semua selalu menang. Vikarna adalah adik Duryo¬ 
dhana, Asvatthama adalah putera Dronacarya, dan Saumadatti, atau Bhu¬ 
risrava, adalah putera raja para Bahllka. Karna adalah saudara lain ayah 
dengan Arjuna, sebab Karna dilahirkan oleh Kunti sebelum KuntI menikah 
dengan Raja Pandu. Adik perempuan kembar Krpacarya menikah dengan 
Dronacarya. 


Sloka 1.9 

^RIR^T: II % II 

anye ca bahavah sura mad-arthe tyakta-jlvitah 
nana-sastra-praharanah sarve yuddha-visaradah 


anye —lain-lain; ca —juga; bahavah —dalam jumlah besar; surah —pahlawan- 
pahlawan; mat-arthe —demi kepentingan saya; tyakta-jlvitah —bersedia mem- 
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pertaruhkan nyawa; ndnd —banyak; sastra —senjata-senjata; praharanah 
—dan dilengkapi dengan; sarve —semuanya; yuddha-visaradah —berpenga¬ 
laman dalam ilmu militer. 

Ada banyak pahlawan lain yang bersedia mengorbankan nyawanya 
demi kepentingan saya. Semuanya dilengkapi dengan pelbagai jenis 
senjata, dan berpengalaman di bidang ilmu militer. 

PENJELASAN: Kesatria-kesatria yang lain misalnya Jayadratha, Krtavarma 
dan Salya semua bertekad untuk mengorbankan nyawanya demi kepentingan 
Duryodhana. Dengan kata lain, sudah ditakdirkan bahwa semuanya akan gu¬ 
gur di medan perang Kuruksetra karena ikut pihak Duryodhana yang penuh 
dosa. Tentu saja, Duryodhana yakin bahwa dirinya akan jaya karena keku¬ 
atan gabungan kawan-kawannya yang disebut di atas. 

Sloka 1.10 

trcW feiG^ri n ?o n 

aparydptam tad asmakam balarn bhlsmabhiraksitam 
paryaptam tv idam etesarn balarn bhlmdbhiraksitam 

aparydptam —tidak dapat diukur; tat —itu; asmakam —milik kita; balarn — 
kekuatan; bhlsma —oleh kakek Bhlsma; abhiraksitam —dilindungi secara 
sempurna; paryaptam —terbatas; tu —tetapi; idam —semua ini; etesarn —mi¬ 
lik para Pandava; balarn —kekuatan; bhima —oleh Bhlma; abhiraksitam — 
dilindungi dengan teliti. 

Kekuatan kita tidak dapat diukur, dan kita dilindungi secara sem¬ 
purna oleh kakek Bhlsma, sedangkan para Pandava, yang dilindungi 
dengan teliti oleh Bhima, hanya mempunyai kekuatan yang terbatas. 

PENJELASAN: Di sini Duryodhana memperkirakan perbandingan kekuatan. 
Dia menganggap kekuatan tentaranya tidak dapat diukur, sebab kekuatannya 
khususnya dilindungi oleh panglima berpengalaman, yaitu Kakek Bhlsma. Di 
pihak lawan, kekuatan para Pandava terbatas, hanya dilindungi oleh seorang 
jendral yang kurang berpengalaman, yaitu Bhima. Bhima remeh sekali di ha¬ 
dapan Bhlsma. Duryodhana selalu iri hati kepada Bhima, sebab Duryodhana 
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menyadari bahwa kalau dirinya harus meninggal dunia, hanya Bhlma yang 
dapat membunuhnya. Tetapi pada waktu yang sama, Duryodhana yakin bah¬ 
wa dirinya akan menang karena jasa Bhlsma, seorang jendral yang jauh le¬ 
bih unggul. Duryodhana memperkirakan dengan cermat bahwa dirinya akan 
menang sesudah berperang. 


Sloka 1.11 

*|crt: qof fiMi ?? n 

ayanesu ca sarvesu yatha-bhagam avasthitah 

bhismam evabhiraksantu bhavantah sarva eva hi 

ayanesu —di ujung-ujung strategis; ca —juga; sarvesu —di mana-mana; yatha- 
bhagam —sebagaimana mereka tersusun dengan berbagai cara; avasthitah 
—yang terletak; bhismam —kepada Kakek Bhlsma; eva —pasti; abhirak- 
santu —harus memberikan dukungan; bhavantah — anda; sarve —semua 
masing-masing; eva hi —pasti. 

Sekarang anda semua harus memberi dukungan sepenuhnya kepada 
Kakek Bhlsma, sambil berdiri di ujung-ujung strategis masing-masing 
di gerbang-gerbang barisan tentara. 

PENJELASAN: Setelah memuji kewibawaan Bhlsma, Duryodhana memper¬ 
timbangkan lebih lanjut bahwa mungkin ksatria-ksatria lainnya akan berpikir 
mereka dianggap kurang penting. Karena itu, dengan cara diplomatik yang 
lazim digunakannya Duryodhana berusaha menyesuaikan keadaan dengan 
kata-kata tersebut di atas. Dia menggarisbawahi bahwa Bhlsmadeva tentu 
saja pahlawan yang paling hebat, namun beliau sudah tua. Jadi, semua ksa¬ 
tria lain khususnya harus memikirkan perlindungan Bhlsmadeva dari segala 
sisi. Barangkali Bhlsmadeva akan sibuk dalam pertempuran sehingga pihak 
musuh memanfaatkan kesibukan beliau sepenuhnya di satu sisi. Karena itu, 
penting bahwa pahlawan-pahlawan lainnya jangan sampai meninggalkan posi¬ 
si-posisinya yang strategis dan membiarkan musuh mematahkan barisan-ba¬ 
risan tentara. Jelas Duryodhana merasa kemenangan para Kuru bergantung 
pada kehadiran Bhlsmadeva. Duryodhana yakin bahwa dia akan mendapat 
dukungan penuh dari Bhlsmadeva dan Dronacarya dalam perang. Ini kare¬ 
na Duryodhana masih ingat bahwa mereka tidak mengeluarkan sepatah kata 
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pun ketika DraupadI, yaitu istri Arjuna, dalam keadaan tidak berdaya telah 
memohon keadilan dari mereka pada saat dia akan ditelanjangi secara pak¬ 
sa di depan sidang para panglima besar. Duryodhana mengetahui bahwa dua 
jendral tersebut agak menyayangi para Pandava, namun dia tetap mengha¬ 
rapkan agar jendral-jendral itu melupakan sepenuhnya rasa kasih sayangnya 
sekarang, seperti yang dilakukannya dulu ketika pertandingan main dadu. 

Sloka 1.12 

3FT UsHaM' faTFW: I 

fHFITci f^Fratf: 3IJ MdlHcH II II 

tasya sahjanayan harsath kuru-vrddhah pitamahah 
simha-nadam vinadyoccaih sankham dadhmau pratdpavdn 

tasya —milik dia; sanjanayan —bertambah; harsam —rasa riang; kuru- 
vrddhah —leluhur keluarga besar Kuru (Bhlsma) ; pitamahah —kakek; sim¬ 
ha-nadam —suara mengaum, seperti suara singa; vinadya —bergetar; uccaih 
—dengan keras sekali; sankham —kerang; dadhmau —meniup; pratapa-van 
—yang gagah berani. 

Kemudian Bhisma, leluhur agung dinasti Kuru yang gagah berani, 
kakek para kesatria, meniup kerangnya dengan keras sekali bagaikan 
suara singa sehingga Duryodhana merasa riang. 

PENJELASAN: Leluhur dinasti Kuru dapat mengerti isi hati Duryodhana, 
cucunya. Sewajarnya Bhlsma menyayangi Duryodhana. Karena itulah Bhls¬ 
ma berusaha menghibur Duryodhana dengan cara meniup kerangnya dengan 
keras sekali, sesuai dengan kedudukan Bhlsma yang bagaikan singa. Seca¬ 
ra tidak langsung, melalui lambang kerang, Bhisma mengisyaratkan kepada 
Duryodhana yaitu cucunya yang sedang murung, bahwa Duryodhana tidak 
mungkin memenangkan peperangan itu, sebab Tuhan Yang Maha Esa, 
Krsna, berada di pihak lawan. Namun, kewajiban Bhlsma adalah menjalan¬ 
kan tugas untuk bertempur, sehingga rasa sakit apapun tidak akan dihinda¬ 
rinya bila berhubungan dengan tugas itu. 

Sloka 1.13 


'SUPI ’fcfo HUNH+Jll^l: I 
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tatah sankhas ca bheryas ca panavanaka-gomukhah 
sahasaivabhyahanyanta sa sabdas tumulo ’bhavat 

tatah —sesudah itu; sankhah —kerang-kerang; ca —juga; bheryah —gendang 
besar; ca —dan; panava-anaka —gendang-gendang kecil dan bedug; go- 
mukhah —terompet-terompet; sahasa —seketika; eva —pasti; abhyahanyan- 
ta —dibunyikan sekaligus; sah —itu; sabdah —paduan suara; tamulah —gem¬ 
par; abhavat —menjadi. 

Sesudah itu, kerang-kerang, gendang-gendang, bedug, dan berbagai 
jenis terompet semuanya dibunyikan seketika, sehingga paduan sua¬ 
ranya menggemparkan. 


Sloka 1.14 

rRT: ^ fel# I 

W&: ftst 5T# JRERrJ: II ? 8 II 

tatah svetair hayair yukte mahati syandane sthitau 
madhavah pandavas caiva divyau sahkhau pradadhmatuh 

tatah —sesudah itu; svetaih —dengan putih; hayaih —kuda-kuda; yukte —di¬ 
ikat untuk menarik kereta; mahati —dalam sesuatu yang besar; syandane — 
kereta; sthitau —terletak; madhavah —Krsna (suami dewi keberuntungan); 
pandavah —Arjuna (putera Pandu); ca —dan; eva —pasti; divyau —rohani; 
sahkhau —kerang-kerang; pradadhmatuh —membunyikan. 

Di pihak lawan, Sri Krsna bersama Arjuna yang mengendarai kereta 
megah yang ditarik oleh kuda-kuda berwarna putih juga membunyi¬ 
kan kerang-kerang rohani mereka. 

PENJELASAN: Dibandingkan dengan kerang yang ditiup oleh Bhlsmadeva, 
maka kerang-kerang di tangan Krsna dan Arjuna dikatakan rohani. Suara 
kerang-kerang rohani menunjukkan bahwa tidak akan ada harapan kejayaan 
bagi pihak lawan sebab Krsna berada di pihak para Pandava. Jayas tu pandu- 
putranarii yesarit pakse janardanah. Kejayaan senantiasa bersama orang yang 
seperti para putera Pandu karena Sri Krsna selalu berhubungan dengan me¬ 
reka. Kapanpun dan di manapun ada Krsna, Dewi Keberuntungan bera¬ 
da di sana, sebab dewi keberuntungan tidak pernah berada sendirian tan¬ 
pa suaminya. Karena itu, kejayaan dan keberuntungan menantikan Arjuna, 
seperti yang ditunjukkan oleh suara rohani dari kerang Visnu, atau Sri Krsna. 
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Di samping itu, kereta yang dikendarai oleh kedua sahabat tersebut disum¬ 
bangkan oleh Agni (dewa api) kepada Arjuna, dan ini menunjukkan bahwa 
kereta tersebut sanggup merebut segala sisi, ke manapun dia ditarik di selu¬ 
ruh tiga dunia. 


Sloka 1.15 

wi: i 

R: || II 

pancajanyam hrslkeso devadattam dhananjayah 
paundram dadhmau maha-sankham bhlma-karmd vrkodarah 

pancajanyam —kerang bernama Pancajanya; hrslka-lsah —Hrslkesa (Krsna, 
Tuhan yang mengarahkan indria-indria para penyembah); devadattam — 
kerang yang bernama Devadatta; dhanam-jayah —Dhananjaya (Arjuna, pe¬ 
rebut kekayaan); paundram —kerang bernama Paundra; dadhmau —meniup; 
maha-sankham —kerang yang mengerikan; bhima-karma —orang yang me¬ 
lakukan tugas-tugas yang berat sekali; vrka-udarah —pelahap (Bhlma). 

Kemudian Sri Krsna meniup kerang-Nya yang bernama Pancajanya; 
Arjuna meniup kerangnya bernama Devadatta; dan Bhima, pelahap 
dan pelaksana tugas-tugas yang berat sekali, meniup kerangnya yang 
mengerikan bernama Paundra. 

PENJELASAN: Sri Krsna disebut Hrslkesa dalam ayat ini karena Krsna ada¬ 
lah pemilik semua indria. Para makhluk hidup adalah bagian dari Krsna 
yang mempunyai sifat sama seperti Krsna. Karena itu, indria-indria para 
makhluk hidup juga bagian indria-indria Krsna yang mempunyai sifat yang 
sama seperti indria-indria Beliau. Orang yang tidak mengakui bentuk priba¬ 
di Tuhan tidak dapat memberikan alasan mengapa para makhluk mempu¬ 
nyai indria; karena itu, mereka selalu ingin sekali menguraikan bahwa semua 
makhluk hidup tidak mempunyai indria atau tidak mempunyai bentuk pri¬ 
badi. Krsna, yang bersemayam dalam hati semua makhluk hidup, mengarah¬ 
kan indria-indria mereka. Tetapi Krsna memberikan pengarahan menurut 
penyerahan diri makhluk hidup yang bersangkutan, dan Krsna mengendali¬ 
kan indria-indria penyembah yang murni secara langsung. Di sini di medan 
perang Kuruksetra, Krsna mengendalikan indria-indria rohani Arjuna seca¬ 
ra langsung: Karena itu, nama khusus yang diberikan kepada Beliau adalah 
Hrslkesa. Krsna mempunyai banyak nama menurut berbagai kegiatan Be¬ 
liau. Misalnya, Krsna bernama Madhustidana karena Krsna telah membu- 
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nuh raksasa bernama Madhu; Krsna bernama Govinda karena Beliau mem¬ 
berikan kesenangan kepada sapi dan kepada indria-indria; Krsna bernama 
Vasudeva karena Beliau muncul sebagai putera Vasudeva; Krsna bernama 
Devakl-nandana karena Beliau menerima DevakI sebagai ibu-Nya; Krsna 
bernama Yasoda-nandana karena Beliau menganugerahkan kegiatan Beliau 
sebagai anak-anak kepada Yasoda di Vrndavana; Krsna bernama Partha- 
sarathi karena Beliau bekerja sebagai kusir Arjuna, kawan-Nya. Begitu pula, 
Krsna bernama Hrslkesa karena Beliau memberi pengarahan kepada Arjuna 
di medan perang Kuruksetra. 

Arjuna disebut Dhananjaya dalam ayat ini karena Arjuna telah membantu 
kakaknya dalam mengumpulkan kekayaan pada waktu raja Yudhisthira me¬ 
merlukan dana untuk mengadakan berbagai jenis korban suci. Begitu pula, 
Bhlma terkenal sebagai Vrkodara karena dia dapat memakan makanan yang 
banyak dengan lahap dan juga sanggup melakukan tugas-tugas yang berat 
sekali, misalnya membunuh raksasa bernama Hidimba. Karena itu, jenis-jenis 
kerang tertentu yang ditiup oleh masing-masing tokoh di pihak Pandava. mu¬ 
lai dengan kerang Krsna, semua memberi semangat besar kepada para ksa¬ 
tria yang akan bertempur. Di pihak lawan, tidak ada hal-hal yang mengun¬ 
tungkan seperti itu. Krsna, Yang Mahakuasa, dan dewi keberuntungan juga 
tidak ikut pihak mereka. Karena itu, sudah ditakdirkan sebelumnya bahwa 
pihak Duryodhana akan kalah dalam perang itulah amanat yang dimaklum¬ 
kan oleh getaran suara kerang-kerang tersebut. 

Sloka 1.16-18 

II II 
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fSRT^ HT^TfeyiH-llRsM: II II 
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anantavijayam raja kunti-putro yudhisthirah 
nakulah sahadevas ca sughosa-manipuspakau 

kasyas ca paramesv-asah sikhandi ca maha-rathah 
dhrstadyumno viratas ca sdtyakis caparajitah 

drupado draupadeyds ca sarvasah prthivl-pate 
saubhadras ca maha-bahuh sankhan dadhmuh prthak prthak 



46 Bhagavad-gita Menurut Aslinya 1.19 

ananta-vijayam —kerang yang bernama Anantavijaya; raja —raja; kuntf- 
putrah —putera KuntI; yudhisthirah —Yudhisthira; nakulah —Nakula; saha- 
devah — Sahadeva; ca —dan; sughosa-manipuspakau —kerang-kerang berna¬ 
ma Sughosa dan Manipuspaka; kasyah —Raja Kasi (VaranasI); ca —dan; 
parama-isu-asah —pemanah yang berwibawa; sikhandi —Sikhandi; ca —juga; 
maha-rathah —orang yang dapat bertempur sendirian dengan melawan 
beribu-ribu orang; dhrstadyumnah — Dhrstadyumna (putera dari raja Dru- 
pada); viratah —Virata (pangeran yang memberi perlindungan kepada para 
Pandava selama mereka sedang menyembunyikan diri); ca —juga; satyakih — 
Satyaki (sama dengan Yuyudhana, kusir kereta Sri Krsna); ca —dan; apa- 
rajitah —yang belum pernah dikalahkan; drupadah —Drupada, raja Panca- 
la; draupadeyah —putera-putera DraupadI; ca —juga; sarvasah —semuanya; 
prthivi-pate —wahai baginda raja; saubhadrah —Abimanyu, putera Subhadra; 
ca —juga; maha-bahuh —yang berlengan perkasa; sankhan —kerang-kerang; 
dadhmuh —meniup; prthak prthak —sendiri-sendiri. 

Raja Yudhisthira, putera Kunti, meniup kerangnya yang bernama 
Anantavijaya, Nakula dan Sahadeva meniup kerangnya bernama Su¬ 
ghosa dan Manipuspaka. Pemanah yang perkasa raja Kasi, ksatria he¬ 
bat yang bernama SikandhI, Dhrstadyumna, Virata dan Satyaki yang 
tidak pernah dikalahkan, Drupada, para putera Draupadi, dan lain- 
lain, seperti putera Subhadra, yang berlengan perkasa, semua me¬ 
niup kerang-kerangnya masing-masing; wahai Baginda Raja. 

PENJELASAN: Sanjaya memberitahukan kepada Raja Dhrtarastra secara so¬ 
pan sekali bahwa siasatnya yang kurang bijaksana, yaitu menipu putera- 
putera Pandu dan berusaha menobatkan putera-puteranya sendiri di atas 
tahta kerajaan bukanlah perbuatan yang terpuji. Tanda-tanda sudah me¬ 
nunjukkan dengan jelas bahwa seluruh keluarga besar Kuru akan terbunuh 
dalam perang yang besar itu. Mulai dari leluhur, yaitu Bhlsma, sampai de¬ 
ngan cucu-cucu seperti Abimanyu dan lain-lain termasuk raja-raja dari ba¬ 
nyak negara di dunia semua hadir di sana, dan semuanya pasti akan gugur. 
Seluruh musibah tersebut disebabkan oleh Raja Dhrtarastra, karena dialah 
yang memberi semangat untuk kebijakan yang diikuti oleh putera-puteranya. 

Sloka 1.19 


'jfM % II II 



1.20 Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuruksetra 47 


sa ghoso dhartarastranam hrdayani vyadarayat 
nabhas ca prthivlm caiva tumulo ’bhyanunadayan 

sah —itu; ghosah —getaran suara; dhartarastranam —dari para putera Dhrta¬ 
rastra; hrdayani —hati; vyadarayat —mematahkan; nabhah —langit; ca —ju¬ 
ga; prthivlm —muka bumi; ca —juga; eva —pasti; tumulah —gempar; abhya- 
nunadayan —dengan bergema. 

Berbagai jenis kerang tersebut ditiup hingga menggemparkan. Sua¬ 
ra kerang-kerang bergema baik di langit maupun di bumi, hingga 
mematahkan hati para putera Dhrtarastra. 

PENJELASAN: Waktu Bhlsma dan rekan-rekan di pihak Duryodhana me¬ 
niup kerangnya masing-masing, tidak ada orang yang patah semangat di pi¬ 
hak Pandava. Kejadian seperti itu tidak disebut, tetapi dalam ayat ini dise¬ 
but bahwa hati para putera Dhrtarastra dipatahkan oleh getaran suara dari 
pihak Pandava. Ini disebabkan karena para Pandava mantap dengan keya¬ 
kinannya terhadap Sri Krsna. Orang yang berlindung kepada Tuhan Yang 
Maha Esa tidak perlu takut pada apapun, bahkan di tengah musibah yang 
paling besar sekalipun. 


Sloka 1.20 
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atha vyavasthitan drstva dhartarastran kapi-dhvajah 
pravrtte sastra-sampate dhanur udyamya pandavah 
hrslkesam tada vakyam idam aha mahl-pate 

atha —sesudah itu; vyavasthitan —terletak; drstva —memandang; dhartaras¬ 
tran —putera putera Dhrtarastra; kapi-dhvajah —orang yang benderanya 
ditandai dengan gambar Hanuman; pravrtte —pada saat hampir akan menjadi 
sibuk; sastra-sampate —dalam melepaskan anak panahnya; dhanuh —busur; 
udyamya —mengangkat; pandavah —putera Pandu (Arjuna); hrslkesam — 
kepada Sri Krsna; tada —pada waktu itu; vakyam —kata-kata; idam —ini; 
aha —yang berkata; mahl-pate —wahai Paduka Raja. 
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Pada waktu itu, Arjuna, putera Pandu, yang sedang duduk di atas 
kereta, yang benderanya berlambang Hanuman, mengangkat busur¬ 
nya dan bersiap-siap untuk melepaskan anak panahnya. Wahai Padu¬ 
ka Raja, sesudah memandang putera-putera Dhrtarastra, lalu Arjuna 
berkata kepada Hrslkesa (Krsna) sebagai berikut: 

PENJELASAN: Sebentar lagi perang akan dimulai. Dari pernyataan tersebut 
di atas, dimengerti bahwa para putera Dhrtarastra agak patah semangat kare¬ 
na susunan kekuatan tentara para Pandava tidak terduga, yaitu dibimbing 
dengan perintah-perintah langsung oleh Sri Krsna di medan perang. Lam¬ 
bang Hanuman pada bendera Arjuna juga tanda kejayaan, sebab Hanuman 
telah bekerjasama dengan Sri Rama dalam perang antara Sri Rama mela¬ 
wan Ravana, dan Sri Rama memenangkannya. Dan Sekarang Rama bersa¬ 
ma Hanuman turut serta dalam kereta untuk menolong Arjuna. Sri Krsna 
adalah Rama Sendiri, dan di manapun ada Sri Rama, dan hamba-Nya yang 
kekal bernama Hanuman serta sakti- Nya yang kekal bernama Sita, Dewi Ke¬ 
beruntungan, juga ikut hadir. Karena itu, Arjuna tidak perlu takut kepada 
musuh manapun. Di samping itu, terutama Sri Krsna, Penguasa semua indria, 
hadir secara pribadi untuk memberi pengarahan kepada Arjuna. Karena itu 
segala nasehat yang baik tersedia untuk Arjuna dalam pelaksanaan perang 
itu. Dalam keadaan yang menguntungkan seperti itu yang telah diatur oleh 
Tuhan Yang Maha Esa untuk penyembah-Nya yang kekal, terdapat tanda- 
tanda kejayaan yang menjamin. 

Sloka 1.21-22 
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arjuna uvdca 

senayor ubhayor madhye ratham sthdpaya me ’cyuta 
yavad etdn nirikse 'harii yoddhu-kaman avasthitdn 

kair maya saha yoddhavyam asmin rana-samudyame 

arjunah uvdca —Arjuna berkata; senayoh —antara tentara-tentara; ubhayoh 
— antara kedua-duanya; madhye —di tengah-tengah; ratham —kereta; sthd- 
paya —mohon membawa; me —milik hamba; acyuta —wahai Krsna yang 
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tidak pernah gagal; yavat —selama; etan —semuanya ini; nirlkse —dapat 
memandang; ahani —hamba; yoddhu-kaman —ingin bertempur; avasthitan — 
tersusun di medan perang; kaih —dengan siapa; maya —oleh saya; saha — 
bersama-sama; yoddhavyam —harus bertempur; asmin —dalam ini; rana — 
pertengkaran; samudyame —dalam usaha. 

Arjuna berkata: Wahai Krsna yang tidak pernah gagal, mohon mem¬ 
bawa kereta saya di tengah-tengah antara kedua tentara agar saya 
dapat melihat siapa yang ingin bertempur di sini dan siapa yang 
harus saya hadapi dalam usaha perang yang besar ini. 

PENJELASAN: Walaupun Sri Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, atas karunia-Nya yang tiada sebabnya. Beliau tekun mengabdikan diri 
kepada kawan-Nya. Krsna tidak pernah gagal dalam kasih sayang Beliau 
terhadap para penyembah-Nya. Karena itu Krsna disebut di sini sebagai 
Yang tidak pernah gagal. Sebagai kusir kereta, Krsna harus melaksanakan 
perintah-perintah Arjuna, dan oleh karena Beliau tidak enggan melakukan 
demikian, di sini Beliau disebut yang tidak pernah gagal. Walaupun Krsna 
telah menerima kedudukan sebagai kusir kereta bagi penyembah-Nya, kedu¬ 
dukan Beliau sebagai Yang Mahatinggi tidak pernah disaingi. Dalam segala 
keadaan, Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Hrslkesa, pe¬ 
nguasa keseluruhan indria-indria. Hubungan antara Krsna dan hamba Krsna 
sangat manis dan rohani. Hamba Krsna selalu bersedia mengabdikan diri 
kepada Krsna. Begitu pula, Krsna selalu mencari kesempatan untuk mengab¬ 
dikan diri kepada penyembah-Nya. Krsna lebih senang kalau penyembah- 
Nya yang murni mengambil kedudukan yang menguntungkan dan membe¬ 
rikan perintah kepada Beliau, daripada Beliau yang memberikan perintah. 
Oleh karena Krsna adalah penguasa, maka semua orang berada di bawah 
perintah-perintah Beliau, dan tiada seorang pun menjadi atasanNya untuk 
memberikan perintah kepada Beliau. Tetapi apabila Krsna melihat bahwa 
jika seorang penyembah yang murni memberikan perintah kepada Beliau, 
Beliau memperoleh kebahagiaan rohani, walaupun Beliau adalah penguasa 
segala keadaan yang tidak pernah gagal. 

Sebagai seorang penyembah Tuhan yang murni, Arjuna tidak ingin ber¬ 
tempur melawan sepupu-sepupu dan sanak keluarganya, namun Arjuna ter¬ 
paksa terjun ke medan perang karena Duryodhana sangat keras kepala dan 
tidak pernah menyetujui perundingan perdamaian sama sekali. Karena itu, 
Arjuna ingin melihat siapa tokoh-tokoh yang memimpin perang itu. Walau¬ 
pun tidak mungkin lagi ada usaha perdamaian di sana, namun ia ingin meli¬ 
hat sekali lagi, dan melihat sejauh mana mereka bertekad untuk menuntut 
perang yang tidak diinginkan. 
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Sloka 1.23 

II R? II 

yotsyamanan avekse ’harii ya ete ’tra samagatah 
dhartarastrasya durbuddher yuddhe priya-ciklrsavah 

yotsyamanan —orang yang akan bertempur; avekse —perkenankanlah saya 
melihat; aham —saya; ye—siapa; ete —itu; atra —di sini; samagatah —yang 
sudah berkumpul; dhartarastrasya —untuk putera Dhrtarastra; durbuddheh — 
berpikir jahat; yuddhe —dalam pertempuran; priya —baik; cikirsavah —me¬ 
nginginkan. 

Perkenankanlah saya melihat mereka yang datang ke sini untuk ber¬ 
tempur karena keinginan mereka untuk menyenangkan hati putera 
Dhrtarastra yang berpikiran jahat. 

PENJELASAN: Bukan rahasia lagi bahwa Duryodhana ingin merampas kera- 
jaan para Pandava dengan rencana-rencana yang jahat, bekerjasama dengan 
Dhrtarastra, ayahnya, dalam hal itu, semua orang yang telah ikut di pihak 
Duryodhana pasti orang yang mempunyai sifat yang sama. Arjuna ingin 
melihat mereka di medan perang sebelum pertempuran dimulai, hanya untuk 
mengetahui siapa mereka, tetapi Arjuna tidak bermaksud mengusulkan pe¬ 
rundingan perdamaian dengan mereka. Memang Arjuna juga ingin melihat 
mereka untuk memperkirakan kekuatan yang harus dihadapinya, walaupun 
dia yakin akan menang karena Krsna sedang duduk di sisinya. 

Sloka 1.24 

jjsii^H w i 

f^ihRmi n 38 n 

sahjaya uvaca 

evam ukto hrslkeso gudakesena bharata 
senayor ubhayor madhye sthapayitvd rathottamam 
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sahjayah uvdca —Sanjaya berkata; evani —demikian; uktah —disapa; hrsi- 
kesah —Sri Krsna; guddkesena —oleh Arjuna; bharata —wahai putera ke¬ 
luarga Bharata; senayoh —antara tentara-tentara; ubhayoh —kedua-duanya; 
madhye —di tengah-tengah; sthdpayitvd —menempatkan; ratha-uttamam — 
kereta yang paling bagus. 

Sanjaya berkata: wahai putera keluarga Bharata. setelah disapa oleh 
Arjuna. Sri Krsna membawa kereta yang bagus itu ke tengah-tengah 
antara tentara-tentara kedua belah pihak. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini Arjuna disebut Gudakesa. Guddka berarti ti¬ 
dur, dan orang yang dapat menaklukkan kecenderungan untuk tidur disebut 
gudakesa. Tidur juga berarti kebodohan. Arjuna telah menaklukkan kecen¬ 
derungan untuk tidur dan kebodohan karena persahabatannya dengan Krsna. 
Sebagai seorang penyembah Krsna yang mulia, Arjuna tidak dapat melupa¬ 
kan Krsna bahkan selama sesaatpun, sebab itulah sifat seorang penyembah. 
Baik dalam keadaan sadar maupun dalam keadaan tidur, seorang penyembah 
Tuhan tidak pernah berhenti berpikir tentang nama, bentuk, sifat-sifat dan 
kegiatan Krsna. Dengan cara demikian, seorang penyembah Krsna dapat me¬ 
naklukkan kecenderungannya untuk tidur dan kebodohan dengan cara ber¬ 
pikir tentang Krsna senantiasa. Ini disebut Kesadaran Krsna, atau samddhi. 
Sebagai Hrslkesa, atau Pengendali indria-indria dan pikiran setiap makhluk 
hidup, Krsna mengerti maksud Arjuna dalam menempatkan keretanya di 
tengah-tengah antara kedua bala tentara. Karena itu, Krsna melaksanakan 
permintaan Arjuna, dan Beliau bersabda sebagai berikut. 

Sloka 1.25 

^ IT#^TR: i 

M II 3* II 

bhisma-drona-pramukhatah sarvesam ca mahl-ksitam 
uvdca pdrtha pasyaitdn samavetdn kurun iti 

bhtsma —kakek Bhlsma; drona —guru Drona; pramukhatah —di depan; 
sarvesam —semuanya; ca —juga; mahl-ksitam —pemimpin-pemimpin dunia; 
uvdca —bersabda; pdrtha —wahai putera Prtha; pasya —lihatlah; etdn — 
semuanya; samavetdn —sudah berkumpul; kurun —anggota-anggota keluarga 
besar Kuru; iti —demikian. 
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Di hadapan Bhisma, Drona dan semua pemimpin dunia lainnya, Sri 
Krsna bersabda, wahai Partha, lihatlah para Kuru yang sudah ber¬ 
kumpul di sini. 

PENJELASAN: Sebagai Roh Yang Utama bagi semua makhluk hidup, Sri 
Krsna dapat mengerti apa yang sedang terlintas pada pikiran Arjuna. Peng¬ 
gunaan kata Hrslkesa sehubungan dengan hal ini menunjukkan bahwa Krsna 
mengetahui segala sesuatu. Kata Partha yang berarti putera KuntI atau Prtha, 
juga mengandung makna berhubungan dengan Arjuna. Sebagai kawan, Krsna 
ingin memberitahukan Arjuna bahwa oleh karena Arjuna adalah putera 
Prtha, atau putera adik Vasudeva, ayah Krsna Sendiri, Krsna setuju menjadi 
kusir kereta Arjuna. Jadi, apa maksud Krsna pada waktu beliau bersabda 
kepada Arjuna “Lihatlah para Kuru!” Apakah Arjuna ingin berhenti di sa¬ 
na dan tidak ikut bertempur? Krsna tidak pernah mengharapkan hal-hal se¬ 
perti itu dari putera bibi-Nya. Prtha. Pikiran Arjuna dipancing oleh Krsna 
dengan cara bergurau secara ramah seperti itu. 


Sloka 1.26 




tatrapasyat sthitan parthah pitrn atha pitamahan 
acaryan matulan bhratfn putran pautran sakhlrhs tatha 
svasuran suhrdas caiva senayor ubhayor api 


tatra —di sana; apasyat —dia melihat; sthitan —berdiri; parthah —Arjuna; 
pitrn —ayah-ayah; atha —juga; pitamahan —kakek-kakek; acaryan —guru- 
gurunya; matulan —paman-paman dari keluarga ibu; bhratfn —saudara-sau¬ 
dara; putran —putera-putera; pautran —cucu-cucu; sakhin —kawan-kawan; 
tatha —juga; svasuran —mertua-mertua; suhrdah —orang yang mengharap¬ 
kan kesejahtraan; ca —juga; eva —pasti; senayoh — antara-tentara; ubhayoh 
—antara kedua belah pihak; api —termasuk. 

Di sana di tengah-tengah tentara-tentara kedua belah pihak Arjuna 
dapat melihat para ayah, kakek, guru, paman dari keluarga ibu, sau¬ 
dara, putera, cucu, kawan, mertua dan orang-orang yang mengharap¬ 
kan kesejahteraannya semua hadir di sana. 
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PENJELASAN: Di medan perang Arjuna dapat melihat semua sanak keluar¬ 
ganya. Arjuna dapat melihat rekan ayahnya seperti Bhurisrava, kakeknya 
seperti Bhlsma dan Somadatta, guru-guru seperti Dronacarya dan Krpacarya, 
paman-paman dari keluarga ibu seperti Salya dan Sakuni, saudara-saudara 
seperti Duryodhana, putera-putera seperti Laksmana, kawan-kawan seperti 
Asvatthama, orang yang mengharapkan kesejahteraannya seperti Krtavarma, 
dan lain-lain. Arjuna juga dapat melihat banyak kawannya di tengah-tengah 
tentara-tentara itu. 


Sloka 1.27 

HRPfteT H #&T: I 

fW HMlM Mc^Glijslcflrt II 5^3 II 

tan samlksya sa kaunteyah sarvan bandhun avasthitan 
krpayd paraydvisto visldann idam abravit 

tan —mereka semuanya; samlksya —sesudah melihat; sah —dia; kaunteyah 
—putera KuntI; sarvan —semua jenis; bandhun —sanak keluarga; avasthitan 
—terletak; krpayd —oleh kasih sayang; parayd —bertingkat tinggi; dvistah — 
tergugah; visldan —sambil menyesal; idam —demikian; abravit —berkata. 

Ketika Arjuna, putera Kunti, melihat berbagai kawan dan sanak ke¬ 
luarga ini, hatinya tergugah rasa kasih sayang dan dia berkata seba¬ 
gai berikut. 


Sloka 1.28 

3T^T 'MM 

<£ cu I I 

m ^ n ^ 11 

arjuna uvdca 

drstvemam sva-janam krsna yuyutsum samupasthitam 
sldanti mama gdtrdni mukharh ca parisusyati 

arjunah uvdca —arjuna berkata; drstvd —sesudah melihat; imam —semua¬ 
nya ini; sva-janam —sanak keluarga; krsna —aduh Krsna; yuyutsum —semua 
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bersemangat untuk bertempur; samupasthitam —hadir; sldanti —gemetar; 
mama —milik saya; gdtrdni —anggota-badan; mukham —mulut; ca —juga; 
parisusyati —terasa kering. 

Arjuna berkata: Krsna yang baik hati, setelah melihat kawan-kawan 
dan sanak keluarga di hadapan saya dengan semangat untuk bertem¬ 
pur seperti itu, saya merasa anggota badan-badan saya gemetar dan 
mulut saya terasa kering. 

PENJELASAN: Siapapun yang sungguh-sungguh ber-bhakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa pasti memiliki segala sifat yang baik yang pada umumnya 
terdapat dalam hati orang suci atau kalangan para dewa, sementara orang 
yang bukan penyembah meskipun ia sangat berdedikasi dan maju dalam 
bidang material melalui pendidikan serta budayanya, namun ia sebenarnya 
masih kekurangan sifat-sifat suci. Karena itu, sesudah Arjuna melihat sanak 
saudara, kawan-kawan dan anggota keluarganya di medan perang, dia sege¬ 
ra tergugah rasa kasih sayang terhadap mereka yang telah mengambil kepu- 
tusan untuk bertempur satu sama lain. Mengenai tentaranya sendiri, Arjuna 
menyayangi mereka sejak awal, tetapi dia merasakan perasaan hubungan ka¬ 
sih sayang bahkan terhadap tentara musuh sekalipun, sebab ia dapat meli¬ 
hat maut yang menantikan mereka dalam waktu yang dekat. Pada waktu 
Arjuna sedang berpikir seperti itu, anggota-anggota tubuhnya mulai berge¬ 
tar, dan mulutnya terasa kering. Arjuna agak heran melihat mereka begitu 
semangat untuk bertempur. Hampir seluruh masyarakat, serta semua ang¬ 
gota keluarganya, telah datang untuk bertempur melawan dirinya. Keadaan 
ini menyebabkan penyembah yang baik hati seperti Arjuna merasa terha¬ 
ru. Meskipun tidak disebutkan di sini, dengan mudah kita bayangkan bah¬ 
wa bukan hanya anggota-anggota tubuh Arjuna saja yang bergetar dengan 
mulut terasa kering, namun Arjuna juga menangis karena rasa kasih sayang. 
Gejala-gejala seperti itu yang terjadi pada Arjuna bukan disebabkan oleh 
kelemahan, melainkan oleh karena hatinya yang lembut, yaitu salah satu ciri 
penyembah Tuhan yang murni. Karena itu dinyatakan: 

yasydsti bhaktir bhagavaty akincand 
sarvair gunais tatra samdsate surah 

hardv abhaktasya kuto mahad-guna 
mano-rathenasati dhdvato bahih 


“Orang yang ber-bhakti kepada kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan 
tidak pernah menyimpang memiliki segala sifat yang baik yang dimiliki oleh 
para dewa. Tetapi orang yang bukan penyembah Tuhan hanya mempunyai 



1.30 Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuruksetra 55 


kwalifikasi-kwalifikasi material yang kurang berharga. Itu disebabkan karena 
orang yang bukan penyembah terkatung-katung pada tingkat pikiran dan 
pasti akan tertarik pada tenaga material yang menyilaukan.” ( Bhag. 5.18.12) 

Sloka 1.29 

TWt £WM+jjc| hRg!^ || ^ || 

vepathus ca sarire me roma-harsas ca jayate 
gandlvam sramsate hastat tvak caiva paridahyate 

vepathuh —badan gemetar; ca —juga; sarire —pada badan; me —milikku; 
roma-harsah —bulu roma tegak berdiri; ca —juga; jayate —sedang terjadi; 
gandlvam —busur Arjuna; sramsate —lepas; hastat —dari tangan; tvak — 
kulit; ca —juga; eva —pasti; paridahyate —terbakar. 

Seluruh badan saya gemetar, dan bulu roma berdiri. Busur Candlva 
terlepas dari tangan saya, dan kulit saya terasa terbakar. 

PENJELASAN: Ada dua jenis keadaan badan gemetar, dan dua jenis bulu 
roma berdiri. Hal-hal itu akan terjadi bila berada dalam keadaan kebaha¬ 
giaan rohani yang besar, atau dalam keadaan sangat ketakutan di bawah 
keadaan material. Sedangkan rasa takut tidak ada dalam keinsafan roha¬ 
ni. Gejala-gejala yang dialami Arjuna seperti itu disebabkan oleh rasa ta¬ 
kut yang bersifat material yaitu, takut pada maut. Ini juga dibuktikan oleh 
gejala-gejala yang lain: Arjuna merasa begitu kurang sabar sehingga busur 
Gandlva yang terkenal terlepas dari tangannya. Oleh karena hati Arjuna 
terasa seolah-olah terbakar, timbullah rasa seakan-akan kulitnya terbakar. 
Segala gejala tersebut disebabkan oleh paham hidup material. 

Sloka 1.30 

^ $|*)u|c|*«TEj SRTfe ^ rpf; | 

RiRmiRi ^ tRsnft Rw/ldiRj n n 

na ca saknomy avasthatum bhramativa ca me manah 
nimittani ca pasyami viparitdni kesava 
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na —tidak juga; ca —juga; saknomi —saya dapat; avasthdtum —tinggal; bhra- 
mati —lupa; iva —sebagai; ca —dan; me —milik saya; manah —pikiran; ni- 
mittdni —sebab-sebab; ca —juga; pasydmi —saya melihat; viparitani —justru 
lawannya; kesava —o pembunuh raksasa bernama KesI (Krsna). 

Saya tidak tahan lagi berdiri di sini. Saya lupa akan diri, dan pikiran 
saya kacau. 0 Krsna, saya hanya dapat melihat sebab-sebab malape¬ 
taka saja, wahai pembunuh raksasa bernama KesI. 

PENJELASAN: Oleh karena Arjuna kurang sabar, dia tidak tahan berdiri 
di medan perang, dan dia lupa akan diri karena kelemahan pikirannya. 
Ikatan yang berlebih-lebihan terhadap hal-hal material menyebabkan sese¬ 
orang berada dalam keadaan hidup yang serba bingung. Bhayam dvitiyd- 
bhinivesatah sydt (Bhdg. 11.2.37); Rasa takut dan kehilangan keseimbangan 
pikiran seperti itu terjadi dalam hati orang yang terlalu dipengaruhi oleh ke¬ 
adaan-keadaan material. Arjuna hanya membayangkan hal-hal yang malang 
dan mengerikan di medan perang, dia tidak akan merasa bahagia walau¬ 
pun dia menang sekalipun. Kata-kata nimittdni viparitani bermakna. Apabila 
seseorang yang hanya melihat keputusasaan dalam harapannya, ia berpikir, 
“Mengapa saya di sini?” Memang semua orang mementingkan diri sendi¬ 
ri dan kesejahteraannya. Tiada orang yang tertarik pada Diri Yang Paling 
Utama. Atas kehendak Krsna sendiri maka Arjuna sedang memperlihatkan 
kebodohannya yaitu alpa akan kepentingan dirinya yang sejati. Kepentingan 
diri yang sejati seseorang sebenarnya terletak dalam Visnu, atau Krsna. Roh 
yang sedang terikat lupa akan kenyataan ini; karena itu, ia menderita rasa 
sakit yang bersifat material. Arjuna berpikir bahwa kemenangannya di me¬ 
dan perang hanya akan menyebabkan ia menyesal. 


Sloka 1.31 



^ ^rf fepf ^ ^ ^ n 3? n 

na ca sreyo ’nupasydmi hatvd sva-janam dhave 
na kdhkse vijayam krsna na ca rdjyam sukhdni ca 

na —tidak juga; ca —juga; sreyah —hal-hal yang baik; anupasydmi —saya da¬ 
pat membayangkan; hatvd —dengan membunuh; sva-janam —sanak keluar¬ 
ganya sendiri; dhave —dalam pertempuran; na —tidak juga; kdhkse —saya 
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menginginkan; vijayam —kemenangan; krsna —o Krsna; na —tidak juga; ca 
—juga; rajyam —kerajaan; sukhdni —kebahagiaan dari hal itu; ca —juga. 

Saya tidak dapat melihat bagaimana hai-hal yang baik dapat dipero¬ 
leh kalau saya membunuh sanak keluarga sendiri dalam perang ini. 
Krsna yang baik hati, saya juga tidak dapat menginginkan kejayaan, 
kerajaan, maupun kebahagiaan sebagai akibat perbuatan seperti itu. 

PENJELASAN: Tanpa mengetahui bahwa kepentingan diri yang sejati bera¬ 
da dalam Visnu (Krsna), roh-roh terikat tertarik pada hubungan-hubungan 
jasmani, dan mereka mengharapkan kebahagiaan dalam keadaan seperti itu. 
Dalam paham hidup yang bersifat buta seperti itu, sebab-sebab kebahagiaan 
material pun dilupakan oleh mereka. Arjuna kelihatannya juga sudah lupa 
pada aturan moral bagi seorang ksatriya. Dinyatakan bahwa dua jenis orang, 
yaitu seorang ksatriya yang meninggal dunia langsung di baris depan me¬ 
dan perang di bawah perintah-perintah pribadi Krsna dan orang pada ting¬ 
kat hidup yang meninggalkan hal-hal duniawi yang sudah menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada kebudayaan rohani, memenuhi syarat untuk masuk ke 
dalam bola matahari, yang begitu perkasa dan menyilaukan. Arjuna enggan 
membunuh musuhnya, apalagi sanak keluarganya. Arjuna berpikir bahwa 
kalau dia membunuh sanak keluarganya, tidak akan ada kebahagiaan apapun 
di dalam hidupnya. Karena itu, dia tidak bersedia bertempur, seperti hal¬ 
nya orang yang tidak lapar tidak ada niat untuk memasak. Sekarang Arju¬ 
na sudah mengambil keputusan untuk masuk hutan saja, hidup dalam kesu¬ 
nyian dan frustrasi. Sebagai seorang ksatriya, Arjuna memerlukan kerajaan 
untuk mata pencahariannya, sebab para ksatriya tidak dapat menekuni ma¬ 
ta pencaharian yang lain. Tetapi Arjuna tidak mempunyai kerajaan. Satu- 
satunya kesempatan bagi Arjuna untuk memperoleh kerajaan adalah dengan 
bertempur melawan sepupu-sepupu serta keluarganya yang di pihak musuh 
untuk merebut kembali kerajaan warisan ayahnya, tetapi Arjuna enggan ber¬ 
tempur. Karena itu, Arjuna berpikir bahwa yang paling tepat untuk dirinya 
ialah masuk hutan dan hidup dalam kesunyian dan frustrasi. 

sioka 1.32-35 

^ hUMMh o|T | 

^ II 33 II 

H Ml u li^*W ^ I 

3jMRf: te: fell ^ fo<HIH<?|: II 33 II 
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^TIc5T: yHPtHW«TT I 
^iWiA ^ratsft n ?b n 
3#r f^WT^FT t#: ^ I 

%RT RRRT513: jflfa: WlilHI^H II 3* II 

kim no rajyena govinda kim bhogair jlvitena va 
yesam arthe kanksitam no rajyam bhogah sukhdni ca 

ta ime ’vasthitd yuddhe prdndms tyaktvd dhandni ca 
acaryah pitarah putrds tathaiva ca pitamahah 

matulah svasurah pautrah syalah sambandhinas tatha 
etan na hantum icchami ghnato ’pi madhusiidana 

api trailokya-rajyasya hetoh kim nu mahi-krte 
nihatya dhartarastran nah ka pritih syaj janardana 

kim —apa gunanya; nah —bagi kita; rajyena —kerajaan adalah; govinda — 
Krsna; kim —apa; bhogaih —kenikmatan; jlvitena —hidup; va —atau; yesam 
—dari siapa; arthe —demi kepentingan; kanksitam —diinginkan; nali —oleh 
kita; rajyam —kerajaan; bhogah —kenikmatan material; sukhdni —segala 
kebahagiaan; ca —juga; te —mereka semua; ime —ini; avasthitdh —terletak; 
yuddhe —di medan perang ini; prdndn —nyawa-nyawa; tyaktvd —menyerah¬ 
kan; dhandni —kekayaan; ca —juga; acaryah —para guru-guru; pitarah — 
ayah-ayah; putrdh —para putera; tatha —beserta; eva —pasti; ca —juga; pitd- 
mahdh —kakek-kakek; matulah —para-paman dari keluarga ibu; svasurah — 
mertua-mertua; pautrah —para cucu-cucu; syalah —para ipar-ipar; samban- 
dhinah —sanak keluarga; tatha —beserta; etan —semua ini; na —tidak per¬ 
nah; hantum —membunuh; icchami —saya menginginkan; ghnatah —dengan 
dibunuh; api —walaupun; madhusudana —wahai pembunuh raksasa yang 
bernama Madhu (Krsna); api —walaupun; trai-lokya —dari tiga dunia; rdjya- 
sya —untuk kerajaan; hetoh —sebagai pertukaran; kim nu —apalagi; mahi- 
krte —untuk bumi; nihatya —dengan membunuh; dhartarastran —para pu¬ 
tera Dhrtarastra; nah —milik kita; kd —apa; pritih —kesenangan; sydt —akan 
ada; janardana —wahai Pemelihara semua makhluk hidup. 

0 Govinda, barangkali kita menginginkan kerajaan, kebahagiaan, atau¬ 
pun kehidupan untuk orang tertentu, tetapi apa gunanya kerajaan, 
kebahagiaan ataupun kehidupan bagi kita kalau mereka sekarang ter¬ 
susun pada medan perang ini? 0 Madhusudana, apabila para guru, 
ayah, putera, kakek, paman dari keluarga ibu, mertua, cucu, ipar 
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dan semua sanak keluarga bersedia mengorbankan nyawa dan harta 
bendanya dan sekarang berdiri di hadapan saya, mengapa saya harus 
berhasrat membunuh mereka, meskipun kalau saya tidak membunuh 
mereka, mungkin mereka akan membunuh saya? Wahai Pemelihara 
semua makhluk hidup, jangankan untuk bumi ini, untuk imbalan selu¬ 
ruh tiga dunia ini pun saya tidak bersedia bertempur melawan me¬ 
reka. Kesenangan apa yang akan kita peroleh kalau kita membunuh 
para putera Dhrtarastra? 

PENJELASAN: Arjuna menyebutkan Sri Krsna dengan nama Sri Govinda 
karena Krsna adalah obyek segala kesenangan bagi sapi-sapi dan indria- 
indria. Dengan menggunakan nama Sri Govinda yang bermakna tersebut, 
Arjuna menunjukkan bahwa seharusnya Krsna mengerti apa yang akan me¬ 
muaskan indria-indria Arjuna. Tetapi Govinda tidak dimaksudkan untuk 
memuaskan indria-indria kita. Akan tetapi, kalau kita berusaha memuaskan 
indria-indria Sri Govinda, maka dengan sendirinya indria-indria kita dipuas¬ 
kan. Secara material, semua orang ingin memuaskan indria-indrianya sendi¬ 
ri dan menginginkan supaya Tuhan memenuhi pesanan untuk kepuasan se¬ 
perti itu. Tuhan akan memuaskan indria-indria makhluk hidup sejauh mana 
kepuasan patut diberikan kepada mereka, tetapi tidak sampai tingkat yang 
dapat menimbulkan kelobaan. Kalau seseorang mengambil jalan yang berla¬ 
wanan dengan jalan tersebut yaitu, apabila seseorang berusaha memuaskan 
indria-indria Sri Govinda tanpa keinginan untuk memuaskan indria-indria¬ 
nya sendiri maka atas karunia Sri Govinda segala keinginan makhluk hidup 
dipenuhi. Rasa kasih sayang yang dalam di hati Arjuna terhadap masyarakat 
dan anggota keluarganya yang diperlihatkan di sini sebagian disebabkan oleh 
rasa kasih sayang yang wajar terhadap mereka. Karena itu, Arjuna tidak ber¬ 
sedia bertempur. Semua orang ingin memperlihatkan kekayaannya kepada 
kawan-kawan dan sanak keluarganya, tetapi Arjuna takut bahwa semua ang¬ 
gota keluarga dan kawan-kawannya akan terbunuh pada medan perang se¬ 
hingga dia tidak dapat membagikan kekayaannya sesudah menang. Ini meru¬ 
pakan perhitungan biasa dalam kehidupan material. Akan tetapi, kehidupan 
rohani berbeda dengan itu. Seorang penyembah selalu ingin memenuhi ke¬ 
inginan Krsna. Karena itu, apabila Krsna menginginkan, ia dapat menerima 
segala jenis kekayaan untuk bhakti kepada Krsna, tetapi jika Krsna tidak 
berkenan, hendaknya ia tidak menerima bahkan satu rupiah pun. Arjuna 
tidak ingin membunuh keluarganya sendiri, namun jika mereka harus dibu¬ 
nuh, ia menginginkan agar Krsna Sendiri yang melakukan-Nya. Pada saat 
ini Arjuna tidak mengetahui bahwa Krsna telah membunuh sanak keluarga¬ 
nya sebelum mereka datang ke medan perang dan sebenarnya Arjuna hanya 
akan menjadi alat untuk Krsna. Kenyataan ini diungkapkan dalam bab-bab 
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berikut. Sebagai seorang penyembah Tuhan yang wajar, Arjuna tidak suka 
membalas dendam terhadap misan-misan dan saudara-saudaranya yang jahat, 
tetapi rencana Krsna adalah bahwa mereka semua harus dibunuh. Seorang 
penyembah tidak membalas dendam terhadap orang yang berbuat kesalahan, 
tetapi Krsna tidak tega terhadap gangguan apapun yang dilakukan kepada 
seorang penyembah oleh orang jahat. Krsna dapat memaafkan seseorang atas 
kesalahan yang dilakukan terhadap Diri-Nya, tetapi Krsna tidak memaafkan 
siapapun yang melakukan kesalahan terhadap para penyembah-Nya. Karena 
itu, Krsna bertekad membunuh orang yang telah melakukan perbuatan jahat 
tersebut, kendatipun Arjuna ingin memaafkan mereka. 

Sloka 1.36 

^rr ii n 

papam evasrayed asmdn hatvaitdn atatdyinah 

tasmdn ndrhd vayam hantum dhartarastran sa-bandhavdn 

sva-janam hi katharh hatva sukhinah syama madhava 

papam —dosa-dosa; eva —pasti; dsrayet —harus menguasai; asmdn —kita; 
hatva —dengan membunuh; etdn —semua ini; atatdyinah —penyerang; tasmdt 
—karena itu; na —tidak pernah; arhdh —patut; vayam —kita; hantum — 
membunuh; dhartarastran —para putera Dhrtarastra; sa-bandhavdn —beser¬ 
ta kawan-kawan; sva-janam —sanak keluarga; hi —pasti; katham —bagaima¬ 
na; hatva —dengan membunuh; sukhinah —bahagia; syama —kita akan 
menjadi; madhava —o Krsna, suami Dewi Keberuntungan. 

Kita akan dikuasai oleh dosa kalau kita membunuh penyerang seperti 
itu. Karena itu, tidak pantas kalau kita membunuh para putera Dhrta¬ 
rastra dan kawan-kawan kita. 0 Krsna, suami Dewi Keberuntungan, 
apa untungnya bagi kita, dan bagaimana mungkin kita berbahagia 
dengan membunuh sanak keluarga kita sendiri? 

PENJELASAN: Menurut peraturan Veda, ada enam jenis penyerang: (1) 
orang yang meracuni, (2) orang yang membakar rumah, (3) orang yang 
menyerang dengan senjata-senjata yang dapat mematikan, (4) orang yang 
merampok kekayaan, (5) orang yang merampas tanah orang lain, dan (6) 
orang yang menculik istri orang lain. Pada jaman dahulu para penyerang se- 
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perti itu segera dibunuh, dan dianggap tidak berdosa jika membunuh mere¬ 
ka itu. Pembunuhan terhadap penyerang seperti itu mungkin pantas bagi 
orang biasa, tetapi Arjuna bukanlah orang biasa. Arjuna berwatak suci, 
karena itu, Arjuna ingin memperlakukan mereka dalam kesucian. Akan teta¬ 
pi. jenis kesucian seperti itu tidak pantas bagi seorang ksatriya. Walaupun 
orang yang bertanggung jawab dalam administrasi negara harus suci, hen¬ 
daknya dia juga tidak menjadi pengecut. Misalnya, Sri Rama sangat suci 
sehingga sampai saat ini pun orang bercita-cita hidup dalam kerajaan Sri 
Rama ( rdma-rdjya ), tetapi Sri Rama tidak pernah menjadi pengecut. Ravana 
telah menyerang Rama dengan menculik istri Rama, Sita, tetapi Sri Rama 
memberikan pelajaran secukupnya kepada Ravana, pelajaran yang tiada tara¬ 
nya dalam sejarah dunia. Akan tetapi, dalam keadaan yang sedang dihadapi 
Arjuna, hendaknya dipertimbangkan jenis penyerang khusus, yaitu kakeknya 
sendiri, gurunya sendiri, kawan-kawan, putera-putera, cucu-cucu, dan seba- 
gainya. Oleh karena mereka, Arjuna berpikir sebaiknya dia tidak mengambil 
langkah-langkah keras yang diperlukan terhadap penyerang biasa. Di sam¬ 
ping itu, dianjurkan supaya orang suci memaafkan. Peraturan seperti itu bagi 
orang suci lebih penting daripada keadaan darurat politik manapun. Arjuna 
berpikir lebih baik memaafkan sanak keluarganya berdasarkan alasan ke¬ 
agamaan dan tingkah laku yang suci daripada membunuh mereka karena 
alasan politik. Karena itu, Arjuna tidak menganggap pembunuhan seperti 
itu menguntungkan hanya dengan alasan kesenangan jasmani yang bersifat 
sementara. Bagaimanapun, kekayaan-kekayaan dan kesenangan-kesenangan 
yang diperoleh dari kerajaan tidaklah kekal; karena itu, mengapa seseorang 
harus mempertaruhkan nyawa dan pembebasan abadinya dengan membu¬ 
nuh sanak keluarganya sendiri? Arjuna menyebutkan Krsna dengan nama 
“Madhava,” atau suami Dewi Keberuntungan, dan itu juga bermakna se¬ 
hubungan dengan hal ini. Arjuna ingin menunjukkan kepada Krsna bah¬ 
wa, sebagai suami Dewi Keberuntungan, hendaknya Krsna jangan mengajak 
Arjuna menangani sesuatu yang akhirnya akan mengakibatkan malapeta¬ 
ka. Akan tetapi, Krsna tidak pernah membawa malapetaka bagi siapapun, 
apalagi bagi para penyembah-Nya. 

sioka 1.37-38 

^ tflrFFt II 3^3 II 

^ hihkwiQ|c|$4h i 
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yady apy ete na pasyanti lobhopahata-cetasah 
kula-ksaya-krtam dosarit mitra-drohe ca pdtakam 

katham na jneyam asmabhih papad asmdn nivartitum 
kula-ksaya-krtam dosarit prapasyadbhir janardana 

yadi —kalau; api —walaupun; ete —mereka; na —tidak; pasyanti —melihat; 
lobha —oleh kelobaan; upahata —dikuasai; cetasah —hati mereka; kula-ksa- 
ya —dalam membunuh keluarga; krtam —dilakukan; dosam —kesalahan; mi¬ 
tra-drohe —dalam pertengkaran dengan kawan-kawannya; ca —juga; pdtakam 
—reaksi-reaksi dosa; katham —mengapa; na —seharusnya tidak; jneyam — 
menjadi terkenal; asmabhih —oleh kita; papat —dari dosa; asmdt —ini; ni¬ 
vartitum —berhenti; kula-ksaya —dalam membinasakan keluarga besar; kr¬ 
tam —dilaksanakan; dosam —kejahatan; prapasyadbhih —oleh orang yang 
dapat melihat; janardana —o Krsna. 

0 Janardana, walaupun orang ini yang sudah dikuasai oleh kelobaan 
tidak melihat kesalahan dalam membunuh keluarga sendiri atau ber¬ 
tengkar dengan kawan-kawan, mengapa kita yang dapat melihat bah¬ 
wa membinasakan satu keluarga adalah kejahatan harus melakukan 
perbuatan berdosa seperti itu? 

PENJELASAN: Seharusnya seorang kesatriya tidak menolak bertempur atau 
bertanding jika ia ditantang oleh pihak lawan. Oleh karena kewajiban seperti 
itu, Arjuna tidak dapat menolak bertempur karena dia telah diajak bertem¬ 
pur oleh pihak Duryodhana. Sehubungan dengan hal ini, Arjuna mengang¬ 
gap mungkin pihak lain buta terhadap efek ajakan pertempuran seperti itu. 
Akan tetapi, Arjuna dapat melihat akibat-akibat buruk itu dan ia tidak da¬ 
pat menerima ajakan tersebut. Kewajiban itu akan sungguh-sungguh mengi¬ 
kat apabila akibatnya baik, tetapi apabila akibatnya buruk, tiada seorang 
pun yang dapat diikatnya. Mengingat segala hal yang mendukung dan me¬ 
nentang tersebut, Arjuna mengambil keputusan untuk tidak bertempur. 

Sloka 1.39 

zpTCFlf: I 

^ ^ fc^ II 3^ II 

kula-ksaye pranasyanti kula-dharmdh sandtandh 
dharme naste kulam krtsnam adharmo ’bhibhavaty uta 
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kula-ksaye —dalam membinasakan keluarga; pranasyanti —dihancurkan; ku- 
la-dharmah —tradisi-tradisi dari keluarga; sanatanah —kekal; dharme — 
dharma; naste —dibinasakan; kulam —keluarga; krtsnam —seluruh; adhar- 
mah —hal-hal yang bertentangan dengan dharma; abhibhavati —berubah; uta 
—dikatakan. 

Dengan hancurnya sebuah dinasti, seluruh tradisi keluarga yang kekal 
dihancurkan, dan dengan demikian sisa keluarga akan terlibat dalam 
kebiasaan yang bertentangan dengan dharma. 

PENJELASAN: Dalam sistem lembaga varnasrama, ada banyak prinsip tra¬ 
disi dharma untuk membantu anggota keluarga tumbuh dengan baik dan 
mencapai nilai-nilai rohani. Anggota-anggota keluarga yang lebih tua ber¬ 
tanggung jawab untuk proses penyucian seperti itu dalam keluarga, mulai 
sejak lahir sampai meninggal. Tetapi dengan meninggalnya anggota-anggota 
keluarga yang sudah tua, barangkali tradisi penyucian keluarga tersebut ber¬ 
henti, dan sisa anggota keluarga yang masih muda mungkin mengembangkan 
kebiasaan yang bertentangan dengan dharma sehingga kehilangan kesempa¬ 
tan untuk mencapai pembebasan rohani. Karena itu, dengan alasan apa pun, 
anggota keluarga yang lebih tua tidak boleh dibunuh. 

Sloka 1.40 

#1 w n n 

adharmdbhibhavdt krsna pradusyanti kula-striyah 

strisu dustasu varsneya jayate varna-sahkarah 

adharma —hal-hal yang bertentangan dengan dharma; abhibhavat —setelah 
menonjol; krsna —o Krsna; pradusyanti —dicemari; kula-striyah —para wani¬ 
ta dalam keluarga; strisu —oleh kaum wanita; dustasu —dengan dicemari 
seperti itu; varsneya —o putera keluarga Vrsni; jayate —terwujud; varna- 
sahkarah —keturunan yang tidak diinginkan. 

0 Krsna, apabila hal-hal yang bertentangan dengan dharma merajale¬ 
la dalam keluarga, kaum wanita dalam keluarga ternoda, dan dengan 
merosotnya kaum wanita, lahirlah keturunan yang tidak diinginkan, 
wahai putera keluarga Vrsni. 
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PENJELASAN: Warga yang baik dalam masyarakat manusia merupakan prin¬ 
sip dasar untuk kedamaian, kemakmuran dan kemajuan rohani dalam ke¬ 
hidupan. Prinsip-prinsip varnasrama-dharma disusun sedemikian rupa agar 
warga yang baik terdapat lebih banyak dalam masyarakat demi kemajuan ro¬ 
hani umum suatu negara dan masyarakatnya. Warga yang seperti itu sangat 
tergantung pada kesucian dan kesetiaan kaum wanitanya dalam masyarakat. 
Anak-anak mudah sekali tersesat, begitu pula kaum wanita cenderung mero¬ 
sot. Karena itu, anak-anak dan wanita memerlukan perlindungan dari orang 
yang lebih tua dalam keluarga. Kalau kaum wanita dibimbing agar tekun 
dalam berbagai jenis kegiatan keagamaan, mereka tidak akan tersesat hingga 
berzinah. Canakya Pandita berpendapat bahwa wanita pada umumnya tidak 
begitu cerdas dan tidak dapat dipercaya. Berbagai tradisi keluarga untuk 
kegiatan keagamaan harus selalu mengikutsertakan para wanita. Dengan de¬ 
mikian, kesucian dan bhakti mereka akan melahirkan warga yang baik yang 
memenuhi syarat untuk berperan dalam sistem varnasrama. Dengan gagal¬ 
nya varnasrama-dharma tersebut, tentu saja para wanita bebas bergerak dan 
bergaul dengan pria. Ini mengakibatkan perzinahan yang menimbulkan resi- 
ko lahirnya warga yang tidak diinginkan. Pria yang tidak bertanggungjawab 
juga menyebabkan perzinahan dalam masyarakat. Dengan demikian, anak- 
anak yang tidak diinginkan membanjiri masyarakat manusia dan membawa 
resiko perang dan penyakit menular. 

Sloka 1.41 

faftt ibi II 8? II 

sahkaro narakayaiva kula-ghnanarh kulasya ca 

patanti pitaro hy esam lupta-pindodaka-kriyah 

sahkarah —anak-anak yang tidak diinginkan seperti itu; narakaya —menye¬ 
babkan kehidupan seperti neraka; eva —pasti; kula-ghnanam —bagi orang 
yang membunuh keluarga; kulasya —untuk keluarga; ca —juga; patanti — 
jatuh; pitarah —leluhur; h i —pasti; esam —dari mereka; lupta —dihentikan; 
pinda —dari persembahan makanan; udaka —dan air; kriyah —pelaksanaan. 

Meningkatnya jumlah penduduk yang tidak diinginkan tentu saja me¬ 
nyebabkan keadaan seperti di neraka baik bagi keluarga maupun me¬ 
reka yang membinasakan tradisi keluarga. Leluhur keluarga-keluarga 
yang sudah merosot seperti itu jatuh, sebab upacara-upacara un- 
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tuk mempersembahkan makanan dan air kepada leluhur terhenti 
sama sekali. 

PENJELASAN: Menurut aturan dan peraturan kegiatan yang dimaksudkan 
untuk membuahkan hasil atau pahala, makanan dan minuman perlu di¬ 
persembahkan secara teratur kepada leluhur keluarga. Persembahan ter¬ 
sebut dilakukan dengan cara sembahyang kepada Visnu, sebab mencicipi 
sisa makanan yang sudah dipersembahkan kepada Visnu terlebih dahulu 
dapat menyelamatkan seseorang dari segala jenis perbuatan yang berdosa. 
Kadang-kadang para leluhur menderita karena berbagai jenis reaksi dosa, 
dan kadang-kadang beberapa di antaranya tidak dapat memperoleh badan 
material yang berwujud sehingga mereka terpaksa hidup dengan badan halus 
sebagai hantu. Apabila makanan yang telah dipersembahkan kepada Visnu 
yang disebut Prasadam dipersembahkan kepada leluhur oleh anggota keluar¬ 
ganya, maka para leluhurnya akan dibebaskan dari kehidupan sebagai han¬ 
tu atau jenis-jenis kehidupan sengsara lainnya. Pertolongan yang seperti itu 
terhadap leluhur adalah jenis tradisi keluarga, dan orang yang belum hidup 
di dalam bhakti diharuskan melakukan ritual-ritual seperti itu. Orang yang 
menekuni hidup bhakti tidak diharuskan lagi melakukan kegiatan seperti 
itu karena hanya dengan melakukan bhakti seseorang dapat menyelamatkan 
beribu-ribu leluhurnya dari segala jenis kesengsaraan. Dalam Bhdgavatam 
(11.5.41) dinyatakan: 


devarsi-bhutapta-nrnam pitfnam 
na kihkaro ndyam mi ca rajan 
sarvatmana yah saranam saranyam 
goto mukundam parihrtya kartam 

“Siapapun yang sudah berlindung kepada kaki-padma Mukunda, pemberi 
pembebasan, dengan meninggalkan segala jenis kewajiban lainnya, dan sudah 
mulai menempuh jalan tesebut dengan sikap yang sungguh-sungguh serius, 
tidak mempunyai kewajiban maupun utang budi terhadap para dewa, re¬ 
si, semua makhluk hidup, anggota keluarga, manusia maupun leluhur.” Per¬ 
sembahan seperti itu dipenuhi dengan sendirinya dalam pelaksanaan bhakti 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 1.42 
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dosair etaih kula-ghnanam varna-sahkara-karakaih 
utsadyante jati-dharmah kula-dharmas ca sdsvatah 

dosaih —oleh kesalahan-kesalahan seperti itu; etaih —semua ini; kula-ghnd- 
ndm —oleh para pembinasa keluarga; varna-sahkara —anak-anak yang tidak 
dinginkan; kdrakaih —yang menyebabkan; utsadyante —dibinasakan; jati- 
dharmah —proyek-proyek dalam masyarakat; kula-dharmdh —tradisi-tradisi 
keluarga; ca —juga; sdsvatah —kekal. 

Akibat perbuatan jahat para penghancur tradisi keluarga yang me¬ 
nyebabkan lahirnya anak-anak yang tidak diinginkan, segala jenis 
program masyarakat dan kegiatan demi kesejahteraan keluarga akan 
binasa. 

PENJELASAN: Program-program masyarakat untuk keempat golongan ma¬ 
syarakat manusia, digabungkan dengan kegiatan demi untuk kesejahteraan 
keluarga, sebagaimana ditetapkan oleh sistem sanatana-dharma, atau varnd- 
srama-dharma, direncanakan untuk memungkinkan manusia mencapai pem¬ 
bebasan pada akhirnya. Karena itu bila tradisi sanatana-dharma dipatahkan 
oleh para pemimpin masyarakat yang tidak bertanggungjawab, itu menye¬ 
babkan kekacauan dalam masyarakat itu, dan sebagai akibatnya, orang akan 
melupakan tujuan hidup yaitu Visnu. Pemimpin-pemimpin seperti itu dise¬ 
but buta, dan orang yang mengikuti pemimpin-pemimpin seperti itu pasti 
dibawa ke dalam kekacauan. 


Sloka 1.43 

^ cirat II 8? II 

utsanna-kula-dharmanarh manusyanarh janardana 
narake niyatam vdso bhavatity anususruma 

utsanna —dirusakkan; kula-dharmdndm —mengenai mereka yang mempu¬ 
nyai tradisi keluarga; manusydndm —mengenai manusia seperti itu; janarda- 
na —o Krsna; narake —di neraka; niyatam —selalu; vdsah —tempat tinggal; 
bhavati —menjadi seperti itu; iti —demikian; anususruma —saya sudah men¬ 
dengar menurut garis perguruan. 
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0 Krsna, pemelihara rakyat, saya sudah mendengar menurut garis 
perguruan bahwa orang yang membinasakan tradisi-tradisi keluarga 
selalu tinggal di neraka. 

PENJELASAN: Arjuna mendasarkan argumentasinya bukan pada pengala¬ 
man pribadi, melainkan pada apa yang telah didengarnya dari penguasa. 
Itulah cara menerima pengetahuan yang sejati. Seseorang tidak dapat men¬ 
capai titik nyata pengetahuan yang sejati tanpa dibantu oleh orang yang 
benar yang sudah mantap dalam pengetahuan itu. Ada sistem dalam tradi¬ 
si varnasrama yang mengharuskan orang menjalankan proses penyucian diri 
dari kegiatannya yang berdosa sebelum ia meninggal. Orang yang selalu si¬ 
buk dalam kegiatan yang berdosa harus menggunakan proses penyucian diri 
yang disebut prayascitta. Kalau ia tidak berbuat demikian, pasti ia akan di¬ 
pindahkan ke planet-planet neraka untuk menjalani penjelmaan-penjelmaan 
yang sengsara sebagai akibat kegiatannya yang berdosa. 

Sloka 1.44 

3# WTFT oi|c|Rkll ^ I 

II 88 II 

aho bata mahat paparn karturh vyavasita vayam 
yad rajya-sukha-lobhena hanturh sva-janam udyatah 

aho —aduh; bata —alangkah; mahat —besar; pdpam —dosa-dosa; kartum — 
untuk melakukan; vyavasitah —sudah mengambil keputusan; vayam —kita; 
yat —karena; rajya-sukha-lobhena —didorong oleh kelobaan untuk kesena¬ 
ngan kerajaan; hantum —membunuh; sva-janam —sanak keluarga; udyatah 
—berusaha. 

Aduh, alangkah anehnya bahwa kita sedang bersiap-siap untuk me¬ 
lakukan kegiatan yang sangat berdosa. Didorong oleh keinginan un¬ 
tuk menikmati kesenangan kerajaan, kita sudah bertekad membunuh 
sanak keluarga sendiri. 

PENJELASAN: Didorong oleh motif-motif yang mementingkan diri sendiri, 
barangkali seseorang cenderung melakukan perbuatan yang berdosa seperti 
membunuh saudara, ayah, atau ibu sendiri. Ada banyak contoh perbuatan 
seperti itu dalam sejarah dunia. Tetapi Arjuna, sebagai seorang penyembah 
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Tuhan yang suci, selalu menyadari prinsip-prinsip moral. Karena itu, dia hati- 
hati agar terhindar dari kegiatan berdosa seperti itu. 

Sloka 1.45 

^ wtto: i 

M ^ y b* \\ 

yadi mam apratlkdram asastram sastra-panayah 
dhartarastra rane hanyus tan me ksematararh bhavet 

yadi —kalau pun; mam —kepada hamba; apratikaram —tanpa melawan; 
asastram —tanpa bersenjata lengkap; sastra-panayah —orang yang membawa 
senjata di tangan; dhartarastrah —para putera Dhrtarastra; rane —di medan 
perang; hanyuh —dapat membunuh; tat —itu; me —bagi saya; ksema-taram — 
lebih baik; bhavet —akan menjadi. 

Lebih baik bagi saya kalau para putera Dhrtarastra yang membawa 
senjata di tangan membunuh saya yang tidak membawa senjata dan 
tidak melawan di medan perang. 

PENJELASAN: Sudah menjadi adat menurut prinsip-prinsip para ksatriya 
bahwa musuh yang tidak membawa senjata dan tidak bersedia bertempur 
hendaknya jangan diserang. Akan tetapi, Arjuna mengambil keputusan bah¬ 
wa kalau pun ia diserang oleh musuh dalam keadaan yang sulit seperti itu, 
dia tidak akan memberi perlawanan. Dia tidak mempertimbangkan sejauh 
mana pihak lawan sudah bertekad untuk bertempur. Seluruh gejala tersebut 
disebabkan hati Arjuna yang lembut. Hati Arjuna lembut karena Arjuna 
adalah penyembah Tuhan yang mulia. 

Sloka 1.46 

'MM 

mi WT WlW: II 85 II 

sahjaya uvaca 

evam uktvarjunah sankhye rathopastha upavisat 
visrjya sa-sararit caparit soka-samvigna-manasah 



1.46 Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuruksetra 69 


sahjayah uvaca —Sanjaya berkata; evam —demikian; uktva —berkata; arju- 
nah —Arjuna; sarikhye —di medan perang; ratha —kereta; upasthe —di tem¬ 
pat duduk; upavisat —duduk sekali lagi; visrjya —meletakkan di sampingnya; 
sa-saram —beserta anak-anak panah; capam —busur; soka —oleh penye¬ 
salan; sarhvigna —berdukacita; manasah —dalam pikiran. 

Sanjaya berkata: Setelah berkata demikian di medan perang, Arjuna 
meletakkan busur dan anak panahnya, lalu duduk dalam kereta. Piki¬ 
ran Arjuna tergugah oleh rasa sedih. 

PENJELASAN: Pada waktu Arjuna sedang meninjau keadaan musuhnya, dia 
berdiri dalam kereta. Tetapi Arjuna sangat tergugah oleh rasa sedih sehing¬ 
ga dia duduk lagi, lalu meletakkan busur dan panahnya. Orang yang baik 
hati dan lemah lembut seperti itu, dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, memenuhi syarat untuk menerima pengetahuan tentang dirinya. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Satu Srlmad 
Bhagavad-glta perihal “Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuru¬ 
ksetra. ” 




BAB DUA 
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Sloka 2.1 

cUc^^clM rp^^: II ? II 

sanjaya uvaca 

tam tatha krpaydvistam asru-purnakuleksanam 
visldantam idam vdkyam uvaca madhusiidanah 

sanjayah uvaca —Sanjaya berkata; tam —kepada Arjuna; tatha —demikian; 
krpaya —oleh kasih sayang; dvistam —tergugah; asru-purna-dkula —penuh 
dengan air mata; iksanam —mata; visldantam —menyesal; idam —ini; vd- 
kyam —kata-kata; uvaca —bersabda; madhu-sudanah —pembunuh Madhu. 

Sanjaya berkata: setelah melihat Arjuna tergugah rasa kasih sayang 
dan murung, matanya penuh air mata, Madhusudana, Krsna, bersabda 
sebagai berikut. 

PENJELASAN: Kasih sayang material, penyesalan dan air mata semuanya 
adalah tanda-tanda kebodohan terhadap diri yang sejati. Kasih sayang terha¬ 
dap sang roh yang kekal adalah keinsafan diri. Kata “Madhusudana” ber¬ 
makna dalam ayat ini. Dahulu kala Sri Krsna membunuh raksasa bernama 
Madhu. Sekarang Arjuna ingin supaya Krsna membunuh sifat keraksasaan 
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yang telah menguasai dirinya yang berupa kesalahpahaman dalam pelaksana¬ 
an kewajibannya. Tiada seorang pun mengetahui di mana kasih sayang harus 
digunakan. Kasih sayang terhadap pakaian yang disandang orang yang se¬ 
dang tenggelam tidaklah masuk akal. Orang yang telah jatuh ke dalam lautan 
kebodohan tidak dapat diselamatkan hanya dengan menyelamatkan pakaian 
lahiriahnya—yaitu badan jasmani yang kasar. Orang yang tidak mengeta¬ 
hui hal ini dan menyesal karena pakaian lahiriah disebut sudra, atau orang 
yang menyesal bila penyesalan tidak diperlukan. Arjuna adalah seorang ksa- 
triya , dan tingkah laku seperti ini tidak pantas bagi Arjuna. Akan tetapi, Sri 
Krsna dapat menghilangkan penyesalan orang yang bodoh, dan karena inilah 
Blwgavad-gitd disabdakan oleh Beliau. Bab ini memberikan pelajaran kepa¬ 
da kita tentang keinsafan diri dengan mempelajari badan jasmani dan sang 
roh secara analisis, sebagaimana dijelaskan oleh penguasa yang paling tinggi, 
Sri Krsna. Keinsafan tersebut dimungkinkan apabila seseorang bekerja tan¬ 
pa ikatan terhadap hasil atau pahala dan mantap dalam paham yang tetap 
tentang sang diri yang sejati. 


Sloka 2.2 

3H|4^KHWJ4H'£)R+<!H4h II =* II 

sri-bhagavdn uvaca 

kutas tvd kasmalam idam visame samupasthitam 
anarya-justam asvargyam akirti-karam arjuna 

sri-bhagavdn uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kutah 
—darimana; tvd —kepada engkau; kasmalam —hal-hal yang kotor; idam — 
penyesalan ini; visame —pada saat krisis ini; samupasthitam —tiba; andrya 
—orang yang tidak mengetahui nilai hidup; justam —dipraktekkan oleh; 
asvargyam —yang tidak membawa seseorang ke planet-planet yang lebih 
tinggi; akirti —penghinaan; karam —penyebab; arjuna —wahai Arjuna. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati, 
bagaimana sampai hal-hal yang kotor ini menghinggapi dirimu? Hal- 
hal ini sama sekali tidak pantas bagi orang yang mengetahui nilai 
hidup. Hal-hal seperti itu tidak membawa seseorang ke planet-pla- 
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net yang lebih tinggi, melainkan menjerumuskan dirinya ke dalam 
penghinaan. 

PENJELASAN: Krsna dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah iden¬ 
tik. Karena itu Sri Krsna disebut Bhagavan di seluruh Bhagavad-gltd. Bha¬ 
gavan adalah hal yang tertinggi dalam Kebenaran Mutlak. Kebenaran Mu¬ 
tlak diinsafi dalam tiga tahap pengertian, yaitu Brahman, atau kerohanian 
yang berada di mana-mana dan tidak bersifat pribadi; paramatma , atau as¬ 
pek Yang Mahakuasa yang berada di suatu tempat tertentu di dalam hati 
setiap makhluk hidup; dan Bhagavan, atau Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, Sri Krsna. Dalam Srimad-Bhdgavatam (1.2.11) paham tentang Kebena¬ 
ran Mutlak tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

vadanti tat tattva-vidas tattvam yaj jhanam advayam 

brahmeti paramatmeti bhagavan iti sabdyate 

“Kebenaran Mutlak diinsafi dalam tiga tahap pengertian oleh orang yang 
mengenal Kebenaran Mutlak, dan semuanya identik. Tahap-tahap Kebenaran 
Mutlak tersebut diungkapkan sebagai Brahman, Paramatma, dan Bhagavan.” 

Tiga aspek rohani tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan contoh 
matahari, yang juga mempunyai tiga aspek yang berbeda, yaitu, sinar ma¬ 
tahari, permukaan matahari dan planet matahari sendiri. Orang yang hanya 
mempelajari sinar matahari adalah murid pada tahap mulai belajar. Orang 
yang mengerti tentang permukaan matahari lebih maju. Orang yang dapat 
masuk ke dalam planet-planet matahari adalah murid tertinggi. Murid-murid 
biasa yang puas hanya dengan mengerti tentang sinar matahari—yaitu si¬ 
nar matahari berada di mana-mana dan cahaya sifat bukan pribadinya yang 
menyilaukan—dapat dibandingkan dengan orang yang hanya menginsafi as¬ 
pek Brahman dari Kebenaran Mutlak. Seorang murid yang lebih maju da¬ 
pat mengenal bola matahari, yang diumpamakan sebagai pengetahuan ten¬ 
tang aspek Paramatma dari Kebenaran Mutlak. Seorang murid yang dapat 
masuk ke dalam inti planet matahari, yang diumpamakan sebagai orang 
yang menginsafi aspek-aspek pribadi Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. 
Karena itu, para bhakta atau para rohaniwan yang sudah menginsafi aspek 
Bhagavan Kebenaran Mutlak adalah rohaniwan-rohaniwan tertinggi, kendati¬ 
pun semua murid yang tekun mempelajari Kebenaran Mutlak sedang mene¬ 
kuni mata pelajaran yang sama. Sinar matahari, bola matahari dan kegiatan 
di dalam planet matahari tidak dapat dipisahkan satu sama lain, namun 
para siswa yang masing-masing mempelajari tiga tahap yang berbeda terse¬ 
but tidak termasuk golongan yang sama. 
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Kata bhagavan dalam bahasa Sansekerta dijelaskan oleh penguasa yang 
mulia yang bernama Parasara Muni, ayah Vyasadeva. Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa yang memiliki segala kekayaan, segala kekuatan, segala ke¬ 
masyhuran, segala ketampanan, segala pengetahuan dan segala ketidakteri- 
katan disebut Bhagavan. Ada banyak orang yang kaya sekali, perkasa seka¬ 
li. tampan sekali, terkenal sekali, bijaksana sekali, dan sangat tidak terikat, 
namun tiada seorangpun yang dapat mengatakan bahwa ia mempunyai se¬ 
gala kekuatan, segala kekayaan, dan sebagainya, sepenuhnya. Hanya Krsna 
yang dapat mengatakan demikian karena Krsna adalah Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Tiada satu kepribadian pun, termasuk Brahma, Siva, atau 
Narayana, yang dapat memiliki kehebatan sepenuhnya seperti Krsna. Kare¬ 
na itu, dalam Brahma-samhita Dewa Brahma sendiri menyimpulkan bahwa 
Sri Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tiada seorangpun 
yang sejajar apalagi lebih tinggi daripada Beliau. Krsna adalah Tuhan Yang 
Mahaabadi, atau Bhagavan yang terkenal sebagai Govinda, dan Krsna adalah 
sebab segala sebab. 

Isvarah paramah krsnah sac-cid-ananda-vigrahah 
anadir adir govindah sarva-kdrana-kdranam 

“Ada banyak kepribadian yang memiliki sifat-sifat Bhagavan, namun Krsna 
adalah Yang Paling Tinggi, karena tiada seorangpun yang dapat melampaui 
Beliau. Krsna adalah Kepribadian Yang Paling Utama, dan badan Krsna ke¬ 
kal, penuh pengetahuan dan kebahagiaan. Krsna adalah Tuhan Yang Maha¬ 
abadi, Sri Govinda dan sebab segala sebab.” ( Brahma-samhita 5.1) 

Dalam Bhdgavatam juga tercantum daftar penjelmaan-penjelmaan Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa. Krsna dinyatakan sebagai Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa yang asli. Banyak sekali penjelmaan dan Kepribadian Tuhan 
yang menjelma dari Beliau: 

ete camsa-kalah pumsah krsnas tu bhagavan svayam 
indrari-vyakulam lokam mrdayanti yuge yuge 

“Segala daftar penjelmaan-penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa yang dikemu- 
kakan di sini adalah bagian-bagian yang berkuasa penuh atau bagian-bagian 
dari bagian-bagian yang berkuasa penuh dari Tuhan Yang Maha Esa, tetapi 
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri.” ( Bhag . 1.3.28) 
Karena itu, Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang as¬ 
li. Kebenaran Mutlak, sumber Roh Yang Utama dan Brahman yang tidak 
bersifat pribadi. 

Di hadapan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, penyesalan Arjuna ten- 
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tang sanak keluarganya tentu saja tidak pantas. Karena itu, Krsna mengung¬ 
kapkan rasa heran dengan kata kutah, yang berarti “darimana.” Hal-hal yang 
kotor seperti itu tidak pernah diharapkan dari orang yang termasuk go¬ 
longan Arya. Kata Arya digunakan bagi orang yang mengetahui nilai hidup 
dan mempunyai peradaban berdasarkan keinsafan rohani. Orang yang diba¬ 
wa oleh paham hidup material tidak mengetahui bahwa tujuan hidup adalah 
keinsafan terhadap Kebenaran Mutlak, Visnu, atau Bhagavan, dan hati me¬ 
reka dipikat oleh ciri-ciri lahiriah dunia material. Karena itu, mereka tidak 
mengetahui apa arti pembebasan. Orang yang tidak mempunyai pengetahuan 
tentang pembebasan dari ikatan material disebut orang yang bukan Arya. 
Walaupun Arjuna adalah seorang ksatriya, dia menyimpang dari tugas-tugas 
kewajiban yang telah ditetapkan baginya dengan menolak bertempur. Dinya¬ 
takan bahwa perbuatan yang bersifat pengecut seperti itu hanya pantas bagi 
orang yang bukan Arya. Menyimpang dari kewajiban seperti itu tidak mem¬ 
bantu seseorang dalam kemajuan kehidupan rohani. Menyimpang dari ke¬ 
wajiban juga tidak memberi kesempatan menjadi terkenal di dunia ini. Sri 
Krsna tidak menyetujui apa yang hanya namanya saja kasih sayang Arjuna 
terhadap sanak keluarganya. 


Sloka 2.3 

%ST rn FT I 

SJS II 3 II 

klaibyam ma sma gamah partha naitat tvayy upapadyate 
ksudrarii hrdaya-daurbalyarh tyaktvottistha pamntapci 

klaibyam —kelemahan; ma sma —jangan; gamah —mulai mengikuti; partha 
—wahai putera Prtha; na —tidak pernah; etat —ini; tvayi —kepada engkau; 
upadyate —pantas; ksudram —remeh; hrdaya dari hati; daurbalyam — 
kelemahan; tyaktva —meninggalkan; uttistha —bangun; param-tapa —wahai 
penghukum musuh. 

Wahai putera Prtha, jangan menyerah kepada kelemahan yang hi¬ 
na ini. Itu tidak pantas bagimu. Tinggalkanlah kelemahan hati yang 
remeh itu dan bangunlah, wahai yang menghukum musuh. 

PENJELASAN: Arjuna disebut putera Prtha, dan Prtha adalah adik Vasu- 
deva, ayah Krsna. Karena itu, Arjuna mempunyai hubungan keluarga dengan 



76 


Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


2.4 


Krsna. Kalau putera seorang ksatriya menolak bertempur, ia hanya ksatriya 
dalam nama saja, dan kalau putera seorang brahmana bertindak dengan cara 
yang tidak suci, ia hanya brahmana dalam nama saja. Ksatriya-ksatriya dan 
brdhmana-brdhmana seperti itu adalah putera-putera yang tidak pantas ba¬ 
gi ayah-ayahnya; karena itu, Krsna tidak menginginkan agar Arjuna menjadi 
putera ksatriya yang tidak pantas. Arjuna adalah kawan Krsna yang paling 
dekat, dan secara langsung Krsna membimbing Arjuna di atas kereta, tetapi 
walaupun ada segala hal yang menguntungkan seperti itu, kalau Arjuna me¬ 
ninggalkan medan perang, ia akan melakukan perbuatan yang hina. Karena 
itu, Krsna menyatakan bahwa kalau Arjuna bersikap seperti itu, maka itu 
tidak cocok dengan watak Arjuna. Mungkin Arjuna mengatakan bahwa dia 
akan meninggalkan medan perang berdasarkan sikap murah hati terhadap 
Bhlsma yang paling dihormati beserta sanak keluarganya, tetapi Krsna me¬ 
nganggap sikap murah hati seperti itu hanya merupakan kelemahan hati be¬ 
laka. Sikap murah hati yang palsu seperti itu tidak dibenarkan oleh penguasa 
manapun. Karena itu, sikap murah hati seperti itu ataupun apa yang dise¬ 
but tidak melakukan kekerasan hendaknya ditinggalkan oleh orang seperti 
Arjuna di bawah bimbingan Krsna secara langsung. 

Sloka 2.4 

3T^T 

sWt I 

^I^R’^gH || 8 II 

arjuna uvdca 

katham bhismam aharii sahkhye dronarii ca madhustidana 
isubhih pratiyotsydmi pujarhav ari-sudana 

arjunah uvdca —Arjuna berkata; katham —bagaimana; bhismam —Bhlsma; 
aham —saya; sahkhye —dalam pertempuran; dronam —Drona; ca —juga; 
madhu-sudana —o Pembunuh Madhu; isubhih —dengan anak panah; prati- 
yotsydmi —akan membalas serangan; pujd-arhau —mereka yang patut disem¬ 
bah; ari-sudana —o Pembunuh musuh. 

Arjuna berkata: 0 Pembunuh musuh, o Pembunuh Madhu, bagaimana 
saya dapat membalas serangan orang seperti Bhlsma dan Drona 
dengan panah pada medan perang, padahal seharusnya saya menyem¬ 
bah mereka? 
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PENJELASAN: Atasan-atasan yang patut dihormati seperti Bhlsma sebagai 
kakek dan Dronacarya sebagai guru selalu patut disembah. Kalaupun me¬ 
reka menyerang, hendaknya serangan mereka tidak dibalas. Etika umum 
ialah bahwa orang tidak boleh bertengkar melawan atasan bahkan dengan 
kata-kata sekalipun. Kalaupun kadang-kadang tingkah laku mereka keras, se¬ 
baiknya mereka jangan diperlakukan dengan keras. Jadi, bagaimana mungkin 
Arjuna membalas serangan mereka? Apakah Krsna tega menyerang kakek- 
Nya Sendiri yang bernama Ugrasena, atau guru-Nya yang bernama Sandi- 
pani Muni? Inilah beberapa argumentasi yang dikemukakan oleh Arjuna ke¬ 
pada Krsna. 


Sloka 2.5 

M I 

n k n 

gurun ahatva hi mahanubhavan 
sreyo bhoktum bhaiksyam apiha loke 
hatvartha-kamarhs tu gurun ihaiva 
bhunjiya bhogan rudhira-pradigdhan 

gurun —para atasan; ahatva —tidak membunuh; hi —pasti; maha-anubhavan 
—roh-roh mulia; sreyah —lebih baik; bhoktum —menikmati hidup; bhaik¬ 
syam —dengan mengemis; api —walaupun; iha —dalam hidup ini; loke —di 
dunia ini; hatvd —membunuh; artha —keuntungan; kaman —menginginkan; 
tu —tetapi; gurun —para atasan; iha —di dunia ini; eva —pasti; bhunjiya — 
seseorang harus menikmati; bhogan —hal-hal yang dapat dinikmati; rudhi- 
ra —darah; pradigdhan —ternoda dengan. 

Lebih baik saya hidup di dunia ini dengan cara mengemis daripada hi¬ 
dup sesudah mencabut nyawa roh-roh mulia seperti itu, yaitu guru- 
guru saya. Kendatipun mereka menginginkan keuntungan duniawi, 
mereka tetap atasan. Kalau mereka terbunuh, segala sesuatu yang 
kita nikmati akan ternoda dengan darah. 

PENJELASAN: Menurut aturan Kitab Suci, seorang guru yang melakukan 
perbuatan yang jijik dan telah kehilangan rasa untuk membedakan anta- 
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ra yang baik dan yang buruk patut ditinggalkan. Bhlsma dan Drona diwa¬ 
jibkan ikut pihak Duryodhana karena bantuan dana Duryodhana, walaupun 
seharusnya mereka tidak menerima kedudukan seperti itu hanya berdasar¬ 
kan pertimbangan keuangan. Oleh karena keadaan seperti itu, mereka ke¬ 
hilangan kedudukan mereka yang patut dihormati sebagai guru-guru. Tetapi 
Arjuna berpikir walaupun mereka seperti itu, mereka tetap atasannya. Kare¬ 
na itu, menikmati keuntungan material sesudah membunuh mereka berarti 
menikmati harta yang ternoda dengan darah. 

Sloka 2.6 

3T ^ I 
^flrfTT^T: II 5 II 

na caitad vidmah kataran no garlyo 
yad vd jayema yadi vd no jayeyuh 
ydn eva hatva na jijivisdmas 

te ’vasthitah pramukhe dhdrtardstrdh 

na —tidak juga; ca —juga; etat —ini; vidmah —kita mengetahui; katarat — 
yang mana; nah —bagi kita; gariyah —lebih baik; yat va —apakah; jayema 
—kita dapat merebut; yadi —kalau; va — atau; nah —kita; jayeyuh —mere¬ 
ka merebut; ydn —orang yang; eva —pasti; hatva —dengan membunuh; na 
—tidak pernah; jijivisdmah —kita akan mau hidup; te —semuanya; avasthi- 
tdh —berada; pramukhe —di depan; dhdrtardstrdh —para putera Dhrtarastra. 

Kita juga tidak mengetahui mana yang lebih baik—mengalahkan me¬ 
reka atau dikalahkan oleh mereka. Kalau kita membunuh para putera 
Dhrtarastra, kita tidak mau hidup. Namun mereka sekarang berdiri 
di hadapan kita di medan perang. 

PENJELASAN: Arjuna tidak tahu apakah ia harus bertempur dan mengambil 
resiko kekerasan yang tidak diperlukan, walaupun bertempur adalah kewa¬ 
jiban bagi ksatriya, ataukah sebaiknya ia menghindari pertempuran dan hi¬ 
dup dengan cara mengemis. Kalau dia tidak mengalahkan musuh, maka ting¬ 
gal mengemis saja sebagai satu-satunya mata pencahariannya. Kemenangan 
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juga tidak dapat dipastikan, sebab kedua belah pihak memiliki peluang yang 
sama pada akhirnya. Kalaupun kejayaan menantikan mereka (dan tujuan 
mereka dibenarkan), namun, kalau para putera Dhrtarastra gugur dalam 
perang, sulit sekali mereka hidup tanpa para putera Dhrtarastra. Keadaan 
seperti itu, juga akan merupakan sejenis kekalahan bagi mereka. Segala per¬ 
timbangan Arjuna tersebut membuktikan dengan pasti bahwa Arjuna bu¬ 
kan hanya seorang penyembah Tuhan yang mulia, tetapi juga sudah dibe¬ 
baskan dari kebodohan dan sudah mengendalikan pikiran dan indria-indria 
sepenuhnya. Keinginan Arjuna untuk hidup dengan cara mengemis, walau¬ 
pun dia lahir dalam keluarga kerajaan, adalah tanda lain ketidakterikatan- 
nya. Arjuna sungguh-sungguh saleh, sebagaimana ditunjukkan oleh sifat-sifat 
tersebut serta keyakinannya terhadap sabda pelajaran Sri Krsna (guru ke- 
rohaniannya). Disimpulkan bahwa Arjuna memenuhi syarat untuk mencapai 
pembebasan. Kalau indria-indria belum dikendalikan, maka tidak mungkin 
seseorang naik tingkat sampai tingkat pengetahuan, dan tanpa pengetahuan 
dan bhakti, tidak mungkin seseorang mencapai pembebasan. Arjuna meme¬ 
nuhi syarat dalam segala sifat itu, di samping sifat-sifatnya yang mulia dalam 
hubungan-hubungan materialnya. 


Sloka 2.7 



3#r 4 ^rf wwi n a n 

karpanya-dosopahata-svabhavah 
prcchami tvarii dharma-sammudha-cetah 
yac chreyah syan niscitarh bruhi tan me 
sisyas te ’harh sadhi mam tvarii prapannam 


karpanya —sifat pelit; dosa —oleh kelemahan; upahata —penderita; sva- 
bhavah —ciri-ciri; prcchami —hamba bertanya; tvam —kepada Anda; dhar- 
ma —dharma; sammudha —dibingungkan; cetah —di dalam hati; yat —apa; 
sreyah —segala kebaikan; syal —dapat terjadi; niscitam —dengan keyakinan; 
bruhi —beritahukan; tat —itu; me —kepada hamba; sisyah —murid; te — 
milik Anda; aham —hamba adalah; sadhi —ajarkan saja; mam —hamba; 
tvam —kepada Anda; prapannam —menyerahkan diri. 
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Sekarang hamba kebingungan tentang kewajiban hamba dan sudah 
kehilangan segala ketenangan karena kelemahan yang picik. Dalam 
keadaan ini, hamba mohon agar Anda memberitahukan dengan pasti 
apa yang paling baik untuk hamba. Sekarang hamba menjadi murid 
Anda, dan roh yang sudah menyerahkan diri kepada Anda. Mohon 
memberi pelajaran kepada hamba. 

PENJELASAN: Menurut cara alam sendiri, sistem kegiatan material yang 
lengkap adalah sumber kebingungan bagi semua orang. Orang kebingungan 
pada setiap langkah. Karena itu, seyogyanya seseorang mendekati guru kero¬ 
hanian yang dapat dipercaya dan dapat memberi bimbingan yang benar gu¬ 
na melaksanakan tujuan hidup. Semua kesusasteraan Veda memberi nasehat 
agar kita mendekati guru kerohanian yang dapat dipercaya untuk dibebas¬ 
kan dari hal-hal yang membingungkan dalam hidup yang timbul meskipun 
kita tidak menginginkannya. Hal-hal tersebut seperti kebakaran di hutan, 
entah bagaimana api berkobar tanpa dinyalakan oleh siapapun. Begitu pula, 
keadaan di dunia ini sedemikian rupa sehingga hal-hal yang membingungkan 
dalam hidup muncul dengan sendirinya, walaupun kita tidak menginginkan 
kekacauan seperti itu. Tidak seorangpun menginginkan kebakaran, namun 
kebakaran terjadi juga dan kita bingung. Karena itu, kebijaksanaan Veda me- 
nasehatkan bahwa kita harus mendekati seorang guru kerohanian dalam ga¬ 
ris perguruan untuk memecahkan hal-hal yang membingungkan dalam hidup 
dan mengerti ilmu pengetahuan penyelesaian masalah-masalah itu. Orang 
yang sudah mempunyai guru kerohanian yang dapat dipercaya seharusnya 
sudah mengetahui segala sesuatu. Karena itu, sebaiknya orang tidak tetap 
tinggal di dalam kebingungan material tetapi lebih baik mendekati seorang 
guru kerohanian yang dapat dipercaya. Inilah arti ayat ini. 

Siapakah orang dalam kebingungan material? Orang yang kebingungan 
ialah orang yang belum mengerti masalah hidup. Dalam Brhad-dranyaka 
Upanisad (3.8.10) orang yang kebingungan diuraikan sebagai berikut: yo vd 
etad aksaram gdrgi aviditvdsmdl lokdt praiti sa krpanah. “Orang yang tidak 
memecahkan masalah-masalah hidup selama ia menjadi manusia dan dengan 
demikian meninggal dunia seperti anjing dan kucing, tanpa mengerti ilmu 
pengetahuan keinsafan diri, adalah orang pelit.” Bentuk kehidupan manusia 
ini adalah harta yang paling berharga bagi makhluk hidup, karena dapat di¬ 
gunakan untuk memecahkan masalah-masalah hidup. Karena itu, orang yang 
tidak menggunakan kesempatan ini dengan sebenarnya adalah orang pelit. 
Sebaliknya, ada brahmana atau orang yang cukup cerdas untuk mengguna¬ 
kan badan ini untuk memecahkan segala masalah kehidupan. Ya etad aksa¬ 
ram gdrgi viditvdsmdl lokdt praiti sa brdhmanah. 
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Para krpana, atau orang-orang pelit, memboroskan waktunya dengan ca¬ 
ra terlalu menyayangi keluarga, masyarakat, negeri, dan sebagainya dalam 
paham hidup material. Orang sering terlalu terikat kepada hidup keluarga, 
yaitu terhadap isteri, anak-anak dan anggota keluarga lainnya, berdasarkan 
“penyakit kulit.” Seorang krpana berpikir bahwa dia sanggup melindungi 
anggota-anggota keluarganya terhadap kematian; atau seorang krpana ber¬ 
pikir bahwa keluarga atau masyarakatnya dapat menyelamatkan dirinya dari 
ancaman maut. Ikatan keluarga seperti itu juga dapat ditemukan di kalangan 
binatang-binatang yang rendah yang juga memelihara anak-anaknya. Arjuna 
cerdas, karena itu dia dapat mengerti bahwa kasih sayang terhadap anggota 
keluarganya dan keinginannya untuk melindungi mereka terhadap kematian 
adalah sumber kebingungannya. Walaupun ia dapat mengerti bahwa kewa¬ 
jibannya untuk bertempur menantikannya, namun, karena kelemahan beru¬ 
pa pelit, Arjuna tidak dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban itu. Karena 
itu, Arjuna bertanya kepada Krsna, guru kerohanian yang paling utama, 
untuk mencapai penyelesaian yang pasti. Arjuna menyerahkan dirinya kepa¬ 
da Krsna sebagai murid. Arjuna ingin menghentikan percakapan yang ra¬ 
mah. Percakapan antara guru dan murid adalah percakapan yang serius, dan 
sekarang Arjuna ingin berbicara dengan cara yang serius sekali di hadapan 
seorang guru kerohanian yang diakui. Karena itu, Krsna adalah guru kero¬ 
hanian ilmu pengetahuan Bhagavad-gita, dan Arjuna adalah murid pertama 
untuk mengerti Bhagavad-gita. Bagaimana cara Arjuna mengerti Bhagavad- 
gita dinyatakan dalam Bhagavad-gita sendiri. Namun, sarjana-sarjana duniawi 
yang bodoh menjelaskan bahwa seseorang tidak perlu menyerahkan diri ke¬ 
pada Krsna sebagai kepribadian, melainkan kepada “yang tidak dilahirkan 
yang ada di dalam Krsna.” Tidak ada perbedaan antara di dalam Krsna dan 
di luar Krsna. Orang yang tidak dapat memahami pengertian tersebut adalah 
orang yang paling bodoh dalam usaha mengerti Bhagavad-gita. 

Sloka 2.8 

sprnift hhih^i- 

im grmrcft n * n 

na hi prapasydmi mamapanudyad 
yac chokam ucchosanam indriydndm 
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avapya bhiimav asapatnam rddham 
rajyam surdndm api cadhipatyam 

na —tidak; h i —pasti; prapasydmi —dapat hamba lihat; mama —milik ham¬ 
ba; apanudydt —dapat menghilangkan; yat —itu yang; sokam —penyesalan; 
ucchosanam —mengeringkan; indriyanam —milik indria-indria; avapya — 
mencapai; bhumau —di bumi; asapatnam —yang tiada taranya; rddham — 
makmur; rajyam —kerajaan; surdndm —milik para dewa; api —walaupun; 
ca —juga; ddhipatyam —kekuasaan. 

Hamba tidak dapat menemukan cara untuk menghilangkan rasa se¬ 
dih ini yang menyebabkan indria-indria hamba menjadi kering. Ham¬ 
ba tidak akan dapat menghilangkan rasa itu, meskipun hamba me¬ 
menangkan kerajaan yang makmur yang tiada taranya di bumi ini 
dengan kedaulatan seperti para dewa di surga. 

PENJELASAN: Walaupun Arjuna mengemukakan begitu banyak argumenta¬ 
si berdasarkan pengetahuan tentang prinsip-prinsip keagamaan dan rumus- 
rumus moral, kelihatannya Arjuna tidak sanggup memecahkan masalah yang 
sebenarnya tanpa bantuan dari guru kerohaniannya, yaitu Sri Krsna. Arjuna 
dapat mengerti bahwa apa yang hanya namanya saja pengetahuan tidak akan 
berguna dalam menghilangkan masalah-masalah yang dihadapinya, yang me¬ 
nyebabkan seluruh kehidupannya menjadi kering. Arjuna tidak mungkin me¬ 
mecahkan masalah-masalah yang membingungkan tersebut tanpa bantuan 
dari seorang guru kerohanian seperti Sri Krsna. Pengetahuan dari perguruan 
tinggi, kesarjanaan, jabatan yang tinggi, dan sebagainya semua tidak bergu¬ 
na dalam memecahkan masalah-masalah hidup. Bantuan hanya dapat dibe¬ 
rikan oleh seorang guru kerohanian seperti Krsna. Karena itu, kesimpulan¬ 
nya adalah bahwa seorang guru kerohanian yang seratus persen sadar akan 
Krsna adalah guru kerohanian yang dapat dipercaya, sebab beliau dapat me¬ 
mecahkan masalah-masalah hidup. Sri Caitanya menyatakan bahwa orang 
yang sudah menguasai ilmu pengetahuan Kesadaran Krsna adalah guru ke¬ 
rohanian yang sejati, apapun kedudukannya dalam masyarakat. 

kibd vipra, kibd nydsi, sudra kene naya 

yei krsna-tattva-vettd, sei ’guru’ haya 

“Tidak menjadi soal apakah seseorang menjadi vipra (sarjana yang berpe¬ 
ngetahuan tentang kebijaksanaan Veda) atau dilahirkan dalam keluarga yang 
lebih rendah, atau berada pada tingkat melepaskan ikatan terhadap hal-hal 
duniawi dalam hidup—kalau ia menguasai ilmu pengetahuan tentang Krsna, 
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ia menjadi guru kerohanian yang sempurna dan dapat dipercaya” ( Caitanya- 
caritamrta, Madhya 8.128). Tanpa menguasai ilmu pengetahuan kesadaran 
Krsna, tidak seorangpun dapat menjadi guru kerohanian yang dapat diper¬ 
caya. Juga dinyatakan dalam kesusasteraan Veda: 

sat-karma-nipuno vipro mantra-tantra-visaradah 

avaisnavo gurur na syad vaisnavah sva-paco guruh 

‘‘Seorang brahmana, ahli dalam segala bidang pengetahuan Veda, tidak 
memenuhi syarat untuk menjadi guru kerohanian kalau ia tidak menjadi 
Vaisnava, atau ahli di bidang ilmu pengetahuan kesadaran Krsna. Tetapi 
orang yang dilahirkan dalam keluarga dari golongan rendah dapat menjadi 
seorang guru kerohanian kalau ia menjadi Vaisnava, atau sadar akan Krsna.” 
{Padma Purana) 

Masalah-masalah kehidupan material—kelahiran, usia tua, penyakit dan 
kematian—tidak dapat dilawan dengan cara mengumpulkan kekayaan dan 
perkembangan ekonomi. Banyak tempat di dunia ada negara-negara lengkap 
dengan segala fasilitas untuk hidup, penuh kekayaan, dan ekonominya sudah 
maju, namun masalah-masalah kehidupan material tetap ada. Mereka men¬ 
cari kedamaian dengan berbagai cara, tetapi mereka hanya dapat menca¬ 
pai kebahagiaan yang sejati kalau mereka berkonsultasi dengan Krsna, atau 
berkonsultasi dengan Bhagavad-gita dan Srimad-Bhagavatam —yang meru¬ 
pakan ilmu pengetahuan tentang Krsna—atau melalui utusan Krsna yang 
dapat dipercaya, yaitu orang yang sadar akan Krsna. 

Kalau perkembangan ekonomi dan kesenangan material dapat menghilang¬ 
kan penyesalan di dalam hati seseorang terhadap hal-hal yang memabuk¬ 
kan dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa maupun antar bangsa, 
maka tentu saja Arjuna tidak mengatakan bahwa kerajaan yang tiada tara¬ 
nya di bumi atau kekuasaan seperti kekuasaan dewa di planet-planet sur¬ 
ga sekalipun tidak akan sanggup menghilangkan penyesalannya. Karena itu, 
Arjuna mencari perlindungan dalam kesadaran Krsna dan itulah cara yang 
benar untuk kedamaian dan keadaan yang selaras. Perkembangan ekonomi 
atau kekuasaan di atas dunia dapat diakhiri pada setiap saat oleh bencana- 
bencana alam material. Bahkan seseorang naik tingkat sampai planet-planet 
yang lebih tinggi sekalipun, seperti yang dicari manusia sekarang di planet 
bulan, kedudukan itupun dapat berakhir seketika. Dalam Bhagavad-gita di¬ 
benarkan: ksine punye martya-lokarh visanti. “Apabila hasil kegiatan saleh 
berakhir, maka seseorang jatuh lagi dari puncak kebahagiaan sampai status 
kehidupan yang paling rendah.” Ada banyak tokoh politik di dunia telah ja¬ 
tuh dengan cara seperti itu. Jatuh seperti itu hanya menyebabkan penyesa¬ 
lan lebih banyak. 
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Karena itu, jikalau kita ingin membatasi penyesalan untuk selamanya, 
maka kita harus berlindung kepada Krsna, seperti yang dicita-citakan oleh 
Arjuna. Karena itu, Arjuna meminta agar Krsna memecahkan masalahnya 
secara pasti, dan itulah jalan kesadaran Krsna. 

Sloka 2.9 

^\M\- I 

^ rpff 5 II ^ II 

sanjaya uvdca 

evani uktva hrslkesam gudakesah parantapah 
na yotsya iti govindam uktva tusnirh babhuva ha 

sahjayah uvaca —Sanjaya berkata; evam —demikianlah; uktva —berkata; 
hrslkesam —kepada Krsna, Penguasa indria-indria; gudakesah —Arjuna, ahli 
dalam membatasi kebodohan; parantapah —perebut musuh; na yotsye —ham¬ 
ba tidak akan bertempur; iti —demikian; govindam —kepada Krsna, yang 
memberi kebahagiaan kepada indria-indria; uktva —berkata; tusnim —diam; 
babhuva —menjadi; ha —pasti. 

Sanjaya berkata: Setelah berkata demikian, Arjuna, perebut musuh, 
menyatakan kepada Krsna, "Govinda, hamba tidak akan bertempur," 
lalu diam. 

PENJELASAN: Dhrtarastra pasti senang sekali mendengar bahwa Arjuna 
tidak akan bertempur, melainkan akan meninggalkan medan perang dan 
mengambil mata pencaharian sebagai pengemis. Tetapi Sanjaya mengecewa¬ 
kan Dhrtarastra sekali lagi dengan menceriterakan bahwa Arjuna sanggup 
membunuh musuhnya (parantapah ). Walaupun Arjuna sementara dikuasai 
rasa sedih yang palsu karena kasih sayang terhadap keluarga, namun ia me¬ 
nyerahkan diri sebagai murid kepada Krsna, guru kerohanian yang paling 
utama. Ini menunjukkan bahwa dalam waktu dekat Arjuna akan dibebaskan 
dari penyesalan yang palsu akibat kasih sayang terhadap keluarga dan akan 
dibebaskan dari kebodohan dengan pengetahuan sempurna tentang keinsafan 
diri, atau kesadaran Krsna, kemudian pasti dia akan bertempur. Dengan de¬ 
mikian, rasa riang dalam hati Dhrtarastra akan lenyap, sebab Arjuna akan 
dibebaskan dari kebodohan oleh Krsna dan akan bertempur sampai tetes 
darah terakhir. 
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Sloka 2.10 

W3 I 

McHftci : II ?o || 

tam uvaca hrsikesah prahasann iva bharata 
senayor ubhayor madhye visldantam idam vacah 

tam —kepada dia; uvaca —bersabda; hrsikesah —Penguasa indria-indria, 
Krsna; prahasan —tersenyum; iva —seperti itu; bharata —wahai Dhrtarastra 
putera keluarga Bharata; senayoh —antara tentara-tentara; ubhayoh —antara 
kedua belah pihak; madhye —di tengah-tengah; visldantam —kepada yang 
menyesal; idam —berikut; vacah —kata-kata. 

Wahai putera keluarga Bharata. pada waktu itu, Krsna, yang terse¬ 
nyum di tengah-tengah antara tentara-tentara kedua belah pihak, 
bersabda kepada Arjuna yang sedang tergugah oleh rasa sedih. 

PENJELASAN: Ada percakapan antara dua sahabat karib, yaitu Hrslkesa dan 
Gudakesa. Sebagai kawan, kedua-duanya sejajar, tetapi salah seorang di an¬ 
taranya rela berguru kepada yang satunya. Krsna tersenyum karena seorang 
kawan telah memilih menjadi murid. Sebagai Tuhan Yang Mahakuasa, kedu¬ 
dukan Krsna selalu Mahatinggi sebagai penguasa semua orang, namun Krsna 
berkenan menjadi kawan, putera ataupun kekasih bagi seorang penyembah 
yang ingin supaya Krsna berperan seperti itu. Tetapi apabila Krsna diteri¬ 
ma sebagai atasan. Beliau segera menerima peran tersebut dan berbicara 
dengan muridnya selayaknya seorang guru kerohanian—yaitu dengan sikap 
serius, seperti yang diperlukan. Rupanya percakapan antara sang guru dan 
sang murid diadakan secara terbuka di hadapan antara kedua pasukan ten¬ 
tara agar semua dapat mengambil manfaat. Jadi, pembicaraan Bhagavad-gita 
bukan untuk orang tertentu, masyarakat tertentu atau perkumpulan terten¬ 
tu, tetapi untuk semua orang. Baik kawan maupun musuh mempunyai hak 
yang sama untuk mendengar pembicaraan tentang Bhagavad-gita. 

Sloka 2.11 
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srl-bhagavan uvaca 

asocyan anvasocas tvam prajha-vadams ca bhasase 
gatasun agatasurhs ca nanusocanti panditah 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; asocyan 
—sesuatu yang tidak patut disesalkan; anvasocah —engkau menyesalkan; 
tvam —engkau; prajha-vadan —pembicaraan yang bijaksana; ca —juga; bha¬ 
sase —membicarakan; gata —hilang; asiin —hidup; agata —belum lewat; asiin 
—hidup; ca —juga; na —tidak pernah; anusocanti —menyesal; panditah — 
orang bijaksana. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Sambil berbicara dengan 
cara yang pandai engkau menyesalkan sesuatu yang tidak patut di¬ 
sesalkan. Orang bijaksana tidak pernah menyesal, baik untuk yang 
masih hidup maupun untuk yang sudah meninggal. 

PENJELASAN: Krsna segera mengambil kedudukan sebagai guru dan me- 
negor murid-Nya dengan menyebutkan murid itu orang bodoh secara tidak 
langsung. Krsna bersabda, “Engkau bicara seperti orang yang bijaksana, 
tetapi engkau tidak mengetahui bahwa orang yang berpengetahuan—orang 
yang mengerti apa itu badan dan apa itu sang roh—tidak menyesal untuk 
badan dalam keadaan manapun, baik dalam keadaan hidup maupun keadaan 
mati.” Sebagaimana dijelaskan dalam bab-bab berikut, akan menjadi jelas 
bahwa pengetahuan berarti mengetahui tentang alam dan kerohanian dan 
siapa yang mengendalikan kedua-duanya. Arjuna mengatakan bahwa prinsip- 
prinsip dharma hendaknya lebih dipentingkan daripada politik maupun so¬ 
siologi, tetapi dia tidak mengetahui bahwa pengetahuan tentang alam, sang 
roh dan Yang Mahakuasa lebih penting lagi daripada rumus-rumus dharma. 
Oleh karena Arjuna kurang memahami hal tersebut, seharusnya dia tidak 
menyamar sebagai orang yang berpengetahuan tinggi. Dan karena kebetulan 
Arjuna bukan orang yang berpengetahuan tinggi, sebagai akibatnya dia me¬ 
nyesalkan sesuatu yang tidak patut disesalkan. Badan dilahirkan dan ditak¬ 
dirkan juga akan dibinasakan, baik hari ini maupun besok; karena itu, badan 
tidak sepenting sang roh. Orang yang mengetahui tentang hal ini sungguh- 
sungguh bijaksana, dan bagi orang itu tidak ada alasan lagi untuk penyesa¬ 
lan, walau bagaimanapun keadaan jasmaninya. 

Sloka 2.12 
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na tv evaham jatu nasarit na tvarn neme janadhipah 
na caiva na bhavisyamah sarve vayam atah param 

na —tidak pernah; tu —tetapi; eva —pasti; aham — aku; jatu —pada suatu 
waktu; na —tidak pernah; asam —berada; na —tidak; tvam —engkau; na — 
tidak; ime —semua ini; jana-adhipah —raja-raja; na —tidak pernah; ca — 
juga; eva —pasti; na —tidak; bhavisyamah —akan hidup; sarve vayam —kita 
semua; atah param —sesudah ini. 

Pada masa lampau tidak pernah ada suatu saat pun Aku, engkau 
maupun semua raja ini tidak ada; dan pada masa yang akan datang 
tidak satupun di antara kita semua akan lenyap. 

PENJELASAN: Dalam Veda, Katha Upanisad dan Svetasvatara Upanisad di¬ 
nyatakan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa memelihara makhluk- 
makhluk hidup yang jumlahnya tidak dapat dihitung sesuai dengan berbagai 
keadaan mereka menurut pekerjaan pribadi dan reaksi terhadap pekerjaan. 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa itu juga berada di dalam hati setiap 
mahkluk hidup melalui bagian-bagian Beliau yang berkuasa penuh. Hanya 
orang suci yang dapat melihat Tuhan Yang Maha Esa yang sama, baik di 
dalam maupun di luar, sungguh-sungguh dapat mencapai kedamaian yang 
sempurna dan kekal. 

nityo nitydnam cetanas cetananam 
eko bahunarh yo vidadhati kdmdn 
tam atma-stham ye 'nupasyanti dhiras 
tesam santih sasvati netaresam 
{Katha Upanisad 2.2.13) 

Kebenaran Veda yang sama yang diberikan kepada Arjuna diberikan kepa¬ 
da semua orang di dunia yang menyamar sebagai orang yang berpengetahu¬ 
an tinggi tetapi sebenarnya ia kekurangan pengetahuan. Krsna menyatakan 
dengan jelas bahwa Krsna Sendiri, Arjuna dan semua raja yang telah ber¬ 
kumpul di medan perang adalah insan-insan individual yang kekal dan bah¬ 
wa Tuhan memelihara para mahkluk hidup yang individual untuk selamanya, 
baik dalam keadaan terikat maupun dalam keadaan setelah mereka menca¬ 
pai pembebasan. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah Kepribadian 
individual yang paling utama, dan Arjuna, rekan Krsna yang kekal, beserta 
semua raja yang telah berkumpul di sana adalah Kepribadian-kepribadian 
individual yang kekal. Tidak benar bahwa pada masa lampau mereka belum 
hidup sebagai kepribadian-kepribadian dan tidak benar bahwa mereka tidak 
tetap menjadi kepribadian-kepribadian yang kekal pada masa yang akan da- 
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tang. Individualitas mereka sudah ada pada masa lampau, dan akan tetap 
ada pada masa yang akan datang tanpa putus. Karena itu, tidak ada alasan 
penyesalan untuk siapapun. 

Teori para MayavadI bahwa sesudah pembebasan sang roh yang individual 
yang dipisahkan oleh tutup maya atau khayalan, akan menunggal ke dalam 
Brahman yang tidak bersifat pribadi dan akan kehilangan keberadaan indi¬ 
vidualnya hal ini tidak dibenarkan di sini oleh Krsna, Penguasa yang paling 
tinggi. Begitu pula teori bahwa kita hanya membayangkan individualitas da¬ 
lam keadaan terikat juga tidak dibenarkan di sini. Krsna menyatakan dengan 
jelas di sini bahwa pada masa yang akan datang juga individualitas Tuhan 
dan insan-insan lainnya, sebagaimana dibenarkan dalam Upanisad-upanisad, 
akan berjalan terus untuk selamanya. Pernyataan Krsna tersebut dapat di¬ 
percaya karena Krsna tidak dapat dipengaruhi oleh khayalan. Kalau indivi¬ 
dualitas bukan kenyataan, maka tentu saja Krsna tidak akan menggarisbawa¬ 
hi hal itu—bahkan pada masa depan sekalipun. Barangkali para MayavadI 
mengatakan bahwa individualitas yang dibicarakan oleh Krsna bukan indi¬ 
vidualitas rohani, malainkan individualitas material. Kalaupun kita mene¬ 
rima argumentasi bahwa individualitas tersebut adalah individualitas mate¬ 
rial, bagaimana seseorang dapat membedakan individualitas Krsna? Krsna 
membenarkan individualitas-Nya pada masa lampau dan membenarkan in¬ 
dividualitasnya juga pada masa yang akan datang. Krsna sudah membe¬ 
narkan individualitasnya dengan banyak cara, dan telah dinyatakan bahwa 
Brahman yang tidak bersifat pribadi berada di bawah Krsna. Krsna telah 
menyatakan bahwa individualitas rohani adalah kenyataan sejak awal; jika 
Krsna dianggap roh terikat yang biasa dengan kesadaran individual, maka 
Bhagavad-gita-Nya tidak berharga sebagai kitab suci yang dapat dipercaya. 
Orang biasa dengan empat kelemahan manusia tidak sanggup mengajarkan 
sesuatu yang berharga untuk didengar. Bhagavad-gita lebih tinggi daripada 
kesusasteraan seperti itu. Tidak satu buku duniawipun dapat dibandingkan 
dengan Bhagavad-gita. Kalau seseorang menganggap Krsna manusia biasa, 
maka Bhagavad-gita kehilangan segala nilainya yang penting. Para Mayava¬ 
dI mengatakan bahwa sifat jamak yang disebut di dalam ayat ini ialah da¬ 
lam pengertian biasa dan bahwa sifat jamak itu menunjukkan badan. Tetapi 
dalam ayat-ayat tadi paham jasmani seperti itu sudah disalahkan. Sesudah 
menyalahkan paham hidup jasmani para makhluk hidup, bagaimana mung¬ 
kin Krsna sekali lagi mengemukakan usul biasa tentang badan? Karena itu, 
adanya individualitas dibenarkan dengan dasar rohani dan kenyataan ini di¬ 
benarkan oleh acarya-acdrya yang mulia seperti Sri Ramanuja dan yang lain- 
lain. Dinyatakan dengan jelas dalam banyak ayat Bhagavad-gita bahwa in¬ 
dividualitas rohani tersebut dimengerti oleh para penyembah Tuhan. Orang 
yang iri kepada Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak da- 
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pat menjangkau kesusasteraan yang mulia tersebut dengan cara yang dapat 
dipercaya. Cara orang yang bukan penyembah mendekati ajaran Bhagavad- 
gita adalah seperti cara lebah menjilat botol berisi madu. Seseorang tidak 
dapat merasakan madu itu kecuali ia membuka botol. Begitu pula, sifat ba¬ 
tin Bhagavad-gita hanya dapat dimengerti oleh penyembah, orang lain tidak 
dapat merasakannya, sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita Bab Em¬ 
pat. Bhagavad-gita juga tidak dapat disentuh oleh orang yang iri hati terha¬ 
dap adanya Tuhan. Karena itu, penjelasan MayavadI tentang Bhagavad-gita 
adalah cara yang sangat menyesatkan untuk menyampaikan kebenaran yang 
lengkap. Sri Caitanya melarang kita membaca tafsiran karangan para Maya¬ 
vadI dan memberikan peringatan bahwa orang yang mulai mengikuti paham 
seperti dari filsafat MayavadI akan kehilangan segala kekuatan untuk me¬ 
ngerti rahasia sejati Bhagavad-gita. Kalau individualitas menunjukkan alam 
semesta yang dapat dilihat, maka Krsna tidak perlu memberikan pelajaran. 
Sifat jamak roh yang individual dan Krsna adalah kenyataan yang kekal, dan 
hal itu dibenarkan oleh Veda sebagaimana disebut di atas. 

Sloka 2.13 

i#TIT ^RT I 
^ gufrT II II 

dehino ’smin yatha dehe kaumaram yauvanam jara 

tatha dehdntara-prdptir dhiras tatra na muhyati 

dehinah —dia yang berada di dalam badan; asmin —dalam ini; yatha — 
seperti; dehe —di dalam badan; kaumaram —masa kanak-kanak; yauvanam 
—masa remaja; jara —masa tua; tatha —seperti itu pula; deha-antara — 
mengenai penggantian badan; praptih —tercapainya; dhirah —orang tenang; 
tatra —pada waktu itu; na —tidak pernah; muhyati —dibingungkan. 

Seperti halnya sang roh terkurung di dalam badan terus menerus 
mengalami perpindahan, di dalam badan ini, dari masa kanak-kanak 
sampai masa remaja sampai usia tua, begitu juga sang roh masuk ke 
dalam badan lain pada waktu meninggal. Orang yang tenang tidak 
bingung karena penggantian itu. 

PENJELASAN: Oleh karena setiap makhluk hidup adalah roh yang indi¬ 
vidual, makhluk hidup menggantikan badannya pada setiap saat. Kadang- 
kadang ia berwujud sebagai kanak-kanak, kadang-kadang sebagai anak re¬ 
maja, dan kadang-kadang sebagai orang yang tua. Namun roh yang sama 
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masih ada dan tidak mengalami perubahan apapun. Akhirnya roh indivi¬ 
dual tersebut menggantikan badannya pada waktu meninggal dan berpin¬ 
dah ke badan lain. Oleh karena sang roh pasti akan mendapatkan badan 
lain dalam penjelmaannya yang akan datang—baik badan material maupun 
badan rohani—tidak ada alasan bagi Arjuna untuk menyesal karena kema- 
tian Bhlsma maupun Drona, yang telah menyebabkan Arjuna sangat prihatin. 
Sebaliknya, seharusnya Arjuna berbahagia karena mereka akan mengganti¬ 
kan badannya dari badan tua menjadi baru, dan dengan demikian memper¬ 
baharui tenaganya. Penggantian badan seperti itu adalah alasan untuk adanya 
aneka jenis kenikmatan atau penderitaan, menurut pekerjaan orang dalam 
kehidupan. Jadi, Bhlsma dan Drona, sebagai roh-roh yang agung, pasti akan 
mendapat badan-badan rohani dalam penjelmaannya yang akan datang, atau 
sekurang-kurangnya kehidupan dalam badan-badan di surga untuk menik¬ 
mati kehidupan material pada tingkat yang lebih tinggi. Karena itu, dalam 
kedua keadaan tersebut, tidak ada alasan untuk menyesal. 

Siapapun yang mempunyai pengetahuan sempurna tentang kedudukan da¬ 
sar sang roh yang individual. Roh Yang Utama, dan alam—baik alam ma¬ 
terial maupun alam rohani—disebut dhira, atau orang yang paling tenang. 
Orang seperti itu tidak pernah dikhayalkan oleh penggantian badan. 

Teori para Mayavadi bahwa para roh bersatu tidak dapat dibenarkan, kare¬ 
na sang roh tidak dapat dipotong menjadi bagian-bagian percikan. Kalau 
Yang Mahakuasa dapat dipotong menjadi banyak roh individual seperti itu, 
maka itu berarti bahwa Roh Yang Utama dapat dipotong atau diubah, dan 
itu bertentangan dengan prinsip bahwa Roh Yang Utama tidak dapat di¬ 
ubah. Sebagaimana dibenarkan dalam Bhagavad-gita, bagian-bagian percikan 
dari Tuhan Yang Maha Esa berada untuk selamanya ( sandtana ) dan disebut 
ksara; yaitu, mereka cenderung jatuh ke dalam alam material. Bagian-bagian 
percikan tersebut tetap menjadi bagian-bagian percikan untuk selamanya. 
Setelah pembebasan, sang roh individual tetap sama—yaitu, sebagai bagian 
percikan. Tetapi begitu sang roh mencapai pembebasan, ia hidup untuk se¬ 
lamanya dalam kebahagiaan dan pengetahuan bersama Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Teori pencerminan dapat di gunakan sehubungan dengan 
Roh Yang Utama yang bersemayam dalam setiap badan individual dan di¬ 
kenal sebagai Paramatma. Beliau berbeda dari makhluk hidup individual. 
Apabila langit dicerminkan pada permukaan air, bayangan-bayangan pada 
permukaan air menggambarkan matahari, bulan, dan bintang-bintang. Para 
makhluk hidup dapat diumpamakan sebagai bintang-bintang, dan Tuhan 
Yang Maha Esa dapat diumpamakan sebagai matahari atau bulan. Sang roh 
yang individual sebagai bagian percikan diwakili oleh Arjuna, dan Roh Yang 
Utama adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. Arjuna dan 
Sri Krsna tidak sejajar, dan kenyataan ini akan menjadi jelas pada awal Bab 
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Empat. Kalau Arjuna sejajar dengan Krsna, dan kedudukan Krsna tidak le¬ 
bih tinggi daripada Arjuna, maka hubungan mereka sebagai yang menga¬ 
jarkan dan yang diajarkan tidak ada artinya. Kalau kedua-duanya dikhayal¬ 
kan oleh tenaga yang mengkhayalkan ( maya ), maka tidak perlu yang satu 
menjadi pengajar dan yang lain diajarkan. Ajaran seperti itu tidak berguna, 
sebab tidak seorang pun yang dapat menjadi pengajar yang dapat dipercaya 
kalau ia masih dalam cengkeraman maya. Karena keadaan itu, diakui bahwa 
Sri Krsna adalah Tuhan Yang Maha Esa. dan kedudukan Krsna lebih tinggi 
daripada makhluk hidup, seperti Arjuna, sebagai roh yang sudah lupa akan 
dirinya karena dikhayalkan oleh maya. 

Sloka 2.14 
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matra-sparsds tu kaunteya sitosna-sukha-duhkha-dah 

agamapayino ’nityas tarns titiksasva bharata 

mdtrd-sparsdh —penglihatan indria; tu —hanya; kaunteya —wahai putera 
KuntI; sita —musim dingin; usna —musim panas; sukha —kebahagiaan; 
duhkha —dan rasa duka; dah —memberikan; agama —muncul; apayinah — 
menghilang; anityah —tidak kekal; tan —semuanya; titiksasva —coba mento- 
lerir; bharata —wahai putera keluarga Bharata. 

Wahai putera KuntI, suka dan duka muncul untuk sementara dan 
hilang sesudah beberapa waktu, bagaikan mulai dan berakhirnya 
musim dingin dan musim panas. Hal-hal itu timbul dari penglihatan 
indria, dan seseorang harus belajar cara mentolerir hal-hal itu tanpa 
goyah, wahai putera keluarga Bharata. 

PENJELASAN: Dalam melaksanakan tugas kewajiban sebagaimana mestinya, 
orang harus belajar mentolerir suka dan duka yang muncul untuk sementara 
dan hilang sesudah beberapa waktu. Menurut aturan veda. orang harus man¬ 
di pagi-pagi, bahkan selama bulam mdgha (Januari-Februari). Pada wak¬ 
tu itu dingin sekali (di India-red.), tetapi walaupun demikian, orang yang 
taat pada prinsip-prinsip kerohanian tidak malas mandi. Begitu juga, seorang 
wanita tidak enggan masak ke dapur selama bulan Mei dan Juni, yaitu bulan 
terpanas selama musim panas (di India-red.). Orang harus melaksanakan tu¬ 
gasnya tanpa mempedulikan kesulitan karena iklim. Begitu juga, bertempur 
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adalah prinsip para ksatriya, dan walaupun seseorang harus bertempur mela¬ 
wan kawan atau sanak keluarga, hendaknya ia jangan menyimpang dari tugas 
kewajibannya yang telah ditetapkan. Orang harus mengikuti aturan dan pera¬ 
turan prinsip-prinsip dharma yang telah ditetapkan agar ia dapat maju sam¬ 
pai tingkat pengetahuan, sebab hanya dengan pengetahuan dan bhakti saja 
seseorang dapat membebaskan dirinya dari cengkraman maya (khayalan). 

Dua nama Arjuna yang digunakan di sini bermakna. Menyebutkan Arjuna 
dengan nama Kaunteya menunjukkan hubungan keluarga yang mulia dari pi¬ 
hak ibunya; dan menyebutkan Arjuna dengan nama Bharata menunjukkan 
kemuliaan Arjuna dari pihak ayahnya. Seharusnya Arjuna mempunyai wa¬ 
risan yang mulia dari kedua belah pihak keluarganya. Warisan yang mulia 
membawa tanggung jawab dalam hal pelaksanaan tugas sebagaimana mesti¬ 
nya; karena itu, Arjuna tidak dapat menghindari pertempuran. 

Sloka 2.15 
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yam hi na vyathayanty ete purusam purusarsabha 
sama-duhkha-sukham dhirarh so 'mrtatvdya kalpate 

yam —kepada yang; hi —pasti; na —tidak pernah; vyathayanti —menyedih¬ 
kan; ete —semua ini; purusam —kepada seseorang; purusa-rsabha —wahai 
manusia yang paling baik; sama —tidak diubah; duhkha —dalam duka; su- 
kham —dan suka; dhiram —sabar; sah —dia; amrtatvdya —untuk pembe¬ 
basan; kalpate —memenuhi syarat. 

Wahai manusia yang paling baik (Arjuna), orang yang tidak goyah 
karena suka ataupun duka dan mantap dalam kedua keadaan itu pas¬ 
ti memenuhi syarat untuk mencapai pembebasan. 

PENJELASAN: Siapa pun yang mantap dalam ketabahan hati untuk men¬ 
capai tingkat keinsafan rohani yang sudah maju dan dapat mentolerir se¬ 
rangan suka dan duka dengan cara yang sama pasti memenuhi syarat untuk 
mencapai pembebasan. Dalam lembaga varnasrama, tingkat hidup keempat, 
yaitu tingkat sannydsa atau tingkat hidup untuk melepaskan ikatan terhadap 
hal-hal duniawi, adalah keadaan yang menyebabkan banyak kesulitan. Teta¬ 
pi orang yang sungguh-sungguh ingin menyempurnakan kehidupannya pasti 
menjalankan tapa tingkat hidup sannydsa , meskipun ia harus menghadapi 
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segala jenis kesulitan. Kesulitan pada umumnya timbul karena sannyasa ha¬ 
rus melepaskan hubungan-hubungan keluarga, meninggalkan ikatan dengan 
isteri dan anak-anak. Tetapi kalau seseorang sanggup mentolerir kesulitan 
seperti itu, pasti jalan menuju keinsafan rohani lengkap baginya. Begitu pu¬ 
la, dalam pelaksanaan kewajiban Arjuna sebagai seorang ksatriya , dianjurkan 
agar Arjuna bertabah hati, walaupun sulit dia bertempur melawan anggo¬ 
ta keluarganya atau orang seperti itu yang disayanginya. Sri Caitanya men¬ 
jalankan tapa sannyasa ketika berusia dua puluh empat tahun, dan orang 
yang bergantung kepada Beliau, yaitu isterinya yang masih muda dan ibu¬ 
nya sudah tua, tidak mempunyai orang lain lagi untuk memelihara mereka. 
Namun untuk tujuan yang lebih tinggi Beliau menjalankan tapa sannyasa 
dan Beliau mantap dalam melaksanakan tugas-tugas yang lebih tinggi. Itu¬ 
lah cara untuk mencapai pembebasan dari ikatan material. 

Sloka 2.16 
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nasato vidyate bhdvo nabhavo vidyate satah 

ubhayor api drsto ’ntas tv anayos tattva-darsibhih 

na —tidak pernah; asatah —mengenai hal-hal yang tidak ada; vidyate —ada; 
bhavah —ketahanan; na —tidak pernah; abhavah —sifat berubah; vidyate — 
ada; satah —mengenai yang kekal; ubhayoh —antara kedua-duanya; api — 
sungguh-sungguh; drstah —dilihat; antah —kesimpulan; tu —memang; ana- 
yoh —mengenai hal-hal itu; tattva —kebenaran; darsibhih —oleh mereka yang 
melihat. 

Orang yang melihat kebenaran sudah menarik kesimpulan bahwa apa 
yang tidak ada [badan jasmani! tidak tahan lama dan yang kekal 
[sang roh! tidak berubah. Inilah kesimpulan mereka setelah mempe¬ 
lajari sifat kedua-duanya. 

PENJELASAN: Badan yang berubah tidak tahan lama. Ilmu kedokteran mo¬ 
dern mengakui bahwa badan berubah setiap saat melalui gerak dan reaksi 
pelbagai sel di dalam tubuh; demikianlah pertumbuhan dan usia tua terja¬ 
di di dalam tubuh. Tetapi sang roh yang bersifat rohani berada untuk se¬ 
lamanya, tetap sama walaupun segala jenis perubahan terjadi dalam badan 
dan pikiran. Itulah perbedaan antara alam dan rohani. Menurut sifatnya. 
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badan senantiasa berubah, dan sang roh adalah kekal. Kesimpulan tersebut 
dibenarkan oleh segala golongan orang yang melihat kebenaran, baik yang 
mengakui bentuk pribadi Tuhan maupun yang tidak mengakui bentuk pri¬ 
badi Tuhan. Dalam Visnu Purana dinyatakan bahwa keberadaan Visnu dan 
tempat-tempat tinggal Visnu semua bersifat rohani dan bercahaya sendi¬ 
ri. (jyotimsi visnur bhuvanani visnuh). Kata berada dan tidak berada hanya 
menunjukkan rohani dan alam. Itulah pendapat semua orang yang melihat 
kebenaran. 

Ini merupakan awal pelajaran Krsna kepada para makhluk hidup yang di¬ 
bingungkan oleh pengaruh kebodohan. Menghilangkan kebodohan menyang¬ 
kut memantapkan kembali hubungan yang kekal antara yang menyembah 
dan yang disembah. Sebagai hasilnya, kita mengerti perbedaan antara Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa dan para makhluk hidup sebagai bagian da¬ 
ri Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Beliau. Sese¬ 
orang dapat mengerti sifat Yang Mahakuasa dengan mempelajari dirinya 
secara panjang lebar; perbedaan antara diri kita dan Yang Mahakuasa di¬ 
mengerti sebagai hubungan antara bagian dan keseluruhan. Dalam Vedanta- 
sutra, dan juga dalam Srimad-Bhagavatam, Yang Mahakuasa diakui sebagai 
sumber segala hal yang terpancar. Pemancaran seperti itu dialami dengan 
urutan-urutan alam utama dan alam rendah. Para makhluk hidup termasuk 
alam utama, sebagaimana akan diungkapkan di dalam Bab Tujuh. Walau¬ 
pun tidak ada perbedaan antara tenaga dan sumber tenaga, namun sumber 
tenaga diakui sebagai Yang Mahakuasa, sedangkan tenaga atau alam diakui 
sebagai hal yang lebih rendah. Karena itu, para makhluk hidup selalu takluk 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, seperti halnya tuan dan pelayan atau guru 
dan murid. Pengetahuan yang jelas seperti itu tidak mungkin dipahami di ba¬ 
wah pesona kebodohan. Untuk menghilangkan kebodohan seperti itu, Krsna 
mengajarkan Bhagavad-gita untuk membebaskan semua makhluk hidup dari 
kebodohan untuk selamanya. 


Sloka 2.17 

l°Hli>IH°4±IHIIHI II W II 

avinasi tu tad viddhi yena sarvam idarii tatam 
vinasam avyayasyasya na kascit kartum arhati 


avinasi —tidak dapat dimusnahkan; tu —tetapi; tat —itu; viddhi —ketahui¬ 
lah hal itu; yena —oleh siapa; sarvam —seluruh badan; idam —ini; tatam — 
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berada di mana-mana; vinasam —peleburan; avyayasya —milik yang tidak 
termusnahkan; asya —milik itu; na kascit —tidak seorangpun; kartum — 
melakukan; arhati —dapat. 

Hendaknya engkau mengetahui bahwa apa yang ada dalam seluruh 
badan tidak dapat dimusnahkan. Tidak seorangpun dapat membina¬ 
sakan sang roh yang tidak dapat dimusnahkan itu. 

PENJELASAN: Ayat ini menerangkan sifat sejati sang roh yang tersebar di 
seluruh badan dengan cara yang lebih jelas. Siapa pun dapat mengerti apa 
yang tersebar di seluruh badan: yaitu kesadaran. Semua orang menyadari ra¬ 
sa sakit dan rasa senang di dalam badan sebagai bagian-bagian atau secara 
keseluruhan. Kesadaran itu hanya tersebar sampai batas badan kita sendiri. 
Rasa sakit dan rasa senang di dalam salah satu badan tidak dikenal oleh 
badan lain. Karena itu, tiap-tiap badan adalah jasad berisi roh yang indi¬ 
vidual, dan tanda adanya sang roh dirasakan sebagai kesadaran individual. 
Dinyatakan bahwa ukuran sang roh tersebut adalah sebesar sepersepuluh ri¬ 
bu ukuran ujung rambut. Dalam Svetasvatam Upanisad (5.9) kenyataan ini 
dibenarkan: 


balagra-sata-bhagasya satadha kalpitasya ca 
bhago jivah sa vijheyah sa canantyaya kalpate 

“Kalau ujung rambut dibagi seratus dan kemudian sekali lagi bagian-bagian 
itu dibagi menjadi seratus, maka tiap-tiap bagian itu adalah ukuran dimensi 
sang roh.” Begitu pula pendapat yang sama dinyatakan: 

kesagra-sata-bhagasya satamsah sadrsatmakah 
jivah suksma-svarupo ’yam sankhyatito hi cit-kanah 

“Ada butir-butir atom rohani yang jumlahnya tidak dapat dihitung, dan di¬ 
ukur dengan ukuran sepersepuluh ribu ujung rambut.” 

Karena itu, butir individual roh yang bersifat rohani adalah atom roha¬ 
ni yang lebih kecil daripada atom-atom material, dan jumlah atom-atom itu 
tidak dapat dihitung. Bunga api rohani yang sangat kecil tersebut adalah 
prinsip dasar badan jasmani, dan pengaruh bunga api rohani itu tersebar di 
seluruh badan seperti pengaruh zat aktif terkandung dalam sejenis obat ter¬ 
sebar di seluruh badan. Arus sang roh dirasakan di seluruh badan sebagai 
kesadaran, dan itulah bukti adanya sang roh. Orang awam mana pun dapat 
mengerti bahwa jika badan jasmani dikurangi dengan menghilangkan kesa¬ 
daran maka tinggallah sesosok mayat saja, dan kesadaran tidak dapat dihi¬ 
dupkan kembali dalam tubuh itu dengan memberikan apa pun yang bersifat 
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material. Karena itu, kesadaran tidak disebabkan oleh jenis gabungan ma¬ 
terial mana pun, melainkan disebabkan adanya sang roh. Dalam Mundaka 
Upanisad (3.1.9) ukuran sang roh yang sekecil atom dijelaskan lebih lanjut: 

eso ’nur atma cetasa veditavyo 
yasmin prdnah pancadha sariivivesa 
pranais cittarn sarvam otam prajanam 
yasmin visuddhe vibhavaty esa atma 

“Ukuran sang roh sekecil atom dan dapat dirasakan oleh kecerdasan yang 
sempurna. Sang roh yang sekecil atom tersebut mengambang di dalam li¬ 
ma jenis udara (prana , apana, vyana, samana, dan udana), dan terletak di 
dalam jantung, pengaruhnya tersebar di seluruh tubuh para makhluk hidup 
yang berbadan. Apabila sang roh disucikan dari pengaruh lima jenis udara 
material, maka pengaruh rohaninya diperlihatkan.” 

Sistem hatha-yoga dimaksudkan untuk mengendalikan lima jenis udara 
yang melingkari sang roh yang murni dengan berbagai jenis sikap duduk 
atau asana bukan demi suatu keuntungan material, melainkan untuk mem¬ 
bebaskan sang roh yang kecil dari ikatan suasana material. Demikianlah ke¬ 
dudukan dasar sang roh yang sekecil atom diakui dalam segala kesusasteraan 
Veda, dan juga sungguh-sungguh dirasakan dalam pengalaman nyata manu¬ 
sia waras mana pun. Hanya orang yang tidak waras yang dapat menganggap 
bahwa sang roh yang sekecil atom tersebut adalah visnu-tattva yang berada 
di mana-mana. 

Pengaruh sang roh yang sekecil atom dapat disebarkan dalam seluruh 
badan tertentu. Menurut Mundaka Upanisad, sang roh yang sekecil atom 
terletak di dalam jantung tiap-tiap makhluk hidup, dan oleh karena ukuran 
sang roh yang sekecil atom melampaui jangkauan pengertian para ahli ilmu 
pengetahuan material, beberapa di antaranya mengatakan secara bodoh bah¬ 
wa sang roh itu tidak ada. Sang roh yang sekecil atom pasti berada di dalam 
jantung beserta Roh Yang Utama. Jadi, semua tenaga gerak-gerik badan be¬ 
rasal dari bagian-bagian tersebut di dalam tubuh. Sel-sel darah yang mem¬ 
bawa zat asam dari paru-paru mengumpulkan tenaga dari sang roh. Apabila 
sang roh keluar dari kedudukan tersebut, maka berhentilah kegiatan darah 
yang menyebabkan fungsi atau persenyawaan. Ilmu pengetahuan mengakui 
bahwa sel-sel darah merah penting, tetapi belum dapat menentukan bahwa 
sumber tenaga adalah sang roh. Akan tetapi, ilmu pengetahuan kedokteran 
mengakui bahwa jantung adalah sumber segala tenaga dalam tubuh. 

Butir-butir atom seperti itu dari keseluruhan rohani diumpamakan seba¬ 
gai atom-atom sinar matahari. Dalam sinar matahari ada atom-atom berca- 
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haya yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Begitu pula, bagian-bagian per- 
cikan dari Tuhan Yang Maha Esa adalah banyak bunga api dari sinar Tuhan 
Yang Maha Esa, yang disebut dengan istilah prabha atau tenaga utama. Baik 
seseorang mengikuti pengetahuan Veda maupun ilmu pengetahuan modern, 
ia tidak dapat menolak adanya sang roh di dalam badan, dan ilmu penge¬ 
tahuan tentang sang roh diuraikan secara jelas dalam Bhagavad-gita oleh 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. 

Sloka 2.18 

3fflf5T%!^FT W3 II F II 

antavanta ime deha nityasyoktah saririnah 

anasino 'prameyasya tasmad yudhyasva bharata 

anta-vantah —dapat dimusnahkan; ime —semuanya ini; dehah —badan-ba¬ 
dan jasmani; nityasya —kehidupan yang kekal; uktah —dikatakan; saririnah 
—milik roh yang berada dalam badan; anasinah —tidak pernah dibinasakan; 
aprameyasya —tidak dapat diukur; tasmat —karena itu; yudhyasva —bertem- 
purlah; bharata —wahai putera keluarga Bharata. 

Makhluk hidup yang tidak dapat dimusnahkan atau diukur dan ber¬ 
sifat kekal, memiliki badan jasmani yang pasti akan berakhir. Karena 
itu, bertempurlah, wahai putera keluarga Bharata. 

PENJELASAN: Menurut sifatnya, badan jasmani dapat dimusnahkan. Mung¬ 
kin badan jasmani akan segera musnah, atau mungkin akan musnah sesu¬ 
dah seratus tahun. Hanya soal waktu saja. Tidak mungkin badan jasmani 
dipelihara untuk selamanya. Tetapi sang roh begitu kecil sehingga ia tidak 
dapat dilihat oleh musuh, apalagi dibunuh. Sebagaimana disebut dalam ayat 
sebelumnya, sang roh begitu kecil sehingga tidak seorang pun mempunyai 
gagasan bagaimana cara mengukur dimensinya. Jadi, dari kedua sudut pan¬ 
dang tersebut, tidak ada sebab untuk menyesal, sebab makhluk hidup me¬ 
nurut kedudukannya tidak dapat dibunuh dan badan jasmani tidak dapat di¬ 
selamatkan selama jangka waktu tertentu atau dilindungi untuk selamanya. 
Butir yang kecil sekali dari keseluruhan rohani memperoleh badan jasmani 
menurut pekerjaannya; karena itu, mengikuti prinsip-prinsip dharma adalah 
hal yang sebaiknya dimanfaatkan. Dalam Vedanta-sutra dinyatakan bahwa 
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makhluk hidup mempunyai sifat seperti cahaya, sebab makhluk hidup ada¬ 
lah bagian dari cahaya yang paling utama yang mempunyai sifat yang sama 
seperti cahaya itu. Seperti halnya sinar matahari memelihara seluruh alam 
semesta, begitu pula, cahaya dari sang roh memelihara badan jasmani ini. 
Begitu sang roh keluar dari badan jasmani, badan mulai membusuk; karena 
itu, rohlah yang memelihara badan ini. Badan sendiri kurang penting. Karena 
itu, dianjurkan agar Arjuna bertempur dan tidak mengorbankan kepentingan 
dharma karena pertimbangan-pertimbangan jasmani yang bersifat material. 

Sloka 2.19 

3Rl 6'rlK 5<FF[ I 

3^ # ^ RNi-fldi n n II 

ya enam vetti hantaram yas cainam manyate hatam 

ubhau tau na vijanito nayam hanti na hanyate 

yah —siapa pun yang; enam —ini; vetti —mengetahui; hantaram —pembu¬ 
nuh; yah —siapa pun yang; ca —juga; enam —ini; manyate —berpikir; ha¬ 
tam —terbunuh; ubhau —kedua-duanya; tau —mereka; na —tidak pernah; 
vijanitah —memiliki pengetahuan; na —tidak pernah; ayam —ini; hanti — 
membunuh; na —tidak juga; hanyate —dibunuh. 

Orang yang menganggap bahwa makhluk hidup membunuh ataupun 
makhluk hidup dibunuh tidak memiliki pengetahuan, sebab sang diri 
tidak membunuh dan tidak dapat dibunuh. 

PENJELASAN: Apabila badan dari makhluk hidup dilukai oleh senjata-senja¬ 
ta yang dapat membunuh, diketahui bahwa sang roh yang hidup di dalam 
badan tidak terbunuh. Sang roh begitu kecil sehingga tidak mungkin ia di 
bunuh oleh senjata material mana pun, sebagai mana akan dijelaskan dalam 
ayat-ayat berikut. Makhluk hidup tidak dapat dibunuh, karena kedudukan 
dasar rohaninya. Yang dibunuh, atau yang dianggap terbunuh, hanya badan 
saja. Akan tetapi, kenyataan ini sama sekali tidak menganjurkan pembunu¬ 
han badan. Peraturan veda ialah ma himsyat sarvd bhutani: jangan melaku¬ 
kan kekerasan terhadap makhluk hidup mana pun. Pengertian bahwa sang 
makhluk tidak terbunuh juga tidak memberi semangat untuk memotong he¬ 
wan. Membunuh badan makhluk mana pun tanpa izin adalah perbuatan jijik 
yang dapat dihukum oleh hukum negara dan juga oleh hukum Tuhan. Akan 
tetapi. Arjuna sedang dijadikan sibuk dalam hal membunuh demi prinsip 
dharma, namun bukanlah secara arogan, atau sembarangan. 



2.20 


Ringkasan Isi Bhagavad-gita 


99 


Sloka 2.20 

^ ’3TF^ fj&t 5IT [rf^r- 

3FT *rf^TT 3T ^ ^T: I 
Sfsjt RrM: ^U^FTl'S^T ^<l u il 

^ II 5° II 

na jayate mriyate va kaddcin 

nayam bhiitva bhavita va na bhuyah 
ajo nityah sdsvato ’yarii purdno 
na hanyate hanyamane sarire 

na —tidak pernah; jayate —dilahirkan; mriyate —mati; vn—atau; kadacit — 
pada suatu waktu (pada masa lampau, sekarang maupun masa yang akan 
datang); na —tidak pernah; ayam —ini; bhutva —setelah berada; bhavita — 
akan berada; vn—atau; na —tidak; bhuyah — atau yang akan berada sekali 
lagi; ajah —tidak dilahirkan; nityah —kekal; sasvatah —tetap untuk selama¬ 
nya; ayam —ini; puranah —paling tua; na —tidak pernah; hanyate —dibunuh; 
hanyamane —dengan dibunuh; sarire —badan. 

Tidak ada kelahiran maupun kematian bagi sang roh pada saat mana¬ 
pun. Dia tidak diciptakan pada masa lampau, ia tidak diciptakan pada 
masa sekarang, dan dia tidak akan diciptakan pada masa yang akan 
datang. Dia tidak dilahirkan, berada untuk selamanya dan bersifat 
abadi. Dia tidak terbunuh apabila badan dibunuh. 

PENJELASAN: Menurut sifatnya, bagian percikan yang sekecil atom dari 
Roh Yang Paling Utama, bersatu dengan Yang Mahakuasa. Ia tidak menga¬ 
lami perubahan apa pun seperti badan. Kadang-kadang sang roh juga dise¬ 
but sebagai yang mantap, atau kuta-stha. Badan mengalami enam jenis peru¬ 
bahan. Badan dilahirkan dari kandungan tubuh ibu, tahan selama beberapa 
waktu, tumbuh, menghasilkan sesuatu, berangsur-angsur merosot, dan akhir¬ 
nya lenyap. Akan tetapi, sang roh tidak mengalami perubahan-perubahan se¬ 
perti itu. Sang roh tidak dilahirkan, tetapi oleh karena sang roh menerima 
badan jasmani, maka badan dilahirkan. Sang roh tidak dilahirkan di sana, 
dan sang roh tidak mati. Apa pun yang dilahirkan juga mengalami kema¬ 
tian. Oleh karena sang roh tidak dilahirkan, tidak ada masa lampau, masa 
sekarang maupun masa yang akan datang bagi sang roh. Sang roh adalah 
kekal, berada untuk selamanya, dan bersifat abadi—yaitu, tidak ada cata¬ 
tan dalam kazanah sejarah tentang terwujudnya sang roh. Oleh karena kesan 
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dari badan, kita mencari sejarah kelahiran, dan sebagainya, bagi sang roh. 
Sang roh tidak pernah tua pada suatu waktu, seperti yang dialami badan. 
Karena itu, yang disebut orang yang sudah tua masih merasa dirinya sebagai 
roh yang sama seperti pada masa kanak-kanak atau masa remajanya. Peru¬ 
bahan badan tidak mempengaruhi sang roh. Sang roh tidak merosot seperti 
pohon, ataupun seperti sesuatu yang bersifat material. Sang roh juga tidak 
menghasilkan sesuatu. Seperti yang dihasilkan oleh badan, yaitu anak-anak, 
juga roh-roh individual yang berbeda-beda; oleh karena badan, mereka mun¬ 
cul sebagai anak orang-orang tertentu. Badan berkembang karena adanya 
sang roh, tetapi sang roh tidak memiliki keturunan maupun perubahannya. 
Karena itu sang roh bebas dari enam jenis perubahan yang dialami badan. 
Dalam Katha Upanisad (1.2.18) kita juga menemukan ayat yang serupa yang 
berbunyi: 


na jdyate mriyate vd vipascin 

nayarit kutascin na babhiiva kascit 
ajo nityah sdsvato ’yarit purano 
na hanyate hanyamane sarire 

Arti dan penjelasan ayat ini adalah sama seperti ayat dalam Bhagavad-gita, 
tetapi dalam ayat ini terdapat satu kata yang istimewa, yaitu kata vipascit, 
yang berarti pengetahuan atau memiliki pengetahuan. 

Sang roh penuh pengetahuan, atau selalu penuh kesadaran. Karena itu, 
kesadaran adalah tanda adanya sang roh. Kalaupun seseorang tidak mene¬ 
mukan sang roh di dalam jantung, tempat sang roh bersemayam, ia ma¬ 
sih dapat mengerti bahwa adanya sang roh hanya karena adanya kesadaran. 
Kadang-kadang kita tidak menemukan matahari di langit karena awan, atau 
alasan yang lain, tetapi cahaya matahari selalu ada, dan kita yakin bahwa ha¬ 
ri sudah siang. Begitu seberkas cahaya menerangi angkasa pada waktu pagi, 
kita dapat mengerti bahwa matahari sudah ada di langit. Begitu pula, oleh 
karena ada suatu kesadaran di dalam semua badan—baik manusia maupun 
binatang—lalu kita dapat mengerti bahwa adanya sang roh. Akan tetapi, 
kesadaran sang roh tersebut berbeda dengan kesadaran Yang Maha Kuasa, 
sebab Kesadaran Yang Paling Utama adalah menyangkut pengetahuan ten¬ 
tang segala sesuatu—masa lampau, masa sekarang dan masa yang akan da¬ 
tang. Sedangkan kesadaran sang roh yang individual cenderung untuk lupa. 
Apabila ia melupakan sifatnya yang sejati, ia dapat dididik dan dibebaskan 
dari kebodohan oleh pelajaran paling utama yang akan diberikan oleh Krsna. 
Krsna tidaklah seperti sang roh yang cenderung lupa. Kalau Krsna cende¬ 
rung lupa, maka ajaran Krsna dalam Bhagavad-gita tidak akan berguna. 

Ada dua jenis roh—yaitu, sang roh yang seperti butir yang kecil sekali 
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(anu-atma) dan Roh Yang Paling Utama ( vibhu-atma ). Kenyataan ini juga 
dibenarkan dalam Katha Upanisad (1.2.20) sebagai berikut: 

anor aniydn mahato mahiyan 
dtmdsya jantor nihito guhayam 
tam akratuh pasyati vita-soko 

dhdtuh prasdddn mahimdnam atmanah 

“Roh Yang Utama [paramdtmd] dan roh yang sekecil atom [jlvatma] terle¬ 
tak dalam jantung yang sama dimiliki oleh makhluk hidup pada badan yang 
sama yang diumpamakan sebagai pohon. Hanya orang yang sudah dibebas¬ 
kan dari segala keinginan material serta segala penyesalan dapat mengerti 
kemuliaan sang roh atas karunia Yang Mahakuasa.” Krsna juga sumber Roh 
Yang Utama, sebagaimana akan diungkapkan dalam bab-bab berikut, dan 
Arjuna adalah roh sekecil atom, yang sudah lupa akan sifat sejatinya; karena 
itu, Arjuna perlu dibebaskan dari kebodohan oleh Krsna atau utusan Krsna 
yang dapat dipercaya (sang guru kerohanian). 

Sloka 2.21 

^ifoniRu’ zr mHsWoWi. i 

SRT B II 3? II 

veddvindsinam nityam ya enam ajam avyayam 
katharh sa purusah pdrtha kam ghatayati hanti kam 

veda —mengetahui; avinasinam —dapat dimusnahkan; nityam —senantiasa 
berada; yah —orang yang; enam —ini (sang roh); ajam —tidak dilahirkan; 
avyayam —tidak dapat diubah; katham —bagaimana; sah —itu; purusah — 
seseorang; pdrtha —wahai Partha (Arjuna); kam —siapa; ghatayati —menye¬ 
babkan melukai; hanti —membunuh; kam —siapa. 

Wahai Partha, bagaimana mungkin orang yang mengetahui bahwa 
sang roh tidak dapat dimusnahkan, bersifat kekal, tidak dilahirkan 
dan tidak pernah berubah dapat membunuh seseorang atau menye¬ 
babkan seseorang membunuh? 

PENJELASAN: Segala sesuatu tentu ada gunanya dan ada benarnya, sehing¬ 
ga orang yang mantap dalam pengetahuan yang lengkap mengetahui bagai¬ 
mana dan di mana menggunakan sesuatu untuk penggunaan yang sebenar¬ 
nya. Begitu pula dengan kekerasan, ada gunanya, dan bagaimana caranya 
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menggunakan kekerasan dipahami oleh orang yang berpengetahuan. Walau¬ 
pun seorang hakim menjatuhkan hukuman mati terhadap orang yang terbuk¬ 
ti telah melakukan pembunuhan, hakim itu tidak dapat disalahkan karena 
dia memerintahkan kekerasan terhadap orang lain menurut undang-undang 
keadilan. Dalam Manu-samhita, kitab hukum bagi manusia, dibenarkan bah¬ 
wa hendaknya seorang pembunuh dijatuhi hukuman mati supaya dalam pen¬ 
jelmaannya yang akan datang dia tidak harus menderita karena dosa besar 
yang telah dilakukannya. Karena itu, apabila seorang raja menjatuhkan hu¬ 
kuman mati terhadap seseorang, itu sebenarnya bermanfaat bagi orang itu. 
Begitu pula, apabila Krsna memerintahkan pertempuran, harus disimpulkan 
bahwa kekerasan itu demi keadilan yang paling utama. Karena itu, sebaiknya 
Arjuna mengikuti perintah tersebut, dengan menyadari bahwa kekerasan se¬ 
perti itu, yang dilakukan dalam rangka bertempur demi Krsna, bukanlah ke¬ 
kerasan belaka. Bagaimanapun, manusia, atau lebih tepatnya sang roh, tidak 
dapat dibunuh; karena itu, demi pelaksanaan keadilan, apa yang disebut de¬ 
ngan kekerasan diperbolehkan. Operasi pembedahan tidak dimaksudkan un¬ 
tuk membunuh seorang penderita, melainkan untuk menyembuhkan penya¬ 
kitnya. Jadi, pertempuran yang akan dilaksanakan oleh Arjuna atas perintah 
Krsna adalah pertempuran dengan dasar pengetahuan sepenuhnya. Karena 
itu, tidak mungkin ada reaksi dosa. 

Sloka 2.22 

n « n 

vasamsi jirnani yatha vihaya 
navani grhnati naro ’parani 
tatha sarirani vihaya jirnany 
anyani samyati navani dehi 

vasamsi —pakaian; jirnani —tua dan rusak; yatha —seperti halnya; vihaya — 
meninggalkan; navani —pakaian baru; grhnati —menerima; narah —seorang 
manusia; aparani —orang lain; tatha —dengan cara yang sama; sarirani 
—badan-badan; vihaya —meninggalkan; jirnani —tua renta dan tidak ber¬ 
manfaat; anyani —berbeda; samyati —sungguh-sungguh menerima; navani — 
pasangan-pasangan yang baru; dehi —dia yang berada di dalam badan. 
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Seperti halnya seseorang mengenakan pakaian baru, dan membuka 
pakaian lama, begitu pula sang roh menerima badan-badan jasma¬ 
ni yang baru, dengan meninggalkan badan-badan lama yang tidak 
berguna. 

PENJELASAN: Penggantian badan bagi sang roh individual yang sekecil atom 
diakui sebagai kenyataan. Ahli-ahli ilmu pengetahuan modern yang tidak 
percaya terhadap adanya sang roh juga tidak dapat menjelaskan sumber te¬ 
naga dari jantung, namun mereka terpaksa menerima perubahan yang terja¬ 
di terus-menerus di dalam badan sejak masa bayi hingga masa kanak-kanak, 
dan dari masa kanak-kanak sampai masa remaja, kemudian sekali lagi dari 
masa remaja sampai usia tua. Dari usia tua, perubahan dipindahkan ke dalam 
badan lain. Hal ini sudah dijelaskan di dalam ayat sebelumnya (2.13). 

Perpindahan sang roh yang individual yang sekecil atom ke dalam badan 
lain dimungkinkan atas berkat karunia Roh Yang Utama. Roh Yang Utama 
memenuhi keinginan roh yang sekecil atom seperti halnya seorang kawan 
memenuhi keinginan kawan lain. Veda, misalnya Mundaka Upanisad, dan 
juga Svetasvatara Upanisad, mengumpamakan sang roh dan Roh Yang Uta¬ 
ma sebagai dua ekor burung yang bersahabat yang hinggap di pohon yang 
sama. Salah satu di antara dua ekor burung tersebut (yaitu roh individual 
yang sekecil atom) sedang memakan buah pada pohon tersebut, sedang¬ 
kan burung lain (Krsna) hanya memandang kawannya. Di antara dua ekor 
burung tersebut—kendatipun mereka mempunyai sifat yang sama—salah 
satu dipikat oleh buah dari pohon material, sedangkan yang lain hanya me¬ 
nyaksikan kegiatan kawannya. Krsna adalah sebagai burung yang menyaksi¬ 
kan, dan Arjuna adalah burung yang sedang makan. Walaupun mereka ber¬ 
kawan, namun salah satunya menjadi penguasa dan yang lainnya menjadi 
hamba. Bila roh yang sekecil atom itu lupa akan hubungannya tersebut, hal 
itu menyebabkan ia berpindah dari sebatang pohon ke pohon yang lain atau 
dari satu badan ke dalam badan yang lain. Sang roh jiva berjuang dengan 
keras sekali pada “pohon jasmani”, tetapi begitu ia setuju untuk mengakui 
burung yang lain tadi sebagai guru kerohanian yang paling utama—seper¬ 
ti yang disetujui Arjuna dengan cara menyerahkan diri dengan sukarela ke¬ 
pada Krsna untuk menerima pelajaran—maka burung yang tunduk segera 
dibebaskan dari segala penyesalan. Hal ini dibenarkan oleh Mundaka Upa¬ 
nisad (3.1.2) dan Svetasvatara Upanisad (4.7): 

samane vrkse puruso nimagno 
’nisayd socati muhyamanah 

justam yada pasyaty anyam isam 
asya mahimanam iti vita-sokah 
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“Walaupun dua ekor burung berada di sebatang pohon yang sama, di ma¬ 
na salah seekor hanya sibuk memakan buah-buahan pada pohon itu tetapi 
penuh kecemasan serta kemurungan namun dia sambil mencoba menikmati 
buah-buahan yang ada pada pohon tersebut, sedangkan yang satunya hanya 
menunggu dengan tenang sekali. Tetapi jika dengan suatu cara burung yang 
murung tersebut memalingkan mukanya kepada kawannya—yaitu kepada 
Tuhan dan mengerti kebesaran Beliau—maka segera si burung yang men¬ 
derita tersebut dibebaskan dari segala kecemasan.” Sekarang Arjuna sudah 
memalingkan mukanya kepada kawannya yang kekal, Sri Krsna, dan Arjuna 
sedang mendengarkan Bhagavad-gita untuk mengerti dari Beliau. Dengan 
mendengar dari Krsna seperti itu, ia dapat mengerti kebesaran yang paling 
utama Krsna dan dia dapat dibebaskan dari penyesalan. 

Di sini Arjuna dinasehati oleh Krsna supaya jangan menyesal karena pe¬ 
rubahan jasmani yang dialami oleh kakeknya yang sudah tua dan gurunya. 
Melainkan, hendaknya dia senang membunuh badan-badan mereka dalam 
pertempuran yang saleh supaya mereka dapat segera disucikan dari segala 
reaksi akibat berbagai kegiatan jasmani. Orang yang mengorbankan nyawa¬ 
nya di tempat persembahan korban suci, atau di medan perang yang benar, 
segera disucikan dari segala reaksi jasmani dan diangkat sampai status hidup 
yang lebih tinggi. Jadi, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk menyesal. 

Sloka 2.23 
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nainam chindanti sastrani nainam dahati pdvakah 
na cainam kledayanty dpo na sosayati marutah 

na —tidak pernah; enam —roh ini; chindanti —dapat memotong menjadi 
bagian-bagian; sastrani —senjata-senjata; na —tidak pernah; enam —roh ini; 
dahati —membakar; pdvakah — api; na —tidak pernah; ca —juga; enam — 
roh tersebut; kledayanti —membasahi; dpah — air; na —tidak pernah; sosa¬ 
yati —mengeringkan; marutah — angin. 

Sang roh tidak pernah dapat dipotong menjadi bagian-bagian oleh 
senjata manapun, dibakar oleh api, dibasahi oleh air, atau dikeringkan 
oleh angin. 

PENJELASAN: Segala jenis senjata—pedang, senjata api, senjata hujan, sen¬ 
jata angin topan, dan sebagainya—tidak dapat membunuh sang roh. Rupa- 
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nya dahulu kala ada banyak jenis senjata terbuat dari tanah, air, udara, ang¬ 
kasa, dan sebagainya di samping senjata-senjata modern yang terbuat dari 
api. Senjata-senjata nuklir pada jaman modern digolongkan sebagai senjata- 
senjata api, tetapi dahulu kala ada senjata-senjata lain terbuat dari segala 
jenis unsur material. Senjata-senjata api dilawan dengan senjata-senjata air, 
yang sekarang tidak dikenal oleh ilmu pengetahuan modern. Para ahli il¬ 
mu pengetahuan modern juga tidak memiliki pengetahuan tentang senjata- 
senjata angin topan. Walaupun demikian, sang roh tidak pernah dapat di¬ 
potong menjadi bagian-bagian, ataupun dihancurkan oleh sejumlah senjata 
manapun, bagaimanapun ilmiahnya peralatan yang digunakan. 

Para MayavadI tidak dapat menjelaskan bagaimana roh individual diwu¬ 
judkan hanya oleh kebodohan dan sebagai akibatnya ditutupi oleh tenaga 
yang mengkhayalkan. Juga tidak pernah dimungkinkan memotong roh-roh 
individual dari Roh Utama yang asli: melainkan para roh individual adalah 
bagian-bagian kekal yang terpisah dari Roh Yang Utama. Oleh karena roh- 
roh tetap menjadi roh-roh individual yang sekecil atom ( sandtana ) untuk se¬ 
lamanya, mereka cenderung ditutupi oleh tenaga yang mengkhayalkan, dan 
dengan demikian mereka dipisahkan dari hubungan dengan Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa, seperti halnya banyak bunga api yang mempunyai persatuan sifat 
dengan api cenderung dipadamkan jika keluar dari api itu. Dalam Vara- 
ha Purana, diuraikan bahwa para makhluk hidup adalah bagian-bagian dari 
Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat sama seperti Beliau. Roh-roh terse¬ 
but menjadi demikian untuk selamanya menurut Bhagavad-gita. Jadi sesu¬ 
dah dibebaskan dari khayalan, makhluk hidup tetap sebagai identitas yang 
terpisah, dan kenyataan ini jelas berasal dari ajaran Sri Krsna kepada Arju¬ 
na. Arjuna mencapai pembebasan dengan pengetahuan yang diterima dari 
Krsna, tetapi dia tidak pernah menjadi satu dengan Krsna. 

Sloka 2.24 
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acchedyo ’yam adahyo ’yam akledyo ’sosya eva ca 
nityah sarva-gatah sthanur acalo ’yam sandtanah 


acchedyah —tidak dapat dipatahkan; ayam —roh ini; addhyah —tidak dapat 
dibakar; ayam —roh tersebut; akledyah —tidak dapat dilarutkan; asosyah — 
tidak dapat dikeringkan; eva —pasti; ca —dan; nityah —berada untuk sela¬ 
manya; sarva-gatah —berada di mana-mana; sthdnuh —tidak dapat diubah; 
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acalah —tidak dapat digerakkan; ayam —roh tersebut; sanatanah —selalu 
sama untuk selamanya. 

Roh yang individual ini tidak dapat dipatahkan dan tidak dapat di¬ 
larutkan, dibakar ataupun dikeringkan, la hidup untuk selamanya, 
berada di mana-mana, tidak dapat diubah, tidak dapat dipindahkan 
dan tetap sama untuk selamanya. 

PENJELASAN: Segala kwalifikasi roh yang sekecil atom tersebut membukti¬ 
kan dengan pasti bahwa sang roh yang individual untuk selamanya menjadi 
butir seperti atom dari keseluruhan rohani, dan ia tetap menjadi atom untuk 
selamanya, tanpa perubahan. Teori monisme sulit sekali digunakan dalam 
hal ini, sebab roh yang individual tidak pernah diduga bersatu dengan cara 
menunggal. Sesudah pembebasan dari pengaruh material, roh yang indivi¬ 
dual barangkali lebih suka tetap menjadi bunga api rohani di dalam cahaya 
cerah dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, tetapi roh-roh yang cerdas 
masuk ke dalam planet-planet rohani untuk mengadakan hubungan dengan 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Kata sarva-gatah (berada di mana-mana) bermakna, sebab tidak dapat 
diragukan bahwa para makhluk hidup berada di mana-mana dalam ciptaan 
Tuhan. Roh-roh tersebut hidup di atas daratan, di dalam air, di dalam udara, 
di dalam tanah, bahkan di dalam api. Kepercayaan bahwa roh-roh itu dija¬ 
dikan steril di dalam api tidak dapat diterima, sebab dinyatakan di sini bah¬ 
wa sang roh tidak dapat dibakar oleh api. Karena itu, tidak dapat diragukan 
bahwa juga ada makhluk-makhluk hidup di dalam planet matahari dengan 
badan yang cocok untuk hidup di sana. Kalau bola matahari tidak ada peng¬ 
huninya, maka kata sarva-gatah —yang berarti hidup di mana-mana—tidak 
berarti. 


Sloka 2.25 
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avyakto ’yam acintyo ’yam avikdryo ’yam ucyate 
tasmad evarn viditvainam nanusocitum arhasi 

avyaktah —tidak dapat dilihat; ayam —roh ini; acintyah —tidak dapat di¬ 
mengerti; ayam —roh ini; avikdryah —tidak dapat diubah; ayam —roh ini; 
ucyate —dikatakan; tasmat —karena itu; evam —seperti ini; viditva —menge- 
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tahui dengan baik; enam —roh ini; na —tidak; anusocitum —menyesal; arha- 
si —patut bagi engkau. 

Dikatakan bahwa sang roh itu tidak dapat dilihat, tidak dapat dipa¬ 
hami dan tidak dapat diubah. Mengingat kenyataan itu, hendaknya 
engkau jangan menyesal karena badan. 

PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan sebelumnya, ukuran sang roh begitu 
kecil untuk perhitungan material kita sehingga ia tidak dapat dilihat bahkan 
oleh mikroskop yang paling mutahir sekalipun; karena itu, ia tidak dapat 
dilihat. Tidak ada orang yang dapat membuktikan adanya sang roh dengan 
cara melakukan percobaan di luar bukti sruti, atau pengetahuan Veda. Kita 
harus mengakui kebenaran tersebut, sebab tidak ada sumber pengetahuan 
lain lagi mengenai adanya sang roh, walaupun itu merupakan kenyataan 
yang dapat dipahami. Ada banyak hal yang harus kita terima berdasarkan 
kekuasaan yang lebih tinggi. Tidak ada orang yang dapat menolak adanya 
ayah, berdasarkan pernyataan ibunya. Tidak ada sumber pengertian lain lagi 
tentang identitas ayah selain pernyataan ibu. Begitu pula, tidak ada sumber 
pengertian sang roh selain mempelajari Veda. Dengan kata lain, sang roh 
tidak dapat dimengerti oleh pengetahuan manusia yang berdasarkan perco¬ 
baan. Sang roh adalah kesadaran dan iapun sadar—itu juga dinyatakan di 
dalam Veda, dan kita harus mengakui kenyataan itu. Badan berubah, tetapi 
sang roh tidak mengalami perubahan. Sang roh tidak dapat diubah untuk 
selamanya; karena itu, ia tetap sekecil atom dibandingkan dengan Roh Yang 
Utama yang tidak terhingga. Roh Yang Utama tidak terhingga, dan roh yang 
sekecil atom begitu kecil sehingga tidak dapat diukur. Karena itu, sang roh 
yang begitu kecil sehingga tidak dapat diukur dan tidak dapat diubah, tidak 
akan pernah dapat sejajar dengan Roh Yang Tidak Terhingga, atau Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa. Paham tersebut dijelaskan berulangkah dalam 
Veda dengan pelbagai cara hanya untuk membenarkan stabilitas paham sang 
roh. Kadang-kadang sesuatu perlu diulangi agar kita dapat mengerti mata 
pelajaran itu secara mendalam tanpa kesalahan. 

Sloka 2.26 
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atha cainam nitya-jatam nityarii va manyase mrtam 

tathapi tvam maha-baho nainam socitum arhasi 
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atha —akan tetapi, kalau; ca —juga; enam —roh ini; nitya-jdtam —selalu di¬ 
lahirkan; nityam —untuk selamanya; vd —atau; manyase —engkau berpikir 
seperti itu; mrtam —mati; tathd api —masih; tvam —engkau; mahd-bdho — 
wahai yang berlengan perkasa; na —tidak pernah; enam —tentang sang roh; 
socitum —menyesal; arhasi —patut. 

Akan tetapi, kalau engkau berpikir bahwa sang roh [atau gejala- 
gejala hidupi senantiasa dilahirkan dan selalu mati, toh engkau ma¬ 
sih tidak mempunyai alasan untuk menyesal, wahai Arjuna yang ber¬ 
lengan perkasa. 

PENJELASAN: Selalu ada suatu golongan filosof, hampir mirip dengan para 
pengikut Sang Buddha, yang tidak percaya dengan keberadaan sang roh se¬ 
cara tersendiri di luar badan. Waktu Sri Krsna menyabdakan Bhagavad-gita, 
rupanya filosof-filosof seperti itu sudah ada, dan mereka terkenal sebagai 
para lokdyatika dan para vaibhdsika. Filosof-filosof seperti itu mengatakan 
bahwa gejala-gejala hidup terjadi pada keadaan matang gabungan material 
tertentu. Para ahli ilmu pengetahuan material modern dan para ahli filsa¬ 
fat material juga berpikir dengan cara yang serupa. Menurut mereka, badan 
adalah gabungan unsur-unsur kimia, dan pada tahap tertentu gejala-gejala hi¬ 
dup berkembang dengan interaksi antara unsur-unsur alam dan unsur-unsur 
kimia. Ilmu pengetahuan anthropologi berasal dan berdasarkan filsafat terse¬ 
but. Dewasa ini, banyak aliran yang palsu—yang sekarang menjadi mode 
di Amerika Serikat—juga menganut filsafat tersebut, dan sekte-sekte yang 
tidak mengakui bhakti dan mengutamakan kekosongan juga mengikuti filsa¬ 
fat ini. 

Kalaupun Arjuna tidak percaya terhadap adanya sang roh—seperti yang 
diajarkan dalam filsafat vaibhdsika —masih tidak ada alasan untuk me¬ 
nyesal. Tidak ada orang menyesal karena hilangnya sejumlah zat-zat kimia 
hingga berhenti pelaksanaan tugas kewajiban yang telah ditetapkan baginya. 
Melainkan, dalam ilmu pengetahuan modern dan perang ilmiah, berton-ton 
zat kimia dihamburkan untuk mencapai kemenangan atas musuh. Menurut 
filsafat vaibhdsika, apa yang disebut roh atau atma lenyap dengan merosot¬ 
nya badan. Jadi, dalam keadaan mana pun, baik Arjuna mengakui kesimpu¬ 
lan Veda bahwa sang roh, yang sekecil atom betul-betul ada, maupun tidak 
percaya terhadap adanya sang roh, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk 
menyesal. Menurut teori tersebut, oleh karena begitu banyak makhluk hidup 
yang dihasilkan dari alam, pada setiap saat, dan begitu banyak di antara¬ 
nya dibinasakan setiap saat, maka tidak perlu ada penyesalan karena peris¬ 
tiwa itu. Kalau sang roh tidak dilahirkan kembali, maka Arjuna tidak perlu 
takut bahwa ia akan dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa akibat membunuh 
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kakek dan gurunya. Tetapi pada waktu yang sama, secara sindiran Krsna 
menyebutkan Arjuna dengan nama maha-bahu , berlengan perkasa, sebab 
sekurang-kurangnya Arjuna tidak mengakui teori para vaibhdsika, yang me¬ 
ninggalkan pengetahuan Veda. Sebagai seorang ksatriya, Arjuna termasuk 
penganut kebudayaan Veda , dan Arjuna patut terus mengikuti prinsip-prinsip 
kebudayaan itu. 

Sloka 2.27 
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jatasya hi dhruvo mrtyur dhruvam janma mrtasya ca 
tasmad aparihdrye ’rthe na tvarit socitum arhasi 

jatasya —mengenai orang yang sudah dilahirkan; Iti —pasti; dhruvah —ke¬ 
nyataan; mrtyuh —kematian; dhruvam —juga kenyataan; janma —kelahiran; 
mrtasya —mengenai yang sudah mati; ca —juga; tasmat —karena itu; apa¬ 
rihdrye —mengenai sesuatu yang tidak dapat dihindari; arthe —dalam hal; 
na —jangan; tvam —engkau; socitum —menyesal; arhasi —pantas. 

Orang yang sudah dilahirkan pasti akan meninggal, dan sesudah ke- 
matian, seseorang pasti akan dilahirkan lagi. Karena itu, dalam me¬ 
laksanakan tugas kewajibanmu yang tidak dapat dihindari, hendak¬ 
nya engkau jangan menyesal. 

PENJELASAN: Seseorang harus dilahirkan menurut kegiatan hidupnya. Sesu¬ 
dah selesai satu tahap kegiatan, ia harus mati supaya dilahirkan untuk tahap 
kegiatan berikutnya. Dengan cara demikian, peredaran kelahiran dan kema¬ 
tian berputar, yang satu menyusul yang lain tanpa pembebasan. Akan teta¬ 
pi perputaran kelahiran dan kematian tersebut tidak membenarkan adanya 
pembunuhan, penyembelihan dan perang yang tidak diperlukan. Namun pa¬ 
da waktu yang sama, kekerasan dan perang adalah unsur-unsur yang tidak 
dapat dihindarkan dalam masyarakat manusia untuk memelihara keadilan 
dan ketertiban. 

Perang Kuruksetra, yang dijalankan atas kehendak Yang Mahakuasa, ada¬ 
lah peristiwa yang tidak dapat dihindari, dan bertempur untuk kepentingan 
yang benar adalah tugas dan kewajiban ksatriya. Mengapa Arjuna harus ta¬ 
kut atau bersedih pada saat-saat sanak keluarganya meninggal padahal ia 
sedang melakukan tugas kewajibannya yang benar? Tidaklah patut dia me- 
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langgar hukum. Sebab kalau dia melanggar hukum, malahan dia akan di¬ 
pengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa, yang justru Arjuna takut sekali terhadap 
reaksi dosa itu. Dengan menghindari pelaksanaan tugas kewajibannya yang 
benar, dia juga tidak akan dapat menghentikan kematian sanak keluarganya, 
dan dia pun akan merosot karena memilih jalan perbuatan yang salah. 

Sloka 2.28 
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avyaktadini bhiitani vyakta-madhyani bharata 

avyakta-nidbandny eva tatra kd paridevana 

avyakta-adini —pada awal tidak berwujud; bhiitani —semua yang diciptakan; 
vyakta —terwujud; madhyani —di tengah-tengah; bharata —wahai putera 
keluarga Bharata; avyakta —tidak terwujud; nidhandni —apabila dimusnah¬ 
kan; eva —semuanya seperti itu; tatra —karena itu; kd —apa; paridevana — 
penyesalan. 

Semua makhluk yang diciptakan tidak terwujud pada awalnya, ter¬ 
wujud pada pertengahan, dan sekali lagi tidak terwujud pada waktu 
dileburkan. Jadi apa yang perlu disesalkan? 

PENJELASAN: Jika kita mengakui bahwa ada dua golongan filosof, yang 
satu percaya tentang adanya sang roh sedangkan yang lain tidak, juga tetap 
tidak ada alasan untuk menyesal dalam kedua keadaan tersebut. Orang yang 
tidak percaya terhadap adanya sang roh disebut orang yang tidak percaya 
kepada Tuhan oleh para pengikut pengetahuan Veda. Seandainya kita me¬ 
ngakui teori yang tidak percaya kepada Tuhan tersebut, toh tidak ada alasan 
untuk menyesal. Selain keberadaan sang roh secara tersendiri, unsur-unsur 
material tetap tidak terwujud sebelum ciptaan. Dari keadaan tidak terwu¬ 
jud yang halus tersebut terjadilah perwujudan, seperti halnya udara terwu¬ 
jud dari angkasa, api terwujud dari udara; air terwujud dari api; dan tanah 
terwujud dari air. Dari tanah terwujudlah banyak jenis manifestasi. Misal¬ 
nya, gedung pencakar langit yang besar diwujudkan dari tanah. Apabila ge¬ 
dung pencakar langit dibongkar, manifestasi itu menjadi tidak terwujud lagi 
dan tetap sebagai atom-atom pada tahap terakhir. Hukum kekekalan energi 
tetap berlaku, tetapi sesudah beberapa waktu benda-benda diwujudkan dan 
kemudian tidak terwujud—itulah perbedaannya. Karena itu, apa alasan 
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untuk menyesal, baik pada tahap terwujud maupun pada tahap tidak terwu¬ 
jud. Entah kenapa, dalam tahap tidak terwujud pun benda-benda tidak le¬ 
nyap. Baik pada awal maupun pada akhir semua unsur tetap tidak terwujud, 
hanya pada pertengahan saja unsur-unsur itu terwujud, dan ini tidak menye¬ 
babkan perbedaan material apa pun yang sejati. 

Kalau kita mengakui kesimpulan Veda sebagaimana dinyatakan dalam 
Bhagavad-gita bahwa badan-badan jasmani dapat dimusnahkan sesudah be¬ 
berapa waktu ( antavanta ime dehah) dan bahwa sang roh adalah kekal 
(nityasyoktah sanrinah ), maka kita selalu ingat bahwa badan adalah seperti 
pakaian; karena itu, mengapa kita harus menyesal karena penggantian pa¬ 
kaian? Badan jasmani tidak ada eksistensi yang nyata sehubungan dengan 
sang roh yang kekal. Hal itu mirip dengan impian. Dalam impian barangkali 
kita berpikir kita terbang di langit, atau duduk di atas kereta kencana seba¬ 
gai raja, tetapi bila kita bangun, kita dapat melihat bahwa kita tidak berada 
di langit maupun duduk di atas kereta kencana. Pengetahuan Veda membe¬ 
rikan semangat untuk keinsafan diri berdasarkan kenyataan bahwa badan 
jasmani tidak mempunyai eksistensi yang nyata. Karena itu, dalam kedua 
keadaan tersebut, baik seseorang percaya terhadap adanya sang roh maupun 
tidak percaya, tetap tidak ada alasan untuk menyesal karena badan hilang. 

Sloka 2.29 

3TC##FRT: 

^I^H ^ ^ II II 

ascarya-vat pasyati kascid enam 
ascarya-vad vadati tathaiva canyah 
ascarya-vac cainam anyah srnoti 
srutvapy enarii veda na caiva kascit 

ascarya-vat —sebagai sesuatu yang mengherankan; pasyati —melihat; kascit 
—seseorang; enam —roh ini; ascarya-vat —sebagai sesuatu yang menghe¬ 
rankan; vadati — berbicara tentang; tathd —demikian; eva —pasti; ca —juga; 
anyah —lain; ascarya-vat —mengherankan seperti itu; ca —juga; enam —roh 
tersebut; anyah —lain-lain; srnoti —mendengar dari; srutva —setelah men¬ 
dengar; api —bahkan; enam —roh tersebut; veda —mengetahui; na —tidak 
pernah; ca —dan; eva —pasti; kascit —seseorang. 
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Beberapa orang memandang bahwa sang roh sebagai sesuatu yang 
mengherankan, beberapa orang menguraikan dia sebagai sesuatu 
yang mengherankan, dan beberapa orang mendengar tentang dia 
sebagai sesuatu yang mengherankan juga, sedangkan orang lain tidak 
dapat mengerti sama sekali tentang sang roh, walaupun mereka 
sudah mendengar tentang dia. 

PENJELASAN: Oleh karena Gitopanisad sebagian besar berdasarkan prinsip- 
prinsip Upanisad-upanisad, tidak mengherankan kalau kita menemukan ayat 
berikut di dalam Katha Upanisad (1.2.7): 

sravanaydpi bahubhir yo na labhyah 
srnvanto 'pi bahavo yam na vidyuh 
ascaryo vaktd kusalo ’sya labdha 
ascaryo ’sya jnata kusalanusistah 

Sangat mengherankan bahwa sang roh yang sekecil atom berada di dalam 
badan binatang yang besar, di dalam pohon beringin yang besar sekali, dan 
juga berada di dalam kuman-kuman yang sangat kecil sehingga berjuta-juta 
dan bermiliyard-miliyard kuman seperti itu dapat dimasukkan di dalam bi¬ 
dang sebesar satu centimeter persegi. Orang kekurangan pengetahuan dan 
orang yang tidak bertapa tidak dapat mengerti ajaibnya bunga api rohani 
yang individual, yaitu sang roh, walaupun itu dijelaskan oleh penguasa penge¬ 
tahuan yang paling tinggi, yang juga memberikan pelajaran kepada Brahma, 
makhluk hidup pertama di alam semesta. Oleh karena paham material yang 
kasar tentang banyak hal, kebanyakan orang pada jaman ini tidak dapat 
membayangkan bagaimana butir yang sekecil itu dapat menjadi begitu besar 
dan juga menjadi begitu kecil. Karena itu, orang memandang sang roh seba¬ 
gai sesuatu yang ajaib, baik menurut kedudukan dasarnya maupun menurut 
uraian. Orang dikhayalkan oleh tenaga material. Karena itu, mereka begi¬ 
tu sibuk dalam hal-hal untuk kepuasan indria-indria sehingga sedikit seka¬ 
li waktu mereka untuk memahami pertanyaan mengenai pengertian tentang 
diri mereka. Memang menjadi kenyataan bahwa tanpa mengerti tentang diri 
kita, segala kegiatan mengakibatkan kekalahan dalam perjuangan hidup pada 
akhirnya. Mungkin seseorang tidak membayangkan bahwa ia harus berpikir 
tentang sang roh, dan juga cara mencapai penyelesaian terhadap kesengsa¬ 
raan material. 

Beberapa orang yang berminat mendengar tentang sang roh barangka¬ 
li mengikuti ceramah-ceramah dengan pergaulan yang baik, tetapi kadang- 
kadang karena kebodohan mereka disesatkan dengan mengakui Roh Yang 
Utama dan roh yang sekecil atom bersatu tanpa perbedaan ukuran. Sulit 



2.30 


Ringkasan Isi Bhagavad-gita 


113 


sekali menemukan orang yang mengerti secara sempurna tentang kedudukan 
Roh Yang Utama, roh yang sekecil atom, fungsi masing-masing, hubungan- 
hubungan dan segala hal, baik yang besar maupun yang kecil. Lebih sulit lagi 
menemukan orang yang sungguh-sungguh memperoleh manfaat sepenuhnya 
dari pengetahuan tentang sang roh, dan sanggup menguraikan kedudukan 
sang roh dalam berbagai aspek. Akan tetapi, kalau seseorang dapat menger¬ 
ti mata pelajaran tentang sang roh dengan sesuatu cara, maka kehidupannya 
mencapai sukses. 

Cara termudah untuk mengerti mata pelajaran tentang sang roh ialah 
dengan cara menerima pernyataan dari Bhagavad-gita yang disabdakan oleh 
penguasa tertinggi, yaitu Sri Krsna, tanpa disesatkan oleh teori-teori yang 
lain. Tetapi itu juga memerlukan pertapaan dan korban suci yang besar, baik 
dalam hidup ini maupun dalam penjelmaan-penjelmaan sebelumnya, sebe¬ 
lum seseorang dapat mengakui Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa. Akan tetapi. Krsna dapat dikenal seperti itu atas karunia penyem¬ 
bah murni yang tiada sebabnya dan tidak dengan cara yang lain. 

Sloka 2.30 

*fTFT I 

*T Fi II ?° II 

dehi nityam avadhyo ’yam dehe sarvasya bhdrata 
tasmat sarvdni bhutani na tvam socitum arhasi 

dehi —pemilik badan jasmani; nityam —untuk selamanya; avadhyah —tidak 
dapat dibunuh; ayam —roh ini; dehe —di dalam badan; sarvasya —milik 
semua orang; bhdrata —o putera keluarga Bharata; tasmat —karena itu; 
sarvdni —semua; bhutani —makhluk-makhluk hidup (yang dilahirkan); na — 
tidak pernah; tvam —engkau; socitum —bersedih hati; arhasi —pantas. 

0 putera keluarga Bharata, dia yang tinggal dalam badan tidak per¬ 
nah dapat dibunuh. Karena itu, engkau tidak perlu bersedih hati 
untuk makhluk manapun. 

PENJELASAN: Krsna sekarang menyelesaikan bab pelajaran ini tentang sang 
roh yang tidak dapat diubah. Dalam menguraikan sang roh yang tidak per¬ 
nah mati dengan berbagai cara, Sri Krsna membuktikan bahwa sang roh ti¬ 
dak pernah mati dan badan bersifat sementara. Karena itu, Arjuna sebagai 
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seorang ksatriya seharusnya jangan meninggalkan tugas kewajibannya karena 
takut bahwa kakek dan gurunya—Bhlsma dan Drona—akan mati dalam 
perang. Berdasarkan kekuasaan Sri Krsna, seseorang harus percaya bahwa 
ada sang roh selain daripada badan jasmani, bukan bahwa sang roh tidak 
ada, atau bahwa gejala-gejala hidup berkembang pada tahap tertentu dalam 
keadaan matang secara material akibat interaksi antara zat-zat kimia. Walau¬ 
pun sang roh tidak pernah mati, kekerasan tidak dianjurkan, tetapi pada 
waktu yang sama, perang tidak dilarang kalau perang sungguh-sungguh di¬ 
perlukan. Keperluan itu harus dibenarkan menurut apa yang direstui oleh 
Tuhan, bukan secara sembarangan. 

Sloka 2.31 

^ II 3? II 

sva-dharmam api cdveksya na vikampitum arhasi 
dharmyad dhi yuddhac chreyo ’nyat ksatriyasya na vidyate 

sva-dharmam —prinsip-prinsip dharma itu sendiri; api —juga; ca —memang; 
aveksya —mengingat; na —tidak pernah; vikampitum —ragu-ragu; arhasi — 
patut bagi engkau; dharmydt —demi prinsip-prinsip dharma: hi —memang; 
yuddhdt —daripada bertempur; sreyah —kesibukan yang lebih baik; anyat — 
sesuatu yang lain; ksatriyasya —milik seorang ksatriya; na —tidak; vidyate 
—ada. 


Mengingat tugas kewajibanmu yang khusus sebagai seorang ksatriya, 
hendaknya engkau mengetahui bahwa tiada kesibukan yang lebih 
baik untukmu daripada bertempur berdasarkan prinsip-prinsip dhar¬ 
ma; karena itu, engkau tidak perlu ragu-ragu. 

PENJELASAN: Di antara empat golongan administrasi di masyarakat, demi 
baiknya soal administrasi ada golongan kedua yang disebut ksatriya. Ksat 
berarti menyakiti. Orang yang memberikan perlindungan terhadap hal-hal 
yang menyakitkan disebut ksatriya (trdyate —memberikan perlindungan). 
Para ksatriya dilatih untuk membunuh di hutan. Seorang ksatriya dengan pe¬ 
dangnya pergi ke hutan dan bertarung melawan seekor harimau satu lawan 
satu. Setelah harimau terbunuh, ia diberikan upacara pembakaran mayat se¬ 
suai dengan adat kerajaan. Sistem tersebut diikuti sampai sekarang oleh para 
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raja ksatriya di negara bagian Jaipur. Para ksatriya dilatih secara khusus un¬ 
tuk menyerang dan membunuh dengan kekerasan berdasarkan prinsip-prinsip 
dharma, kadang-kadang merupakan unsur yang diperlukan. Karena itu, para 
ksatriya tidak pernah dimaksudkan untuk langsung memasuki tingkat san- 
nyasa, atau tingkat melepaskan ikatan. Tanpa kekerasan di bidang politik ba¬ 
rangkali menjadi siasat diplomatik, tetapi hal itu tidak pernah menjadi unsur 
pokok atau prinsip. Di dalam undang-undang hukum dharma dinyatakan: 

ahavesu mitho ’nyonyam jighamsanto mahi-ksitah 

yuddhamanah param saktya svargam yanty apardn-mukhdh 

yajhesu pasavo brahman hanyante satatam dvijaih 

samskrtah kila mantrais ca te ’pi svargam avapnuvan 

“Di medan perang, seorang raja atau ksatriya, sambil bertempur melawan 
raja lain yang iri hati kepadanya, memenuhi syarat untuk mencapai planet- 
planet surga sesudah meninggal, seperti halnya para brahmana juga menca¬ 
pai planet-planet surga dengan mengorbankan binatang di dalam api korban 
suci.” Karena itu, membunuh di medan perang berdasarkan prinsip dharma 
dan membunuh binatang di dalam api korban sama sekali tidak dianggap 
perbuatan kekerasan, sebab semua orang diuntungkan oleh prinsip-prinsip 
dharma sehubungan dengan hal-hal ini. Binatang yang dikorbankan menda¬ 
pat kesempatan untuk segera dilahirkan sebagai manusia tanpa menjalani 
proses evolusi tahap demi tahap dari bentuk satu ke bentuk lain, dan para 
ksatriya yang terbunuh di medan perang juga mencapai planet-planet sur¬ 
ga, seperti para brahmana yang mencapai planet-planet surga dengan cara 
menghaturkan korban suci. 

Ada dua jenis sva-dharma, atau tugas-tugas khusus. Selama seseorang 
belum mencapai pembebasan, ia harus melakukan tugas-tugas sehubungan 
dengan badan khusus yang dimilikinya, menurut prinsip-prinsip dharma, un¬ 
tuk mencapai pembebasan. Apabila seseorang sudah mencapai pembebasan, 
maka sva-dharmanya —atau tugas kewajiban khusus—menjadi rohani dan 
tidak berada dalam paham jasmani yang bersifat material. Dalam paham hi¬ 
dup jasmani ada tugas-tugas khusus masing-masing bagi brahmana dan ksa¬ 
triya, dan tugas-tugas seperti itu tidak dapat dihindari. Sva-dharma ditetap¬ 
kan oleh Tuhan, dan hal ini akan dijelaskan di dalam Bab Empat. Pada 
tingkat jasmani, sva-dharma disebut varnasrama-dharma, atau langkah-lang¬ 
kah manusia untuk mencapai pengertian rohani. Peradaban manusia mu¬ 
lai dari tahap varnasrama-dharma, atau tugas-tugas khusus menurut sifat- 
sifat alam tertentu pada badan yang sudah diperoleh. Melaksanakan tugas 
kewajiban khusus di bidang perbuatan manapun menurut perintah-perintah 
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penguasa-penguasa yang lebih tinggi memungkinkan seseorang naik tingkat 
sampai tingkatan hidup yang lebih tinggi. 

Sloka 2.32 

STf^TT: ^ H 33 II 

yadrcchaya copapannam svarga-dvaram apavrtam 
sukhinah ksatriyah partha labhante yuddham Idrsam 

yadrcchaya —dengan sendirinya; ca —juga; upapannam —dicapai; svarga — 
dari planet-planet surga; dvaram —pintu; apavrtam —terbuka lebar; sukhi¬ 
nah —bahagia sekali; ksatriyah —para anggota golongan raja; partha —wahai 
putera Prtha; labhante —mencapai; yuddham —perang; Idrsam —seperti ini. 

Wahai Partha, berbahagialah para ksatriya yang mendapatkan kesem¬ 
patan untuk bertempur seperti itu tanpa mencarinya—kesempatan 
yang membuka pintu gerbang planet-planet surga bagi mereka. 

PENJELASAN: Sebagai guru yang paling utama bagi dunia, Sri Krsna me¬ 
nyalahkan sikap Arjuna, yang telah berkata, “Saya tidak menemukan ke¬ 
baikan apapun dalam pertempuran ini. Itu akan mengakibatkan kita tinggal 
di neraka untuk selamanya.” Pernyataan seperti itu dari Arjuna disebabkan 
oleh kebodohan belaka. Arjuna ingin tidak melakukan kekerasan dalam pe¬ 
laksanaan tugas kewajibannya yang khusus. Bagi seorang ksatriya, berada di 
medan perang dan tidak mau melakukan kekerasan adalah filsafat orang bo¬ 
doh. Di dalam Pardsara-smrti, atau rumus-rumus dharma hasil karya Para- 
sara, resi yang mulia, ayah Vyasadeva, dinyatakan: 

ksatriyo hi praja raksan sastra-panih pradandayan 
nirjitya para-sainyadi ksitim dharmena palayet 

“Kewajiban seorang ksatriya ialah melindungi para warga negara terhadap 
segala jenis kesulitan. Karena alasan itulah, ia harus menggunakan kekera¬ 
san dalam kasus-kasus yang tepat demi keadilan dan ketertiban. Karena itu, 
ia harus mengalahkan tentara raja-raja yang iri hati, dan dengan demikian, 
berdasarkan prinsip-prinsip dharma, ia harus berkuasa di dunia.” 

Menimbang segala aspek, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk tidak 
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bertempur. Kalau Arjuna mengalahkan musuhnya, dia akan menikmati ke- 
rajaan; kalaupun dia gugur dalam perang, dia akan naik tingkat sampai pla¬ 
net-planet surga, dan pintu-pintu gerbang surga sudah terbuka lebar baginya. 
Pertempuran akan menguntungkan Arjuna dalam kedua keadaan tersebut. 

Sloka 2.33 

3TST HfFT ^ I 

FWT ^ WRFP# II 33 II 

atha cet tvam imam dharmyarh sangramam na karisyasi 

tatah sva-dharmam kirtim ca hitva papam avapsyasi 

atha —karena itu; cet —kalau; tvam —engkau; imam —ini; dharmyam — 
sebagai kewajiban dharma; sangramam —pertempuran; na —tidak; karisyasi 
—melakukan; tatah —kemudian; sva-dharmam —tugas kewajiban dharma- 
mu; kirtim —kemasyhuran; ca —juga; hitva —kehilangan; papam —reaksi 
dosa; avapsyasi —akan memperoleh. 

Akan tetapi, apabila engkau tidak melaksanakan kewajiban dharma- 
mu, yaitu bertempur, engkau pasti menerima dosa akibat melalaikan 
kewajibanmu, dan dengan demikian kemashyuranmu sebagai kesatria 
akan hilang. 

PENJELASAN: Arjuna adalah kesatria yang termashyur, dan dia menjadi ter- 
mashyur dengan cara bertarung melawan banyak dewa yang mulia, termasuk 
pula Dewa Siva. Sesudah bertarung dan mengalahkan Dewa Siva yang me¬ 
nyamar sebagai pemburu, Arjuna memuaskan hati Dewa Siva, lalu Dewa Siva 
menganugerahkan senjata bernama pdsupata-astra kepadanya. Semua orang 
tahu bahwa Arjuna adalah kesatria yang hebat. Dronacarya pun membe¬ 
rikan berkat-berkat pada Arjuna dengan menganugerahkan senjata khusus 
yang memungkinkan dapat membunuh gurunya sendiri. Arjuna telah diberi¬ 
kan begitu banyak penghargaan militer dari banyak penguasa, termasuk pu¬ 
la dari ayah angkatnya. Indra, raja surga. Tetapi kalau Arjuna meninggalkan 
medan perang, bukan hanya tugas kewajibannya yang khusus sebagai ksatriya 
yang dilalaikannya, tapi dia kehilangan segala kemashyuran dan nama yang 
baik, dan dengan demikian mempersiapkan diri untuk menempuh jalan me¬ 
nuju neraka. Dengan kata lain, dia akan masuk neraka bukan dengan cara 
bertempur, melainkan dengan cara mengundurkan diri dari perang. 
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Sloka 2.34 

Si'flR -c||R ^rllPl ^Soqi||^ | 

-cIlcfj^uii^R-oii^ II 38 II 

akirtim capi bhtitani kathayisyanti te ’vyaydm 
sambhavitasya cakirtir maranad atiricyate 

akirtim —nama yang buruk; ca —juga; api —terutama; bhutani —semua 
orang; kathayisyanti —akan membicarakan; te —engkau; avyayam —untuk 
selamanya; sambhavitasya —bagi orang yang terhormat; ca —juga; akirtih — 
nama yang buruk; marandt —daripada kematian; atiricyate —menjadi lebih 
daripada. 

Orang akan selalu membicarakan engkau sebagai orang yang hina, 
dan bagi orang yang terhormat, penghinaan lebih buruk daripada 
kematian. 

PENJELASAN: Baik sebagai kawan maupun sebagai filosof bagi Arjuna, Sri 
Krsna sekarang memberikan keputusan-Nya yang terakhir mengenai kebi¬ 
jaksanaan Arjuna untuk tidak bertempur. Krsna bersabda, “Arjuna, kalau 
engkau meninggalkan medan perang sebelum perang dimulai, orang akan 
menjuluki engkau sebagai pengecut. Kalau engkau menganggap bahwa mes¬ 
kipun orang akan menjuluki engkau dengan nama-nama yang buruk, semen¬ 
tara engkau dapat menyelamatkan nyawamu dengan lari dari medan perang, 
maka nasehat-Ku adalah engkau lebih baik gugur di medan perang. Bagi 
orang yang terhormat seperti engkau, nama buruk lebih jelek daripada ke¬ 
matian. Karena itu, sebaiknya engkau jangan lari karena takut kehilangan 
nyawa, lebih baik gugur dalam medan perang. Itu akan menyelamatkan eng¬ 
kau dari nama yang buruk akibat menyalahgunakan persahabatan dengan- 
Ku dan kehilangan kemashyuranmu dalam masyarakat.” 

Jadi, keputusan Krsna yang terakhir adalah Arjuna gugur saja dalam 
perang daripada mengundurkan diri. 

Sloka 2.35 
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bhayad ranad uparatarh marhsyante tvam maha-rathah 
yesarit ca tvarii bahu-mato bhutva yasyasi laghavam 

bhaydt —karena takut; randt —dari medan perang; uparatam —dihentikan; 
marhsyante —mereka akan menganggap; tvam —engkau; maha-rathah — 
jendral-jendral yang besar; yesam —untuk mereka; ca —juga; tvam —engkau; 
bahu-matah —dijunjung tinggi; bhutva —sesudah menjadi; yasyasi —engkau 
akan pergi; laghavam —nilai berkurang. 

Jendral-jendral besar yang sangat menghargai nama dan kemashyu- 
ranmu akan menganggap engkau meninggalkan medan perang karena 
rasa takut saja, dan dengan demikian mereka akan meremehkan 
engkau. 

PENJELASAN: Sri Krsna melanjutkan keputusan-Nya kepada Arjuna: “Ja¬ 
ngan berpikir bahwa jendral-jendral yang besar seperti Duryodhana, Karna, 
dan rekan-rekan lain akan berpikir bahwa engkau telah meninggalkan medan 
perang karena kasih sayang terhadap saudara-saudara dan kakekmu. Mereka 
akan berpikir bahwa engkau telah meninggalkan medan perang karena ta¬ 
kut kehilangan nyawamu. Dengan demikian, penghargaan mereka yang tinggi 
terhadap kepribadianmu akan hancur.” 

Sloka 2.36 

3jcH-oi|c|Ki$J doll^dl: I 

PK-vlWcl II II 

avacya-vadams ca bahtin vadisyanti tavdhitdh 
nindantas tava samarthyam tato duhkhataram nu kim 

avdcya —kurang baik; vadan —kata-kata yang dibuat; ca —juga; bahiin — 
banyak; vadisyanti —akan berkata; tava —milik engkau; ahitah —musuh- 
musuh; nindantah —sambil mengejek; tava —milik engkau; samarthyam 
—kesanggupan; tatah —daripada itu; duhkha-taram —lebih menyakiti hati; 
nu —tentu saja; kim — ada apa. 

Musuh-musuhmu akan menjuluki engkau dengan banyak kata yang 
tidak baik dan mengejek kesanggupanmu. Apa yang dapat lebih me¬ 
nyakiti hatimu daripada itu? 
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PENJELASAN: Pada awalnya Sri Krsna heran melihat permohonan kasih 
sayang Arjuna yang tidak pantas, dan Krsna menguraikan kasih sayang 
Arjuna sebagai sesuatu yang cocok bagi orang yang bukan golongan Arya. 
Sekarang, dengan banyak kata, Krsna sudah membuktikan pernyataan-Nya 
yang tidak menyetujui apa yang hanya namanya saja kasih sayang Arjuna. 

Sloka 2.37 

^ 3T WFrfS F=pf 3T I 

dWId/riB II 3^3 II 

hato va prapsyasi svargam jitva va bhoksyase mahim 
tasmad uttistha kaunteya yuddhaya krta-niscayah 

hatah —dengan dibunuh; va —atau; prapsyasi —engkau mencapai; svargam — 
kerajaan surga; jitva —dengan mengalahkan; va —atau; bhoksyase —engkau 
menikmati; mahim —dunia; tasmat —karena itu; uttistha —bangunlah; kaun¬ 
teya —wahai putera KuntI; yuddhaya —untuk bertempur; krta —bertabah 
hati; niscayah —didalam kepastian. 

Wahai putera KuntI, engkau akan terbunuh di medan perang dan 
mencapai planet-planet surga atau engkau akan menang dan menik¬ 
mati kerajaan di dunia. Karena itu, bangunlah dan bertempur dengan 
ketabahan hati. 

PENJELASAN: Walaupun tidak pasti pihak Arjuna akan jaya, namun Arjuna 
harus bertempur juga; kalaupun dia terbunuh di sana, dia dapat diangkat 
sampai di planet-planet surga. 


Sloka 2.38 

kit M WRFPTfa II 3^ II 

sukha-duhkhe same krtva labhalabhau jayajayau 
tato yuddhaya yujyasva naivam papam avapsyasi 


sukha —suka; duhkhe —dan duka; same —dengan sikap yang sama; krtva — 
dengan melakukan demikian; labha-alabhau —dalam untung maupun rugi; 
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jaya-ajayau —baik menang maupun kalah; tatah —sesudah itu; yuddhaya — 
demi pertempuran; yujyasva —menjadi sibuk (bertempur); na —tidak per¬ 
nah; evam —dengan demikian; pdpam —reaksi dosa; avapsyasi —engkau 
mendapatkan. 

Bertempurlah demi pertempuran saja, tanpa mempertimbangkan su¬ 
ka atau duka, rugi atau laba, menang atau kalah—dengan demikian, 
engkau tidak akan pernah dipengaruhi oleh dosa. 

PENJELASAN: Sekarang Sri Krsna mengatakan secara langsung bahwa Arju¬ 
na harus bertempur demi pertempuran saja, karena Krsna menginginkan su¬ 
paya perang itu terjadi. Tidak ada pertimbangan suka atau duka, untung 
atau rugi, menang atau kalah dalam kegiatan kesadaran Krsna. Melakukan 
segala sesuatu demi kepentingan Krsna adalah kesadaran rohani. Karena itu, 
tidak ada reaksi dari kegiatan material. Orang yang bertindak demi kepua¬ 
san indria-indria pribadinya, dalam kebaikan atau dalam nafsu, dipengaruhi 
oleh reaksi baik maupun buruk. Tetapi orang yang sudah menyerahkan di¬ 
ri sepenuhnya dalam kegiatan kesadaran Krsna tidak mempunyai kewajiban 
terhadap seseorang, dan juga tidak berutang kepada seseorang, seperti hal¬ 
nya orang dalam jalan kegiatan biasa. Dalam Srimad-Bhagavatam dinyatakan: 

devarsi-bhutapta-nrnam pitfnarii 
na kihkaro nayam rni ca rajan 

sarvatmana yah saranam saranyam 
goto mukundam parihrtya kartam 

“Orang yang sudah menyerahkan diri kepada Krsna, Mukunda, dengan me¬ 
nyerahkan tugas kawajiban lainnya, tidak berutang lagi, dan dia juga tidak 
mempunyai kewajiban terhadap seseorang—baik kepada dewa, terhadap 
resi-resi, rakyat umum, sanak saudara, manusia maupun leluhur” ( Bhdg. 
11.5.41). Itulah isyarat yang diberikan oleh Krsna secara tidak langsung ke¬ 
pada Arjuna dalam ayat ini, dan hal itu akan diterangkan dengan lebih jelas 
dalam ayat-ayat berikutnya. 


Sloka 2.39 

ifgW II 3^ II 

esa te 'bhihitd sahkhye buddhir yoge tv imani srnu 
buddhya yukto yaya partha karma-bandham prahasyasi 
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esa —semua ini; te —kepada engkau; abhihita —diuraikan; sdhkhye —dengan 
mempelajari secara analisis; buddhih —kecerdasan; yoge —dalam pekerjaan 
tanpa mengharapkan hasil atau pahala; tu —tetapi; imam —ini; srnu —hanya 
dengarlah; buddhya —dengan kecerdasan; yuktah —digabungkan; yaya — 
oleh itu; partha —wahai putera Prtha; karma-bandham —ikatan reaksi; 
prahdsyasi —engkau dapat dibebaskan dari. 

Sampai sekarang, Aku sudah menguraikan tentang pengetahuan ini 
kepadamu melalui pelajaran analisis. Sekarang, dengarlah penjelasan¬ 
ku tentang hal ini menurut cara bekerja tanpa mengharapkan ha¬ 
sil atau pahala. Wahai putera Prtha, bila engkau bertindak dengan 
pengetahuan seperti itu engkau dapat membebaskan diri dari ikatan 
pekerjaan. 

PENJELASAN: Menurut Nirukti, atau kamus Veda, sahkhyd berarti sesuatu 
yang menguraikan hal-hal secara panjang lebar dan terperinci, dan sdhkhya 
menunjukkan filsafat yang menguraikan sifat sejati sang roh. Yoga menyang¬ 
kut pengendalian indria-indria. Usul dari Arjuna adalah untuk tidak bertem¬ 
pur berdasarkan kepuasan indria-indria. Arjuna melupakan kewajiban uta¬ 
manya, dan dia ingin berhenti bertempur karena dia berpikir bahwa dengan 
tidak membunuh sanak saudara dan anggota keluarganya dia akan lebih ber¬ 
bahagia daripada menikmati kerajaan sesudah mengalahkan misan-misan dan 
saudara-saudaranya, yaitu para putera Dhrtarastra. Dalam kedua keadaan 
tersebut, prinsip-prinsip pokok adalah demi kepuasan indria-indria. Kebaha¬ 
giaan yang diperoleh dari mengalahkan mereka dan kebahagiaan yang dipe¬ 
roleh dengan melihat sanak saudara masih hidup kedua-duanya berdasarkan 
kepuasan indria-indria pribadi, walaupun pengetahuan dan kewajiban dikor¬ 
bankan untuk itu. Karena itu, Krsna ingin menjelaskan kepada Arjuna bah¬ 
wa dengan membunuh badan kakeknya, dia tidak membunuh sang roh yang 
sejati, dan Krsna menjelaskan bahwa semua kepribadian, termasuk Krsna 
Sendiri, adalah individu-individu yang kekal; mereka individu pada masa 
lampau, mereka individu saat ini, dan mereka akan tetap individu pada masa 
yang akan datang, sebab kita semua roh-roh yang individu untuk selamanya. 
Kita hanya mengganti pakaian jasmani kita dengan pelbagai cara, tetapi se¬ 
sungguhnya kita tetap memiliki individualitas bahkan sesudah pembebasan 
dari ikatan pakaian jasmani sekalipun. Mempelajari sang roh dan badan se¬ 
cara analisis telah dijelaskan secara panjang lebar oleh Sri Krsna. Uraian 
pengetahuan tersebut tentang sang roh dan badan dilihat dari aneka macam 
sudut pandangan sudah diuraikan di sini sebagai sankhya, menurut arti dari 
kamus Nirukti. Sankhya tersebut tidak ada hubungannya dengan filsafat sdh¬ 
khya yang diajarkan oleh orang yang bernama Kapila yang tidak percaya ke- 
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pada Tuhan. Jauh sebelum sdnkhya yang diajarkan oleh penipu yang berna¬ 
ma Kapila itu, filsafat sdnkhya sudah diajarkan dalam Srimad-Bhdgavatam 
oleh Sri Kapiladeva yang sejati, penjelmaan Sri Krsna, yang telah menje¬ 
laskan filsafat tersebut kepada ibunya yang bernama Devahtiti. Sudah di¬ 
jelaskan oleh Beliau bahwa purusa, atau Tuhan Yang Maha Esa, aktif dan 
bahwa Beliau menciptakan dengan cara memandang prakrti. Kenyataan ini 
diakui dalam Veda dan Bhagavad-gita. Uraian dalam Veda menunjukkan bah¬ 
wa Tuhan memandang prakrti, atau alam, dan menyebabkan alam mengan¬ 
dung roh-roh individual yang sekecil atom. Semua individu tersebut bekerja 
di dalam dunia material demi kepuasan indria-indria, dan di bawah pesona 
material mereka berpikir untuk menikmati. Sikap mental seperti itu ditarik 
sampai titik terakhir pembebasan apabila makhluk hidup ingin bersatu de¬ 
ngan Tuhan. Inilah perangkap maya yang terakhir, atau khayalan kepuasan 
indria-indria, dan hanya sesudah dilahirkan berulangkali dalam kepuasan in¬ 
dria-indria seperti itu roh yang mulia menyerahkan diri kepada Vasudeva, Sri 
Krsna, dan dengan demikian memenuhi usaha mencari kebenaran tertinggi. 

Arjuna sudah mengakui Krsna sebagai guru kerohaniannya dengan cara 
menyerahkan diri kepada Krsna: sisyas te ’harit sadhi mdm tvdm prapannam. 
Sebagai hasilnya, Krsna sekarang akan memberitahukan kepada Arjuna ten¬ 
tang proses kerja dalam buddhi-yoga, atau karma-yoga atau dengan kata 
lain, latihan bhakti hanya demi kepuasan indria-indria Tuhan. Buddhi-yoga 
tersebut diterangkan lebih jelas di dalam Bab Sepuluh, ayat sepuluh, seba¬ 
gai hubungan langsung dengan Tuhan, yang bersemayam di dalam hati se¬ 
tiap orang sebagai paramdtmd. Tetapi hubungan tersebut tidak terjadi tanpa 
bhakti. Karena itu, orang yang mantap dalam pengabdian rohani dengan cin¬ 
ta kasih atau bhakti kepada Tuhan, atau dengan kata lain, dalam kesadaran 
Krsna, mencapai tingkat Buddhi-yoga atas karunia Tuhan yang istimewa. 
Karena itu, Krsna menyatakan bahwa hanya orang yang selalu tekun dalam 
bhakti berdasarkan cinta kasih rohani dianugerahi pengetahuan murni ten¬ 
tang bhakti dalam cinta kasih oleh Beliau. Dengan cara demikian, seorang 
penyembah mudah mencapai kepada Beliau di kerajaan Tuhan yang selalu 
penuh kebahagiaan. 

Jadi, Buddhi-yoga yang disebut dalam ayat ini adalah bhakti kepada Tuhan, 
dan kata sdnkhya yang disebut dalam ayat ini tidak mempunyai hubungan 
dengan sdhkhya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan yang diajarkan oleh 
penipu yang juga menamakan dirinya Kapila. Karena itu, hendaknya orang 
jangan salah paham dan menganggap bahwa sdhkhya-yoga yang disebut di si¬ 
ni mempunyai hubungan dengan sdnkhya yang tidak percaya kepada Tuhan. 
Filsafat tersebut juga tidak mempunyai pengaruh apapun selama masa itu; 
dan Sri Krsna tentunya juga tidak akan peduli untuk menyebutkan angan- 
angan filsafat yang tidak percaya kepada Tuhan seperti itu. Filsafat sdnkhya 
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yang sebenarnya diuraikan oleh Sri Kapiladeva dalam Srimad-Bhagavatam, 
tetapi sankhya itupun tidak ada hubungan dengan apa yang sedang dibicara¬ 
kan. Di sini, sankhya berarti uraian analisis tentang badan dan sang roh. Sri 
Krsna menguraikan secara analisis tentang sang roh hanya untuk membawa 
Arjuna sampai tingkat buddhi-yoga atau bhakti-yoga. Karena itu, sankhya Sri 
Krsna dan sankhya Sri Kapila, sebagaimana diuraikan dalam Bhagavatam, 
adalah satu dan sama. Semuanya bhakti-yoga. Karena itu, Sri Krsna menya¬ 
takan bahwa hanya golongan manusia yang kurang cerdas membedakan an¬ 
tara sankhya-yoga dengan bhakti-yoga ( sankhya-yogau prthag balah prava- 
danti na panditah). 

Tentu saja, sankhya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan tidak ada hu¬ 
bungan dengan bhakti-yoga, namun orang yang kurang cerdas mengatakan 
bahwa sankhya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan disebut dalam Bha- 
gavad-gita. 

Karena itu, hendaknya orang mengerti bahwa buddhi-yoga berarti beker¬ 
ja dalam kesadaran Krsna, atau bekerja dalam bhakti dengan kebahagiaan 
dan pengetahuan sepenuhnya. Orang yang bekerja hanya demi kepuasan 
Tuhan, biar bagaimanapun sulitnya pekerjaan tersebut, sedang bekerja di ba¬ 
wah prinsip-prinsip buddhi-yoga dan merasakan dirinya selalu berada dalam 
kebahagiaan rohani. Dengan kesibukan rohani seperti itu, seseorang menca¬ 
pai segala pengertian rohani dengan sendirinya, atas berkat karunia Tuhan, 
dan dengan demikian pembebasannya lengkap dengan sendirinya, tanpa usa¬ 
ha luar biasa untuk memperoleh pengetahuan. Ada banyak perbedaan an¬ 
tara pekerjaan dalam kesadaran Krsna dan pekerjaan demi hasil atau paha¬ 
la, khususnya dalam hal kepuasan indria-indria untuk mencapai hasil dalam 
hal kesenangan keluarga atau kesenangan material. Karena itu, buddhi-yoga 
adalah sifat rohani pekerjaan yang kita lakukan. 

Sloka 2.40 

WW4HI ^ II 8° II 

nehdbhikrama-ndso ’sti pmtyavdyo na vidyate 
sv-alpam apy asya dharmasya trdyate mahato bhaydt 


na —tidak ada; iha —dalam yoga ini; abhikrama —dalam berusaha; nasah — 
kerugian; asti —ada; pratyavayah —pengurangan; na —tidak pernah; vidyate 
—ada; su-alpam —sedikit; api —walaupun; asya —dari ini; dharmasya — 
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pencaharian; trayate —membebaskan; mahatah —dari yang besar sekali; 
bhayat —bahaya. 

Dalam usaha ini tidak ada kerugian ataupun pengurangan, dan sedi- 
kitpun kemajuan dalam menempuh jalan ini dapat melindungi sese¬ 
orang terhadap rasa takut yang paling berbahaya. 

PENJELASAN: Kegiatan dalam kesadaran Krsna, atau bekerja demi keun¬ 
tungan Krsna tanpa mengharapkan kepuasan indria-indria, adalah sifat roha¬ 
ni pekerjaan tertinggi. Kalau seseorang memulai kegiatan ini secara kecil saja 
ia tidak akan menemukan alangan, dan permulaan yang kecil itu tidak mung¬ 
kin hilang pada suatu tahap. Pekerjaan mana pun yang dimulai pada ting¬ 
kat material harus diselesaikan, kalau tidak demikian, seluruh usaha akan 
gagal. Tetapi pekerjaan apapun yang dimulai dalam kesadaran Krsna mem¬ 
bawa efek yang kekal, walaupun pekerjaan itu belum diselesaikan. Karena 
itu, pelaksanaan pekerjaan seperti itu tidak mengalami kerugian, walaupun 
pekerjaannya dalam kesadaran Krsna kurang lengkap. Satu persenpun yang 
dilakukan dalam kesadaran Krsna membawa hasil yang kekal, sehingga awal 
berikutnya mulai dari tingkat dua persen; sedangkan dalam kegiatan mate¬ 
rial, tanpa sukses seratus persen, tidak ada keuntungan. Ajamila melaksa¬ 
nakan tugas kewajibannya dalam kesadaran Krsna sampai beberapa persen, 
tetapi atas karunia Tuhan akhirnya hasil yang dinikmatinya seratus persen. 
Dalam Srimad-Bhagavatam (1.5.17) ada ayat yang baik sekali sehubungan 
dengan hal ini: 


tyaktvd sva-dharmam caranambujath harer 
bhajann apakvo 'tha patet tato yadi 
yatra kva vabhadram abhiid amusya kirit 
ko vartha dpto ’bhajatarh sva-dharmatah 

“Kalau seseorang meninggalkan tugas-tugas kewajibannya dan bekerja dalam 
Kesadaran Krsna kemudian jatuh karena belum menyelesaikan pekerja¬ 
annya, apa kerugiannya? Sedangkan apa keuntungan seseorang kalau ia 
melakukan kegiatan materialnya secara sempurna?” Atau, sebagai perban¬ 
dingan dinyatakan dalam kitab Injil: “Apakah keuntungan bagi seseorang 
kalau ia memperoleh seluruh dunia, namun mengalami kerugian rohnya 
yang kekal?” 

Kegiatan material dan hasilnya berakhir pada saat badan hancur. Tetapi 
pekerjaan dalam kesadaran Krsna membawa seseorang sampai Kesadaran 
Krsna sekali lagi, bahkan setelah dia kehilangan badannya. Sekurang-kurang¬ 
nya seseorang pasti mendapat kesempatan untuk dilahirkan lagi sebagai ma- 
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nusia dalam penjelmaan berikutnya, baik dalam keluarga brahmana yang 
mempunyai kebudayaan tinggi atau dalam keluarga bangsawan kaya yang 
akan memberikan kesempatan kepadanya untuk maju lagi dalam bhakti. Itu¬ 
lah sifat istimewa pekerjaan yang dilakukan dalam kesadaran Krsna. 

Sloka 2.41 

°AMyi±llGH+l i 

IRHIH II 8? II 

vyavasayatmika buddhir ekeha kuru-nandana 
bahu-sakha hy anantas ca buddhayo ’vyavasayinam 

vyavasdya-dtmikd —bertabah hati dalam Kesadaran Krsna; buddhih —kecer¬ 
dasan; eka —hanya satu; iha —di dunia ini; kuru-nandana —wahai putera ke¬ 
sayangan para Kuru; bahu-sakhah —mempunyai banyak cabang; h i —pasti; 
anantah —tidak terhingga; ca —juga; buddhayah —kecerdasan; avyavasayi- 
nam —tentang mereka yang tidak sadar akan Krsna. 

Orang yang menempuh jalan ini bertabah hati dengan mantap, dan 
tujuan mereka satu saja. Wahai putera kesayangan para Kuru, kecer¬ 
dasan orang yang tidak bertabah hati mempunyai banyak cabang. 

PENJELASAN: Keyakinan yang kuat bahwa dengan kesadaran Krsna sese¬ 
orang akan maju sampai pada tingkat kesempurnaan hidup tertinggi dise¬ 
but kecerdasan vyavasayatmika. Dalam Caitanya-caritamrta (Madhya 22.62) 
dinyatakan: 


’sraddha'-sabde - visvasa kahe sudrdha niscaya 

krsne bhakti kaile sarva-karma krta haya 

Keyakinan berarti kepercayaan yang tidak pernah menyimpang terhadap se¬ 
suatu yang mulia. Apabila seseorang sibuk dalam tugas-tugas kesadaran 
Krsna, ia tidak perlu bertindak berhubungan dengan dunia material. Kegi¬ 
atan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala adalah kesi¬ 
bukan reaksi yang dialami seseorang akibat perbuatan yang baik atau per¬ 
buatan yang buruk yang dilakukan dahulu kala. Apabila seseorang sadar 
dalam kesadaran Krsna, ia tidak perlu berusaha lagi untuk mendapatkan pa¬ 
hala yang baik dalam kegiatannya. Apabila seseorang sudah mantap dalam 
kesadaran Krsna. maka segala kegiatan akan berada pada tingkat mutlak. 
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sebab kegiatan itu tidak dipengaruhi lagi oleh hal-hal yang relatif, seperti 
baik dan buruk. Kesempurnaan kesadaran Krsna tertinggi adalah ketidak- 
terikatan terhadap paham hidup duniawi. Keadaan tersebut dicapai dengan 
sendirinya dalam kesadaran Krsna yang maju terus. Ketabahan hati yang 
mantap di dalam hati orang yang sadar akan Krsna berdasarkan penge¬ 
tahuan. Vasudevah sarvam iti sa mahatma sudurlabhah orang yang sadar 
akan Krsna adalah roh baik yang jarang ditemukan dan ia mengetahui seca¬ 
ra sempurna bahwa Vasudeva, atau Krsna, adalah sumber segala sebab yang 
terwujud. Seperti halnya dengan menyiram air pada akar sebatang pohon, air 
dengan sendirinya disalurkan kepada daun-daun dan cabang-cabang. Begitu 
juga dengan bertindak dalam kesadaran Krsna, seseorang dapat mengabdi¬ 
kan diri dengan cara tertinggi kepada semua orang—yaitu, kepada dirinya, 
keluarga, masyarakat, negara, manusia, dan lain-lain. Kalau Krsna dipuaskan 
oleh kegiatan seseorang, maka semua orang akan puas. 

Akan tetapi, pengabdian dalam kesadaran Krsna paling baik bila diprak¬ 
tekkan di bawah bimbingan seorang guru kerohanian yang akhli sebagai 
utusan Krsna yang dapat dipercaya. Sang guru kerohanian mengetahui si¬ 
fat seorang murid dan dapat membimbing murid itu untuk bertindak dalam 
kesadaran Krsna. Karena itu, untuk menguasai kesadaran Krsna, seseorang 
harus bertindak dengan tegas dan mematuhi perintah-perintah utusan Krsna. 
Hendaknya orang menerima ajaran dari sang guru kerohanian yang dapat 
dipercaya sebagai missinya dalam kehidupan. Srlla Visvanatha CakravartI 
Thakura memberikan pelajaran kepada kita dalam doa-doa pujiannya yang 
terkenal kepada sang guru kerohanian, sebagai berikut: 

yasya prasadad bhagavat-prasddo 
yasyaprasadan na gatih kuto 'pi 
dhyayan stuvams tasya y asas tri-sandhyam 
vande guroh sri-caranaravindam 

“Dengan memuaskan hati guru kerohanian. Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa puas. Kalau seseorang tidak memuaskan hati guru kerohanian, maka 
tidak mungkin ia diangkat sampai tingkat kesadaran Krsna. Karena itu, saya 
harus bersemadi dan berdoa mohon karunia guru kerohanian tiga kali sehari, 
dan bersujud dengan hormat kepada beliau.” 

Akan tetapi, seluruh proses tersebut bergantung pada pengetahuan sem¬ 
purna mengenai sang roh di luar paham badan—bukan secara teori saja, 
tetapi secara praktek, bila tidak ada kesempatan lagi untuk kepuasan indria- 
indria terwujud dalam kegiatan yang membuahkan hasil atau pahala. Orang 
yang pikirannya belum mantap dengan teguh disesatkan oleh berbagai ke¬ 
giatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala. 
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Sloka 2.42-43 

*#RT ^TT | 

^olKWI: qi4 HMdRflfd 3lfcR: || II 
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f^nf^i^t srfn n 8? n 

yam imam puspitam vacam pravadanty avipascitah 
veda-vada-ratah partha nanyad astiti vddinah 

kamatmanah svarga-pard janma-karma-phala-pradam 
kriya-visesa-bahuldrh bhogaisvarya-gatim prati 

yam imam —semua ini; puspitam —seperti bunga; vacam —kata-kata; pra- 
vadanti —berkata; avipascitah —orang yang kekurangan pengetahuan; veda- 
vada-ratah —orang-orang yang dianggap pengikut dari Veda; partha —wahai 
putera Prtha; na —tidak pernah; anyat —sesuatu yang lain; asti —ada; iti — 
demikian; vddinah —para pendukung; kdma-dtmdnah —menginginkan ke¬ 
puasan dari indria-indria; svarga-pardh —bertujuan untuk mencapai planet- 
planet surga; janma-karma-phala-pradam —mengakibatkan kelahiran dalam 
keadaan yang baik dan reaksi-reaksi lain yang berupa hasil atau pahala; 
kriyd-visesa —upacara-upacara yang bersifat ritual; bahuldm —berbagai; 
bhoga —dalam kenikmatan indria-indria; aisvarya —dan kekayaan; gatim — 
kemajuan; prati —menuju. 

Orang yang kekurangan pengetahuan sangat terikat pada kata-kata 
kiasan dari Veda, yang menganjurkan berbagai kegiatan yang dimak¬ 
sudkan untuk membuahkan pahala agar dapat naik tingkat sampai 
planet-planet surga, kelahiran yang baik sebagai hasilnya, kekuatan, 
dan sebagainya. Mereka menginginkan kepuasan indria-indria dan ke¬ 
hidupan yang mewah, sehingga mereka mengatakan bahwa tiada se- 
suatupun yang lebih tinggi dari ini, wahai putera Prtha. 

PENJELASAN: Rakyat umum tidak begitu cerdas, dan oleh karena kebodo¬ 
han, mereka paling terikat pada kegiatan yang dimaksudkan untuk mem¬ 
buahkan hasil atau pahala yang dianjurkan dalam bagian-bagian karma- 
kanda dari Veda. Mereka tidak menginginkan sesuatupun selain usul-usul 
kepuasan indria-indria untuk menikmati hidup di surga, tempat anggur dan 
wanita tersedia dan kekayaan material terdapat di mana-mana. Dalam Veda, 
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banyak korban suci dianjurkan untuk naik tingkat sampai ke planet-planet 
surga, khususnya korban-korban jyotistoma. Sebenarnya, dinyatakan bahwa 
siapapun yang ingin naik tingkat sampai ke planet-planet surga harus me¬ 
lakukan korban-korban suci tersebut, dan orang yang kurang berpengeta¬ 
huan menganggap inilah seluruh maksud pengetahuan Veda. Sulit sekali ba¬ 
gi orang yang kurang berpengalaman seperti itu mantap dalam perbuatan 
dalam kesadaran Krsna yang bertabah hati. Seperti halnya orang bodoh ter¬ 
tarik pada bunga-bunga dari pohon-pohon yang beracun tanpa mengetahui 
akibat rasa tertarik seperti itu, begitu pula, orang yang belum dibebaskan da¬ 
ri kebodohan tertarik pada kekayaan di surga dan kenikmatan indria-indria 
dari kekayaan itu. 

Dalam bagian karma-kanda dari Veda, dinyatakan, apama somam amrta 
abhuma dan aksayyam ha vai cdturmasya-yajinah sukrtam bhavati. Dengan 
kata lain, orang yang melakukan pertapaan selama empat bulan memenuhi 
syarat untuk meminum minuman soma-rasa untuk dibebaskan dari kema- 
tian dan berbahagia untuk selamanya. Di bumi inipun beberapa orang ingin 
sekali mendapat soma-rasa supaya dirinya kuat dan sehat untuk menikmati 
kepuasan indria-indria. Orang seperti itu tidak percaya pada pembebasan 
dari ikatan material, dan mereka terikat sekali terhadap upacara-upacara 
ritual korban-korban suci Veda. Pada umumnya, mereka sangat terikat pa¬ 
da indria-indria, dan mereka tidak menginginkan sesuatu selain kenikma¬ 
tan hidup seperti di surga. Dimengerti bahwa ada taman-taman yang berna¬ 
ma Nandana-kanana. Di tempat-tempat tersebut ada kesempatan yang baik 
untuk bergaul dengan wanita-wanita yang cantik seperti bidadari dan men¬ 
dapat persediaan anggur soma-rasa yang berlimpah-limpah. Kesenangan jas¬ 
mani seperti itu tentu saja nikmat bagi indria-indria; karena itu, ada orang 
yang hanya terikat pada kesenangan material yang bersifat sementara seperti 
itu, sebagai penguasa-penguasa dunia material. 

Sloka 2.44 

SIWI#W iffg: ^ || 88 II 

bhogaisvarya-prasaktdndm taydpahrta-cetasdm 

vyavasayatmika buddhih samadhau na vidhiyate 

bhoga —kepada kenikmatan material; aisvarya —dan kekayaan; prasaktanam 
—untuk orang yang terikat; taya —oleh hal-hal seperti itu; apahrta-cetasam 
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—bingung dalam pikiran; vyavasaya-atmika —mantap dalam ketabahan hati; 
buddhih—bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa; samadhau —dalam pikiran 
yang terkendali; na —tidak pernah; vidhlyate —tidak terjadi. 

Ketabahan hati yang mantap untuk ber-bhakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa tidak pernah timbul di dalam pikiran orang yang terlalu 
terikat pada kenikmatan indria-indria dan kekayaan material. 

PENJELASAN: Samadhi berarti “pikiran yang mantap.” Dalam kamus Veda 
yang berjudul Nirukti, dinyatakan, samyag adhiyate ’sminn atma-tattva- 
yathatmyam: “Apabila pikiran sudah mantap untuk mengerti sang roh, maka 
dikatakan bahwa pikiran berada dalam samadhi. ” Samadhi tidak pernah di¬ 
mungkinkan bagi orang yang tertarik pada kenikmatan indria-indria material, 
ataupun bagi mereka yang dibingungkan oleh hal-hal yang bersifat sementa¬ 
ra seperti itu. Mereka kurang lebih dikutuk oleh proses tenaga material. 

Sloka 2.45 

fti# II 8* II 

trai-gunya-visayd veda nistrai-gunyo bhavarjuna 
nirdvandvo nitya-sattva-stho niryoga-ksema atmavan 

trai-gunya —menyangkut tiga sifat alam material; visayah —tentang mata 
pelajaran; vedah —kesusasteraan Veda; nistrai-gunyah —melampaui tiga sifat 
alam material; bhava —menjadi; arjuna —wahai Arjuna; nirdvandvah —tan¬ 
pa hal-hal yang relatif; nitya-sattva-sthah —dalam keadaan kehidupan rohani 
yang murni; niryoga-ksemah —bebas dari ide-ide untuk memperoleh keun¬ 
tungan dan perlindungan; atma-van —mantap dalam sang diri. 

Veda sebagian besar menyangkut tiga sifat alam. Wahai Arjuna, lam- 
pauilah tiga sifat alam itu. Bebaskanlah dirimu dari segala hal yang 
relatif dan segala kecemasan untuk keuntungan dan keselamatan dan 
jadilah mantap dalam sang diri. 

PENJELASAN: Segala kegiatan material menyangkut perbuatan dan reak¬ 
si dalam tiga sifat alam material. Kegiatan material tersebut dimaksudkan 
untuk membuahkan hasil atau pahala, yang mengakibatkan ikatan di dunia 
material. Veda memberikan ajaran yang sebagian besar menyangkut kegiatan 
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yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala guna mengangkat 
rakyat umum dari lapangan kepuasan indria-indria secara berangsur-angsur 
sampai pada kedudukan tingkat rohani. Arjuna, sebagai siswa dan kawan 
Sri Krsna, dinasehati agar dia mengangkat dirinya sampai pada kedudukan 
rohani filsafat Veddnta. Pada kedudukan rohani Veda tersebut, pada tahap 
awal, ada brahma-jijnasa, atau pertanyaan tentang kerohanian yang paling 
utama. Semua makhluk hidup yang berada di dunia material berjuang de¬ 
ngan keras sekali untuk hidup. Sesudah Tuhan menciptakan dunia material. 
Beliau memberikan pengetahuan Veda yang menganjurkan bagaimana cara 
hidup supaya dibebaskan dari ikatan material. Apabila kegiatan demi ke¬ 
puasan indria-indria, yaitu bab karma-kanda, selesai ditekuni, maka kesem¬ 
patan untuk keinsafan rohani ditawarkan dalam bentuk Upanisad-upanisad, 
yang merupakan bagian dari berbagai Veda yang lain, seperti halnya Bhaga- 
vad-gltd merupakan bagian dari Veda kelima, yaitu Mahabharata. Upanisad- 
upanisad merupakan titik awal kehidupan rohani. 

Selama badan jasmani masih ada, ada perbuatan-perbuatan dan reaksi- 
reaksi dalam sifat material. Seseorang harus mempelajari toleransi di hada¬ 
pan hal-hal relatif seperti suka dan dukacita, dingin dan panas. Kalau sese¬ 
orang tahan terhadap hal-hal yang relatif seperti itu, ia dapat dibebaskan 
dari kecemasan mengenai untung dan rugi. Kedudukan rohani tersebut dica¬ 
pai di dalam kesadaran Krsna sepenuhnya bila seseorang sudah bergantung 
sepenuhnya pada keinginan Krsna. 

Sloka 2.46 

^ WWIFT pMHd: II 85 II 

ydvan artha udapdne sarvatah samplutodake 

tdvdn sarvesu vedesu brahmanasya vijanatah 

ydvan —semua itu; arthah —dimaksudkan; uda-pdne —di dalam kolam air; 
sarvatah —dalam segala hal; sampluta-udake —di dalam kolam air yang 
besar; tdvdn —seperti itu; sarvesu —dalam semua; vedesu —kesusasteraan 
Veda; brahmanasya —dari orang yang mengenal Brahman Yang Paling 
Utama; vijanatah —orang yang memiliki pengetahuan yang lengkap. 

Segala tujuan yang dipenuhi oleh sumur kecil dapat segera dipenuhi 
oleh sumber air yang besar. Begitu pula, segala tujuan Veda dapat 
segera dipenuhi bagi orang yang mengetahui maksud dasar Veda itu. 
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PENJELASAN: Ritual-ritual dan korban-korban suci yang disebut dalam ba¬ 
gian karma-kanda kesusasteraan Veda dimaksudkan untuk menganjurkan 
perkembangan keinsafan diri tahap demi tahap. Maksud keinsafan diri dinya¬ 
takan dengan jelas dalam bab kelima belas Bhagavad-gita (15.15): maksud 
mempelajari Veda adalah untuk mengenal Sri Krsna, sebab abadi segala se¬ 
suatu. Jadi, keinsafan diri berarti mengerti tentang Krsna dan hubungan kita 
yang kekal dengan Krsna. Hubungan antara para makhluk hidup dengan 
Krsna juga disebut dalam bab kelima belas Bhagavad-gita (15.7). Para makh¬ 
luk hidup adalah bagian-bagian dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama 
seperti Krsna; karena itu, menghidupkan kembali kesadaran Krsna dalam 
hati makhluk hidup yang individual adalah tahap kesempurnaan terting¬ 
gi pengetahuan Veda. Kenyataan ini dibenarkan dalam Srimad-Bhagavatam 
(3.33.7) sebagai berikut: 

aho bata sva-paco ’to gariydn 
yaj-jihvagre vartate nama tubhyam 

tepus tapas te juhuvuh sasnur dryd 
brahmanucur nama grnanti ye te 

“O Tuhan, walaupun orang yang sedang memuji nama suci Anda, dilahir¬ 
kan dalam keluarga yang rendah seperti keluarga candala (orang yang suka 
makan daging anjing), ia berada pada tingkat keinsafan diri tertinggi. Orang 
seperti itu pasti sudah melakukan segala jenis pertapaan dan korban-korban 
suci menurut ritual-ritual Veda dan sudah mempelajari kesusasteraan Veda 
berulangkah sesudah mandi di semua tempat perziarahan yang suci. Orang 
seperti itu dianggap yang paling baik di antara keluarga Arya.” 

Jadi, seseorang harus cukup cerdas untuk mengerti maksud Veda, tanpa 
terikat hanya kepada ritual-ritual saja, dan dia seharusnya tidak ingin diang¬ 
kat sampai ke kerajaan-kerajaan surga untuk sifat kepuasan indria-indria 
yang lebih baik. Manusia biasa pada jaman ini tidak mungkin mengikuti se¬ 
gala aturan dan peraturan ritual-ritual Veda, dan juga tidak mungkin mem¬ 
pelajari seluruh Vedanta dan Upanisad-upanisad secara mendalam. Kegiatan 
seperti itu memerlukan banyak waktu, tenaga, pengetahuan dan dana untuk 
melaksanakan maksud-maksud Veda. Ini hampir tidak mungkin dilakukan 
orang pada jaman ini. Akan tetapi, maksud terbaik kebudayaan Veda dipe¬ 
nuhi dengan cara memuji nama suci Tuhan, sebagaimana dianjurkan oleh 
Sri Caitanya, juru selamat semua roh yang sudah jatuh. Sri Caitanya ditanya 
oleh seorang sarjana Veda yang hebat bernama Prakasananda SarasvatI me¬ 
ngapa Beliau, Tuhan, sedang memuji nama suci Tuhan seperti orang yang 
berperasaan dangkal tetapi tidak mempelajari filsafat Vedanta. Pada waktu 
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itu, Sri Caitanya menjawab bahwa guru kerohanian-Nya telah menganggap 
Beliau orang yang bodoh sekali: karena itu, guru kerohanian-Nya meminta 
agar Beliau memuji nama suci Sri Krsna. Sri Caitanya melakukan perintah 
guru-Nya, dan Beliau mengalami kebahagiaan rohani sehingga kelihatannya 
Beliau seperti orang gila. Pada jaman Kali ini, kebanyakan orang bodoh dan 
belum terdidik secukupnya untuk mengerti filsafat Vedanta; maksud terbaik 
filsafat Vedanta dipenuhi dengan memuji nama suci Tuhan tanpa melakukan 
kesalahan. Vedanta adalah kata terakhir kebijaksanaan Veda; Sri Krsna-lah 
yang mengarang dan mengetahui filsafat Vedanta; dan ahli Vedanta tertinggi 
ialah roh yang mulia yang bersenang hati dalam memuji nama suci Tuhan. 
Itulah tujuan tertinggi segala kebatinan Veda. 

Sloka 2.47 

cb4ui)c||^cb|^ ITT cKMH I 

ITT 4 TTfTSM+4fU| II 8^3 II 

karmany evadhikaras te ma phalesu kadacana 

ma karma-phala-hetur bhur ma te sarigo ’stv akarmani 

karmani —dalam tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan; eva —pasti; 
adhikarah —benar; te —dari engkau; ma —tidak pernah; phalesu —dalam 
soal hasil; kadacana —pada suatu waktu; ma —jangan; karma-phala —dalam 
hasil dari pekerjaan; hetuh —sebab; bhtih —menjadi; ma —jangan; te —dari 
engkau; saiigah —ingatan; astu —seharusnya ada; akarmani —dalam kebia¬ 
saan tidak melakukan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan. 

Engkau berhak melakukan tugas kewajibanmu yang telah ditetapkan, 
tetapi engkau tidak berhak atas hasil perbuatan. Jangan mengang¬ 
gap dirimu penyebab hasil kegiatanmu, dan jangan terikat pada ke¬ 
biasaan tidak melakukan kewajibanmu. 

PENJELASAN: Ada tiga pertimbangan di sini; tugas-tugas kewajiban yang 
telah ditetapkan, pekerjaan secara sembarangan, dan tidak melakukan per¬ 
buatan. Tugas-tugas yang telah ditetapkan adalah kegiatan yang dianjur¬ 
kan menurut sifat-sifat alam material yang telah diperoleh seseorang. Peker¬ 
jaan secara sembarangan berarti perbuatan tanpa izin dari penguasa, dan 
tidak melakukan perbuatan berarti tidak melakukan tugas-tugas kewajiban 
yang telah ditetapkan. Krsna menasehati Arjuna agar dia tidak bermalas- 
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malasan, melainkan melakukan tugas yang telah ditetapkan baginya tanpa 
terikat terhadap hasilnya. Orang yang terpikat terhadap hasil pekerjaannya 
juga penyebab perbuatan. Karena itu, dia menikmati atau menderita oleh 
hasil perbuatan itu. 

Tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan terdiri dari tiga bagian, yaitu 
pekerjaan biasa, pekerjaan darurat dan kegiatan yang diinginkan. Pekerjaan 
biasa yang dilakukan sebagai kewajiban menurut peraturan Kitab Suci tanpa 
keinginan untuk menikmati hasil atau pahala adalah perbuatan dalam sifat 
kebaikan. Pekerjaan yang membawa hasil menyebabkan ikatan; karena itu, 
pekerjaan seperti itu tidak menguntungkan. Semua orang mempunyai hak 
milik atas tugas-tugas kewajiban yang sudah ditetapkan, tetapi sebaiknya 
ia bertindak tanpa ikatan terhadap hasil; tugas-tugas kewajiban tanpa me¬ 
mentingkan diri sendiri seperti itu tentu saja membawa seseorang ke jalan 
pembebasan. 

Karena itu, Arjuna dinasehati oleh Krsna agar bertempur sebagai kewaji¬ 
ban tanpa ikatan terhadap hasil. Keinginan Arjuna untuk tidak ikut dalam 
perang adalah sisi lain dari ikatan. Ikatan seperti itu tidak pernah memba¬ 
wa seseorang ke jalan pembebasan. Ikatan manapun, baik yang positif mau¬ 
pun yang negatif, menyebabkan perbudakan. Tidak melakukan perbuatan 
juga merupakan dosa. Karena itu, bertempur sebagai tugas kewajiban adalah 
satu-satunya jalan yang mujur menuju pembebasan bagi Arjuna. 

Sloka 2.48 

H? VRM I 
>prr #jt 3^3 n ii 

yoga-sthah kuru karmani sangam tyaktva dhananjaya 
siddhy-asiddhyoh samo bhutva samatvam yoga ucyate 

yoga-sthah —mantap secara seimbang; kuru —melaksanakan; karmani —tu¬ 
gas-tugas dan kewajibanmu; sangam —ikatan; tyaktva —meninggalkan; dha¬ 
nanjaya —wahai Arjuna; siddhi-asiddhyoh —dalam kesuksesan dan kegaga¬ 
lan; samah —mantap secara seimbang; bhutva —menjadi; samatvam —sikap 
seimbang; yogah —yoga; ucyate —disebut. 

Wahai Arjuna, lakukanlah kewajibanmu dengan sikap seimbang, le¬ 
paskanlah segala ikatan terhadap sukses maupun kegagalan. Sikap 
seimbang seperti itu disebut yoga. 
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PENJELASAN: Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa Arjuna harus 
bertindak dalam yoga. Apa arti yoga itu? Yoga berarti memusatkan pikiran 
kepada Yang Maha Esa dengan cara mengendalikan indria-indria yang se¬ 
lalu mengganggu. Siapakah Yang Mahakuasa itu? Yang Mahakuasa adalah 
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena Krsna Sendiri menyuruh Arjuna ber¬ 
tempur, Arjuna tidak mempunyai hubungan apa pun dengan hasil pertem¬ 
puran itu. Keuntungan atau kejayaan adalah urusan Krsna; Arjuna hanya di- 
nasehati agar bertindak menurut perintah Krsna. Mengikuti perintah Krsna 
adalah yoga yang sejati, dan yoga ini dipraktekkan dalam proses yang dise¬ 
but kesadaran Krsna. Hanya dengan kesadaran Krsna saja seseorang dapat 
meninggalkan rasa untuk memiliki sesuatu. Seseorang harus menjadi hamba 
Krsna, atau hamba dari hamba Krsna. Itulah cara yang benar untuk melak¬ 
sanakan kewajiban dalam kesadaran Krsna. Kesadaran Krsna dengan sendi¬ 
rinya dapat menolong seseorang untuk bertindak dalam yoga. 

Arjuna adalah seorang ksatriya, dan dengan demikian dia ikut berperan 
dalam lembaga varnasrama-dharma. Dalam Visnu Purana dinyatakan bah¬ 
wa seluruh tujuan varnasrama-dharma ialah memuaskan Visnu. Seharusnya 
orang tidak memuaskan dirinya sendiri, seperti kebiasaan di dunia material, 
melainkan sebaiknya memuaskan Krsna. Jadi, kalau seseorang tidak me¬ 
muaskan Krsna, ia tidak akan dapat mengikuti prinsip-prinsip varnasrama- 
dharma dengan sebenarnya. Secara tidak langsung, Arjuna dinasehati agar 
bertindak menurut perintah Krsna. 

Sloka 2.49 

Hpff SRumPol-dtJ. II 8^ II 

dtirena hy avaram karma buddhi-yogad dhananjaya 

buddhau saranam anviccha krpanah phala-hetavah 

durena —membuang itu jauh-jauh; h i —pasti; avaram —jijik; karma — 
kegiatan; buddhi-yogat —berdasarkan kekuatan kesadaran Krsna; dhanan¬ 
jaya —wahai perebut kekayaan; buddhau —dengan kesadaran seperti itu; 
saranam —penyerahan diri sepenuhnya; anviccha —usahalah untuk; krpanah 
—orang pelit; phala-hetavah —orang yang menginginkan hasil atau pahala. 

Wahai Dhananjaya, jauhilah segala kegiatan yang menjijikkan melalui 
bhakti dan dengan kesadaran seperti itu serahkanlah dirimu kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang ingin menikmati hasil dari peker¬ 
jaannya adalah orang pelit. 

PENJELASAN: Orang yang sungguh-sungguh mencapai pengertian tentang 
kedudukan dasarnya sebagai hamba kekal Tuhan menyerahkan kesibukan se¬ 
lain bekerja sambil sadar akan Krsna. Sebagaimana sudah dijelaskan, buddhi- 
yoga berarti cinta-bhakti rohani kepada Tuhan. Bhakti tersebut adalah jalan 
perbuatan yang benar bagi makhluk hidup. Hanya orang pelit yang ingin 
menikmati hasil pekerjaannya sendiri sehingga mereka lebih terikat dalam 
ikatan material. Selain pekerjaan dalam kesadaran Krsna, segala kegiatan 
menjijikkan karena senantiasa mengikat orang yang bekerja terhadap perpu¬ 
taran kelahiran dan kematian. Karena itu, hendaknya seseorang jangan seka¬ 
li-kali ingin menjadi penyebab pekerjaan. Sebaiknya segala sesuatu dilakukan 
dalam kesadaran Krsna, demi kepuasan Krsna. Orang pelit tidak mengeta¬ 
hui bagaimana cara menggunakan harta kekayaan yang diperolehnya karena 
keuntungan yang baik atau hasil pekerjaan yang keras. Hendaknya seseorang 
mengeluarkan segala tenaga untuk bekerja dalam kesadaran Krsna, dan itu 
akan menyukseskan hidupnya. Seperti orang pelit, orang yang bernasib ma¬ 
lang tidak menggunakan tenaganya sebagaimana manusia yang ber-bhakti 
kepada Tuhan. 


Sloka 2.50 

dWI^IW %r\: Epfrj cb1;>|rtH II *o || 

buddhi-yukto jahatlha ubhe sukrta-duskrte 
tasmad yogaya yujyasva yogah karmasu kausulam 

buddhi-yuktah —orang yang tekun dalam bhakti; jahati —dapat menghilang¬ 
kan; iha —dalam hidup ini; ubhe —kedua-duanya; sukrta-duskrte —hasil yang 
baik atau buruk; tasmat —karena itu; yogaya —demi bhakti; yujyasva — 
menjadi sibuk seperti itu; yogah —kesadaran Krsna; karmasu —dalam segala 
kegiatan; kausulam —ilmu. 

Orang yang menekuni bhakti membebaskan dirinya dari perbuatan 
yang baik dan buruk bahkan dalam kehidupan ini pun. Karena itu, 
berusahalah untuk yoga, ilmu segala pekerjaan. 

PENJELASAN: Sejak sebelum awal sejarah, setiap makhluk hidup mengum¬ 
pulkan berbagai reaksi dari pekerjaannya yang baik dan yang buruk. Seba- 



2.51 


Ringkasan Isi Bhagavad-gita 


137 


gai akibatnya, ia senantiasa bodoh terhadap kedudukan dasarnya yang seja¬ 
ti. Kebodohan seseorang dapat dihilangkan dengan pelajaran Bhagavad-gita, 
yang mengajarkan orang untuk menyerahkan diri kepada Sri Krsna dalam 
segala hal dan dengan demikian mencapai pembebasan dan pengorbanan 
terbelenggu yang berupa perbuatan dan reaksi, dalam banyak penjelmaan. 
Karena itu, Arjuna dinasehati agar bertindak dalam kesadaran Krsna, pro¬ 
ses penyucian dari perbuatan sebagai akibat. 

Sloka 2.51 

^ rpftftuT: | 

H W H 

karma-jam buddhi-yukta hi phalam tyaktva manisinah 
janma-bandha-vinirmuktah padam gacchanty anamayam 

karma-jam —oleh karena kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan 
hasil; buddhi-yuktah —dengan menekuni bhakti; hi —pasti; phalam —hasil; 
tyaktva —meninggalkan; manisinah —resi-resi yang mulia atau penyembah- 
penyembah; janma-bandha —dari ikatan kelahiran dan kematian; vinirmuk- 
tah —sudah mencapai pembebasan; padam —kedudukan; gacchanti —mere¬ 
ka mencapai; anamayam —tanpa kesengsaraan. 

Dengan menekuni bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa seperti itu, 
resi-resi yang mulia dan penyembah-penyembah membebaskan diri 
dari hasil pekerjaan di dunia material. Dengan cara demikian mere¬ 
ka dibebaskan dari perputaran kelahiran dan kematian dan mencapai 
keadaan di luar segala kesengsaraan [dengan kembali kepada Tuhan 
Yang Maha Esai. 

PENJELASAN: Para makhluk hidup yang sudah mencapai pembebasan ting¬ 
gal di tempat yang bebas dari kesengsaraan material. Dalam Srimad-Bhdga- 
vatam (10.14.58) dinyatakan: 

samasrita ye pada-pallava-plavam 
mahat-padam punya-yaso murareh 
bhavambudhir vatsa-padam pararit padam 
padam padam yad vipaddm na tesam 

“Bagi orang yang sudah menerima kapal berupa kaki-padma Tuhan, pelin¬ 
dung manifestasi alam semesta yang terkenal sebagai Mukunda atau Pembe- 
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ri mukti, lautan dunia material bagi-Nya adalah seperti air di dalam bekas 
jejak kaki anak sapi. Pararit padam, atau tempat tanpa kesengsaraan mate¬ 
rial, atau Vaikuntha, adalah tujuan orang itu, bukan tempat bahaya dialami 
pada setiap langkah dalam kehidupan." 

Oleh karena kebodohan, seseorang tidak mengetahui bahwa dunia mate¬ 
rial ini adalah tempat sengsara, dan bahaya mengancam pada setiap langkah 
di tempat ini. Hanya karena kebodohan saja, orang yang kurang cerdas ber¬ 
usaha menyesuaikan diri dengan keadaan dengan melakukan kegiatan yang 
dimaksudkan untuk membuahkan hasil, dengan berpikir bahwa perbuatan¬ 
nya akan menghasilkan kebahagiaan. Mereka tidak mengetahui bahwa tidak 
ada jenis badan material di manapun di alam semesta ini yang dapat mem¬ 
berikan kehidupan bebas dari kesengsaraan. Kesengsaraan hidup, yaitu: Ke¬ 
lahiran, kematian, usia tua, dan penyakit, berada di mana-mana di dunia 
material. Tetapi orang yang mengerti kedudukan dasarnya yang sejati seba¬ 
gai hamba Tuhan yang kekal, dan dengan demikian mengetahui kedudukan 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, menekuni cmVa-bhakti rohani kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai hasil bhakti tersebut, ia memenuhi syarat 
untuk memasuki planet-planet Vaikuntha. Di planet-planet Vaikuntha tidak 
ada kehidupan material yang sengsara maupun pengaruh waktu dan kema¬ 
tian. Mengetahui kedudukan dasar kita berarti juga mengetahui kedudukan 
Tuhan Yang Mulia. Dimengerti bahwa orang yang menganggap kedudukan 
makhluk hidup dan kedudukan Tuhan sejajar, mempunyai pendapat yang 
salah dan berada dalam kegelapan. Karena itu, ia tidak sanggup meneku¬ 
ni bhakti kepada Tuhan. Orang seperti itu menjadi penguasa sendiri dan 
dengan demikian mempersiapkan diri untuk menempuh jalan menuju kela¬ 
hiran dan kematian yang dialami berulang kali. Tetapi orang yang menger¬ 
ti bahwa kedudukannya ialah pengabdian, ia akan memindahkan dirinya ke 
dalam bhakti kepada Tuhan, dan ia segera memenuhi syarat untuk memasu¬ 
ki Vaikunthaloka. Pengabdian demi kepentingan Tuhan disebut karma-yoga 
atau buddhi-yoga, atau dengan kata-kata yang sederhana bhakti atau pengab¬ 
dian suci kepada Tuhan. 


Sloka 2.52 

^ n ^ n 

yada te moha-kalilam buddhir vyatitarisyati 
tada gantasi nirvedam srotavyasya srutasya ca 
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yada —apabila; te —milik engkau; moha —dari khayalan; kalilam —hutan 
yang lebat; buddhih —pengabdian rohani dengan kecerdasan; vyatitarisyati — 
melampaui; tada —pada waktu itu; ganta asi —engkau akan pergi; nirve- 
dam —sikap acuh; srotavyasya —terhadap segala sesuatu yang akan didengar; 
srutasya —terhadap segala sesuatu yang sudah didengar; ca —juga. 

Bila kecerdasanmu sudah keluar dari hutan khayalan yang lebat, 
engkau akan acuh terhadap segala sesuatu yang sudah didengar dan 
segala sesuatu yang akan didengar. 

PENJELASAN: Ada banyak contoh yang baik dalam kehidupan penyembah- 
penyembah Tuhan yang mulia tentang orang yang menjadi tidak begitu te¬ 
rikat terhadap ritual-ritual Veda hanya dengan cara melakukan bhakti ke¬ 
pada Tuhan. Apabila seseorang sungguh-sungguh mengerti tentang Krsna 
dan hubungannya dengan Krsna, maka sewajarnya ia sepenuhnya tidak te¬ 
rikat terhadap ritual-ritual kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan 
hasil, walaupun ia adalah brahmana yang berpengalaman. Sri Madhavendra 
Puri, seorang penyembah yang murni dan acarya dari garis para penyembah, 
berkata: 

sandhya-vandana bhadram astu bhavato bhoh snana tubhyam namo 
bho devdh pitaras ca tarpana-vidhau naharii ksamah ksamyatam 

yatra kvapi nisadya yadava-kulottamasya kamsa-dvisah 

smaram smaram agharh harami tad alam manye kim anyena me 

“O doa yang hamba panjatkan tiga kali sehari, segala pemujian kepada anda, 
o kegiatan mandi, hamba bersujud kepada engkau. O para dewa! O lelu¬ 
hur! Maafkan hamba karena hamba tidak sanggup memberi hormat kepa¬ 
da anda. Sekarang, di manapun hamba duduk, hamba ingat kepada putera 
mulia dinasti Yadu (Krsna), musuh Kamsa, dan dengan demikian hamba da¬ 
pat membebaskan diri dari segala ikatan yang berdosa. Hamba berpikir itu 
sudah cukup bagi hamba.” 

Upacara-upacara dan ritual-ritual Veda wajib bagi orang yang baru mulai 
belajar: termasuk segala jenis doa pujian tiga kali sehari, mandi pagi-pagi 
dan menghormati leluhur, dan sebagainya. Tetapi apabila seseorang sudah 
sadar akan Krsna sepenuhnya dan tekun dalam dnta-bhakti rohani kepada 
Krsna, maka ia tidak terikat terhadap segala prinsip yang mengatur terse¬ 
but karena dia sudah mencapai kesempurnaan. Kalau seseorang dapat men¬ 
capai tingkat pengertian dengan cara mengabdikan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, Krsna, maka dia tidak diharuskan lagi melaksanakan berbagai 
jenis pertapaan dan korban suci sebagaimana dianjurkan dalam Kitab-kitab 
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Suci. Begitu pula, kalau seseorang belum mengerti bahwa tujuan Veda ialah 
untuk sampai kepada Krsna sehingga ia hanya sibuk dalam ritual-ritual dan 
sebagainya, maka ia memboroskan waktu dengan cara yang tidak berguna 
dalam kesibukan-kesibukan seperti itu. Orang yang sadar akan Krsna me¬ 
lampaui batas sabda-brahma, atau jangkauan Veda dan Upanisad-upanisad. 

Sloka 2.53 

yj-||t||cMrt| II II 

sruti-vipratipanna te yada sthasyati niscald 

samadhav acala buddhis tada yogam avapsyasi 

sruti —dari wahyu Veda; vipratipannd —tanpa dipengaruhi oleh hasil atau 
pahala yang diharapkan; te —milikmu; yada — apabila; sthasyati —tetap; nis¬ 
cald —tidak bergerak; samadhau —dalam kesadaran rohani, atau kesadaran 
Krsna; acala —tidak bergerak; buddhih —kecerdasan; tada —pada waktu itu; 
yogam —keinsafan diri; avapsyasi —engkau akan mencapai. 

Bila pikiranmu tidak goyah lagi karena bahasa kiasan Veda, dan pi¬ 
kiran mantap dalam semadi keinsafan diri, maka engkau sudah men¬ 
capai kesadaran rohani. 

PENJELASAN: Kalau kita mengatakan seseorang berada dalam samadhi, itu 
berarti dia sudah menginsafi kesadaran Krsna sepenuhnya; yaitu, orang 
dalam samadhi sepenuhnya sudah menginsafi Brahman. Paramatma dan 
Bhagavan. Kesempurnaan keinsafan diri tertinggi berarti mengerti bahwa di¬ 
ri kita adalah hamba Krsna untuk selamanya dan bahwa satu-satunya urusan 
kita ialah melaksanakan tugas-tugas kewajiban kita dalam kesadaran Krsna. 
Orang yang sadar akan Krsna, atau seorang penyembah Tuhan yang tidak 
pernah menyimpang, hendaknya jangan goyah karena bahasa kiasan dari 
Veda atau sibuk dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan ha¬ 
sil atau pahala yang bertujuan untuk naik tingkat sampai kerajaan surga. 
Dalam kesadaran Krsna, seseorang mengadakan hubungan dengan Krsna se¬ 
cara langsung, dan dengan demikian segala perintah Krsna dapat dimenger¬ 
ti dalam keadaan rohani seperti itu. Seseorang pasti mencapai hasil dan 
mencapai pengetahuan yang meyakinkan dengan kegiatan seperti itu. Untuk 
berhasil seseorang hanya harus melaksanakan perintah-perintah Krsna atau 
utusan Krsna, yaitu guru kerohanian. 
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Sloka 2.54 

3T^T 'MM 

f&cTtft: JPTI^T RWU-fld sf^T || *B II 

arjuna uvdca 

sthita-prajnasya kd bhdsd samadhi-sthasya kesava 
sthita-dhih kim prabhdseta kim dslta vrajeta kim 

arjunah uvdca —Arjuna berkata; sthita-prajnasya —milik orang yang mantap 
dalam kesadaran Krsna yang tetap; ka —apa; bhdsd —bahasa; samddhi-stha- 
sya —milik orang yang mantap dalam semadi; kesava —o Krsna; sthita-dhih 
—orang yang mantap dalam kesadaran Krsna; kini — apa; prabhdseta —ber¬ 
bicara; kim —bagaimana; dsita —tetap tidak bergerak; vrajeta —berjalan; kim 
—bagaimana. 

Arjuna berkata: 0 Krsna, bagaimanakah ciri-ciri orang yang kesada¬ 
rannya sudah khusuk dalam kerohanian seperti itu? bagaimana cara 
bicaranya serta bagaimana bahasanya? Dan bagaimana ia duduk dan 
bagaimana ia berjalan? 

PENJELASAN: Seperti halnya setiap orang mempunyai ciri-ciri sesuai dengan 
kedudukannya masing-masing, begitu pula, orang yang sadar akan Krsna 
memiliki sifat dan gaya khusus; cara bicaranya, berjalan, berpikir, merasa¬ 
kan, dan sebagainya. Seperti halnya orang kaya mempunyai ciri-ciri yang 
memungkinkan kita mengenal orang itu kaya, juga orang yang sakit akan 
menampakkan gejala-gejala yang memungkinkan kita mengetahui bahwa dia 
sakit, atau bila orang bijaksana mempunyai ciri-ciri, begitu pula orang yang 
berada dalam kesadaran rohani terhadap Krsna mempunyai ciri-ciri khusus 
dalam berbagai tingkah lakunya. Seseorang dapat mengetahui ciri-ciri khu¬ 
sus orang yang sadar akan Krsna dari Bhagavad-gita. Yang paling penting ia¬ 
lah bagaimana orang yang sadar akan Krsna berbicara, sebab pembicaraan 
adalah sifat yang paling penting bagi setiap orang. Dikatakan bahwa orang 
bodoh, kebodohannya tidak akan ketahuan selama dia belum berbicara, dan 
tentu saja orang bodoh yang berpakaian rapi belum dapat diketahui seba¬ 
gai orang bodoh kecuali ia berbicara. Tetapi begitu dia mulai berbicara, dia 
segera memperlihatkan diri. Ciri orang yang sadar akan Krsna yang segera 
dapat dilihat ialah bahwa dia berbicara tentang Krsna dan hal-hal yang ber- 
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hubungan dengan Krsna. Kemudian ciri-ciri lainnya menyusul dengan sendi¬ 
rinya sebagaimana dinyatakan di bawah ini. 

Sloka 2.55 

3TCT%1^RT tJS: II W II 

sri-bhagavan uvaca 

prajahdti yada kdmdn sarvan pdrtha mano-gatdn 
dtmany evdtmand tustah sthita-prajnas tadocyate 

sri-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; pra¬ 
jahati —meninggalkan; yada — apabila; kdmdn —keinginan untuk kepuasan 
indria-indria; sarvan —segala jenis; pdrtha —wahai putera Prtha; manah- 
gatdn —dari tafsiran pikiran; dtmani —keadaan murni sang roh; eva —pasti; 
dtmand —oleh pikiran yang sudah disucikan; tustah —puas; sthita-prajnah — 
mantap secara rohani; tadd —pada waktu itu; ucyate —dikatakan. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: 0 Partha, bila seseorang 
meninggalkan segala jenis keinginan untuk kepuasan indria-indria, 
yang muncul dari tafsiran pikiran, dan bila pikirannya yang sudah di¬ 
sucikan dengan cara seperti itu hanya puas dalam sang diri, dikatakan 
ia sudah berada dalam kesadaran rohani yang murni. 

PENJELASAN: Di dalam Bhdgavatam dibenarkan bahwa siapapun yang sa¬ 
dar akan Krsna sepenuhnya, atau berada sepenuhnya dalam bhakti kepada 
Tuhan, mempunyai segala sifat yang baik dari resi-resi yang mulia, sedang¬ 
kan orang yang belum mantap secara rohani seperti itu tidak mempunyai 
sifat yang baik apapun, sebab dia pasti berlindung kepada apa yang dibuat 
oleh pikirannya sendiri. Karena apa yang dikatakan di sini memang benar, 
yaitu seseorang harus meninggalkan segala jenis keinginan indria-indria yang 
dibuat oleh tafsiran pikiran. Keinginan indria-indria seperti itu tidak dapat 
dihentikan secara tidak wajar. Tetapi kalau seseorang tekun dalam kesadaran 
Krsna, maka dengan sendirinya keinginan indria-indria berkurang tanpa usa¬ 
ha-usaha luar biasa. Karena itu, seseorang harus tekun dalam kesadaran 
Krsna tanpa ragu-ragu, sebab bhakti ini akan segera membantu dirinya sam¬ 
pai ia mencapai tingkat kesadaran rohani. Roh yang sudah berkembang sam¬ 
pai tingkat tinggi selalu tetap puas dalam dirinya sendiri dengan menginsafi 
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dirinya sebagai hamba kekal Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mantap 
dalam kerohanian seperti itu tidak mempunyai keinginan indria-indria aki¬ 
bat keduniawian yang remeh; melainkan, ia selalu berbahagia dalam kedu¬ 
dukannya yang wajar, yaitu mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa 
untuk selamanya. 


Sloka 2.56 

cfirKNIH*!*)'* || || 

duhkhesv anudvigna-manah sukhesu vigata-sprhah 

vlta-raga-bhaya-krodhah sthita-dhir munir ucyate 

duhkhesu —dalam tiga jenis kesengsaraan; anudvigna-manah —tanpa di¬ 
goyahkan dalam pikiran; sukhesu —di dalam suka; vigata-sprhah —tanpa 
merasa tertarik; vita —bebas dari; raga —ikatan; bhaya —rasa takut; kro- 
dhah —dan marah; sthita-dhih —yang mantap dalam pikiran; munih —resi; 
ucyate —disebut. 

Orang yang pikirannya tidak goyah bahkan di tengah-tengah tiga je¬ 
nis kesengsaraan, tidak gembira pada waktu ada kebahagiaan, dan 
bebas dari ikatan, rasa takut dan marah, disebut resi yang mantap 
dalam pikirannya. 

PENJELASAN: Kata muni berarti orang yang dapat menggerakkan pikiran¬ 
nya dengan berbagai cara untuk berangan-angan tanpa mencapai kesimpu¬ 
lan yang nyata. Dikatakan bahwa tiap-tiap muni mempunyai segi pandangan 
yang berbeda, dan kalau seorang muni tidak berbeda daripada muni-muni 
lainnya, maka dia tidak dapat disebut muni menurut istilah muni yang tepat. 
Na casav rsir yasya matarit na bhinnam (Mahabharata, Vana-parva 313.117). 
Tetapi seorang sthita-dhir muni, sebagaimana disebut di sini oleh Krsna, 
berbeda dari muni biasa. Seorang sthita-dhir muni selalu sadar akan Krsna, 
sebab dia sudah menyelesaikan segala urusannya untuk berangan-angan dan 
menciptakan sesuatu. Dia disebut prasdnta-nihsesa-mano-rathdntara ( Strotra- 
ratna 43), atau orang yang sudah melampaui tingkat angan-angan pikiran 
dan sudah mencapai kesimpulan bahwa Sri Krsna, atau Vasudeva, adalah se¬ 
gala sesuatu ( vasudevah sarvam iti sa mahdtmd su-durlabhah). Dia disebut 
seorang muni yang sudah mantap dalam pikirannya. Orang yang sadar akan 
Krsna sepenuhnya seperti itu sama sekali tidak digoyahkan oleh serangan 
tiga jenis kesengsaraan, sebab ia menerima segala kesengsaraan sebagai ka- 
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runia Tuhan. Ia menganggap dirinya hanya memenuhi syarat untuk mendapat 
kesulitan yang lebih banyak karena perbuatan salah yang telah dilakukannya 
pada masa lampau. Dia juga melihat bahwa kesengsaraannya dikurangi atas 
berkat karunia Tuhan sampai tingkat yang paling rendah sekali. Begitu pu¬ 
la, apabila dia berbahagia dia memuji Tuhan, dengan menganggap dirinya 
tidak patut mendapat kebahagiaan seperti itu; dia menginsafi bahwa hanya 
karena berkat karunia Tuhan dia berada dalam keadaan yang menyenang¬ 
kan dan dapat mengabdikan diri kepada Tuhan dengan cara yang lebih baik. 
Demi bhakti kepada Tuhan, dia selalu berani, giat dan tidak dipengaruhi 
oleh ikatan maupun rasa benci. Ikatan berarti menerima benda-benda untuk 
kepuasan indria-indria sendiri dan ketidakterikatan berarti tidak ada ikatan 
terhadap indria-indria seperti itu. Tetapi orang yang mantap dalam kesadaran 
Krsna tidak mempunyai ikatan maupun ketidakterikatan sebab kehidupannya 
sudah dipersembahkan dalam pengabdian kepada Tuhan. Karena itu. dia 
sama sekali tidak marah walaupun usaha-usahanya tidak mencapai sukses. 
Sukses maupun tidak sukses, orang yang sadar akan Krsna selalu mantap 
dalam ketabahan hatinya. 


Sloka 2.57 
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yah sarvatrdnabhisnehas tat tat prdpya subhasubham 
nabhinandati na dvesti tasya prajna pratisthita 

yah —orang yang; sarvatra —di mana-mana; anabhisnehah —tanpa rasa ka¬ 
sih sayang; tat —itu; tat —itu; prdpya —mencapai; subha —baik; asubham — 
hal-hal yang buruk; na —tidak pernah; abhinandati —memuji; na —tidak 
pernah; dvesti —iri hati; tasya —milik dia; prajna —pengetahuan sempurna; 
pratisthita —mantap. 

Di dunia material, orang yang tidak dipengaruhi oleh hal yang baik 
dan hal yang buruk yang diperolehnya, dan tidak memuji maupun 
mengejeknya, sudah mantap dengan teguh dalam pengetahuan yang 
sempurna. 

PENJELASAN: Selalu ada suatu pergolakan di dunia material yang mungkin 
baik atau buruk. Dapat dimengerti bahwa seseorang sudah mantap dalam 
kesadaran Krsna kalau ia tidak goyah karena goncangan-goncangan mate¬ 
rial seperti itu dan tidak dipengaruhi oleh hal yang baik atau buruk. Selama 
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seseorang masih berada di dunia material, selalu ada kemungkinan ia akan 
mengalami hal-hal yang baik atau buruk, sebab dunia ini penuh dengan hal- 
hal yang relatif. Tetapi orang yang mantap dalam kesadaran Krsna tidak di¬ 
pengaruhi oleh baik dan buruk sebab ia hanya memperhatikan Krsna, yang 
bersifat mutlak dan baik sepenuhnya. Kesadaran terhadap Krsna seperti itu 
menempatkan seseorang dalam kedudukan rohani yang sempurna, yang se¬ 
cara teknis disebut samadhi. 


Sloka 2.58 

vm yfdfedi n ii 

y ada samharate cayam kurmo 'hganiva sarvasah 
indriyanindriyarthebhyas tasya prajna pratisthita 

yada —apabila; samharate —menarik; ca —juga; ayam —dia; kurmah —kura- 
kura; ahgdni —anggota badan; iva —ibarat; sarvasah —bersama-sama; in- 
driyani —indria-indria; indriya-arthebhyah —dari obyek-obyek indria; tasya 
—milik dia; prajna —kesadaran; pratisthita —mantap. 

Orang yang dapat menarik indria-indrianya dari obyek-obyek indria, 
bagaikan kura-kura yang menarik kakinya ke dalam cangkangnya, 
mantap dengan teguh dalam kesadaran yang sempurna. 

PENJELASAN: Ujian seorang yogi, penyembah, atau roh yang sudah insaf 
akan dirinya ialah bahwa dia sanggup mengendalikan indria-indria menurut 
rencananya. Akan tetapi, kebanyakan orang adalah budak indria-indria, dan 
karena itu mereka diarahkan oleh apa yang diperintahkan oleh indria-indria. 
Itulah jawaban atas pertanyaan tentang bagaimana kedudukan seorang yogi. 
Indria-indria diumpamakan sebagai ular-ular yang berbisa, selalu ingin ber¬ 
tindak secara bebas sekali tanpa aturan. Seorang yogi, atau penyembah, ha¬ 
rus kuat sekali agar dapat mengendalikan indria-indria yang diumpamakan 
sebagai ular tersebut—seperti seorang pawang ular. Dia tidak pernah mem¬ 
biarkan indria-indria bertindak secara bebas. Ada banyak peraturan dalam 
Kitab-kitab Suci—beberapa di antaranya merupakan keharusan dan bebe¬ 
rapa di antaranya adalah larangan. Kalau seseorang tidak dapat mengikuti 
peraturan yang mengharuskan dan peraturan yang melarang, dan tidak mem¬ 
batasi dirinya dari kenikmatan indria-indria, maka tidak mungkin ia man¬ 
tap dalam kesadaran Krsna. Contoh yang terbaik, yang dikemukakan di sini, 
adalah kura-kura. Pada setiap saat kura-kura dapat menarik indria-indrianya. 
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kemudian memperlihatkannya sekali lagi pada sewaktu-waktu dengan tujuan- 
tujuan tertentu. Begitu pula, indria-indria orang yang sadar akan Krsna di¬ 
gunakan hanya untuk tujuan tertentu dalam pengabdian kepada Tuhan, dan 
selain itu indria-indrianya ditarik. Arjuna sedang diajarkan di sini agar meng¬ 
gunakan indria-indrianya untuk pengabdian kepada Tuhan, daripada untuk 
kepuasan pribadinya. Menjaga indria-indria, selalu tekun dalam bhakti kepa¬ 
da Tuhan adalah contoh yang dikemukakan dengan persamaan seperti kura- 
kura, yang selalu menyimpan indria-indrianya di dalam. 

Sloka 2.59 

£mr ^T: i 

W 3gT II ^ II 

visayd vinivartante niraharasya dehinah 

rasa-varjam raso ’py asya param drstva nivartate 

visayah —obyek-obyek kenikmatan indria; vinivartante —dilatih untuk dihin¬ 
darkan; niraharasya —dengan peraturan yang negatif; dehinah —untuk ia 
yang berada di dalam badan; rasa-varjam —meninggalkan rasa; rasah —rasa 
kenikmatan; api —walaupun ada; asya —milik dia; param —hal-hal yang jauh 
lebih tinggi; drstva —dengan mengalami; nivartate —dia berhenti dari. 

Barangkali kepuasan indria-indria sang roh yang berada dalam badan 
dibatasi, walaupun keinginan terhadap obyek-obyek indria tetap ada. 
Tetapi bila ia menghentikan kesibukan seperti itu dengan mengalami 
rasa yang lebih tinggi, kesadarannya menjadi mantap. 

PENJELASAN: Kalau seseorang belum mantap secara rohani, tidak mungkin 
ia menghentikan kenikmatan indria-indria. Proses membatasi kenikmatan 
indria-indria dengan aturan dan peraturan adalah seperti membatasi jenis- 
jenis makanan tertentu bagi orang yang sedang sakit. Akan tetapi, si pen¬ 
derita tidak suka peraturan dan pembatasan seperti itu dan juga tidak kehi¬ 
langan keinginan untuk makan makanan seperti itu. Begitu pula, membatasi 
indria-indria dengan suatu proses rohani seperti astdhga-yoga, yang terdiri 
dari yama, niyama, dsana, prdndydma, pratyahara, dhdrand, dhyana dan seba- 
gainya, dianjurkan untuk orang kurang cerdas yang tidak mempunyai penge¬ 
tahuan yang lebih tinggi daripada itu. Tetapi orang yang sudah merasakan 
indahnya Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. dalam menempuh jalan kemajuan 
dalam kesadaran Krsna, tidak berminat lagi terhadap hal-hal material yang 
bersifat mati. Karena itu, ada peraturan bagi orang yang kurang cerdas dan 
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baru mulai belajar kemajuan rohani dalam hidupnya, tetapi peraturan seperti 
itu hanya baik sampai seseorang sungguh-sungguh berminat terhadap kesa¬ 
daran Krsna. Apabila seseorang sungguh-sungguh sadar akan Krsna, maka 
dengan sendirinya dia akan kehilangan minat terhadap hal-hal yang hambar. 

Sloka 2.60 

^ Ufr <JRIFT fsmfeT: I 
SPsWlfa PTRTsftf% SRR II || 

yatato hy api kaunteya purusasya vipascitah 
indriydni pramdthini haranti prasabham manah 

yatatah —sambil berusaha; hi —pasti; api —walaupun; kaunteya —wahai pu- 
tera KuntI; purusasya —milik seorang manusia; vipascitah —penuh dengan 
pengetahuan untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk; indriya¬ 
ni —indria-indria; pramdthini —menggoyahkan; haranti —membuang; pra¬ 
sabham —dengan kekuatan; manah —pikiran. 

Wahai Arjuna, alangkah kuat dan bergeloranya indria-indria sehingga 
pikiran orang bijaksana yang sedang berusaha untuk mengendalikan 
indria-indrianya pun dibawa lari dengan paksa oleh indria-indria itu. 

PENJELASAN: Ada banyak resi yang bijaksana, filosof dan rohaniwan yang 
berusaha menaklukkan indria-indria, tetapi walaupun mereka berusaha ke¬ 
ras, yang paling mulia di antara merekapun kadang-kadang jatuh menjadi 
korban kenikmatan indria-indria material karena pikiran yang goyah. Visva- 
mitra seorang resi yang besar dan yogi yang sempurna, juga digoda dan di¬ 
sesatkan oleh Menaka hingga menikmati hubungan suami-isteri, walaupun 
yogi itu sedang berusaha untuk mengendalikan indria-indrianya dengan jenis- 
jenis pertapaan yang keras dan latihan yoga. Tentu saja ada banyak contoh 
yang serupa dalam sejarah dunia. Karena itu, sulit sekali mengendalikan pi¬ 
kiran dan indria-indria tanpa sadar akan Krsna sepenuhnya. Tanpa menja¬ 
dikan pikiran tekun di dalam Krsna, seseorang tidak dapat menghentikan 
kesibukan material seperti itu. Salah satu contoh yang nyata diberikan oleh 
Sri Yamunacarya, orang suci dan penyembah yang mulia, yang berkata: 

yad-avadhi mama cetah krsna-padaravinde 
nava-nava-rasa-dhdmany udyatam rantum dsit 
tad-avadhi bata ndri-sahgame smaryamdne 
bhavati mukha-vikdrah susthu nisthivanam ca 
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“Semenjak pikiranku menekuni bhakti kepada kaki-padma Sri Krsna, dan 
aku menikmati rasa rohani yang selalu semakin baru, bilamana aku memi¬ 
kirkan hubungan suami-isteri dengan seorang wanita, aku segera membuang 
muka dari hal itu, dan aku meludah bila hal itu terlintas pada pikiranku.'* 
Kesadaran Krsna adalah hal yang begitu baik secara rohani sehingga de¬ 
ngan sendirinya kenikmatan material menjadi hal yang tidak menyenangkan. 
Hal ini seperti orang lapar yang sudah memuaskan rasa laparnya dengan 
makan makanan bergizi secukupnya. Maharaja Ambarlsa juga mengalahkan 
seorang yogi yang besar bernama Durvasa Muni, hanya karena pikirannya 
tekun dalam kesadaran Krsna ( sa vai manah krsna-padaravindayor vacamsi 
vaikuntha-gunanuvarnane). 


Sloka 2.61 

c# ^ 3n?ftrT T&K: I 

olt 3FT SM Mfdfedl II II 

tani sarvdni sarhyamya yukta dsita mat-parah 
vase hi yasyendriydni tasya prajhd pratisthita 

tani —indria-indria itu; sarvdni —semua; sarhyamya —menjaga di bawah pe¬ 
ngendalian; yuktah —sibuk; dsita —harus mantap; mat-parah —sehubungan 
dengan-Ku; vase —menaklukkan sepenuhnya; hi —pasti; yasya —orang yang; 
indriydni —indria-indria; tasya —milik dia; prajhd —kesadaran; pratisthita — 
mantap. 

Orang yang mengekang dan mengendalikan indria-indria sepenuhnya 
dan memusatkan kesadarannya sepenuhnya kepada-Ku, dikenal seba¬ 
gai orang yang mempunyai kecerdasan yang mantap. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa paham tertinggi kesempur¬ 
naan yoga ialah Kesadaran Krsna. Kalau seseorang belum sadar akan Krsna, 
sama sekali tidak mungkin ia mengendalikan indria-indria. Sebagaimana di¬ 
kutip di atas, seorang resi yang hebat yang bernama Durvasa Muni pernah 
memaki Maharaja Ambarlsa, dan marah karena rasa bangga walaupun itu 
tidak diperlukan. Karena itu, Durvasa Muni tidak dapat mengendalikan in- 
dria-indrianya. Di pihak lain, walaupun Maharaja Ambarlsa bukan yogi yang 
sehebat resi itu, tapi seorang penyembah Tuhan, Maharaja Ambarlsa me¬ 
nahan diri terhadap hal-hal yang tidak adil yang dilontarkan oleh resi itu. 
Dengan demikian akhirnya Maharaja Ambarlsalah yang menang. Maharaja 
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Ambarisa dapat mengendalikan indria-indrianya karena kwalifikasi-kwalifi- 
kasi berikut, sebagaimana disebut dalam Srimad-Bhagavatam (9.4.18-20): 

sa vai manah krsna-padaravindayor 
vacdmsi vaikuntha-gundnuvarnane 
karau harer mandira-marjanadisu 
srutim cakaracyuta-sat-kathodaye 

mukunda-lingalaya-darsane drsau 

tad-bhrtya-gatra-sparse ’nga-sangamam 
ghranam ca tat-pada-saroja-saurabhe 
srlmat-tulasya rasandm tad-arpite 

padau hareh ksetra-padanusarpane 
siro hrslkesa-padabhivandane 
kamarh ca ddsye na tu kama-kamyaya 
yathottamasloka-janasraya ratih 

“Maharaja Ambarisa memusatkan pikirannya kepada kaki-padma Sri Krsna, 
dan menjadikan kata-katanya tekun dalam menguraikan tempat tinggal 
Krsna, tangannya digunakan untuk membersihkan tempat sembahyang kepa¬ 
da Krsna, matanya dalam memandang bentuk Krsna, badannya dalam me¬ 
nyentuh badan seorang penyembah, hidungnya dalam mencium bunga yang 
sudah dipersembahkan kepada kaki-padma Krsna, lidahnya dalam merasa¬ 
kan daun-daun tulasi yang sudah dipersembahkan kepada Beliau, kakinya 
digunakan dalam perjalanan ke tempat suci, tempat sembahyang kepada Be¬ 
liau, kepalanya dalam mempersembahkan sembah sujud kepada Tuhan, dan 
keinginannya dalam memenuhi keinginan Tuhan... semua kwalifikasi terse¬ 
but menyebabkan dia memenuhi syarat untuk menjadi seorang penyembah 
Tuhan yang mempunyai sifat mat-para. ” 

Sehubungan dengan hal ini, kata mat-parah bermakna sekali. Bagaimana 
seseorang dapat menjadi mat-parah diuraikan dalam hidup Maharaja Amba¬ 
risa. Sri Baladeva Vidyabhtisana, seorang sarjana dan acarya yang mulia dari 
garis perguruan mat-parah, berkata, mad-bhakti-prabhavena-sarvendriya-vija- 
ya-purvikd svatma-drstih sulabheti bhdvah. “Indria-indria dapat dikendalikan 
sepenuhnya hanya dengan kekuatan bhakti kepada Krsna.” Contoh menge¬ 
nai api juga kadang-kadang dikemukakan: “Seperti halnya api yang menya¬ 
la membakar segala sesuatu di dalam kamar, begitu pula, Sri Visnu, yang 
bersemayam di dalam hati seorang yogi, membakar segala hal yang kotor.” 
Yoga-sutra juga menganjurkan meditasi kepada Visnu, dan bukan meditasi 
kepada kekosongan. Orang yang hanya namanya saja yogl yang bersemadi 
kepada sesuatu yang bukan Visnu hanya memboroskan waktu saja dalam 
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usaha yang sia-sia untuk mencari suatu khayalan. Kita harus sadar akan 
Krsna—yaitu ber -bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Inilah 
tujuan yoga yang sejati. 


Sloka 2.62 

WT: II « II 

dhydyato visayan pumsah sahgas tesupajdyate 

sangat sanjayate kamah kdmdt krodho 'bhijdyate 

dhydyatah —sambil merenungkan; visayan —obyek-obyek indria; pumsah — 
mengenai seseorang; sangah —ikatan; tesu —di dalam obyek-obyek indria; 
upajdyate —berkembang; sangat —dari ikatan itu; sanjayate —berkembang; 
kamah —keinginan; kdmdt —dari keinginan; krodhah —amarah; abhijdyate — 
terwujud. 

Selama seseorang merenungkan obyek-obyek indria-indria, ikatan ter¬ 
hadap obyek-obyek indria itu berkembang. Dari ikatan seperti itu 
berkembanglah hawa nafsu, dan dari hawa nafsu timbullah amarah. 

PENJELASAN: Orang yang belum sadar akan Krsna mengalami keinginan 
duniawi selama ia merenungkan obyek-obyek indria. Indria-indria memerlu¬ 
kan kesibukan yang nyata, dan kalau indria-indria tidak digunakan dalam 
cinfd-bhakti rohani kepada Tuhan, maka indria-indria pasti akan mencari 
kesibukan dalam pengabdian kepada keduniawian. Di dunia material, semua 
kepribadian, termasuk pula Siva dan Brahma—apa lagi dewa-dewa lain di 
planet-planet surga—mengalami pengaruh obyek-obyek indria, dan satu- 
satunya cara untuk keluar dari teka-teki kehidupan material tersebut ialah 
menjadi sadar akan Krsna. Deva Siva bersemadi dengan khusuk, tetapi ke¬ 
tika ParvatI menggoyahkannya untuk kesenangan indria-indria, Siva menga¬ 
bulkan permintaan itu, dan sebagai akibatnya Kartikeya lahir. Haridasa Tha- 
kura, seorang penyembah Tuhan yang masih muda, juga digoda dengan cara 
yang serupa oleh penjelmaan Maya-devl, tetapi Haridasa lulus ujian tersebut 
dengan mudah karena bhakti-nya yang murni kepada Sri Krsna. Sebagaima¬ 
na digambarkan dalam ayat Sri Yamunacarya yang disebut di atas, seorang 
penyembah Tuhan yang tulus ikhlas menghindari segala kenikmatan indria- 
indria material karena selera yang lebih tinggi dalam hatinya untuk kenik¬ 
matan rohani berhubungan dengan Tuhan. Itulah rahasia sukses. Karena itu. 
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orang yang tidak sadar akan Krsna, biar bagaimana pun kekuatannya dalam 
mengendalikan indria-indria dengan cara menekan secara tidak wajar, akhir¬ 
nya pasti gagal, sebab pikiran yang paling kecil sekalipun tentang kesenangan 
indria-indria akan menggoyahkan dirinya untuk memuaskan keinginannya. 

Sloka 2.63 

II II 

krodhad bhavati sammohah sammohat smrti-vibhramah 
smrti-bhramsad buddhi-naso buddhi-nasat pranasyati 

krodhdt —dari amarah; bhavati —terjadi; sammohah —khayalan yang sem¬ 
purna; sammohat —dari khayalan; smrti —tentang ingatan; vibhramah — 
kebingungan; smrti-bhramsat —sesudah ingatan dibingungkan; buddhi-nasah 
—kehilangan kecerdasan; buddhi-nasat —dari hilangnya kecerdasan; prana¬ 
syati —seseorang jatuh. 

Dari amarah timbullah khayalan yang lengkap, dari khayalan menye¬ 
babkan ingatan bingung. Bila ingatan bingung, kecerdasan hilang, bila 
kecerdasan hilang, seseorang jatuh lagi ke dalam lautan material. 

PENJELASAN: Srlla Rupa GosvamI memberikan pengarahan sebagai berikut 
kepada kita: 

prdpahcikatayd buddhya hari-sambandhi-vastunah 
mumuksubhih parityago vairdgyam phalgu kathyate 
( Bhakti-rasamrta-sindhu 1.2.258) 

Dengan mengembangkan kesadaran Krsna, kita dapat mengetahui bahwa se¬ 
gala sesuatu berguna dalam pengabdian kepada Tuhan. Orang yang belum 
mempunyai pengetahuan kesadaran Krsna berusaha dengan cara yang tidak 
wajar untuk menghindari obyek-obyek material. Sebagai akibatnya, walau¬ 
pun mereka menginginkan pembebasan dari ikatan material, mereka tidak 
mencapai tingkat ketidakterikatan yang sempurna. Apa yang hanya namanya 
saja ketidakterikatan dimiliki oleh orang yang tidak sadar akan Krsna dise¬ 
but phalgu, atau sesuatu yang kurang penting. Dipihak lain, orang yang sadar 
akan Krsna mengetahui cara menggunakan segala sesuatu dalam pengab¬ 
dian kepada Tuhan; karena itu, ia tidak menjadi korban kesadaran material. 
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Misalnya, menurut orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, Tuhan 
Yang Mutlak tidak bisa makan karena Tuhan tidak bersifat pribadi. Orang 
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan berusaha menghindari makanan 
yang enak, sedangkan seorang penyembah mengetahui bahwa Krsna adalah 
Kepribadian Yang Paling Tinggi yang menikmati, dan Beliau makan segala 
sesuatu yang dipersembahkan kepada-Nya dengan rasa bhakti. Jadi, sesudah 
mempersembahkan makanan yang enak kepada Tuhan, seorang penyembah 
menerima sisanya, yang disebut prasadam. Dengan demikian, segala sesuatu 
dirohanikan, dan tidak ada bahaya seorang penyembah akan jatuh. Seorang 
penyembah menerima prasadam dalam kesadaran Krsna, sedangkan orang 
yang bukan penyembah tidak mau menerima prasadam karena ia mengang¬ 
gap prasadam itu adalah sesuatu yang bersifat material. Jadi, orang yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak dapat menikmati kehidupan, 
karena ketidakterikatannya yang tidak wajar; karena alasan inilah, jika pi¬ 
kirannya goyah bahkan sedikit saja ia langsung tertarik turun lagi ke dalam 
lautan kehidupan material. Dinyatakan bahwa walaupun roh seperti itu naik 
sampai tingkat pembebasan, namun ia jatuh lagi karena tidak mempunyai 
dasar dalam bhakti. 


Sloka 2.64 

II 58 II 

raga-dvesa-vimuktais tu visayan indriyais caran 
atma-vasyair vidheyatma prasadam adhigacchati 

raga —ikatan; dvesa —ketidakterikatan; vimuktaih —oleh orang yang sudah 
bebas dari; tu —tetapi; visayan —obyek-obyek indria; indriyaih —oleh indria- 
indria; caran —bertindak terhadap; atma-vasyaih —di bawah pengendalian 
seseorang; vidheya-atma —orang yang mengikuti kebebasan yang teratur; 
prasadam —karunia Tuhan; adhigacchati —mencapai. 

Tetapi orang yang sudah bebas dari segala ikatan dan rasa tidak 
suka serta sanggup mengendalikan indria-indria melalui prinsip-prin¬ 
sip kebebasan yang teratur dapat memperoleh karunia sepenuhnya 
dari Tuhan. 

PENJELASAN: Sudah dijelaskan bahwa seseorang dapat mengendalikan 
indria-indria secara lahiriah dengan suatu proses yang tidak wajar, tetapi 
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kalau indria-indria tidak dijadikan tekun dalam pengabdian rohani kepa¬ 
da Tuhan, maka kemungkinan besar dia akan jatuh. Walaupun orang yang 
sadar akan Krsna sepenuhnya barangkali kelihatannya berada pada ting¬ 
kat indria-indria, tetapi oleh karena ia sadar akan Krsna, ia tidak mempu¬ 
nyai ikatan apa pun terhadap kegiatan indria-indria itu. Orang yang sadar 
akan Krsna hanya mempedulikan kepuasan Krsna dan tidak mempedulikan 
hal-hal lain. Karena itu, dia melampaui segala ikatan dan ketidakterikatan. 
Kalau Krsna menginginkan, agar seorang penyembah tidak melakukan se¬ 
suatu yang umumnya tidak diinginkan walau penyembah itu dapat melaku¬ 
kan apa saja: kalau Krsna tidak menginginkan demikian, dia tidak akan me¬ 
lakukan sesuatu yang biasanya dilakukan demi kepuasan sendiri. Jadi, dialah 
yang mengendalikan keputusan untuk bertindak atau tidak bertindak kare¬ 
na dia hanya bertindak di bawah perintah Krsna. Kesadaran tersebut ada¬ 
lah karunia Tuhan yang tiada sebabnya, yang dapat dicapai oleh seorang pe¬ 
nyembah walaupun ia terikat pada tingkat indria-indria. 

Sloka 2.65 

UPJ H4<=lM II 5* II 

prasade sarva-duhkhanam hdnir asyopajayate 

prasanna-cetaso hy asu buddhih paryavatisthate 

prasade —dengan memperoleh karunia Tuhan yang tiada sebabnya; sarva — 
dari semuanya; duhkhdnam —kesengsaraan material; hanih —kehancuran; 
asya —milik dia; upajayate —terjadi; prasanna-cetasah —dari orang yang 
berbahagia dalam pikiran; hi —pasti; asu —dalam waktu yang dekat sekali; 
buddhih —kecerdasan; pari —secukupnya; avatisthate —menjadi mantap. 

Tiga jenis kesengsaraan kehidupan material tidak ada lagi pada orang 
yang puas seperti itu [dalam kesadaran Krsna]: dengan kesadaran 
yang puas seperti itu, kecerdasan seseorang mantap dalam waktu 
singkat. 


Sloka 2.66 
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nasti buddhir ayuktasya na cayuktasya bhavana 
na cabhdvayatah santir asantasya kutah sukham 

na asti —tidak mungkin ada; buddhih —kecerdasan rohani; ayuktasya — 
milik orang yang tidak mempunyai hubungan (dengan kesadaran Krsna); 
na —tidak; ca —dan; ayuktasya —milik orang yang kekurangan kesadaran 
Krsna; bhavana —pikiran mantap (dalam kebahagiaan); na —tidak; ca —dan; 
abhavayatah —mengenai orang yang tidak mantap; santih —kedamaian; 
asantasya —milik orang yang tidak damai; kutah —mana ada; sukham — 
kebahagiaan. 

Orang yang tidak mempunyai hubungan dengan Yang Maha Kuasa 
[dalam kesadaran Krsna] tidak mungkin memiliki kecerdasan rohani 
maupun pikiran yang mantap. Tanpa kecerdasan rohani dan pikiran 
yang mantap tidak mungkin ada kedamaian. Tanpa kedamaian, bagai¬ 
mana mungkin ada kebahagiaan? 

PENJELASAN: Kalau seseorang belum sadar akan Krsna, maka tidak mung¬ 
kin ia mencapai kedamaian. Dibenarkan dalam Bab Lima (5.29) bahwa apa¬ 
bila seseorang mengerti bahwa Krsna adalah satu-satunya Kepribadian Yang 
Menikmati segala hasil yang baik dari korban suci dan pertapaan, bahwa 
Krsna adalah pemilik semua manifestasi alam semesta dan bahwa Krsna 
adalah kawan sejati bagi semua makhluk hidup, hanya pada waktu itulah ia 
dapat mencapai kedamaian sejati. Karena itu, kalau seseorang belum sadar 
akan Krsna, maka tidak mungkin ada tujuan terakhir bagi pikirannya. Gang¬ 
guan disebabkan kekurangan tujuan tertinggi, apabila seseorang sudah yakin 
bahwa Krsna adalah Kepribadian Yang Menikmati, pemilik dan kawan ba¬ 
gi semua orang dan segala sesuatu, maka ia dapat mewujudkan kedamaian 
dengan pikirannya yang mantap. Karena itu, orang sibuk tanpa hubungan 
dengan Krsna pasti selalu berada dalam kesedihan dan selalu tidak damai 
meskipun dia menonjolkan kedamaian dan kemajuan rohani dalam hidup¬ 
nya. Kesadaran Krsna adalah keadaan damai yang diwujudkan sendiri dan 
hanya dapat dicapai dalam hubungan dengan Krsna 

Sloka 2.67 

S?p£±ll<J|i I 

^ JM II II 

indriyanam hi caratarh yan mano ’nuvidhlyate 
tad asya harati prajhdm vayur navam ivambhasi 



2.68 


Ringkasan Isi Bhagavad-gita 


155 


indriydndm —di antara indria-indria; h i —pasti; caratdm —sambil mengem¬ 
bara; yat —dengan itu; manah —pikiran; anuvidhiyate —sibuk senantiasa; tat 
—itu; asya —milik dia; harati —melarikan; prajhdm —kecerdasan; vayuh — 
angin; ndvam —sebuah perahu; iva —ibarat; ambhasi —pada permukaan air. 

Seperti perahu yang berada pada permukaan air dibawa lari oleh 
angin kencang, kecerdasan seseorang dapat dilarikan bahkan oleh 
satu saja di antara indria-indria yang mengembara dan menjadi titik 
pusat untuk pikiran. 

PENJELASAN: Kalau semua indria tidak dijadikan tekun dalam pengabdian 
kepada Tuhan, maka satu saja di antaranya sibuk dalam kepuasan indria- 
indria dapat menyesatkan seorang penyembah dari jalan kemajuan rohani. 
Sebagaimana disebut dalam riwayat Maharaja Ambarlsa, segala indria harus 
dijadikan tekun dalam kesadaran Krsna, sebab itulah cara yang benar untuk 
mengendalikan pikiran. 


Sloka 2.68 

JM SffHf&TT II II 

tasmdd yasya mahd-bdho nigrhltdni sarvasah 
indriyanindriyarthebhyas tasya prajna pratisthitd 

tasmdt —karena itu; yasya —milik orang yang; mahd-bdho —wahai kepriba¬ 
dian yang berlengan perkasa; nigrhltdni —ditaklukkan dengan cara seperti 
itu; sarvasah —di berbagai sisi; indriydni —indria-indria; indriya-arthebhyah 
—dari obyek-obyek indria itu; tasya —milik dia; prajna —kecerdasan; pratis¬ 
thitd —mantap. 

Karena itu, orang yang indria-indrianya terkekang dari obyek-obyek¬ 
nya pasti mempunyai kecerdasan yang mantap, wahai yang berlengan 
perkasa 

PENJELASAN: Seseorang hanya dapat membatasi kekuatan-kekuatan ke¬ 
puasan indria-indria dengan cara kesadaran Krsna, atau dengan cara men¬ 
jadikan semua indria tekun dalam pengabdian dengan cmi'd-bhakti kepada 
Krsna. Seperti halnya musuh ditaklukkan oleh kekuatan yang lebih hebat, 
dengan cara yang sama indria-indria dapat ditaklukkan, bukan oleh sua- 
tu usaha manusia, tetapi hanya dengan menjaga indria-indria selalu tekun 
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dalam pengabdian kepada Tuhan. Orang yang sudah mengerti kenyataan 
ini—yaitu, bahwa dengan kesadaran Krsna kecerdasan seseorang sungguh- 
sungguh mantap dan bahwa seharusnya ia mempraktekkan ilmu ini di bawah 
bimbingan seorang guru kerohanian yang dapat di percaya—disebut seorang 
sadhaka, atau calon yang memenuhi syarat untuk mencapai pembebasan. 

Sloka 2.69 

ft^rr e^THi 3Fri wpft i 

m ftsrr n n 

ya nisa sarva-bhutanarh tasyam jagarti sathyaml 

yasydm jagrati bhutani sa nisa pasyato muneh 

ya — apa; nisa —menjadi malam hari; sarva —semua; bhutanam —bagi para 
makhluk hidup; tasyam —dalam hal tersebut; jagarti —sadar; sarhyami — 
orang yang mengendalikan diri; yasyam —di dalamnya; jagrati —sadar; 
bhutani —semua makhluk; sa —itu yang; nisa —malam hari; pasyatah —bagi 
orang yang mawas diri; muneh—resi. 

Malam hari bagi semua makhluk adalah waktu sadar bagi orang yang 
mengendalikan diri, dan waktu sadar bagi semua makhluk adalah ma¬ 
lam hari bagi resi yang mawas diri. 

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia yang cerdas. Yang satu cerdas 
dalam kegiatan material untuk kepuasan indria-indria, dan yang lain mawas 
diri dan sadar terhadap pengembangan keinsafan diri. Kegiatan seorang resi 
yang mawas diri, atau orang yang banyak berpikir, adalah malam hari bagi 
orang yang sibuk secara material. Orang duniawi tetap tidur selama malam 
hari seperti itu karena kebodohan mereka terhadap keinsafan diri. Seorang 
resi yang mawas diri tetap sadar selama “malam hari” orang duniawi. Resi 
tersebut merasakan kesenangan rohani dalam mengembangkan kebudayaan 
rohani tahap demi tahap, sedangkan orang yang sibuk dalam kegiatan du¬ 
niawi tidak sadar terhadap keinsafan diri. Orang duniawi mimpi tentang 
pelbagai kenikmatan indria-indria. Kadang-kadang ia merasa bahagia dan 
kadang-kadang berdukacita dalam keadaan tidur yang sedang dialaminya. 
Orang yang mawas diri selalu acuh terhadap kesenangan dan duka-cita du¬ 
niawi. Dia, melanjutkan kegiatannya untuk keinsafan diri dan tidak digoyah¬ 
kan oleh reaksi-reaksi material. 



2.70 


Ringkasan Isi Bhagavad-gita 


157 


Sloka 2.70 

srfsraftr ^ i 

d&+HI Sf^RTf^T 

B ^llPd^iylfrl ^ wrt II ^3o || 

apuryamanam acala-pratistham 
samudram apah pravisanti yadvat 
tadvat kdmd yam pravisanti sarve 
sa santim dpnoti na kama-kami 

apuryamanam —selalu dipenuhi; acala-pratistham —terletak secara mantap; 
samudram —lautan; apah —air; pravisanti —masuk; yadvat —seperti; tadvat 
—demikian; kamah —keinginan; yam —kepada siapa; pravisanti —masuk; 
sarve —semua; sah —orang itu; santim —kedamaian; dpnoti —mencapai; na 
—tidak; kama-kami —orang yang ingin memenuhi keinginan. 

Hanya orang yang tidak terganggu oleh arus keinginan yang mengalir 
terus menerus yang masuk bagaikan sungai-sungai ke dalam lautan, 
yang senantiasa diisi tetapi selalu tetap tenang, dapat mencapai ke¬ 
damaian. Bukan orang yang berusaha memuaskan keinginan itu yang 
dapat mencapai kedamaian. 

PENJELASAN: Walaupun lautan yang luas selalu penuh air, namun lautan se¬ 
nantiasa diisi air yang lebih banyak lagi terutama selama musim hujan. Teta¬ 
pi lautan selalu tetap sama—mantap; tidak goyah, dan tidak naik melam¬ 
paui batas tepinya. Orang yang mantap dalam kesadaran Krsna juga seperti 
itu. Selama seseorang masih mempunyai badan jasmani, permintaan badan 
untuk kepuasan indria-indria akan berjalan terus. Akan tetapi, seorang pe¬ 
nyembah tidak digoyahkan oleh keinginan-keinginan seperti itu karena dia 
puas sepenuhnya. Orang yang sadar akan Krsna tidak kekurangan apa-apa, 
sebab Tuhan memenuhi segala kebutuhan materialnya. Karena itu, sifat 
orang yang sadar akan Krsna seperti lautan—selalu penuh dalam dirinya 
sendiri. Barangkali keinginan datang kepadanya bagaikan air dari sungai 
yang mengalir kedalam lautan, tetapi dia mantap dalam kegiatannya, dan 
tidak digoyahkan sedikitpun oleh keinginan untuk kepuasan indria-indria. 
Itulah bukti orang yang sadar akan Krsna dan sudah kehilangan segala mi¬ 
nat untuk kepuasan indria-indria material, meskipun keinginan tersebut te- 
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tap ada. Oleh karena ia tetap puas dalam cinVd-bhakti rohani kepada Tuhan, 
ia tetap mantap, bagaikan lautan, dan dengan demikian ia menikmati hasil 
kedamaian sepenuhnya. Akan tetapi, orang lain yang ingin memenuhi ke¬ 
inginannya sampai tingkat pembebasan, walaupun sukses di bidang material, 
tidak pernah mencapai kedamaian. Orang yang bekerja dengan keinginan 
menikmati hasil atau pahala, orang mencari pembebasan, dan juga para yogi 
yang mencari kekuatan batin semua kurang berbahagia karena keinginannya 
belum terpenuhi. Tetapi orang yang sadar akan Krsna berbahagia dalam pe¬ 
ngabdian kepada Tuhan, dan dia tidak mempunyai keinginan apapun yang 
harus dipenuhi. Sebenarnya, pembebasan dari apa yang disebut ikatan ma¬ 
terial juga tidak diinginkan orang yang sadar akan Krsna. Para penyembah 
Krsna tidak mempunyai keinginan duniawi, karena itu, mereka damai seca¬ 
ra sempurna. 


Sloka 2.71 

%FT ^FFFRT: I 

B II W II 

vihaya kaman yah sarvan pumarhs carati nihsprhah 
nirmamo nirahankarah sa santim adhigacchati 

vihaya —meninggalkan; kaman —keinginan duniawi untuk kepuasan indria- 
indria; yah —siapa; sarvan —semua; puman —seseorang; carati —hidup; nih¬ 
sprhah —bebas dari keinginan; nirmamah —bebas dari rasa memiliki sesua¬ 
tu; nirahankarah —bebas dari keakuan palsu; sah —dia; santim —kedamaian 
yang sempurna; adhigacchati —mencapai. 

Hanya orang yang sudah meninggalkan segala jenis keinginan untuk 
kepuasan indria-indria, hidup bebas dari keinginan, sudah mening¬ 
galkan segala rasa ingin memiliki sesuatu dan bebas dari keakuan 
palsu dapat mencapai kedamaian yang sejati. 

PENJELASAN: Bebas dari keinginan berarti tidak menginginkan sesuatu un¬ 
tuk kepuasan indria-indria. Dengan kata lain, keinginan untuk menjadi sadar 
akan Krsna sesungguhnya berarti bebas dari keinginan. Mengerti kedudukan 
kita yang sebenarnya sebagai hamba Krsna yang kekal, tanpa mengatakan 
secara palsu bahwa badan jasmani ini adalah diri kita dan tanpa menuntut 
hak milik atas sesuatu pun di dunia ini secara palsu adalah, tingkat kesa¬ 
daran Krsna yang sempurna. Orang yang mantap pada tingkat kesempurna- 
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an tersebut mengetahui bahwa oleh karena Krsna Pemilik segala sesuatu, se¬ 
gala sesuatu harus digunakan untuk memuaskan Krsna. Arjuna tidak ingin 
bertempur demi kepuasan indria-indria sendiri, tetapi setelah dia sadar akan 
Krsna sepenuhnya, dia bertempur karena Krsna menginginkannya. Arjuna 
tidak mempunyai keinginan sedikit pun untuk bertempur demi dirinya sen¬ 
diri, tetapi Arjuna yang sama bertempur sekuat tenaga demi Krsna. Kebe¬ 
basan yang sejati dari keinginan berarti keinginan untuk memuaskan Krsna, 
bukan usaha yang tidak wajar untuk menghapus keinginan. Makhluk hidup 
tidak mungkin bebas dari keinginan atau bebas dari indria-indria, tetapi ia 
harus mengubah sifat keinginan. Orang yang bebas dari keinginan material 
tentu saja mengetahui bahwa segala sesuatu adalah milik Krsna (isdvdsyam 
idarit sarvam). Karena itu, dia tidak menuntut hak milik atas benda apa 
pun secara palsu. Pengetahuan rohani tersebut berdasarkan keinsafan diri— 
yaitu, menyadari secara sempurna bahwa setiap makhluk hidup adalah ba¬ 
gian kekal dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama seperti Krsna dalam 
identitas rohani. Karena itu, kedudukan makhluk hidup yang kekal tidak 
pernah sejajar dengan Krsna atau lebih tinggi daripada Krsna. Pengertian 
kesadaran Krsna tersebut adalah prinsip dasar kedamaian yang sejati. 

Sloka 2.72 

m rm fiRprfH i 
f^lFTFR1R#sfcr II II 

esa brahmi sthitih partha nainam prapya vimuhyati 

sthitvasyam anta-kale 'pi brahma-nirvanam rcchati 

esa —ini; brahmi —rohani; sthitih —keadaan; partha —wahai putera Prtha; 
na —tidak pernah; enam —ini; prapya —mencapai; vimuhyati —seseorang 
dibingungkan; sthitvd —menjadi mantap; asydm —dalam ini; anta-kale — 
pada akhir hidup; api —juga; brahma-nirvanam —kerajaan rohani Tuhan; 
rcchati —seseorang mencapai. 

Itulah cara hidup yang suci dan rohani. Sesudah mencapai kehidupan 
seperti itu, seseorang tidak dibingungkan. Kalau seseorang mantap 
seperti itu bahkan pada saat kematian sekalipun, ia dapat masuk ke 
kerajaan Tuhan. 

PENJELASAN: Seseorang dapat mencapai kesadaran Krsna atau kehidupan 
yang suci dengan segera, dalam satu detik—atau mungkin ia belum men- 
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capai keadaan hidup seperti itu walaupun sudah dilahirkan berjuta-juta kali. 
Hal itu hanya merupakan soal pengertian dan pengakuan terhadap kenya¬ 
taan. Khatvanga Maharaja mencapai keadaan hidup tersebut beberapa saat 
sebelum meninggal, dengan cara menyerahkan diri kepada Krsna. Nirvdna 
berarti mengakhiri proses kehidupan material. Menurut filsafat para pengi¬ 
kut sang Buddha, sesudah kehidupan material ini berakhir, yang ada hanya 
kekosongan, tetapi Bhagavad-gita memberikan pelajaran yang lain daripada 
itu. Kehidupan yang sejati mulai setelah kehidupan duniawi ini berakhir. 
Orang duniawi yang kasar cukup mengetahui bahwa ia harus mengakhiri 
cara hidup duniawi, tetapi bagi orang sudah maju secara rohani, ada kehi¬ 
dupan yang lain sesudah kehidupan duniawi. Sebelum akhir hidup ini, kalau 
seseorang cukup beruntung hingga menjadi sadar akan Krsna, maka ia akan 
segera mencapai tingkat brahma-nirvana. Tidak ada perbedaan antara ke- 
rajaan Tuhan dan bhakti kepada Tuhan. Oleh karena kedua-duanya berada 
pada tingkat mutlak, kalau seseorang menekuni cinta-b/iflArft' rohani kepa¬ 
da Tuhan, itu berarti ia sudah mencapai kerajaan rohani. Di dunia mate¬ 
rial ini, ada kegiatan kepuasan indria-indria, sedangkan di dunia rohani ada 
kegiatan kesadaran Krsna. Tercapainya kesadaran Krsna bahkan selama hi¬ 
dup ini pun berarti segera mencapai Brahman, dan orang yang sudah man¬ 
tap dalam kesadaran Krsna tentu saja sudah memasuki kerajaan Tuhan. 

Brahman adalah lawan alam. Karena itu, brahmi sthitih berarti "bukan 
pada tingkat kegiatan material." Bhakti kepada Tuhan diakui dalam Bhaga¬ 
vad-gita sebagai tingkat pembebasan ( sa gunan samatityaitdn brahma-bhii- 
ydya kalpate). Karena itu, brahmi-sthiti adalah pembebasan dari ikatan 
material. 

Srlla Bhaktivinoda Thakura telah meringkas Bab Dua Bhagavad-gita se¬ 
bagai isi seluruh teks Bhagavad-gita. Mata pelajaran yang dibahas dalam 
Bhagavad-gita adalah karma-yoga, jhana-yoga, dan bhakti-yoga. Dalam Bab 
Dua, karma-yoga dan jhana-yoga sudah dibicarakan dengan jelas, dan gam¬ 
baran tentang bhakti-yoga juga sudah diberikan, sebagai isi teks Bhagavad- 
gita yang lengkap. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta menganai Bab Dua Srlmad 
Bhagavad-gita perihal “Ringkasan Isi Bhagavad-gita." 



BAB TIGA 



Karma-yoga 


Sloka 3.1 

3T5^T 

irit ^4.4hic{h i 

^P#T ITT M3RTfH II ? II 

arjuna uvaca 

jyayasi cet karmanas te mata buddhir janardana 
tat kirh karmani ghore marii niyojayasi kesava 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; jyayasi —lebih baik; cet —kalau; karmanah 
—daripada perbuatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; te —oleh 
Anda; mata —dianggap; buddhih —kecerdasan; janardana —o Krsna; tat — 
karena itu; kim —mengapa; karmani —dalam perbuatan; ghore —mengeri¬ 
kan; mam —hamba; niyojayasi —Anda menjadikan sibuk; kesava —o Krsna. 

Arjuna berkata: 0 Janardana, o Kesava, mengapa Anda ingin supaya 
hamba menjadi sibuk dalam perang yang mengerikan ini, kalau Anda 
menganggap kecerdasan lebih baik daripada pekerjaan yang dimak¬ 
sudkan untuk membuahkan hasil? 

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna sudah mengu¬ 
raikan kedudukan dasar sang roh secara panjang lebar dalam bab sebelum¬ 
nya dengan maksud menyelamatkan Arjuna, kawan dekat-Nya, dari lautan 
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kesedihan material. Jalan keinsafan sudah dianjurkan: buddhi-yoga, atau ke¬ 
sadaran Krsna. Kadang-kadang orang salah paham dengan anggapan bahwa 
mengikuti kesadaran Krsna berarti tidak melakukan kegiatan apapun, dan 
orang yang salah paham seperti itu sering mengundurkan diri ke tempat 
sunyi untuk menginsafi Krsna sepenuhnya dengan cara mengucapkan nama 
suci Sri Krsna. Tetapi jika seseorang belum terlatih dalam filsafat kesadaran 
Krsna, tidak dianjurkan agar ia mengucapkan nama suci Krsna di tempat 
sunyi, sebab di sana ia hanya memperoleh pujian murahan dari orang yang 
tidak tahu apa-apa. Arjuna juga berpikir bahwa kesadaran Krsna, buddhi- 
yoga atau kecerdasan dalam kemajuan pengetahuan secara rohani, adalah 
seperti mengundurkan diri dari kehidupan yang aktif dan berlatih melaku¬ 
kan pertapaan dan kesederhanaan di tempat sunyi. Dengan kata lain, seca¬ 
ra lihai Arjuna ingin menghindari pertempuran dengan menggunakan kesa¬ 
daran Krsna sebagai alasan. Tetapi sebagai seorang murid yang tulus ikhlas, 
Arjuna mengutarakan hal itu di hadapan guru kerohaniannya dan bertanya 
kepada Krsna mengenai perbuatan mana yang paling baik untuk dilakukan¬ 
nya. Sebagai jawaban, Sri Krsna menjelaskan karma-yoga, atau pekerjaan 
dalam kesadaran Krsna, secara panjang lebar dalam Bab Tiga ini. 

Sloka 3.2 

^ II R II 

vydmisreneva vdkyena buddhim mohayaslva me 

tad ekarii vada niscitya yena sreyo ’ham apnuyam 

vydmisrena —oleh sesuatu yang mengandung dua arti; iva —pasti; vdkyena — 
kata-kata; buddhim —kecerdasan; mohayasi —Anda membingungkan; iva — 
pasti; me —milik hamba; tat —karena itu; ekam —hanya satu; vada —mohon 
memberitahukan; niscitya —menentukan; yena —melalui itu; sreyah —man¬ 
faat yang sejati; aham —hamba; apnuyam —dapat memperoleh. 

Kecerdasan hamba dibingungkan oleh pelajaran Anda yang mengan¬ 
dung dua arti. Karena itu, mohon beritahukan kepada hamba dengan 
pasti mana yang paling bermanfaat untuk hamba. 

PENJELASAN: Dalam bab sebelumnya, sebagai kata pengantar Bhagavad- 
gita, banyak cara dan jalan yang berbeda-beda dijelaskan, misalnya sdnkhya- 
yoga, buddhi-yoga, mengendalikan indria-indria dengan kecerdasan, bekerja 
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tanpa keinginan untuk hasil atau pahala, dan kedudukan orang yang baru 
mulai belajar. Segala macam hal tersebut dikemukakan dengan cara yang 
tidak sistimatis. Uraian jalan yang lebih sistematis akan diperlukan guna 
mengambil tindakan dan mencapai pengertian. Karena itu, Arjuna ingin 
mendapat penjelasan tentang hal-hal tersebut yang rupanya membingungkan, 
dan agar orang awam manapun dapat menerimanya tanpa salah tafsir. Walau¬ 
pun Krsna tidak bermaksud membingungkan Arjuna dengan mempermain¬ 
kan kata-kata, yang mana Arjuna tidak dapat mengikuti proses kesadaran 
Krsna—baik dengan diam saja ataupun dengan pengabdian yang aktif. 
Dengan kata lain, melalui pertanyaan-pertanyaannya, Arjuna membuka ja¬ 
lan kesadaran Krsna bagi semua murid yang sungguh-sungguh ingin menger¬ 
ti rahasia Bhagavad-gltd. 


Sloka 3.3 

ftsr 'g! JTfaT ™ i 

HRSTHI 4IPHIH. h 3 II 

srl-bhagavan uvaca 

toke ’smin dvi-vidhd nistha pura prokta mayanagha 
jnana-yogena sankhydnarh karma-yogena yogindm 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; loke — 
di dunia; asmin —ini; dvi-vidha —dua jenis; nistha —keyakinan; pura —tadi; 
prokta —dikatakan; maya —oleh-Ku; anagha —wahai yang tidak berdosa; 
jnana-yogena —oleh proses pengetahuan untuk menghubungkan; sankhya- 
nam —mengenai para filosof yang mendasarkan pengetahuannya pada perco¬ 
baan; karma-yogena —oleh proses penghubungan bhakti; yogindm —menge¬ 
nai para penyembah. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: 0 Arjuna yang tidak 
berdosa, Aku sudah menjelaskan bahwa ada dua golongan manu¬ 
sia yang berusaha menginsafi sang diri. Beberapa orang berminat 
mengerti tentang hal itu melalui angan-angan filsafat berdasarkan 
percobaan, sedangkan orang lain berusaha mengerti tentang hal itu 
melalui bhakti. 

PENJELASAN: Dalam Bab Dua, ayat 39, Krsna menjelaskan dua jenis prose¬ 
dur—yaitu sdnkhya-yoga dan karma-yoga, atau buddhi-yoga. Dalam ayat ini, 
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Krsna menerangkan hal yang sama dengan cara yang lebih jelas. Sdnkhya- 
yoga, atau mempelajari sifat kerohanian dan alam secara analisis, adalah 
mata pelajaran bagi orang yang berminat untuk berangan-angan dan me¬ 
ngerti tentang hal-hal melalui pengetahuan dan filsafat berdasarkan perco¬ 
baan. Golongan manusia yang lain bekerja dalam kesadaran Krsna, sebagai¬ 
mana dijelaskan dalam ayat 61 dari Bab Dua. Krsna juga sudah menjelaskan 
dalam ayat 39, seseorang dapat dibebaskan dari ikatan perbuatan kalau ia 
bekerja menurut prinsip-prinsip buddhi-yoga, atau dengan kesadaran Krsna; 
di samping itu tidak ada kelemahan dalam proses tersebut. Prinsip yang sama 
diterangkan dengan lebih jelas dalam ayat 61—yaitu bahwa buddhi-yoga ter¬ 
sebut berarti bergantung sepenuhnya kepada Yang Mahakuasa (atau lebih 
tepat kepada Krsna), dan dengan cara demikian semua indria dapat diken¬ 
dalikan dengan mudah sekali. Karena itu, kedua yoga tersebut bergantung 
satu sama lain, sebagai halnya agama dan filsafat. Agama tanpa filsafat ada¬ 
lah perasaan yang dangkal, atau kadang-kadang sikap fanatik, sedangkan fil¬ 
safat tanpa agama adalah angan-angan pikiran. Tujuan utama adalah Krsna, 
sebab para filosof yang juga mencari Kebenaran Mutlak secara tulus ikhlas 
akhirnya mencapai kesadaran Krsna. Ini juga dinyatakan dalam Bhagavad- 
gita. Seluruh proses adalah mengerti kedudukan sejati sang diri berhubungan 
dengan Diri Yang Utama. Proses tidak langsung ialah angan-angan filsa¬ 
fat, yang memungkinkan seseorang berangsur-angsur mencapai tingkat kesa¬ 
daran Krsna; dan cara lain ialah langsung menghubungkan segala sesuatu 
dalam kesadaran Krsna. Di antara dua jalan tersebut, jalan kesadaran Krsna 
lebih baik, sebab jalan kesadaran Krsna tidak tergantung pada penyucian 
indria-indria melalui proses filsafat. Kesadaran Krsna sendiri adalah proses 
penyucian, dan cara bhakti secara langsung sekaligus mudah dan mulia. 


Sloka 3.4 



=T ^ II 8 II 

na karmanam anarambhan naiskarmyam puruso 'snute 
na ca sannyasanad eva siddhirit samadhigacchati 

na —tidak; karmanam —dari tugas-tugas kewajiban yang telah ditetap¬ 
kan; andrambhdt —dengan tidak melakukan; naiskarmyam —kebebasan dari 
reaksi; purusah —seorang manusia; asnute —mencapai; na —tidak juga; 
ca —juga; sannyasanat —dengan melepaskan ikatan; eva —hanya; siddhim — 
sukses; samadhigacchati —mencapai. 
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Bukan hanya dengan menghindari pekerjaan seseorang dapat men¬ 
capai pembebasan dari reaksi, dan bukan hanya dengan melepaskan 
ikatan saja seseorang dapat mencapai kesempurnaan. 

PENJELASAN: Tingkat hidup melepaskan ikatan dapat diterima apabila se¬ 
seorang sudah disucikan oleh pelaksanaan bentuk kewajiban yang telah di¬ 
tetapkan dan digariskan hanya untuk menyucikan hati orang duniawi. Tanpa 
penyucian diri, seseorang tidak dapat mencapai sukses dengan cara tiba-tiba 
mulai mengikuti tingkatan hidup keempat ( sannydsa ). Menurut para filosof 
yang mendasarkan pengetahuannya pada percobaan, hanya dengan mengikuti 
sannydsa, atau mengundurkan diri dari kegiatan yang membuahkan hasil, se¬ 
seorang segera menjadi semulia Narayana. Tetapi Sri Krsna tidak menyetujui 
prinsip tersebut. Tanpa menyucikan hati, sannydsa hanya merupakan gang¬ 
guan terhadap ketertiban masyarakat. Dengan kata lain, kalau seseorang mu¬ 
lai melakukan pengabdian rohani kepada Tuhan, tanpa pelaksanaan tugas- 
tugas kewajiban sekalipun, kemajuan apapun yang dapat dicapainya ke arah 
itu diterima oleh Tuhan ( buddhi-yoga). Sv-alpam apy asya dharmasya trdyate 
mahato bhaydt. Melaksanakan prinsip tersebut sedikit saja memungkinkan 
seseorang dapat mengatasi kesulitan yang besar. 

Sloka 3.5 

ITO: ^ W*: II 'i II 

na hi kascit ksanam api jdtu tisthaty akarma-krt 

kdryate hy avasah karma sarvah prakrti-jair gunaih 

na —tidak juga; hi —pasti; kascit —siapapun; ksanam —satu saat; api —juga; 
jdtu —pada suatu waktu; tisthati —tetap; akarma-krt —tanpa melakukan se¬ 
suatu; kdryate —dipaksakan melakukan; hi —pasti; avasah —tidak berdaya; 
karma —pekerjaan; sarvah —segala; prakrti-jaih —di lahirkan dari sifat-sifat 
alam material; gunaih —oleh sifat-sifat. 

Semua orang dipaksakan bekerja tanpa berdaya menurut sifat-sifat 
yang telah diperolehnya dari sifat-sifat alam material; karena itu, 
tiada seorangpun yang dapat menghindari berbuat sesuatu, bahkan 
selama sesaatpun. 

PENJELASAN: Bukan soal kehidupan di dalam badan, melainkan sifat sang 
roh ialah bahwa dia selalu giat. Tanpa adanya sang roh, badan jasmani tidak 
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dapat bergerak. Badan hanya merupakan kendaraan mati untuk digerakkan 
oleh sang roh yang selalu giat dan tidak dapat berhenti bahkan selama se- 
saatpun. Karena itu, sang roh harus dijadikan tekun dalam pekerjaan kesa¬ 
daran Krsna yang baik. Kalau tidak, ia akan menjadi sibuk dalam kegiatan 
yang di perintahkan oleh tenaga yang mengkhayalkan. Berhubungan dengan 
tenaga material, sang roh memperoleh sifat-sifat alam material, dan untuk 
menyucikan sang roh dari hubungan-hubungan seperti itu, ia perlu dijadikan 
tekun dalam tugas-tugas yang telah ditetapkan dan diajarkan dalam sastra. 
Tetapi kalau sang roh dijadikan tekun dalam fungsinya yang wajar, yaitu 
kesadaran Krsna, maka apapun yang dapat dilakukan bermanfaat baginya. 
Dalam Srimad-Bhagavatam (1.5.17), kenyataan ini dibenarkan: 

tyaktvd sva-dharmam caranambujam harer 
bhajann apakvo ’tha patet tato yadi 

yatra kva vabhadram abhiid amusya kim 
ko vdrtha dpto ’bhajatarh sva-dharmatah 

“Kalau seseorang mulai mengikuti kesadaran Krsna, walaupun barangkali dia 
tidak mengikuti tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan dalam sastra- 
sastra, atau melaksanakan bhakti dengan cara yang sebenarnya, dan walau¬ 
pun barangkali ia jatuh dari standar, namun tidak ada kerugian maupun 
hal yang buruk baginya. Sedangkan kalau dia melaksanakan segala peratu¬ 
ran untuk penyucian diri di dalam sastra-sastra, apa gunanya kalau dia tidak 
sadar akan Krsna?” Karena itu, proses penyucian diri diperlukan untuk men¬ 
capai tingkat kesadaran Krsna. Karena itu, sannyasa, atau proses penyucian 
diri mana pun, adalah untuk membantu seseorang mencapai tujuan terting¬ 
gi, yaitu menjadi sadar akan Krsna, dan tanpa menjadi sadar akan Krsna, 
segala sesuatu dianggap gagal. 


Sloka 3.6 

WFZ T wm I 

H 3^ II 5 II 

karmendriydni sarhyamya ya aste manasd smaran 
indriydrthdn vimudhdtmd mithydcdrah sa ucyate 

karma-indriydni —lima indria yang bekerja; sarhyamya —mengendalikan; yah 
—siapapun yang; aste —tetap; manasd —oleh pikiran; smaran —berpikir ten¬ 
tang; indriya-arthdn —obyek-obyek indria; vimudha —bodoh; atma —roh; 
mithyd-dcdrah —orang yang berpura-pura; sah —dia; ucyate —disebut. 
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Orang yang mengekang indria-indria yang bekerja tetapi pikirannya 
merenungkan obyek-obyek indria pasti menipu dirinya sendiri dan di¬ 
sebut orang yang berpura-pura. 

PENJELASAN: Ada banyak orang yang berpura-pura yang menolak bekerja 
dalam kesadaran Krsna tetapi membuat pertunjukkan meditasi, sambil sung¬ 
guh-sungguh merenungkan kenikmatan indria-indria dalam pikiran. Orang 
yang berpura-pura seperti itu juga barangkali berbicara tentang filsafat yang 
hambar untuk menipu pengikut yang sudah pintar, tetapi menurut ayat ini, 
orang itu adalah penipu yang paling besar. Demi kenikmatan indria-indria, 
seseorang dapat bertindak sebagai apapun dalam susunan dalam masyara¬ 
kat, tetapi kalau seseorang mengikuti aturan dan peraturan statusnya yang 
khusus, berangsur-angsur dia dapat maju dalam menyucikan kehidupannya. 
Tetapi kalau dia menyamar sebagai yogi sambil sebenarnya mencari obyek- 
obyek kepuasan indria-indria, maka dia harus disebut penipu yang paling be¬ 
sar, meskipun kadang-kadang dia membicarakan filsafat. Pengetahuan orang 
seperti itu tidak berharga, sebab efek pengetahuan orang yang berdosa se¬ 
perti itu diambil oleh tenaga Tuhan yang mengkhayalkan. Pikiran orang yang 
berpura-pura seperti itu selalu tidak suci, karena itu, pertunjukkan meditasi 
yogn-nya tidak berharga sama sekali. 

Sloka 3.7 

B |c|Rm4 II S II 

yas tv indriyani manasa niyamyarabhate ’rjuna 

karmendriyaih karma-yogam asaktah sa visisyate 

yah —orang yang; tu —tetapi; indriyani —indria-indria; manasa —oleh piki¬ 
ran; niyamya —mengatur; arabhate —memulai; arjuna —wahai Arjuna; kar- 
ma-indriyaih —oleh indria-indria yang giat; karma-yogam — bhakti; asaktah 
—tanpa ikatan; sah —dia; visisyate —jauh lebih maju. 

Di pihak lain, kalau orang yang tulus ikhlas berusaha mengendalikan 
indria-indria yang giat dengan pikiran dan mulai melakukan karma- 
yoga (dalam kesadaran Krsna) tanpa ikatan, ia jauh lebih maju. 

PENJELASAN: Daripada menjadi rohaniwan palsu demi kehidupan yang ber¬ 
dosa dan kenikmatan indria-indria, jauh lebih baik seseorang tetap melaku- 
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kan tugas sendiri dan melaksanakan tugas hidup, yaitu mencapai pembeba¬ 
san dari ikatan material dan memasuki kerajaan Tuhan. Svdrtha-gati utama, 
atau sasaran kepentingan diri, ialah mencapai Visnu. Seluruh lembaga varna 
dan asrama disusun untuk membantu kita dalam usaha mencapai tujuan 
hidup tersebut. Orang yang berumah tangga juga dapat mencapai tujuan ter¬ 
sebut dengan mengabdikan diri secara teratur dalam kesadaran Krsna. Demi 
keinsafan diri, seseorang dapat hidup dengan mengendalikan diri, sebagai¬ 
mana diajarkan dalam sastra-sastra, dan terus melaksanakan tugasnya tan¬ 
pa ikatan. Dengan cara demikian ia mencapai kemajuan. Kedudukan orang 
yang tulus ikhlas yang mengikuti cara tersebut jauh lebih baik daripada orang 
palsu yang berpura-pura yang mulai mengikuti kerohanian sebagai tontonan 
untuk menipu orang yang tidak tahu apa-apa. Tukang sapu yang tulus ikhlas 
di jalanan jauh lebih baik daripada ahli semadi gadungan yang hanya berse¬ 
madi untuk mencari nafkah. 


Sloka 3.8 

$i/k±iuiA ^ 3 ^ n * n 

niyatam kuru karma tvam karma jyayo hy akarmanah 
sarlra-ydtrdpi ca te na prasiddhyed akarmanah 

niyatam —ditetapkan; kuru —lakukanlah; karma —tugas kewajiban; tvam — 
engkau; karma —pekerjaan; jyayah —lebih baik; h i —pasti; akarmanah —da¬ 
ripada tidak bekerja; sarira —jasmani; yatra —pemeliharaan; api —walaupun; 
ca —juga; te —milik engkau; na —tidak pernah; prasiddhyet —dilaksanakan; 
akarmanah —tanpa bekerja. 

Lakukanlah tugas kewajibanmu yang telah ditetapkan, sebab melaku¬ 
kan hal demikian lebih baik daripada tidak bekerja. Seseorang bah¬ 
kan tidak dapat memelihara badan jasmaninya tanpa bekerja. 

PENJELASAN: Ada banyak juru semadi palsu yang menyamar sebagai orang 
keturunan bangsawan, dan banyak professional yang hebat yang menyamar 
secara palsu seolah-olah mereka sudah mengorbankan segala sesuatu demi 
kemajuan dalam kehidupan rohani. Sri Krsna tidak menginginkan Arjuna 
menjadi orang yang berpura-pura. Melainkan, Krsna ingin agar Arjuna mela¬ 
kukan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan sebagaimana ditentukan 
untuk para ksatriya. Arjuna berumah tangga dan menjadi jendral di bidang 
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militer. Karena itu, lebih baik Arjuna tetap demikian dan melaksanakan 
tugas kewajiban keagamaan sebagaimana dianjurkan bagi seorang ksatriya 
yang berumah tangga. Kegiatan seperti itu berangsur-angsur menyucikan hati 
orang duniawi dan membebaskan dirinya dari pencemaran material. Apa 
yang hanya namanya saja melepaskan ikatan dengan tujuan mencari reje- 
ki tidak dibenarkan oleh Krsna, ataupun dibenarkan oleh Kitab Suci mana 
pun. Bagaimanapun, seseorang harus memelihara jiwa dan raganya dengan 
sejenis pekerjaan. Hendaknya pekerjaan jangan ditinggalkan secara berting¬ 
kah saja, tanpa penyucian kecenderungan-kecenderungan duniawi. Siapapun 
yang berada di dunia material tentu saja memiliki kecenderungan yang tidak 
suci untuk berkuasa di atas alam material, atau dengan kata lain, untuk ke¬ 
puasan indria-indria. Kecenderungan-kecenderungan yang kotor seperti itu 
harus dihilangkan. Tanpa berbuat demikian, melalui tugas-tugas yang telah 
ditetapkan, hendaknya seseorang tidak berusaha menjadi apa yang hanya na¬ 
manya saja rohaniwan, meninggalkan ikatan terhadap pekerjaan dan hidup 
dibiayai orang lain. 


Sloka 3.9 

ijrROf: mTZR II ^ H 

yajhdrthdt karmano ’nyatra loko ’yarn karma-bandhanah 
tad-artham karma kaunteya mukta-sangah samdcara 

yajha-arthdt —dilakukan hanya demi Yajna, atau untuk Visnu; karmanah — 
daripada pekerjaan; anyatra —selain itu; lokah —dunia; ayam —ini; karma- 
bandhanah —ikatan oleh pekerjaan; tat mengenai Beliau; artham —demi; 
karma —pekerjaan; kaunteya —wahai putera Kuntr; mukta-sangah —pembe¬ 
basan dari hubungan; samdcara —lakukanlah secara sempurna. 

Pekerjaan yang dilakukan sebagai korban suci untuk Visnu harus dila¬ 
kukan. Kalau tidak, pekerjaan mengakibatkan ikatan di dunia material 
ini. Karena itu, lakukanlah tugas-kewajibanmu yang telah ditetapkan 
guna memuaskan Beliau, wahai putera Kunti. Dengan cara demikian, 
engkau akan selalu tetap bebas dari ikatan. 

PENJELASAN: Untuk memelihara badan secara sederhana sekalipun sese¬ 
orang harus bekerja. Karena itu, tugas-tugas kewajiban yang telah ditetap¬ 
kan untuk kedudukan dan sifat tertentu dalam masyarakat sudah dibuat se- 
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demikian rupa agar tujuan itu dapat dipenuhi. Yajna berarti Sri Visnu, atau 
pelaksanaan korban suci. Segala pelaksanaan korban suci juga dimaksud¬ 
kan untuk memuaskan Sri Visnu. Dalam Veda diajarkan: yajna vai visnu. 
Dengan kata lain, tujuan yang sama dipenuhi, baik seseorang melakukan 
yajna yang ditetapkan maupun mengabdikan diri kepada Sri Visnu secara 
langsung. Karena itu, kesadaran Krsna adalah pelaksanaan yajna sebagai¬ 
mana dianjurkan dalam ayat ini. Lembaga varnasrama juga bertujuan untuk 
memuaskan Sri Visnu. Varnasramacaravata purusena parah pumdn/visnur 
aradhyate (Visnu Purana 3.8.8). 

Karena itu, seseorang harus bekerja untuk memuaskan Visnu. Pekerjaan 
lain yang dilakukan di dunia material ini akan mengakibatkan ikatan, sebab 
pekerjaan baik maupun buruk mempunyai reaksi, dan reaksi mana pun me¬ 
ngikat pelaksana pekerjaan. Karena itu, seseorang harus bekerja dalam ke¬ 
sadaran Krsna untuk memuaskan Krsna atau Visnu. Selama seseorang me¬ 
laksanakan kegiatan seperti itu, ia berada pada tingkat pembebasan. Inilah 
ilmu yang mulia untuk melakukan pekerjaan. Pada tahap permulaan, pro¬ 
ses tersebut memerlukan bimbingan yang ahli sekali. Karena itu, hendak¬ 
nya seseorang bertindak dengan rajin sekali, di bawah bimbingan seorang 
penyembah Krsna yang ahli, atau di bawah perintah Sri Krsna Sendiri seca¬ 
ra langsung (Arjuna sempat bekerja di bawah Sri Krsna Sendiri). Hendak¬ 
nya seseorang jangan berbuat sesuatu demi kepuasan indria-indria, melain¬ 
kan hendaknya segala sesuatu dilakukan untuk memuaskan Krsna. Latihan 
tersebut tidak hanya akan menyelamatkan seseorang dari reaksi pekerjaan, 
tetapi juga berangsur-angsur mengangkat dirinya sampai tingkat dnia-bhakti 
rohani kepada Tuhan, satu-satunya kegiatan yang dapat mengangkat dirinya 
sampai kerajaan Tuhan. 


Sloka 3.10 

m*m-- vm- w jtw#: i 

3#r n n 

saha-yajhah prajah srstva purovaca prajapatih 
anena prasavisyadhvam esa vo ’stv ista-kama-dhuk 

saha —beserta; yajhah —korban-korban suci; prajah —generasi-generasi; 
srstva —menciptakan; pura —pada jaman purbakala; uvaca —bersabda; pra- 
ja-patih —penguasa para makhluk hidup; anena —oleh ini; prasavisyadhvam 
—menjadi semakin makmur; esah —ini; vah —milik engkau; astu —agar ada; 
ista —segala benda yang diinginkan; kama-dhuk —yang menganugerahkan. 
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Pada awal ciptaan, Penguasa semua makhluk mengirim generasi- 
generasi manusia dan dewa, beserta korban-korban suci untuk Visnu, 
dan memberkahi mereka dengan bersabda: Berbahagialah engkau 
dengan yajna [korban sucil ini sebab pelaksanaannya akan menganu¬ 
gerahkan segala sesuatu yang dapat diinginkan untuk hidup secara 
bahagia dan mencapai pembebasan. 

PENJELASAN: Ciptaan material yang disediakan oleh Penguasa seluruh 
makhluk hidup (Visnu) adalah sebagai kesempatan yang ditawarkan kepada 
roh-roh yang terikat untuk pulang—kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Semua makhluk hidup dalam ciptaan meterial diikat oleh alam material kare¬ 
na mereka lupa akan hubungannya dengan Visnu, atau Krsna, Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Prinsip-prinsip Veda dimaksudkan untuk membantu 
kita dalam usaha mengerti hubungan kekal tersebut, sebagaimana dinyata¬ 
kan dalam Bhagavad-gita: vedais ca sarvair aham eva vedyah. Krsna menya¬ 
takan bahwa maksud Veda ialah untuk mengerti tentang Krsna. Dalam man¬ 
tra-mantra Veda dinyatakan: patim visvasydtmesvaram. Karena itu, Penguasa 
para makhluk hidup ialah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Visnu. Dalam 
Srimad-Bhagavatam (2.4.20) Srlla Sukadeva GosvamI menguraikan tentang 
Tuhan sebagai pati dengan banyak cara: 

sriyah patir yajha-patih praja-patir 
dhiyam patir loka-patir dhara-patih 

patir gatis candhaka-vrsni-satvatam 
prasidatam me bhagavan satam patih 

Praja-pati adalah Sri Visnu, Sri Visnu adalah Penguasa semua makhluk 
hidup, semua dunia, dan semua keindahan, dan Pelindung semua makhluk. 
Tuhan menciptakan dunia material ini untuk memungkinkan roh-roh yang 
terikat mempelajari cara melakukan yajna (korban-korban suci) demi ke¬ 
puasan Visnu, supaya selama berada di dunia material mereka dapat hidup 
dengan cara yang sangat menyenangkan tanpa kecemasan dan sesudah badan 
material yang dihuninya sekarang berakhir, mereka dapat memasuki kera- 
jaan Tuhan. Itulah seluruh acara bagi roh yang terikat. Dengan pelaksanaan 
yajna, roh-roh yang terikat berangsur-angsur menjadi sadar akan Krsna dan 
menjadi suci dalam segala hal. Pada jaman Kali ini, sahkirtana-yajna (memu¬ 
ji nama-nama suci Tuhan) dianjurkan oleh Kitab-kitab suci Veda, dan sistem 
rohani tersebut dimulai oleh Sri Caitanya untuk menyelamatkan semua ma¬ 
nusia pada jaman ini. Sahkirtana-yajna dan kesadaran Krsna cocok satu 
sama lain. Sri Krsna dalam bentuk Beliau sebagai penyembah (sebagai Sri 
Caitanya) disebut dalam Srimad-Bhagavatam (11.5.29). dengan menyebutkan 
sahkirtana-yajna secara khusus, sebagai berikut: 
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krsna-varnam tvisakrsnarit sahgopahgastra-parsadam 
yajhaih sahkirtana-prayair yajanti hi su-medhasah 

“Pada jaman Kali, orang yang cukup cerdas akan menyembah Tuhan, diiri¬ 
ngi oleh rekan-rekan Beliau, dengan melaksanakan sahkirtana-yajha. ” Yajha- 
yajha lain yang dianjurkan dalam kesusasteraan Veda tidak mudah dilakukan 
pada jaman Kali ini, tetapi sahkirtana-yajha mudah dan mulia untuk segala 
tujuan, sebagaimana dianjurkan dalam Bhagavad-gita (9.14). 

Sloka 3.11 
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devan bhavayatanena te deva bhavayantu vah 
parasparam bhavayantah sreyah param avapsyatha 

devan —para dewa-dewa; bhavayata —sesudah dipuaskan; anena —oleh kor¬ 
ban suci ini; te —itu; devah —para dewa; bhavayantu —akan menyenangkan; 
vah —engkau; parasparam —satu sama lain; bhavayantah —saling menye¬ 
nangkan; sreyah —berkat; param —paling utama; avapsyatha —engkau akan 
mencapai. 

Para dewa, sesudah dipuaskan dengan korban-korban suci, juga akan 
memuaskan engkau. Dengan demikian, melalui kerja sama antara ma¬ 
nusia dengan para dewa, kemakmuran akan berkuasa bagi semua. 

PENJELASAN: Para dewa adalah administrator-administrator yang dikuasa¬ 
kan untuk mengurus kegiatan material. Persediaan udara, cahaya, air, dan 
segala berkat lainnya untuk memelihara jiwa dan raga setiap makhluk hidup 
dipercayakan kepada para dewa, pembantu-pembantu yang jumlahnya tidak 
dapat dihitung dalam berbagai bagian badan Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa. Mereka senang atau tidak senang tergantung pada pelaksanaan yajha- 
yajha oleh manusia. Beberapa yajha dimaksudkan untuk memuaskan dewa- 
dewa tertentu; tetapi dalam melaksanakan yajha-yajha kepada dewa pun, Sri 
Visnu disembah dalam segala yajha sebagai penerima utama. Juga dinyata¬ 
kan dalam Bhagavad-gita bahwa Krsna Sendiri adalah penerima segala jenis 
yajha: bhoktararh yajha-tapdsam. Karena itu, kepuasan tertinggi Sang yajha- 
pati adalah tujuan utama segala yajha. Apabila yajha-yajha tersebut dilaksa¬ 
nakan secara sempurna, sewajarnya para dewa yang mengurus berbagai ba- 
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gian persediaan merasa puas, dan tidak ada kekurangan dalam persediaan 
hasil-hasil alam. 

Pelaksanaan yajna menghasilkan banyak manfaat sampingan, yang pada 
akhirnya membawa seseorang sampai pembebasan dari ikatan material. 
Dengan melaksanakan yajna, maka segala kegiatan disucikan, sebagaimana 
dinyatakan dalam Veda: ahara-suddhau sattva-suddhih sattva-suddhau dhrii- 
va smrtih smrti-lambhe sarva-grantinam vipramoksah. Dengan pelaksanaan 
yajna, makanan seseorang disucikan dan dengan makan makanan yang sudah 
disucikan, kehidupan seseorang juga disucikan. Dengan penyucian kehidu¬ 
pan, bagian-bagian yang lebih halus dalam ingatan disucikan. Apabila ingat¬ 
an disucikan, seseorang dapat memikirkan jalan menuju pembebasan, dan 
segala hal tersebut sama-sama membawa seseorang sampai ke kesadaran 
Krsna, kesadaran yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat dewasa ini. 

Sloka 3.12 

^SI'-HhlPp I 

#T ^ H: II II 

istan bhogan hi vo deva dasyante yajha-bhavitah 
tair dattan apraddyaibhyo yo bhunkte stena eva sah 

istan —diinginkan; bhogan —kebutuhan hidup; hi —pasti; vah —kepadamu; 
devah —para dewa; dasyante —akan menganugerahkan; yajha-bhavitah — 
dengan dipuaskan oleh pelaksanaan korban-korban suci; taih —oleh mereka; 
dattan —benda-benda yang diberikan; apraddya —tanpa mempersembahkan; 
ebhyah —kepada dewa-dewa tersebut; yah —orang yang; bhunkte —menik¬ 
mati; stenah —pencuri; eva —pasti; sah —dia. 

Para dewa mengurus berbagai kebutuhan hidup. Bila para dewa di¬ 
puaskan dengan pelaksanaan yajna [korban sucil, mereka akan me¬ 
nyediakan segala kebutuhan untukmu. Tetapi orang yang menikmati 
berkat-berkat itu tanpa mempersembahkannya kepada para dewa 
sebagai balasan pasti adalah pencuri. 

PENJELASAN: Para dewa adalah utusan-utusan yang dikuasakan untuk me¬ 
nyediakan bahan atas nama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Visnu. Ka¬ 
rena itu, para dewa harus dipuaskan dengan pelaksanaan yajha-yajha yang 
sudah ditentukan. Dalam Veda, ada berbagai jenis yajna yang dilakukan un¬ 
tuk berbagai jenis dewa, tetapi akhirnya semuanya dipersembahkan kepada 
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Bagi orang yang tidak mengerti apa itu 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, korban suci kepada para dewa dianjur¬ 
kan. Menurut pelbagai sifat material orang yang bersangkutan, berbagai jenis 
yajna dianjurkan dalam Veda. Sembahyang kepada berbagai dewa juga mem¬ 
punyai dasar yang sama, yaitu menurut berbagai sifat. Misalnya, dianjurkan 
agar orang yang makan daging menyembah dewi Kali, bentuk alam material 
yang mengerikan. Di hadapan dewi Kali, pengorbanan binatang dianjurkan. 
Bagi orang yang berada dalam sifat kebaikan, sembahyang rohani kepada 
Visnu dianjurkan. Tapi akhirnya segala yajna dimaksudkan untuk berangsur- 
angsur mengangkat seseorang sampai kedudukan rohani. Manusia biasa me¬ 
merlukan sekurang-kurangnya lima yajna, yang disebut panca-maha-yajna. 

Akan tetapi, hendaknya diketahui bahwa segala kebutuhan hidup masya¬ 
rakat manusia disediakan oleh para dewa sebagai pesuruh-pesuruh Tuhan. 
Tiada seorangpun yang dapat menyediakan sesuatu. Misalnya, sebagai con¬ 
toh kita dapat memikirkan pangan masyarakat manusia. Makanan tersebut 
termasuk biji-bijian, buah-buahan, sayur-sayuran, susu, gula, dan sebagainya 
bagi orang dalam sifat kebaikan, dan juga makanan untuk orang yang tidak 
berpantang makan daging, misalnya daging dan sejenisnya. Tidak satupun 
di antara makanan-makanan itu dapat diciptakan oleh manusia. Demikian 
juga, panas, cahaya, air, udara, dan sebagainya juga merupakan kebutuhan 
hidup—tidak satupun di antaranya dapat dibuat oleh masyarakat manusia. 
Tanpa Tuhan Yang Maha Esa, tidak mungkin ada sinar matahari, sinar bulan, 
hujan, angin, dan sebagainya yang berlimpah-limpah, dan tanpa unsur-unsur 
itu tidak seorangpun dapat hidup. Ternyata kehidupan kita tergantung pada 
persediaan dari Tuhan. Untuk usaha pabrik pun kita membutuhkan begitu 
banyak bahan baku seperti logam, belerang, air raksa, mangan, dan kebu¬ 
tuhan pokok lainnya. Semua bahan tersebut disediakan oleh para pesuruh 
Tuhan, dengan maksud agar kita menggunakan bahan-bahan itu dengan cara 
yang sebenarnya untuk memelihara diri kita dalam keadaan sehat dan kuat 
dengan tujuan keinsafan diri, dan akhirnya menuju tujuan hidup yang pa¬ 
ling utama, yaitu, pembebasan dari perjuangan hidup yang bersifat material. 
Tujuan hidup tersebut dicapai dengan pelaksanaan yajna-yajna. Kalau kita 
lupa tujuan kehidupan hidup manusia dan hanya menerima persediaan dari 
pesuruh Tuhan demi kepuasan indria-indria dan menjadi semakin terikat 
dalam kehidupan material, yang tidak merupakan tujuan ciptaan, maka ten¬ 
tu saja kita menjadi pencuri. Karena itu kita dihukum oleh hukum-hukum 
alam material. Masyarakat pencuri tidak akan pernah berbahagia, sebab me¬ 
reka tidak mempunyai tujuan hidup. Para pencuri duniawi yang kasar tidak 
mempunyai tujuan utama dalam kehidupan. Mereka hanya diarahkan menuju 
kepuasan indria-indria. Mereka juga tidak mempunyai pengetahuan tentang 
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bagaimana cara melakukan yajna-yajna. Akan tetapi, Sri Caitanya memulai 
pelaksanaan yajna yang termudah, yaitu, sahklrtana-yajna yang dapat dilaku¬ 
kan oleh siapapun di dunia yang mengakui prinsip-prinsip kesadaran Krsna. 

Sloka 3.13 

’Jft ^ ^ II ?3 II 

yajna-sistdsinah santo mucyante sarva-kilbisaih 

bhunjate te tv agharn papa ye pacanty atma-karanat 

yajna-sista —mengenai makanan yang di terima setelah pelaksanaan yajna; 
asinah —orang yang makan; santah —para penyembah; mucyante —menda¬ 
pat kelegaan; sarva —segala jenis; kilbisaih —dari dosa; bhunjate —menik¬ 
mati; te —mereka; tu —tetapi; agham —dosa-dosa yang berat; papah —orang 
berbuat dosa; ye —siapa; pacanti —menyiapkan makanan; atma-karanat — 
demi kenikmatan indria-indria. 

Para penyembah Tuhan dibebaskan dari segala jenis dosa karena me¬ 
reka makan makanan yang dipersembahkan terlebih dahulu untuk 
korban suci. Orang lain, yang menyiapkan makanan untuk kenikmatan 
indria-indria pribadi, sebenarnya hanya makan dosa saja. 

PENJELASAN: Para penyembah Tuhan Yang Maha Esa, atau orang yang 
sadar akan Krsna, disebut para santa, dan mereka itu selalu mencintai Tuhan 
sebagaimana diuraikan dalam Brahma-samhitd (5.38.2); premdnjana-cchurita- 
bhakti-vilocanena santah sadaiva-hrdayesu vilokayanti. Para santa yang selalu 
berada dalam hubungan cinta-bhakti dengan Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa, Govinda (Yang menganugerahkan segala kesenangan), atau Mukun- 
da beliau (Yang menganugerahkan pembebasan), atau Krsna (Kepribadian 
Tuhan Yang Mahamenarik), tidak dapat menerima sesuatupun tanpa mem¬ 
persembahkan benda itu lebih dahulu kepada Kepribadian Yang Paling Uta¬ 
ma. Karena itu, penyembah-penyembah seperti itu selalu melakukan yajna- 
yajna dengan pelbagai sifat bhakti, misalnya sravanam, klrtanam, smaranam, 
arcanam, dan sebagainya. Segala pelaksanaan yajna tersebut menjaga diri 
mereka selalu jauh dari segala jenis pencemaran dari pergaulan yang berdo¬ 
sa di dunia material. Orang lain, yang menyiapkan makanan untuk kepuasan 
diri atau kepuasan indria-indria tidak hanya menjadi pencuri, tetapi juga 
makan segala jenis dosa. Bagaimana mungkin seseorang berbahagia kalau 
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dia menjadi pencuri dan juga berdosa? Itu tidak mungkin. Karena itu, agar 
orang dapat berbahagia dalam segala hal, mereka harus dididik untuk me¬ 
laksanakan cara mudah sahkirtana-yajha, dalam kesadaran Krsna sepenuh¬ 
nya. Kalau tidak demikian, tidak mungkin ada kedamaian atau kebahagiaan 
di dunia. 


Sloka 3.14 

m-. n m n 

annad bhavanti bhutani parjanyad anna-sambhavah 

yajhad bhavati parjanyo yajnah karma-samudbhavah 

anndt —dari biji-bijian; bhavanti —tumbuh; bhutani —badan jasmani; par- 
janyat —dari hujan; anna —dari biji-bijian sebagai makanan; sambhavah — 
produksi; yajhat —dari pelaksanaan yajha; bhavati —dimungkinkan; par- 
janyah —hujan; yajnah —pelaksanaan yajha; karma —tugas kewajiban yang 
sudah ditetapkan; samudbhavah —dilahirkan dari. 

Semua badan yang bernyawa hidup dengan cara makan biji-bijian, 
yang dihasilkan dari hujan. Hujan dihasilkan oleh pelaksanaan yajha 
[korban sucil dan yajha dilahirkan dari tugas kewajiban yang sudah 
ditetapkan. 

PENJELASAN: Srila Baladeva Vidyabhusana, Kepribadian yang mulia yang 
telah menyusun penjelasan Bhagavad-gitd, menulis sebagai berikut: ye in- 
drady-ahgataydvasthitarh yajham sarvesvaram visnum abhyarcya tac-chesam 
asnanti tena tad deha-yatrarh sampadayanti, te santah sarvesvarasya yajha- 
purusasya bhaktah sarva-kilbisair anadi-kala-vivrddhair atmanubhava-prati- 
bhandhakair nikhilaih papair vimucyante. Tuhan Yang Maha Esa, yang ter¬ 
kenal sebagai yajha-purusa, atau Penerima pribadi segala korban suci, adalah 
Penguasa semua dewa, yang mengabdikan diri kepada Beliau seperti aneka 
anggota badan mengabdikan diri kepada seluruh badan. Para dewa seper¬ 
ti Indra, Candra, dan Varuna adalah petugas-petugas yang diangkat untuk 
mengurus kegiatan material, dan Veda mengatur korban-korban suci untuk 
memuaskan dewa-dewa tersebut agar mereka berkenan menyediakan udara, 
cahaya, dan air secukupnya untuk menghasilkan biji-bijian sebagai bahan 
pangan. Apabila Sri Krsna disembah, maka para dewa, aneka anggota badan 
Tuhan, juga disembah dengan sendirinya; karena itu, para dewa tidak perlu 
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disembah secara tersendiri. Dengan alasan inilah, para penyembah Tuhan, 
yang sadar akan Krsna, mempersembahkan makanan kepada Krsna dan ke¬ 
mudian menerimanya—suatu proses yang memberikan gizi kepada badan 
secara rohani. Dengan perbuatan seperti itu, bukan hanya reaksi-reaksi dosa 
dari dahulu di dalam badan dihilangkan, tetapi badan menjadi kebal ter¬ 
hadap segala pengaruh alam material. Apabila ada penyakit menular, sun¬ 
tikan vaksinasi antiseptik melindungi seseorang terhadap serangan penyakit 
menular seperti itu. Begitu pula, kalau kita menerima makanan yang sudah 
dipersembahkan kepada Sri Visnu. kita menjadi cukup kebal terhadap kasih 
sayang material, dan orang yang sudah biasa melatih diri seperti itu disebut 
seorang penyembah Tuhan. Karena itu, orang yang sadar akan Krsna, yang 
hanya menikmati makanan yang sudah dipersembahkan kepada Krsna, dapat 
melawan segala reaksi infeksi-infeksi material dari dahulu, yang merupakan 
rintangan terhadap kemajuan keinsafan diri. Di pihak lain, orang yang tidak 
berbuat demikian terus meningkatkan jumlah perbuatan yang berdosa, dan 
ini menyiapkan badan berikut yang sesuai, misalnya badan babi atau anjing, 
untuk menderita reaksi-reaksi akibat segala dosa. Dunia material penuh pen¬ 
cemaran, dan orang yang telah diimunisasi dengan cara menerima prasadam 
dari Tuhan (makanan yang sudah dipersembahkan kepada Visnu) diselamat¬ 
kan dari serangan, sedangkan orang yang tidak berbuat demikian dipenga¬ 
ruhi oleh pencemaran tersebut. 

Biji-bijian serta sayur-mayur merupakan bahan pangan. Manusia menerima 
berbagai jenis biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan dan sebagainya, men¬ 
jadi makanan, binatang memakan sisa biji-bijian dan sayur-sayuran, rumput, 
tumbuhan, dan sebagainya. Manusia yang biasanya memakan daging juga 
harus bergantung pada penghasilan tetumbuhan agar mereka dapat mema¬ 
kan binatang. Karena itu, akhirnya, kita harus bergantung pada produksi 
ladang bukanlah pada produksi pabrik-pabrik besar. Produksi ladang dise¬ 
babkan hujan secukupnya dari langit, dan hujan dikendalikan oleh dewa- 
dewa seperti Indra, matahari, bulan, dan sebagainya, dan semuanya hamba- 
hamba Tuhan. Tuhan dapat dipuaskan dengan korban-korban suci; karena 
itu, orang yang tidak dapat melaksanakan korban-korban suci tersebut akan 
mengalami kekurangan, demikianlah hukum alam. Karena itu, yajna, khu¬ 
susnya sanklrtana-yajna yang dianjurkan untuk jaman ini, harus dilakukan 
sekurang-kurangnya untuk menyelamatkan kita dari kekurangan pangan. 

Sloka 3.15 
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karma brahmodbhavam viddhi brahmaksara-samudbhavam 
tasmat sarva-gatam brahma nityam yajne pratisthitam 

karma —pekerjaan; brahma —dari Veda; udbhavam —dihasilkan; viddhi — 
hendaknya engkau mengetahui; brahma — Veda; aksara —dari Brahman Yang 
Paling Utama (Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa); samudbhavam —diwu¬ 
judkan secara langsung; tasmat —karena itu; sarva-gatam —berada di mana- 
mana; brahma —yang melampaui hal-hal duniawi; nityam —untuk selamanya; 
yajne —dalam korban suci; pratisthitam —terletak. 

Kegiatan yang teratur dianjurkan di dalam Veda dan Veda diwujud¬ 
kan secara langsung dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena 
itu, yang melampaui hal-hal duniawi dan berada di mana-mana untuk 
selamanya dalam perbuatan korban suci. 

PENJELASAN: Yajhdrtha-karma, atau kebutuhan bekerja demi kepuasan 
Krsna saja, dinyatakan dengan cara yang lebih jelas dalam ayat ini. Kalau 
kita harus bekerja demi kepuasan yajha-purusa, Visnu, maka kita harus 
menemukan arah pekerjaan dari Brahman, atau Veda yang melampaui hal- 
hal duniawi. Karena itu, Veda adalah rumus-rumus petunjuk untuk beker¬ 
ja. Apapun yang dilakukan tanpa petunjuk dari Veda disebut vikarma, atau 
pekerjaan yang tidak dibenarkan atau pekerjaan yang berdosa. Karena itu, 
hendaknya orang selalu menerima petunjuk dari Veda agar dirinya disela¬ 
matkan dari reaksi pekerjaan. Seperti halnya seseorang harus bekerja dalam 
kehidupan biasa atas petunjuk dari negara, begitu pula orang harus bekerja 
dengan cara yang serupa di bawah petunjuk negara yang paling utama, yaitu 
Tuhan. Petunjuk-petunjuk dalam Veda diwujudkan secara langsung dari na¬ 
fas Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Veda dinyatakan, asya ma- 
hato bhutasya nisvasitam etad yad rg-vedo yajur-vedo sama-vedo ’tharvdhgi- 
rasah. “Empat Veda —yaitu, Rg Veda, Yajur Veda, Sama Veda dan Atharva 
Veda semua berasal dari nafas Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang 
mulia” ( Brhad-dranyaka Upanisad 4.5.11). Tuhan, sebagai Yang Mahaperka- 
sa, dapat berbicara dengan cara tarik nafas, sebab, sebagaimana dibenarkan 
dalam Brahma-samhita, Tuhan mempunyai segala kekuatan untuk melaku¬ 
kan semua kegiatan segala indria melalui tiap-tiap indria-Nya. Dengan kata 
lain, Tuhan dapat bersabda melalui nafas-Nya, dan Beliau dapat mengha¬ 
mili melalui mata-Nya. Dinyatakan bahwa Tuhan memandang alam material, 
dan dengan demikian Tuhan menjadi ayah semua makhluk hidup. Sesudah 
menciptakan atau memasukkan roh-roh yang terikat ke dalam kandungan 
alam material. Beliau memberikan petunjuk dalam kebijaksanaan Veda ten¬ 
tang bagaimana cara roh-roh yang terikat seperti itu dapat pulang, kemba- 
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li kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hendaknya kita selalu ingat bahwa roh- 
roh yang terikat di alam material semua ingin sekali mendapat kenikmatan 
material. Tetapi petunjuk-petunjuk Veda dibuat sedemikian rupa agar sese¬ 
orang dapat memuaskan keinginannya yang terputar balik, kemudian kem¬ 
bali kepada Tuhan Yang Maha Esa, setelah menyelesaikan apa yang hanya 
namanya saja kenikmatannya. Itu merupakan kesempatan bagi roh-roh yang 
terikat untuk mencapai pembebasan; karena itu, roh-roh yang terikat harus 
berusaha mengikuti proses yajha dan menjadi sadar akan Krsna. Orang yang 
belum mengikuti aturan Veda dapat mulai mengikuti prinsip-prinsip kesa¬ 
daran Krsna, dan itu akan menjadi pengganti pelaksanaan yajna-yajna atau 
karma-karma Veda. 


Sloka 3.16 

B ## II II 

evam pravartitam cakram ndnuvartayatiha yah 
aghdyur indriydramo mogham pdrtha sa jlvati 

evam —demikian; pravartitam —ditetapkan oleh Veda; cakram —lingkaran; 
na —tidak; anuvartayati —mulai mengikuti; ih a —dalam hidup ini; yah — 
orang yang; agha-dyuh —yang kehidupannya penuh dosa; indriya-drdmah — 
dipuaskan dalam kepuasan indria-indria; mogham —secara tidak berguna; 
pdrtha —wahai putera Prtha (Arjuna); sah —dia; jivati —hidup. 

Arjuna yang baik hati, orang yang tidak mengikuti sistem korban suci 
tersebut yang ditetapkan dalam Veda pasti hidup dengan cara yang 
penuh dosa. Sia-sialah kehidupan orang seperti itu yang hanya hidup 
untuk memuaskan indria-indria. 

PENJELASAN: Filsafat orang yang mendewakan uang, yaitu “bekerja dengan 
membanting tulang dan menikmati kepuasan indria-indria” disalahkan di si¬ 
ni oleh Krsna. Karena itu, bagi orang yang ingin menikmati dunia material 
ini, lingkaran pelaksanaan yajha-yajha tersebut di atas adalah syarat mutlak. 
Orang yang tidak mengikuti peraturan seperti itu hidup dengan cara yang 
mengandung resiko besar sekali, dan dia akan semakin dikutuk. Menurut 
hukum alam, bentuk kehidupan manusia ini khususnya dimaksudkan untuk 
keinsafan diri, melalui salah satu di antara tiga cara—yaitu, karma-yoga, 
jhdna-yoga, atau bhakti-yoga. Rohaniwan-rohaniwan yang berada di atas dosa 
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dan perbuatan yang baik dan buruk tidak diharuskan mengikuti pelaksanaan 
yajna-yajna yang telah ditetapkan secara ketat; tetapi orang yang sibuk dalam 
kepuasan indria-indria perlu disucikan oleh lingkaran pelaksanaan yajna ter¬ 
sebut di atas. Ada berbagai jenis kegiatan. Orang yang belum sadar akan 
Krsna tentu saja sibuk dengan kesadaran yang dipusatkan pada indria-indria; 
karena itu, mereka perlu melakukan pekerjaan yang saleh. Sistem yajna di¬ 
rencanakan sedemikian rupa agar orang yang sadar akan indria-indria da¬ 
pat memuaskan keinginannya tanpa menjadi terikat dalam reaksi pekerjaan 
untuk memuaskan indria-indria. Kemakmuran dunia tidak tergantung pada 
usaha-usaha pribadi kita, melainkan pada apa yang diatur di latar belakang 
dunia oleh Tuhan Yang Maha Esa, yang dilaksanakan secara langsung oleh 
para dewa. Karena itu, yajna-yajna ditujukan langsung kepada dewa-dewa 
tertentu yang tersebut dalam Veda. Secara tidak langsung, itu merupakan 
pelaksanaan kesadaran Krsna, sebab apabila seseorang menguasai pelaksa¬ 
naan yajna-yajna, pasti ia menjadi sadar akan Krsna Tetapi kalau seseorang 
tidak menjadi sadar akan Krsna dengan melaksanakan yajna-yajna, maka 
prinsip-prinsip tersebut hanya dihitung sebagai rumus-rumus moral. Kare¬ 
na itu, hendaknya seseorang jangan membatasi kemajuannya hanya sampai 
tingkat rumus-rumus moral, tetapi sebaiknya ia melampaui rumus-rumus itu 
untuk mencapai kesadaran Krsna. 

Sloka 3.17 

3^ ^ II W II 

yas tv atma-ratir eva syad atma-trptas ca manavah 

atmany eva ca santustas tasya karyarh na vidyate 

yah —orang yang; tu —tetapi; atma-ratih —bersenang hati dalam sang di¬ 
ri; eva —pasti; syat —tetap; atma-trptah —diterangi sendiri; ca —dan; mana¬ 
vah —seorang manusia; atmani —di dalam dirinya; eva —hanya; ca —dan; 
santustah —dipuaskan secara sempurna; tasya —milik dia; karyam —tugas 
kewajiban; na —tidak; vidyate —ada. 

Tetapi orang yang bersenang hati di dalam sang diri, yang hidup se¬ 
bagai manusia demi keinsafan diri, dan berpuas hati di dalam sang 
diri saja, puas sepenuhnya—bagi orang tersebut tidak ada tugas 
kewajiban. 
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PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya, dan puas sepe¬ 
nuhnya dengan perbuatannya dalam kesadaran Krsna, tidak mempunyai tu¬ 
gas kewajiban lagi untuk dilaksanakan. Oleh karena dia sadar akan Krsna, 
segala hal yang tidak baik di dalam hatinya segera disucikan, suatu efek yang 
dicapai sesudah melaksanakan yajha beribu-ribu kali. Dengan menyucikan 
kesadaran seperti itu, seseorang yakin sepenuhnya tentang kedudukannya 
yang kekal berhubungan dengan Yang Mahakuasa. Dengan demikian tugas 
kewajibannya diterangi sendiri atas berkat karunia Tuhan, sehingga dia tidak 
mempunyai kewajiban lagi terhadap peraturan Veda. Orang yang sadar akan 
Krsna seperti itu tidak berminat lagi terhadap kegiatan material dan tidak 
bersenang hati lagi dalam hal-hal yang diatur di bidang material, misalnya 
minuman keras, main perempuan dan hal-hal lain yang memikat hati. 

Sloka 3.18 

^TIFT II 1 * II 

naiva tasya krtenartho nakrteneha kascana 

na cdsya sarva-bhutesu kascid artha-vyapasrayah 

na —tidak pernah; eva —pasti; tasya —milik dia; krtena —oleh pelaksanaan 
tugas kewajiban; arthah —tujuan; na —tidak juga; akrtena —tanpa pelaksa¬ 
naan tugas kewajiban; iha —di dunia ini; kascana —apapun; na —tidak per¬ 
nah; ca —dan; asya —dari dia; sarva-bhutesu —di antara semua makhluk 
hidup; kascit —apapun; artha —tujuan; vyapasrayah —berlindung kepada. 

Orang yang sudah insaf akan dirinya tidak mempunyai maksud untuk 
dipenuhi dalam pelaksanaan tugas-tugas kewajibannya, dan dia juga 
tidak mempunyai alasan untuk tidak melaksanakan pekerjaan seperti 
itu. Dia juga tidak perlu bergantung pada makhluk hidup manapun. 

PENJELASAN: Tidak ada tugas yang ditetapkan lagi yang harus dilakukan 
oleh orang yang sudah insaf akan dirinya, kecuali kegiatan dalam kesadaran 
Krsna. Kesadaran Krsna juga tidak berarti tidak melakukan kegiatan, seba¬ 
gaimana akan dijelaskan dalam ayat-ayat berikut. Orang yang sadar akan 
Krsna tidak berlindung kepada kepribadian manapun—baik manusia mau¬ 
pun dewa. Apapun yang dilakukannya dalam kesadaran Krsna cukup dalam 
menunaikan tugas kewajibannya. 
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Sloka 3.19 

H^iylfd || || 

tasmad asaktah satatam kdryam karma samacara 
asakto hy acaran karma param apnoti purusah 

tasmdt —karena itu; asaktah —tanpa ikatan; satatam —senantiasa; kdryam 
—sebagai kewajiban; karma —pekerjaan; samacara —melakukan; asaktah — 
tidak terikat; h i —pasti; acaran —melakukan; karma —pekerjaan; param — 
Yang Mahakuasa; apnoti —mencapai; purusah —seorang manusia. 

Karena itu hendaknya seseorang bertindak karena kewajiban tanpa 
terikat terhadap hasii kegiatan, sebab dengan bekerja tanpa ikatan 
terhadap hasil seseorang sampai kepada Yang Mahakuasa. 

PENJELASAN: Yang Mahakuasa adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
bagi para penyembah dan pembebasan bagi orang yang tidak mengakui ben¬ 
tuk pribadi Tuhan. Karena itu, orang yang bertindak demi Krsna, atau dalam 
kesadaran Krsna, di bawah bimbingan yang benar tanpa ikatan terhadap ha¬ 
sil pekerjaan, pasti maju menuju tujuan hidup yang paling utama. Arjuna 
diberitahu bahwa sebaiknya ia bertempur dalam Perang Kuruksetra demi 
kepentingan Krsna karena Krsna ingin supaya Arjuna bertempur. Menjadi 
orang baik atau orang yang tidak melakukan kekerasan adalah ikatan pri¬ 
badi, tetapi bertindak atas nama Yang Mahakuasa berarti bertindak tanpa 
ikatan terhadap hasil. Itulah perbuatan sempurna pada tingkat tertinggi, yang 
dianjurkan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. 

Ritual-ritual Veda, seperti korban-korban suci yang telah ditetapkan, di¬ 
lakukan untuk menyucikan kegiatan yang tidak saleh yang telah dilakukan 
di bidang kepuasan indria-indria. Tetapi perbuatan dalam kesadaran Krsna 
melampaui reaksi dari pekerjaan yang baik maupun pekerjaan yang buruk. 
Orang yang sadar akan Krsna tidak terikat terhadap hasil, melainkan ia ber¬ 
tindak atas nama Krsna saja. Dia menekuni segala jenis kegiatan, tetapi dia 
sama sekali tidak terikat. 


Sloka 3.20 
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karmanaiva hi samsiddhim asthita janakadayah 
loka-sangraham evapi sampasyan kartum arhasi 

karmand —oleh pekerjaan; eva —walaupun; hi —pasti; samsiddhim —di da¬ 
lam kesempurnaan; asthitah —terletak; janaka-adayah —Janaka dan raja-raja 
lainnya; loka-sangraham —rakyat umum; eva api —juga; sampasyan —dengan 
mempertimbangkan; kartum —bertindak; arhasi —patut bagimu. 

Raja-raja yang seperti Janaka mencapai kesempurnaan hanya dengan 
pelaksanaan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan. Karena 
itu, untuk mendidik rakyat umum, hendaknya engkau melakukan 
pekerjaanmu. 

PENJELASAN: Raja-raja seperti Janaka, semua sudah insaf akan diri; karena 
itu, mereka tidak diwajibkan melakukan tugas-tugas yang telah ditetapkan 
dalam Veda. Walaupun demikian, mereka melaksanakan segala kegiatan yang 
telah ditetapkan hanya untuk memberikan contoh untuk rakyat umum. 
Janaka adalah ayah Sita dan mertua Sri Rama. Sebagai seorang penyembah 
Tuhan yang mulia, dia mantap dalam kedudukan rohani, tetapi karena dia 
menjadi raja Mithila (sebagian dari propinsi Bihar di India), dia harus me¬ 
ngajarkan para warga negaranya cara melakukan tugas-tugas kewajiban yang 
telah ditetapkan. Sri Krsna dan Arjuna, kawan Krsna yang kekal, tidak perlu 
bertempur dalam perang Kuruksetra, tetapi mereka bertempur untuk menga¬ 
jarkan rakyat umum bahwa kekerasan juga diperlukan bila argumentasi yang 
baik gagal dilaksanakan. Sebelum perang Kuruksetra, segala upaya telah di¬ 
tempuh untuk menghindari perang, bahkan oleh Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa sekalipun, tetapi pihak lawan telah bertekad. Karena itu, demi 
tujuan yang benar, pertempuran diperlukan. Walaupun orang yang mantap 
dalam kesadaran Krsna barangkali tidak mempunyai kepentingan di dunia, 
namun ia masih bekerja untuk mengajar rakyat cara hidup dan cara ber¬ 
tindak. Orang yang berpengalaman dalam kesadaran Krsna dapat bertindak 
dengan cara sedemikian rupa supaya orang lain akan ikut, dan hal ini dije¬ 
laskan dalam ayat berikut. 

Sloka 3.21 
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yad yad acarati sresthas tat tad evetaro janah 
sa yat pramdnam kurute lokas tad anuvartate 
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yat yat —apa pun; dcarati —dia melakukan; sresthah —pemimpin yang ter¬ 
hormat; tat —itu; tat —dan itu saja; eva —pasti; itarah — umum', janah —sese¬ 
orang; sah —dia; yat —manapun; pramanam —teladan; kurute —melakukan; 
lokah —seluruh dunia; tat —itu; anuvartate —mengikuti langkah-langkah. 

Perbuatan apapun yang dilakukan orang besar, akan diikuti oleh 
orang awam. Standar apa pun yang ditetapkan dengan perbuatan¬ 
nya sebagai teladan, diikuti oleh seluruh dunia. 

PENJELASAN: Rakyat umum selalu memerlukan pemimpin yang dapat me¬ 
ngajar rakyat dengan tingkah laku yang praktis. Seorang pemimpin tidak 
dapat mengajar rakyat untuk berhenti merokok kalau dia sendiri mero¬ 
kok. Sri Caitanya Mahaprabhu mengatakan bahwa seharusnya tingkah laku 
seorang guru sudah baik bahkan sebelum dia mulai mengajar. Orang yang 
mengajar dengan cara seperti itu disebut acarya, atau guru teladan. Karena 
itu, seorang guru harus mengikuti prinsip-prinsip sastra (Kitab Suci) untuk 
mengajar orang awam. Seorang guru tidak dapat membuat peraturan yang 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Kitab-kitab Suci yang sudah diwahyu¬ 
kan. Kitab-kitab Suci, misalnya Manu-samhita dan lain sebagainya, diang¬ 
gap buku-buku baku untuk diikuti oleh masyarakat manusia. Jadi, apa yang 
diajarkan oleh pemimpin seharusnya berdasarkan prinsip-prinsip sastra-sastra 
baku seperti itu. Orang yang ingin memperbaiki dirinya harus mengikuti 
aturan baku sebagaimana dipraktekkan oleh para guru besar. Srimad-Bhaga- 
vatam juga membenarkan bahwa hendaknya seseorang mengikuti langkah- 
langkah penyembah-penyembah yang mulia, dan itulah cara maju dalam me¬ 
nempuh jalan keinsafan rohani. Seorang raja, atau pemimpin negara, ayah 
dan guru di sekolah semua dianggap pemimpin yang wajar bagi rakyat umum 
yang tidak berdosa. Semua pemimpin tersebut harus memikul tanggung ja¬ 
wab yang besar terhadap bawahannya. Karena itu, mereka harus menguasai 
kitab-kitab baku yang berisi rumus-rumus moral dan rumus-rumus rohani. 

Sloka 3.22 
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na me parthasti kartavyam trisu lokesu kihcana 

ndnavdptam avdptavyam varta eva ca karmani 

na —tidak; me —milik-Ku; partha —wahai putera Prtha; asti —ada; karta¬ 
vyam —tugas kewajiban yang ditetapkan; trisu —di dalam tiga; lokesu —su- 
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sunan-susunan planet; kincana —apapun; na —tidak sesuatupun; anavaptam 
—diinginkan; avaptavyam —untuk diperoleh; varte —Aku sibuk; eva —pasti; 
ca —juga; karmani —dalam tugas kewajiban yang ditetapkan. 

Wahai putera Prtha, tidak ada pekerjaan yang ditetapkan bagi-Ku 
dalam seluruh tiga susunan planet. Aku juga tidak kekurangan apapun 
dan Aku tidak perlu memperoleh sesuatu, namun Aku sibuk melaku¬ 
kan tugas-tugas kewajiban yang sudah ditetapkan. 

PENJELASAN: Dalam kesusasteraan Veda, Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa diuraikan sebagai berikut: 

tam Isvaranam paramarii mahesvarath 
tam devatanam paramam ca daivatam 
patirn patlnam paramam parastad 
vidama devarn bhuvanesam Idyam 

na tasya karyarn karanam ca vidyate 
na tat-samas cabhyadhikas ca drsyate 
pardsya saktir vividhaiva sruyate 
svabhavikl jnana-bala-kriya ca 

“Tuhan Yang Maha Esa adalah pengendali semua kepribadian lain yang 
juga mengendalikan, dan Beliau adalah yang paling besar di antara ber¬ 
bagai pemimpin planet-planet. Semua insan dikendalikan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa. Semua makhluk diberi kekuatan khusus hanya oleh Tuhan Yang 
Maha Esa Sendiri; mereka itu bukan Yang Mahakuasa. Beliau yang sudah 
disembah oleh semua dewa dan Beliau adalah pemimpin yang paling uta¬ 
ma di antara segala pemimpin. Karena itu. Beliau melampaui segala pemim¬ 
pin dan pengendali material. Beliau patut disembah oleh semua orang. Tia¬ 
da orang yang lebih besar daripada Beliau, dan Beliau adalah sebab utama 
segala sebab.” 

“Beliau mempunyai bentuk jasmani seperti bentuk jasmani makhluk hidup 
biasa. Tidak ada perbedaan antara badan-Nya dan roh-Nya. Beliau bersifat 
mutlak. Segala indria-Nya bersifat rohani. Tiap-tiap indria-Nya dapat me¬ 
lakukan perbuatan tiap-tiap indria yang lain. Karena itu, tiada orang yang 
lebih besar dari Beliau atau sejajar dengan Beliau. Beliau mempunyai ber¬ 
bagai kekuatan; karena itu, perbuatan Beliau dilaksanakan secara otomatis 
sebagai urutan yang wajar.” ( Svetasvatara-Upanisad 6.7-8) 

Dalam Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa segala sesuatu berada dalam 
kehebatan dan kebenaran sepenuhnya. Karena itu, tidak ada tugas kewajiban 
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yang harus dilakukan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang 
harus menerima hasil pekerjaan mempunyai suatu tugas kewajiban yang te¬ 
lah ditetapkan, tetapi kepribadian yang tidak harus mencapai sesuatu dalam 
seluruh tiga susunan planet tentu saja tidak mempunyai tugas kewajiban. 
Namun Sri Krsna sibuk di medan perang Kuruksetra sebagai pemimpin 
para ksatriya karena para ksatriya diikat oleh kewajiban memberikan per¬ 
lindungan kepada orang yang berduka-cita. Walaupun Krsna berada di atas 
segala peraturan Kitab-kitab Suci yang sudah diwahyukan. Beliau tidak me¬ 
lakukan sesuatu yang melanggar Kitab-kitab Suci. 

Sloka 3.23 

UF 'T ’STRJ I 
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yadi hy aharh na varteyam jdtu karmany atandritah 

mama vartmanuvartante manusydh partha sarvasah 

yadi —kalau; hi —pasti; aham —Aku; na —tidak; varteyam —menjadi sibuk 
seperti itu; jdtu —pernah; karmani —dalam pelaksanaan tugas-tugas kewa¬ 
jiban yang telah ditetapkan; atandritah —dengan teliti sekali; mama —milik- 
Ku; vartma —jalan; anuvartante —akan mengikuti; manusydh —semua orang; 
partha —wahai putera Prtha; sarvasah —dalam segala hal. 

Sebab kalau Aku pernah gagal menekuni pelaksanaan tugas-tugas ke¬ 
wajiban yang telah ditetapkan dengan teliti, tentu saja semua orang 
akan mengikuti jalan-Ku, wahai putera Partha. 

PENJELASAN: Untuk memelihara keseimbangan ketenangan masyarakat de¬ 
mi kemajuan dalam kehidupan rohani, ada hal-hal yang digunakan oleh 
keluarga menurut tradisi yang dimaksudkan untuk tiap-tiap manusia yang 
berada. Aturan dan peraturan seperti itu dimaksudkan untuk roh-roh yang 
terikat bukan untuk Sri Krsna, namun oleh karena Beliau turun untuk me¬ 
negakkan prinsip-prinsip dharma, Beliau mengikuti peraturan yang telah di¬ 
tetapkan. Kalau tidak demikian, orang awam akan mengikuti langkah-lang- 
kah-Nya, sebab Beliau adalah Penguasa tertinggi. Dari Srlmad-Bhdgavatam, 
dimengerti bahwa Sri Krsna melakukan segala tugas keagamaan di rumah 
dan di luar rumah, sebagaimana diharuskan untuk orang yang berumah 
tangga. 
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Sloka 3.24 

^ ^ Fn^q^#RT: ST3IT: II 38 II 

utsldeyur ime loka na kuryam karma ced aham 

sankarasya ca karta syam upahanyam imah prajah 

utsideyuh — akan hancur; ime —semua ini; lokah —dunia-dunia; na —tidak; 
kuryam —Aku melakukan; karma —tugas-tugas kewajiban yang sudah dite¬ 
tapkan; cet —kalau; aham —Aku; sankarasya —milik penduduk yang tidak 
diinginkan; ca —dan; karta —pencipta; syam — akan menjadi; upahanyam — 
akan membinasakan; imah —semua ini; prajah —para makhluk hidup. 

Kalau Aku tidak melakukan tugas-tugas kewajiban yang sudah di¬ 
tetapkan, maka semua dunia ini akan hancur. Kalau Aku berbuat 
demikian, berarti Aku menyebabkan penduduk yang tidak diingin¬ 
kan diciptakan, dan dengan demikian Aku menghancurkan kedamaian 
semua makhluk hidup. 

PENJELASAN: Varna-sahkara adalah semua penduduk yang tidak diingin¬ 
kan, yang akan mengganggu kedamaian rakyat umum. Untuk membatasi 
gangguan tersebut dalam masyarakat, ada aturan dan peraturan yang me¬ 
mungkinkan penduduk dengan sendirinya dapat menjadi damai dan teratur 
demi kemajuan rohani dalam hidupnya. Bila Sri Krsna turun, sewajarnya Be¬ 
liau memperlakukan aturan dan peraturan seperti itu dengan cara sedemi¬ 
kian rupa untuk memelihara prestasi dan keperluan serta pelaksanaan hal-hal 
yang penting seperti itu. Krsna adalah ayah bagi semua makhluk hidup, dan 
kalau para makhluk hidup disesatkan, maka secara tidak langsung Tuhan¬ 
lah yang memikul tanggung jawab. Karena itu, bilamana prinsip-prinsip yang 
mengatur dialpakan oleh rakyat umum, maka Tuhan Sendiri turun dan mem¬ 
perbaiki masyarakat. Akan tetapi, hendaknya kita memperhatikan dengan 
seksama bahwa walaupun kita harus mengikuti langkah-langkah Tuhan, ki¬ 
ta harus ingat bahwa kita tidak dapat meniru Beliau. Mengikuti dan meni¬ 
ru tidak sejajar. Kita tidak dapat meniru Tuhan dengan mengangkat Bukit 
Govardhana, seperti yang dilakukan oleh Krsna pada waktu Beliau masih 
anak-anak. Itu mustahil bagi manusia manapun. Kita harus mengikuti aja¬ 
ran Tuhan, tetapi kita sama sekali tidak boleh meniru Beliau. Kenyataan ini 
dibenarkan dalam Srimad-Bhagavatam (10.33.30-31); 
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naitat samacarej jatu manasapi hy amsvarah 
vinasyaty acaran maudhyad yatha ’rudro ’bdhi-jam visani 

isvardndm vacah satyarn tathaivacaritam kvacit 
tesdm yat sva-vaco-yuktam buddhimams tat samacaret 

“Hendaknya seseorang hanya mengikuti ajaran Tuhan dan hamba-hamba Be¬ 
liau yang telah dikuasakan. Ajaran mereka baik bagi semuanya, dan setiap 
orang cerdas akan melaksanakan sebagaimana diajarkan. Akan tetapi, hen¬ 
daknya seseorang hati-hati jangan sampai dia mencoba meniru perbuatan 
mereka. Hendaknya seseorang janganlah mencoba meminum lautan racun 
untuk meniru Dewa Siva.” 

Hendaknya kita selalu memandang kedudukan para isvara, atau mereka 
yang sungguh-sungguh mengendalikan gerak matahari dan bulan, sebagai ke¬ 
dudukan yang lebih tinggi. Tanpa kekuatan para isvara, seseorang tidak da¬ 
pat meniru para isvara yang maha perkasa. Dewa Siva minum lautan racun, 
tetapi kalau orang awam mencoba minum racun seperti itu sebanyak satu 
tetes saja, dia akan segera mati. Ada banyak penyembah Dewa Siva yang 
palsu yang ingin menghisap ganja dan menggunakan obat bius yang seru¬ 
pa. Mereka lupa bahwa dengan meniru perbuatan Dewa Siva, mereka me¬ 
manggil maut untuk mendekat. Begitu pula, ada beberapa penyembah Krsna 
yang palsu yang lebih suka meniru Krsna dalam tarian cinta rasa-lila- Nya. 
Mereka lupa bahwa mereka tidak sanggup mengangkat Bukit Govardhana. 
Karena itu, sebaiknya siapapun janganlah mencoba meniru kepribadian yang 
perkasa, tetapi hanya mengikuti ajaran mereka; dan hendaknya pula orang 
tidak dan jangan berusaha menduduki jabatan-jabatan mereka tanpa memi¬ 
liki kwalifikasi. Ada begitu banyak “titisan” Tuhan yang tidak mempunyai 
kekuatan Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 3.25 
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saktah karmany avidvamso yatha kurvanti bharata 
kuryad vidvams tathasaktas cikirsur loka-sahgraham 

saktah —dengan menjadi terikat; karmani —dengan tugas-tugas yang telah 
ditetapkan; avidvamsah —orang bodoh; yatha —sejauh mana; kurvanti — 
mereka melakukan; bharata —wahai putera keluarga Bharata; kuryat —harus 
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melakukan; vidvan —orang bijaksana; tatha —demikian; asaktah —tanpa 
ikatan; cikirsuh —dengan keinginan untuk memimpin; loka-sahgraham — 
rakyat umum. 

Seperti halnya orang bodoh melakukan tugas-tugas kewajibannya de¬ 
ngan ikatan terhadap hasil, begitu pula orang bijaksana dapat ber¬ 
tindak dengan cara yang serupa, tetapi tanpa ikatan, dengan tujuan 
memimpin rakyat dalam menempuh jalan yang benar. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna dan orang yang tidak sadar 
akan Krsna dibedakan menurut keinginan yang berbeda. Orang yang sa¬ 
dar akan Krsna tidak melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat untuk me¬ 
ngembangkan kesadaran Krsna. Barangkali ia bertindak persis seperti orang 
bodoh yang terlalu terikat terhadap kegiatan material, tetapi orang bodoh 
sibuk dalam kegiatan seperti itu untuk memuaskan kepuasan indria-indria, 
sedangkan yang lain sibuk untuk memuaskan Krsna. Karena itu, orang yang 
sadar akan Krsna diperlukan untuk memperlihatkan cara bertindak dan cara 
menggunakan hasil perbuatan untuk tujuan kesadaran Krsna kepada rakyat. 

Sloka 3.26 

=T sH^ni +4irsHlH 1 
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na buddhi-bhedarh janayed ajhdndm karma-sanginam 

josayet sarva-karmdni vidvan yuktah samacaran 

na —tidak; buddhi-bhedam —pengacauan kecerdasan; janayet —hendaknya 
ia menyebabkan; ajnanam —terhadap orang bodoh; karma-sanginam —yang 
terikat kepada pekerjaan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; 
josayet —hendaknya dia menggabungkan; sarva —semua; karmani —peker¬ 
jaan; vidvan —orang bijaksana; yuktah —dijadikan sibuk; samacaran — 
mempraktekkan. 

Agar tidak mengacaukan pikiran orang bodoh yang terikat terhadap 
hasil atau pahala dari tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan, 
hendaknya orang bijaksana jangan menyuruh mereka berhenti be¬ 
kerja. Melainkan, sebaiknya ia bekerja dengan semangat bhakti dan 
menjadikan mereka sibuk dalam segala jenis kegiatan (untuk berang¬ 
sur-angsur mengembangkan kesadaran Krsna). 
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PENJELASAN: Vedais ca sarvair aham eva vedyah. Itulah tujuan segala ri¬ 
tual Veda. Segala ritual, segala pelaksanaan korban suci, dan segala sesuatu 
yang tercantum dalam Veda, termasuk pula segala petunjuk untuk kegiatan 
material, dimaksudkan untuk mengerti tentang Krsna, tujuan tertinggi dalam 
kehidupan. Tetapi oleh karena roh-roh yang terikat tidak mengenal sesuatu- 
pun di luar kepuasan indria-indria, mereka mempelajari Veda dengan tujuan 
itu. Tetapi melalui kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil dan 
kepuasan indria-indria yang diatur oleh ritual-ritual Veda, berangsur-angsur 
seseorang diangkat sampai tingkat kesadaran Krsna. Karena itu, orang yang 
sudah insaf akan dirinya dalam kesadaran Krsna hendaknya jangan meng¬ 
ganggu orang lain dalam kegiatan maupun pengertian mereka, melainkan 
sebaiknya ia bertindak dengan memperlihatkan bagaimana hasil segala pe¬ 
kerjaan dapat dipersembahkan untuk bhakti kepada Krsna. Orang bijaksana 
yang sadar akan Krsna barangkali bertindak dengan cara supaya orang bo¬ 
doh yang bekerja demi kepuasan indria-indria dapat belajar cara bertindak 
dan cara berbuat. Walaupun orang bodoh hendaknya tidak diganggu dalam 
kegiatannya, namun orang yang sudah maju sedikit dalam kesadaran Krsna 
dapat diajak menekuni bhakti kepada Tuhan secara langsung tanpa menung¬ 
gu rumus-rumus Veda lainnya. Orang yang beruntung tersebut tidak perlu 
mengikuti ritual-ritual Veda, sebab dengan kesadaran Krsna secara langsung, 
seseorang dapat memperoleh segala hasil yang dapat diperoleh dengan cara 
mengikuti tugas-tugas yang telah ditetapkan untuk dirinya. 

Sloka 3.27 

fjRFIFTTft 3%: I 

II II 

prakrteh kriyamdndni gunaih karmani sarvasah 

ahankara-vimudhatma kartaham iti manyate 

prakrteh —dari alam material; kriyamdndni —dengan dilakukan; gunaih — 
oleh sifat-sifat; karmani —kegiatan; sarvasah —segala jenis; ahahkdra-vinui- 
dha —dibingungkan oleh keakuan palsu; dtmd —sang roh; kartd —pelaku; 
aham — aku; iti —demikian; manyate —dia berpikir. 

Sang roh yang dibingungkan oleh pengaruh keakuan palsu mengang¬ 
gap dirinya pelaku kegiatan yang sebenarnya dilakukan oleh tiga sifat 
alam material. 
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PENJELASAN: Ada dua orang, yang satu sadar akan Krsna dan yang lain 
dalam kesadaran material. Barangkali kelihatannya dua orang tersebut be¬ 
kerja pada tingkat yang sama, tetapi kedudukan mereka masing-masing jauh 
berbeda. Orang yang kesadarannya duniawi diyakinkan oleh keakuan yang 
palsu bahwa dirinya melakukan segala sesuatu. Dia tidak mengetahui bahwa 
mesin badan dihasilkan oleh alam material, yang bekerja di bawah pengawa¬ 
san Tuhan Yang Maha Esa. Orang duniawi tidak mempunyai pengetahuan 
bahwa pada hakekatnya dirinya dikendalikan oleh Krsna. Orang di bawah 
pengaruh keakuan yang palsu menerima segala pujian karena dirinya telah 
melakukan segala sesuatu secara tersendiri, dan itulah gejala kebodohan¬ 
nya. Dia tidak mengetahui bahwa badan kasar dan badan halus ini dicipta- 
kan oleh alam material, di bawah perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, dan karena itu kegiatan jiwa dan raganya hendaknya dijadikan tekun 
dalam bhakti kepada Krsna, dalam kesadaran Krsna. Orang bodoh lupa bah¬ 
wa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bernama Hrslkesa, atau Penguasa 
indria-indria badan jasmani. Dia lupa karena sudah lama menyalahgunakan 
indria-indrianya untuk kepuasan indria-indria, sehingga ia sungguh-sungguh 
dibingungkan oleh keakuan yang palsu, yang menyebabkan ia melupakan 
hubungannya yang kekal dengan Krsna. 

Sloka 3.28 


J ^ u ll ^frT Hrdl 'T dSr} 




tattva-vit tu maha-baho guna-karma-vibhagayoh 
guna gunesu vartanta iti matva na sajjate 


tattva-vit —orang yang mengenal Kebenaran Mutlak; tu —tetapi; maha-baho 
—wahai yang berlengan perkasa; guna-karma —pekerjaan di bawah penga¬ 
ruh material; vibhagayoh —perbedaan-perbedaan; gunah —indria-indria; gu¬ 
nesu —dalam kepuasan indria-indria; vartante —dijadikan tekun; iti —demi¬ 
kian; matva —berpikir; na —tidak pernah; sajjate —menjadi terikat. 

Orang yang memiliki pengetahuan tentang Kebenaran Mutlak tidak 
menjadi sibuk dalam indria-indria dan kepuasan indria-indria, sebab 
ia mengetahui dengan baik perbedaan antara pekerjaan dalam bhakti 
dan pekerjaan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pa¬ 
hala, wahai yang berlengan perkasa. 
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PENJELASAN: Orang yang mengetahui tentang Kebenaran Mutlak yakin 
bahwa kedudukan dirinya sulit dalam hubungan material. Dia mengetahui 
bahwa dirinya adalah bagian dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, 
yang mempunyai sifat yang sama seperti Krsna, dan bahwa hendaknya ia 
jangan tetap tinggal di dalam ciptaan material. Dia mengetahui identitasnya 
yang sejati sebagai bagian dari Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat sama 
seperti Yang Mahakuasa. Yang Mahakuasa mempunyai sifat kebahagiaan dan 
pengetahuan yang kekal. Dia menginsafi bahwa entah bagaimana ia terpe¬ 
rangkap dalam paham hidup duniawi. Dalam keadaan kehidupannya yang 
murni, dia dimaksudkan untuk menggabungkan kegiatannya dalam bhakti 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Karena itu, dia meneku¬ 
ni kegiatan kesadaran Krsna dan sewajarnya tidak terikat terhadap kegiatan 
indria-indria material, yang semua tergantung pada keadaan dan bersifat se¬ 
mentara. Dia mengetahui bahwa keadaan hidupnya yang bersifat material di 
bawah Kemahakuasaan Tuhan; karena itu, dia tidak digoyahkan sama seka¬ 
li oleh segala jenis reaksi material. Dia menganggap reaksi-reaksi material 
sebagai karunia Tuhan. Menurut Srimad-Bhdgavatam, orang yang mengenal 
Kebenaran Mutlak dalam tiga aspek yang berbeda—yaitu Brahman, Param- 
atma dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa—disebut tattva-vit, sebab 
dia juga mengetahui kedudukannya yang nyata berhubungan dengan Yang 
Mahakuasa. 


Sloka 3.29 
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prakrter guna-sammudhah sajjante guna-karmasu 
tan akrtsna-vido mandan krtsna-vin na vicalayet 

prakrteh —dari alam material; guna —oleh sifat-sifat; sammudhah —dibo¬ 
dohkan karena mempersamakan diri dengan hal-hal material; sajjante — 
mereka menjadi sibuk; guna-karmasu —dalam kegiatan material; tan —itu; 
akrtsna-vidah —orang yang kekurangan pengetahuan; mandan —malas untuk 
mengerti keinsafan diri; krtsna-vit —orang yang mempunyai pengetahuan 
yang nyata; na —tidak; vicalayet —hendaknya berusaha menggoyahkan. 

Oleh karena orang bodoh dibingungkan oleh sifat-sifat alam material, 
maka mereka sepenuhnya menekuni kegiatan material hingga men¬ 
jadi terikat. Tetapi sebaiknya orang bijaksana jangan menggoyahkan 
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mereka, walaupun tugas-tugas tersebut lebih rendah karena yang 
melakukan tugas-tugas itu kekurangan pengetahuan. 

PENJELASAN: Orang yang tidak memiliki pengetahuan menyamakan diri se¬ 
cara palsu dengan kesadaran material yang kasar dan penuh julukan material. 
Badan adalah berkat dari alam material, dan orang yang terlalu terikat 
terhadap kesadaran jasmani disebut manda, atau orang malas yang tidak 
mengerti tentang sang roh. Orang bodoh menganggap badan adalah diri¬ 
nya; hubungan-hubungan jasmani dengan orang lain dianggap sebagai sanak 
keluarga; tanah tempat badan diperoleh adalah obyek sembahyang; dan ru¬ 
mus-rumus ritual keagamaan dianggap tujuan dengan sendirinya. Kegiatan 
sosial, nasionalisme, dan perikemanusiaan adalah beberapa kegiatan bagi 
orang yang mempunyai julukan material seperti itu. Terpesona oleh julukan 
seperti itu, mereka selalu sibuk di bidang material. Bagi mereka keinsafan 
rohani adalah dongeng, sehingga mereka tidak tertarik. Akan tetapi, orang 
yang sudah dibebaskan dari kebodohan dalam kehidupan rohani hendaknya 
jangan berusaha menggoyahkan orang yang terikat dalam kegiatan material 
seperti itu. Lebih baik menjalankan kegiatan rohani sendiri secara diam. 
Orang yang dibingungkan seperti itu barangkali sibuk mengikuti prinsip- 
prinsip moral tingkat dasar, misalnya tidak melakukan kekerasan dan peker¬ 
jaan kedermawanan material yang serupa. 

Orang bodoh tidak dapat menghargai kegiatan dalam kesadaran Krsna; 
karena itu, Sri Krsna menasehati kita supaya jangan menggoyahkan mereka 
dan hanya memboroskan waktu yang berharga. Tetapi para penyembah 
Tuhan lebih murah hati daripada Tuhan Sendiri, sebab mereka dapat me¬ 
ngerti maksud Krsna. Karena itu, mereka mengambil segala jenis resiko, 
bahkan sampai mendekati orang-orang bodoh dan berusaha membimbing 
mereka supaya tekun dalam perbuatan kesadaran Krsna, yang merupakan 
kebutuhan mutlak manusia. 


Sloka 3.30 
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mayi sarvani karmani sannyasyadhyatma-cetasa 
nirdsir nirmamo bhutvd yudhyasva vigata-jvarah 


mayi —kepada-Ku; sarvani —segala jenis; karmani —kegiatan; sannyasya — 
meninggalkan sepenuhnya; adhyatma —dengan pengetahuan lengkap tentang 
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sang diri; cetasa —oleh kesadaran; niraslh —tanpa keinginan untuk keun¬ 
tungan; nirmamah —tanpa hak milik; bhutva —menjadi demikian; yudhyasva 
—bertempur; vigata-jvarah —tanpa menjadi malas. 

0 Arjuna, karena itu, dengan menyerahkan segala pekerjaanmu ke- 
pada-Ku, dengan pengetahuan sepenuhnya tentang-Ku, bebas dari 
keinginan untuk keuntungan, tanpa tuntutan hak milik, dan bebas 
dari sifat malas, bertempurlah. 

PENJELASAN: Ayat ini menunjukkan maksud Bhagavad-gita dengan jelas. 
Krsna mengajarkan bahwa orang harus menjadi sadar akan Krsna sepenuh¬ 
nya untuk melaksanakan tugas kewajiban, seolah-olah dalam disiplin mili¬ 
ter. Perintah seperti itu barangkali menimbulkan sedikit kesulitan. Walaupun 
demikian, tugas-tugas kewajiban harus dilaksanakan, dengan bergantung ke¬ 
pada Krsna, sebab itulah kedudukan dasar makhluk hidup. Makhluk hidup 
tidak mungkin berbahagia lepas dari kerjasama dengan Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa, sebab kedudukan dasar kekal makhluk hidup ialah kedudukan me¬ 
naklukkan diri pada kehendak Tuhan. Karena itu, Arjuna disuruh bertem¬ 
pur oleh Sri Krsna seolah-olah Krsna menjadi komandannya dalam tentara. 
Seseorang harus mengorbankan segala sesuatu demi kehendak Tuhan Yang 
Maha Esa yang baik, dan pada waktu yang sama melakukan tugas-tugas 
kewajiban tanpa menuntut hak milik. Arjuna tidak harus mempertimbang¬ 
kan perintah Krsna; dia hanya harus melaksanakan perintah Beliau. Tuhan 
Yang Maha Esa adalah Roh Yang Utama bagi semua roh; karena itu, orang 
yang bergantung sepenuhnya kepada Roh Yang Utama tanpa pertimbangan 
pribadi, atau dengan kata lain, orang sadar akan Krsna sepenuhnya, dise¬ 
but adhyatma-cetas, Niraslh berarti seseorang harus bertindak atas perintah 
atasan tetapi hendaknya jangan mengharapkan hasil atau pahala. Seorang ka¬ 
sir barangkali menghitung uang sebanyak bermiliyard-miliyard rupiah untuk 
majikannya, tetapi dia tidak menuntut satu rupiahpun untuk dirinya. Begitu 
pula, orang harus menginsafi bahwa tiada sesuatupun di dunia ini yang di¬ 
miliki oleh seseorang secara pribadi, melainkan segala sesuatu adalah milik 
Tuhan Yang Maha Esa. Itulah arti sejati kata mayi, atau “kepada-Ku.” Apa¬ 
bila seseorang bertindak dalam kesadaran Krsna seperti itu, pasti dia tidak 
menuntut hak milik atas segala sesuatu. Kesadaran ini disebut nirmama, atau 
“tiada sesuatu yang menjadi milik saya.” Kalau ada rasa enggan untuk me¬ 
laksanakan perintah yang tegas itu, yang tidak mempertimbangkan apa yang 
disebut sanak keluarga dalam hubungan jasmani, maka rasa enggan tersebut 
hendaknya dibuang. Dengan cara demikian, seseorang dapat menjadi vigata- 
jvara atau bebas dari demam mental atau sifat malas. Semua orang mem¬ 
punyai jenis pekerjaan tertentu yang harus dilaksanakan menurut sifat dan 
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kedudukannya, dan segala tugas kewajibannya itu dapat dilaksanakan dalam 
kesadaran Krsna, sebagaimana diuraikan di atas. Itu akan membawa dirinya 
sampai jalan menuju pembebasan. 

Sloka 3.31 
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ye me matam idam nityam anutisthanti manavah 

sraddhavanto 'nasuyanto mucyante te 'pi karmabhih 

ye —orang-orang yang; me —milik-Ku; matam —perintah-perintah; idam — 
yang ini; nityam —sebagai fungsi yang kekal; anutisthanti —melaksanakan 
secara teratur; manavah —manusia; sraddha-vantah —dengan keyakinan dan 
bhakti; anasuyantah —tanpa rasa iri; mucyante —menjadi bebas; te —semua¬ 
nya; api —walaupun; karmabhih —dari ikatan hukum perbuatan yang dimak¬ 
sudkan untuk membuahkan hasil. 

Orang yang melakukan tugas-tugas kewajibannya menurut perintah- 
perintah-Ku dan mengikuti ajaran ini dengan setia, bebas dari ra¬ 
sa iri, dibebaskan dari ikatan perbuatan yang dimaksudkan untuk 
membuahkan hasil. 

PENJELASAN: Perintah dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Krsna, ada¬ 
lah hakekat segala kebijaksanaan Veda. Karena itu, perintah Krsna benar 
untuk selamanya tanpa kecuali. Veda adalah kekal. Begitu pula kebenaran ke¬ 
sadaran Krsna ini juga kekal. Hendaknya orang yakin dengan teguh terhadap 
perintah tersebut, tanpa merasa iri kepada Krsna. Ada banyak filosof yang 
mengarang tafsiran tentang Bhagavad-gitd tetapi tidak percaya kepada Krsna. 
Mereka tidak akan pernah mencapai pembebasan dari ikatan perbuatan yang 
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala. Tetapi walaupun orang 
biasa yang percaya dengan teguh terhadap perintah-perintah Krsna yang ke¬ 
kal, tidak sanggup melaksanakan perintah-perintah itu, ia mencapai pem¬ 
bebasan dari ikatan hukum karma. Pada awal kesadaran Krsna, barangkali 
seseorang belum melaksanakan perintah-perintah Krsna sepenuhnya, tetapi 
oleh karena dia tidak benci terhadap prinsip tersebut dan bekerja dengan 
tulus ikhlas tanpa memikirkan kekalahan dan keputusasaan, pasti dia akan 
diangkat sampai tingkat kesadaran Krsna yang murni. 
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ye tv etad abhyasuyanto nanutisthanti me matam 
sarva-jnana-vimudharhs tan viddhi nastan acetasah 

ye —mereka itu; tu —akan tetapi; etat —ini; abhyasuyantah —dari rasa iri; 
na —tidak; anutisthanti —melakukan secara teratur; me —milik-Ku; matam 
—perintah; sarva-jhana —dalam segala jenis pengetahuan; vimudhan —dija¬ 
dikan bodoh secara sempurna; tan —mereka adalah; viddhi —ketahuilah de¬ 
ngan baik; nastan —semua dihancurkan; acetasah —tanpa kesadaran Krsna. 

Tetapi orang yang tidak mengikuti ajaran ini secara teratur karena 
rasa iri dianggap kehilangan segala pengetahuan, dijadikan bodoh, 
dan dihancurkan dalam usahanya untuk mencari kesempurnaan. 

PENJELASAN: Kelemahan kalau seseorang tidak sadar akan Krsna dinyata¬ 
kan di sini dengan jelas. Seperti halnya ada hukuman kalau seseorang tidak 
mematuhi perintah pemimpin pelaksana tertinggi, begitu pula, tentu saja 
ada hukuman kalau seseorang tidak mematuhi perintah Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Orang yang tidak patuh, walau dia orang yang paling besar 
sekalipun, bodoh terhadap dirinya sendiri, terhadap Brahman Yang Paling 
Utama, terhadap Paramatma dan terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa karena hatinya kosong. Karena itu tidak ada harapan kesempurnaan 
hidup bagi orang itu. 


Sloka 3.33 
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sadrsam cestate svasyah prakrter jhanavan api 
prakrtim yanti bhutani nigrahah kim karisyati 


sadrsam —sesuai dengan; cestate —berusaha; svasyah —oleh milik dirinya; 
prakrteh —sifat-sifat alam; jhana-van —bijaksana; api —walaupun; prakrtim 
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—alam; yanti —menjalani; bhutani —semua makhluk hidup; nigrahah —pe¬ 
ngekangan; kini — apa; karisyati —dapat mencapai. 

Orang yang berpengetahuanpun bertindak menurut sifatnya sendiri, 
sebab semua orang mengikuti sifat yang telah diperolehnya dari tiga 
sifat alam. Karena itu apa yang dapat dicapai dengan pengekangan? 

PENJELASAN: Kalau seseorang belum mantap pada tingkat rohani kesa¬ 
daran Krsna, ia tidak dapat dibebaskan dari pengaruh sifat-sifat alam mate¬ 
rial, sebagaimana dibenarkan oleh Krsna dalam Bab Tujuh (7.14). Karena itu, 
orang yang paling terdidik sekalipun di bidang material tidak mungkin keluar 
dari ikatan maya hanya dengan pengetahuan teori, atau dengan memisahkan 
sang roh dari badan. Ada banyak orang yang hanya namanya saja rohaniwan 
yang secara lahiriah menyamar seolah-olah mereka sudah maju di bidang il¬ 
mu pengetahuan rohani, tetapi di dalam hati atau secara sembunyi-sembu¬ 
nyi mereka sepenuhnya di bawah sifat-sifat alam tertentu yang tidak dapat 
dilampauinya. Menurut perguruan tinggi, mungkin seseorang berpengetahu¬ 
an tinggi, tetapi oleh karena pergaulannya dengan alam material sejak lama, 
dia berada dalam ikatan. Kesadaran Krsna membantu seseorang untuk ke¬ 
luar dari ikatan material, walaupun barangkali dia sibuk dalam tugas-tugas 
yang sudah ditetapkan untuknya menurut kehidupan material. Karena itu, 
tanpa menjadi sadar akan Krsna sepenuhnya, hendaknya orang jangan me¬ 
ninggalkan tugas-tugas kewajibannya. Hendaknya orang jangan tiba-tiba me¬ 
ninggalkan tugas-tugas kewajibannya dan menjadi apa yang hanya namanya 
saja yogi atau rohaniwan dengan cara yang tidak wajar. Lebih baik menjadi 
mantap dalam kedudukan sendiri dan berusaha mencapai kesadaran Krsna 
di bawah latihan yang lebih tinggi. Dengan demikian, ia dapat menjadi be¬ 
bas dari cengkraman maya Krsna. 

Sloka 3.34 
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indriyasyendriyasyarthe raga-dvesau vyavasthitau 

tayor na vasam dgacchet tau hy asya paripanthinau 

indriyasya —mengenai indria-indria; indriyasya arthe —di dalam obyek- 
obyek indria; raga —ikatan; dvesau —juga dalam ketidakterikatan; vyavas- 
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thitau —menempatkan di bawah aturan; tayoh —dari mereka; na —tidak 
pernah; vasam —pengendalian; agacchet —orang harus datang; tau —yang 
itu; h i —pasti; asya —milik dia; paripanthinau —batu-batu rintangan. 

Ada prinsip-prinsip untuk mengatur ikatan dan rasa tidak suka ber¬ 
hubungan dengan indria-indria dan obyek-obyeknya. Hendaknya se¬ 
seorang jangan dikuasai oleh ikatan dan rasa tidak suka seperti itu, 
sebab hal-hal itu merupakan batu-batu rintangan pada jalan menuju 
keinsafan diri. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna sewajarnya enggan menjadi si¬ 
buk dalam kepuasan indria-indria material. Tetapi orang yang belum sadar 
seperti itu sebaiknya mengikuti aturan dan peraturan dari Kitab-kitab Suci. 
Kenikmatan indria-indria secara tidak terbatas adalah sebab kurungan ma¬ 
terial, tetapi orang yang mengikuti aturan dan peraturan Kitab Suci tidak te¬ 
rikat oleh obyek-obyek indria. Misalnya, kenikmatan hubungan suami isteri 
adalah sesuatu yang diperlukan oleh roh terikat, dan kenikmatan hubungan 
suami isteri diperbolehkan dengan izin hubungan pernikahan. Menurut atu¬ 
ran Kitab Suci, orang dilarang mengadakan hubungan suami isteri dengan 
wanita selain isterinya sendiri. Semua wanita lainnya harus dianggap sebagai 
ibu. Tetapi walaupun ada peraturan seperti itu, seorang laki-laki masih cen¬ 
derung mengadakan hubungan suami isteri dengan wanita lain. Kecende¬ 
rungan-kecenderungan tersebut harus dibatasi; kalau tidak, kecenderungan- 
kecenderungan itu akan menjadi batu-batu rintangan pada jalan menuju 
keinsafan diri. Selama badan jasmani masih ada, kebutuhan badan jasma¬ 
ni diperbolehkan, tetapi di bawah aturan dan peraturan. Walaupun demi¬ 
kian, hendaknya kita jangan bergantung pada pengendalian izin-izin seper¬ 
ti itu. Orang harus mengikuti aturan dan peraturan tersebut tanpa ikatan 
terhadap aturan dan peraturan itu, sebab mempraktekkan kepuasan indria- 
indria di bawah aturan dan peraturan juga dapat membawa seseorang hing¬ 
ga ia tersesat—seperti halnya kemungkinan kecelakaan selalu ada, bahkan 
di jalan raya sekalipun. Jalan dipelihara dengan teliti sekali, tetapi tidak 
ada orang yang dapat menjamin bahwa tidak ada bahaya di jalan yang pa¬ 
ling aman sekalipun. Semangat untuk menikmati indria-indria sudah ber¬ 
langsung sejak dahulu kala, akibat pergaulan material. Karena itu, walau¬ 
pun ada kenikmatan indria-indria secara teratur, masih ada kemungkinan 
seseorang akan jatuh. Karena itu, ikatan manapun terhadap kenikmatan 
indria-indria secara teratur juga harus dihindari dengan segala upaya. Teta¬ 
pi ikatan terhadap kesadaran Krsna, atau selalu bertindak dalam pengab¬ 
dian dengan cinVd-bhakti kepada Krsna, melepaskan seseorang dari ikatan 
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terhadap segala jenis kegiatan indria-indria. Karena itu, hendaknya orang 
jangan berusaha melepaskan ikatan terhadap kesadaran Krsna pada ting¬ 
katan hidup manapun. Seluruh tujuan ketidakterikatan terhadap segala jenis 
ikatan indria-indria akhirnya dimaksudkan untuk menjadi mantap pada ting¬ 
kat kesadaran Krsna. 


Sloka 3.35 

fSPJOT: tfnwicW'ifedld, | 

%T: VWH II 3* II 

sreyan sva-dharmo vigunah para-dharmat sv-anusthitat 
sva-dharme nidhanarh sreyah para-dharmo bhayavahah 

sreyan —jauh lebih baik; sva-dharmah —tugas kewajiban yang ditetapkan 
untuk seseorang; vigunah —walaupun ada kesalahan; para-dharmat —dari¬ 
pada tugas-tugas kewajiban yang disebut untuk orang lain; su-anusthitat — 
dilaksanakan secara sempurna; sva-dharme —dalam tugas-tugas kewajiban 
yang telah ditetapkan untuk seseorang; nidhanam —kemusnahan; sreyah — 
lebih baik; para-dharmah —tugas-tugas kewajiban yang ditetapkan untuk 
orang lain; bhaya-avahah —berbahaya. 

Jauh lebih baik melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang sudah di¬ 
tetapkan untuk diri kita, walaupun kita berbuat kesalahan dalam 
tugas-tugas itu, daripada melakukan tugas kewajiban orang lain seca¬ 
ra sempurna. Kemusnahan sambil melaksanakan tugas kewajiban sen¬ 
diri lebih baik daripada menekuni tugas kewajiban orang lain, sebab 
mengikuti jalan orang lain berbahaya. 

PENJELASAN: Karena itu, sebaiknya orang melaksanakan tugas kewajiban 
yang ditetapkan untuk dirinya dalam kesadaran Krsna sepenuhnya daripada 
tugas kewajiban yang ditetapkan untuk orang lain. Secara material, tugas- 
tugas kewajiban adalah tugas-tugas yang diperintahkan menurut keadaan 
jiwa dan raga seseorang di bawah pesona sifat-sifat alam material. Tugas- 
tugas rohani adalah menurut perintah sang guru kerohanian, demi pengab¬ 
dian rohani kepada Krsna. Tetapi baik secara material maupun secara roha¬ 
ni, hendaknya orang berpegang teguh pada tugas-tugas kewajiban yang sudah 
ditetapkan untuk dirinya bahkan sampai saat meninggal, daripada meni¬ 
ru tugas kewajiban orang lain. Tugas-tugas kewajiban pada tingkat rohani 
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dan tugas-tugas kewajiban pada tingkat material barangkali berbeda, tetapi 
prinsip mengikuti bimbingan yang dibenarkan selalu baik bagi orang yang 
melakukannya. Kalau seseorang masih di bawah pesona sifat-sifat alam ma¬ 
terial, hendaknya mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan untuk kedu¬ 
dukannya yang khusus dan sebaiknya jangan meniru orang lain. Misalnya, 
seorang brahmana, yang berada dalam sifat kebaikan, tidak melakukan keke¬ 
rasan, sedangkan seorang ksatriya, yang berada di dalam sifat nafsu, diizin¬ 
kan melakukan kekerasan. Karena itu, seorang ksatriya lebih baik musnah 
sambil mengikuti peraturan kekerasan daripada meniru seorang brahmana 
yang mengikuti prinsip-prinsip tidak melakukan kekerasan. Semua orang ha¬ 
rus menyucikan hatinya dengan proses tahap demi tahap, bukan secara se¬ 
rentak. Akan tetapi, apabila seseorang melampaui sifat-sifat alam material 
dan menjadi mantap sepenuhnya dalam kesadaran Krsna, ia dapat melaku¬ 
kan apapun dan segala sesuatu di bawah bimbingan seorang guru kerohanian 
yang dapat dipercaya. Pada tahap kesadaran Krsna yang sempurna tersebut, 
seorang ksatriya, boleh bertindak sebagai brahmana, atau seorang brahma¬ 
na, boleh bertindak sebagai seorang ksatriya. Pada tingkat rohani, perbedaan 
dunia material tidak berlaku. Misalnya, Visvamitra semula menjadi ksatriya, 
tetapi kemudian dia bertindak sebagai brahmana, sedangkan Parasurama 
adalah seorang brahmana, tetapi kemudian ia bertindak sebagai ksatriya. 
Oleh karena mereka mantap pada kedudukan rohani, mereka dapat mela¬ 
kukan demikian, tetapi selama seseorang masih berada pada tingkat ma¬ 
terial, ia harus melaksanakan tugas-tugas kewajibannya menurut sifat-sifat 
alam material. Pada waktu yang sama, ia harus mengerti kesadaran Krsna 
sepenuhnya. 


Sloka 3.36 

3T«r ^ T rr c r 'p* i 

«Itflfccl II II 

arjuna uvaca 

atha kena prayukto ’yam papam carati purusah 
anicchann api varsneya balad iva niyojitah 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; atha —kemudian; kena —oleh apa; prayuk- 
tah —didorong; ayam —satu; papam —dosa; carati —melakukan; purusah — 
seorang manusia; anicchan —tanpa menginginkan; api —walaupun; varsne- 
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ya —o putera keluarga Vrsni; baiat —oleh karena paksaan; iva —seolah-olah; 
niyojitah —dijadikan sibuk. 

Arjuna berkata: Apa yang mendorong seseorang untuk melakukan 
perbuatan yang berdosa, walaupun dia tidak menginginkan demikian, 
seolah-olah dia dipaksakan untuk berbuat begitu? 

PENJELASAN: Makhluk hidup, sebagai bagian dari Kepribadian Tuhan Yang 
Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang Mahakuasa, se¬ 
mula bersifat rohani, murni, dan bebas dari segala pengaruh material. Kare¬ 
na itu, menurut sifatnya, ia tidak dipengaruhi oleh dosa-dosa dunia material. 
Tetapi apabila ia mengadakan hubungan dengan alam material, ia bertin¬ 
dak dengan banyak cara yang berdosa tanpa segan, dan kadang-kadang itu 
bertentangan dengan kehendaknya sendiri. Karena itu, pertanyaan Arjuna 
kepada Krsna penuh kasih sayang, mengenai sifat terputar balik yang di¬ 
miliki oleh para makhluk hidup. Walaupun kadang-kadang makhluk hidup 
tidak ingin berbuat dosa, namun ia terpaksa bertindak. Akan tetapi per¬ 
buatan yang berdosa tidak didorong oleh Roh Yang Utama dari dalam, me¬ 
lainkan disebabkan oleh hal lain, sebagaimana dijelaskan oleh Krsna dalam 
ayat berikut. 


Sloka 3.37 

HSIHIHI II 3^9 II 

sri-bhagavdn uvaca 

kama esa krodha esa rajo-guna-samudbhavah 
mahasano maha-papma viddhy enam iha vairinam 

sri-bhagavdn uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kd- 
mah —hawa nafsu; esah —ini; krodhah —amarah; esah —ini; rajah-guna — 
sifat nafsu; samudbhavah —dilahirkan dari; mahd-asanah —menelan segala 
sesuatu; maha-papma —sangat berdosa; viddhi —ketahuilah; enam —ini; iha 
—di dunia material; vairinam —musuh yang paling utama. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai Arjuna, hanya 
hawa nafsu saja, yang dilahirkan dari hubungan dengan sifat nafsu 
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material dan kemudian diubah menjadi amarah, yang menjadi musuh 
dunia ini. Musuh itu penuh dosa dan menelan segala sesuatu. 

PENJELASAN: Apabila mahkluk hidup mengadakan hubungan dengan cip- 
taan material, maka cinta kasih yang kekal dalam hatinya terhadap Krsna 
diubah menjadi hawa nafsu, berhubungan dengan sifat nafsu. Atau, dengan 
kata lain, rasa dnta-bhakti kepada Tuhan diubah menjadi hawa nafsu, seper¬ 
ti halnya susu akan berubah bila berhubungan dengan asam hingga menjadi 
susu asam. Kemudian sekali lagi, apabila hawa nafsu tidak dipuaskan, nafsu 
berubah menjadi amarah; amarah diubah menjadi khayalan, dan khayalan 
melanjutkan kehidupan material. Karena itu, hawa nafsu adalah musuh yang 
paling besar bagi makhluk hidup, dan hanya hawa nafsu saja yang mendo¬ 
rong makhluk hidup yang murni supaya dia tetap terikat di dunia material. 
Amarah adalah manifestasi dari sifat kebodohan; sifat-sifat tersebut mewu¬ 
judkan diri sebagai amarah dan hal-hal lain sehubungan dengan itu. Karena 
itu, kalau sifat-sifat nafsu dijaga agar tidak merosot menjadi sifat kebodo¬ 
han, melainkan diangkat hingga mencapai sifat kebaikan dengan cara hidup 
dan bertindak sesuai yang dianjurkan, maka dengan ikatan rohani seseorang 
dapat diselamatkan dari kemerosotan amarah. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menjelma menjadi banyak untuk ke¬ 
bahagiaan rohani Beliau yang senantiasa meningkat, dan para makhluk hi¬ 
dup adalah bagian dari kebahagiaan rohani tersebut yang mempunyai sifat 
yang sama seperti kebahagiaan rohani itu. Para makhluk hidup juga mem¬ 
punyai kebebasan sebagian, tetapi dengan menyalahgunakan kebebasannya, 
apabila sikap pengabdian diubah menjadi kecendrungan untuk kenikmatan 
indria-indria, mereka dikuasai oleh nafsu. Ciptaan material ini diciptakan 
oleh Tuhan untuk memberikan fasilitas kepada roh-roh yang terikat untuk 
memenuhi kecenderungan-kecenderungan yang penuh nafsu tersebut, dan 
apabila mereka dibingungkan sepenuhnya karena kegiatan hawa nafsu yang 
sudah lama dilakukan, maka mereka mulai bertanya tentang kedudukannya 
yang sejati. 

Pertanyaan tersebut adalah awal Vedanta-sutra. Dalam Vedanta-sutra dinya¬ 
takan, athato brahma-jijnasa: sebaiknya seseorang bertanya tentang Yang 
Mahakuasa. Yang Mahakuasa didefinisikan dalam Srimad-Bhagavatam seba¬ 
gai janmady asya yato 'nvayad itaratas ca, atau, "Sumber segala sesuatu ada¬ 
lah Brahman Yang Paling Utama.” Karena itu, sumber nafsu juga berada 
di dalam Yang Mahakuasa karena itu kalau nafsu diubah menjadi cinta- 
bhakti kepada Yang Mahakuasa, atau diubah menjadi kesadaran Krsna— 
atau, dengan kata lain, menginginkan segala sesuatu demi Krsna—maka 
nafsu dan amarah dapat dirohanikan. Hanuman, hamba Sri Rama yang mu¬ 
lia, memperlihatkan amarah dengan cara membakar kota emas milik Ravana, 
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tetapi dengan melakukan demikian dia menjadi penyembah Tuhan yang pa¬ 
ling mulia. Di sini pula, dalam Bhagavad-gltd, Krsna menyuruh Arjuna meng¬ 
gunakan amarahnya terhadap musuhnya demi kepuasan Krsna. Karena itu, 
apabila nafsu dan amarah digunakan dalam Kesadaran Krsna, maka nafsu 
dan amarah tidak menjadi musuh kita, melainkan menjadi kawan. 

Sloka 3.38 

II II 

dhumenavriyate vahnir yathadarso malena ca 

yatholbenavrto garbhas tatha tenedam avrtam 

dhiimena —oleh asap; dvriyate —ditutupi; vahnih — api; yatha —persis seper¬ 
ti; adarsah —cermin; malena —oleh debu; ca —juga; yatha —persis seperti; 
ulbena —oleh kandungan; avrtah —ditutupi; garbhah —janin; tatha —demi¬ 
kian; tena —oleh nafsu itu; idam —ini; avrtam —ditutupi. 

Seperti halnya api ditutupi oleh asap, cermin ditutupi oleh debu, atau 
janin ditutupi oleh kandungan, begitu pula, makhluk hidup ditutupi 
oleh berbagai tingkat hawa nafsu ini. 

PENJELASAN: Ada tiga tingkat penutup makhluk hidup yang mengaburkan 
kesadarannya yang murni. Penutup tersebut tidak lain daripada hawa nafsu 
di bawah berbagai manifestasi seperti asap di dalam api, debu pada cermin 
dan kandungan yang menyelubungi janin. Apabila nafsu diumpamakan seba¬ 
gai asap, maka dapat dimengerti bahwa api milik bunga api rohani dapat di¬ 
lihat sedikit. Dengan kata lain, apabila makhluk hidup memperlihatkan ke¬ 
sadaran Krsna-nya sedikit, ia dapat diumpamakan sebagai api ditutupi oleh 
asap. Walau di manapun ada asap pasti ada api, namun api belum terwu¬ 
jud sehingga dapat dilihat dengan jelas pada tahap permulaan. Tahap ini 
adalah seperti awal kesadaran Krsna. Debu pada cermin menunjukkan pro¬ 
ses membersihkan cermin pikiran dengan begitu banyak cara rohani. Cara 
terbaik ialah memuji nama-nama suci Tuhan. Janin ditutupi oleh kandu¬ 
ngan adalah analogi yang menggambarkan kedudukan tidak berdaya, sebab 
anak dalam kandungan sangat tidak berdaya, sehingga ia tidak dapat ber¬ 
gerak. Tahap keadaan hidup tersebut dapat dibandingkan dengan keadaan 
hidup pohon. Pohon juga makhluk hidup, tetapi pohon sudah ditempatkan 
dalam keadaan hidup seperti itu karena telah memperlihatkan hawa naf- 
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su secara besar-besaran, sehingga hampir tidak mempunyai kesadaran sama 
sekali. Burung dan hewan diumpamakan sebagai cermin yang ditutupi, dan 
manusia diumpamakan sebagai api ditutupi oleh asap. Dalam bentuk kehi¬ 
dupan manusia, makhluk hidup barangkali menghidupkan sekedar kesadaran 
Krsna, dan kalau kita berkembang lebih lanjut, maka api kehidupan roha¬ 
ni dapat dinyalakan dalam bentuk kehidupan manusia. Dengan menangani 
asap dalam api secara teliti, api dapat dinyalakan hingga berkobar. Kare¬ 
na itu, bentuk kehidupan manusia adalah kesempatan bagi makhluk hidup 
untuk membebaskan diri dari ikatan kehidupan material. Dalam bentuk ke¬ 
hidupan manusia, seseorang dapat mengalahkan musuh, yakni hawa nafsu, 
dengan mengembangkan kesadaran Krsna di bawah bimbingan yang ahli. 

Sloka 3.39 

5lH^H iuM ArA^Ruil I 

^ || ^ || 

avrtam jnanam etena jnanino nitya-vairina 

kama-riipena kaunteya duspurenanalena ca 

avrtam —ditutupi; jnanam —kesadaran yang murni; etena —oleh ini; jnani- 
nah —mengenai orang yang mengetahui; nitya-vairina —oleh musuh yang 
kekal; kama-riipena —dalam bentuk hawa nafsu; kaunteya —wahai putera 
Kunti; duspiirena —tidak pernah puas; analena —oleh api; ca —juga. 

Seperti itulah kesadaran murni makhluk hidup yang bijaksana di¬ 
tutupi oleh musuhnya yang kekal dalam bentuk nafsu, yang tidak 
pernah puas dan membakar bagaikan api. 

PENJELASAN: Dinyatakan dalam Manu-smrti bahwa hawa nafsu tidak dapat 
dipuaskan dengan jumlah kenikmatan indria-indria manapun, seperti halnya 
api yang tidak dipadamkan oleh bahan bakar yang disediakan secara terus 
menerus. Di dunia material, pusat segala kegiatan adalah hubungan suami 
isteri. Karena itu, dunia material ini disebut maithunya-agara, atau borgol 
hubungan suami isteri. Di penjara biasa, narapidana ditahan di balik tra- 
li besi; begitu pula, para narapidana yang tidak mematuhi hukum-hukum 
Tuhan diborgol dengan hubungan suami isteri. Kemajuan peradaban mate¬ 
rial berdasarkan kepuasan indria-indria berarti memperpanjang masa kehi¬ 
dupan material bagi makhluk hidup. Karena itu, hawa nafsu tersebut adalah 
lambang kebodohan yang menahan makhluk hidup di dunia material. Sela¬ 
ma seseorang menikmati kepuasan indria-indria, barangkali ada sekedar ra- 
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sa senang, tetapi sebenarnya apa yang hanya namanya saja rasa senang itu 
adalah musuh utama orang yang menikmati indria-indrianya. 

Sloka 3.40 

SjPswfo iRt I 

II 8° II 

indriyani mano buddhir asyadhisthdnam ucyate 
etair vimohayaty esa jnanam avrtya dehinam 

indriyani —indria-indria; manah —pikiran; buddhih —kecerdasan; asya — 
dari hawa nafsu ini; adhisthanam —tempat duduk; ucyate —disebut; etaih 
—oleh semua ini; vimohayati —membingungkan; esah —nafsu tersebut; 
jnanam —pengetahuan; avrtya —menutupi; dehinam —dia yang berada di 
dalam badan. 

Indria-indria, pikiran dan kecerdasan adalah tempat duduk hawa naf¬ 
su tersebut. Melalui indria-indria, pikiran dan kecerdasan hawa nafsu 
menutupi pengetahuan sejati makhluk hidup dan membingungkannya. 

PENJELASAN: Musuh sudah merebut berbagai kedudukan strategis di da¬ 
lam badan roh yang terikat. Karena itu, Sri Krsna memberikan isyarat ten¬ 
tang tempat-tempat itu, supaya orang yang ingin mengalahkan musuh dapat 
mengetahui di mana musuh dapat ditemukan. Pikiran adalah pusat segala 
kegiatan indria-indria. Karena itu, apabila kita mendengar tentang obyek- 
obyek indria, pikiran pada umumnya menjadi gudang segala ide kepuasan 
indria-indria. Sebagai akibatnya, pikiran dan indria-indria menjadi tempat 
menyimpan hawa nafsu. Kemudian, bagian kecerdasan menjadi ibu kota ke¬ 
cenderungan yang bersifat penuh hawa nafsu seperti itu. Kecerdasan adalah 
tetangga sang roh. Kecerdasan yang penuh hawa nafsu mempengaruhi sang 
roh untuk memperoleh keakuan yang palsu dan menyamakan dirinya dengan 
alam, dan dengan demikian menyamakan dirinya dengan pikiran dan indria- 
indria. Sang roh kecanduan kenikmatan indria-indria material dan dia salah 
paham dengan menganggap kenikmatan indria-indria material sebagai ke¬ 
bahagiaan sejati. Sang roh mempersamakan diri dengan cara yang palsu, dan 
hal ini diterangkan dengan cara yang baik sekali dalam Srimad-Bhagavatam 
( 10 . 84 . 13 ); 


yasyatma-buddhih kunape tri-dhatuke 
sva-dhih kalatradisu bhauma ijya-dhih 



206 


Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


3.41 


yat-ttrtha-buddhih salile na karhicij 
janesv abhijhesu sa eva go-kharah 

“Seorang manusia yang menyamakan dirinya dengan badan yang terbuat dari 
tiga unsur, yang menganggap hasil dari badan adalah sanak keluarganya, me¬ 
nganggap tanah tempat kelahirannya patut disembah, dan pergi ke tempat 
suci hanya untuk mandi dan bukan untuk bertemu dengan orang yang me¬ 
miliki pengetahuan rohani di sana, harus dianggap seperti keledai atau sapi.” 

Sloka 3.41 

’TFFFT Sraf? N B? II 

tasmat tvam indriydny adau niyamya bharatarsabha 
pdpmdnam prajahi hy enam jhdna-vijhdna-nasanam 

tasmat —oleh karena itu; tvam —engkau; indriydni —indria-indria; adau — 
pada awal; niyamya —dengan mengatur; bharata-rsabha —wahai yang paling 
utama dari putera keturunan Bharata; pdpmdnam —lambang besar dosa; 
prajahi —batasilah; hi —pasti; enam —ini; jhdna —terhadap pengetahuan; 
vijhdna —dan pengetahuan ilmiah tentang sang roh yang murni; ndsanam — 
pembinasa. 

Wahai Arjuna, yang paling baik di antara para Bharata, karena itu, 
pada awal sekali batasilah lambang dosa yang besar ini [hawa naf¬ 
su! dengan mengatur indria-indria, dan bunuhlah pembinasa penge¬ 
tahuan dan keinsafan diri ini. 

PENJELASAN: Krsna menasehatkan supaya Arjuna mengatur indria-indria 
sejak awal sekali supaya dia dapat membatasi musuh berdosa yang paling 
besar, yaitu hawa nafsu, yang membinasakan minat untuk keinsafan diri 
dan pengetahuan khusus tentang sang roh. Jhdna menunjukkan pengetahuan 
tentang sang diri dibedakan dari yang bukan sang diri, atau dengan kata 
lain, pengetahuan yang menyatakan bahwa sang roh bukan badan. Vijhdna 
menunjukkan pengetahuan khusus tentang kedudukan dasar sang roh dan 
hubungannya dengan sang Roh Yang Utama. Dalam Srimad-Bhagavatam 
(2.9.31) dijelaskan sebagai berikut: 

jhdnam parama-guhyam me yad vijhdna-samanvitam 
sa-rahasyam tad-ahgam ca grhdna gaditam maya 
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“Pengetahuan tentang sang diri dari Diri Yang Utama sangat rahasia dan 
gaib, tetapi pengetahuan dan keinsafan khusus seperti itu dapat dimengerti 
kalau dijelaskan dengan berbagai aspeknya oleh Tuhan Sendiri.” Bhagavad- 
gitd memberikan pengetahuan umum dan pengetahuan khusus tentang sang 
diri kepada kita. Para makhluk hidup adalah bagian dari Tuhan yang mem¬ 
punyai sifat yang sama seperti Tuhan. Karena itu, para makhluk hidup hanya 
dimaksudkan untuk mengabdikan diri kepada Tuhan. Kesadaran ini disebut 
kesadaran Krsna. Karena itu, sejak awal kehidupan, orang harus mempela¬ 
jari kesadaran Krsna ini, dan dengan demikian mungkin ia dapat menjadi 
sadar akan Krsna sepenuhnya dan bertindak sesuai dengan itu. 

Hawa nafsu hanya merupakan gambaran yang terputar balik dari cinta 
kasih kepada Tuhan yang merupakan hal yang wajar bagi setiap makhluk 
hidup. Tetapi kalau seseorang dididik dalam kesadaran Krsna sejak awal 
kehidupannya, maka cinta -bhakti yang wajar tersebut kepada Tuhan tidak 
dapat merosot menjadi nafsu. Apabila cinta -bhakti kepada Tuhan merosot 
menjadi hawa nafsu, sulit sekali kembali ke keadaan normal. Walaupun demi¬ 
kian, kesadaran Krsna perkasa sekali sehingga orang yang mulai terlambat- 
pun dapat menjadi pencinta Tuhan dengan mengikuti prinsip-prinsip yang 
mengatur bhakti. Jadi, dari tingkat hidup manapun, atau sejak saat mengerti 
bahwa itu hal yang penting dan mendesak, seseorang harus mulai mengatur 
indria-indrianya dalam kesadaran Krsna, bhakti kepada Tuhan, dan mengu¬ 
bah hawa nafsu tersebut menjadi cinta -bhakti kepada Tuhan Yang Maha 
Esa—tingkat kesempurnaan kehidupan manusia yang tinggi. 

Sloka 3.42 

Spewifa R RT: I 

RRR| RI RRrJ R II 83 II 

indriydni pardny ahur indriyebhyah pararit manah 
manasas tu para buddhir yo buddheh paratas tu sah 

indriydni —indria-indria; pardni —lebih halus; dhuh —dikatakan; indriye¬ 
bhyah —lebih daripada indria; param —lebih halus; manah —pikiran; mana- 
sah —lebih daripada pikiran; tu —juga; para —lebih halus; buddhih —kecer¬ 
dasan; yah —yang; buddheh —lebih daripada kecerdasan; paratah —lebih 
tinggi; tu —tetapi; sah —dia. 

Indria-indria yang bekerja lebih halus daripada alam yang bersifat 
mati; pikiran lebih halus daripada indria-indria; kecerdasan lebih ha- 
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lus lagi daripada pikiran; dan dia [sang rohl lebih halus lagi daripada 
kecerdasan. 

PENJELASAN: Indria-indria adalah berbagai jalan keluar untuk kegiatan ha¬ 
wa nafsu. Hawa nafsu disimpan di dalam badan, tetapi dikeluarkan melalui 
indria-indria. Karena itu, indria-indria lebih halus daripada badan secara ke¬ 
seluruhan. Pintu-pintu keluar tersebut tidak digunakan bila ada kesadaran 
yang lebih tinggi, atau kesadaran Krsna. Dalam kesadaran Krsna, sang roh 
mengadakan hubungan langsung dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa. Karena itu, urutan fungsi-fungsi jasmani, sebagaimana diuraikan di si¬ 
ni, akhirnya memuncak dalam Roh Yang Utama. Perbuatan jasmani berar¬ 
ti fungsi-fungsi indria, dan menghentikan indria-indria berarti menghentikan 
segala perbuatan jasmani. Tetapi oleh karena pikiran giat, walaupun badan 
diam dan sedang beristirahat, pikiran akan bertindak—seperti pada waktu 
mimpi. Tetapi di atas pikiran ada ketabahan hati kecerdasan, dan di atas ke¬ 
cerdasan ada sang roh yang sebenarnya. Karena itu, kalau sang roh dijadikan 
tekun secara langsung berhubungan dengan Yang Mahakuasa, maka sewajar¬ 
nya segala bawahan lainnya, yaitu kecerdasan, pikiran dan indria-indria, akan 
dijadikan sibuk dengan sendirinya. Dalam Katha Upanisad ada ayat yang se¬ 
rupa. Dalam ayat itu dinyatakan bahwa obyek-obyek kepuasan indria-indria 
lebih halus daripada indria-indria, dan pikiran lebih halus daripada obyek- 
obyek indria. Karena itu, kalau pikiran dijadikan sibuk secara langsung da¬ 
lam pengabdian kepada Tuhan senantiasa, maka tidak ada kemungkinan 
bahwa indria-indria akan menjadi sibuk dengan cara-cara lain. Sikap mental 
tersebut sudah dijelaskan. Pararit drstvd nivartate. Kalau pikiran dijadikan te¬ 
kun dalam pengabdian rohani kepada Tuhan, maka tidak ada kemungkinan 
pikiran dijadikan sibuk di dalam sifat-sifat yang lebih rendah. Dalam Ka¬ 
tha Upanisad diuraikan bahwa sang roh adalah mahan, yang berarti mulia. 
Karena itu, sang roh berada di atas semuanya—yaitu obyek-obyek indria, 
indria-indria. pikiran dan kecerdasan. Karena itu, mengerti tentang kedudu¬ 
kan dasar sang roh secara langsung adalah penyelesaian seluruh masalah. 

Dengan kecerdasan, orang harus mencari kedudukan dasar sang roh ke¬ 
mudian menjadikan pikiran selalu tekun dalam kesadaran Krsna. Itu meme¬ 
cahkan seluruh masalah tersebut. Seorang rohaniwan yang baru mulai be¬ 
lajar pada umumnya dianjurkan menjauhkan diri dari obyek-obyek indria. 
Tetapi di samping itu, seseorang harus memperkuat pikiran dengan meng¬ 
gunakan kecerdasan. Kalau seseorang menjadikan pikirannya tekun dalam 
kesadaran Krsna dengan kecerdasan, dengan menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, maka dengan sendirinya piki¬ 
ran menjadi lebih kuat, dan walaupun indria-indria kuat sekali, bagaikan 
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ular, namun indria-indria tidak akan lebih efektif daripada ular yang giginya 
sudah patah. Tetapi walaupun sang roh adalah penguasa kecerdasan, pikiran 
dan indria-indria, kalau pikiran tidak diperkuat melalui hubungan dengan 
Krsna dalam kesadaran Krsna. maka kemungkinan besar seseorang akan ja¬ 
tuh karena pikirannya goyah. 


Sloka 3.43 

^Mif?1 II B3 II 

evarit buddheh param buddhvd samstabhyatmanam dtmand 

jahi satrurh mahd-bdho kama-rupam durasadam 

evam —demikian; buddheh —kepada kecerdasan; param —lebih tinggi; bud¬ 
dhva —mengetahui; samstabhya —dengan memantapkan; dtmdnam —piki¬ 
ran; dtmand —oleh kecerdasan yang bertabah hati; jahi —mengalahkan; 
satrum —musuh; mahd-bdho —wahai yang berlengan perkasa; kama-rupam 
—dalam bentuk hawa nafsu; durasadam —hebat. 

Dengan mengetahui dirinya melampaui indria-indria meterial, pikiran 
dan kecerdasan, hendaknya seseorang memantapkan pikiran dengan 
kecerdasan rohani yang bertabah hati [kesadaran Krsna], dan dengan 
demikian—melalui kekuatan rohani, mengalahkan hawa nafsu, musuh 
yang tidak pernah puas, wahai Arjuna yang berlengan perkasa. 

PENJELASAN: Bab Tiga dari Bhagavad-gitd secara meyakinkan memberikan 
pengarahan menuju kesadaran Krsna dengan cara mengenal sang diri seba¬ 
gai hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal, tanpa mengang¬ 
gap kekosongan yang tidak bersifat pribadi sebagai tujuan yang paling tinggi. 
Dalam kehidupan material, pasti seseorang dipengaruhi oleh kecenderungan- 
kecenderungan untuk nafsu dan keinginan untuk menguasai bahan-bahan 
alam material. Keinginan untuk berkuasa dan memuaskan indria-indria ada¬ 
lah musuh yang paling besar bagi roh yang terikat, tetapi dengan kekuatan 
kesadaran Krsna, orang dapat mengendalikan indria-indria material, pikiran 
dan kecerdasan. Seseorang tidak dapat meninggalkan pekerjaan dan tugas- 
tugas kewajibannya secara tiba-tiba; tetapi dengan mengembangkan kesa¬ 
daran Krsna tahap demi tahap, ia dapat menjadi mantap dalam kedudukan 
rohani tanpa dipengaruhi oleh indria-indria dan pikiran yang material— 
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dengan kecerdasan yang mantap yang diarahkan menuju identitasnya yang 
murni. Inilah isi bab ini secara keseluruhan. Pada tahap kehidupan material 
yang kurang matang, angan-angan filsafat dan usaha-usaha yang tidak wa¬ 
jar untuk mengendalikan indria-indria oleh apa yang disebut latihan sikap- 
sikap yoga tidak akan pernah dapat membantu seseorang menuju kehidupan 
rohani. Dia harus dilatih dalam kesadaran Krsna oleh kecerdasan yang lebih 
tinggi. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tiga Srlmad 
Bhagavad-gita perihal “Karma-yoga,” atau, “Pelaksanaan Tugas Kewajiban 
yang Sudah Ditetapkan dalam Kesadaran Krsna. ” 



BAB EMPAT 
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Sloka 4.1 

#jf i 

I°mhi-hh 3 n ? n 

sri-bhagavdn uvaca 

imam vivasvate yogam proktavan aham avyayam 
vivasvan manave praha manur iksvakave ’bravit 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; imam 
—ini; vivasvate —kepada dewa matahari; yogam —ilmu pengetahuan hu¬ 
bungan kita dengan Yang Mahakuasa; proktavan —diajarkan; aham —Aku; 
avyayam —tidak termusnahkan; vivasvan —Vivasvan (nama dewa matahari); 
manave —kepada ayah manusia (bernama Vaivasvata); praha —memberita¬ 
hukan; manuh — ayah leluhur manusia; iksvakave —kepada Raja Iksvaku; 
abravit —berkata. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, bersabda: Aku telah me¬ 
ngajarkan ilmu pengetahuan yoga ini yang tidak dapat dimusnahkan 
kepada dewa matahari, Vivasvan, kemudian Vivasvan mengajarkan 
ilmu pengetahuan ini kepada Manu, ayah manusia, kemudian Manu 
mengajarkan ilmu pengetahuan itu kepada Iksvaku. 

PENJELASAN: Di sini kita menemukan sejarah Bhagavad-gitd sejak jaman 
purbakala waktu Bhagavad-gitd disampaikan kepada golongan raja dari se- 
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mua planet, mulai dari planet matahari. Raja-raja seluruh planet khusus¬ 
nya dimaksudkan untuk melindungi penduduknya. Karena itu, seyogyanya 
golongan raja mengerti ilmu pengetahuan Bliagavad-gita agar mereka dapat 
memerintah warga negara dan melindungi mereka dari ikatan duniawi ter¬ 
hadap hawa nafsu. Kehidupan manusia dimaksudkan untuk mengembang¬ 
kan pengetahuan rohani, dalam hubungan yang kekal dengan Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, dan para pemimpin pelaksana semua negara dan 
semua planet wajib menyampaikan pelajaran ini kepada para warga negara 
melalui pendidikan, kebudayaan dan bhakti. Dengan kata lain, para pemim¬ 
pin semua negara dimaksudkan untuk menyebarkan ilmu pengetahuan kesa¬ 
daran Krsna supaya rakyat dapat mengambil manfaat dari ilmu pengetahuan 
yang mulia ini, menempuh jalan yang akan mencapai sukses dan mengguna¬ 
kan kesempatan bentuk kehidupan manusia. 

Pada jaman ini, dewa matahari bernama Vivasvan, raja matahari, sumber 
semua planet dalam tata surya. Dalam Brahma-samhita (5.52) dinyatakan: 

yac-caksur esa savita sakala-grahanam 
raja samasta-sura-murtir asesa-tejah 
yasyajhaya bhramati sambhrta-kala-cakro 
govindam adi-purusarh tam aharit bhajami 

Dewa Brahma bersabda, “Hamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Govinda (Krsna), Kepribadian yang asli. Di bawah perintah 
Beliau, matahari, raja semua planet, mendapat kekuatan yang besar sekali 
dan suhu yang sangat tinggi. Matahari merupakan mata Tuhan dan melin¬ 
tasi garis putarannya dengan mematuhi perintah Beliau.” 

Matahari adalah raja planet-planet, dan dewa matahari (saat ini bernama 
Vivasvan) berkuasa di planet matahari, yang mengendalikan semua planet 
lainnya dengan menyediakan panas dan cahaya. Matahari berputar di bawah 
perintah Krsna, dan Sri Krsna semula mengangkat Vivasvan sebagai murid 
yang pertama untuk mengerti ilmu pengetahuan Bhagavad-gita. Karena itu, 
Bhagavad-gita bukan suatu makalah angan-angan untuk sarjana duniawi yang 
remeh, melainkan merupakan buku pengetahuan baku yang turun-temurun 
sejak sebelum awal sejarah. 

Dalam Mahabharata ( Santi-parva ) 348.51-52 kita dapat menemukan sejarah 
Bhagavad-gita sebagai berikut: 

treta-yugadau ca tato vivasvan manave dadau 
manus ca loka-bhrty-artham sutayeksvakave dadau 


iksvakuna ca kathito vyapya lokan avasthitah 
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“Pada awal jaman yang bernama Treta-yuga ilmu pengetahuan ini yaitu ten¬ 
tang hubungan dengan Yang Mahakuasa disampaikan kepada Manu oleh 
Vivasvan. Manu, sebagai ayah manusia, mengajarkan ilmu pengetahuan ini 
kepada puteranya bernama Maharaja Iksvaku, raja planet bumi dan lelu¬ 
hur dinasti Yadu. Sri Ramacandra menjelma dalam keluarga besar Raghu.” 
Karena itu, Bhagavad-glta sudah ada dalam masyarakat manusia sejak masa 
Maharaja Iksvaku. 

Saat ini kita baru melewati lima ribu tahun dalam Kali-yuga, yang berjalan 
selama 432.000 tahun. Sebelum jaman Kali-yuga ada Dvapara-yuga (800.000 
tahun), dan sebelumnya ada Treta-yuga (1.200.000 tahun). Jadi, kurang lebih 
2.005.000 tahun yang lalu, Manu menyampaikan Bhagavad-glta kepada murid 
dan puteranya yang bernama Maharaja Iksvaku, raja planet bumi ini. Jaman 
Manu yang berkuasa sekarang diperhitungkan sepanjang 305.300.000 tahun. 
Dari masa tersebut baru 120.400.000 tahun sudah berlalu. Mengingat bahwa 
sebelum Manu dilahirkan Bhagavad-glta sudah disampaikan oleh Krsna ke¬ 
pada murid-Nya, yaitu dewa matahari yang bernama Vivasvan, diperkirakan 
bahwa Bhagavad-glta disabdakan sekurang-kurangnya 120.400.000 tahun yang 
lalu; dan Bhagavad-glta sudah ada dalam masyarakat manusia sejak dua juta 
tahun yang lalu. Bhagavad-glta disampaikan oleh Krsna sekali lagi kepada 
Arjuna kurang lebih lima ribu tahun yang lalu. Demikian perkiraan sejarah 
Bhagavad-glta, menurut Bhagavad-glta sendiri dan menurut pernyataan Sri 
Krsna yang bersabda dalam Bhagavad-glta. Bhagavad-glta disampaikan ke¬ 
pada dewa matahari Vivasvan, sebab Beliau juga seorang ksatriya dan beliau 
ayah semua ksatriya keturunan dari dewa matahari, atau para surya-varhsa 
ksatriya. Bhagavad-glta sebaik Veda, karena disabdakan oleh Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, pengetahuan ini adalah apauruseya, atau 
melampaui kekuatan manusia. Oleh karena ajaran Veda diakui menurut as¬ 
linya tanpa penafsiran manusia, Bhagavad-glta juga harus diakui tanpa pe¬ 
nafsiran duniawi. Orang yang bertengkar tentang hal-hal duniawi barangkali 
berangan-angan tentang Bhagavad-glta dengan caranya masing-masing tetapi 
itu bukan Bhagavad-glta menurut aslinya. Karena itu, Bhagavad-glta harus 
diterima menurut aslinya, dari garis perguruan, dan di sini diuraikan bahwa 
Krsna telah bersabda kepada dewa matahari, dewa matahari bersabda ke¬ 
pada puteranya bernama Manu dan Manu bersabda kepada puteranya ber¬ 
nama Iksvaku. 


Sloka 4.2 
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evam parampara-praptam imam rajarsayo viduh 
sa kaleneha mahata yogo nastah parantapa 

evam —demikian; parampara —melalui garis perguruan; praptam —diterima; 
imam —ilmu pengetahuan ini; raja-rsayah —para raja yang suci; viduh — 
mengerti; sah —pengetahuan itu; kalena —sesudah beberapa waktu; iha —di 
dunia ini; mahata —mulia; yogah —ilmu pengetahuan mengenai hubungan 
antara diri kita dengan Yang Mahakuasa; nastah —terhambur; parantapa — 
wahai Arjuna, penakluk musuh. 

Ilmu pengetahuan yang paling utama ini diterima dengan cara sede¬ 
mikian rupa melalui rangkaian garis perguruan guru-guru kerohanian, 
dan para raja yang suci mengerti ilmu pengetahuan tersebut dengan 
cara seperti itu. Tetapi sesudah beberapa waktu, garis perguruan itu 
terputus; karena itu, rupanya ilmu pengetahuan yang asli itu sudah 
hilang. 

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas bahwa Bhagavad-gita khususnya di¬ 
maksudkan untuk para-raja raja yang suci, karena mereka harus melaksa¬ 
nakan maksud Bhagavad-gita dalam memimpin para warga negara. Tentu 
saja Bhagavad-gita tidak pernah dimaksudkan untuk orang jahat, yang akan 
mengaburkan nilai Bhagavad-gita tanpa menguntungkan siapapun dan mem¬ 
buat dengan segala jenis tafsiran menurut selera pribadi. Begitu maksud 
Bhagavad-gita yang asli dikaburkan oleh motif-motif penafsir-penafsir yang 
tidak mempunyai prinsip, garis perguruan perlu didirikan kembali. Lima ri¬ 
bu tahun yang lalu Krsna Sendiri mengetahui bahwa garis perguruan ter¬ 
putus; karena itu. Beliau menyatakan bahwa maksud Bhagavad-gita tam¬ 
paknya telah hilang. Dengan cara yang sama, saat ini juga begitu banyak 
edisi Bhagavad-gita (khususnya dalam bahasa Inggris), tetapi hampir semua¬ 
nya tidak sesuai dengan garis perguruan yang dibenarkan. Ada penafsiran- 
penafsiran yang jumlahnya tidak dapat dihitung hasil karya sarjana-sarjana 
duniawi, tetapi hampir semuanya tidak mengakui Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Krsna, walaupun mereka cukup beruntung dengan memperda¬ 
gangkan kata-kata Sri Krsna. Sikap tersebut merupakan sikap asura, sebab 
orang yang bersikap asura tidak percaya kepada Tuhan, melainkan mereka 
hanya menikmati benda-benda milik Tuhan. Oleh karena edisi Blmgavad-gitd 
sebagaimana Bhagavad-gita diterima dari sistem parampara (garis perguruan) 
sangat dibutuhkan, dengan ini diusahakan agar kebutuhan yang penting ini 
dipenuhi. Bhagavad-gita —yang diterima menurut aslinya—adalah berkat 



Pengetahuan Rohani 


215 


4. 3 


yang besar bagi manusia; tetapi kalau Bhagavad-gita diterima sebagai karya 
tulis tentang angan-angan filsafat, maka itu hanya memboroskan waktu saja. 

Sloka 4.3 

H I 

^ HRT ^frT 75FT II 3 II 

sa evdyam maya te ’dya yogah proktah puratanah 

bhakto ’si me sakha ceti rahasyam hy etad uttamam 

sah —yang sama; eva —pasti; ayam —ini; maya —oleh-Ku; te —kepada eng¬ 
kau; adya —hari ini; yogah —ilmu pengetahuan yoga; proktah —disabdakan; 
puratanah —tua sekali; bhaktah —penyembah; asi —engkau adalah; me — 
milik-Ku; sakha —kawan; ca —juga; iti —karena itu; rahasyam —rahasia; h i 
—pasti; etat —ini; uttamam —rohani. 

Ilmu pengetahuan yang abadi tersebut mengenai hubungan dengan 
Yang Mahakuasa hari ini Kusampaikan kepadamu, sebab engkau ada¬ 
lah penyembah dan kawan-Ku; karena itulah engkau dapat mengerti 
rahasia rohani ilmu pengetahuan ini. 

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia; yaitu, penyembah dan orang ja¬ 
hat. Krsna memilih Arjuna untuk menerima ilmu pengetahuan yang mulia ini 
karena Arjuna adalah penyembah Tuhan, tetapi orang jahat tidak mungkin 
mengerti ilmu pengetahuan yang gaib dan mulia ini. Ada banyak edisi buku 
ilmu pengetahuan yang mulia ini. Beberapa di antara edisi-edisi tersebut 
berisi ulasan oleh para penyembah, dan di antaranya berisi ulasan orang ja¬ 
hat. Ulasan para penyembah adalah sejati, sedangkan ulasan orang jahat ti¬ 
dak berguna. Arjuna mengakui Sri Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, dan ulasan Bhagavad-gita manapun yang mengikuti langkah- 
langkah Arjuna adalah bhakti yang sejati demi kepentingan ilmu pengeta¬ 
huan yang mulia ini. Akan tetapi, orang jahat tidak mengakui Sri Krsna me¬ 
nurut kedudukan Beliau yang sebenarnya; melainkan mereka menafsirkan 
sesuatu tentang Krsna dan menyesatkan pembaca umum dari jalan ajaran 
Krsna. Inilah peringatan tentang jalan-jalan yang menyesatkan seperti itu. 
Hendaknya orang harus mengikuti garis dan berusaha untuk mengikuti per¬ 
guruan dari Arjuna, dan dengan demikian ia akan memperoleh manfaat dari 
ilmu pengetahuan Srimad Bhagavad-gita yang mulia ini. 
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3T3^T -MM 

3FfT ^PT 'l? ^PT fe^T: I 

wldfe^i'fki ^rrct y|Tf,c||fdfd y 8 n 

arjuna uvaca 

aparam bhavato janma pararii janma vivasvatah 
katham etad vijdniydm tvam adau proktavdn iti 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; aparam —lebih muda; bhavatah —milik 
Anda; janma —kelahiran; param —lebih dahulu; janma —kelahiran; vivas¬ 
vatah —dewa matahari; katham —bagaimana; etat —ini; vijdniydm —hamba 
dapat mengerti; tvam —Anda; adau —pada awal; proktavdn —diajarkan; iti — 
demikian. 

Arjuna berkata: Vivasvan, dewa matahari, lebih tua daripada Anda 
menurut kelahiran. Bagaimana hamba dapat mengerti bahwa pada 
awal Anda mengajarkan ilmu pengetahuan ini kepada beliau? 

PENJELASAN: Arjuna diakui sebagai penyembah Tuhan. Karena itu, ba¬ 
gaimana mungkin Arjuna tidak percaya kepada sabda Krsna? Sebenarnya 
Arjuna bertanya tidak untuk dirinya sendiri, tetapi untuk mereka yang tidak 
percaya kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa atau untuk orang jahat 
yang tidak suka gagasan bahwa Krsna harus diakui sebagai Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Hanya untuk mereka saja Arjuna bertanya tentang 
hal ini, seolah-olah dia sendiri belum sadar terhadap Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa atau, Krsna. Arjuna menyadari secara sempurna bahwa 
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sumber segala sesuatu 
dan kata terakhir dalam kerohanian. Kenyataan ini akan dijelaskan pada 
Bab Sepuluh. Memang Krsna juga muncul sebagai putera DevakI di bu¬ 
mi ini. Dalam hal ini manusia biasa sulit sekali mengerti bagaimana Krsna 
tetap sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang sama. Kepribadian 
yang kekal dan asli. Karena itu, agar hal ini dijelaskan, Arjuna mengajukan 
pertanyaan ini kepada Krsna supaya Krsna Sendiri dapat bersabda dengan 
cara yang dapat dipercaya. Seluruh dunia mengakui bahwa Krsna adalah 
penguasa yang paling tinggi, bukan hanya pada saat ini, tetapi sejak sebelum 
awal sejarah, dan hanya orang jahat saja yang menolak Krsna. Bagaimana¬ 
pun juga, oleh karena Krsna adalah penguasa yang diakui oleh semua orang, 
Arjuna mengemukakan pertanyaan di hadapan Krsna supaya Krsna mengu- 
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raikan Diri-Nya tanpa digambarkan oleh orang jahat, yang selalu berusaha 
memutarbalikkan Krsna dengan cara yang dapat dipahami oleh orang jahat 
dan para pengikutnya. Semua orang perlu menguasai ilmu pengetahuan ten¬ 
tang Krsna demi kepentingannya sendiri. Karena itu, apabila Krsna Sendiri 
bersabda tentang Diri-Nya, itu mujur bagi semua dunia. Orang jahat barang¬ 
kali menganggap penjelasan seperti itu dari Krsna Sendiri kelihatannya aneh, 
sebab mereka selalu mempelajari Krsna dari segi pandangan pribadi me¬ 
reka. Tetapi para penyembah dengan senang hati menyambut pernyataan- 
pernyataan Krsna apabila pernyataan-pernyataan itu disabdakan oleh Krsna 
Sendiri. Para penyembah akan selalu menyembah pernyataan-pernyataan 
yang dibenarkan seperti itu dari Krsna karena mereka selalu ingin menge¬ 
tahui semakin banyak tentang Krsna. Dengan cara seperti ini orang yang ti¬ 
dak percaya kepada Tuhan, yang menganggap Krsna manusia biasa, mungkin 
akan mengetahui bahwa Krsna melampaui kekuatan manusia. Mungkin me¬ 
reka akan mengetahui bahwa Krsna adalah sac-cid-ananda-vigraha —bentuk 
kekal kebahagiaan dan pengetahuan—bahwa Krsna bersifat rohani, dan bah¬ 
wa Krsna berada di atas kekuatan sifat-sifat alam material dan di atas pe¬ 
ngaruh waktu dan ruang. Seorang penyembah Krsna, seperti Arjuna, tentu 
saja berada di atas salah paham apapun tentang kedudukan rohani Krsna. 
Pertanyaan ini yang diajukan oleh Arjuna di hadapan Krsna hanya merupa¬ 
kan usaha seorang penyembah untuk melawan sikap tidak percaya kepada 
Tuhan dalam hati orang yang menganggap Krsna manusia biasa yang dipe¬ 
ngaruhi oleh sifat-sifat alam material. 

Sloka 4.5 

^ ^ oikfldift sp#r ^ i 

^ ^ II K II 

sri-bhagavdn uvaca 

bahiini me vyatitdni janmani tava cdrjuna 
tdny aharh veda sarvdni na tvam vettha parantapa 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; bahiini 
—banyak; me —milik-Ku; vyatitdni —sudah melewati; janmani —kelahiran- 
kelahiran; tava —milik engkau; ca —dan juga; arjuna —wahai Arjuna; tani — 
yang itu; aham —Aku; veda —mengetahui; sarvdni —semua; na —tidak; tvam 
—engkau; vettha —mengetahui; parantapa —wahai penakluk musuh. 
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Engkau dan Aku sudah 
dilahirkan beruiangkali. Aku dapat ingat segala kelahiran itu, tetapi 
engkau tidak dapat ingat, wahai penakluk musuh! 

PENJELASAN: Dalam Brahma-samhita (5.33), kita mendapat keterangan ten¬ 
tang banyak penjelmaan Tuhan. Dalam Brahma-sarhhita dinyatakan: 

advaitam acyutam anadim ananta-rupam 
adyam purana-purusam nava-yauvanam ca 
vedesu durlabham adurlabham atma-bhaktau 
govindam adi-purusam tam aham bhajami 

“Hamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda, (Krsna), 
Kepribadian yang asli—mutlak, tidak pernah gagal dan tidak berawal. Wa¬ 
laupun Krsna sudah menjelma menjadi bentuk-bentuk yang tidak terhingga. 
Beliau tetap sebagai Kepribadian asli yang sama yang paling tua, dan ke¬ 
pribadian yang selalu kelihatan seperti pemuda yang segar. Bentuk-bentuk 
Tuhan yang kekal. Penuh Kebahagiaan dan Mahatahu pada umumnya di¬ 
mengerti oleh sarjana-sarjana Veda yang paling baik, tetapi selalu terwujud 
untuk penyembah-penyembah yang suci dan murni.” 

Dalam Brahma-sarhhita (5.39), juga dinyatakan: 

ramadi-murtisu kala-niyamena tisthan 
ndndvatdram akarod bhuvanesu kintu 
krsnah svayam samabhavat paramah puman yo 
govindam adi-purusam tam aham bhajami 

“Hamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda (Krsna), 
yang selalu berada dalam berbagai penjelmaan seperti Rama, Nrsimha dan 
banyak bagian dari penjelmaan, tetapi Beliau adalah Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa yang asli bernama Krsna, dan Beliau Sendiri juga menjelma.” 

Dalam Veda juga dinyatakan bahwa walaupun Krsna adalah satu dan yang 
tiada duanya. Beliau mewujudkan Diri-Nya dalam bentuk-bentuk yang jum¬ 
lahnya tidak dapat dihitung. Krsna seperti permata bernama vaidurya, yang 
berubah warna namun tetap satu. Aneka bentuk tersebut dimengerti oleh 
para penyembah yang suci dan murni, tetapi tidak semata-mata dengan cara 
mempelajari Veda (vedesu durlabham adurlabham atma-bhaktau). Penyem¬ 
bah-penyembah seperti Arjuna senantiasa menjadi rekan Krsna. Bilamana 
Krsna menjelma, penyembah-penyembah yang menjadi rekan Beliau juga 
ikut menjelma untuk mengabdikan diri kepada Krsna dengan berbagai cara. 
Arjuna adalah salah satu di antara penyembah-penyembah tersebut. Dalam 
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ayat ini dimengerti bahwa berjuta-juta tahun yang lalu pada waktu Sri Krsna 
menyampaikan Bhagavad-gita kepada Vivasvan, dewa matahari, Arjuna juga 
hadir dalam peranan lain. Tetapi perbedaan antara Krsna dan Arjuna ialah 
bahwa Krsna ingat peristiwa tersebut sedangkan Arjuna tidak dapat ingat. 
Itulah perbedaan antara Tuhan Yang Maha Esa dan makhluk hidup sebagai 
bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti 
Tuhan. Walaupun di sini Arjuna disebut sebagai pahlawan agung yang dapat 
menaklukkan musuh, Arjuna tidak dapat mengenang apa yang telah terjadi 
dalam berbagai penjelmaannya dahulu kala. Karena itu, betapapun hebat¬ 
nya makhluk hidup menurut perkiraan material, ia tidak akan pernah sejajar 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Siapapun yang senantiasa menemani Krsna 
tentu saja orang yang sudah mencapai pembebasan, tetapi ia tidak mungkin 
sejajar dengan Krsna. Krsna diuraikan dalam Brahma-samhita sebagai yang 
tidak pernah gagal ( acyuta ). Ini berarti bahwa Krsna tidak pernah lupa 
akan Diri-Nya, meskipun Krsna mengadakan hubungan dengan hal-hal ma¬ 
terial. Karena itu, Krsna dan makhluk hidup tidak pernah sejajar dalam 
segala hal, walaupun makhluk hidup sudah mencapai pembebasan seper¬ 
ti Arjuna. Walaupun Arjuna adalah seorang penyembah Krsna, kadang- 
kadang Arjuna melupakan sifat Krsna. Tetapi atas karunia Tuhan, seorang 
penyembah dapat segera mengerti kedudukan Krsna yang tidak mungkin 
gagal, sedangkan orang yang bukan penyembah atau orang jahat tidak dapat 
mengerti sifat rohani itu. Karena itu, uraian tersebut dalam Bhagavad-gita 
tidak dapat dimengerti oleh otak-otak yang jahat. Krsna mengenang per¬ 
buatan yang dilakukan-Nya berjuta-juta tahun yang silam, tetapi Arjuna 
tidak dapat ingat, walaupun Krsna dan Arjuna sama-sama kekal menurut 
sifatnya. Kita juga dapat memperhatikan di sini bahwa makhluk hidup lupa 
pada segala sesuatu karena ia menggantikan badannya, tetapi Krsna ingat 
karena Krsna tidak menggantikan badan-Nya yang bersifat sac-cid-ananda. 
Krsna bersifat advaita, yang berarti tidak ada perbedaan antara badan Krsna 
dan Diri Krsna. Segala sesuatu berhubungan dengan Krsna bersifat rohani— 
sedangkan roh yang terikat berbeda dari badan jasmaninya. Oleh karena 
badan Krsna dan Diri Krsna identik, kedudukan Krsna selalu berbeda dari 
kedudukan makhluk hidup biasa, bahkan pada waktu Beliau turun ke ting¬ 
kat material. Orang jahat tidak dapat menyesuaikan diri dengan sifat rohani 
Tuhan tersebut, yang dijelaskan oleh Krsna Sendiri dalam ayat berikut. 
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ajo ’pi sann avyayatma bhutanam isvaro 'pi san 
prakrtim svam adhisthaya sambhavamy atma-mayaya 

ajah —tidak dilahirkan; api —walaupun; san — adalah seperti itu; avyaya — 
tidak merosot; atma —badan; bhutanam —terhadap semua insan yang di¬ 
lahirkan; isvarah —Tuhan Yang Maha Esa; api —walaupun; san —adalah 
seperti itu; prakrtim —dalam bentuk rohani; svam —dari Aku Sendiri; adhi¬ 
sthaya —mempunyai kedudukan seperti itu; sambhavami —Aku menjelma; 
atma-mayaya —oleh tenaga dalam-Ku. 

Walaupun Aku tidak dilahirkan dan badan rohani-Ku tidak pernah me¬ 
rosot, dan walaupun Aku Penguasa semua makhluk hidup, Aku masih 
muncul pada setiap jaman dalam bentuk rohani-Ku yang asli. 

PENJELASAN: Krsna sudah membicarakan keistimewaan kelahiran-Nya: wa¬ 
laupun Krsna barangkali kelihatannya seperti orang biasa, namun Krsna 
ingat segala sesuatu dari banyak “kelahiran-kelahiran-Nya” dari masa lam¬ 
pau, sedangkan manusia biasa tidak dapat ingat apa yang dilakukannya bah¬ 
kan beberapa jam sebelumnya. Kalau orang biasa ditanya apa yang telah 
dilakukannya tepat pada jam yang sama sehari sebelumnya, sulit sekali ia 
menjawab dengan segera. Pasti dia harus memeras ingatannya untuk me¬ 
ngenang apa yang sedang dilakukannya tepat pada jam yang sama satu hari 
sebelumnya. Namun, manusia seringkah berani mengatakan dirinya adalah 
Tuhan, atau Krsna. Hendaknya orang jangan disesatkan oleh kata-kata yang 
tidak berarti seperti itu. Kemudian sekali lagi Krsna menjelaskan tentang 
prakrti, atau bentuk Beliau. Prakrti berarti “alam” dan juga berarti svarupa, 
atau bentuk sendiri seseorang.” Krsna menyatakan bahwa Beliau muncul 
dalam badan-Nya Sendiri. Krsna tidak menggantikan badan-Nya, seperti 
makhluk hidup biasa yang berpindah-pindah dari satu badan ke dalam ba¬ 
dan lain. Meskipun roh terikat mempunyai salah satu jenis badan dalam 
penjelmaannya sekarang, tetapi ia mempunyai badan yang berbeda dalam 
penjelmaan yang akan datang. Di dunia material makhluk hidup tidak mem¬ 
punyai badan yang tetap, melainkan ia berpindah-pindah dari satu badan ke 
dalam badan yang lain. Akan tetapi, Krsna tidak melakukan demikian. Bila¬ 
mana Krsna muncul, Krsna muncul di dalam badan yang asli yang sama, 
melalui kekuatan dalam yang dimiliki oleh Beliau. Dengan kata lain, Krsna 
muncul di dunia material ini dalam bentuk-Nya yang kekal dan asli, berle¬ 
ngan dua, dan memegang seruling. Krsna muncul persis dalam badan-Nya 
yang kekal, tidak dicemari oleh dunia material ini. Walaupun Krsna mun¬ 
cul dalam badan rohani yang sama dan walaupun Krsna adalah Penguasa 
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alam semesta, kelihatannya Beliau dilahirkan seperti makhluk hidup biasa. 
Kendatipun badan Krsna tidak merosot seperti badan material, masih ada 
kesan seolah-olah Sri Krsna mengalami pertumbuhan dari masa bayi sampai 
masa kanak-kanak dan dari masa kanak-kanak sampai masa remaja. Tetapi 
anehnya Krsna tidak pernah menjadi lebih tua daripada anak remaja. Pada 
waktu perang Kuruksetra, cucu Krsna sudah banyak di rumah-Nya; atau 
dengan kata lain, usia Krsna sudah cukup lanjut menurut perhitungan ma¬ 
terial. Tetapi badan Krsna masih seperti seorang pemuda yang berumur dua 
puluh atau dua puluh lima tahun. Kita tidak pernah melihat gambar Krsna 
dalam usia tua karena Krsna tidak pernah menjadi tua seperti kita, walau¬ 
pun Krsna adalah Kepribadian tertua dalam seluruh ciptaan—masa lam¬ 
pau, masa sekarang maupun masa yang akan datang. Badan dan kecerdasan 
Krsna juga tidak pernah merosot atau berubah. Karena itu, cukup jelas bah¬ 
wa walaupun Krsna berada di dunia material, Krsna adalah bentuk kekal 
kebahagiaan dan pengetahuan yang sama dan bentuk yang kekal itu tidak 
dilahirkan. Badan dan kecerdasan rohani Krsna juga tidak pernah berubah. 
Sebenarnya Krsna muncul dan menghilang bagaikan matahari yang terbit, 
bergerak di hadapan kita, kemudian hilang dari pengelihatan kita. Apabila 
matahari tidak kelihatan, kita berpikir bahwa matahari sudah terbenam, dan 
apabila matahari berada di hadapan mata kita, kita berpikir bahwa matahari 
berada di kaki langit. Sebenarnya, matahari selalu berada dalam kedudukan¬ 
nya yang tetap, tetapi oleh karena mata kita mempunyai kelemahan dan ku¬ 
rang kuat, kita memperhitungkan muncul dan menghilangnya matahari di 
langit. Oleh karena muncul dan menghilangnya Sri Krsna sama sekali berbe¬ 
da dari muncul dan menghilangnya makhluk hidup biasa manapun, terbukti 
bahwa Krsna adalah pengetahuan kekal penuh kebahagiaan atas kekuatan 
dalam dari Diri-Nya—dan Beliau tidak pernah dicemari oleh alam material. 

Veda juga membenarkan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak 
dilahirkan namun kelihatannya Beliau dilahirkan dalam banyak manifestasi. 
Kesusasteraan pelengkap Veda juga membenarkan bahwa walaupun tampak¬ 
nya Krsna dilahirkan. Beliau tetap tidak menggantikan badan-Nya. Dalam 
sejarah Srlmad-Bhagavatam, Krsna muncul di hadapan ibu-Nya sebagai 
Narayana, berlengan empat lengkap dengan perhiasan, enam jenis kehebatan 
sepenuhnya. Krsna muncul dalam bentuk kekal Beliau yang asli. Itu me¬ 
rupakan karunia Beliau yang tiada sebabnya, dianugerahkan kepada para 
makhluk hidup supaya mereka dapat memusatkan pikiran kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dalam bentuk-Nya yang asli, bukan hanya pada angan-angan 
atau bayangan. Orang yang tidak percaya kepada bentuk pribadi Tuhan me- 
nyalahtafsirkan dan menganggap bentuk-bentuk Krsna adalah angan-angan 
atau bayangan seperti itu. Kata maya, atau atma-maya menunjukkan karunia 
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Krsna yang tiada sebabnya, menurut kamus Visva-kosa. Krsna menyadari 
segala peristiwa pada waktu Beliau muncul dan menghilang dahulu kala, te¬ 
tapi begitu makhluk hidup biasa mendapat badan lain, ia melupakan segala 
sesuatu tentang badan yang dimilikinya pada masa lampau. Krsna adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, penguasa semua makhluk hidup karena Krsna mela¬ 
kukan kegiatan ajaib yang melampaui kekuatan manusia selama Beliau ber¬ 
ada di bumi ini. Karena itu, Krsna selalu tetap sebagai Kebenaran Mutlak 
yang sama tanpa perbedaan antara bentuk Beliau dan Diri Beliau, atau an¬ 
tara sifat Beliau dan badan Beliau. Sekarang pertanyaan dapat diajukan ten¬ 
tang mengapa Krsna muncul dan menghilang di dunia ini. Hal ini dijelaskan 
dalam ayat berikut. 


Sloka 4.7 
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yada yadd hi dharmasya glanir bhavati bhdrata 
abhyutthanam adharmasya tadatmanarh srjdmy aham 

yada yada —kapanpun dan di manapun; hi —pasti; dharmasya —mengenai 
dharma; glanih —hal-hal yang bertentangan; bhavati —terwujud; bhdrata — 
wahai putera keluarga Bharata; abhyutthanam —merajalelanya; adharmasya 
—mengenai hal-hal yang bertentangan dengan dharma: tadd —pada waktu 
itu; dtmdnam —diri; srjdmi —berwujud; aham —Aku. 

Kapan pun dan di mana pun pelaksanaan dharma merosot dan hal-hal 
yang bertentangan dengan dharma merajalela—pada waktu itulah 
Aku Sendiri menjelma, wahai putera keluarga Bharata. 

PENJELASAN: Kata srjdmi bermakna dalam ayat ini. Srjdmi tidak dapat di¬ 
gunakan dengan arti ciptaan, sebab menurut ayat tadi, bentuk atau badan 
Tuhan tidak diciptakan karena segala bentuk Tuhan tetap ada untuk selama¬ 
nya. Karena itu, srjdmi berarti Krsna mewujudkan Diri-Nya dalam bentuk- 
Nya yang asli. Walaupun Krsna muncul tepat pada jadwal, yaitu pada akhir 
Dvapara-yuga pada jaman kedua puluh delapan selama masa Manu ketujuh 
dalam satu hari bagi Brahma, Krsna tidak wajib mengikuti aturan dan per¬ 
aturan seperti itu. Ini karena Krsna bebas sepenuhnya untuk bertindak de¬ 
ngan banyak cara sesuai dengan kehendak Beliau. Karena itu, Krsna muncul 
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atas kehendak-Nya Sendiri bilamana hal-hal bertentangan dengan dharma 
merajalela dan dharma yang sejati hilang. Prinsip-prinsip dharma digaris¬ 
kan dalam Veda, dan penyelewengan apapun dalam hal pelaksanaan aturan 
Veda dengan sebenarnya menyebabkan seseorang melanggar dharma. Dalam 
Srlmad-Bhdgavatam dinyatakan bahwa prinsip-prinsip seperti itu adalah hu¬ 
kum-hukum Tuhan. Hanya Tuhan yang dapat menciptakan suatu sistem 
dharma. Diakui pula bahwa pada permulaan, Veda disabdakan oleh Krsna 
Sendiri kepada Brahma di dalam hati Brahma. Karena itu. prinsip-prinsip 
dharma adalah perintah-perintah langsung dari Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa ( dharmam tu saksad bhagavat-pranitam). Prinsip-prinsip tersebut 
ditunjukkan dengan jelas dalam semua ayat Bhagavad-gltd. Maksud Veda ia¬ 
lah untuk menegakkan prinsip-prinsip seperti itu di bawah perintah Tuhan 
Yang Maha Esa. Pada akhir Bhagavad-gltd Krsna menyuruh secara langsung 
bahwa prinsip dharma tertinggi ialah menyerahkan diri hanya kepada Krsna, 
dan tidak lebih dari itu. Prinsip-prinsip Veda mendorong seseorang menu¬ 
ju penyerahan diri sepenuhnya kepada Krsna; dan bilamana prinsip-prinsip 
seperti itu diganggu oleh orang jahat, Krsna muncul. Dari Bhdgavatam kita 
dapat mengerti bahwa Sang Buddha adalah penjelmaan yang dikuasakan 
oleh Krsna yang muncul pada saat keduniawian merajalela dan orang du¬ 
niawi menggunakan alasan kekuasaan Veda. Walaupun ada aturan dan per¬ 
aturan batas tertentu mengenai pengorbanan binatang untuk tujuan-tujuan 
khusus dalam Veda, orang yang mempunyai kecenderungan jahat telah mulai 
mengorbankan binatang tanpa mengikuti prinsip-prinsip Veda. Sang Buddha 
muncul untuk menghentikan penyelewengan tersebut dan menegakkan prin¬ 
sip-prinsip Veda yang mengajarkan supaya orang tidak melakukan kekerasan. 
Karena itu, setiap avatdra, atau penjelmaan Tuhan, mempunyai misi tertentu, 
dan semua avatdra itu diuraikan dalam Kitab-kitab Suci. Hendaknya sese¬ 
orang jangan diakui sebagai avatdra kecuali dia disebut dalam Kitab-kitab 
Suci. Krsna tidak hanya muncul di India. Krsna dapat menjelma di mana¬ 
pun bilamana Beliau ingin muncul. Dalam setiap penjelmaan, Krsna membi¬ 
carakan dharma sejauh apa yang dapat dipahami oleh orang tertentu dalam 
keadaan mereka yang khusus. Tetapi misi Beliau tetap sama—yaitu untuk 
membawa rakyat sampai mereka sadar akan Tuhan dan mematuhi prin¬ 
sip-prinsip dharma. Kadang-kadang Beliau Sendiri menjelma, dan kadang- 
kadang Beliau mengirim utusan-Nya yang dapat dipercaya dalam bentuk 
putera-Nya, atau hamba-Nya, atau Beliau Sendiri muncul dalam bentuk 
samaran. 

Prinsip-prinsip Bhagavad-gltd disabdakan kepada Arjuna, dan juga kepada 
kepribadian-kepribadian lain yang sudah maju sekali, sebab Arjuna sudah 
maju sekali dibandingkan dengan orang biasa di tempat-tempat lain di dunia. 
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Dua ditambah dua sama dengan empat adalah prinsip matematika yang be¬ 
nar, baik di kelas matematika untuk orang yang baru mulai belajar menghi¬ 
tung maupun di kelas matematika tingkat tinggi. Namun matematika ting¬ 
kat tinggi dan matematika tingkat dasar kedua-duanya tetap ada. Karena 
itu, dalam semua penjelmaan Tuhan, prinsip-prinsip yang sama diajarkan, 
tetapi kelihatannya prinsip-prinsip itu lebih tinggi atau lebih bersifat dasar 
dalam keadaan-keadaan yang berbeda. Prinsip-prinsip dharma yang lebih 
tinggi mulai dengan pengakuan terhadap empat golongan dan empat status 
kehidupan masyarakat, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Seluruh tujuan 
misi penjelmaan-penjelmaan Tuhan ialah untuk membangkitkan kesadaran 
Krsna di mana-mana. Kesadaran seperti itu terwujud dan tidak terwujud ha¬ 
nya karena keadaan yang berbeda. 

Sloka 4.8 

HfcPIW f°RRTFT ^ <^bdlH I 

II ^ II 

paritranaya sadhunarh vindsdya ca duskrtam 

dharma-samsthdpandrthdya sambhavdmi yuge yuge 

paritranaya —untuk menyelamatkan; sadhundm —terhadap para penyem¬ 
bah; vindsdya —untuk membinasakan; ca —juga; duskrtam —terhadap orang 
jahat; dharma —prinsip-prinsip dharma; samsthdpana-arthdya —untuk me¬ 
negakkan kembali; sambhavdmi —Aku muncul; yuge —jaman; yuge —demi 
jaman. 

Untuk menyelamatkan orang saleh, membinasakan orang jahat dan 
untuk menegakkan kembali prinsip-prinsip dharma, Aku sendiri mun¬ 
cul pada setiap jaman. 

PENJELASAN: Menurut Bhagavad-gitd, seorang sadhu (orang suci) adalah 
orang yang sadar akan Krsna. Barangkali kelihatannya seseorang melakukan 
perbuatan yang bertentangan dengan dharma, tetapi kalau dia mempunyai 
kwalifikasi kesadaran Krsna secara keseluruhan dan sepenuhnya, harus di¬ 
mengerti bahwa dia seorang sadhu. Duskrtam berarti orang yang tidak mem- 
pedulikan kesadaran Krsna. Orang jahat, atau duskrtam, diuraikan sebagai 
orang bodoh dan manusia yang paling rendah, walaupun mungkin mereka 
menyandang pendidikan duniawi, sedangkan orang lain, yang seratus per¬ 
sen tekun dalam kesadaran Krsna diakui sebagai sadhu, meskipun mungkin 
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ia belum berpengetahuan dan belum mempunyai kebudayaan yang tinggi. 
Tuhan Yang Maha Esa tidak perlu muncul dalam bentuk-Nya yang asli 
untuk membinasakan orang yang tidak percaya kepada Tuhan, seperti tin¬ 
dakan Beliau terhadap raksasa-raksasa bernama Ravana dan Karnsa. Tuhan 
mempunyai banyak pesuruh yang sanggup menghancurkan raksasa-raksasa. 
Tetapi Krsna turun khususnya untuk melegakan hati para penyembah-Nya 
yang murni, yang selalu disiksa oleh orang jahat. Orang jahat menyiksa 
penyembah, walaupun kebetulan penyembah itu adalah anggota keluarganya. 
Prahlada Maharaja adalah putera Hiranyakasipu, namun Prahlada disiksa 
oleh ayahnya. Walaupun DevakI, ibu Krsna, adalah adik Karnsa, DevakI dan 
suaminya bernama Vasudeva disiksa hanya karena Krsna akan dilahirkan 
sebagai putera mereka. Jadi, Krsna muncul terutama untuk menyelamatkan 
DevakI, daripada untuk membunuh Karnsa, tetapi kedua maksud itu dilaksa¬ 
nakan sekaligus. Karena itu, dikatakan di sini bahwa untuk menyelamatkan 
seorang penyembah dan membinasakan orang jahat, Krsna muncul dalam 
berbagai penjelmaan. 

Di dalam Caitanya-caritamrta hasil karya Krsnadasa Kaviraja, ayat-ayat 
berikut ( Madhya 20.263-264) meringkas prinsip-prinsip penjelmaan tersebut: 

srsti-hetu yei miirti prapahce avatare 
sei Isvara-murti 'avatara ’ nama dhare 

mayatlta paravyome sabara avasthana 
visve avatari’ dhare ‘avatara’ nama 

“Avatara , atau penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa, turun dari kerajaan Tuhan 
untuk perwujudan material. Bentuk khusus Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa yang turun seperti itu disebut penjelmaan, atau avatara. Penjelmaan- 
penjelmaan seperti itu berada di dunia rohani, kerajaan Tuhan. Apabila me¬ 
reka turun dalam ciptaan material, mereka diberi nama avatara.” 

Ada berbagai jenis avatara, misalnya purusavatara, gunavatara, lllavatara, 
sakty-dvesa-avatara, manvantara-avatara, dan yugdvatdra —semuanya muncul 
tepat pada jadwal di seluruh alam semesta. Tetapi Sri Krsna adalah Tuhan 
Yang Mahaabadi, sumber segala avatara. Sri Krsna turun dengan maksud 
khusus, yaitu untuk menghilangkan rasa cemas di dalam hati para pe¬ 
nyembah-Nya yang murni. Para penyembah yang murni ingin sekali melihat 
Sri Krsna dalam kegiatan-Nya yang asli di Vrndavana. Karena itu, tujuan 
utama avatara Krsna ialah untuk memuaskan hati para penyembah-Nya 
yang murni. 

Krsna menyatakan bahwa Beliau menjelma pada setiap jaman. Ini me¬ 
nunjukkan bahwa Krsna juga menjelma pada jaman Kali. Sebagaimana di¬ 
nyatakan dalam Snmad-Bhagavatam, penjelmaan pada jaman Kali adalah 
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Sri Caitanya Mahaprabhu yang telah menyebarkan cara sembahyang kepada 
Krsna melalui perkumpulan sanklrtana (memuji nama-nama suci Krsna seca¬ 
ra bersama-sama) dan menyebarkan kesadaran Krsna di seluruh India. Sri 
Caitanya Mahaprabhu meramalkan bahwa kebudayaan sanklrtana tersebut 
akan disebarkan di setiap pelosok dunia, dari kota ke kota dan dari desa 
ke desa. Sri Caitanya sebagai penjelmaan Krsna, Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, diuraikan secara rahasia tetapi tidak langsung dalam bagian- 
bagian rahasia Kitab-kitab Suci, misalnya Upanisad-upanisad, Mahabharata, 
dan Bhagavatam. Para penyembah Sri Krsna sangat tertarik pada gerakan 
sanklrtana Sri Caitanya. Sri Caitanya Mahaprabhu sebagai avatara Tuhan 
Yang Maha Esa tidak membunuh orang jahat, melainkan menyelamatkan 
mereka atas karunia-Nya yang tiada sebabnya. 

Sloka 4.9 

^FT spf ^ 3 fc[ojtfci 5tfrT rTr^rT: | 

^ II ^ II 

janma karma ca me divyam evarit y o vetti tattvatah 

tyaktva deham punar janma naiti mam eti so ’rjuna 

janma —kelahiran; karma —pekerjaan; ca —juga; me —milik-Ku; divyam — 
rohani; evam —seperti itu; yah —siapapun yang; vetti —mengenal; tattvatah — 
dalam kenyataan; tyaktva —meninggalkan; deham —badan ini; punah —lagi; 
janma —kelahiran; na —tidak pernah; eti —mencapai; mam —kepada-Ku; eti 
—mencapai; sah —dia; arjuna —wahai Arjuna. 

Orang yang mengenal sifat rohani kelahiran dan kegiatan-Ku tidak 
dilahirkan lagi di dunia material ini setelah meninggalkan badan, 
melainkan ia mencapai tempat tinggal-Ku yang kekal, wahai Arjuna. 

PENJELASAN: Cara Krsna turun dari tempat tinggal rohani-Nya sudah di¬ 
jelaskan dalam ayat keenam. Orang yang dapat mengerti kebenaran tentang 
munculnya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sudah mencapai pembebasan 
dari ikatan material. Karena itu, ia segera kembali ke kerajaan Tuhan sesu¬ 
dah meninggalkan badan jasmani yang ditempatinya sekarang. Pembebasan 
makhluk hidup dari ikatan material sama sekali tidak gampang. Orang yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan para yogl hanya mencapai pem¬ 
bebasan sesudah bersusah-susah selama banyak penjelmaan. Sesudah itupun 
pembebasan yang dicapainya—yaitu menunggal ke dalam brahmajyoti yang 
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tidak bersifat pribadi yang berasal dari Tuhan—hanya merupakan pembe¬ 
basan sebagian, dan masih ada resiko bahwa mereka akan kembali ke dunia 
material. Tetapi seorang penyembah, hanya dengan mengerti sifat rohani 
badan dan kegiatan Tuhan, mencapai tempat tinggal Krsna sesudah badan 
ini berakhir, dan dia tidak harus mengambil resiko bahwa dirinya akan kem¬ 
bali lagi ke dunia material. Dalam Brahma-samhita dinyatakan bahwa jum¬ 
lah bentuk dan penjelmaan Krsna besar sekali: advaitam acyutam anadim 
ananta-rupam. Walaupun ada banyak bentuk rohani Krsna, semuanya satu 
dan semuanya adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang sama. Sese¬ 
orang harus mengerti kenyataan ini dengan keyakinan, walaupun kenyataan 
ini tidak dapat dipahami oleh sarjana-sarjana duniawi dan ahli-ahli filsafat 
yang mendasarkan pengetahuan pada percobaan. Sebagaimana dinyatakan 
dalam Veda (Purusa-bodhini Upanisad ): 

eko devo nitya-lilanurakto 

bhakta-vydpi hrdy antar-dtmd 

“Kepribadian Tuhan Yang Maha Tunggal dalam banyak bentuk rohani sibuk 
dalam hubungan-hubungan dengan para penyembah-Nya yang murni untuk 
selamanya.” Sabda Veda tersebut dibenarkan oleh Krsna Sendiri dalam ayat 
ini dari Bhagavad-gita. Orang yang mengakui kenyataan ini berdasarkan ke¬ 
kuasaan Veda dan kekuasaan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan tidak 
memboroskan waktunya dalam angan-angan filsafat akan mencapai tingkat 
pembebasan sempurna yang paling tinggi. Tidak dapat diragu-ragukan bah¬ 
wa hanya dengan mengakui kenyataan ini berdasarkan keyakinan seseorang 
dapat mencapai pembebasan. Sabda Veda tat tvam asi sungguh-sungguh di¬ 
gunakan dalam hal ini. Siapapun yang mengerti bahwa Sri Krsna adalah Yang 
Mahakuasa, atau yang berkata kepada Krsna, “Anda adalah Brahman Yang 
Paling Utama yang sama. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,” pasti sege¬ 
ra mencapai pembebasan. Sebagai hasilnya, terjamin bahwa dia akan masuk 
dalam hubungan rohani dengan Krsna. Dengan kata lain, penyembah Krsna 
yang setia seperti itu akan mencapai kesempurnaan, dan hal ini dibenarkan 
oleh pernyataan berikut dari Veda: 

tam eva viditvdti mrtyum eti 

nanyah pantha vidyate ’yandya 

“Seseorang dapat mencapai tingkat pembebasan sempurna dari kelahiran 
dan kematian hanya dengan mengenal Tuhan, Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak ada cara lain lagi untuk mencapai kesempurnaan ini.” (Sve- 
tasvatara Upanisad 3.8). Tidak ada pilihan lain. Itu berarti bahwa siapapun 
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yang tidak mengerti Sri Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
pasti dipengaruhi oleh sifat kebodohan, dan sebagai akibatnya dia tidak 
akan mencapai pembebasan dengan apa yang diumpamakan sebagai hanya 
menjilat bagian luar botol berisi madu, atau dengan menafsirkan Bhagavad- 
gita menurut kesarjanaan duniawi. Filosof-filosof yang mendasarkan penge¬ 
tahuannya pada percobaan seperti itu barangkali mengambil peranan yang 
penting sekali di dunia material, tetapi belum tentu mereka memenuhi syarat 
untuk mencapai pembebasan. Sarjana-sarjana duniawi yang sombong seperti 
itu harus menunggu karunia yang tiada sebabnya dari seorang penyembah 
Tuhan. Karena itu, hendaknya orang mengembangkan kesadaran Krsna de¬ 
ngan keyakinan dan pengetahuan, dan dengan cara demikian mencapai ke¬ 
sempurnaan. 


Sloka 4.10 

cflrKNIH4*lqT I 

’P IPTOJ: II II 

vita-raga-bhaya-krodha man-maya mam updsritdh 
bahavo jhana-tapasa puta mad-bhavam agatah 

vita —dibebaskan dari; raga —ikatan; bhaya —rasa takut; krodhah —dan 
amarah; mat-maya —sepenuhnya di dalam-Ku; mam —di dalam-Ku; upasri¬ 
tah —menjadi mantap sepenuhnya; bahavah —banyak; jhana —dari pengeta¬ 
huan; tapasa —oleh pertapaan itu; piitah —dengan disucikan; mat-bhdvam — 
cmVa-bhakti rohani kepada-Ku; agatah —dicapai. 

Banyak orang pada masa lampau disucikan oleh pengetahuan ten- 
tang-Ku dengan dibebaskan dari ikatan, rasa takut dan amarah, 
khusuk sepenuhnya berpikir tentang-Ku dan berlindung kepada-Ku— 
dan dengan demikian mereka semua mencapai cinta-bhakti rohani 
kepada-Ku. 

PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan di atas, orang yang terlalu dipenga¬ 
ruhi oleh hal-hal duniawi sulit sekali mengerti sifat pribadi Kebenaran 
Mutlak Yang Paling Utama. Pada umumnya orang yang terikat pada paham 
hidup yang bersifat jasmani sangat terikat dalam keduniawian sehingga ham¬ 
pir tidak mungkin mereka mengerti bagaimana Yang Mahakuasa adalah 
kepribadian. Orang-orang duniawi seperti itu tidak dapat membayangkan 
bahwa ada badan rohani yang tidak dapat dimusnahkan, penuh pengeta- 
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huan dan bahagia untuk selamanya. Dalam paham duniawi, badan dapat 
dimusnahkan, penuh kebodohan dan penuh sengsara. Karena itu, bila rakyat 
umum diberitahu tentang bentuk pribadi Tuhan, mereka memelihara paham 
jasmani yang sama di dalam pikiran. Orang duniawi seperti itu, mengang¬ 
gap bentuk manifestasi material yang besar sekali adalah Yang Mahakuasa. 
Sebagai akibatnya, mereka menganggap Yang Mahakuasa tidak bersifat pri¬ 
badi. Oleh karena mereka terlalu terikat secara duniawi, paham bahwa ke¬ 
pribadian tetap ada sesudah pembebasan dari alam menyebabkan mere¬ 
ka merasa takut. Apabila mereka diberitahu bahwa kehidupan rohani juga 
bersifat individual dan pribadi, mereka takut untuk menjadi kepribadian 
lagi. Karena itu, sewajarnya mereka lebih suka sesuatu seperti menunggal 
ke dalam kekosongan yang tidak bersifat pribadi. Pada umumnya, mereka 
mengumpamakan para makhluk hidup sebagai gelembung di dalam lautan, 
yang menunggal ke dalam lautan itu. Itulah kesempurnaan tertinggi kebe¬ 
radaan rohani yang dapat dicapai tanpa kepribadian individual. Ini merupa¬ 
kan sejenis tahap hidup yang menakutkan, tanpa pengetahuan sempurna ten¬ 
tang keberadaan rohani. Di samping itu, ada banyak orang yang tidak dapat 
mengerti keberadaan rohani sama sekali. Setelah merasa malu karena begi¬ 
tu banyak teori dan penyangkalan berbagai jenis angan-angan filsafat, me¬ 
reka merasa kesal atau marah dan menarik kesimpulan secara bodoh bah¬ 
wa tidak ada sebab yang paling utama dan bahwa pada hakekatnya segala 
sesuatu adalah kekosongan. Keadaan hidup orang seperti itu bersifat sakit. 
Ada orang yang terlalu terikat secara material sehingga tidak memperhati¬ 
kan kehidupan rohani, ada yang ingin menunggal dalam sebab rohani yang 
paling utama, dan ada yang tidak percaya pada segala sesuatu, karena marah 
terhadap segala jenis angan-angan rohani akibat rasa putus asa. Golongan 
manusia terakhir tersebut berlindung kepada sejenis mabuk-mabukan, dan 
khayalan-khayalan yang mempengaruhi diri mereka kadang-kadang dianggap 
sebagai wahyu rohani. Seseorang harus menjadi bebas dari ketiga tingkat 
ikatan tersebut terhadap dunia material; yaitu, kealpaan terhadap kehidupan 
rohani, rasa takut terhadap identitas pribadi yang rohani, dan paham keko¬ 
songan yang berasal dari frustrasi dalam hidup. Untuk dibebaskan dari tiga 
tahap paham hidup material tersebut, seseorang harus berlindung sepenuh¬ 
nya kepada Krsna di bawah bimbingan seorang guru kerohanian yang dapat 
dipercaya, dan mengikuti disiplin dan prinsip-prinsip yang mengatur kehi¬ 
dupan bhakti. Tahap terakhir dalam kehidupan bhakti disebut bhdva, atau 
cint'd-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut Bhakti-rasamrta-sindhu (1.4.15-16), ilmu pengetahuan bhakti: 

adau sraddha tatah sadhu- sahgo ’tha bhajana-kriyd 

tato ’nartha-nivrttih syat tato nistha rucis tatah 
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athasaktis tato bhavas tatah premabhyudancati 
sadhakanam ayam premnah pradurbhave bhavet kramah 

“Pada permulaan seseorang harus mempunyai keinginan untuk keinsafan di¬ 
ri sebagai pendahuluan. Ini akan membawa dirinya sampai tahap berusaha 
bergaul dengan orang yang sudah maju dalam kerohanian. Pada tahap beri¬ 
kutnya, ia diterima sebagai murid oleh seorang guru kerohanian yang mulia, 
dan di bawah tuntunan dari guru kerohanian seorang murid yang baru mulai 
belajar memulai proses bhakti. Dengan melaksanakan bhakti di bawah bim¬ 
bingan guru kerohanian, ia dibebaskan dari segala ikatan material, mencapai 
kemantapan dalam keinsafan diri, dan memperoleh minat untuk mendengar 
tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Yang Mutlak, Sri Krsna. Minat 
ini membawa seseorang hingga lebih maju sampai ikatan terhadap kesadaran 
Krsna, yang kemudian menjadi matang dalam bhava, atau tingkat penda¬ 
huluan sebelum cinla-bhakti rohani kepada Tuhan. Cinta -bhakti yang sejati 
kepada Tuhan disebut prema, tingkat kesempurnaan hidup tertinggi.” Pada 
tingkat prema seseorang tekun senantiasa dalam cinta -bhakti rohani kepada 
Tuhan. Demikianlah melalui proses bhakti secara bertahap, di bawah bim¬ 
bingan sang guru kerohanian yang dapat dipercaya, seseorang dapat men¬ 
capai tahap tertinggi, dengan dibebaskan dari segala ikatan material, bebas 
dari rasa takut terhadap kepribadian rohaninya yang individual, dan bebas 
dari frustrasi yang mengakibatkan filsafat kekosongan. Akhirnya ia dapat 
mencapai tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 4.11 

^ qj vm^t i 

^ H ?? H 

ye yatha marii prapadyante tams tathaiva bhajamy aham 
mama vartmanuvartante manusyah partha sarvasah 

ye —semua orang yang; yatha —sejauh mana; mam —kepada-Ku; prapadyan¬ 
te —menyerahkan dirinya; tan —mereka; tatha —seperti itu; eva —pasti; bha- 
jami —Aku menganugerahi; aham —Aku; mama —milik-Ku; vartma —jalan; 
anuvartante —mengikuti; manusyah —semua orang; partha —wahai putera 
Prtha; sarvasah —dalam segala hal. 

Sejauh mana semua orang menyerahkan diri kepada-Ku, Aku meng¬ 
anugerahi mereka sesuai dengan penyerahan dirinya itu. Semua orang 
menempuh jalan-Ku dalam segala hal, wahai putera Prtha. 



Pengetahuan Rohani 


231 


a.ii 


PENJELASAN: Semua orang mencari Krsna dalam berbagai aspek ma- 
nifestasi-manifestasi-Nya. Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, diin¬ 
safi sebagian dalam cahaya brahmajyoti-Nya yang tidak bersifat pribadi dan 
sebagai Roh Yang Utama yang berada di mana-mana dan bersemayam dalam 
segala sesuatu, termasuk pula butir-butir atom. Tetapi Krsna hanya diin¬ 
safi sepenuhnya oleh para penyembah-Nya yang murni. Karena itu, Krsna 
adalah obyek keinsafan semua orang. Jadi, semua orang dipuaskan menu¬ 
rut keinginannya untuk memperoleh Krsna. Di dunia rohani Krsna juga 
membalas cinta-bhakti dengan para penyembah-Nya yang murni dalam sikap 
rohani, sesuai dengan kehendak seorang penyembah untuk memperoleh Be¬ 
liau. Barangkali seseorang ingin supaya Krsna menjadi atasan yang paling 
utama. Penyembah lain menginginkan Krsna sebagai kawan pribadinya, pe¬ 
nyembah lain menginginkan Krsna sebagai puteranya, dan penyembah lain 
menginginkan Krsna sebagai kekasihnya. Krsna menganugerahi semua pe¬ 
nyembah secara merata, menurut berbagai kekuatan cinta-bhakti mereka 
terhadap Beliau. Di dunia material, balasan perasaan yang sama juga ada, 
dan perasaan-perasaan itu dibalas oleh Tuhan secara merata dengan berba¬ 
gai jenis penyembah. Para penyembah yang murni baik di sini maupun di 
tempat tinggal rohani mengadakan hubungan dengan Krsna secara pribadi 
dan dapat mengabdikan diri kepada Beliau secara pribadi. Dengan demikian 
mereka memperoleh kebahagiaan rohani dalam cinta-bhakti kepada Beliau. 
Krsna juga membantu orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan 
yang ingin bunuh diri secara rohani dengan meniadakan keberadaan pribadi 
makhluk hidup. Krsna membantu mereka dengan cara menyerap mereka ke 
dalam cahaya Diri-Nya. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan 
seperti itu tidak setuju mengakui Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang 
kekal dan penuh kebahagiaan. Sebagai akibatnya mereka tidak dapat menik¬ 
mati kebahagiaan pengabdian pribadi kepada Tuhan yang bersifat rohani 
karena mereka sudah menghapus individualitasnya. Ada beberapa di anta¬ 
ranya yang belum mantap dengan teguh dalam keberadaan yang bersifat 
pribadi, dan mereka kembali lagi kelapangan material untuk memperlihat¬ 
kan keinginan yang terpendam dalam hatinya untuk melakukan kegiatan. 
Mereka tidak diizinkan memasuki planet-planet rohani, tetapi mereka dibe¬ 
ri kesempatan sekali lagi untuk bertindak di planet-planet material. Krsna 
sebagai yajhesvam menganugerahkan hasil yang diinginkan dari tugas-tugas 
kewajiban yang telah ditetapkan bagi orang yang bekerja untuk menikmati 
hasil atau pahala. Para yogi yang mencari kesaktian batin dianugerahi ke¬ 
kuatan seperti itu. Dengan kata lain semua orang hanya bergantung kepada 
karunia Krsna untuk mencapai sukses, dan segala jenis proses rohani hanya 
berbagai tingkat sukses dalam menempuh jalan yang sama. Karena itu, kalau 
seseorang tidak mencapai kesempurnaan tertinggi kesadaran Krsna, maka 
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segala usahanya kurang sempurna, sebagaimana dinyatakan dalam Srimad- 
Bhdgavatam (2.3.10): 

akdmah sarva-kamo va moksa-kama udara-dhlh 
tivrena bhakti-yogena yajeta purusam param 

“Baik seseorang bebas dari keinginan (keadaan para penyembah), mengi¬ 
nginkan segala hasil atau pahala, maupun mencari pembebasan, hendaknya ia 
berusaha dengan segala upaya untuk menyembah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa untuk mencapai kesempurnaan yang lengkap, yang memuncak 
dalam kesadaran Krsna.” 

Sloka 4.12 

\m % ^ ^ jpfar n n 

kanksantah karmanam siddhim yajanta iha devatah 
ksipram hi manuse loke siddhir bhavati karma-ja 

kanksantah —menginginkannya; karmanam —mengenai kegiatan yang mem¬ 
buahkan pahala; siddhim —kesempurnaan; yajante —mereka menyembah de¬ 
ngan korban-korban suci; iha —di dunia material; devatah —para dewa-dewa; 
ksipram —cepat sekali; hi —pasti; manuse —dalam masyarakat manusia; lo¬ 
ke —di dunia ini; siddhih —berhasil; bhavati —datang; karma-ja —dari pe¬ 
kerjaan untuk membuahkan hasil. 

Orang di dunia ini menginginkan sukses dalam kegiatan yang dimak¬ 
sudkan untuk membuahkan hasil; karena itu, mereka menyembah 
para dewa. Tentu saja, manusia cepat mendapat hasil dari pekerjaan 
yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil di dunia ini. 

PENJELASAN: Ada salah paham besar tentang para dewa atau setengah 
dewa di dunia material. Walaupun orang yang kurang cerdas menyamar 
sebagai sarjana-sarjana yang hebat, mereka menganggap dewa-dewa tersebut 
adalah berbagai bentuk Tuhan Yang Maha Esa. Sebenarnya, para dewa bu¬ 
kan berbagai bentuk Tuhan, melainkan bagian-bagian Tuhan yang mempu¬ 
nyai sifat yang sama seperti Tuhan. Tuhan adalah satu, sedangkan ada ba¬ 
nyak bagian yang mempunyai sifat yang sama seperti Beliau. Dalam Veda 
dinyatakan, nityo nitydndm: Tuhan adalah satu. Isvarah paramah krsnah. 
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Tuhan Yang Maha Esa adalah satu—Krsna—dan para dewa dipercayakan 
dengan kekuatan untuk mengurus dunia material ini. Semua dewa tersebut 
adalah makhluk-makhluk hidup ( nityanam ) dengan berbagai tingkat keku¬ 
atan material. Mereka tidak mungkin sejajar dengan Tuhan Yang Maha 
Esa—Narayana, Visnu, atau Krsna. Siapapun yang menganggap Tuhan dan 
para dewa adalah sejajar disebut orang tidak percaya kepada Tuhan atau 
pasandi. Bahkan dewa-dewa yang mulia seperti Brahma dan Siva pun tidak 
dapat disejajarkan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Sebenarnya, Krsna disem¬ 
bah oleh dewa-dewa seperti Brahma dan Siva ( siva-virinci-nutam). Namun 
anehnya ada banyak pemimpin manusia yang disembah oleh orang bodoh 
karena salah paham anthropomorphisme (paham yang menganggap bentuk 
Tuhan seperti seorang manusia) atau zoomorphisme (paham yang mengang¬ 
gap Tuhan seperti seekor binatang). Kata-kata iha devatah, menunjukkan 
manusia yang perkasa itu dewa di dunia material. Tetapi Narayana, Visnu 
atau Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bukan sebagian dari dunia 
ini. Srlpada Sankaracarya, pemimpin orang yang tidak mengakui bentuk pri¬ 
badi Tuhan, menyatakan bahwa Narayana, atau Krsna berada di luar cip- 
taan material ini. Akan tetapi, orang bodoh (hrta-jndna) menyembah banyak 
dewa karena mereka menginginkan hasil dengan segera. Mereka mendapat 
hasil, tetapi mereka tidak mengetahui bahwa hasil yang diperoleh dengan 
cara demikian bersifat sementara dan dimaksudkan untuk orang yang ku¬ 
rang cerdas. Orang cerdas sadar akan Krsna, dia tidak perlu menyembah ba¬ 
nyak dewa yang remeh untuk segera mendapat hasil yang bersifat sementara. 
Dewa-dewa di dunia material ini, beserta para penyembahnya, akan lenyap 
pada waktu peleburan dunia material ini. Berkat-berkat para dewa bersifat 
material dan sementara. Baik dunia material maupun penduduknya, ter¬ 
masuk para dewa dan penyembahnya, adalah gelembung-gelembung dalam 
lautan jagat. Akan tetapi, di dunia ini masyarakat manusia gila dalam usaha 
mencari hal-hal sementara seperti kekayaan material, yaitu memiliki tanah, 
keluarga dan perlengkapan yang dapat dinikmati. Untuk memperoleh benda- 
benda yang bersifat sementara seperti itu orang menyembah para dewa atau 
orang perkasa dalam masyarakat manusia. Kalau seseorang diberi jabatan 
sebagai menteri dalam pemerintahan dengan cara menyembah seorang pe¬ 
mimpin politik, dia menganggap dirinya sudah mendapat berkat yang paling 
besar sekali. Karena itu, semuanya bertekuk lutut di hadapan orang yang 
namanya pemimpin atau “pembesar” untuk mendapat berkat yang bersifat 
sementara, dan memang mereka mendapat berkat-berkat seperti itu. Orang 
bodoh seperti itu tidak tertarik kepada kesadaran Krsna untuk mencapai 
penyelesaian kekal terhadap kesulitan material. Mereka semua mencari-cari 
kenikmatan indria-indria, dan untuk mendapat sekedar fasilitas untuk ke¬ 
nikmatan indria-indria mereka tertarik untuk menyembah makhluk-makhluk 
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yang telah dikuasakan yang bernama para dewa. Ayat ini menunjukkan bah¬ 
wa orang seperti itu jarang tertarik kepada kesadaran Krsna. Mereka keba¬ 
nyakan tertarik kepada kenikmatan material; karena itu, mereka menyem¬ 
bah suatu makhluk hidup yang perkasa. 


Sloka 4.13 






catur-varnyam maya srstarir guna-karma-vibhagasah 
tasya kartaram api marii viddhy akartaram avyayam 

catuh-varnyam —empat bagian masyarakat manusia; maya —oleh-Ku; srstam 
—diciptakan; guna —dari sifat; karma —dan pekerjaan; vibhagasah —menu¬ 
rut pembagian; tasya —dari itu; kartaram —ayah; api —walaupun; mam — 
Aku; viddhi —engkau dapat mengetahui; akartaram —sebagai yang tidak 
melakukan; avyayam —tidak dapat diubah. 

Menurut tiga sifat alam dan pekerjaan yang ada hubungannya de¬ 
ngan sifat-sifat itu, empat bagian masyarakat manusia diciptakan 
oleh-Ku. Walaupun Akulah yang menciptakan sistem ini, hendaknya 
engkau mengetahui bahwa Aku tetap sebagai yang tidak berbuat, 
karena Aku tidak dapat diubah. 

PENJELASAN: Tuhan adalah pencipta segala sesuatu. Segala sesuatu dila¬ 
hirkan dari Beliau, segala sesuatu dipelihara oleh Beliau, dan sesudah pele¬ 
buran, segala sesuatu bersandar di dalam Beliau. Karena itu. Tuhan adalah 
Pencipta empat bagian susunan masyarakat, mulai dari golongan manusia 
yang cerdas, yang disebut dengan istilah brahmana karena mereka mantap 
dalam sifat kebaikan. Golongan kedua adalah golongan administrator, yang 
disebut dengan istilah ksatriya karena mereka berada dalam sifat nafsu. 
Para pedagang, yang disebut dengan istilah vaisya, berada dalam sifat-sifat 
nafsu dan kebodohan, dan para sudra, atau golongan buruh, berada dalam 
sifat kebodohan alam material. Walaupun Krsna menciptakan empat bagian 
dalam masyarakat manusia. Beliau Sendiri tidak termasuk salah satu dari 
bagian-bagian itu, sebab Beliau bukan salah satu di antara roh-roh terikat. 
Sebagian roh-roh yang terikat itu merupakan masyarakat manusia. Masya¬ 
rakat manusia mirip dengan masyarakat binatang lainnya, tetapi untuk me- 
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ngangkat manusia dari tingkat binatang, empat bagian tersebut di atas dicip- 
takan oleh Tuhan untuk mengembangkan kesadaran Krsna secara sistematis. 
Kecenderungan seorang manusia terhadap pekerjaan ditentukan oleh sifat- 
sifat alam material yang telah diperolehnya. Gejala-gejala kehidupan seperti 
itu, menurut aneka sifat alam, diuraikan dalam Bab Delapan Belas dari 
Bhagavad-gitd. Akan tetapi, orang yang sadar akan Krsna berada di atas 
brahmana. Menurut sifatnya, seharusnya seorang brahmana mengetahui ten¬ 
tang Brahman, Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Kebanyakan brah¬ 
mana hanya mendekati Brahman yang tidak berbentuk pribadi sebagai suatu 
manifestasi dari Sri Krsna. Tetapi hanya orang yang melampaui pengetahuan 
terbatas yang dimiliki seorang brahmana dan mencapai pengetahuan ten¬ 
tang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, dapat menjadi orang 
yang sadar akan Krsna—atau dengan kata lain, seorang vaisnava. Kesa¬ 
daran Krsna termasuk segala pengetahuan tentang aneka penjelmaan yang 
berkuasa penuh dari Krsna yaitu; Rama, Nrsimha, Varaha, dan lain-lain. 
Akan tetapi. Krsna melampaui sistem tersebut yang terdiri dari empat bagian 
masyarakat manusia. Orang yang sadar akan Krsna juga melampaui segala 
bagian masyarakat manusia, baik bagian menurut masyarakat, bangsa mau¬ 
pun jenis kehidupan. 


Sloka 4.14 

^ rri fMftr ^ ^ i 

*ri ^sf*r¥HTfH B II II 

na mam karmani limpanti na me karma-phale sprha 
iti mdrit yo 'bhijdndti karmabhir na sa badhyate 

na —tidak pernah; mam —Aku; karmani —segala jenis pekerjaan; limpan¬ 
ti —mempengaruhi; na —tidak juga; me —milik-Ku; karma-phale —dalam 
perbuatan yang membuahkan hasil; sprha —cita-cita; iti —demikian; mam — 
Aku; yah —orang yang; abhijdndti —mengetahui; karmabhih —oleh reaksi 
dari pekerjaan seperti itu; na —tidak pernah; sah —dia; badhyate —menjadi 
terikat. 

Tidak ada pekerjaan yang mempengaruhi Diri-Ku; Aku juga tidak ber¬ 
cita-cita mendapat hasil dari perbuatan. Orang yang mengerti kenya¬ 
taan ini tentang Diri-Ku juga tidak akan terikat dalam reaksi-reaksi 
hasil pekerjaan. 
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PENJELASAN: Seperti halnya ada undang-undang hukum di dunia material 
yang menyatakan bahwa raja tidak dapat disalahkan, atau raja tidak dipenga¬ 
ruhi oleh hukum-hukum negara, begitu pula, walaupun Krsna adalah Pen- 
cipta dunia material ini. Beliau tidak dipengaruhi oleh kegiatan dunia ma¬ 
terial. Krsna menciptakan dan tetap menyisih dari ciptaan, sedangkan para 
makhluk hidup terikat dalam hasil-hasil kegiatan material karena kecen¬ 
derungan mereka untuk berkuasa atas sumber-sumber alam. Pemilik suatu 
perusahaan tidak bertanggung jawab atas kegiatan benar dan salah para bu¬ 
ruh, tetapi para buruh sendiri bertanggung jawab. Para makhluk hidup sibuk 
dalam kegiatan kepuasan indria-indria masing-masing, dan kegiatan itu tidak 
dilakukan atas perintah Krsna. Demi kemajuan kepuasan indria-indria, para 
makhluk hidup sibuk dalam pekerjaan di dunia ini, dan mereka bercita-cita 
mendapat kebahagiaan di surga sesudah meninggal. Krsna sempurna dalam 
Diri-Nya sendiri. Karena itu, Krsna tidak tertarik kepada apa yang hanya 
namanya saja kebahagiaan di surga. Para dewa di surga hanya hamba-hamba 
yang sibuk mengabdikan diri kepada Beliau. Pemilik perusahaan tidak per¬ 
nah menginginkan kesenangan kelas rendah yang barangkali diinginkan oleh 
para buruh. Krsna menyisih dari perbuatan dan reaksi material. Misalnya, 
hujan tidak bertanggung jawab untuk berbagai jenis tumbuhan yang muncul 
di muka bumi, walaupun tanpa hujan seperti itu tidak mungkin ada tumbu¬ 
han. Kenyataan ini dibenarkan dalam smrti Veda sebagai berikut: 

nimitta-matram evdsau srjydndm sarga-karmani 

pradhdna-kdrani-bhuta yato vai srjya-saktayah 

“Dalam ciptaan material, Tuhan hanyalah sebab yang paling utama. Sebab 
sementara ialah alam material, yang memungkinkan manifestasi alam semes¬ 
ta dapat dilihat.” Ada berbagai jenis makhluk hidup yang diciptakan. mi¬ 
salnya para dewa, manusia dan binatang-binatang yang lebih rendah, dan 
semuanya dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dari kegiatan baik dan kegiatan bu¬ 
ruk yang dilakukannya pada masa lampau. Krsna hanya memberikan fasilitas 
yang benar kepada mereka untuk kegiatan seperti itu serta peraturan dari 
sifat-sifat alam, tetapi Beliau tidak pernah bertanggung jawab atas kegiat¬ 
an mereka baik pada masa lampau maupun sekarang. Dalam Veddnta-sutra 
(2.1.34) dibenarkan, vaisamya-nairghrnye na sdpeksatvdt: Krsna tidak per¬ 
nah berat sebelah terhadap makhluk hidup manapun. Makhluk hidup ber¬ 
tanggung jawab atas perbuatannya sendiri. Krsna hanya memberikan fasili¬ 
tas kepada makhluk hidup, melalui perantara alam material, yaitu tenaga 
luar. Orang yang menguasai sepenuhnya segala seluk beluk hukum karma 
tersebut, atau kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau 
pahala tidak dipengaruhi oleh hasil kegiatannya. Dengan kata lain, orang 
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yang mengerti sifat rohani Krsna adalah orang berpengalaman dalam ke¬ 
sadaran Krsna, dan karena itu, ia tidak pernah dipengaruhi oleh hukum- 
hukum karma. Orang yang tidak mengetahui sifat rohani Krsna dan berpikir 
bahwa kegiatan Krsna bertujuan untuk menghasilkan sesuatu, seperti halnya 
dengan kegiatan para makhluk hidup biasa, pasti akan terikat dalam reaksi- 
reaksi hasil perbuatan. Tetapi orang yang mengetahui Kebenaran Yang Pa¬ 
ling Utama adalah roh yang sudah mencapai pembebasan dan mantap dalam 
kesadaran Krsna. 


Sloka 4.15 

^ 5TR3T cprT ^ I 

^ II n II 

evam jnatva krtam karma purvair api mumuksubhih 
kuru karmaiva tasmat tvam purvaih purvataram krtam 

evam —demikian; jnatva —mengetahui dengan baik; krtam —sudah dilaku¬ 
kan; karma —pekerjaan; purvaih —oleh para penguasa pada masa lampau; 
api —memang; mumuksubhih —yang mencapai pembebasan; kuru —laku¬ 
kanlah; karma —tugas kewajiban yang telah ditetapkan; eva —pasti; tasmat — 
karena itu; tvam —engkau; purvaih —oleh mereka yang telah mendahului 
kita; purva-taram —pada jaman purbakala; krtam —sebagaimana dilakukan. 

Semua orang yang sudah mencapai pembebasan pada jaman purba¬ 
kala bertindak dengan pengertian tersebut tentang sifat rohani-Ku. 
Karena itu, sebaiknya engkau melaksanakan tugas kewajibanmu de¬ 
ngan mengikuti langkah-langkah mereka. 

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia. Hati sebagian masyarakat ma¬ 
nusia penuh hal-hal material yang kotor, dan sebagian bebas dari hal-hal 
material. Kesadaran Krsna bermanfaat bagi kedua golongan tersebut secara 
merata. Orang yang hatinya penuh hal-hal yang kotor dapat mulai mengi¬ 
kuti garis kesadaran Krsna untuk berangsur-angsur menyucikan diri, dengan 
mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur bhakti. Orang yang sudah disuci¬ 
kan dari hal-hal kotor dapat terus bertindak dalam kesadaran Krsna yang 
sama supaya orang lain dapat mengikuti kegiatannya sebagai teladan dan 
dengan demikian mengambil manfaat. Orang bodoh atau orang yang ba¬ 
ru mulai belajar kesadaran Krsna seringkah ingin mengundurkan diri dari 
kegiatan tanpa memiliki pengetahuan tentang kesadaran Krsna. Keinginan 
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Arjuna untuk mengundurkan diri dari kegiatan di medan perang tidak dibe¬ 
narkan oleh Krsna. Seseorang hanya perlu mengetahui bagaimana cara ber¬ 
tindak. Mengundurkan diri dari kegiatan kesadaran Krsna dan duduk tanpa 
ikut kegiatan orang lain sambil pura-pura sadar akan Krsna kurang penting 
daripada sungguh-sungguh menjadi sibuk di lapangan kegiatan demi Krsna. 
Di sini Arjuna dinasehati agar dia bertindak dalam kesadaran Krsna, de¬ 
ngan mengikuti langkah-langkah murid-murid Krsna dari dahulu kala, mi¬ 
salnya Vivasvan, dewa matahari, sebagaimana disebut di atas. Tuhan Yang 
Maha Esa mengetahui segala kegiatan-Nya dari masa lampau, dan juga segala 
kegiatan orang yang telah bertindak dalam kesadaran Krsna pada masa lam¬ 
pau. Karena itu. Beliau menganjurkan perbuatan dewa matahari, yang telah 
mempelajari ilmu pengetahuan ini dari Krsna beberapa juta tahun sebelum¬ 
nya. Semua murid Sri Krsna seperti itu disebut di sini sebagai orang yang 
sudah mencapai pembebasan pada masa lampau. Mereka tekun melaksana¬ 
kan tugas-tugas kewajiban yang diberikan oleh Krsna. 

Sloka 4.16 

fa ;far faH+Afd fafai: i 

kim karma kim akarmeti kavayo ’py atra mohitah 

tat te karma pravaksyami yaj jnatva moksyase ’subhat 

kim —apa; karma —perbuatan; kim —apa; akarma —tidak melakukan per¬ 
buatan; iti —demikian; kavayah —orang cerdas; api —juga; atra —dalam hal 
ini; mohitah —bingung; tat —itu; te —kepadamu; karma —pekerjaan; pravak¬ 
syami —Aku akan menjelaskan; yat —yang; jnatva —mengetahui; moksya¬ 
se —engkau akan mencapai pembebasan; asubhat —dari segala nasib yang 
malang. 

Orang cerdaspun bingung dalam menentukan apa itu perbuatan dan 
apa arti tidak melakukan perbuatan. Sekarang Aku akan menjelaskan 
kepadamu apa arti perbuatan, dan setelah mengetahui tentang hal 
ini engkau akan dibebaskan dari segala nasib yang malang. 

PENJELASAN: Perbuatan dalam kesadaran Krsna harus dilaksanakan menu¬ 
rut teladan yang diberikan oleh para penyembah yang dapat dipercaya yang 
sudah mendahului kita. Hal ini dianjurkan dalam ayat kelima belas. Menga¬ 
pa perbuatan tersebut seharusnya tidak dilakukan secara sendiri-sendiri akan 
dijelaskan dalam ayat berikut. 
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Untuk bertindak dalam kesadaran Krsna, seseorang harus mengikuti tun¬ 
tunan orang-orang yang dibenarkan dalam garis perguruan rohani sebagai¬ 
mana dijelaskan pada awal bab ini. Sistem kesadaran Krsna diuraikan untuk 
pertama kalinya kepada dewa matahari. Dewa matahari menjelaskan ilmu 
pengetahuan itu kepada puteranya yang bernama Manu. Manu menjelaskan 
ilmu pengetahuan itu kepada puteranya yang bernama Iksvaku, dan sistem 
tersebut masih berjalan di bumi ini sejak jaman purbakala itu. Karena itu, 
seseorang harus mengikuti langkah-langkah para penguasa dari dahulu dalam 
garis perguruan rohani. Kalau tidak demikian, orang yang paling cerdas 
sekalipun akan dibingungkan mengenai perbuatan baku kesadaran Krsna. 
Karena alasan inilah Krsna mengambil keputusan untuk mengajarkan kesa¬ 
daran Krsna kepada Arjuna secara langsung. Oleh karena pelajaran lang¬ 
sung dari Krsna kepada Arjuna, siapa pun, yang mengikuti langkah-langkah 
Arjuna pasti tidak bingung. 

Dikatakan bahwa seseorang tidak dapat menentukan cara-cara dharma 
hanya dengan pengetahuan yang kurang sempurna berdasarkan percobaan. 
Sebenarnya, prinsip-prinsip dharma hanya dapat ditentukan oleh Tuhan Sen¬ 
diri. Dharmam tu saksad bhagavad-pranitam ( Bhag. 6.3.19). Tiada seorang 
pun yang dapat menciptakan suatu prinsip dharma dengan angan-angan¬ 
nya yang kurang sempurna. Seseorang harus mengikuti langkah-langkah pe¬ 
nguasa besar seperti Brahma, Siva, Narada, Manu, para Kumara, Kapila, 
Prahlada, Bhlsma, Sukadeva GosvamI, Yamaraja, Janaka, dan Bali Maha¬ 
raja. Seseorang tidak dapat menentukan apa arti dharma ataupun keinsafan 
diri melalui angan-angan. Karena itu, atas karunia-Nya yang tiada sebabnya 
terhadap para penyembah-Nya, Krsna menjelaskan secara langsung kepada 
Arjuna apa arti perbuatan dan apa arti tidak melakukan perbuatan. Hanya 
perbuatan yang dilakukan dalam kesadaran Krsna dapat menyelamatkan 
seseorang dari ikatan kehidupan material. 

Sloka 4.17 

^44 4g4 4g4 ^ f444 i 

4g4 333T ^44 43: || w II 

karmano hy api boddhavyarh boddhavyam ca vikarmanah 
akarmanas ca boddhavyam gahand karmano gatih 

karmanah —mengenai pekerjaan; h i —pasti; api —juga; boddhavyam —harus 
dimengerti; boddhavyam —harus dimengerti; ca —juga; vikarmanah —me¬ 
ngenai pekerjaan yang terlarang; akarmanah —mengenai tidak melakukan 
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perbuatan; ca —juga; boddhavyam —harus dimengerti; gahana —sulit sekali; 
karmanah —dari pekerjaan; gatih —masuk. 

Seluk beluk perbuatan sulit sekali dimengerti. Karena itu, hendak¬ 
nya seseorang mengetahui dengan sebenarnya apa arti perbuatan, 
apa arti perbuatan yang terlarang, dan apa arti tidak melakukan 
perbuatan. 

PENJELASAN: Kalau seseorang sungguh-sungguh ingin mencapai pembe¬ 
basan dari ikatan material, ia harus mengerti perbedaan antara perbuatan, 
tidak melakukan perbuatan dan perbuatan yang tidak dibenarkan. Seseorang 
harus menekuni analisis perbuatan, reaksi dan perbuatan yang terputarba- 
lik seperti itu, sebab itu merupakan mata pelajaran yang sulit sekali. Untuk 
mengerti kesadaran Krsna dan perbuatan menurut sifat-sifatnya, seseorang 
harus mempelajari hubungan antara dirinya dengan Yang Mahakuasa; yaitu 
orang yang sudah mempelajari hal ini secara sempurna mengetahui bahwa se¬ 
tiap makhluk hidup adalah hamba Tuhan yang kekal, dan karena itu, ia harus 
bertindak dalam kesadaran Krsna. Seluruh Bhagavad-gita diarahkan menuju 
kesimpulan tersebut. Kesimpulan-kesimpulan lain, yang bertentangan dengan 
kesadaran ini serta perbuatan-perbuatan sehubungan dengan kesadaran itu 
adalah vikarma, perbuatan terlarang. Untuk mengerti segala hal tersebut, 
orang harus bergaul dengan kepribadian-kepribadian yang dapat dipercaya 
dalam kesadaran Krsna dan mempelajari rahasia tersebut dari mereka; ini 
sama seperti belajar dari Tuhan Sendiri. Kalau tidak demikian, orang yang 
paling cerdas sekalipun akan dibingungkan. 

Sloka 4.18 

B fT 'jMH+il'jbd, II II 

karmany akarma yah pasyed akarmani ca karma yah 

sa buddhiman manusyesu sa yuktah krtsna-karma-krt 

karmani —dalam perbuatan; akarma —tidak melakukan perbuatan; yah — 
orang yang; pasyet —melihat; akarmani —dalam tidak melakukan perbuatan; 
ca —juga; karma —perbuatan yang membuahkan hasil; yah —orang yang; 
sah —dia; buddhi-man —cerdas; manusyesu —dalam masyarakat manusia; 
sah —dia; yuktah —berada dalam kedudukan rohani; krtsna-karma-krt —wa¬ 
laupun sibuk dalam segala kegiatan. 
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Orang yang melihat keadaan tidak melakukan perbuatan dalam per¬ 
buatan, dan perbuatan dalam keadaan tidak melakukan perbuatan, 
adalah orang cerdas dalam masyarakat manusia. Dia berada dalam 
kedudukan rohani, walaupun ia sibuk dalam segala jenis kegiatan. 

PENJELASAN: Orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna sewajarnya be¬ 
bas dari ikatan karma. Kegiatan orang yang sadar akan Krsna semua dilaku¬ 
kan untuk Krsna. Karena itu, ia tidak menikmati atau menderita efek ma¬ 
napun dari pekerjaan dan dialah yang cerdas dalam masyarakat manusia, 
walaupun dia sibuk dalam segala jenis kegiatan untuk Krsna. Akarma ber¬ 
arti tanpa reaksi dari pekerjaan. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi 
Tuhan menghentikan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil 
atau pahala karena takut, supaya perbuatan sebagai akibatnya tidak akan 
menjadi batu rintangan di jalan menuju keinsafan diri. Tetapi orang yang 
mengakui bentuk pribadi Tuhan mengetahui dengan benar tentang kedu¬ 
dukannya sebagai hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal. 
Karena itu, ia menekuni kegiatan kesadaran Krsna. Oleh karena segala se¬ 
suatu dilakukan demi Krsna, dia hanya menikmati kebahagiaan rohani dalam 
pelaksanaan pengabdian ini. Diketahui bahwa orang yang menekuni pro¬ 
ses ini bebas dari keinginan untuk kepuasan indria-indria pribadi. Rasa pe¬ 
ngabdian kekal kepada Krsna menyebabkan seseorang kebal terhadap segala 
unsur reaksi dari pekerjaan. 


Sloka 4.19 

fWFTT: I 

sIHIPK^+hM || ^ || 

yasya sarve samarambhah kama-sahkalpa-varjitah 
jnandgni-dagdha-karmanam tam ahuh panditam budhah 

yasya —orang yang; sarve —segala jenis; samarambhah —usaha-usaha; kama 
—berdasarkan keinginan untuk kepuasan indria-indria; sahkalpa —keta¬ 
bahan hati; varjitah —kekurangan; jhana —pengetahuan yang sempurna; agni 
—oleh api; dagdha —dibakar; karmdnam —orang yang pekerjaannya; tam 
—dia; ahuh —menyatakan; panditam —bijaksana; budhah —orang yang 
mengenal. 

Dimengerti bahwa seseorang memiliki pengetahuan sepenuhnya kalau 
setiap usahanya bebas dari keinginan untuk kepuasan indria-indria. 
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Para resi mengatakan bahwa reaksi pekerjaan orang yang bekerja 
seperti itu sudah dibakar oleh api pengetahuan yang sempurna. 

PENJELASAN: Hanya orang yang mempunyai pengetahuan sepenuhnya da¬ 
pat mengerti kegiatan orang yang sadar akan Krsna. Oleh karena orang 
dalam kesadaran Krsna bebas dari segala jenis kecenderungan untuk me¬ 
muaskan indria-indria, dimengerti bahwa dia sudah membakar reaksi peker¬ 
jaannya dengan pengetahuan sempurna tentang kedudukan dasarnya sebagai 
hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal. Orang yang sudah 
mencapai kesempurnaan pengetahuan seperti itu sungguh-sungguh bijaksana. 
Mengembangkan pengetahuan ini tentang pengabdian kekal kepada Tuhan 
diumpamakan sebagai api. Begitu api seperti itu dinyalakan, api itu dapat 
membakar segala jenis reaksi pekerjaan. 

Sloka 4.20 

H: II II 

tyaktva karma-phaldsangam nitya-trpto nirasrayah 

karmany abhipravrtto 'pi naiva kincit karoti sah 

tyaktva —setelah meninggalkan; karma-phala-asangam —ikatan terhadap ha¬ 
sil atau pahala; nitya —selalu; trptah —merasa puas; nirasrayah —tanpa 
perlindungan apapun; karmani —dalam kegiatan; abhipravrttah —dengan 
menjadi sibuk sepenuhnya; api —walaupun; na —tidak; eva —pasti; kincit — 
sesuatupun; karoti —melakukan; sah —dia. 

Dengan melepaskan segala ikatan terhadap segala hasil kegiatannya, 
selalu puas dan bebas, dia tidak melakukan perbuatan apapun yang 
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala, walaupun ia sibuk 
dalam segala jenis usaha. 

PENJELASAN: Kebebasan dari ikatan perbuatan tersebut hanya dimungkin¬ 
kan dalam kesadaran Krsna, apabila seseorang melakukan segala sesuatu 
untuk Krsna. Orang yang sadar akan Krsna bertindak berdasarkan cinta- 
bhakti yang murni kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, dia tidak ter¬ 
tarik sama sekali terhadap hasil perbuatan. Ia tidak terikat untuk memelihara 
dirinya sendiri, sebab segala sesuatu diserahkan kepada Krsna. Dia juga tidak 
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berhasrat memperoleh benda-benda ataupun untuk melindungi benda-benda 
yang sudah dimilikinya. Dia melakukan tugas kewajiban sebaik-baiknya me¬ 
nurut kemampuannya dan dia menyerahkan segala sesuatu kepada Krsna. 
Orang yang tidak terikat seperti itu selalu bebas dari reaksi-reaksi sebagai 
akibat hal yang baik dan hal yang buruk; seolah-olah dia tidak berbuat apa- 
apa. Inilah tanda akarma, atau perbuatan tanpa reaksi dari kegiatan yang 
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala. Karena itu, perbuatan 
apapun yang lain yang kekurangan kesadaran Krsna akan mengikat orang 
yang mengerjakannya, dan itulah ciri vikarma yang nyata, sebagaimana dije¬ 
laskan di atas. 


Sloka 4.21 

snftr %c|c5 ^ n n 

nirasir yata-cittatma tyakta-sarva-parigrahah 
sariram kevalam karma kurvan napnoti kilbisam 

nirasih —tanpa keinginan untuk mendapatkan hasil; yata —dikendalikan; 
citta-atma —pikiran dan kecerdasan; tyakta —meninggalkan; sarva —semua¬ 
nya; parigrahah —rasa memiliki harta benda; sariram —dalam memelihara 
jiwa dan raga; kevalam —hanya; karma —pekerjaan; kurvan —melaksanakan; 
na —tidak pernah; apnoti —memperoleh; kilbisam —reaksi-reaksi dosa. 

Orang yang mengerti bertindak dengan pikiran dan kecerdasan diken¬ 
dalikan secara sempurna, la meninggalkan segala rasa memiliki harta 
bendanya dan hanya bertindak untuk kebutuhan dasar hidup. Bekerja 
dengan cara seperti itu, ia tidak dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna tidak mengharapkan hasil yang 
baik maupun buruk dalam kegiatannya. Pikiran dan kecerdasannya terken- 
dalikan sepenuhnya. Dia mengetahui bahwa dirinya adalah bagian dari Yang 
Mahakuasa yang mempunyai sifat seperti Yang Mahakuasa. Karena itu, pe¬ 
ranan yang dimainkannya, sebagai bagian dari keseluruhan yang mempunyai 
sifat yang sama seperti keseluruhan itu, bukan kegiatannya sendiri, tetapi 
hanya sedang dilakukan oleh Yang Mahakuasa melalui dia. Apabila tangan 
bergerak, tangan tidak bergerak sendiri, tetapi karena usaha seluruh tubuh. 
Orang yang sadar akan Krsna selalu digabungkan dengan keinginan Yang 
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Mahakuasa, sebab dia tidak mempunyai keinginan untuk kepuasan indria- 
indria pribadi. Dia bergerak persis seperti suku cadang dalam mesin. Suku 
cadang dalam mesin perlu diberi oli dan dibersihkan untuk dipelihara. Begitu 
pula, orang yang sadar akan Krsna memelihara dirinya dengan pekerjaannya 
hanya supaya dirinya tetap kuat untuk melakukan perbuatan dalam cinta- 
bhakti rohani kepada Tuhan. Karena itu, ia kebal terhadap segala reaksi dari 
usaha-usahanya. Bagaikan binatang dia tidak mempunyai hak milik bahkan 
atas badannya sendiri. Pemilik binatang yang kejam kadang-kadang membu¬ 
nuh binatang yang dimilikinya, namun binatang itu tidak mengajukan kebe¬ 
ratan. Binatang itu juga tidak mempunyai kebebasan yang sebenarnya. Orang 
yang sadar akan Krsna tekun sepenuhnya dalam keinsafan diri. Karena itu, 
sedikit sekali waktunya untuk memiliki obyek material manapun secara 
palsu. Dia tidak memerlukan cara yang tidak halal untuk mengumpulkan 
uang guna memelihara jiwa dan raganya. Jadi, dia tidak dicemari oleh dosa- 
dosa material seperti itu. Dia bebas dari segala reaksi perbuatannya. 

Sloka 4.22 

m ^ ^ Fwzti II 33 II 

yadrccha-labha-santusto dvandvatito vimatsarah 

samah siddhav asiddhau ca krtvapi na nibadhyate 

yadrccha —dengan sendirinya; labha —dengan keuntungan; santustah —puas; 
dvandva —hal-hal yang relatif; atitah —dilampaui; vimatsarah —bebas dari 
rasa iri; samah —mantap; siddhau —dalam sukses; asiddhau —kegagalan; ca 
—juga; krtva —melakukan; api —walaupun; na —tidak pernah; nibadhyate — 
dipengaruhi. 

Orang yang puas dengan keuntungan yang datang dengan sendirinya, 
bebas dari hal-hal relatif, tidak iri hati, dan mantap baik dalam suk¬ 
ses maupun kegagalan, tidak pernah terikat, walaupun ia melakukan 
perbuatan. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna tidak banyak berusaha bah¬ 
kan untuk memelihara badannya sekalipun. Dia berpuas dengan keuntungan 
yang diperoleh dengan sendirinya. Dia tidak mengemis maupun meminjam, 
tetapi dia bekerja dengan jujur sesuai dengan kekuatannya, dan dia ber- 
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puas hati dengan apapun yang diperolehnya dengan pekerjaannya yang jujur. 
Karena itu, dia bebas dalam pencahariannya. Dia tidak membiarkan pengab¬ 
dian siapapun mengalangi pengabdian pribadinya dalam kesadaran Krsna. 
Akan tetapi, untuk pengabdian kepada Krsna dia dapat ikut serta dalam je¬ 
nis perbuatan manapun tanpa diganggu oleh hal-hal relatif dari dunia ma¬ 
terial. Hal-hal yang relatif di dunia material dirasakan sebagai panas dingin, 
atau kesengsaraan dan kebahagiaan. Orang yang sadar akan Krsna berada 
di atas hal-hal yang relatif karena dia tidak ragu-ragu bertindak dengan cara 
manapun untuk memuaskan Krsna. Karena itu, dia mantap, baik dalam suk¬ 
ses maupun dalam kegagalan. Tanda-tanda tersebut dapat dilihat kalau sese¬ 
orang sudah memiliki pengetahuan rohani sepenuhnya. 

Sloka 4.23 

JH-Hsi-KI I 

4MWMW: II 33 II 

gata-sangasya muktasya jiianavasthita-cetasah 

yajnayacaratah karma samagram praviliyate 

gata-sangasya —mengenai orang yang tidak terikat pada sifat-sifat alam ma¬ 
terial; muktasya —mengenai orang yang mencapai pembebasan; jnana-avas- 
thita —mantap dalam kerohanian; cetasah —orang yang kebijaksanaannya; 
yajnaya —demi Yajna (Krsna); acaratah —bertindak; karma —pekerjaan; sa¬ 
magram —secara keseluruhan; praviliyate —menunggal sepenuhnya. 

Pekerjaan orang yang tidak terikat kepada sifat-sifat alam material 
dan mantap sepenuhnya dalam pengetahuan rohani menunggal sepe¬ 
nuhnya ke dalam kerohanian. 

PENJELASAN: Dengan menjadi sadar akan Krsna sepenuhnya, seseorang di¬ 
bebaskan dari segala hal yang relatif dan dengan demikian ia dibebaskan dari 
pencemaran sifat-sifat material. Dia dapat mencapai pembebasan karena dia 
mengetahui kedudukan dasarnya berhubungan dengan Krsna; jadi, pikiran¬ 
nya tidak dapat ditarik oleh hal-hal di luar kesadaran Krsna. Karena itu, 
apapun yang dilakukannya, dilakukan untuk Krsna. Krsna adalah Visnu yang 
asli. Karena itu, semua pekerjaannya dapat disebut dengan istilah korban 
suci, sebab korban suci bertujuan memuaskan Kepribadian Yang Paling 
Utama, Visnu, Krsna. Reaksi hasil segala pekerjaan seperti itu tentu saja 
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menunggal ke dalam kerohanian, dan seseorang tidak menderita efek-efek 
material. 


Sloka 4.24 

nfNr w si*w4yHiRrcT n rb ii 

brahmarpanam brahma havir brahmagnau brahmana hutam 

brahmaiva tena gantavyam brahma-karma-samadhina 

brahma —bersifat rohani; arpanam —sumbangan; brahma —Yang Maha¬ 
kuasa; havih —mentega; brahma —rohani; agnau —di dalam api penyem¬ 
purnaan; brahmana —oleh sang roh; hutam —dipersembahkan; brahma — 
kerajaan rohani; eva —pasti; tena —oleh dia; gantavyam —untuk dicapai; 
brahma —rohani; karma —dalam kegiatan; samadhina —dengan menjadi 
tekun sepenuhnya. 

Orang yang tekun sepenuhnya dalam kesadaran Krsna pasti akan 
mencapai kerajaan rohani karena dia sudah menyumbang sepenuhnya 
kepada kegiatan rohani. Dalam kegiatan rohani tersebut penyempur¬ 
naan bersifat mutlak dan apa yang dipersembahkan juga mempunyai 
sifat rohani yang sama. 

PENJELASAN: Di sini diuraikan bagaimana kegiatan dalam kesadaran Krsna 
akhirnya dapat membawa seseorang sampai tujuan rohani. Ada berbagai 
kegiatan dalam kesadaran Krsna, dan semua kegiatan itu akan diuraikan 
dalam ayat-ayat berikut. Tetapi, sementara ini, hanya prinsip kesadaran 
Krsna diuraikan. Roh yang terikat, terjerat dalam pengaruh material, pasti 
akan bertindak dalam suasana material, namun ia harus keluar dari ling¬ 
kungan seperti itu. Proses yang memungkinkan roh yang terikat keluar dari 
suasana material ialah kesadaran Krsna. Misalnya, orang yang menderita sa¬ 
kit perut akibat minum susu terlalu banyak disembuhkan dengan makanan 
lain terbuat dari susu, yaitu susu asam. Roh yang terikat dan terlibat sepe¬ 
nuhnya dalam keduniawian dapat disembuhkan oleh kesadaran Krsna seba¬ 
gaimana dikemukakan di sini dalam Bhagavad-gltd. Proses tersebut pada 
umumnya dikenal sebagai yajna, atau kegiatan (korban suci) yang hanya di¬ 
maksudkan untuk memuaskan Visnu, atau Krsna. Makin banyak kegiatan 
dunia material yang dilakukan dalam kesadaran Krsna, atau hanya untuk 
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Visnu saja, makin suasana dirohanikan dengan cara penyerapan sepenuhnya. 
Kata brahma (Brahman) berarti “rohani.” Tuhan bersifat rohani, dan sinar 
dari badan rohani Beliau disebut brahmajyoti, cahaya rohani Beliau. Segala 
sesuatu yang ada terletak dalam brahmajyoti itu, tetapi apabila jyoti ditutupi 
oleh khayalan {maya) atau kepuasan indria-indria itu disebut material. Tirai 
material tersebut dapat segera dihilangkan oleh kesadaran Krsna. Jadi, per¬ 
sembahan demi kesadaran Krsna, unsur yang memakan persembahan atau 
sumbangan seperti itu, proses makan, orang yang menyumbang, dan hasil¬ 
nya—semua digabungkan bersama-sama—adalah Brahman, atau Kebenaran 
Mutlak. Kebenaran Mutlak yang ditutupi oleh maya disebut alam. Apa¬ 
bila alam digabungkan demi Kebenaran Mutlak, alam memperoleh kem¬ 
bali sifat rohaninya. Kesadaran Krsna adalah proses untuk mengubah ke¬ 
sadaran khayalan menjadi Brahman atau Yang Mahakuasa. Apabila pikiran 
khusuk sepenuhnya dalam kesadaran Krsna, dikatakan bahwa pikiran ber¬ 
ada dalam samadhi, atau semadi. Apapun yang dilakukan dalam kesadaran 
rohani seperti itu disebut yajna, atau korban suci demi Sang Mutlak. Dalam 
kesadaran rohani seperti itu, orang yang menyumbang, sumbangan, cara 
sumbangan itu dimakan, pelaksana atau pemimpin pelaksanaan, serta hasil 
atau keuntungan pada akhirnya—segala sesuatu—menjadi satu dalam Sang 
Mutlak, Brahman Yang Paling Utama. Itulah cara kesadaran Krsna. 

Sloka 4.25 

W I 

II « II 

daivam evapare yajnam yoginah paryupasate 

brahmagnav apare yajnam yajnenaivopajuhvati 

daivam —dalam menyembah para dewa; eva —seperti ini; apare —bebera¬ 
pa yang lain; yajnam —korban-korban suci; yoginah —para ahli kebatinan; 
paryupasate —menyembah secara sempurna; brahma —mengenai Kebenaran 
Mutlak; agnau —di dalam api; apare —orang lain; yajnam —korban suci; ya- 
jhena —oleh korban suci; eva —demikian; upajuhvati —mempersembahkan. 

Beberapa yogl menyembah para dewa yang sempurna dengan cara 
menghaturkan berbagai jenis korban suci kepada mereka, dan bebe¬ 
rapa di antaranya mempersembahkan korban-korban suci dalam api 
Brahman Yang Paling Utama. 
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PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan di atas, orang yang tekun melaksana¬ 
kan tugas-tugas kewajiban dalam kesadaran Krsna juga disebut seorang yogl 
yang sempurna atau ahli kebatinan kelas utama. Tetapi ada juga orang lain 
yang melakukan korban-korban yang serupa dalam sembahyang kepada para 
dewa, dan ada orang lain lagi yang berkorban kepada Brahman Yang Paling 
Utama, atau aspek bukan pribadi Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, ada berbagai 
jenis korban suci menurut golongan-golongan yang berbeda. Aneka golongan 
korban suci yang dilakukan oleh berbagai jenis pelaksana seperti itu hanya 
menggariskan aneka jenis korban suci secara lahiriah. Korban suci yang 
sejati berarti memuaskan Tuhan Yang Maha Esa, Visnu, yang juga berna¬ 
ma Yajfla. Segala jenis korban suci terdiri dari dua golongan utama yaitu; 
mengorbankan harta benda material dan korban suci dalam usaha mencari 
pengetahuan rohani. Orang yang sadar akan Krsna mengorbankan segala 
harta benda material untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa, sedang¬ 
kan orang lain, yang ingin mendapatkan kesenangan material yang bersifat 
sementara mengorbankan harta bendanya untuk memuaskan para dewa, mi¬ 
salnya Indra, dewa matahari, dan sebagainya. Orang lain, yang tidak menga¬ 
kui bentuk pribadi Tuhan, mengorbankan identitasnya dengan cara menung¬ 
gal ke dalam keberadaan Brahman yang tidak bersifat pribadi. Para dewa 
adalah makhluk-makhluk hidup perkasa yang dikuasakan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa untuk memelihara dan mengawasi segala fungsi material seperti 
memanaskan, menyirami dan menerangi alam semesta. Orang yang tertarik 
untuk mendapat keuntungan material menyembah para dewa dengan ber¬ 
bagai korban suci menurut ritual-ritual Veda. Mereka disebut bahv-isvara- 
vadl, atau orang yang percaya kepada banyak dewa. Tetapi orang lain, yang 
menyembah aspek tak pribadi Kebenaran Mutlak dan menganggap bentuk- 
bentuk para dewa bersifat sementara mengorbankan diri individualnya ke 
dalam api yang paling utama. Dengan demikian mereka mengakhiri kebe¬ 
radaan individualnya melalui cara menunggal ke dalam keberadaan Yang 
Mahakuasa. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan seperti itu 
mengorbankan waktunya dalam angan-angan filsafat untuk mengerti sifat 
rohani Yang Mahakuasa. Dengan kata lain, orang yang bekerja dengan tujuan 
mendapat hasil atau pahala untuk dinikmati mengorbankan harta benda ma¬ 
terialnya untuk kenikmatan material, sedangkan orang yang tidak mengakui 
bentuk pribadi Tuhan mengorbankan julukan materialnya dengan maksud 
menunggal ke dalam keberadaan Yang Mahakuasa. Tempat menghaturkan 
korban suci dengan api adalah Brahman Yang Paling Utama bagi orang 
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Yang dipersembahkan ialah 
sang diri yang dimakan oleh api Brahman. Akan tetapi, orang yang sadar 
akan Krsna seperti Arjuna, mengorbankan segala sesuatu untuk memuas¬ 
kan Krsna, dan dengan demikian, harta benda materialnya berikut dirinya 
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sendiri—segala sesuatu—dikorbankan untuk Krsna. Karena itu, orang yang 
sadar akan Krsna adalah yogi kelas satu; tetapi ia tidak kehilangan kebera¬ 
daan pribadinya. 


Sloka 4.26 

^rfrr n 3$ n 

srotradinindriyany anye samyamagnisu juhvati 

sabdadin visayan anya indriyagnisu juhvati 

srotra-adini —seperti proses mendengar; indriydni —indria-indria; anye — 
orang lain; sarhyama —mengekang; agnisu —di dalam api-api; juhvati — 
mempersembahkan; sabda-adin —getaran suara dan sebagainya; visayan 
—obyek-obyek kepuasan indria-indria; anye —orang lain; indriya —indria- 
indria; agnisu —di dalam api-api; juhvati —mereka mengorbankan. 

Beberapa orang [para brahmacari yang tidak ternodai mengorbankan 
proses mendengar dan indria-indria di dalam api pengendalian pi¬ 
kiran, dan orang lain [orang yang berumah tangga yang teraturi 
mengorbankan obyek-obyek indria ke dalam api indria-indria. 

PENJELASAN: Para anggota empat bagian kehidupan manusia, yaitu, brah- 
macdri, grhastha, vdnaprastha, dan sannydsi, semua dimaksudkan untuk men¬ 
jadi yogi atau rohaniwan yang sempurna. Oleh karena kehidupan manusia 
tidak dimaksudkan untuk menikmati kepuasan indria-indria seperti binatang, 
empat tingkat kehidupan manusia tersusun sedemikian rupa agar seseorang 
dapat menjadi sempurna dalam kehidupan rohani. Para brahmacari, atau 
murid-murid di bawah pengawasan guru kerohanian yang dapat dipercaya, 
mengendalikan pikiran dengan berpantang kepuasan indria-indria. Seorang 
brahmacari hanya mendengar kata-kata tentang kesadaran Krsna. Mende¬ 
ngar adalah prinsip dasar untuk pengertian; karena itu, seorang brahma¬ 
cari yang murni sepenuhnya menekuni harer ndmdnukirtanam —memuji dan 
mendengar kebesaran Tuhan. Dia mengekang dirinya dari getaran suara ma¬ 
terial. Dengan demikian, pendengarannya digunakan untuk menekuni getar¬ 
an suara rohani Hare Krsna, Hare Krsna. Begitu pula, orang yang berumah 
tangga, yang mempunyai sejenis izin untuk kepuasan indria-indria, melakukan 
perbuatan seperti itu dengan sangat mengendalikan diri. Hubungan suami- 
isteri, mabuk-mabukan dan makan daging adalah kecenderungan umum 
masyarakat manusia, tetapi orang berumah tangga yang teratur tidak mela- 
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kukan hubungan suami-isteri maupun kepuasan indria-indria lainnya secara 
tidak terbatas. Karena itu pernikahan berdasarkan prinsip-prinsip hidup ber¬ 
agama masih ada dalam semua masyarakat yang beradab, sebab itulah cara 
untuk mengadakan hubungan suami-isteri secara terbatas. Hubungan suami- 
isteri yang terbatas dan tidak terikat seperti ini juga merupakan sejenis 
yajha, sebab orang berumah tangga yang mengendalikan diri mengorbankan 
kecenderungan umum kepuasan indria-indria dalam hatinya demi kehidupan 
rohani yang lebih tinggi. 


Sloka 4.27 

^ifrr 5iHc(i^ n ^ n 

sarvanindriya-karmdni prana-karmani cdpare 

dtma-sarhyama-yogagnau juhvati jnana-dipite 

sarvdni —dari semua; indriya —indria-indria; karmdni —fungsi-fungsi; pra¬ 
na-karmani —fungsi-fungsi nafas hidup; ca —juga; apare —orang lain; dtma- 
samyama —mengenai pengendalian pikiran; yoga —proses penyambungan; 
agnau —di dalam api; juhvati —mempersembahkan; jnana-dipite —karena 
keinginan untuk keinsafan diri. 

Orang lain, yang berminat mencapai keinsafan diri dengan cara 
mengendalikan pikiran dan indria-indria, mempersembahkan fungsi- 
fungsi semua indria, dan nafas kehidupan, sebagai persembahan ke 
dalam api pikiran yang terkendalikan. 

PENJELASAN: Sistem yoga yang disusun oleh Patanjali disebut di sini. Di 
dalam Yoga-sutra Patanjali, sang roh disebut pratyag-dtmd dan pardg-dtmd. 
Selama sang roh terikat pada kenikmatan indria-indria, sang roh disebut 
pardg-dtmd, tetapi begitu roh yang sama lepas dari ikatan terhadap kanik- 
matan indria-indria seperti itu, ia disebut pratyag-dtmd. Sang roh dipenga¬ 
ruhi oleh fungsi-fungsi sepuluh jenis angin yang bekerja di dalam tubuh, dan 
ini dapat dirasakan melalui sistem nafas. Sistem yoga Patanjali mengajarkan 
orang tentang bagaimana cara mengendalikan fungsi-fungsi angin di dalam 
badan dengan cara tekhnis supaya akhirnya semua fungsi angin di dalam 
menguntungkan untuk menyucikan sang roh dari ikatan material. Menurut 
sistem yoga tersebut, pratyag-dtmd adalah tujuan terakhir. Pratyag-dtmd ter¬ 
sebut ditarik dari kegiatan di lingkungan alam. Ada hal saling mempengaruhi 
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antara indria-indria dengan obyek-obyek indria, misalnya telinga untuk men¬ 
dengar, mata untuk melihat, hidung untuk mencium, lidah untuk merasakan, 
tangan untuk meraba, dan semuanya sibuk seperti itu dalam kegiatan di luar 
sang diri. Itu disebut fungsi-fungsi prana-vayu. Apana-vayu turun ke bawah, 
vydna-vdyu bertindak untuk menciutkan dan untuk memperbesar, samana- 
vdyu mengatur keseimbangan, udana-vayu naik ke atas—dan apabila sese¬ 
orang sudah dibebaskan dari kebodohan, ia menggunakan segala unsur ter¬ 
sebut dalam usaha mencari keinsafan diri. 


Sloka 4.28 
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fSnWT51F[Wra tiRldsldl: II 


dravya-yajnas tapo-yajna yoga-yajnas tathapare 
svddhydya-jndna-yajnds ca yatayah samsita-vratah 

dravya-yajnah —mengorbankan harta benda; tapah-yajnah —korban suci da¬ 
lam pertapaan; yoga-yajnah —korban suci dalam kebatinan terdiri dari de¬ 
lapan bagian; tathd —demikian; apare —orang lain; svadhydya —korban suci 
dalam mempelajari Veda; jndna-yajndh —korban suci dalam memajukan 
pengetahuan rohani; ca —juga; yatayah —orang yang dibebaskan dari kebo¬ 
dohan; samsita-vratah —mengikuti sumpah-sumpah dengan tegas. 

Setelah bersumpah dengan tegas, beberapa di antara mereka di¬ 
bebaskan dari kebodohan dengan cara mengorbankan harta benda¬ 
nya, sedangkan orang lain dengan melakukan pertapaan yang keras, 
dengan berlatih yoga kebatinan terdiri dari delapan bagian, atau 
dengan mempelajari Veda untuk maju dalam pengetahuan rohani. 

PENJELASAN: Korban-korban suci tersebut terdiri dari berbagai bagian. 
Ada orang yang mengorbankan harta bendanya dalam bentuk berbagai je¬ 
nis kedermawanan. Di India, masyarakat pedagang yang kaya atau golongan 
raja membuka berbagai jenis lembaga sosial, misalnya dharma-sdld, anna- 
ksetra, atithi-sdld, andthdlaya, dan vidyd-pitha. Di negara-negara lain juga 
ada banyak rumah sakit, rumah jompo dan lembaga-lembaga sosial yang se¬ 
rupa yang dimaksudkan untuk membagikan makanan, pendidikan dan pe¬ 
ngobatan secara cuma-cuma untuk orang miskin. Segala kegiatan kederma¬ 
wanan tersebut disebut dravyamaya-yajna. Ada pula orang lain yang rela 
menjalani banyak jenis pertapaan, misalnya candrdyana, dan cdturmdsya 
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untuk naik tingkat dalam kehidupan atau untuk diangkat sampai planet- 
planet yang lebih tinggi di alam semesta. Proses-proses tersebut menyangkut 
sumpah-sumpah yang tegas untuk hidup di bawah aturan yang ketat. Misal¬ 
nya, menurut sumpah caturmasya, calon pertapa tidak mencukur jenggot dan 
kumisnya selama empat bulan dalam satu tahun (Juli sampai Oktober), ber¬ 
pantang makanan tertentu, tidak makan lebih daripada sekali sehari, dan 
tidak meninggalkan rumahnya. Mengorbankan kesenangan hidup seperti itu 
disebut tapomaya-yajha. Ada orang lain lagi yang menekuni berbagai jenis 
yoga kebatinan, misalnya sistem Patanjali (untuk menunggal ke dalam kebe¬ 
radaan Yang Mutlak), atau hatha-yoga atau astdhga-yoga (untuk mencapai 
kesempurnaan-kesempurnaan tertentu). Ada beberapa orang yang berjalan 
ke semua tempat perziarahan yang suci. Segala latihan itu disebut yoga-yajha, 
yaitu berkorban untuk mencapai jenis kesempurnaan tertentu di dunia ma¬ 
terial. Ada orang lain yang tekun mempelajari berbagai sastera Veda, khu¬ 
susnya Upanisad-upanisad dan Veddnta-sutra, atau filsafat Sarikhya. Semua 
kegiatan itu disebut svadhydya-yajna, atau kesibukan dalam korban suci pe¬ 
lajaran. Semua yogl tersebut tekun dengan setia dalam berbagai jenis korban 
suci dan mereka mencari status hidup yang lebih tinggi. Akan tetapi, kesa¬ 
daran Krsna lain daripada kegiatan tersebut, sebab kesadaran Krsna adalah 
pengabdian langsung kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kesadaran 
Krsna tidak dapat dicapai dengan salah satu di antara jenis-jenis korban suci 
tersebut di atas, tetapi hanya dapat dicapai atas karunia Tuhan dan para pe¬ 
nyembah Tuhan yang dapat dipercaya. Karena itu, kesadaran Krsna bersifat 
rohani. 


Sloka 4.29 

ajpfrr 5TFT I 

‘■PINHJIcfl HMFTFIWM: I 
SFtf RiWIijkl: II ^ II 

apane juhvati pranam prane 'pdnam tathdpare 
prdndpdna-gati ruddhva prdndydma-pardyandh 
apare niyataharah prdndn prdnesu juhvati 

apane —di dalam udara yang bergerak ke bawah; juhvati —mempersembah¬ 
kan; pranam —udara yang bergerak ke luar; prane —di dalam udara yang 
bergerak ke luar; apdnam —udara yang bergerak ke bawah; tathd —seperti 
itu juga; apare —lain-lain; prana —mengenai udara yang bergerak ke luar; 
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apana —dan udara yang bergerak ke bawah; gati —gerak; ruddhva —meng¬ 
hentikan; prana-ayama —semadi yang diprakarsai dengan cara menghentikan 
segala nafas; pardyanah —berminat seperti itu; apare —orang lain; niyata — 
setelah mengendalikan; dhdrdh —makan; prdndn —udara yang keluar; prd- 
nesu —di dalam udara yang keluar; juhvati —korban suci. 

Ada orang lain yang tertarik pada proses menahan nafas agar tetap 
dalam semadi. Mereka berlatih dengan mempersembahkan gerak na¬ 
fas ke luar ke dalam nafas yang masuk, dan nafas yang masuk ke 
dalam nafas yang ke luar, dan dengan demikian akhirnya mereka man¬ 
tap dalam semadi, dengan menghentikan nafas sama sekali. Orang 
lain membatasi proses makan, dan mempersembahkan nafas ke luar 
ke dalam nafas yang ke luar sebagai korban suci. 

PENJELASAN: Sistem yoga tersebut untuk mengendalikan proses nafas di¬ 
sebut prdndydma, dan pada tahap permulaan, sistem itu dipraktekkan dalam 
sistem hatha-yoga melalui berbagai sikap duduk ( dsana ). Semua proses terse¬ 
but dianjurkan untuk mengendalikan indria-indria dan kemajuan dalam kein¬ 
safan rohani. Latihan tersebut menyangkut mengendalikan udara di dalam 
badan agar arah jalan udara-udara itu dibalikkan. Udara apana bergerak ke 
bawah, dan udara prana bergerak ke atas. Seorang prdndydma-yogi melaku¬ 
kan latihan tarik nafas secara terbalik sampai akhirnya arus-arus udara dine- 
tralisir hingga menjadi puraka, keseimbangan. Mempersembahkan nafas yang 
dihembus ke dalam nafas ditarik disebut recaka. Apabila kedua arus udara 
telah dihentikan sama sekali, dikatakan seseorang berada dalam kumbhaka- 
yoga. Dengan berlatih kumbhaka-yoga, seseorang dapat memperpanjang usia 
hidup untuk mencapai kesempurnaan dalam keinsafan rohani. Seorang yogi 
yang cerdas berminat mencapai kesempurnaan dalam hidup ini, tanpa me¬ 
nunggu sampai penjelmaan yang akan datang. Dengan berlatih kumbhaka- 
yoga, para yogi memperpanjang usia hidup selama bertahun-tahun. Akan 
tetapi, orang yang sadar akan Krsna selalu mantap dalam cinta-bhakti roha¬ 
ni kepada Tuhan; karena itu, dengan sendirinya ia mengendalikan indria- 
indrianya. Indria-indria seorang penyembah selalu tekun dalam pengabdian 
kepada Krsna. Karena itu, tidak mungkin indria-indria itu mempunyai kesi¬ 
bukan lain. Jadi, pada akhir riwayatnya, secara wajar seorang penyembah di¬ 
pindahkan ke alam rohani Sri Krsna. Karena itu, seorang penyembah tidak 
berusaha memperpanjang umurnya. Dia segera diangkat sampai tingkat pem¬ 
bebasan, sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gitd (14.26); 


mam ca y o ’vyabhicarena bhakti-yogena sevate 
sa gundn samatityaitdn brahma-bhuydya kalpate 
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“Orang yang menekuni bhakti yang murni kepada Krsna segera melampaui 
sifat-sifat alam material dan diangkat sampai tingkat rohani.” Orang yang 
sadar akan Krsna mulai dari tingkat rohani, dan dia senantiasa berada dalam 
kesadaran seperti itu. Karena itu, dia tidak akan jatuh, dan akhirnya dia se¬ 
gera memasuki tempat tinggal Tuhan. Latihan membatasi makanan dilaku¬ 
kan dengan sendirinya kalau seseorang hanya memakan krsna-prasadam, 
atau makanan yang telah dipersembahkan kepada Krsna lebih dahulu. Mem¬ 
batasi proses makan sangat membantu dalam usaha mengendalikan indria- 
indria. Tanpa mengendalikan indria-indria, tidak mungkin seseorang ke luar 
dari ikatan material. 


Sloka 4.30 


ATlfcT slH fHkHH. 


3 ° 


sarve ’py ete yajha-vido yajna-ksapita-kalmasah 
yajha-sistamrta-bhujo ydnti brahma sandtcinam 


sarve —semuanya; api —walaupun kelihatan lain; ete —ini; yajha-vidah — 
menguasai tujuan untuk melaksanakan korban-korban suci; yajha-ksapita 
—dengan disucikan sebagai hasil pelaksanaan kegiatan seperti itu; kalma- 
sah —dari reaksi-reaksi dosa; yajha-sista —dari hasil pelaksanaan yajna 
seperti itu; amrta-bhujah —orang yang sudah merasakan manis yang kekal 
seperti itu; yanti —mendekati; brahma —Yang Mahakuasa; sandtanam — 
alam yang kekal. 

Semua pelaksana kegiatan tersebut yang mengetahui arti korban suci 
disucikan dari reaksi-reaksi dosa, dan sesudah merasakan rasa manis 
yang kekal hasil korban-korban suci, mereka maju menuju alam kekal 
yang paling utama. 

PENJELASAN: Dari penjelasan tersebut di atas tentang berbagai jenis kor¬ 
ban suci (yaitu mengorbankan harta benda, mempelajari Veda atau ajaran fil¬ 
safat, dan pelaksanaan sistem yoga), ditemukan bahwa tujuan semuanya ialah 
untuk mengendalikan indria-indria. Kepuasan indria-indria adalah akar kehi¬ 
dupan material. Karena itu, kalau seseorang belum mantap pada tingkat di 
luar kepuasan indria-indria, maka tidak ada kemungkinan dia akan diangkat 
sampai tingkat kekal dengan pengetahuan penuh, kebahagiaan yang penuh 
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dan kehidupan yang penuh. Tingkat tersebut berada dalam lingkungan yang 
kekal, atau lingkungan Brahman. Segala korban suci tersebut di atas mem¬ 
bantu seseorang supaya dirinya disucikan dari reaksi-reaksi dosa kehidupan 
material. Dengan kemajuan tersebut dalam kehidupan, seseorang tidak hanya 
berbahagia dan kaya dalam hidup ini, tetapi pada akhirnya dia juga mema¬ 
suki kerajaan Tuhan yang kekal, baik ia menunggal ke dalam Brahman yang 
tidak bersifat pribadi maupun ia bergaul dengan Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Krsna. 


Sloka 4.31 

II 3? II 

nayam loko ’sty ayajnasya kuto ’nyah kuru-sattama 

na —tidak pernah; ayam —ini; lokah —planet; asti —ada; ayajnasya —bagi 
orang yang tidak melakukan korban suci; kutah —dimanakah; anyah —yang 
lain; kuru-sat-tama —wahai yang paling baik di antara para Kuru. 

Wahai yang paling baik dari keluarga besar Kuru, tanpa korban suci 
seseorang tidak pernah dapat hidup dengan bahagia baik di planet 
ini maupun dalam hidup ini: Kalau demikian bagaimana tentang pen¬ 
jelmaan yang akan datang? 

PENJELASAN: Dalam bentuk kehidupan material manapun, seseorang pasti 
tidak mengetahui kedudukannya yang sebenarnya. Dengan kata lain, kehi¬ 
dupan di dunia material disebabkan reaksi berganda dari kehidupan kita 
yang berdosa. Kebodohan menyebabkan kehidupan yang berdosa, dan kehi¬ 
dupan berdosa menyebabkan orang terus berada dalam kehidupan material. 
Kehidupan manusia ialah satu-satunya jalan yang memungkinkan seseorang 
keluar dari ikatan tersebut. Karena itu, Veda memberikan kesempatan kepa¬ 
da kita untuk keluar dengan menunjukkan jalan-jalan kegiatan keagamaan, 
kesenangan ekonomi, kepuasan indria-indria yang teratur, dan akhirnya, sa¬ 
rana untuk keluar dari keadaan sengsara sepenuhnya. Jalan keagamaan, atau 
berbagai jenis korban suci yang dianjurkan di atas, dengan sendirinya meme¬ 
cahkan masalah-masalah ekonomi kita. Dengan pelaksanaan yajna, kita da¬ 
pat memperoleh makanan secukupnya, susu secukupnya, dan sebagainya— 
walaupun jumlah penduduk meningkat. Apabila kebutuhan badan disedia¬ 
kan sepenuhnya, sewajarnya tahap berikutnya ialah memuaskan indria-indria. 
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Karena itu, dalam Veda dianjurkan pernikahan yang suci untuk kepuasan 
indria-indria secara teratur. Dengan demikian, berangsur-angsur seseorang 
diangkat sampai tingkat pembebasan dari ikatan material, dan kesempur¬ 
naan tertinggi kehidupan pembebasan ialah pergaulan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. Kesempurnaan dicapai dengan pelaksanaan yajna (korban suci), 
sebagaimana diuraikan di atas. Nah, kalau seseorang tidak berminat me¬ 
lakukan yajna menurut Veda, bagaimana mungkin ia dapat mengharapkan 
kehidupan yang bahagia bahkan dalam badan ini, apalagi dalam badan lain 
di planet yang lain? Ada berbagai tingkat kesenangan material di aneka 
planet surga, dan dalam segala hal, ada kebahagiaan yang tinggi sekali bagi 
orang yang tekun melakukan berbagai jenis yajna. Tetapi jenis kebahagiaan 
tertinggi yang dapat dicapai seseorang ialah dirinya diangkat sampai planet- 
planet rohani dengan berlatih kesadaran Krsna. Karena itu, kehidupan kesa¬ 
daran Krsna adalah penyelesaian segala masalah kehidupan material. 

Sloka 4.32 
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evarii bahu-vidha yajna vitata brahmano mukhe 

karma-jan viddhi tan sarvan evam jnatva vimoksyase 

evam — demikian; bahu-vidhah —berbagai jenis; yajhah —korban suci; vita- 
tah —tersebar; brahmanah —dari Veda; mukhe —melalui mulut; karma-jan 
—dilahirkan dari pekerjaan; viddhi —engkau harus mengetahui; tan —mere¬ 
ka; sarvan —semua; evam —demikian; jnatva —dengan mengetahui; vimok¬ 
syase —engkau akan mencapai pembebasan. 

Segala jenis korban suci tersebut dibenarkan dalam Veda, dan se¬ 
muanya dilahirkan dari berbagai jenis pekerjaan. Dengan mengetahui 
jenis-jenis korban suci tersebut dengan cara seperti itu, engkau akan 
mencapai pembebasan. 

PENJELASAN: Berbagai jenis korban suci, sebagaimana dibicarakan di atas, 
disebut dalam Veda supaya cocok dengan berbagai jenis orang yang bekerja. 
Oleh karena orang begitu terikat secara mendalam dalam paham jasmani, 
korban-korban suci tersebut disusun sedemikian rupa supaya seseorang da¬ 
pat bekerja dengan badan, pikiran atau dengan kecerdasan. Tetapi semuanya 
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dianjurkan supaya akhirnya membawa pembebasan dari badan. Kenyataan 
ini dibenarkan oleh Krsna di sini dengan sabda dari bibir Beliau Sendiri. 

Sloka 4.33 

‘WR'lrt ^ II 33 II 

sreyan dravya-mayad yajhdj jndna-yajnah parantapa 

sarvam karmakhilam pdrtha jnane parisamapyate 

sreyan —lebih baik; dravya-mayat —dari harta benda material; yajhdt — 
daripada korban-korban suci; jndna-yajnah —korban-korban suci dalam 
pengetahuan; parantapa —wahai penakluk musuh; sarvam —semua; karma — 
kegiatan; akhilam —secara keseluruhan; pdrtha —wahai putera Prtha; jnane 
—dalam pengetahuan; parisamapyate —memuncak. 

Wahai penakluk musuh, korban suci yang dilakukan dengan pengeta¬ 
huan lebih baik daripada hanya mengorbankan harta benda material. 
Wahai putera Prtha, bagaimanapun, maka segala korban suci yang 
terdiri dari pekerjaan memuncak dalam pengetahuan rohani. 

PENJELASAN: Segala korban suci dimaksudkan untuk mencapai status pe¬ 
ngetahuan yang lengkap, kemudian memperoleh pembebasan dari keseng¬ 
saraan material, dan akhirnya menekuni cinta-bhakti rohani kepada Tuhan 
Yang Maha Esa (kesadaran Krsna). Walaupun demikian, ada rahasia menge¬ 
nai segala kegiatan korban suci tersebut, dan hendaknya orang mengetahui 
tentang rahasia ini. Kadang-kadang ada berbagai bentuk korban suci menu¬ 
rut kepercayaan tertentu yang dianut oleh pelaksana korban-korban suci itu. 
Apabila kepercayaan seseorang mencapai pada tahap pengetahuan rohani, 
maka harus dianggap orang yang melakukan korban-korban suci itu lebih 
maju daripada orang yang hanya mengorbankan harta benda material tanpa 
pengetahuan seperti itu; sebab tanpa mencapai pengetahuan, korban-korban 
suci tetap pada tingkat material dan tidak menganugerahkan berkat rohani. 
Pengetahuan yang sejati memuncak dalam kesadaran Krsna, tahap pengeta¬ 
huan rohani tertinggi. Tanpa peningkatan pengetahuan, korban suci hanya 
merupakan kegiatan material. Akan tetapi, apabila kegiatan tersebut diang¬ 
kat sampai tingkat pengetahuan rohani, maka segala kegiatan seperti itu 
memasuki tingkat rohani. Tergantung pada perbedaan kesadaran, kegiatan 
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korban suci kadang-kadang disebut karma-kanda, (kegiatan yang membu¬ 
ahkan hasil) dan kadang-kadang disebut jnana-kdnda, (pengetahuan dalam 
usaha mencari kebenaran). Lebih baik apabila tujuan korban suci adalah 
pengetahuan. 


Sloka 4.34 

3 || 3B II 

tad viddhi pranipatena pariprasnena sevayd 

upadeksyanti te jndnam jndninas tattva-darsinah 

tat —pengetahuan itu tentang berbagai korban suci; viddhi —cobalah untuk 
mengerti; pranipatena —dengan mendekati seorang guru kerohanian; pari¬ 
prasnena —dengan bertanya secara tunduk hati; sevayd —dengan mengabdi¬ 
kan diri; upadeksyanti —mereka akan menerima sebagai murid; te —engkau; 
jndnam —ke dalam pengetahuan; jndninah —orang yang sudah insaf akan 
diri; tattva —mengenai kebenaran; darsinah —orang yang melihat. 

Cobalah mempelajari kebenaran dengan cara mendekati seorang guru 
kerohanian. Bertanya kepada beliau dengan tunduk hati dan mengab¬ 
dikan diri kepada beliau. Orang yang sudah insaf akan dirinya dapat 
memberikan pengetahuan kepadamu karena mereka sudah melihat 
kebenaran itu. 

PENJELASAN: Jalan keinsafan diri tentu saja sulit. Karena itu, Krsna me- 
nasehati kita agar kita mendekati seorang guru kerohanian yang dapat di¬ 
percaya dalam garis perguruan dari Tuhan Sendiri. Tidak seorangpun dapat 
menjadi guru kerohanian yang dapat dipercaya tanpa mengikuti prinsip garis 
perguruan rohani tersebut. Krsna adalah guru kerohanian yang asli, dan 
orang yang termasuk garis perguruan dapat menyampaikan amanat Krsna 
menurut aslinya kepada muridnya. Tidak ada orang yang menjadi insaf seca¬ 
ra rohani dengan membuat proses sendiri, seperti yang telah menjadi mode 
di kalangan orang bodoh yang berpura-pura. Di dalam Bhdgavatam (6.3.19) 
dinyatakan, dharmam tu saksad-bhagavat-pranitam: jalan dharma diajarkan 
langsung oleh Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. Karena itu, angan-angan atau 
argumentasi yang hambar tidak dapat membantu untuk membawa seseorang 
ke jalan yang benar. Seseorang juga tidak dapat maju dalam kehidupan 
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rohani dengan cara mempelajari buku-buku pengetahuan sendirian. Orang 
harus mendekati seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya untuk me¬ 
nerima pengetahuan. Seorang guru kerohanian seperti itu harus diterima 
dengan penyerahan diri sepenuhnya, dan sebaiknya orang mengabdikan diri 
kepada sang guru kerohanian seperti hamba yang rendah, bebas dari kema¬ 
syhuran yang palsu. Memuaskan sang guru kerohanian yang sudah insaf 
akan dirinya adalah rahasia kemajuan dalam kehidupan rohani. Pertanyaan 
dan sikap rendah hati merupakan gabungan yang benar untuk mencapai 
pengertian rohani. Kalau tidak ada sikap rendah hati dan pengabdian diri, 
maka pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada sang guru kerohanian 
yang bijaksana tidak akan berhasil. Seseorang harus sanggup lulus ujian sang 
guru kerohanian dan apabila sang guru kerohanian melihat keinginan yang 
tulus di dalam hati sang murid, dengan sendirinya beliau menganugerahi 
murid itu dengan pengertian rohani yang sejati. Dalam ayat ini, mengikuti 
secara buta dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak masuk akal, 
disalahkan. Hendaknya orang tidak hanya mendengar dengan tunduk hati 
dari guru kerohanian, tetapi ia juga harus mendapat pengertian yang jelas 
dari beliau, dalam sikap tunduk hati, pengabdian dan pertanyaan. Sewajarnya 
guru kerohanian sangat murah hati kepada muridnya. Karena itu, apabila 
sang murid tunduk dan selalu bersedia mengabdikan diri, maka balasan pe¬ 
ngetahuan dan pertanyaan menjadi sempurna. 

Sloka 4.35 

II 3*. II 

yaj jnatva na punar moham evarii ydsyasi pandava 

yena bhiitany asesani draksyasy dtmany atho mayi 

yat —yang; jnatva —mengetahui; na —tidak pernah; punah —lagi; moham — 
kepada khayalan; evam —seperti ini; ydsyasi —engkau akan pergi; pandava — 
wahai putera Pandu; yena —yang memungkinkan; bhutani —para makhluk 
hidup; asesani —semua; draksyasi —engkau dapat melihat; dtmani —dalam 
Roh Yang Utama; atha u —dengan kata lain; mayi —di dalam Diri-Ku. 

Setelah memperoleh pengetahuan yang sejati dari orang yang sudah 
insaf akan dirinya, engkau tidak akan pernah jatuh ke dalam khayalan 
seperti ini, sebab dengan pengetahuan ini engkau dapat melihat bah- 
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wa semua makhluk hidup tidak lain daripada bagian Yang Mahakuasa, 
atau dengan kata lain, bahwa mereka milik-Ku. 

PENJELASAN: Kalau seseorang sudah menerima pengetahuan dari orang 
yang sudah insaf akan diri, atau orang yang mengetahui tentang hal-hal me¬ 
nurut kedudukannya yang sebenarnya, maka hasilnya ialah bahwa dia me¬ 
ngetahui semua makhluk hidup adalah bagian dari Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Sri Krsna, yang mempunyai sifat yang sama seperti Beliau. Rasa 
seolah-olah ada kehidupan yang terpisah dari Krsna disebut maya ( md — 
tidak, ya —ini). Ada beberapa orang yang berpikir bahwa tidak ada hu¬ 
bungan antara diri kita dengan Krsna dan mereka menganggap bahwa Krsna 
hanya tokoh besar dalam sejarah, dan bahwa Yang Mutlak adalah Brah- 
man yang tidak bersifat pribadi. Sebenarnya, sebagaimana dinyatakan dalam 
Bhagavad-gita, Brahman yang tidak bersifat pribadi tersebut adalah cahaya 
pribadi Krsna. Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, adalah 
sebab segala sesuatu. Dalam Brahma-samhita dinyatakan dengan jelas bahwa 
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab segala sebab. Ber¬ 
juta-juta titisan dari Tuhan hanyalah berbagai penjelmaan dari Beliau. Begitu 
pula, para makhluk hidup juga titisan-titisan dari Krsna. Para filosof Maya- 
vadl mempunyai anggapan yang salah seolah-olah Krsna kehilangan kehi¬ 
dupan pribadi-Nya karena Beliau menjadi banyak dalam banyak penjelmaan- 
Nya. Anggapan tersebut bersifat material. Di dunia material kita mengalami 
bahwa apabila sesuatu dicerai-beraikan, maka benda itu kehilangan identi¬ 
tasnya yang asli. Tetapi para filosof MayavadI tidak mengerti bahwa mutlak 
berarti satu ditambah satu sama dengan satu, dan satu dikurangi satu sama 
dengan satu. Inilah kenyataan di dunia mutlak. 

Oleh karena kita kekurangan pengetahuan yang cukup di bidang ilmu pe¬ 
ngetahuan yang mutlak, saat ini kita ditutupi dengan khayalan. Karena itu, 
kita berpikir bahwa diri kita berpisah dari Krsna. Walaupun kita bagian- 
bagian yang terpisah dari Krsna namun sifat kita tidak berbeda dari Krsna. 
Perbedaan jasmani para makhluk hidup adalah maya, bukan kenyataan. Kita 
semua dimaksudkan untuk memuaskan Krsna. Hanya karena maya belaka 
Arjuna berpikir bahwa hubungan jasmani yang bersifat sementara dengan 
sanak saudaranya lebih penting daripada hubungan rohaninya yang kekal 
dengan Krsna. Inilah sasaran seluruh ajaran Bhagavad-gita; yaitu bahwa 
makhluk hidup, sebagai hamba Krsna yang kekal, tidak dapat dipisahkan 
dari Krsna, dan apabila makhluk hidup merasakan dirinya sebagai identitas 
yang tidak mempunyai hubungan dengan Krsna, maka itu disebut maya. Para 
makhluk hidup, sebagai bagian-bagian dari Yang Mahakuasa, yang mempu¬ 
nyai sifat sama seperti Yang Mahakuasa, mempunyai tujuan yang harus dipe¬ 
nuhi. Oleh karena mereka melupakan tujuan itu sejak sebelum awal sejarah. 
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mereka berada dalam berbagai jenis badan, sebagai manusia, binatang, dewa, 
dan berbagai jenis kehidupan lainnya. Perbedaan jasmani seperti itu timbul 
karena mereka lupa akan pengabdian rohani kepada Tuhan. Tetapi apabila 
seseorang menekuni pengabdian rohani melalui kesadaran Krsna, ia segera 
dibebaskan dari khayalan tersebut. Seseorang dapat memperoleh pengeta¬ 
huan seperti itu hanya dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya, 
dan dengan demikian ia dapat menghindari khayalan bahwa makhluk hi¬ 
dup sejajar dengan Krsna. Pengetahuan sempurna ialah bahwa Roh Yang 
Utama, Krsna, adalah pelindung utama bagi semua makhluk hidup, dan sete¬ 
lah meninggalkan perlindungan itu, para makhluk hidup dikhayalkan oleh 
tenaga material dan membayangkan dirinya sendiri mempunyai identitas ter¬ 
sendiri. Jadi, mereka lupa pada Krsna di bawah berbagai taraf identitas ma¬ 
terial. Akan tetapi, apabila makhluk-makhluk hidup yang berkhayal seperti 
itu menjadi mantap dalam kesadaran Krsna, dimengerti bahwa mereka se¬ 
dang menempuh jalan menuju pembebasan, sebagaimana dibenarkan dalam 
Bhagavatam (2.10.6): muktir hitvanyatha-rupam svarupena vyavasthitih. Pem¬ 
bebasan berarti menjadi mantap dalam kedudukan dasar sendiri sebagai 
hamba Krsna yang kekal (kesadaran Krsna). 

Sloka 4.36 

3#T ’TlfaT: I 

II II 

api ced asi papebhyah sarvebhyah papa-krt-tamah 

sarvam jhana-plavenaiva vrjinam santarisyasi 

api —walaupun; cet —kalau; asi —engkau adalah; papebhyah —di antara 
orang yang berdosa; sarvebhyah —dari semua; papa-krt-tamah —orang yang 
paling berdosa; sarvam —segala reaksi dosa seperti itu; jhana-plavena —oleh 
kapal pengetahuan rohani; eva —pasti; vrjinam —lautan kesengsaraan; santa¬ 
risyasi —engkau akan menyeberangi sepenuhnya. 

Walaupun engkau dianggap sebagai orang yang paling berdosa di an¬ 
tara semua orang yang berdosa, namun apabila engkau berada di 
dalam kapal pengetahuan rohani, engkau akan dapat menyeberangi 
lautan kesengsaraan. 

PENJELASAN: Pengertian yang benar tentang kedudukan dasar kita berhu¬ 
bungan dengan Krsna begitu baik sehingga dapat segera mengangkat diri 
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kita dari perjuangan hidup yang berjalan terus di dalam lautan kebodohan. 
Dunia material ini kadang-kadang diumpamakan sebagai lautan kebodohan 
dan kadang-kadang sebagai kebakaran di hutan. Akan tetapi di dalam lautan, 
meskipun seseorang ahli sekali berenang, perjuangan hidup tetap sangat ke¬ 
ras. Kalau ada orang yang sedang berjuang untuk berenang, tetapi ham¬ 
pir tenggelam, lalu seseorang datang dan mengangkat orang itu dari lautan, 
maka yang mengangkat orang itu dari lautan, adalah juru selamat yang pa¬ 
ling mulia. Pengetahuan yang sempurna, diterima dari Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, adalah jalan menuju pembebasan. Kapal kesadaran Krsna 
sederhana sekali, tetapi sekaligus paling mulia. 

Sloka 4.37 

^fifH I 

^rRTftr: y4ct4fui n n 

yathaidhdrhsi samiddho ’gnir bhasma-sat kurute ’rjuna 

jhdndgnih sarva-karmdni bhasma-sat kurute tathd 

yathd —sebagaimana halnya; edhamsi —kayu bakar; samiddhah —berkobar; 
agnih —api; bhasma-sat —abu; kurute —menjadikan; arjuna —wahai Arjuna; 
jhdna-agnih —api pengetahuan; sarva-karmdni —segala reaksi terhadap 
kegiatan material; bhasma-sat —menjadi abu; kurute —ia menjadikan; tathd 
—seperti itu. 

Seperti halnya api yang berkobar mengubah kayu bakar menjadi abu, 
begitu pula api pengetahuan membakar segala reaksi dari kegiatan 
material hingga menjadi abu, wahai Arjuna. 

PENJELASAN: Pengetahuan sempurna tentang sang diri dan Diri Yang Uta¬ 
ma serta hubungannya diumpamakan sebagai api dalam ayat ini. Api ter¬ 
sebut tidak hanya membakar reaksi dari kegiatan yang tidak saleh, tetapi 
juga reaksi kegiatan yang saleh, dan mengubah segala reaksi itu menjadi 
abu. Ada banyak tingkat reaksi; reaksi yang sedang dibuat, reaksi yang se¬ 
dang berbuah, reaksi yang sudah dicapai dan reaksi a priori. Tetapi penge¬ 
tahuan tentang kedudukan dasar makhluk hidup membakar segala sesuatu 
hingga menjadi abu. Apabila pengetahuan seseorang sudah lengkap, maka 
segala reaksi, baik a priori maupun a posteriori, dibakar. Dalam Veda ( Brhad- 
dranyaka Upanisad 4.4.22) dinyatakan, ubhe uhaivaisa ete taraty amrtah sadhv- 
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asadhuni: “Seseorang mengatasi reaksi yang saleh maupun tidak saleh dari 
pekerjaan.” 


Sloka 4.38 

•T I 
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na hi jnanena sadrsam pavitram iha vidyate 
tat svayam yoga-samsiddhah kalenatmani vindati 

na —tidak sesuatupun; hi —pasti; jnanena —dengan pengetahuan; sadrsam — 
di dalam perbandingan; pavitram —disucikan; iha —di dunia ini; vidyate — 
berada; tat —itu; svayam —dirinya sendiri; yoga —dalam bhakti; samsiddhah 
—orang yang sudah matang; kalena —sesudah beberapa waktu; atmani — 
dalam dirinya; vindati —menikmati. 

Di dunia ini, tiada sesuatupun yang semulia dan sesuci pengetahuan 
yang melampaui hal-hal duniawi. Pengetahuan seperti itu adalah buah 
matang dari segala kebatinan. Orang yang sudah ahli dalam latihan 
bhakti menikmati pengetahuan ini dalam dirinya sesudah beberapa 
waktu. 

PENJELASAN: Apabila kita membicarakan pengetahuan yang melampaui 
hal-hal duniawi, kita membicarakan hal itu menurut pengertian rohani. Kare¬ 
na itu, tiada sesuatupun yang semulia dan sesuci pengetahuan yang melam¬ 
paui hal-hal duniawi. Kebodohan menyebabkan ikatan kita, dan pengeta¬ 
huanlah yang menyebabkan pembebasan kita. Pengetahuan ini adalah buah 
matang dari bhakti, dan apabila seseorang sudah mantap dalam pengetahuan 
yang melampaui hal-hal duniawi, maka ia tidak perlu mencari kedamaian di 
tempat lain, sebab dia menikmati kedamaian dalam dirinya. Dengan kata 
lain, pengetahuan dan kedamaian ini memuncak dalam kesadaran Krsna. 
Itulah kata terakhir Bhagavad-gitd. 

Sloka 4.39 
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sraddhaval labhate jnanam tat-parah samyatendriyah 
jnanam labdhva param santim acirenadhigacchati 

sraddha-van —orang yang setia; labhate —mencapai; jnanam —pengetahuan; 
tat-parah —sangat terikat padanya; samyata —dikendalikan; indriyah —in- 
dria-indria; jnanam —pengetahuan; labdhva —setelah mencapai; param — 
rohani; santim —kedamaian; acirena —dalam waktu yang dekat sekali; adhi- 
gacchati —mencapai. 

Orang setia yang sudah menyerahkan diri kepada pengetahuan yang 
melampaui hal-hal duniawi dan menaklukkan indria-indrianya meme¬ 
nuhi syarat untuk mencapai pengetahuan seperti itu, dan setelah 
mencapai pengetahuan itu, dengan cepat sekali ia mencapai keda¬ 
maian rohani yang paling utama. 

PENJELASAN: Pengetahuan tersebut dalam kesadaran Krsna dapat dicapai 
oleh orang yang setia yang percaya dengan teguh kepada Krsna. Seseorang 
disebut setia kalau ia berpikir bahwa hanya dengan bertindak dalam kesa¬ 
daran Krsna ia dapat mencapai kesempurnaan tertinggi. Keyakinan tersebut 
dicapai dengan pelaksanaan bhakti, dan dengan mengucapkan mantra Hare 
Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama 
Rama, Hare Hare, yang menyucikan segala hal material yang kotor dari hati 
seseorang. Di samping ini, terutama seseorang harus mengendalikan indria- 
indrianya. Orang yang setia kepada Krsna dan mengendalikan indria-indria¬ 
nya dengan mudah dapat segera mencapai kesempurnaan dalam pengeta¬ 
huan kesadaran Krsna. 


Sloka 4.40 

^TRT II 8° II 

ajhas casraddadhanas ca samsayatma vinasyati 
ndyam loko ’sti na paro na sukharh samsayatmanah 

ajhah —orang bodoh yang tidak memiliki pengetahuan tentang Kitab-kitab 
Suci yang baku; ca —dan; asraddadhanah —tanpa kepercayaan terhadap 
Kitab-kitab Suci; ca —juga; samsaya —mengenai keragu-raguan; atma — 
seseorang; vinasyati —jatuh kembali; na —tidak pernah; ayam —di dalam ini; 
lokah —dunia ini; asti —ada; na —tidak juga; parah —dalam penjelmaan be- 
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rikut; na —tidak; sukham —kebahagiaan; sariisaya —ragu-ragu; atmanah — 
mengenai orang. 

Tetapi orang yang bodoh dan tidak percaya yang ragu-ragu tentang 
Kitab-kitab Suci yang diwahyukan, tidak akan mencapai kesadaran 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa; melainkan mereka jatuh. Tidak ada 
kebahagiaan bagi orang yang ragu-ragu, baik di dunia ini maupun 
dalam penjelmaan yang akan datang. 

PENJELASAN: Di antara banyak Kitab Suci baku yang diwahyukan dan da¬ 
pat dipercaya, Bhagavad-gltd adalah yang paling baik. Orang yang hampir 
seperti binatang tidak mempercayainya, atau ia tidak mengetahui tentang 
Kitab-kitab Suci yang baku. Walaupun beberapa di antara orang-orang itu 
sudah mempunyai pengetahuan tentang Kitab-kitab Suci, ataupun dapat me¬ 
ngutip ayat-ayat dari Kitab Suci, sebenarnya mereka tidak percaya kata-kata 
ini sama sekali. Walaupun orang lain barangkali percaya kepada Kitab-kitab 
Suci seperti Bhagavad-gltd, mereka tidak percaya atau tidak menyembah 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. Orang seperti itu tidak dapat 
mencapai kedudukan apapun dalam kesadaran Krsna. Mereka jatuh. Di an¬ 
tara semua orang tersebut di atas, dan orang yang tidak percaya selalu ragu- 
ragu tidak maju sedikitpun. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan dan 
sabda Beliau yang diwahyukan tidak menemukan kebaikan apapun di dunia 
ini, ataupun dalam penjelmaan yang akan datang. Tidak ada kebahagiaan 
sama sekali bagi mereka. Karena itu, sebaiknya orang mengikuti prinsip- 
prinsip Kitab-kitab Suci yang telah diwahyukan dengan keyakinan, dan de¬ 
ngan demikian mereka akan diangkat sampai tingkat pengetahuan. Hanya 
pengetahuan inilah yang akan membantu seseorang agar dia dapat di ang¬ 
kat sampai tingkat-tingkat yang melampaui keduniawian dalam pengertian 
rohani. Dengan kata lain, orang yang ragu-ragu tidak mempunyai status sama 
sekali dalam pembebasan rohani. Karena itu, hendaknya seseorang mengi¬ 
kuti langkah-langkah para dcdrya yang mulia dalam garis perguruan dan de¬ 
ngan demikian mencapai sukses. 


Sloka 4.41 

'T PHyPH II 8? II 

yoga-sannyasta-karmanam jndna-sanchinna-sarhsayam 
atmavantam na karmani nibadhnanti dhananjaya 
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yoga —oleh bhakti dalam karma-yoga; sannyasta —orang yang sudah me¬ 
lepaskan ikatan; karmanam —hasil perbuatan; jnana —oleh pengetahuan; 
sanchinna —dipotong; samsayam —keragu-raguan; atma-vantam —mantap 
dalam sang diri; na —tidak pernah; karmani —pekerjaan; nibadhnanti —me¬ 
ngikat; dhanahjaya —wahai perebut kekayaan. 

Orang yang bertindak dalam bhakti, dan melepaskan ikatan terhadap 
hasil perbuatannya, dan keragu-raguannya sudah dibinasakan oleh 
pengetahuan rohani sungguh-sungguh mantap dalam sang diri. De¬ 
ngan demikian, ia tidak diikat oleh reaksi pekerjaan, wahai perebut 
kekayaan. 

PENJELASAN: Berkat pengetahuan rohani, orang yang mengikuti ajaran 
Bhagavad-gltd, sebagaimana diajarkan oleh Krsna, Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa Sendiri, dibebaskan dari segala keragu-raguan. Sebagai bagian 
dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama seperti Krsna, dia sadar akan 
Krsna sepenuhnya dan sudah mantap dalam pengetahuan tentang sang diri. 
Karena itu, tidak dapat diragukan lagi bahwa dia berada di atas ikatan 
terhadap perbuatan. 


Sloka 4.42 

stHiRHIrHH: I 

*IT^T II 83 II 

tasmad ajnana-sambhutam hrt-stham jhdnasinatmanah 
chittvainarh samsayam yogam atisthottistha bharata 

tasmat —karena itu; ajnana-sambhutam —dilahirkan dari kebodohan; hrt- 
stham —terletak di dalam hati; jnana —pengetahuan; asind —oleh senjata; 
atmanah —dari sang diri; chittva —memutuskan; enam —ini; samsayam — 
keragu-raguan; yogam —dalam yoga; atistha —jadilah mantap; uttistha — 
bangunlah untuk bertempur; bharata —wahai putera keluarga Bharata. 

Karena itu, keragu-raguan yang telah timbul dalam hatimu karena 
kebodohan harus dipotong dengan senjata pengetahuan. Wahai Bha¬ 
rata, dengan bersenjatakan yoga, bangunlah dan bertempur. 

PENJELASAN: Sistem yoga yang diajarkan dalam bab ini disebut sanatana- 
yoga, atau kegiatan kekal yang dilakukan oleh makhluk hidup. Di dalam 
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yoga tersebut ada dua bagian perbuatan korban suci; yang satu disebut 
mengorbankan harta benda, dan yang lain disebut ilmu pengetahuan tentang 
sang diri, yang merupakan kegiatan yang bersifat rohani murni. Jika kegiat¬ 
an mengorbankan harta benda material tidak digabungkan demi keinsafan 
rohani, maka korban suci seperti itu akan bersifat material. Tetapi orang 
yang melakukan korban suci seperti itu dengan tujuan rohani, atau dalam 
bhakti, adalah melakukan korban suci yang sempurna. Apabila kita meneli¬ 
ti kegiatan rohani, kita menemukan bahwa kegiatan rohani juga dibagi men¬ 
jadi dua yaitu; pengertian tentang diri sendiri (atau tentang kedudukan dasar 
kita), dan kebenaran mengenai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang 
yang mengikuti jalan Bhagavad-gita menurut aslinya dengan mudah sekali da¬ 
pat mengerti dua bagian penting tersebut dalam pengetahuan rohani. Orang 
itu tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh pengetahuan sempurna 
tentang sang diri sebagai bagian dari Krsna yang mempunyai sifat sama 
seperti Krsna. Pengertian tersebut bermanfaat, sebab orang seperti itu da¬ 
pat mengerti kegiatan rohani Krsna dengan mudah. Pada awal bab ini kegi¬ 
atan rohani Krsna dibicarakan oleh Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. Orang 
yang tidak mengerti ajaran Bhagavad-gita tidak mempunyai keyakinan, dan 
dianggap menyalahgunakan sebutir kebebasan yang telah dianugerahkan ke¬ 
padanya oleh Tuhan. Walaupun ada pelajaran seperti itu, orang yang tidak 
mengerti sifat yang sejati Tuhan sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa yang kekal, penuh pengetahuan dan Mahatahu, pasti adalah orang bo¬ 
doh nomor satu. Kebodohan dapat dihilangkan secara berangsur-angsur de¬ 
ngan menerima prinsip-prinsip kesadaran Krsna. Kesadaran Krsna dibang¬ 
kitkan dengan berbagai jenis korban suci kepada para dewa, korban suci 
kepada Brahman. korban suci dalam berpantang hubungan suami-isteri, da¬ 
lam hidup berumah tangga, dalam mengendalikan indria-indria, dalam ber¬ 
latih yoga kebatinan, dalam pertapaan, dalam melepaskan ikatan terhadap 
harta benda material, dalam mempelajari Veda, dan dengan ikut serta dalam 
lembaga masyarakat yang disebut varnasrama-dharma. Segala macam hal 
tersebut dikenal sebagai korban suci, dan semuanya berdasarkan perbuatan 
yang teratur. Tetapi dalam semua kegiatan tersebut, unsur yang penting ada¬ 
lah keinsafan diri. Orang yang mencari tujuan itu adalah murid Bhagavad- 
gita yang sejati, tetapi orang yang ragu-ragu tentang kekuasaan Krsna akan 
jatuh kembali. Karena itu, dianjurkan agar seseorang mempelajari Bhagavad- 
gita, atau kitab suci yang lain di bawah bimbingan seorang guru kerohanian 
yang dapat dipercaya dengan pengabdian dan penyerahan diri. Seorang gu¬ 
ru kerohanian yang dapat dipercaya, termasuk garis perguruan sejak jaman 
purbakala, dan dia tidak menyimpang sedikitpun dari ajaran Tuhan Yang 
Maha Esa sebagaimana diajarkan berjuta-juta tahun yang lalu kepada dewa 
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matahari. Ajaran Bhagavad-gita telah turun-temurun ke dalam kerajaan di 
bumi dari dewa matahari. Karena itu, hendaknya orang mengikuti ajaran 
Bhagavad-gita, sebagaimana diungkapkan dalam Bhagavad-gita sendiri dan 
waspada terhadap orang yang mementingkan dirinya sendiri, mencari pu¬ 
jian pribadi dan menyesatkan orang lain dari jalan yang sejati. Krsna pasti 
Kepribadian Yang Paling Utama, dan kegiatan Krsna bersifat rohani. Orang 
yang mengerti kenyataan ini adalah orang yang sudah mencapai pembebasan 
sejak awal ia mulai mempelajari Bhagavad-gita. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Empat Srlmad 
Bhagavad-gita perihal “Pengetahuan Rohani. ” 



BAB LIMA 



Karma-yoga—Perbuatan dalam 
Kesadaran Krsna 

Sloka 5.1 

3T^T 

^ 3R# I 

^ ^ II ? II 

arjuna uvaca 

sannydsarit karmanarh krsna punar yogam ca samsasi 
yac chreya etayor ekarit tan me bruhi su-niscitam 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; sannyasam —melepaskan ikatan; karma- 
nam —dari segala kegiatan; krsna —o Krsna; punah —lagi; yogam — bhakti; 
ca —juga; samsasi —Anda memuji; yat —yang; sreyah —lebih bermanfaat; 
etayoh —di antara keduanya; ekam —satu; tat —itu; me —kepada hamba; 
bruhi —mohon memberitahukan; su-niscitam —secara pasti. 

Arjuna berkata: O Krsna, pertama-tama Anda meminta supaya ham¬ 
ba melepaskan ikatan terhadap pekerjaan, kemudian sekali lagi Anda 
menganjurkan bekerja dengan bhakti. Sekarang mohon memberitahu¬ 
kan kepada hamba secara pasti yang mana di antara keduanya lebih 
bermanfaat? 

PENJELASAN: Dalam Bab Lima Bhagavad-gitd, Krsna menyatakan bahwa 
pekerjaan dalam bhakti lebih baik daripada berangan-angan secara ham¬ 
bar. Di antara kedua proses tersebut pengabdian suci bhakti lebih mudah. 
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sebab bhakti bersifat rohani. Karena itulah bhakti membebaskan seseorang 
dari segala reaksi. Dalam Bab Dua, pengetahuan pendahuluan tentang sang 
roh dan ikatannya dengan badan jasmani dijelaskan. Bagaimana cara keluar 
dari kurungan material ini dengan buddhi-yoga atau bhakti juga dijelaskan 
dalam Bab Dua. Dalam Bab Tiga, dijelaskan bahwa orang yang mantap pada 
tingkat pengetahuan tidak mempunyai tugas kewajiban lagi yang harus dila¬ 
kukannya. Dalam Bab Empat, Krsna memberitahukan kepada Arjuna bah¬ 
wa segala jenis pekerjaan korban suci memuncak dalam pengetahuan. Akan 
tetapi, pada akhir Bab Empat, Krsna menasehatkan agar Arjuna bangun 
dan bertempur, dengan menjadi mantap dalam pengetahuan yang sempur¬ 
na. Karena itu, penegasan bahwa bekerja dalam bhakti dan tidak mela¬ 
kukan perbuatan atas dasar pengetahuan kedua-duanya penting, Krsna te¬ 
lah mengakibatkan Arjuna kebingungan sehingga ketabahan hatinya kacau. 
Arjuna mengerti bahwa melepaskan ikatan dalam pengetahuan menyangkut 
menghentikan segala jenis pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan indria- 
indria. Tetapi kalau seseorang melakukan pekerjaan dalam bhakti, maka ba¬ 
gaimana mungkin pekerjaan dihentikan? Dengan kata lain, Arjuna berpikir 
bahwa sannyasa, atau melepaskan ikatan atas dasar pengetahuan, seharus¬ 
nya sama sekali bebas dari segala jenis kegiatan, sebab pekerjaan dan me¬ 
lepaskan ikatan, bagi Arjuna tampaknya tidak cocok satu sama lain. Keli¬ 
hatannya Arjuna belum mengerti bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan 
pengetahuan yang penuh tidak membawa reaksi dan karena itu pekerjaan 
seperti itu sama seperti tidak melakukan perbuatan. Karena itu, Arjuna ber¬ 
tanya apakah sebaiknya dia menghentikan pekerjaan sama sekali atau be¬ 
kerja dengan pengetahuan sepenuhnya. 

Sloka 5.2 

rRtaj +4^^1^4414) I°iRm4 ii r ii 

sri-bhagavan uvaca 

sannyasah karma-yogas ca nihsreyasa-kardv ubhau 
tayos tu karma-sannyasat karma-yogo visisyate 

sri-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; san¬ 
nyasah —melepaskan ikatan terhadap pekerjaan; karma-yogah —pekerjaan 
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dalam bhakti; ca —juga; nihsreyasa-karau —menuju jalan pembebasan; 
ubhau —kedua-duanya; tayoh —dari kedua-duanya; tu —tetapi; karma-san- 
nyasat —dibandingkan dengan melepaskan ikatan terhadap pekerjaan yang 
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala; karma-yogah —peker¬ 
jaan dalam bhakti; visisyate —lebih baik. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menjawab: Melepaskan ikatan ter¬ 
hadap pekerjaan dan bekerja dalam bhakti maka kedua-duanya ber¬ 
manfaat untuk mencapai pembebasan. Tetapi di antara keduanya, 
pekerjaan dalam bhakti lebih baik daripada melepaskan ikatan ter¬ 
hadap pekerjaan. 

PENJELASAN: Kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau 
pahala (yang bertujuan untuk mencari kepuasan indria-indria) menyebabkan 
ikatan material. Selama seseorang masih sibuk dalam kegiatan yang ber¬ 
tujuan untuk meningkatkan taraf kesenangan jasmani, pasti ia berpindah- 
pindah ke dalam berbagai jenis badan, dan dengan demikian akan melanjut¬ 
kan ikatan material untuk selamanya. Dalam Srimad-Bhagavatam (5.5.4-6) 
kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut: 

nunam pramattah kurute vikarma 
yad indriya-pritaya aprnoti 
na sadhu manye yata dtmano ’yam 
asann api klesa-da asa dehah 

parabhavas tavad abodha-jdto 
yavan na jijhasata atma-tattvam 
yavat kriyds tavad idarit mano vai 
karmdtmakam yena sanra-bandhah 

evarit manah karma-vasam prayuhkte 
avidyayatmany upadhiyamane 
pritir na yavan mayi vasudeve 
na mucyate deha-yogena tdvat 

“Orang gila mencari kepuasan untuk indria-indria, dan mereka tidak me¬ 
ngetahui bahwa badan yang dimilikinya sekarang, yang penuh kesengsaraan, 
adalah hasil kegiatan yang bertujuan untuk membuahkan hasil atau pahala 
yang dilakukan pada masa lampau. Walaupun badan ini bersifat sementara, 
badan selalu memberikan kesulitan kepada kita dengan berbagai cara. Kare¬ 
na itu, bertindak untuk kepuasan indria-indria adalah hal yang kurang baik. 
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Seseorang dianggap gagal dalam kehidupan selama ia tidak bertanya tentang 
identitasnya yang sejati. Selama seseorang masih belum mengetahui identi¬ 
tasnya yang sejati, ia harus bekerja untuk hasil atau pahala demi kepuasan 
indria-indria, dan selama ia terikat dalam kesadaran kepuasan indria-indria 
ia harus berpindah-pindah dari satu badan ke dalam badan lain. Walaupun 
pikiran barangkali sibuk dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuah¬ 
kan hasil dan dipengaruhi oleh kebodohan, seseorang harus mengembang¬ 
kan rasa cinta kasih dalam bhakti kepada Vasudeva. Hanya pada waktu itu¬ 
lah ia dapat memperoleh kesempatan untuk keluar dari ikatan kehidupan 
material.” 

Karena itu, jnana (atau pengetahuan bahwa diri kita bukan badan jasma¬ 
ni ini, melainkan diri kita adalah sang roh) tidak cukup untuk mencapai 
pembebasan. Seorang harus bertindak dalam status sebagai sang roh; kalau 
tidak demikian, tidak mungkin ia luput dari ikatan material. Akan tetapi, 
perbuatan dalam kesadaran Krsna bukan perbuatan pada tingkat yang di¬ 
maksudkan untuk membuahkan hasil. Kegiatan yang dilakukan dalam pe¬ 
ngetahuan sepenuhnya memperkuat kemajuan seseorang dalam pengetahuan 
yang sejati. Tanpa kesadaran Krsna, hanya melepaskan ikatan terhadap ke¬ 
giatan yang di maksudkan untuk membuahkan hasil tidak sungguh-sungguh 
menyucikan hati roh yang terikat. Selama hati belum disucikan, seseorang 
harus bekerja pada tingkat yang di maksudkan untuk membuahkan hasil. 
Tetapi perbuatan dalam kesadaran Krsna dengan sendirinya membantu sese¬ 
orang untuk melepaskan diri dari akibat perbuatan yang dimaksudkan un¬ 
tuk membuahkan hasil sehingga dia tidak perlu turun lagi ke tingkat kehi¬ 
dupan material. Karena itu, perbuatan dalam kesadaran Krsna selalu lebih 
baik daripada melepaskan ikatan, yang selalu membawa resiko seseorang 
akan jatuh. Melepaskan ikatan tanpa kesadaran Krsna kurang lengkap, seba¬ 
gaimana dibenarkan oleh Srlla Rupa GosvamI dalam bukunya yang berjudul 
Bhakti-rasamrta-sindhu (1.2.258); 

prapancikataya buddhya hari-sambandhi-vastunah 

mumuksubhih paritydgo vairagyarit phalgu kathyate 

“Apabila orang yang ingin mencapai pembebasan melepaskan ikatan ter¬ 
hadap hal yang ada hubungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
dengan berpikir bahwa hal-hal itu bersifat material, maka pelepasan ikatan 
mereka kurang lengkap.” Pelepasan ikatan menjadi lengkap apabila dilaku¬ 
kan dengan pengetahuan bahwa segala sesuatu yang ada dimiliki oleh Krsna 
dan hendaknya tiada seorangpun yang mengatakan bahwa dirinya memili¬ 
ki sesuatu. Sebaiknya orang mengerti bahwa, pada hakekatnya, tiada sesua- 
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tu yang dapat dimiliki oleh siapapun. Kalau demikian, bagaimana mungkin 
seseorang, melepaskan ikatan? Orang yang mengetahui bahwa segala sesua¬ 
tu adalah milik Krsna selalu mantap dalam ketidakterikatan. Oleh kare¬ 
na segala sesuatu adalah milik Krsna, hendaknya segala sesuatu diguna¬ 
kan untuk bhakti kepada Krsna. Bentuk perbuatan yang sempurna tersebut 
dalam kesadaran Krsna jauh lebih baik daripada banyak melepaskan ikatan 
dengan cara yang tidak wajar seperti yang dilakukan oleh seorang sannyasl 
dari golongan Mayavadl. 


Sloka 5.3 

f## % ^ || 3 || 

jneyah sa nitya-sannydsl y o na dvesti na kanksati 
nirdvandvo hi maha-baho sukham bandhat pramucyate 

jneyah —harus diketahui; sah —dia; nitya —senantiasa; sannyasl —orang 
yang melepaskan ikatannya; yah —siapa; na —tidak pernah; dvesti —mem¬ 
benci; na —tidak juga; kanksati —menginginkan; nirdvandvah —bebas dari 
segala hal yang relatif; hi —pasti; maha-baho —wahai yang berlengan perka¬ 
sa; sukham —dengan bahagia; bandhat —dari ikatan; pramucyate —dibebas¬ 
kan sepenuhnya. 

Orang yang tidak membenci atau pun menginginkan hasil atau pa¬ 
hala dari kegiatannya dikenal sebagai orang yang selalu melepaskan 
ikatan. Orang seperti itu, yang bebas dari segala hal yang relatif, 
dengan mudah mengatasi ikatan material dan mencapai pembebasan 
sepenuhnya, wahai Arjuna yang berlengan perkasa. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya selalu melepaskan 
ikatan karena dia tidak membenci dan tidak ingin mendapatkan hasil dari 
perbuatannya. Orang yang melepaskan ikatan seperti itu, yang sudah menye¬ 
rahkan dirinya untuk cinta -bhakti rohani kepada Tuhan, sudah mempunyai 
kwalifikasi yang lengkap dalam pengetahuan, sebab dia mengetahui kedu¬ 
dukan dasarnya dalam hubungannya dengan Krsna. Dia mengetahui dengan 
baik bahwa Krsna adalah keseluruhan dan dirinya adalah bagian dari Krsna 
yang mempunyai sifat sama seperti Krsna. Pengetahuan seperti itu sempur¬ 
na, sebab pengetahuan itu benar, baik menurut sifat maupun jumlah. Paham 
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bahwa sang roh bersatu dengan Krsna tidak benar, sebab bagian percikan 
tidak dapat menjadi sejajar dengan keseluruhan. Pengetahuan bahwa diri kita 
bersatu dalam sifat namun berbeda dalam jumlah adalah pengetahuan roha¬ 
ni yang benar yang membawa seseorang hingga ia menjadi lengkap dalam 
dirinya, dan tidak ada sesuatu yang ingin diperolehnya maupun sesuatu yang 
disesalkannya. Tidak ada hal-hal yang relatif dalam pikirannya, sebab sega¬ 
la perbuatannya dilakukan untuk Krsna. Dengan dibebaskan dari hal-hal 
relatif seperti itu, dia mencapai pembebasan—walaupun dia masih berada 
di dunia material ini. 


Sloka 5.4 

II 8 II 

sankhya-yogau prthag balah pravadanti na panditah 
ekam apy asthitah samyag ubhayor vindate phalam 

sankhya —mempelajari dunia material secara analisis; yogau —pekerjaan 
dalam bhakti; prthak —berbeda; balah —orang yang kurang cerdas; prava¬ 
danti —berkata; na —tidak pernah; panditah —orang bijaksana; ekam — 
dalam satu; api —walaupun; asthitah —menjadi mantap; samyak —lengkap; 
ubhayoh —dari kedua-duanya; vindate —menikmati; phalam —hasil. 

Hanya orang yang bodoh membicarakan bhakti [karma-yogal seba¬ 
gai hal yang berbeda dari mempelajari dunia material secara anali¬ 
sis [sankhya]. Orang yang benar-benar bijaksana mengatakan bahwa 
orang yang menekuni salah satu di antara kedua jalan tersebut de¬ 
ngan baik akan mencapai hasil dari kedua-duanya. 

PENJELASAN: Tujuan dari mempelajari dunia material secara analisis ia¬ 
lah untuk menemukan hakekat kehidupan. Hakekat dunia material adalah 
Visnu, atau Roh Yang Utama. Bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa terdiri 
dari pengabdian kepada Roh Yang Utama. Salah satu proses tersebut dapat 
diumpamakan sebagai kegiatan menemukan akar pohon, sedangkan proses 
lainnya adalah menyiramkan air pada akar itu. Siswa filsafat (Sankhya) yang 
sejati menemukan akar dunia material, yaitu Visnu. Kemudian, dalam pe¬ 
ngetahuan yang sempurna, dia menekuni pengabdian kepada Tuhan. Kare¬ 
na itu, pada hakekatnya tidak ada perbedaan di antara kedua proses terse- 
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but, sebab tujuan kedua-duanya adalah Visnu. Orang yang tidak mengetahui 
tujuan terakhir mengatakan bahwa hakekat Sankhya dan karma-yoga tidak 
sama, tetapi orang yang berpengetahuan mengetahui tujuan yang menyatu 
dari kedua proses yang berbeda ini. 

Sloka 5.5 
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yat sdnkhyaih prapyate sthanam tad yogair api gamyate 

ekam sankhyam ca yogam ca yah pasyati sa pasyati 

yat —apa; sdnkhyaih —melalui filsafat Sankhya; prapyate —dicapai; sthanam 
—tempat; tat —itu; yogaih —oleh bhakti; api —juga; gamyate —seseorang 
dapat mencapai; ekam —satu; sankhyam —mempelajari secara analisis; ca — 
dan; yogam —perbuatan dalam bhakti; ca —dan; yah —orang yang; pasyati — 
melihat; sah —dia; pasyati —sungguh-sungguh melihat. 

Orang yang mengetahui bahwa kedudukan yang dicapai dengan cara 
belajar secara analisis juga dapat dicapai dengan bhakti, dan karena 
itu melihat bahwa pelajaran analisis dan bhakti sejajar, melihat hal- 
hal dengan sebenarnya. 

PENJELASAN: Tujuan sejati riset di bidang filsafat ialah untuk menemukan 
tujuan hidup yang paling utama. Oleh karena tujuan hidup yang paling uta¬ 
ma ialah keinsafan diri, tidak ada perbedaan di antara kesimpulan-kesimpu¬ 
lan yang dicapai melalui kedua proses tersebut. Dengan riset filsafat Sankhya 
seseorang mencapai kesimpulan bahwa makhluk hidup bukan bagian dunia 
material yang mempunyai sifat yang sama seperti dunia material, melainkan 
ia bagian dari keseluruhan rohani yang paling utama yang mempunyai sifat 
yang sama seperti keseluruhan rohani itu. Karena itu, sang roh tidak mem¬ 
punyai hubungan dengan dunia material; perbuatan sang roh harus mempu¬ 
nyai suatu hubungan dengan Yang Mahakuasa. Apabila sang roh bertindak 
dalam kesadaran Krsna, ia sungguh-sungguh berada dalam kedudukan dasar¬ 
nya. Melalui proses pertama, yaitu Sankhya, seseorang harus menjadi bebas 
dari ikatan terhadap alam, dan dalam proses yoga-bhakti, seseorang harus 
menjadi terikat terhadap pekerjaan dalam kesadaran Krsna. Pada hakekat- 
nya, kedua proses tersebut sama, meskipun secara lahiriah tampak salah sa- 
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tu proses menyangkut ketidak terikatan sedangkan yang lain menyangkut 
ikatan. Ketidakterikatan terhadap alam dan ikatan terhadap Krsna adalah 
satu dan sama saja. Orang yang dapat melihat kenyataan ini melihat hal-hal 
dengan sebenarnya. 


Sloka 5.6 

II 5 II 

sannydsas tu maha-baho duhkham aptum ayogatah 

yoga-yukto munir brahma na cirenadhigacchati 

sannydsah —tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan; tu —tetapi; maha- 
baho —wahai yang berlengan perkasa; duhkham —duka-cita; aptum —me¬ 
nyakiti seseorang dengan; ayogatah —tanpa bhakti; yoga-yuktah —orang yang 
tekun dalam bhaktimunih —orang yang ahli berpikir; brahma —Yang Ma¬ 
hakuasa; na cirena —tanpa ditunda; adhigacchati —mencapai. 

Kalau seseorang hanya melepaskan segala kegiatan namun tidak me¬ 
nekuni bhakti kepada Tuhan, itu tidak dapat membahagiakan dirinya. 
Tetapi orang yang banyak berpikir yang menekuni bhakti dapat men¬ 
capai kepada Yang Mahakuasa dengan segera, wahai yang berlengan 
perkasa. 

PENJELASAN: Ada dua golongan sannydsi, (orang pada tingkatan hidup 
untuk melepaskan ikatan). Yaitu: para sannydsi MayavadI yang sibuk mem¬ 
pelajari filsafat Sankhya, dan para sannydsi Vaisnava yang tekun mempe¬ 
lajari filsafat bhdgavatam serta memberikan penjelasan yang benar tentang 
Veddnta-sutra. Para sannydsi MayavadI juga mempelajari Veddnta-sutra, teta¬ 
pi mereka menggunakan tafsiran sendiri, yang berjudul Sdriraka-bhdsya, 
karangan Sahkardcdrya. Para siswa perguruan Bhdgavata menekuni bhakti 
kepada Tuhan menurut peraturan pancardtriki. Karena itu, para sannyd¬ 
si Vaisnava mempunyai berbagai kesibukan dalam bhakti rohani kepada 
Krsna. Para sannydsi Vaisnava tidak mempunyai hubungan apapun dengan 
kegiatan material, namun mereka melakukan berbagai kegiatan dalam 
bhakti-nya kepada Tuhan. Tetapi para sannydsi MayavadI, yang sibuk mem¬ 
pelajari Sankhya, Veddnta dan angan-angan, tidak dapat menikmati bhakti 
rohani kepada Tuhan. Oleh karena pelajaran mereka sangat membosan- 
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kan, kadang-kadang mereka bosan berangan-angan tentang Brahman, se¬ 
hingga mereka berlindung kepada Bhdgavatam tanpa pengertian yang benar. 
Sebagai akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam mempelajari Srlmad- 
Bhagavatam. Angan-angan yang hambar dan penafsiran yang tidak mengakui 
bentuk pribadi Tuhan dengan cara yang tidak wajar semuanya tidak bergu¬ 
na untuk dilakukan oleh para sannydsl MayavadI ini. Para sannydsl Vaisnava 
yang menekuni bhakti berbahagia dalam melaksanakan tugas-tugas rohani¬ 
nya. Terjamin pula bahwa akhirnya mereka akan memasuki kerajaan Tuhan. 
Para sannydsl MayavadI kadang-kadang jatuh dari jalan keinsafan diri, se¬ 
hingga mereka terjun sekali lagi ke dalam kegiatan duniawi yang bersifat ke¬ 
dermawanan dan sosial, yang tidak lain adalah kesibukan material. Karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa kedudukan orang yang tekun dalam kegiatan 
kesadaran Krsna lebih baik daripada kedudukan para sannydsl yang hanya 
sibuk dalam angan-angan tentang apa arti Brahman dan apa yang bukan 
Brahman, walaupun pada akhirnya mereka juga akan mencapai kesadaran 
Krsna sesudah dilahirkan berulang kali. 

Sloka 5.7 

f^P^TT f^fpT: I 

^ II 3 II 

yoga-yukto visuddhdtma vijitdtmd jitendriyah 
sarva-bhutdtma-bhutatmd kurvann api na lipyate 

yoga-yuktah —tekun dalam bhakti; visuddha-dtmd —roh yang sudah disuci¬ 
kan; vijita-dtmd —mengendalikan diri; jita-indriyah —setelah menaklukkan 
indria-indria; sarva-bhuta —kepada semua makhluk hidup; atma-bhuta-atma 
—menyayangi; kurvan api —meskipun sibuk bekerja; na —tidak pernah; 
lipyate —terikat. 

Orang yang bekerja dalam bhakti, yang menjadi roh yang murni, yang 
mengendalikan pikiran dan indria-indria, dicintai oleh semua orang, 
dan diapun mencintai semua orang. Walaupun dia selalu bekerja, dia 
tidak pernah terikat. 

PENJELASAN: Orang yang sedang menempuh jalan pembebasan dengan ca¬ 
ra kesadaran Krsna sangat dicintai oleh semua makhluk hidup, dan semua 
makhluk hidup sangat ia cintai. Ini karena dia sadar akan Krsna. Orang se- 
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perti itu tidak dapat berpikir tentang makhluk hidup manapun sebagai sesua¬ 
tu yang terpisah dari Krsna, seperti halnya daun dan cabang sebatang pohon 
tidak terpisah dari pohon itu. Dia paham sekali bahwa dengan menyiram¬ 
kan air pada akar sebatang pohon, air akan disalurkan kepada semua daun 
dan cabang, atau dengan menyediakan makanan kepada perut, tenaga de¬ 
ngan sendirinya akan disalurkan ke seluruh badan. Oleh karena yang bekerja 
dalam kesadaran Krsna bersifat pengabdian diri kepada semua orang, maka 
dia sangat dicintai oleh semua orang. Oleh karena semua orang puas akan 
pekerjaannya, kesadarannya menjadi murni. Oleh karena kesadaran orang 
yang sadar akan Krsna itu murni, dengan demikian pikirannya terkendali se¬ 
penuhnya. Oleh karena pikirannya terkendali, indria-indrianya pun terken¬ 
dali. Karena pikirannya, selalu mantap pada Krsna, tidak ada kemungkinan 
dia akan disesatkan ke hal-hal selain Krsna. Juga tidak ada kemungkinan 
bahwa dia akan menggunakan indria-indrianya dalam hal-hal selain bhakti 
kepada Tuhan. Dia tidak suka mendengar sesuatupun selain hal-hal yang 
berhubungan dengan Krsna dan dia tidak suka makan sesuatupun sebelum 
dipersembahkan kepada Krsna. Dia tidak ingin pergi ke suatu tempat kalau 
tempat itu tidak ada hubungan dengan Krsna. Karena itu, indria-indrianya 
terkendali. Orang yang indria-indrianya terkendali tidak dapat berbuat ke¬ 
salahan terhadap siapapun. Barangkali seseorang bertanya, “Kalau begitu, 
mengapa Arjuna berbuat kesalahan (di medan perang) terhadap orang lain? 
Arjuna sadar akan Krsna, bukan?” Arjuna hanya berbuat kesalahan secara 
lahiriah, sebab (sebagaimana sudah dijelaskan dalam Bab Dua) semua orang 
yang telah berkumpul di medan perang akan hidup terus secara individual, 
karena sang roh tidak dapat dibunuh. Jadi, secara rohani, tidak seorangpun 
terbunuh di medan perang Kuruksetra. Hanya pakaian mereka diganti atas 
perintah Krsna yang hadir di sana secara pribadi. Karena itu, selama Arjuna 
bertempur di medan perang Kuruksetra, sebenarnya dia tidak bertempur 
sama sekali; dia hanya melaksanakan perintah-perintah Krsna dalam kesa¬ 
daran yang sepenuhnya kepada Krsna. Orang seperti itu tidak pernah diikat 
oleh reaksi-reaksi pekerjaan. 


Sloka 5.8-9 


II 


* II 
S II 
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naiva kincit karomiti yukto manyeta tattva-vit 

pasyan srnvan sprsan jighrann asnan gacchan svapan svasan 

pralapan visrjan grhnann unmisan nimisann api 

indriyanindriyarthesu vartanta iti dharayan 

na —tidak pernah; eva —pasti; kincit —sesuatupun; karomi —Aku melaku¬ 
kan; iti —demikian; yuktah —tekun dalam kesadaran yang suci; manyeta — 
berpikir; tattva-vit —orang yang mengetahui kebenaran; pasyan —melihat; 
srnvan —mendengar; sprsan —meraba; jighran —mencium; asnan —makan; 
gacchan —pergi; svapan —mimpi; svasan —tarik nafas; pralapan —berbica¬ 
ra; visrjan —meninggalkan; grhnan —menerima; unmisan —membuka; nimi- 
san —menutup; api —walaupun; indriyani —indria-indria; indriya-arthesu — 
dalam kepuasan indria-indria; vartante —biarlah mereka sibuk seperti itu; 
iti —demikian; dharayan —menganggap. 

Walaupun orang yang sadar secara rohani sibuk dapat melihat, men¬ 
dengar, meraba, mencium, makan, bergerak ke sana ke mari, tidur 
dan tarik nafas, dia selalu menyadari di dalam hatinya bahwa sesung¬ 
guhnya dia sama sekali tidak berbuat apa-apa. la mengetahui bahwa 
berbicara, membuang hajat, menerima sesuatu, membuka atau me¬ 
mejamkan mata, ia selalu mengetahui bahwa hanyalah indria-indria 
material yang sibuk dengan obyek-obyeknya dan bahwa dirinya me¬ 
nyisih dari indria-indria material tersebut. 

PENJELASAN: Kehidupan orang yang sadar akan Krsna suci, karena itu 
dia tidak mempunyai hubungan dengan pekerjaan manapun yang bergan¬ 
tung pada lima sebab baik yang dekat maupun yang jauh, yaitu: Yang ber¬ 
buat, pekerjaan, keadaan, usaha, dan nasib. Ini karena dia menekuni cin- 
ta-bhakti rohani kepada Krsna. Walaupun tampaknya ia bertindak dengan 
badan dan indria-indrianya, namun dia selalu sadar akan kedudukannya yang 
sejati, yaitu kesibukan rohani. Kalau kesadaran seseorang bersifat material, 
indria-indria sibuk dalam kepuasan indria, tetapi kalau seseorang sadar akan 
Krsna, indria-indrianya sibuk memuaskan indria-indria Krsna. Karena itu, 
orang yang sadar akan Krsna selalu bebas, walaupun kelihatannya dia si¬ 
buk dalam urusan indria-indria. Kegiatan seperti melihat dan mendengar 
adalah perbuatan indria-indria yang dimaksudkan untuk menerima penge¬ 
tahuan, sedangkan bergerak, berbicara, membuang hajat, dan sebagainya, 
adalah perbuatan indria-indria yang dimaksudkan untuk bekerja. Orang yang 
sadar akan Krsna tidak pernah dipengaruhi oleh perbuatan indria-indria. 




280 


Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


5.10 


Dia tidak dapat melakukan perbuatan manapun selain perbuatan dalam pe¬ 
ngabdian kepada Tuhan, sebab dia mengetahui bahwa dirinya hamba Tuhan 
yang kekal. 


Sloka 5.10 




^T: I 

II 


brahmany adhaya karmani sahgarit tyaktva karoti yah 
lipyate na sa papena padma-patram ivambhasa 

brahmani —kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; adhaya —menye¬ 
rahkan; karmani —segala pekerjaan; sahgam —ikatan; tyaktva —meninggal¬ 
kan; karoti —melakukan; yah —orang yang; lipyate —dipengaruhi; na —tidak 
pernah; sah —dia; papena —oleh dosa; padma-patram —daun bunga padma; 
iva —seperti; ambhasa —oleh air. 

Orang yang melakukan tugas kewajibannya tanpa ikatan, dengan me¬ 
nyerahkan hasil perbuatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, tidak dipe¬ 
ngaruhi oleh perbuatan yang berdosa, ibarat daun bunga padma yang 
tidak disentuh oleh air. 

PENJELASAN: Di sini kata brahmani berarti sadar akan Krsna. Dunia ma¬ 
terial adalah manifestasi secara keseluruhan dari tiga sifat alam material, 
yang disebut dengan istilah pradhdna. Mantra-mantra Veda yang berbunyi, 
sarvarit hy etad brahma (Mandukya Upanisad 2), tasmad etad brahma nama- 
rupam annarit ca jdyate (Mundaka Upanisad 1.2.10), dan dalam Blwgavad- 
gita (14.3) mama yonir mahad brahma, menunjukkan bahwa segala yang ada 
di dunia material adalah manifestasi Brahman. Walaupun refleksinya diwu¬ 
judkan dengan cara yang berbeda, namun refleksi itu tidak berbeda dari 
penyebabnya. Dalam Isopanisad dinyatakan bahwa segala sesuatu mempu¬ 
nyai hubungan dengan Brahman Yang Paling Utama, atau Krsna. Karena itu, 
segala sesuatu adalah milik Krsna. Orang yang mengetahui secara sempurna 
bahwa segala sesuatu adalah milik Krsna, bahwa Krsna adalah Pemilik sega¬ 
la sesuatu, dan karena itu, segala sesuatu sibuk dalam pengabdian kepada 
Krsna, sewajarnyalah dia tidak mempunyai hubungan dengan hasil kegiatan¬ 
nya, baik kegiatan saleh maupun yang berdosa. Badan material, sebagai anu¬ 
gerah Tuhan untuk melaksanakan jenis perbuatan tertentu, juga dapat dibuat 
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tekun dalam kesadaran Krsna. Dalam keadaan demikian, badan berada di 
luar pencemaran reaksi-reaksi dosa, persis seperti daun bunga padma, yang 
tidak pernah basah walaupun tetap berada dalam air. Krsna juga menyatakan 
dalam Bhagavad-gitd (3.30) mayi sarvdni karmdni sannyasya: “Serahkanlah 
segala pekerjaan kepada-Ku (Krsna).” Kesimpulannya bahwa orang tanpa ke¬ 
sadaran Krsna bertindak menurut paham badan dan indria-indria material, 
tetapi orang yang sadar akan Krsna bertindak menurut pengetahuan bah¬ 
wa badan adalah milik Krsna, dan karena itu badan seharusnya menekuni 
pengabdian kepada Krsna. 


Sloka 5.11 

TO1 I 

II ?? II 

kdyena manasd buddhya kevalair indriyair api 
yoginah karma kurvanti saiigam tyaktvatma-suddhaye 

kdyena —dengan badan; manasd —dengan pikiran; buddhya —dengan ke¬ 
cerdasan; kevalaih —disucikan; indriyaih —dengan indria-indria; api —bah¬ 
kan; yoginah —orang yang sadar akan Krsna; karma —perbuatan; kurvanti — 
mereka melaksanakan; saiigam —ikatan; tyaktvd —meninggalkan; atma — 
dari sang diri; suddhaye —dengan maksud penyucian. 

Para yogl yang melepaskan ikatan, bertindak dengan badan, pikiran, 
kecerdasan dan bahkan dengan indria-indria pun hanya dimaksudkan 
untuk penyucian diri. 

PENJELASAN: Apabila seseorang bertindak dalam kesadaran Krsna demi 
kepuasan indria-indria Krsna, setiap perbuatan, baik dengan badan, pikiran, 
kecerdasan maupun indria-indria, disucikan dari pengaruh material. Tidak 
ada reaksi-reaksi material akibat kegiatan orang yang sadar akan Krsna. 
Karena itu, kegiatan yang sudah disucikan, yang pada umumnya disebut sad- 
dcdra, dapat dilakukan dengan mudah dengan bertindak dalam kesadaran 
Krsna. Srlla Rupa GosvamI menguraikan hal ini sebagai berikut dalam hasil 
karyanya yang berjudul Bhakti-rasamrta-sindhu (1.2.187); 


iha yasya harer dasye karmana manasa gira 
nikhildsv apy avasthdsu jivan-muktah sa ucyate 
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“Orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna (atau dengan kata lain, dalam 
pengabdian kepada Krsna) dengan badan, pikiran, kecerdasan dan kata-kata¬ 
nya adalah orang yang sudah mencapai pembebasan, bahkan ketika masih 
berada di dunia material sekalipun, meskipun barangkali dia sibuk dalam 
banyak kegiatan yang disebut kegiatan material.” Orang yang sadar akan 
Krsna tidak mempunyai keakuan yang palsu, sebab dia tidak percaya bahwa 
dirinya adalah badan jasmani ini, atau bahwa dirinya memiliki badan. Dia 
mengakui bahwa dirinya bukan badan ini dan bahwa badan ini bukan milik 
dirinya. Dirinya adalah milik Krsna, dan badanpun adalah milik Krsna. Apa¬ 
bila dia menggunakan segala sesuatu yang dihasilkan dari badan, pikiran, 
kecerdasan, kata-kata, nyawa, kekayaan, dan sebagainya—apapun yang di¬ 
milikinya—untuk pengabdian kepada Krsna, maka ia segera dihubungkan 
dengan Krsna. Dia bersatu dengan Krsna dan dia tidak mempunyai keakuan 
yang palsu yang membawanya kepada kepercayaan bahwa dirinya adalah ba¬ 
dan, dan sebagainya. Inilah tingkat kesadaran Krsna yang sempurna. 

Sloka 5.12 

‘blH'bK'd || || 

yuktah karma-phalarh tyaktva santim dpnoti naisthikim 

ayuktah kama-karena phale sakto nibadhyate 

yuktah —orang yang tekun dalam bhakti; karma-phalam —hasil segala ke¬ 
giatan; tyaktva —meninggalkan; santim —kedamaian yang sempurna; apno¬ 
ti —mencapai; naisthikim —tidak menyimpang; ayuktah —orang yang tidak 
sadar akan Krsna; kama-karena —untuk menikmati hasil pekerjaan; phale — 
dalam hasil; saktah —terikat; nibadhyate —menjadi terikat. 

Orang yang berbhakti secara mantap mencapai kedamaian yang mur¬ 
ni karena dia mempersembahkan hasil segala kegiatan kepada-Ku; se¬ 
dangkan orang yang tidak bergabung dengan Yang Mahasuci, dan ke¬ 
lobaan untuk mendapat hasil dari pekerjaannya, menjadi terikat. 

PENJELASAN: Perbedaan antara orang yang sadar akan Krsna dan orang 
yang mempunyai kesadaran jasmani ialah bahwa orang yang sadar akan 
Krsna terikat kepada Krsna, sedangkan orang yang kesadarannya jasma¬ 
ni terikat kepada hasil kegiatannya. Orang yang terikat kepada Krsna dan 
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hanya bekerja untuk Krsna pasti sudah mencapai pembebasan, dan dia tidak 
cemas mengenai hasil pekerjaannya. Dalam Srlmad-Bhagavatam, penyebab 
kecemasan tentang hasil suatu kegiatan dijelaskan sebagai pekerjaan orang 
dalam paham hal-hal yang relatif, yaitu, tanpa pengetahuan tentang Kebena¬ 
ran Mutlak. Krsna adalah Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama, Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kesadaran Krsna tidak ada hal-hal yang 
relatif. Segala sesuatu yang ada adalah hasil tenaga Krsna, dan Krsna Maha- 
baik. Karena itu, kegiatan dalam kesadaran Krsna berada pada tingkat mu¬ 
tlak. Kegiatan itu bersifat rohani dan tidak mempunyai efek material apapun. 
Karena itu, jiwa seseorang penuh kedamaian dalam kesadaran Krsna. Teta¬ 
pi orang yang terikat dalam perhitungan laba demi kepuasan indria-indria 
tidak dapat memperoleh kedamaian itu. Inilah rahasia kesadaran Krsna, sua¬ 
tu keinsafan bahwa tidak ada kehidupan di luar Krsna serta tingkat keda¬ 
maian dan bebas dari rasa takut. 

Sloka 5.13 

d°l&h! ^ ^ ^4^ 'bK'H'l II II 

sarva-karmdni manasd sannyasydste sukharh vasi 

nava-dvare pure dehl naiva kurvan na karayan 

sarva —semua; karmdni —kegiatan; manasd —oleh pikiran; sannyasya — 
meninggalkan; dste —tetap; sukham —dalam kebahagiaan; vasi —orang yang 
terkendalikan; nava-dvare —di tempat yang mempunyai sembilan pintu-pintu 
gerbang; pure —di kota; dehl —roh dalam badan; na —tidak pernah; eva — 
pasti; kurvan —melakukan sesuatu; na —tidak; karayan —menyebabkan 
sesuatu dilakukan. 

Apabila makhluk hidup yang membadan mengendalikan sifatnya dan 
secara mental melepaskan ikatan terhadap segala perbuatan, ia akan 
tinggal dengan bahagia di kota yang mempunyai sembilan pintu 
gerbang [badan jasmani], dan ia tidak bekerja ataupun menyebabkan 
pekerjaan dilakukan. 

PENJELASAN: Sang roh yang membadan tinggal di dalam kota yang mem¬ 
punyai sembilan pintu gerbang. Kegiatan di dalam badan yang diumpama¬ 
kan sebagai sebuah kota dilaksanakan secara otomatis oleh sifat-sifat alam 
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tertentu yang dimiliki oleh badan. Walaupun sang roh menyebabkan dirinya 
mengalami keadaan di dalam badan, ia dapat melampaui keadaan-keadaan 
itu kalau ia menginginkan demikian. Sang roh mempersamakan dirinya de¬ 
ngan badan jasmani hanya karena ia melupakan sifatnya yang lebih tinggi, 
dan sebagai akibatnya ia menderita. Dia dapat menghidupkan kembali kedu¬ 
dukannya yang sejati melalui kesadaran Krsna, dan dengan demikian ia ke¬ 
luar dari kurungan badannya. Karena itu, apabila seseorang mengikuti kesa¬ 
daran Krsna, dia segera sepenuhnya menyisih dari kegiatan jasmani. Dalam 
kehidupan yang terkendalikan seperti itu, pikirannya diubah, dan dia ting¬ 
gal dengan bahagia di dalam kota yang mempunyai sembilan pintu gerbang. 
Sembilan pintu gerbang diuraikan sebagai berikut: 

nava-dvare pure dehi hamso lelayate bahih 

vasi sarvasya lokasya sthavarasya carasya ca 

“Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang tinggal dalam badan makhluk 
hidup, adalah penguasa semua makhluk hidup di seluruh alam semesta. 
Badan terdiri dari sembilan pintu gerbang (dua mata, dua lobang hidung, 
dua telinga, satu mulut, dubur dan kemaluan). Makhluk hidup dalam kea¬ 
daannya yang terikat mempersamakan diri dengan badan, tetapi apabila dia 
mengerti identitasnya dalam hubungan dengan Tuhan yang bersemayam di 
dalam dirinya, maka dia menjadi sebebas Tuhan, walaupun dia masih di 
dalam badan.” ( Svetdsvatara Upanisad 3.18). 

Karena itu, orang yang sadar akan Krsna bebas dari kegiatan lahir mau¬ 
pun batin dalam badan jasmani. 


Sloka 5.14 

^ ^#1 ppj: I 

+4^4414 SR# II ?8 II 

na kartrtvam na karmani lokasya srjati prabhuh 
na karma-phala-sarhyogam svabhavas tu pravartate 

na —tidak pernah; kartrtvam —hak milik; na —tidak juga; karmani — 
kegiatan; lokasya —dari orang; srjati —menciptakan; prabhuh —penguasa 
badan yang diumpamakan sebagai kota; na —tidak juga; karma-phala — 
dengan hasil dari perbuatan; sarhyogam —hubungan; svabhavah —sifat-sifat 
alam material; tu —tetapi; pravartate —bertindak. 
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Perbuatan dalam Kesadaran Krsna 

Sang roh di dalam badan, penguasa kota badannya, tidak mencipta- 
kan kegiatan, tidak menyebabkan orang bertindak ataupun mencip- 
takan hasil perbuatan. Segala hal tersebut dilaksanakan oleh sifat- 
sifat alam material. 

PENJELASAN: Sebagaimana akan dijelaskan pada Bab Tujuh, makhluk hi¬ 
dup adalah salah satu di antara tenaga-tenaga atau sifat-sifat Tuhan Yang 
Maha Esa. Tetapi makhluk hidup berbeda dari alam. Alam merupakan sifat 
lain lagi dari Tuhan yang disebut sifat yang rendah. Entah bagaimana sifat 
utama, yaitu makhluk hidup, mengadakan hubungan dengan sifat material 
sejak sebelum awal sejarah. Badan sementara, atau tempat tinggal material, 
yang diperoleh makhluk hidup menyebabkan berbagai jenis kegiatan serta 
mengakibatkan reaksi. Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang terikat 
seperti itu akan menderita akibat kegiatan badan yang mempersamakan diri 
(dalam kebodohan) dengan badan. Kebodohan yang diperoleh sejak sebelum 
awal sejarah menyebabkan penderitaan dan duka-cita jasmani. Begitu makh¬ 
luk hidup menyisihkan diri dari kegiatan badan, ia juga dibebaskan dari reak¬ 
si-reaksi. Selama dia berada di dalam kota badan, kelihatannya ia penguasa 
kota itu, padahal dia bukan pemilik maupun yang mengendalikan perbuatan 
dan reaksi-reaksinya. Dia hanya berada ditengah-tengah lautan material, dan 
ia sedang berjuang untuk hidup. Ombak-ombak di dalam lautan mengom- 
bang-ambingkannya, dan dia tidak dapat mengendalikan ombak-ombak itu. 
Penyelesaian yang paling baik bagi makhluk hidup ialah keluar dari lautan 
itu melalui cara kesadaran Krsna yang bersifat rohani. Hanya itulah yang 
dapat menyelamatkan dirinya dari segala kesulitan. 

Sloka 5.15 

^flG^ +wR=kHIH fspj: I 

5TFT ^ II n II 

nadatte kasyacit paparii na caiva sukrtam vibhuh 
ajhanenavrtam jnanam tena muhyanti jantavah 

na —tidak pernah; adatte —menerima; kasyacit —milik siapapun; pdpam — 
dosa; na —tidak juga; ca —juga; eva — pasti; su-krtam —kegiatan yang saleh; 
vibhuh —Tuhan Yang Maha Esa; ajhanena —oleh kebodohan; avrtam — 
ditutupi; jnanam —pengetahuan; tena —oleh itu; muhyanti —dibingungkan; 
jantavah —para makhluk hidup. 
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Tuhan Yang Maha Esa tidak mengambil kegiatan yang berdosa atau 
kegiatan saleh yang dilakukan oleh siapapun. Akan tetapi, makhluk 
yang membadan dibingungkan karena kebodohan yang menutupi pe¬ 
ngetahuan mereka yang sejati. 

PENJELASAN: Kata vibhu dalam bahasa sanskerta berarti Tuhan Yang Maha 
Esa yang penuh pengetahuan, kekayaan, kekuatan, kemasyhuran, ketam¬ 
panan, dan ketidakterikatan yang tidak terhingga. Beliau selalu berpuas hati 
dalam Diri-Nya, dan tidak diganggu oleh kegiatan berdosa atau kegiatan 
saleh. Beliau tidak menciptakan keadaan tertentu bagi makhluk hidup ma¬ 
napun, tetapi makhluk hidup dibingungkan oleh kebodohan sehingga ia ingin 
ditempatkan dalam keadaan hidup tertentu. Dengan demikian mulailah rang¬ 
kaian perbuatan dan reaksinya bagi makhluk hidup. Menurut sifat utamanya, 
makhluk hidup penuh pengetahuan. Namun demikian, makhluk hidup cende¬ 
rung dipengaruhi oleh kebodohan karena kekuatannya terbatas. Tuhan ada¬ 
lah Yang Mahaperkasa, tetapi makhluk hidup tidak seperti itu. Tuhan disebut 
vibhu atau Mahatahu, sedangkan makhluk hidup bersifat anu, atau sekecil 
atom. Oleh karena dia roh yang hidup, dia sanggup menginginkan sesuatu 
dengan kehendaknya yang bebas. Keinginan seperti itu hanya dipenuhi oleh 
Tuhan Yang Mahaperkasa. Jadi, apabila makhluk hidup dibingungkan oleh 
keinginannya, Tuhan mengizinkan dia memenuhi keinginan-keinginan itu, te¬ 
tapi Tuhan tidak pernah bertanggung jawab atas perbuatan dan reaksi ke¬ 
adaan tertentu yang barangkali diinginkan oleh makhluk hidup. Oleh karena 
sang roh di dalam badan berada dalam keadaan bingung, ia mempersamakan 
diri dengan badan jasmani yang bersifat sementara dan mengalami keseng¬ 
saraan dan kesenangan hidup yang bersifat sementara. Krsna senantiasa me¬ 
nemani makhluk hidup sebagai Paramatma, atau Roh Yang Utama. Karena 
itu, Krsna dapat mengerti keinginan roh yang individual, seperti halnya sese¬ 
orang dapat mencium wanginya setangkai bunga dengan cara mendekati bu¬ 
nga itu. Keinginan adalah bentuk ikatan yang halus bagi makhluk hidup. 
Tuhan memenuhi keinginan makhluk hidup sejauh apa yang patut didapat¬ 
kan oleh makhluk hidup: Manusia mengusulkan dan Tuhan melaksanakan. 
Karena itu, sang roh yang individual bukan Mahaperkasa dalam memenuhi 
keinginannya. Akan tetapi, Tuhan dapat memenuhi segala keinginan. Tuhan 
bersikap netral terhadap semua orang dan Beliau tidak campur tangan de¬ 
ngan keinginan para makhluk hidup yang mempunyai kebebasan yang kecil 
sekali. Akan tetapi, apabila seseorang menginginkan Krsna, Krsna menaruh 
perhatian khusus dan memberinya semangat supaya dia menginginkan de¬ 
ngan cara sedemikian rupa agar dapat mencapai kepada Beliau dan berba¬ 
hagia untuk selamanya. Karena itu, dalam mantra-mantra Veda dinyatakan. 
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esa u hy eva sadhu karma karayati tarir yam ebhyo lokebhya unninisate, esa 
u evasadhu karma karayati yam adho ninisate: “Tuhan menyebabkan makh¬ 
luk hidup menjadi sibuk dalam kegiatan yang saleh supaya dia dapat naik 
tingkat. Tuhan menyebabkan dia menjadi sibuk dalam kegiatan yang tidak 
saleh supaya dia dapat masuk neraka.” ( Kausitaki Upanisad 3.8) 

ajno jantur aniso ’yam atmanah sukha-duhkhayoh 
isvara-prerito gacchet svargam vdsv abhram eva ca 

“Makhluk hidup bergantung sepenuhnya kepada kepribadian yang lain dalam 
suka maupun dukanya. Atas kehendak Yang Mahakuasa ia dapat masuk 
surga atau neraka, bagaikan awan didorong oleh angin.” 

Karena itu, menuruti keinginan untuk menghindar dari kesadaran Krsna 
yang sudah tersimpan di dalam hatinya sejak sebelum awal sejarah, sang 
roh di dalam badan membuat dirinya sendiri kebingungan. Menurut kedu¬ 
dukan dasarnya sang roh bersifat kekal, penuh kebahagiaan dan pengetahu¬ 
an. Namun keberadaan sang roh sangat kecil, dia lupa akan kedudukan da¬ 
sarnya, yaitu mengabdi kepada Tuhan. Dengan demikian dia terperangkap 
dalam kebodohan. Makhluk hidup terpesona oleh kebodohan sehingga ia 
mengatakan bahwa Tuhan bertanggung jawab atas kehidupannya yang teri¬ 
kat. Kenyataan ini juga dibenarkan dalam Veddnta-sutra (2.1.34). Vaisamya- 
nairghrnye na sdpeksatvdt tathd hi darsayati: “Tuhan tidak membenci siapa- 
pun dan tidak menyukai siapapun, walaupun kelihatannya Beliau seperti itu.” 

Sloka 5.16 

HlRkWkHH: I 

II II 

jnanena tu tad ajnanam yesdm nasitam atmanah 
tesam aditya-vaj jnanam prakdsayati tat param 

jnanena —oleh pengetahuan; tu —akan tetapi; tat —itu; ajnanam —kebo¬ 
dohan; yesdm —siapa; nasitam —dibinasakan; atmanah —mengenai makhluk 
hidup; tesam —milik mereka; aditya-vat —bagaikan matahari yang sedang 
terbit; jnanam —pengetahuan; prakdsayati —mengungkapkan; tat param — 
kesadaran Krsna. 

Akan tetapi, apabila seseorang dibebaskan dari kebodohannya de¬ 
ngan pengetahuan yang membinasakan kebodohan, pengetahuannya 
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mengungkapkan segala sesuatu, seperti matahari menerangi segala 
sesuatu pada waktu siang. 

PENJELASAN: Orang yang sudah lupa pada Krsna pasti kebingungan, tetapi 
orang yang sadar akan Krsna tidak bingung sama sekali. Dinyatakan dalam 
Bhagavad-gita, sarvarit jhana-plavena, jhanagnih sarva-karmani dan na hi 
jhdnena sadrsam. Pengetahuan selalu sangat dihargai. Apa pengetahuan itu? 
Pengetahuan sempurna dapat dicapai apabila seseorang menyerahkan diri 
kepada Krsna, sebagaimana dinyatakan dalam Bab Tujuh, ayat 19: bahunam 
janmanam ante jhdnavdn mam prapadyate. Apabila orang yang sudah sem¬ 
purna dalam pengetahuan menyerahkan diri kepada Krsna sesudah dilahir¬ 
kan berulang kali, atau apabila seseorang mencapai kesadaran Krsna, segala 
sesuatu akan diungkapkan kepadanya, seperti halnya segala sesuatu diung¬ 
kapkan oleh matahari pada waktu siang. Makhluk hidup kebingungan dalam 
berbagai hal. Misalnya, apabila makhluk hidup dengan cara yang tidak ter¬ 
puji menganggap dirinya Tuhan, sebenarnya dia jatuh ke dalam perangkap 
kebodohan yang terakhir. Kalau makhluk hidup adalah Tuhan, bagaimana 
mungkin ia dibingungkan oleh kebodohan? Apakah Tuhan dibingungkan 
oleh kebodohan? Kalau demikian, itu berarti kebodohan, atau setan, lebih 
hebat daripada Tuhan. Pengetahuan dapat diperoleh dari orang yang sem¬ 
purna dalam kesadaran Krsna. Karena itu, seseorang harus mencari guru 
kerohanian yang dapat dipercaya, dan mempelajari apa itu kesadaran Krsna 
di bawah bimbingan beliau, sebab kesadaran Krsna pasti akan menghilang¬ 
kan segala kebodohan, seperti matahari menghilangkan kegelapan. Walaupun 
barangkali seseorang sudah memiliki pengetahuan sepenuhnya bahwa dirinya 
bukan badan melainkan melampaui badan, mungkin dia masih belum dapat 
membedakan antara sang roh dan Roh Yang Utama. Akan tetapi, dia dapat 
mengetahui segala sesuatu dengan baik kalau dia berlindung kepada guru ke¬ 
rohanian yang sempurna, yang sadar akan Krsna dan dapat dipercaya. Sese¬ 
orang dapat mengenal Tuhan dan hubungannya dengan Tuhan hanya kalau 
dia sungguh-sungguh bertemu dengan utusan Tuhan. Utusan Tuhan tidak 
pernah mengatakan bahwa dirinya Tuhan, walaupun dia diberikan segala 
penghormatan yang lazimnya diberikan kepada Tuhan karena dia memiliki 
pengetahuan tentang Tuhan. Seseorang harus mempelajari perbedaan antara 
Tuhan dan makhluk hidup. Karena itu, Sri Krsna telah menyatakan dalam 
Bab Dua (2.12) bahwa setiap makhluk hidup adalah individu; Krsna juga in¬ 
dividu. Mereka semua individu pada masa lampau, mereka individu sekarang 
dan mereka akan terus menjadi individu pada masa yang akan datang, bah¬ 
kan sesudah pembebasan sekalipun. Malam hari kita melihat segala sesuatu 
bersatu dalam kegelapan, tetapi pada waktu siang, setelah matahari terbit, 



5.17 Perbuatan dalam Kesadaran Krsna 289 

kita melihat segala sesuatu dalam identitasnya yang sejati. Identitas dengan 
individualitas dalam kehidupan rohani adalah pengetahuan yang sejati. 

Sloka 5.17 

5TF#T^5T^eERI : II II 

tad-buddhayas tad-dtmdnas tan-nisthas tat-parayanah 
gacchanty apunar-avrttim jnana-nirdhuta-kalmasah 

tat-buddhayah —orang yang memiliki kecerdasan yang selalu berada soal 
Yang Mahakuasa; tat-atmanah —orang dengan pikirannya yang selalu berada 
dalam Yang Mahakuasa; tat-nisthah —orang dengan kepercayaan yang hanya 
dimaksudkan untuk Yang Mahakuasa; tat-parayanah —yang sudah berlin¬ 
dung sepenuhnya kepada Beliau; gacchanti —pergi; apunah-avrttim —kepada 
pembebasan; jhana —oleh pengetahuan; nirdhiita —disucikan; kalmasah — 
keragu-raguan. 

Apabila kecerdasan, pikiran, maupun kepercayaan dan tempat ber¬ 
lindung seseorang semua mantap dalam Yang Mahakuasa, dia disu¬ 
cikan sepenuhnya dari keragu-raguan mengetahui pengetahuan yang 
lengkap dan dengan demikian dia maju iurus menempuh jalan pem¬ 
bebasan. 

PENJELASAN: Kebenaran Rohani Yang Paling Utama ialah Sri Krsna. Selu¬ 
ruh Bhagavad-gltd berpusat pada pernyataan bahwa Krsna adalah Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa. Itulah pernyataan segala kesusasteraan Veda. 
Para-tattva berarti Kesunyataan Yang Paling Utama, yang dimengerti oleh 
orang yang mengenal Yang Mahakuasa sebagai Brahman, Paramatma dan 
Bhagavan. Bhagavan atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah kata 
terakhir mengenai Yang Mutlak. Tiada sesuatupun yang melebihi-Nya. Krsna 
bersabda, mattah paratararii ndnyat kihcid asti dhanahjaya. Brahman yang 
tidak bersifat pribadi juga berdasarkan Krsna: brahmano hi pratisthdham. 
Karena itu, Krsna adalah kesunyataan Yang Paling Utama dalam segala hal. 
Kalau pikiran, kecerdasan, kepercayaan dan tempat perlindungan seseorang 
selalu berada dalam Krsna, atau dengan kata lain, kalau seseorang sadar 
akan Krsna sepenuhnya, pasti ia disucikan dari segala keragu-raguan dan 
memiliki pengetahuan yang sempurna tentang segala sesuatu yang menyang- 
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kut kerohanian. Orang yang sadar akan Krsna dapat mengerti sepenuhnya 
bahwa ada dua kenyataan (persamaan dan individualitas sekaligus) dalam 
Krsna. Dilengkapi dengan pengetahuan rohani seperti itu, dia dapat maju 
dengan mantap menempuh jalan menuju pembebasan. 

Sloka 5.18 

^ || ^ || 

vidya-vinaya-sampanne brahmane gavi hastini 

suni caiva sva-pake ca panditah sama-darsinah 

vidya —dengan pendidikan; vinaya —serta sifat lemah lembut; sampanne — 
dilengkapi sepenuhnya; brahmane —di dalam seorang brahmana; gavi —di 
dalam sapi; hastini —di dalam gajah; suni —di dalam anjing; ca —dan; eva — 
pasti; sva-pake —di dalam orang yang makan anjing; ca —masing-masing; 
panditah —orang yang bijaksana; sama-darsinah —yang melihat dengan 
penglihatan yang sama. 

Para resi yang rendah hati, berdasarkan pengetahuan yang sejati, 
melihat seorang brahmana yang bijaksana dan lemah lembut, seekor 
sapi, seekor gajah, seekor anjing dan orang yang makan anjing de¬ 
ngan penglihatan yang sama. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna tidak membedakan antara 
jenis-jenis kehidupan atau kasta-kasta. Seorang brahmana dan orang yang 
dibuang oleh masyarakat barangkali berbeda menurut pandangan masya¬ 
rakat, atau anjing, sapi, gajah barangkali berbeda ditinjau dari segi jenis 
kehidupan, tetapi perbedaan badan tersebut tidak berarti menurut sudut 
pandang seorang rohaniwan yang bijaksana. Ini dilandaskan atas hubungan 
semua makhluk tersebut dengan Yang Mahakuasa, sebab Tuhan Yang Maha 
Esa, bersemayam di dalam hati semua orang melalui bagian yang berkua¬ 
sa penuh dari Diri-Nya sebagai Paramatma. Pengertian seperti itu tentang 
Yang Mahakuasa adalah pengetahuan yang sejati. Berkenaan dengan ba¬ 
dan-badan dalam berbagai jenis golongan masyarakat atau jenis-jenis kehi¬ 
dupan, Krsna bermurah hati terhadap semuanya secara merata, sebab Beliau 
memperlakukan setiap makhluk hidup sebagai kawan. Namun Beliau Sendi¬ 
ri tetap sebagai Paramatma, dalam segala keberadaan para makhluk hidup. 
Krsna sebagai Paramatma bersemayam di dalam hati orang buangan dan di 
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dalam hati seorang brahmana, walaupun badan brahmana dan badan orang 
buangan tidak sama. Badan-badan adalah benda-benda material yang diha¬ 
silkan dari berbagai sifat material, tetapi sang roh dan Roh Yang Utama di 
dalam badan mempunyai sifat rohani yang sama. Akan tetapi, persamaan 
sifat antara sang roh dan Roh Yang Utama tidak menyebabkan mereka se¬ 
jajar dalam jumlah, sebab roh yang individual hanya berada di dalam badan 
ini, sedangkan Paramatma bersemayam di dalam setiap badan. Orang yang 
sadar akan Krsna mempunyai pengetahuan penuh tentang hal ini; karena 
itu, dia sungguh-sungguh bijaksana dan mempunyai penglihatan yang mera¬ 
ta. Ciri-ciri serupa yang dimiliki oleh sang roh dan Roh Yang Utama ialah 
bahwa kedua-duanya sadar, kekal dan penuh kebahagiaan. Tetapi perbedaan¬ 
nya ialah bahwa sang roh yang individual hanya sadar di dalam lingkungan 
badan yang terbatas, sedangkan Roh Yang Utama sadar akan semua badan. 
Roh Yang Utama bersemayam di dalam semua badan tanpa membedakan 
antara badan-badan itu. 


Sloka 5.19 

RT sfST dWlc$<# ^ feRT: || ^ || 

ihaiva tair jitah sargo yesam samye sthitam manah 
nirdosam hi samam brahma tasmad brahmani te sthitah 

iha —di dalam hidup ini; eva —pasti; taih —oleh mereka; jitah —dikalahkan; 
sargah —kelahiran dan kematian; yesam —milik siapa; samye —dalam soal 
sikap yang merata; sthitam —mantap; manah —pikiran; nirdosam —bebas 
dari kesalahan; hi —pasti; samam —dalam sikap yang merata; brahma — 
seperti Yang Mahakuasa; tasmat —karena itu; brahmani —di dalam Yang 
Mahakuasa; te —mereka; sthitah —mantap. 

Orang yang pikirannya telah mantap dalam persamaan dan keme- 
rataan sikap, telah mengalahkan keadaan kelahiran dan kematian. 
Bagaikan Brahman mereka bebas dari kelemahan, dan karena itu 
mereka sudah mantap dalam Brahman. 

PENJELASAN: Kemerataan sikap pikiran, sebagaimana disebut di atas, ada¬ 
lah tanda keinsafan diri. Orang yang sungguh-sungguh mencapai tingkat se¬ 
perti itu harus dianggap sudah mengalahkan keadaan-keadaan material, khu¬ 
susnya kelahiran dan kematian. Selama seseorang mempersamakan dirinya 
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dengan badan, ia dianggap roh yang terikat, tetapi begitu dia naik tingkat 
sampai tingkat yang merata melalui keinsafan diri, ia dibebaskan dari kehi¬ 
dupan yang terikat. Dengan kata lain, dia tidak harus dilahirkan di dunia 
material, tetapi dia dapat masuk angkasa rohani sesudah meninggal. Krsna 
bebas dari kelemahan, sebab Krsna bebas dari rasa tertarik dan rasa benci. 
Begitu pula, apabila makhluk hidup bebas dari rasa tertarik dan rasa benci, 
diapun menjadi bebas dari kelemahan dan memenuhi syarat untuk memasuki 
angkasa rohani. Orang seperti itu dianggap sudah mencapai pembebasan, 
dan ciri-ciri mereka diuraikan di bawah ini. 

Sloka 5.20 

^ SfW -=lllj)AH, I 

n n 

na prahrsyet priyam prapya nodvijet prapya capriyam 

sthira-buddhir asammudho brahma-vid brahmani sthitah 

na —tidak pernah; prahrsyet —merasa riang; priyam —yang menyenangkan; 
prapya —mendapatkan; na —tidak; udvijet —menjadi goyah; prapya —men¬ 
dapatkan; ca —juga; apriyam —sesuatu yang tidak menyenangkan; sthira- 
buddhih —cerdas tentang dirinya sendiri; asammudhah —tidak dibingung¬ 
kan; brahma-vit —orang yang mengenal Yang Mahakuasa secara sempurna; 
brahmani —dalam kerohanian; sthitah —mantap. 

Seseorang sudah mantap dalam kerohanian jika ia tidak merasa riang 
bila mendapatkan sesuatu yang menyenangkan ataupun menyesal bila 
ia mendapatkan sesuatu yang tidak menyenangkan, paham tentang 
dirinya sendiri, tidak dibingungkan, dan menguasai ilmu pengetahuan 
tentang Tuhan. 

PENJELASAN: Ciri-ciri orang yang sudah insaf akan dirinya diberikan di sini. 
Ciri pertama ialah bahwa ia tidak dikhayalkan dengan mempersamakan di¬ 
rinya yang sejati dengan badan secara palsu. Dia mengetahui secara sempur¬ 
na bahwa dirinya bukan badan, melainkan bagian percikan dari Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, dia tidak riang bila ia mendapatkan se¬ 
suatu, dan juga tidak menyesal bila ia kehilangan sesuatu yang berhubungan 
dengan badannya. Kemantapan pikiran seperti itu disebut sthira-buddhi, atau 
kecerdasan tentang diri sendiri. Karena itu, dia tidak pernah dibingungkan 
oleh salah sangka seolah-olah badan kasar adalah sang roh. Dia juga tidak 
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menganggap badan sebagai sesuatu yang kekal hingga mengalpakan ada¬ 
nya sang roh. Pengetahuan seperti itu mengangkat seseorang sampai ting¬ 
kat menguasai ilmu pengetahuan lengkap tentang Kebenaran Mutlak yaitu 
Brahman, Paramatma dan Bhagavan. Dengan demikian ia mengetahui ke¬ 
dudukan dasarnya secara sempurna tanpa berusaha secara palsu untuk me¬ 
nunggal dengan Yang Mahakuasa dalam segala hal. Ini disebut keinsafan 
Brahman, atau keinsafan diri. Kesadaran yang mantap seperti itu disebut 
kesadaran Krsna. 


Sloka 5.21 

h n r? ii 

bahya-sparsesv asaktatma vindaty atmani yat sukham 
sa brahma-yoga-yuktatma sukham aksayam asnute 

bahya-sparsesu —dalam kesenangan indria-indria lahiriah; asakta-atma — 
orang yang tidak terikat; vindati —menikmati; atmani —dalam sang diri; yat 
—itu yang; sukham —kebahagiaan; sah —dia; brahma-yoga —dengan memu¬ 
satkan dalam Brahman; yukta-dtmd —dirinya dihubungkan; sukham —keba¬ 
hagiaan; aksayam —tidak terhingga; asnute —menikmati. 

Orang yang sudah mencapai pembebasan seperti itu tidak tertarik 
kesenangan indria-indria material, melainkan dia selalu berada dalam 
semadi, dan menikmati kebahagiaan di dalam hatinya. Dengan cara 
demikian, orang yang sudah insaf akan dirinya menikmati kebaha¬ 
giaan yang tidak terhingga, sebab ia memusatkan pikirannya kepada 
Yang Mahakuasa. 

Sri Yamunacarya, seorang penyembah yang mulia dalam kesadaran Krsna, 
telah berkata: 


yad-avadhi mama cetah krsna-padaravinde 
nava-nava-rasa-dhamany udyatam rantum dsit 
tad-avadhi bata nari-sahgame smaryamdne 
bhavati mukha-vikarah susthu nisthivanarh ca 

“Semenjak saya menekuni cinta-bhakti rohani kepada Krsna, dan menginsafi 
kebahagiaan yang selalu baru pada Krsna, apabila saya memikirkan kese¬ 
nangan hubungan kelamin, saya meludahi pikiran itu, saya mencibirkan bi- 
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bir karena saya tidak senang.” Orang yang berada dalam brahma-yoga, atau 
kesadaran Krsna, begitu tekun dalam cinta -bhakti kepada Tuhan sehingga 
dia sepenuhnya kehilangan minat terhadap kesenangan indria-indria mate¬ 
rial. Kesenangan material tertinggi ialah kesenangan hubungan suami isteri. 
Seluruh dunia bergerak di bawah pesona kesenangan itu, dan orang dunia¬ 
wi tidak dapat bekerja sama sekali tanpa motivasi itu. Tetapi orang yang te¬ 
kun dalam kesadaran Krsna dapat bekerja dengan semangat yang lebih be¬ 
sar tanpa kesenangan hubungan suami isteri, hubungan demikian merupakan 
sesuatu yang dihindarinya. Itulah ujian keinsafan rohani. Keinsafan rohani 
dan kesenangan hubungan suami isteri kurang cocok satu sama lain. Orang 
yang sadar akan Krsna tidak tertarik pada jenis kesenangan indria-indria 
manapun, sebab dia sudah mencapai pembebasan. 

Sloka 5.22 

^ f? y'wisll 1-ikr ^ 3 I 

II 33 II 

ye hi samsparsa-ja bhoga duhkha-yonaya eva te 

ady-antavantah kaunteya na tesu ramate budhah 

ye —mereka itu; hi —pasti; samsparsa-jah —melalui hubungan dengan indria- 
indria material; bhogdh —kenikmatan; duhkha —kesedihan; yonayah —sum¬ 
ber-sumber; eva —pasti; te —mereka adalah; adi —awal; anta —akhir; vantah 
—mengalami; kaunteya —wahai putera KuntI; na —tidak pernah; tesu — 
dalam hal-hal itu; ramate —bersenang hati; budhah —orang cerdas. 

Orang cerdas tidak ikut serta dalam sumber-sumber kesengsaraan, 
yang disebabkan oleh hubungan dengan indria-indria material. Wahai 
putera Kunti, kesenangan seperti itu berawal dan berakhir, karena 
itu, orang bijaksana tidak bersenang hati dengan hal-hal itu. 

PENJELASAN: Kesenangan indria-indria material disebabkan oleh hubungan 
indria-indria material, yang semua bersifat sementara karena badan itu sen¬ 
diri bersifat sementara. Orang yang sudah mencapai pembebasan tidak terta¬ 
rik pada sesuatupun yang bersifat sementara. Setelah mengetahui rasa riang 
kebahagiaan rohani secara mendalam, bagaimana mungkin orang yang sudah 
mencapai pembebasan setuju menikmati kesenangan yang palsu? Di dalam 
Padma Purana ( Sri Ramacandra-sata-nama-stotra, ayat 8) dinyatakan: 
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ramante yogino 'nante satyanande cid-dtmani 
iti rama-padenasau param brahmabhidhlyate 

“Para ahli kebatinan memperoleh kesenangan rohani yang tidak terhingga 
dari Kebenaran Mutlak. Karena itu. Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama, 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, juga bernama Rama." 

Dalam Srimad-Bhdgavatam (5.5.1) juga dinyatakan: 

ndyarh deho deha-bhajam nr-loke 
kastdn kdmdn arhate vid-bhujarh ye 
tapo divyam putrakd yena sattvam 
suddhyed yasmad brahma-saukhyarh tv anantam 

“Putera-putera-ku yang tercinta, tidak ada alasan untuk bekerja demikian 
kerasnya demi kesenangan indria-indria selama kita berada dalam bentuk 
kehidupan manusia ini; kesenangan seperti itu tersedia bahkan bagi binatang 
yang makan kotoran [babi]. Melainkan, dalam hidup ini, sebaiknya engkau 
melakukan pertapaan yang memungkinkan kehidupanmu akan disucikan, 
dan sebagai hasilnya engkau akan dapat menikmati kebahagiaan rohani yang 
tidak terhingga.” 

Karena itu, para yogi yang sejati ataupun rohaniwan-rohaniwan yang bijak¬ 
sana tidak tertarik pada kesenangan-kesenangan indria, yang menyebabkan 
kehidupan material berjalan terus menerus. Semakin seseorang ketagihan 
kesenangan-kesenangan material, semakin ia terperangkap oleh kesengsaraan 
material. 


Sloka 5.23 

^rj H B TC II R? II 

saknotlhaiva yah sodhurh prdk sanra-vimoksanat 
kama-krodhodbhavarh vegarn sa yuktah sa sukhl narah 

saknoti —dapat; iha eva —di dalam badan yang dimiliki sekarang; yah — 
orang yang; sodhum —menahan; prdk —sebelum; sanra —badan; vimoksandt 
—meninggalkan; kdma —keinginan; krodha —dan amarah; udbhavam — 
dihasilkan dari; vegarn —dorongan; sah —dia; yuktah —dalam semadi; sah — 
dia; sukhl —bahagia; narah —manusia. 
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Kalau seseorang dapat menahan dorongan indria-indria material dan 
menahan kekuatan keinginan dan amarah sebelum ia meninggalkan 
badan yang dimilikinya sekarang, maka kedudukannya baik dan ia 
berbahagia di dunia ini. 

PENJELASAN: Kalau seseorang ingin mencapai kemajuan yang mantap da¬ 
lam menempuh jalan keinsafan diri, dia harus berusaha mengendalikan do¬ 
rongan-dorongan indria-indria material. Ada dorongan untuk berbicara, do¬ 
rongan amarah, dorongan pikiran, dorongan perut, dorongan kemaluan, dan 
dorongan lidah. Orang yang dapat mengendalikan dorongan berbagai indria 
dan pikiran disebut gosvami, atau svdml. Para gosvami hidup dengan cara 
yang terkendalikan secara ketat. Mereka meninggalkan dorongan-dorongan 
indria sama sekali. Apabila keinginan material tidak dipuaskan, maka ke¬ 
inginan-keinginan itu menimbulkan amarah, dan dengan demikian pikiran, 
mata, dan dada menjadi tegang. Karena itu, seseorang harus melatih diri 
untuk mengendalikan keinginan duniawi sebelum dia meninggalkan badan 
material ini. Dimengerti bahwa orang yang sudah dapat melakukan demi¬ 
kian sudah insaf akan diri. Dengan demikian, ia berbahagia dalam keadaan 
keinsafan diri. Kewajiban seorang rohaniwan ialah berusaha sekuat tenaga 
untuk mengendalikan keinginan dan amarah. 

Sloka 5.24 

Zf: | 

B #jft || 38 || 

yo ’ntah-sukho 'ntar-drdmas tathantar-jyotir eva yah 

sa yogl brahma-nirvanam brahma-bhuto 'dhigacchati 

yah —orang yang; antah-sukhah —berbahagia dari dalam dirinya; antah-drd- 
mah —giat menikmati di dalam dirinya; tatha —beserta; antah-jyotih —tuju¬ 
an di dalam dirinya; eva —pasti; yah —siapapun; sah —dia; yogl —seorang 
ahli kebatinan; brahma-nirvanam —pembebasan dalam Yang Mahakuasa; 
brahma-bhutah —dengan menginsafi diri; adhigacchati —mencapai. 

Orang yang berbahagia di dalam dirinya, giat dan riang di dalam diri¬ 
nya, dan tujuannya di dalam dirinya, sungguh-sungguh ahli kebatinan 
yang sempurna. Dia mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa, 
dan akhirnya dia mencapai kepada Yang Mahakuasa. 
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PENJELASAN: Kalau seseorang tidak dapat menikmati kebahagiaan di da¬ 
lam hatinya, bagaimana mungkin ia mengundurkan diri dari kesibukan la¬ 
hiriah yang dimaksudkan untuk memperoleh kebahagiaan yang dangkal? 
Orang yang sudah mencapai pembebasan menikmati kebahagiaan melalui 
pengalaman yang nyata. Karena itu, ia dapat duduk diam di tempat mana¬ 
pun dan menikmati kegiatan hidup dari dalam hatinya. Orang yang sudah 
mencapai pembebasan seperti itu tidak menginginkan kesenangan materi¬ 
al lagi dari luar. Keadaan ini disebut brahma-bhuta, dan kalau seseorang 
sudah mencapai keadaan ini, terjamin bahwa dia akan pulang, kembali ke¬ 
pada Tuhan Yang Maha Esa. 


Sloka 5.25 

8f)uFPctM: | 

fMN M: II S* II 

labhante brahma-nirvanam rsayah kslna-kalmasah 
chinna-dvaidha yatatmanah sarva-bhiita-hite ratdh 

labhante —mencapai; brahma-nirvanam —pembebasan di dalam Yang Maha¬ 
kuasa; rsayah —orang yang giat di dalam; kslna-kalmasah —orang bebas dari 
segala dosa; chinna —setelah merobek; dvaidhdh —hal-hal yang relatif; yata- 
dtmdnah —sibuk dalam keinsafan diri; sarva-bhuta —untuk semua makhluk 
hidup; hite —dalam pekerjaan demi kesejahteraan; ratdh —sibuk. 

Orang yang berada di luar hal-hal yang relatif yang berasal dari ke¬ 
ragu-raguan, dengan pikirannya tekun di dalam hati, selalu sibuk 
bekerja demi kesejahteraan semua makhluk hidup, dan bebas dari 
segala dosa, mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa. 

PENJELASAN: Hanya orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya dapat dika¬ 
takan sibuk di dalam pekerjaan demi kesejahteraan semua makhluk hidup. 
Apabila seseorang sungguh-sungguh memiliki pengetahuan bahwa Krsna 
adalah sumber segala sesuatu, maka bila dia bertindak dengan semangat 
seperti itu ia bertindak untuk semua orang. Manusia menderita karena orang 
melupakan Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Paling Utama yang me¬ 
nikmati, Pemilik Yang Paling Utama, dan Kawan Yang Paling Utama. Kare¬ 
na itu, kalau seseorang bertindak untuk menghidupkan kembali kesadaran 
tersebut dalam seluruh masyarakat manusia, itulah pekerjaan tertinggi demi 
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kesejahteraan orang. Seseorang tidak dapat menekuni pekerjaan kelas utama 
demi kesejahteraan orang seperti itu kalau ia belum mencapai pembebasan 
dalam Yang Mahakuasa. Orang yang sadar akan Krsna, tidak ragu-ragu ten¬ 
tang Ke-Mahakuasaan Krsna. Dia tidak ragu-ragu karena dia sudah bebas 
sepenuhnya dari segala dosa. Inilah keadaan cirAa-bhakti yang suci. 

Orang yang hanya sibuk melayani kesejahteraan jasmani masyarakat ma¬ 
nusia sebenarnya tidak dapat menolong siapapun. Kalau seseorang hanya 
membuat badan jasmani dan pikiran merasa lega untuk sementara waktu, 
itu tidak memuaskan. Sebenarnya orang harus menghadapi kesulitan dalam 
perjuangan hidup yang keras karena mereka melupakan hubungannya de¬ 
ngan Tuhan Yang Maha Esa. Apabila seseorang sudah sepenuhnya menyada¬ 
ri hubungannya dengan Krsna, maka ia benar-benar mencapai pembebasan, 
walaupun mungkin ia masih berada di dalam badan material. 

Sloka 5.26 

3#T# ftfcdlrHHIH || 3$ || 

kama-krodha-vimuktanam yatlnam yata-cetasam 
abhito brahma-nirvanarh vartate viditatmanam 

kama —dari keinginan; krodha —dan amarah; vimuktanam —mengenai 
orang yang sudah dibebaskan; yatlnam —mengenai orang-orang suci; yata- 
cetasam —yang sudah mengendalikan pikiran sepenuhnya; abhitah —pasti 
dalam waktu yang dekat sekali; brahma-nirvanam —pembebasan dalam Yang 
Mahakuasa; vartate —ada di sana; vidita-dtmandm —mengenai orang yang 
sudah insaf akan diri. 

Orang yang bebas dari amarah dan segala keinginan material, insaf 
akan diri, berdisiplin-diri dan senantiasa berusaha mencapai kesem¬ 
purnaan, pasti akan mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa 
dalam waktu yang dekat sekali. 

PENJELASAN: Di antara semua orang suci yang senantiasa tekun berusaha 
menuju pembebasan, orang yang sadar akan Krsna adalah yang paling baik. 
Dalam Bhdgavatam (4.22.39), kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut: 

y at-pada-pankaja-palasa-vilasa-bhaktya 

karmasayarh grathitam udgrathayanti santah 
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tadvan na rikta-matayo yatayo 'pi ruddha- 
sroto-ganas tam aranam bhaja vasudevam 

“Cobalah menyembah Vasudeva, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, da¬ 
lam bhakti. Resi-resi besar sekalipun tidak dapat mengendalikan kekuatan 
indria-indria dengan cara yang seefektif orang yang tekun dalam kebaha¬ 
giaan rohani dengan cara melayani kaki-padma Krsna sehingga mencabut 
keinginan untuk kegiatan yang membuahkan hasil yang sudah berakar di 
dalam hati.” 

Keinginan untuk menikmati hasil dari pekerjaan sangat mendarah-daging 
di dalam hati roh yang terikat sehingga resi-resi yang hebat sekalipun menga¬ 
lami kesulitan dalam mengendalikan keinginan seperti itu, walaupun mereka 
berusaha sekuat tenaga. Seorang penyembah Tuhan yang senantiasa mene¬ 
kuni bhakti dalam kesadaran Krsna dan sempurna dalam keinsafan diri men¬ 
capai pembebasan dalam Yang Mahakuasa dengan cepat sekali. Oleh karena 
pengetahuannya lengkap dalam keinsafan diri, dia selalu tetap dalam sema¬ 
di. Contoh yang serupa mengenai hal ini sebagai berikut. 

darsana-dhyana-samsparsair matsya-kurma-vihahgamdh 
svany apatyani pusnanti tathaham api padma-ja 

“Dengan cara melihat, dengan cara bersemadi dan dengan cara sentuhan 
saja, ikan, kura-kura dan burung memelihara anak-anaknya. Sayapun mela¬ 
kukan seperti itu, wahai Padmaja.” 

Ikan membesarkan anaknya hanya dengan cara memandangnya. Kura-kura 
membesarkan anaknya hanya dengan bersemadi. Kura-kura bertelur di da¬ 
rat dan induk kura-kura bersemadi pada telur itu sambil ia berada dalam 
air. Begitu pula, walaupun seseorang penyembah yang sadar akan Krsna, 
jauh dari tempat tinggal Krsna, ia dapat mengangkat dirinya sampai tempat 
tinggal itu hanya dengan cara berpikir tentang Krsna senantiasa melalui ke¬ 
sibukan dalam kesadaran Krsna. Ia tidak merasakan penderitaan kesengsa¬ 
raan material; keadaan hidup demikian disebut brahma-nirvana, yang berar¬ 
ti kesengsaraan material tidak ada karena dia senantiasa khusuk dalam 
Yang Mahakuasa. 


Sloka 5.27-28 
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^T: HSJ ^ H: II II 

sparsan krtva bahir bahyarhs caksus caivdntare bhruvoh 
prdndpdnau samau krtva ndsdbhyantara-carin.au 

yatendriya-mano-buddhir munir moksa-pardyanah 
vigateccha-bhaya-krodho yah sada mukta eva sah 

sparsan —obyek-obyek indria, misalnya suara; krtva —menjaga; bah ih —di 
luar; bdhydn —yang tidak diperlukan; caksuh —mata; ca —juga; eva —pasti; 
antare —di antara; bhruvoh — alis mata; prdna-apdnau —udara yang bergerak 
ke atas serta ke bawah; samau —dalam keadaan tergantung; krtva —menja¬ 
ga; ndsa-abhyantara —di dalam lobang hidung; cdrinau —meniup; yata —di¬ 
kendalikan; indriya —indria-indria; manah —pikiran; buddhih —kecerdasan; 
munih —seorang rohaniwan; moksa —untuk pembebasan; pardyanah —de¬ 
ngan ditakdirkan seperti itu; vigata —setelah membuang; icchd —keinginan; 
bhaya —rasa takut; krodhah —amarah; yah —orang yang; sada —selalu; 
muktah —sudah mencapai pembebasan; eva —pasti; sah —dialah. 

Dengan menutup indria terhadap segala obyek indria dari luar, men¬ 
jaga mata dan penglihatan dipusatkan antara kedua alis mata, meng¬ 
hentikan nafas keluar dan masuk di dalam lobang hidung, dan dengan 
cara demikian mengendalikan pikiran, indria-indria dan kecerdasan, 
seorang rohaniwan yang bertujuan mencapai pembebasan menjadi 
bebas dari keinginan, rasa takut dan amarah. Orang yang selalu be¬ 
rada dalam keadaan demikian pasti mencapai pembebasan. 

PENJELASAN: Dengan menekuni kesadaran Krsna, seseorang dapat sege¬ 
ra mengerti identitas rohaninya, kemudian dapat mengerti tentang Tuhan 
Yang Maha Esa melalui cara bhakti. Apabila seseorang sudah mantap dalam 
blwkti, ia mencapai kedudukan rohani, dan memenuhi syarat untuk merasa¬ 
kan adanya Tuhan di dalam lingkungan kegiatannya. Kedudukan khusus ini 
disebut pembebasan dalam Yang Mahakuasa. 

Sesudah menjelaskan prinsip-prinsip pembebasan dalam Yang Mahakuasa 
yang disebut di atas, Krsna memberikan pelajaran kepada Arjuna tentang ba¬ 
gaimana seseorang dapat mencapai kedudukan itu melalui latihan kebatinan 
atau yoga yang bernama astahga-yoga. Astahga-yoga adalah proses yang ter¬ 
diri dari delapan tahap yaitu: yama, niyama, dsana, pranayama, pratyahara, 
dhdrand, dhydna, dan samadhi. Dalam akhir Bab Enam, mata pelajaran 
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yoga diuraikan secara khusus. Pada akhir Bab Lima hanya kata pengantar 
tentang hal itu diberikan. Seseorang harus mengusir obyek-obyek indria se¬ 
perti suara, rabaan, bentuk, rasa dan bau dengan proses pratydhdra dalam 
yoga, kemudian menjaga pengelihatan mata ditengah-tengah antara alis mata 
dan memusatkan perhatian pada ujung hidung dengan mata setengah dipe¬ 
jamkan. Tidak ada manfaat memejamkan mata sepenuhnya, sebab dalam 
keadaan demikian kemungkinan besar seseorang akan tertidur. Juga tidak 
ada manfaat kalau seseorang membuka mata sepenuhnya, sebab dalam ke¬ 
adaan demikian ada bahaya bahwa dia akan tertarik kepada obyek-obyek 
indria. Gerak nafas ditahan di dalam lubang hidung dengan menetralisir arus 
udara yang bergerak ke atas dan ke bawah di dalam badan. Dengan berlatih 
yoga seperti itu, seseorang dapat mengendalikan indria-indria, menghindari 
obyek-obyek indria dari luar, dan dengan demikian menyiapkan diri untuk 
pembebasan dalam Yang Mahakuasa. 

Proses yoga tersebut membantu seseorang hingga dibebaskan dari segala 
jenis rasa takut dan amarah; dan dengan demikian merasakan adanya Roh 
Yang Utama pada kedudukan rohani. Dengan kata lain, kesadaran Krsna 
adalah proses termudah untuk melaksanakan prinsip-prinsip yoga. Hal ini 
akan dijelaskan secara panjang lebar dalam bab berikut. Akan tetapi, orang 
yang sadar akan Krsna selalu tekun dalam bhakti, dan dia tidak mengambil 
resiko bahwa indria-indrianya akan hilang dalam kesibukan yang lain. Kesa¬ 
daran Krsna adalah cara yang lebih baik dari pada astdhga-yoga untuk me¬ 
ngendalikan indria-indria. 


Sloka 5.29 

w; i 

FT^pTRf *TR3T rrf II II 

bhoktararh yajna-tapasdm sarva-loka-mahesvaram 
suhrdarh sarva-bhutanam jnatva marh sdntim rcchati 

bhoktdram —yang menikmati hasil; yajha —korban-korban suci; tapasdm — 
serta pertapaan dan kesederhanaan; sarva-Ioka —seluruh planet dan para 
dewa di planet-planet itu; maha-lsvaram —Tuhan Yang Maha Esa; su-hrdam 
—penolong; sarva —terhadap semua; bhutdndm —para makhluk hidup; 
jnatva —dengan mengetahui demikian; mdm —Aku (Sri Krsna); sdntim — 
rasa lega setelah dibebaskan dari kesengsaraan material; rcchati —seseorang 
mencapai. 



302 


Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


5.29 


Orang yang sadar kepada-Ku sepenuhnya, karena ia mengenal Aku 
sebagai Penerima utama segala korban suci dan pertapaan, Tuhan 
Yang Maha Esa penguasa semua planet dan dewa, dan penolong yang 
mengharapkan kesejahteraan semua mahkluk hidup, akan mencapai 
kedamaian dari penderitaan kesengsaraan material. 

PENJELASAN: Roh-roh yang terikat dalam cengkraman tenaga yang meng¬ 
khayalkan sangat menginginkan tercapainya kedamaian di dunia material. 
Tetapi mereka tidak mengetahui rumus untuk kedamaian, yang dijelaskan 
dalam Bhagavad-gita pada bagian ini. Rumus kedamaian yang paling uta¬ 
ma adalah sebagai berikut: Sri Krsna-lah yang menikmati hasil segala ke¬ 
giatan manusia. Seharusnya manusia mempersembahkan segala sesuatu un¬ 
tuk pengabdian rohani kepada Tuhan, sebab Beliaulah Pemilik semua planet 
dan dewa yang ada di planet-planet itu. Tiada seorangpun yang lebih tinggi 
daripada Beliau. Beliau lebih tinggi daripada dewa yang paling tinggi, yaitu 
dewa Siva dan dewa Brahma. Dalam Veda (Svetdsvatara Upanisad 6.7), Tuhan 
Yang Maha Esa diuraikan sebagai, tam isvardndm paramam mahesvaram. Di 
bawah pesona khayalan, para makhluk hidup berusaha menjadi Penguasa 
segala sesuatu yang dipandangnya, tetapi sebenarnya mereka dikuasai oleh 
tenaga material Krsna. Krsna adalah Penguasa alam material, dan roh-roh 
yang terikat berada di bawah peraturan alam material yang keras. Kalau sese¬ 
orang belum mengerti kenyataan pokok tersebut, tidak mungkin dia menca¬ 
pai kedamaian di dunia, baik secara pribadi maupun secara bersama. Inilah 
pengertian kesadaran Krsna: Sri Krsna adalah Yang Mahakuasa, dan semua 
makhluk hidup, termasuk pula para dewa yang mulia, adalah bawahan Krsna. 
Seseorang dapat mencapai kedamaian yang sempurna hanya kalau ia sadar 
akan Krsna secara lengkap. 

Bab Lima ini adalah penjelasan yang praktis tentang kesadaran Krsna, 
yang pada umumnya dikenal sebagai karma-yoga. Pertanyaan angan-angan 
tentang bagaimana karma-yoga dapat memberikan pembebasan dijawab di 
sini. Bekerja dalam kesadaran Krsna berarti bekerja dengan pengetahuan 
lengkap tentang Tuhan sebagai Penguasa. Pekerjaan seperti itu tidak ber¬ 
beda dengan pengetahuan rohani. Kesadaran Krsna secara langsung ada¬ 
lah bhakti-yoga, dan jhana-yoga adalah jalan menuju bhakti-yoga. Kesadaran 
Krsna berarti bekerja dengan penuh pengetahuan tentang hubungan kita 
dengan Yang Mutlak Yang Paling Utama. Kesempurnaan kesadaran tersebut 
ialah pengetahuan yang sempurna tentang Krsna, atau Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Sang roh yang murni adalah hamba Tuhan yang kekal 
sebagai bagian percikan dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama seperti 
Krsna. Sang roh yang murni mengadakan hubungan dengan maya (khayalan) 
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karena keinginan untuk berkuasa atas maya. Itulah yang menyebabkan ba¬ 
nyak penderitaan yang dialaminya. Selama ia berhubungan dengan alam, 
ia harus melaksanakan pekerjaan menurut kebutuhan-kebutuhan material. 
Akan tetapi, kesadaran Krsna membawa seseorang ke dalam kehidupan 
rohani walaupun ia masih berada dalam kekuasaan alam, sebab kesadaran 
Krsna berarti menghidupkan kembali kehidupan rohani melalui latihan di 
dunia material. Makin seseorang maju dalam kesadaran Krsna, makin dia 
dibebaskan dari cengkraman alam. Krsna tidak berat sebelah terhadap siapa- 
pun. Segala sesuatu tergantung pada pelaksanaan tugas kewajiban yang nya¬ 
ta dalam kesadaran Krsna, dan ini membantu seseorang untuk mengendali¬ 
kan indria-indria dalam segala hal dan mengalahkan pengaruh keinginan 
dan amarah. Orang yang berdiri dengan teguh dalam kesadaran Krsna. dan 
mengendalikan nafsu tersebut diatas, sesungguhnya mantap pada tingkat 
rohani, atau brahma-nirvdna. Kebatinan yang terdiri dari delapan tahap di¬ 
jalankan dengan sendirinya di dalam kesadaran Krsna, sebab tujuan utama 
yoga itu dipenuhi. Ada proses naik tingkat secara bertahap dalam latihan 
yama, niyama, asana, pranayama, pratyahara, dharana, dhydna, dan samadhi. 
Tetapi tahap-tahap ini hanya merupakan pendahuluan untuk kesempurnaan 
bhakti, satu-satunya proses yang menganugerahkan kedamaian kepada ma¬ 
nusia. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Lima Srlmad 
Bhagavad-glta perihal “Karma-yoga— Perbuatan dalam Kesadaran Krsna. ” 
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SRlfM MM M M *f: I 
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sri-bhagavan uvaca 

andsritah karma-phalam karyam karma karoti yah 
sa sannydsl ca yogi ca na niragnir na cakriyah 

sri-bhagavan uvaca —Tuhan Yang Maha Esa bersabda; andsritah —tanpa 
berlindung; karma-phalam —terhadap hasil pekerjaan; karyam —wajib; kar¬ 
ma —pekerjaan; karoti —melaksanakan; yah —orang yang; sah —dia; san- 
nydsi —pada tingkat meninggalkan hal-hal duniawi; ca —juga; yogi —ahli 
kebatinan; ca —juga; na —tidak; nih —tanpa; agnih —api; na —tidak juga; 
ca —juga; akriyah —tanpa kewajiban. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Orang yang tidak terikat 
pada hasil pekerjaannya dan bekerja menurut tugas kewajibannya 
berada pada tingkatan hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi. 
Dialah ahli kebatinan yang sejati, bukanlah orang yang tidak pernah 
menyalakan api dan tidak melakukan pekerjaan apapun yang menjadi 
sannyasi dan yogi yang sejati. 

PENJELASAN: Dalam bab ini, Sri Krsna menjelaskan bahwa proses sistem 
yoga terdiri dari delapan tahap adalah cara untuk mengendalikan pikiran 
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dan indria-indria. Akan tetapi, ini sulit sekali dilaksanakan oleh orang awam, 
khususnya pada jaman Kali. Walaupun sistem yoga yang terdiri dari delapan 
tahap dianjurkan dalam bab ini, Krsna menegaskan bahwa proses karma- 
yoga, atau bertindak dalam kesadaran Krsna, lebih baik. Semua orang ber¬ 
tindak di dunia ini untuk memelihara keluarganya dan perlengkapan mereka. 
Tetapi tiada seorangpun yang bekerja tanpa suatu kepentingan pribadi, ke¬ 
puasan pribadi, baik secara terpadu maupun secara luas. Ukuran kesempur¬ 
naan ialah bertindak dalam kesadaran Krsna, bukan dengan tujuan menik¬ 
mati hasil pekerjaan. Bertindak dalam kesadaran Krsna adalah kewajiban 
setiap makhluk hidup, sebab pada dasarnya kita semua bagian dari Yang 
Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang Mahakuasa. Ang¬ 
gota-anggota badan bekerja untuk memuaskan seluruh badan. Anggota-ang¬ 
gota badan tidak bergerak untuk memuaskan diri masing-masing, melainkan 
untuk memuaskan keseluruhan yang lengkap. Begitu pula, makhluk hidup 
yang tidak bekerja demi kepuasan pribadi melainkan bekerja untuk memuas¬ 
kan keseluruhan yang paling utama adalah sannyasi dan yogi yang sempurna. 

Kadang-kadang para sannyasi berpikir dengan cara yang tidak wajar se¬ 
olah-olah mereka sudah dibebaskan dari segala tugas material. Karena itu 
mereka berhenti melakukan agnihotra-yajna (korban suci dengan api). Teta¬ 
pi mereka sebenarnya mempunyai kepentingan pribadi karena tujuan mereka 
adalah menunggal dengan Brahman yang bersifat pribadi. Keinginan seperti 
itu lebih tinggi daripada keinginan material manapun, tetapi keinginan itupun 
tidak bebas dari kepentingan pribadi. Begitu pula, seorang yogi kebatinan 
yang mempraktekkan sistem yoga dengan mata setengah dipejamkan dan 
menghentikan segala kegiatan material masih menginginkan suatu kepuas¬ 
an untuk diri pribadi. Tetapi orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna 
bekerja untuk memuaskan keseluruhan, bebas dari kepentingan pribadi. 
Orang yang sadar akan Krsna tidak mempunyai keinginan untuk memuas¬ 
kan dirinya sendiri. Ukuran sukses bagi orang yang sadar akan Krsna ialah 
kepuasan Krsna, dengan demikian dia menjadi sannyasi yang sempurna, atau 
yogi yang sempurna. Sri Caitanya, adalah lambang kesempurnaan tertinggi 
dalam melepaskan ikatan, berdoa sebagai berikut: 

na dhanarh na janam na sundarim 
kavitdm va jagad-isa kamaye 

mama janmani janmanisvare 
bhavatad bhaktir ahaituki tvayi 

“O Tuhan Yang Mahakuasa, hamba tidak mempunyai keinginan untuk me¬ 
ngumpulkan kekayaan atau menikmati wanita-wanita yang cantik. Hamba 
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juga tidak menginginkan sejumlah pengikut. Yang hamba inginkan adalah 
karunia yang tiada sebabnya berupa kesempatan untuk ber-bhakti kepada 
Anda dalam hidup hamba, dalam setiap penjelmaan.” 

Sloka 6.2 

^ n ^ n 

yam sannydsam iti prahur yogam tam viddhi pandava 

na hy asannyasta-sankalpo yogi bhavati kascana 

yam — apa; sannydsam —melepaskan ikatan; iti —demikian; prdhuh —mere¬ 
ka mengatakan; yogam —mengadakan hubungan dengan Yang Mahakua¬ 
sa; tam —itu; viddhi —engkau harus mengetahui; pandava —wahai putera 
Pandu; na —tidak pernah; h i —pasti; asannyasta —tanpa meninggalkan; saii- 
kalpah —keinginan untuk memuaskan diri sendiri; yogi —seorang rohaniwan 
yang ahli kebatinan; bhavati —menjadi; kascana —siapapun. 

Hendaknya engkau mengetahui bahwa apa yang disebut melepas¬ 
kan ikatan sama dengan yoga atau mengadakan hubungan antara 
diri kita dengan Yang Mahakuasa, wahai putera Pandu, sebab sese¬ 
orang tidak akan pernah dapat menjadi yog! kecuali ia melepaskan 
keinginan untuk memuaskan indria-indria. 

PENJELASAN: Sannydsa-yoga atau bhakti yang sejati berarti seseorang harus 
mengetahui kedudukan dasarnya sebagai makhluk hidup, dan bertindak se¬ 
suai dengan kedudukan dasar itu. Makhluk hidup tidak memiliki identitas 
yang bebas. Makhluk hidup adalah tenaga pinggir dari Yang Mahakuasa. 
Apabila makhluk hidup ditangkap oleh tenaga material, dia terikat, dan apa¬ 
bila dia sadar akan Krsna, atau sadar akan tenaga rohani, dia berada dalam 
keadaan hidupnya yang sejati dan wajar. Karena itu, apabila seseorang me¬ 
miliki pengetahuan yang lengkap, dia menghentikan segala kepuasan indria- 
indria material, atau melepaskan ikatan terhadap segala jenis kegiatan untuk 
kepuasan indria-indria. Inilah latihan bagi para yogi yang mengekang indria- 
indria dari ikatan material. Tetapi orang yang sadar akan Krsna tidak mem¬ 
punyai kesempatan untuk menggunakan indria-indrianya dalam kegiatan ma¬ 
napun yang tidak bertujuan untuk Krsna. Karena itu, orang yang sadar akan 
Krsna sekaligus menjadi sannydsi dan yogi. Maksud pengetahuan dan pe- 
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ngekangan indria-indria, sebagaimana dianjurkan dalam proses-proses yajna 
dan yoga, dilaksanakan dengan sendirinya dalam kesadaran Krsna. Kalau se¬ 
seorang tidak dapat meninggalkan kegiatan yang berasal dari sifat memen¬ 
tingkan diri sendiri, maka jnana dan yoga percuma baginya. Tujuan sejati 
ialah makhluk hidup harus meninggalkan segala kepuasan yang mementing¬ 
kan diri sendiri dan bersedia memuaskan Yang Mahakuasa. Orang yang sa¬ 
dar akan Krsna tidak mempunyai keinginan untuk kenikmatan pribadi dari 
jenis manapun. Dia selalu sibuk untuk kenikmatan Yang Mahakuasa. Karena 
itu, orang yang tidak mempunyai keterangan tentang Yang Mahakuasa pas¬ 
ti menjadi sibuk dalam memuaskan dirinya sendiri, sebab tiada seorangpun 
yang dapat berdiri pada tingkat tidak melakukan kegiatan. Segala maksud 
dipenuhi secara sempurna oleh latihan kesadaran Krsna. 

Sloka 6.3 

3TR^l£kl-Ji I 

5R: II 3 II 

aruruksor muner yogam karma karanam ucyate 

yogarudhasya tasyaiva samah karanam ucyate 

aruruksoh —orang yang baru mulai yoga; muneh —mengenai resi; yogam — 
sistem yoga terdiri dari delapan tahap; karma —pekerjaan; karanam —cara; 
ucyate —dikatakan sebagai; yoga—yoga yang terdiri dari delapan tahap; aru- 
dhasya —mengenai orang yang sudah mencapai; tasya —milik dia; eva —pas¬ 
ti; samah —menghentikan segala kegiatan material; karanam —cara; ucya¬ 
te —dikatakan sebagai. 

Dikatakan bahwa pekerjaan adalah cara untuk orang yang baru mu¬ 
lai belajar sistem yoga yang terdiri dari delapan tahap, sedangkan 
menghentikan segala kegiatan material dikatakan sebagai cara untuk 
orang yang sudah maju dalam yoga. 

PENJELASAN: Proses menghubungkan diri kita dengan yang Mahakuasa di¬ 
sebut yoga. Yoga dapat diumpamakan sebagai tangga untuk mencapai kein¬ 
safan rohani tertinggi. Tangga tersebut mulai dari keadaan material yang 
paling rendah bagi makhluk hidup dan naik sampai keinsafan diri yang sem¬ 
purna dalam kehidupan rohani yang murni. Menurut berbagai tingkat, ba¬ 
gian-bagian tangga tersebut dikenal dengan berbagai nama. Tetapi secara 
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keseluruhan, tangga yang lengkap disebut yoga dan dapat dibagi menjadi ti¬ 
ga, yaitu jnana-yoga, dhyana-yoga dan bhakti-yoga. Awal tangga itu disebut 
tahap yogaruruksu, dan tingkat tertinggi disebut yogarudha. 

Mengenai sistem yoga terdiri dari delapan tahap, usaha-usaha pada awal 
untuk masuk dalam semadi melalui prinsip-prinsip yang mengatur hidup 
dan latihan berbagai sikap duduk (yang kurang lebih merupakan senam jas¬ 
mani) dianggap kegiatan material yang dimaksudkan untuk membuahkan 
hasil. Segala kegiatan seperti itu menuju tercapainya keseimbangan mental 
yang sempurna untuk mengendalikan indria-indria. Apabila seseorang sudah 
ahli dalam latihan semadi, ia menghentikan segala kegiatan pikiran yang 
mengganggu. 

Akan tetapi, orang yang sadar akan Krsna mantap sejak awal pada ting¬ 
kat semadi, sebab dia selalu berpikir tentang Krsna. Dengan senantiasa me¬ 
nekuni pengabdian kepada Krsna, dia dianggap sudah menghentikan segala 
kegiatan material. 


Sloka 6.4 

II 8 II 

yadd hi nendriyarthesu na karmasv anusajjate 
sarva-sahkalpa-sannyasi yogarudhas tadocyate 

yada —apabila; hi —pasti; na —tidak; indriya-arthesu —dalam kepuasan in¬ 
dria-indria; na —tidak pernah; karmasu —dalam kegiatan yang dimaksudkan 
untuk membuahkan hasil; anusajjate —seseorang perlu menjadi sibuk; sarva- 
sahkalpa —dari segala keinginan material; sannydsi —orang yang melepas¬ 
kan ikatan; yoga-arudhah —maju dalam yoga; tada —pada waktu itu; ucya- 
te —dikatakan sebagai. 

Dikatakan bahwa seseorang sudah maju dalam yoga apabila dia tidak 
bertindak untuk kepuasan indria-indria atau menjadi sibuk dalam ke¬ 
giatan untuk membuahkan hasil setelah meninggalkan segala keingin¬ 
an material. 

PENJELASAN: Apabila seseorang sepenuhnya menekuni dnta-bhakti roha¬ 
ni kepada Tuhan, dia berpuas hati dalam dirinya sendiri. Karena itu, dia 
tidak sibuk lagi dalam kepuasan indria-indria atau kegiatan yang dimaksud- 
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kan untuk membuahkan hasil. Kalau tidak demikian, seseorang harus sibuk 
dalam kepuasan indria-indria, sebab ia tidak dapat hidup tanpa kesibukan. 
Tanpa kesadaran Krsna, seseorang harus selalu mencari kegiatan yang ber¬ 
pusat pada dirinya sendiri atau kegiatan yang mementingkan dirinya dalam 
arti yang diperluas. Tetapi orang yang sadar akan Krsna dapat melakukan 
segala sesuatu demi kepuasan Krsna, dan dengan demikian ia dibebaskan 
dari ikatan terhadap kepuasan indria-indria secara sempurna. Orang yang 
belum insaf seperti itu harus berusaha melakukan latihan untuk dapat di¬ 
bebaskan dari keinginan material sebelum ia dapat diangkat sampai tingkat 
tertinggi pada tangga yoga. 


Sloka 6.5 

^GUrHHIrHH HFHH<=Wlc$< I 
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uddhared atmanatmanam ndtmdnam avasadayet 
dtmaiva hy dtmano bandhur dtmaiva ripur atmanah 

uddharet —seseorang harus menyelamatkan; dtmand —oleh pikiran; atma- 
nam —roh yang terikat; na —tidak pernah; atmanam —roh yang terikat; 
avasadayet —menyebabkan kemerosotan; atma —pikiran; eva —pasti; hi — 
memang; atmanah —bagi roh yang terikat; bandhuh —kawan; atma —pi¬ 
kiran; eva —pasti; ripuh —musuh; atmanah —bagi roh yang terikat. 

Seseorang harus menyelamatkan diri dengan bantuan pikirannya, dan 
tidak menyebabkan dirinya merosot. Pikiran adalah kawan bagi roh 
yang terikat, dan pikiran juga musuhnya. 

PENJELASAN: Kata atma menunjukkan badan, pikiran dan sang roh—ter¬ 
gantung pada berbagai keadaan. Dalam sistem yoga, khususnya pikiran dan 
roh terikat yang penting. Oleh karena pikiran adalah titik pusat latihan 
yoga, di sini kata atma menunjukkan pikiran. Maksud sistem yoga ialah un¬ 
tuk mengendalikan pikiran dan menarik pikiran keluar dari ikatan terhadap 
obyek-obyek indria. Di sini digarisbawahi bahwa pikiran harus dilatih dengan 
cara sedemikian rupa supaya dapat menyelamatkan roh yang terikat dari 
rawa-rawa kebodohan. Dalam kehidupan material, seseorang mengalami pe¬ 
ngaruh pikiran dan indria-indria. Sebenarnya, sang roh yang murni diikat di 
dunia material karena pikiran tersangkut dengan keakuan palsu, yang ingin 
berkuasa atas alam material. Karena itu. pikiran harus dilatih supaya tidak 
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tertarik pada gemerlapnya alam material. Dengan cara itulah roh yang terikat 
dapat diselamatkan. Hendaknya seseorang jangan menyebabkan dirinya me¬ 
rosot dengan menjadi tertarik pada obyek-obyek indria. Makin seseorang 
tertarik pada obyek-obyek indria, makin dirinya terikat dalam kehidupan 
material. Cara terbaik untuk membebaskan diri dari ikatan ialah selalu men¬ 
jadikan pikiran tekun dalam kesadaran Krsna. Kata h i digunakan untuk 
menggarisbawahi kenyataan ini, yaitu bahwa seseorang harus berbuat seperti 
ini. Dalam Upanisad-upanisad juga dinyatakan: 

mana eva manusyandm kdranam bandha-moksayoh 

bandhaya visaydsahgo muktyai nirvisayam manah 

“Pikiran menyebabkan ikatan manusia dan pikiran pula yang menyebabkan 
pembebasannya. Pikiran yang terikat dalam obyek-obyek indria menyebab¬ 
kan ikatan, dan pikiran yang dibebaskan dari ikatan terhadap obyek-obyek 
indria menyebabkan pembebasan” ( Amrta-bindu Upanisad 2). Karena itu, 
pikiran yang selalu tekun dalam kesadaran Krsna menyebabkan pembebasan 
yang paling utama. 


Sloka 6.6 

^HI^cUcHHI feT: I 

II 5 II 

bandhur atmatmanas tasya yendtmaivdtmand jitah 
anatmanas tu satrutve vartetdtmaiva satru-vat 

bandhuh —kawan; atma —pikiran; atmanah —bagi makhluk hidup; tasya — 
bagi dia; yena —oleh siapa; atma —pikiran; eva —pasti; atmana —oleh para 
makhluk hidup; jitah — ditaklukkan; anatmanah —orang yang gagal mengen¬ 
dalikan pikiran; tu —tetapi; satrutve —karena rasa benci; varteta —tetap; 
atma eva —pikiranlah; satru-vat —sebagai musuh. 

Pikiran adalah kawan yang paling baik bagi orang yang sudah mena¬ 
klukkan pikiran; tetapi bagi orang yang gagal mengendalikan pikiran, 
maka pikirannya akan tetap sebagai musuh yang paling besar. 

PENJELASAN: Maksud latihan yoga yang terdiri dari delapan tahap ialah 
mengendalikan pikiran supaya pikiran dijadikan kawan dalam melaksanakan 
tujuan kehidupan manusia. Kalau pikiran tidak dikendalikan, latihan yoga 
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(sebagai tontonan) hanya memboroskan waktu saja. Orang yang tidak dapat 
mengendalikan pikiran selalu hidup bersama musuh yang paling besar dan 
dengan demikian kehidupannya dan tujuannya dirusakkan. Kedudukan dasar 
makhluk hidup ialah melaksanakan perintah atasan. Selama pikiran tetap 
sebagai musuh yang belum ditaklukkan, seseorang harus melayani perintah- 
perintah hawa nafsu, amarah, loba, khayalan, dan sebagainya. Tetapi apabi¬ 
la pikiran sudah ditaklukkan, dengan sukarela seseorang setuju mematuhi 
perintah-perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di 
dalam hati setiap orang sebagai Paramatma. Latihan yoga yang sejati berarti 
bertemu dengan Paramatma di dalam hati dan kemudian mengikuti perintah 
Beliau. Bagi orang yang mulai mengikuti kesadaran Krsna secara langsung, 
penyerahan diri secara sempurna terhadap perintah Krsna menyusul dengan 
sendirinya. 


Sloka 6.7 


[ildk'HH: SR1R1FT WWK ^FTlf^T: I 
rfSII HHIHHml: II ^ 


jitatmanah prasantasya paramatma samahitah 
sltosna-sukha-duhkhesu tatha manapamanayoh 


jita-atmanah —mengenai orang yang sudah menaklukkan pikirannya; prasan¬ 
tasya —orang yang sudah mencapai tingkat ketenangan dengan mengendali¬ 
kan pikiran seperti itu; parama-atma —Roh Yang Utama; samahitah —sepe¬ 
nuhnya mendekati; sita —dalam keadaan dingin; usna —panas; sukha —suka; 
duhkhesu —dan duka-cita; tatha —juga; mana —dalam kehormatan; apama- 
nayoh —penghinaan. 

Orang yang sudah menaklukkan pikiran sudah mencapai kepada Roh 
Yang Utama, sebab dia sudah mencapai ketenangan. Bagi orang se¬ 
perti itu, suka dan duka, panas dan dingin, penghormatan dan peng¬ 
hinaan semua sama. 

PENJELASAN: Sebenarnya, setiap makhluk hidup dimaksudkan untuk me¬ 
matuhi perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di 
dalam hati semua orang sebagai Paramatma. Apabila pikiran disesatkan oleh 
tenaga luar yang mengkhayalkan, seseorang terikat dalam kegiatan materi¬ 
al. Karena itu, begitu pikiran seseorang dikendalikan melalui salah satu di 
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antara sistem-sistem yoga, harus dianggap bahwa ia sudah mencapai tujuan. 
Seseorang harus mematuhi perintah-perintah atasan. Apabila pikiran sese¬ 
orang sudah dipusatkan kepada alam utama, dia tidak ada pilihan lain se¬ 
lain mematuhi perintah Yang Mahakuasa. Pikiran harus mengakui sebuah 
perintah dari atasan dan mengikuti perintah itu. Efek mengendalikan piki¬ 
ran ialah bahwa dengan sendirinya seseorang mengikuti perintah Paramatma, 
atau Roh Yang Utama. Oleh karena kedudukan rohani tersebut akan segera 
dicapai oleh orang yang sadar akan Krsna, seorang penyembah Krsna tidak 
dipengaruhi oleh hal-hal relatif dalam kehidupan material, yaitu, suka dan 
duka, panas dan dingin, dan sebagainya. Keadaan tersebut adalah samadhi 
yang nyata, khusuk dalam Yang Mahakuasa. 

Sloka 6.8 

sIuRklH^HIrHI lolf^PeW I 

^ #jft fPPfeWlfl: II * II 

jnana-vijnana-trptatma kuta-stho vijitendriyah 
yukta ity ucyate yogi sama-lostrasma-kancanah 

jnana —oleh pengetahuan yang diperoleh; vijnana —dan pengetahuan yang 
diinsafi; trpta —dipuaskan; atma —makhluk hidup; kitta-sthah —mantap se¬ 
cara rohani; vijita-indriyah —mengendalikan indria-indria; yuktah —sanggup 
untuk keinsafan diri; iti —demikian; ucyate —dikatakan; yogi —seorang ahli 
kebatinan; sama —mantap secara seimbang; lostra —batu kerikil; asma — 
batu; kancanah —emas. 

Dikatakan bahwa seseorang sudah mantap dalam keinsafan diri dan 
dia disebut seorang yog! (atau ahli kebatinan) apabila ia puas sepe¬ 
nuhnya atas dasar pengetahuan yang telah diperoleh dan keinsafan. 
Orang seperti itu mantap dalam kerohanian dan sudah mengendalikan 
diri. Dia melihat segala sesuatu —baik batu kerikil, batu maupun 
emas—sebagai hal yang sama. 

PENJELASAN: Pengetahuan dari buku tanpa keinsafan terhadap Kebenaran 
Yang Paling Utama tidak berguna. Hal ini dinyatakan sebagai berikut: 


atah sn-krsna-namadi na bhaved grahyam indriyaih 
sevonmukhe hi jihvadau svayam eva sphuraty adah 
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“Tiada seorangpun yang dapat mengerti sifat rohani, nama, bentuk, sifat, 
dan kegiatan Sri Krsna melalui indria-indria yang dicemari secara material. 
Hanya kalau seseorang kenyang secara rohani melalui pengabdian rohani 
kepada Tuhan, maka nama, bentuk, sifat dan kegiatan rohani Krsna diung¬ 
kapkan kepadanya.” ( Bhakti-rasamrta-sindhu 1.2.234) 

Bhagavad-gita adalah ilmu pengetahuan kesadaran Krsna. Tiada seorang¬ 
pun yang dapat menyadari Krsna hanya dengan kesarjanaan duniawi saja. 
Seseorang harus cukup beruntung hingga dapat mengadakan hubungan de¬ 
ngan orang yang kesadarannya murni. Orang yang sadar akan Krsna sudah 
menginsafi pengetahuan atas berkat karunia Krsna, sebab dia puas dengan 
bhakti yang murni. Seseorang menjadi sempurna melalui pengetahuan yang 
diinsafinya. Seseorang dapat menjadi mantap dalam keyakinannya melalui 
pengetahuan rohani. Tetapi seseorang mudah dikhayalkan dan dibingungkan 
oleh hal-hal yang kelihatannya merupakan penyangkalan kalau ia hanya me¬ 
miliki pengetahuan dari perguruan tinggi saja. Orang yang sudah insaf akan 
dirinya sebenarnya sudah mengendalikan diri, sebab ia sudah menyerahkan 
diri kepada Krsna. Dia melampaui keduniawian karena dia tidak mempunyai 
hubungan dengan kesarjanaan duniawi. Bagi orang itu, kesarjanaan duniawi 
dan angan-angan, yang barangkali sebagus emas menurut orang lain, tidak 
lebih berharga daripada kerikil atau batu. 

Sloka 6.9 

^ ^ n % n 

suhrn-mitrary-udasina- madhyastha-dvesya-bandhusu 

sadhusv api ca pdpesu sama-buddhir visisyate 

su-hrt —kepada orang yang mengharapkan kesejahteraan sesuai sifatnya; 
mitra —penolong dengan kasih sayang; ari —musuh-musuh; uddsina —orang 
yang mempunyai kedudukan netral antara orang yang bermusuhan; madhya- 
stha —perantara antara orang yang bermusuhan; dvesya —orang yang iri hati; 
bandhusu —dan sanak keluarga atau orang yang mengharapkan kesejahte¬ 
raan; sadhusu —kepada orang saleh; api —beserta; ca —dan; pdpesu —kepa¬ 
da orang berdosa; sama-buddhih —mempunyai kecerdasan yang merata; 
visisyate —sudah maju sekali. 


Seseorang dianggap lebih maju lagi apabila dia memandang orang 
jujur yang mengharapkan kesejahteraan, penolong yang penuh kasih 
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sayang, orang netral, perantara, orang iri, kawan dan musuh, orang 
saleh dan orang yang berdosa dengan sikap pikiran yang sama. 

Sloka 6.10 

#jft fsffa yddHIrHH f&RT: I 

ii ?° n 

yogi yuhjita satatam atmanam rahasi sthitah 
ekaki yata-cittatma nirdsir aparigrahah 

yogl —seorang rohaniwan; yunjlta —harus memusatkan pikiran dalam kesa¬ 
daran Krsna; satatam —senantiasa; atmanam —dirinya (oleh badan, pikiran 
dan sang diri); rahasi —di tempat sunyi; sthitah —menjadi mantap seperti itu; 
ekaki —sendirian; yata-citta-atma —selalu hati-hati dalam pikiran; nirdsih — 
tanpa tertarik oleh apapun yang lain; aparigrahah —bebas dari rasa memiliki 
sesuatu. 

Seorang rohaniwan seharusnya selalu menjadikan badannya, pikiran 
dan dirinya tekun dalam hubungan dengan Yang Mahakuasa. Hendak¬ 
nya dia hidup sendirian di tempat yang sunyi dan selalu mengendali¬ 
kan pikirannya dengan hati-hati. Seharusnya dia bebas dari keinginan 
dan rasa memiliki sesuatu. 

PENJELASAN: Krsna diinsafi dalam berbagai tingkat sebagai Brahman, 
Paramatma dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Secara singkat, kesa¬ 
daran Krsna berarti selalu tekun dalam cinta bliakti rohani kepada Krsna. 
Tetapi orang yang terikat pada Brahman yang tidak berbentuk pribadi atau 
Roh Yang Utama yang bersemayam di setiap hati makhluk hidup juga sa¬ 
dar akan Krsna namun belum sepenuhnya, sebab Brahman yang tidak ber¬ 
bentuk pribadi adalah sinar rohani dari Krsna dan Roh Yang Utama adalah 
penjelmaan sebagian dari Krsna yang berada di mana-mana. Jadi, orang yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan orang yang bersemadi juga sadar 
akan Krsna secara tidak langsung. Orang yang sadar akan Krsna secara lang¬ 
sung adalah rohaniwan yang paling tinggi, sebab seorang penyembah seperti 
itu mengetahui arti Brahman dan Paramatma. Pengetahuan penyembah se¬ 
perti itu tentang Kebenaran Mutlak sudah sempurna, sedangkan orang yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan seorang yogi yang bersemadi sa¬ 
dar akan Krsna dengan cara yang kurang sempurna. 

Walaupun demikian, semua golongan tersebut di atas diajarkan di sini 
agar senantiasa tekun dalam kesibukannya masing-masing agar mereka dapat 
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mencapai kesempurnaan tertinggi dalam waktu yang dekat atau sesudah be¬ 
berapa waktu. Tugas pertama seorang rohaniwan ialah memusatkan pikiran 
kepada Krsna senantiasa. Hendaknya seseorang berpikir tentang Krsna dan 
jangan melupakan Krsna, bahkan selama sedetikpun. Memusatkan pikiran 
kepada Yang Mahakuasa disebut samadhi, atau semadi. Untuk memusatkan 
pikiran, hendaknya seseorang selalu tinggal di tempat yang sunyi dan meng¬ 
hindari gangguan dari obyek-obyek luar. Dia harus sangat hati-hati untuk 
menerima keadaan yang menguntungkan dan menolak keadaan yang tidak 
menguntungkan yang mempengaruhi keinsafannya. Dengan ketabahan hati 
yang sempurna hendaknya dia tidak berhasrat mendapatkan benda-benda 
material yang tidak diperlukan dan memikat dirinya dengan rasa memiliki 
sesuatu. 

Segala kesempurnaan dan kebijaksanaan untuk menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan dilaksanakan secara sempurna bila seseorang sadar akan 
Krsna secara langsung, sebab kesadaran Krsna secara langsung berarti me¬ 
niadakan kepentingan pribadi. Dalam keadaan demikian kecil sekali kemung¬ 
kinan seseorang ingin memiliki benda-benda material. Srlla Rupa GosvamI 
menguraikan ciri-ciri kesadaran Krsna sebagai berikut: 

anasaktasya visayan yatharham upayunjatah 
nirbandhah krsna-sambandhe yuktam vairagyam ucyate 

prapancikataya buddhya hari-sambandhi-vastunah 
mumuksubhih parityago vairagyam phalgu kathyate 

“Apabila seseorang tidak terikat pada sesuatupun, tetapi pada waktu yang 
sama menerima segala sesuatu dalam hubungan dengan Krsna, maka dia be¬ 
rada dalam keadaan benar yang melampaui keinginan untuk memiliki ben¬ 
da-benda. Di pihak lain orang menolak segala sesuatu tanpa pengetahuan 
tentang hubungannya dengan Krsna kurang lengkap dalam melepaskan 
ikatannya.” ( Bhakti-rasamrta-sindhu 2.255-256) 

Orang yang sadar akan Krsna mengetahui dengan baik bahwa segala se¬ 
suatu adalah milik Krsna. Karena itu, dia selalu bebas dari rasa memiliki 
benda-benda secara pribadi. Karena itu, dia tidak berhasrat memiliki sesua¬ 
tu untuk dirinya sendiri. Dia mengetahui bagaimana cara menerima hal-hal 
yang bermanfaat untuk kesadaran Krsna dan bagaimana cara menolak hal- 
hal yang tidak bermanfaat untuk kesadaran Krsna. Ia selalu menyisihkan diri 
dari hal-hal material karena dia selalu melampaui hal-hal duniawi. Dia sela¬ 
lu sendirian dan tidak mempunyai hubungan yang terlalu erat dengan orang 
yang tidak sadar akan Krsna. Karena itu, orang yang sadar akan Krsna ada¬ 
lah yogi yang sempurna. 
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Sloka 6.11-12 


3$ PffHSRT f&<!.HWHHI<^H: I 
HI^R%i Hlfd-fW %5if3R^itwi; II ?? II 
^#FBT m I 

3H^I^ II ?3 II 


sucau dese pratisthapya sthiram asanam atmanah 
naty-ucchritam ndti-nicam cailajina-kusottaram 

tatraikdgram manah krtva yata-cittendriya-kriyah 
upavisyasane yuhjyad yogam atma-visuddhaye 


sucau —di tempat yang disucikan; dese —tanah; pratisthapya —menaruh; 
sthiram —teguh; asanam —tempat duduk; atmanah —milik dirinya; na — 
tidak; ati —terlalu; ucchritam —tinggi; na —tidak juga; ati —terlalu; nicam — 
rendah; caila-ajina —dari kain lunak dan kulit rusa; kusa —dan rumput kusa; 
uttaram —menutupi; tatra —di atas itu; eka-agram —dengan perhatian pada 
satu titik; manah —pikiran; krtva —membuat; yata-citta —mengendalikan 
pikiran; indriya —indria-indria; kriyah —dan kegiatan; upavisya —duduk; 
asane —di tempat duduk; yuhjyat —harus melaksanakan; yogam —latihan 
yoga; atma —hati; visuddhaye —untuk menjernihkan. 

Untuk berlatih yoga, seseorang harus pergi ke tempat sunyi dan me¬ 
naruh rumput kusa di atas tanah, kemudian menutupi rumput kusa 
itu dengan kulit rusa dan kain yang lunak. Tempat duduk itu hen¬ 
daknya tidak terlalu tinggi ataupun terlalu rendah, dan sebaiknya 
terletak di tempat suci. Kemudian yogl harus duduk di atas tempat 
duduk itu dengan teguh sekali dan berlatih yoga untuk menyucikan 
hatinya dengan mengendalikan pikiran, indria-indria dan kegiatannya 
dan memusatkan pikiran pada satu titik. 

PENJELASAN: “Tempat suci” berarti tempat-tempat perziarahan. Di India 
para yogi, para rohaniwan atau para penyembah semua meninggalkan ru¬ 
mah dan tinggal di tempat-tempat suci seperti Prayaga, Mathura, Vrnda- 
vana, Hrslkesa, dan Hardwar dan berlatih yoga dalam kesunyian di mana 
sungai-sungai suci seperti Yamuna dan Gangga mengalir. Tetapi seringkali 
orang tidak mungkin berbuat seperti itu, khususnya orang Barat. Perkumpu¬ 
lan-perkumpulan yang hanya namanya saja perkumpulan yoga di kota-kota 
besar barangkali berhasil mencari keuntungan material, tetapi perkumpulan- 
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perkumpulan itu sama sekali tidak cocok untuk latihan yoga yang sebenar¬ 
nya. Orang yang belum mampu mengendalikan diri dan pikirannya masih 
sangat goyah, tidak dapat berlatih semadi. Karena itu, dalam Brhan-naradiya 
Purana dikatakan bahwa pada jaman Kali-yuga ( yuga atau jaman sekarang) 
rakyat umum pendek umur, lamban dalam keinsafan rohani dan selalu digo¬ 
yahkan oleh berbagai kecemasan. Karena itu, cara terbaik untuk keinsafan 
rohani ialah memuji nama suci Tuhan. 

harer nama harer nama harer ndmaiva kevalam 
kalau nasty eva nasty eva nasty eva gatir anyatha 

“Pada jaman kekalutan dan kemunafikan ini, satu-satunya cara untuk menca¬ 
pai keselamatan ialah memuji nama suci Tuhan. Tidak ada cara lain. Tidak 
ada cara lain. Tidak ada cara lain.” 

Sloka 6.13-14 

m +l±lRl<|j|W f&T: I 

Hlfa+IJj Rf f^3IH<=lrt)cM't II II 
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samarh kaya-siro-grivam dharayann acalam sthirah 
sampreksya nasikagram svarh disas canavalokayan 

prasantatma vigata-bhir brahmacari-vrate sthitah 
manah samyamya mac-citto yukta dslta mat-parah 

samam —lurus; kaya —badan; sirah —kepala; grivam —dan leher; dhdrayan 
—memegang; acalam —tidak bergerak; sthirah —diam; sampreksya —me¬ 
mandang; nasika —dari hidung; agram —pada ujung; svam —sendiri; disah — 
di segala sisi; ca —juga; anavalokayan —tidak pandang; prasanta —tidak 
goyah; atma —pikiran; vigata-bhih —bebas dari rasa takut; brahmacari-vrate 
—bersumpah untuk berpantangan hubungan suami-isteri; sthitah —mantap; 
manah —pikiran; samyamya —mengalahkan sepenuhnya; mat —kepada-Ku 
(Krsna); cittah —mengkonsentrasikan pikiran; yuktah —seorang yogl yang 
sejati; asita —harus duduk; mat —Aku; parah —tujuan tertinggi. 


Seseorang harus menjaga badan, leher dan kepalanya tegak dalam ga¬ 
ris lurus dan memandang ujung hidung dengan mantap. Seperti itu, 
dengan pikiran yang tidak goyah dan sudah ditaklukkan, bebas dari 
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rasa takut, bebas sepenuhnya dari hubungan suami-isteri, hendaknya 
ia bersemadi kepada-Ku di dalam hati dan menjadikan Aku sebagai 
tujuan hidup yang tertinggi. 

PENJELASAN: Tujuan hidup ialah mengenal Krsna, yang bersemayam di da¬ 
lam hati setiap makhluk hidup sebagai Paramatma, atau bentuk Visnu yang 
berlengan empat. Latihan proses yoga dijalankan untuk menemukan dan 
melihat bentuk Visnu tersebut yang berada di tempat khusus, bukan dengan 
tujuan lain. Visnu-murti yang berada di tempat khusus adalah perwujudan 
yang berkuasa penuh dari Krsna yang bersemayam di dalam hati. Orang 
yang tidak mempunyai cara untuk menginsafi visnu-murti tersebut sibuk de¬ 
ngan cara yang tidak berguna dalam latihan yoga tiruan, dan pasti ia mem¬ 
boroskan waktunya. Krsna adalah tujuan hidup yang tertinggi, dan visnu- 
murti yang bersemayam di dalam hati adalah tujuan latihan yoga. Untuk 
menginsafi visnu-murti tersebut di dalam hati, seseorang harus berpantang 
hubungan suami-isteri sama sekali. Karena itu, ia harus meninggalkan rumah, 
tinggal sendirian di tempat yang sunyi dan tetap duduk seperti yang terse¬ 
but di atas. Seseorang tidak dapat menikmati hubungan suami-isteri setiap 
hari di rumah atau di tempat lain sambil mengikuti apa yang namanya saja 
kursus yoga dan dengan cara demikian menjadi seorang yogi. Ia harus ber¬ 
latih mengendalikan dan menghindari segala jenis kepuasan indria-indria. Di 
antara jenis-jenis kepuasan indria-indria, hubungan suami-isteri adalah yang 
paling utama. Peraturan cara berpantang hubungan suami-isteri hasil karya 
resi mulia yang bernama Yajnavalkya berbunyi sebagai berikut: 

karmana manasa vaca sarvavasthasu sarvada 

sarvatra maithuna-tyago brahmacaryam pracaksate 

“Sumpah brahmacarya dimaksudkan untuk membantu seseorang berpantang 
sepenuhnya kenikmatan hubungan suami-isteri dalam pekerjaan, kata-kata 
dan pikiran—pada setiap waktu, dalam segala keadaan, dan di semua tem¬ 
pat.” Tidak ada orang yang dapat melakukan latihan yoga yang sebenarnya 
melalui kenikmatan hubungan suami-isteri. Karena itu, brahmacarya dia¬ 
jarkan sejak masa kanak-kanak, pada waktu seseorang tidak mempunyai 
pengetahuan apapun tentang hubungan suami-isteri. Anak-anak yang beru¬ 
mur lima tahun dikirim ke guru-kula, atau perguruan guru kerohanian, dan 
guru kerohanian melatih anak-anak kecil itu dalam disiplin yang ketat untuk 
menjadi brahmacari. Tanpa latihan seperti itu, tidak seorangpun dapat maju 
dalam yoga manapun baik dhydna, jhana maupun bhakti. Akan tetapi, orang 
yang mengikuti aturan dan peraturan kehidupan berumah tangga, dan hanya 
mengadakan hubungan suami-isteri dengan isterinya yang sah (dan itupun 
di bawah peraturan), juga disebut seorang brahmacari. Seorang brahmacari 
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yang berumah tangga dan mengendalikan diri seperti itu dapat diterima da¬ 
lam perguruan bhakti, tetapi perguruan jhana dan dhyana tidak menerima 
brahmacan yang berumah tangga yang seperti itu. Mereka mengharuskan 
pantangan hubungan suami-isteri sepenuhnya tanpa kompromi. Dalam per¬ 
guruan bhakti, seorang brahmacan yang berumah tangga diperbolehkan me¬ 
ngadakan hubungan suami-isteri yang terkendalikan, sebab pelajaran bhakti- 
yoga begitu kuat sehingga dengan sendirinya seseorang kehilangan minat 
terhadap hubungan suami-isteri karena itu dia tekun dalam pengabdian yang 
lebih tinggi kepada Tuhan. Dalam Bhagavad-gita (2.59) dinyatakan: 

visayd vinivartante niraharasya dehinah 
rasa-varjam raso ’py asya pararii drstva nivartate 

Orang lain dipaksakan untuk menjauhkan diri dari kepuasan indria-indria, 
tetapi seorang penyembah Krsna dengan sendirinya menghindari kepuasan 
indria-indria karena dia menikmati rasa yang lebih tinggi. Selain seorang 
penyembah, tidak ada orang yang mempunyai keterangan tentang rasa yang 
lebih tinggi itu. 

Vigata-bhih. Orang tidak dapat menjadi bebas dari rasa takut kecuali ia 
sadar akan Krsna sepenuhnya. Roh yang terikat merasa takut akibat ingatan¬ 
nya terputar balik, karena ia melupakan hubungannya yang kekal dengan 
Krsna. dalam Srimad-Bhagavatam (11.2.37) dinyatakan, bhayarh dvitiyabhini- 
vesatah syad isdd apetasya viparyayo ’smrtih: Kesadaran Krsna adalah satu- 
satunya dasar kebebasan dari rasa takut. Karena itu, latihan yang sempurna 
dimungkinkan untuk orang yang sadar akan Krsna. Oleh karena tujuan ter¬ 
tinggi latihan yoga ialah melihat Krsna di dalam hati, orang yang sadar akan 
Krsna sudah menjadi yogi yang paling baik. Prinsip-prinsip sistem yoga yang 
disebutkan di sini berbeda dari prinsip-prinsip dalam perkumpulan-perkum¬ 
pulan populer yang hanya namanya saja perkumpulan yoga. 

Sloka 6.15 

*KlrHH #jft I 

n n n 

yuhjann evarii sadatmanam yogi niyata-manasah 
sdntim nirvana-paramam mat-samstham adhigacchati 

yurijan —berlatih; evam —sebagaimana dikatakan di atas; sada —senantiasa; 
dtmdnam —badan, pikiran serta sang roh; yogi —seorang ahli kebatinan yang 
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melampaui hal-hal duniawi; niyata-manasah —pikiran yang teratur; seintim — 
kedamaian; nirvana-paramam —menghentikan kehidupan material; mat-sam- 
stham —angkasa rohani (kerajaan Tuhan); adhigacchati —mencapai. 

Dengan berlatih mengendalikan badan, pikiran dan kegiatan senantia¬ 
sa seperti itu, seorang ahli kebatinan yang melampaui keduniawian 
dengan pikiran yang teratur mencapai kerajaan Tuhan [atau tempat 
tinggal Krsna] dengan cara menghentikan kehidupan material. 

PENJELASAN: Sekarang tujuan tertinggi dalam latihan yoga diuraikan de¬ 
ngan jelas. Latihan yoga tidak dimaksudkan untuk mendapatkan jenis fa¬ 
silitas material manapun; melainkan yoga dimaksudkan untuk memungkin¬ 
kan seseorang menghentikan segala kehidupan material. Orang yang ingin 
memperbaiki kesehatannya atau bercita-cita mencapai kesempurnaan mate¬ 
rial bukan yogi menurut Bhagavad-gitd. Menghentikan kehidupan material 
tidak berarti seseorang masuk di dalam “kekosongan,” yang hanya merupa¬ 
kan dongeng belaka. Tidak ada kekosongan di tempat manapun dalam cip- 
taan Tuhan. Melainkan, menghentikan kehidupan material memungkinkan 
seseorang memasuki angkasa rohani, tempat tinggal Krsna. Tempat tinggal 
Krsna juga diuraikan dengan jelas dalam Bhagavad-gitd, tempat di mana 
matahari, bulan atau lampu listrik tidak diperlukan. Semua planet di kera¬ 
jaan rohani bercahaya sendiri seperti matahari di angkasa material. Kera¬ 
jaan Tuhan berada di mana-mana, tetapi angkasa rohani dan planet-planet 
di sana disebut pararit dhama, atau tempat tinggal yang lebih tinggi. 

Seorang yogi yang sempurna, yang sudah mengerti Sri Krsna secara sem¬ 
purna, sebagaimana dinyatakan dengan jelas di sini oleh Krsna Sendiri ( mat - 
cittah, mat-parah, mat-samsthdm), dapat mencapai kedamaian yang sejati 
dan akhirnya mencapai tempat tinggal Krsna yang paling utama, Krsnaloka, 
yang bernama Goloka Vrndavana. Dalam Brahma-samhitd (5.37) dinyatakan 
dengan jelas ( goloka eva nivasaty akhildtma-bhutah ): walaupun Krsna selalu 
tinggal di tempat tinggal-Nya yang bernama Goloka. Beliau adalah Brahman 
yang berada di mana-mana dan juga Paramatma yang berada di tempat 
khusus karena tenaga-tenaga rohani-Nya yang lebih tinggi. Tiada seorang- 
pun yang dapat mencapai angkasa rohani (Vaikuntha) atau memasuki tem¬ 
pat tinggal Krsna yang kekal (Goloka Vrndavana) tanpa pengertian yang be¬ 
nar tentang Krsna dan bagian yang berkuasa penuh dari Krsna, yaitu Visnu. 
Karena itu, orang yang bekerja dalam kesadaran Krsna adalah yogi yang sem¬ 
purna, sebab pikirannya selalu khusuk dalam kegiatan Krsna ( sa vai manah 
krsna-paddravindayoh). Dalam Veda (Svetdsvatara Upanisad 3.8) juga diajar¬ 
kan, tam eva viditvdti mrtyum eti: “Seseorang dapat melampaui jalan kela¬ 
hiran dan kematian hanya dengan mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha 
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Esa, Krsna.” Dengan kata lain, kesempurnaan sistem yoga ialah tercapainya 
pembebasan dari kehidupan material, bukan sejenis sulap atau senam untuk 
menipu orang yang tidak tahu apa-apa. 

Sloka 6.16 

n ■?$ n 

naty-asnatas tu yogo ’sti na caikantam anasnatah 

na cati-svapna-silasya jagrato naiva carjuna 

na —tidak pernah; ati —terlalu banyak; asnatah —orang yang makan; tu — 
tetapi; yogah —mengadakan hubungan dengan Yang Mahakuasa; asti —ada; 
na —tidak juga; ca —juga; ekantam —terlalu; anasnatah —puasa; na —tidak 
juga; ca —juga; ati —terlalu banyak; svapna-silasya —mengenai orang yang 
banyak tidur; jagratah — atau orang yang kurang tidur; na —tidak; eva — 
pernah; ca —dan; arjuna —wahai Arjuna. 

Wahai Arjuna, tidak mungkin seseorang menjadi yog! kalau dia ma¬ 
kan terlalu banyak, makan terlalu sedikit, tidur terlalu banyak atau 
tidak tidur secukupnya. 

PENJELASAN: Mengatur makan dan tidur dianjurkan di sini untuk para yogi. 
Makan terlalu banyak berarti makan lebih daripada apa yang dibutuhkan 
untuk memelihara jiwa dan raga. Manusia tidak perlu makan binatang, sebab 
ada persediaan biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan dan susu secukupnya. 
Menurut Bhagavad-gita makanan yang sederhana seperti itu bersifat kebai¬ 
kan. Makanan yang terdiri dari binatang adalah makanan untuk orang yang 
dipengaruhi oleh sifat kebodohan. Karena itu, orang yang menikmati daging 
binatang, minum-minuman keras, merokok dan makan makanan yang tidak 
dipersembahkan kepada Krsna terlebih dahulu akan menderita reaksi-reaksi 
dosa karena mereka hanya makan benda-benda yang tercemar. Bhuhjate te 
tv agharh papa ye pacanty atma-karanat. Siapapun yang makan untuk kese¬ 
nangan indria-indria atau masak untuk dirinya sendiri, dan tidak memper¬ 
sembahkan makanannya kepada Krsna, hanya makan dosa. Orang yang ma¬ 
kan dosa dan makan lebih daripada jatahnya tidak dapat melakukan yoga 
yang sempurna. Paling baik kalau seseorang hanya makan sisa makanan yang 
sudah dipersembahkan kepada Krsna. Orang yang sadar akan Krsna tidak 
makan sesuatupun yang belum dipersembahkan kepada Krsna lebih dahulu. 
Karena itu, hanya orang yang sadar akan Krsna dapat mencapai kesempur- 
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naan dalam latihan yoga. Orang yang secara tidak wajar berpantang makan 
dengan membuat cara sendiri untuk berpuasa juga tidak dapat mengikuti 
latihan yoga. Orang yang sadar akan Krsna puasa sebagaimana dianjurkan 
dalam Kitab-kitab Suci. Dia tidak puasa ataupun makan lebih daripada yang 
diperlukan. Karena itu, dia sanggup melaksanakan latihan yoga. Orang yang 
makan lebih daripada yang dibutuhkan akan banyak sekali mimpi selama ia 
tidur, dan sebagai akibatnya, dia harus tidur lebih daripada yang dibutuh¬ 
kan. Seharusnya seseorang tidak tidur lebih dari enam jam setiap hari. Orang 
yang tidur lebih dari enam jam setiap dua puluh empat jam pasti dipenga¬ 
ruhi oleh sifat kebodohan. Orang yang berada dalam sifat kebodohan malas 
dan cenderung banyak tidur. Orang seperti itu tidak dapat berlatih yoga. 

Sloka 6.17 

n w n 

yuktahara-viharasya yukta-cestasya karmasu 

yukta-svapnavabodhasya yogo bhavati duhkha-ha 

yukta —teratur; ahara —makan; viharasya —rekreasi; yukta —teratur; cesta- 
sya —orang-orang yang bekerja untuk memelihara; karmasu —dalam melak¬ 
sanakan tugas kewajiban; yukta —teratur; svapna-avabodhasya —tidur dan 
bangun; yogah —latihan yoga; bhavati —menjadi; duhkha-ha —mengurangi 
rasa sakit. 

Orang yang teratur dalam kebiasaan makan, tidur, berekreasi dan 
bekerja dapat menghilangkan segala rasa sakit material dengan ber¬ 
latih sistem yoga. 

PENJELASAN: Kemewahan yang berlebihan dalam hal makan, tidur, mem¬ 
bela diri dan berketurunan—kebutuhan badan—dapat merintangi kema¬ 
juan dalam latihan yoga. Mengenai soal makan, makanan hanya dapat di¬ 
atur apabila seseorang membiasakan diri untuk mengambil dan menerima 
prasadam, makanan yang sudah disucikan. Menurut Bhagavad-gitd (9.26), 
sayur-sayuran, bunga, buah-buahan, biji-bijian, susu dan sebagainya diper¬ 
sembahkan kepada Sri Krsna. Dengan cara demikian, orang yang sadar 
akan Krsna dengan sendirinya dilatih supaya tidak menerima makanan yang 
tidak dimaksudkan untuk dimakan oleh manusia, atau makanan yang tidak 
termasuk golongan kebaikan. Mengenai soal tidur, orang yang sadar akan 
Krsna selalu waspada melaksanakan tugas-tugasnya dalam kesadaran Krsna. 
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Karena itu, menghabiskan waktu untuk tidur yang tidak diperlukan diang¬ 
gap kerugian besar. Avyartha-kalatvam: Orang yang sadar akan Krsna tidak 
tahan kalau satu menitpun dari kehidupannya berlalu tanpa menekuni bhakti 
kepada Krsna. Karena itu, ia tidur seminimal mungkin. Contoh terbaik bagi 
penyembah dalam hal ini ialah Srlla Rupa GosvamI, yang selalu tekun dalam 
pengabdian kepada Krsna dan tidak mau tidur lebih dari dua jam sehari, 
kadang-kadang kurang dari itu. Thakura Haridasa tidak menerima prasadam 
ataupun tidur selama sesaatpun tanpa menyelesaikan jadwalnya setiap hari 
untuk mengucapkan mantra Hare Krsna dengan tasbihnya sebanyak tiga ra¬ 
tus ribu nama. Mengenai pekerjaan, orang yang sadar akan Krsna, dia tidak 
melakukan sesuatupun yang tidak mempunyai hubungan dengan kepentingan 
Krsna. Dengan demikian, pekerjaannya selalu teratur dan tidak ternoda de¬ 
ngan kepuasan indria-indria. Oleh karena tidak ada hal pemuasan indria, 
tidak ada waktu santai yang bersifat material bagi orang yang sadar akan 
Krsna. Oleh karena orang yang sadar akan Krsna teratur dalam segala peker¬ 
jaan, pembicaraan, masa tidur, masa bangun dan segala kegiatan jasmani 
lainnya, tidak ada kesengsaraan material baginya. 

Sloka 6.18 

fsrf^T I 

ftFP ^ II II 

yada viniyatam cittam atmany evavatisthate 

nisprhah sarva-kamebhyo yukta ity ucyate tada 

yada —apabila; viniyatam —disiplin secara khusus; cittam —pikiran dan ke¬ 
giatannya; atmani —dalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi; eva 
—pasti; avatisthate —menjadi mantap; nisprhah —bebas dari keinginan; sar- 
va —untuk segala jenis; kamebhyah —kepuasan indria-indria material; yuk- 
tah —mantap dengan baik dalam yoga', iti —demikian; ucyate —dikatakan 
sebagai; tada —pada waktu itu. 

Apabila seorang yog! mendisiplinkan kegiatan pikirannya dan menjadi 
mantap dalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi —bebas 
dari segala keinginan material—dikatakan bahwa dia sudah mantap 
dengan baik dalam yoga. 

PENJELASAN: Kegiatan seorang yogi dibedakan dari kegiatan orang biasa, 
karena sifat kegiatannya yang menghentikan segala jenis keinginan material. 
Hubungan suami isteri adalah keinginan material yang paling utama. Seorang 
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yogl yang sempurna sudah disiplin dalam kegiatan pikiran dengan begitu 
baik sehingga dia tidak dapat digoyahkan lagi oleh jenis keinginan material 
manapun. Tingkat kesempurnaan tersebut dapat dicapai dengan sendirinya 
oleh orang yang sadar akan Krsna, sebagaimana dinyatakan dalam Srimad- 
Bhagavatam (9.4.8-20). 

sa vai manah krsna-padaravindayor 
vacamsi vaikuntha-gunanuvarnane 
karau harer mandira-marjanadisu 
srutim cakaracyuta-sat-kathodaye 

mukunda-lingalaya-darsane drsau 
tad-bhrtya-gatra-sparse ’nga-sangamam 
ghranarh ca tat-pada-saroja-saurabhe 
srlmat-tulasya rasanam tad-arpite 

padau hareh ksetra-padamisarpane 
siro hrsikesa-padabhivandane 
kamarh ca ddsye na tu kdma-kdmyayd 
yathottama-sloka-janasraya ratih 

“Maharaja Ambarlsa pertama-tama menjadikan pikirannya tekun pada kaki- 
padma Sri Krsna; kemudian, satu demi satu, dia menjadikan kata-katanya 
tekun menguraikan sifat-sifat rohani Krsna, tangannya mengepel pada tem¬ 
pat sembahyang Krsna, telinganya untuk mendengar kegiatan Krsna, mata¬ 
nya untuk melihat bentuk-bentuk rohani Krsna, badannya untuk menyentuh 
badan penyembah, hidungnya untuk mencium harumnya bunga padma yang 
sudah dipersembahkan kepada Krsna, dan lidahnya untuk mencicipi daun 
tulasl yang sudah dipersembahkan kepada kaki-padma Krsna, juga kakinya 
untuk pergi ke tempat-tempat perziarahan dan tempat sembahyang kepada 
Tuhan, kepalanya untuk bersujud kepada Tuhan, dan keinginannya untuk 
melaksanakan misi Tuhan. Segala kegiatan rohani tersebut pantas sekali un¬ 
tuk seorang penyembah yang murni.” 

Tingkat rohani tersebut yang melampaui hal-hal duniawi tidak dapat dije¬ 
laskan secara subyektif oleh para pengikut jalan yang tidak mengakui ben¬ 
tuk pribadi Tuhan, tetapi tingkat rohani itu menjadi mudah dan pasti sekali 
bagi orang yang sadar akan Krsna. Kenyataan ini jelas dalam uraian tersebut 
di atas tentang kesibukan Maharaja Ambarlsa. Kalau pikiran belum dipusat¬ 
kan kepada kaki-padma Krsna dengan cara ingat senantiasa, maka kesibukan 
rohani seperti itu tidak praktis. Karena itu, dalam bhakti kepada Krsna, 
kegiatan yang dianjurkan di atas disebut arcana, atau cara menjadikan in- 
dria-indria tekun dalam pengabdian kepada Krsna. Indria-indria dan pikiran 
memerlukan kesibukan. Hanya meniadakan indria-indria dan pikiran begitu 
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saja tidak praktis. Karena itu, bagi rakyat umum—khususnya mereka yang 
belum mencapai tingkatan hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi—ke¬ 
sibukan rohani bagi indria-indria dan pikiran sebagaimana diuraikan di atas 
adalah proses yang sempurna untuk mencapai tingkat kerohanian, yang me¬ 
lampaui hal-hal duniawi yang disebut yukta dalam Bhagavad-gita. 

Sloka 6.19 

W cH I 

Rpfft RRfSRFT fSRt II ^ II 

yathd dipo nivata-stho nehgate sopama smrta 
yogino yata-cittasya yuhjato yogam atmanali 

yatha —seperti; dipah —lampu; nivdta-sthah —di tempat tanpa angin; na — 
tidak; ihgate —bergoyang; sa —ini; upama —perumpamaan; smrta —diang¬ 
gap; yoginah —mengenai seorang yogi; yata-cittasya —yang pikirannya ter- 
kendalikan; yuhjatah —senantiasa sibuk; yogam —di dalam semadi; atmanah 
—pada kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi. 

Ibarat lampu di tempat yang tidak ada angin tidak bergoyang, se¬ 
orang rohaniwan yang pikirannya terkendalikan selalu mantap dalam 
semadinya pada sang diri yang rohani dan melampaui hal-hal duniawi. 

PENJELASAN: Orang yang sungguh-sungguh sadar akan Krsna selalu khusuk 
dalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi senantiasa tidak goyah 
dalam bersemadi kepada Krsna, Tuhan Yang Maha Esa yang patut disem- 
bahnya. Dia semantap lampu di tempat yang tak berangin. 

Sloka 6.20-23 

^ -^IrHHk'HH H^iMIrHPl II 3° II 
ilTl^fejJI^M-lrfiPpl.ilH I 

R f&RTSJo# II R? II 

R -c||H< SR H'Rrl RR: I 

R JJ^IlA RHlcik} II 33 II 

R fen^:^y4lJiMji ^JW’RldH. II 33 II 
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yatroparamate cittam niruddham yoga-sevaya 
yatra caivdtmanatmanarh pasyann atmani tusyati 

sukham dtyantikam yat tad buddhi-grahyam atlndriyam 
vetti yatra na caivdyam sthitas calati tattvatah 

yam labdhva cdparam labharh manyate nadhikam tatah 
yasmin sthito na duhkhena gurundpi vicdlyate 

tam vidyad duhkha-samyoga- viyogarii yoga-samjhitam 

yatra —dalam keadaan yang; uparamate —berhenti (karena seseorang me¬ 
rasa kebahagiaan rohani); cittam —kegiatan pikiran; niruddham —dengan 
dikekang dari alam material; yoga-sevaya —dengan melaksanakan yoga; ya¬ 
tra —di dalam itu; ca —juga; eva —pasti; dtmand —oleh pikiran yang murni; 
dtmdnam —sang diri; pasyan —menginsafi kedudukannya; atmani —di da¬ 
lam sang diri; tusyati —seseorang puas; sukham —kebahagiaan; dtyantikam 
—paling utama; yat —yang; tat —itu; buddhi —oleh kecerdasan; grdhyam — 
dapat dicapai; atlndriyam —rohani dan melampaui hal-hal duniawi; vetti — 
seseorang mengetahui; yatra —dalam hal itu; na —tidak pernah; ca —juga; 
eva —pasti; ayam —dia; sthitah —mantap; calati —bergerak; tattvatah —dari 
kebenaran; yam —itu yang; labdhva —dengan tercapainya; ca —juga; apa- 
ram — apapun yang lain; Idbham —keuntungan; manyate —menganggap; na 
—tidak pernah; adhikam —lebih; tatah —daripada itu; yasmin —dalam itu; 
sthitah —menjadi mantap; na —tidak pernah; duhkhena —oleh kesengsaraan; 
gurund api —walaupun sulit sekali; vicdlyate —tergoyahkan; tam —itu; vi- 
dydt —engkau harus mengetahui; duhkha-samyoga —dari kesengsaraan hu¬ 
bungan material; viyogam —penghilangan; yoga-samjhitam —disebut semadi 
dalam yoga. 

Pada tingkat kesempurnaan yang disebut semadi atau samadhi, pi¬ 
kiran seseorang terkekang sepenuhnya dari kegiatan pikiran yang 
bersifat material melalui latihan yoga. Ciri kesempurnaan itu ialah 
bahwa seseorang sanggup melihat sang diri dengan pikiran yang mur¬ 
ni ia menikmati dan riang dalam sang diri. Dalam keadaan riang itu, 
seseorang berada dalam kebahagiaan rohani yang tidak terhingga, 
yang diinsafi melalui indria-indria rohani. Setelah menjadi mantap se¬ 
perti itu, seseorang tidak pernah menyimpang dari kebenaran, dan 
setelah mencapai kedudukan ini, dia berpikir tidak ada keuntungan 
yang lebih besar lagi. Kalau ia sudah mantap dalam kedudukan seper¬ 
ti itu, ia tidak pernah tergoyahkan, bahkan di tengah-tengah kesuli¬ 
tan yang paling besar sekalipun. Ini memang kebebasan yang sejati 
dari segala kesengsaraan yang berasal dari hubungan material. 
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PENJELASAN: Dengan berlatih yoga, berangsur-angsur seseorang bebas dari 
paham-paham material. Inilah ciri utama prinsip yoga. Sesudah ini, seseorang 
mantap dalam semadi, atau samadhi, yang berarti yogi menginsafi Roh Yang 
Utama melalui pikiran dan kecerdasan rohani, tanpa keragu-raguan apapun 
akibat mempersamakan sang diri dengan Diri Yang Utama. Latihan yoga 
kurang lebih berdasarkan prinsip-prinsip sistem Patanjali. Beberapa penafsir 
yang tidak dibenarkan mencoba mempersamakan roh individual dengan Roh 
Yang Utama. Para pengikut filsafat monisme menganggap hal ini sebagai 
pembebasan, tetapi mereka tidak mengerti maksud sejati sistem yoga Patan¬ 
jali. Dalam sistem Patanjali, kebahagiaan rohani diakui, tetapi para pengikut 
filsafat monisme tidak mengakui kebahagiaan rohani, karena mereka takut 
hal ini akan membahayakan teori bahwa segala sesuatu adalah satu. Para 
pengikut filsafat yang menganggap segala sesuatu adalah satu tidak mene¬ 
rima adanya perbedaan antara pengetahuan dan dia yang mengetahui, teta¬ 
pi dalam ayat ini, adanya kebahagiaan rohani—diinsafi melaui indria-indria 
rohani—diakui. Kenyataan ini dibenarkan oleh Patanjali Muni, pengemuka 
sistem yoga yang terkenal. Resi yang mulia itu menyatakan dalam hasil kar¬ 
yanya berjudul Yoga-sutra (3.34): purusartha siinyanarii gunanam pratiprasa- 
vah kaivalyam svarupa-pratistha vd citi-saktir iti. 

Citi-sakti, atau kekuatan dalam tersebut, bersifat rohani dan melampaui 
hal-hal duniawi. Purusartha berarti hal-hal keagamaan yang bersifat mete- 
rial, perkembangan ekonomi, kepuasan indria-indria, dan akhirnya, usaha 
menunggal dengan Yang Mahakuasa. “Bersatulah dengan Yang Mahakuasa” 
disebut kaivalyam oleh para pengikut filsafat monisme. Tetapi menurut 
Patanjali, kaivalyam tersebut adalah suatu kekuatan dalam atau kekuatan 
rohani yang memungkinkan makhluk hidup menyadari kedudukan dasar¬ 
nya. Sri Caitanya Mahaprabhu menguraikan keadaan tersebut sebagai ceto- 
darpana-marjanam, atau membersihkan pikiran yang diumpamakan sebagai 
cermin yang kotor. “Pembersihan” tersebut sebenarnya merupakan pembe¬ 
basan, atau bhava-maha-ddvdgni-nirvdpanam. Teori nirvdnam —yang juga 
merupakan pendahuluan—cocok dengan prinsip ini. Dalam Srimad-Bhdga- 
vatam (2.10.6), ini disebut svarupena vyavasthitih. Dalam Bhagavad-gita, ke¬ 
adaan ini juga dibenarkan dalam ayat ini. 

Sesudah nirvdna, atau menghentikan kegiatan material, ada perwujudan 
kegiatan rohani atau bhakti kepada Tuhan, yang dikenal sebagai kesadaran 
Krsna. Dalam Bhdgavatam (2.10.6), dinyatakan svarupena-vyavasthitih: inilah 
“kehidupan sejati makhluk hidup.” Maya, atau khayalan, adalah keadaan 
kehidupan rohani yang dicemari oleh penyakit material. Pembebasan dari pe¬ 
nyakit material tersebut tidak berarti kedudukan kekal makhluk hidup yang 
asli dibinasakan. Patanjali juga mengakui kenyataan ini dengan kata-kata, 
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kaivalyam svarupa-pratisthd va citi-saktir iti. Citi-sakti, atau kebahagiaan 
rohani tersebut, adalah kehidupan yang sejati. Kenyataan ini dibenarkan 
dalam Vedanta-sutra (1.1.12) sebagai ananda-mayo 'bhyasat. Kebahagiaan 
rohani yang wajar tersebut adalah tujuan tertinggi yoga dan mudah dicapai 
dengan melaksanakan bhakti, atau bhakti-yoga. Bhakti-yoga akan diuraikan 
dengan jelas dalam Bhagavad-gita Bab Tujuh. 

Dalam sistem yoga, sebagaimana diuraikan dalam bab ini, ada dua je¬ 
nis samadhi, yang disebut samprajnata-samadhi dan asamprajnata-samadhi. 
Apabila seseorang mantap dalam kedudukan rohani dengan berbagai riset 
filsafat, dikatakan bahwa dia sudah mencapai samprajnata-samadhi. Apabila 
seseorang sudah berada dalam asamprajnata-samadhi, tidak ada hubungan 
apapun lagi dengan kesenangan duniawi, sebab pada waktu itu ia sudah 
melampaui segala jenis kesenangan yang diperoleh dari indria-indria. Begi¬ 
tu seorang yogi mantap dalam kedudukan rohani tersebut, dia tidak pernah 
digoyahkan dari kedudukan itu. Kalau seorang yogi belum dapat mencapai 
kedudukan ini, dia belum mencapai sukses. Yang disebut latihan yoga dewa¬ 
sa ini, yang menyangkut berbagai kesenangan indria-indria, merupakan pe¬ 
nyangkalan. Kalau orang yang menamakan dirinya yogi menikmati hubungan 
suami-isteri dan mabuk-mabukan, maka itu merupakan peremehan terhadap 
yoga yang sebenarnya. Yogi-yogi yang tertarik pada berbagai siddhi (kesak¬ 
tian) dalam proses yoga, belum mantap secara sempurna. Kalau para yogi 
tertarik pada efek sampingan dari yoga, mereka tidak dapat mencapai ting¬ 
kat kesempurnaan, sebagaimana dinyatakan dalam ayat ini. Karena itu, orang 
yang mengadakan pertunjukan berbagai gerak senam atau siddhi harus me¬ 
ngetahui bahwa tujuan yoga hilang dengan cara itu. 

Latihan yoga yang terbaik pada jaman ini adalah kesadaran Krsna, karena 
tidak membingungkan. Orang yang sadar akan Krsna begitu bahagia dalam 
tugas kewajibannya sehingga dia tidak bercita-cita mendapatkan kebahagiaan 
lain lagi. Ada banyak rintangan, khususnya pada jaman kemunafikan ini, 
yang mengalang-alangi latihan hatha-yoga, dyhana-yoga dan jhana-yoga, te¬ 
tapi tidak ada masalah seperti itu dalam melaksanakan karma-yoga atau 
bhakti-yoga. Selama badan jasmani masih hidup, seseorang harus memenuhi 
kebutuhan badan, yaitu, makan, tidur, membela diri dan berketurunan. Te¬ 
tapi orang yang berada dalam bhakti-yoga yang murni atau kesadaran Krsna 
yang murni, tidak merangsang indria-indria dalam upaya memenuhi kebutu¬ 
han badannya. Melainkan, dia menerima kebutuhan pokok untuk kehidup¬ 
an, menggunakan sesuatu yang jelek pun dengan sebaik-baiknya, dan me¬ 
nikmati kebahagiaan rohani dalam kesadaran Krsna. Dia bersikap wajar 
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi secara kebetulan saja—misalnya 
kecelakaan, penyakit, kekurangan ataupun kematian seorang anggota keluar- 
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ga yang sangat dicintainya—tetapi dia selalu waspada untuk melaksanakan 
tugas-tugas kewajibannya dalam kesadaran Krsna, atau bhakti-yoga. Kecela¬ 
kaan tidak pernah menyesatkan orang yang sadar akan Krsna dari kewaji¬ 
bannya. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita (2.14), agamapayino 
'nityas tams titiksasva bhdrata. Dia tahan terhadap segala kejadian yang ku¬ 
rang penting seperti itu karena dia mengetahui bahwa kejadian-kejadian itu 
datang dan pergi dan tidak mempengaruhi tugas-tugas kewajibannya. Dengan 
cara demikian, dia mencapai kesempurnaan tertinggi dalam latihan yoga. 

Sloka 6.24 

fT I 

WRR: II 38 II 

sa niscayena yoktavyo yogo 'nirvinna-cetasd 
sahkalpa-prabhavan kamams tyaktva sarvan asesatah 
manasaivendriya-gramam viniyamya samantatah 

sah —itu; niscayena —dengan ketabahan hati yang mantap; yoktavyah — 
harus dilatih; yogah —sistem yoga; anirvinna-cetasa —tanpa menyimpang; 
sahkalpa —angan-angan; prabhavan —dilahirkan dari; kaman —keinginan 
duniawi; tyaktva —meninggalkan; sarvan —semua; asesatah —sepenuhnya; 
manasa —oleh pikiran; eva —pasti; indriya-gramam —indria-indria yang 
lengkap; viniyamya —mengatur; samantatah —dari segala sisi. 

Hendaknya seseorang menekuni latihan yoga dengan ketabahan hati 
dan keyakinan dan jangan disesatkan dari jalan itu. Hendaknya ia 
meninggalkan segala keinginan meterial yang dilahirkan dari angan- 
angan tanpa terkecuali, dan dengan demikian mengendalikan segala 
indria di segala sisi melalui pikiran. 

PENJELASAN: Orang yang melakukan latihan yoga harus bertabah hati dan 
harus melaksanakan latihan yoga dengan sabar tanpa menyimpang. Dia harus 
yakin bahwa dirinya akan mencapai sukses pada akhirnya. Dia harus me¬ 
ngikuti jalan ini dengan ketabahan hati yang besar dan jangan merasa ke¬ 
cewa kalau ada rintangan terhadap tercapainya sukses. Sukses pasti dicapai 
oleh orang yang berlatih dengan tegas. Mengenai bhakti-yoga, Rupa GosvamI 
menyatakan: 
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utsahan niscayad dhairyat tat-tat-karma-pravartanat 
sahga-tyagat sato vrtteh sadbhir bhaktih prasidhyati 

“Seseorang dapat berhasil melaksanakan proses bhakti-yoga dengan sema¬ 
ngat sepenuhnya, ketekunan, ketabahan hati, mengikuti tugas-tugas kewajib¬ 
an yang ditetapkan dalam pergaulan bersama para penyembah dan meneku¬ 
ni sepenuhnya kegiatan yang bersifat kebaikan.” ( Upadesamrta 3) 

Mengenai ketabahan hati, sebaiknya kita mengikuti contoh seekor burung 
gereja yang kehilangan telurnya dalam ombak-ombak lautan. Seekor burung 
gereja bertelur di tepi laut, tetapi lautan yang besar mengambil telur-telur 
itu dengan ombaknya. Burung gereja itu sangat sedih dan meminta kepada 
lautan supaya telurnya dikembalikan. Permintaannya tidak diperhatikan oleh 
lautan. Karena itu, si burung gereja mengambil keputusan mengeringkan 
lautan. Dia mulai mengambil air dengan cara mematukkan paruhnya yang 
kecil, dan semua orang tertawa melihat si burung gereja dengan ketabahan 
hatinya yang mustahil. Berita tentang kegiatan si burung gereja tersebar, dan 
akhirnya Garuda, burung yang besar sekali yang menjadi kendaraan Visnu, 
mendengar kabar itu. Garuda merasa prihatin terhadap burung kecil yang 
dianggap adiknya itu. Karena itu, Garuda datang untuk melihat si burung 
gereja. Garuda sangat puas atas ketabahan hati si burung gereja yang ke¬ 
cil dan beliau berjanji akan membantu. Kemudian, Garuda segera menyu¬ 
ruh kepada lautan agar telur-telur burung gereja segera dikembalikan, dan 
kalau tidak, beliau sendiri akan ikut membantu pekerjaan si burung gereja. 
Lautan takut mendengar perintah itu, dan telur-telur itupun dikembalikan¬ 
nya. Demikianlah si burung gereja akhirnya berbahagia atas berkat karunia 
Garuda. 

Begitu pula, latihan yoga, khususnya bhakti-yoga dalam kesadaran Krsna, 
barangkali kelihatannya pekerjaan yang amat sulit tetapi kalau seseorang me¬ 
ngikuti prinsip-prinsip dengan ketabahan hati yang besar, Krsna pasti akan 
menolong, sebab Tuhan menolong orang yang berusaha menolong dirinya 
sendiri. 


Sloka 6.25 

^ ^ n w n 

sanaih sanair uparamed buddhya dhrti-grhitaya 
atma-samstham manah krtva na kihcid api cintayet 
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sanaih —berangsur-angsur; sanaih —langkah demi langkah; uparamet —hen¬ 
daknya seseorang membendung; buddhya —dengan kecerdasan; dhrti-grhita- 
ya —dibawa oleh keyakinan; dtma-samstham —ditempatkan dalam keroha¬ 
nian; manah —pikiran; krtva —membuat; na —tidak; kihcit —sesuatu yang 
lain; api —walaupun; cintayet —harus memikirkan. 

Berangsur-angsur, selangkah demi selangkah, seseorang harus man¬ 
tap dalam semadi dengan menggunakan kecerdasan yang diperkokoh 
oleh keyakinan penuh, dan dengan demikian pikiran harus dipusatkan 
hanya kepada sang diri dan tidak memikirkan sesuatu selain itu. 

PENJELASAN: Dengan keyakinan dan kecerdasan yang benar, seseorang ha¬ 
rus berangsur-angsur menghentikan kegiatan indria-indria. Ini disebut pratya- 
hdra. Pikiran harus dijadikan mantap dalam semadi atau samadhi, dengan 
cara mengendalikan pikiran melalui keyakinan, meditasi, dan menghentikan 
kegiatan indria-indria. Pada waktu itu, tidak ada bahaya lagi bahwa seseorang 
akan menjadi terikat dalam paham hidup yang bersifat material. Dengan 
kata lain, walaupun seseorang terlibat dengan alam selama badan material 
masih ada, hendaknya ia jangan memikirkan kepuasan indria-indria. Seha¬ 
rusnya seseorang tidak memikirkan kesenangan selain kesenangan Diri Yang 
Paling Utama. Keadaan ini mudah dicapai dengan berlatih kesadaran Krsna 
secara langsung. 


Sloka 6.26 

ddWdl oRT ^ II 3$ II 

yato yato niscalati manas cancalam asthiram 
tatas tato niyamyaitad atmany eva vasarn nayet 

yatah yatah —di manapun; niscalati —benar-benar digoyahkan; manah — 
pikiran; cancalam —berkedip-kedip; asthiram —tidak mantap; tatah tatah — 
dari sana; niyamya —mengatur; etat —ini; atmani —dalam sang diri; eva — 
pasti; vasam —pengendalian; nayet —harus membawa di bawah. 

Dari manapun pikiran mengembara karena sifatnya yang berkedip- 
kedip dan tidak mantap, seseorang dengan pasti harus menarik pi¬ 
kirannya dan membawanya kembali di bawah pengendalian sang diri. 
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PENJELASAN: Sifat pikiran berkedip-kedip dan tidak mantap. Tetapi se¬ 
orang yogi yang sudah insaf akan diri harus mengendalikan pikirannya; 
jangan sampai pikiran mengendalikan yogl itu. Orang yang mengendalikan 
pikiran (dan indria-indria) disebut gosvdmi, atau svdmi, sedangkan orang 
yang dikendalikan oleh pikiran disebut go-ddsa, atau pelayan indria-indria. 
Seorang gosvami mengetahui taraf kebahagiaan indria-indria. Dalam kebaha¬ 
giaan indria-indria rohani yang melampaui hal-hal material, indria-indria di¬ 
jadikan tekun dalam pengabdian kepada Hrslkesa atau Pemilik utama indria- 
indria—Krsna. Mengabdikan diri kepada Krsna dengan indria-indria yang 
sudah disucikan disebut kesadaran Krsna. Itulah cara mengendalikan indria- 
indria sepenuhnya. Mengabdikan diri kepada Krsna dengan indria-indria 
yang sudah disucikan juga merupakan kesempurnaan tertinggi latihan yoga. 

Sloka 6.27 

WpWWj II II 

prasdnta-manasam hy enam yoginam sukham uttamam 

upaiti sdnta-rajasam brahma-bhutam akalmasam 

prasdnta —damai, dipusatkan kepada kaki-padma Krsna; manasam —pikir¬ 
annya; h i —pasti; enam —ini; yoginam —seorang yogi; sukham —kebaha¬ 
giaan; uttamam —tertinggi; upaiti —mencapai; sdnta-rajasam —nafsunya di¬ 
damaikan; brahma-bhutam —pembebasan dengan identitas bersama Yang 
Mutlak; akalmasam —dibebaskan dari segala reaksi dosa dari dahulu. 

Seorang yogi yang pikirannya sudah dipusatkan pada-Ku pasti men¬ 
capai kesempurnaan tertinggi kebahagiaan rohani. Dia berada di atas 
pengaruh sifat nafsu, dia menginsafi persamaan sifat antara dirinya 
dan Yang Mahakuasa, dan dengan demikian dia dibebaskan dari segala 
reaksi perbuatan dari dahulu. 

PENJELASAN: Brahma-bhuta adalah keadaan bebas dari pencemaran ma¬ 
terial dan mantap dalam pengabdian rohani kepada Tuhan. Mad-bhaktim 
labhate pardm (Bg. 18.54). Seseorang tidak dapat menjadi mantap dalam 
sifat Brahman, Yang Mutlak, sampai pikirannya sudah dipusatkan pada kaki- 
padma Krsna. Sa vai manah krsna-padaravindayoh. Kalau seseorang selalu 
mantap dalam cint'd-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau te- 
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tap berada dalam kesadaran Krsna, berarti dia sungguh-sungguh dibebaskan 
dari sifat nafsu dari segala pencemaran material. 

Sloka 6.28 

WdJrHH fc|J|d+cJ-m: I 

n ^ n 

yuhjann evam sadatmanam yogi vigata-kalmasah 
sukhena brahma-samsparsam atyantam sukham asnute 

yuhjan —menekuni latihan yoga; evam —demikian; sada —selalu; atmanam 
—sang diri; yogi —orang yang berada dalam hubungan dengan Diri Yang 
Paling Utama; vigata —dibebaskan dari; kalmasah —segala pencemaran 
material; sukhena —dalam kebahagiaan rohani; brahma-samsparsam —se¬ 
nantiasa berhubungan dengan Yang Mahakuasa; atyantam —tertinggi; su¬ 
kham —kebahagiaan; asnute —mencapai. 

Dengan demikian, seorang yogi yang sudah mengendalikan diri dan 
senantiasa menekuni latihan yoga dibebaskan dari segala pengaruh 
material dan mencapai tingkat tertinggi kebahagiaan yang sempur¬ 
na dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan. 

PENJELASAN: Keinsafan diri berarti mengetahui kedudukan dasar kita da¬ 
lam hubungan dengan Yang Mahakuasa. Sang roh yang individual adalah 
bagian dari Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang 
Mahakuasa, dan kedudukan makhluk hidup ialah mengabdikan diri kepada 
Tuhan secara rohani. Hubungan rohani demikian dengan Yang Mahakuasa 
disebut brahma-samsparsa. 


Sloka 6.29 

^l^lcHI wk II II 

sarva-bhuta-stham atmanam sarva-bhutani catmani 
iksate yoga-yuktatma sarvatra sama-darsanah 
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sarva-bhuta-stham —bersemayam di dalam semua makhluk; atmanam —Roh 
Yang Utama; sarva —semua; bhiitani —para makhluk-makhluk; ca —juga; 
atmani —di dalam sang diri; Iksate —melihat; yoga-yukta-atma —orang yang 
dihubungkan dalam kesadaran Krsna; sarvatra —di mana-mana; sama-darsa- 
nah —melihat dengan cara yang sama. 

Seorang yogl yang sejati melihat Aku bersemayam di dalam semua 
makhluk hidup, dan dia juga melihat setiap makhluk hidup di dalam 
Diri-Ku. Memang, orang yang sudah insaf akan dirinya melihat Aku, 
Tuhan Yang Maha Esa yang sama di mana-mana. 

PENJELASAN: Seorang yogl yang sadar akan Krsna melihat secara sempur¬ 
na karena dia melihat Krsna, Tuhan Yang Mahakuasa, bersemayam di dalam 
hati semua orang sebagai Roh Yang Utama ( Paramdtma ). Isvarah sarva- 
bhutanam hrd-dese 'rjuna tisthati. Tuhan dalam aspek-Nya sebagai Param- 
atma bersemayam di dalam hati seekor anjing dan juga di dalam hati seorang 
brahmana. Seorang yogl yang sempurna mengetahui bahwa Tuhan bersifat 
rohani untuk selamanya dan tidak terpengaruh secara material bila Beliau 
berada di dalam hati seekor anjing atau seorang brahmana. Itulah sifat 
Mahanetral Tuhan. Sang roh yang individual juga bersemayam di dalam hati 
setiap individu, tetapi dia tidak berada dalam hati semua makhluk sekaligus. 
Itulah perbedaan antara roh yang individual dan Roh Yang Utama. Orang 
yang belum sungguh-sungguh berlatih yoga tidak dapat melihat dengan begi¬ 
tu jelas. Orang yang sadar akan Krsna dapat melihat Krsna baik di dalam 
hati orang yang percaya maupun di dalam hati orang yang tidak percaya. 
Dalam smrti, kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut: atatatvac ca matrtvac 
ca atma hi paramo harih. Tuhan Yang Maha Esa, sebagai sumber semua 
makhluk hidup, adalah seperti ibu dan pemelihara. Seperti halnya seorang 
ibu bersikap netral terhadap semua anak. Ayah (atau Ibu) Yang Paling Uta¬ 
ma juga seperti itu. Karena itu. Roh Yang Utama selalu bersemayam dalam 
hati setiap makhluk hidup. 

Secara lahiriah, setiap makhluk hidup juga berada di dalam tenaga Tuhan. 
Sebagaimana akan dijelaskan dalam Bab Tujuh, pada dasarnya Tuhan mem¬ 
punyai dua tenaga—yaitu tenaga rohani (atau tenaga utama) dan tenaga 
material (atau tenaga rendah). Walaupun makhluk hidup adalah bagian dari 
tenaga utama, ia diikat oleh tenaga yang rendah; makhluk hidup selalu be¬ 
rada di dalam tenaga Tuhan. Setiap makhluk hidup berada di dalam Beliau 
melalui salah satu di antara kedua cara tersebut. 

Seorang yogl melihat dengan penglihatan yang sama karena dia melihat 
bahwa semua makhluk hidup berada dalam aneka keadaan menurut hasil pe- 
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kerjaannya yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil, namun dalam segala 
keadaan mereka tetap sebagai hamba-hamba Tuhan. Selama makhluk hidup 
berada di dalam tenaga material, ia mengabdi kepada indria-indria meterial, 
dan selama dia berada di dalam tenaga rohani, dia mengabdi kepada Tuhan 
Yang Maha Esa secara langsung. Dalam kedua keadaan tersebut, makhluk 
hidup adalah hamba Tuhan. Daya melihat persamaan seperti ini menjadi 
sempurna pada orang yang sadar akan Krsna. 

Sloka 6.30 

rTFTlF ^ SFTWft B ^ ^ ^ WWt frT II 3° II 

yo marii pasyati sarvatra sarvam ca mayi pasyati 

tasyaham na pranasyami sa ca me na pranasyati 

yah —siapapun; mam —Aku; pasyati —melihat; sarvatra —di mana-mana; 
sarvam —segala sesuatu; ca —dan; mayi —di dalam Diri-Ku; pasyati — 
melihat; tasya —bagi dia; aham —Aku; na —tidak; pranasyami —Aku hilang; 
sah —dia; ca —juga; me —kepada-Ku; na —tidak juga; pranasyati —hilang. 

Aku tidak pernah hilang bagi orang yang melihat Aku di mana-mana 
dan melihat segala sesuatu berada di dalam Diri-Ku, dan diapun tidak 
pernah hilang bagi-Ku. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna pasti melihat Sri Krsna di ma¬ 
na-mana, dan dia melihat segala sesuatu berada di dalam Krsna. Barangkali 
kelihatannya orang seperti itu melihat segala manifestasi yang terpisahkan 
di alam material, tetapi dalam segala keadaan dia sadar akan Krsna, de¬ 
ngan mengetahui segala sesuatu adalah manifestasi tenaga Krsna. Tiada se- 
suatupun yang dapat hidup tanpa Krsna, dan Krsna adalah Penguasa segala 
sesuatu—inilah prinsip dasar kesadaran Krsna. Kesadaran Krsna adalah 
perkembangan cmia-bhakti rohani kepada Krsna—suatu kedudukan yang 
melampaui bahkan pembebasan material sekalipun. Pada tingkat kesadaran 
Krsna yang melampaui keinsafan diri tersebut, seorang penyembah bersatu 
dengan Krsna dalam arti Krsna menjadi segala sesuatu bagi penyembah 
itu, dan penyembah itu mencintai Krsna sepenuhnya. Pada waktu itu, ada 
hubungan dekat antara Tuhan dan penyembah-Nya. Pada tingkat itu, makh¬ 
luk hidup tidak pernah dapat dibinasakan, dan Kepribadian Tuhan Yang 
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Maha Esa tidak pernah hilang dari pandangan seorang penyembah. Menung¬ 
gal di dalam Krsna bermakna pemusnahan diri secara rohani. Seorang pe¬ 
nyembah tidak pernah mengambil resiko seperti itu. Dalam Brahma-samhita 
(5.38) dinyatakan: 

premanjana-cchurita-bhakti-vilocanena 
santah sadaiva hrdayesu vilokayanti 
yam syamasundaram acintya-guna-svarupam 
govindam adi-purusam tam aharn bhajdmi 

“Hamba menyembah Tuhan Yang Mahaabadi. Govinda, yang selalu dilihat 
oleh seorang penyembah yang matanya diolesi dengan salep cinta -bhakti. 
Beliau dilihat dalam bentuk-Nya yang kekal sebagai Syamasundara yang ber¬ 
semayam di dalam hati penyembah itu.” 

Pada tingkat ini, Sri Krsna tidak pernah hilang dari penglihatan penyem¬ 
bah. dan penyembah juga tidak pernah tidak memandang Tuhan. Keadaan 
yang sama dialami oleh seorang yogl yang melihat Tuhan sebagai Paramatma 
di dalam hatinya. Seorang yogl seperti itu berubah menjadi seorang pe¬ 
nyembah yang murni dan tidak tahan hidup selama sesaatpun tanpa melihat 
Tuhan di dalam hatinya. 


Sloka 6.31 

^ ITT I 

H #jft II 3? II 

sarva-bhuta-sthitam yo marit bhajaty ekatvam asthitah 
sarvatha vartamdno 'pi sa yogl mayi vartate 

sarva-bhuta-sthitam —bersemayam di dalam hati semua orang; yah —dia; 
mam —Aku; bhajati —mengabdikan diri dalam bhakti; ekatvam —dalam 
kesatuan; asthitah —mantap; sarvatha —dalam segala hal; varta-mdnah — 
menjadi mantap; api —walaupun; sah —dia; yogl —seorang rohaniwan; mayi 
—di dalam Diri-Ku; vartate —tetap. 

Seorang yogl seperti itu, yang menekuni pengabdian yang patut 
dihormati kepada Roh Yang Utama, dengan mengetahui bahwa Aku 
dan Roh Yang Utama adalah satu, selalu tetap di dalam Diri-Ku dalam 
segala keadaan. 
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PENJELASAN: Seorang yogl yang berlatih semadi pada Roh Yang Utama, 
melihat bagian yang berkuasa penuh dari Krsna sebagai Visnu—bertangan 
empat dan memegang kerang, cakra, gada dan bunga padma—di dalam 
hatinya. Seorang yogl harus mengetahui bahwa Visnu tersebut tidak lain 
daripada Krsna. Krsna dalam bentuk tersebut sebagai Roh Yang Utama ber¬ 
semayam di dalam hati semua orang. Di samping itu, tidak ada perbedaan 
di antara Roh-Roh Yang Utama yang jumlahnya tidak terhingga yang ber¬ 
semayam di dalam hati para makhluk yang jumlahnya tidak dapat dihitung. 
Juga tidak ada perbedaan antara orang yang sadar akan Krsna yang selalu 
menekuni cinta-bhakti rohani kepada Krsna dan seorang yogl yang sempur¬ 
na yang bersemadi pada Roh Yang Utama. Seorang yogl dalam kesadaran 
Krsna selalu mantap dalam Krsna walaupun barangkali dia sibuk dalam ber¬ 
bagai kegiatan selama dia masih berada dalam kehidupan material. Kenya¬ 
taan ini dibenarkan dalam Bhakti-rasamrta-sindhu (1.2.187) hasil karya Srlla 
Rupa GosvamI: nikhilasv apy avasthasu jivan-muktah sa ucyate. Seorang pe¬ 
nyembah Tuhan yang selalu bertindak dalam kesadaran Krsna dengan sen¬ 
dirinya pasti mencapai pembebasan. Dalam Narada-pancaratra, ini juga di¬ 
benarkan sebagai berikut: 

dik-kalady-anavacchinne krsne ceto vidhaya ca 

tan-mayo bhavati ksipram jlvo brahmani yojayet 

“Dengan memusatkan perhatian pada bentuk rohani Krsna yang berada di 
mana-mana dan di luar ruang dan waktu, seseorang khusuk berpikir tentang 
Krsna dan kemudian dia mencapai keadaan bahagia dalam pergaulan rohani 
dengan Beliau.” 

Kesadaran Krsna adalah tingkat semadi tertinggi dalam latihan yoga. 
Pengertian bahwa Krsna bersemayam di dalam hati semua orang sebagai 
Paramatma menyempurnakan seorang yogl. Dalam Veda (Gopala-tapanl 
Upanisad 1.21) adanya kekuatan Tuhan yang tidak terhingga tersebut dibe¬ 
narkan sebagai berikut: eko ’pi san bahudha y o ’vabhati. “Walaupun Tuhan 
adalah satu. Beliau bersemayam sebagai banyak kepribadian dalam hati yang 
jumlahnya tidak dapat dihitung.” Begitu pula dalam smrti-sdstra dinyatakan: 

eka eva paro visnuh sarva-vyapl na samsayah 

aisvaryad rupam ekam ca surya-vat bahudheyate 

“Visnu adalah satu, namun pasti Beliau berada di mana-mana. Dengan ke¬ 
kuatan Beliau yang tidak terhingga, Beliau berada di mana-mana, walaupun 
Beliau mempunyai satu bentuk, seperti matahari yang kelihatan di banyak 
tempat pada waktu yang sama.” 
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Sloka 6.32 

3ik4Mn m i 

3T 3T <|:33 H <J1 J 0 H^hI ^R: II 33 II 

atmaupamyena sarvatra samarii pasyati y o ’rjuna 

sukharh va yadi va duhkharh sa yogl paramo matah 

atma —dengan dirinya; aupamyena —menurut perbandingan; sarvatra —di 
mana-mana; samam —dengan cara yang sama; pasyati —melihat; yah —dia 
yang; arjuna —wahai Arjuna; sukham —suka; va —atau; yadi —kalau; va — 
atau; duhkham —duka-cita; sah —dia; yogi —rohaniwan; paramah —sempur¬ 
na; matah —dianggap. 

Orang yang melihat persamaan sejati semua makhluk hidup, baik 
yang dalam suka maupun dalam dukanya, menurut perbandingan de¬ 
ngan dirinya sendiri, adalah yog! yang sempurna, wahai Arjuna. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna adalah yogi yang sempurna; 
dia menyadari suka dan duka semua insan berdasarkan pengalaman priba¬ 
dinya. Apabila makhluk hidup melupakan hubungannya dengan Tuhan, ke¬ 
lupaan itu menyebabkan ia berduka-cita. Kalau makhluk hidup mengenal 
Krsna sebagai Kepribadian Yang Paling Utama yang menikmati segala ke¬ 
giatan manusia, pemilik semua tanah dan planet, dan kawan yang paling tu¬ 
lus hati bagi semua makhluk hidup, maka pengetahuan itu menyebabkan ia 
berbahagia. Seorang yogi yang sempurna mengetahui bahwa makhluk hidup 
yang diikat oleh sifat-sifat alam material dipengaruhi oleh tiga jenis keseng¬ 
saraan material karena dia melupakan hubungannya dengan Krsna. Oleh 
karena orang yang sadar akan Krsna berbahagia, dia berusaha menyebarkan 
pengetahuan tentang Krsna di mana-mana. Oleh karena seorang yogi ber¬ 
usaha menyebarkan pentingnya menjadi sadar akan Krsna. dialah dermawan 
terbaik di dunia dan hamba Tuhan yang paling dicintai oleh Beliau. Na ca 
tasmdn manusyesu kascin me priya-krttamah (Bg. 18.69). Dengan kata lain, 
seorang penyembah selalu menjaga kesejahteraan semua makhluk hidup, dan 
dengan cara demikian, dia sungguh-sungguh menjadi kawan semua makh¬ 
luk. Dia menjadi yogi terbaik karena dia tidak menginginkan kesempurnaan 
dalam yoga untuk keuntungan pribadinya, tetapi dia juga berusaha untuk 
orang lain. Dia tidak iri hati terhadap sesama makhluk hidup. Inilah per¬ 
bedaan antara seorang penyembah Tuhan Yang Murni dengan seorang yogi 
yang hanya mementingkan kemajuan pribadinya. Seorang yogi yang sudah 
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mengundurkan diri ke tempat yang sunyi untuk bersemadi secara sempurna 
mungkin kurang sempurna dibandingkan dengan seorang penyembah yang 
sedang berusaha sekuat tenaga untuk mengarahkan setiap orang menuju ke¬ 
sadaran Krsna. 


Sloka 6.33 

3T^T 'MM 

MdWld ^ ’mifn II 33 || 

arjuna uvdca 

y o ’yarii yogas tvayd proktah samyena madhusudana 
etasyaharh na pasyami cancalatvat sthitim sthiram 

arjunah uvdca —Arjuna berkata; yah ayam —sistem ini; yogah —kebatinan; 
tvayd —oleh Anda; proktah —diuraikan; samyena —secara umum; madhu¬ 
sudana —pembunuh raksasa bernama Madhu; etasya —dari ini; aham —ham¬ 
ba; na —tidak; pasyami —melihat; cancalatvat —disebabkan kegelisahan; 
sthitim —keadaan; sthiram —mantap. 

Arjuna berkata: 0 Madhusudana, sistem yoga yang sudah Anda ring¬ 
kas kelihatannya kurang praktis dan hamba tidak tahan melaksana¬ 
kannya, sebab pikiran gelisah dan tidak mantap. 

PENJELASAN: Sistem kebatinan yang diuraikan oleh Sri Krsna kepada Ar¬ 
juna mulai dengan kata-kata sucau dese dan berakhir dengan kata-kata yogi 
paramah ditolak di sini oleh Arjuna karena merasa kurang sanggup. Tidak 
mungkin manusia biasa meninggalkan rumah dan pergi ke tempat sunyi di 
pegunungan atau rimba-rimba untuk berlatih yoga pada jaman Kali ini. Ciri 
jaman sekarang adalah perjuangan yang pahit untuk kehidupan yang sing¬ 
kat saja. Orang tidak serius tentang keinsafan diri bahkan dengan cara yang 
sederhana dan praktis sekalipun, apalagi dengan sistem yoga yang sulit ini, 
yang mengatur cara hidup, cara duduk, pilihan tempat, dan cara melepas¬ 
kan ikatan pikiran terhadap kesibukan material. Sebagai orang yang praktis, 
Arjuna berpikir sistem yoga tersebut tidak mungkin diikutinya, kendatipun 
dia sudah mendapatkan berkat yang menguntungkan dalam berbagai hal. 
Arjuna adalah anggota keluarga raja yang sudah maju sekali dengan begitu 
banyak sifat-sifat mulia: Dia seorang kesatria yang hebat, panjang umur, dan 
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yang terutama, dia adalah kawan Sri Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa yang paling dekat. Lima ribu tahun yang lalu, Arjuna mempunyai fasili¬ 
tas yang jauh lebih baik daripada fasilitas kita sekarang, namun Arjuna me¬ 
nolak menerima sistem yoga tersebut. Sebenarnya, kita tidak menemukan 
catatan di dalam kazanah sejarah bahwa pada suatu waktu Arjuna pernah 
berlatih yoga tersebut. Karena itu, secara umum sistem tersebut harus diang¬ 
gap mustahil pada jaman Kali ini. Tentu saja, mungkin sistem ini dapat dila¬ 
kukan oleh beberapa orang yang mempunyai sifat-sifat istimewa, tetapi bagi 
rakyat umum sistem ini merupakan usul yang mustahil. Kalau kenyataannya 
demikian lima ribu tahun yang lalu, apalagi dewasa ini? Walaupun orang 
yang meniru sistem yoga tersebut dengan berbagai perguruan dan perkum¬ 
pulan, tidak mau berubah, mereka pasti memboroskan waktunya. Mereka 
sama sekali tidak mengetahui tujuan yang diinginkan. 

Sloka 6.34 

^ PFnf^T I 
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caiicalam hi manah krsna pramathi balavad drdham 

tasyaham nigraharh manye vayor iva su-duskaram 

caiicalam —berkedip-kedip: hi —pasti; manah —pikiran; krsna —o Krsna; 
pramathi —menggoncangkan; bala-vat —kuat; drdham —keras kepala; tasya 
—miliknya; aham —hamba; nigraham —menaklukkan; manye —berpikir; 
vayoh —dari angin; iva —seperti; su-duskaram —sulit. 

Sebab pikiran gelisah, bergelora, keras dan kuat sekali, o Krsna, dan 
hamba pikir menaklukkan pikiran lebih sulit daripada mengendalikan 
angin. 

PENJELASAN: Pikiran begitu kuat dan keras sehingga kadang-kadang me¬ 
nguasai kecerdasan, walaupun seharusnya pikiran takluk pada kecerdasan. 
Bagi orang di dunia nyata yang harus bertempur menghadapi begitu banyak 
unsur-unsur yang melawan, pasti sulit sekali mengendalikan pikiran. Barang¬ 
kali seseorang dapat menetapkan suatu keseimbangan mental yang tidak wa¬ 
jar terhadap kawan dan musuh, tetapi akhirnya tidak ada orang duniawi yang 
dapat mengendalikan pikiran, karena untuk mengendalikan pikiran lebih 
sulit daripada mengendalikan angin yang mengamuk. Dalam kesusasteraan 
Veda (Katha Upanisad 1.3.3-4) dinyatakan: 
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atmanam rathinam viddhi sanram ratham eva ca 
buddhim tu sarathim viddhi manah pragraham eva ca 

indriydni haydn ahur visaydms tesu go-cardn 
atmendriya-mano-yuktarh bhoktety ahur manisinah 

“Roh yang individual adalah penumpang di dalam kereta badan jasmani, dan 
kecerdasan adalah kusir. Pikiran adalah alat untuk mengemudikan, dan in- 
dria-indria adalah kuda. Seperti itulah, sang roh menikmati atau menderita 
sehubungan dengan pikiran dan indria-indria. Demikianlah pengertian para 
pemikir yang mulia.” Seharusnya kecerdasan mengarahkan pikiran. Tetapi 
pikiran begitu kuat dan keras sehingga kadang-kadang pikiran menguasai 
kecerdasan seseorang, seperti halnya infeksi yang gawat barangkali melam¬ 
paui kekuatan sejenis obat. Pikiran yang kuat seperti itu seharusnya diken¬ 
dalikan dengan latihan yoga, tetapi latihan seperti itu tidak pernah praktis 
bagi orang yang berada di dunia seperti Arjuna. Jadi, apa yang dapat kita ka¬ 
takan tentang manusia modern? Contoh yang digunakan di sini cocok; sese¬ 
orang tidak dapat menangkap angin yang bertiup. Lebih sulit lagi menang¬ 
kap pikiran yang bergelora. Cara termudah untuk mengendalikan pikiran, 
sebagaimana diusulkan oleh Sri Caitanya, ialah dengan mengucapkan mantra 
“Hare Krsna,” mantra agung untuk keselamatan, dengan sikap sangat rendah 
hati. Cara yang dianjurkan adalah sa vai manah krsna-padaravindayoh: Sese¬ 
orang harus menjadikan pikiran tekun sepenuhnya di dalam Krsna. Hanya 
pada waktu itulah tidak akan ada kesibukan lain lagi untuk menggoyahkan 
pikiran. 


Sloka 6.35 

3TCRRT HfjMIfjl I 
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sri-bhagavan uvaca 

asamsayarii mahd-bdho mano durnigraham calam 
abhydsena tu kaunteya vairagyena ca grhyate 

sri-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; asarii- 
sayam —tentu saja; mahd-bdho —wahai yang berlengan perkasa; manah 
—pikiran; durnigraham —sulit dikendalikan; calam —berkedip; abhydsena — 
dengan latihan; tu —tetapi; kaunteya —wahai putera KuntI; vairagyena — 
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dengan ketidakterikatan; ca —juga; grhyate —dapat dikendalikan dengan 
cara seperti itu. 

Sri Krsna bersabda: Wahai putera Kunti yang berlengan perkasa, ten¬ 
tu saja sulit mengendalikan pikiran yang gelisah, tetapi hal ini di¬ 
mungkinkan dengan latihan yang cocok dan ketidakterikatan. 

PENJELASAN: Kesulitan mengendalikan pikiran yang keras sebagaimana di¬ 
ungkapkan oleh Arjuna, diakui oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Tetapi pada waktu yang sama. Beliau menganjurkan bahwa dengan latihan 
dan ketidakterikatan pikiran dapat dikendalikan. Apa latihan itu? Jaman 
sekarang tidak ada seorangpun yang dapat mengikuti aturan dan peraturan 
yang ketat untuk menempatkan dirinya di tempat yang suci, memusatkan 
pikiran pada Roh Yang Utama, mengendalikan indria-indria dan pikiran, 
berpantang hubungan suami isteri, tinggal sendirian, dan sebagainya. Akan 
tetapi, dengan latihan kesadaran Krsna seseorang menjadi sibuk dalam sem¬ 
bilan jenis bhakti kepada Tuhan. Kesibukan pertama yang paling penting 
di antara kesibukan-kesibukan dalam bhakti tersebut ialah mendengar ten¬ 
tang Krsna. Mendengar tentang Krsna adalah cara rohani yang sangat kuat 
untuk menghilangkan segala keragu-raguan dari pikiran. Makin seseorang 
mendengar tentang Krsna, makin ia dibebaskan dari kebodohan dan ikatan 
terhadap segala sesuatu yang menarik pikiran menjauh dari Krsna. Dengan 
melepaskan ikatan antara pikiran dan kegiatan yang tidak dipersembahkan 
kepada Tuhan, dengan mudah sekali seseorang mempelajari vairagya. Vai¬ 
ragya berarti ketidakterikatan terhadap alam dan kesibukan pikiran dalam 
kerohanian. Ketidakterikatan rohani yang tidak mengakui bentuk pribadi 
Tuhan lebih sulit daripada mengikat pikiran dalam kegiatan Krsna. Mengi¬ 
katkan pikiran pada kegiatan Krsna sangat praktis, sebab kalau seseorang 
mendengar tentang Krsna, dengan sendirinya ia terikat kepada Roh Yang 
Paling Utama. Ikatan ini disebut paresanubhiiti, yang berarti kepuasan roha¬ 
ni. Hal ini seperti rasa puas di dalam hati orang yang lapar terhadap se¬ 
tiap suap makanan yang dicicipinya. Kalau seseorang lapar, makin banyak 
yang dimakannya, makin ia merasa puas dan kuat. Begitu pula dengan me¬ 
laksanakan bhakti, seseorang merasakan kepuasan rohani selama pikirannya 
menjadi semakin lepas dari ikatan terhadap tujuan-tujuan material. Hal ini 
seperti menyembuhkan penyakit dengan cara pengobatan yang ahli dan ma¬ 
kanan teratur yang cocok. Karena itu, mendengar tentang kegiatan rohani 
Sri Krsna adalah pengobatan yang ahli untuk pikiran yang gila, dan ma¬ 
kan makanan yang sudah dipersembahkan kepada Krsna adalah makanan 
teratur yang cocok untuk si penderita. Pengobatan tersebut adalah proses 
kesadaran Krsna. 
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Sloka 6.36 




asarhyatatmana yogo dusprapa iti me matih 
vasydtmand tu yatatd sakyo ’vaptum upayatah 


asamyata —tidak terkendalikan; dtmand —oleh pikiran; yogah —keinsafan 
diri; dusprapah —sulit diperoleh; iti —demikian; me —milik-Ku; matih —pen¬ 
dapat; vasya —dikendalikan; dtmand —oleh pikiran; tu —tetapi; yatatd — 
sambil berusaha; sakyah —praktis; avdptum —mencapai; upayatah —dengan 
cara yang cocok. 

Keinsafan diri adalah pekerjaan yang sulit bagi orang yang pikiran¬ 
nya tidak terkendali. Tetapi orang yang pikirannya terkendali yang 
berusaha dengan cara yang cocok terjamin akan mencapai sukses. 
Itulah pendapat-Ku. 

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menyatakan bahwa 
orang yang tidak menerima pengobatan yang benar untuk melepaskan pi¬ 
kiran dari kesibukan material hampir tidak mungkin mencapai sukses da¬ 
lam keinsafan diri. Berusaha berlatih yoga sambil membiarkan pikiran sibuk 
dalam kenikmatan material adalah seperti mencoba menyalakan api sambil 
menyiramkan air di atas api itu. Latihan yoga tanpa mengendalikan pikir¬ 
an hanya memboroskan waktu saja. Pertunjukan yoga seperti itu barangka¬ 
li menghasilkan keuntungan material, tetapi latihan itu tidak berguna untuk 
keinsafan rohani. Karena itu, seseorang harus mengendalikan pikiran dengan 
menjadikan pikiran senantiasa tekun di dalam dntdL-bhakti rohani kepada 
Krsna. Kalau seseorang tidak sibuk dalam kesadaran Krsna, ia tidak da¬ 
pat mengendalikan pikiran dengan mantap. Orang yang sadar akan Krsna 
dengan mudah mencapai hasil yoga tanpa usaha tersendiri, tetapi orang yang 
berlatih yoga tidak dapat mencapai sukses tanpa menjadi sadar akan Krsna. 
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arjuna uvaca 

ayatih sraddhayopeto yogac calita-mdnasah 

aprapya yoga-samsiddhim kam gatirii krsna gacchati 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; ayatih —seorang rohaniwan yang tidak 
mencapai sukses; sraddhaya —dengan kepercayaan; upetah —sibuk; yogat — 
dari hubungan batin; calita —menyimpang; manasah —orang yang mempu¬ 
nyai pikiran seperti itu; aprapya —gagal mencapai; yoga-samsiddhim — 
kesempurnaan tertinggi dalam kebatinan; kam —yang mana; gatim —tujuan; 
krsna —o Krsna; gacchati —mencapai. 

Arjuna berkata: 0 Krsna, bagaimana nasib seorang rohaniwan yang 
tidak mencapai sukses, yang mulai mengikuti proses keinsafan diri 
pada permulaan dengan kepercayaan, tetapi kemudian berhenti kare¬ 
na pikiran yang duniawi dan dengan demikian tidak mencapai kesem¬ 
purnaan dalam kebatinan? 

PENJELASAN: Jalan keinsafan diri atau kebatinan diuraikan dalam Bha- 
gavad-gita. Prinsip dasar keinsafan diri ialah pengetahuan bahwa makhluk 
hidup bukan badan jasmani ini, melainkan berbeda dari badan, dan bah¬ 
wa kebahagiaan makhluk hidup terletak dalam kehidupan, kebahagiaan dan 
pengetahuan yang kekal. Hal-hal tersebut bersifat rohani, di luar badan mau¬ 
pun pikiran. Keinsafan diri dicari melalui jalan pengetahuan, dengan latihan 
sistem yoga yang terdiri dari delapan tahap, atau dengan bhakti-yoga. Dalam 
tiap-tiap proses tersebut, seseorang harus menginsafi kedudukan dasar makh¬ 
luk hidup, hubungan makhluk hidup dengan Tuhan, dan kegiatan yang me¬ 
mungkinkan ia dapat menghidupkan kembali hubungan yang telah hilang 
dan mencapai tingkat kesempurnaan tertinggi kesadaran Krsna. Dengan me¬ 
ngikuti salah satu di antara tiga cara tersebut di atas, seseorang pasti akan 
mencapai tujuan yang paling tinggi dalam waktu yang dekat atau sesudah 
beberapa waktu. Kenyataan ini telah dikemukakan oleh Krsna di dalam Bab 
Dua: Bahkan dengan usaha sedikit saja dalam menempuh jalan rohani dapat 
memberikan harapan besar untuk keselamatan. Di antara tiga cara tersebut, 
jalan bhakti-yoga khususnya cocok untuk jaman ini, sebab bhakti-yoga ada¬ 
lah cara langsung untuk menginsafi Tuhan. Arjuna ingin supaya dirinya lebih 
yakin lagi. Karena itu, Arjuna memohon agar Sri Krsna menegaskan kembali 
pernyataan yang telah dikemukakan tadi. Barangkali seseorang mulai mengi¬ 
kuti jalan keinsafan diri dengan tulus ikhlas, tetapi proses mengembangkan 
pengetahuan dan latihan sistem yoga terdiri dari delapan tahap pada umum¬ 
nya sulit sekali untuk jaman ini. Karena itu, walaupun seseorang berusa¬ 
ha senantiasa, barangkali ia jatuh, karena banyak alasan. Pertama, mungkin 
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seseorang belum cukup serius untuk mengikuti proses itu. Mengikuti jalan 
kerohanian kurang lebih berarti mempermaklumkan perang melawan tenaga 
yang mengkhayalkan. Sebagai akibatnya, bilamana seseorang berusaha mela¬ 
rikan diri dari cengkraman tenaga yang mengkhayalkan, maka tenaga maya 
itu akan berusaha mengalahkan orang yang sedang berlatih dengan mena¬ 
warkan berbagai benda dan hal lainnya untuk menarik hatinya. Roh yang 
terikat sudah tertarik pada sifat-sifat alam material, dan kemungkinan be¬ 
sar ia akan kembali tertarik, kendatipun ia sedang melaksanakan disiplin- 
disiplin rohani. Ini disebut yogdc calita-manasah: menyimpang dari jalan ke¬ 
rohanian. Arjuna ingin tahu bagaimana akibat jika menyimpang dari jalan 
keinsafan diri. 


Sloka 6.38 

HijMlijl fSFJ5t sfSW II 3^ II 

kaccin nobhaya-vibhrastas chinnabhram iva nasyati 
apratistho maha-baho vimiidho brahmanah pathi 

kaccit —apakah; na —tidak; ubhaya —kedua-duanya; vibhrastah —menyim¬ 
pang dari; chinna —dirobek; abhram —awan; iva —seperti; nasyati —mus¬ 
nah; apratisthah —tanpa kedudukan apapun; maha-baho —o Krsna yang 
berlengan perkasa; vimudhah —dibingungkan; brahmanah —kerohanian 
yang melampaui hal-hal duniawi; pathi —pada jalan. 

0 Krsna yang berlengan perkasa, bukankah orang seperti itu yang 
telah dibingungkan hingga menyimpang dari jalan kerohanian jatuh 
dari sukses rohani maupun sukses material hingga dirinya musnah, 
bagaikan awan yang diobrak-abrik, tanpa kedudukan di lingkungan 
manapun? 

PENJELASAN: Ada dua cara untuk mencapai kemajuan. Orang duniawi ti¬ 
dak tertarik kepada kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi; karena itu 
mereka lebih tertarik pada kemajuan material dengan perkembangan eko¬ 
nomi, atau naik tingkat sampai planet-planet yang lebih tinggi dengan mela¬ 
kukan pekerjaan yang cocok untuk itu. Apabila seseorang mulai menempuh 
jalan kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi, seharusnya ia tidak terla¬ 
lu sibuk dalam kegiatan material dan rela mengorbankan apa yang disebut 
kesenangan material dalam segala bentuknya. Kalau orang yang bercita-cita 
menjadi rohaniwan jatuh, kelihatannya dia rugi dalam dua hal; dengan kata 
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lain, dia tidak dapat menikmati kesenangan material maupun sukses rohani. 
Dia tidak mempunyai kedudukan; dia seperti awan yang sudah diobrak- 
abrik. Awan di langit kadang-kadang berpisah dari awan kecil dan berga¬ 
bung dengan awan besar. Tetapi kalau awan tidak dapat bergabung dengan 
awan besar, maka awan itu diobrak-abrik oleh angin hingga lenyap di angka¬ 
sa yang luas. Brahmanah pathi adalah jalan keinsafan rohani yang melampaui 
hal-hal duniawi dengan cara mengetahui bahwa pada hakekatnya diri kita 
bersifat rohani sebagai bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai 
sifat yang sama seperti Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa terwu¬ 
jud sebagai Brahman. Paramatma dan Bhagavan. Sri Krsna adalah manifes¬ 
tasi yang paling lengkap Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Karena itu, 
orang yang sudah menyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Paling 
Utama adalah rohaniwan yang sudah mencapai sukses. Untuk mencapai tu¬ 
juan hidup tersebut melalui keinsafan Brahman dan Paramatma memerlukan 
penjelmaan yang berulang-ulang ( bahunarh janmanam ante). Karena itu, ja¬ 
lan tertinggi keinsafan rohani adalah bhakti-yoga, cara langsung. 

Sloka 6.39 

I 

^g^t: *i<>iAiHiiw #?rr ^ n n 

etan me samsayam krsna chettum arhasy asesatah 

tvad-anyah samsayasydsya chetta na hy upapadyate 

etat —ini adalah; me —milik hamba; samsayam —keragu-raguan; krsna — 
o Krsna; chettum —supaya menghilangkan; arhasi —Anda diminta; asesa¬ 
tah —sepenuhnya; tvat —daripada Anda; anyah —lain; samsayasya —menge¬ 
nai keragu-raguan; asya —ini; chetta —yang menghilangkan; na —tidak 
pernah; hi —pasti; upapadyate —dapat ditemukan. 

Inilah keragu-raguan hamba, o Krsna, dan hamba memohon agar Anda 
menghilangkan keragu-raguan ini sepenuhnya. Selain Anda, tiada 
seorangpun yang dapat ditemukan untuk membinasakan keragu- 
raguan ini. 

PENJELASAN: Krsna mengetahui masa lampau, masa sekarang dan masa 
yang akan datang secara sempurna. Pada awal Bhagavad-gltd, Krsna me¬ 
nyatakan bahwa semua makhluk hidup telah berada secara individual sejak 
masa lampau, mereka tetap berada sekarang, dan mereka akan tetap mem¬ 
punyai identitas individual pada masa yang akan datang, bahkan setelah 
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pembebasan dari ikatan material sekalipun. Jadi, Krsna sudah menjelaskan 
pertanyaan mengenai masa depan makhluk hidup yang individual. Sekarang, 
Arjuna ingin mengetahui tentang masa depan seorang rohaniwan yang tidak 
mencapai sukses. Tiada seorangpun yang sejajar atau lebih tinggi daripada 
Krsna, dan pasti orang yang disebut resi-resi yang mulia dan filosof-filosof 
yang dikuasai oleh alam material tidak dapat menjadi sejajar dengan Beliau. 
Karena itu, keputusan Krsna adalah jawaban yang terakhir dan lengkap ter¬ 
hadap segala keragu-raguan, sebab Krsna mengetahui masa lampau, masa 
sekarang dan masa yang akan datang secara sempurna—tetapi tiada se¬ 
orangpun yang mengenal Beliau. Hanya Krsna dan penyembah yang sadar 
akan Krsna dapat mengetahui bagaimana keadaan yang sebenarnya. 

Sloka 6.40 

^ ^TRT II 8° II 

srl-bhagavan uvaca 

partha naiveha namutra vinasas tasya vidyate 
na hi kalyana-krt kascid durgatim tata gacchati 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; partha 
—wahai putera Prtha; na eva —tidak pernah demikian; iha —di dunia 
material ini; na —tidak pernah; amutra —dalam penjelmaan yang akan da¬ 
tang; vinasah —kemusnahan; tasya —milik dia; vidyate —berada; na —tidak 
pernah; hi —pasti; kalyana-krt —orang yang sibuk dalam kegiatan yang mu¬ 
jur; kascit —siapapun; durgatim —untuk merosot; tata —kawan-Ku; gaccha¬ 
ti —pergi. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Putera Prtha, seorang 
rohaniwan yang sibuk dalam kegiatan yang mujur tidak mengalami 
kemusnahan baik di dunia ini maupun di dunia rohani; orang yang 
berbuat baik tidak pernah dikuasai oleh kejahatan, wahai kawan-Ku. 

PENJELASAN: Dalam Srlmad-Bhdgavatam (1.5.17) Sri Narada Muni membe¬ 
rikan pelajaran kepada Vyasadeva sebagai berikut: 

tyaktva sva-dharmam caranambujam harer 
bhajann apakvo ’tha patet tato yadi 
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yatra kva vabhadram abhud amusya kim 
ko vdrtha apto ’bhajatarh sva-dharmatah 

“Kalau seseorang meninggalkan segala harapan material dan berlindung se¬ 
penuhnya kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, maka dalam segala 
hal tidak ada kerugian maupun kemerosotan apapun. Di pihak lain, orang 
yang bukan penyembah barangkali sibuk sepenuhnya melakukan tugas-tugas 
kewajibannya, namun dia tidak memperoleh keuntungan apapun.” Ada ba¬ 
nyak kegiatan untuk harapan-harapan material, baik kegiatan menurut Kitab 
Suci maupun adat dan kebiasaan. Seharusnya seorang rohaniwan meninggal¬ 
kan segala kegiatan material demi kemajuan rohani dalam kehidupan, yaitu 
kesadaran Krsna. Barangkali ada orang yang mengatakan bahwa dengan 
kesadaran Krsna seseorang dapat mencapai kesempurnaan tertinggi kalau 
proses itu diselesaikan. Tetapi kalau ia tidak mencapai tingkat kesempurna¬ 
an seperti itu, dia rugi baik secara material maupun secara rohani. Dalam 
Kitab-kitab Suci dinyatakan bahwa seseorang harus menderita reaksi kalau 
dia tidak melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang telah di tetapkan. Kare¬ 
na itu, orang yang gagal melaksanakan kegiatan rohani yang sebenarnya 
akan mengalami reaksi-reaksi seperti itu. Dalam Bhagavatam dinyatakan se¬ 
orang rohaniwan yang tidak mencapai sukses diberi jaminan bahwa dia tidak 
perlu khawatir. Walaupun mungkin dia akan mengalami reaksi karena tidak 
melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan secara sempurna, 
dia tetap tidak rugi, sebab kesadaran Krsna yang mujur tidak akan pernah 
dilupakan, dan orang yang sudah pernah tekun dalam kesadaran Krsna akan 
terus seperti itu kendatipun ia dilahirkan dalam keadaan yang rendah pada 
penjelmaan yang akan datang. Di pihak lain, orang yang hanya mengikuti 
tugas-tugas kewajiban secara ketat belum tentu mencapai hasil yang mengun¬ 
tungkan kalau dia kekurangan kesadaran Krsna. 

Penjelasan ayat ini dapat dimengerti sebagai berikut. Manusia dapat di¬ 
bagi menjadi dua golongan, yaitu golongan yang teratur dan golongan yang 
tidak teratur. Orang yang hanya sibuk dalam kepuasan indria-indria seperti 
hewan tanpa pengetahuan tentang penjelmaan yang akan datang maupun ke¬ 
selamatan rohani termasuk golongan yang tidak teratur. Orang yang mengi¬ 
kuti prinsip-prinsip tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan dalam Kitab 
Suci termasuk golongan yang teratur. Golongan yang tidak teratur, baik ber¬ 
adab maupun tidak beradab, terdidik maupun belum terdidik, kuat maupun 
lemah, penuh kecenderungan-kecenderungan seperti binatang. Kegiatan me¬ 
reka tidak pernah menguntungkan, sebab sambil menikmati kecenderungan- 
kecenderungan seperti binatang, yaitu, makan, tidur, membela diri dan ber¬ 
keturunan, untuk selamanya mereka tetap berada dalam kehidupan material. 
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yang selalu penuh kesengsaraan. Di pihak lain, orang yang diatur oleh pera¬ 
turan Kitab Suci dan berangsur-angsur naik sampai tingkat kesadaran Krsna 
dengan cara seperti itu pasti maju dalam kehidupan. 

Orang yang mengikuti jalan yang menguntungkan dapat dibagi menjadi 
tiga golongan, yaitu, (1) orang yang mengikuti aturan dan peraturan rohani 
dan menikmati kemakmuran material, (2) orang yang berusaha mencari pem¬ 
bebasan tertinggi dari kehidupan material, dan (3) orang yang menjadi pe¬ 
nyembah dalam kesadaran Krsna. Orang yang mengikuti aturan dan pera¬ 
turan Kitab Suci untuk kesenangan material dapat dibagi lagi menjadi dua 
golongan: Orang yang bekerja dengan tujuan memperoleh hasil atau pahala 
untuk dinikmati dan orang yang tidak menginginkan hasil atau pahala apa¬ 
pun untuk kepuasan indria-indria. Orang yang mencari hasil atau pahala un¬ 
tuk kepuasan indria-indria dapat naik tingkat sampai tingkatan hidup yang 
lebih tinggi—bahkan sampai planet-planet yang lebih tinggi sekalipun—te¬ 
tapi oleh karena mereka masih belum lepas dari kehidupan material, mere¬ 
ka belum mengikuti jalan yang sungguh-sungguh menguntungkan. Satu-satu¬ 
nya kegiatan yang menguntungkan ialah kegiatan yang membawa seseorang 
sampai pembebasan. Kegiatan manapun yang pada akhirnya tidak bertujuan 
untuk mencapai keinsafan diri pada akhirnya atau pembebasan dari paham 
hidup jasmani yang material sama sekali tidak menguntungkan. Kegiatan 
dalam kesadaran Krsna adalah satu-satunya kegiatan yang menguntungkan, 
dan siapapun yang rela menerima segala kesulitan jasmani untuk mencapai 
kemajuan dalam menempuh jalan kesadaran Krsna dapat disebut seorang ro¬ 
haniwan yang sempurna yang sedang melakukan pertapaan yang keras. Oleh 
karena sistem yoga yang terdiri dari delapan tahap pada akhirnya diarahkan 
menuju keinsafan kesadaran Krsna, latihan seperti itu juga menguntungkan, 
dan orang yang sedang berusaha sekuat tenaga dalam hal ini tidak perlu ta¬ 
kut bahwa dirinya akan merosot. 

Sloka 6.41 

JTW rtlcbl-^l m-. I 

sfEffaf II 8? II 

prapya punya-krtam lokan usitvd sdsvatlh samah 
sucinarh snmatarh gehe yoga-bhrasto ’bhijdyate 

prapya —sesudah mencapai; punya-krtam —milik orang yang melakukan 
kegiatan yang saleh; lokan —planet-planet; usitva —sesudah tinggal; sasva- 
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tih —banyak; samah —tahun-tahun; sucinam —milik orang saleh; sri-matam 
—milik orang yang makmur; gehe —di rumah; yoga-bhrastah —orang yang 
sudah jatuh dari jalan keinsafan diri; abhijayate —dilahirkan. 

Sesudah seorang yogl yang tidak mencapai sukses menikmati selama 
bertahun-tahun di planet-planet makhluk yang saleh, ia dilahirkan da¬ 
lam keluarga orang saleh atau dalam keluarga bangsawan yang kaya. 

PENJELASAN: Para yogl yang tidak mencapai sukses dibagi menjadi dua 
golongan: Yang satu jatuh sesudah maju sedikit saja, dan yang lain jatuh 
sesudah lama berlatih yoga. Seorang yogl yang jatuh sesudah berlatih yoga 
selama masa singkat akan pergi ke planet-planet yang lebih tinggi. Makhluk- 
makhluk hidup yang saleh diperkenankan memasuki planet-planet yang lebih 
tinggi itu. Sesudah hidup yang panjang di sana, dia dikirim kembali ke planet 
ini, untuk dilahirkan dalam keluarga seorang brahmana vaisnava yang saleh 
atau keluarga pedagang-pedagang dari golongan bangsawan. 

Tujuan sejati latihan yoga ialah untuk mencapai kesempurnaan tertinggi 
kesadaran Krsna, sebagaimana dijelaskan dalam ayat terakhir dari bab ini. 
Tetapi orang yang tidak tekun sampai tingkat itu dan jatuh karena hal-hal 
duniawi menarik hatinya, atas berkat karunia Tuhan diizinkan menggunakan 
kecenderungan-kecenderungan material sepenuhnya. Sesudah itu, mereka di¬ 
beri kesempatan untuk hidup secara makmur dalam keluarga yang saleh atau 
keluarga bangsawan. Orang yang dilahirkan dalam keluarga seperti itu dapat 
memanfaatkan fasilitas untuk berusaha naik tingkat sampai menjadi sadar 
akan Krsna sepenuhnya. 


Sloka 6.42 

|| 83 II 

atha va yoginam eva kule bhavati dhlmatam 
etad dhi durlabhataram loke janma yad Idrsam 

atha va —atau; yoginam —rohaniwan-rohaniwan yang bijaksana; eva —pas¬ 
ti; kule —di dalam keluarga; bhavati —dilahirkan; dhi-matam —orang yang 
diberkahi kebijaksanaan yang tinggi; etat —ini; hi —pasti; durlabha-taram — 
jarang sekali; loke —di dunia ini; janma —kelahiran; yat —itu yang; Idrsam — 
seperti itu. 
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Atau [kalau dia belum mencapai sukses sesudah lama berlatih yogai 
dia dilahirkan dalam keluarga rohaniwan yang pasti memiliki kebi¬ 
jaksanaan yang tinggi. Memang, jarang sekali seseorang dilahirkan 
dalam keadaan seperti itu di dunia ini. 

PENJELASAN: Di sini kelahiran dalam keluarga yogi atau rohaniwan— 
orang yang memiliki kebijaksanaan yang tinggi—dipuji karena anak yang 
dilahirkan di dalam keluarga seperti itu menerima dorongan rohani sejak 
awal riwayatnya. Keadaan seperti ini khususnya dialami dalam keluarga- 
keluarga dcarya atau gosvdmi. Keluarga-keluarga seperti itu berpengetahu¬ 
an tinggi dan ber -bhakti menurut tradisi dan latihan. Karena itu, mereka 
menjadi guru-guru kerohanian. Di India, ada banyak keluarga dcarya seperti 
itu tetapi sekarang mereka merosot karena kekurangan pendidikan dan la¬ 
tihan. Atas karunia Krsna, masih ada keluarga-keluarga yang melahirkan 
rohaniwan-rohaniwan dari generasi ke generasi. Pasti seseorang beruntung 
sekali kalau ia dilahirkan dalam keluarga-keluarga seperti itu. Untungnya, 
guru kerohanian kami. Om Visnupada Sri Srlmad Bhaktisiddhanta Sarasva- 
tl GosvamI Maharaja, dan saya sendiri, mendapat kesempatan untuk dilahir¬ 
kan dalam keluarga-keluarga seperti itu, atas berkat karunia Tuhan, sehingga 
guru kerohanian kami dan saya sendiri dilatih dalam bhakti kepada Tuhan 
sejak awal kehidupan kami. Kemudian, kami bertemu karena apa yang telah 
ditakdirkan oleh sistem rohani. 


Sloka 6.43 

^ ^ ^T: Hfagl II 8? II 

tatra tam buddhi-samyogam labhate paurva-dehikam 
yatate ca tato bhuyah samsiddhau kuru-nandana 

tatra —sesudah itu; tam —itu; buddhi-samyogam —menghidupkan kembali 
kesadaran; labhate —memperoleh kembali; paurva-dehikam —dari badan 
yang dimiliki dalam penjelmaan sebelumnya; yatate —dia berusaha; ca — 
juga; tatah —sesudah itu; bhuyah —lagi; samsiddhau —untuk kesempurnaan; 
kuru-nandana —wahai putera Kuru. 

Sesudah dilahirkan seperti itu, sekali lagi dia menghidupkan kesa¬ 
daran suci dari penjelmaannya yang dahulu, dan dia berusaha maju 
lebih lanjut untuk mencapai sukses yang lengkap, wahai putera Kuru. 
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PENJELASAN: Maharaja Bharata, yang dilahirkan untuk ketiga kalinya da¬ 
lam keluarga seorang brahmana yang baik, adalah contoh kelahiran yang 
baik untuk menghidupkan kembali kesadaran rohani dari penjelmaan yang 
lama. Maharaja Bharata pernah menjadi maharaja yang menguasai seluruh 
bumi, dan semenjak masa beliau, planet ini dikenal dengan nama Bharata- 
varsa di kalangan para dewa. Sebelumnya planet ini bernama Ilavrta-varsa. 
Dalam usia muda. Maharaja Bharata mengundurkan diri untuk mencapai 
kesempurnaan rohani, tetapi dia gagal mencapai sukses. Dalam penjelmaan 
berikutnya dia dilahirkan di dalam keluarga seorang brahmana yang baik 
dan dia bernama Jada Bharata, sebab dia selalu menyendiri dan tidak berbi¬ 
cara dengan siapapun. Kemudian, dia didapatkan sebagai seorang rohaniwan 
yang mulia oleh raja Rahtigana. Dari riwayat Maharaja Bharata, dimengerti 
bahwa usaha-usaha rohani, atau latihan yoga, tidak pernah sia-sia. Atas ber¬ 
kat karunia Tuhan, seorang rohaniwan mendapatkan kesempatan berulang¬ 
kah untuk mencapai kesempurnaan yang lengkap dalam kesadaran Krsna. 

Sloka 6.44 

H: I 

;>Ksl*llGH<£) II 88 II 

purvabhydsena tenaiva hriyate hy avaso 'pi sah 

jijhasur api yogasya sabda-brahmativartate 

purva —dahulu; abhydsena —oleh latihan; tena —oleh itu; eva —pasti; hri¬ 
yate —tertarik; h i —pasti; avasah —dengan sendirinya; api —juga; sah —dia; 
jijhasuh —ingin tahu; api —walaupun; yogasya —tentang yoga; sabda-brah- 
ma —prinsip-prinsip ritual dari Kitab Suci; ativartate —melampaui. 

Berkat kesadaran suci dari penjelmaan sebelumnya, dengan sendi¬ 
rinya dia tertarik kepada prinsip-prinsip yoga—kendatipun tanpa 
diupayakan. Seorang rohaniwan yang ingin menemukan jawaban se¬ 
perti itu selalu berada di atas prinsip-prinsip ritual dari Kitab Suci. 

PENJELASAN: Para yogi yang sudah maju tidak begitu tertarik pada ri¬ 
tual-ritual Kitab-kitab Suci, tetapi dengan sendirinya mereka tertarik pada 
prinsip-prinsip yoga, yang dapat mengangkat diri mereka sampai kesadaran 
Krsna yang lengkap, kesempurnaan yoga tertinggi. Dalam Srimad-Bhaga- 
vatam (3.33.7), kealpaan para rohaniwan yang sudah maju terhadap ritual- 
ritual Veda dijelaskan sebagai berikut: 
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aho bata sva-paco ’to gariyan 
yaj-jihvagre vartate nama tubhyam 
tepus tapas te juhuvuh sasnur aryd 
brahmaniicur nama grnanti ye te 

“O Tuhan Yang Maha Esa! Orang yang memuji nama-nama suci Baginda 
sudah sangat maju dalam kehidupan rohani, walaupun mereka dilahirkan da¬ 
lam keluarga yang makan anjing. Orang yang memuji nama suci Anda seper¬ 
ti itu pasti sudah melakukan segala jenis pertapaan dan korban suci, mandi 
di semua tempat suci, dan sudah menamatkan segala pelajaran Kitab Suci.” 

Contoh terkenal mengenai hal ini dikemukakan oleh Sri Caitanya, yang 
menerima Thakura Haridasa sebagai salah satu murid di antara murid- 
murid-Nya yang paling terkemuka. Walaupun kebetulan Thakura Harida¬ 
sa dilahirkan dalam keluarga yang tidak mengikuti prinsip-prinsip Veda, dia 
diangkat pada kedudukan ndmdcdrya oleh Sri Caitanya karena secara ketat 
dia mengikuti prinsip mengucapkan nama suci Tuhan tiga ratus ribu kali 
setiap hari: Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, 
Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare. Oleh karena dia mengucapkan nama 
suci Tuhan senantiasa, dimengerti bahwa dalam penjelmaan sebelumnya, pas¬ 
ti dia sudah menjalani semua cara-cara ritual Veda, yang dikenal sebagai 
sabda-brahma. Karena itu, seseorang belum dapat mulai mengikuti kesa¬ 
daran Krsna ataupun menjadi tekun memuji nama suci Tuhan, Hare Krsna, 
kalau ia belum menyucikan diri. 


Sloka 6.45 

#=T m II 8* II 

prayatnad yatamanas tu yogi samsuddha-kilbisah 
aneka-janma-samsiddhas tato ydti param gatim 

prayatndt —dengan latihan secara ketat; yatamanah —berusaha; tu —dan; 
yogi —seorang rohaniwan seperti itu; samsuddha —disucikan; kilbisah — 
semua dosanya; aneka —sesudah banyak sekali; janma —kelahiran; sarnsid- 
dhah —setelah mencapai kesempurnaan; tatah —sesudah itu; ydti —menca¬ 
pai; param —tertinggi; gatim —tujuan. 

Apabila seorang yogi tekun dengan usaha yang tulus ikhlas untuk 
maju lebih lanjut, dengan disucikan dari segala pencemaran, akhirnya 
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ia mencapai kesempurnaan sesudah melatihnya selama banyak pen¬ 
jelmaan, dan ia mencapai tujuan tertinggi. 

PENJELASAN: Orang yang dilahirkan dalam keluarga yang sangat saleh, ke¬ 
luarga bangsawan atau keluarga yang suci menyadari keadaannya yang me¬ 
nguntungkan untuk melaksanakan latihan yoga. Karena itu, dengan keta¬ 
bahan hati dia memulai tugasnya yang belum selesai, dan dengan demikian 
dia menyucikan diri sepenuhnya dari segala pengaruh material. Apabila 
akhirnya dia bebas dari segala pencemaran, dia mencapai kesempurnaan 
yang paling tinggi—yaitu kesadaran Krsna. Kesadaran Krsna adalah ting¬ 
kat sempurna pembebasan dari segala pencemaran. Ini dibenarkan dalam 
Bhagavad-gita (7.28): 

yesam tv anta-gatam paparit jananam punya-karmanam 
te dvandva-moha-nirmukta bhajante marh drdha-vratah 

“Sesudah melakukan kegiatan saleh selama banyak penjelmaan, apabila se¬ 
seorang sudah bebas sepenuhnya dari segala pencemaran, dan dari hal-hal 
relatif yang mengkhayalkan, ia menekuni cinta-bhakti kepada Krsna.” 

Sloka 6.46 

II 85 II 

tapasvibhyo ’dhiko yogi jhanibhyo 'pi mato ’dhikah 
karmibhyas cadhiko yogi tasmad yogi bhavarjuna 

tapasvibhyah —daripada orang yang bertapa; adhikah —lebih mulia; yogi — 
seorang yogi; jnanibhyah —daripada orang bijaksana; api —juga; matah — 
dianggap; adhikah —lebih mulia; karmibhyah —daripada orang yang bekerja 
untuk hasil; ca —juga; adhikah —lebih mulia; yogi —seorang yogi; tasmat — 
karena itu; yogi —seorang rohaniwan yang melampaui hal-hal duniawi; bhava 
—hanya jadilah; arjuna —wahai Arjuna. 

Seorang yogi lebih mulia daripada orang yang bertapa, lebih mu¬ 
lia daripada orang yang mempelajari filsafat berdasarkan percobaan 
dan lebih mulia daripada orang yang bekerja dengan maksud menda¬ 
patkan hasil atau pahala. Karena itu, dalam segala keadaan, jadilah 
seorang yogi, wahai Arjuna. 
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PENJELASAN: Apabila kita membicarakan yoga, kita menunjukkan cara me¬ 
ngadakan hubungan antara kesadaran kita dengan Kebenaran Mutlak Yang 
Paling Utama. Proses tersebut diberi berbagai nama oleh berbagai jenis 
orang yang mempraktekkannya, menurut cara khusus yang diikuti. Apabila 
proses mengadakan hubungan terutama terdiri atas kegiatan yang dimak¬ 
sudkan untuk membuahkan hasil atau pahala untuk dinikmati, maka itu 
disebut karma-yoga. Apabila proses tersebut terutama terdiri dari filsafat 
berdasarkan percobaan, maka itu disebut jhdna-yoga, dan apabila proses 
tersebut terutama terdiri dari hubungan bhakti dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, maka itu disebut bhakti-yoga. Bhakti-yoga atau kesadaran Krsna, adalah 
kesempurnaan tertinggi segala yoga, sebagaimana akan dijelaskan dalam ayat 
berikut. Krsna sudah membenarkan keunggulan yoga di sini, tetapi Krsna 
tidak mengatakan bahwa yoga itu lebih baik daripada bhakti-yoga. Bhakti- 
yoga adalah pengetahuan rohani yang lengkap; karena itu tiada sesuatupun 
yang lebih baik daripada bhakti-yoga. Pertapaan tanpa pengetahuan tentang 
diri kita adalah kegiatan yang kurang sempurna. Pengetahuan berdasarkan 
percobaan tanpa penyerahan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa juga kurang 
sempurna. Pekerjaan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil tanpa ke¬ 
sadaran Krsna hanya memboroskan waktu. Karena itu, bentuk yoga yang 
paling terpuji yang disebut di sini adalah bhakti-yoga, dan hal ini diuraikan 
dengan cara yang lebih jelas lagi dalam ayat berikut. 

Sloka 6.47 

^TiPhihIm i 

^ rri b 3 ii b^ ii 

yoginam api sarvesarit mad-gatendntar-dtmand 

sraddhdvdn bhajate yo marii sa me yuktatamo matah 

yoginam —di antara yogi-yogi; api —juga; sarvesdm —segala jenis; mat-gate- 
na —tinggal di dalam Diri-Ku, selalu berpikir tentang-Ku; antah-dtmand — 
di dalam dirinya; sraddha-van —dengan keyakinan sepenuhnya; bhajate — 
melakukan pengabdian rohani dengan cinld-bhakti; yah —orang yang; mam 
—kepada-Ku (Tuhan Yang Maha Esa); sah —dia; me —oleh-Ku; yukta- 
tamah—yogi yang paling tinggi; matah —dianggap. 

Di antara semua yogi, orang yang mempunyai keyakinan yang kuat 
dan selalu tinggal di dalam Diri-Ku, berpikir tentang-Aku di dalam 
dirinya, dan mengabdikan diri kepada-Ku dalam cinta bhakti rohani 
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sudah bersatu dengan-Ku dalam yoga dengan cara yang paling dekat, 
dan dialah yang paling tinggi diantara semuanya, itulah pendapat-Ku. 

PENJELASAN: Kata bhajate bermakna dalam ayat ini. Akar kata bhajate 
adalah kata kerja blmj, yang digunakan apabila pengabdian diperlukan. Kata 
“sembahyang” dalam bahasa Indonesia tidak dapat digunakan dengan makna 
yang sama dengan bluij. Sembahyang yang berarti memuji, atau menghorma¬ 
ti Kepribadian yang patut dihormati. Tetapi pengabdian dengan cinta-bhakti 
dan keyakinan khususnya dimaksudkan untuk Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa. Seseorang dapat menghindari sembahyang kepada orang yang dihor¬ 
mati atau seorang dewa, dan barangkali orang akan mengatakan dia bersi¬ 
kap kurang hormat, tetapi kalau seseorang menghindari pengabdian kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, maka dia disalahkan sepenuhnya. Setiap makhluk 
hidup adalah bagian dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang mem¬ 
punyai sifat yang sama seperti Beliau. Karena itu, setiap makhluk hidup di¬ 
maksudkan untuk mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut 
kedudukan dasarnya. Kalau dia gagal melakukan demikian, dia akan jatuh. 
Hal ini dibenarkan dalam Srlmad-Bhagavatam (11.5.3) sebagai berikut: 

ya esdrh purusam saksad atma-prabhavam isvaram 

na bhajanty avajananti sthanad bhrastah patanty adhah 

“Siapapun yang tidak mengabdikan diri dan mengalpakan kewajibannya ke¬ 
pada Tuhan Yang Maha Esa—sumber segala makhluk hidup, pasti akan 
jatuh dari kedudukan dasarnya.” 

Kata bhajanti juga digunakan dalam ayat ini. Karena itu, kata bhajanti 
hanya dapat digunakan berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, sedang¬ 
kan kata “sembahyang” dapat digunakan untuk dewa atau makhluk hidup 
biasa lainnya. Kata avajananti, yang digunakan dalam ayat Srimad-Bhaga- 
vatam tersebut, juga terdapat dalam Bhagavad-gita. Avajananti marii mii- 
dhah: “Hanya orang bodoh dan orang jahat mengejek Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, Krsna.” Orang bodoh seperti itu mengambil inisiatif sendi¬ 
ri untuk mengarang tafsiran-tafsiran Bhagavad-gita tanpa sikap pengabdian 
kepada Tuhan. Sebagai akibatnya tidak dapat membedakan antara kata bha¬ 
janti dan kata “sembahyang” dengan sebenarnya. 

Puncak segala jenis latihan yoga terdapat dalam bhakti-yoga. Segala yoga 
lainnya hanya merupakan cara untuk mencapai tujuan bhakti-yoga. Yoga se¬ 
benarnya berarti bhakti-yoga; segala yoga lainnya adalah langkah-langkah 
maju menuju tujuan bhakti-yoga. Dari awal karma-yoga hingga akhir bhakti- 
yoga adalah jalan panjang menuju keinsafan diri. Karma-yoga, tanpa ke¬ 
giatan untuk mendatangkan hasil atau pahala untuk dinikmati adalah awal 
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jalan tersebut. Apabila karma-yoga ditingkatkan dalam pengetahuan dan pe¬ 
lepasan ikatan, maka tingkat itu disebut jnana-yoga. Apabila jnana-yoga di¬ 
tingkatkan dalam semadi kepada Roh Yang Utama dengan berbagai proses 
jasmani, dan pikiran dipusatkan kepada Beliau, maka itu disebut astahga- 
yoga. Dan apabila seseorang melampaui astahga-yoga dan mencapai Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa Krsna, maka itu disebut bhakti-yoga, atau 
puncak yoga. Sebenarnya, bhakti-yoga adalah tujuan tertinggi, tetapi untuk 
menganalisis bhakti-yoga secara terperinci, seseorang harus mengerti yoga- 
yoga lainnya. Karena itu, yogi yang maju sedang menempuh jalan yang benar 
menuju keuntungan baik yang kekal. Orang yang berhenti pada titik tertentu 
dan tidak maju lebih lanjut disebut dengan istilah khusus: karma-yogi, jhana- 
yogi, dhyana-yogi, raja-yogi, hatha-yogi, dan sebagainya. Kalau seseorang cu¬ 
kup beruntung hingga ia mencapai bhakti-yoga, dimengerti bahwa dia sudah 
melampaui segala yoga lainnya. Karena itu, menjadi sadar akan Krsna ada¬ 
lah tingkat yoga tertinggi. Ini seperti kita membicarakan pegunungan Hima- 
laya. kita menunjukkan pegunungan tertinggi di dunia dan gunung Everest, 
dianggap sebagai puncaknya. 

Oleh karena kemujuran yang sangat besar seseorang mencapai kesadaran 
Krsna melalui jalan bhakti-yoga sehingga dia menjadi mantap sesuai dengan 
petunjuk Veda. Seorang yogi yang teladan memusatkan perhatiannya kepada 
Krsna, yang bernama Syamasundara. Warna Syamasundara seindah awan, 
wajahnya mirip bunga padma yang secemerlang matahari, pakaian Beliau 
berseri oleh hiasan permata-permata serta badan Beliau dihiasi dengan ka¬ 
lung dari rangkaian bunga. Cahaya Beliau yang sangat indah bernama brah- 
majyoti menerangi segala sisi. Beliau menjelma dalam berbagai bentuk se¬ 
perti Rama, Nrsimha, Varaha dan Krsna, sebagai Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. Beliau turun seperti seorang manusia, menjadi putera ibu Yasoda. 
Beliau bernama Krsna, Govinda dan Vasudeva. Krsna adalah anak, suami, 
kawan dan atasan yang sempurna, dan Beliau penuh segala kehebatan dan 
sifat-sifat rohani. Kalau seseorang tetap menyadari sepenuhnya ciri-ciri Krsna 
yang tersebut di atas, dia disebut seorang yogi tertinggi. 

Tingkat kesempurnaan tertinggi dalam yoga hanya dapat dicapai dengan 
bhakti-yoga sebagaimana dibenarkan dalam segala kesusasteraan Veda: 

yasya deve para bhaktir yatha deve tatha gurau 

tasyaite kathita hy arthdh prakasante mahatmanah 

“Hanya kepada roh-roh yang mulia yang percaya sepenuhnya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan guru kerohanian, segala arti pengetahuan Veda diperli¬ 
hatkan dengan sendirinya.” ( Svetasvatara Upanisad 6.23) 
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Bhaktir asya bhajanam tad ihamutropadhi-nairasyenanusmin manah-kalpa- 
nam, etad eva naiskaryam. '‘Bhakti berarti pengabdian dengan cinVd-bhakti 
kepada Tuhan, bebas dari keinginan untuk keuntungan material, baik di da¬ 
lam hidup ini maupun dalam penjelmaan yang akan datang. Seseorang harus 
menjadikan pikirannya khusuk sepenuhnya dalam Yang Mahakuasa, bebas 
dari segala kecenderungan seperti itu. Itulah maksud naiskarmya." ( Gopala - 
tapanl Upanisad 1.15) 

Cara-cara tersebut merupakan beberapa di antara cara-cara untuk melak¬ 
sanakan bhakti, atau kesadaran Krsna, tingkat kesempurnaan tertinggi dalam 
sistem yoga. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Enam Srlmad 
Bhagavad-glta perihal “Dhyana-yoga.” 




BAB TUJUH 



Pengetahuan Tentang 
Yang Mutlak 

Sloka 7.1 

IRTIWHT: #JT I 

^rr h ? n 

sri-bhagavan uvaca 

mayy asakta-manah partha yogarh yunjan mad-asrayah 
asamsayam samagram mam yatha jnasyasi tac chrnu 

sri-bhagavan uvaca —Tuhan Yang Maha Esa bersabda; mayi —kepada-Ku; 
asakta-manah —pikiran terikat; partha —wahai putera Prtha; yogam —kein¬ 
safan diri; yunjan —berlatih; mat-asrayah —sadar kepada-Ku (kesadaran 
Krsna); asamsayam —tanpa keragu-raguan; samagram —sepenuhnya; mam 
—Aku; yatha —bagaimana; jnasyasi —engkau dapat mengenal; tat —itu; srnu 
—coba mendengar. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai putera Prtha, 
sekarang dengarlah bagaimana engkau dapat mengenal Diri-Ku sepe¬ 
nuhnya, bebas dari keragu-raguan, dengan cara mempraktekkan yoga 
dan menyadari Aku sepenuhnya, dengan pikiran terikat kepada-Ku. 

PENJELASAN: Dalam Bab Tujuh dari Bhagavad-gltd, sifat kesadaran Krsna 
diuraikan sepenuhnya. Krsna memiliki segala kehebatan sepenuhnya, dan 
bagaimana cara Beliau mewujudkan kehebatan itu diuraikan di sini. Empat 
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jenis orang yang beruntung yang menjadi terikat kepada Krsna dan empat 
jenis orang yang kurang beruntung yang tidak pernah mendekati Krsna juga 
diuraikan di dalam bab ini. 

Dalam enam bab pertama dari Bhagavad-gita, makhluk hidup sudah di¬ 
uraikan sebagai roh yang tidak bersifat material yang sanggup mengangkat 
dirinya sampai keinsafan diri dengan berbagai jenis yoga. Pada akhir Bab 
Enam, sudah dinyatakan dengan jelas bahwa memusatkan pikiran dengan 
mantap kepada Krsna, atau dengan kata lain kesadaran Krsna, adalah ben¬ 
tuk tertinggi segala yoga. Dengan memusatkan pikiran kepada Krsna, sese¬ 
orang dapat mengenal Kebenaran Mutlak sepenuhnya, bukan dengan cara 
yang lain. Keinsafan terhadap brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi atau 
Paramatma yang berada di satu tempat bukan pengetahuan yang sempurna 
tentang Kebenaran Mutlak, sebab pengetahuan itu hanya merupakan seba¬ 
gian saja. Pengetahuan yang penuh dan ilmiah ialah Krsna, dan segala se¬ 
suatu diungkapkan kepada orang yang sadar akan Krsna. Dalam kesadaran 
Krsna yang lengkap, seseorang mengetahui bahwa Krsna adalah pengetahuan 
tertinggi di luar segala keragu-raguan. Berbagai jenis yoga hanya merupa¬ 
kan batu loncatan pada jalan menuju kesadaran Krsna. Orang yang mulai 
mengikuti kesadaran Krsna secara langsung dengan sendirinya mengetahui 
tentang brahmajyoti dan Paramatma sepenuhnya. Dengan berlatih yoga ke¬ 
sadaran Krsna, seseorang dapat mengetahui segala sesuatu sepenuhnya— 
yaitu. Kebenaran Mutlak, para makhluk hidup, alam material, serta perwu- 
judan-perwujudannya dengan perlengkapan. 

Karena itu, seseorang harus mulai latihan yoga sebagaimana ditunjukkan 
dalam ayat terakhir dari Bab Enam. Memusatkan pikiran kepada Krsna 
sebagai Yang Mahakuasa dimungkinkan dengan bhakti yang telah dianjur¬ 
kan dengan sembilan bentuk yang berbeda. Di antara sembilan bentuk itu, 
sravanam adalah bentuk pertama dan bentuk yang paling penting. Karena 
itu, Krsna bersabda kepada Arjuna, '‘tac chrnu atau “Dengarlah dari-Ku.“ 
Tidak ada seorangpun penguasa yang lebih tinggi daripada Krsna, karena 
itu, dengan mendengar dari Krsna, seseorang mendapat kesempatan yang 
paling baik untuk menjadi sadar akan Krsna secara sempurna. Karena itu, 
seseorang harus belajar dari Krsna secara langsung atau belajar dari seorang 
penyembah Krsna yang murni—bukan dari orang yang masih hijau, bukan 
penyembah, dan sombong dengan menyandang gelar dari perguruan tinggi. 

Dalam Srimad-Bhagavatam proses tersebut untuk mengerti tentang Krsna, 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Kebenaran Mutlak, diuraikan dalam 
Bab Dua dari Skanda Pertama sebagai berikut: 


srnvatam sva-kathah krsnah punya-sravana-kirtanah 
hrdy antah-stho hy abhadrdni vidhunoti suhrt satam 
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nasta-prayesv abhadresu nityam bhagavata-sevaya 
bhagavaty uttama-sloke bhaktir bhavciti naisthiki 

tada rajas-tamo-bhdvah kama-Iobhadayas ca ye 
ceta etair anaviddham sthitam sattve prasldati 

evam prasanna-manaso bhagavad-bhakti-yogatah 
bhagavat-tattva-vijnanam mukta-sangasya jayate 

bhidyate hrdaya-granthis chidyante sarva-samsayah 
ksiyante cdsya karmdni drsta evatmanisvare 

“Mendengar tentang Krsna dari kesusasteraan Veda, atau mendengar dari 
Krsna secara langsung melalui Bhagavad-gita, dengan sendirinya merupakan 
kegiatan yang saleh. Bagi orang yang mendengar tentang Krsna, Sri Krsna, 
yang bersemayam di dalam hati setiap orang, bertindak sebagai kawan yang 
paling mengharapkan kesejahteraan penyembah dan menyucikan penyembah 
yang senantiasa tekun mendengar tentang Beliau. Dengan cara demikian, 
seorang penyembah secara wajar mengembangkan pengetahuan rohani yang 
tersimpan di dalam hatinya. Begitu penyembah itu mendengar lebih banyak 
tentang Krsna dari Bhagavatam dan dari para penyembah, dia menjadi man¬ 
tap dalam bhakti kepada Tuhan. Dengan mengembangkan bhakti, seseorang 
dibebaskan dari sifat-sifat nafsu dan kebodohan, dan dengan demikian, naf¬ 
su-nafsu material dan kelobaan dihilangkan. Apabila hal-hal yang tidak suci 
tersebut dihapus, seorang calon menjadi mantap pada kedudukannya, yaitu 
kebaikan yang murni, dan dia disemangatkan oleh bhakti dan mengerti ilmu 
pengetahuan tentang Tuhan secara sempurna. Demikianlah bhakti-yoga me¬ 
motong ikatan keras berupa kasih sayang material dan memungkinkan sese¬ 
orang segera mencapai tingkat asamsayarii samagram, yaitu mengerti ten¬ 
tang Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa.” (Bhdg. 1.2.17-21). 

Karena itu, hanya dengan mendengar dari Krsna atau dari penyembah 
Beliau dalam kesadaran Krsna seseorang dapat mengerti ilmu pengetahuan 
tentang Krsna. 


Sloka 7.2 
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jhanam te 'harii sa-vijhanam idam vaksyamy asesatah 
yaj jhatva neha bhuyo ’nyaj jhdtavyam avasisyate 
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jhdnam —pengetahuan yang dapat dilihat; te —kepadamu; aham —Aku; sa 
—dengan; vijhanam —pengetahuan yang tidak dapat dilihat; idam —ini; 
vaksyami —akan menjelaskan; asesatah —sepenuhnya; yat —yang; jhatva — 
mengetahui; na —tidak; iha —di dunia ini; bhuyah —lebih lanjut; anyat — 
sesuatu yang lebih; jhatavyam —dapat diketahui; avasisyate —tinggal. 

Sekarang Aku akan menyatakan pengetahuan ini kepadamu secara 
keseluruhan, baik yang dapat dilihat maupun yang tidak dapat dili¬ 
hat. Dengan menguasai pengetahuan ini, tidak akan ada hal lain lagi 
yang belum engkau ketahui. 

PENJELASAN: Pengetahuan yang lengkap meliputi pengetahuan tentang du¬ 
nia yang dapat dilihat, sang roh yang melatarbelakangi dunia ini, dan sumber 
kedua-duanya. Inilah pengetahuan rohani. Tuhan ingin menjelaskan sistem 
pengetahuan tersebut di atas karena Arjuna adalah penyembah dan kawan 
Krsna yang akrab. Pada awal Bab Empat, penjelasan tersebut telah diberi¬ 
kan oleh Krsna, dan penjelasan itu dibenarkan sekali lagi di sini yaitu; bah¬ 
wa pengetahuan yang lengkap hanya dapat dicapai oleh seorang penyembah 
Tuhan secara langsung dari Tuhan dalam garis perguruan. Karena itu, hen¬ 
daknya orang cukup cerdas untuk mengetahui sumber segala pengetahuan, 
yang menjadi sebab segala sebab, dan satu-satunya obyek semadi dalam 
segala jenis latihan yoga. Apabila sebab segala sebab diketahui, maka segala 
sesuatu yang dapat diketahui dikenal, dan tidak ada sesuatupun yang belum 
diketahui. Dalam Veda ( Mundaka Upanisad 1.3) dinyatakan, kasmin bhaga- 
vo vijhate sarvam idam vijhdtam bhavati. 

Sloka 7.3 
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manusyanarh sahasresu kascid yatati siddhaye 

yatatam api siddhanam kascin marii vetti tattvatah 

manusydndm —di antara manusia; sahasresu —di antara beribu-ribu; kascit 
—seseorang; yatati —berusaha; siddhaye —untuk kesempurnaan; yatatam — 
mereka yang berusaha seperti itu; api —memang; siddhanam —dari mereka 
yang sudah mencapai kesempurnaan; kascit —seseorang; mam —Aku; vetti — 
mengetahui; tattvatah —dengan sebenarnya. 
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Di antara beribu-ribu orang, mungkin ada satu yang berusaha untuk 
mencapai kesempurnaan, dan di antara mereka yang sudah mencapai 
kesempurnaan, hampir tidak ada satupun yang mengetahui tentang 
Diri-Ku dengan sebenarnya. 

PENJELASAN: Ada berbagai tingkat manusia, dan di antara beribu-ribu 
orang, mungkin ada satu yang cukup tertarik pada keinsafan rohani hingga 
ia berusaha mengetahui apa itu sang roh, apa itu badan, dan apa itu Kebena¬ 
ran Mutlak. Pada umumnya manusia hanya sibuk di dalam kegiatan seperti 
binatang yaitu; makan, tidur, membela diri dan berketurunan, dan hampir 
tiada seorangpun yang tertarik pada pengetahuan rohani. Enam bab pada 
awal Bhagavad-gita dimaksudkan untuk orang yang tertarik pada penge¬ 
tahuan rohani, untuk mengerti tentang sang roh. Roh Yang Utama dan ca¬ 
ra keinsafan melalui jhana-yoga, dhyana-yoga dan cara membedakan antara 
sang roh dan alam. Akan tetapi, Krsna hanya dapat dikenal oleh orang yang 
sadar akan Krsna. Rohaniwan lainnya barangkali mencapai keinsafan ter¬ 
hadap Brahman yang tidak berbentuk pribadi, sebab keinsafan ini lebih mu¬ 
dah daripada mengerti tentang Krsna. Krsna adalah Kepribadian Yang Paling 
Utama, tetapi pada waktu yang sama Beliau berada di luar jangkauan penge¬ 
tahuan Brahman dan Paramatma. Para yogl dan para jnani bingung dalam 
usaha-usaha mereka untuk mengerti tentang Krsna. Walaupun yang paling 
terkemuka di antara orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, 
yaitu Srlpada Sankaracarya, dalam penafsiran beliau tentang Bhagavad-gita 
beliau juga mengakui bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa. Namun para pengikut Sankaracarya tidak mengakui Krsna sebagai Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab sangat sulit mengenal Krsna, wa¬ 
laupun seseorang sudah mencapai keinsafan rohani terhadap Brahman yang 
tidak berbentuk pribadi. Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
sebab segala sebab, Sri Govinda yang asli. Isvarah paramah krsnah sac-cid- 
ananda-vigrahah/'anadir adir govindah sarva kdrana-kdranam. Orang yang 
bukan penyembah sulit sekali mengenal Krsna. Walaupun mereka menya¬ 
takan bahwa jalan bhakti, atau pengabdian rohani sangat mudah, mereka 
tidak akan sanggup mempraktekkan cara bhakti. Kalau memang jalan bhakti 
begitu mudah, seperti yang dikatakan oleh golongan orang yang bukan pe¬ 
nyembah, mengapa mereka memilih jalan yang lain dan sulit? Sebenarnya, 
jalan bhakti tidak mudah. Sesuatu yang hanya namanya saja jalan bhakti 
yang dipraktekkan oleh orang yang tidak berkualifikasi, karena mereka tan¬ 
pa pengetahuan tentang bhakti barangkali tampaknya mudah, namun apabi¬ 
la bhakti dipraktekkan secara nyata menurut aturan dan peraturan, mereka 
para sarjana dan para filosof yang berangan-angan pikiran akan jatuh dari 
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jalan itu. Srlla Rupa GosvamI menulis di dalam karyanya berjudul Bhakti- 
rasamrta-sindhu (1.2.101): 

sruti-smrti-puranadi- pancaratra-vidhim vina 

aikdntiki harer bhaktir utpatdyaiva kalpate 

'‘Bhakti kepada Tuhan yang mengabaikan kesusasteraan Veda yang dibenar¬ 
kan, misalnya Upanisad-upanisad, Purana-purana, dan Ndrada-pancardtra, 
hanya merupakan gangguan yang tidak diperlukan di dalam masyarakat.” 

Bagi yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan sudah menginsafi 
Brahman atau yogi yang sudah menginsafi Paramatma tidak mungkin me¬ 
ngerti tentang Krsna Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sebagai putera 
ibu Yasoda atau kusir kereta Arjuna. Para dewa yang muliapun kadang- 
kadang bingung tentang Krsna: Krsna bersabda, (muhyanti yat surayah). 
Mdm tu veda na kascana, ‘‘Tiada seorangpun yang mengenal Diri-Ku dengan 
sebenarnya.” Kalau seseorang sungguh-sungguh mengenal Krsna, maka sa 
mahatma sudurlabhah. ‘‘Roh yang mulia seperti itu jarang sekali ditemukan.” 
Karena itu, kalau seseorang tidak melakukan latihan bhakti kepada Tuhan, 
ia tidak dapat mengenal Krsna dengan sebenarnya ( tattvatah ), walaupun ia 
sarjana yang hebat atau ahli filsafat. Hanya para penyembah yang murni 
dapat mengetahui sesuatu tentang sifat-sifat rohani yang tidak terhingga di 
dalam Krsna, di dalam sebab segala sebab, dalam Kemahakuasaan dan ke¬ 
mewahan Beliau, dan di dalam kekayaan, kemashyuran, kekuatan, ketampa¬ 
nan. pengetahuan dan ketidakterikatan Beliau, sebab Krsna bersikap murah 
hati terhadap para penyembah-Nya. Krsna adalah kata terakhir dalam kein¬ 
safan Brahman, dan hanya para penyembah dapat menginsafi Beliau dengan 
sebenarnya. Karena itu, dinyatakan: 

atah sri-krsna-namadi na bhaved grahyam indriyaih 

sevonmukhe hi jihvadau svayam eva sphuraty adah 

‘‘Tiada seorangpun yang dapat mengerti tentang sifat rohani, nama, bentuk, 
sifat dan kegiatan Krsna melalui indria-indrianya yang dicemari secara mate¬ 
rial. Tetapi Krsna memperlihatkan Diri-Nya kepada para penyembah karena 
Krsna menyayangi mereka atas cmta-bhakti rohani mereka kepada Beliau.” 
( Bhakti-rasamrta-sindhu 1.2.234). 
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bhumir apo 'nalo vayuh kharh mano buddhir eva ca 
ahahkara itiyam me bhinnd prakrtir astadha 

bhiimih —tanah; apah — air; analah —api; vayuh —udara; kham — angkasa; 
manah —pikiran; buddhih —kecerdasan; eva —pasti; ca —dan; ahahkarah — 
keakuan yang palsu; iti —demikian; iyam —semua ini; me —milik-Ku; bhin- 
na —terpisah; prakrtih —tenaga-tenaga; astadha —delapan jenis. 

Tanah, air, api, udara, angkasa, pikiran, kecerdasan dan keakuan yang 
palsu—secara keseluruhan delapan unsur ini merupakan tenaga- 
tenaga material yang terpisah dari Diri-Ku. 

PENJELASAN: Ilmu pengetahuan Ketuhanan menganalisis kedudukan dasar 
Tuhan dan berbagai tenaga Beliau. Alam material disebut prakrti, atau te¬ 
naga Tuhan dalam berbagai titisan purusa Beliau (penjelmaan-penjelmaan) 
sebagaimana diuraikan dalam Satvata Tantra: 

visnos tu trini rupani purusdkhydny atho viduh 
ekarit tu mahatah srastr dvitlyam tv anda-samsthitam 
trtiyam sarva-bhuta-stham tani jhdtvd vimucyate 

“Untuk ciptaan material, penjelmaan yang berkuasa penuh dari Sri Krsna 
berwujud sebagai tiga Visnu. Yang pertama adalah, Maha-Visnu, mencip- 
takan seluruh tenaga material, yang bernama mahat-tattva. Yang kedua, 
GarbhodakasayI Visnu, memasuki seluruh alam semesta untuk menciptakan 
keanekawarnaan di dalam tiap-tiap alam semesta itu. Yang ketiga, Kslroda- 
kasayl Visnu, tersebar sebagai Roh Yang Utama yang berada di mana-mana 
di seluruh alam semesta dan juga bernama Paramatma. Beliau berada di 
mana-mana bahkan di dalam atom-atom sekalipun. Siapapun yang mengenal 
ketiga Visnu tersebut dapat dibebaskan dari ikatan material.” 

Dunia material ini adalah perwujudan sementara dari salah satu di antara 
tenaga-tenaga Tuhan. Segala kegiatan dunia material diatur oleh tiga pen¬ 
jelmaan Visnu tersebut dari Sri Krsna. Purusa-purusa ini disebut penjelmaan- 
penjelmaan. Pada umumnya orang yang tidak mengenal ilmu pengetahuan 
Ketuhanan (Krsna) menduga bahwa dunia material ini dimaksudkan untuk 
dinikmati oleh para makhluk hidup dan bahwa para makhluk hidup ada¬ 
lah purusa-purusa —kepribadian-kepribadian yang menyebabkan, mengen¬ 
dalikan dan menikmati tenaga material. Menurut Bhagavad-gita, kesimpulan 
tersebut yang tidak mengakui Tuhan adalah kesimpulan yang salah. Dalam 
ayat yang sedang dibicarakan, dinyatakan bahwa Krsna adalah sebab asli 
manifestasi material. Kenyataan ini juga dibenarkan dalam Srimad-Bhaga- 
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vatam. Unsur-unsur manifestasi material adalah tenaga-tenaga yang dipisah¬ 
kan dari Tuhan. Brahmajyoti, yang merupakan tujuan utama bagi orang 
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, adalah tenaga rohani yang di¬ 
wujudkan di angkasa rohani. Tidak ada keanekawarnaan rohani di dalam 
brahmajyoti seperti keanekawarnaan rohani yang ada di planet-planet Vai- 
kunthaloka, dan orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan mengang¬ 
gap bahwa brahmajyoti tersebut sebagai tujuan kekal yang paling tinggi. 
Manifestasi Paramatma juga merupakan aspek Kslrodakasayl Visnu yang 
bersifat sementara dan berada di mana-mana. Manifestasi Paramatma tidak 
kekal di dunia rohani. Karena itu. Kebenaran Mutlak yang nyata adalah Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa Krsna. Krsna adalah kepribadian lengkap 
sumber tenaga, dan Beliau memiliki berbagai tenaga dalam dan tenaga yang 
terpisah dari Diri-Nya. 

Di dalam tenaga material, ada delapan perwujudan utama, sebagaimana 
disebut di atas. Di antara delapan perwujudan tersebut, lima perwujudan 
pertama, yaitu; tanah, air, api, udara dan angkasa, disebut lima ciptaan be¬ 
sar atau ciptaan kasar, dan lima obyek indria termasuk di dalam lima cip¬ 
taan itu. Lima obyek indria tersebut adalah manifestasi-manifestasi suara, ra¬ 
baan, bentuk, rasa dan bau alamiah. Ilmu pengetahuan material terdiri dari 
sepuluh unsur tersebut dan tidak lebih daripada itu. Tetapi tiga unsur lain¬ 
nya, yaitu pikiran, kecerdasan dan keakuan yang palsu, dialpakan oleh orang 
duniawi. Filosof-filosof yang menangani kegiatan pikiran juga belum memi¬ 
liki pengetahuan yang sempurna karena mereka belum mengenal sumber 
yang paling utama, yaitu Krsna. Keakuan yang palsu—“Aku berada,” dan 
“Itu milik-ku,” yang merupakan prinsip dasar kehidupan material—terma¬ 
suk sepuluh indria untuk kegiatan material. Kecerdasan menunjukkan selu¬ 
ruh ciptaan alam, yang disebut mahat-tattva. Karena itu, dari delapan tena¬ 
ga yang dipisahkan dari Tuhan terwujudlah duapuluh empat unsur dunia 
material yang merupakan mata pelajaran filsafat Sankhya yang tidak per¬ 
caya kepada Tuhan. Unsur-unsur tersebut semula berasal dari tenaga-tenaga 
Krsna dan dipisahkan dari Krsna, tetapi para filosof Sankhya yang tidak per¬ 
caya kepada Tuhan dan kurang memiliki pengetahuan tidak mengenal Krsna 
sebagai sebab segala sebab. Mata pelajaran yang dibicarakan dalam filsa¬ 
fat Sankhya hanyalah perwujudan tenaga luar Krsna, sebagaimana diuraikan 
dalam Bhagavad-gita. 
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apareyam itas tv anyam prakrtim viddhi me param 
jlva-bhutdm maha-baho yayedam dharyate jagat 

apara —lebih rendah; iyam —ini; itah —di samping ini; tu —tetapi; anyam — 
lain; prakrtim —tenaga; viddhi —cobalah untuk mengerti; me —milik-Ku; 
param —utama; jiva-bhiitam —terdiri dari para makhluk hidup; maha-baho 
—wahai yang berlengan perkasa; yaya —oleh siapa; idam —ini; dharyate — 
digunakan atau diperah; jagat —dunia material. 

Wahai Arjuna yang berlengan perkasa, di samping tenaga-tenaga ter¬ 
sebut, ada pula tenaga-Ku yang lain yang bersifat utama, terdiri dari 
para makhluk hidup yang menggunakan sumber-sumber alam mate¬ 
rial yang rendah tersebut. 

PENJELASAN: Di sini disebut dengan jelas bahwa para makhluk hidup ada¬ 
lah bagian dari alam utama (atau tenaga utama) Tuhan Yang Maha Esa. 
Tenaga yang rendah adalah alam terwujud dalam berbagai unsur, yaitu; ta¬ 
nah, air, api, udara, angkasa, pikiran, kecerdasan, dan keakuan yang palsu. 
Kedua bentuk alam material, yaitu bentuk kasar (tanah dan sebagainya) dan 
halus (pikiran dan sebagainya), dihasilkan dari tenaga rendah. Para makhluk 
hidup, yang memerah tenaga-tenaga rendah tersebut untuk berbagai tujuan, 
adalah tenaga utama Tuhan Yang Maha Esa, dan oleh karena tenaga ter¬ 
sebut, seluruh dunia material berjalan. Manifestasi alam semesta tidak ber¬ 
daya untuk bergerak kecuali digerakkan oleh tenaga utama, yaitu makhluk 
hidup. Tenaga-tenaga selalu dikendalikan oleh sumber tenaga. Karena itu, 
para makhluk hidup selalu dikendalikan oleh Tuhan—para makhluk hidup 
tidak mempunyai eksistensi tersendiri. Para makhluk hidup tidak pernah 
mempunyai kekuatan yang sama dengan kekuatan Tuhan, seperti yang di¬ 
bayangkan oleh orang yang kurang cerdas. Perbedaan antara makhluk hidup 
dan Tuhan diuraikan dalam Srimad-Bhagavatam (10.87.30) sebagai berikut: 

aparimita dhruvas tanu-bhrto yadi sarva-gatas 
tarhi na sdsyateti niyamo dhruva netarathd 
ajani ca yan-mayam tad avimucya niyantr bhavet 
samam anujdnatdm yad amatarh mata-dustatayd 

“O Kepribadian Yang Mahaabadi! Kalau para makhluk hidup adalah kekal 
dan berada di mana-mana seperti Anda, maka mereka tidak berada di bawah 
pengendalian Anda. Tetapi kalau diakui bahwa para makhluk hidup adalah 
tenaga-tenaga kecil dari Diri Anda, maka mereka segera berada di bawah 
pengendalian Anda yang paling utama. Karena itu, pembebasan sejati me- 
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nyangkut penyerahan diri para makhluk hidup terhadap pengendalian Anda, 
dan penyerahan diri itu akan membahagiakan mereka. Hanya dalam keadaan 
dasar itulah mereka dapat mengendalikan sesuatu. Karena itu, orang yang 
kurang berpengetahuan yang mendukung teori monisme yang menganggap 
Tuhan dan para makhluk hidup sejajar dalam segala hal sebenarnya dibawa 
oleh anggapan yang salah dan tercemar.” 

Satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa Krsna yang mengendalikan, dan se¬ 
mua makhluk hidup dikendalikan oleh Beliau. Makhluk-makhluk hidup ter¬ 
sebut adalah tenaga utama Beliau, sebab sifat keberadaan mereka adalah 
satu dan sama dengan Yang Mahakuasa, tetapi mereka tidak pernah sejajar 
dengan Tuhan dalam jumlah kekuatan. Sambil memerah tenaga rendah yang 
kasar dan halus (alam), tenaga utama (makhluk hidup) melupakan pikiran 
dan kecerdasan rohaninya yang sejati. Kelupaan seperti itu disebabkan oleh 
pengaruh alam terhadap makhluk hidup. Tetapi apabila makhluk hidup di¬ 
bebaskan dari pengaruh tenaga material yang mengkhayalkan, dia mencapai 
tingkat yang disebut mukti, atau pembebasan. Keakuan palsu, di bawah pe¬ 
ngaruh khayalan material, berpikir, “Diriku adalah unsur-unsur alam, dan 
benda-benda material yang telah kuperoleh adalah milikku.” Kedudukan 
makhluk hidup yang sejati diinsafi apabila ia dibebaskan dari segala ide ma¬ 
terial, termasuk paham bahwa dirinya bersatu dengan Tuhan dalam segala 
hal. Karena itu, seseorang dapat menarik kesimpulan bahwa Bhagavad-gita 
membenarkan makhluk hidup hanya salah satu di antara berbagai tenaga 
Krsna: dan apabila tenaga ini dibebaskan dari pencemaran material, maka 
ia menjadi sadar akan Krsna sepenuhnya, atau mencapai pembebasan. 
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etad-yomni bhutani sarvamty upadharaya 
aharh krtsnasya jagatah prabhavah pralayas tatha 

etat —dua tenaga tersebut; yonini —sumber kelahirannya; bhutani —segala 
sesuatu yang diciptakan; sarvdni —semua; iti —demikian; upadharaya —me¬ 
ngenal; aham —Aku; krtsnasya —mengandung segala sesuatu; jagatah —du¬ 
nia; prabhavah —sumber perwujudan; pralayah —peleburan; tatha —beserta. 

Semua makhluk yang diciptakan bersumber dari kedua alam terse¬ 
but. Ketahuilah dengan pasti bahwa Aku adalah sumber perwujudan 
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dan peleburan segala sesuatu di dunia ini, baik yang bersifat material 
maupun yang bersifat rohani. 

PENJELASAN: Segala sesuatu yang ada dihasilkan dari unsur-unsur alam 
dan kerohanian. Sang roh adalah lapangan dasar ciptaan. dan unsur-unsur 
alam diciptakan oleh tenaga rohani. Sang roh tidak diciptakan pada tahap 
tertentu perkembangan material. Melainkan, dunia material ini diwujudkan 
hanya atas dasar tenaga rohani. Badan material ini dikembangkan karena 
sang roh berada di dalam alam. Anak tumbuh berangsur-angsur sampai ma¬ 
sa remaja dan kemudian sampai dewasa karena tenaga utama tersebut, yaitu 
sang roh, berada di dalam badannya. Begitu pula, seluruh manifestasi alam 
semesta yang besar sekali dikembangkan karena adanya Roh Yang Utama, 
Visnu. Karena itu, alam dan rohani, yang bergabung untuk mewujudkan ben¬ 
tuk alam semesta yang besar sekali pada permulaan adalah dua tenaga dari 
Tuhan. Karena itu, Tuhan adalah asal mula segala sesuatu. Bagian percikan 
dari Tuhan yang mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan, yaitu makhluk 
hidup, dapat membangun gedung pencakar langit yang besar, pabrik besar, 
ataupun kota yang besar dibangun, tetapi makhluk hidup tidak dapat mem¬ 
bangun alam semesta yang besar. Yang menyebabkan alam semesta yang be¬ 
sar diwujudkan ialah roh yang besar, atau Roh Yang Utama. Krsna, Yang 
Mahakuasa, adalah penyebab roh-roh yang besar maupun roh-roh yang kecil. 
Karena itu, Krsna adalah penyebab asli segala sebab. Kenyataan ini dibenar¬ 
kan dalam Katha Upanisad (2.2.13). Nityo nitydndm cetanas cetandndm. 
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mattah parataram ndnyat kihcid asti dhananjaya 

mayi sarvam idam protarh sutre mani-gana iva 

mattah —melampaui-Ku; para-taram —lebih tinggi; na —tidak; anyat kihcit 
— apapun yang lain; asti —ada; dhananjaya —wahai perebut kekayaan; mayi 
—di dalam Diri-Ku; sarvam —segala sesuatu yang ada; idam —yang kita 
lihat; protam —diikat pada seutas tali; sutre —benang; mani-ganah —mu¬ 
tiara-mutiara; iva —seperti. 

Wahai perebut kekayaan, tidak ada kebenaran yang lebih tinggi da- 
ripada-Ku. Segala sesuatu bersandar kepada-Ku, bagaikan mutiara di¬ 
ikat pada seutas tali. 
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PENJELASAN: Biasanya ada perdebatan mengenai apakah Kebenaran Mu¬ 
tlak Yang Paling Utama berbentuk pribadi atau tidak berbentuk pribadi. 
Menurut Bhagavad-gita, Kebenaran Mutlak adalah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa Sri Krsna, dan kenyataan ini dibenarkan pada setiap langkah. 
Khususnya dalam ayat ini, ditegaskan bahwa Kebenaran Mutlak adalah ke¬ 
pribadian. Brahma-samhitd juga membenarkan bahwa Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa adalah Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama: isvarah para- 
mah krsnah sac-cid-ananda-vigrahah; yaitu. Kebenaran Mutlak Yang Paling 
Utama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah Sri Krsna. Tuhan Yang 
Mahaabadi, sumber segala kebahagiaan, Govinda, dan bentuk kekal kebaha¬ 
giaan dan pengetahuan yang lengkap. Oleh karena bukti dari sumber-sum¬ 
ber yang dapat dipercaya tersebut, tidak dapat diragu-ragukan bahwa Kebe¬ 
naran Mutlak adalah Kepribadian Yang Paling Utama, sebab segala sebab. 
Akan tetapi, orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan berdebat ber¬ 
dasarkan kekuatan versi Veda yang diberikan dalam Svetdsvatara Upanisad 
(3.10) sebagai berikut: tato yad uttaratararh tad arupam anamayam/ya etad 
vidur amrtds te bhavanti athetare duhkham evdpiyanti. “Di dunia material 
dimengerti bahwa Brahma, makhluk hidup pertama di alam semesta, ada¬ 
lah yang paling tinggi di antara para dewa, manusia, dan binatang-binatang 
yang lebih rendah. Tetapi di atas Brahma ada Kerohanian (Transenden) yang 
tidak mempunyai bentuk material dan bebas dari segala pengaruh material. 
Siapapun yang dapat mengenal Beliau juga menjadi rohani, tetapi mereka 
yang belum mengenal Beliau menderita kesengsaraan dunia material.” 

Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan lebih menitikberat¬ 
kan kata arupam. Tetapi kata arupam tidak berarti tanpa bentuk priba¬ 
di. Kata arupam menunjukkan bentuk rohani kekekalan, kebahagiaan dan 
pengetahuan sebagaimana diuraikan dalam Brahma-samhitd yang dikutip di 
atas. Ayat-ayat lain dari Svetdsvatara Upanisad membenarkan kenyataan ini 
sebagai berikut: 


veddham etarn purusam mahdntam 
aditya-varnam tamasah parastdt 
tam eva vidvdn ati mrtyum eti 
ndnyah panthd vidyate ’yandya 

yasmdt pararh ndparam asti kincid 
yasmdn ndniyo no jydyo ’sti kihcit 
vrksa iva stabdho divi tisthaty ekas 
tenedam purnam purusena sarvam 

“Saya mengenal bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa melampaui 
segala paham material tentang kegelapan. Hanya orang yang mengenal 
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Beliau dapat melampaui ikatan kelahiran dan kematian. Tiada cara lain 
untuk mencapai pembebasan selain pengetahuan tentang Kepribadian Yang 
Paling Utama itu. 

“Tidak ada kebenaran yang lebih tinggi daripada Kepribadian Yang Paling 
Utama itu. karena Beliau adalah Yang Mahatinggi. Beliau lebih kecil dari¬ 
pada yang paling kecil dan Beliau lebih besar daripada yang paling besar. 
Beliau mantap bagaikan pohon yang diam. Beliau menerangi angkasa roha¬ 
ni. Seperti halnya sebatang pohon menyebarkan akarnya, begitu pula Beliau 
menyebarkan tenaga-tenaga-Nya yang luas.” 

Sloka 7.8 

SRlfar 31^441: I 

PPW ti4^^ 31^: ^ 33 II * II 

raso ’ham apsu kaunteya prabhasmi sasi-suryayoh 
pranavah sarva-vedesu sabdah khe paurusam nrsu 

rasah —rasa; aham —Aku; apsu —di dalam air; kaunteya —wahai putera 
KuntI; prabha —cahaya; asmi —Aku adalah; sasi-suryayoh —dari matahari 
dan bulan; pranavah —tiga huruf a-u-m; sarva —di dalam semua; vedesu — 
Veda; sabdah —getaran suara; khe —di angkasa; paurusam —kesanggupan; 
nrsu —dalam manusia. 

Wahai putera KuntI (Arjuna), Aku adalah rasa air, cahaya matahari dan 
bulan, suku kata om dalam mantra-mantra Veda; Aku adalah suara di 
angkasa dan kesanggupan dalam manusia. 

PENJELASAN: Ayat ini menjelaskan bagaimana Krsna berada di mana-mana 
melalui berbagai tenaga-Nya yang material dan rohani. Tuhan Yang Maha 
Esa pada tahap permulaan dipahami melalui berbagai tenaga-Nya, dan de¬ 
ngan cara demikian seseorang menginsafi Beliau secara tidak pribadi. Seper¬ 
ti halnya dewa di planet matahari adalah kepribadian dan adanya dewa ma¬ 
tahari dirasakan melalui tenaganya yang berada di mana-mana, yaitu sinar 
matahari, begitu pula, walaupun Tuhan berada di tempat tinggal-Nya yang 
kekal. Beliau dirasakan melalui berbagai tenaga-Nya yang berada di mana- 
mana. Rasa air adalah prinsip aktif di dalam air. Tidak seorangpun yang su¬ 
ka minum air laut, sebab rasa air yang murni sudah tercampur dengan ga¬ 
ram. Seseorang tertarik kepada air tergantung pada kemurnian rasa air itu, 
dan rasa murni ini adalah satu di antara tenaga-tenaga Tuhan. Orang yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan merasakan adanya Tuhan di dalam air 
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melalui rasa air, dan orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan juga me¬ 
muji kebesaran Tuhan karena Beliau bermurah hati untuk menyediakan air 
yang enak untuk menghilangkan kedahagaan manusia. Itulah cara merasakan 
adanya Yang Maha Kuasa. Hampir tidak ada hal yang bertentangan antara 
filsafat yang mengakui bentuk pribadi Tuhan dan filsafat yang tidak menga¬ 
kui pribadi Tuhan. Orang yang mengenal Tuhan mengetahui bahwa paham 
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan paham yang mengakui ben¬ 
tuk pribadi Tuhan berada di dalam segala sesuatu pada waktu yang sama 
dan bahwa tidak ada hal yang bertentangan. Karena itu, Sri Caitanya me¬ 
mantapkan ajaran-Nya yang mulia yaitu: acintya bheda-dun-abheda-tattva — 
persatuan dan perbedaan pada waktu yang sama. 

Cahaya matahari dan bulan juga semula berasal dari brahmajyoti, cahaya 
Tuhan yang tidak bersifat pribadi. Pranava, atau suara rohani omkdra pada 
awal tiap-tiap mantra Veda, untuk penyapaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa juga berasal dari Beliau. Oleh karena orang yang tidak mengakui ben¬ 
tuk pribadi Tuhan sangat takut menyapa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Krsna dengan nama-nama-Nya yang tidak dapat dijumlah, mereka lebih su¬ 
ka mengucapkan suara rohani omkdra. Tetapi mereka tidak mengerti bahwa 
omkdra adalah perwujudan Krsna dalam bentuk getaran suara. Jangkauan 
kesadaran Krsna tersebar di mana-mana, dan orang yang mengenal kesa¬ 
daran Krsna mendapat berkat. Orang yang belum mengenal Krsna berada 
di dalam khayalan. Karena itu, pengetahuan tentang Krsna adalah pembe¬ 
basan, dan tidak mengetahui tentang Krsna adalah ikatan. 

Sloka 7.9 

■■ ^ fSRFrot I 

^Ff n s n 

punyo gandhah prthivyam ca tejas cdsmi vibhdvasau 
jivanam sarva-bhutesu tapas cdsmi tapasvisu 

punyah —asli; gandhah —harum; prthivyam —di dalam tanah; ca —juga; 
tejah —panas; ca —juga; asmi —Aku adalah; vibhdvasau —di dalam api '.jlva¬ 
nam —nyawa; sarva —di dalam semua; bhutesu —para makhluk hidup; tapah 
—pertapaan; ca —juga; asmi —Aku adalah; tapasvisu —orang yang bertapa. 

Aku adalah harum yang asli dari tanah, dan Aku adalah panas dalam 
api. Aku adalah nyawa segala sesuatu yang hidup, dan Aku adalah 
pertapaan semua orang yang bertapa. 
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PENJELASAN: Punya berarti sesuatu yang tidak busuk; punya adalah sesua¬ 
tu yang asli. Segala sesuatu di dunia material mempunyai rasa atau aroma 
tertentu, misalnya rasa dan aroma di dalam bunga, atau di dalam tanah, di 
dalam air, di dalam api, di dalam udara, dan sebagainya. Rasa yang tidak 
tercemar, atau rasa yang asli, yang berada di dalam segala sesuatu adalah 
Krsna. Begitu pula, segala sesuatu mempunyai rasa asli yang khusus, dan rasa 
itu dapat diubah dengan campuran zat-zat kimia. Karena itu, segala sesuatu 
yang asli mempunyai bau tertentu, harum tertentu, dan rasa tertentu. Vibha- 
vasu berarti api. Tanpa api kita tidak dapat menjalankan pabrik, kita tidak 
dapat memasak, dan sebagainya, dan api itu adalah Krsna. Panas dalam api 
adalah Krsna. Menurut ilmu kedokteran Veda, kesulitan mencerna makanan 
disebabkan suhu rendah di dalam perut. Karena itu, api diperlukan untuk 
mencerna makanan. Dalam kesadaran Krsna kita menyadari bahwa tanah, 
air, api, udara, dan tiap-tiap prinsip yang aktif, semua zat kimia dan semua 
unsur material disebabkan oleh Krsna. Panjang usia hidup manusia juga di¬ 
sebabkan oleh Krsna. Karena itu, atas berkat karunia Krsna, manusia dapat 
memperpanjang usianya atau menguranginya. Karena itu, kesadaran Krsna 
aktif di setiap bidang. 


Sloka 7.10 

«fNr irr fsrfig awi i 

II ?o II 

bijam mam sarva-bhutdndm viddhi partha sandtanam 
buddhir buddhimatam asmi tejas tejasvinam aham 

bijam —biji; mam —Aku; sarva-bhutdndm —milik semua makhluk hidup; 
viddhi —cobalah mengerti; partha —wahai putera Prtha; sandtanam —asli, 
kekal; buddhih —kecerdasan; buddhi-matdm —milik orang yang cerdas; asmi 
—Aku adalah; tejah —kewibawaan; tejasvinam —milik orang yang perkasa; 
aham —Aku adalah. 

Wahai putera Prtha, ketahuilah bahwa Aku adalah benih asli segala 
kehidupan, kecerdasan orang yang cerdas, dan kewibawaan orang 
yang perkasa. 

PENJELASAN: Bijam berarti benih; Krsna adalah benih segala sesuatu. Ada 
berbagai makhluk hidup, baik yang bergerak maupun yang tidak berge¬ 
rak. Burung, binatang, manusia dan banyak makhluk hidup lainnya adalah 
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makhluk hidup yang bergerak; sedangkan pohon-pohon dan tumbuhan tidak 
dapat bergerak, tetapi hanya berdiri di satu tempat. Tiap-tiap makhluk hidup 
adalah salah satu dari jumlah 8.400.000 jenis kehidupan. Beberapa di antara¬ 
nya bergerak dan beberapa di antaranya tidak bergerak. Tetapi, dalam setiap 
jenis kehidupan benih kehidupan mereka adalah Krsna. Sebagaimana dinya¬ 
takan dalam kesusasteraan Veda, Brahman, atau Kebenaran Mutlak Yang 
Paling Utama, adalah asal mula segala sesuatu. Krsna adalah Parabrahman, 
Roh Yang Paling Utama. Brahman tidak bersifat pribadi dan Parabrahman 
bersifat pribadi. Brahman yang tidak bersifat pribadi termasuk di dalam as¬ 
pek yang bersifat pribadi—demikianlah pernyataan dalam Bhagavad-gita. 
Karena itu, pada permulaan, Krsna adalah sumber segala sesuatu. Krsna 
diumpamakan sebagai akar. Seperti halnya akar sebatang pohon memeliha¬ 
ra seluruh pohon itu, begitu pula Krsna sebagai akar asli segala sesuatu me¬ 
melihara segala sesuatu dalam manifestasi material ini. Ini juga dibenarkan 
dalam kesusasteraan Veda (Katha Upanisad 2.2.13): 

nityo nitydndm cetanas cetananam 
eko bahundm yo vidadhdti kaman 

Krsna adalah Yang Mahakekal di antara semua insan yang kekal, Krsna ada¬ 
lah insan yang paling utama di antara semua insan, dan Krsna Sendiri yang 
memelihara segala kehidupan. Seseorang tidak dapat berbuat sesuatu tanpa 
kecerdasan, dan Krsna juga menyatakan bahwa Diri-Nya adalah akar segala 
kecerdasan. Seseorang tidak dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, Krsna, kalau ia belum memiliki kecerdasan. 

Sloka 7.11 

^rcffsi?# ^ n n n 

balarit balavatdm cdham kama-raga-vivarjitam 
dharmaviruddho bhiitesu kdmo ’smi bharatarsabha 

balam —kekuatan; bala-vatam —milik orang yang kuat; ca —dan; aham — 
Aku adalah; kama —nafsu; raga —dan ikatan; vivarjitam —tanpa; dharma- 
aviruddhah —tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip keagamaan; bhiite- 
su —dalam semua makhluk; kamah —hubungan suami isteri; asmi —Aku 
adalah; bharata-rsabha —wahai prabhu dari keluarga Bharata. 
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Aku adalah kekuatan orang yang kuat, bebas dari nafsu dan ke¬ 
inginan. Aku adalah hubungan suami isteri yang tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip keagamaan, wahai prabhu dari keluarga Bha- 
rata [Arjuna]. 

PENJELASAN: Kekuatan orang yang kuat hendaknya digunakan untuk me¬ 
lindungi orang yang lemah, dan bukan untuk mengadakan ancaman pri¬ 
badi. Begitu pula, hubungan suami isteri menurut prinsip-prinsip keagamaan 
(i dharma ), hendaknya digunakan untuk berketurunan, dan tidak digunakan 
untuk tujuan lain. Kemudian tanggung jawab orang tua ialah menjadikan 
keturunannya sadar akan Krsna. 


Sloka 7.12 

^ % yiRMcH tfM ^ i 

^ ^ ^ II II 

ye caiva sattvika bhava rajasas tamasas ca ye 
matta eveti tan viddhi na tv aharh tesu te mayi 

ye —semua yang; ca —dan; eva —pasti; sattvikah —dalam kebaikan; bhavah 
—keadaan-keadaan hidup; rajasah —dalam sifat nafsu; tamasah —dalam 
sifat kebodohan; ca —juga; ye —semua yang; mattah —dari-Ku; eva —pasti; 
iti —demikian; tan —yang itu; viddhi —cobalah mengenal; na —tidak; tu — 
tetapi; aham —Aku; tesu —dalam itu; te —yang itu; mayi —di dalam Diri-Ku. 

Ketahuilah bahwa segala keadaan hidup; baik kebaikan, nafsu maupun 
kebodohan—diwujudkan oleh tenaga-Ku. Menurut suatu pengertian, 
Aku adalah segala sesuatu, tetapi Aku bebas. Aku tidak berada di 
bawah pengaruh sifat-sifat alam material, sebaliknya sifat-sifat alam 
berada di dalam Diri-Ku. 

PENJELASAN: Segala kegiatan material di dunia sedang dijalankan di bawah 
pengaruh tiga sifat alam material. Walaupun sifat-sifat alam material tersebut 
berasal dari Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, Beliau tidak dipengaruhi oleh 
sifat-sifat itu. Misalnya, menurut hukum negara seseorang dapat dihukum, 
tetapi raja, yang membuat hukum, tidak berada di bawah hukum itu. Begitu 
pula, segala sifat alam material kebaikan, nafsu maupun kebodohan—ber¬ 
asal dari Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna, tetapi Krsna tidak dipengaruhi 
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oleh alam material. Karena itu, Krsna bersifat nirguna, yang berarti bah¬ 
wa tiga guna, atau sifat-sifat tersebut, tidak mempengaruhi Krsna, walaupun 
sifat-sifat itu berasal dari Krsna. Itulah salah satu ciri istimewa Bhagavan, 
atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 7.13 

^#T3TH# II II 

tribhir guna-mayair bhavair ebhih sarvam idam jagat 

mohitam nabhijanati mam ebhyah param avyayam 

tribhih —tiga; guna-mayaih —terdiri dari tiga guna; bhdvaih —oleh keadaan- 
keadaan hidup; ebhih —semua ini; sarvam —seluruh; idam —ini; jagat —alam 
semesta; mohitam —dikhayalkan; na abhijdndti —tidak mengenal; mam — 
Aku; ebhyah —di atas ini; param —Yang Mahakuasa; avyayam —tidak dapat 
dihabiskan. 

Dikhayalkan oleh tiga sifat [kebaikan, nafsu dan kebodohan], seluruh 
dunia tidak mengenal Diri-Ku, yang berada di atas sifat-sifat alam 
dan tidak dapat dimusnahkan. 

PENJELASAN: Seluruh dunia dipikat oleh tiga sifat alam material. Orang 
yang dikhayalkan oleh tiga sifat alam tersebut tidak dapat mengerti bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, melampaui alam material ini. 

Setiap makhluk hidup di bawah pengaruh alam material memiliki jenis 
badan tertentu dan jenis kegiatan jiwa dan raga menurut jenis badan itu. 
Ada empat golongan manusia yang bekerja di dalam tiga sifat alam ma¬ 
terial. Orang yang berada dalam sifat kebaikan sepenuhnya disebut brahma¬ 
na. Orang yang berada sepenuhnya dalam sifat nafsu disebut ksatriya. Orang 
yang berada dalam sifat-sifat nafsu dan kebodohan disebut vaisya. Orang 
yang berada dalam sifat kebodohan sepenuhnya disebut sudra. Makhluk yang 
lebih rendah daripada itu adalah binatang atau kehidupan mereka seperti bi¬ 
natang. Akan tetapi, julukan tersebut tidak kekal. Kita dapat menjadi brah¬ 
mana, ksatriya, vaisya atau apapun—dalam keadaan manapun, kehidupan 
ini bersifat sementara. Tetapi walaupun kehidupan ini bersifat sementara dan 
kita belum mengetahui bagaimana nasib kita pada penjelmaan yang akan da¬ 
tang, kita dipesona oleh tenaga yang mengkhayalkan hingga memandang diri 
kita berdasarkan paham hidup jasmani. Karena itu, kita menganggap diri kita 
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orang Amerika, orang India, orang Rusia, brahmana, penganut agama ini 
ataupun agama itu dan sebagainya. Kalau kita menjadi terikat dengan sifat- 
sifat material, kita lupa kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang 
melatarbelakangi segala sifat tersebut. Jadi, Sri Krsna menyatakan bahwa 
makhluk hidup yang dikhayalkan oleh tiga sifat alam tidak mengerti bahwa 
di belakang latarbelakang material ada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Ada banyak jenis makhluk hidup—manusia, dewa, binatang, dan lain-lain. 
Tiap-tiap jenis kehidupan berada di bawah pengaruh alam material, dan 
semuanya sudah melupakan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang me¬ 
lampaui alam material. Orang yang berada dalam sifat-sifat nafsu dan kebo¬ 
dohan, dan juga orang yang berada dalam sifat kebaikan, tidak dapat me¬ 
lampaui paham Brahman yang tidak berbentuk pribadi tentang Kebenaran 
Mutlak. Mereka dibingungkan di hadapan Tuhan Yang Maha Esa dalam as¬ 
pek pribadi-Nya, yang memiliki segala ketampanan, kekayaan, pengetahuan, 
kekuatan, kemasyhuran dan ketidakterikatan. Kalau orang yang berada da¬ 
lam sifat kebaikan tidak dapat mengerti, apa yang dapat diharapkan bagi 
mereka yang berada dalam nafsu dan kebodohan? Kesadaran Krsna melam¬ 
paui ketiga sifat alam material tersebut, dan orang yang benar-benar man¬ 
tap dalam kesadaran Krsna sebenarnya sudah mencapai pembebasan. 

Sloka 7.14 

tsft ifctT m JTTCT I 

^ 3 n m n 

daivl hy esa guna-mayi mama maya duratyayd 
mam eva ye prapadyante mayam etam taranti te 

daivl —rohani; h i —pasti; esa —ini; guna-mayi —terdiri dari tiga sifat alam 
material; mama —milik-Ku; maya —tenaga; duratyayd —sulit sekali diatasi; 
mam —kepada-Ku; eva —pasti; ye —orang yang; prapadyante —menyerahkan 
diri; mayam etam —tenaga ini yang mengkhayalkan; taranti —mengatasi; te — 
mereka. 

Tenaga rohani-Ku, terdiri dari tiga sifat alam material, sulit diatasi. 
Tetapi orang yang sudah menyerahkan diri kepada-Ku dengan mudah 
sekali dapat menyeberang melampaui tenaga itu. 


PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa mempunyai tenaga-tena¬ 
ga yang jumlahnya tidak dapat dihitung, dan semua tenaga itu bersifat 
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rohani. Para makhluk hidup, adalah bagian dari tenaga-tenaga Tuhan, dan 
karena itu mereka bersifat rohani. Walaupun demikian, oleh karena hu¬ 
bungan para makhluk hidup dengan tenaga material, kekuatan utamanya 
yang asli ditutupi. Kalau seseorang ditutupi oleh tenaga material seperti itu, 
ia tidak mungkin mengatasi pengaruhnya. Sebagaimana sudah dinyatakan 
sebelumnya, baik alam material maupun alam rohani yang berasal dari Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah kekal. Para makhluk hidup terma¬ 
suk tenaga utama yang kekal dari Tuhan, tetapi oleh karena pengaruh tena¬ 
ga yang rendah, yaitu alam material, khayalan mereka juga bersifat kekal. 
Karena itu, roh yang terikat disebut nitya-baddha, atau terikat untuk sela¬ 
manya. Tiada seorangpun yang dapat menentukan sejarah ia menjadi terikat 
pada tanggal tertentu dalam sejarah material. Sebagai akibatnya, walaupun 
alam material itu adalah tenaga yang rendah, pembebasan roh terikat dari 
cengkraman alam material sangat sulit sebab tenaga material pada hake- 
katnya dijalankan oleh kehendak Yang Mahakuasa, yang tidak dapat diatasi 
oleh makhluk hidup. Alam material yang rendah didefinisikan di sini sebagai 
alam rohani karena hubungannya bersifat rohani dan karena alam bergerak 
atas kehendak Yang Mahakuasa. Oleh karena alam material dijalankan atas 
kehendak Yang Mahakuasa, walaupun alam bersifat rendah, alam bertindak 
dengan begitu ajaib dalam menciptakan dan meleburkan manifestasi alam se¬ 
mesta. Kenyataan ini dibenarkan dalam Veda sebagai berikut: mayarh tu pra- 
krtim vidydn mayinarh tu mahesvaram. “Walaupun maya (khayalan) adalah 
palsu dan sementara, latar belakang maya adalah ahli kebatinan yang paling 
utama. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bernama Mahesvara, atau 
Penguasa Yang Paling Utama.” ( Svetdsvatara Upanisad 4.10) 

Kata guna juga berarti tali; harus dimengerti bahwa roh yang terikat diikat 
ketat oleh tali-tali khayalan. Jika tangan dan kaki seseorang diikat, ia tidak 
dapat membebaskan diri—ia harus ditolong oleh orang yang tidak diikat. 
Oleh karena orang yang terikat tidak dapat membantu orang yang diikat, 
yang menyelamatkan haruslah orang yang sudah bebas. Karena itu, hanya Sri 
Krsna, atau utusan yang dapat dipercaya dari Krsna, yaitu guru kerohanian, 
dapat membebaskan roh yang terikat. Tanpa bantuan utama seperti itu, 
seseorang tidak dapat dibebaskan dari ikatan alam material. Bhakti atau ke¬ 
sadaran Krsna, dapat membantu seseorang untuk memperoleh pembebasan 
seperti itu. Oleh karena Krsna adalah penguasa tenaga yang mengkhayal¬ 
kan, Beliau dapat menyuruh kepada tenaga yang tidak dapat diatasi tersebut 
agar roh yang terikat dibebaskan. Krsna memerintahkan pembebasan terse¬ 
but atas karunia-Nya yang tiada sebabnya terhadap roh yang sudah menye¬ 
rahkan diri dan atas kasih sayang Beliau sebagai ayah terhadap makhluk hi¬ 
dup, yang semula menjadi anak kesayangan-Nya. Karena itu, menyerahkan 
diri kepada kaki-padma Tuhan adalah satu-satunya cara untuk dibebaskan 



7.15 


Pengetahuan Tentang Yang Mutlak 


381 


dari cengkraman alam material yang keras. Kata-kata mam eva juga ber¬ 
makna. Mam di sini berarti kepada Krsna (Visnu), bukan Brahma atau Siva. 
Walaupun kedudukan Brahma dan Siva tinggi sekali dan hampir sejajar de¬ 
ngan Visnu, namun sebagai penjelmaan-penjelmaan rajo-guna (nafsu) dan 
tamo-guna (kebodohan), mereka tidak dapat membebaskan roh yang terikat 
dari cengkraman maya. Brahma dan Siva juga kadang-kadang dipengaruhi 
oleh maya. Hanya Visnu yang menguasai maya. Karena itu, hanya Visnu 
yang dapat menganugerahkan pembebasan kepada roh yang terikat. Dalam 
Veda (Svetdsvatara Upanisad 3.8) kenyataan ini dibenarkan dengan kata-kata 
tvam eva viditva, atau “Pembebasan hanya dimungkinkan dengan cara me¬ 
ngerti tentang Krsna.” Dewa Siva membenarkan bahwa pembebasan dapat 
dicapai hanya atas karunia Visnu. Dewa Siva bersabda, mukti pradata sarve- 
sarii visnur eva na samsayah. “Tidak dapat diragu-ragukan bahwa Visnu-lah 
yang menganugerahkan pembebasan kepada semua orang.” 

Sloka 7.15 

^ rrf JJ5T: ^rqin: i 
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na mam duskrtino miidhdh prapadyante naradhamah 

mdyaydpahrta-jhdna asurarh bhavam asritah 

na —tidak; mam —kepada-Ku; duskrtinah —orang jahat; miidhdh —bodoh; 
prapadyante —menyerahkan diri; nara-adhamdh —manusia yang paling ren¬ 
dah; mayayd —oleh tenaga yang mengkhayalkan; apahrta —dicuri; jhdndh — 
pengetahuan; asuram —jahat; bhavam —sifat; asritah —menerima. 

Orang jahat yang bodoh secara kasar, manusia yang paling rendah, 
yang kehilangan pengetahuannya akibat khayalan, dan yang ikut da¬ 
lam sifat orang jahat yang tidak percaya kepada Tuhan tidak menye¬ 
rahkan diri kepada-Ku. 

PENJELASAN: Dalam Bhagavad-gitd dinyatakan seseorang dapat mengatasi 
hukum-hukum alam material yang keras hanya dengan menyerahkan dirinya 
kepada kaki-padma Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Sekarang timbul¬ 
lah pertanyaan: Mengapa filosof-filosof yang terdidik, ahli-ahli ilmu penge¬ 
tahuan, pengusaha, administrator dan semua pemimpin manusia biasa tidak 
menyerahkan diri kepada kaki-padma Sri Krsna, Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa dan Mahaperkasa? Mukti, atau pembebasan dari hukum-hukum 
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alam material dicari oleh para pemimpin manusia dengan berbagai cara serta 
rencana-rencana besar dan ketekunan selama bertahun-tahun dan selama ba¬ 
nyak penjelmaan. Tetapi kalau pembebasan itu dimungkinkan hanya dengan 
menyerahkan diri kepada kaki-padma Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
mengapa pemimpin-pemimpin yang cerdas dan bekerja keras seperti itu tidak 
mengikuti cara yang sederhana tersebut? 

Pertanyaan ini dijawab secara gamlang dalam Bhagavad-gita. Pemimpin- 
pemimpin masyarakat yang sungguh-sungguh bijaksana seperti Brahma, Siva, 
Kapila, para Kumara, Manu, Vyasa, Devala, Asita, Janaka, Prahlada, Bali, 
kemudian Madhvacarya, Ramanujacarya, Sri Caitanya dan banyak lagi yang 
lainnya adalah filosof-filosof, tokoh-tokoh politik, pendidik, ahli ilmu penge¬ 
tahuan dan sebagainya, yang setia—menyerahkan diri kepada kaki-padma 
Kepribadian Tuhan Yang Paling Utama, Penguasa Yang Mahakuasa. Orang 
yang sebenarnya bukan filosof, ahli ilmu pengetahuan, pendidik, administra¬ 
tor, dan sebagainya, tetapi hanya menyamar seperti itu demi keuntungan ma¬ 
terial, tidak mengakui rencana maupun jalan Tuhan Yang Maha Esa. Mereka 
tidak mengerti tentang Tuhan sama sekali; mereka semata-mata membuat 
rencana-rencana duniawi sendiri, dan sebagai akibatnya merumitkan masa¬ 
lah-masalah kehidupan material dalam usaha-usahanya yang sia-sia untuk 
memecahkan masalah-masalah itu. Tenaga material (alam) sangat perkasa 
sehingga dapat menahan rencana-rencana yang tidak dibenarkan yang di¬ 
buat oleh orang yang tidak percaya kepada Tuhan, dan juga menggagalkan 
pengetahuan dari “komisi-komisi perencanaan.” 

Para perencana yang tidak percaya kepada Tuhan diuraikan di sini dengan 
kata duskrtinah, yang berarti “orang jahat.” Krti berarti orang yang sudah 
melakukan pekerjaan yang terpuji. Para perencana yang tidak percaya kepa¬ 
da Tuhan juga kadang-kadang sangat cerdas dan terpuji, sebab rencana be¬ 
sar manapun, baik maupun buruk, memerlukan kecerdasan untuk pelaksa¬ 
naannya. Tetapi oleh karena otak orang yang tidak percaya kepada Tuhan 
disalahgunakan untuk melawan rencana Tuhan Yang Maha Esa, para peren¬ 
cana yang tidak percaya kepada Tuhan disebut duskrti, yang berarti kecer¬ 
dasan dan usaha-usahanya diarahkan ke tujuan yang salah. 

Dalam Bhagavad-gita disebutkan dengan jelas bahwa tenaga material be¬ 
kerja sepenuhnya di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa. Alam tidak 
mempunyai kekuasaan tersendiri. Alam bekerja seperti bayangan, menurut 
gerak suatu benda. Tetapi tenaga material tetap sangat perkasa, sehingga 
orang yang tidak percaya kepada Tuhan tidak dapat mengetahui bagaima¬ 
na cara tenaga material bekerja. Dia juga tidak dapat mengetahui renca¬ 
na Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan bera¬ 
da dalam khayalan dan dipengaruhi oleh sifat-sifat nafsu dan kebodohan. 
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sehingga semua rencana-rencananya digagalkan, seperti yang terjadi terha¬ 
dap Hiranyakasipu dan Ravana. Rencana-rencana kedua raksasa itu digagal¬ 
kan walaupun kedua-duanya sangat ahli secara material sebagai ahli-ahli il¬ 
mu pengetahuan, filosof, administrator dan ahli pendidikan. Para duskrtina, 
atau orang jahat, seperti itu digolongkan menurut empat pola, sebagaimana 
diuraikan di bawah ini. 

(1) Para mudha adalah orang bodoh secara kasar, seperti hewan yang be¬ 
kerja keras untuk memikul beban. Mereka ingin menikmati hasil pekerjaan¬ 
nya untuk diri sendiri. Karena itu, mereka tidak mau menyerahkan hasil 
pekerjaannya untuk Yang Mahakuasa. Contoh hewan yang memikul beban 
ialah keledai. Hewan yang rendah ini dipaksakan bekerja dengan keras sekali 
oleh tuannya. Keledai sebenarnya tidak mengetahui untuk siapa ia bekerja 
dengan begitu keras siang dan malam hari. Dia tetap puas mengisi perutnya 
dengan seikat rumput, tidur sebentar sambil merasa takut bahwa ia akan 
dipukul oleh tuannya, dan memuaskan hawa nafsunya dengan resiko bahwa 
badannya ditendang berulangkah oleh keledai betina. Keledai menyanyikan 
sanjak dan kadang-kadang filsafat, tetapi suara itu hanya mengganggu orang 
lain. Inilah kedudukan orang bodoh yang bekerja dengan tujuan mendapat 
hasil untuk dinikmati tetapi tidak mengetahui untuk siapa ia harus beker¬ 
ja. Ia tidak mengetahui bahwa karma (perbuatan) dimaksudkan untuk yajha 
(korban suci). 

Seringkah orang yang bekerja keras siang dan malam untuk membereskan 
beban tugas-tugas yang diciptakan oleh dirinya sendiri mengatakan bahwa 
mereka tidak punya waktu untuk mendengar tentang kekekalan makhluk 
hidup. Keuntungan material, yang dapat dimusnahkan, adalah segala-gala¬ 
nya dalam kehidupan para mudha —walaupun kenyataannya para mudha 
itu hanya menikmati sebagian kecil dari hasil pekerjaannya. Kadang-kadang 
mereka begadang selama berhari-hari untuk mencari keuntungan atau hasil, 
dan walaupun kadang-kadang mereka sakit maag atau tidak dapat mencer¬ 
na makanan, mereka puas dengan hampir tidak makan sama sekali. Mereka 
hanya sibuk bekerja keras siang dan malam demi keuntungan majikan-ma¬ 
jikan yang bersifat khayalan. Mereka tidak mengetahui tentang atasannya 
yang sejati; karena itu, mereka bekerja untuk memboroskan waktunya yang 
sangat berharga dalam melayani dewa kekayaan. Sayang sekali, mereka tidak 
pernah menyerahkan diri kepada atasan segala atasan. Mereka juga tidak 
mengambil waktu untuk mendengar tentang Beliau dari sumber-sumber yang 
benar. Babi yang memakan kotoran tidak suka menerima manisan terbuat 
dari gula dan mentega. Begitu pula, pekerja yang bodoh tidak pernah bo¬ 
san terus-menerus mendengar berita yang dapat dinikmati oleh indria-indria 
tentang dunia material yang berkedip-kedip, namun sedikit sekali waktunya 
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untuk mendengar tentang daya hidup yang kekal yang menggerakkan dunia 
material. 

(2) Golongan duskrti, atau orang jahat, yang lain disebut naradhama, 
atau manusia yang paling rendah. Nara berarti manusia, dan adhama ber¬ 
arti paling rendah. Dari 8.400.000 jenis kehidupan, ada 400.000 jenis manu¬ 
sia. Di antara 400.000 jenis manusia, banyak jenis kehidupan manusia yang 
lebih rendah dan kebanyakan tidak beradab. Manusia beradab ialah manu¬ 
sia yang memiliki prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan masyarakat, po¬ 
litik dan keagamaan. Orang yang sudah berkembang di bidang sosial dan 
politik tetapi tidak mempunyai prinsip-prinsip keagamaan harus dianggap 
naradhama. Agama tanpa Tuhan juga bukan agama, sebab tujuan mengi¬ 
kuti prinsip-prinsip keagamaan ialah untuk mengenal Kebenaran Yang Paling 
Utama dan hubungan antara manusia dan Tuhan. Dalam Bhagavad-gita, Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa menyatakan dengan jelas bahwa tiada ke¬ 
kuasaan yang lebih tinggi dari Diri-Nya dan bahwa Beliau adalah Kebenaran 
Yang Paling Utama. Bentuk kehidupan manusia beradab dimaksudkan untuk 
menghidupkan kembali kesadaran Krsna yang telah hilang dari hati manu¬ 
sia terhadap hubungannya yang kekal dengan Kebenaran Yang Paling Tinggi, 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna, yang Mahaperkasa. Siapapun 
yang kehilangan kesempatan tersebut digolongkan sebagai naradhama. Kita 
mendapat keterangan dari Kitab-kitab Suci bahwa bila bayi berada di dalam 
kandungan ibunya (suatu keadaan yang sangat tidak menyenangkan), ia ber¬ 
doa kepada Tuhan supaya dirinya diselamatkan dan ia berjanji bahwa begi¬ 
tu ia keluar dari kandungan dia hanya akan menyembah Tuhan saja. Berdoa 
kepada Tuhan bila menghadapi kesulitan adalah perasaan yang wajar di da¬ 
lam hati setiap makhluk hidup, sebab makhluk hidup mempunyai hubungan 
yang kekal dengan Tuhan. Tetapi sesudah ia diselamatkan, si anak lupa akan 
kesulitan kelahirannya, dan ia juga melupakan Beliau yang menyelamatkan¬ 
nya, karena ia dipengaruhi oleh maya, tenaga yang mengkhayalkan. 

Kewajiban orang tua anak-anak ialah menghidupkan kembali kesadaran 
rohani yang ada di dalam hati anak-anak itu. Sepuluh proses upacara penyu¬ 
cian diri, sebagaimana tercantum dalam Manu-smrti, pedoman untuk prinsip- 
prinsip dharma, dimaksudkan untuk menghidupkan kembali kesadaran ter¬ 
hadap Tuhan Yang Maha Esa dalam sistem varnasrama. Akan tetapi, tidak 
ada proses yang diikuti secara tegas di manapun di dunia sekarang. Karena 
itu, 99,9 persen penduduk dunia adalah naradhama. 

Apabila seluruh penduduk menjadi naradhama, sewajarnya apa yang ha¬ 
nya namanya saja pendidikan mereka semua dijadikan kosong dan tidak 
berarti karena pengaruh tenaga alam material yang Mahaperkasa. Menurut 
standar Bhagavad-gita, orang bijaksana adalah orang yang melihat seorang 
brahmana yang bijaksana, seekor anjing, seekor sapi, seekor gajah dan orang 
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yang makan anjing pada tingkat yang sama. Itulah penglihatan penyembah 
yang sejati. Sri Nityananda Prabhu, penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa seba¬ 
gai guru kerohanian, menyelamatkan dua orang naradhama biasa, yaitu dua 
saudara yang bernama Jagai dan Madhai, dan memperlihatkan bagaimana 
karunia seorang penyembah yang sejati dianugerahkan kepada manusia yang 
paling rendah. Jadi, seorang naradhama yang sudah dikutuk oleh Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa dapat menghidupkan kembali kesadaran roha¬ 
ninya hanya atas karunia seorang penyembah. 

Dalam menyebarkan bhagavata-dharma, atau kegiatan para penyembah, 
Sri Caitanya Mahaprabhu menganjurkan supaya orang mendengar amanat 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan tunduk hati. Hakekat amanat 
tersebut ialah Bhagavad-gltd. Manusia yang paling rendah sekalipun dapat 
diselamatkan hanya dengan proses mendengar dengan tunduk hati seper¬ 
ti ini. Tetapi sayang sekali mereka menolak mendengar amanat-amanat ter¬ 
sebut, apalagi menyerahkan diri kepada kehendak Tuhan Yang Maha Esa? 
Para naradhama, atau manusia yang paling rendah, sepenuhnya mengalpa¬ 
kan kewajiban manusia yang paling utama. 

(3) Golongan duskrtl berikutnya disebut mdyaydpahrta-jhdndh. Pengeta¬ 
huan kesarjanaan orang-orang seperti itu sudah dibatalkan oleh pengaruh 
tenaga material yang mengkhayalkan. Mereka kebanyakan orang yang berpe¬ 
ngetahuan tinggi—filosof-filosof yang besar, penyair, sasterawan, ahli ilmu 
pengetahuan, dan sebagainya—tetapi tenaga yang mengkhayalkan menye¬ 
satkan mereka, sehingga mereka tidak mematuhi perintah-perintah Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Jumlah mayayapahrta-jhanah besar sekali saat ini, bahkan di kalangan 
sarjana-sarjana Bhagavad-gltd sekalipun. Dalam Bhagavad-gltd, dinyatakan 
dalam bahasa polos dan sederhana bahwa Sri Krsna adalah Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Tiada orang yang sejajar atau lebih tinggi daripa¬ 
da Krsna. Krsna disebut sebagai ayah Brahma, ayah pertama semua ma¬ 
nusia. Sebenarnya, dikatakan bahwa Krsna tidak hanya ayah Brahma, teta¬ 
pi juga ayah bagi segala jenis kehidupan. Krsna adalah akar Brahman yang 
tidak bersifat pribadi. Paramatma, Roh Yang Utama di dalam hati setiap 
makhluk hidup, adalah bagian yang berkuasa penuh dari Krsna. Krsna ada¬ 
lah sumber segala sesuatu, dan dianjurkan supaya semua orang menyerahkan 
diri kepada kaki-padma Beliau. Walaupun segala pernyataan tersebut cukup 
jelas, para mdyaydpahrta-jhdndh mengejek Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa dan menganggap Beliau hanya manusia biasa. Mereka tidak mengetahui 
bahwa bentuk kehidupan manusia yang suci dibuat seperti ciri Tuhan Yang 
Maha Esa yang kekal dan rohani. 

Semua penafsiran yang tidak dibenarkan tentang Bhagavad-gltd yang di¬ 
buat oleh golongan mdyaydpahrta-jhdndh di luar sistem parampard adalah 
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batu-batu rintangan yang besar di jalan menuju pengertian rohani. Para pe¬ 
nyusun penafsiran yang dikhayalkan tidak menyerahkan diri kepada kaki- 
padma Sri Krsna, atau mengajar orang lain untuk mengikuti prinsip ini. 

(4) Golongan duskrti yang terakhir disebut asuram bhavam dsritdh atau 
orang yang mempunyai prinsip-prinsip yang jahat. Golongan ini secara te¬ 
rang-terangan tidak percaya kepada Tuhan. Beberapa di antaranya mengata¬ 
kan bahwa Tuhan Yang Maha Esa tidak pernah dapat turun di dunia material 
ini, tetapi mereka tidak dapat memberi alasan yang masuk akal mengapa 
Beliau tidak dapat berbuat seperti itu. Ada orang lain yang mengatakan 
bahwa Krsna di bawah aspek yang tidak bersifat pribadi, walaupun dalam 
Bhagavad-gita dinyatakan bahwa aspek yang tidak bersifat pribadi di bawah 
Beliau (Bg. 14.27). Orang yang tidak percaya kepada Tuhan iri hati kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan mereka mengemukakan banyak penjelmaan yang 
tidak dibenarkan buatan pabrik pikirannya sendiri. Prinsip kehidupan orang 
seperti itu adalah untuk mengejek Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. dan 
mereka tidak dapat menyerahkan diri kepada kaki-padma Sri Krsna. 

Sri Yamunacarya Albandaru yang berasal dari India Selatan berkata, 
“O Tuhan Yang hamba cintai! Anda tidak dapat dikenal oleh orang yang 
terlibat dengan prinsip-prinsip yang tidak percaya kepada Tuhan, walau¬ 
pun Anda memiliki sifat-sifat, ciri-ciri dan kegiatan luar biasa, kepribadian 
Anda dibenarkan oleh semua Kitab Suci sebagai sifat kebaikan, dan Anda 
diakui oleh penguasa-penguasa yang terkenal karena pengetahuannya yang 
sangat mendalam di bidang ilmu pengetahuan rohani dan mantap dalam 
sifat-sifat suci.” 

Karena itu, (1) orang yang bodoh secara kasar, (2) manusia yang paling 
rendah, (3) orang yang dikhayalkan berangan-angan, dan (4) orang yang 
mengaku tidak percaya kepada Tuhan, sebagaimana disebut di atas, tidak 
pernah menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa walaupun mereka 
sudah diberi segala nasehat dari Kitab Suci yang dapat dipercaya. 

Sloka 7.16 
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catur-vidha bhajante marii janah sukrtino ’rjuna 
drto jijhasur artharthi jhani ca bharatarsabha 

catuh-vidhah —empat jenis; bhajante —mengabdikan diri; mam —kepada- 
Ku; janah —orang; su-krtinah —orang saleh; arjuna —wahai Arjuna; artah 
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—orang yang berduka-cita; jijnasuh —orang yang ingin tahu; artha-arthl — 
orang yang menginginkan keuntungan material; jndni —orang yang menge¬ 
tahui tentang hal-hal dengan sebenarnya; ca —juga; bharata-rsabha —wahai 
Kepribadian Yang Mulia di kalangan keturunan keluarga Bharata. 

0 yang paling baik di antara para Bharata, empat jenis orang saleh 
mulai ber-bhakti kepada-Ku—orang yang berduka-cita, orang yang 
menginginkan kekayaan, orang yang ingin tahu, dan orang yang men¬ 
cari pengetahuan tentang Yang Mutlak. 

PENJELASAN: Jenis-jenis orang yang diuraikan dalam ayat ini bukan orang 
jahat. Mereka mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur dari Kitab-kitab Suci. 
Mereka disebut sukrtinah, atau orang yang mematuhi aturan dan peraturan 
Kitab Suci, hukum moral dan hukum masyarakat, dan mereka kurang lebih 
setia kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di kalangan para sukrtinah ada em¬ 
pat golongan—yaitu orang yang kadang-kadang berduka-cita, orang yang 
membutuhkan uang, orang yang kadang-kadang ingin tahu, dan orang yang 
kadang-kadang mencari pengetahuan tentang Kebenaran Mutlak. Empat je¬ 
nis orang tersebut mendekati Tuhan Yang Maha Esa untuk ber-bhakti da¬ 
lam berbagai keadaan. Mereka belum menjadi penyembah yang murni, sebab 
mereka mempunyai cita-cita yang harus dipenuhi sebagai balasan bhakti. 
Bhakti yang murni bebas dari cita-cita dan bebas dari keinginan untuk men¬ 
dapat keuntungan material. Dalam Bhakti-rasamrta-sindhu (1.1.11), bhakti 
yang murni diuraikan sebagai berikut: 

anyabhildsitd-mnyam jhana-karmady-anavrtam 

anukulyena krsnanu- silanam bhaktir uttama 

“Orang harus melakukan cinta-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Krsna dengan cara yang menguntungkan dan bebas dari keinginan untuk 
laba material melalui kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil 
atau angan-angan filsafat. Itulah yang disebut bhakti yang murni.” 

Bilamana empat jenis orang tersebut mendekati Tuhan Yang Maha Esa un¬ 
tuk ber-bhakti dan disucikan sepenuhnya melalui pergaulan dengan seorang 
penyembah yang murni, merekapun menjadi penyembah yang murni. Bhakti 
itu sulit sekali bagi orang jahat, sebab kehidupan mereka mementingkan diri 
sendiri, tidak teratur dan tidak mempunyai tujuan-tujuan rohani. Tetapi bila 
beberapa di antaranya kebetulan berhubungan dengan seorang penyembah 
yang murni, merekapun menjadi penyembah yang murni. 

Orang yang selalu sibuk dengan kegiatan yang dimaksudkan untuk mem¬ 
buahkan hasil mendekati Tuhan dalam dukacita material. Pada waktu itu 
mereka bergaul dengan para penyembah yang murni. Dalam dukacitanya. 
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mereka menjadi penyembah Tuhan. Orang yang hanya frustrasi juga kadang- 
kadang datang dan bergaul dengan para penyembah yang murni sehingga 
mereka ingin tahu tentang Tuhan. Begitu pula, apabila para filosof yang ham¬ 
bar merasa frustrasi pada setiap bidang pengetahuan, kadang-kadang mere¬ 
ka ingin belajar tentang Tuhan, dan mereka mendekati Tuhan Yang Maha 
Esa untuk ber -bhakti. Dengan demikian, mereka melampaui pengetahuan 
tentang Brahman yang tidak bersifat pribadi dan Paramatma yang berada 
di tempat-tempat khusus sehingga mendekati paham pribadi tentang Tuhan 
Yang Maha Esa atas karunia Tuhan Yang Maha Esa atau penyembah-Nya 
yang murni. Secara keseluruhan, bila orang yang berdukacita, orang yang 
ingin tahu, orang yang mencari pengetahuan, dan orang yang membutuhkan 
uang dibebaskan dari segala keinginan material, dan bila mereka mengerti 
sepenuhnya bahwa tidak ada hubungan antara keuntungan material dan per¬ 
baikan di bidang kerohanian, mereka menjadi penyembah-penyembah yang 
murni. Selama tingkat murni belum tercapai, penyembah-penyembah dalam 
pengabdian rohani kepada Tuhan masih dicemari oleh kegiatan yang mem¬ 
buahkan hasil, usaha mencari pengetahuan duniawi, dan sebagainya. Jadi, 
seseorang harus melampaui segala hal tersebut sebelum ia dapat mencapai 
tingkat bhakti yang murni. 
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tesam jhani nitya-yukta eka-bhaktir visisyate 
priyo hi jhanino ’tyartham aharh sa ca mama priyah 

tesam —di antara mereka; jhani —orang yang memiliki pengetahuan yang 
lengkap; nitya-yuktah —selalu tekun; eka —hanya; bhaktih —dalam bhakti; 
visisyate —adalah istimewa; priyah —sangat dicintai; hi —pasti; jhcininah — 
kepada orang yang memiliki pengetahuan; atyartham —sangat; aham —Aku 
adalah; sah —dia; ca —juga; mama —kepada-Ku; priyah —tercinta. 

Di antara orang tersebut, orang yang memiliki pengetahuan sepe¬ 
nuhnya dan selalu tekun dalam bhakti yang murni adalah yang paling 
baik. Sebab dia sangat mencintai-Ku dan Aku sangat mencintainya. 

PENJELASAN: Setelah dibebaskan dari segala pencemaran keinginan mate¬ 
rial, orang yang berdukacita, orang yang ingin tahu, orang yang kehabisan 
uang dan orang yang mencari pengetahuan yang paling utama semua da- 
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pat menjadi penyembah yang murni. Tetapi di antara mereka, orang yang 
memiliki pengetahuan tentang Kebenaran Mutlak dan bebas dari segala ke¬ 
inginan material menjadi penyembah Tuhan yang sungguh-sungguh murni. 
Di antara empat golongan, seorang penyembah yang memiliki pengetahu¬ 
an sepenuhnya dan pada waktu yang sama tekun dalam bhakti adalah yang 
paling baik, menurut sabda Krsna. Dengan mencari pengetahuan, seseorang 
menginsafi bahwa dirinya berbeda dari badan jasmaninya, dan bila ia sudah 
maju lebih lanjut, ia mencapai pengetahuan tentang Brahman yang tidak 
bersifat pribadi dan Paramatma. Bila seseorang disucikan sepenuhnya, ia 
menginsafi bahwa kedudukan dasarnya sebagai hamba Tuhan yang kekal. 
Melalui pergaulan dengan penyembah-penyembah murni, orang yang ingin 
tahu, orang yang berduka cita, orang yang mencari keuntungan material dan 
orang yang memiliki pengetahuan juga semua menjadi murni. Tetapi pada 
tahap persiapan, orang yang memiliki pengetahuan sepenuhnya tentang Tu¬ 
han Yang Maha Esa dan pada waktu yang sama melaksanakan bhakti sangat 
dicintai oleh Tuhan. Orang yang mantap dalam pengetahuan murni tentang 
sifat rohani Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dilindungi dalam bhakti se¬ 
hingga pengaruh material tidak dapat menyentuh dirinya. 

Sloka 7.18 
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udarah sarva evaite jhani tv atmaiva me matam 

asthitah sa hi yuktatma mam evanuttamam gatim 

udarah —murah hati; sarve —semua; eva —pasti; ete —ini; jhani —orang yang 
memiliki pengetahuan; tu —tetapi; atma eva —seperti Diri-Ku; me —milik- 
Ku; matam —pendapat; asthitah —mantap; sah —dia; hi —pasti; yukta-atma 
—tekun dalam bhakti; mam —dalam Diri-Ku; eva —pasti; anuttamam —ter¬ 
tinggi; gatim —tujuan. 

Semua penyembah tersebut tentu saja roh yang murah hati, teta¬ 
pi orang yang mantap dalam pengetahuan tentang-Ku Aku anggap 
seperti Diri-Ku Sendiri. Oleh karena dia tekun dalam bhakti roha¬ 
ni kepada-Ku, dia pasti mencapai kepada-Ku, tujuan tertinggi yang 
paling sempurna. 


PENJELASAN: Tidak dimaksud bahwa penyembah-penyembah yang memi¬ 
liki pengetahuan yang kurang lengkap tidak dicintai oleh Tuhan. Krsna me- 
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nyatakan bahwa semuanya murah hati, sebab siapapun yang mendekati Tu¬ 
han dengan tujuan apapun disebut seorang mahatma, atau roh yang mulia. 
Penyembah-penyembah yang ingin mendapat suatu keuntungan dari bhakti 
diterima oleh Krsna, sebab ada balasan data-bhakti. Karena kasih sayang 
mereka meminta suatu keuntungan material dari Tuhan, dan bila mereka 
dipuaskan dengan cara seperti itu mereka juga maju dalam bhakti. Tetapi 
seorang penyembah yang memiliki pengetahuan yang lengkap sangat dicin¬ 
tai oleh Krsna, sebab satu-satunya tujuannya ialah mengabdikan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan cinta-bhakti. Seorang penyembah seperti itu 
tidak dapat hidup selama sedetikpun tanpa mengadakan hubungan atau me¬ 
ngabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Begitu pula, Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa sangat mencintai penyembah-Nya dan tidak dapat dipisahkan dari 
penyembah itu. 

Dalam Srimad-Bhagavatam (9.4.68), Krsna bersabda: 

sadhavo hrdayarh mahyarh sadhunam hrdayarh tv aham 
mad-anyat te na jananti naham tebhyo manag api 

“Para penyembah selalu di dalam hati-Ku, dan Aku selalu di dalam hati para 
penyembah. Seorang penyembah tidak mengetahui sesuatupun di luar Diri- 
Ku. Akupun tidak dapat melupakan penyembah. Ada hubungan yang akrab 
sekali antara Aku dan para penyembah yang murni. Para penyembah murni 
yang memiliki pengetahuan lengkap tidak pernah lepas dari hubungan roha¬ 
ni, dan karena itu. Aku sangat mencintai mereka.” 

Sloka 7.19 

^ri 5FRPTT SfW I 

H WTI ^5^: || || 

bahunam janmanam ante jhdnavdn marit prapadyate 
vasudevah sarvam iti sa mahatma su-durlabhah 

bahunam —banyak; janmanam —dilahirkan dan meninggal berulangkah; 
ante —sesudah; jhdna-vdn —orang yang memiliki pengetahuan yang leng¬ 
kap; mam —kepada-Ku; prapadyate —menyerahkan diri; vasudevah —Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna; sarvam —segala sesuatu; iti —demi¬ 
kian; sah —itu; maha-atma —roh yang mulia; su-durlabhah —jarang sekali 
dilihat. 
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Sesudah dilahirkan dan meninggal berulangkali, orang yang sungguh- 
sungguh memiliki pengetahuan menyerahkan diri kepada-Ku, dengan 
mengenal-Ku sebagai sebab segala sebab dan sebab segala sesuatu 
yang ada. Roh yang mulia seperti itu jarang sekali ditemukan. 

PENJELASAN: Selama makhluk hidup melaksanakan bhakti atau ritual- 
ritual rohani yang melampaui hal-hal duniawi sesudah dilahirkan berulang 
kali, mungkin ia sungguh-sungguh mantap dalam pengetahuan rohani yang 
murni bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah tujuan utama kein¬ 
safan rohani. Pada awal keinsafan rohani, selama seseorang sedang berusaha 
melepaskan ikatannya terhadap keduniawian, ada kecenderungan kepada fil¬ 
safat yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Tetapi kalau seseorang 
sudah maju lebih lanjut, dia dapat mengerti bahwa ada kegiatan dalam kehi¬ 
dupan rohani dan bahwa kegiatan itu merupakan bhakti. Setelah menginsafi 
kenyataan ini, dia terikat pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan 
menyerahkan diri pada Beliau. Pada waktu itu, seseorang dapat mengerti 
bahwa karunia Sri Krsna adalah segala sesuatu, bahwa Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa adalah sebab segala sebab dan bahwa manifestasi material 
ini tidak lepas dari hubungan dengan Beliau. Dia menginsafi bahwa dunia 
material adalah bayangan yang terputar balik dari keanekawarnaan rohani 
dan bahwa ada hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna di da¬ 
lam segala sesuatu. Jadi, dia memikirkan segala sesuatu berhubungan dengan 
Vasudeva, atau Sri Krsna. Penglihatan semesta seperti itu tentang Vasudeva 
menyebabkan seseorang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa Sri Krsna sebagai tujuan tertinggi. Roh-roh yang mulia yang sudah 
menyerahkan diri seperti itu jarang sekali ditemukan. 

Ayat ini dijelaskan dengan baik sekali dalam Bab Tiga (ayat 14 dan 15) 
dari Svetdsvatara Upanisad: 

sahasra-sirsa purusah sahasraksah sahasra-pat 
sa bhumim visvato vrtva- tyatisthad dasahgulam 

purusa evedam sarvarn yad bhutarh yac ca bhavyam 
utamrtatvasyesano yad annendtirohati 


Dalam Chandogya Upanisad (5.1.15) dinyatakan, na vai vdco na caksumsi 
na srotrdni na manamsity dcaksate prana iti evacaksate prano hy evaitani 
sarvani bhavanti: “Di dalam badan makhluk hidup, unsur yang paling pen¬ 
ting bukan daya bicara, daya melihat, daya mendengar, maupun daya ber¬ 
pikir; yang paling penting ialah nyawa, pusat segala kegiatan.” Begitu pula. 
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Sri Vasudeva, atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, adalah 
Kepribadian Yang Paling Utama di dalam segala sesuatu. Di dalam badan 
ini ada daya bicara, melihat, mendengar, kegiatan pikiran, dan sebagainya. 
Tetapi segala unsur itu tidak penting bila tidak ada hubungannya dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena Vasudeva berada di mana-mana dan 
segala sesuatu adalah Vasudeva, seorang penyembah menyerahkan diri da¬ 
lam pengetahuan yang lengkap (lihat Bhagavad-gita 7.17. dan 11.40). 

Sloka 7.20 
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rT rT JT^TT f^T: ^TT II Ro || 

kdmais tais tair hrta-jhdndh prapadyante ’nya-devatah 
tam tam niyamam dsthaya prakrtya niyatah svaya 

kdmaili —oleh keinginan; taih taih —berbagai; hrta —kehilangan; jhdndh — 
pengetahuan; prapadyante —menyerahkan diri; anya —kepada yang lain; 
devatdh —para dewa; tam tam —cocok; niyamam —peraturan; dsthaya — 
mengikuti; prakrtya —oleh sifat; niyatah —dikendalikan; svaya —oleh yang 
dimiliki sendiri. 

Orang yang kecerdasannya sudah dicuri oleh keinginan duniawi me¬ 
nyerahkan diri kepada para dewa dan mengikuti aturan dan peratu¬ 
ran sembahyang tertentu menurut sifatnya masing-masing. 

PENJELASAN: Orang yang bebas dari pengaruh material menyerahkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menekuni bhakti kepada Beliau. Sela¬ 
ma pengaruh material belum disucikan sepenuhnya, menurut sifatnya mere¬ 
ka bukan penyembah. Tetapi orang yang mempunyai keinginan material dan 
mendekati Tuhan Yang Maha Esa tidak begitu tertarik kepada alam lahiriah; 
oleh karena mereka mendekati tujuan yang benar, dalam waktu yang singkat 
mereka dibebaskan dari segala nafsu material. Dalam Srimad-Bhdgavatam 
dianjurkan bahwa baik seseorang menjadi penyembah murni yang bebas dari 
segala keinginan material, penuh segala keinginan material, maupun mengi¬ 
nginkan pembebasan dari pengaruh material, hendaknya dalam segala hal 
dia menyerahkan diri kepada Vasudeva dan menyembah Beliau. Sebagai¬ 
mana dinyatakan dalam Bhdgavatam (2.3.10); 

akdmah sarva-kdmo vd moksa-kdma udara-dhih 
tivrena bhakti-yogena yajeta purusam param 
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Orang yang kurang cerdas yang sudah kehilangan kecerdasan rohaninya 
menyerahkan diri kepada para dewa supaya keinginan duniawinya segera 
dipenuhi. Pada umumnya, orang seperti itu tidak mendekati Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, sebab mereka berada dalam sifat-sifat alam yang 
lebih rendah (kebodohan dan nafsu). Karena itu mereka menyembah berba¬ 
gai dewa. Mereka dipuaskan dengan mengikuti aturan dan peraturan sem¬ 
bahyang. Para penyembah dewa didorong oleh keinginan-keinginan kecil dan 
tidak mengetahui bagaimana cara mencapai tujuan tertinggi, tetapi seorang 
penyembah Tuhan Yang Maha Esa tidak tersesat. Dalam Kitab-kitab Veda 
terdapat saran-saran untuk sembahyang kepada berbagai dewa untuk ane¬ 
ka tujuan (misalnya, dianjurkan supaya orang sakit menyembah mataha¬ 
ri). Karena itu, orang yang bukan penyembah Tuhan menganggap bahwa 
para dewa lebih baik daripada Tuhan Yang Maha Esa untuk tujuan-tujuan 
tertentu. Tetapi seorang penyembah murni mengetahui bahwa Tuhan Yang 
Maha Esa Krsna adalah penguasa segala sesuatu. Dalam Caitanya-caritamrta 
(Adi 5.142) dinyatakan, ekale isvara krsna, ara saba bhrtya: Satu-satunya Pe¬ 
nguasa ialah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, dan semua kepri¬ 
badian lainnya adalah hamba-hamba. Karena itu seorang penyembah yang 
murni tidak pernah mendekati para dewa untuk memenuhi kebutuhan ma¬ 
terialnya. Ia bergantung kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seorang penyembah 
yang murni puas dengan apapun yang diberikan oleh Beliau. 

Sloka 7.21 

^ i 
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yo yo yam yam tanurh bhaktah sraddhayarcitum icchati 
tasya tasydcalam sraddhdm tam eva vidadhamy aham 

yah yah —siapapun; yam yam —manapun; tanam —bentuk dewa; bhaktah — 
penyembah; sraddhaya —dengan kepercayaan; arcitum —untuk menyembah; 
icchati —menginginkan; tasya tasya —kepada dia; acalam —mantap; srad¬ 
dham —kepercayaan; tam —itu; eva —pasti; vidadhami —memberikan; aham 
—Aku. 


Aku bersemayam di dalam hati semua orang sebagai Roh Yang Uta¬ 
ma. Begitu seseorang menyembah dewa tertentu, Aku menjadikan 
kepercayaannya mantap supaya ia dapat menyerahkan diri kepada 
dewa itu. 
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PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa sudah memberi kebebasan kepada 
semua orang; karena itu, kalau seseorang ingin mendapat kenikmatan ma¬ 
terial dan sungguh-sungguh ingin mendapat fasilitas seperti itu dari dewa- 
dewa material, maka Tuhan Yang Maha Esa sebagai Roh Yang Utama da¬ 
lam hati semua orang, mengerti keinginan itu dan memberi fasilitas kepada 
orang seperti itu. Sebagai Ayah Yang Paling Utama bagi semua makhluk 
hidup. Beliau tidak campur tangan dengan kebebasan mereka, tetapi Beliau 
memberi segala fasilitas supaya mereka dapat memenuhi keinginan dunia¬ 
winya. Barangkali ada beberapa orang yang bertanya mengapa Tuhan Yang 
Mahaperkasa memberi fasilitas kepada para makhluk hidup untuk menik¬ 
mati dunia material ini, dan dengan demikian membiarkan mereka jatuh ke 
dalam perangkap tenaga yang mengkhayalkan. Jawabannya ialah bahwa kalau 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai Roh Yang Utama tidak memberikan fasilitas 
seperti itu, maka kebebasan tidak ada artinya. Karena itu, Tuhan memberi 
kebebasan sepenuhnya kepada semua orang—apapun yang disukainya—te¬ 
tapi ajaran Beliau yang tertinggi kita ketemukan dalam Bhagavad-gita: Hen¬ 
daknya orang meninggalkan segala kebutuhan lainnya dan menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Itulah yang akan membahagia¬ 
kan manusia. 

Makhluk hidup dan para dewa takluk kepada kehendak Kepribadian Tu¬ 
han Yang Maha Esa; karena itu, makhluk hidup tidak dapat menyembah para 
dewa atas kehendaknya sendiri, dan dewa juga tidak dapat menganugerah¬ 
kan berkat apapun tanpa kehendak Yang Mahakuasa. Sebagaimana dinyata¬ 
kan, tiada sehelai rumput pun yang bergerak tanpa kehendak Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Pada umumnya, orang yang berduka cita di dunia 
material mendekati para dewa, sebagaimana dianjurkan dalam Kitab-kitab 
Veda. Orang yang menginginkan sesuatu yang khusus dapat menyembah de¬ 
wa tertentu. Misalnya, orang yang sakit dianjurkan agar menyembah dewa 
matahari, orang yang menginginkan pendidikan dapat menyembah dewi ilmu 
pengetahuan, yaitu Dewi Saraswati; dan orang yang ingin mendapatkan isteri 
cantik dapat menyembah Dewi Uma, isteri Dewa Siva. Ada usul-usul seper¬ 
ti ini dalam sastra (Kitab-kitab Veda) untuk berbagai jenis sembahyang ke¬ 
pada berbagai dewa. Oleh karena makhluk hidup tertentu ingin menikmati 
fasilitas material tertentu. Tuhan memberi semangat kepada makhluk hidup 
itu berupa keinginan kuat untuk mendapat berkat itu dari dewa tertentu. 
Dengan demikian, ia berhasil mendapat berkat itu. Sifat sikap sembahyang 
tertentu yang dimiliki makhluk hidup terhadap jenis dewa tertentu juga di¬ 
atur oleh Tuhan Yang Maha Esa. Para dewa tidak dapat menyemangatkan 
para makhluk hidup dengan kecenderungan seperti itu. Tetapi oleh karena 
Krsna adalah Tuhan Yang maha Esa, atau Roh Yang Utama yang berse¬ 
mayam di dalam hati semua makhluk hidup. Beliau memberi dorongan ke- 
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pada manusia untuk menyembah dewa-dewa tertentu. Sebenarnya para de¬ 
wa adalah berbagai anggota badan semesta Tuhan Yang Maha Esa; karena 
itu, mereka tidak mempunyai kebebasan. Dalam Kitab-kitab Veda dinyata¬ 
kan: “Tuhan Yang Maha Esa juga bersemayam di dalam hati dewa sebagai 
Roh Yang Utama. Karena itu. Beliau mengatur untuk memenuhi keinginan 
makhluk hidup melalui dewa. Tetapi dewa dan makhluk hidup bergantung 
pada kehendak Yang Mahakuasa. Mereka tidak bebas.” 

Sloka 7.22 
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sa tayd sraddhayd yuktas tasyaradhanam ihate 

labhate ca tatah kaman mayaiva vihitdn hi tan 

sah —dia; tayd —dengan itu; sraddhayd —semangat; yuktah —diberikan; 
tasya —dari dewa itu; aradhanam —untuk sembahyang; ihate —ia bercita-ci¬ 
ta; labhate —memperoleh; ca —dan; tatah —dari itu; kaman —keinginannya; 
maya —oleh-Ku; eva —sendiri; vihitdn —diatur; hi —pasti; tan —yang itu. 

Setelah diberi kepercayaan seperti itu, dia berusaha menyembah 
dewa tertentu dan memperoleh apa yang diinginkannya. Tetapi sebe¬ 
narnya hanya Aku Sendiri yang menganugerahkan berkat-berkat itu. 

PENJELASAN: Para dewa tidak dapat menganugerahkan berkat-berkat ke¬ 
pada para penyembahnya tanpa izin dari Tuhan Yang Maha Esa. Barang¬ 
kali makhluk hidup lupa bahwa segala sesuatu adalah milik Tuhan Yang 
Maha Esa, tetapi para dewa tidak lupa. Jadi, sembahyang kepada para de¬ 
wa dan tercapainya hasil yang diinginkan tidak disebabkan oleh para dewa, 
melainkan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang mengatur hal itu. 
Makhluk hidup yang kurang cerdas tidak mengetahui tentang hal ini. Oleh 
karena itu secara bodoh ia mendekati dewa-dewa untuk mendapat berkat 
tertentu. Bila penyembah yang murni memerlukan sesuatu, ia hanya berdoa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi mencari keuntungan material 
bukanlah tanda penyembah yang murni. Makhluk hidup biasanya mendekati 
para dewa karena ia gila untuk memenuhi nafsunya. Ini terjadi bila dia me¬ 
nginginkan sesuatu yang tidak pantas dan Tuhan Sendiri tidak memenuhi 
keinginan itu. Dalam Caitanya-caritdmrta dikatakan bahwa orang yang me¬ 
nyembah Tuhan Yang Maha Esa dan pada waktu yang sama menginginkan 
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kenikmatan material mengalami pertentangan dalam keinginannya. Bhakti 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan sembahyang kepada dewa tidak mungkin 
pada tingkat yang sama, sebab sembahyang kepada dewa bersifat material, 
sedangkan bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa bersifat rohani sepenuhnya. 

Keinginan material adalah rintangan bagi makhluk hidup yang ingin kem¬ 
bali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu seorang penyembah Tuhan 
yang murni tidak dianugerahkan berkat-berkat material yang diinginkan oleh 
makhluk-makhluk yang kurang cerdas. Karena itulah makhluk hidup yang 
menginginkan berkat-berkat material lebih suka menyembah dewa-dewa di 
dunia material daripada menekuni bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 7.23 
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antavat tu phalam tesam tad bhavaty alpa-medhasam 

devan deva-yajo ydnti mad-bhakta ydnti mam api 

anta-vat —dapat dimusnahkan; tu —tetapi; phalam —hasil; tesam —milik 
mereka; tat —itu; bhavati —menjadi; alpa-medhasam —orang yang kurang 
cerdas; devan —kepada para dewa; deva-yajah —penyembah para dewa; ydn¬ 
ti —pergi; mat —milik-Ku; bhaktdh —penyembah-penyembah; ydnti —pergi; 
mam —kepada-Ku; api —juga. 

Orang yang kurang cerdas menyembah para dewa, dan hasilnya ter¬ 
batas dan sementara. Orang yang menyembah para dewa pergi ke 
planet-planet dewa, tetapi para penyembah-Ku akhirnya mencapai 
planet-Ku yang paling tinggi. 

PENJELASAN: Beberapa penyusun ulasan Bhagavad-gltd menyatakan bah¬ 
wa orang yang menyembah dewa dapat mencapai kepada Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa, tetapi di sini dinyatakan dengan jelas bahwa para penyembah dewa 
pergi ke berbagai susunan planet tempat tinggal berbagai dewa. Misalnya, 
seorang penyembah matahari mencapai matahari, atau penyembah dewa di 
bulan akan mencapai bulan. Begitu pula, kalau seseorang ingin menyembah 
dewa seperti Indra, ia mencapai planet yang dimiliki oleh dewa itu. Ada 
orang yang menganggap bahwa semua orang akan mencapai kepada Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan menyembah dewa manapun, teta¬ 
pi anggapan itu tidak benar. Dalam ayat ini, anggapan tersebut dinyatakan 
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keliru, sebab dinyatakan dengan jelas bahwa para penyembah dewa pergi 
ke berbagai planet di dunia material, sedangkan seorang penyembah Tuhan 
Yang Maha Esa pergi langsung ke planet yang paling utama, tempat tinggal 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sehubungan dengan hal ini, barangkali timbul pendapat bahwa kalau para 
dewa adalah berbagai anggota badan Tuhan Yang Maha Esa, maka seharus¬ 
nya tujuan yang sama dicapai dengan cara menyembah para dewa. Akan teta¬ 
pi, pengetahuan para penyembah dewa kurang lengkap karena mereka tidak 
mengetahui bagian mana dari badan yang harus diberi makanan. Beberapa 
di antara para penyembah dewa begitu bodoh sehingga mereka mengatakan 
bahwa ada banyak anggota badan yang dapat diberi makanan, dan banyak 
cara untuk menyediakan makanan. Anggapan ini tidak masuk akal. Apakah 
seseorang dapat memberikan makanan kepada badan melalui telinga atau 
mata? Mereka tidak mengetahui bahwa dewa-dewa tersebut adalah berbagai 
anggota badan semesta Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kebodohannya mere¬ 
ka percaya bahwa tiap-tiap dewa adalah Tuhan tersendiri yang menyaingi 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Para dewa adalah bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa, dan para 
makhluk hidup biasa juga bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
Srimad-Bhagavatam dinyatakan bahwa para brahmana adalah kepala Tuhan 
Yang Maha Esa, para ksatriya adalah lengan-lengan-Nya, para vaisya ada¬ 
lah pinggang-Nya, para sudra adalah kaki-Nya, dan semuanya melaksana¬ 
kan berbagai fungsi. Dalam keadaan manapun, kalau seseorang mengetahui 
bahwa para dewa dan dirinya sendiri adalah bagian dari Tuhan Yang Maha 
Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, maka pengetahuannya sem¬ 
purna. Tetapi kalau dia tidak mengerti kenyataan ini, dia mencapai berbagai 
planet tempat tinggal para dewa. Ini tidak sama dengan tujuan yang dicapai 
oleh para penyembah Krsna. 

Hasil yang dicapai dengan berkat dari para dewa dapat dimusnahkan, 
sebab di dunia material, planet-planet, para dewa dan para penyembah dewa 
semua dapat dimusnahkan. Karena itu, dinyatakan dengan jelas dalam ayat 
ini bahwa segala hasil yang dicapai dengan menyembah para dewa dapat di¬ 
musnahkan. Karena itulah sembahyang tersebut dilakukan oleh orang yang 
kurang memiliki pengetahuan. Oleh karena penyembah yang murni yang me¬ 
nekuni kesadaran Krsna dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa men¬ 
capai kehidupan kekal penuh kebahagiaan dan penuh pengetahuan, apa yang 
dicapai oleh penyembah Tuhan dan apa yang dicapai oleh penyembah dewa 
berbeda. Tuhan Yang Maha Esa tidak terhingga; berkat Tuhan Yang Maha 
Esa tidak terbatas; dan karunia Tuhan Yang Maha Esa tidak terhingga. 
Karena itu, karunia Tuhan Yang Maha Esa kepada para penyembah-Nya 
tidak terhingga. 
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avyaktam vyaktim apannam manyante mam abuddhayah 
param bhavam ajananto mamavyayam anuttamam 

avyaktam —tidak terwujud; vyaktim —kepribadian; apannam —dicapai; ma¬ 
nyante —berpikir; mam —Aku; abuddhayah —orang yang kurang cerdas; 
param —Mahakuasa; bhavam —keberadaan; ajdnantah —tanpa mengetahui; 
mama —milik-Ku; avyayam —tidak dapat dimusnahkan; anuttamam —yang 
paling halus. 

Orang yang kurang cerdas, tidak mengenai Diri-Ku secara sempurna, 
menganggap bahwa dahulu Aku, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
Krsna, tidak bersifat pribadi dan sekarang Aku sudah berwujud da¬ 
lam kepribadian ini. Oleh karena pengetahuan mereka sangat kurang, 
mereka tidak mengenal sifat-Ku yang lebih tinggi, yang tidak dapat 
dimusnahkan dan bersifat Mahakuasa. 

PENJELASAN: Sudah diuraikan sebelumnya bahwa para penyembah dewa 
adalah kurang cerdas, dan di sini juga diuraikan bahwa orang yang tidak 
mengakui bentuk pribadi Tuhan juga kurang cerdas. Di sini Sri Krsna ber¬ 
sabda di hadapan Arjuna dalam bentuk pribadi-Nya. Namun, akibat kebo¬ 
dohan, orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan mengatakan bahwa 
pada hakekatnya Tuhan Yang Maha Esa tidak mempunyai bentuk. Yamuna- 
carya, seorang penyembah Tuhan yang mulia dalam garis perguruan Rama- 
nujacarya, menyusun dua ayat yang sangat tepat berhubungan dengan hal 
ini. Yamunacarya berkata: 

tvdm sila-rupa-caritaih parama-prakrstaih 
sattvena sattvikatayd prabalais ca sdstraih 
prakhyata-daiva-paramartha-vidam matais ca 
naivdsura-prakrtayah prabhavanti boddhum 

“Tuhan yang hamba cintai, penyembah-penyembah saperti Vyasadeva dan 
Narada mengenal Anda sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dengan 
mengerti berbagai sastera Veda, seseorang dapat mengenal ciri-ciri Anda, 
bentuk Anda dan kegiatan Anda. Dengan demikian ia dapat mengerti bah¬ 
wa Anda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi orang yang be- 



7.24 Pengetahuan Tentang Yang Mutlak 399 

rada dalam sifat-sifat nafsu dan kebodohan, para raksasa, orang yang bukan 
penyembah, tidak dapat mengerti diri Anda. Mereka tidak sanggup mengerti 
tentang Anda. Walaupun orang yang bukan penyembah seperti itu barangka¬ 
li ahli sekali berdiskusi tentang Vedanta dan Upanisad-upanisad serta Veda 
lainnya, tidak mungkin bagi mereka untuk mengerti tentang Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa.” ( Stotra-ratna 12) 

Dalam Brahma-sariihita, dinyatakan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa tidak dapat dimengerti hanya dengan mempelajari sastera Vedanta. 
Hanya atas karunia Tuhan Yang Maha Esa, Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa dapat dikenal. Karena itu, dalam ayat ini dinyatakan dengan jelas 
bahwa bukan hanya para penyembah dewa yang kurang cerdas, tetapi orang 
yang bukan penyembah dan tekun mempelajari Vedanta dan berangan-angan 
tentang sastera Veda tanpa corak kesadaran Krsna yang sejati juga kurang 
cerdas, dan tidak mungkin mereka mengerti sifat pribadi Tuhan. Orang 
yang mempunyai kesan seolah-olah Kebenaran Mutlak tidak bersifat pribadi 
disebut abuddhayah, yang berarti orang yang belum mengenal ciri utama 
Kebenaran Mutlak. Dalam Srimad-Bhagavatam dinyatakan bahwa keinsafan 
tertinggi mulai dari Brahman yang tidak bersifat pribadi, kemudian naik 
sampai Roh Yang Utama yang berada dalam setempat—tetapi pengeta¬ 
huan tertinggi tentang Kebenaran Mutlak adalah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dewasa ini te¬ 
tap kurang cerdas, sebab sesepuh mereka yang mulia bernama Sankaracarya 
pun tidak diikutinya. Sankaracarya sudah menyatakan secara khusus bahwa 
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, orang yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak mengenal Kebenaran Tertinggi, 
dan mereka menganggap Krsna hanya putera DevakI dan Vasudeva, atau se¬ 
orang pangeran, atau makhluk hidup yang perkasa. Anggapan ini juga disa¬ 
lahkan dalam Bhagavad-gita (9.11) Avajananti mam miidha manuslm tanum 
dsritam: ‘‘Hanya orang bodoh menganggap Diri-Ku manusia biasa.” 

Kenyataannya ialah bahwa tiada seorangpun yang dapat mengerti Krsna 
tanpa melakukan bhakti dan tanpa mengembangkan kesadaran Krsna. Ke¬ 
nyataan ini dibenarkan dalam Srimad-Bhagavatam (10.14.29): 

athapi te deva padambuja-dvaya- 
prasada-lesanugrhita eva hi 
janati tattvam bhagavan mahimno 
na canya eko ’pi ciram vicinvan 


‘‘Tuhan yang hamba cintai, kalau seseorang dianugerahi sedikit saja karu¬ 
nia dari kaki-padma Anda, ia dapat mengerti kemuliaan Kepribadian Anda. 
Tetapi orang yang berangan-angan untuk mengerti tentang Kepribadian Tu- 
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han Yang Maha Esa tidak dapat mengenal Diri Anda, walaupun mereka 
terus mempelajari Veda selama bertahun-tahun.” Seseorang tidak dapat me¬ 
ngerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, maupun bentuk, sifat 
atau namanya, hanya dengan berangan-angan atau mengadakan diskusi ten¬ 
tang sastera Veda. Orang harus mengerti tentang Krsna melalui bhakti. Bila 
seseorang sudah tekun sepenuhnya dalam kesadaran Krsna, mulai dengan 
mengucapkan maha-mantra —Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare 
Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare—baru ia dapat 
mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang bukan penyembah 
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan menganggap badan Krsna ter¬ 
buat dari alam material ini dan bahwa segala kegiatan Krsna, bentuk Krsna 
dan segala sesuatu adalah maya. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi 
Tuhan disebut Mayavadl. Mereka belum mengenal kebenaran tertinggi. 

Dalam ayat kedua puluh dinyatakan dengan jelas, kamais tais tair hrta- 
jhanah prapadyante ’nya-devatah. “Orang yang sudah dibuat buta oleh ke¬ 
inginan hawa nafsu menyerahkan diri kepada berbagai dewa.” Diakui bah¬ 
wa ada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan Beliau mempunyai sebuah 
planet. Di samping itu diakui pula bahwa ada dewa-dewa yang masing-masing 
mempunyai planet. Sebagaimana dinyatakan dalam ayat kedua puluh tiga de- 
vdn deva-yajo yanti mad-bhakta ydnti mam api: para penyembah dewa per¬ 
gi ke berbagai planet dewa, dan para penyembah Sri Krsna pergi ke planet 
Krsnaloka. Walaupun ini sudah dinyatakan dengan jelas, orang bodoh yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan masih mengatakan bahwa Tuhan tidak 
berbentuk dan bahwa bentuk-bentuk tersebut adalah sesuatu yang harus di¬ 
katakan oleh Beliau. Setelah mempelajari Bhagavad-gita, apakah kita diberi 
kesan seolah-olah para dewa dan tempat tinggalnya tidak bersifat pribadi? 
Yang jelas, para dewa dan Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bukan 
tanpa sifat pribadi. Krsna dan para dewa semua kepribadian-kepribadian; Sri 
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna mempunyai planet 
sendiri, dan para dewa juga mempunyai planet masing-masing. 

Karena itu, pendapat filsafat monisme bahwa kebenaran tertinggi tidak 
terwujud dan bahwa wujud dikenakan kepada kebenaran yang paling ting¬ 
gi itu tidak terbukti benar. Dinyatakan dengan jelas di sini bahwa wujud 
tidak dikenakan. Dari Bhagavad-gita, kita dapat mengerti dengan jelas bah¬ 
wa bentuk-bentuk para dewa dan bentuk Tuhan Yang Maha Esa berada 
pada waktu yang sama, dan bahwa Sri Krsna adalah sac cid-ananda, penge¬ 
tahuan kekal penuh kebahagiaan. Dalam Veda juga dibenarkan bahwa Kebe¬ 
naran Mutlak Yang paling Utama adalah ananda-mayo 'bhydsat, atau penuh 
kebahagiaan menurut sifatnya, dan bahwa Beliau adalah sumber sifat-sifat 
mujur yang tidak terhingga. Dalam Bhagavad-gita, Krsna menyatakan bah¬ 
wa walaupun Diri-Nya aja (tidak dilahirkan), namun Beliau masih muncul. 
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Inilah kenyataan-kenyataan yang harus dipahami dari Bhagavad-glta. Kita 
tidak dapat mengerti bagaimana Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dapat 
dianggap tanpa sifat pribadi; teori bahwa kepribadian dikenakan yang dike- 
mukakan oleh para penganut filsafat monisme yang tidak mengakui bentuk 
pribadi Tuhan tidak benar menurut pernyataan Bhagavad-glta. Di sini cukup 
jelas bahwa Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama, Sri Krsna, mempunyai 
bentuk dan kepribadian. 


Sloka 7.25 
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naharii prakasah sarvasya yoga-maya-samavrtah 

mudho ’yarii ndbhijdndti loko mani ajam avyayam 

na —tidak juga; aham —Aku; prakasah —berwujud; sarvasya —kepada se¬ 
mua orang; yoga-mdyd —oleh kekuatan dalam; samavrtah —tertutup; mu- 
dhah —bodoh; ayam —yang ini; na —tidak juga; abhijdndti —dapat mengerti; 
lokah —orang; mam —Aku; ajam —tidak dilahirkan; avyayam —tidak dapat 
dimusnahkan. 

Aku tidak pernah terwujud kepada orang yang bodoh dan kurang 
cerdas. Bagi mereka, aku ditutupi oleh kekuatan dalam dari Diri-Ku. 
Karena itu, mereka tidak mengetahui bahwa Aku tidak dilahirkan dan 
tidak pernah gagal. 

PENJELASAN: Krsna pernah ada di bumi ini dan dapat dilihat oleh semua 
orang. Karena itu, dapat ditanyakan mengapa Krsna tidak berwujud di ha¬ 
dapan semua orang sekarang? Tetapi sebenarnya pada waktu itu Krsna tidak 
berwujud di hadapan semua orang. Pada waktu Krsna berada di bumi ini, 
hanya beberapa orang saja yang dapat mengerti bahwa Krsna adalah Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam sidang para Kuru, ketika Sisupala 
tidak menyetujui Krsna dipilih sebagai pemimpin sidang, Bhlsma mendukung 
Krsna dan menyatakan bahwa Krsna adalah Tuhan Yang Maha Esa. Begitu 
pula para Pandava dan beberapa tokoh yang lain mengetahui bahwa Krsna 
adalah Yang Maha Kuasa, tetapi tidak semua orang mengetahui kenyataan 
ini. Krsna tidak memperlihatkan Diri kepada orang yang bukan penyembah 
dan orang biasa. Karena itu, dalam Bhagavad-glta Krsna menyatakan bahwa 
selain para penyembah-Nya yang murni, semua orang menganggap Krsna se- 
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perti diri mereka. Krsna hanya terwujud kepada para penyembah-Nya seba¬ 
gai sumber segala kebahagiaan. Tetapi bagi orang yang bukan penyembah 
dan kurang cerdas, Krsna ditutupi oleh tenaga dalam dari Diri-Nya. 

Dalam doa pujian Dewi KuntI dari Srimad-Bhagavatam (1.8.19) dinyatakan 
bahwa Krsna ditutupi oleh tirai yoga-maya. Karena itu, orang biasa tidak 
dapat mengerti tentang Krsna. Adanya tirai yoga-maya tersebut juga dibe¬ 
narkan dalam Isopanisad (mantra 15). Dalam ayat lima belas dari Sri Iso¬ 
panisad, seorang penyembah berdoa: 

hiranmayena patrena satyasyapihitam mukham 

tat tvam pusann apavrnu satya-dharmdya drstaye 

“O Tuhan yang hamba cintai, Anda memelihara seluruh jagat, dan bhakti 
kepada Anda adalah prinsip dharma tertinggi. Karena itu, hamba berdoa ki¬ 
ranya Anda juga memelihara diri hamba. Bentuk rohani Anda ditutupi oleh 
yoga-maya. Brahmajyoti adalah penutup tenaga dalam. Mohon kiranya Anda 
berkenan membuka cahaya yang menyilaukan yang mengalang-alangi ham¬ 
ba sehingga tidak dapat melihat sac-cid-ananda-vigraha, yaitu bentuk Anda 
yang kekal dan penuh kebahagiaan dan pengetahuan.” Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa dalam bentuk rohani kebahagiaan dan pengetahuan-Nya 
ditutupi oleh tenaga dalam dari bramajyoti. Karena inilah orang yang kurang 
cerdas dan tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak dapat melihat Yang 
Mahakuasa. 

Dalam Srimad-Bhagavatam (10.14.7) ada doa pujian dari Brahma: O Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, o Roh Yang Utama, o Penguasa segala raha¬ 
sia, siapakah yang dapat memperhitungkan kekuatan dan kegiatan Anda di 
dunia ini? Anda selalu mewujudkan kekuatan dalam Diri Anda. Karena itu 
tiada seorangpun yang dapat mengerti tentang Anda. Para ilmuwan yang bi¬ 
jaksana dan sarjana-sarjana yang mempunyai pengetahuan tinggi dapat me¬ 
neliti susunan atom-atom di dunia material ataupun di planet-planet, teta¬ 
pi mereka masih tidak dapat memperhitungkan tenaga dan kekuatan Anda, 
walaupun Anda berada di hadapan mereka.” Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa, Sri Krsna, bukan hanya tidak dilahirkan, tetapi Beliau juga avyaya, 
atau tidak dapat dimusnahkan. Bentuk kekal Krsna adalah kebahagiaan dan 
pengetahuan, dan tenaga-tenaga Krsna semua tidak dapat dimusnahkan. 
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vedaharh samatttani vartamanani carjuna 
bhavisyani ca bhutani marii tu veda na kascana 

veda —mengetahui; aham —Aku; samatitdni —masa lampau sepenuhnya; 
vartamanani —masa sekarang; ca —dan; arjuna —wahai Arjuna; bhavisya¬ 
ni —masa yang akan datang; ca —juga; bhutani —semua makhluk hidup; 
mam —Aku; tu —tetapi; veda —mengetahui; na —tidak; kascana —siapapun. 

Wahai Arjuna, sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Aku menge¬ 
tahui segala sesuatu yang terjadi pada masa lampau, segala sesuatu 
yang sedang terjadi sekarang, dan segala sesuatu yang akan terja¬ 
di pada masa yang akan datang. Aku juga mengenal semua makhluk 
hidup, namun tiada seorangpun yang mengenal Diri-Ku. 

PENJELASAN: Di sini soal kepribadian dan sifat bukan pribadi dinyatakan 
dengan jelas. Kalau Krsna, bentuk Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ada¬ 
lah maya, atau bersifat material, seperti anggapan orang yang tidak menga¬ 
kui bentuk pribadi Tuhan, maka pasti Krsna menggantikan badan-Nya se¬ 
perti makhluk hidup dan melupakan segala sesuatu tentang penjelmaan-Nya 
yang lalu. Siapapun yang memiliki badan jasmani tidak dapat ingat kepada 
penjelmaannya yang lalu, meramalkan kehidupannya pada masa yang akan 
datang, ataupun meramalkan akibat kehidupannya sekarang. Karena itu, ia 
tidak dapat mengetahui apa yang terjadi pada masa lampau, masa sekarang 
maupun masa yang akan datang. Kalau seseorang belum dibebaskan dari pe¬ 
ngaruh material, ia tidak dapat mengenal masa lampau, masa sekarang dan 
masa yang akan datang. 

Sri Krsna lain daripada makhluk hidup biasa. Sri Krsna menyatakan de¬ 
ngan jelas bahwa Diri-Nya mengetahui sepenuhnya apa yang telah terjadi 
pada masa lampau, apa yang sedang terjadi sekarang, dan apa yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang. Dalam Bab Empat, kita sudah melihat 
bahwa Sri Krsna ingat waktu Beliau memberi pelajaran kepada Vivasvan, de¬ 
wa matahari, berjuta-juta tahun yang lalu. Krsna mengenal setiap makhluk 
hidup karena Krsna bersemayam di dalam hati setiap makhluk hidup sebagai 
Roh Yang Utama. Krsna bersemayam di dalam hati setiap makhluk hidup 
sebagai Roh Yang Utama dan Beliau berada sebagai Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Kendatipun demikian, orang yang kurang cerdas tidak da¬ 
pat menginsafi Sri Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Paling Utama, 
walaupun barangkali mereka dapat menginsafi Brahman yang tidak bersifat 
pribadi. Tentu saja badan rohani Sri Krsna tidak dapat dimusnahkan. Krsna 
adalah seperti matahari, dan maya seperti awan. Di dunia material kita da¬ 
pat melihat bahwa ada matahari, awan dan berbagai jenis bintang dan planet. 
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Barangkali awan menutupi segala bintang dan planet di langit untuk semen¬ 
tara waktu, tetapi penutup itu tidak kelihatan karena penglihatan kita ter¬ 
batas. Matahari, bulan dan bintang sebenarnya tidak ditutupi. Begitu pula, 
maya tidak dapat menutupi Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena kekuatan 
dalam dari Diri-Nya, Krsna tidak berwujud kepada golongan manusia yang 
kurang cerdas. Sebagaimana dinyatakan dalam ayat ketiga dari bab ini, di 
antara berjuta-juta orang, hanya beberapa saja berusaha menjadi sempur¬ 
na dalam kehidupan manusia ini, dan di antara beribu-ribu manusia yang 
sempurna, hampir tidak satupun dapat mengerti apa arti Sri Krsna. Kalau¬ 
pun seseorang sudah mencapai kesempurnaan dengan keinsafan terhadap 
Brahman yang tidak bersifat pribadi atau Paramatma yang berada dalam se¬ 
tempat, tidak mungkin ia mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri 
Krsna, tanpa ia menjadi sadar akan Krsna. 
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iccha-dvesa-samutthena dvandva-mohena bharata 

sarva-bhutdni sammoham sarge ydnti parantapa 

iccha —keinginan; dvesa —dan rasa benci; samutthena —timbul dari; dvan- 
dva —dari hal-hal yang relatif; mohena —oleh khayalan; bharata —wahai 
prabhu dari keluarga Bharata; sarva —semua; bhutdni —makhluk hidup; 
sammoham —dalam khayalan; sarge —pada waktu dilahirkan; ydnti —pergi; 
parantapa —wahai penakluk musuh. 

Wahai prabhu dari keluarga Bharata, wahai penakluk musuh, semua 
makhluk hidup dilahirkan ke dalam khayalan, dan dibingungkan oleh 
hal-hal relatif yang timbul dari keinginan dan rasa benci. 

PENJELASAN: Kedudukan dasar makhluk hidup yang sejati ialah kedudukan 
takluk kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa adalah penge¬ 
tahuan yang murni. Bila seseorang dikhayalkan hingga dia berpisah dari pe¬ 
ngetahuan murni tersebut, ia dikendalikan oleh tenaga yang mengkhayalkan 
dan dia tidak dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tenaga 
yang mengkhayalkan diwujudkan dalam hal-hal relatif berupa keinginan dan 
rasa benci. Akibat keinginan dan rasa benci, orang bodoh ingin menunggal 
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dengan Tuhan Yang Maha Esa, dan dia iri hati kepada Krsna sebagai Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa. Para penyembah yang murni, yang tidak 
dikhayalkan atau dipengaruhi oleh keinginan dan rasa benci, dapat menger¬ 
ti bahwa Sri Krsna muncul atas kekuatan dalam dari Diri-Nya, tetapi orang 
yang dikhayalkan oleh hal-hal relatif dan kebodohan menganggap Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa diciptakan oleh tenaga-tenaga material. Inilah 
nasib malang mereka. Orang yang dikhayalkan seperti itu, menurut gejala- 
gejalanya, hidup dalam hal-hal relatif seperti penghinaan dan penghormatan, 
suka dan duka, wanita dan laki-laki, baik dan buruk, rasa senang dan rasa 
sakit dan sebagainya. Mereka berpikir, “Ini isteri saya; ini rumah saya; aku 
penguasa rumah ini; aku suami dan isteri ini.” Inilah hal-hal yang relatif da¬ 
lam khayalan. Orang yang dikhayalkan oleh hal-hal relatif bodoh sepenuhnya; 
karena itu, mereka tidak dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 7.28 
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yesam tv anta-gatarii paparit jananam punya-karmanam 

te dvandva-moha-nirmukta bhajante marii drdha-vratah 

yesam —milik siapa; tu —tetapi; anta-gatam —dihilangkan sepenuhnya; pd- 
pam —dosa; jananam —orang; punya —saleh; karmandm —kegiatannya dari 
sejak dahulu; te —mereka; dvandva —dari hal-hal relatif; moha —khayalan; 
nirmuktdh —bebas dari; bhajante —menekuni bhakti; mdm —kepada-Ku; 
drdha-vratah —dengan ketabahan hati. 

Orang yang sudah bertindak dengan cara yang saleh dalam penjelma- 
an-penjelmaan yang lalu dan dalam hidup ini dan dosanya sudah dihi¬ 
langkan sepenuhnya, dibebaskan dari hal-hal relatif berupa khayalan, 
dan mereka menekuni bhakti kepada-Ku dengan ketabahan hati. 

PENJELASAN: Orang yang memenuhi syarat untuk diangkat sampai kedu¬ 
dukan rohani disebut dalam ayat ini. Orang yang berdosa, tidak percaya ke¬ 
pada Tuhan, bodoh dan penipu sulit sekali melampaui hal-hal relatif beru¬ 
pa keinginan dan rasa benci. Hanya orang yang sudah hidup dengan mengisi 
waktunya dalam latihan mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur hal-hal ke¬ 
agamaan, sudah bertindak dengan cara yang saleh dan sudah menaklukkan 
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reaksi-reaksi dosa dapat menerima bhakti dan berangsur-angsur naik sampai 
tingkat pengetahuan yang murni terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa. Kemudian, berangsur-angsur, mereka dapat bersemadi dengan khusuk 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Itulah proses untuk menjadi 
mantap pada tingkat rohani. Dalam kesadaran Krsna naik tingkat seperti ini 
dimungkinkan dalam pergaulan dengan penyembah-penyembah murni, sebab 
dalam pergaulan dengan penyembah-penyembah murni seseorang dapat di¬ 
selamatkan dari khayalkan. 

Dinyatakan dalam Srimad-Bhagavatam (5.5.2) bahwa kalau seseorang sung¬ 
guh-sungguh ingin mencapai pembebasan, ia harus mengabdikan diri ke¬ 
pada para penyembah ( mahat-sevam dvaram ahur vimukteh ); tetapi orang 
yang bergaul dengan orang duniawi sedang menempuh jalan menuju daerah 
kehidupan yang paling gelap ( tamo dvaram yositam sahgi-sahgam). Semua 
penyembah Krsna berjalan keliling bumi ini hanya untuk menyelamatkan 
roh-roh yang terikat dari khayalannya. Orang yang tidak mengakui bentuk 
pribadi Tuhan tidak mengetahui bahwa melupakan kedudukan dasarnya se¬ 
bagai makhluk yang takluk kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah pelang¬ 
garan hukum Tuhan yang paling berat. Kalau seseorang belum ditempatkan 
kembali dalam kedudukan dasarnya, tidak mungkin ia mengerti Kepribadian 
Yang Paling Utama ataupun menjadi tekun sepenuhnya dalam cinta bhakti 
rohani kepada Beliau dengan ketabahan hati. 

Sloka 7.29 

irFnf^T ^ i 

^ ^ II II 

jara-marana-moksaya mam asritya yatanti ye 

te brahma tad viduh krtsnam adhyatmam karma cakhilam 

jara —dari usia tua; marana —dan kematian; moksaya —dengan tujuan 
pembebasan; mam —Aku; asritya —berlindung kepada; yatanti —usaha; ye — 
semua orang yang; te —orang seperti itu; brahma —Brahman; tat —sebenar¬ 
nya itu; viduh —mereka mengenal; krtsnam —segala sesuatu; adhyatmam 
—rohani; karma —kegiatan; ca —juga; akhilam —sepenuhnya. 

Orang cerdas yang sedang berusaha mencapai pembebasan dari usia 
tua dan kematian berlindung kepada-Ku dalam bhakti. Mereka sung¬ 
guh-sungguh Brahman karena mereka mengetahui sepenuhnya segala 
sesuatu tentang kegiatan rohani yang melampaui hal-hal duniawi. 
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PENJELASAN: Kelahiran, kematian, usia tua dan penyakit mempengaruhi 
badan material ini, tetapi tidak mempengaruhi badan rohani. Badan rohani 
tidak mengalami kelahiran, kematian, usia tua maupun penyakit. Jadi, orang 
yang mencapai badan rohani menjadi rekan Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa dan menekuni bhakti yang kekal sungguh-sungguh sudah mencapai 
pembebasan. Aharit brahmasmi: diri-ku adalah roh. Dinyatakan bahwa sese¬ 
orang harus mengerti bahwa dirinya adalah Brahman, atau roh. Paham hi¬ 
dup Brahman juga terdapat dalam bhakti, sebagaimana diuraikan dalam ayat 
ini. Para penyembah yang murni mantap pada tingkat rohani Brahman. dan 
mereka mengetahui segala sesuatu tentang kegiatan rohani yang melampaui 
hal-hal duniawi. 

Empat jenis penyembah yang belum murni namun telah menekuni bhakti 
rohani kepada Tuhan mencapai tujuannya masing-masing, dan atas karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, bila mereka sadar akan Krsna sepenuhnya, mere¬ 
ka sungguh-sungguh menikmati pergaulan rohani dengan Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa. Tetapi orang yang menyembah dewa tidak pernah mencapai kepa¬ 
da Tuhan Yang Maha Esa di planet Beliau yang paling utama. Orang yang 
kurang cerdas yang menginsafi Brahman pun tidak dapat mencapai planet 
Krsna Yang Paling Utama bernama Goloka Vrndavana. Hanya orang yang 
melakukan kegiatan dalam kesadaran Krsna ( mam asritya) sungguh-sungguh 
patut disebut Brahman, sebab mereka sungguh-sungguh berusaha mencapai 
planet Krsna. Orang seperti itu tidak ragu-ragu tentang Krsna, karena itu 
mereka sungguh-sungguh Brahman. 

Orang yang tekun menyembah bentuk atau arca-vigraha Tuhan, atau orang 
yang tekun bersemadi kepada Tuhan hanya untuk mencapai pembebasan 
dari ikatan material, juga mengetahui arti Brahman, adhibhuta, dan seba- 
gainya atas karunia Tuhan, sebagaimana dijelaskan oleh Krsna dalam bab 
berikut. 


Sloka 7.30 
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sadhibhutadhidaivam marit sadhiyajnam ca ye viduh 
prayana-kale ’pi ca marii te vidur yukta-cetasah 


sa-adhibhuta —dan prinsip yang mengatur manifestasi material; adhidaivam 
—mengatur semua dewa; mam —Aku; sa-adhiyajnam —dan mengendalikan 
semua korban suci; ca —juga; ye —orang yang; viduh —mengenal; praydna — 
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dari kematian; kale —pada waktu; api —walaupun; ca —dan; mam —Aku; 
te —mereka; viduh —mengenal; yukta-cetasah —pikirannya tekun dalam 
Diri-Ku. 

Orang yang sadar kepada-Ku sepenuhnya, yang mengenal Diri-Ku, 
Yang Mahakuasa, sebagai prinsip yang mengendalikan manifestasi 
material, para dewa dan segala cara korban suci, dapat mengerti dan 
mengenal Diri-Ku, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bahkan pada 
saat meninggal dunia sekalipun. 

PENJELASAN: Orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna tidak pernah 
disesatkan dari jalan pengertian sepenuhnya tentang Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam pergaulan rohani kesadaran Krsna, seseorang dapat 
mengerti bagaimana Tuhan Yang Maha Esa adalah prinsip yang mengenda¬ 
likan manifestasi material dan juga mengendalikan para dewa. Berangsur- 
angsur, melalui pergaulan rohani seperti itu, seseorang yakin terhadap Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan pada waktu meninggal, orang yang 
sadar akan Krsna seperti itu tidak pernah dapat melupakan Krsna. Karena 
itu, sewajarnya ia diangkat sampai planet Tuhan Yang Maha Esa, Goloka 
Vrndavana. 

Bab Tujuh ini khususnya menjelaskan bagaimana seseorang dapat menja¬ 
di sadar akan Krsna sepenuhnya. Awal kesadaran Krsna adalah pergaulan 
dengan orang yang sadar akan Krsna. Pergaulan seperti itu bersifat roha¬ 
ni dan memungkinkan seseorang mengadakan hubungan langsung dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, dan atas karunia Beliau, ia dapat mengerti bahwa 
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Pada waktu yang sama, 
seseorang sungguh-sungguh dapat mengerti kedudukan dasar makhluk hi¬ 
dup dan bagaimana makhluk hidup melupakan Krsna dan menjadi terikat 
dalam kegiatan material. Dengan mengembangkan kesadaran Krsna secara 
bertahap dengan pergaulan yang baik, makhluk hidup dapat mengerti bah¬ 
wa dirinya terikat oleh hukum-hukum alam material karena ia telah melu¬ 
pakan Krsna. Ia juga dapat mengerti bahwa kehidupan manusia ini adalah 
kesempatan untuk memperoleh kembali kesadaran Krsna dan hendaknya ke¬ 
hidupan manusia ini digunakan sepenuhnya untuk mencapai karunia Tuhan 
Yang Maha Esa yang tiada sebabnya. 

Banyak hal sudah dibicarakan di dalam bab ini: Orang yang berduka cita, 
orang yang ingin tahu, orang yang memerlukan kebutuhan material, pengeta¬ 
huan tentang Brahman, pengetahuan tentang Paramatma, pembebasan dari 
kelahiran, kematian dan penyakit, dan sembahyang kepada Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa. Akan tetapi, orang yang sungguh-sungguh maju dalam kesadaran 
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Krsna tidak mempedulikan berbagai proses. Dia menekuni kegiatan kesa¬ 
daran Krsna secara langsung. Dengan demikian ia sungguh-sungguh menca¬ 
pai kedudukan dasarnya sebagai hamba Sri Krsna yang kekal. Dalam ke¬ 
adaan seperti itu, dia senang mendengar dan memuji Tuhan Yang Maha 
Esa dalam pengabdian bhakti yang murni. Dia yakin bahwa dengan demi¬ 
kian, segala tujuannya akan terpenuhi. Ketabahan hati seperti ini disebut 
drdha-vrata, dan itu merupakan awal bhakti-yoga, atau cinta-bhakti rohani. 
Itulah keputusan Kitab Suci. Bab Tujuh dari Bhagavad-gita adalah hakekat 
keyakinan itu. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tujuh Srlmad 
Bhagavad-gita perihal “Pengetahuan Tentang Yang Mutlak. ” 




BAB DELAPAN 



Cara Mencapai 
Kepada Yang Mahakuasa 
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arjuna uvaca 

kirri tad brahma kim adhyatmam kirii karma purusottama 
adhibhiitarh ca kirii proktam adhidaivarh kim ucyate 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; kim —apa; tat —itu; brahma —Brahman; 
kim —apa; adhyatmam —sang diri; kim — apa; karma —kegiatan untuk 
membuahkan hasil; purusa-uttama —o Kepribadian Yang Paling Utama; 
adhibhutam —manifestasi material; ca —dan; kim — apa; proktam —disebut; 
adhidaivani —para dewa; kim —apa; ucyate —disebut. 

Arjuna berkata: 0 Tuhan Yang Maha Esa, o Kepribadian Yang Paling 
Utama, apa arti Brahman? Apa itu sang diri? Apa arti kegiatan untuk 
membuahkan hasil? Apa arti manifestasi material ini? Apa arti para 
dewa? Mohon menjelaskan hal-hal ini kepada hamba. 
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PENJELASAN: Dalam bab ini Sri Krsna menjawab berbagai pertanyaan dari 
Arjuna, mulai dengan pertanyaan “Apa itu Brahman?” Krsna juga menje¬ 
laskan karma (kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau 
pahala), bhakti serta prinsip-prinsip yoga, dan bhakti dalam bentuknya yang 
murni. Dalam Srimad-Bhdgavatam, dijelaskan bahwa Kebenaran Mutlak 
Yang Paling Utama disebut Brahman, Paramatma dan Bhagavan. Di samping 
itu, makhluk hidup, roh yang individual, juga disebut Brahman. Arjuna juga 
bertanya tentang atma, yang berarti badan, sang roh dan pikiran. Menurut 
kamus Veda, atma menunjukkan pikiran, roh, badan dan indria-indria. 

Arjuna menyapa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai Purusottama, Ke¬ 
pribadian Yang Paling Utama, yang berarti bahwa Arjuna mengajukan per¬ 
tanyaan-pertanyaan ini bukan hanya kepada seorang kawan, tetapi kepada 
Kepribadian Yang Paling Utama, dengan mengenal Beliau sebagai Penguasa 
tertinggi yang sanggup memberi jawaban yang pasti. 


Sloka 8.2 
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adhiyajnah katharh ko ’tra dehe ’smin madhusudana 
prayana-kale ca katharh jheyo ’si niyatatmabhih 

adhiyajnah —Penguasa korban suci; katham —bagaimana; kah —siapa; atra 
—di sini; dehe —dalam badan; asmin —ini; madhusudana —o Madhusudana; 
prayana-kale —pada waktu meninggal; ca —dan; katham —bagaimana; jhe- 
yah asi —Anda dapat dikenal; niyata-atmabhih —oleh orang yang mengen¬ 
dalikan diri. 

Siapakah Penguasa korban suci, dan bagaimana cara Beliau berse¬ 
mayam di dalam badan, wahai Madhusudana? Bagaimana cara orang 
yang tekun dalam bhakti dapat mengenal Anda pada saat meninggal? 

PENJELASAN: “Penguasa korban” juga bisa berarti Indra atau Visnu. Visnu 
adalah Yang Paling Utama di antara dewa-dewa utama, termasuk Brahma 
dan Siva, dan Indra adalah pemimpin para dewa yang menjadi administrator. 
Indra dan Visnu disembah dalam pelaksanaan yajha. Tetapi di sini Arjuna 
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bertanya siapa sebenarnya Penguasa yajna (korban suci) dan bagaimana cara 
Tuhan bersemayam di dalam badan makhluk hidup. 

Arjuna menyebut nama Tuhan sebagai Madhusudana karena Krsna pernah 
membunuh seorang raksasa yang bernama Madhu. Sebenarnya pertanyaan- 
pertanyaan ini, mencerminkan keragu-raguan, yang seharusnya tidak timbul 
di dalam pikiran Arjuna, sebab Arjuna adalah penyembah yang sadar akan 
Krsna. Karena itu, keragu-raguan tersebut adalah seperti raksasa. Oleh kare¬ 
na Krsna sangat ahli membunuh raksasa, di sini Arjuna menyebutkan Krsna 
sebagai Madhusudana agar Krsna membunuh keragu-raguan yang telah tim¬ 
bul di dalam pikiran Arjuna bagaikan seorang raksasa. 

Kata prayana-kale dalam ayat ini bermakna sekali, sebab apapun yang kita 
lakukan dalam hidup ini akan diuji pada saat meninggal. Arjuna ingin seka¬ 
li mengetahui tentang orang yang senantiasa tekun dalam kesadaran Krsna. 
Bagaimana seharusnya kedudukan mereka pada saat terakhir? Pada saat ke- 
matian, semua fungsi badan menjadi kacau, dan keadaan pikiran tidak seba¬ 
gaimana mestinya. Kalau seseorang diganggu oleh keadaan jasmani seperti 
itu, mungkin ia tidak dapat ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Maharaja 
Kulasekhara, seorang penyembah yang mulia, berdoa, “Tuhan yang hamba 
cintai, saat ini hamba sehat saja. Karena itu, lebih baik hamba segera me¬ 
ninggal dunia supaya angsa pikiranku dapat memasuki tangkai kaki-padma- 
Mu.” Contoh tersebut digunakan sebab burung angsa, sejenis burung air, 
senang menggali pada tangkai bunga padma; burung angsa cenderung su¬ 
ka masuk ke dalam bunga padma. Maharaja Kulasekhara berdoa kepada 
Tuhan, “Sekarang pikiran hamba tidak terganggu, dan hamba sehat saja. 
Kalau hamba segera meninggal dunia, sambil berpikir tentang kaki-padma- 
Mu, pasti pelaksanaan bhakti hamba kepada Anda akan menjadi sempurna. 
Tetapi kalau hamba harus menunggu sampai hamba meninggal secara wajar, 
hamba tidak mengetahui apa yang akan terjadi, sebab pada saat itu fungsi- 
fungsi badan akan terganggu, tenggorokan hamba akan tersendat-tersendat, 
dan hamba tidak mengetahui apakah hamba dapat mengucapkan nama suci 
Anda. Lebih baik hamba segera meninggal dunia.” Arjuna bertanya bagai¬ 
mana seseorang dapat memusatkan pikirannya kepada kaki-padma Krsna 
pada saat seperti itu. 
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srl-bhagavan uvaca 

aksaram brahma paramam svabhavo ’dhyatmam ucyate 

bhuta-bhavodbhava-karo visargah karma-samjnitah 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; aksa¬ 
ram —tidak dapat dimusnahkan; brahma —Brahman; paramam —rohani dan 
melampaui hal-hal duniawi; svabhavah —sifat kekal; adhyatmam —sang diri; 
ucyate —disebut; bhuta-bhava-udbhava-karah —menghasilkan badan-badan 
jasmani para makhluk hidup; visargah —ciptaan; karma —kegiatan yang 
dimaksud untuk membuahkan hasil atau pahala; samjhitah —disebut. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Makhluk hidup yang ti¬ 
dak dapat dimusnahkan dan bersifat rohani disebut Brahman, dan 
sifatnya yang kekal disebut adhyatma, atau sang diri. Perbuatan ber¬ 
hubungan dengan perkembangan badan-badan jasmani para makhluk 
hidup disebut karma atau kegiatan yang dimaksudkan untuk mem¬ 
buahkan hasil atau pahala. 

PENJELASAN: Brahman tidak dapat dimusnahkan dan berada untuk sela¬ 
manya. Kedudukan dasar Brahman tidak pernah berubah sama sekali. Teta¬ 
pi di luar Brahman ada Parabrahman. Brahman berarti makhluk hidup, dan 
Parabrahman berarti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kedudukan dasar 
makhluk hidup berbeda dari kedudukan yang diambilnya di dunia mate¬ 
rial. Bila kesadaran makhluk hidup bersifat material, menurut sifatnya dia 
berusaha menjadi penguasa alam, tetapi bila kesadarannya rohani, yaitu sa¬ 
dar akan Krsna, kedudukannya ialah pengabdian diri kepada Yang Maha¬ 
kuasa. Bila kesadaran makhluk hidup bersifat meterial, ia harus menerima 
berbagai jenis badan di dunia material. Itu disebut karma, atau berbagai je¬ 
nis ciptaan menurut kekuatan kesadaran material. 

Dalam sastera Veda, makhluk hidup disebut jlvatma dan Brahman, tetapi 
dia tidak pernah disebut Parabrahman. Makhluk hidup ( jlvatma ) mengambil 
berbagai kedudukan—kadang-kadang ia menunggal di dalam alam material 
yang gelap dan mempersamakan dirinya dengan alam, dan kadang-kadang ia 
mempersamakan dirinya dengan alam utama atau alam rohani. Karena itu, 
makhluk hidup disebut tenaga pinggir Tuhan Yang Maha Esa. Dia mene¬ 
rima badan material atau badan rohani bergantung pada apakah dia mem¬ 
persamakan dirinya dengan alam material atau alam rohani. Di alam ma¬ 
terial, dia dapat mengambil badan dari salah satu di antara 8.400.000 jenis 
kehidupan, tetapi di alam rohani, badannya satu saja. Di alam material ia 
kadang-kadang berwujud sebagai manusia, dewa, binatang, burung, dan se- 
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bagainya, menurut karma-nya. Untuk mencapai planet-planet material yang 
disebut surga dan menikmati fasilitas di sana, kadang-kadang ia melakukan 
korban suci ( yajha ), tetapi bila pahala dari perbuatannya habis, dia kembali 
lagi ke bumi dalam bentuk seorang manusia. Proses ini disebut karma. 

Dalam Chandogya Upanisad, proses korban suci dalam Veda diuraikan. 
Lima jenis persembahan dihaturkan ke dalam lima jenis api di tempat meng¬ 
haturkan korban suci. Lima jenis api dipahami sebagai planet-planet surga, 
awan, bumi, pria dan wanita, dan lima jenis persembahan korban suci ada¬ 
lah kepercayaan, kepribadian yang menikmati di bulan, hujan, biji-bijian 
dan air mani. 

Dalam proses korban suci, makhluk hidup menghaturkan korban khusus 
untuk mencapai planet-planet surga tertentu, dan dengan demikian ia men¬ 
capai planet-planet itu. Bila pahala korban suci habis, makhluk hidup tu¬ 
run ke bumi dalam bentuk hujan, kemudian mengambil bentuk sebagai bi¬ 
ji-bijian. Biji-bijian itu dimakan oleh seorang manusia dan diubah menjadi 
air mani, yang menyebabkan seorang wanita hamil. Dengan demikian, sekali 
lagi makhluk hidup mencapai bentuk manusia untuk melakukan korban suci 
dan mengulangi perputaran yang sama dengan cara tersebut. Seperti inilah 
makhluk hidup datang dan pergi untuk selamanya dalam menempuh jalan 
material. Akan tetapi, orang yang sadar akan Krsna menghindari korban- 
korban suci seperti yang tersebut di atas. Dia mulai melakukan kesadaran 
Krsna secara langsung, dan dengan demikian ia mempersiapkan diri untuk 
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Para penafsir Bhagavad-gita yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan 
dengan cara yang tidak masuk akal menduga bahwa Brahman mengambil 
bentuk jlva di dunia material, dan untuk membuktikan dugaan ini mereka 
menyebutkan Bab Lima Belas, ayat tujuh, dari Bhagavad-gita. Tetapi dalam 
ayat ini Krsna juga membicarakan makhluk hidup sebagai “Bagian percikan 
yang kekal dari Diri-Ku.” bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa, yaitu 
makhluk hidup, barangkali jatuh ke dalam dunia material, tetapi Tuhan Yang 
Maha Esa (Acyuta) tidak pernah jatuh. Karena itu, dugaan tersebut bahwa 
Brahman yang Paling Utama mengambil bentuk sebagai jlva tidak dapat di¬ 
terima. Dalam sastera Veda, Brahman (makhluk hidup) dibedakan dari Para- 
brahman (Tuhan Yang Maha Esa). Kenyataan ini penting dan harus diingat. 

Sloka 8.4 


3jf^T srct JTiof: | 

oR II B II 



Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


416 


8.4 


adhibhutam ksaro bhavah purusas cadhidaivatam 
adhiyajno ’ham evatra dehe deha-bhrtam vara 

adhibhutam —manifestasi alam ini; ksarah —berubah senantiasa; bhavah — 
sifat; purusah —bentuk semesta termasuk semua dewa, seperti matahari 
dan bulan; ca —dan; adhidaivatam —disebut adidaiva; adhiyajhah —Roh 
Yang Utama; aham —Aku (Krsna); eva —pasti; atra —dalam ini; dehe — 
badan; deha-bhrtam —dari yang berada di dalam badan; vara —wahai yang 
paling baik. 

Wahai yang paling baik di antara para makhluk yang berada di dalam 
badan, alam, yang berubah senantiasa, disebut adhibhuta [manifes¬ 
tasi material]. Bentuk semesta Tuhan, termasuk semua dewa, seper¬ 
ti dewa matahari dan dewa bulan, disebut adhidaiva. Aku, Tuhan 
Yang Maha Esa, yang berwujud sebagai Roh Yang Utama di dalam 
hati setiap makhluk yang berada di dalam badan, disebut adhiyajna 
[Penguasa korban sucil. 

PENJELASAN: Alam ini senantiasa berubah. Badan-badan material pada 
umumnya mengalami enam tahap: Badan-badan itu dilahirkan, tumbuh, ta¬ 
han selama beberapa waktu, menghasilkan sesuatu, merosot, dan kemudian 
lenyap. Alam ini disebut adhibhuta. Alam ini diciptakan pada saat tertentu 
dan akan dilebur pada saat tertentu. Paham bentuk semesta Tuhan Yang 
Maha Esa, termasuk semua dewa dan berbagai planet para dewa, disebut 
adhidaivata. Roh Yang Utama berada di dalam badan mendampingi roh yang 
individual. Roh Yang Utama adalah perwujudan yang berkuasa penuh dari 
Sri Krsna. Roh Yang Utama disebut Paramatma atau adhiyajna dan Beliau 
bersemayam di dalam hati. Kata eva mempunyai makna khusus berhubungan 
dengan ayat ini, sebab dengan kata ini Krsna menggarisbawahi bahwa Param¬ 
atma tidak berbeda dari Diri-Nya. Roh Yang Utama, Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, bersemayam di sisi roh yang individual. Roh Yang Utama 
menyaksikan kegiatan roh yang individual dan Beliau adalah sumber berba¬ 
gai jenis kesadaran sang roh. Roh Yang Utama memberi kesempatan kepada 
roh yang individual untuk bertindak secara bebas dan Beliau menyaksikan 
kegiatan makhluk hidup itu. Fungsi-fungsi berbagai manifestasi Tuhan Yang 
Maha Esa tersebut menjadi jelas dengan sendirinya bagi seorang penyembah 
murni yang sadar akan Krsna dan tekun dalam pengabdian rohani kepada 
Tuhan. Bentuk semesta Tuhan yang besar sekali disebut adhidaivata. Bentuk 
itu direnungkan oleh orang yang baru mulai belajar dan belum dapat men¬ 
dekati Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya sebagai Roh Yang Uta- 
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ma. Seorang murid yang baru mulai belajar dianjurkan merenungkan bentuk 
semesta, atau virat-purusa. Planet-planet yang rendah dianggap sebagai kaki 
virat-purusa. Matahari dan bulan dianggap sebagai mata Beliau, dan susunan 
planet yang lebih tinggi sebagai kepala-Nya. 
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anta-kale ca mam eva smaran muktva kalevaram 

yah praydti sa mad-bhavam yati ndsty atra samsayah 

anta-kale —pada akhir hidup: ca —juga; mam —Aku; eva —pasti; smaran — 
ingat; muktva —meninggalkan; kalevaram —badan; yah —dia yang; praydti — 
pergi; sah —dia; mat-bhdvam —sifat-Ku; yati —mencapai; na —tidak; asti 
—ada; atra —di sini; samsayah —keragu-raguan. 

Siapapun yang meninggalkan badannya pada saat ajalnya sambil ingat 
kepada-Ku, segera mencapai sifat-Ku. Kenyataan ini tidak dapat di¬ 
ragukan. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini, pentingnya kesadaran Krsna ditegaskan. 
Siapapun yang meninggalkan badannya dalam kesadaran Krsna segera di¬ 
pindahkan ke alam rohani Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa 
adalah Yang Mahasuci. Karena itu, siapapun yang senantiasa sadar akan 
Krsna juga paling suci di antara semua orang suci. Kata smaran (“ingat”) 
penting dalam ayat ini. Roh yang tidak suci yang belum mempraktekkan 
kesadaran Krsna dalam bhakti tidak mungkin ingat kepada Krsna. Kare¬ 
na itu, hendaknya orang berlatih kesadaran Krsna sejak awal kehidupannya. 
Kalau seseorang ingin mencapai sukses pada akhir riwayatnya, proses ingat 
kepada Krsna adalah syarat mutlak. Karena itu, hendaknya orang senantia¬ 
sa mengucapkan mahd-mantra Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare 
Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare secara terus me¬ 
nerus. Sri Caitanya Mahaprabhu menganjurkan supaya seseorang bersikap 
toleransi seperti sebatang pohon ( taror iva sahisnund). Barangkali ada begi¬ 
tu banyak rintangan yang harus dihadapi oleh orang yang sedang mengu¬ 
capkan mantra Hare Krsna. Walaupun demikian, ia harus tahan terhadap 
segala rintangan itu, dan terus mengucapkan Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna 
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Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare, supaya 
pada akhir riwayatnya ia dapat memperoleh manfaat yang sempurna dari 
kesadaran Krsna. 
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yam yam vapi smaran bhavam tyajaty ante kalevaram 

tam tam evaiti kaunteya sada tad-bhava-bhavitah 

yam yam — apapun; va api —sama sekali; smaran —ingat; bhavam —sifat; 
tyajati —meninggalkan; ante —pada akhir; kalevaram —badan ini; tam tam — 
seperti itu juga; eva —pasti; eti —mendapat; kaunteya —wahai putera KuntI; 
sada —selalu; tat —itu; bhava —keadaan hidup; bhavitah —ingat. 

Keadaan hidup manapun yang diingat seseorang pada saat ia mening¬ 
galkan badannya, pasti keadaan itulah yang akan dicapainya, wahai 
putera Kunti. 

PENJELASAN: Proses mengubah sifat orang pada saat kematian yang sangat 
menentukan dijelaskan di sini. Orang yang meninggalkan badannya pada 
akhir riwayatnya sambil berpikir tentang Krsna akan mencapai alam rohani 
Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak benar bahwa orang yang memikirkan 
sesuatu selain Krsna akan mencapai keadaan rohani yang sama. Hendak¬ 
nya kita memperhatikan kenyataan ini dengan seksama sekali. Bagaimana 
cara seseorang dapat meninggal dunia dengan keadaan pikiran yang benar? 
Walaupun Maharaja Bharata adalah kepribadian yang mulia, beliau memi¬ 
kirkan seekor rusa pada akhir riwayatnya, dan sebagai akibatnya dalam pen¬ 
jelmaan berikutnya ia diubah sehingga memiliki badan seekor rusa. Setelah 
menjadi rusa, dia tetap mengenang kegiatannya pada masa lampau, namun 
dia terpaksa menerima badan sebagai binatang seperti itu. Tentu saja pikiran 
seseorang selama kehidupannya, menumpuk untuk mempengaruhi pikirannya 
pada saat ia meninggal. Jadi, kehidupan ini menciptakan penjelmaan yang 
akan datang. Kalau dalam kehidupan sekarang seseorang hidup dalam sifat 
kebaikan dan selalu berpikir tentang Krsna, dimungkinkan ia dapat ingat ke¬ 
pada Krsna pada akhir riwayatnya. Kalau ia ingat kepada Krsna pada akhir 
riwayatnya, itu akan membantu dirinya untuk dipindahkan ke alam rohani 
Krsna. Kalau seseorang khusuk berpikir secara rohani dalam pengabdian ke- 
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pada Krsna, maka badan berikutnya akan bersifat rohani (spiritual), bukan 
material. Karena itu, cara mengucapkan mantra Hare Krsna, Hare Krsna, 
Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare 
adalah cara terbaik untuk mencapai sukses dalam mengubah keadaan hidup 
pada akhir riwayat. 
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tasmat sarvesu kalesu mam anusmara yudhya ca 
mayy arpita-mano-buddhir mam evaisyasy asamsayah 

tasmat —karena itu; sarvesu —pada segala; kalesu —waktu; mam —Aku; 
anusmara —ingat terus; yudhya —bertempur; ca —juga; mayi —kepada-Ku; 
arpita —menyerahkan diri; manah —pikiran; buddhih —kecerdasan; mam — 
kepada-Ku; eva —pasti; esyasi —engkau akan mencapai; asamsayah —tidak 
dapat diragukan. 

Wahai Arjuna, karena itu, hendaknya engkau selalu berpikir tentang¬ 
ku dalam bentuk Krsna dan pada waktu yang sama melaksanakan 
tugas kewajibanmu, yaitu bertempur. Dengan kegiatanmu dipersem¬ 
bahkan kepada-Ku pikiran dan kecerdasanmu dipusatkan kepada-Ku, 
tidak dapat diragukan bahwa engkau akan mencapai kepada-Ku. 

PENJELASAN: Ajaran yang disampaikan kepada Arjuna ini penting sekali 
untuk semua orang yang sibuk dalam kegiatan material. Krsna tidak menga¬ 
takan bahwa seseorang harus meninggalkan tugas-tugas kewajiban maupun 
kesibukannya. Ia dapat melanjutkan kegiatan itu dan pada waktu yang sama 
berpikir tentang Krsna dengan cara mengucapkan mantra Hare Krsna. Ini 
akan membebaskan dirinya dari pengaruh material dan menyebabkan pikiran 
dan kecerdasannya tekun dalam Krsna. Dengan mengucapkan nama-nama 
Krsna, seseorang akan dipindahkan ke planet yang paling utama, Krsnaloka. 
Kenyataan ini tidak dapat diragukan. 
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abhyasa-yoga-yuktena cetasa nanya-gamina 
paramarh purusam divyam ydti parthanucintayan 

abhydsa-yoga —dengan latihan; yuktena —dengan menekuni semadi; cetasa 
—oleh pikiran dan kecerdasan; na anya-gdmind —tanpa pikiran dan ke¬ 
cerdasan disesatkan; paramam —Yang Mahakuasa; purusam —Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa; divyam —rohani; ydti —seseorang mencapai; pdrtha 
—wahai putera Prtha; anucintayan —senantiasa berpikir tentang. 

Orang yang bersemadi kepada-ku sebagai Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, dengan pikirannya senantiasa tekun ingat kepada-Ku, dan 
tidak pernah menyimpang dari jalan itu, dialah yang pasti mencapai 
kepada-Ku, wahai Partha. 

PENJELASAN: Di dalam ayat ini Sri Krsna menegaskan bahwa ingat kepada 
Krsna sangat penting. Ingatan seseorang terhadap Krsna dihidupkan kemba¬ 
li dengan cara mengucapkan mahd-mantra, Hare Krsna. Dengan latihan ini, 
yaitu mengucapkan dan mendengar getaran suara Tuhan Yang Maha Esa, 
telinga, lidah dan pikiran seseorang dijadikan tekun. Semadi batin tersebut 
mudah sekali dipraktekkan dan membantu seseorang untuk mencapai ke¬ 
pada Tuhan Yang Maha Esa. Purusam berarti kepribadian yang menikmati. 
Walaupun para makhluk hidup termasuk tenaga pinggir dari Tuhan Yang 
Maha Esa, mereka dipengaruhi secara material. Mereka menganggap dirinya 
yang menikmati, tetapi sebenarnya mereka bukan kepribadian tertinggi yang 
menikmati. Di sini dinyatakan dengan jelas bahwa Kepribadian Yang Paling 
Utama yang menikmati ialah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri 
dalam berbagai manifestasi dan penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh seba¬ 
gai Narayana, Vasudeva, dan sebagainya. 

Seorang penyembah dapat senantiasa memikirkan tujuan sembahyangnya, 
yaitu Tuhan Yang Maha Esa dalam salah satu di antara aspek-aspek-Nya— 
Narayana, Krsna, Rama, dan sebagainya—dengan cara mengucapkan man¬ 
tra Hare Krsna. Latihan ini akan menyucikan penyembah tersebut sehingga 
pada akhir riwayatnya, dia akan dipindahkan ke kerajaan Tuhan karena dia 
senantiasa mengucapkan mantra itu. Latihan yoga berarti bersemadi kepada 
Roh Yang Utama di dalam hati; begitu pula, dengan mengucapkan man¬ 
tra Hare Krsna seseorang dapat memusatkan pikirannya agar selalu man¬ 
tap kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pikiran selalu berubah-ubah. Karena 
itu, pikiran harus dipaksakan supaya memikirkan Krsna. Salah satu contoh 
yang sering dikemukakan ialah ulat yang berpikir untuk menjadi kupu-kupu, 
dan dengan demikian badannya diubah menjadi kupu-kupu dalam kehidup¬ 
an itu juga. Begitu pula, kalau kita senantiasa berpikir tentang Krsna, pasti 
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pada akhir kehidupan, kita akan mempunyai badan dengan sifat yang sama 
seperti Krsna. 
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kavim puranam anusasitaram 
anor aniyarhsam anusmared yah 
sarvasya dhataram acintya-rupam 
aditya-varnam tamasah parastat 

kavim — Yang Mahatahu; puranam —Yang paling tua; anusasitaram —Yang 
mengendalikan; anoli —daripada atom; aniyarhsam —lebih kecil; anusma- 
ret —selalu berpikir tentang; yah —orang yang; sarvasya —mengenai segala 
sesuatu; dhataram —Pemelihara; acintya —tidak dapat dibayangkan; rupam 
—yang bentuk-Nya; aditya-varnam —bercahaya bagaikan matahari; tama¬ 
sah — ada kegelapan; parastat —melampaui. 

Hendaknya seseorang bersemadi kepada Kepribadian Yang Paling Uta¬ 
ma sebagai yang Mahatahu. Yang paling tua, Yang mengendalikan, 
lebih kecil daripada yang paling kecil, Pemelihara segala sesuatu, Yang 
berada di luar segala paham material, Yang tidak dapat dibayangkan, 
dan selalu bersifat kepribadian. Beliau bercahaya seperti matahari, 
dan Beliau bersifat rohani, di luar alam material ini. 

PENJELASAN: Proses berpikir tentang Yang Mahakuasa disebut dalam ayat 
ini. Yang paling penting ialah bahwa Tuhan bukan tanpa sifat pribadi dan 
Tuhan bukan kekosongan. Seseorang tidak akan dapat bersemadi pada keko¬ 
songan atau pada sesuatu yang tidak bersifat pribadi. Itu sulit sekali. Akan 
tetapi, proses berpikir tentang Krsna mudah sekali dan dinyatakan dengan 
jelas di sini. Pertama, Tuhan adalah purusa, Kepribadian—kita berpikir 
tentang Kepribadian Rama dan Kepribadian Krsna. Baik seseorang berpikir 
tentang Rama maupun Krsna, sifat Beliau diuraikan dalam Bhagavad-gitd 
ayat ini. Tuhan adalah kavi; yaitu. Beliau mengetahui masa lampau, masa 
sekarang dan masa yang akan datang. Karena itu Beliau mengetahui segala 
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sesuatu. Tuhan adalah Kepribadian yang paling tua. Beliau adalah asal mu¬ 
la segala sesuatu; segala sesuatu dilahirkan dari Beliau. Tuhan adalah Yang 
Mahakuasa di alam semesta, dan Beliau adalah Pemelihara dan guru ma¬ 
nusia. Beliau lebih kecil daripada yang paling kecil. Ukuran makhluk hidup 
adalah sepersepuluh ribu ujung bulu atau rambut, tetapi Tuhan sangat kecil 
secara tidak terhingga sehingga Beliau dapat masuk kedalam inti butir yang 
kecil itu. Karena itu. Tuhan lebih kecil daripada yang paling kecil. Sebagai 
Yang Mahakuasa, Beliau dapat masuk ke dalam atom dan ke dalam hati roh 
yang paling kecil dan mengendalikannya sebagai Roh Yang Utama. Walau¬ 
pun Beliau sangat kecil. Beliau tetap berada di mana-mana dan memelihara 
segala sesuatu. Semua susunan planet ini dipelihara oleh Beliau. Kita sering 
merenungkan bagaimana planet-planet yang besar melayang di udara. Dinya¬ 
takan di sini bahwa Tuhan Yang Maha Esa memelihara semua planet yang 
besar dan susunan bimasakti dengan tenaga-Nya yang tidak dapat dibayang¬ 
kan. Kata acintya (“tidak dapat dibayangkan”) bermakna berhubungan de¬ 
ngan hal ini. Tenaga Tuhan di luar paham kita, di luar jangkauan pikiran 
kita. Karena itu, tenaga Tuhan disebut acintya yang berarti tidak dapat di¬ 
bayangkan. Siapa yang dapat membantah kenyataan ini? Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa berada di mana-mana di dunia material ini, namun Beliau berada 
di luar dunia material ini. Dunia material ini pun di luar jangkauan pikiran 
kita, dan dunia material kecil sekali dibandingkan dengan dunia rohani— 
karena itu, bagaimana mungkin kita dapat memahami apa yang ada di luar 
dunia ini? Acintya berarti sesuatu di luar dunia material ini, sesuatu di luar 
jangkauan argumentasi, logika angan-angan filsafat kita, sesuatu yang tidak 
dapat dibayangkan. Karena itu, orang cerdas sebaiknya menghindari argu¬ 
mentasi dan angan-angan yang tidak berguna, menerima apa yang dinyata¬ 
kan dalam Kitab Suci seperti Veda, Bliagavad-gita dan Srimad-Bhdgavatam 
dan mengikuti prinsip-prinsip tercantum dalam Kitab-kitab Suci itu. Kebi¬ 
jaksanaan ini akan membawa seseorang sampai tingkat pengertian. 
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prayana-kale manasacalena 

bhaktya yukto yoga-balena caiva 
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bhruvor madhye pranam avesya samyak 
sa tam pararit purusam upaiti divyam 

prayana-kale —pada saat-saat meninggal; manasa —oleh pikiran; acalena — 
tanpa disesatkan; bhaktyd —dalam bhakti sepenuhnya; yuktah —tekun; yoga- 
balena —oleh kekuatan yoga kebatinan; ca —juga; eva —pasti; bhruvoh —dua 
alis mata; madhye —di tengah-tengah antara; pranam —udara kehidupan; 
avesya —memantapkan; samyak —sepenuhnya; sah —dia; tam —itu; param — 
rohani; purusam — Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; upaiti —mencapai; 
divyam —di kerajaan rohani. 

Pada saat meninggal, orang yang memusatkan udara kehidupannya 
di tengah-tengah antara kedua alis matanya dan tekun ingat ke¬ 
pada Tuhan Yang Maha Esa dalam bhakti sepenuhnya melalui keku¬ 
atan yoga, dengan pikiran yang tidak pernah menyimpang, pasti akan 
mencapai kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini dinyatakan dengan jelas bahwa pada saat me¬ 
ninggal pikiran harus dipusatkan dalam bhakti kepada Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Dianjurkan supaya orang yang sudah terlatih dalam yoga, 
menaikkan daya hidupnya sampai di tengah-tengah antara kedua alis mata 
(sampai djnd-cakrd). Latihan sat-cakra-yoga, yang menyangkut semadi pada 
enam cakra, diusulkan di sini. Seorang penyembah yang murni tidak berlatih 
yoga seperti itu, tetapi oleh karena ia selalu tekun dalam kesadaran Krsna, 
pada saat meninggal ia dapat ingat kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa atas karunia Beliau. Ini dijelaskan dalam ayat empat belas. 

Penggunaan khusus kata yoga-balena bermakna dalam ayat ini, sebab tan¬ 
pa berlatih yoga —baik sat-cakra-yoga maupun bhakti-yoga —seseorang ti¬ 
dak dapat mencapai keadaan hidup yang bersifat rohani pada saat mening¬ 
gal. Seseorang tidak dapat tiba-tiba ingat Tuhan Yang Maha Esa pada saat 
meninggal. Seharusnya dia sudah berlatih salah satu sistem yoga, khususnya 
sistem bhakti-yoga. Oleh karena pikiran pada saat meninggal sangat tergang¬ 
gu, orang harus berlatih kerohanian melalui yoga semasa hidupnya. 
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yad aksaram veda-vido vadanti 
visanti yad yatayo vita-ragah 
yad icchanto brahmacaryam caranti 
tat te padam sangrahena pravaksye 

yat —itu yang; aksaram —suku kata om; veda-vidah —orang yang mengua¬ 
sai Veda; vadanti —mengatakan; visanti —masuk; yat —dalam itu; yatayah — 
resi-resi yang mulia; vita-ragah —pada tingkat hidup untuk meninggalkan 
hal-hal duniawi; yat —itu yang; icchantah —menginginkan; brahmacaryam — 
berpantangan hubungan suami isteri; caranti —berlatih; tat —itu; te —kepada 
engkau; padam —keadaan; sangrahena —sebagai ringkasan; pravaksye —Aku 
akan menjelaskan. 

Orang yang berpengetahuan tentang Veda, yang mengucapkan orhka- 
ra dan menjadi resi-resi yang mulia pada tingkatan hidup untuk me¬ 
ninggalkan hal-hal duniawi masuk ke dalam Brahman. Jika seseorang 
menginginkan kesempurnaan seperti itu, ia berpantang hubungan 
suami isteri. Sekarang Aku akan menjelaskan kepadamu secara sing¬ 
kat proses yang memungkinkan seseorang mencapai pembebasan. 

PENJELASAN: Sri Krsna telah menganjurkan latihan sat-cakra-yoga kepada 
Arjuna. Dalam sat-cakra-yoga, seseorang menempatkan udara kehidupan di 
tengah-tengah antara kedua alis matanya. Krsna menduga bahwa mungkin 
Arjuna belum mengetahui cara berlatih sat-cakra-yoga. Karena itu, Krsna 
menjelaskan proses tersebut dalam ayat-ayat berikut. Krsna menyatakan wa¬ 
laupun Brahman adalah yang satu dan tiada duanya, Brahman mempunyai 
berbagai manifestasi dan ciri. Khususnya bagi orang yang tidak mengakui 
bentuk pribadi Tuhan, aksara, atau ornkara —suku kata om —identik de¬ 
ngan Brahman. Di sini Krsna menjelaskan tentang Brahman yang tidak ber¬ 
sifat pribadi. Resi-resi pada tingkatan hidup untuk meninggalkan hal-hal du¬ 
niawi masuk ke dalam Brahman itu. 

Dalam sistem pengetahuan Veda, sejak awal murid-murid diajarkan ca¬ 
ra mengucapkan kata om, dan mereka belajar tentang Brahman yang tidak 
bersifat pribadi dan paling tinggi dengan cara hidup bersama guru keroha¬ 
nian dan berpantang hubungan suami isteri sama sekali. Dengan cara demi¬ 
kian, mereka menginsafi dua aspek Brahman. Latihan ini sangat diperlukan 
supaya seorang siswa maju dalam kehidupan rohani, tetapi saat ini hidup 
sebagai brahmacari (tidak menikah dan berpantang hubungan suami isteri 
sepenuhnya) tidak mungkin. Susunan masyarakat dunia sudah mengalami 
perubahan yang begitu besar sehingga tidak mungkin seseorang berpantang 
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hubungan suami isteri sejak dia mulai berguru dan menjadi murid. Di se¬ 
luruh dunia ada banyak lembaga untuk berbagai jenis pengetahuan, tetapi 
belum ada suatu lembaga yang diakui untuk mendidik siswa-siswa dalam 
prinsip-prinsip brahmacari. Kalau seseorang tidak berlatih pantangan hu¬ 
bungan suami isteri. kemajuan dalam kehidupan rohani sulit sekali. Karena 
itu, Sri Caitanya Mahaprabhu mengumumkan bahwa pada jaman ini, menu¬ 
rut aturan Kitab suci untuk jaman Kali ini, satu-satunya proses menginsafi 
Yang Mahakuasa yang mungkin dijalankan ialah cara memuji nama-nama 
suci Sri Krsna: Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare 
Rama Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare. 

Sloka 8.12 

ii ?? n 

sarva-dvarani sarhyamya mano hrdi nirudhya ca 

murdhny adhayatmanah pranani asthito yoga-dharanam 

sarva-dvarani —semua pintu gerbang pada badan; sarhyamya —mengen¬ 
dalikan; manah —pikiran; hrdi —di dalam jantung; nirudhya —mengurung; 
ca —juga; murdhni —pada kepala; adhaya —memantapkan; atmanah —sang 
roh; pranam —udara kehidupan; asthitah —mantap dalam; yoga-dharanam — 
keadaan yoga. 

Keadaan yoga ialah ketidakterikatan terhadap segala kesibukan in- 
dria-indria. Dengan menutup segala pintu indria-indria dan memu¬ 
satkan pikiran pada jantung dan udara kehidupan pada ubun-ubun, 
seseorang menjadi mantap dalam yoga. 

PENJELASAN: Untuk berlatih yoga sebagaimana dianjurkan di sini, lebih 
dahulu seseorang harus menutup gerbang segala kenikmatan indria-indria. 
Latihan ini disebut pratydhdra, atau menarik indria-indria dari obyek indria. 
Indria-indria untuk mengumpulkan pengetahuan—mata, telinga, hidung, li¬ 
dah dan peraba hendaknya dikendalikan sepenuhnya dan jangan dibiarkan 
menjadi sibuk dalam kepuasan sendiri. Dengan cara demikian, pikiran dipu¬ 
satkan kepada Roh Yang Utama di dalam jantung, dan daya hidup diang¬ 
kat sampai ubun-ubun. Dalam Bab Enam, proses ini diuraikan secara terpe¬ 
rinci. Tetapi sebagaimana disebut dalam Bab Enam, latihan ini tidak praktis 
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pada jaman ini. Proses terbaik ialah kesadaran Krsna. Kalau seseorang se¬ 
lalu dapat memusatkan pikirannya kepada Krsna dalam bhakti, mudah sekali 
ia berada dalam semadi rohani yang tidak terganggu, atau dalam samadhi. 

Sloka 8.13 

SRT# B W II II 

om ity ekdksaram brahma vydharan mam anusmaran 
yah praydti tyajan deham sa ydti paramam gatim 

om —gabungan huruf ( omkdra)\ iti —demikian; eka-aksaram —suku kata 
yang satu; brahma —mutlak; vydharan —mengucapkan; mam —Aku (Krsna); 
anusmaran —ingat; yah —siapapun yang; praydti —meninggalkan; tyajan — 
melepaskan; deham —badan ini; sah —dia; ydti —mencapai; paramam — 
Yang Mahakuasa; gatim —tujuan. 

Sesudah seseorang mantap dalam latihan yoga ini dan mengucapkan 
suku kata suci om, gabungan huruf yang paling utama, kalau dia 
berpikir tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan meninggal¬ 
kan badannya, pasti dia akan mencapai planet-planet rohani. 

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas di sini bahwa om, Brahman dan Sri 
Krsna tidak berbeda. Suara yang tidak bersifat pribadi dari Krsna adalah orii, 
tetapi suara Hare Krsna mengandung orii. Ucapan mantra Hare Krsna dian¬ 
jurkan dengan jelas untuk jaman ini. Jadi, kalau seseorang meninggalkan ba¬ 
dannya pada akhir kehidupannya sambil mengucapkan mantra Hare Krsna, 
Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Ra¬ 
ma, Hare Hare, pasti dia mencapai salah satu di antara planet-planet roha¬ 
ni, menurut sifat latihannya. Para penyembah Krsna memasuki planet Krsna, 
Goloka Vrndavana. Untuk orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan, di 
angkasa rohani ada planet-planet lain yang jumlahnya tidak dapat dihitung, 
yang bernama planet-planet Vaikuntha, sedangkan orang yang tidak menga¬ 
kui bentuk pribadi Tuhan tetap dalam brahmajyoti. 

Sloka 8.14 


3H^dl: I 

3FW M II V6 II 
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ananya-cetah satatam yo mam smarati nityasah 
tasyaham sulabhah partha nitya-yuktasya yoginah 

ananya-cetah —tanpa pikiran menyimpang; satatam —selalu; yah —siapapun 
yang; mam —Aku (Sri Krsna); smarati —ingat; nityasah —secara teratur; 
tasya —kepadanya; aham —Aku adalah; su-labhah —mudah sekali dicapai; 
partha —wahai putera Prtha; nitya —secara teratur; yuktasya —tekun; yogi¬ 
nah —bagi seorang penyembah. 

Wahai putera Prtha, Aku mudah sekali dicapai oieh orang yang se¬ 
lalu ingat kepada-Ku tanpa menyimpang sebab dia senantiasa tekun 
dalam bhakti. 

PENJELASAN: Ayat ini khususnya menguraikan tujuan terakhir yang dicapai 
oleh para penyembah murni yang mengabdikan diri kepada Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa dalam bhakti-yoga. Ayat-ayat sebelumnya menyebut¬ 
kan empat jenis penyembah—orang yang berduka cita, orang yang ingin 
tahu, orang yang mencari keuntungan material, dan para filosof yang ber¬ 
angan-angan. Berbagai proses pembebasan juga sudah diuraikan karma-yoga, 
jhana-yoga, dan hatha-yoga. Prinsip sistem-sistem yoga tersebut mengandung 
sekedar bhakti, tetapi ayat ini khususnya menyebutkan bhakti-yoga yang mur¬ 
ni, tanpa dicampur jhana, karma maupun hatha. Sebagaimana ditunjukkan 
dengan kata ananya-cetah, dalam bhakti-yoga yang murni, seorang penyem¬ 
bah tidak menginginkan sesuatu selain Krsna. Seorang penyembah murni ti¬ 
dak ingin diangkat sampai planet-planet surga, dan dia juga tidak berusaha 
menunggal dalam brahmajyoti atau mencapai keselamatan atau pembebasan 
dari ikatan material. Seorang penyembah yang murni tidak menginginkan se¬ 
suatu. Dalam Caitanya-caritdmrta, penyembah murni disebut niskdma, yang 
berarti dia tidak mempunyai keinginan untuk kepentingannya sendiri. Hanya 
penyembah murni itulah yang memiliki kedamaian, sedangkan orang yang 
berusaha mencari keuntungan pribadi tidak mencapai kedamaian. Seorang 
jhana-yogi, karma-yogi, atau hatha-yogi mementingkan dirinya sendiri, se¬ 
dangkan seorang penyembah yang sempurna, tidak mempunyai keinginan 
selain memuaskan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, Krsna 
menyatakan bahwa Diri-Nya mudah dicapai oleh siapapun yang setia kepada- 
Nya dan tidak pernah menyimpang. 

Seorang penyembah murni selalu tekun dalam bhakti kepada Krsna da¬ 
lam salah satu di antara berbagai aspek pribadi-Nya. Krsna mempunyai 
berbagai penjelmaan dan perwujudan yang berkuasa penuh, misalnya Rama 
dan Nrsimha. Seorang penyembah dapat memilih untuk memusatkan pikiran¬ 
nya dalam cinta -bhakti kepada salah satu di antara bentuk-bentuk rohani 
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Tuhan Yang Maha Esa. Seorang penyembah seperti itu tidak menghadapi 
masalah-masalah yang menyiksa diri seperti mempraktekkan sistem-sistem 
yoga lainnya. Bhakti-yoga sangat sederhana, murni dan mudah dilaksanakan. 
Seseorang dapat mulai melakukan bhakti-yoga dengan mengucapkan mantra 
Hare Krsna. Krsna sangat murah hati kepada semua makhluk hidup, seba¬ 
gaimana sudah kami jelaskan, Krsna menaruh minat khusus kepada orang 
yang mengabdikan diri kepada Beliau tanpa menyimpang. Krsna membantu 
penyembah-penyembah seperti itu dengan berbagai cara. Sebagaimana dinya¬ 
takan dalam Veda (Katha Upanisad 1.2.23), yam evaisa vrnute tena labhyas/ 
tasyaisa atma vivrnute tanurh svam: Orang yang sudah menyerahkan diri se¬ 
penuhnya dan tekun dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat 
mengerti tentang Tuhan Yang Maha Esa menurut kedudukan Beliau yang 
sebenarnya. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita (10.10), dadami 
buddhi-yogam tam: Krsna memberikan kecerdasan secukupnya kepada se¬ 
orang penyembah supaya akhirnya penyembah itu dapat mencapai kepada 
Krsna di kerajaan rohani-Nya. 

Kwalifikasi istimewa yang dimiliki oleh seorang penyembah yang murni 
ialah bahwa dia selalu berpikir tentang Krsna tanpa menyimpang dan tanpa 
memikirkan waktu maupun tempat. Seharusnya tidak ada alangan apapun. 
Seharusnya ia dapat melaksanakan bhakti- nya di manapun dan kapanpun. 
Ada beberapa orang yang mengatakan bahwa sebaiknya seorang penyembah 
menetap di tempat-tempat suci seperti Vrndavana atau kota suci tempat ting¬ 
gal Krsna, tetapi seorang penyembah murni dapat tinggal di manapun dan 
menciptakan suasana Vrndavana dengan bhakti- nya. Sri Advaita pernah ber¬ 
kata kepada Sri Caitanya, “O Tuhan yang hamba cintai, di manapun Anda 
berada—di sanalah Vrndavana.” 

Seorang penyembah murni senantiasa ingat dan bersemadi kepada Krsna, 
sebagaimana ditunjukkan dengan kata satatam dan nityasah, yang berarti 
“selalu,” “secara teratur,” atau “setiap hari.” Inilah kwalifikasi-kwalifikasi 
penyembah yang murni, dan Krsna paling mudah dicapai oleh penyembah 
yang murni itu. Bhakti-yoga adalah sistem yang dianjurkan dalam Bhagavad- 
gita sebagai sistem yang paling baik di antara segala sistem lainnya. Pada 
umumnya, para bhakti-yogi tekun dengan lima cara yang berbeda: (1) san- 
ta-bhakta, menekuni bhakti dengan sifat netral; (2) dasya-bhakta, menekuni 
bhakti sebagai hamba; (3) sakhya-bhakta, menekuni bhakti sebagai kawan; 
(4) vatsalya-bhakta, menekuni bhakti sebagai ayah atau ibu; dan (5) madhu- 
rya-bhakta, menekuni bhakti sebagai kekasih Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
segala cara tersebut, seorang penyembah yang murni senantiasa tekun da¬ 
lam cmld-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan tidak dapat melupakan 
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, penyembah itu mudah sekali mencapai 
kepada Tuhan. Seorang penyembah murni tidak dapat melupakan Tuhan 
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Yang Maha Esa bahkan selama sesaat pun. Begitu pula, Tuhan Yang Maha 
Esa tidak dapat melupakan penyembah-Nya yang murni bahkan sesaatpun. 
Inilah karunia besar dari proses dari kesadaran Krsna, yaitu dengan cara 
mengucapkan maha-mantra —Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare 
Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare. 

Sloka 8.15 

Hl^Pd HSkHH: TOT ^IT: II II 

mam upetya punar janma duhkhalayam asdsvatam 

ndpnuvanti mahatmanah samsiddhim paramarh gatah 

mam —Aku; upetya —mencapai; punah —sekali lagi; janma —kelahiran; 
duhkha-alayam —tempat kesengsaraan; asdsvatam —sementara; na —tidak 
pernah; apnuvanti —mencapai; maha-atmanah —roh-roh yang mulia; samsid¬ 
dhim — kesempurnaan; paramam —paling tinggi; gatah —sesudah mencapai. 

Sesudah mencapai kepada-Ku, roh-roh yang mulia, yogl-yogl dalam 
bhakti, tidak pernah kembali ke dunia fana yang penuh kesengsa¬ 
raan, sebab mereka sudah mencapai kesempurnaan tertinggi. 

PENJELASAN: Oleh karena dunia material yang bersifat sementara ini pe¬ 
nuh kesengsaraan, kelahiran, usia tua, penyakit dan kematian, sewajarnya 
orang yang mencapai kesempurnaan tertinggi hingga memasuki planet ter¬ 
tinggi, Krsnaloka, Goloka Vrndavana, tidak ingin kembali lagi ke sini. Planet 
yang paling utama diuraikan dalam Veda dengan kata-kata avyakta, aksara 
dan paramd gati. Dengan kata lain, planet itu di luar penglihatan material 
kita, dan tidak dapat diuraikan. Tetapi planet itu adalah tujuan terting¬ 
gi, tujuan para mahdtmd (roh-roh yang mulia). Para mahdtma menerima 
amanat-amanat rohani dari para penyembah yang sudah insaf akan dirinya. 
Dengan cara demikian berangsur-angsur mereka mengembangkan bhakti da¬ 
lam kesadaran Krsna dan menjadi begitu khusuk dalam pengabdian rohani 
sehingga mereka tidak ingin lagi naik tingkat sampai planet material ma¬ 
napun, atau bercita-cita dipindahkan ke suatu planet rohani. Mereka hanya 
ingin Krsna dan pergaulan bersama Krsna; mereka tidak menginginkan se¬ 
suatu selain itu. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi. Ayat ini khususnya me¬ 
nyebutkan para penyembah Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, yang mengakui 
bentuk pribadi Tuhan. Penyembah-penyembah dalam kesadaran Krsna ini 
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mencapai kesempurnaan hidup tertinggi. Dengan kata lain, merekalah roh- 
roh yang paling utama. 


Sloka 8.16 

^ ^ II II 

a-brahma-bhuvanal lokah punar avartino ’rjuna 

mam upetya tu kaunteya punar janma na vidyate 

d-brahma-bhuvanat —sampai planet Brahmaloka; lokah —susunan-susunan 
planet; punah —lagi; dvartinah —kembali; arjuna —wahai Arjuna; mam — 
kepada-Ku; upetya —setelah tiba; tu —tetapi; kaunteya —wahai putera KuntI; 
punah janma —dilahirkan berulangkah; na —tidak pernah; vidyate —terjadi. 

Dari planet tertinggi di dunia material sampai dengan planet yang 
paling rendah, semuanya tempat-tempat kesengsaraan, tempat ke¬ 
lahiran dan kematian dialami berulangkali. Tetapi orang yang men¬ 
capai tempat tinggal-Ku tidak akan pernah dilahirkan lagi, wahai 
putera Kunti. 

PENJELASAN: Segala jenis yogi — karma, jhana, dan hatha, serta lainnya— 
akhirnya harus mencapai kesempurnaan bhakti dalam bhakti-yoga, atau kesa¬ 
daran Krsna sebelum mereka dapat pergi ke tempat tinggal rohani Krsna dan 
tidak pernah kembali lagi. Orang yang mencapai planet-planet material yang 
paling tinggi sekalipun, yaitu planet-planet para dewa, mengalami lagi kela¬ 
hiran dan kematian berulang kali. Seperti halnya orang di bumi naik tingkat 
sampai planet-planet yang lebih tinggi, penduduk planet-planet yang lebih 
tinggi seperti Brahmaloka, Candraloka dan Indraloka jatuh ke bumi. Praktek 
korban suci yang disebut pahcagni-vidyd, yang dianjurkan dalam Chandogya 
Upanisad, memungkinkan seseorang mencapai Brahmaloka. Tetapi setelah 
orang mencapai Brahmaloka, kalau ia tidak mau mengembangkan kesadaran 
Krsna di sana, ia harus kembali lagi ke bumi. Orang yang maju dalam ke¬ 
sadaran Krsna di planet-planet yang lebih tinggi berangsur-angsur diangkat 
sampai planet-planet yang lebih tinggi lagi, dan pada waktu alam semesta 
dilebur, mereka dipindahkan ke kerajaan rohani yang kekal. Srldhara SvamI, 
dalam ulasannya mengenai Bhagavad-gita, mengutip ayat berikut: 


brahmana saha te sarve samprapte pratisahcare 
parasyante krtatmanah pravisanti param padam 
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"Bila alam semesta material ini dilebur. Brahma dan para penyembahnya, 
yang senantiasa tekun dalam kesadaran Krsna, semua dipindahkan ke alam 
semesta rohani dan ke planet-planet rohani khusus menurut keinginannya." 

Sloka 8.17 

^ fJTCWHTT ^RT: || II 

sahasra-yuga-paryantam ahar yad brahmano viduh 

ratrim yuga-sahasrantam te ’ho-ratra-vido janah 

sahasra —seribu; yuga —jaman-jaman; paryantam —termasuk; ahah —siang 
hari; yat —itu yang; brahmanah —bagi Brahma; viduh —mereka menge¬ 
nal; ratrim —malam hari; yuga —jaman-jaman; sahasra-antam —seperti itu 
pula, berakhir sesudah seribu; te —mereka; ahah-ratra —siang dan malam; 
vidah —yang mengerti; janah —orang. 

Menurut perhitungan manusia, seribu jaman sama dengan kurun wak¬ 
tu satu hari bagi Brahma. Malam hari bagi Brahma sepanjang itu pula. 

PENJELASAN: Masa perwujudan alam semesta material terbatas. Alam se¬ 
mesta diwujudkan dalam siklus-siklus kalpa. Satu kalpa sama dengan satu 
hari bagi Brahma, dan satu hari bagi Brahma terdiri dari seribu siklus yuga, 
atau jaman: Satya, Treta, Dvapara, dan Kali. Siklus Satya mempunyai ciri 
sifat-sifat saleh, kebijaksanaan dan agama, dan hampir tidak ada kebodohan 
maupun dosa sama sekali. Satya-yuga berjalan selama 1.728.000 tahun. Pada 
Treta-yuga kegiatan berdosa mulai dilakukan, dan yuga ini berjalan selama 
1.296.000 tahun. Pada jaman Dvapara-yuga, sifat-sifat saleh dan kegiatan ke¬ 
agamaan lebih merosot lagi, sedangkan dosa meningkat, dan yuga ini berja¬ 
lan selama 864.000 tahun. Akhirnya pada jaman Kali-yuga ( yuga yang sudah 
mulai semenjak 5.000 tahun yang lalu) kekacauan, kebodohan, hal-hal yang 
bertentangan dengan prinsip-prinsip agama serta kegiatan yang berdosa me¬ 
limpah, sedangkan sifat-sifat saleh yang sejati hampir tidak ada. Kali-yuga 
berjalan selama 432.000 tahun. Pada jaman Kali-yuga, dosa meningkat sam¬ 
pai parah sekali, sehingga pada akhir yuga ini. Tuhan Yang Maha Esa Sen¬ 
diri muncul sebagai avatara Kalki. Kalki akan membinasakan orang-orang 
jahat, menyelamatkan para penyembah-Nya dan memulai Satya-yuga beri¬ 
kutnya. Kemudian proses tersebut berputar lagi. Empat yuga tersebut ber¬ 
putar seribu kali, dan itu sama dengan satu hari bagi Brahma. Malam ha- 
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ri bagi Brahma sepanjang itu pula. Brahma hidup selama seratus “tahun” 
seperti itu, kemudian beliau meninggal. “Seratus tahun” tersebut menurut 
perhitungan manusia sama dengan 311 trilyun dan 40 milyard tahun di bumi. 
Menurut kalkulasi tersebut, usia Brahma terasa menakjubkan dan hampir 
tidak berakhir, tetapi dari sudut kekekalan, riwayat Brahma sesingkat kila¬ 
san petir. Dalam lautan penyebab, ada banyak Brahma yang jumlahnya tidak 
dapat dihitung yang muncul dan menghilang bagaikan gelembung di dalam 
lautan. Brahma dan ciptaannya semua sebagian dari alam semesta material. 
Karena itu, Brahma dan ciptaannya senantiasa berubah. 

Di alam semesta material, Brahma pun tidak bebas dari proses kelahiran, 
usia tua, penyakit dan kematian. Akan tetapi, Brahma tekun secara langsung 
dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam rangka mengelola alam 
semesta ini—karena itu, Brahma segera mencapai pembebasan. Sannydsl- 
sannydsl yang sudah maju diangkat sampai planet Brahma yang bernama 
Brahmaloka, planet tertinggi di alam semesta material. Brahmaloka tahan 
lebih lama daripada semua planet surga di bagian atas susunan planet-planet, 
tetapi sesudah beberapa waktu, Brahma dan segenap penduduk Brahmaloka 
juga mengalami kematian. menurut hukum alam material. 

Sloka 8.18 

TT^TPFf II II 

avyaktdd vyaktayah sarvdh prabhavanty ahar-agame 
rdtry-dgame praliyante tatraivdvyakta-samjnake 

avyaktdt —dari yang tidak terwujud; vyaktayah —para makhluk hidup; sar¬ 
vdh —semua; prabhavanti —terwujud; ahah-dgame —pada awal satu hari; 
rdtri-dgame —pada waktu malam; praliyante —dilebur; tatra —ke dalam itu; 
eva —pasti; avyakta —yang tidak terwujud; samjhake —yang disebut. 

Pada awal satu hari bagi Brahma, semua makhluk hidup diwujudkan 
dari keadaan tidak terwujud. Sesudah itu, bila malam hari mulai, 
sekali lagi mereka terlebur ke dalam keadaan tidak berwujud. 

Sloka 8.19 

^JrTJTFr: H F3FT 5[c%lt I 

qj«f II ^ II 
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bhuta-gramah sa evayam bhutva bhutva prabyate 
rdtry-dgame ’vasah pdrtha prabhavaty ahar-agame 

bhuta-gramah —keseluruhan makhluk hidup; sah —ini; eva —pasti; ayam — 
ini; bhutva bhutva —dilahirkan berulang-ulang; prallyate —dileburkan; ratri — 
dari malam hari; agame —setiba; avasah —dengan sendirinya; pdrtha —wahai 
putera Prtha; prabhavati —terwujud; ahah —siang hari; agame —setiba. 

Semua makhluk hidup terwujud berulangkah bila hari sudah siang 
bagi Brahma, lalu dengan mulainya malam hari bagi Brahma, mereka 
dilebur dalam keadaan tidak berdaya. 

PENJELASAN: Orang yang kurang cerdas yang berusaha tetap tinggal di du¬ 
nia material ini barangkali diangkat sampai planet-planet yang lebih tinggi, 
lalu sekali lagi mereka harus turun ke planet bumi ini. Selama siang ha¬ 
ri bagi Brahma, mereka dapat memperlihatkan kegiatannya di planet-planet 
yang lebih tinggi dan lebih rendah di dunia material ini. Tetapi bila ma¬ 
lam hari bagi Brahma mulai, mereka semua dilebur. Selama siang hari bagi 
Brahma, mereka menerima berbagai jenis badan untuk kegiatan material, 
lalu pada waktu malam mereka tidak mempunyai badan lagi, melainkan 
mereka terserap di dalam tubuh Visnu. Kemudian bila hari Brahma mulai, 
mereka berwujud lagi. Bhutva bhutva prallyate: Selama siang hari mereka 
berwujud, dan pada waktu malam hari mereka dilebur sekali lagi. Akhir¬ 
nya, pada waktu Brahma tutup usia, mereka semua dilebur dan tetap tidak 
berwujud selama berjuta-juta tahun. Pada waktu Brahma dilahirkan sekali 
lagi pada jaman lain, mereka terwujud lagi. Dengan cara demikian, mereka 
terpikat oleh pesona dunia material. Tetapi orang cerdas yang mulai me¬ 
ngikuti kesadaran Krsna menggunakan kehidupan manusia sepenuhnya da¬ 
lam bhakti kepada Tuhan, dengan mengucapkan mantera Hare Krsna, Hare 
Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare 
Hare. Dengan demikian, dalam kehidupan inipun, mereka pindah ke planet 
rohani Krsna dan berbahagia untuk selamanya di sana, sebab mereka tidak 
mengalami kelahiran berulang kali seperti yang disebut di atas. 

Sloka 8.20 

2I : fSFP^fH II II 

paras tasmdt tu bhdvo ’nyo ’vyakto ’vyaktdt sandtanah 
yah sa sarvesu bhutesu nasyatsu na vinasyati 
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parah —rohani dan melampaui alam; tasmat —kepada itu; tu —tetapi; bhavah 
—alam; anyah —lain; avyaktah —tidak terwujud; avyaktat —kepada yang 
tidak terwujud; sanatanah —kekal; yah sah —itu yang; sarvesu —semua; bhu- 
tesu —perwujudan; nasyatsu —dengan dilebur; na —tidak pernah; vinasyati 
—dibinasakan. 

Namun ada alam lain yang tidak terwujud, kekal, dan melampaui alam 
ini yang terwujud dan tidak terwujud. Alam itu bersifat utama dan 
tidak pernah dibinasakan. Bila seluruh dunia ini dilebur, bagian itu 
tetap dalam kedudukannya. 

PENJELASAN: Tenaga utama atau tenaga rohani Krsna bersifat rohani dan 
kekal. Tenaga itu di luar segala perubahan alam material, yang terwujud 
dan tidak terwujud selama siang dan malam hari bagi Brahma. Sifat tenaga 
utama Krsna adalah lawan sifat dari alam material. Alam utama dan alam 
yang rendah dijelaskan dalam Bab Tujuh. 

Sloka 8.21 

jtw ^ m n r? ii 

avyakto ’ksara ity uktas tam ahuh paramam gatim 
yarir prapya na nivartante tad dhama paramam mama 

avyaktah —tidak terwujud; aksarah —tidak pernah gagal; iti —demikian; uk- 
tah —dikatakan; tam —itu; ahuh —dikenal; paramam —paling tinggi; gatim 
—tujuan; yam —yang; prapya —mencapai; na —tidak pernah; nivartante — 
kembali lagi; tat —itu; dhama —tempat tinggal; paramam —paling tinggi; 
mama —milik-Ku. 

Yang diuraikan sebagai yang tidak terwujud dan tidak pernah gagal 
oleh para ahli Vedanta, yang dikenal sebagai tujuan tertinggi, dan 
sesudah mencapai tempat itu, seseorang tidak kembali lagi—itulah 
tempat tinggal-Ku yang paling tinggi. 

PENJELASAN: Tempat tinggal yang paling tinggi milik Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, Sri Krsna, diuraikan dalam Brahma-samhitd sebagai cinta- 
mani-dhama, tempat segala keinginan terpenuhi. Tempat tinggal Sri Krsna 
yang paling utama, yang bernama Goloka Vrndavana, penuh istana-istana 
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terbuat dari batu cintdmani (permata yang dapat mengubah benda-benda 
lain menjadi emas). Ada pohon-pohon, yang disebut kalpa-vrksa atau pohon 
yang dapat memenuhi segala keinginan, yang menyediakan segala jenis ma¬ 
kanan atas permintaan. Ada pula sapi-sapi surabhi, yang menyediakan susu 
dalam jumlah yang tidak terbatas. Di tempat tinggal ini, Sri Krsna dilayani 
beratus-ratus ribu Dewi Keberuntungan (para Laksmi), dan Beliau bernama 
Govinda, Tuhan Yang Mahaabadi dan sebab segala sebab. Krsna suka me¬ 
mainkan seruling-Nya ( venurit kvanantam). Bentuk rohani Krsna adalah ben¬ 
tuk yang paling menarik di seluruh dunia—mata Beliau menyerupai kelopak 
bunga padma, dan warna badan-Nya seperti warna awan pada musim hu¬ 
jan. Beliau sangat menarik sehingga ketampanan-Nya melebihi beribu-ribu 
Dewa Asmara. Beliau memakai kain berwarna kuning emas, kalung rang¬ 
kaian bunga pada leher-Nya dan bulu burung merak pada rambut-Nya. Da¬ 
lam Bhagavad-gltd, Sri Krsna hanya memberikan isyarat kecil tentang tempat 
tinggal pribadi-Nya, Goloka Vrndavana, planet tertinggi di kerajaan rohani. 
Uraian panjang lebar diberikan dalam Brahma-samhita. Dalam sastera Veda 
{Katha Upanisad 1.3.11) dinyatakan bahwa tiada sesuatu yang lebih tinggi 
daripada tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa, dan bahwa tempat tinggal 
itu adalah tujuan tertinggi ( purusan na param kincit sd kdsthd paramd ga- 
tih). Bila seseorang mencapai tempat tinggal itu, ia tidak akan pernah kem¬ 
bali ke dunia material. Tempat tinggal Krsna yang paling utama dan Krsna 
Sendiri tidak berbeda, sebab Krsna dan tempat tinggal-Nya mempunyai sifat 
yang sama. Vrndavana di bumi ini terletak seratus empat puluh kilometer ke 
arah Tenggara dari kota Delhi, adalah contoh Goloka Vrndavana yang paling 
utama di angkasa rohani. Pada waktu Krsna turun ke bumi ini. Beliau ber¬ 
main di tanah khusus yang bernama Vrndavana, terdiri dari daerah seluas 
dua ratus lima belas kilometer persegi di wilayah Mathura, India. 

Sloka 8.22 

'P* H qi4 esuiWH'-AMI I 
^RT:FTlPT ^ || 33 || 

purusah sa parah pdrtha bhaktyd labhyas tv ananyayd 

yasydntah-sthani bhutdni yena sarvam idam tatam 

purusah — Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; sah —Beliau; parah — Yang 
Mahakuasa, Yang Mahatinggi; pdrtha —wahai putera Prtha; bhaktyd —oleh 
bhakti; labhyah —dapat dicapai; tu —tetapi; ananyayd —murni, tidak pernah 
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menyimpang; yasya —siapa; antah-sthani —di dalam; bhutani —seluruh ma¬ 
nifestasi material; yena —oleh siapa; sarvam —semua; idam —apapun yang 
dapat kita lihat; tatam —berada di mana-mana di dalam. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang lebih agung daripada semua 
kepribadian lainnya, dapat dicapai oleh bhakti yang murni. Walaupun 
Beliau berada di tempat tinggal-Nya, Beliau berada di mana-mana, 
dan segala sesuatu berada di dalam Diri-Nya. 

PENJELASAN: Kalau seorang sudah mencapai tempat tinggal yang paling 
utama, ia tidak akan pernah kembali lagi. Di sini dinyatakan dengan jelas 
bahwa tujuan yang paling utama itu adalah tempat tinggal Krsna, Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Brahma-samhita, tempat tinggal yang 
paling utama itu diuraikan sebagai ananda-cinmaya-rasa, tempat segala se¬ 
suatu penuh kebahagiaan rohani. Segala keanekawarnaan yang terwujud di 
sana mempunyai sifat kebahagiaan rohani—tiada sesuatupun di sana yang 
bersifat material. Keanekawarnaan tersebut diwujudkan sebagai perwujudan 
rohani dari Tuhan Yang Maha Esa Sendiri, sebab perwujudan di sana terdi¬ 
ri dari tenaga rohani sepenuhnya, sebagaimana dijelaskan dalam Bab Tujuh. 
Walaupun Tuhan Yang Maha Esa selalu berada di tempat tinggal-Nya Yang 
Paling Utama, Beliau berada di mana-mana di dunia material melalui tena¬ 
ga material-Nya. Jadi, melalui tenaga rohani dan tenaga material-Nya, Tuhan 
Yang Maha Esa berada di mana-mana—baik di alam semesta material mau¬ 
pun di alam semesta rohani. Yasyantah-sthani berarti segala sesuatu dipeliha¬ 
ra di dalam Diri Beliau, baik dalam tenaga rohani maupun tenaga material- 
Nya. Tuhan Yang Maha Esa berada di mana-mana melalui kedua tenaga 
tersebut. 

Memasuki tempat tinggal Krsna Yang Paling Utama atau planet-planet 
Vaikuntha yang jumlahnya tidak dapat dihitung hanya dimungkinkan mela¬ 
lui bhakti, sebagaimana disebut di sini dengan kata bhaktya. Tidak ada cara 
lain lagi yang dapat menolong seseorang untuk mencapai tempat tinggal yang 
paling utama itu. Dalam Veda ( Gopala-tapani Upanisad 3.2) tempat tinggal 
yang Paling Utama dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa juga diuraikan. 
Eko vasi sarva-gah krsnah. Di tempat tinggal itu, yang ada hanyalah Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa Yang tiada duanya, dan Beliau bernama Krsna. 
Beliau adalah Tuhan Yang Maha Esa yang Mahakarunia. Walaupun Beliau 
berada di sana sebagai yang Mahatunggal, Beliau sudah mewujudkan Diri 
menjadi berjuta-juta penjelmaan yang berkuasa penuh. Dalam Veda, Tuhan 
Yang Maha Esa diumpamakan sebagai sebatang pohon yang berdiri di sa¬ 
tu tempat tetapi menghasilkan berbagai buah, bunga dan daun yang beru¬ 
bah-ubah. Penjelmaan-penjelmaan yang berkuasa penuh yang berkuasa di 
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planet-planet Vaikuntha berlengan empat, dan penjelmaan-penjelmaan itu 
terkenal dengan berbagai nama—Purusottama, Trivikrama, Kesava, Ma- 
dhava, Aniruddha, Hrslkesa, Sankarsana, Pradyumna, Sridhara, Vasudeva, 
Damodara, Janardana, Narayana, Vamana, Padmanabha, dan sebagainya. 

Dalam Brahma-samhita (5.37) juga dibenarkan bahwa walaupun Tuhan 
Yang Maha Esa selalu berada di tempat tinggal yang paling utama, Goloka 
Vrndavana, Beliau berada di mana-mana, sehingga segala sesuatu berjalan 
dengan baik ( goloka eva nivasaty akhilatma-bhutah). Sebagaimana dinyata¬ 
kan dalam Veda (Svetdsvatara Upanisad 6.8), pardsya saktir vividhaiva srii- 
yate/'svdbhdviki jnana-bala-kriya ca: Tenaga-tenaga Tuhan Yang Maha Esa 
begitu luas sehingga tenaga-tenaga itu mengatur segala sesuatu di manifes¬ 
tasi alam semesta secara sistematis tanpa kesalahan, walaupun Tuhan Yang 
Maha Esa berada di tempat yang jauh sekali. 

Sloka 8.23 

^ rcHI^Rwi^Ri % TTpFT: I 
wm ci 35Tc* n r? ii 

yatra kdle tv andvrttim avrttim caiva yoginah 
praydtd yanti tam kalarii vaksyami bharatarsabha 

yatra —pada itu; kdle —waktu; tu —dan; andvrttim —tidak kembali; avrttim 
—kembali; ca —juga; eva —pasti; yoginah —berbagai jenis ahli kebatinan; 
praydtdh —sesudah meninggal; yanti —mencapai; tam —itu; kalam —waktu; 
vaksyami —Aku akan menguraikan; bharata-rsabha —wahai yang paling baik 
di antara para Bharata. 

Wahai yang paling baik di antara para Bharata, sekarang Aku akan 
menjelaskan kepadamu tentang berbagai jenis waktu untuk mening¬ 
gal dunia. Kalau seorang yog! meninggal dunia pada saat-saat ter¬ 
tentu itu, dia kembali atau tidak kembali ke dunia ini. 

PENJELASAN: Para penyembah Tuhan Yang Maha Esa yang murni, yang 
sudah menyerahkan diri sepenuhnya, tidak peduli kapan mereka akan me¬ 
ninggalkan badannya atau bagaimana cara mereka akan meninggalkan ba¬ 
dan. Mereka menyerahkan segala sesuatu kepada Krsna. Karena itu, dengan 
mudah dan bahagia mereka kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Teta¬ 
pi orang yang belum menjadi penyembah yang murni dan bergantung pada 
cara-cara keinsafan diri seperti karma-yoga, jndna-yoga, dan hatha-yoga ha- 
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rus meninggalkan badan pada saat yang tepat, dan dengan demikian mere¬ 
ka yakin apakah mereka akan kembali ke dunia kelahiran dan kematian 
atau tidak. 

Kalau seorang yogi sudah sempurna, ia dapat memilih waktu dan keadaan 
untuk meninggalkan dunia material ini. Tetapi kalau yogi itu belum begi¬ 
tu ahli, suksesnya bergantung apakah secara kebetulan dia dapat meninggal 
pada waktu tertentu yang tepat. Saat-saat yang cocok untuk meninggal du¬ 
nia dan tidak kembali lagi dijelaskan oleh Krsna dalam ayat berikut. Menu¬ 
rut Acarya Baladeva Vidyabhusana, kata bahasa Sansekerta kala yang digu¬ 
nakan di sini berarti dewa waktu. 

Sloka 8.24 

^ 5RTRTT JI^Al 35T ^RT: II 38 II 

agnir jyotir ahah suklah san-masa uttarayanam 

tatra prayata gacchanti brahma brahma-vido janah 

agnih —api; jyotih —cahaya; ahah —siang; suklah —dua minggu yang putih; 
sat-masah —enam bulan; uttara-ayanam —pada waktu matahari berjalan 
menuju utara (Januari-Juni); tatra —di sana; prayatah —orang yang mening¬ 
gal; gacchanti —pergi; brahma —kepada Yang Mutlak; brahma-vidah —orang 
yang mengenal Yang Mutlak; janah —orang. 

Orang yang mengenal Brahman Yang Paling Utama mencapai kepada 
Yang Mahakuasa dengan cara meninggal dunia selama pengaruh dewa 
api, dalam cahaya, pada saat suci pada waktu siang, selama dua ming¬ 
gu menjelang bulan purnama, atau selama enam bulan pada waktu 
matahari berjalan menuju utara. 

PENJELASAN: Bila api, cahaya, siang dan dua minggu menjelang bulan pur¬ 
nama disebut, dimengerti bahwa ada dewa-dewa yang berkuasa di atas segala 
unsur itu. Dewa-dewa itu mengatur perjalanan sang roh sesudah meninggal. 
Pada saat meninggal, pikiran membawa diri seseorang menempuh jalan me¬ 
nuju hidup baru. Kalau seseorang meninggalkan badannya pada saat-saat ter¬ 
sebut di atas, baik secara kebetulan maupun karena diatur, dimungkinkan dia 
mencapai brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi. Para ahli kebatinan yang 
sudah maju dalam latihan yoga dapat mengatur waktu dan tempat untuk me¬ 
ninggalkan badannya. Orang lain tidak dapat mengendalikan hal-hal itu— 
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kalau kebetulan mereka meninggal pada saat yang menguntungkan, mereka 
tidak akan kembali ke dalam peredaran kelahiran dan kematian, tetapi jika 
tidak demikian, kemungkinan besar mereka harus kembali lagi. Akan tetapi, 
penyembah murni dalam kesadaran Krsna tidak perlu takut kembali, baik ia 
meninggalkan badan pada saat yang menguntungkan maupun tidak mengun¬ 
tungkan, secara kebetulan maupun karena diatur. 

Sloka 8.25 

^ Tlf^TT crfSl'JimH I 

^ JTM II 3* II 

dhiimo rdtris tathd krsnah san-mdsd daksindyanam 
tatra candramasarh jyotir yogl prapya nivartate 

dhumah —asap; ratrih —malam; tathd —juga; krsnah —dua minggu menje¬ 
lang malam bulan mati; sat-mdsdh —enam bulan; daksina-ayanam —waktu 
matahari berjalan menuju selatan (Juli-Desember); tatra —di sana; candra- 
masani —bulan; jyotih —cahaya; yogl —ahli kebatinan; prapya —mencapai; 
nivartate —kembali lagi. 

Seorang ahli kebatinan yang meninggal dunia selama masa asap, ma¬ 
lam hari, selama dua minggu menjelang bulan mati, atau selama enam 
bulan pada waktu matahari berjalan menuju selatan akan mencapai 
planet bulan, tetapi dia akan kembali lagi. 

PENJELASAN: Dalam skanda ketiga dari Srlmad-Bhdgavatam, Kapila Muni 
menyebutkan bahwa orang yang ahli dalam kegiatan yang dimaksudkan un¬ 
tuk membuahkan hasil atau pahala dan cara-cara korban suci di bumi akan 
mencapai planet bulan sesudah meninggal. Roh-roh yang sudah maju seperti 
itu dapat hidup di bulan selama kurang lebih 10.000 tahun (menurut per¬ 
hitungan para dewa) dan menikmati kehidupan dengan minum soma-rasa. 
Akhirnya mereka harus kembali ke bumi. Ini berarti bahwa di bulan ada 
golongan-golongan makhluk hidup yang lebih tinggi, walaupun makhluk- 
makhluk itu tidak dapat dilihat oleh indria-indria yang kasar. 

Sloka 8.26 


llt WH'- I# I 
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sukla-krsne gati hy ete jagatah sasvate mate 
ekaya ydty anavrttim anyaydvartate punah 

sukla —cahaya; krsne —dan kegelapan; gati —cara-cara meninggal; h i —pasti; 
ete —yang dua ini; jagatah —dari dunia material; sasvate —dari Veda; mate — 
menurut pendapat; ekaya —oleh satu; yati —pergi; anavrttim —tidak kembali 
lagi; anyayd —oleh yang lain; avartate —kembali lagi; punah —lagi. 

Menurut pendapat Veda, ada dua cara untuk meninggalkan dunia 
ini—yang satu dalam cahaya dan yang lain dalam kegelapan. Jika 
seseorang meninggal dunia dalam cahaya, ia tidak akan kembali lagi; 
tetapi kalau ia meninggal dalam kegelapan, ia akan kembali lagi. 

PENJELASAN: Uraian yang sama tentang cara meninggal dan kembali diku¬ 
tip oleh Acarya Baladeva Vidyabhusana dari Chandogya Upanisad (5.10.3-5). 
Orang yang bekerja dengan tujuan mendapat hasil atau pahala untuk dinik¬ 
mati dan filosof-filosof yang berangan-angan sejak sebelum awal sejarah se¬ 
nantiasa datang dan pergi. Sebenarnya, mereka tidak mencapai pembebasan 
tertinggi, sebab mereka tidak menyerahkan diri kepada Krsna. 

Sloka 8.27 

^ ^IFrM ipifcT I 

3F[13#J II II 

naite srti partha janan yogi muhyati kascana 
tasmat sarvesu kalesu yoga-yukto bhavarjuna 

na —tidak pernah; ete —yang dua ini; srti —jalan-jalan yang berbeda; partha 
—wahai putera Prtha; janan —kalaupun ia mengenal; yogi —penyembah 
Tuhan; muhyati —dibingungkan; kascana —apapun; tasmat —karena itu; 
sarvesu kalesu —selalu; yoga-yuktah —tekun dalam kesadaran Krsna; bhava 
—jadilah; arjuna —wahai Arjuna. 

Kendatipun para penyembah mengenal dua jalan tersebut, mereka 
tidak pernah dibingungkan, wahai Arjuna. Karena itu, jadilah selalu 
mantap dalam bhakti. 

PENJELASAN: Di sini Krsna menasehati Arjuna supaya Arjuna tidak digo¬ 
yahkan oleh berbagai jalan yang dapat ditempuh sang roh pada waktu ia 
meninggalkan dunia material. Seorang penyembah Tuhan Yang Maha Esa 
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hendaknya jangan khawatir apakah dia akan meninggal karena diatur atau 
secara kebetulan. Hendaknya seorang penyembah mantap dengan teguh da¬ 
lam kesadaran Krsna dan mengucapkan mantra Hare Krsna, dan hendak¬ 
nya mengetahui bahwa merasa prihatin terhadap salah satu di antara dua 
jalan tersebut adalah hal yang menyulitkan. Cara terbaik supaya khusuk 
dalam kesadaran Krsna ialah selalu menggabungkan diri dalam pengabdian 
kepada Krsna, dan ini akan menyebabkan jalan seseorang ke kerajaan rohani 
jadi selamat, pasti dan langsung. Kata yoga-yukta mempunyai makna khu¬ 
sus dalam ayat ini. Orang yang mantap dalam yoga senantiasa tekun dalam 
kesadaran Krsna dalam segala kegiatannya. Sri Rupa GosvamI menasehat- 
kan, anasaktasya visaydn yatharham upayuiijatah: Hendaknya orang tidak 
terikat dalam urusan material dan melakukan segala sesuatu dalam kesa¬ 
daran Krsna. Melalui sistem ini, yang disebut yukta-vairagya, seseorang men¬ 
capai kesempurnaan. Karena itu, seorang penyembah tidak digoyahkan oleh 
uraian tersebut, sebab ia mengetahui bahwa perjalanan ke tempat tinggal 
yang paling utama dijamin oleh bhakti. 

Sloka 8.28 

^ 

#jft II II 

vedesu yajnesu tapahsu caiva 

danesu yat punya-phalam pradistam 
atyeti tat sarvam idarit viditvd 
yogl param sthanam upaiti cadyam 

vedesu —dalam mempelajari Veda; yajnesu —dalam pelaksanaan yajha, kor¬ 
ban suci; tapahsu —dalam menjalankan berbagai jenis kesederhanaan atau 
pertapaan; ca —juga; eva —pasti; danesu —dalam memberi sumbangan; yat 
—itu yang; punya-phalam —hasil pekerjaan yang saleh; pradistam —ditun¬ 
jukkan; atyeti —melampaui; tat sarvam —semua itu; idam —ini; viditva —me¬ 
ngetahui; yogi —penyembah; param —paling utama; sthanam —tempat ting¬ 
gal; upaiti —mencapai; ca —juga; adyam —asli. 


Orang yang mulai mengikuti jalan bhakti tidak kekurangan hasil yang 
diperoleh dari mempelajari Veda, melakukan korban suci dengan ke- 
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sederhanaan dan pertapaan, memberi sumbangan atau mengikuti 
kegiatan di bidang filsafat atau kegiatan yang dimaksudkan untuk 
membuahkan hasil atau pahala. Hanya dengan melakukan bhakti, ia 
mencapai segala hasil tersebut, dan akhirnya ia mencapai tempat 
tinggal kekal yang paling utama. 

PENJELASAN: Ayat ini adalah hakekat Bab Tujuh dan Bab Delapan, yang 
khususnya menyangkut kesadaran Krsna dan bhakti. Orang yang harus mem¬ 
pelajari Veda di bawah bimbingan seorang guru kerohanian dan menjalani 
banyak kesederhanaan dan pertapaan selama ia hidup di bawah bimbingan 
beliau. Seorang brahmacarl harus tinggal di rumah guru kerohanian seperti 
seorang pelayan, dan ia harus minta sumbangan-sumbangan, lalu membawa 
sumbangan-sumbangan itu kepada guru kerohaniannya. Dia hanya makan 
atas perintah guru kerohanian, dan kalau sang guru lupa memanggil murid¬ 
nya untuk makan pada hari itu, maka murid itu harus puasa. Ini beberapa 
prinsip Veda untuk mengikuti brahmacarya. 

Sesudah seorang murid mempelajari Veda di bawah bimbingan guru ke¬ 
rohanian selama masa antara lima dan dua puluh lima tahun, ia dapat men¬ 
jadi manusia yang mempunyai watak yang sempurna. Mempelajari Veda tidak 
dimaksudkan untuk menghibur orang yang berangan-angan sambil duduk di 
kursi santai, melainkan untuk pembentukan watak manusia. Sesudah tamat 
pendidikan ini, seorang brahmacarl diperbolehkan berumah tangga. Selama 
ia berumah tangga, ia harus melakukan korban suci supaya dirinya lebih di¬ 
bebaskan lagi dari kebodohan. Dia juga harus memberi sumbangan menu¬ 
rut tempat, waktu dan kepada orang yang pantas menerimanya, dan mem¬ 
bedakan antara kedermawanan dalam sifat kebaikan, nafsu dan kebodohan, 
sebagaimana diuraikan dalam Bhagavad-gita. Kemudian, sesudah mengun¬ 
durkan diri dari kehidupan rumah tangga, setelah dia memasuki tingkat va- 
naprastha, ia melakukan pertapaan yang keras—tinggal di hutan, memakai 
kulit pohon sebagai pakaian, tidak cukur dan sebagainya. Dengan mengikuti 
aturan brahmacarya, hidup berumah tangga, vanaprastha dan akhirnya san- 
nydsa, seorang naik tingkat sampai tingkat hidup yang sempurna. Kemudian 
beberapa di antara orang yang telah mengikuti sistem ini diangkat hingga ke- 
rajaan surga, dan bila mereka lebih maju lagi mereka mencapai pembebasan 
di angkasa rohani, baik dalam brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi mau¬ 
pun planet-planet Vaikuntha atau Krsnaloka. Inilah jalan yang digariskan 
oleh sastera Veda. 

Akan tetapi, indahnya kesadaran Krsna ialah bahwa dengan satu per¬ 
buatan saja, yaitu dengan menekuni bhakti, seseorang dapat melampaui 
segala ritual berbagai tingkat kehidupan. 
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Kata-kata idam viditva menunjukkan bahwa seseorang harus memahami 
ajaran yang diberikan oleh Sri Krsna dalam bab ini dan dalam Bab Tujuh 
dari Bhagavad-gita. Hendaknya seseorang berusaha mengerti bab-bab ini ti¬ 
dak berdasarkan kesarjanaan ataupun angan-angan, melainkan dengan men¬ 
dengar bab-bab itu dalam pergaulan dengan para penyembah. Bab Enam 
sampai dengan Bab Dua belas adalah hakekat Bhagavad-gita. Enam bab per¬ 
tama dan enam bab terakhir adalah seperti bungkusan enam bab pertengah¬ 
an, yang khususnya dilindungi oleh Krsna. Kalau seseorang cukup beruntung 
hingga dapat mengerti Bhagavad-gita —terutama enam bab pertengahan— 
dalam pergaulan dengan para penyembah, maka kehidupannya segera men¬ 
jadi mulia dan melampaui segala pertapaan, korban suci, kedermawanan, 
angan-angan, dan sebagainya, sebab ia dapat mencapai segala hasil kegiatan 
itu hanya dengan kesadaran Krsna saja. 

Orang yang hanya sekedar percaya kepada Bhagavad-gita sebaiknya mem¬ 
pelajari Bhagavad-gita dari seorang penyembah, sebab pada awal Bab Em¬ 
pat dinyatakan dengan jelas bahwa Bhagavad-gita dapat dimengerti oleh 
para penyembah; orang lain tidak dapat mengerti tujuan Bhagavad-gita se¬ 
cara sempurna. Karena itu hendaknya seseorang belajar Bhagavad-gita dari 
seorang penyembah Krsna, bukan dari orang yang berangan-angan. Inilah 
tanda keyakinan. Bila seseorang mencari seorang penyembah dan akhirnya 
mendapat kesempatan untuk bergaul dengan seorang penyembah, pada wak¬ 
tu itu ia sungguh-sungguh mulai mempelajari dan memahami Bhagavad-gita. 
Melalui kemajuan dalam pergaulan dengan seorang penyembah, seseorang 
ditempatkan dalam bhakti, dan pengabdian ini menghilangkan segala keragu- 
raguan tentang Krsna, atau Tuhan Yang Maha Esa, serta kegiatan, bentuk, 
perbuatan, nama dan ciri-ciri Krsna yang lain. Sesudah segala keragu-raguan 
tersebut dihapus secara sempurna, seseorang menjadi mantap dalam mempe¬ 
lajari Bhagavad-gita. Pada waktu itu, ia menikmati pelajaran Bhagavad-gita 
dan mencapai keadaan selalu merasa sadar akan Krsna. Pada tingkat ma¬ 
ju, seseorang jatuh cinta sepenuhnya kepada Krsna. Tingkat kesempurnaan 
hidup tertinggi memungkinkan seorang penyembah dipindahkan ke tempat 
tinggal Krsna di angkasa rohani, Goloka Vrndavana. Di tempat itulah se¬ 
orang penyembah berbahagia untuk selamanya. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Delapan Srlmad 
Bhagavad-gita perihal “Cara Mencapai Kepada Yang Mahakuasa. ” 




BAB SEMBILAN 



Pengetahuan Yang Paling Rahasia 


Sloka 9.1 

^IFT feiFraf^T m ^\ m \ n ? n 

sri-bhagavan uvaca 

idam tu te guhyatamarii pravaksyamy anasuyave 
jnanam vijndna-sahitam yaj jnatva moksyase ’subhat 

sri-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; idam — 
ini; tu —tetapi; te —kepadamu; guhya-tamam —paling rahasia; pravaksyami 
—Aku bersabda; anasuyave —kepada orang yang tidak iri; jnanam —penge¬ 
tahuan; vijhana —pengetahuan yang diinsafi; sahitam —dengan; yat —yang; 
jnatva —mengenal; moksyase —engkau akan dibebaskan; asubhat —dari ke¬ 
hidupan material yang sengsara ini. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati, 
oleh karena engkau tidak pernah iri hati kepada-Ku, Aku akan me¬ 
nyampaikan pengetahuan dan keinsafan yang paling rahasia ini ke¬ 
padamu. Dengan mengenal pengetahuan rahasia dan keinsafan ini, 
engkau akan dibebaskan dari kesengsaraan kehidupan material. 


PENJELASAN: Seorang penyembah akan dibebaskan dari kebodohan selama 
ia mendengar semakin banyak tentang Tuhan Yang Maha Esa. Cara mende- 
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ngar tersebut dianjurkan dalam Srimad-Bhagavatam: “Amanat-amanat Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa penuh kekuatan, dan kekuatan-kekuatan 
itu dapat diinsafi kalau hal-hal mengenai Tuhan Yang Maha Esa dibicara¬ 
kan di kalangan penyembah. Ini tidak dapat dicapai melalui pergaulan de¬ 
ngan orang yang berangan-angan maupun sarjana-sarjana perguruan duniawi, 
sebab ini merupakan pengetahuan yang diinsafi.” 

Para penyembah senantiasa tekun dalam pengabdian kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Krsna mengerti jiwa dan ketulusan hati makhluk hidup terten¬ 
tu yang menekuni kesadaran Krsna. Krsna memberikan kecerdasan kepada 
makhluk itu agar ia dapat mengerti ilmu pengetahuan Krsna dalam per¬ 
gaulan dengan para penyembah. Berdiskusi tentang Krsna ialah kegiatan 
yang sangat kuat, dan kalau seseorang beruntung hingga mendapat pergau¬ 
lan seperti itu dan berusaha menyerap pengetahuan tersebut, maka pasti 
ia akan maju menuju keinsafan rohani. Untuk memberi semangat kepada 
Arjuna agar Arjuna maju sampai tingkat yang semakin tinggi dalam bhakti- 
nya yang kuat, dalam Bab Sembilan Sri Krsna menguraikan hal-hal yang 
lebih rahasia dari yang telah diungkapkan-Nya dalam bab-bab sebelumnya. 
Permulaan Bhagavad-gita, Yaitu Bab pertama, kurang lebih merupakan kata 
pengantar untuk isi Bhagavad-gita; sedangkan dalam Bab Dua dan Tiga, pe¬ 
ngetahuan rohani yang diuraikan itu disebut rahasia. Dan hal-hal yang di¬ 
bicarakan dalam Bab Tujuh serta Delapan khususnya menyangkut bhakti, 
dan oleh karena hal-hal itu membawa pembebasan dari kebodohan di dalam 
kesadaran Krsna, maka hal-hal itu disebut lebih rahasia. Tetapi hal-hal yang 
diuraikan dalam Bab Sembilan adalah hal hal yang menyangkut bhakti yang 
suci dan murni. Karena itu, maka Bab Sembilan disebut pengetahuan yang 
paling rahasia. Orang yang mantap dalam pengetahuan yang paling raha¬ 
sia tentang Krsna sewajarnya melampaui keduniawian; karena itu tiada ke¬ 
sengsaraan material di dalam hatinya, walaupun dia berada di dunia mate¬ 
rial. Dalam Bhakti-rasamrta-sindhu dinyatakan bahwa walaupun orang yang 
mempunyai keinginan yang tulus ikhlas untuk melakukan cinta-bhakti kepa¬ 
da Tuhan masih berada dalam keadaan terikat dalam kehidupan material, ia 
sudah mencapai pembebasan. Begitu pula, dalam Bhagavad-gita Bab Sepu¬ 
luh, kita akan menemukan bahwa siapa pun yang tekun dalam cara seperti 
itu sudah mencapai pembebasan. 

Ayat yang pertama ini mengandung makna khusus. Kata-kata idam jha- 
nam (“pengetahuan ini”) berarti bhakti yang murni, yang terdiri dari sembi¬ 
lan kegiatan: Mendengar, memuji, ingat, melayani, menyembah, berdoa, me¬ 
matuhi, memelihara persahabatan dan menyerahkan segala sesuatu. Dengan 
mempraktekkan sembilan unsur bhakti tersebut, seseorang maju sampai ting¬ 
kat kesadaran rohani, kesadaran Krsna. Bila hati seseorang disucikan da¬ 
ri pencemaran material dengan cara seperti itu, ia dapat mengerti ilmu pe- 
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ngetahuan Krsna tersebut. Kalau seseorang hanya mengerti bahwa makhluk 
hidup tidak bersifat material, itu belumlah cukup. Mungkin itu merupa¬ 
kan awal keinsafan rohani, tetapi hendaknya seseorang mengerti perbedaan 
antara kegiatan badan dan kegiatan rohani yang dilakukan oleh orang yang 
mengerti bahwa dirinya bukan badan. 

Dalam Bab Tujuh, kita sudah membicarakan kehebatan kekuatan Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, berbagai tenaga Beliau, alam rendah maupun 
alam utama, dan segala manifestasi material. Sekarang dalam Bab Sembilan, 
kebesaran Tuhan akan diuraikan. 

Kata Sansekerta anasuyave dalam ayat ini juga sangat bermakna. Pada 
umumnya, para penafsir, bahkan dari tingkat kesarjanaan yang tinggi seka¬ 
lipun, semuanya iri kepada Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Sar¬ 
jana-sarjana yang paling ahli sekalipun menulis tentang Bhagavad-glta dengan 
cara yang sangat kurang tepat. Oleh karena mereka iri kepada Krsna, tafsi- 
ran mereka tidak berguna. Sedangkan ulasan yang diberikan oleh para pe¬ 
nyembah Krsna dapat dipercaya. Tiada seorangpun yang dapat menjelas¬ 
kan Bhagavad-glta atau memberikan pengetahuan yang sempurna tentang 
Krsna kalau ia iri hati. Orang yang menjelekkan watak Krsna tanpa menge¬ 
nal Krsna adalah orang yang kurang cerdas. Hendaknya tafsiran seperti itu 
dihindari dengan seksama. Bab-bab ini akan sangat bermanfaat bagi orang 
yang mengerti bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
Kepribadian yang murni dan rohani. 

Sloka 9.2 
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raja-vidya raja-guhyam pavitram idam uttamam 
pratyaksavagamam dharmyarh su-sukham kartum avyayam 

raja-vidya —raja pendidikan; raja-guhyam —raja pengetahuan rahasia; pavi¬ 
tram —yang paling murni; idam —ini; uttamam —rohani; pratyaksa —oleh 
pengalaman langsung; avagamam —dimengerti; dharmyam —prinsip dharma; 
su-sukham —bahagia sekali; kartum —melaksanakan; avyayam —berada un¬ 
tuk selamanya. 


Pengetahuan ini adalah raja pendidikan, yang paling rahasia di antara 
segala rahasia. Inilah pengetahuan yang paling murni, pengetahuan 
ini adalah kesempurnaan dharma, karena memungkinkan seseorang 
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melihat sang diri secara langsung melalui keinsafan. Pengetahuan ini 
kekal dan dilaksanakan dengan riang. 

PENJELASAN: Bab dari Bhagavad-gita ini disebut raja pendidikan karena 
bab ini adalah hakekat segala ajaran dan filsafat yang telah dijelaskan se¬ 
belumnya. Tersebutlah beberapa di antara filosof-filosof yang paling terke¬ 
muka dalam sejarah India bernama Gautama, Kanada, Kapila, Yajnavalkya, 
Sandilya dan Vaisvanara. Akhirnya ada Vyasadeva, penyusun Vedanta-sutra. 
Jadi, tidak ada kekurangan pengetahuan di bidang filsafat atau pengetahuan 
rohani. Sekarang Sri Krsna menyatakan bahwa Bab Sembilan ini adalah ra¬ 
ja segala pendidikan tersebut, hakekat segala pengetahuan yang dapat dipe¬ 
roleh dengan mempelajari Veda dan berbagai jenis filsafat. Pengetahuan ini 
paling rahasia, sebab pengetahuan rahasia atau pengetahuan rohani di luar 
hal-hal duniawi menyangkut pengertian perbedaaan antara roh dan badan. 
Raja segala pengetahuan rahasia memuncak dalam bhakti. 

Pada umumnya, orang tidak dididik dalam pengetahuan rahasia tersebut; 
mereka dididik di bidang pengetahuan lahiriah. Di bidang pendidikan biasa, 
orang sibuk dalam berbagai bidang pengetahuan; politik, ilmu sosial, fisika, 
kimia, matematika, ilmu perbintangan, ilmu mesin, dan sebagainya. Ada ba¬ 
nyak bidang pengetahuan di seluruh dunia dan banyak universitas yang terna¬ 
ma tetapi sayang sekali, belum ada universitas ataupun lembaga pendidikan 
yang memberi pelajaran tentang ilmu pengetahuan sang roh. Padahal bagian 
yang terpenting dalam badan ialah sang roh; tanpa adanya sang roh, badan 
tidak berguna. Namun orang sangat mementingkan kebutuhan jasmani da¬ 
lam kehidupan, tanpa mempedulikan sang roh yang hidup. 

Dalam Bhagavad-gita, khususnya dari Bab Dua dan selanjutnya, penting¬ 
nya sang roh ditegaskan. Pada permulaan, Sri Krsna menyatakan bahwa ba¬ 
dan ini dapat dimusnahkan sedangkan sang roh tidak dapat dimusnahkan 
(i antavanta ime deha nityasyoktah saririnah). Itulah bagian pengetahuan yang 
rahasia: Mengetahui bahwa sang roh berbeda dari badan ini dan sifat sang 
roh bersifat kekal dan tidak dapat diubah atau dibinasakan. Tetapi penge¬ 
tahuan itu belum memberi keterangan positif tentang sang roh. Kadang- 
kadang, orang mempunyai kesan seolah-olah sang roh berbeda dari badan, 
dan apabila badan habis, atau seseorang dibebaskan dari badan, sang roh 
tinggal dalam kekosongan dan tidak bersifat pribadi lagi. Tetapi hal itu bu¬ 
kanlah kenyataan yang sebenarnya. Sang roh sangat giat selama ia berada di 
dalam badan. Bagaimana mungkin sang roh tidak giat sesudah dibebaskan 
dari badan? Sang roh selalu giat. Jika sang roh bersifat kekal, ia giat un¬ 
tuk selamanya, dan kegiatan sang roh di kerajaan rohani adalah bagian yang 
paling rahasia dalam pengetahuan rohani. Karena itu, kegiatan sang roh ter¬ 
sebut ditunjukkan di sini sebagai raja segala pengetahuan. 
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Pengetahuan ini adalah bentuk termurni segala kegiatan, sebagaimana di¬ 
jelaskan di dalam kesusasteraan Veda. Dalam Padma Purana, kegiatan ma¬ 
nusia yang berdosa sudah dianalisis dan dibuktikan bahwa kegiatan berdo¬ 
sa itu adalah akibat rangkaian dosa yang tertumpuk satu sama lain. Orang 
yang sibuk dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau 
pahala terlibat dalam berbagai tahap dan bentuk reaksi dosa. Misalnya, bila 
biji pohon tertentu ditanam, pohon tidak segera tumbuh; pertumbuhan itu 
perlu waktu. Pertama-tama, biji pohon itu adalah semi yang kecil. Kemudian 
pada tahap permulaan, pohon itu berbentuk bibit yang kecil, lalu bibit itu 
berubah menjadi pohon. Sesudah beberapa waktu pohon berbunga dan ber¬ 
buah. Jika pohon sudah lengkap, buah dan bunganya dinikmati oleh orang 
yang telah menanam bibit pohon itu. Begitu pula, orang yang melakukan ke¬ 
giatan yang berdosa, bagaikan perkembangan bibit, dosa itu berbuah sesu¬ 
dah beberapa waktu. Ada beberapa tahapan. Mungkin orang yang bersang¬ 
kutan sudah berhenti melakukan perbuatan yang berdosa, tetapi hasil atau 
buah perbuatan yang berdosa itu masih harus diterimanya. Ada dosa yang 
masih dalam bentuk benih, adapun dosa-dosa lain yang sudah berbuah dan 
kita harus menerima akibatnya sebagai rasa duka dan rasa sakit. 

Sebagaimana dijelaskan dalam ayat kedua puluh delapan dari Bab Tujuh, 
orang yang sudah mengakhiri sama sekali segala reaksi kegiatannya yang 
berdosa menjadi tekun sepenuhnya dalam kegiatan saleh, menekuni bhakti 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, setelah dibebaskan dari 
hal-hal relatif di dunia material ini. Dengan kata lain, orang yang sungguh- 
sungguh tekun dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa sudah dibebas¬ 
kan dari segala reaksi. Pernyataan ini dibenarkan dalam Padma Purana: 

aprarabdha-plialam paparit kutam bijarit phalonmukham 

kramenaiva praliyeta visnu-bhakti-ratatmanam 

Segala reaksi dosa, baik yang sudah berbuah, tersimpan, maupun dalam 
bentuk benih, berangsur-angsur lenyap bagi orang yang menekuni bhakti ke¬ 
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, daya penyucian bhakti 
sangat kuat, dan bhakti disebut pavitram uttamam, atau yang paling suci dan 
murni. Uttama berarti rohani dan melampaui hal-hal duniawi. Tamas berarti 
dunia material ini atau kegelapan, dan uttama berarti sesuatu yang melam¬ 
paui kegiatan material. Kegiatan bhakti tidak pernah dianggap material, wa¬ 
laupun kadang-kadang kelihatannya seorang penyembah sibuk seperti ma¬ 
nusia biasa. Orang yang dapat melihat dan mengenali bhakti dengan baik 
mengetahui bahwa bhakti bukan kegiatan material. Kegiatan bhakti semua 
bersifat rohani, tidak dicemari oleh sifat-sifat material. 

Dinyatakan bahwa pelaksanaan bhakti sangat sempurna sehingga sese- 
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orang dapat melihat hasilnya secara langsung. Hasil langsung itu sungguh- 
sungguh dirasakan, dan kami sudah mengalami secara nyata bahwa siapapun 
yang mengucapkan nama-nama suci Krsna (Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna 
Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare) tan¬ 
pa berbuat kesalahan, merasakan sejenis kebahagiaan rohani dan dirinya di¬ 
sucikan dari segala pencemaran material dalam waktu yang singkat sekali. 
Kenyataan ini sungguh-sungguh tampak. Di samping itu, jika seseorang tidak 
hanya mendengar tetapi juga berusaha menyebarkan amanat kegiatan bhakti, 
atau kalau dia tekun membantu kegiatan penyebaran kesadaran Krsna, be¬ 
rangsur-angsur ia merasakan kemajuan rohani. Kemajuan kehidupan rohani 
tersebut tidak bergantung kepada sejenis pendidikan atau kwalifikasi sebe¬ 
lumnya. Cara bhakti dengan sendirinya begitu murni sehingga hanya dengan 
menekuninya seseorang disucikan. 

Dalam Veddnta-sutra (3.2.26) hal itu juga diuraikan sebagai berikut: pra- 
kdsas ca karmany abhydsdt. “Bhakti begitu kuat sehingga hanya dengan me¬ 
nekuni kegiatan bhakti seseorang pasti dibebaskan dari kebodohan.” Con¬ 
toh nyata tentang hal ini dapat dilihat dalam penjelmaan Narada dahulu. 
Dalam penjelmaan itu kebetulan Narada dilahirkan sebagai putera seorang 
pembantu. Dia tidak terdidik, dan juga tidak dilahirkan dalam keluarga yang 
mempunyai kedudukan tinggi. Tetapi pada waktu ibunya sibuk melayani be¬ 
berapa penyembah murni, Narada pun menjadi tekun, dan kadang-kadang, 
bila ibunya sedang ke luar, dia sendiri melayani penyembah-penyembah yang 
mulia itu. Narada sendiri berkata, 

ucchista-lepdn anumodito dvijaih 
sakrt sma bhunje tad-apdsta-kilbisah 

evarn pravrttasya visuddha-cetasas 
tad-dharma evatma-rucih prajdyate 

Dalam ayat Srimad-Bhdgavatam (1.5.25), Narada menguraikan penjelmaan¬ 
nya yang lalu kepada muridnya yang bernama Vyasadeva. Narada mengata¬ 
kan bahwa pada waktu dia masih anak-anak, dia sibuk sebagai pembantu 
penyembah-penyembah murni tersebut. Mereka tinggal di sana selama empat 
bulan. Pada waktu itu dia bergaul dengan mereka secara dekat. Kadang- 
kadang resi-resi itu meninggalkan sisa-sisa makanan pada piringnya. Kemu¬ 
dian anak yang mencuci piring itu ingin mencicipi sisa makanan mereka. 
Karena itu, dia minta izin kepada penyembah-penyembah yang mulia itu. 
Setelah diizinkan, Narada mencicipi sisa makanan tersebut. Karena itulah 
ia dibebaskan dari segala reaksi dosa. Narada terus mencicipi sisa makanan 
resi-resi yang mulia, sehingga berangsur-angsur hatinya menjadi sesuci resi- 
resi itu. Para penyembah yang mulia itu menikmati rasa bhakti yang dilaku- 
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kan secara terus menerus kepada Tuhan dengan cara mendengar dan me¬ 
muji. Tahap demi tahap Narada mengembangkan rasa yang sama. Narada 
juga berkata: 


tatranvaham krsna-kathah pragdyatdm 
anugrahenasrnavam manoharah 
tah sraddhaya me ’nupadarh visrnvatah 
priyasravasy aiiga mamabhavad rucih 

Melalui pergaulan dengan para resi, berkembanglah minat dalam hati Narada 
untuk mendengar dan memuji kebesaran Tuhan, dan dia mengembangkan 
keinginan yang besar untuk ber -bhakti. Karena itu, sebagaimana diuraikan 
dalam Vedanta-sutra, prakasas ca karmany abhyasat: Kalau seseorang hanya 
menekuni perbuatan bhakti, segala sesuatu akan terungkap kepadanya de¬ 
ngan sendirinya, sehingga dia dapat mengerti. Ini disebut pratyaksa, yang 
berarti dilihat secara langsung. 

Kata dharmyam berarti “jalan dharma.” Narada sebenarnya putera se¬ 
orang pembantu. Dia tidak mendapat kesempatan untuk disekolahkan. Dia 
hanya membantu ibunya. Untungnya ibunya melayani para penyembah. Na¬ 
rada yang masih anak-anak juga mendapat kesempatan, dan hanya dengan 
pergaulan saja ia mencapai tujuan tertinggi segala kegiatan dharma. Tujuan 
tertinggi segala kegiatan dharma ialah bhakti, sebagaimana dinyatakan da¬ 
lam Srimad-Bhagavatam (sa vai purhsarh paro dharmo yato bhaktir adhok- 
saje). Orang yang taat pada prinsip-prinsip dharma pada umumnya tidak 
mengetahui bahwa kesempurnaan tertinggi kegiatan dharma ialah tercapai¬ 
nya bhakti. Sebagaimana sudah kita bicarakan berhubungan dengan ayat 
terakhir dari Bab Delapan ( vedesu yajhesu tapahsu caiva), pada umumnya 
pengetahuan Veda diperlukan untuk keinsafan diri. Tetapi dalam contoh ini, 
walaupun Narada tidak duduk di bangku perguruan sekolah kerohanian dan 
belum dididik dalam prinsip-prinsip Veda, ia mencapai hasil tertinggi pela¬ 
jaran Veda. Proses tersebut begitu kuat sehingga walaupun seseorang tidak 
melaksanakan proses dharma secara teratur, ia dapat di angkat sampai ke¬ 
sempurnaan tertinggi. Bagaimana mungkin demikian? Ini juga dibenarkan 
dalam kesusasteraan Veda; dcdryavdn puruso veda. Walaupun orang yang 
bergaul dengan acdrya-dcarya yang mulia belum terdidik atau belum pernah 
mempelajari Veda, ia dapat menguasai segala pengetahuan yang dibutuhkan 
untuk keinsafan. 

Proses bhakti adalah proses yang sangat membahagiakan ( su-sukham). 
Mengapa? Bhakti terdiri dari sravanarit kirtanam visnoh. Jadi, seseorang da¬ 
pat mendengar pujian kebesaran Tuhan atau mendengar ceramah-ceramah 
filsafat mengenai pengetahuan rohani yang diberikan oleh acarya-dcarya 
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yang dibenarkan. Dengan cara duduk saja seseorang dapat memperoleh pe¬ 
ngetahuan. Kemudian dia dapat mencicipi sisa makanan yang dipersembah¬ 
kan kepada Tuhan; makanan yang enak dan lezat. Bhakti bersifat riang 
dalam segala keadaan. Seseorang dapat merasakan bhakti dalam keadaan 
miskin sekalipun. Krsna bersabda, patram pusparh phalarh toyam: Krsna ber¬ 
sedia menerima jenis persembahan manapun dari seorang penyembah. Daun, 
bunga, buah atau air, yang tersedia di mana-mana di dunia, dapat dipersem¬ 
bahkan oleh semua orang, walau bagaimanapun kedudukannya dalam masya¬ 
rakat, dan persembahan itu akan diterima bila dipersembahkan dengan cinta- 
bhakti. Ada banyak contoh mengenai hal ini dalam sejarah. Hanya dengan 
mencicipi daun tulasi yang telah dipersembahkan pada kaki-padma Krsna, 
resi-resi yang mulia seperti Sanat-kumara menjadi penyembah-penyembah 
yang mulia. Karena itu. proses bhakti sangat baik, dan dapat dilaksanakan 
dengan riang. Krsna hanya menerima cinta -bhakti atas benda-benda yang 
dipersembahkan kepada-Nya. 

Di sini dinyatakan bahwa bhakti berada untuk selamanya. Pendapat para 
filosof MayavadI tentang hal ini tidak benar. Kadang-kadang mereka mulai 
melakukan sesuatu yang hanya namanya saja bhakti. Tetapi maksud mereka 
ialah meneruskan bhakti selama mereka belum mencapai pembebasan, teta¬ 
pi akhirnya, kalau mereka sudah mencapai pembebasan, mereka akan “me¬ 
nunggal dengan Tuhan.” Melakukan bhakti secara sementara sampai batas 
waktu tertentu itu tidak dapat diakui sebagai bhakti yang murni. Bhakti yang 
sejati berjalan terus, bahkan sesudah seseorang mencapai pembebasan seka¬ 
lipun. Bila seorang penyembah memasuki planet rohani di kerajaan Tuhan, 
di sana pula dia tekun mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dia 
tidak berusaha menunggal dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam Bhagavad-gita akan dilihat bahwa bhakti yang sejati dimulai sesu¬ 
dah pembebasan. Sesudah seseorang mencapai pembebasan, bila ia man¬ 
tap pada kedudukan Brahman ( brahma-bhuta ), bhakti- nya dimulai ( samah 
sarvesu bhiitesu mad-bhaktim labhate param). Tiada seorangpun yang da¬ 
pat memahami Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan pelaksanaan 
karma-yoga, jhana-yoga, astahga-yoga atau jenis yoga yang lain secara ter¬ 
sendiri. Cara-cara yoga tersebut barangkali memungkinkan seseorang maju 
sedikit menuju bhakti-yoga, tetapi tanpa mencapai tingkat bhakti, seseorang 
tidak dapat mengerti apa arti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
Srimad-Bhagavatam, juga dibenarkan bahwa bila seseorang sudah disuci¬ 
kan dengan cara melaksanakan proses bhakti, khususnya dengan mende¬ 
ngar Srimad-Bhagavatam atau Bhagavad-gita dari orang yang sudah insaf 
akan dirinya, dan dia dapat mengerti ilmu pengetahuan tentang Krsna, atau 
ilmu pengetahuan tentang Tuhan Yang Maha Esa. Evam prasanna-manaso 
bhagavad-bhakti-yogatah. Bila hati seseorang sudah disucikan dari segala hal 
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yang bukan-bukan, ia dapat mengerti arti Tuhan. Jadi, proses bhakti, kesa¬ 
daran Krsna, adalah raja segala pendidikan dan raja segala pengetahuan 
rahasia. Proses bhakti adalah bentuk kegiatan dharma termurni, dan dapat 
dilaksanakan dengan riang tanpa kesulitan. Karena itu, sebaiknya orang mu¬ 
lai melakukan proses bhakti tersebut. 

Sloka 9.3 

Sra^STRT: M I 

3UTM ITT II 3 II 

asraddadhanah purusa dharmasyasya parantapa 
aprapya marii nivartante mrtyu-samsara-vartmani 

asraddadhanah —orang yang tidak yakin dan tidak setia; purusdh —orang 
seperti itu; dharmasya —menuju proses dharma; asya —ini; parantapa — 
wahai pembunuh musuh; aprapya —tanpa memperoleh; mdm —Aku; nivar¬ 
tante —kembali lagi; mrtyu —mengenai kematian; samsara —dalam kehi¬ 
dupan material; vartmani —di jalan. 

Orang yang tidak yakin dan tidak setia melaksanakan bhakti ini, tidak 
dapat mencapai kepada-Ku wahai penakluk musuh. Karena itu, mere¬ 
ka kembali ke jalan kelahiran dan kematian di dunia material. 

PENJELASAN: Orang yang tidak berkeyakinan tidak dapat menyelesaikan 
cara bhakti ini; itulah penjelasan ayat ini. Keyakinan diciptakan oleh per¬ 
gaulan dengan para penyembah. Walaupun orang yang kurang beruntung 
sudah mendengar segala bukti kesusasteraan Veda dari kepribadian-kepri- 
badian yang mulia, mereka masih tidak percaya kepada Tuhan. Mereka ragu- 
ragu dan tidak dapat menjadi mantap dalam bhakti kepada Tuhan. Jadi, 
keyakinan merupakan unsur yang paling penting demi kemajuan kesadaran 
Krsna. Di dalam Caitanya-caritamrta dikatakan bahwa keyakinan berarti se¬ 
seorang yakin sepenuhnya bahwa hanya dengan mengabdikan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna ia dapat mencapai segala kesempurnaan. 
Itu disebut keyakinan yang sejati. Sebagaimana dinyatakan dalam Srimad- 
Bhagavatam (4.31.14). 

yatha taror mula-nisecanena 

trpyanti tat-skandha-bhujopasakhah 
pranopaharac ca yathendriyanam 
tathaiva sarvarhanam acyutejyd 
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“Dengan menyiramkan air pada akar sebatang pohon, seseorang memuaskan 
cabang-cabang, ranting-ranting, dan daun-daun pohon itu, dan dengan mem¬ 
berikan makanan kepada perut, seseorang memuaskan semua indria pada 
badan. Begitu pula, dengan menekuni bhakti rohani kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, dengan sendirinya seseorang memuaskan semua dewa dan makh¬ 
luk hidup lainnya.” Karena itu, setelah membaca Bhagavad-gita, seharusnya 
orang segera mengambil kesimpulan Bhagavad-gita; yaitu, hendaknya ia me¬ 
ninggalkan segala kesibukan lainnya dan mulai melakukan bhakti kepada 
Tuhan Yang Mahakuasa, Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau 
seseorang sudah yakin tentang filsafat hidup tersebut, itu disebut keyakinan. 

Pengembangan keyakinan tersebut adalah proses kesadaran Krsna. Ada 
tiga golongan orang yang sadar akan Krsna. Golongan ketiga adalah orang 
yang tidak berkeyakinan. Walaupun mereka sibuk dalam bhakti sebagai ke¬ 
dok. mereka tidak dapat mencapai tingkat kesempurnaan tertinggi. Kemung¬ 
kinan besar mereka akan jatuh, sesudah beberapa waktu. Barangkali mereka 
menjadi tekun, tetapi oleh karena mereka belum memiliki keyakinan dan ke¬ 
percayaan sepenuhnya, sehingga sulit sekali bagi mereka melanjutkan kesa¬ 
daran Krsna. Kami sudah mengalami secara nyata dalam menjalankan ke¬ 
giatan mengajarkan bahwa ada beberapa orang yang datang dan ikut dalam 
kesadaran Krsna, dengan suatu maksud tersembunyi, lalu begitu keadaan 
ekonomi mereka menjadi agak baik, mereka meninggalkan proses ini dan 
mulai lagi mengikuti cara-cara mereka yang lama. Mengenai pengembang¬ 
an keyakinan, orang yang sudah menguasai kesusasteraan bhakti dengan 
baik dan sudah mencapai tingkat keyakinan yang teguh disebut manusia ke¬ 
las utama dalam kesadaran Krsna. Golongan kedua terdiri dari orang yang 
belum maju sekali dalam usaha mengerti Kitab-kitab Suci bhakti, tetapi 
dengan sendirinya mereka mempunyai keyakinan yang kuat bahwa krsna- 
bhakti, atau pengabdian kepada Krsna, adalah cara terbaik, dan karena 
itu mereka sudah mulai melakukan bhakti dengan keyakinan yang baik. 
Mereka lebih maju dari golongan ketiga yang belum memiliki pengetahu¬ 
an yang sempurna tentang Kitab-kitab Suci maupun keyakinan yang baik, 
tetapi hanya berusaha mengikuti bhakti melalui pergaulan dan kesederha¬ 
naan. Golongan ketiga dalam kesadaran Krsna tersebut barangkali jatuh, te¬ 
tapi apabila seorang sudah mencapai golongan kedua, ia tidak akan jatuh, 
dan mereka yang sudah mencapai golongan pertama dalam kesadaran Krsna 
tidak mungkin jatuh. Mereka yang sudah mencapai golongan pertama dalam 
kesadaran Krsna pasti akan maju dan akhirnya berhasil. Mengenai orang 
yang termasuk golongan ketiga dalam kesadaran Krsna, walaupun dia per¬ 
caya pada keyakinan bahwa bhakti kepada Krsna sangat baik, ia belum mem¬ 
peroleh pengetahuan secukupnya tentang Krsna melalui Kitab-kitab Suci 
seperti Srimad-Bhdgavatam dan Bhagavad-gita. Kadang-kadang mereka yang 
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termasuk golongan ketiga dalam kesadaran Krsna cenderung pada karma- 
yoga dan jnana-yoga, dan kadang-kadang mereka goyah, tetapi begitu penya¬ 
kit karma-yoga atau jnana-yoga sembuh, mereka menjadi golongan kedua 
atau golongan utama dalam kesadaran Krsna. Keyakinan terhadap Krsna 
juga dibagi menjadi tiga tingkat dan diuraikan dalam Srimad-Bhagavatam. 
Ikatan kelas utama, ikatan kelas dua dan ikatan kelas tiga juga dijelaskan 
dalam skanda kesebelas dari Srimad-Bhagavatam. Kendatipun orang yang 
tidak berkeyakinan sama sekali sudah mendengar tentang Krsna dan kemu¬ 
liaan bhakti, mereka menganggap hal itu hanya dongeng belaka. Walaupun 
mereka dianggap tekun dalam bhakti, tetapi mereka menemukan bahwa ja¬ 
lan itu amat sulit. Kecil sekali harapan bahwa mereka akan mencapai kesem¬ 
purnaan. Karena itu, keyakinan sangat penting dalam pelaksanaan bhakti. 

Sloka 9.4 
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maya tatam idam sarvarit jagad avyakta-murtina 
mat-sthani sarva-bhutani na caharii tesv avasthitah 

maya —oleh-Ku; tatam —berada di mana-mana; idam —ini; sarvam —selu¬ 
ruh; jagat —manifestasi alam semesta; avyakta-murtina —oleh bentuk yang 
tidak terwujud; mat-sthani —di dalam diri-Ku; sarva-bhutani —semua makh¬ 
luk hidup; na —tidak; ca —juga; aham —Aku; tesu —dalam mereka; avasthi¬ 
tah —berada. 

Aku berada di mana-mana di seluruh alam semesta dalam bentuk¬ 
ku yang tidak terwujud. Semua makhluk hidup berada dalam diri-Ku, 
tetapi Aku tidak berada di dalam mereka. 

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak dapat dipahami 
melalui indria-indria yang kasar. Dinyatakan: 

atah sri-krsna-namadi na bhaved grahyam indriyaih 
sevonmukhe hi jihvadau svayam eva sphuraty adah 
( Bhakti-rasamrta-sindhu 1.2.234) 

Nama, kemasyhuran dan kegiatan Sri Krsna dan sebagainya tidak dapat 
dimengerti oleh indria-indria material. Krsna hanya memperlihatkan Diri 
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Beliau kepada orang yang tekun dalam bhakti yang murni di bawah bim¬ 
bingan yang benar. Dalam Brahma-samhita (5.38) dinyatakan, premahjana 
cchurita-bhakti-vilocanena santah sadaiva hrdayesu vilokayanti: Seseorang 
dapat melihat Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda, yang selalu ber¬ 
semayam di dalam dirinya dan di luar dirinya kalau ia sudah mengembang¬ 
kan sikap cinta bhakti rohani kepada beliau. Jadi, orang awam belum meli¬ 
hat Krsna. Di sini dinyatakan walaupun Krsna adalah Yang Mahaada dan 
berada di mana-mana. Beliau tidak dapat dilihat oleh indria-indria material. 
Kenyataan ini disebut di sini dengan kata avyakta-murtina. Tetapi walaupun 
kita belum dapat melihat Krsna, sebenarnya segala sesuatu bersandar di 
dalam Krsna. Sebagaimana dibicarakan dalam Bab Tujuh, seluruh manifes¬ 
tasi alam semesta tidak lain daripada gabungan dua tenaga Krsna—tena¬ 
ga utama atau tenaga rohani dan tenaga yang rendah atau tenaga material. 
Seperti halnya sinar matahari yang tersebar di seluruh pelosok alam semesta, 
begitu pula Tuhan tersebar di mana-mana dalam ciptaan dan segala sesuatu 
bersandar di dalam tenaga itu. 

Namun seharusnya orang jangan menyimpulkan bahwa Krsna sudah kehi¬ 
langan keberadaan pribadi-Nya karena Beliau tersebar di mana-mana. Untuk 
membuktikan kesalahan argumentasi itu, Sri Krsna bersabda, “Aku berada 
di mana-mana, dan segala sesuatu berada di dalam Diri-Ku, namun Aku 
tetap menyisih dari semuanya.” Misalnya, seorang raja memimpin pemerin¬ 
tah yang tidak lain daripada manifestasi tenaga dari dirinya. Berbagai de¬ 
partemen pemerintah tidak lain daripada tenaga-tenaga sang raja, dan tiap- 
tiap departemen bersandar pada kekuatan sang raja. Tetapi kita tidak dapat 
mengharapkan bahwa sang raja sendiri berada di setiap departemen. Itu me¬ 
rupakan contoh yang sederhana. Begitu pula, semua manifestasi yang kita 
lihat dan segala sesuatu yang ada, baik di dunia material maupun di du¬ 
nia rohani, bersandar kepada tenaga Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Ciptaan terjadi karena tersebarnya berbagai tenaga Krsna. Sebagaimana di¬ 
nyatakan dalam Bhagavad-gita, vistabhyaham idam krtsnam: Krsna berada 
di mana-mana dalam perwujudan pribadi-Nya, yaitu tersebarnya berbagai 
tenaga-Nya. 


Sloka 9.5 
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na ca mat-sthani bhutani pasya me yogam aisvaram 
bhuta-bhrn na ca bhuta-stho mamatma bhuta-bhdvanah 
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na —tidak pernah; ca —juga; mat-sthani —berada di dalam Diri-Ku; bhutani 
—segala ciptaan; pasya —lihatlah; me —milik-Ku; yogam aisvaram —keku¬ 
atan batin yang tidak dapat dipahami; bhuta-bhrt —pemelihara semua makh¬ 
luk hidup; na —tidak pernah; ca —juga; bhuta-sthah —dalam manifestasi 
alam semesta; mama —milik-Ku; atma —Diri; bhuta-bhavanah —asal mula 
segala manifestasi. 

Namun segala sesuatu yang diciptakan tidak bersandar di dalam Diri- 
Ku. Lihatlah kehebatan batin-Kul walaupun aku memlihara semua 
makhluk hidup dan walaupun Aku berada di mana-mana, namun Aku 
bukan bagian dari manifestasi alam semesta ini, sebab Diri-Ku adalah 
asal mula ciptaan. 

PENJELASAN: Krsna menyatakan bahwa segala sesuatu bersandar pada Di- 
ri-Nya ( mat-sthani sarva-bhutdni). Hendaknya orang jangan salah paham ten¬ 
tang kenyataan ini. Krsna tidak tersangkut secara langsung dalam pemeli¬ 
haraan manifestasi material-Nya. Kadang-kadang kita melihat gambar dewa 
Atlas yang sedang memikul bola dunia pada bahunya; kelihatannya dia le¬ 
lah sekali karena memikul bola bumi yang besar ini. Hendaknya orang ja¬ 
ngan membayangkan gambar seperti itu berhubungan dengan cara Krsna 
menyangga alam semesta yang diciptakan. Krsna menyatakan bahwa walau¬ 
pun segala sesuatu bersandar pada diri-Nya, Beliau tetap menyisih. Susun¬ 
an planet melayang di angkasa dan angkasa itu adalah tenaga Tuhan Yang 
Maha Esa. Tetapi Tuhan Yang Maha Esa berbeda dari angkasa. Beliau ber¬ 
ada di tempat yang lain. Karena itu Krsna bersabda, “Walaupun susunan- 
susunan planet bersandar pada tenaga-Ku yang tidak dapat dipahami, namun 
sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Aku menyisih dari susunan- 
susunan planet itu.” Inilah kehebatan Tuhan yang tidak dapat dipahami. 

Dalam kamus Veda yang berjudul Nirukti, dinyatakan yujyate 'nena dur- 
ghatesu karyesu: “Tuhan Yang Maha Esa melakukan kegiatan ajaib yang 
tidak dapat dipahami, dan memperlihatkan tenaga-Nya.” Kepribadian Krsna 
penuh berbagai tenaga yang kuat, dan ketabahan hati Beliau dengan sendiri¬ 
nya merupakan kenyataan. Dengan cara demikian. Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa dipahami. Barangkali kita berpikir untuk melakukan sesuatu, 
tetapi ada banyak alangan dan kadang-kadang kita tidak dapat berbuat se¬ 
suka hati kita. Tetapi bila Krsna ingin melakukan sesuatu, hanya dengan me¬ 
nginginkan saja, segala sesuatu dilaksanakan dengan cara begitu sempurna 
sehingga orang tidak dapat membayangkan bagaimana perbuatan itu sedang 
dilaksanakan. Krsna menjelaskan kenyataan ini: Walaupun Krsna memeliha¬ 
ra seluruh manifestasi material namun Beliau tidak menyentuh manifestasi 
material ini. Hanya atas kehendak Beliau Yang Paling Utama, segala sesuatu 
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diciptakan, segala sesuatu dipelihara dan segala sesuatu dilebur. Tidak ada 
perbedaan antara pikiran dan Diri Krsna (seperti perbedaan yang ada antara 
diri kita dan pikiran material kita sekarang), sebab Krsna bersifat rohani mu¬ 
tlak. Krsna berada di dalam segala sesuatu pada waktu yang sama; namun 
orang awam tidak dapat mengerti bagaimana Beliau juga ada secara pribadi. 
Krsna berbeda dari manifestasi material ini, namun segala sesuatu bersan¬ 
dar kepada Beliau. Kenyataan ini dijelaskan di sini sebagai yogam aisvaram, 
kekuatan batin Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 9.6 

rf«IT II 5 II 

yathakasa-sthito nityam vdyuh sarvatra-go mahan 

tatha sarvani bhiitani mat-sthanity upadharaya 

yatha —bagaikan; akasa-sthitah —terletak di angkasa; nityam —selalu; va¬ 
yuh — angin; sarvatra-gah —bertiup di mana-mana; mahan —besar; tatha — 
seperti itu pula; sarvani bhutani —semua makhluk hidup yang diciptakan; 
mat-sthani —berada di dalam Diri-Ku; iti —demikian; upadharaya —cobalah 
mengerti. 

Mengertilah bahwa semua makhluk hidup yang diciptakan bersandar 
dalam Diri-Ku bagaikan angin besar yang bertiup di mana-mana sela¬ 
lu berada di angkasa. 

PENJELASAN: Orang biasa hampir tidak dapat mengerti bagaimana ciptaan 
material yang amat besar ini bersandar di dalam Diri Krsna. Tetapi Krsna 
mengemukakan contoh yang dapat membantu kita untuk mengerti hal ini. 
Mungkin angkasa adalah manifestasi terbesar yang dapat kita bayangkan. Di 
angkasa itu, angin atau udara adalah di alam semesta. Gerak angin mem¬ 
pengaruhi gerak segala benda lainnya. Walaupun angin besar sekali, angin 
masih terletak di dalam angkasa; angin tidak di luar angkasa. Begitu pula, 
semua manifestasi alam semesta yang ajaib terwujud atas kehendak Yang 
Paling Utama, Tuhan Yang Maha Esa, dan semuanya takluk kepada kehen¬ 
dak Yang Paling Utama itu. Pada umumnya kita mengatakan bahwa tiada 
sehelai rumput pun yang bergerak tanpa kehendak Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. Jadi, segala sesuatu bergerak di bawah kehendak Krsna: Atas 
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kehendak Krsna segala sesuatu diciptakan, dan segala sesuatu sedang dipe¬ 
lihara, dan segala sesuatu dilebur. Namun Krsna masih tetap menyisih dari 
segala sesuatu, bagaikan angkasa yang selalu menyisih dari kegiatan angin. 

Dalam Upanisad-upanisad, dinyatakan, yad-bhisa vdtah pavate. “Angin 
bertiup karena takut kepada Tuhan Yang Maha Esa” ( Taittiriya Upanisad 
2.8.1). Dalam Brhad-drdnyaka Upanisad (3.8.9) dinyatakan, etasya vd aksa- 
rasya prasasane gargi surya-candramasau vidhrtau tisthata etasya va aksara- 
sya prasasane gargi dyav-aprthivyau vidhrtau tisthatah. “Atas perintah Yang 
Mahakuasa, di bawah pengawasan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bu¬ 
lan, matahari dan planet-planet besar lainnya bergerak." Dalam Brahma- 
samhitd (5.52) juga dinyatakan: 

yac-caksur esa savitd sakala-grahdndm 
raja samasta-sura-murtir asesa-tejdh 
yasydjhayd bhramati sambhrta-kdla-cakro 
govindam adi-purusarh tam aharii bhajdmi 

Ayat ini menguraikan gerak matahari. Dinyatakan bahwa matahari adalah 
salah satu mata Tuhan Yang Maha Esa dan bahwa matahari mempunyai 
kekuatan yang besar sekali untuk memancarkan panas dan cahaya. Namun, 
matahari bergerak dalam garis perjalanan yang sudah ditetapkan atas pe¬ 
rintah dan kehendak Yang Paling Utama Govinda. Jadi, dari kesusasteraan 
Veda kita menemukan bukti bahwa manifestasi material ini, yang kelihatan¬ 
nya sangat ajaib dan besar menurut pandangan kita, sepenuhnya di bawah 
pengendalian Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kenyataan ini akan dije¬ 
laskan lebih lanjut dalam ayat-ayat berikut dalam bab ini. 

Sloka 9.7 
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sarva-bhutdni kaunteya prakrtim ydnti mamikam 
kalpa-ksaye punas tani kalpadau visrjamy aham 

sarva-bhutdni —semua makhluk yang diciptakan; kaunteya —wahai putera 
KuntI; prakrtim —tenaga; ydnti —masuk; mamikam —milik-Ku; kalpa-ksa¬ 
ye —pada akhir jaman; punah —lagi; tani —semua itu; kalpa-adau —pada 
awal jaman; visrjdmi —menciptakan; aham —Aku. 
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Wahai putera Kunti, pada akhir jaman, semua manifestasi material 
masuk ke dalam tenaga-Ku, dan pada awal jaman lain, Aku mencip- 
takannya sekali lagi dengan kekuatan-Ku. 

PENJELASAN: Ciptaan, pemeliharaan dan peleburan manifestasi alam ma¬ 
terial ini sepenuhnya bergantung kepada kehendak Yang Mahakuasa, Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa. “Pada akhir jaman” berarti pada waktu 
Brahma tutup usia. Brahma hidup selama seratus tahun, dan satu hari bagi 
Brahma diperhitungkan sama dengan 4.300.000.000 tahun di bumi ini, dan 
malam harinya juga sama. Satu bulan bagi Brahma tediri dari tiga puluh ha¬ 
ri dan tiga puluh malam sepanjang itu, dan satu tahun terdiri dari dua be¬ 
las bulan. Sesudah seratus tahun sepanjang itu, pada waktu Brahma tutup 
usia, terjadilah peleburan atau pralaya. Ini berarti tenaga yang diwujudkan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa sekali lagi ditarik ke dalam Diri-Nya. Kemudian 
sekali lagi, bila alam semesta perlu diwujudkan lagi, itu diwujudkan atas ke¬ 
hendak Beliau. Bahu syam: “Walapun Aku adalah satu. Aku akan menjadi 
banyak. "Semboyan tersebut tercantum dalam Veda (Chandogya Upanisad 
6.2.3). Krsna mewujudkan Diri-Nya dalam tenaga material ini, dan seluruh 
manifestasi alam semesta terjadi sekali lagi. 

Sloka 9.8 

PPffct I 
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prakrtim svam avastabhya visrjami punah punah 
bhuta-gramam imam krtsnam avasam prakrter vasat 

prakrtim —alam material; svam —dari Diri Pribadi-Ku; avastabhya —masuk 
ke dalam; visrjami —Aku menciptakan; punah punah —berulang kali; bhu¬ 
ta-gramam —semua manifestasi alam semesta; imam —yang ini; krtsnam — 
secara keseluruhan; avasam —dengan sendirinya; prakrteh —dari kekuatan 
alam; vasat —di bawah kewajiban. 

Seluruh susunan alam semesta di bawah-Ku. Atas kehendak-Ku alam 
semesta dengan sendirinya diwujudkan berulang kali. Atas kehendak- 
Ku akhirnya alam semesta dileburkan. 


PENJELASAN: Dunia material ini adalah manifestasi tenaga rendah Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa. Kenyataan ini sudah dijelaskan beberapa kali. 
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Pada waktu ciptaan, tenaga material dilepaskan sebagai mahat-tattva. Tuhan 
masuk ke dalam mahat-tattva itu sebagai penjelmaan Purusa pertama dari 
Diri-Nya. Purusa yang pertama itu bernama Maha-Visnu. Maha-Visnu ber¬ 
baring di dalam lautan penyebab dan menghembuskan alam semesta-alam 
semesta yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Kemudian Beliau menjelma 
sekali lagi ke dalam tiap-tiap alam semesta sebagai GarbhodakasayI Visnu. 
Tiap-tiap alam semesta diciptakan dengan cara seperti itu. Sekali lagi Beliau 
mewujudkan Diri-Nya sebagai Kslrodakasayr Visnu, dan Kslrodakasayl Visnu 
masuk ke dalam segala sesuatu—bahkan ke dalam atom yang paling kecil 
sekalipun. Kenyataan ini dijelaskan di sini. Beliau masuk ke dalam segala 
sesuatu. 

Para makhluk hidup dimasukkan ke dalam alam material ini, dan sebagai 
akibat perbuatannya dari dahulu, mereka mengambil berbagai kedudukan. 
Dengan cara seperti itu, mulailah kegiatan dunia material ini. Kegiatan ber¬ 
bagai jenis makhluk hidup dimulai sejak saat dunia diciptakan. Anggapan 
bahwa semua jenis kehidupan berevolusi tidak benar. Berbagai jenis kehi¬ 
dupan diciptakan secara bersamaan dengan alam semesta. Manusia, bina¬ 
tang, burung—segala sesuatu diciptakan sekaligus, sebab keinginan apapun 
yang ada di dalam hati para makhluk hidup pada saat peleburan yang lalu 
kembali diwujudkan. Ditunjukkan dengan jelas di sini dengan kata avasam 
bahwa para makhluk hidup tidak mempunyai hubungan apapun dengan pro¬ 
ses tersebut. Keadaan para makhluk hidup dalam penjelmaannya yang lalu 
dalam ciptaan yang lalu hanya diwujudkan kembali, dan semua ini dilakukan 
hanya atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa. Inilah kekuatan Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa yang tidak terhingga. Sesudah menciptakan berbagai 
jenis kehidupan. Beliau tidak mempunyai hubungan dengan jenis-jenis kehi¬ 
dupan itu. Ciptaan terjadi untuk memenuhi kecenderungan berbagai makh¬ 
luk hidup. Karena itu, Krsna tidak terlibat dalam hal itu. 

Sloka 9.9 
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na ca marit tani karmcini nibadhnanti dhanahjaya 
udasina-vad asinam asaktam tesu karmasu 


na —tidak pernah; ca —juga; mam —Aku; tani —semua itu; karmani —ke¬ 
giatan; nibadhnanti —mengikat; dhanahjaya —wahai perebut kekayaan; uda- 
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sma-vat —seolah-olah netral; asmam —terletak; asaktam —tanpa tertarik; 
tes u —untuk yang itu; karmasu —kegiatan. 

Wahai Dhanaiijaya, segala pekerjaan ini tidak dapat mengikat Diri¬ 
ku. Aku tetap tidak pernah terikat terhadap segala kegiatan mate¬ 
rial itu, dan Aku tetap netral. 

PENJELASAN: Berhubungan dengan hal ini, hendaknya orang jangan me¬ 
nganggap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak mempunyai kesibukan. 
Di dunia rohani-Nya Beliau selalu sibuk. Dalam Brahma-sariihita (5.6) di¬ 
nyatakan, atmaramasya tasydsti prakrtyd na samagamah: “Beliau selalu sibuk 
dalam kegiatan rohani yang kekal dan penuh kebahagiaan, tetapi Beliau 
tidak mempunyai hubungan dengan kegiatan material ini. “Kegiatan ma¬ 
terial sedang dijalankan oleh berbagai kekuatan Krsna. Krsna selalu netral 
terhadap kegiatan material di dunia yang diciptakan. Keadaan netral ini 
disebut dalam ayat ini dengan kata uddslna-vat. Walaupun Krsna mengen¬ 
dalikan tiap-tiap kegiatan material sampai hal kecil-kecil. Beliau tetap netral. 
Contoh dapat diberikan seperti halnya seorang hakim di Pengadilan Tinggi 
yang sedang duduk di kursinya. Atas perintah hakim, begitu banyak kegiatan 
terjadi—seseorang dijatuhi hukuman mati, seseorang dipenjarakan, sese¬ 
orang diberi kekayaan yang banyak—namun hakim tetap netral. Hakim 
tidak mempunyai hubungan dengan segala laba dan rugi tersebut. Begitu 
pula Tuhan selalu netral, walaupun tangan Beliau berada di setiap lapangan 
kegiatan. Dalam Veddnta-sutra (2.1.34) dinyatakan, vaisamya-nairghrnye na: 
Beliau tidak berada di dalam hal-hal relatif dunia material ini. Beliau melam¬ 
paui hal-hal relatif itu. Beliau juga tidak terikat kepada ciptaan dan pele¬ 
buran dunia material ini. Para makhluk hidup mengambil berbagai bentuk¬ 
nya dalam aneka jenis kehidupan menurut perbuatannya dari dahulu, dan 
Tuhan tidak campur tangan dengan mereka. 

Sloka 9.10 
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mayadhyaksena prakrtih suyate sa-cardcaram 

hetunanena kaunteya jagad viparivartate 

maya —oleh-Ku; adhyaksena —oleh pengawasan; prakrtih —alam material; 
suyate —mewujudkan; sa —kedua-duanya; cara-acaram —yang bergerak dan 
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yang tidak bergerak; hetuna —karena alasan; anena —ini; kaunteya —wahai 
putera KuntI; jagat —manifestasi alam semesta; viparivartate —bekerja. 

Alam material ini, salah satu di antara tenaga-tenaga-Ku, bekerja di 
bawah perintah-Ku, dan menghasilkan semua makhluk baik yang ber¬ 
gerak maupun yang tidak bergerak, wahai putera Kunti. Di bawah 
hukum-hukum alam material, manifestasi ini diciptakan dan dilebur 
berulangkali. 

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas di sini bahwa walaupun Tuhan Yang 
Maha Esa menyisih dari segala kegiatan dunia material. Beliau tetap sebagai 
Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Maha Esa adalah hasrat yang paling utama 
dan latar belakang manifestasi material ini, tetapi pengelolaan sedang dija¬ 
lankan oleh alam material. Dalam Bhagavad-glta Krsna juga bersabda, “Aku 
adalah ayah,” semua makhluk hidup dalam berbagai jenis dan bentuk kehi¬ 
dupan. Ayah memberi benih anak di dalam kandungan seorang ibu. Begitu 
pula, Tuhan Yang Maha Esa hanya dengan kedip mata-Nya saja memasukkan 
semua makhluk hidup ke dalam kandungan alam material, lalu para makh¬ 
luk hidup keluar dalam berbagai bentuk dan jenisnya, menurut keinginan 
dan kegiatannya yang terakhir. Walaupun semua makhluk hidup tersebut di¬ 
lahirkan di bawah pengawasan Tuhan Yang Maha Esa, mereka mengambil 
jenis badannya menurut perbuatan dan keinginan yang terakhir. Jadi, Tuhan 
Yang Maha Esa tidak terikat secara langsung pada ciptaan material ini. 
Beliau hanya memandang alam material; dengan demikian alam material di¬ 
gerakkan, dan segala sesuatu segera diciptakan. Oleh karena Beliau meman¬ 
dang alam material, tentu saja ada kegiatan dari pihak Beliau, tetapi Beliau 
tidak mempunyai hubungan langsung dengan manifestasi di dunia material. 
Contoh berikut diberikan dalam smrti: Bila ada bunga yang wangi di de¬ 
pan seseorang, bau wangi dari bunga itu disentuh oleh daya cium orang itu, 
namun kegiatan mencium bunga dan bunga itu terpisah satu sama lain. Ada 
hubungan yang serupa antara dunia material dan Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa; sebenarnya Beliau tidak mempunyai hubungan dengan dunia ma¬ 
terial ini, tetapi Beliau menciptakan dengan kedip mata-Nya dan mempra¬ 
karsai. Sebagai ringkasan, tanpa pengawasan Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, alam material ini tidak dapat berbuat apa-apa. Namun Kepribadian 
Yang Paling Utama menyisihkan diri dari segala kegiatan material. 
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avajananti mam mudha manusim tanum asritam 
param bhavam ajdnanto mama bhuta-mahesvaram 

avajananti —mengejek; mam —Aku; mudhah —orang bodoh; manusim — 
dalam bentuk manusia; tanum —sebuah badan; asritam —menerima; param 
—rohani; bhavam —sifat; ajanantah —tidak mengetahui; mama —milik-Ku; 
bhuta —segala sesuatu yang ada; maha-isvaram —Pemilik Yang Paling 
Utama. 

Orang bodoh mengejek diri-Ku bila Aku menurun dalam bentuk se¬ 
perti manusia. Mereka tidak mengenal sifat rohani-Ku sebagai Tuhan 
Yang Maha Esa yang berkuasa atas segala sesuatu yang ada. 

PENJELASAN: Berkenaan dengan penjelasan ayat-ayat sebelumnya dalam 
bab ini, sudah jelas bahwa walaupun Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
muncul seperti seorang manusia. Beliau bukan manusia biasa. Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, yang menjalankan ciptaan, pemeliharaan dan pe¬ 
leburan seluruh manifestasi alam semesta tidak mungkin manusia biasa. 
Namun, ada banyak orang bodoh yang menganggap Krsna tidak lebih dari¬ 
pada manusia perkasa. Sebenarnya, Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa yang asli, sebagaimana dibenarkan dalam Brahma-samhitd (isvarah 
paramah krsnah ); Krsna adalah Tuhan Yang Maha Esa. 

Ada banyak isvara, kepribadian-kepribadian yang mengendalikan, dan 
kelihatannya yang satu lebih hebat daripada yang lain. Dalam pelaksanaan 
kegiatan di dunia material, kita menemukan pejabat atau pengurus. Di atas 
pejabat atau pengurus itu ada sekretaris. Di atas sekretaris ada menteri, dan 
di atas menteri ada seorang presiden. Tiap-tiap kepribadian tersebut me¬ 
ngendalikan, tetapi yang satu dikendalikan oleh yang lain. Dalam Brahma- 
samhitd , dinyatakan bahwa Krsna adalah kepribadian yang mengendalikan 
segala sesuatu. Tentu saja ada banyak kepribadian yang mengendalikan, baik 
di dunia material maupun di dunia rohani. Tetapi Krsna adalah kepribadian 
yang tertinggi yang mengendalikan segala sesuatu ( isvarah-paramah krsnah ), 
dan badan Krsna bersifat sac-cid-ananda , atau bukan material. 

Badan-badan material tidak dapat melakukan perbuatan ajaib yang di¬ 
uraikan dalam ayat-ayat sebelum ayat ini. Badan Krsna kekal, penuh kebaha¬ 
giaan dan penuh pengetahuan. Kendatipun Krsna bukan manusia biasa, te¬ 
tapi orang bodoh mengejek Krsna dan menganggap Krsna sebagai manusia 
biasa. Dalam ayat ini, badan Krsna disebut manusim karena Krsna ber¬ 
tindak seperti seorang manusia, kawan Arjuna, seorang tokoh politik yang 
terlibat dalam Perang Kuruksetra. Krsna bertindak seperti manusia biasa 
dengan banyak cara, tetapi sebenarnya badan Krsna adalah sac-cid-ananda- 
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vigraha —kebahagiaan kekal dan pengetahuan mutlak. Kenyataan ini juga 
dibenarkan dalam Veda. Sac-cid-ananda-rupaya krsnaya: “Hamba bersujud 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, bentuk kekal pengeta¬ 
huan dan kebahagiaan.” ( Gopala-tapanl Upanisad 1.1). Ada banyak uraian 
lain dalam Veda. Tam ekam govindam: “Anda adalah Govinda, kebahagiaan 
indria-indria dan sapi-sapi.” Sac-cid-ananda-vigraham: “Bentuk anda bersi¬ 
fat rohani, penuh pengetahuan, kebahagiaan dan kekekalan.” ( Gopala-tapanl 
Upanisad 1.35) 

Walaupun badan Sri Krsna bersifat rohani, penuh kebahagiaan dan pe¬ 
ngetahuan, banyak orang yang hanya namanya saja sarjana dan penafsir 
Bhagavad-gita mengejek Krsna sebagai manusia biasa. Mungkin seorang sar¬ 
jana dilahirkan sebagai manusia luar biasa karena perbuatan yang baik dari 
penjelmaan yang lalu, tetapi paham seperti itu tentang Sri Krsna disebabkan 
kekurangan pengetahuan. Karena itu, mereka disebut dengan istilah mudha , 
sebab hanya orang bodoh menganggap Krsna manusia biasa. Orang bo¬ 
doh menganggap Krsna manusia biasa karena mereka belum mengenal ke¬ 
giatan rahasia Tuhan Yang Maha Esa dan berbagai tenaga Beliau. Mereka 
tidak mengetahui bahwa Krsna adalah lambang pengetahuan dan kebaha¬ 
giaan lengkap, bahwa Krsna adalah Pemilik segala sesuatu dan Beliau dapat 
menganugerahkan pembebasan kepada siapa pun. Oleh karena mereka tidak 
mengetahui bahwa Krsna memiliki begitu banyak kwalifikasi rohani, mereka 
mengejek Krsna. 

Mereka juga tidak mengetahui bahwa penjelmaan Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa di dunia material ini adalah perwujudan tenaga dalam milik 
Krsna. Krsna adalah Penguasa tenaga material. Sebagaimana dijelaskan da¬ 
lam beberapa ayat ( mama maya duratyaya), Krsna menyatakan bahwa wa¬ 
laupun tenaga material sangat perkasa, tenaga material itu dibawah pengen¬ 
dalian Diri-Nya, dan siapa pun yang menyerahkan diri kepada Krsna dapat 
keluar dari pengendalian tenaga material. Kalau roh yang sudah menyerah¬ 
kan diri kepada Krsna dapat keluar dari pengaruh tenaga material, bagaima¬ 
na mungkin Tuhan Yang Maha Esa, yang menjalankan ciptaan, pemeliharaan 
dan peleburan seluruh alam semesta, dapat memiliki badan material seper¬ 
ti kita? Karena itu, paham bahwa Krsna mempunyai badan material ada¬ 
lah kebodohan belaka. Akan tetapi, orang bodoh tidak dapat membayang¬ 
kan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, yang muncul seperti 
manusia biasa, dapat mengendalikan semua atom dalam manifestasi bentuk 
semesta yang maha besar. Yang paling besar dan paling kecil di luar jang¬ 
kauan mereka, karena itu, mereka tidak dapat membayangkan bahwa suatu 
bentuk seperti bentuk manusia dapat mengendalikan yang tidak terhingga 
dan yang paling kecil pada waktu yang sama. Sebenarnya, walaupun Krsna 
mengendalikan yang tidak terhingga dan yang terbatas, Beliau terpisah da- 
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ri segala manifestasi itu. Mengenai yogam aisvaram, atau kekuatan rohani 
Krsna yang tidak dapat dipahami, dinyatakan dengan jelas bahwa Beliau da¬ 
pat mengendalikan yang tidak terhingga dan yang terbatas pada waktu yang 
sama dan bahwa Beliau tetap menyisih dari semuanya. Orang bodoh tidak 
dapat membayangkan bagaimana Krsna, yang muncul seperti manusia biasa, 
dapat mengendalikan yang tidak terhingga dan yang terbatas. Tetapi para 
penyembah yang murni mengakui kenyataan itu, sebab mereka mengetahui 
bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, mereka 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Krsna dan menekuni kesadaran Krsna, 
bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Ada banyak perselisihan paham antara orang yang tidak mengakui ben¬ 
tuk pribadi Tuhan dan orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan menge¬ 
nai penjelmaan Krsna sebagai manusia. Tetapi kalau kita meneliti Bhagavad- 
gita dan Srimad-Bhagavatam, teks-teks yang dibenarkan untuk mengerti ilmu 
pengetahuan tentang Krsna, kita dapat mengerti bahwa Krsna adalah Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa. Krsna bukan manusia biasa, walaupun Krsna 
muncul di bumi ini seperti manusia biasa. Dalam Srimad-Bhagavatam, Skan- 
da pertama. Bab Pertama, pada waktu para resi yang dipimpin oleh Saunaka 
bertanya tentang kegiatan Krsna, mereka berkata: 

krtavan kila karmdni saha ramena kesavah 

ati-martydni bhagavan gudhah kapata-manusah 

“Sri Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bersama Balarama, ber¬ 
main seperti manusia, dan dengan menyamar seperti itu Beliau melakukan 
banyak kegiatan yang melampaui kekuatan manusia” ( Bhag. 1.1.20). Penjel¬ 
maan Krsna sebagai manusia membingungkan orang bodoh. Tidak mung¬ 
kin seorang manusia melakukan perbuatan ajaib yang dilakukan oleh Krsna 
selama Beliau berada di bumi ini. Pada waktu Krsna muncul di hadapan 
ayah dan ibu-Nya, Vasudeva dan DevakI, Beliau muncul dengan bentuk yang 
berlengan empat, tetapi sesudah orang tua-Nya berdoa, Beliau mengubah 
Diri-Nya menjadi anak biasa. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhdgavatam 
(10.3.46), babhuva prakrtah sisuh; Krsna menjadi seperti anak biasa, manusia 
biasa. Di sini sekali lagi disebut bahwa penjelmaan Krsna sebagai manusia 
biasa adalah salah satu ciri badan rohani-Nya. Dalam Bab Sebelas Bhagavad- 
gita juga dinyatakan bahwa Arjuna berdoa supaya dia dapat melihat ben¬ 
tuk Krsna yang berlengan empat ( tenaiva rupena catur-bhujena). Sesudah 
memperlihatkan bentuk tersebut, atas permintaan Arjuna, sekali lagi Krsna 
mengubah Diri dalam bentuk-Nya yang asli seperti manusia ( manusam rii- 
pam). Berbagai ciri Tuhan Yang Maha Esa tersebut tentu saja bukan ciri- 
ciri manusia biasa. 
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Beberapa orang yang mengejek Krsna mengidap penyakit filsafat Maya- 
vadl, mereka mengutip ayat Srlmad-Bhagavatam (3.29.21) untuk membuk¬ 
tikan bahwa Krsna hanya manusia biasa. Aham sarvesu bhiitesu bhutatma- 
vasthitah sadd. “Yang Mahakuasa berada di dalam setiap makhluk hidup.” 
Lebih baik kita mengikuti ayat ini menurut penjelasan dari para dcdrya 
Vaisnava seperti Jlva GosvamI dan Visvanatha CakravartI Thakura daripada 
mengikuti penafsiran dari orang yang tidak dibenarkan mengejek Krsna. 
Jlva GosvamI dalam penjelasannya mengenai ayat ini menyatakan bahwa 
Krsna, dalam penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh sebagai Paramatma, 
bersemayam di dalam hati makhluk hidup yang bergerak dan tidak berge¬ 
rak sebagai Roh Yang Utama. Karena itu, penyembah yang baru mulai be¬ 
lajar yang memperhatikan arca-murti, atau bentuk Tuhan Yang Maha Esa 
di tempat sembahyang, tetapi tidak menghormati makhluk hidup lainnya, 
sebenarnya sembahyang dengan cara yang kurang berguna. Ada tiga jenis 
penyembah Tuhan, dan orang yang baru mulai belajar berada pada ting¬ 
kat yang paling rendah. Penyembah yang baru mulai belajar lebih mem¬ 
perhatikan Arca di tempat sembahyang daripada memperhatikan penyem- 
bah-penyembah lain. Karena itu, Visvanatha CakravartI Thakura memberi 
peringatan bahwa sikap mental seperti ini sebaiknya diperbaiki. Seorang pe¬ 
nyembah hendaknya melihat bahwa oleh karena Krsna bersemayam di dalam 
hati semua orang sebagai Paramatma, setiap badan adalah penutup jasmani 
atau tempat sembahyang memuja Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, seperti 
halnya seseorang menghormati tempat sembahyang kepada Tuhan, seperti 
itu pula dia harus menghormati setiap badan sebagai tempat tinggal Param¬ 
atma. Jadi, semua orang harus dihormati sebagaimana mestinya dan hendak¬ 
nya jangan diremehkan. 

Ada juga banyak orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan yang 
mengejek persembahyangan di tempat-tempat sembahyang. Mereka menga¬ 
takan bahwa Tuhan berada di mana-mana, karena itu, mengapa seseorang 
harus membatasi dirinya hanya pada bersembahyang di tempat sembahyang? 
Tetapi kalau Tuhan berada di mana-mana, bukankah Tuhan juga berada 
di tempat sembahyang atau di tempat Arca? Orang yang mengakui bentuk 
pribadi Tuhan dan orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan akan 
bertengkar satu sama lain untuk selamanya. Tetapi seorang penyembah yang 
sempurna dalam kesadaran Krsna mengetahui bahwa walaupun Krsna ada¬ 
lah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Beliau berada di mana-mana, seba¬ 
gaimana dibenarkan dalam Brahma-samhitd. Walaupun tempat tinggal priba¬ 
di Krsna adalah Goloka Vrndavana dan Beliau selalu tinggal di sana, Beliau 
berada di mana-mana di seluruh ciptaan material dan ciptaan rohani melalui 
berbagai manifestasi tenaga-Nya dan penjelmaan yang berkuasa penuh dari 
Diri-Nya. 
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Sloka 9.12 
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moghasa mogha-karmano mogha-jnana vicetasah 

raksaslm asurlm caiva prakrtim mohinim sritah 

mogha-asah —dibingungkan dalam harapannya; mogha-karmanah —dibi¬ 
ngungkan dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; mo- 
gha-jnanah —dibingungkan dalam pengetahuan; vicetasah —dibingungkan; 
raksaslm —jahat; asurlm —tidak percaya pada Tuhan; ca —dan; eva —pasti; 
prakrtim —alam; mohinim —membingungkan; sritah —berlindung kepada. 

Orang yang dibingungkan seperti itu tertarik pada pandangan jahat 
dan pandangan yang tidak percaya kepada Tuhan. Dalam khayalan 
seperti itu, harapan mereka adalah untuk mencapai pembebasan, 
kegiatannya yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala, 
serta pengembangan pengetahuannya semua dikalahkan. 

PENJELASAN: Ada banyak penyembah yang menganggap dirinya sadar akan 
Krsna dan sedang ber -bhakti, tetapi di dalam hati mereka tidak mengakui 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, sebagai Kebenaran Mutlak. 
Mereka tidak akan pernah merasakan hasil bhakti —yakni kembali kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Begitu pula, orang yang sibuk dalam kegiatan saleh 
yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala dan akhirnya meng¬ 
harapkan mencapai pembebasan dari ikatan material, mereka juga tidak 
akan pernah berhasil, sebab mereka mengejek Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Krsna. Dengan kata lain, orang yang menjelekkan Krsna adalah 
orang jahat atau orang yang tidak percaya kepada Tuhan. Sebagaimana di¬ 
uraikan dalam Bab Tujuh dari Bhagavad-gita, orang jahat seperti itu tidak 
pernah menyerahkan diri kepada Krsna. Karena itu, angan-angan mereka 
untuk mencapai Kebenaran Mutlak membawa mereka sampai pada kesim¬ 
pulan palsu seolah-olah makhluk biasa dan Krsna adalah satu dan sama saja. 
Dengan keyakinan yang palsu seperti itu, mereka menganggap bahwa badan 
manusia manapun sekarang hanya ditutupi oleh alam material, dan begitu se¬ 
seorang mencapai pembebasan dari badan material ini, tidak ada perbedaan 
antara Tuhan Yang Maha Esa dan dirinya sendiri. Usaha untuk menunggal 
dengan Krsna akan digagalkan karena khayalan. Mengembangkan pengeta¬ 
huan rohani dengan cara yang tidak percaya kepada Tuhan dan bersifat ja¬ 
hat seperti itu selalu sia-sia. Itulah yang ditunjukkan dalam ayat ini. Usaha 
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orang seperti itu untuk mengembangkan pengetahuan tentang kesusasteraan 
Veda, seperti Vedanta-sutra dan Upanisad-upanisad, selalu digagalkan. 

Karena itu, kalau seseorang menganggap Krsna, Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, adalah manusia biasa, ia berbuat kesalahan yang besar. Orang 
yang beranggapan seperti itu pasti dikhayalkan, karena mereka tidak me¬ 
ngerti bentuk Krsna yang kekal. Dalam Brhad-visnu-smrti, dinyatakan de¬ 
ngan jelas: 


yo vetti bhautikam deharh krsnasya paramatmanah 
sa sarvasmad bahis-karyah srauta-smarta-vidhanatah 
mukham tasydvalokydpi sa-celcim sndnam dcaret 

“Orang yang menganggap badan Krsna bersifat material hendaknya diusir 
dari segala ritual dan kegiatan sruti dan smrti. Kalau kebetulan seseorang 
melihat muka orang itu, hendaknya dia segera mandi di sungai Gangga untuk 
menghilangkan infeksi pada dirinya.” Orang mengejek Krsna karena mereka 
iri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Nasib mereka adalah bah¬ 
wa mereka pasti akan dilahirkan dalam jenis kehidupan yang tidak percaya 
kepada Tuhan dan bersifat jahat. Pengetahuan sejati mereka akan tetap di 
bawah khayalan untuk selamanya, dan berangsur-angsur akan mundur hingga 
masuk daerah ciptaan yang paling gelap. 

Sloka 9.13 
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5TR3T II II 

mahdtmdnas tu marii pdrtha daivlm prakrtim asritah 
bhajanty ananya-manaso jnatva bhiitadim avyayam 

maha-atmanah —roh-roh yang mulia; lu —tetapi; mam —kepada-Ku; pdrtha 
—wahai putera Prtha; daivlm —rohani; prakrtim —alam; asritah —sesudah 
berlindung kepada; bhajanti —mengabdikan diri; ananya-manasah —tanpa 
pikiran menyimpang; jhdtvd —mengenal; bhiita —ciptaan; adim — asal mula; 
avyayam —tidak dapat dimusnahkan. 

Wahai putera Prtha, orang yang tidak dikhayalkan, roh-roh yang mu¬ 
lia, di bawah perlindungan alam rohani. Mereka tekun sepenuhnya 
dalam bhakti karena mereka mengenal Diri-Ku sebagai Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, asal mula yang tidak dapat dimusnahkan. 
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PENJELASAN: Dalam ayat ini, uraian tentang seorang mahatma diberikan 
dengan jelas. Tanda pertama seorang mahatma adalah bahwa dia sudah man¬ 
tap dalam sifat rohani. Dia tidak dikendalikan oleh alam material. Bagaima¬ 
na keadaan seperti ini dicapai? Itu dijelaskan dalam Bab Tujuh; orang yang 
menyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, 
segera dibebaskan dari pengendalian alam material. Itulah kwalifikasinya. 
Dan seseorang dapat dibebaskan dari pengendalian alam material bila ia 
menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Itu rumus pendahuluan¬ 
nya. Makhluk hidup adalah tenaga pinggir. Jadi, begitu makhluk hidup di¬ 
bebaskan dari pengendalian alam material, ia di tempatkan di bawah bim¬ 
bingan alam rohani. Bimbingan alam rohani disebut daivi prakrti, atau alam 
rohani. Jadi, apabila seseorang diangkat seperti itu—melalui penyerahan 
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa—ia mencapai tingkat roh yang mulia, 
atau mahatma. 

Seorang mahatma tidak mengalihkan perhatiannya pada hal-hal di luar 
Krsna. Sebab ia mengetahui secara sempurna bahwa Krsna adalah Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Paling Utama yang asli, sebab segala sebab. Kenyata¬ 
an tersebut tidak dapat diragukan sama sekali. Seorang mahatma, atau roh 
yang mulia, berkembang melalui pergaulan dengan mahatma-mahatma yang 
lain, yaitu para penyembah yang murni. Para penyembah murni tidak tertarik 
bahkan kepada ciri-ciri lain dari Visnu, misalnya bentuk Maha Visnu yang 
berlengan empat. Mereka hanya tertarik kepada bentuk Krsna yang berle¬ 
ngan dua. Mereka tidak tertarik kepada bentuk lain, dan mereka juga tidak 
begitu memperhatikan bentuk dewa atau bentuk seorang manusia. Mereka 
hanya bersemadi pada Krsna dalam kesadaran Krsna. Mereka selalu tekun 
mengabdikan diri kepada Krsna dalam kesadaran Krsna tanpa menyimpang. 

Sloka 9.14 
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satatam kirtayanto marii yatantas ca drdha-vratah 
namasyantas ca mam bhaktyd nitya-yuktd upasate 

satatam —selalu; klrtayantah —memuji; mam —tentang-Ku; yatantah —ber¬ 
usaha sepenuhnya; ca —juga; drdha-vratah —dengan ketabahan hati; nama- 
syantah —bersujud; ca —dan; mam —Aku; bhaktyd —dalam bhakti; nitya- 
yuktdh —tekun untuk selamanya; upasate —menyembah. 
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Roh-roh yang mulia ini selalu memuji kebesaran-Ku, berusaha dengan 
ketabahan hati yang mantap, bersujud di hadapan-Ku, dan senantia¬ 
sa sembahyang kepada-Ku dengan bhakti. 

PENJELASAN: Seorang mahdtmd tidak dapat dicetak dengan cara memberi 
cap kepada orang biasa. Ciri-ciri seorang mahdtmd diuraikan di sini: Seorang 
mahdtmd selalu tekun memuji kebesaran Tuhan Yang Mahakuasa Krsna, 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dia tidak mempunyai kesibukan selain 
itu. Dia senantiasa tekun memuji kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Dengan 
kata lain, seorang mahdtmd bukan orang yang tidak mengakui bentuk pri¬ 
badi Tuhan. Apabila pemujian diperlukan, maka orang harus memuji kebe¬ 
saran Tuhan Yang Maha Esa, dengan memuji nama-Nya, bentuk-Nya yang 
kekal, sifat-sifat rohani-Nya dan kegiatan-Nya yang luar biasa. Orang harus 
memuji segala ciri Tuhan tersebut: karena itu, seorang mahdtmd terikat ke¬ 
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Orang yang terikat pada aspek tak pribadi Tuhan Yang Maha Esa, yaitu 
brahmajyoti, tidak disebut mahdtmd dalam Bhagavad-gltd. Orang seperti itu 
diuraikan dengan cara yang lain dalam ayat berikut. Seorang mahdtmd selalu 
sibuk dalam berbagai kegiatan bhakti, sebagaimana diuraikan dalam Srimad- 
Bhdgavatam; yaitu, mendengar tentang Visnu dan memuji Visnu, bukan dewa 
atau manusia. Itulah bhakti: sravanam kirtanam visnoh, dan smaranam, ingat 
kepada Beliau. Seorang mahdtmd seperti itu bertabah hati dengan man¬ 
tap untuk mencapai tujuan tertinggi, yaitu hubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa dalam salah satu di antara lima rasa rohani. Untuk mencapai suk¬ 
ses seperti itu, ia menggunakan segala kegiatan—pikiran, badan dan kata- 
kata, segala sesuatu—dalam pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Sri Krsna. Itu disebut kesadaran Krsna yang sempurna. 

Dalam bhakti, ada kegiatan tertentu yang disebut ketabahan hati, misalnya 
berpuasa pada hari-hari tertentu, seperti pada hari kesebelas sesudah purna¬ 
ma dan bulan mati, yaitu hari EkadasI, dan pada hari besar munculnya 
penjelmaan Tuhan. Segala aturan dan peraturan tersebut diberikan oleh para 
dcdrya yang mulia untuk orang yang sungguh-sungguh berminat memperoleh 
kesempatan masuk dalam hubungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa di dunia rohani. Para mahdtmd, para roh yang mulia, mematuhi segala 
aturan dan peraturan tersebut dengan tegas. Karena itu. mereka pasti men¬ 
capai hasil yang diinginkan. 

Sebagaimana diuraikan dalam ayat kedua bab ini, bhakti tersebut tidak 
hanya mudah, tetapi dapat dilakukan dengan riang. Orang tidak perlu me¬ 
lakukan pertapaan dan kesederhanaan yang keras. Dia dapat hidup dalam 
bhakti dibimbing oleh seorang guru kerohanian yang ahli. Dalam kedudukan 
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manapun, baik sebagai orang yang berumah tangga, sannyasi, maupun brah- 
macari; dalam kedudukan manapun dan di manapun di dunia, ia dapat ber- 
bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan cara demi¬ 
kian ia sungguh-sungguh menjadi seorang mahatma, atau roh yang mulia. 

Sloka 9.15 
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jnana-yajnena capy anye yajanto mam upasate 

ekatvena prthaktvena bahudha visvato-mukham 

jnana-yajnena —dengan mengembangkan pengetahuan; ca —juga; api —pas¬ 
ti; anye —orang lain; yajantah —mengorbankan; mam —Aku; upasate —me¬ 
nyembah; ekatvena —dalam persatuan; prthaktvena —dalam sifat yang men¬ 
dua; bahudha —dalam keanekaan; visvatah-mukham —dan dalam bentuk 
semesta. 

Orang lain, yang menekuni korban suci dengan mengembangkan pe¬ 
ngetahuan, menyembah Tuhan Yang Maha Esa sebagai yang satu yang 
tiada duanya, sebagai yang mempunyai aneka sifat dalam banyak 
bentuk, dan dalam bentuk semesta. 

PENJELASAN: Ayat ini meringkas ayat-ayat sebelumnya. Krsna memberita¬ 
hukan kepada Arjuna bahwa orang yang sadar akan Krsna secara murni dan 
tidak mengenal sesuatu pun selain Krsna disebut mahatma; namun ada orang 
yang belum mencapai kedudukan mahatma secara tepat tetapi menyembah 
Krsna dengan cara-cara yang lain. Beberapa di antaranya sudah diuraikan 
sebagai orang yang berdukacita, orang yang kekurangan uang, orang yang 
ingin tahu, dan orang yang sibuk mengembangkan pengetahuan. Tetapi ada 
orang lain lagi yang kedudukannya lebih rendah, dan orang ini dibagi men¬ 
jadi tiga kelompok: (1) orang yang menyembah dirinya sendiri sebagai yang 
bersatu dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) orang yang membayangkan sua- 
tu bentuk Tuhan Yang Maha Esa dan menyembah bentuk itu, dan (3) orang 
yang mengakui bentuk semesta, yaitu visvarupa Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, dan menyembah bentuk itu. Di antara ketiga golongan tersebut, 
yang paling dominan adalah golongan yang paling rendah, yaitu orang yang 
menyembah dirinya sendiri sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Mereka me¬ 
nganggap dirinya penganut filsafat monisme atau filsafat yang menganggap 
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makhluk hidup menunggal dengan Tuhan Yang Maha Esa. Orang seperti itu 
menganggap dirinya sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Dengan sikap mental 
seperti itu, mereka menyembah dirinya sendiri. Ini juga merupakan sejenis 
sembahyang kepada Tuhan, sebab mereka mengerti bahwa dirinya bukan 
badan jasmani tetapi dirinya adalah sang roh; sekurang-kurangnya, penger¬ 
tian seperti itu menonjol. Pada umumnya orang yang tidak mengakui bentuk 
pribadi Tuhan menyembah Tuhan Yang Maha Esa seperti ini. Golongan ke¬ 
dua termasuk orang yang menyembah dewa, mereka yang karena khayalan¬ 
nya sendiri menganggap bahwa bentuk manapun adalah bentuk Tuhan Yang 
Maha Esa. Golongan ketiga termasuk orang yang tidak dapat membayang¬ 
kan sesuatu pun di luar manifestasi alam material ini. Mereka menganggap 
alam semesta adalah benda hidup yang paling utama, atau kesatuan yang 
paling utama. Karena itu mereka menyembah bentuk alam semesta. Alam 
semesta juga salah satu bentuk Tuhan. 


Sloka 9.16 
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aharii kratur aharii yajnah svadhaham aham ausadham 
mantro ’ham aham evdjyam aham agnir aharii hutam 


aham —Aku; kratuh —ritual Veda; aham —Aku; yajnah —korban suci menu¬ 
rut smrti; svadha —persembahan; aham —Aku; aham —Aku; ausadham — 
yang menyembuhkan; mantrah —mantera rohani; aham —Aku; aham —Aku; 
eva —pasti; ajyam —mentega yang dicairkan; aham —Aku; agnih — api; 
aham —Aku; hutam —persembahan. 

Tetapi Akulah ritual, Akulah korban suci, persembahan kepada lelu¬ 
hur, ramuan yang menyembuhkan, dan mantera rohani. Aku adalah 
mentega, api dan apa yang dipersembahkan. 

PENJELASAN: Korban suci yang bernama jyotistoma juga Krsna, dan Krsna 
juga maha-yajria yang disebut dalam smrti. Persembahan yang dihaturkan 
kepada Pitrloka yang dianggap sebagai sejenis obat dalam bentuk mentega 
yang dimurnikan, juga Krsna. Mantra yang diucapkan berhubungan dengan 
korban suci ini juga Krsna. Banyak bahan lain terbuat dari susu untuk di¬ 
haturkan dalam korban-korban suci juga Krsna. Api juga Krsna, sebab api 
adalah salah satu di antara lima unsur material. Karena itu, api dinyatakan 
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sebagai tenaga Krsna yang terpisahkan. Dengan kata lain, korban-korban 
suci yang dianjurkan dalam bagian karma-kanda dari Veda secara keseluru¬ 
han juga Krsna. Atau, dengan kata lain, orang yang tekun ber -bhakti kepa¬ 
da Krsna sudah melakukan segala korban suci yang dianjurkan dalam Veda. 

Sloka 9.17 
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pitaham asya jagato mata dhdtd pitamahah 

vedyam pavitram orhkara rk sama yajur eva ca 

pita —ayah; aham —Aku; asya —dari ini; jagatah —alam semesta; mata — 
ibu; dhdtd —penyangga; pitamahah —kakek; vedyam —apa yang dapat di¬ 
ketahui; pavitram —itu yang menyucikan; orit-kara —suku kata om; rk — Rg 
Veda; sama—Sama Veda; yajuh—Yajur Veda; eva —pasti; ca —dan. 

Akulah ayah alam semesta ini, ibu, penyangga dan kakek. Akulah 
obyek pengetahuan, yang menyucikan dan suku kata oiii. Aku juga 
Rg, Sama dan Yajur Veda. 

PENJELASAN: Seluruh manifestasi alam semesta, baik yang bergerak mau¬ 
pun yang tidak bergerak, diwujudkan oleh berbagai kegiatan tenaga Krsna. 
Dalam kehidupan material, kita menciptakan hubungan dengan berbagai 
makhluk hidup yang tidak lain daripada tenaga pinggir Krsna. Menurut cip- 
taan prakrti, beberapa di antaranya muncul sebagai ayah, ibu, kakek, pencipta 
dan sebagainya, tetapi sebenarnya mereka bagian dari Krsna yang mempu¬ 
nyai sifat seperti Krsna. Karena itu, makhluk-makhluk hidup tersebut yang 
kelihatannya sebagai ayah kita, ibu kita, dan sebagainya, tidak lain daripada 
Krsna. Dalam ayat ini kata dhdtd berarti “pencipta.” Bukan hanya ayah dan 
ibu kita yang kedudukannya sebagai bagian dari Krsna yang mempunyai sifat 
seperti Krsna, tetapi pencipta, nenek dan kakek, dan sebagainya, juga Krsna. 
Sebenarnya, makhluk hidup manapun adalah Krsna, karena makhluk hidup 
adalah bagian dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama seperti Krsna. 
Karena itu, satu-satunya tujuan seluruh Veda adalah Krsna. Apapun yang 
ingin diketahui melalui Veda adalah langkah maju menuju pengertian ten¬ 
tang Krsna. Mata pelajaran yang membantu kita dalam usaha menyucikan 
kedudukan dasar kita khususnya adalah Krsna. Begitu pula, makhluk hidup 
yang ingin tahu untuk mengerti segala prinsip Veda juga bagian dari Krsna 
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yang mempunyai sifat yang sama seperti Krsna. Karena itu, makhluk hidup 
itu juga Krsna. Dalam semua mantra Veda, kata om, yang disebut pranava 
adalah suara rohani. Kata om juga Krsna. Oleh karena pranava, atau orirkdra, 
sering ditemukan dalam semua mantra dari empat Veda — Sama, Yajur, Rg 
dan Atharva —dimengerti bahwa orirkara itu adalah Krsna. 

Sloka 9.18 

JPJ: HTSft WT I 

SfoRT: II 1 * II 

gatir bharta prabhuh saksi nivasah saranarir suhrt 

prabhavah pralayah sthanarir nidhanam bijam avyayam 

gatih —tujuan; bharta —pemelihara; prabhuh —penguasa; saksi —saksi; niva¬ 
sah —tempat tinggal; saranam —tempat perlindungan; su-hrt —kawan yang 
paling akrab; prabhavah —ciptaan; pralayah —peleburan; sthanam —dasar; 
nidhanam —tempat bersandar; bijam —benih; avyayam —tidak dapat dimus¬ 
nahkan. 

Aku adalah tujuan, Pemelihara, Penguasa, saksi, tempat tinggal, Pelin¬ 
dung dan kawan yang paling tercinta. Aku adalah ciptaan dan pele¬ 
buran, dasar segala sesuatu, sandaran dan benih yang kekal. 

PENJELASAN: Cati artinya tujuan yang kita inginkan. Tetapi tujuan tertinggi 
itu adalah Krsna, meskipun orang belum mengetahui tujuan ini. Dan untuk 
orang yang belum mengenal Krsna akan tersesat, dan apa yang dianggap 
jalan kemajuannya hanya tercapai sebagian atau bersifat khayalan. Ada ba¬ 
nyak orang yang menganggap berbagai dewa adalah tujuannya, dan dengan 
melaksanakan cara-cara ketat masing-masing dengan tegas, mereka menca¬ 
pai berbagai planet yang bernama Candraloka, Stiryaloka, Indraloka, Mahar- 
loka, dan sebagainya. Tetapi semua loka atau planet tersebut adalah ciptaan 
Krsna. Karena itu planet-planet tersebut sekaligus adalah Krsna dan bukan 
Krsna. Planet-planet seperti itu adalah manifestasi tenaga Krsna. Karena itu 
planet-planet itu adalah Krsna, tetapi hanya dimaksudkan sebagai langkah 
maju menuju keinsafan Krsna. Mendekati berbagai tenaga Krsna berarti 
mendekati Krsna secara tidak langsung. Sebaiknya orang mendekati Krsna 
secara langsung, sebab itu akan menghemat waktu dan tenaga. Misalnya, 
kalau kita dapat naik sampai ke tingkat yang paling atas di sebuah ge¬ 
dung dengan menggunakan lift (pesawat angkat), mengapa kita musti naik 
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tangga langkah demi langkah? Segala sesuatu bergantung pada tenaga Krsna; 
karena itu, tanpa perlindungan Krsna, tiada sesuatupun yang dapat hidup. 
Krsna adalah Penguasa tertinggi, sebab segala sesuatu adalah milik Krsna 
dan segala sesuatu bersandar pada tenaga Krsna. Krsna bersemayam di da¬ 
lam hati setiap orang sebagai saksi yang paling utama. Tempat tinggal, nega¬ 
ra maupun planet-planet yang kita pakai sebagai tempat tinggal juga Krsna. 
Krsna adalah tujuan tertinggi perlindungan. Karena itu seharusnya semua 
orang berlindung kepada Krsna, baik untuk perlindungan maupun untuk 
menghilangkan dukacitanya. Bilamana kita perlu mencari perlindungan, hen¬ 
daknya kita mengetahui bahwa perlindungan kita harus merupakan suatu 
daya hidup. Krsna adalah insan hidup yang paling utama. Oleh karena Krsna 
adalah sumber kelahiran kita, atau ayah yang paling utama, tiada seorang 
pun yang dapat menjadi kawan yang lebih baik daripada Krsna, dan tiada 
seorang pun yang dapat menjadi penolong yang lebih baik. Krsna adalah 
sumber ciptaan yang asli dan sandaran terakhir sesudah peleburan. Karena 
itu, Krsna adalah sebab kekal segala sebab. 

Sloka 9.19 

3^ % n ^ n 

tapamy aham aham varsam nigrhnamy utsrjami ca 

amrtam caiva mrtyus ca sad asac caham arjuna 

tapami —memberi panas; aham —Aku; aham —Aku; varsam —hujan; nigrh- 
nami —menahan; utsrjami —mengirim; ca —dan; amrtam —kekekalan; ca — 
dan; eva —pasti; mrtyuh —kematian; ca —dan; sat —roh; asat —alam; ca — 
dan; aham —Aku; arjuna —wahai Arjuna. 

Wahai Arjuna, Aku memberi panas dan Aku menahan dan mengirim 
hujan. Aku adalah pembebasan dari kematian, dan Aku juga kepri¬ 
badian maut. Baik yang bersifat rohani maupun material berada di 
dalam Diri-Ku. 

PENJELASAN: Krsna memancarkan panas dan cahaya dengan berbagai te- 
naga-Nya melalui perantara listrik dan sinar matahari. Selama musim kema¬ 
rau, Krsna-lah yang menyebabkan hujan tidak turun dari langit, kemudian 
selama musim hujan Krsna-lah yang menyebabkan hujan lebat turun tanpa 
berhenti. Tenaga yang memelihara diri kita dan memperpanjang hidup kita 
adalah Krsna, dan pada akhirnya Krsna menemui kita sebagai maut. Dengan 
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menganalisis segala tenaga Krsna tersebut, seseorang dapat menentukan bah¬ 
wa bagi Krsna tidak ada perbedaan antara material dan rohani, atau dengan 
kata lain, Krsna adalah material dan rohani. Pada tingkat kesadaran Krsna 
yang sudah maju, seseorang tidak membedakan seperti itu. Ia hanya melihat 
Krsna di dalam segala sesuatu. 

Oleh karena Krsna adalah material dan rohani, bentuk semesta yang maha 
besar yang terdiri dari segala manifestasi material juga Krsna, dan kegiatan 
Krsna di Vrndavana sebagai Syamasundara yang berlengan dua dan sedang 
bermain seruling adalah kegiatan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 9.20 

t£mr rrf #ptt: 
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rraftr f^rrfcfsf n 3° n 

trai-vidyd marh soma-pah puta-pdpd 
yajhair istva svar-gatim prdrthayante 
te punyam asadya surendra-lokam 
asnanti divyan divi deva-bhogan 

trai-vidydh —orang yang menguasai tiga Veda; mam —Aku; soma-pah — 
peminum air soma; puta —disucikan; papah —dari dosa; yajhaih —dengan 
korban suci; istva —menyembah; svah-gatim —perjalanan ke surga; prartha¬ 
yante —berdoa untuk; te —mereka; punyam —saleh; asadya —mencapai; 
sura-indra —milik indra; lokam —dunia; asnanti —menikmati; divyan —me¬ 
ngenai surga; divi —di surga; deva-bhogan —kesenangan para dewa. 

Orang yang mempelajari Veda dan minum air soma dalam usaha men¬ 
capai planet-planet surga, menyembah-Ku secara tidak langsung. Se¬ 
telah mereka disucikan dari reaksi-reaksi dosa, mereka dilahirkan di 
planet Indra yang saleh di surga. Di sana mereka menikmati kesena¬ 
ngan para dewa. 

PENJELASAN: Kata trai-vidydh berarti tiga Veda — Sama, Yajur dan Rg. Se¬ 
orang brahmana yang sudah mempelajari tiga Veda tersebut disebut tri-vedi. 
Siapapun yang sangat terikat pada pengetahuan yang diperoleh dari tiga 
Veda tersebut dihormati di dalam masyarakat. Sayang sekali, ada banyak 
sarjana Veda yang hebat yang belum mengenal tujuan tertinggi dalam mem- 
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pelajari Veda. Karena itu, di sini Krsna menyatakan Diri-Nya adalah tujuan 
tertinggi bagi para tri-vedl. Para tri-vedl yang sejati berlindung di bawah kaki- 
padma Krsna dan menekuni bhakti yang murni untuk memuaskan Krsna. 
Bhakti mulai dengan mengucapkan mantra Hare Krsna pada waktu yang 
sama berusaha mengerti tentang Krsna dengan sebenarnya. Sayang sekali, 
orang yang hanya mempelajari Veda secara resmi lebih tertarik untuk meng¬ 
haturkan korban-korban suci kepada berbagai dewa seperti Indra dan Can¬ 
dra. Dengan usaha seperti itu, para penyembah berbagai dewa, tentu saja 
disucikan dari pencemaran sifat-sifat alam yang lebih rendah. Dengan demi¬ 
kian mereka diangkat sampai susunan-susunan planet yang lebih tinggi atau 
planet-planet surga yang bernama Maharloka, Janoloka, Tapoloka, dan seba- 
gainya. Kalau seseorang berada di susunan planet-planet yang lebih tinggi, ia 
dapat memuaskan indria-indrianya dengan cara beratus-ratus ribu kali lebih 
bagus daripada apa yang ada di planet ini. 

Sloka 9.21 

sM ^ fiRrftr i 
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te tam bhuktva svarga-lokarit visdlam 
ksine punye martya-lokam visanti 
evarh trayl-dharmam anuprapannd 
gatdgatarir kdma-kdmd labhante 

te —mereka; tam —itu; bhuktva —menikmati; svarga-Iokam —surga; visdlam 
—luas; ksine —dengan habisnya; punye —hasil kegiatannya yang saleh; mar¬ 
tya-lokam —ke bumi, tempat kematian; visanti —jatuh; evam —demikian; 
trayi —dari tiga Veda; dharmam —ajaran; anuprapanndh —mengikuti; gata- 
dgatam —kematian dan kelahiran; kdma-kdmdh —menginginkan kenikmatan 
indria-indria; labhante —mencapai. 

Bila mereka sudah menikmati kesenangan indria-indria yang luas di 
surga seperti itu dan hasil kegiatan salehnya sudah habis, mereka 
kembali lagi ke planet ini, tempat kematian. Jadi, orang yang men¬ 
cari kenikmatan indria-indria dengan mengikuti prinsip-prinsip dari 
tiga Veda hanya mencapai kelahiran dan kematian berulang kali. 
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PENJELASAN: Orang yang diangkat ke susunan-susunan planet yang lebih 
tinggi menikmati kehidupan yang lebih panjang serta fasilitas yang lebih ba¬ 
gus untuk kenikmatan indria-indria, namun ia tidak diperbolehkan menetap 
di sana untuk selamanya. Sekali lagi ia dikirim ke bumi sesudah hasil ke¬ 
giatannya yang saleh habis. Orang yang belum mencapai kesempurnaan pe¬ 
ngetahuan, sebagaimana disebut dalam Vedanta-sutra (janmady asya yatah), 
atau, dengan kata lain, orang yang belum berhasil mengerti Krsna, sebab se¬ 
gala sebab, dibingungkan tentang tercapainya tujuan hidup tertinggi. Sebagai 
akibatnya, ia harus mengalami proses pengangkatan sampai planet-planet 
yang lebih tinggi, kemudian turun sekali lagi, seolah-seolah dia berada pada 
kincir atau roda besar yang kadang-kadang naik lalu kadang-kadang turun. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa ia tidak diangkat sampai dunia rohani, 
sebab di dunia rohani tidak ada kemungkinan lagi untuk turun, oleh karena 
itu ia hanya berputar dalam peredaran kelahiran dan kematian di susunan 
planet-planet yang lebih tinggi dan lebih rendah. Lebih baik seseorang pergi 
ke dunia rohani untuk menikmati kehidupan yang kekal penuh kebahagiaan 
dan pengetahuan dan tidak pernah kembali ke dalam kehidupan material 
yang sengsara ini. 


Sloka 9.22 
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ananyds cintayanto mam ye janah paryupasate 
tesarii nitydbhiyuktdndm yoga-ksemam vahamy aham 

ananyah —tidak mempunyai tujuan lain; cintayantah —memusatkan pikiran; 
mam —kepada-Ku; ye —orang yang; janah —orang; paryupasate —menyem¬ 
bah dengan cara yang sebenarnya; tesam —kepada mereka; nitya —senan¬ 
tiasa; abhiyuktanam —mantap dalam bhakti; yoga —kebutuhan; ksemam — 
perlindungan; vahami —membawa; aham —Aku. 

Tetapi orang yang selalu menyembah-Ku dengan bhakti tanpa tujuan 
yang lain dan bersemadi pada bentuk rohani-Ku—Aku bawakan apa 
yang dibutuhkannya, dan Aku memelihara apa yang dimilikinya. 

PENJELASAN: Orang yang tidak dapat hidup selama sesaatpun tanpa kesa¬ 
daran Krsna, dapat berpikir tentang Krsna dua puluh empat jam setiap hari, 
karena dia tekun dalam bhakti dengan cara mendengar, memuji, ingat, mem- 
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persembahkan doa pujian, menyembah, mengabdikan diri pada kaki-padma 
Krsna, mengabdikan diri dengan cara yang lain, mengembangkan hubungan 
persahabatan dan menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada Krsna. Kegiatan 
seperti itu serba menguntungkan dan penuh kekuatan rohani, yang menye¬ 
babkan penyembah sempurna dalam keinsafan diri, sehingga satu-satunya 
keinginan di dalam hatinya adalah untuk mencapai pergaulan dengan Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa. Seorang penyembah seperti itu tentu saja 
mendekati Tuhan tanpa kesulitan. Ini disebut yoga. Atas karunia Tuhan, se¬ 
orang penyembah seperti itu tidak pernah kembali lagi ke dalam keadaan hi¬ 
dup yang bersifat material. Ksema berarti perlindungan Tuhan yang penuh 
karunia. Tuhan membantu seorang penyembah untuk mencapai kesadaran 
Krsna melalui yoga. Apabila penyembah itu sadar akan Krsna sepenuhnya, 
maka Krsna melindunginya sehingga ia tidak jatuh ke dalam kehidupan te¬ 
rikat yang sengsara. 


Sloka 9.23 
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ye 'py anya-devatd-bhaktd yajante sraddhayanvitah 
te 'pi mam eva kaunteya yajanty avidhi-purvakam 

ye —orang yang; api —juga; anya —dari yang lain; devata —dewa-dewa; 
bhaktah —para penyembah; yajante —menyembah; sraddhayd anvitah — 
dengan kepercayaan; te —mereka; api —juga; mam —Aku; eva —hanya; 
kaunteya —wahai putera KuntI; yajanti —mereka menyembah; avidhi-purva¬ 
kam —dengan cara keliru. 

Orang yang menjadi penyembah dewa-dewa lain dan menyembah de¬ 
wa-dewa itu dengan kepercayaan sebenarnya hanya menyembah-Ku, 
tetapi mereka berbuat demikian dengan cara yang keliru, wahai 
putera Kunti. 

PENJELASAN: Krsna bersabda, “Orang yang sibuk bersembahyang kepada 
para dewa tidak begitu cerdas, walaupun sembahyang seperti itu dipersem¬ 
bahkan kepada-Ku secara tidak langsung.” Misalnya, apabila seseorang me¬ 
nyiramkan air pada daun-daun dan cabang-cabang sebatang pohon tanpa me¬ 
nyiramkan air pada akar pohon itu, ia melakukan demikian tanpa pengertian 
secukupnya dan tanpa mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur. Begitu pu- 
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la, cara mengabdikan diri kepada anggota badan ialah dengan menyediakan 
makanan kepada perut. Boleh dikatakan para dewa adalah para pejabat dan 
pengurus dalam susunan pemerintahan Tuhan Yang Maha Esa. Orang ha¬ 
rus mengikuti hukum-hukum yang dibuat oleh pemerintah. Hukum-hukum 
tidak dibuat oleh pejabat atau pengurus saja. Begitu pula, semua orang ha¬ 
rus menghaturkan sembahyang hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Itu 
dengan sendirinya akan memuaskan para pejabat dan pengurus yang dikua¬ 
sakan oleh Tuhan. Para pejabat dan pengurus dipekerjakan sebagai wakil- 
wakil pemerintah, dan kalau seseorang menawarkan uang suap kepada para 
pejabat dan pengurus, maka itu melanggar hukum. Hal ini dinyatakan di si¬ 
ni sebagai avidhi-purvakam. Dengan kata lain, Krsna tidak menyetujui per¬ 
sembahyangan kepada para dewa kalau itu tidak diperlukan. 

Sloka 9.24 
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aham hi sarva-yajhdndm bhoktd ca prabhur eva ca 

na tu mam abhijananti tattvendtas cyavanti te 

aham —Aku; hi —pasti; sarva —dari semua; yajhdndm —korban-korban suci; 
bhoktd —yang menikmati; ca —dan; prabhuh —Tuhan; eva —juga; ca —dan; 
na —tidak; tu —tetapi; mam —Aku; abhijananti —mereka mengenal; tattve- 
na —dalam kenyataan; atah —karena itu; cyavanti —jatuh; te —mereka. 

Satu-satunya Aku yang menikmati dan menguasai semua korban suci. 
Karena itu, orang yang tidak mengakui sifat rohani-Ku yang sejati 
jatuh. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini dinyatakan dengan jelas bahwa banyak jenis 
yajha yang dianjurkan dalam kesusasteraan Veda, tetapi sebenarnya semua¬ 
nya dimaksudkan untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa. Yajha berarti 
Visnu. Dalam Bhagavad-gitd Bab Dua dinyatakan dengan jelas bahwa seha¬ 
rusnya seseorang bekerja hanya untuk memuaskan yajha, atau Visnu. Bentuk 
peradaban manusia yang sempurna, yang bernama varnasrama-dharma, khu¬ 
susnya dimaksudkan untuk memuaskan Visnu. Krsna bersabda dalam ayat 
ini, “Aku menikmati segala korban suci, sebab Aku adalah penguasa yang 
paling utama.” Akan tetapi, orang yang kurang cerdas yang tidak mengeta¬ 
hui kenyataan ini menyembah dewa-dewa demi suatu manfaat yang bersifat 
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sementara. Karena itu, mereka jatuh ke dalam kehidupan material dan tidak 
mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Tetapi, kalau seseorang mempunyai 
keinginan duniawi untuk dipenuhi, lebih baik ia berdoa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa saja (walaupun itu bukan bhakti yang murni), dan dengan demi¬ 
kian ia dapat mencapai hasil yang diinginkan. 

Sloka 9.25 
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^rr Hsyikulsft n w n 

yanti deva-vratd devan pitfn ydnti pitr-vratah 

bhutani yanti bhiitejya yanti mad-yajino 'pi mam 

yanti —pergi; deva-vratah —para penyembah dewa; devan —kepada para de¬ 
wa; pitfn —kepada para leluhur; yanti —pergi; pitr-vratah —para penyembah 
leluhur; bhutani —kepada para hantu dan roh-roh halus; yanti —pergi; bhiita- 
ijyah —para penyembah roh-roh halus dan hantu-hantu; yanti —pergi; mat — 
milik-Ku; ydjinah —para penyembah; api —tetapi; mam —kepada-Ku. 

Orang yang menyembah dewa-dewa akan dilahirkan di antara para 
dewa, orang yang menyembah leluhur akan pergi ke leluhur, orang 
yang menyembah hantu dan roh halus akan dilahirkan di tengah- 
tengah makhluk-makhluk seperti itu, dan orang yang menyembah-Ku 
akan hidup bersama-Ku. 

PENJELASAN: Kalau seseorang ingin pergi ke bulan, matahari, atau planet 
lain, ia dapat mencapai tujuan yang diinginkan dengan mengikuti prinsip- 
prinsip Veda tertentu yang dianjurkan untuk mencapai tujuan tertentu itu. 
Misalnya, proses yang disebut dengan istilah darsa-paurnamdsi. Prinsip-prin¬ 
sip tersebut diuraikan secara panjang lebar di dalam bagian Veda yang me¬ 
nyangkut kegiatan yang membuahkan hasil atau pahala, yang menganjur¬ 
kan sembahyang khusus kepada dewa-dewa yang berada di berbagai planet 
surga. Begitu pula, orang dapat mencapai planet-planet Pita dengan mela¬ 
kukan yajha khusus. Seperti itu juga, orang dapat pergi ke banyak planet 
hantu dan menjadi Yaksa, Raksa atau Pisaca. Sembahyang Pisaca disebut 
“ilmu hitam” atau “ilmu sihir.” Banyak orang mempraktekkan ilmu hitam 
tersebut, dan mereka menganggap ilmu hitam adalah kerohanian, tetapi ke¬ 
giatan seperti itu bersifat duniawi sepenuhnya. Begitu pula, seorang penyem¬ 
bah murni yang hanya menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, pas- 




9.26 


Pengetahuan Yang Paling Rahasia 


483 


ti akan mencapai planet-planet Vaikuntha dan Krsnaloka. Dengan ayat yang 
penting ini, mudah sekali kita mengerti bahwa kalau seseorang dapat men¬ 
capai planet-planet surga hanya dengan menyembah para dewa, atau menca¬ 
pai planet-planet pita dengan menyembah pita, atau mencapai planet-planet 
para hantu dengan mempraktekkan ilmu hitam, mengapa seorang penyembah 
yang murni tidak dapat mencapai planet Krsna atau Visnu? Sayang sekali, 
banyak orang tidak mempunyai keterangan tentang planet-planet yang mu¬ 
lia tersebut, yaitu tempat tinggal Krsna dan Visnu, dan oleh karena mereka 
belum mengetahui tentang planet-planet itu, mereka jatuh. Orang yang tidak 
mengakui bentuk pribadi Tuhan juga jatuh dari brahmayjoti. Karena itu, 
perkumpulan kesadaran Krsna ini menyebarkan keterangan yang mulia ke¬ 
pada segenap masyarakat manusia; yaitu, bahwa hanya dengan mengucapkan 
mantra Hare Krsna orang dapat menjadi sempurna dalam hidup ini dan pu¬ 
lang, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 26 

vi ^ ^ ^ I 

^ MddlrHH: II 3$ II 

patrarir pusparir phalam toyam yo me bhaktya prayacchati 

tad aham bhakty-upahrtam asnami prayatdtmanah 

patram —daun; puspam —bunga; phalam —buah; toyam —air; yah —siapa 
pun; me —kepada-Ku; bhaktya —dengan bhakti ; prayacchati —mempersem¬ 
bahkan; tat —itu; aham —Aku; bhakti-upahrtam —dipersembahkan dalam 
bhakti; asnami —menerima; prayata-atmanah —dari orang yang kesadaran¬ 
nya murni. 

Kalau seseorang mempersembahkan daun, bunga, buah atau air 
dengan cinta bhakti, Aku akan menerimanya. 

PENJELASAN: Orang cerdas mengerti bahwa ia harus sadar akan Krsna, 
yaitu tekun dalam cinta-bhakti rohani kepada Krsna, supaya ia dapat men¬ 
capai tempat tinggal yang kekal dan penuh kebahagiaan dan berbahagia se¬ 
lamanya. Proses mencapai hasil yang sangat bagus seperti itu mudah sekali, 
dan orang yang paling miskin sekalipun dapat berusaha untuk mencapai ha¬ 
sil itu, tanpa diperlukan kwalifikasi apa pun. Satu-satunya kwalifikasi yang 
diperlukan sehubungan dengan hal ini ialah bahwa seseorang harus men¬ 
jadi penyembah yang murni. Sifat-sifat maupun kedudukan seseorang tidak 
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menjadi soal. Proses bhakti ini sangat mudah sehingga daun, bunga, air, 
atau buah dapat dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan 
cinta-bhakti yang tulus ikhlas dan Tuhan akan berkenan menerima persem¬ 
bahan itu. Karena itu, tiada seorangpun yang tidak mampu mengikuti kesa¬ 
daran Krsna, sebab kesadaran Krsna sangat mudah dan dapat dipraktek¬ 
kan di mana-mana. Siapakah begitu bodoh sehingga ia tidak ingin menjadi 
sadar akan Krsna melalui cara yang sederhana tersebut yang memungkin¬ 
kan ia mencapai kesempurnaan hidup tertinggi, yaitu kekekalan, pengetahu¬ 
an dan kebahagiaan? Krsna hanya menginginkan cinVd-bhakti, dan tidak le¬ 
bih dari itu. Krsna bahkan menerima bunga yang kecil dari penyembah-Nya 
yang murni. Krsna tidak menginginkan persembahan apapun dari orang yang 
bukan penyembah. Krsna tidak memerlukan sesuatu dari siapapun, sebab 
Krsna melengkapi kebutuhan-Nya Sendiri. Namun Krsna menerima persem¬ 
bahan dari penyembah-Nya dalam cinVd-bhakti dan kasih sayang yang ber¬ 
timbal balik. Mengembangkan kesadaran Krsna adalah kesempurnaan hi¬ 
dup tertinggi. Blmkti disebut dua kali dalam ayat ini untuk memaklumkan 
dengan lebih tegas bahwa bhakti adalah satu-satunya cara untuk mendekati 
Krsna. Tidak ada syarat yang lain, misalnya menjadi brahmana, sarjana yang 
bijaksana sekali, orang yang kaya sekali atau filosof yang hebat, yang dapat 
mempengaruhi Krsna untuk menerima suatu persembahan. Tanpa prinsip 
dasar bhakti, tiada sesuatupun yang dapat mempengaruhi Krsna agar Beliau 
berkenan menerima sesuatu dari siapapun. Bhakti tidak pernah disebabkan 
oleh sesuatu. Proses bhakti adalah kekal. Bhakti adalah perbuatan langsung 
dalam pengabdian kepada keseluruhan yang mutlak. 

Setelah membuktikan bahwa Diri-Nya satu-satunya kepribadian yang me¬ 
nikmati, Sri Krsna, Tuhan Yang Mahaabadi dan tujuan sejati segala per¬ 
sembahan korban suci, Krsna mengungkapkan jenis-jenis korban suci mana 
yang diinginkan-Nya. Kalau seseorang ingin menekuni bhakti kepada Yang 
Mahakuasa agar dirinya disucikan dan mencapai tujuan hidup—yakni cinta- 
bhakti rohani kepada Tuhan—maka hendaknya ia mencari apa yang diingin¬ 
kan oleh Krsna dari dirinya. Orang yang mencintai Krsna akan memberikan 
apapun yang diinginkan oleh Krsna dan menghindari mempersembahkan 
sesuatu yang tidak diinginkan atau yang tidak diminta. Karena itu, daging, 
ikan dan telur tidak boleh dipersembahkan kepada Krsna. Kalau Krsna me¬ 
nginginkan benda-benda seperti itu sebagai persembahan, tentu saja Krsna 
akan mengatakan demikian. Melainkan, Krsna meminta dengan jelas supaya 
daun, buah, bunga dan air dipersembahkan kepada-Nya. Mengenai persem¬ 
bahan ini, Krsna bersabda “Aku akan menerimanya.” Karena itu, hendak¬ 
nya kita mengerti bahwa Krsna tidak akan menerima daging, ikan, dan telur. 
Sayur-sayuran, biji-bijian, padi-padian, buah dan air adalah makanan yang 
layak untuk manusia dan Krsna Sendiri menganjurkan makanan seperti itu. 
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Makanan lain yang kita makan tidak dapat dipersembahkan kepada Krsna, 
sebab Krsna tidak akan menerima-Nya. Karena itu, kita tidak bertindak pada 
tingkat cinta bhakti kalau kita mempersembahkan makanan seperti itu. 

Dalam Bab Tiga, ayat tiga belas, Sri Krsna menjelaskan bahwa hanya si¬ 
sa korban suci disucikan dan memenuhi syarat untuk dimakan oleh orang 
yang mencari kemajuan dalam kehidupan dan pembebasan dari cengkra- 
man ikatan material. Orang yang tidak mempersembahkan makanannya ha¬ 
nya makan dosa, seperti yang dinyatakan oleh Krsna dalam ayat yang sama. 
Dengan kata lain, tiap-tiap suap makanannya hanya membuat dirinya terli¬ 
bat semakin parah dalam seluk beluk alam material. Tetapi masakan yang 
sederhana dan enak yang tidak berisi daging, ikan dan telur dapat disiapkan, 
kemudian dipersembahkan di hadapan gambar atau Arca Sri Krsna sambil 
bersujud dan berdoa kiranya Krsna berkenan menerima persembahan yang 
sederhana seperti itu. Ini memungkinkan seseorang maju dengan mantap 
dalam kehidupan, menyucikan badannya, menciptakan bagian halus dalam 
otak yang akan memungkinkan ia berpikir dengan jelas. Terutama, persem¬ 
bahan itu harus dibuat dengan sikap c'mta-bhakti. Krsna tidak membutuh¬ 
kan makanan, sebab Krsna sudah memiliki segala sesuatu yang ada. Namun 
Krsna akan menerima persembahan dari orang yang ingin memuaskan Beliau 
dengan cara seperti itu. Unsur terpenting dalam menyiapkan, menghidang¬ 
kan dan mempersembahkan, ialah seseorang harus bertindak dengan cinta- 
bhakti kepada Krsna. 

Para filosof yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan yang ingin me¬ 
ngatakan bahwa Kebenaran Mutlak tidak mempunyai indria, tidak dapat 
mengerti ayat Bhagavad-gita ini. Menurut mereka, ayat ini adalah perumpa¬ 
maan atau bukti bahwa watak Krsna, yang bersabda dalam Bhagavad-gita 
bersifat duniawi. Tetapi sebenarnya Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, yang memiliki indria-indria. Dinyatakan bahwa indria-indria Krsna da¬ 
pat ditukar satu sama lain; dengan kata lain, salah satu indria dapat me¬ 
laksanakan fungsi segala indria lainnya. Inilah yang dimaksudkan bila kita 
mengatakan bahwa Krsna bersifat mutlak. Kalau Krsna tidak mempunyai 
indria-indria, tentu saja tidak dapat dikatakan bahwa Krsna memiliki segala 
kehebatan sepenuhnya. Dalam Bab Tujuh Krsna sudah menjelaskan bahwa 
Beliau memasukkan semua mahkluk hidup ke dalam alam material dengan 
cara memandang alam material itu. Jadi, apabila Krsna menerima persemba¬ 
han, Krsna mendengar kata-kata cinta-bhakti dari seorang penyembah yang 
sedang mempersembahkan makanan, dan ini sama sepenuhnya dengan Krsna 
makan dan sungguh-sungguh mencicipi makanan itu. Kenyataan ini harus di¬ 
tegaskan: Oleh karena kedudukan Krsna mutlak, Krsna mendengar identik 
sepenuhnya dengan Krsna makan dan mencicipi makanan. Hanya seorang 
penyembah, yang mengakui Krsna sesuai dengan uraian Krsna tentang Diri- 
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Nya, tanpa penafsiran, dapat mengerti bahwa Kebenaran Mutlak Yang Paling 
Utama dapat makan dan menikmati makanan. 

Sloka 9.27 

^ i 

II II 

yat karosi yad asnasi yaj juhosi daddsi yat 

yat tapasyasi kaunteya tat kurusva mad-arpanam 

yat —apapun; karosi —engkau lakukan; yat —apapun; asnasi —engkau ma¬ 
kan; yat —apapun; juhosi —engkau persembahkan; dadasi —engkau berikan; 
yat —apapun; yat —apapun; tapasyasi —pertapaan yang engkau lakukan; 
kaunteya —wahai putera KuntT; tat —itu; kurusva —laksanakan; mat —kepa- 
da-Ku; arpanam —sebagai persembahan. 

Apapun yang engkau lakukan, apapun yang engkau makan, apapun 
yang engkau persembahkan atau berikan sebagai sumbangan serta 
pertapaan dan apapun yang engkau lakukan—lakukanlah kegiatan 
itu sebagai persembahan kepada-Ku, wahai putera Kunti. 

PENJELASAN: Jadi, kewajiban semua orang ialah untuk membentuk kehi¬ 
dupannya dengan cara sedemikian rupa agar ia tidak akan lupa pada Krsna 
dalam keadaan manapun. Semua orang harus bekerja untuk memelihara 
jiwa dan raganya, dan Krsna menganjurkan di sini supaya orang bekerja de¬ 
mi Krsna. Semua orang harus makan sesuatu untuk hidup; karena itu hen¬ 
daknya orang menerima sisa makanan yang dipersembahkan kepada Krsna. 
Semua orang yang beradab harus melakukan upacara-upacara ritual keaga¬ 
maan; karena itu, Krsna menganjurkan, “Lakukanlah kegiatan itu demi-Ku.” 
Ini disebut arcana. Semua orang cenderung menyumbangkan sesuatu; Krsna 
bersabda, “Berikanlah sumbangan kepada-Ku.” Ini berarti segala sisa uang 
yang sudah dikumpulkan hendaknya digunakan dalam memajukan perkum¬ 
pulan kesadaran Krsna. Dewasa ini orang menaruh minat besar terhadap 
proses semadi atau meditasi, yang tidak praktis pada jaman ini. Tetapi kalau 
seseorang berlatih semadi kepada Krsna selama dua puluh empat jam seha¬ 
ri dengan cara mengucapkan mantra Hare Krsna sambil menghitung dengan 
tasbihnya, dialah ahli semadi dan yogi yang paling hebat, sebagaimana dibe¬ 
narkan dalam Bab Enam dari Bhagavad-gita. 
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Sloka 9.28 

fspf# hi^Ri n ^ n 

subhdsubha-phalair evam moksyase karma-bandhanaih 
sannyasa-yoga-yuktatma vimukto mam upaisyasi 

subha —dari yang menguntungkan; asubha —dan yang tidak menguntung¬ 
kan; phalaih —hasil; evam — demikian; moksyase —engkau akan dibebaskan; 
karma —dari pekerjaan; bandhanaih —dari ikatan; sannydsa —dari pelepas¬ 
an ikatan; yoga —yoga; yukta-atma —dengan pikiran mantap pada; vimuk- 
tah —dibebaskan; mam —kepada-Ku; upaisyasi —engkau akan mencapai. 

Dengan cara seperti ini engkau akan dibebaskan dari ikatan terhadap 
pekerjaan serta hasil yang menguntungkan dan tidak menguntung¬ 
kan dari pekerjaan itu. Dengan pikiran dipusatkan kepada-Ku dalam 
prinsip pelepasan ikatan ini, engkau akan mencapai pembebasan dan 
datang kepada-Ku. 

PENJELASAN: Orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna di bawah bim¬ 
bingan penguasa disebut yukta. Istilah yukta-vairdgya digunakan dalam hal 
ini. Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Rupa GosvamI sebagai berikut: 

andsaktasya visaydn yatharham upayunjatah 
nirbandhah krsna-sambandhe yuktarh vairdgyam ucyate 
( Bhakti-rasamrta-sindhu 2.255) 

Rupa GosvamI menyatakan bahwa selama kita berada di dunia material ini 
kita harus bertindak; kita tidak dapat berhenti bertindak. Karena itu, kalau 
perbuatan dilakukan dan hasilnya diberikan kepada Krsna, maka tindakan 
itu di sebut yukta-vairdgya. Bila kegiatan seperti itu mantap dalam pelepasan 
ikatan, maka kegiatan itu menyucikan cermin pikiran, dan orang yang mela¬ 
kukan kegiatan seperti itu berangsur-angsur maju dalam kegiatan rohani, ia 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Karena itu akhirnya ia mencapai pembebasan, dan pembebasan ini juga di¬ 
tentukan. Dengan pembebasan ini, dia tidak menunggal dengan brahma- 
jyoty, melainkan ia memasuki planet Tuhan Yang Maha Esa. Ini disebutkan 
dengan jelas di sini: mam upaisyasi, “Dia datang Kepada-Ku,” dia pulang, 
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ada lima tahap pembebasan. Di 
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sini ditetapkan bahwa seorang penyembah yang mematuhi perintah Tuhan 
Yang Maha Esa seumur hidupnya, sebagaimana dinyatakan, sudah berkem¬ 
bang sampai ia dapat kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa dan segera 
menekuni pergaulan dengan Tuhan Yang Maha Esa setelah ia meninggalkan 
badan yang dimilikinya sekarang. 

Siapapun yang tidak mempunyai keinginan lain, selain mempersembah¬ 
kan kehidupannya untuk pengabdian kepada Tuhan sungguh-sungguh se¬ 
orang sannyasi. Orang seperti itu selalu menganggap dirinya sebagai ham¬ 
ba kekal, yang tergantung sepenuhnya kepada kehendak Yang Maha Kuasa. 
Karena itu, apapun yang dilakukannya, dilakukan demi kepentingan Tuhan. 
Perbuatan apapun yang dilakukannya, dilakukan sebagai pengabdian kepada 
Tuhan. Ia tidak menaruh perhatian yang serius terhadap kegiatan yang di¬ 
maksudkan untuk membuahkan hasil ataupun tugas-tugas kewajiban yang di 
sebutkan dalam Veda. Manusia biasa wajib melaksanakan tugas-tugas yang 
ditetapkan dalam Veda. Walaupun nampaknya kegiatan seorang penyembah 
murni yang tekun sepenuhnya dalam pengabdian kepada Tuhan kelihatannya 
bertentangan dengan tugas-tugas kewajiban yang ditetapkan dalam Veda, se¬ 
benarnya tidak demikian adanya. 

Karena itu, para penguasa Vaisnava menyatakan bahwa orang yang paling 
cerdas sekalipun tidak dapat mengerti rencana-rencana dan kegiatan pe¬ 
nyembah yang murni. Kata-Kata yang digunakan dalam hal ini adalah tdhra 
vdkya, kriya, mudra vijneha na bujhaya ( Caitanya-caritamrta , Madhya 23.39). 
Jadi, orang yang selalu tekun dalam pengabdian kepada Tuhan atau se¬ 
lalu berpikir dan merencanakan bagaimana cara mengabdikan diri kepada 
Tuhan, harus dipandang saat ini sudah mencapai pembebasan sepenuhnya, 
dan pada masa yang akan datang terjamin bahwa dia akan pulang, kembali 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dia berada di atas segala kritik duniawi, 
seperti halnya Krsna berada di atas segala kritik duniawi. 

Sloka 9.29 

FRtSfi *T w ^Tt'sfer ^ fpT^T: I 

^ ^ ^ -=\m^ ii ^ n 

samo 'harii sarva-bhutesu na me dvesyo ’sti na priyah 
ye bhajanti tu marh bhaktyd mayi te tesu cdpy aham 


samah —bersikap yang sama; aham —Aku; sarva-bhutesu —kepada semua 
mahkluk hidup; na —tiada seorangpun; me —kepada-Ku; dvesyah —benci; 
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asti —ada; na —tidak juga; priyah —disayangi; ye —orang yang; bhajanti — 
melakukan pengabdian rohani; tu —tetapi; mam —kepada-Ku; bhaktya —da¬ 
lam bhakti', mayi —berada di dalam diri-Ku; te —orang seperti itu; tesu — 
dalam mereka; ca —juga; api —pasti; aham —Aku. 

Aku tidak iri kepada siapapun, dan Aku tidak berat sebelah kepada 
siapapun. Aku bersikap yang sama terhadap semuanya. Tetapi siapa¬ 
pun yang mengabdikan diri kepada-Ku dalam bhakti adalah kawan, 
dia berada di dalam Diri-Ku, dan Aku pun kawan baginya. 

PENJELASAN: Berhubungan dengan ayat ini, mungkin ada orang yang ber¬ 
tanya kalau Krsna bersikap yang sama terhadap semua orang, dan tiada se- 
orangpun yang menjadi kawan istemewa-Nya, mengapa Krsna menaruh per¬ 
hatian khusus terhadap para penyembah yang selalu tekun dalam bhakti 
rohani kepada-Nya? Tetapi ini bukan diskriminasi; ini adalah hal yang wajar. 
Kendatipun seseorang berwatak dermawan yang murah hati sekali, namun 
ia menaruh perhatian khusus terhadap anak-anaknya sendiri. Krsna me¬ 
nyatakan bahwa setiap makhluk hidup—dalam bentuk apapun—adalah 
putera-Nya. Karena itu, Krsna menyediakan kebutuhan hidup secara berlim¬ 
pah untuk semua makhluk. Krsna seperti awan yang mencurahkan hujan di 
mana-mana, baik di atas batu, di permukaan darat atau di atas air. Teta¬ 
pi Krsna memberikan perhatian khusus terhadap penyembah-Nya. Penyem- 
bah-penyembah seperti itu disebut di sini; mereka selalu sadar akan Krsna, 
karena itu mereka selalu mantap secara rohani dalam Krsna. Istilah “kesa¬ 
daran Krsna” mengandung arti bahwa orang yang sadar seperti itu adalah 
rohaniwan yang mantap dalam Krsna dan sudah melampaui hal-hal duniawi 
walaupun ia masih hidup di dunia ini. Krsna, menyatakan di sini dengan jelas 
mayi te: “Mereka berada di dalam Diri-Ku.” Sewajarnya, sebagai akibatnya, 
Krsna juga selalu berada di dalam diri mereka. Ini merupakan hal yang ber¬ 
timbal balik. Hal ini juga menjelaskan kata-kata ye yatha mdrit prapadyante 
tdms tathaiva bhajamy aham: “Siapapun yang menyerahkan diri kepada-Ku, 
Aku memelihara dia setimpal dengan penyerahan diri itu.” Balasan rohani 
tersebut berjalan karena Tuhan dan seorang penyembah kedua-duanya sadar. 
Bila berlian dipasang pada cincin emas, kelihatannya indah sekali. Cincin 
emas itu diperindah dan pada saat yang sama berlian mata cincin itu juga 
diperindah. Tuhan dan makhluk hidup cemerlang untuk selamanya, dan bila 
makhluk hidup berminat untuk ber-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
makhluk itu kelihatan seperti emas. Tuhan Yang Maha Esa adalah seperti 
berlian. Karena itu, gabungan tersebut sangat bagus. Para makhluk hidup 
dalam keadaan murni disebut penyembah-penyembah. Tuhan Yang Maha 
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Esa menjadi penyembah para penyembah-Nya. Kalau tidak ada hubungan 
yang bertimbal balik antara seorang penyembah dengan Tuhan, tidak mung¬ 
kin ada filsafat yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. Dalam filsafat yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, tidak ada hubungan yang bertimbal 
balik antara Yang Mahakuasa dan makhluk hidup, tetapi dalam filsafat yang 
mengakui bentuk pribadi Tuhan, ada hubungan bertimbal balik seperti itu. 

Contoh yang sering dikemukakan ialah bahwa Tuhan adalah pohon yang 
memenuhi keinginan, dan Krsna menyediakan apapun yang diinginkan oleh 
seseorang dari pohon yang memenuhi keinginan itu. Tetapi di sini penjela¬ 
sannya lebih lengkap. Di sini dinyatakan bahwa Tuhan menyayangi para pe¬ 
nyembah. Inilah perwujudan karunia Krsna yang istimewa terhadap penyem- 
bah-Nya. Balasan cinta-bhakti Tuhan hendaknya jangan dianggap sesuatu 
di bawah hukum karma. Balasan cinta-bhakti itu termasuk keadaan rohani. 
Tuhan Yang Maha Esa dan para penyembah-Nya bekerja dalam keadaan 
rohani itu. Bhakti kepada Tuhan bukan suatu kegiatan dunia material ini; 
bhakti adalah bagian dari dunia rohani, tempat kekekalan, kebahagiaan dan 
pengetahuan berkuasa. 


Sloka 9.30 

3#r vrsit iTFFRWFf I 

B TO *HU|JoA|c|Rm 1 f? H: II 3° II 

api cet su-duracaro bhajate mam ananya-bhak 
sadhur eva sa mantavyah samyag vyavasito hi sah 

api —meskipun; cet —kalau; su-duracarah —orang yang melakukan per¬ 
buatan yang paling jijik; bhajate —tekun dalam bhakti; mam —kepada-Ku; 
ananya-bhak —tanpa menyimpang; sadhuh —orang suci; eva —pasti; sah — 
dia; mantavyah —harus diakui; samyak —sepenuhnya; vyavasitah —mantap 
dalam ketabahan hati; hi —pasti; sah —dia. 

Meskipun seseorang melakukan perbuatan yang paling jijik, kalau ia 
tekun dalam bhakti, ia harus diakui sebagai orang suci karena ia 
mantap dalam ketabahan hatinya dengan cara yang benar. 


PENJELASAN: Kata su-duracarah dalam ayat ini sangat bermakna, dan hen¬ 
daknya kita mengerti arti kata itu dengan cara yang benar. Bila makhluk hi¬ 
dup terikat ada dua jenis kegiatannya: yang satu menurut keadaan di dunia 



9.30 


Pengetahuan Yang Paling Rahasia 


491 


material dan yang lain menurut kedudukan dasarnya. Untuk melindungi ba¬ 
dan atau mematuhi aturan masyarakat dan negara, tentu saja ada berbagai 
kegiatan, bahkan untuk para penyembah sekalipun berhubungan dengan ke¬ 
adaan kehidupan di dunia. Kegiatan itu disebut kegiatan menurut keadaan 
di dunia material. Di samping kegiatan tersebut, makhluk hidup yang sa¬ 
dar sepenuhnya terhadap sifat rohaninya dan tekun dalam kesadaran Krsna 
atau bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa mempunyai kegiatan yang dise¬ 
but kegiatan rohani. Kegiatan seperti itu dilakukan dalam kedudukan dasar¬ 
nya, dan kegiatan itu disebut dengan istilah bhakti. Dalam keadaan terikat, 
kadang-kadang bhakti dan pengabdian menurut keadaan di dunia mate¬ 
rial yang berhubungan dengan badan berjalan searah. Tetapi kadang-kadang 
kegiatan tersebut berlawanan. Sejauh mungkin seorang penyembah harus 
sangat hati-hati supaya ia tidak melakukan sesuatu yang dapat mengganggu 
keadaannya yang sehat. Ia mengetahui bahwa kesempurnaan kegiatannya 
bergantung pada kemajuan keinsafannya terhadap kesadaran Krsna. Akan 
tetapi, kadang-kadang tampak bahwa orang dalam kesadaran Krsna mela¬ 
kukan perbuatan yang dianggap perbuatan yang paling menjijikkan menurut 
pandangan masyarakat atau menurut etika politik. Tapi jatuh untuk semen¬ 
tara waktu seperti itu tidak berarti penyembah yang bersangkutan disekor. 
Dalam Srimad-Bhagavatam dinyatakan bahwa kalau seseorang jatuh tetapi 
tekun dengan tulus ikhlas dalam bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, maka Tuhan yang bersemayam di dalam hatinya menyucikan penyem¬ 
bah yang bersangkutan dan memaafkan perbuatan yang menjijikan itu. Pen¬ 
cemaran material sangat kuat sehingga seorang yogi yang tekun sepenuhnya 
dalam pengabdian kepada Tuhan pun kadang-kadang terperangkap; tetapi 
kesadaran Krsna sangat kuat sehingga jatuh secara kebetulan seperti itu se¬ 
gera diperbaiki. Karena itu. proses bhakti selalu sukses. Hendaknya orang 
jangan mengejek seorang penyembah karena kebetulan ia jatuh dari jalan 
teladan, sebab sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut, jatuh secara ke¬ 
betulan seperti itu akan dihentikan sesudah beberapa waktu, begitu seorang 
penyembah mantap sepenuhnya dalam kesadaran Krsna. 

Karena itu, harus diakui bahwa seorang yang mantap dalam kesadaran 
Krsna menekuni proses mengucapkan mantra Hare Krsna, Hare Krsna, 
Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare 
berada dalam kedudukan rohani, meskipun secara kebetulan tampak bahwa 
ia sudah jatuh. Kata sadhur eva, “dia orang suci,” sangat tegas. Kata-kata itu 
merupakan peringatan kepada orang yang bukan penyembah supaya seorang 
penyembah jangan diejek karena ia celaka sehingga jatuh. Ia harus tetap 
dianggap orang suci walaupun kebetulan ia sudah jatuh. Kata mantavyah 
lebih tegas lagi. Kalau seseorang tidak mengikuti aturan ini. dan mengejek 
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seorang penyembah karena ia kecelakaan sehingga jatuh, maka orang yang 
mengejek tersebut sesungguhnya tidak mengikuti peraturan Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa. Satu-satunya kwalifikasi seorang penyembah ialah bahwa ia harus 
tekun sepenuhnya hanya dalam bhakti dan tidak pernah menyimpang. 

Dalam Nrsimha Purana pernyataan berikut diberikan: 

bhagavati ca harav ananya-ceta 
bhrsa-malino 'pi virajate manusyah 
na hi sasa-kalusa-cchabih kadacit 
timira-pardbhavatam upaiti candrah 

Ayat ini berarti meskipun kadang-kadang tampak bahwa seseorang yang 
tekun sepenuhnya dalam bhakti kepada Tuhan melakukan kegiatan yang 
menjijikkan, kegiatan tersebut seharusnya dipandang seperti bintik-bintik 
yang mirip dengan gambar kelinci pada bulan. Bintik-bintik seperti itu tidak 
mengalangi pancaran sinar bulan. Begitu pula, walaupun seorang penyembah 
celaka sehingga jatuh dari jalan watak yang suci, namun hal itu tidak 
menyebabkan penyembah yang bersangkutan menjijikkan. 

Di pihak lain, hendaknya orang jangan salah paham dan menganggap bah¬ 
wa seorang penyembah dalam bhakti rohani dapat bertindak dengan segala 
cara yang menjijikkan; ayat ini hanya membicarakan kecelakaan yang terja¬ 
di secara kebetulan karena daya hubungan material yang kuat. Bhakti ku¬ 
rang lebih berarti memaklumkan perang terhadap tenaga yang menyebabkan 
khayalan. Selama seseorang belum cukup kuat untuk bertempur melawan 
tenaga yang menyebabkan khayalan, mungkin kadang-kadang ia akan jatuh- 
kecelakaan. Tapi kalau seseorang sudah cukup kuat, dia tidak akan jatuh se¬ 
perti itu lagi, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Hendaknya orang jangan 
mengambil untung dari ayat ini dan melakukan kegiatan yang bukan-bukan 
dan masih menganggap dirinya penyembah. Kalau dengan bhakti wataknya 
tidak menjadi lebih baik, harus dimengerti bahwa dia bukan penyembah 
yang maju. 

Sloka 9.31 
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ksiprarit bhavati dharmdtmd sasvac-chantim nigacchati 
kaunteya pratijanihi na me bhaktah pranasyati 
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ksipram —dalam waktu yang dekat sekali; bhavati —menjadi; dharma-atma 
—saleh; sasvat-santim —kedamaian yang suci; nigacchati —mencapai; kaun- 
teya —wahai putera KuntI; pratijanihi —maklumkanlah; na —tidak pernah; 
me —milik-Ku; bhaktah —penyembah; pranasyati —binasa. 

Dalam waktu yang singkat ia menjadi saleh dan mencapai kedamaian 
yang abadi. Wahai putera KuntI, nyatakanlah dengan berani bahwa 
penyembah-Ku tidak akan pernah binasa. 

PENJELASAN: Hendaknya orang jangan salah paham tentang ayat ini. Dalam 
Bab Tujuh Krsna menyatakan bahwa orang yang sibuk dalam kegiatan yang 
nakal tidak dapat menjadi penyembah Tuhan. Orang yang bukan penyembah 
Tuhan tidak mempunyai kwalifikasi yang baik sama sekali. Akan tetapi, tetap 
ada pernyataan, bagaimana mungkin orang yang sibuk dalam kegiatan yang 
jijik—baik karena kecelakaan maupun sengaja—dapat diakui sebagai pe¬ 
nyembah murni? Pertanyaan ini patut diajukan. Orang jahat, sebagaimana 
dinyatakan dalam Bab Tujuh, yang tidak pernah ber-bhakti kepada Tuhan, 
tidak mempunyai kwalifikasi baik apapun, sebagaimana dinyatakan dalam 
Srimad-Bhagavatam. Pada umumnya seorang penyembah yang tekun dalam 
sembilan jenis kegiatan bhakti menekuni proses penyucian segala pencema¬ 
ran material dari dalam hatinya. Dia menempatkan Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa di dalam hatinya dan semua pencemaran yang berdosa sewajarnya 
disucikan. Senantiasa berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa menyebabkan 
sifat seorang penyembah suci. Menurut Veda, ada peraturan tertentu yang 
menyatakan bahwa kalau seseorang jatuh dari kedudukannya yang tinggi, 
maka ia harus menjalani proses-proses ritual tertentu untuk menyucikan 
diri. Tetapi di sini tidak ada syarat seperti itu, sebab proses penyucian diri 
sudah ada di dalam hati seorang penyembah karena dia senantiasa ingat 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, ucapan mantra 
Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, 
Rama Rama, Hare Hare sebaiknya dilanjutkan tanpa berhenti. Ini akan me¬ 
lindungi penyembah terhadap segala kemungkinan ia akan jatuh kecelakaan. 
Dengan demikian, ia akan tetap bebas untuk selamanya dari segala pence¬ 
maran material. 
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mam hi partha vyapasritya ye ’pi syuh papa-yonayah 
striyo vaisyds tathd sudrds te 'pi yanti param gatim 

mam —dari-Ku; hi —pasti; partha —wahai putera Prtha; vyapasritya —ber¬ 
lindung secara khusus; ye —orang yang; api —juga; syuh — adalah; papa-yo¬ 
nayah —dilahirkan dalam keluarga yang lebih rendah; striyah —wanita; vai- 
sydh —para pedagang; tathd —juga; sudrdh —golongan manusia yang lebih 
rendah; te api —merekapun; yanti —pergi; param —kepada yang tertinggi; 
gatim —tujuan. 

Wahai putera Prtha, orang yang berlindung kepada-Ku, walaupun 
mereka dilahirkan dalam keadaan yang lebih rendah, atau wanita, 
vaisya [pedagang] dan sudra [buruh! semua dapat mencapai tujuan 
tertinggi. 

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas di sini oleh Tuhan Yang Maha Esa 
bahwa dalam bhakti tidak ada perbedaan antara golongan manusia yang ren¬ 
dah dan golongan yang tinggi. Dalam paham hidup material ada golongan- 
golongan seperti itu, tetapi tidak ada golongan-golongan bagi orang yang me¬ 
nekuni bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa. Semua orang memenuhi 
syarat untuk mencapai tujuan tertinggi. Dalam Srlmad-Bhdgavatam (2.4.18) 
dinyatakan bahwa manusia yang paling rendah yang disebut canddla (orang 
yang makan anjing), dapat disucikan melalui pergaulan dengan penyembah 
yang murni. Karena itu, bhakti dan bimbingan seorang penyembah yang mur¬ 
ni begitu kuat sehingga tidak ada perbedaan antara golongan manusia yang 
rendah dan tinggi; siapapun dapat melakukan bhakti. Orang yang paling se¬ 
derhana sekalipun yang berlindung kepada penyembah murni dapat disuci¬ 
kan dengan bimbingan yang benar. Menurut berbagai sifat alam, manusia 
digolongkan dalam sifat kebaikan (brahmana), sifat nafsu (ksatriya, atau 
administrator), campuran antara sifat nafsu dan kebodohan (vaisya, atau 
pedagang), dan sifat kebodohan (sudra atau buruh). Orang yang lebih ren¬ 
dah daripada mereka disebut canddla, dan mereka dilahirkan dalam keluar¬ 
ga yang berdosa. Pada umumnya, pergaulan dengan orang yang dilahirkan 
dalam keluarga yang berdosa tidak diterima oleh golongan-golongan yang 
tinggi. Tetapi proses bhakti begitu kuat sehingga seorang penyembah mur¬ 
ni Tuhan Yang Maha Esa dapat memungkinkan semua golongan yang le¬ 
bih rendah mencapai kesempurnaan hidup tertinggi. Ini hanya dimungkin¬ 
kan kalau seseorang berlindung kepada Krsna. Sebagaimana disebut di sini 
dengan kata vyapasritya, seseorang harus berlindung kepada Krsna sepenuh¬ 
nya. Dengan cara demikian ia dapat menjadi jauh lebih hebat daripada para 
jhdm dan yogi yang besar. 
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Sloka 9.33 
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kim punar brahmanah punya bhakta rajarsayas tatha 
anityam asukharh lokam imam prapya bhajasva mam 

kim —betapa; punah —lagi; brahmanah —para brahmana; punyah —saleh; 
bhaktah —para penyembah; raja-rsayah —raja-raja yang suci; tatha —juga; 
anityam —sementara; asukham —penuh dengan kesengsaraan; lokam —pla¬ 
net; imam —ini; prapya —mencapai; bhajasva —menekuni cinta -bhakti; mam 
—kepada-Ku. 

Betapa lebih benar lagi kenyataan ini bagi para brahmana yang saleh, 
para penyembah dan raja-raja yang suci. Karena itu, sesudah datang 
ke dunia fana yang sengsara ini, tekunilah cinta-bhakti kepada-Ku. 

PENJELASAN: Di dunia material ini ada golongan-golongan manusia, teta¬ 
pi bagaimanapun juga, dunia ini bukan tempat yang menyenangkan untuk 
siapapun juga. Dinyatakan dengan jelas di sini anityam asukham lokam: 
Dunia ini bersifat sementara dan penuh penderitaan, tidak cocok untuk di¬ 
huni oleh orang yang sopan santun dan waras. Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa menyatakan bahwa dunia ini bersifat sementara dan penuh ke¬ 
sengsaraan. Beberapa filosof, khususnya para filosof MayavadI, mengatakan 
bahwa dunia ini palsu, tetapi kita dapat mengerti dari Bhagavad-gitd bahwa 
dunia tidak palsu; dunia bersifat sementara. Ada perbedaan antara sementa¬ 
ra dan palsu. Dunia ini bersifat sementara tetapi ada dunia lain yang bersifat 
kekal. Dunia ini bersifat penuh kesengsaraan, tetapi dunia lain bersifat kekal 
dan penuh kebahagiaan. 

Arjuna dilahirkan dalam keluarga raja yang suci. Krsna juga bersabda ke¬ 
pada Arjuna, “mulailah ber-bhakti kepada-Ku dan dalam waktu yang cepat, 
pulang kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa.” Hendaknya tidak seorang- 
pun yang tetap tinggal di dunia fana ini, sebab dunia ini penuh kesengsaraan. 
Sebaiknya semua orang menggabungkan dirinya di dalam pelukan Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa agar ia berbahagia untuk selamanya. Bhakti ke¬ 
pada Tuhan Yang Maha Esa adalah satu-satunya proses yang memungkinkan 
segala masalah yang dihadapi semua golongan manusia dipecahkan. Karena 
itu, sebaiknya semua orang mulai mengikuti kesadaran Krsna dan menyem¬ 
purnakan kehidupannya. 
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Sloka 9.34 
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man-mana bhava mad-bhakto mad-ydjl mam namaskuru 
mam evaisyasi yuktvaivam atmanarh mat-parayanah 

mat-manah —selalu berpikir tentang-Ku; bhava —jadilah; mat —milik-Ku; 
bhaktah —penyembah; mat —milik-Ku; y aji —penyembah; mam —kepada- 
Ku; namaskuru —bersujud; mam —kepada-Ku; eva —sepenuhnya; esyasi — 
engkau akan datang; yuktvd —dengan berpikir secara khusuk; evam —demi¬ 
kian; dtmdnam —rohmu; mat-parayanah —setia kepada-Ku. 

Berpikirlah tentang-ku senantiasa, jadilah penyembah-Ku, bersujud 
kepada-Ku dan menyembah-Ku. Dengan berpikir tentang-Ku sepenuh¬ 
nya secara khusuk, pasti engkau akan datang kepada-Ku. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini dinyatakan dengan jelas bahwa kesadaran 
Krsna adalah satu-satunya cara untuk menyelamatkan makhluk dari ceng- 
kraman dunia material yang tercemar ini. Kadang-kadang para penafsir yang 
tidak mempunyai prinsip memutarbalikkan arti yang dinyatakan dengan je¬ 
las di sini yaitu: Bahwa hendaknya segala bhakti dipersembahkan kepada 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Sayang sekali para penafsir yang 
tidak mempunyai prinsip mengalihkan pikiran pembaca menuju sesuatu yang 
sama sekali tidak masuk akal. Para penafsir seperti itu tidak mengetahui 
bahwa tidak ada perbedaan antara pikiran Krsna dan diri Krsna. Krsna bu¬ 
kan manusia biasa; Krsna adalah Kebenaran Mutlak. Badan, pikiran dan Diri 
Krsna adalah satu dan bersifat mutlak. Dinyatakan dalam Kurma Purana, 
sebagaimana dikutip oleh Bhaktisiddhanta SarasvatI GosvamI dalam ulasan 
Caitanya-caritamrta (Bab Lima, Adi-llld , ayat 41-48) yang berjudul Anubha- 
sya, deha-dehi-vibhedo, ’yam nesvara vidyate kvacit. Ini berarti tidak ada per¬ 
bedaan apa pun di dalam Krsna, Tuhan Yang Maha Esa, antara Diri Krsna 
dan badan Krsna. Tetapi oleh karena penafsir tidak menguasai ilmu pengeta¬ 
huan tersebut tentang Krsna, mereka menyembunyikan Krsna dan membeda¬ 
kan kepribadian Krsna dari pikiran atau badan Krsna. Walaupun anggapan 
seperti itu semata-mata hanya kebodohan belaka terhadap ilmu pengetahuan 
Krsna, beberapa orang mengambil untung dari usaha menyesatkan orang. 

Ada orang yang bersifat jahat; mereka juga berpikir tentang Krsna, tetapi 
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secara iri, seperti Raja Kaiiisa, paman Krsna. Kaiiisa juga senantiasa memi¬ 
kirkan Krsna, tetapi ia memikirkan Krsna sebagai musuhnya. Kamsa selalu 
dalam kecemasan, dan selalu merenungkan kapan Krsna akan datang untuk 
membunuhnya. Berpikir seperti itu tidak akan menolong kita. Hendaknya 
seseorang berpikir tentang Krsna dalam dnta-bhakti. Itulah bhakti. Hendak¬ 
nya orang mengembangkan pengetahuan tentang Krsna senantiasa. Apa pe¬ 
ngembangan yang menguntungkan itu? Mengembangkan pengetahuan ten¬ 
tang Krsna dengan cara yang menguntungkan berarti belajar dari seorang 
guru kerohanian yang dapat dipercaya. Krsna adalah kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa dan sudah beberapa kali kami jelaskan bahwa badan Krsna 
bukan material, melainkan bersifat kekal, penuh pengetahuan dan penuh 
kebahagiaan. Pembicaraan seperti ini mengenai Krsna akan membantu se¬ 
seorang menjadi penyembah. Mengerti tentang Krsna dengan cara yang lain 
dari sumber yang salah, akan terbukti sia-sia. 

Karena itu, hendaknya orang tekun memikirkan bentuk kekal, bentuk 
Krsna yang asli; dengan keyakinan di dalam hatinya bahwa Krsna adalah 
Yang Maha Kuasa hendaknya dia menekuni sembahyang. Ada beratus-ratus 
ribu tempat sembahyang kepada Krsna, dan bhakti di praktekkan di sana. 
Bila bhakti dipraktekkan seperti itu, orang harus bersujud kepada Krsna. 
Sebaiknya orang menundukkan kepala di hadapan Arca dan menjadi tekun 
dengan pikiran, badan, dan kegiatan—segala sesuatunya. Ini akan memung¬ 
kinkan dia khusuk sepenuhnya dalam Krsna tanpa menyimpang. Ini akan 
membantu dia untuk berpindah ke Krsnaloka. Hendaknya orang jangan di¬ 
sesatkan oleh para penafsir yang tidak mempunyai prinsip. Seseorang harus 
menekuni sembilan proses bhakti mulai dengan mendengar dan memuji ten¬ 
tang Krsna. Bhakti yang murni adalah tujuan yang paling mulia yang dapat 
dicapai oleh masyarakat manusia. 

Dalam bab tujuh dan delapan dari Bhagavad-gita sudah dijelaskan ten¬ 
tang bhakti yang murni kepada Tuhan bebas dari pengetahuan angan-angan, 
yoga kebatinan dan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil 
atau pahala. Orang yang belum disucikan sepenuhnya barangkali tertarik 
pada berbagai ciri Tuhan seperti brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi dan 
Paramatma yang berada dalam setempat, tetapi seorang penyembah murni 
mulai ber -bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa secara langsung. 

Ada sebuah sanjak yang indah tentang Krsna. Dalam sanjak itu dinya¬ 
takan dengan jelas bahwa orang yang sibuk menyembah dewa-dewa adalah 
orang yang kurang cerdas dan dia kadang-kadang tidak dapat memperoleh 
berkat tertinggi dari Krsna. Pada awal, barangkali seorang penyembah jatuh 
dari standar, tetapi hendaknya ia tetap dianggap lebih maju dari pada semua 
filosof dan yogi lainnya. Orang yang menekuni kesadaran Krsna harus diakui 
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sebagai orang suci yang sempurna. Kegiatan yang bukan bhakti yang kebe¬ 
tulan kadang-kadang dilakukannya akan berkurang dan dalam waktu yang 
singkat ia akan menjadi mantap dalam kesempurnaan lengkap tanpa kera¬ 
gu-raguan apa pun. Seorang penyembah murni tidak mungkin jatuh, sebab 
Tuhan Yang Maha Esa Sendiri menjaga penyembah-Nya yang murni. Kare¬ 
na itu, hendaknya orang cerdas mulai mengikuti proses kesadaran Krsna se¬ 
cara langsung dan hidup berbahagia di dunia material ini. Akhirnya ia akan 
memperoleh anugerah yang paling utama dari Krsna. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Sembilan 
Srlmad Bhagavad-gita perihal “Pengetahuan Yang Paling Rahasia.” 



BAB SEPULUH 



Kehebatan Tuhan Yang Mutlak 
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srl-bhagavan uvaca 

bhuya eva maha-baho srnu me paramarii vacah 
yat te ’ham priyamanaya vaksyami hita-kamyaya 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; bhu- 
yah —lagi; eva —pasti; maha-baho —wahai yang berlengan perkasa; srnu — 
dengarkanlah; me —milik-Ku; paramam —paling utama; vacah —pelajaran; 
yat —itu yang; te —kepadamu; aham —Aku; priyamanaya —dengan berpikir 
bahwa engkau tercinta bagi-Ku; vaksyami —bersabda; hita-kamyaya —demi 
keuntunganmu. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Dengar sekali lagi, wahai 
Arjuna yang berlengan perkasa. Oleh karena engkau kawan-Ku yang 
tercinta, demi keuntunganmu Aku akan bersabda lebih lanjut kepa¬ 
damu, dan memberikan pengetahuan yang lebih bagus daripada apa 
yang sudah Ku-jelaskan. 

PENJELASAN: Kata bhagavan dijelaskan oleh Parasara-muni sebagai beri¬ 
kut: Kepribadian yang penuh dengan enam jenis kehebatan yaitu; memiliki 
kekuatan penuh, kemasyhuran, kekayaan, pengetahuan, ketampanan atau ke- 
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cantikan, dan ketidakterikatan semua secara penuh, adalah Bhagavan atau 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Selama Krsna berada di bumi ini. Beliau 
memperlihatkan segala jenis dari enam kehebatan tersebut. Karena itu, resi- 
resi yang mulia seperti Parasara Muni semua sudah mengakui Krsna sebagai 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Sekarang Krsna sedang memberi pela¬ 
jaran kepada Arjuna tentang pengetahuan yang lebih rahasia lagi menge¬ 
nai kehebatan dan pekerjaan Beliau. Sebelumnya, mulai dengan Bab Tujuh, 
Krsna sudah menjelaskan berbagai tenaga-Nya dan bagaimana tenaga-tenaga 
itu bertindak. Dalam bab ini Krsna menjelaskan kehebatan-Nya yang khu¬ 
sus kepada Arjuna. Dalam Bab sebelumnya, Krsna sudah menerangkan de¬ 
ngan jelas tentang berbagai tenaga-Nya untuk memantapkan bhakti dengan 
keyakinan yang teguh. Sekali lagi dalam Bab ini Krsna memberitahukan 
kepada Arjuna tentang manifestasi-manifestasi dan berbagai kehebatan-Nya. 

Makin banyak seseorang mendengar tentang Tuhan Yang Maha Esa makin 
ia mantap dalam bhakti. Hendaknya orang selalu mendengar tentang Krsna 
dalam pergaulan dengan para penyembah; itu akan meningkatkan bhakti- 
nya. Ceramah-ceramah dalam pergaulan dengan penyembah hanya dapat di¬ 
adakan di kalangan orang yang sungguh-sungguh ingin menjadi sadar akan 
Krsna. Orang lain tidak dapat ikut dalam diskusi-diskusi seperti itu. Krsna 
memberitahukan kepada Arjuna dengan jelas tentang hal itu karena Arju¬ 
na sangat dicintai oleh Krsna dan pelajaran seperti itu diadakan demi keun¬ 
tungan Arjuna. 


Sloka 10.2 

^TRT ^ 3%: II R II 

na me viduh sura-ganah prabhavam na maharsayah 
aham adir hi devanarit maharsinam ca sarvasah 

na —tidak pernah; me —milik-Ku; viduh —mengenal; sura-ganah —para 
dewa-dewa; prabhavam —asal mula kehebatan-kehebatan; na —tidak pernah; 
maha-rsayah —resi-resi yang mulia; aham —Aku adalah; adih —sumber; hi 
—pasti; devanam —para dewa; maha-rsinam —para resi yang mulia; ca — 
juga; sarvasah —dalam segala hal. 

Baik para dewa maupun resi-resi yang mulia tidak mengenai asal mu¬ 
la maupun kehebatan-Ku, sebab, dalam segala hal, Aku adalah sumber 
dewa-dewa dan resi-resi. 
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PENJELASAN: Sebagaimana dinyatakan dalam Brahma-sariihita, Sri Krsna 
adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tiada yang lebih tinggi daripada Krsna; Krsna 
adalah sebab segala sebab. Di sini juga dinyatakan oleh Krsna Sendiri bah¬ 
wa Diri-Nya adalah sebab semua dewa dan resi. Dewa dan resi yang mulia 
sekalipun tidak dapat mengerti tentang Krsna; mereka tidak dapat mengerti 
nama Beliau maupun kepribadian Beliau. Karena itu, tentu saja orang yang 
namanya saja sarjana di planet yang kecil ini tidak dapat mengerti tentang 
hal itu. Tiada seorang pun yang dapat mengerti mengapa Tuhan Yang Maha 
Esa turun ke bumi sebagai manusia biasa dan melakukan kegiatan yang ajaib 
dan luar biasa. Karena itu, hendaknya orang mengetahui bahwa kesarjanaan 
bukanlah kwalifikasi yang dibutuhkan untuk mengerti tentang Krsna. Para 
dewa dan para resi yang muliapun sudah berusaha mengerti tentang Krsna 
dengan angan-angannya, dan mereka sudah gagal dalam usaha ini. Dalam 
Srlmad-Bhagavatam, juga dinyatakan dengan jelas bahwa dewa yang mulia 
sekalipun tidak dapat mengerti tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Mereka dapat berangan-angan sampai batas indria-indrianya yang kurang 
sempurna dan dapat mencapai kesimpulan yang berlawanan, yakni filsafat 
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, tentang sesuatu yang tidak di¬ 
wujudkan oleh tiga sifat alam material, atau mereka dapat membayangkan 
sesuatu melalui angan-angan, tetapi tidak mungkin mereka mengerti tentang 
Krsna dengan angan-angan yang bodoh seperti itu. 

Di sini secara tidak langsung Krsna menyatakan bahwa kalau seseorang 
ingin mengenal Kebenaran Mutlak, “Aku berada di sini sebagai Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Aku adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Hendaknya 
orang mengetahui tentang hal ini. Walaupun seseorang tidak dapat menger¬ 
ti tentang Tuhan yang tidak terhingga tetapi berada secara pribadi, namun 
Beliau tetap ada. Kita sungguh-sungguh dapat mengerti tentang Krsna. Yang 
bersifat kekal, penuh kebahagiaan dan pengetahuan, hanya dengan mem¬ 
pelajari sabda Beliau dalam Bhagavad-glta dan Srlmad-Bhagavatam. Paham 
tentang Tuhan sebagai suatu kekuatan yang berkuasa atau sebagai Brahman 
yang tidak bersifat pribadi dapat dicapai oleh orang yang berada di dalam 
tenaga rendah Tuhan, tetapi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak da¬ 
pat dipahami kecuali seseorang berada dalam kedudukan rohani. 

Oleh karena kebanyakan orang tidak dapat mengerti tentang Krsna dalam 
kedudukan-Nya yang sebenarnya, atas karunia Krsna yang tiada sebabnya 
Beliau turun untuk memberi karunia kepada orang yang berangan-angan 
seperti itu. Walaupun Tuhan Yang Maha Esa melakukan kegiatan yang luar 
biasa, orang yang berangan-angan seperti itu masih menganggap Brahman 
yang tidak bersifat pribadi adalah Yang Mahatinggi karena pengaruh tenaga 
material. Hanya para penyembah yang sudah menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat mengerti bahwa Tuhan Yang Maha Esa 
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adalah Krsna, atas karunia Kepribadian Yang Paling Utama. Para penyem¬ 
bah Tuhan tidak mempedulikan paham Brahman yang tidak bersifat pribadi 
terhadap Tuhan; keyakinan dan bhakti para penyembah membawa mereka 
sampai menyerahkan diri langsung kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan atas 
karunia Krsna yang tiada sebabnya, mereka dapat mengerti tentang Krsna. 
Orang lain tidak dapat mengerti tentang Beliau. Resi-resi yang mulia juga 
setuju: Apa itu atma, apa itu Yang Mahakuasa? Yang Mahakuasa adalah 
Beliau yang harus kita sembah. 


Sloka 10.3 

^ ^ 5tfrT w; I 

H WS&ti II 3 II 

yo mam ajam anadim ca vetti loka-mahesvaram 
asammudhah sa martyesu sarva-papaih pramucyate 

yah —siapa pun yang; mam —Aku; ajam —tidak dilahirkan; anadim —tidak 
berawal; ca —juga; vetti —mengenal; loka —dari planet-planet; maha-isvaram 
—penguasa tertinggi; asammudhah —tidak berkhayal; sah —dia; martyesu — 
di kalangan orang yang mengalami kematian; sarva-papaih —dari segala 
reaksi dosa; pramucyate —diselamatkan. 

Orang yang mengenal Aku sebagai Yang tidak dilahirkan, sebagai Yang 
tidak berawal, sebagai Tuhan Yang Maha Esa Yang berkuasa atas se¬ 
mua dunia di kalangan manusia dia yang tidak berkhayal, dan hanya 
dialah yang dibebaskan dari segala dosa. 

PENJELASAN: Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Tujuh (7.3), manusydndm 
sahasresu kascid yatati siddhaye: Orang yang sedang berusaha mengang¬ 
kat dirinya sampai tingkat keinsafan rohani bukan manusia biasa; mereka 
lebih maju daripada berjuta-juta manusia biasa yang tidak memiliki pe¬ 
ngetahuan tentang keinsafan rohani. Tetapi di antara orang yang sungguh- 
sungguh berusaha mengerti kedudukan rohaninya, orang yang dapat menger¬ 
ti bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, pemilik segala 
sesuatu, yang tidak dilahirkan, adalah orang yang paling berhasil dalam kein¬ 
safan rohani. Hanya pada tingkat itu saja, bila seseorang sudah mengerti 
kedudukan Krsna Yang Mahatinggi secara sempurna, ia dapat dibebaskan 
sepenuhnya dari segala reaksi dosa. 

Di sini Krsna diuraikan dengan kata aja, yang berarti “tidak dilahirkan,” 
tetapi Beliau berbeda dari para makhluk hidup yang diuraikan dalam Bab 
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Dua sebagai aja. Tuhan berbeda dari makhluk hidup yang dilahirkan dan 
meninggal karena ikatan material. Roh-roh yang terikat menggantikan ba- 
dan-badannya, tetapi badan Krsna tidak dapat diubah. Bilamana Beliau da¬ 
tang ke dunia material ini. Beliau datang sebagai Kepribadian yang sama 
yang tidak dilahirkan. Karena itu, dalam Bab Empat dinyatakan bahwa, 
atas kekuatan dalam dari Diri-Nya, Tuhan Yang Maha Esa tidak berada di 
bawah tenaga material yang rendah, melainkan Beliau selalu berada dalam 
tenaga utama. 

Dalam ayat ini. kata-kata vetti loka-mahesvaram berarti hendaknya orang 
mengetahui bahwa Sri Krsna adalah Pemilik tertinggi susunan-susunan planet 
di alam semesta. Beliau sudah ada sebelum ciptaan dan Beliau berbeda 
dari ciptaan-Nya. Semua dewa diciptakan di dunia material ini, tetapi Krsna 
tidak diciptakan; karena itu, Krsna berbeda dari dewa-dewa yang mulia 
seperti Brahma dan Siva sekalipun. Oleh karena Krsna-lah yang mencipta- 
kan Brahma, Siva, dan semua dewa lainnya, Krsna adalah Kepribadian Yang 
Paling Utama yang berkuasa atas semua planet. 

Karena itu, Sri Krsna berbeda dari segala sesuatu yang diciptakan, dan 
siapapun yang mengenal Krsna seperti itu segera dibebaskan dari segala 
reaksi dosa. Seseorang harus dibebaskan dari segala kegiatan yang berdo¬ 
sa agar ia dapat mengenal Tuhan Yang Maha Esa. Krsna hanya dapat dike¬ 
nal melalui bhakti, bukan dengan cara lain, sebagaimana dinyatakan dalam 
Bhagavad-gltd. 

Elendaknya seseorang jangan berusaha mengerti tentang Krsna sebagai 
seorang manusia. Sebagaimana sudah dinyatakan sebelumnya, hanya orang 
bodoh menganggap Krsna manusia biasa. Sekali lagi kenyataan ini diungkap¬ 
kan di sini dengan cara yang lain. Orang yang tidak bodoh, orang yang cu¬ 
kup cerdas mengerti kedudukan dasar Tuhan Yang Maha Esa, selalu bebas 
dari reaksi dosa. 

Kalau Krsna dikenal sebagai putera DevakI, bagaimana mungkin dika¬ 
takan bahwa Krsna tidak dilahirkan? Kenyataan ini juga sudah dijelaskan 
dalam Srimad-Bhdgavatam: ketika Krsna muncul di hadapan DevakI dan 
Vasudeva, Krsna tidak dilahirkan sebagai anak-anak biasa; Krsna muncul 
dalam bentuk-Nya yang asli, kemudian Beliau mengubah Diri-Nya menjadi 
anak-anak biasa. 

Apapun yang dilakukan di bawah perintah Krsna bersifat rohani dan me¬ 
lampaui hal-hal duniawi. Perbuatan di bawah perintah Krsna tidak mung¬ 
kin dipengaruhi oleh reaksi-reaksi material, yang barangkali menguntungkan 
atau tidak menguntungkan. Paham bahwa ada hal-hal yang menguntung¬ 
kan dan yang tidak menguntungkan di dunia material kurang lebih merupa¬ 
kan angan-angan, sebab tidak ada sesuatupun yang menguntungkan di du¬ 
nia material. Segala sesuatu tidak menguntungkan, sebab alam meterialpun 
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tidak menguntungkan. Kita hanya membayangkan bahwa alam material me¬ 
nguntungkan. Keuntungan yang sejati bergantung pada kegiatan dalam kesa¬ 
daran Krsna dalam bhakti dan pengabdian sepenuhnya. Karena itu, kalau 
kita sungguh-sungguh ingin supaya kegiatan kita menguntungkan, hendaknya 
kita bekerja di bawah perintah-perintah Tuhan Yang Maha Esa. Perintah- 
perintah seperti itu diberikan dalam Kitab-kitab Suci yang dapat dipercaya 
seperti Srimad-Bhagavatam dan Bhagavad-gita, atau dari seorang guru ke¬ 
rohanian yang dapat dipercaya. Oleh karena guru kerohanian adalah utusan 
Tuhan Yang Maha Esa, petunjuk dari beliau secara langsung merupakan pe¬ 
tunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa. Guru kerohanian, orang-orang suci dan 
Kitab-kitab Suci memberi pengarahan dengan cara yang sama. Tidak ada 
hal-hal yang bertentangan antara tiga sumber tersebut. Segala perbuatan 
yang dilakukan di bawah petunjuk-petunjuk seperti itu bebas dari reaksi- 
reaksi kegiatan saleh atau kegiatan yang tidak saleh di dunia material ini. 
Sikap rohani seorang penyembah dalam pelaksanaan kegiatan adalah sikap 
pelepasan ikatan, dan ini disebut sannyasa. Sebagaimana dinyatakan dalam 
ayat pertama dari bab Enam Bhagavad-gita, orang yang bertindak menurut 
kewajiban karena ia sudah diperintahkan bertindak seperti itu oleh Tuhan 
Yang Maha Esa, dan tidak berlindung pada hasil atau pahala dari kegiatan¬ 
nya ( anasritah karma-phalam), adalah orang yang sungguh-sungguh melepas¬ 
kan ikatan. Siapapun yang bertindak di bawah perintah Tuhan Yang Maha 
Esa sungguh-sungguh seorang sannyasi dan yogi, bukan orang yang hanya 
mengenakan pakaian sannyasi, atau seorang yogi yang palsu. 

Sloka 10.4-5 

2M M ^ W I 

^ ^ II B II 

3#1T rjJ&WHl | 

V TM >fTHT JTFT ^ II * II 

buddhir jhanam asammohah ksama satyarii damah samah 
sukham duhkharh bhavo ’bhavo bhayam cabhayam eva ca 

ahimsa samata tustis tapo danarh yaso ’yasah 
bhavanti bhava bhutanam matta eva prthag-vidhah 

buddhih —kecerdasan; jhanam —pengetahuan; asammohah —kebebasan da¬ 
ri keragu-raguan; ksama —pengampunan; satyam —kejujuran; damah — 
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pengendalian indria-indria; samah —pengendalian pikiran; sukham —keba¬ 
hagiaan; duhkham —dukacita; bhavah —kelahiran; abhavah —kematian; 
bhayam —rasa takut; ca —juga; abhayam —kebebasan dari rasa takut; eva — 
juga; ca —dan; ahimsa —tidak melakukan kekerasan; samata —keseimbang¬ 
an; tustih —kepuasan; tapah —pertapaan; danam —kedermawanan; yasah — 
kemasyhuran; ayasah —penghinaan; bhavanti —terjadi; bhavah —sifat-sifat; 
bhutanam —para makhluk hidup; mattah —dari-Ku; eva —pasti; prthak- 
vidhah —disusun dengan berbagai cara. 

Kecerdasan, pengetahuan, kebebasan dari keragu-raguan dan khayal¬ 
an, pengampunan, kejujuran, pengendalian indria-indria, pengendalian 
pikiran, kebahagiaan dan dukacita, kelahiran, kematian, rasa takut, 
kebebasan dari rasa takut, tidak melakukan kekerasan, keseimbangan 
sikap, kepuasan, kesederhanaan, kedermawanan, kemasyhuran dan 
penghinaan berbagai sifat tersebut yang dimiliki oleh para makhluk 
hidup semua diciptakan oleh Aku sendiri. 

PENJELASAN: Berbagai sifat makhluk hidup, baik maupun buruk, semua 
diciptakan oleh Krsna, dan sifat-sifat itu diuraikan di sini. 

Kecerdasan berarti kekuatan untuk menganalisis hal-hal menurut pan¬ 
dangan yang sebenarnya, dan pengetahuan berarti mengerti apa arti sang 
roh dan apa arti alam. Pengetahuan biasa yang diperoleh melalui pendidikan 
di universitas hanya menyangkut alam saja, dan di sini pengetahuan alam 
seperti itu tidak diakui sebagai pengetahuan. Pengetahuan berarti mengeta¬ 
hui perbedaan antara sang roh dan alam. Dalam pendidikan modern tidak 
ada pengetahuan tentang sang roh; mereka hanya memperhatikan unsur- 
unsur material dan kebutuhan jasmani. Karena itu, pengetahuan dari pergu¬ 
ruan tinggi kurang lengkap. 

Asammoha, kebebasan dari keragu-raguan dan khayalan, dapat dicapai 
apabila seseorang tidak ragu-ragu dan mengerti filsafat rohani. Ia dibebaskan 
dari kebingungan secara berangsur-angsur namun pasti. Hendaknya sesuatu 
janganlah diterima secara buta; segala sesuatu harus diterima dengan penuh 
perhatian dan kewaspadaan. Ksama, toleransi dan pengampunan, harus dila¬ 
tih; sebaiknya orang bersikap toleran dan memaafkan kesalahan kecil yang 
dilakukan orang lain. Satyam, kejujuran berarti kenyataan harus disampaikan 
menurut kedudukan yang sebenarnya, untuk memberi manfaat kepada orang 
lain. Hendaknya kenyataan jangan diputarbalikkan. Menurut kebiasaan ma¬ 
syarakat, dikatakan bahwa seseorang menyampaikan kebenaran hanya kalau 
kebenaran itu enak diterima orang lain. Tetapi itu bukan kejujuran. Hendak¬ 
nya kebenaran disampaikan dengan cara terus terang, supaya orang lain akan 
mengerti bagaimana kenyataan yang sebenarnya. Kalau ada seorang pencuri. 
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dan orang diberi peringatan bahwa orang itu adalah pencuri, itulah kebena¬ 
ran. Walaupun kebenaran kadang-kadang kurang enak ditelan, hendaknya 
seseorang jangan segan menyampaikan kebenaran. Kejujuran mengharuskan 
agar kenyataan disampaikan menurut keadaan yang sebenarnya untuk mem¬ 
beri manfaat kepada orang lain. Itulah definisi kejujuran. 

Mengendalikan indria-indria berarti indria-indria hendaknya tidak diguna¬ 
kan untuk kenikmatan pribadi yang tidak diperlukan. Memenuhi kebutuhan 
indria-indria yang layak tidak dilarang, tetapi kenikmatan indria-indria yang 
tidak diperlukan merugikan kemajuan rohani. Karena itu, hendaknya indria- 
indria dikendalikan serta tidak digunakan bila tidak diperlukan. Begitu pu¬ 
la, hendaknya orang menahan pikirannya dari pikiran yang tidak diperlu¬ 
kan; itu disebut sama. Sebaiknya orang jangan mengisi waktunya dalam 
merenungkan cara mengumpulkan uang. Ini merupakan penyalahgunaan da¬ 
ya pikir. Pikiran hendaknya digunakan untuk mengerti kebutuhan utama 
manusia, dan hendaknya itu disampaikan dengan cara yang dapat diper¬ 
caya. Daya pikir hendaknya dikembangkan dalam pergaulan dengan orang 
yang menjadi penguasa di bidang Kitab Suci, orang-orang suci, para guru 
kerohanian dan orang yang daya pikirannya sudah dikembangkan sampai 
tingkat tinggi. Hendaknya orang selalu menikmati sukham, yaitu kesenangan 
atau kebahagiaan, dalam hal-hal yang menguntungkan untuk perkembangan 
pengetahuan rohani kesadaran Krsna. Begitu pula, sesuatu yang menyakit¬ 
kan atau menyebabkan dukacita tidak bermanfaat untuk mengembangkan 
kesadaran Krsna. Apapun yang bermanfaat untuk perkembangan kesadaran 
Krsna sebaiknya diterima, dan apapun yang tidak bermanfaat seharusnya 
ditolak. 

Bhava, kelahiran, dimengerti sebagai hal yang berhubungan dengan ba¬ 
dan. Tidak ada kelahiran maupun kematian bagi sang roh; kenyataan itu 
sudah kami bicarakan pada awal Bhagavad-gita. Kelahiran dan kematian me¬ 
nyangkut badan seseorang di dunia material. Rasa takut disebabkan karena 
orang khawatir tentang masa yang akan datang. Orang yang sadar akan 
Krsna tidak takut, karena menurut kegiatannya pasti dia akan pulang, kem¬ 
bali ke angkasa rohani, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena 
itu, masa depan orang yang sadar akan Krsna cerah sekali. Akan tetapi, 
orang lain tidak mengetahui bagaimana masa depannya; mereka tidak mem¬ 
punyai pengetahuan tentang penjelmaannya yang akan datang. Karena itu, 
mereka cemas senantiasa. Kalau kita ingin bebas dari kecemasan, maka cara 
terbaik ialah mengerti tentang Krsna dan selalu mantap dalam kesadaran 
Krsna. Dengan cara demikian, kita akan selalu bebas dari segala rasa takut. 
Dalam Srimad-Bhagavatam (11.2.37) dinyatakan, bhayarii dvitiyabhinivesatah 
sydt: Rasa takut disebabkan karena kita terikat dalam tenaga yang menye¬ 
babkan khayalan. Tetapi orang yang bebas dari tenaga yang menyebabkan 
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khayalan, orang yang yakin bahwa dirinya bukan badan jasmani, yaitu bahwa 
dirinya adalah bagian rohani dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan 
menekuni bhakti rohani kepada Beliau karena alasan itu, tidak perlu takut 
kepada apapun. Masa depan mereka cerah sekali. Rasa takut tersebut ada¬ 
lah keadaan orang yang tidak sadar akan Krsna. Abhayam, kebebasan dari 
rasa takut, hanya dimungkinkan bagi orang yang sadar akan Krsna. 

Ahimsa, yaitu tidak melakukan kekerasan, berarti hendaknya seseorang 
janganlah melakukan sesuatu yang akan menyebabkan orang lain menderita 
kesengsaraan atau kekacauan. Kegiatan material yang dijanjikan oleh ba¬ 
nyak tokoh politik, ahli sosiologi, dermawan, dan sebagainya, tidak mengha¬ 
silkan sesuatu yang bagus sekali karena tokoh-tokoh politik dan dermawan 
itu tidak mempunyai pengelihatan rohani; mereka belum mengetahui apa 
yang sungguh-sungguh bermanfaat untuk masyarakat manusia. Ahimsa ber¬ 
arti orang harus dilatih dengan cara sedemikian rupa supaya orang dapat 
berhasil menggunakan badan manusia sepenuhnya. Badan manusia dimak¬ 
sudkan untuk keinsafan rohani. Karena itu, gerakan atau lembaga manapun 
yang tidak memajukan tujuan itu sebenarnya melakukan kekerasan terhadap 
badan manusia. Sesuatu yang memajukan kebahagiaan rohani rakyat umum 
pada masa yang akan datang disebut tidak melakukan kekerasan. 

Samatd, keseimbangan, berarti kebebasan dari ikatan dan rasa benci. 
Kalau seseorang sangat tidak terikat, maka itu kurang baik. Hendaknya du¬ 
nia material ini diterima tanpa ikatan maupun rasa benci. Sesuatu yang ber¬ 
manfaat untuk penyebaran kesadaran Krsna hendaknya diterima; sesuatu 
yang tidak bermanfaat hendaknya ditolak. Itu disebut samatd, keseimba¬ 
ngan sikap. Orang yang sadar akan Krsna tidak harus menolak atau mene¬ 
rima sesuatu selain hal-hal yang dinilai menurut gunanya dalam memajukan 
kesadaran Krsna. 

Tusti, kepuasan, berarti hendaknya seseorang janganlah terlalu ingin me¬ 
ngumpulkan harta benda material semakin banyak dengan kegiatan yang 
tidak diperlukan. Hendaknya ia puas dengan apapun yang diperoleh atas ka¬ 
runia Tuhan Yang Maha Esa; itu disebut kepuasan. Tapas berarti keseder¬ 
hanaan atau pertapaan. Ada banyak aturan dan peraturan dalam Veda yang 
berlaku dalam hal ini, misalnya bangun pagi-pagi dan mandi. Kadang-kadang 
sulit sekali bangun pagi-pagi, tetapi kesulitan manapun yang dialami sese¬ 
orang secara rela dalam hal ini disebut pertapaan. Begitu pula, dianjurkan 
supaya orang puasa pada hari-hari tertentu dalam satu bulan. Mungkin sese¬ 
orang tidak berminat puasa seperti itu, tetapi oleh karena dia bertabah hati 
untuk maju dalam ilmu pengetahuan kesadaran Krsna, sebaiknya ia meneri¬ 
ma kesulitan jasmani seperti itu apabila dianjurkan. Akan tetapi, hendaknya 
orang tidak puasa jika itu tidak diperlukan atau menjalankan puasa yang 
bertentangan dengan aturan Veda. Hendaknya seseorang tidak puasa untuk 
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suatu tujuan politik; dalam Bhagavad-gita kegiatan seperti itu diuraikan se¬ 
bagai puasa dalam kebodohan. Segala sesuatu yang dilakukan dalam kebo¬ 
dohan atau nafsu tidak membuahkan langkah maju dalam kerohanian. Segala 
sesuatu yang dilakukan dalam sifat kebaikan sungguh-sungguh menyebabkan 
seseorang maju. Puasa yang dilakukan menurut aturan Veda memperkaya 
pengetahuan rohani orang yang menjalankannya. 

Dalam hal kedermawanan, sebaiknya orang menyumbangkan lima puluh 
persen dari pendapatnya untuk suatu tujuan yang baik. Apakah tujuan yang 
baik itu? Tujuan yang baik ialah sesuatu yang dijalankan menurut kesadaran 
Krsna. Itu bukan hanya tujuan yang baik, tetapi tujuan terbaik. Oleh karena 
Krsna baik, kepentingan Krsna juga baik. Karena itu, sumbangan sebaiknya 
diberikan kepada orang yang tekun dalam kesadaran Krsna. Menurut ke- 
susasteraan Veda, dianjurkan supaya kedermawanan diberikan kepada para 
brahmana. Kebiasaan ini masih diikuti, walaupun kadang-kadang tidak diiku¬ 
ti dengan cara yang tepat sekali menurut aturan Veda. Tetapi aturan bahwa 
kedermawanan harus diberikan kepada para brahmana tetap ada. Mengapa? 
Karena para brahmana tekun dalam mengembangkan pengetahuan rohani 
yang lebih tinggi. Seharusnya seorang brahmana mempersembahkan seluruh 
kehidupannya untuk mengerti tentang Brahman. Brahma jdndtiti brahmanah: 
Orang yang mengenal Brahman disebut seorang brahmana. Jadi, sumbangan 
diberikan kepada para brahmana karena mereka selalu tekun dalam pengab¬ 
dian rohani yang lebih tinggi dan tidak ada waktu untuk mencari nafkah. 
Dalam kesusasteraan Veda, sumbangan juga diberikan kepada orang yang 
sudah melepaskan ikatan terhadap hal-hal duniawi, yaitu seorang sannyasi. 
Para sannyasi minta sumbangan di rumah orang, bukan dengan tujuan untuk 
mencari uang, tetapi untuk menyebarkan pengetahuan rohani. Menurut sis¬ 
tem sannyasa, seorang sannyasi pergi ke rumah orang yang berumah tang¬ 
ga untuk menyadarkan mereka dari keadaan tidur dalam kebodohan. Oleh 
karena orang yang berumah tangga sibuk dalam urusan keluarga dan sudah 
melupakan tujuannya yang sejati yaitu menjadi sadar akan Krsna maka kewa¬ 
jiban para sannyasi ialah pergi sebagai pengemis kepada orang yang berumah 
tangga dan memberi semangat mereka agar sadar akan Krsna. Sebagaimana 
dinyatakan dalam Veda, hendaknya seseorang menjadi sadar dan mencapai 
apa yang patut dicapainya dalam kehidupan manusia ini. Pengetahuan dan 
cara tersebut disebarkan oleh para sannyasi; karena itu, sumbangan diberi¬ 
kan kepada orang yang melepaskan ikatan terhadap hal-hal duniawi dalam 
kehidupan ini, kepada para brahmana, dan juga untuk tujuan-tujuan baik 
yang serupa, bukan untuk suatu tujuan yang hanya bersifat bertingkah saja. 

Yasas, kemasyhuran, hendaknya dimengerti menurut Sri Caitanya. Sri 
Caitanya pernah mengatakan bahwa seseorang termasyhur bila ia terkenal 
sebagai penyembah yang mulia. Itulah kemasyhuran yang sejati. Kalau se- 
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seorang sudah menjadi orang yang mulia dalam kesadaran Krsna, dan itu 
sudah dikenal orang, maka orang itu sungguh-sungguh termasyhur. Orang 
yang termasyhur bukan karena cara itu adalah orang yang terkenal karena 
sesuatu yang bersifat jahat. 

Segala sifat tersebut diwujudkan di seluruh alam semesta dalam masya¬ 
rakat manusia dan masyarakat para dewa. Ada banyak bentuk manusia di 
planet-planet lain, dan sifat-sifat tersebut ditemukan di sana. Krsna mencip- 
takan segala sifat tersebut untuk orang yang ingin maju dalam kesadaran 
Krsna, tetapi orang yang bersangkutan sendiri yang mengembangkan sifat- 
sifat itu dari dalam hatinya. Orang yang menekuni bhakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa mengembangkan segala sifat yang baik, sebagaimana diatur 
oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

Asal mula segala sesuatu yang kita temukan, baik maupun buruk, ada¬ 
lah Krsna. Tiada sesuatupun yang dapat berwujud sendiri di dunia material 
ini yang bukan Krsna. Itulah pengetahuan; walaupun kita mengetahui bah¬ 
wa berbagai hal mempunyai kedudukan yang berbeda, kita harus menginsafi 
bahwa segala sesuatu berasal dari Krsna. 

Sloka 10.6 

m ^ I 

irraT ^ ^ irar: n $ n 

maharsayah sapta purve catvaro manavas tatha 
mad-bhava mdnasd jdtd yesam loka imah prajah 

maha-rsayah —resi-resi yang mulia; sapta —tujuh; purve —sebelumnya; catva- 
rah —empat; manavah —para Manu; tatha —juga; mat-bhdvdh —dilahirkan 
dari-Ku; mdnasdh —dari pikiran; jatah —dilahirkan; yesam —dari mereka; 
loke —di dunia; imah —segala ini; prajah —penduduk. 

Tujuh resi yang mulia, dan sebelum mereka empat resi lainnya serta 
para Manu [leluhur manusiai, berasal dari-Ku. Mereka dilahirkan dari 
pikiran-Ku, dan semua makhluk hidup yang menghuni berbagai planet 
adalah keturunan dari mereka. 

PENJELASAN: Krsna sedang memberikan ringkasan tentang silsilah pendu¬ 
duk alam semesta. Brahma adalah makhluk pertama yang dilahirkan dari 
tenaga Tuhan Yang Maha Esa, yang bernama Hiranyagarbha. Dari Brahma, 
terwujudlah tujuh resi yang mulia, dan sebelum mereka empat resi mulia 
lainnya yang bernama Sanaka, Sananda, Sanatana dan Sanat-kumara, dan 
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para Manu. Dua puluh lima resi yang mulia tersebut terkenal sebagai leluhur 
para makhluk hidup di seluruh alam semesta. Jumlah alam semesta tidak 
terhingga, dan jumlah planet di dalam tiap-tiap alam semesta tidak dapat 
dihitung. Tiap-tiap planet penuh dengan berbagai jenis penduduk. Semua¬ 
nya dilahirkan dari dua puluh lima leluhur tersebut. Brahma bertapa selama 
seribu tahun menurut perhitungan para dewa sebelum dia menginsafi bagai¬ 
mana cara menciptakan atas karunia Krsna. Kemudian dari Brahma, mun¬ 
cullah Sanaka, Sananda, Sanatana dan Sanat-kumara, kemudian Rudra, dan 
kemudian tujuh resi. Dengan cara demikian, semua brahmana dan ksatriya 
dilahirkan dari tenaga Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Brahma bernama 
Pitamaha, yang berarti kakek, dan Krsna terkenal sebagai Prapitamaha, yang 
berarti kakek moyang. Ini dinyatakan dalam Bab Sebelas dari Bhagavad- 
gita (11.39). 


Sloka 10.7 
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etarit vibhutirh yogam ca mama yo vetti tattvatah 
so ’vikalpena yogena yujyate natra samsayah 

etam —semua ini; vibhutim —kehebatan; yogam —kekuatan batin; ca —juga; 
mama —milik-Ku; yah —siapa pun yang; vetti —mengenal; tattvatah — 
dengan sebenarnya; sah —dia; avikalpena —tanpa pembagian; yogena — 
dalam bhakti; yujyate —tekun; na —tidak pernah; atra —di sini; samsayah 
—keragu-raguan. 

Orang yang sungguh-sungguh yakin tentang kehebatan dan kekuatan 
batin-Ku ini menekuni bhakti yang murni dan tidak dicampur dengan 
hal-hal lain; kenyataan ini tidak dapat diragukan. 

PENJELASAN: Puncak tertinggi kesempurnaan rohani adalah pengetahuan 
tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau seseorang belum yakin 
dengan mantap tentang berbagai kehebatan Tuhan Yang Maha Esa, ia belum 
dapat menekuni bhakti. Pada umumnya orang mengetahui bahwa Tuhan ada¬ 
lah Yang Mahabesar, tetapi mereka belum mengetahui secara terperinci ba¬ 
gaimana Tuhan adalah Yang Mahabesar. Di sini kebesaran Tuhan diuraikan 
secara terperinci. Kalau seseorang sungguh-sungguh mengetahui bagaimana 
Tuhan adalah Yang Mahabesar, maka sewajarnya ia menyerahkan diri dan 
menekuni bhakti kepada Tuhan. Bila seseorang mengetahui kehebatan Yang 
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Mahakuasa secara nyata, tiada pilihan lain selain menyerahkan diri kepada 
Beliau. Pengetahuan yang nyata tersebut dapat dikenal dari uraian dalam 
Srimad-Bhagavatam dan Bhagavad-gitd dan kesusasteraan yang serupa. 

Dalam administrasi alam semesta ini, ada banyak dewa yang tersebar di 
seluruh susunan planet. Yang paling utama di antara dewa-dewa itu ada¬ 
lah Brahma, Dewa Siva dan empat Kumara yang mulia, para dewa dan resi 
lainnya yang menjadi leluhur. Ada banyak nenek moyang penduduk alam 
semesta, dan semuanya dilahirkan dari Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna adalah leluhur pertama bagi 
semua leluhur. 

Inilah beberapa di antara kehebatan-kehebatan Tuhan Yang Maha Esa. 
Bila seseorang sudah yakin dengan mantap tentang kehebatan tersebut, dia 
mengakui Krsna dengan keyakinan yang kuat tanpa keragu-raguan, dan dia 
menekuni bhakti. Segala pengetahuan terperinci tersebut dibutuhkan untuk 
meningkatkan minat seseorang terhadap cmVA-bhakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Hendaknya orang tidak alpa untuk mengerti sepenuhnya betapa 
hebatnya kebesaran Krsna, sebab dengan mengetahui kebesaran Krsna, se¬ 
seorang dapat menjadi mantap dalam bhakti yang tulus ikhlas. 

Sloka 10.8 
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aharh sarvasya prabhavo mattah sarvam pravartate 
iti matvd bhajante mdrit budhd bhdva-samanvitah 

aham —Aku; sarvasya —dari semua; prabhavah —sumber keturunan; mattah 
—dari-Ku; sarvam —segala sesuatu; pravartate —berasal; iti —demikian; mat¬ 
vd —mengetahui; bhajante —ber -bhakti; mdm —kepada-Ku budhah —orang 
bijaksana; bhdva-samanvitah —dengan perhatian penuh. 

Aku adalah sumber segala dunia rohani dan segala dunia material. 
Segala sesuatu berasal dari-Ku. Orang bijaksana yang mengetahui 
kenyataan ini secara sempurna menekuni bhakti kepada-Ku dan me- 
nyembah-Ku dengan sepenuh hatinya. 

PENJELASAN: Sarjana yang bijaksana yang sudah mempelajari Veda secara 
sempurna, sudah memiliki keterangan dari penguasa-penguasa seperti Sri 
Caitanya dan mengetahui bagaimana cara melaksanakan ajaran tersebut 
akan dapat mengerti bahwa Krsna adalah sumber segala sesuatu, baik di 
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dunia material maupun di dunia rohani. Oleh karena sarjana yang bijaksa¬ 
na itu mengetahui kenyataan ini secara sempurna, dia menjadi mantap de¬ 
ngan teguh dalam blmkti kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dia tidak akan 
pernah dapat disesatkan, walaupun banyak tafsiran yang tidak masuk akal 
dibuat oleh orang bodoh. Segala kesusasteraan Veda setuju bahwa Krsna 
adalah sumber Brahma, Siva, dan semua dewa lainnya. Dalam Atharva Veda 
(Gopala-tdpani Upanisad 1.24) dinyatakan, yo brahmanam vidadhdti purvarh 
yo vai veddriis ca gdpayati sma krsnah. “Krsna-lah yang mengajarkan pe¬ 
ngetahuan Veda kepada Brahma pada awal dan menyebarkan pengetahuan 
Veda pada masa lampau.” Kemudian sekali lagi dinyatakan dalam Narayana 
Upanisad (1), atha purusoha vai narayano 'kamayata prajdh srjeyeti. ‘‘Kemu¬ 
dian Kepribadian Yang Paling Utama Narayana ingin menciptakan para 
makhluk hidup.” Kemudian dalam Upanisad yang sama dinyatakan: nara¬ 
yanad brahma jayate, narayanad prajapatih prajdte, narayanad indro jayate, 
narayanad astau vasavo jayante, narayanad ekadasa rudra jayante, narayanad 
dvadasadityah: ‘‘Dari Narayana Brahma lahir, dari Narayana para Prajapati 
juga lahir, dari Narayana Indra lahir, dari Narayana delapan Vasu lahir, 
dari Narayana sebelas Rudra lahir, dari Narayana dua belas Aditya lahir.” 
Narayana tersebut adalah penjelmaan dari Krsna. 

Dalam Veda yang sama dinyatakan brahmanyo devaki-putrah: “Putera 
DevakI, Krsna, adalah Kepribadian Yang Paling Utama.” ( Narayana Upa¬ 
nisad 4). Kemudian dinyatakan, eko vai narayana asin na brahma na isd- 
no napo nagni samau neme dydv-dprthivi na naksatrdni na suryah: ‘‘Pada 
awal ciptaan, yang ada hanyalah Kepribadian Yang Paling Utama Narayana. 
Belum ada Brahma, belum ada Siva, api, bulan, bintang di langit, maupun 
matahari. Yang ada hanya Krsna, yang menciptakan segala sesuatu dan me¬ 
nikmati segala sesuatu ( Maha Upanisad 1). Dalam Maha Upanisad juga di¬ 
nyatakan bahwa Siva lahir dari dahi Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, dalam 
Veda dinyatakan bahwa Tuhan Yang Maha Esa yang harus disembah, beliau 
menciptakan Brahma dan Siva. 

Dalam Kitab Moksa-dharma, Krsna juga bersabda: 

prajapatim ca rudrarii cdpy aham eva srjami vai 
tau hi mam na vijanito mama maya-vimohitau 

‘‘Para leluhur, Siva dan lain-lainnya diciptakan oleh-Ku, walaupun mere¬ 
ka tidak mengetahui bahwa mereka diciptakan oleh-Ku, karena mereka di¬ 
khayalkan oleh tenaga-Ku yang menyebabkan khayalan.” Dalam Varaha Pu- 
rana juga dinyatakan: 

narayanah paro devas tasmaj jatas caturmukhah 
tasmad rudro ’bhavad devah sa ca sarva-jhatam gatah 
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“Narayana adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Brahma lahir dari 
Narayana, dan Siva lahir dari Brahma.” 

Sri Krsna adalah sumber segala generasi, dan Krsna disebut penyebab 
paling efisien segala sesuatu. Krsna bersabda, ‘‘Oleh karena segala sesuatu 
lahir dari-Ku, Aku adalah sumber asli segala sesuatu. Segala sesuatu berada 
di bawah Diri-Ku; tiada seorangpun yang berada di atas Diri-Ku.” Yang 
mengendalikan segala sesuatu tiada lain daripada Krsna. Orang yang me¬ 
ngerti Krsna dengan cara seperti itu dari seorang guru kerohanian yang da¬ 
pat dipercaya dengan ayat-ayat yang dikutip dari kesusasteraan Veda, meng¬ 
gunakan segala tenaganya dalam kesadaran Krsna dan menjadi orang yang 
sungguh-sungguh bijaksana. Dibandingkan dengan orang itu, orang lain yang 
belum mengenal Krsna dengan sebenarnya adalah orang-orang bodoh. Hanya 
orang bodoh yang menganggap Krsna manusia biasa. Orang yang sadar akan 
Krsna hendaknya janganlah dibingungkan oleh orang bodoh; hendaknya ia 
menghindari segala tafsiran dan pengertian yang tidak dibenarkan mengenai 
Bhagavad-gita dan maju dalam kesadaran Krsna dengan ketabahan hati dan 
sikap teguh. 


Sloka 10.9 
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mac-cittd mad-gata-prana bodhayantah parasparam 
kathayantas ca marh nityam tusyanti ca ramanti ca 

mat-cittah —pikiran tekun sepenuhnya kepada-Ku; mat-gata-pranah —kehi¬ 
dupannya dipersembahkan kepada-Ku; bodhayantah —mengajarkan; paras¬ 
param —satu sama lain; kathayantah —berbicara; ca —juga; mam —tentang- 
Ku; nityam —untuk selamanya; tusyanti —bersenang hati; ca —juga; ramanti 
—menikmati kebahagiaan rohani; ca —juga. 

Para penyembah-Ku yang murni selalu khusuk berpikir tentang-Ku, 
kehidupannya dipersembahkan sepenuhnya untuk ber-bhakti kepada- 
Ku, dan mereka memperoleh kepuasan dan kebahagiaan yang besar 
dari kegiatan senantiasa memberikan penjelasan satu sama lain dan 
berbicara tentang-Ku. 

PENJELASAN: Para penyembah yang murni, yang ciri-cirinya disebut di sini, 
tekun sepenuhnya dalam cint'd-bhakti rohani kepada Tuhan. Pikiran mereka 
tidak dapat dialihkan dari kaki-padma Krsna. Pembicaraan mereka hanya 
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menyangkut hal-hal rohani. Ciri-ciri penyembah Tuhan yang murni diuraikan 
dalam ayat ini secara khusus. Para penyembah Tuhan Yang Maha Esa tekun 
selama dua puluh empat jam setiap hari dalam memuji sifat-sifat dan ke¬ 
giatan Tuhan Yang Maha Esa. Hati nuraninya senantiasa menyelam dalam 
Krsna, dan mereka berbahagia bicara tentang Krsna bersama penyembah 
lainnya. 

Pada tingkat pendahuluan bhakti, mereka menikmati kesenangan rohani 
dari pengabdian itu sendiri, dan pada tingkat matang mereka sungguh- 
sungguh mantap dalam cinta -bhakti kepada Tuhan. Kalau mereka sudah 
mantap dalam kedudukan rohani tersebut, mereka dapat menikmati kesem¬ 
purnaan tertinggi yang diperlihatkan oleh Tuhan Yang Maha Esa di tempat 
tinggal-Nya. Sri Caitanya Mahaprabhu mengumpamakan cinVd-bhakti rohani 
sebagai penanaman biji di dalam hati makhluk hidup. Ada makhluk hidup 
yang jumlahnya tidak dapat dihitung yang mengembara di seluruh planet 
di alam semesta. Di antara makhluk-makhluk hidup itu, ada beberapa yang 
cukup beruntung hingga dapat bertemu dengan seorang penyembah murni 
dan mendapat kesempatan untuk mengerti tentang bhakti. Bhakti tersebut 
adalah seperti biji. Kalau biji itu ditanam di dalam hati makhluk hidup, dan 
kalau dia terus mendengar dan memuji mantra Hare Krsna, Hare Krsna, 
Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare, 
maka biji itu berbuah, seperti bibit pohon berbuah kalau disirami air secara 
teratur. Tanaman rohani bhakti berangsur-angsur tumbuh besar sampai me¬ 
nembus penutup alam semesta material dan memasuki cahaya brahmajyoti di 
angkasa rohani. Di angkasa rohani tanaman itu juga tumbuh semakin besar 
sampai mencapai planet tertinggi, yang bernama Goloka Vrndavana, planet 
Krsna yang paling tinggi. Akhirnya, tumbuhan tersebut berlindung di bawah 
kaki-padma Krsna dan tinggal di sana. Berangsur-angsur tanaman bhakti 
tersebut berbuah, bagaikan tanaman yang menghasilkan buah dan bunga, 
dan proses menyiramkan air dalam bentuk mendengar dan memuji berja¬ 
lan terus. Tanaman bhakti diuraikan sepenuhnya dalam Caitanya-caritamrta 
(Madhya-lila, Bab Sembilan belas). Dalam Caitanya-caritamrta, diuraikan 
bahwa bila tanaman yang lengkap berlindung di bawah kaki-padma Tuhan 
Yang Maha Esa, seseorang menjadi khusuk sepenuhnya dalam cinl'd-bhakti 
kepada Tuhan. Pada waktu itu, ia tidak dapat hidup bahkan selama se¬ 
saat pun tanpa hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Seperti halnya 
seekor ikan tidak dapat hidup tanpa air. Dalam keadaan seperti itu, se¬ 
orang penyembah sungguh-sungguh mencapai sifat-sifat rohani berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

Snmad-Bhdgavatam juga penuh dengan ceritera-ceritera tentang hubungan 
antara Tuhan Yang Maha Esa dengan para penyembah-Nya; karena itu, 
Srimad-Bhagavatam sangat dicintai oleh para penyembah, sebagaimana di- 
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nyatakan dalam Srimad-Bhagavatam sendiri (12.13.18). Srimad-bhagavatam 
puranam amalam yad vaisnavdndm priyam. Dalam sejarah tersebut, tidak 
ada sesuatupun yang menyangkut kegiatan material, perkembangan ekono¬ 
mi. kepuasan indria-indria maupun pembebasan. Srimad-Bhdgavatam adalah 
satu-satunya ceritera dan yang menguraikan sifat rohani Tuhan Yang Maha 
Esa dan para penyembah-Nya sepenuhnya. Karena itu, orang yang sudah 
insaf akan dirinya dalam kesadaran Krsna senantiasa senang mendengar 
kesusasteraan rohani tersebut, bagaikan seorang pemuda dan seorang pemu¬ 
di senang bergaul satu sama lain. 

Sloka 10.10 

^ri i 

rf HI^I^H 3 II ?o II 

tesam satata-yuktanam bhajatam priti-purvakam 

dadami buddhi-yogam tam yena mam upayanti te 

tesam —kepada mereka; satata-yuktanam —selalu tekun; bhajatam —dalam 
ber -bhakti; priti-purvakam —dalam cmid-bhakti kebahagiaan rohani; dada¬ 
mi —Aku memberikan; buddhi-yogam —kecerdasan yang sejati; tam —itu; 
yena —dengan itu; mam —kepada-Ku; upayanti —datang; te —mereka. 

Kepada mereka yang senantiasa setia ber-bhakti kepada-Ku dengan 
cinta kasih, Aku berikan pengertian yang memungkinkan mereka da¬ 
tang kepada-Ku. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini, kata buddhi-yogam sangat bermakna. Kita 
ingat bahwa dalam Bab Dua dalam pelajaran Krsna kepada Arjuna dikata¬ 
kan bahwa Krsna sudah membicarakan banyak hal kepada Arjuna dan bahwa 
Beliau akan memberi pelajaran kepada Arjuna tentang cara buddhi-yoga. 
Sekarang buddhi-yoga dijelaskan. Buddhi-yoga sendiri adalah perbuatan da¬ 
lam kesadaran Krsna; itulah kecerdasan tertinggi. Buddlti berarti kecerdasan, 
yoga berarti kegiatan batin atau kemajuan dalam ilmu kebatinan. Bila sese¬ 
orang berusaha pulang, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan mulai 
melaksanakan kesadaran Krsna dengan bhakti, maka perbuatannya disebut 
buddhi-yoga. Dengan kata lain, buddhi-yoga adalah proses yang memung¬ 
kinkan seseorang keluar dari ikatan dunia material ini. Krsna adalah tujuan 
tertinggi kemajuan. Orang belum tahu tentang hal ini. Karena itu, pergaulan 
dengan para penyembah dan seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya 
adalah hal yang penting. Hendaknya orang mengetahui bahwa tujuannya ada- 
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lah Krsna. Apabila tujuan sudah ditentukan, secara berangsur-angsur jalan¬ 
nya ditempuh, hingga tujuan tertinggi tercapai. 

Bila seseorang mengetahui tujuan hidup namun masih ketagihan terhadap 
hasil dari kegiatan, dia bertindak dalam karma-yoga. Bila ia mengetahui 
bahwa tujuan sebenarnya adalah Krsna tetapi masih senang berangan-angan 
untuk mengerti tentang Krsna, dia bertindak dalam jndna-yoga. Bila ia me¬ 
ngetahui tujuan dan mencari Krsna sepenuhnya dalam kesadaran Krsna dan 
bhakti, maka ia bertindak dalam bhakti-yoga, atau buddhi-yoga, yaitu yoga 
yang lengkap. Yoga yang lengkap tersebut adalah tingkat kesempurnaan hi¬ 
dup tertinggi. 

Mungkin seseorang sudah mempunyai guru kerohanian yang dapat diper¬ 
caya dan mungkin dia sudah masuk suatu organisasi rohani, tetapi kalau 
ia masih belum cukup cerdas untuk maju, maka Krsna yang bersemayam 
di dalam hatinya memberi pelajaran supaya akhirnya dia dapat mencapai 
kepada Krsna tanpa kesulitan. Kwalifikasi yang dibutuhkan ialah bahwa sese¬ 
orang harus selalu menekuni kesadaran Krsna dan mengabdikan diri dengan 
berbagai cara dalam cinta -bhakti. Sebaiknya ia melakukan sejenis pekerjaan 
untuk Krsna. dan pekerjaan itu harus dilakukan dengan cinta-bhakti. Kalau 
seorang penyembah belum cukup cerdas untuk cukup maju dalam menem¬ 
puh jalan keinsafan diri tetapi ia tulus ikhlas dan setia pada kegiatan bhakti, 
maka Krsna memberi kesempatan kepadanya untuk maju dan akhirnya men¬ 
capai kepada Krsna. 


Sloka 10.11 


^l^l^jl^l^H^ rFT: I 

II ?■? 


tesam evanukampartham aham ajhana-jam tamah 
ndsaydmy dtma-bhdva-stho jnana-dipena bhdsvatd 

tesam —kepada mereka; eva —pasti; anukampd-artham —untuk memperli¬ 
hatkan karunia yang istimewa; aham —Aku; ajndna-jam —karena kebodoh¬ 
an; tamah —kegelapan; ndsaydmi —menghilangkan; dtma-bhdva —di dalam 
hatinya; sthah —mantap; jndna —dari pengetahuan; dipena —dengan lampu; 
bhdsvatd —cemerlang. 

Untuk memperlihatkan karunia istimewa kepada mereka, Aku yang 
bersemayam di dalam hatinya, membinasakan kegelapan yang dila¬ 
hirkan dari kebodohan dengan lampu pengetahuan yang cemerlang. 
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PENJELASAN: Pada waktu Sri Caitanya berada di Benares dalam rangka 
mengajarkan cara mengucapkan mantra Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna 
Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare, 
beribu-ribu orang mengikuti Beliau. Prakasananda SarasvatI, seorang sar¬ 
jana yang sangat berpengaruh di Benares pada waktu itu, menjelekkan Sri 
Caitanya dengan menyebutkan Beliau sebagai orang yang berperasaan dang¬ 
kal. Kadang-kadang para filosof mengkritik para penyembah karena mereka 
pikir bahwa kebanyakan penyembah bodoh dalam kegelapan dan hanya se¬ 
bagai orang yang berperasaan dangkal yang belum tahu apa-apa di bidang 
filsafat. Namun kenyataannya tidak demikian. Banyak sarjana-sarjana yang 
berpengetahuan sangat tinggi yang telah mengemukakan filsafat bhakti. Di- 
samping itu kalaupun seorang penyembah tidak memanfaatkan kesusasteraan 
para filosofi bhakti tersebut maupun bimbingan guru kerohaniannya, jika dia 
tulus ikhlas dalam bhakti-nya, ia akan dibimbing oleh Krsna Sendiri dari da¬ 
lam hatinya. Jadi, tidak mungkin seorang penyembah yang tulus ikhlas 
yang tekun dalam kesadaran Krsna tidak memiliki pengetahuan. Satu-satu¬ 
nya kwalifikasi yang diperlukan ialah seseorang harus melakukan bhakti 
dalam kesadaran Krsna sepenuhnya. 

Para filosof modern berpikir bahwa tanpa membedakan antara satu dan 
lain hal, seseorang tidak dapat memperoleh pengetahuan yang murni. Tuhan 
Yang Maha Esa memberikan jawaban ini untuk mereka: Walaupun orang 
yang tekun dalam bhakti yang murni kurang terdidik atau kekurangan pe¬ 
ngetahuan tentang prinsip-prinsip Veda, ia masih dibantu oleh Tuhan Yang 
Maha Esa, sebagaimana dinyatakan dalam ayat ini. 

Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa pada dasarnya tidak mung¬ 
kin seseorang mengerti Kebenaran Yang Paling Utama, Kebenaran Mutlak, 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa hanya dengan cara berangan-angan, 
sebab Kebenaran Yang paling Utama begitu tinggi sehingga tidak mungkin 
seseorang mengerti atau mencapai kepada Beliau hanya dengan usaha pi¬ 
kiran. Manusia dapat berangan-angan terus selama berjuta-juta tahun, teta¬ 
pi kalau ia tidak ber -bhakti atau kalau ia tidak mencintai kebenaran Yang 
Paling Utama, ia tidak akan pernah mengerti Krsna, maupun Kebenaran 
Yang Paling Utama, Krsna, Kebenaran Yang paling Utama, hanya dipuas¬ 
kan dengan bhakti, dan Krsna dapat memperlihatkan Diri-Nya di dalam hati 
seorang penyembah yang murni melalui tenaga-Nya yang tidak dapat dipa¬ 
hami. Seorang penyembah yang murni selalu menyimpan Krsna di dalam ha¬ 
tinya; oleh karena Krsna berada di sana, kegelapan kebodohan segera dihi¬ 
langkan, sebab Krsna adalah seperti matahari. Inilah karunia istimewa yang 
diberikan kepada para penyembah murni oleh Krsna. 

Akibat pencemaran pergaulan material selama berjuta-juta penjelmaan, 
hati seseorang selalu ditutupi oleh debu keduniawian. Tetapi apabila sese- 
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orang menekuni bhakti dan senantiasa mengucapkan mantra Hare Krsna, 
debu itu dihilangkan dengan cepat dan dia diangkat sampai tingkat pengeta¬ 
huan yang murni. Tujuan tertinggi, yaitu Visnu hanya dapat dicapai dengan 
cara mengucapkan mantra tersebut dan melalui bhakti. Tujuan tertinggi 
itu tidak dapat dicapai melalui angan-angan maupun argumentasi. Seorang 
penyembah murni tidak perlu khawatir tentang kebutuhan material dalam 
kehidupannya, dia tidak perlu cemas, sebab bila ia menghilangkan kegelapan 
dari hatinya, segala sesuatu disediakan secara otomatis oleh Tuhan Yang 
Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa dipuaskan oleh cinta -bhakti yang dilaku¬ 
kan oleh seorang penyembah. Inilah hakekat ajaran Bhagavad-gita. Dengan 
mempelajari Bhagavad-gita, seseorang dapat menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menekuni bhakti yang murni, demikian¬ 
lah Tuhan Yang Maha Esa mulai mengurusnya, maka ia akan dibebaskan 
sepenuhnya dari segala jenis usaha duniawi. 

Sloka 10.12-13 

3T^T 'MM 

5ITSRT II II 

3TT|f^lP^RT: I 

3 II II 

arjuna uvdca 

param bralima pararit dhama pavitram paramam bhavan 
purusam sasvatam divyam adi-devam ajam vibhum 

dhus tvam rsayah sarve devarsir naradas tatha 
asito devalo vyasah svayam caiva bravisi me 

arjunah uvdca —Arjuna berkata; param —paling utama; brahma —kebena¬ 
ran; param —paling utama; dhama —pemeliharaan; pavitram —murni; para¬ 
mam —paling utama; bhavan —Anda; purusam —kepribadian; sasvatam — 
asli; divyam —rohani dan melampaui hal-hal duniawi; adi-devam —Tuhan 
Yang Maha Esa yang asli; ajam —tidak dilahirkan; vibhum —Yang Maha 
Tinggi; dhuh —berkata; tvam —tentang Anda; rsayah —resi-resi; sarve — 
semua; deva-rsih —di kalangan dewa; naradah —Narada; tatha —juga; asitah 
—Asita; devalah —Devala; vyasah —Vyasa; svayam —secara pribadi; ca — 
juga; eva —pasti; bravisi —Anda menjelaskan; me —kepada hamba. 
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Arjuna berkata: Anda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, tem¬ 
pat tinggal tertinggi, Yang Mahasuci, Kebenaran Mutlak. Anda adalah 
Yang Mahaabadi, Yang rohani dan melampaui dunia ini, Kepribadian 
yang asli dan tidak dilahirkan dan Yang Mahabesar. Semua resi yang 
mulia seperti Narada, Asita, Devala dan Vyasa membenarkan kenya¬ 
taan ini tentang Anda, dan sekarang Anda Sendiri menyatakan demi¬ 
kian kepada hamba. 

PENJELASAN: Dalam dua ayat ini, Tuhan Yang Maha Esa memberikan ke¬ 
sempatan kepada para filosof modern, sebab di sini jelas bahwa Yang Maha¬ 
kuasa berbeda dari roh yang individual. Sesudah mendengar empat ayat yang 
merupakan hakekat Bhagavad-gita dalam bab ini, Arjuna dibebaskan sepe¬ 
nuhnya dari segala keragu-raguan dan mengakui Krsna sebagai Tuhan Yang 
Maha Esa. Arjuna segera menyatakan dengan berani, “Anda adalah pararit 
brahma, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.” Sebelumnya Krsna menyata¬ 
kan bahwa Diri-Nya adalah asal mula segala sesuatu dan semua makhluk. Se¬ 
tiap dewa dan setiap manusia bergantung kepada Krsna. Manusia dan dewa 
dipengaruhi oleh kebodohan; karena itu, mereka menganggap dirinya mutlak 
dan tidak bergantung pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kebodoh¬ 
an seperti itu dihilangkan secara sempurna oleh pelaksanaan bhakti. Hal ini 
sudah dijelaskan oleh Krsna dalam ayat sebelumnya. Sekarang, atas karu¬ 
nia Krsna, Arjuna mengakui Krsna sebagai Kebenaran Yang Paling Utama, 
sesuai dengan ajaran Veda. Tidak benar bahwa Arjuna sedang membujuk 
Krsna dengan menyebutkan Beliau sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, Kebenaran Mutlak, hanya karena Krsna adalah kawan akrab Arjuna. 
Apapun yang dikatakan Arjuna dalam dua ayat ini dibenarkan oleh kebe¬ 
naran Veda. Ajaran Veda membenarkan bahwa hanya orang yang mulai mela¬ 
kukan bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat mengerti tentang Beliau, 
sedangkan orang lain tidak dapat mengerti. Tiap-tiap kata dalam ayat ini 
yang dinyatakan oleh Arjuna dibenarkan oleh ajaran-ajaran Veda. 

Dalam Kena Upanisad, dinyatakan bahwa Brahman Yang Paling Utama 
adalah sandaran segala sesuatu, dan Krsna sudah menjelaskan bahwa segala 
sesuatu bersandar kepada Diri-Nya. Dalam Mundaka Upanisad dibenarkan 
bahwa Tuhan Yang Maha Esa, sandaran segala sesuatu, hanya dapat diin¬ 
safi oleh orang yang senantiasa tekun berpikir tentang Beliau. Senantiasa 
berpikir tentang Krsna disebut smaranam, salah satu cara bhakti. Hanya de¬ 
ngan bhakti kepada Krsna saja seseorang dapat mengerti kedudukannya dan 
menghilangkan badan material ini. 

Dalam Veda, Tuhan Yang Maha Esa diakui sebagai Yang Mahasuci. Orang 
yang mengerti bahwa Krsna adalah Yang Mahasuci dapat disucikan dari 
segala kegiatannya yang berdosa. Orang tidak dapat disucikan dari kegiatan 
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berdosa kecuali ia menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Arjuna 
mengakui Krsna sebagai Yang Mahasuci, dan itu sesuai dengan ajaran ke- 
susasteraan Veda. Hal ini juga dibenarkan oleh Kepribadian-kepribadian 
yang mulia. Di antara mereka itu, Narada yang paling terkemuka. 

Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan hendaknya orang 
selalu bersemadi kepada Krsna dan menikmati hubungan rohani dengan 
Beliau. Krsna adalah keberadaan yang paling utama. Krsna bebas dari kebu¬ 
tuhan jasmani, kelahiran dan kematian. Bukan hanya Arjuna yang membe¬ 
narkan kenyataan ini, tetapi segala kesusasteraan Veda, Purana-purdna dan 
sejarah-sejarah juga membenarkan kenyataan ini. Krsna diuraikan seperti itu 
dalam segala kesusasteraan Veda, dan Tuhan Yang Maha Esa Sendiri juga 
bersabda dalam Bab Empat, “Walaupun Aku tidak dilahirkan. Aku muncul 
di bumi ini untuk menegakkan prinsip-prinsip dharma Krsna adalah sum¬ 
ber Yang Paling Utama; tidak ada sesuatu yang menyebabkan Krsna, sebab 
Krsna adalah sebab segala sebab, dan segala sesuatu berasal dari Krsna. 
Pengetahuan sempurna tersebut dapat diperoleh atas karunia Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Dalam ayat ini Arjuna mengungkapkan isi hatinya atas karunia Krsna. 
Kalau kita ingin mengerti tentang Bhagavad-gita, kita harus mengakui per¬ 
nyataan-pernyataan dalam dua ayat ini. Ini disebut sistem parampard, penga¬ 
kuan terhadap garis perguruan. Kalau seseorang tidak termasuk garis per¬ 
guruan, ia tidak dapat mengerti Bhagavad-gita. Tidak mungkin seseorang 
mengerti tentang Bhagavad-gita hanya dengan sesuatu yang hanya namanya 
saja pendidikan akademis. Sayang sekali, orang yang bangga karena pendi¬ 
dikannya di perguruan tinggi tetap berpegang teguh pada keyakinan mere¬ 
ka yang bersifat keras kepala bahwa Krsna orang biasa, walaupun sikap itu 
bertentangan dengan begitu banyak bukti dari kesusasteraan Veda. 

Sloka 10.14 
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sarvam etad rtam manye yan marit vadasi kesava 
na hi te bhagavan vyaktim vidur deva na danavah 

sarvam —semua; etat —ini; rtam —kebenaran; manye —hamba mengakui; yat 
—yang; mam —kepada hamba; vadasi —Anda memberitahukan; kesava — 
o Krsna; na —tidak pernah; hi —pasti; te —milik Anda; bhagavan —o Ke- 



10.15 


Kehebatan Tuhan Yang Mutlak 


521 


pribadian Tuhan Yang Maha Esa; vyaktim —wahyu; viduh —dapat menge¬ 
nal; devdh —para dewa; na —tidak juga; ddnavdh —para raksasa. 

O Krsna, hamba menerima sepenuhnya sebagai kebenaran segala se¬ 
suatu yang sudah Anda sampaikan kepada hamba. O Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa, baik para dewa maupun para raksasa tidak dapat mengerti 
kepribadian Anda. 

PENJELASAN: Di sini Arjuna membenarkan bahwa orang yang tidak percaya 
dan orang yang bersifat jahat tidak dapat mengerti tentang Krsna. Krsna ti¬ 
dak dikenal, bahkan oleh para dewa sekalipun, apalagi oleh orang yang hanya 
namanya sarjana-sarjana di dunia modern. Atas karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, Arjuna sudah mengerti bahwa Kebenaran Yang Paling Utama adalah 
Krsna dan bahwa Krsna adalah Yang Mahasempurna. Karena itu sebaiknya 
orang mengikuti jalan yang ditempuh oleh Arjuna. Arjuna menerima kekua¬ 
saan Bhagavad-gltd. Sebagaimana diuraikan dalam Bab Empat, sistem ga¬ 
ris perguruan parampara untuk mengerti Bhagavad-gltd telah hilang. Karena 
itu, Krsna mendirikan kembali garis perguruan tersebut dengan mengang¬ 
kat Arjuna sebagai murid pertama karena Krsna menganggap Arjuna ada¬ 
lah kawan-Nya yang akrab dan seorang penyembah yang mulia. Karena itu, 
sebagaimana kami nyatakan dalam kata pengantar Bhagavad-gltd atau Gito- 
panisad ini, Bhagavad-gltd harus dimengerti dalam sistem parampara. Pada 
waktu sistem parampara telah hilang, Arjuna dipilih untuk menghidupkan 
kembali sistem itu. Sebaiknya orang meniru Arjuna dalam mengakui segala 
sesuatu yang disabdakan oleh Krsna; dengan demikian, kita dapat mengerti 
hakekat Bhagavad-gltd. Hanya pada waktu itulah kita dapat mengerti bahwa 
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 10.15 
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svayam evdtmandtmdnam vettha tvam purusottama 

bhuta-bhdvana bhutesa deva-deva jagat-pate 

svayam —secara pribadi; eva —pasti; dtmand —oleh Anda Sendiri; dtmdnam 
—Anda Sendiri; vettha —mengenal; tvam —Anda; purusa-uttama —o Kepri¬ 
badian Yang Paling Utama; bhuta-bhdvana —o Asal Mula segala sesuatu; 
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bhiita-isa —o Tuhan Yang Maha Esa; deva-deva —o Penguasa semua dewa; 
jagat-pate —o Penguasa seluruh jagat. 

Memang, hanya Anda Sendiri yang mengenal Diri Anda atas tenaga 
dalam milik Anda, o Kepribadian Yang Paling Utama, Asal Mula segala 
sesuatu, Penguasa semua makhluk hidup, Tuhan yang disembah oleh 
para dewa, Penguasa jagat! 

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa Krsna dapat dikenal oleh orang yang 
mempunyai hubungan dengan Beliau melalui pelaksanaan bhakti, seperti 
Arjuna dan para pengikutnya. Orang yang berjiwa jahat atau tidak percaya 
kepada Tuhan tidak dapat mengenal Krsna. Angan-angan yang membawa se¬ 
seorang makin jauh dari Tuhan Yang Maha Esa adalah dosa yang berat, dan 
orang yang belum mengenal Krsna hendaknya janganlah mencoba menaf¬ 
sirkan Bhagavad-gita. Bhagavad-gita adalah pernyataan Krsna. Oleh karena 
Bhagavad-gita adalah ilmu pengetahuan tentang Krsna, Bhagavad-gita harus 
dimengerti dari Krsna sebagaimana Bhagavad-gita dimengerti oleh Arjuna. 
Sebaiknya jangan menerima Bhagavad-gita dari orang yang tidak percaya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sebagaimana dinyatakan dalam Srimad-Bhdgavatam (1.2.11); 

vadanti tat tattva-vidas tattvam yaj jhanam advayani 

brahmeti paramatmeti bhagavan iti sabdyate 

Kebenaran Yang Paling Utama diinsafi dalam tiga aspek: Sebagai Brahman 
yang tidak bersifat pribadi. Paramatma yang berada dalam setiap tempat dan 
akhirnya sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, pada tingkat ter¬ 
akhir pengertian terhadap Kebenaran Mutlak, seseorang mencapai kepada 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang awam ataupun orang yang sudah 
mencapai pembebasan yang sudah menginsafi Brahman yang tidak bersi¬ 
fat pribadi atau Paramatma yang berada dalam di tempat-tempat tertentu, 
mungkin belum mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, 
orang seperti itu dapat berusaha untuk mengerti Kepribadian Yang Paling 
Utama dari ayat-ayat Bhagavad-gita, yang disabdakan oleh Kepribadian ter¬ 
sebut, yaitu Sri Krsna. Kadang-kadang orang yang tidak mengakui bentuk 
pribadi Tuhan mengakui Krsna sebagai Bhagavan, atau mereka mengakui 
kekuasaan Krsna. Namun banyak orang yang sudah mencapai pembebasan 
belum dapat mengerti Krsna sebagai Purusottama, Kepribadian Yang Paling 
Utama. Karena itu, Arjuna menyebutkan Krsna dengan nama Purusottama. 
Namun mungkin seseorang belum mengerti bahwa Krsna adalah ayah bagi 
semua makhluk hidup. Karena itu, Arjuna menyebutkan Krsna dengan nama 
Bhuta-bhavana. Dan kalau seseorang mengenal Krsna sebagai ayah makh- 
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luk hidup, mungkin dia belum mengenal Krsna sebagai Yang Mahakuasa; 
karena itu, Krsna disebut di sini sebagai Bhutesa, atau Kepribadian Yang 
Mahakuasa yang mengendalikan semua orang. Walaupun seseorang menge¬ 
nal Krsna sebagai yang mengendalikan semua makhluk hidup, mungkin dia 
belum mengetahui bahwa Krsna adalah sumber semua dewa. Karena itu, di 
sini Krsna disebut Devadeva, atau Tuhan Yang Maha Esa yang disembah 
oleh semua dewa. Kalaupun seseorang mengenal Krsna sebagai Tuhan Yang 
Maha Esa yang disembah oleh semua dewa, mungkin ia belum mengeta¬ 
hui bahwa Krsna adalah Pemilik utama segala sesuatu; karena itu, Krsna 
disebut Jagatpati. Dengan cara demikian, kebenaran tentang Krsna diman¬ 
tapkan dalam ayat ini oleh keinsafan Arjuna, dan hendaknya kita menge¬ 
tahui langkah-langkah Arjuna untuk mengerti Krsna menurut kedudukan 
Krsna yang sebenarnya. 


Sloka 10.16 

fc^TT I 

ftsfa II II 

vaktum arhasy asesena divya hy atma-vibhutayah 
yabhir vibhiitibhir lokan imarhs tvam vydpya tisthasi 

vaktum —berkata; arhasi —Anda patut; asesena —secara terperinci; divyah 
—rohani; h i —pasti; atma —milik Anda Sendiri; vibhutayah —kehebatan- 
kehebatan; yabhih —oleh yang itu; vibhutibhih —kehebatan-kehebatan; lokan 
—semua planet; iman —ini; tvam —Anda; vyapya —berada di mana-mana; 
tisthasi —tetap. 

Anda berada di mana-mana di semua dunia ini melalui kehebatan 
rohani Anda, Mohon memberitahukan kepada hamba secara terpe¬ 
rinci tentang kehebatan-kehebatan rohani itu. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini tampaknya Arjuna sudah puas dengan pe¬ 
ngertiannya tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Atas karu¬ 
nia Krsna, Arjuna mempunyai pengalaman pribadi, kecerdasan, pengetahuan 
serta segala hal lain yang dapat dimiliki oleh seseorang melalui semua itu, 
dan dia sudah mengerti bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa. Arjuna tidak ragu-ragu, namun dia memohon agar Krsna menjelaskan 
sifat-Nya yang berada di mana-mana. Sebab rakyat pada umumnya dan orang 
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan pada khususnya mengutamakan 
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perhatiannya terhadap sifat Beliau yang berada di mana-mana. Karena itu, 
Arjuna bertanya kepada Krsna bagaimana Beliau berada dalam aspek-Nya 
yang berada di mana-mana melalui berbagai tenaga Beliau. Harus dimenger¬ 
ti bahwa pertanyaan ini diajukan oleh Arjuna atas nama orang awam. 

Sloka 10.17 

ftuFiF ^iP’iwi m hRFcM'H i 
^ ^ ii w ii 

katham vidyam aharh yogims tvdm sada paricintayan 

kesu kesu ca bhavesu cintyo ’si bhagavan maya 

katham —bagaimana; vidyam aham —hamba akan mengetahui; yogin —o ah¬ 
li kebatinan yang paling utama; tvdm —Anda; sada —selalu; paricintayan — 
berpikir tentang; kesu —dalam itu; kesu —dalam itu; ca —juga; bhavesu — 
sifat-sifat; cintyah asi —Anda harus diingat; bhagavan —o Tuhan Yang 
Mahakuasa; maya —oleh hamba. 

0 Krsna, ahli kebatinan yang paling utama, bagaimana cara hamba 
dapat berpikir tentang Anda senantiasa, dan bagaimana cara hamba 
dapat mengenal Anda? Anda harus diingat dalam aneka bentuk yang 
bagaimana, o Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa? 

PENJELASAN: Sebagaimana dinyatakan dalam bab sebelumnya. Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa ditutupi oleh yoga-mdyd- Nya. Hanya orang 
yang sudah menyerahkan diri serta para penyembah dapat melihat Beliau. 
Sekarang Arjuna yakin bahwa kawannya, Krsna, adalah Tuhan Yang Maha 
Esa, tetapi Arjuna ingin mengetahui proses umum yang memungkinkan 
Tuhan Yang Mahaada dapat dipahami oleh orang awam. Orang awam, ter¬ 
masuk raksasa dan orang yang tidak percaya kepada Tuhan, tidak dapat 
mengenal Krsna, sebab Krsna dijaga oleh tenaga yoga-mdyd-Nya. Sekali 
lagi, pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan oleh Arjuna untuk memberi 
manfaat kepada mereka. Seorang penyembah yang lebih maju tidak hanya 
memikirkan pengertiannya sendiri, tetapi juga memikirkan pengertian se¬ 
genap manusia. Karena itu, Arjuna, atas karunianya membuka pengertian 
Ke-Mahaadaan Tuhan Yang Maha Esa untuk orang awam karena Arjuna 
adalah seorang Vaisnava, seorang penyembah. Arjuna menyebutkan Krsna 
secara khusus sebagai yogin karena Sri Krsna adalah penguasa tenaga yoga- 
mdyd, yang menyebabkan Beliau tertutup dan terbuka bagi orang awam. 
Orang awam yang belum mencintai Krsna tidak dapat berpikir tentang Krsna 
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senantiasa; karena itu dia harus berpikir secara material. Arjuna memper¬ 
timbangkan cara berpikir orang duniawi di dunia ini. Kata-kata kesu-kesu 
ca bhavesu menunjukkan alam material (kata bhdva berarti “benda-benda 
alam”). Oleh karena orang duniawi tidak dapat mengerti Krsna secara 
rohani, dianjurkan supaya mereka memusatkan pikirannya kepada benda- 
benda alam dan usaha melihat bagaimana Krsna terwujud melalui perwu- 
judan-perwujudan alam. 


Sloka 10.18 

#JT fSPp ^ ^RT^T I 

Rrfer n n 

vistarenatmano yogarii vibhutirh ca janardana 
bhiiyah kathaya trptir hi srnvato nasti me ’mrtam 

vistarena —secara terperinci; atmanah —milik Anda; yogam —kekuatan ba¬ 
tin; vibhutim —kehebatan-kehebatan; ca —juga; jana-ardana —o Pembunuh 
orang yang tidak percaya kepada Tuhan; bhiiyah —sekali lagi; kathaya — 
menguraikan; trptih —kepuasan; hi —pasti; srnvatah —mendengar; na asti — 
tidak ada; me —milik hamba; amrtam —manisnya minuman kekekalan. 

0 Janardana, mohon menguraikan sekali lagi secara terperinci keku¬ 
atan batin kehebatan Anda. Hamba tidak pernah kenyang mendengar 
tentang Anda, sebab makin hamba mendengar makin hamba ingin 
merasakan manisnya minuman kekekalan sabda Anda. 

PENJELASAN: Pernyataan yang serupa disampaikan kepada Stita GosvamI 
oleh para resi di Naimisaranya, dipimpin oleh Saunaka. Pernyataan tersebut 
adalah sebagai berikut: 

vayarn tu na vitrpyama uttama-sloka-vikrame 
yac chrnvatam rasa-jhanam svadu svadu pade pade 

“Seseorang tidak pernah dapat merasa kenyang walaupun ia senantiasa men¬ 
dengar tentang kegiatan rohani Krsna, yang dipuji oleh doa-doa pujian yang 
sangat bagus. Orang yang sudah masuk ke dalam hubungan rohani de¬ 
ngan Krsna menikmati uraian kegiatan Krsna pada setiap langkah” ( Srimad - 
Bhdgavatam 1.1.19). Karena itu, Arjuna berminat untuk mendengar tentang 
Krsna. khususnya tentang bagaimana Beliau tetap sebagai Tuhan Yang Maha 
Esa yang berada di mana-mana. 
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Makna kata amrtam, atau minuman kekekalan, ialah bahwa ceritera atau 
pernyataan apapun mengenai Krsna adalah seperti minuman kekekalan yang 
manis sekali. Minuman kekekalan tersebut dapat dialami melalui pengalaman 
nyata. Ceritera-ceritera modern, ceritera roman dan sejarah-sejarah berbeda 
dari kegiatan rohani Tuhan, sebab seseorang akan menjadi bosan mende¬ 
ngar ceritera-ceritera duniawi, tetapi ia tidak akan pernah bosan mendengar 
tentang Krsna. Karena alasan inilah sejarah seluruh alam semesta penuh de¬ 
ngan ceritera-ceritera tentang kegiatan penjelmaan-penjelmaan Tuhan Yang 
Maha Esa. Purana-purana adalah sejarah jaman purbakala yang menceritera- 
kan berbagai penjelmaan Tuhan. Dengan cara demikian, materi bacaan te¬ 
tap segar untuk selamanya, walaupun dibaca berulangkah. 

Sloka 10.19 

3 fS^TT I 

SfWF^T: HIM^l fcRrTCFT ^ II ^ II 

srl-bhagavan uvaca 

kanta te kathayisyami divyd hy dtma-vibhutayah 
pradhanyatah kuru-srestha ndsty anto vistarasya me 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kan¬ 
ta —ya; te —kepadamu; kathayisyami —Aku akan bersabda; divydh —rohani; 
h i —pasti; dtma-vibhutayah —kehebatan-kehebatan pribadi; pradhanyatah — 
yang penting; kuru-srestha —wahai yang paling baik di antara para Kuru; na 
asti —tidak ada; antah —batas; vistarasya —sampai batas; me —milik-Ku. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Ya, Aku akan membe¬ 
ritahukan kepadamu tentang perwujudan-perwujudan-Ku yang mu¬ 
lia, tetapi hanya yang paling terkemuka, sebab kehebatan-Ku tidak 
terhingga, wahai Arjuna. 

PENJELASAN: Tidak mungkin seseorang memahami kebesaran Krsna dan 
kehebatan-kehebatan-Nya. Indria-indria roh individual adalah terbatas se¬ 
hingga tidak memungkinkan ia mengerti keseluruhan kegiatan Krsna. Namun 
para penyembah berusaha mengerti tentang Krsna, tetapi tidak berdasarkan 
prinsip bahwa mereka akan dapat mengerti Krsna sepenuhnya pada sua- 
tu saat atau dalam suatu keadaan hidup. Melainkan, mata pelajaran ten¬ 
tang Krsna begitu manis sehingga para penyembah merasakannya sebagai 
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minuman kekekalan. Karena itu, para penyembah menikmati hal-hal itu. 
Para penyembah yang murni menikmati kebahagiaan rohani dalam mem¬ 
bicarakan kehebatan-kehebatan Krsna dan berbagai tenaga Krsna. Karena 
itu, mereka ingin mendengar dan membicarakan hal-hal itu. Krsna menge¬ 
tahui bahwa makhluk hidup tidak mengerti batas kehebatan-Nya; karena 
itu. Beliau berkenan menyatakan hanya manifestasi-manifestasi pokok dari 
berbagai tenaga-Nya. Kata pradhanyatah (“pokok”) sangat penting, sebab 
kita hanya dapat mengerti beberapa ciri pokok Tuhan Yang Maha Esa, 
karena ciri-ciri Beliau tidak terhingga. Tidak mungkin seseorang menger¬ 
ti semuanya. Kata vibhuti, yang digunakan dalam ayat ini, menunjukkan 
kehebatan-kehebatan yang digunakan oleh Beliau untuk mengendalikan selu¬ 
ruh manifestasi. Dalam kamus Amara-kosa, dinyatakan bahwa vibhuti berar¬ 
ti kehebatan yang luar biasa. 

Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan atau orang yang me¬ 
nyembah banyak dewa tidak dapat mengerti kehebatan luar biasa Tuhan 
Yang Maha Esa maupun manifestasi-manifestasi tenaga-tenaga rohani Beliau. 
Baik di dunia material maupun di dunia rohani tenaga-tenaga Tuhan terse¬ 
bar dalam setiap jenis manifestasi. Sekarang Krsna menguraikan apa yang 
dapat dilihat secara langsung oleh orang awam; dengan cara demikian, se¬ 
bagian dari aneka tenaga Beliau diuraikan sebagai berikut. 

Sloka 10.20 

^ ^ ^ II II 

aham atma gudakesa sarva-bhutasaya-sthitah 

ahani adis ca madhyam ca bhutanam anta eva ca 

aham —Aku; atma —sang roh; gudakesa —wahai Arjuna; sarva-bhuta — 
semua makhluk hidup; asaya-sthitah —bersemayam di dalam hati; aham — 
Aku adalah; adih — asal mula; ca —juga; madhyam —pertengahan; ca —juga; 
bhutanam —semua makhluk hidup; antah — akhir; eva —pasti; ca —dan. 

0 Arjuna, Aku adalah Roh Yang Utama yang bersemayam di dalam 
hati semua makhluk hidup. Aku adalah awal, pertengahan dan akhir 
semua makhluk. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini Arjuna disebut Gudakesa, yang berarti “orang 
yang sudah menaklukkan kegelapan tidur.” Tidak mungkin orang yang se- 
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dang tidur yang kegelapan dalam kebodohan mengerti bagaimana Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa mewujudkan Diri-Nya dengan berbagai cara di 
dunia material dan di dunia rohani. Karena itu, sapaan Krsna kepada Arjuna 
bermakna. Oleh karena Arjuna berada di atas kegelapan seperti itu, Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa berkenan menguraikan berbagai kehebatan-Nya. 

Pertama-tama Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa Krsna adalah 
nyawa seluruh manifestasi alam semesta melalui penjelmaan yang utama da¬ 
ri Diri-Nya. Sebelum ciptaan material. Tuhan Yang Maha Esa menjelma se¬ 
bagai penjelmaan para purusa melalui penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh 
dan segala sesuatu mulai dari Beliau. Karena itu, Krsna adalah atma, atau 
nyawa mahat-tattva, yaitu unsur-unsur alam semesta. Keseluruhan tenaga ma¬ 
terial bukan sebab ciptaan; sebenarnya Maha-Visnu masuk ke dalam mahat- 
tattva, atau keseluruhan tenaga material. Krsna adalah roh alam semesta. Bila 
Maha-Visnu masuk ke dalam alam-semesta alam-semesta yang diwujudkan, 
sekali lagi Beliau mewujudkan diri sebagai Roh Yang Utama di dalam hati 
setiap makhluk hidup. Kita mengalami bahwa badan pribadi makhluk ber¬ 
nyawa karena adanya bunga api rohani. Tidak mungkin badan berkembang 
tanpa adanya bunga api rohani. Begitu pula, manifestasi material tidak dapat 
berkembang kecuali Roh Yang Utama, Krsna, masuk ke dalamnya. Sebagai¬ 
mana dinyatakan dalam Subala Upanisad, prakrty-adi-sarva-bhutantar-yami 
sarva-sesl ca narayanah: “Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa berada di 
dalam semua alam semesta yang diwujudkan sebagai Roh Yang Utama.” 

Tiga purusa-avatara diuraikan dalam Srimad-Bhagavatam. Tiga purusa- 
avatara tersebut juga diuraikan dalam Satvata-tantra. Visnu tu trini rupani 
purusakhyany atho viduh: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa mewujudkan 
tiga aspek sebagai KaranodakasayI Visnu, GarbhodakasayI Visnu dan Kslro- 
dakasayl Visnu dalam manifestasi material ini. Maha-Visnu, atau Karano¬ 
dakasayI Visnu diuraikan dalam Brahma-samhitd (5.47). Yah karanarnava- 
jale bhajati sma yoga-nidram: Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, sebab segala 
sebab, berbaring dalam lautan semesta sebagai Maha-Visnu. Karena itu, Ke¬ 
pribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah awal alam semesta ini, pemelihara 
manifestasi-manifestasi alam semesta, dan akhir segala tenaga. 

Sloka 10.21 
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adityanam aharit visnur jyotisam ravir amsuman 
maricir marutam asmi naksatranam aharit sasi 
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adityanam —di antara para Aditya; aham —Aku adalah; visnuh —Tuhan 
Yang Maha Esa; jyotisam —semua sumber cahaya; ravih —matahari; arhsu- 
man —bercahaya; maricih —Marlci; marutam —dari pada Marut; asmi — 
Aku adalah; naksatranam —di antara bintang-bintang; aham —Aku adalah; 
sas'i —bulan. 

Di antara para Aditya Aku adalah Visnu, di antara sumber-sumber 
cahaya Aku adalah matahari yang cerah, di antara para Marut Aku 
adalah Marici, dan di antara bintang-bintang Aku adalah bulan. 

PENJELASAN: Ada dua belas Aditya. Krsna adalah Yang Paling Utama di 
antara dua belas Aditya itu. Di antara semua sumber cahaya di langit, ma¬ 
taharilah yang paling utama, dalam Brahma-sarhhita matahari diakui sebagai 
mata-Nya Tuhan Yang Maha Esa yang cemerlang. Ada lima puluh jenis angin 
yang bertiup di angkasa. Di antara angin-angin itu, Marlci, dewa yang men¬ 
guasainya, adalah lambang Krsna. 

Di antara bintang-bintang, bulanlah yang paling terkemuka pada waktu 
malam. Karena itu, bulan adalah lambang Krsna. Dari ayat ini, rupanya bu¬ 
lan adalah salah satu bintang. Karena itu, bintang-bintang yang berkelap- 
kelip di angkasa juga mencerminkan cahaya dari matahari. Teori bahwa ada 
banyak matahari dalam alam semesta tidak diakui oleh kesusasteraan Veda. 
Matahari adalah satu, bintang-bintang memancarkan cahaya yang dipantul¬ 
kan dari matahari. Seperti halnya bulan juga memancarkan cahaya yang di¬ 
pantulkan dari matahari. Oleh karena Bhagavad-gita menunjukkan di sini 
bahwa bulan adalah salah satu bintang, bintang-bintang yang berkelap-kelip 
bukan matahari-matahari, tetapi serupa dengan bulan. 

Sloka 10.22 

^cIHIhRh i 

$Psw<j|i rprarfar ii « n 

vedanam sama-vedo ’smi devanam asmi vasavah 
indriyanam manas casmi bhutanam asmi cetana 

vedanam —di antara semua Veda; sama-vedah—Sama Veda; asmi —Aku 
adalah; devanam —di antara dewa; asmi —Aku adalah; vasavah —raja surga; 
indriyanam —di antara semua indria; manah —pikiran; ca —juga; asmi — 
Aku adalah; bhutanam —di antara semua makhluk hidup; asmi —Aku 
adalah; cetana —daya hidup. 
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Di antara Veda-veda Aku adalah Sama Veda; di antara para dewa Aku 
adalah Indra, raja surga; di antara indria-indria Aku adalah pikiran; 
dan Aku adalah hidup [kesadaran] para makhluk hidup. 

PENJELASAN: Perbedaan antara alam dan sang roh ialah bahwa alam tidak 
memiliki kesadaran seperti makhluk hidup; karena itu, kesadaran tersebut 
bersifat utama dan kekal. Kesadaran tidak dapat dihasilkan oleh gabungan 
unsur-unsur alam. 


Sloka 10.23 

RkdR’U||J-KH n « n 

rudranarh sahkaras casmi vitteso yaksa-raksasam 
vasunam pdvakas casmi meruh sikharindm aham 

rudranam —di antara semua Rudra; sankarah —Dewa Siva; ca —juga; asmi 
—Aku adalah; vitta-isah —penguasa kebendaharaan para dewa; yaksa- 
raksasam —di antara para Yaksa dan Raksasa; vasunam —di antara para 
Vasu; pdvakah —api; ca —juga; asmi —aku adalah; meruh —Meru; sikhari¬ 
ndm —di antara semua gunung; aham —Aku adalah. 

Di antara semua Rudra Aku adalah Dewa Siva, di antara para Yaksa 
dan Raksasa Aku adalah dewa kekayaan (Kuvera), di antara para Vasu 
aku adalah api (Agni), dan di antara gunung-gunung Aku adalah Meru. 

PENJELASAN: Ada sebelas Rudra. Di antara sebelas Rudra itu, Sankara, 
Dewa Siva, adalah yang paling terkemuka. Siva adalah penjelmaan dari 
Tuhan Yang Maha Esa yang menguasai sifat kebodohan di alam semesta. 
Pemimpin para Yaksa dan Raksasa adalah Kuvera, bendahara utama semua 
dewa. Kuvera adalah lambang Tuhan Yang Maha Esa. Meru adalah gunung 
yang terkenal karena kekayaan sumber alamnya. 

Sloka 10.24 
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purodhasam ca mukhyarh marii viddhi partha brhaspatim 
senanlnam aham skandah sarasam asmi sagarah 

purodhasam —di antara semua pendeta; ca —juga; mukhyam —yang paling 
utama; mam —Aku; viddhi —mengertilah; partha —wahai putera Prtha; 
brhaspatim —Brhaspati; senanlnam —di antara semua panglima; aham — 
Aku adalah; skandah —Kartikeya; sarasam —di antara semua sumber air; 
asmi —Aku adalah; sagarah —lautan. 

Wahai Arjuna, di antara semua pendeta, ketahuilah bahwa Aku adalah 
Brhaspati, pemimpinnya. Di antara para panglima Aku adalah Karti¬ 
keya, dan di antara sumber-sumber air Aku adalah lautan. 

PENJELASAN: Indra adalah pimpinan para dewa di planet-planet surga dan 
beliau dikenal sebagai raja surga. Planet pusat kerajaan Indra disebut Indra- 
loka. Brhaspati adalah pendeta Indra. Oleh karena Indra adalah raja segala 
raja, Brhaspati adalah pendeta segala pendeta. Seperti halnya Indra adalah 
raja segala raja, begitu pula Skanda atau Kartikeya, putera ParvatI dan Dewa 
Siva, adalah panglima segala panglima. Di antara semua sumber air, lautan¬ 
lah yang paling besar. Segala perwujudan Krsna tersebut hanya memberi 
isyarat-isyarat tentang kebesaran Beliau. 


Sloka 10.25 

WRT FWFli II « II 

maharslnarh bhrgur aham giram asmy ekam aksaram 
yajhdndm japa-yajho ’smi sthavaranam himalayah 

maha-rsinam —di antara resi-resi yang mulia; bhrguh —Bhrgu; aham —Aku 
adalah; giram —di antara getaran-getaran; asmi —Aku adalah; ekam aksa¬ 
ram — pranava; yajhanam —di antara korban-korban suci; japa-yajhah — 
mantra diucapkan berulangkah; asmi —Aku adalah; sthavaranam —di anta¬ 
ra benda-benda yang tidak bergerak; himalayah —pegunungan Himalaya. 

Di antara resi-resi yang mulia, Aku adalah Bhrgu; di antara getaran- 
getaran suara Aku adalah om yang bersifat rohani. Di antara korban- 
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korban suci Aku adalah ucapan-ucapan nama-nama suci Tuhan [japal, 
dan di antara benda-benda yang tidak bergerak Aku adalah pegunu¬ 
ngan Himalaya. 

PENJELASAN: Brahma, makhluk hidup pertama di alam semesta, mencipta- 
kan beberapa putera untuk berketurunan berbagai jenis kehidupan. Di an¬ 
tara putera-putera Brahma, Bhrgu adalah resi yang paling perkasa. Di an¬ 
tara semua getaran suara rohani, om (orhkara) adalah perwujudan Krsna. 
Di antara semua korban suci, cara mengucapkan mantra, Hare Krsna, Hare 
Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, 
Hare Hare adalah perwujudan Krsna yang tersuci. Kadang-kadang dianjur¬ 
kan mengorbankan binatang, tetapi dalam korban suci Hare Krsna, Hare 
Krsna, tidak ada kekerasan sama sekali. Korban suci Hare Krsna adalah 
yang paling sederhana dan yang paling murni. Apapun yang mulia sekali di 
dunia ini adalah perwujudan dari Krsna; karena itu, pegunungan Himalaya, 
yaitu pegunungan yang terbesar di dunia, juga merupakan perwujudan dari 
Krsna. Gunung Meru disebut dalam ayat sebelumnya, tetapi gunung Meru 
kadang-kadang dapat dipindahkan, sedangkan pegunungan Himalaya tidak 
pernah dapat dipindahkan. Karena itu, pegunungan Himalaya lebih berbo¬ 
bot daripada Meru. 


Sloka 10.26 
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asvatthah sarva-vrksanam devarslnam ca naradah 
gandharvanam citrarathah siddhanam kapilo munih 

asvatthah —pohon beringin; sarva-vrksanam —di antara semua pohon; deva¬ 
rslnam —di antara semua resi di kalangan dewa; ca —dan; naradah —Nara- 
da; gandharvanam —di antara para warga planet Gandharva; citrarathah — 
Citraratha; siddhanam —di antara semua makhluk yang sudah mencapai 
kesempurnaan; kapilah munih —Kapila Muni. 

Di antara semua pohon, Aku adalah pohon beringin. Di antara resi- 
resi di kalangan para dewa Aku adalah Narada. Di antara para Gan¬ 
dharva Aku adalah Citraratha, dan di antara makhluk-makhluk yang 
sempurna Aku adalah resi Kapila. 
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PENJELASAN: Pohon beringin ( asvattha ) adalah salah satu di antara pohon- 
pohon yang paling tinggi dan paling indah, dan banyak pengikut Veda memu¬ 
ja pohon itu sebagai salah satu ritual yang dilakukan pagi-pagi setiap hari. 
Di antara para dewa, mereka juga menyembah Narada, penyembah yang 
paling mulia di alam semesta. Karena itu, Narada adalah perwujudan Krsna 
sebagai seorang penyembah. Planet Gandharva penuh dengan makhluk yang 
menyanyi dengan merdu sekali, dan di antara semuanya, penyanyi terbaik 
adalah Citraratha. Di antara semua makhluk hidup yang sempurna, Kapila 
putera Devahtiti, adalah perwujudan dari Krsna. Kapila adalah penjelmaan 
dari Krsna, dan filsafat Kapila disebut dalam Srimad-Bhagavatam. Kemudian 
ada orang lain yang bernama Kapila yang menjadi terkenal, tetapi filsafat 
Kapila yang kedua tidak percaya kepada Tuhan. Karena itu, ada perbedaan 
besar antara Kapila yang pertama dan Kapila yang kedua. 

Sloka 10.27 

3f:3IWraHi Mg I 
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uccaihsravasam asvanam viddhi mam amrtodbhavam 

airdvatam gajendranam naranam ca naradhipam 

uccaihsravasam —Uccaihsrava; asvanam —di antara kuda-kuda; viddhi — 
mengetahui; mam —Aku; amrta-udbhavam —dihasilkan dari pengocokan 
lautan; airdvatam —Airavata; gaja-indrdndm —di antara gajah-gajah yang 
agung; naranam —di antara manusia; ca —dan; nara-adhipam —raja. 

Ketahuilah bahwa di antara kuda-kuda Aku adalah Uccaihsrava, yang 
diciptakan pada waktu lautan dikocok untuk menghasilkan minuman 
kekekalan. Di antara gajah-gajah yang agung Aku adalah Airavata, 
dan di antara manusia aku adalah raja. 

PENJELASAN: Para dewa (para penyembah) dan para raksasa ( asura ) pernah 
mengocok lautan. Setelah lautan dikocok, minuman kekekalan ( amrta ) dan 
racun dihasilkan, dan Siva meminum racun itu. Dari minuman kekekalan itu, 
banyak makhluk dihasilkan. Ada seekor kuda bernama Uccaihsrava di antara 
makhluk-makhluk itu. Airavata adalah seekor gajah, binatang lain yang di¬ 
hasilkan dari minuman kekekalan itu. Oleh karena kedua binatang tersebut 
dihasilkan dari minuman kekekalan, kedua-duanya mempunyai makna yang 
khusus, dan binatang-binatang itu adalah lambang-lambang Krsna. 
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Raja adalah lambang Krsna dalam masyarakat manusia. Ini karena Krsna 
memelihara alam semesta, dan para raja, yang dinobatkan karena kwalifi- 
kasinya yang suci, memelihara kerajaannya masing-masing. Raja-raja seperti 
Maharaja Yudhisthira, Maharaja Parlkslt dan Sri Rama semua raja-raja yang 
adil sekali yang selalu memikirkan kesejahteraan para warga negara. Dalam 
kesusasteraan Veda, raja dianggap utusan dari Tuhan. Akan tetapi, pada ja¬ 
man ini, dengan merosotnya prinsip-prinsip keagamaan, sistem pemerintahan 
kerajaan merosot hingga sekarang akhirnya sudah tiada lagi. Akan tetapi, 
dapat dimengerti bahwa jaman dahulu rakyat lebih berbahagia di bawah pe¬ 
merintahan raja-raja yang adil. 


Sloka 10.28 

SPSRSIlfar II II 

ayudhanam aham vajram dhenunam asmi kamadhuk 
prajanas casmi kandarpah sarpanam asmi vasukih 

ayudhanam —di antara semua senjata; aham —Aku adalah; vajram —petir; 
dhenunam —di antara sapi-sapi; asmi —Aku adalah; kama-dhuk —sapi sura- 
bhi; prajanah —penyebab berketurunan; ca —dan; asmi —Aku adalah; kan¬ 
darpah —dewa asmara; sarpanam —di antara ular-ular; asmi —Aku adalah; 
vasukih —Vasuki. 

Di antara senjata-senjata, Aku adalah petir; di antara sapi-sapi Aku 
adalah surabhi. Di antara sebab-sebab orang berketurunan, aku ada¬ 
lah Kandarpa, dewa asmara, dan di antara ular-ular Aku adalah Vasuki. 

PENJELASAN: Petir memang senjata yang perkasa. Petir adalah lambang 
kekuatan Krsna. Di Krsnaloka di angkasa rohani sapi-sapi yang dapat di¬ 
perah pada setiap saat, dan sapi-sapi itu memberi susu sebanyak apa yang 
diinginkan seseorang. Tentu saja, sapi-sapi seperti itu tidak ada di dunia 
material ini, tetapi disebut bahwa sapi-sapi itu ada di Krsnaloka. Krsna me¬ 
melihara banyak sapi-sapi seperti itu yang disebut surabhi. Dinyatakan bah¬ 
wa Krsna sibuk mengembala sapi-sapi surabhi. Kandarpa adalah hawa naf¬ 
su untuk mendapat putera-putera yang baik; karena itu Kandarpa adalah 
lambang Krsna. Kadang-kadang orang hanya mengadakan hubungan suami- 
isteri untuk memuaskan indria-indria. Hubungan suami-isteri seperti itu bu- 
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kan lambang Krsna. Tetapi hubungan suami-isteri untuk mendapatkan anak 
yang baik disebut Kandarpa, dan Kandarpa itu adalah lambang Krsna. 


Sloka 10.29 
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anantas cdsmi ndgdndm varuno yddasdm aham 
pitfnam aryamd cdsmi yamah samyamatdm aham 

anantah —Ananta; ca —juga; asmi —Aku adalah; ndgdndm —di antara na¬ 
ga-naga yang berkepala banyak; varunah —dewa yang mengendalikan air; 
yddasdm —di antara semua makhluk yang hidup di dalam air; aham —Aku 
adalah; pitfnam —di antara para leluhur; aryamd —Aryama; ca —juga; asmi 
—Aku adalah; yamah —dewa yang mengendalikan kematian; samyamatdm 
—di antara semua kepribadian yang mengatur; aham —Aku adalah. 

Di antara para Naga yang berkepala banyak Aku adalah Ananta. 
Di antara para makhluk yang hidup di air Aku adalah dewa Varuna. 
Di antara para leluhur yang sudah meninggal Aku adalah Aryama, dan 
di antara para pengatur hukum Aku adalah Yama, dewa kematian. 

PENJELASAN: Di antara naga-naga yang berkepala banyak, Ananta-lah yang 
paling utama dan dewa Varuna adalah yang paling utama di antara semua 
makhluk yang tinggal di dalam air. Kedua-duanya adalah lambang Krsna. 
Ada planet tempat tinggal para Pita, yaitu para leluhur. Penguasa di planet 
itu bernama Aryama. Aryama adalah lambang Krsna. Ada banyak makhluk 
hidup yang memberi hukuman kepada orang jahat. Di antara semuanya, 
Yama-lah yang paling utama. Yama tinggal di sebuah planet tidak jauh da¬ 
ri bumi ini. Sesudah kematian, orang yang sangat berdosa dibawa ke planet 
itu, dan Yama mengatur berbagai jenis hukuman untuk mereka. 


Sloka 10.30 
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prahladas casmi daityanam kalah kalayatam aham 
mrganarh ca mrgendro ’harh vainateyas ca paksinam 

prahladah —Prahlada; ca —juga; asmi —Aku adalah; daityanam —di antara 
para raksasa; kalah —waktu; kalayatam —di antara para penakluk; aham — 
Aku adalah; mrganam —di antara para binatang; ca —dan; mrga-indrah — 
singa; aham —Aku adalah; vainateyah —Garuda; ca —juga; paksinam —di 
antara para burung. 

Di antara para raksasa Daitya Aku adalah Prahlada yang ber-bhakti 
dengan setia. Di antara para penakluk Aku adalah waktu, di antara 
para binatang Aku adalah singa, dan di antara para burung Aku ada¬ 
lah Garuda. 

PENJELASAN: Dewi Diti dan Dewi Aditi adalah dua orang bersaudara. 
Putera-putera Aditi disebut para Aditya, dan para putera Diti disebut para 
Daitya. Semua Aditya adalah penyembah-penyembah Tuhan, sedangkan se¬ 
mua Daitya tidak percaya kepada Tuhan. Walaupun Prahlada dilahirkan 
dalam keluarga para Daitya, dia seorang penyembah Tuhan yang mulia se¬ 
jak masa kanak-kanaknya. Oleh karena bhakti-Nya dan sifatnya yang suci, 
Prahlada dianggap lambang utusan Krsna. 

Ada banyak prinsip yang menaklukkan, tetapi waktu mengikis segala 
benda di alam semesta. Karena itu, waktu adalah lambang Krsna. Di antara 
banyak binatang, singalah yang paling perkasa dan ganas. Di antara satu juta 
jenis burung. Garuda, kendaraan Sri Visnu, adalah burung yang paling agung. 

Sloka 10.31 

WT: W#I TR: ipfj I 
5RFII II 3? II 

pavanah pavatam asmi ramah sastra-bhrtam aham 
jhasanam makaras casmi srotasam asmi jahnavi 

pavanah — angin; pavatam — di antara segala sesuatu yang menyucikan; asmi 
—Aku adalah; ramah —Rama; sastra-bhrtam —di antara para pembawa 
senjata; aham —Aku adalah; jhasanam —di antara semua ikan; makarah — 
ikan hiu; ca —juga; asmi —Aku adalah; srotasam —di antara sungai-sungai 
yang mengalir; asmi —Aku adalah; jahnavi —sungai Gangga. 
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Di antara segala sesuatu yang menyucikan, Aku adalah angin, di anta¬ 
ra para pembawa senjata Aku adalah Rama. Di antara ikan-ikan Aku 
adalah ikan hiu, dan di antara sungai-sungai yang mengalir Aku ada¬ 
lah sungai Gangga. 

PENJELASAN: Di antara semua ikan, ikan hiu adalah salah satu di antara 
ikan-ikan yang paling besar dan tentu saja yang paling berbahaya bagi ma¬ 
nusia. Karena itu, ikan hiu adalah lambang Krsna. 

Sloka 10.32 

yjihwiRu-risj ^i^4h i 

H 33 II 

sarganam adir antas ca madhyam caivaham arjuna 
adhyatma-vidya vidydndm vadah pravadatam aham 

sarganam —di antara segala ciptaan; adih —permulaan; antah — akhir; ca — 
dan; madhyam —pertengahan; ca —juga; eva —pasti; aham —Aku adalah; 
arjuna —wahai Arjuna; adhyatma-vidya —pengetahuan rohani; vidydndm — 
di antara segala pendidikan; vadah —kesimpulan yang wajar; pravadatam — 
di antara argumentasi; aham —Aku adalah. 

Di antara segala ciptaan Aku adalah permulaan, akhir dan juga per¬ 
tengahan, wahai Arjuna. Di antara segala ilmu pengetahuan, Aku ada¬ 
lah ilmu pengetahuan rohani tentang sang diri, dan di antara para 
ahli logika, Aku adalah kebenaran sebagai kesimpulan. 

PENJELASAN: Di antara perwujudan-perwujudan yang diciptakan, yang per¬ 
tama ialah ciptaan keseluruhan unsur-unsur material. Sebagaimana dijelas¬ 
kan sebelumnya, manifestasi alam semesta diciptakan dan dijalankan oleh 
Maha-Visnu, GarbhodakasayI Visnu dan Kslrodakasayl Visnu. kemudian 
sekali lagi dilebur oleh Dewa Siva. Brahma adalah pencipta kedua. Semua 
unsur ciptaan pemeliharaan dan peleburan tersebut adalah penjelmaan- 
penjelmaan sifat-sifat material dari Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu. 
Beliau adalah awal, pertengahan dan akhir segala ciptaan. 

Untuk pendidikan tingkat tinggi, ada berbagai jenis buku pengetahuan, 
misalnya empat Veda, enam buku pelengkap Veda, Vedanta-sutra, buku-buku 
yang berisi logika, buku-buku berisi prinsip-prinsip keagamaan dan Purdna- 
purdna. Secara keseluruhan ada empat belas golongan buku pendidikan. 
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Di antara semua buku pendidikan tersebut, buku yang menyampaikan 
adhyatma-vidya, pengetahuan rohani—khususnya, Vedanta-sutra —adalah 
lambang Krsna. 

Di kalangan para ahli logika, ada berbagai jenis argumentasi. Mendukung 
argumentasi seseorang dengan bukti yang juga mendukung pihak lawan di¬ 
sebut jalpa. Hanya mencoba mengalahkan lawan disebut vitanda. Tetapi ke¬ 
simpulan yang sejati disebut vada. Kebenaran sebagai kesimpulan tersebut 
adalah lambang Krsna. 


Sloka 10.33 
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aksaranam a-karo ’smi dvandvah samasikasya ca 
aham evaksayah kdlo dhataham visvato-mukhah 


aksaranam —di antara huruf-huruf; a-kdrah —huruf pertama; asmi —Aku 
adalah; dvandvah —kata majemuk setara; samasikasya —di antara kata-kata 
majemuk; ca —dan; aham —Aku adalah; eva —pasti; aksayah —kekal; kalah 
—waktu; dhata —pencipta; aham —Aku adalah; visvatah-mukhah —Brahma. 

Di antara semua huruf Aku adalah huruf A. Di antara kata-kata maje¬ 
muk, Aku adalah kata majemuk setara. Aku adalah waktu yang tidak 
dapat dimusnahkan, dan di antara para pencipta Aku adalah Brahma. 

PENJELASAN: A-kara, huruf pertama dalam abjad Sansekerta, adalah awal 
kesusasteraan Veda. Tanpa a-kara, tiada sesuatupun yang dapat dibunyikan; 
karena itu, a-kara adalah awal suara. Dalam bahasa Sansekerta juga ada ba¬ 
nyak kata majemuk. Di antara kata-kata itu majemuk setara, kata majemuk 
setara seperti kata rdma-krsna, disebut dvandva. Dalam kata majemuk ini, 
dua kata rama dan krsna, mempunyai bentuk yang sama. Karena itu, kata 
majemuk ini disebut kata majemuk setara. 

Di antara segala sesuatu yang membunuh, waktulah yang paling utama, 
sebab waktu membunuh segala sesuatu. Waktu adalah utusan Krsna, sebab 
sesudah beberapa waktu, api yang besar akan berkobar dan segala sesuatu 
akan dileburkan. 

Di antara semua makhluk hidup yang menciptakan. Brahma, yang berke¬ 
pala empat, adalah yang paling utama. Karena itu. Brahma adalah utusan 
Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. 
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Sloka 10.34 

^Ni pj^it m n ?a n 

mrtyuh sarva-haras caham udbhavas ca bhavisyatam 

klrtih srlr vak ca narlnam smrtir medha dhrtih ksama 

mrtyuh —kematian; sarva-harah —makan segala sesuatu; ca —juga; aham — 
Aku adalah; udbhavah —yang menghasilkan; ca —juga; bhavisyatam —dari 
perwujudan-perwujudan pada masa yang akan datang; klrtih —kemasyhur¬ 
an; srlh —kehebatan atau kecantikan; vak —bahasa yang halus; ca —juga; 
narlnam —di kalangan para kaum wanita; smrtih —ingatan; medha —kecer¬ 
dasan; dhrtih —ketegasan; ksama —kesabaran. 

Aku adalah maut yang memakan segala sesuatu, dan Aku adalah 
prinsip yang menghasilkan segala sesuatu yang belum terjadi. Di ka¬ 
langan kaum wanita, Aku adalah kemasyhuran, keuntungan, bahasa 
yang halus, ingatan, kecerdasan, ketabahan dan kesabaran. 

PENJELASAN: Begitu seseorang dilahirkan, dia menjalani proses kematian 
pada setiap saat. Karena itu, kematian menelan setiap makhluk hidup se¬ 
tiap saat, tetapi pukulan terakhir disebut kematian sendiri. Kematian itu 
adalah Krsna. Mengenai perkembangan pada masa yang akan datang, se¬ 
mua makhluk hidup mengalami enam perubahan pokok. Para makhluk hi¬ 
dup dilahirkan, tumbuh, tahan selama beberapa waktu, berketurunan, mero¬ 
sot, dan akhirnya lenyap. Di antara perubahan-perubahan itu, yang pertama 
ialah kelahiran dari kandungan. Perubahan itu adalah Krsna. Kelahiran per¬ 
tama adalah awal kegiatan pada masa yang akan datang. 

Daftar tujuh kehebatan yang disebut—yaitu, kemasyhuran, keuntungan, 
bahasa yang halus, ingatan, kecerdasan, ketabahan dan kesabaran dianggap 
sifat-sifat wanita. Kalau seseorang memiliki semua sifat tersebut atau be¬ 
berapa diantaranya, dia menjadi mulia. Kalau seseorang terkenal sebagai 
orang yang saleh dan adil maka sifat itu menyebabkan dia mulia. Baha¬ 
sa Sansekerta adalah bahasa yang sempurna; karena itu, bahasa Sansekerta 
mulia sekali. Kalau seseorang dapat ingat mata pelajaran sesudah mempe¬ 
lajarinya, dia sudah diberkahi dengan ingatan yang baik, atau smrti. Kecer¬ 
dasan {medha) berarti kesanggupan bukan hanya untuk membaca banyak 
buku tentang berbagai mata pelajaran, tetapi juga mengerti buku-buku itu 
dan menggunakan pengetahuan dari buku-buku itu apabila diperlukan. Ini 
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merupakan kehebatan lain lagi. Kesanggupan untuk mengatasi keadaan yang 
kurang mantap disebut ketabahan hati atau sifat mantap ( dhrti ). Bila sese¬ 
orang memiliki kwalifikasi sepenuhnya tetapi tetap rendah hati dan lemah 
lembut, dan bila seseorang memelihara keseimbangannya baik dalam duka- 
cita maupun kebahagiaan keadaan yang riang, dia memiliki kehebatan yang 
disebut kesabaran ( ksama ). 


Sloka 10.35 
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brhat-sama tatha samnarii gayatri chandasam aham 
masanam mdrga-slrso ’ham rtunam kusumakarah 

brhat-sama — Brhat-sama; tatha —juga; samnam —dari lagu-lagu Sama Veda; 
gayatri — mantra-mantra Gayatri; chandasam —di antara segala sanjak; aham 
—Aku adalah; masanam —di antara bulan-bulan; marga-slrsah —bulan No- 
pember-Desember; aham —Aku adalah; rtunam —dari semua musim; kusu- 
ma-akarah —musim semi. 

Di antara mantra-mantra dalam Sama Veda Aku adalah Brhat-sama. 
Di antara sanjak-sanjak Aku adalah Gayatri. Di antara bulan-bulan 
Aku adalah Margaslrsa ENopember-Desemberl, dan di antara musim- 
musim Aku adalah musim semi, waktu bunga mekar. 

Krsna sudah menjelaskan bahwa di antara semua Veda, Beliau adalah Sama 
Veda. Sama Veda kaya dengan lagu-lagu yang indah yang dimainkan oleh 
berbagai dewa. Salah satu di antara lagu-lagu itu adalah Brhat-sama, dengan 
irama yang indah luar biasa. Brhat-sama dinyanyikan di tengah malam. 

Dalam bahasa Sansekerta, ada aturan tetap yang mengatur sanjak; sanjak 
dan irama tidak dikarang begitu saja seperti banyak sanjak modern. Di an¬ 
tara sanjak-sanjak yang teratur, yang paling terkemuka ialah mantra Gayatri, 
yang diucapkan oleh para brahmana yang memiliki kwalifikasi yang baik. 
Mantra Gayatri disebut dalam Srimad-Bhagavatam. Mantra Gayatri khusus¬ 
nya dimaksudkan untuk menginsafi Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, man¬ 
tra Gayatri adalah perwujudan dari Tuhan Yang Maha Esa. Mantra Gayatri 
dimaksudkan untuk orang yang sudah maju dalam kerohanian, dan apabi¬ 
la seseorang sudah mencapai sukses dalam mengucapkan mantra Gayatri, 
dia dapat memasuki kedudukan rohani Tuhan Yang Maha Esa. Untuk me- 



10.36 


Kehebatan Tuhan Yang Mutlak 


sai 


ngucapkan mantra Gayatrl, terlebih dahulu seseorang harus memperoleh 
sifat-sifat yang mantap secara sempurna, yaitu sifat-sifat kebaikan menurut 
hukum-hukum alam material. Mantra Gayatrl penting sekali dalam perada¬ 
ban Veda, dan mantra Gayatrl adalah penjelmaan Brahman dalam bentuk 
suara. Brahma mengucapkan mantra Gayatrl pertama kalinya. Kemudian, 
mantra Gayatrl turun temurun dari Brahma melalui garis perguruan. 

Bulan Nopember-Desember dianggap bulan yang paling baik, sebab di 
India biji-bijian dipanen dari ladang selama bulan-bulan itu dan rakyat ba¬ 
hagia sekali. Tentu saja musim semi disenangi di mana-mana, sebab tidak 
terlalu panas ataupun terlalu dingin, bunga-bungaan berkembang dan pohon 
pada tumbuh serta berbunga. Pada musim semi juga diadakan banyak upa¬ 
cara untuk memperingati kegiatan Krsna. Karena itu, musim semi dianggap 
musim yang paling riang, dan musim semi adalah lambang Tuhan Yang Maha 
Esa, Krsna. 


Sloka 10.36 
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dyutarh chalayatam asmi tejas tejasvinam aham 
jayo ’smi vyavasdyo ’smi sattvam sattvavatam aham 

dyutam —perjudian; chalayatam —di antara segala penipu; asmi —Aku ada¬ 
lah; tejah —kemuliaan; tejasvinam —dari segala sesuatu yang mulia; aham — 
Aku adalah; jayah —kejayaan; asmi —Aku adalah; vyavasayah —usaha atau 
petualangan; asmi —Aku adalah; sattvam —kekuatan; sattva-vatam —dari 
semua orang yang kuat; aham —Aku adalah. 

Aku adalah perjudian kaum penipu, Aku adalah kemuliaan segala se¬ 
suatu yang mulia. Aku adalah kejayaan, Aku adalah petualangan dan 
Aku adalah kekuatan orang yang kuat. 

PENJELASAN: Ada banyak jenis penipu di seluruh alam semesta. Di antara 
segala proses penipuan, perjudianlah yang paling utama. Karena itu, perju¬ 
dian adalah lambang kehebatan Krsna. Sebagai Yang Mahakuasa, Krsna da¬ 
pat menipu dengan cara yang lebih hebat daripada manusia biasa manapun. 
Kalau Krsna mau menipu seseorang, maka tiada seorangpun yang dapat me¬ 
lebihi Krsna dalam penipuannya. Kebesaran Krsna tidak hanya di suatu sisi, 
tetapi di segala sisi. 
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Di antara orang yang jaya, Krsna adalah kejayaan. Krsna adalah kemuliaan 
segala sesuatu yang mulia. Di antara orang yang rajin dan berani berusaha, 
Krsna adalah yang paling rajin dan berani berusaha. Di antara para pe¬ 
tualang, yang paling berani bertualang adalah Krsna. Di antara orang yang 
kuat, Krsna-lah yang paling kuat. Pada waktu Krsna tinggal di bumi ini, tia¬ 
da seorangpun yang dapat melampaui kekuatan Beliau. Krsna mengangkat 
bukit Govardhana pada waktu Beliau masih kanak-kanak. Tiada seorangpun 
yang dapat melampaui Krsna dalam penipuan, tiada seorangpun yang dapat 
melampaui Krsna dalam kemuliaan, tiada seorangpun yang dapat melam¬ 
paui Krsna dalam kejayaan, tiada seorangpun yang dapat melampaui Krsna 
dalam keberanian berusaha, dan tiada seorangpun yang dapat melampaui 
Krsna dalam kekuatan. 


Sloka 10.37 

cpffti cll^cfisfaT Wf: I 

’fffaFRT? || II 

vrsninam vasudevo ’smi pandavanam dhananjayah 
muninam apy aham vyasah kavinam usana kavih 

vrsninam —di antara keturunan Vrsni; vasudevah —Krsna di Dvaraka; asmi 
—Aku adalah; pandavanam —di antara para Pandava; dhananjayah —Arju¬ 
na; muninam —di antara para resi; api —juga; aham —Aku adalah; vyasah — 
Vyasa, penyusun semua kesusasteraan Veda; kavinam —di antara semua 
orang ahli pikir yang mulia; usana —Usana; kavih — ahli pikir. 

Di antara keturunan Vrsni, Aku adalah Vasudeva. Di antara para Pan¬ 
dava Aku adalah Arjuna. Di antara resi-resi Aku adalah Vyasa, dan di 
antara para ahli pikir yang mulia Aku adalah Usana. 

PENJELASAN: Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang asli, 
dan Baladeva adalah penjelmaan pertama dari Krsna. Sri Krsna dan Bala- 
deva muncul sebagai putera-putera Vasudeva. Karena itu, kedua-dua-Nya 
dapat disebut Vasudeva. Dari segi lain, oleh karena Krsna tidak pernah me¬ 
ninggalkan Vrndavana, semua bentuk Krsna yang muncul di tempat lain ada¬ 
lah penjelmaan-penjelmaan dari Krsna. Vasudeva adalah penjelmaan lang¬ 
sung dari Krsna karena itu, Vasudeva tidak lain daripada Krsna. Harus 
dimengerti bahwa Vasudeva yang disebut dalam ayat ini dari Bhagavad-gita 
adalah Baladeva, atau Balarama, sebab Balarama adalah sumber asli dari 
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segala penjelmaan. Karena itu Balarama adalah satu-satunya sumber Vasu- 
deva. Penjelmaan-penjelmaan yang terwujud langsung dari Tuhan disebut 
svdmsa (penjelmaan-penjelmaan pribadi). Ada juga penjelmaan-penjelmaan 
yang disebut vibhinndrhsa (penjelmaan-penjelmaan yang terpisah). 

Di antara para putera Pandu, Arjuna terkenal sebagai Dhananjaya. Arjuna 
adalah manusia yang paling baik; karena itu Arjuna adalah lambang Krsna. 
Di antara para muni, atau orang bijaksana yang menguasai pengetahuan 
Veda, Vyasa adalah yang paling mulia, karena Vyasa menjelaskan pengeta¬ 
huan Veda dengan berbagai cara untuk dimengerti oleh rakyat umum pada 
jaman Kali ini. Vyasa juga terkenal sebagai penjelmaan Krsna. Karena itu, 
Vyasa juga lambang Krsna. Kavi adalah orang yang sanggup berpikir secara 
mendalam tentang segala mata pelajaran. Di antara para kavi, Usana, Sukra¬ 
carya, adalah guru kerohanian para asura atau orang jahat. Sukracarya ada¬ 
lah ahli politik yang sangat cerdas dan dapat melihat jauh ke depan. Karena 
itu, Sukracarya adalah lambang kehebatan Krsna. 

Sloka 10.38 
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dando damayatam asmi nitir asmi jigisatam 
maunam caivasmi guhyandm jndnam jndnavatdm aham 

dandah —hukuman; damayatam —di antara segala cara untuk melarang; 
asmi —Aku adalah; nitih —moralitas; asmi —Aku adalah; jigisatam —di 
antara orang yang mencari kejayaan; maunam —sikap diam; ca —juga; eva — 
pasti; asmi —Aku adalah; guhyandm —dari hal-hal rahasia; jndnam —penge¬ 
tahuan; jndna-vatdm —dari orang bijaksana; aham —Aku adalah. 

Di antara segala cara untuk melarang pelanggaran hukum, Aku ada¬ 
lah hukuman, dan di antara orang yang mencari kejayaan Aku adalah 
moralitas. Di antara segala hal yang rahasia Aku adalah sikap diam, 
dan Aku adalah kebijaksanaan orang yang bijaksana. 

PENJELASAN: Ada banyak unsur untuk melarang. Di antara semuanya, yang 
paling penting ialah unsur-unsur yang menekan orang jahat. Bilamana orang 
jahat dihukum, sarana hukuman adalah lambang Krsna. Di antara orang 
yang berusaha jaya di suatu bidang kegiatan, unsur yang paling jaya ialah 
moralitas. Di antara kegiatan rahasia, yaitu mendengar, berpikir dan berse- 
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madi, sikap diam adalah yang paling penting, sebab sikap diam dapat me¬ 
mungkinkan seseorang maju dengan cepat sekali. Orang bijaksana adalah 
orang yang dapat membedakan antara unsur-unsur alam dan sang roh, di 
antara sifat utama dan sifat rendah Tuhan. Pengetahuan seperti itu adalah 
Krsna Sendiri. 


Sloka 10.39 
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yac capi sarva-bhutanam bijarh tad aham arjuna 
na tad asti vina yat syan maya bhutarh cardcaram 

yat —apapun; ca —juga; api —dapat berada; sarva-bhutanam —di antara 
segala ciptaan; bijam —benih; tat —itu; aham —Aku adalah; arjuna —wahai 
Arjuna; na —tidak; tat —itu; asti —ada; vina —tanpa; yat —yang; sydt —ber¬ 
ada; maya —Aku; bhutam —makhluk yang diciptakan; cara-acaram —berge¬ 
rak dan tidak bergerak. 

Wahai Arjuna, di samping itu Aku adalah benih yang menghasilkan 
segala kehidupan. Tiada satu makhlukpun—baik yang bergerak mau¬ 
pun yang tidak bergerak—yang dapat hidup tanpa-Ku. 

PENJELASAN: Segala sesuatu ada sebabnya, dan sebab atau benih perwu¬ 
judan itu adalah Krsna. Tiada sesuatupun yang dapat hidup tanpa tenaga 
Krsna. Karena itu, Krsna disebut Yang Mahaperkasa. Tanpa kekuatan Krsna, 
makhluk yang bergerak dan makhluk yang tidak bergerak tidak dapat hi¬ 
dup. Kehidupan apapun yang tidak didasarkan tenaga Krsna disebut maya, 
“sesuatu yang tidak berada.” 


Sloka 10.40 
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nanto ’sti mama divyanam vibhutmam parantapa 
esa tuddesatah prokto vibhuter vistaro maya 
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na —tidak juga; antah —batas; asti —ada; mama —milik-Ku; divyanam — 
mengenai yang rohani; vibhiitindm —kehebatan-kehebatan; parantapa —wa¬ 
hai penakluk musuh; esah —semua ini; tu —tetapi; uddesatah —sebagai con¬ 
toh-contoh; proktah — disabdakan; vibhuteh —mengenai kehebatan; vistarah 
—luasnya; maya —oleh-Ku. 

Wahai penakluk musuh yang agung, perwujudan-perwujudan roha- 
ni-Ku tidak ada batasnya. Apa yang telah Kusabdakan kepadamu 
hanya sekedar petunjuk saja tentang kehebatan rohani-Ku yang tidak 
terhingga. 

PENJELASAN: Sebagaimana dinyatakan dalam kesusasteraan Veda, walau¬ 
pun kehebatan dan tenaga-tenaga Yang Mahakuasa dimengerti dengan ber¬ 
bagai cara, kehebatan-kehebatan itu tidak ada batasnya. Karena itu, tidak 
semua kehebatan dan tenaga itu dapat dijelaskan. Hanya beberapa con¬ 
toh sedang diuraikan kepada Arjuna untuk memuaskan keinginannya untuk 
mengetahui. 


Sloka 10.41 
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^ m Msiwj n 8? n 

yad yad vibhutimat sattvam srimad urjitam eva va 
tat tad evdvagaccha tvarii mama tejo-’msa-sambhavam 

yat yat —apapun; vibhuti —kehebatan-kehebatan; mat —memiliki; sattvam — 
keberadaan; sri-mat —indah; urjitam —mulia; eva —pasti; va —atau; tat tat 
—semua ini; eva —pasti; avagaccha —harus mengetahui; tvam —engkau; 
mama —milik-Ku; tejah —dari kemuliaan; arhsa —sebagian; sambhavam — 
dilahirkan dari. 

Ketahuilah bahwa segala ciptaan yang hebat, indah dan mulia hanya 
berasal dari segelintir kemuliaan-Ku. 

PENJELASAN: Apapun yang mulia atau indah yang ada harus dimengerti 
sebagai perwujudan bagian percikan dari kehebatan Krsna, baik di dunia 
rohani maupun dunia material. Apapun yang hebat luar biasa harus diang¬ 
gap sebagai lambang kehebatan Krsna. 
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Sloka 10.42 
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atha va bahunaitena kim jnatena tavarjuna 

vistabhydham idam krtsnam ekamsena sthito jagat 

atha va — atau; bahuna —banyak; etena —oleh jenis ini; kini —apa; jnatena — 
dengan mengetahui; tava —milikmu; arjuna —wahai Arjuna; vistabhya —ber¬ 
ada di mana-mana; aham —Aku; idam —ini; krtsnam —seluruh; eka —oleh 
satu; arnsena —bagian; sthitah —Aku berada; jagat —alam semesta. 

Wahai Arjuna, mengapa segala pengetahuan yang terperinci ini di¬ 
perlukan? Dengan satu bagian percikan saja dari Diri-Ku Aku berada 
di mana-mana dan menyangga seluruh alam semesta. 

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa diwujudkan di semua alam semesta 
material dengan cara masuk ke dalam segala benda sebagai Roh Yang 
Utama. Di sini Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa tidak ada gu¬ 
nanya mengerti bagaimana benda-benda berada dalam kehebatan dan ke¬ 
muliaannya secara terpisah. Arjuna harus mengetahui bahwa segala sesuatu 
berada karena Krsna masuk ke dalamnya sebagai Roh Yang Utama. Dari 
Brahma, makhluk hidup yang paling besar, sampai dengan semut yang paling 
kecil, semua hidup karena Krsna sudah masuk ke dalam semuanya dan se¬ 
dang memelihara semuanya. 

Ada suatu organisasi yang mengajarkan secara teratur bahwa sembahyang 
kepada dewa manapun akan membawa seseorang sampai kepada Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa, atau tujuan tertinggi. Tetapi sembahyang kepada 
para dewa sama sekali tidak dianjurkan di sini, sebab dewa yang paling mu¬ 
lia sekalipun seperti Brahma dan Siva hanya sebagian dari kehebatan Tuhan 
Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa adalah sumber semua makhluk yang 
dilahirkan, dan tiada seorangpun yang lebih tinggi daripada Beliau. Tuhan 
adalah asamaurdhava, yang berarti bahwa tiada seorangpun yang lebih tinggi 
daripada Beliau dan tidak seorangpun yang sejajar dengan Beliau. Dalam 
Padma Purana dinyatakan bahwa orang yang menganggap Tuhan Yang Maha 
Esa Krsna termasuk golongan yang sama dengan para dewa—bahkan sam¬ 
pai Brahma atau Siva sekalipun—segera menjadi orang yang tidak per¬ 
caya kepada Tuhan. Akan tetapi, kalau seseorang mempelajari berbagai 
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uraian tentang kehebatan dan penjelmaan tenaga Krsna secara panjang le¬ 
bar, ia dapat mengerti kedudukan Sri Krsna bebas dari segala keragu-raguan 
dan dapat memusatkan pikirannya dalam sembahyang kepada Krsna tanpa 
menyimpang. Sri Krsna berada di mana-mana melalui perluasan penjelmaan 
sebagian dari Diri-Nya, yaitu Roh Yang Utama, yang masuk ke dalam segala 
sesuatu yang ada. Karena itu, para penyembah yang murni memusatkan 
pikirannya dalam kesadaran Krsna dalam bhakti sepenuhnya; karena itu, 
mereka selalu mantap dalam kedudukan rohani. Bhakti dan sembahyang 
kepada Krsna ditunjukkan dengan jelas sekali dalam ayat delapan sampai 
dengan sebelas dalam bab ini. Itulah cara bhakti yang murni. Bagaimana se¬ 
seorang dapat mencapai kesempurnaan bhakti tertinggi untuk pergaulan de¬ 
ngan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sudah dijelaskan secara panjang 
lebar dalam bab ini. Srlla Baladeva Vidyabhtisana, seorang acarya yang mu¬ 
lia dalam garis perguruan dari Krsna, mengakhiri penjelasannya tentang bab 
ini dengan berkata. 

yac-chakti-lesat suryadyd bhavanty aty-ugra-tejasah 

yad-amsena dhrtam visvam sa krsno dasame ’rcyate 

Matahari yang perkasa mendapat kekuatannya dari tenaga Krsna yang kuat 
sekali, dan seluruh dunia dipelihara oleh penjelmaan sebagian dari Krsna. 
Karena itu, Sri Krsna patut disembah. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Sepuluh Srlmad 
Bhagavad-glta perihal “Kehebatan Tuhan Yang Mutlak. ” 




BAB SEBELAS 



Bentuk Semesta 


Sloka 11.1 

3T^T 

qFf I 

W#* or# r f^prat m II ? II 

arjuna uvaca 

mad-anugrahaya paramam guhyam adhyatma-samjnitam 
yat tvayoktam vacas tena moho ’yam vigato mama 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; mat-anugrahdya —hanya untuk memberi 
berkat kepada hamba; paramam —paling utama; guhyam —hal yang rahasia; 
adhyatma —rohani; samjhitam —dalam hal; yat —apa; tvayd —oleh Anda; 
uktam —dikatakan; vacah —sabda; tena —oleh itu; mohah —khayalan; ayam 
—ini; vigatah —dihilangkan; mama —milik hamba. 

Arjuna berkata: Dengan mendengar wejangan tentang mata pelajaran 
yang paling rahasia ini yang sudah Anda berikan kepada hamba atas 
kemurahan hati Anda, khayalan hamba sekarang sudah dihilangkan. 

PENJELASAN: Bab ini mengungkapkan Krsna sebagai sebab segala sebab. 
Krsna adalah sebab Maha-Visnu. Alam semesta-alam semesta material bera¬ 
sal dari Maha-Visnu. Krsna bukan penjelmaan; Krsna adalah sumber segala 
penjelmaan. Kenyataan ini sudah dijelaskan sepenuhnya dalam Bab Sepuluh. 

Arjuna mengatakan bahwa dia tidak berkhayal lagi. Ini berarti bahwa 
Arjuna tidak menganggap Krsna manusia biasa lagi, ataupun menganggap 
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Krsna sebagai kawannya, melainkan sebagai sumber segala sesuatu. Arjuna 
sudah dibebaskan dari kebodohan dan dia senang sekali mempunyai kawan 
yang semulia Krsna. Tetapi sekarang Arjuna berpikir kendatipun ia menga¬ 
kui Krsna sebagai asal mula segala sesuatu, mungkin orang lain tidak me¬ 
ngakui Krsna seperti itu. Untuk membuktikan kepada semua bahwa Krsna 
adalah Tuhan Yang Maha Esa, Arjuna memohon agar Krsna memperlihat¬ 
kan bentuk semesta-Nya dalam bab ini. Sebenarnya, kalau seseorang melihat 
bentuk semesta Krsna, ia merasa takut, seperti Arjuna. Tetapi Krsna begi¬ 
tu murah hati sehingga sesudah memperlihatkan bentuk semesta itu, Krsna 
mengubah kembali bentuk-Nya menjadi bentuk-Nya yang semula. Arjuna 
setuju dengan apa yang telah dikatakan beberapa kali oleh Krsna: Krsna 
sedang bersabda kepada Arjuna supaya Arjuna memperoleh manfaat. Jadi, 
Arjuna mengakui bahwa semua ini sedang terjadi terhadap dirinya atas ber¬ 
kat karunia Krsna. Sekarang Arjuna yakin bahwa Krsna adalah sebab segala 
sebab dan bahwa Krsna bersemayam di dalam hati semua orang sebagai Roh 
Yang Utama. 


Sloka 11.2 
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bhavapyayau hi bhutanam srutau vistaraso maya 
tvattah kamala-patraksa mahatmyam api cavyayam 

bhava —munculnya; apyayau —menghilangnya; hi —pasti; bhutanam —se¬ 
mua makhluk hidup; srutau —sudah mendengar; vistarasah —secara terperin¬ 
ci; maya —oleh-ku; tvattah —dari Anda; kamala-patra-aksa —o Krsna yang 
memiliki mata bagaikan bunga padma; mahatmyam —kebesaran; api —juga; 
ca —dan; avyayam —tidak dapat dibinasakan. 

0 Krsna yang mempunyai mata seperti bunga padma, hamba sudah 
mendengar dari Anda secara terperinci tentang muncul dan meng¬ 
hilangnya setiap makhluk hidup dan hamba sudah menginsafi kebe¬ 
saran Anda yang tidak pernah dibinasakan. 

PENJELASAN: Arjuna menyebutkan Sri Krsna sebagai “Yang bermata bunga 
padma” (mata Krsna tampak bagaikan kelopak bunga padma) karena rasa 
riang dalam hatinya, sebab Krsna sudah meyakinkan Arjuna dalam bab se¬ 
belumnya, aham krtsnasya jagatah prabhavah pralayas tatha: “Aku adalah 
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sumber muncul dan menghilangnya seluruh manifestasi material ini.” Arjuna 
sudah mendengar tentang hal ini dari Krsna secara terperinci. Arjuna juga 
mengetahui bahwa walaupun Krsna adalah sumber segala kejadian muncul 
dan menghilang, namun Krsna menyisih dari semuanya. Sebagaimana disab¬ 
dakan oleh Krsna dalam Bab Sembilan, Krsna berada di mana-mana namun 
Krsna tidak berada di mana-mana secara pribadi. Itulah kehebatan Krsna 
yang tidak dapat dipahami. Arjuna mengakui bahwa dia sudah mengerti ten¬ 
tang kehebatan Krsna secara mendalam. 

Sloka 11.3 
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evam etad yathattha tvam atmanam paramesvara 

drastum icchami te rupam aisvaram purusottama 

evam —demikian; etat —ini; yathd —menurut kedudukannya yang sebe¬ 
narnya; attha —sudah bersabda; tvam —Anda; atmanam —Anda sendiri; 
parama-lsvara —o Tuhan Yang Maha Esa; drastum —melihat icchami — 
hamba ingin; te —milik Anda; rupam —bentuk; aisvaram —rohani; purusa- 
uttama —o Kepribadian yang paling baik. 

0 Kepribadian yang paling mulia, bentuk yang paling utama, walau¬ 
pun hamba melihat Anda berdiri di sini di hadapan hamba dalam ke¬ 
dudukan Anda yang sejati, sesuai dengan uraian Anda tentang Diri 
Anda, hamba ingin melihat bagaimana Anda masuk dalam manifes¬ 
tasi alam semesta ini. Hamba ingin melihat bentuk Anda tersebut. 

PENJELASAN: Krsna menyatakan bahwa oleh karena Beliau masuk di dalam 
alam semesta material dengan perwujudan pribadi-Nya, manifestasi alam se¬ 
mesta dimungkinkan dan berjalan terus. Arjuna diberi semangat dari per¬ 
nyataan-pernyataan Krsna, tetapi untuk meyakinkan orang lain pada masa 
yang akan datang yang barangkali berpikir bahwa Krsna adalah manusia 
biasa, Arjuna ingin melihat Krsna benar-benar dalam bentuk semesta-Nya, 
untuk melihat bagaimana Krsna bertindak dari dalam alam semesta, walau¬ 
pun Krsna berpisah dari alam semesta itu. Arjuna menyebutkan Krsna se¬ 
bagai purusottama, dan itu juga bermakna. Oleh karena Krsna Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, Krsna bersemayam di dalam hati Arjuna sendiri. 
Karena itu, Krsna mengetahui keinginan Arjuna. Krsna dapat mengerti bah- 
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wa Arjuna tidak mempunyai keinginan istimewa untuk melihat Krsna dalam 
bentuk semesta-Nya, sebab Arjuna puas sepenuhnya untuk melihat Krsna 
dalam bentuk pribadi-Nya sebagai Krsna. Tetapi Krsna juga dapat mengerti 
bahwa Arjuna ingin melihat bentuk semesta untuk meyakinkan orang lain. 
Arjuna sendiri tidak mempunyai keinginan pribadi yang perlu dibenarkan. 
Krsna juga mengerti bahwa Arjuna ingin melihat bentuk semesta untuk 
menetapkan patokan, sebab pada masa yang akan datang banyak penipu 
akan menyamar sebagai penjelmaan-penjelmaan Tuhan. Karena itu, rakyat 
harus waspada; siapapun yang mengatakan dirinya adalah Krsna harus ber¬ 
sedia memperlihatkan bentuk semestanya untuk membuktikan tuntutannya 
kepada rakyat. 


Sloka 11.4 

ddt ^ ^ II 8 II 

manyase yadi tac chakyam maya drastum iti prabho 
yogesvara tato me tvam darsaydtmdnam avyayam 

manyase —Anda berpikir; yadi —kalau; tat —itu; sakyam —sanggup; maya — 
oleh hamba; drastum —untuk dilihat; iti —demikian; prabho —o Tuhan Yang 
Maha Esa; yoga-isvara —o Penguasa segala kekuatan batin; tatah —maka; 
me —kepada hamba; tvam —Anda; darsaya —sudilah kiranya memperlihat¬ 
kan; atmanam —Diri Anda; avyayam —kekal. 

Kalau Anda berpikir hamba sanggup memandang bentuk semesta An¬ 
da, sudilah kiranya Anda memperlihatkan bentuk semesta Diri Anda 
yang tidak terhingga itu kepada hamba, o Tuhan yang hamba mulia¬ 
kan, Penguasa segala kekuatan batin. 

PENJELASAN: Dikatakan bahwa seseorang tidak dapat melihat, mendengar, 
mengerti maupun membayangkan Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, melalui 
indria-indria material. Tetapi kalau seseorang menekuni cmta-bhakti kepada 
Tuhan sejak awal, maka ia dapat melihat Tuhan melalui wahyu. Setiap makh¬ 
luk hidup hanyalah bunga api rohani; karena itu, tidak mungkin ia melihat 
maupun mengerti Tuhan Yang Maha Esa. Arjuna, sebagai seorang penyem¬ 
bah, tidak bergantung pada angan-angannya; melainkan, dia mengakui bah¬ 
wa dirinya terbatas sebagai makhluk hidup dan mengakui kedudukan Krsna 
yang tidak dapat diperkirakan. Arjuna dapat mengerti bahwa makhluk hidup 
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tidak mungkin mengerti yang tak terhingga dan tidak terbatas. Kalau Yang 
tidak terhingga memperlihatkan Diri-Nya, baru dimungkinkan kita mengerti 
sifat Yang tak terhingga atas karunia Yang tak terhingga itu. Kata yogesvara 
juga sangat bermakna di sini karena Krsna mempunyai kekuatan yang tidak 
dapat dipahami. Kalau Krsna berkenan. Beliau dapat memperlihatkan Diri- 
Nya atas karunia-Nya, meskipun Beliau tidak terhingga. Karena itu, Arjuna 
memohonkan karunia Krsna yang tidak dapat dipahami. Arjuna tidak mem¬ 
beri perintah kepada Krsna. Krsna tidak harus memperlihatkan Diri-Nya ke¬ 
cuali seseorang menyerahkan diri sepenuhnya dalam kesadaran Krsna dan 
menekuni bhakti. Karena itu, orang yang bergantung pada kekuatan angan- 
angannya tidak mungkin melihat Krsna. 

Sloka 11.5 

^ II * II 

srl-bhagavan uvaca 

pasya me partha rupani sataso ’tha sahasrasah 
nana-vidhani divyani nana-varnakrtlni ca 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; pasya — 
lihatlah; me —milik-Ku; partha —wahai putera Prtha; rupani —bentuk-ben¬ 
tuk; satasah —beratus-ratus; atha —juga; sahasrasah —beribu-ribu; nana- 
vidhani —berbagai; divyani —rohani, mengenai Tuhan; nana —beraneka; 
varna —warna; dkrtlni —bentuk-bentuk; ca —juga. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai Arjuna yang baik 
hati, wahai putera Prtha, sekarang lihatlah kehebatan-Ku, beratus- 
ratus ribu jenis bentuk rohani yang berwarna-warni. 

PENJELASAN: Arjuna ingin melihat Krsna dalam bentuk semesta-Nya. Wa¬ 
laupun bentuk semesta Krsna adalah bentuk rohani, bentuk itu hanya dibu¬ 
tuhkan untuk manifestasi alam semesta. Karena itu, bentuk semesta dipe¬ 
ngaruhi oleh waktu alam material ini yang bersifat sementara. Seperti halnya 
alam material diwujudkan dan tidak diwujudkan, begitu pula bentuk semesta 
Krsna ini diwujudkan dan tidak diwujudkan. Bentuk semesta itu tidak ter¬ 
letak di angkasa rohani untuk selamanya seperti bentuk-bentuk Krsna lain¬ 
nya. Seorang penyembah tidak berhasrat melihat bentuk semesta, tetapi oleh 
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karena Arjuna ingin melihat Krsna dengan cara seperti ini, Krsna memper¬ 
lihatkan bentuk ini. Bentuk semesta ini tidak mungkin dilihat oleh manu¬ 
sia biasa. Krsna harus memberi kekuatan kepada seseorang untuk melihat 
bentuk itu. 


Sloka 11.6 

rr n 5 11 

pasyadityan vasun rudran asvinau marutas tatha 
bahiiny adrsta-purvani pasyascaryani bharata 

pasya —lihatlah; adityan —dua belas putera Aditi; vasun —delapan Vasu; 
rudran —sebelas bentuk Rudra; asvinau —dua AsvinI; marutah —empat pu¬ 
luh sembilan Marut (dewa-dewa angin); tatha —juga; bahuni —banyak; adrsta 
—itu yang belum engkau lihat; purvani —sebelumnya; pasya —lihatlah; 
ascaryani —semua keajaiban; bharata —wahai yang paling baik di antara para 
Bharata. 

Wahai yang paling baik di antara para Bharata, lihatlah di sini ber¬ 
bagai perwujudan para Aditya, Vasu, Rudra, Asvini-kumara dan semua 
dewa lainnya. Lihatlah banyak keajaiban yang belum pernah dilihat 
atau didengar oleh siapapun sebelumnya. 

PENJELASAN: Walaupun Arjuna adalah kawan pribadi Krsna dan yang 
paling maju di antara orang yang bijaksana, masih tidak mungkin ia menge¬ 
tahui segala sesuatu tentang Krsna. Di sini dinyatakan bahwa manusia belum 
pernah mendengar atau mengetahui semua bentuk dan manifestasi tersebut. 
Sekarang Krsna memperlihatkan bentuk-bentuk yang ajaib ini. 

Sloka 11.7 

RT II \3 II 


ihaika-stham jagat krtsnarii pasyadya sa-caracaram 
mama dehe gudakesa yac canyad drastum icchasi 
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iha —dalam ini; eka-stham —di satu tempat; jagat —alam semesta; krtsnam 
—sepenuhnya; pasya —lihatlah; adya —segera; sa —dengan; cara —yang ber¬ 
gerak; acaram —dan tidak bergerak; mama —milik-Ku; dehe —dalam badan 
ini; guddkesa —wahai Arjuna; yat —itu yang; ca —juga; anyat —lain; dras¬ 
tum —melihat; icchasi —engkau ingin. 

Wahai Arjuna apapun yang ingin engkau lihat, lihatlah dengan se¬ 
gera dalam badan-Ku ini! Bentuk semesta ini dapat memperlihatkan 
kepadamu apapun yang engkau ingin lihat sekarang dan apapun yang 
engkau ingin lihat pada masa yang akan datang. Segala sesuatu-baik 
yang bergerak maupun yang tidak bergerak—berada di sini secara 
lengkap, di satu tempat. 

PENJELASAN: Tiada seorangpun yang dapat melihat seluruh alam semesta 
sambil duduk di satu tempat. Ahli ilmu pengetahuan yang paling maju se¬ 
kalipun tidak dapat melihat apa yang sedang terjadi di tempat-tempat lain 
di alam semesta. Tetapi seorang penyembah seperti Arjuna dapat melihat 
segala sesuatu yang ada di mana-mana di alam semesta. Krsna memberikan 
kekuatan kepada Arjuna supaya Arjuna dapat melihat segala sesuatu yang 
ingin dilihatnya, baik dari masa lampau, sekarang maupun pada masa yang 
akan datang. Atas karunia Krsna, Arjuna dapat melihat segala sesuatu. 

Sloka 11.8 

fc^T GKlft W ^ II * II 

na tu mdm sakyase drastum anenaiva sva-caksusa 

divyarh dadami te caksuh pasya me yogam aisvaram 

na —tidak pernah; tu —tetapi; mam —Aku; sakyase —sanggup; drastum — 
melihat; anena —dengan ini; eva —pasti; sva-caksusa —dengan matamu sen¬ 
diri; divyam —rohani; dadami —Aku memberikan; te —kepadamu; caksuh — 
mata; pasya —lihatlah; me —milik-Ku; yogam aisvaram —kekuatan batin 
yang tidak dapat dipahami. 

Tetapi engkau tidak dapat melihat-Ku dengan mata yang engkau 
miliki sekarang. Karena itu, Aku memberikan mata rohani kepadamu. 
Lihatlah kehebatan batin-Ku! 
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PENJELASAN: Seorang penyembah murni tidak suka melihat Krsna dalam 
bentuk apapun selain bentuk-Nya yang berlengan dua. Seorang penyembah 
harus melihat bentuk semesta Krsna atas karunia Krsna, tidak dengan pi¬ 
kiran, melainkan dengan mata rohani. Untuk melihat bentuk semesta Krsna, 
Arjuna tidak disuruh mengubah pikirannya tetapi mengubah penglihatannya. 
Bentuk semesta Krsna tidak begitu penting; kenyataan itu akan dijelaskan 
dalam ayat-ayat berikut. Namun oleh karena Arjuna ingin melihat bentuk itu, 
Krsna memberi penglihatan khusus yang dibutuhkan untuk melihat bentuk 
semesta itu. Para penyembah yang mantap dalam hubungan rohani dengan 
Krsna dengan cara yang benar tertarik kepada ciri-ciri yang penuh cinta ka¬ 
sih, mereka tidak tertarik pada suatu pertunjukkan kehebatan tanpa unsur 
Ketuhanan. Kawan-kawan Krsna yang bermain bersama Krsna, para sahabat 
Krsna, ayah dan ibu Krsna tidak pernah ingin supaya Krsna memperlihatkan 
kehebatan-Nya. Mereka sudah begitu khusuk dalam cmta-bhakti yang murni 
sehingga mereka tidak mengetahui bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam hubungan cinta kasihnya yang bertimbal balik mere¬ 
ka lupa bahwa Krsna adalah Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Srimad-Bhdga- 
vatam dinyatakan bahwa semua anak yang bermain bersama Krsna adalah 
roh-roh yang saleh sekali yang telah mendapat kesempatan bermain bersa¬ 
ma Krsna sesudah menjelma berulang kali. Anak-anak seperti itu tidak me¬ 
ngetahui bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Mereka 
menganggap Krsna sebagai kawan pribadi. Karena itu, Sukadeva GosvamI 
membacakan ayat berikut: 

ittharh satam brahma-sukhanubhutya 
ddsyam gatanam para-daivatena 

mayasritanarh nara-darakena 
sakam vijahruh krta-punya-punjah 

“Inilah Kepribadian Yang Paling Utama, yang dianggap Brahman yang tidak 
bersifat pribadi oleh resi-resi yang mulia. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
oleh para penyembah, dan hasil alam material oleh manusia biasa. Sekarang 
anak-anak ini, yang sudah melakukan banyak kegiatan saleh dalam penjel- 
maan-penjelmaannya yang lalu, sedang bermain bersama Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa itu.” ( Srinwd-Bhagavatam 10.12.11) 

Kenyataannya ialah bahwa seorang penyembah tidak berminat melihat 
visva-rupa, bentuk semesta. Tetapi Arjuna ingin melihat bentuk itu untuk 
membuktikan pernyataan-pernyataan Krsna supaya pada masa yang akan 
datang orang dapat mengerti bahwa Krsna sungguh-sungguh memperlihat¬ 
kan Diri-Nya sebagai Yang Mahakuasa bukan hanya secara teori atau filsa- 
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fat kepada Arjuna. Arjuna harus membuktikan kenyataan ini karena Arjuna 
adalah kepribadian pertama dalam sistem parampard. Orang yang sungguh- 
sungguh tertarik untuk mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, 
dan mengikuti langkah-langkah Arjuna, harus mengerti bahwa Krsna tidak 
hanya memperlihatkan Diri-Nya sebagai Yang Mahakuasa secara teori, teta¬ 
pi benar-benar memperlihatkan Diri-Nya sebagai Yang Mahakuasa. 

Krsna memberi Arjuna kekuatan yang dibutuhkan untuk melihat bentuk 
semesta-Nya karena Krsna mengetahui bahwa minat Arjuna untuk melihat 
bentuk itu tidak begitu besar, sebagaimana sudah kami jelaskan di atas. 

Sloka 11.9 

’TIsfa n s II 

sanjaya uvaca 

evam uktva tato rajan mahd-yogesvaro harih 
darsayam asa parthaya paramam rupam aisvaram 

sahjayah uvaca —Sanjaya berkata; evam —demikian; uktva —bersabda; ta¬ 
tah —sesudah itu; rajan —wahai Paduka Raja; maha-yoga-isvarah —ahli 
kebatinan yang paling perkasa; harih —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
Krsna; darsayam asa ,—memperlihatkan; parthaya —kepada Arjuna; para¬ 
mam —mengenai Tuhan; rupam aisvaram —bentuk semesta. 

Sanjaya berkata: Wahai Paduka Raja, sesudah bersabda demikian, 
Tuhan Yang Mahakuasa, Penguasa segala kekuatan batin, Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, memperlihatkan bentuk semesta-Nya kepada 
Arjuna. 


Sloka 11.10-11 

II ?o || 

fdotWMIH-W feoi|J|^||^mH I 

^FRT II ?? II 
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aneka-vaktra-nayanam anekadbhuta-darsanam 
aneka-divyabharanam divyanekodyatayudham 

divya-mdlyambara-dharam divya-gandhanulepanam 
sarvascarya-mayarh devam anantam visvato-mukham 

aneka —berbagai; vaktra —mulut-mulut; nayanam —mata; aneka —berba¬ 
gai; adbhuta —ajaib; darsanam —wahyu-wahyu; aneka —berbagai; divya — 
rohani, mengenai Tuhan; dbharanam —perhiasan; divya —rohani, mengenai 
Tuhan; aneka —berbagai; udyata —diangkat; ayudham —senjata-senjata; 
divya —rohani, mengenai Tuhan; malya —banyak kalung rangkaian bunga; 
ambara —pakaian; dharam —memakai; divya —rohani, mengenai Tuhan; 
gandha —wewangian; anulepanam —diolesi dengan; sarva —semua; dscarya- 
mayani —ajaib; devam —cemerlang; anantam —tidak terbatas; visvatah- 
mukham —berada di mana-mana. 

Dalam bentuk semesta itu, Arjuna melihat mulut-mulut yang tidak 
terhingga, mata yang tidak terhingga, dan wahyu-wahyu ajaib yang 
tidak terhingga. Bentuk tersebut dihiasi dengan banyak perhiasan 
rohani dan membawa banyak senjata rohani yang diangkat. Beliau 
memakai kalung rangkaian bunga dan perhiasan rohani, dan banyak 
jenis minyak wangi rohani dioleskan pada seluruh badan-Nya. Semua¬ 
nya ajaib, bercahaya, tidak terbatas dan tersebar ke mana-mana. 

PENJELASAN: Dalam dua ayat ini, penggunaan kata banyak berulangka- 
li menunjukkan bahwa jumlah tangan, mulut, kaki dan perwujudan lainnya 
yang sedang dilihat oleh Arjuna tidak terhingga. Perwujudan-perwujudan ter¬ 
sebut disebarkan di seluruh alam semesta, tetapi atas karunia Krsna, Arjuna 
dapat melihat semuanya sambil duduk di satu tempat. Itu disebabkan oleh 
kekuatan Krsna yang tidak dapat dipahami. 

Sloka 11.12 

fcrfSf I 

^ w - m ii ii 

divi surya-sahasrasya bhaved yugapad utthitd 
yadi bhah sadrsi sa syad bhasas tasya mahatmanah 

divi —di angkasa; surya —matahari-matahari; sahasrasya —dari beribu-ribu; 
bhavet —ada; yugapat —pada waktu yang sama; utthitd —berada; yadi — 
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kalau; bhah —cahaya; sadrsi —seperti itu; sa —itu; syat —mungkin menjadi; 
bhasah —cahaya; tasya —milik Beliau; maha-atmanah —Tuhan Yang Maha- 
agung. 

Kalau beratus-ratus ribu matahari terbit di langit pada waktu yang 
sama, mungkin cahayanya menyerupai cahaya dari Kepribadian Yang 
Paling Utama dalam bentuk semesta itu. 

PENJELASAN: Apa yang dilihat oleh Arjuna tidak dapat diuraikan, namun 
Sanjaya sedang berusaha memberikan gambaran pikiran tentang wahyu yang 
agung itu kepada Dhrtarastra. Sanjaya dan Dhrtarastra tidak hadir di sana, 
tetapi atas karunia Vyasa, Sanjaya dapat melihat segala sesuatu yang terja¬ 
di. Karena itu, sekarang Sanjaya membandingkan keadaan dengan fenomena 
yang tidak dapat dibayangkan (yaitu, beribu-ribu matahari), sejauh keadaan 
itu dapat dipahami. 


Sloka 11.13 

3m^c£<=IHI HI^cRtKI II II 

tatraika-stham jagat krtsnam pravibhaktam anekadhd 
apasyad deva-devasya sarire pandavas tada 

tatra —di sana; eka-stham —di satu tempat; jagat —alam semesta; krtsnam — 
lengkap; pravibhaktam —dibagi; anekadhd —ke dalam banyak; apasyat — 
dapat melihat; deva-devasya —dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; 
sarire —dalam bentuk semesta; pandavah —Arjuna; tada —pada waktu itu. 

Pada waktu itu, dalam bentuk semesta Tuhan, Arjuna dapat melihat 
perwujudan-perwujudan alam semesta yang tidak terhingga terletak 
di satu tempat walaupun dibagi menjadi beribu-ribu. 

PENJELASAN: Kata tatra (“di sana”) bermakna sekali. Kata itu menun¬ 
jukkan bahwa Arjuna dan Krsna sedang duduk di atas kereta pada wak¬ 
tu Arjuna melihat bentuk semesta. Orang lain di medan perang tidak da¬ 
pat melihat bentuk ini, sebab Krsna hanya memberikan daya lihat kepada 
Arjuna. Arjuna dapat melihat beribu-ribu planet di dalam badan Krsna. Ada 
banyak alam semesta dan banyak planet, sebagaimana kita pelajari dari ke- 
susasteraan Veda. Beberapa di antara planet-planet itu terbuat dari tanah, 
beberapa di antaranya terbuat dari emas, beberapa diantaranya terbuat da- 
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ri permata, beberapa diantaranya besar sekali, beberapa tidak begitu besar, 
dan sebagainya. Arjuna dapat melihat semua alam semesta dan planet ter¬ 
sebut sambil duduk di keretanya. Tetapi tiada seorangpun yang dapat me¬ 
ngerti apa yang sedang terjadi antara Arjuna dan Krsna. 

Sloka 11.14 

H fS|CTRT[fS[St Wf: I 

^ 'jbdNRVHI'Nd II V6 II 

tatah sa vismaydvisto hrsta-roma dhanahjayah 
pranamya sirasa devarii krtahjalir abhasata 

tatah —sesudah itu; sah —dia; vismaya-avistah —tergugah rasa kagum; hrsta- 
roma —bulu roma tegak berdiri karena kebahagiaan rohaninya yang tinggi; 
dhanahjayah —Arjuna; pranamya —bersujud; sirasa —kepala; devam —kepa¬ 
da Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; krta-ahjalih —dengan mencakupkan 
tangan; abhasata —mulai bicara. 

Kemudian Arjuna kebingungan dan kagum, dan bulu romanya tegak 
berdiri. Arjuna menundukkan kepalanya untuk bersujud, lalu menca¬ 
kupkan tangannya dan mulai berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

PENJELASAN: Begitu wahyu rohani diperlihatkan, hubungan antara Krsna 
dan Arjuna segera berubah. Sebelumnya, Krsna dan Arjuna mempunyai hu¬ 
bungan berdasarkan persahabatan, tetapi di sini, sesudah wahyu tersebut, 
Arjuna bersujud dengan sikap sangat hormat dan berdoa kepada Krsna sam¬ 
bil mencakupkan tangannya. Arjuna sedang memuji bentuk semesta. Karena 
itu, hubungan Arjuna berubah dari hubungan persahabatan menjadi hu¬ 
bungan rasa kagum. Penyembah-penyembah yang mulia melihat Krsna se¬ 
bagai sumber segala hubungan. Dalam Kitab Suci dua belas jenis hubungan 
pokok disebutkan, dan semua hubungan itu ada di dalam Krsna. Dinyata¬ 
kan bahwa Krsna adalah lautan segala hubungan antara dua makhluk hidup, 
antara para dewa, atau antara Tuhan Yang Maha Esa dan para penyem- 
bah-Nya. 

Di sini Arjuna diberikan semangat oleh hubungan rasa kagum. Walaupun 
Arjuna berwatak kepala dingin tenang dan tidak banyak bicara, dalam sikap 
kagum ini Arjuna menjadi penuh kebahagiaan rohani, bulu romanya berdiri, 
dan dia mulai bersujud kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mencakupkan 
tangannya. Tentu saja Arjuna tidak takut. Arjuna dipengaruhi oleh keajaiban 
Tuhan Yang Maha Esa. Saat ini Arjuna tergugah rasa kagum; hubungan per- 
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sahabatan kasih sayang Arjuna yang wajar dikuasai oleh rasa kagum. Kare¬ 
na itulah Arjuna bertindak dengan cara seperti itu. 

Sloka 11.15 

3T^T 'MM 
H^lln c!c|iw°l ^ 

fc^TH; II n II 

arjuna uvaca 

pasyami devarhs tava deva dehe 
sarvdrits tatha bhuta-visesa-sanghan 
brahmanam isam kamalasana-stham 
rsims ca sarvdn uragams ca divyan 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; pasyami —hamba melihat; devdn —semua 
dewa; tava —milik Anda; deva —o Tuhan; dehe —dalam badan; sarvdn — 
semua; tatha —juga; bhuta —para makhluk hidup; visesa-sanghdn —dikum¬ 
pulkan secara khusus; brahmanam —Dewa Brahma; isam —Dewa Siva; 
kamala-asana-stham —duduk di atas bunga padma; rsin —resi-resi yang 
mulia; ca —juga; sarvdn —semua; uragdn —naga-naga; ca —juga; divyan — 
rohani. 

Arjuna berkata: Sri Krsna yang hamba muliakan, di dalam badan Anda 
hamba melihat semua dewa dan berbagai jenis makhluk hidup yang 
lain. Hamba melihat Brahma duduk di atas bunga padma, bersama 
Dewa Siva, semua resi dan naga-naga rohani. 

PENJELASAN: Arjuna melihat segala sesuatu di alam semesta. Karena itu, 
Arjuna melihat Brahma, makhluk pertama di alam semesta, dan naga roha¬ 
ni yang menjadi tahta GarbhodakasayI Visnu di bagian bawah alam semesta. 
Tempat tidur ini yang berupa naga disebut Vasuki. Ada naga-naga lain yang 
juga bernama Vasuki. Arjuna dapat melihat dari GarbhodakasayI Visnu sam¬ 
pai bagian tertinggi di alam semesta di planet yang berbentuk bunga padma. 
Planet itu adalah tempat tinggal Brahma, makhluk hidup pertama di alam 
semesta. Itu berarti bahwa dari awal sampai akhir, segala sesuatu dapat dili¬ 
hat oleh Arjuna, yang sedang duduk di satu tempat di atas kereta. Ini hanya 
dimungkinkan atas karunia Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. 
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Sloka 11.16 

Tmtfn m i 

^trt ^ ^ 

<rnift fSr^r n ?$ n 

aneka-bahudara-vaktra-netram 
pasyami tvdm sarvato ’nanta-rupam 
nantarii na madhyam na punas tavadirh 
pasyami visvesvara visva-rupa 

aneka —banyak; bahu —lengan-lengan; udara —perut-perut; vaktra —mulut- 
mulut; netram —mata; pasyami —hamba melihat; tvdm —Anda; sarvatah — 
di segala sisi; ananta-rupam —bentuk yang tidak terhingga; na antam —tidak 
ada habisnya; na madhyam —tidak ada pertengahannya; na punah —tidak 
lagi; tava —milik Anda; adim —permulaan; pasyami —hamba melihat; visva- 
isvara —o Penguasa alam semesta; visva-rupa —dalam bentuk alam semesta. 

0 Penguasa alam semesta, o bentuk semesta, di dalam badan Anda 
hamba melihat banyak lengan, perut, mulut dan mata, tersebar ke 
mana-mana, tanpa batas. Hamba tidak dapat melihat akhir, perte¬ 
ngahan maupun awal di dalam Diri Anda. 

PENJELASAN: Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan Beliau 
tidak terbatas karena itu segala sesuatu dapat dilihat melalui Beliau. 


Sloka 11.17 

3<siWiRi i 

II M II 


kintinam gadinarit cakrinam ca 
tejo-rdsim sarvato diptimantam 
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pasyami tvam durniriksyarh samantad 
diptanalarka-dyutim aprameyam 

kiritinam —dengan mahkota-mahkota; gadinam —dengan gada-gada; cakri- 
nam —dengan cakra-cakra; ca —dan; tejah-rasim —sinar; sarvatah —di se¬ 
gala sisi; dipti-mantam —menyala; pasyami —hamba melihat; tvam —Anda; 
durniriksyam —sulit dilihat; samantdt —di mana-mana; dipta-anala —api 
yang menyala; arka —dari matahari; dyutim —sinar matahari; aprameyam — 
tidak dapat diukur. 

Bentuk Anda sulit dilihat karena cahaya-Nya yang menyilaukan, ter¬ 
sebar ke segala sisi, seperti api yang menyala atau cahaya mataha¬ 
ri yang tidak dapat diukur. Namun hamba melihat bentuk ini yang 
bernyala di mana-mana dihiasi dengan berbagai jenis mahkota, gada, 
dan cakra. 


Sloka 11.18 

^IFT fcHSFT W I 

ynkHM ^ ^ n n 

tvam aksaram paramarit veditavyam 
tvam asya visvasya param nidhdnam 
tvam avyayah sasvata-dharma-gopta 
sanatanas tvam puruso mato me 

tvam —Anda; aksaram —yang tidak pernah gagal; paramam —paling utama; 
veditavyam —harus dimengerti; tvam —Anda; asya —dari ini; visvasya — 
alam semesta; param —paling utama; nidhanam —dasar; tvam —Anda; nyyn- 
yah —tidak dapat dimusnahkan; sasvata-dharma-gopta —Pemelihara dharma 
yang kekal; sanatanah —kekal; tvam —Anda; purusah —Kepribadian Yang 
Paling Utama; matah me —inilah pendapat hamba. 

Anda adalah tujuan pertama yang paling utama. Andalah sandaran 
utama seluruh jagat ini. Anda tidak dapat dimusnahkan, dan Andalah 
Yang Paling Tua. Andalah Pemelihara dharma Yang kekal, Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Inilah pendapat hamba. 
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Sloka 11.19 

HHtHI^ iilRl^^H. I 
^rf 

f^raftci ^rfi: n n n 

anadi-madhyantam ananta-viryam 
ananta-bahum sasi-surya-netram 
pasyami tvam dipta-hutasa-vaktram 
sva-tejasa visvam idam tapantam 

anadi —tidak berawal; madhya —pertengahan; antam —atau akhir; ananta — 
tidak terbatas; viryam —kebesaran; ananta —tidak terbatas; bahum —le¬ 
ngan-lengan; sasi —bulan; surya —dan matahari; netram —mata; pasyami — 
hamba melihat; tvam —Anda; dipta —bernyala; hutasa-vaktram —api keluar 
dari mulut Anda; sva-tejasa —oleh cahaya Anda; visvam —alam semesta; 
idam —ini; tapantam —memanaskan. 

Anda tidak berawal, tidak ada masa pertengahan bagi Anda dan Anda 
tidak berakhir. Kebesaran Anda tidak terhingga. Jumlah lengan Anda 
tidak terbilang. Matahari dan bulan adalah mata Anda. Hamba me¬ 
lihat Anda dengan api yang bernyala keluar dari mulut Anda, Anda 
sedang membakar seluruh j'agat ini dengan cahaya pribadi Anda. 

PENJELASAN: Luasnya enam jenis kehebatan yang dimiliki oleh Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa tidak terhingga. Dalam ayat ini dan banyak ayat 
lain ada keterangan yang diulangi, tetapi menurut Kitab Suci, mengulangi 
uraian tentang kebesaran Krsna bukan kelemahan di bidang sastera. Dikata¬ 
kan bahwa pada saat seseorang kebingungan, terharu rasa kagum atau keba¬ 
hagiaan rohani yang besar, pernyataan diucapkan berulang kali. Itu bukan 
kelemahan. 


Sloka 11.20 

oJTfH folSJ I 
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rtl +^4 wi; n 3° 11 

dyav a-prthivyor idam antaram hi 
vyaptam tvayaikena disas ca sarvah 
drstvadbhutam rupam ugrarii tavedam 
loka-trayam pravyathitam mahdtman 

dyau —dari antariksa; d-prthivyoh —sampai bumi; idam —ini; antaram — 
antara; hi —pasti; vyaptam —berada di mana-mana; tvaya —oleh Anda; 
ekena —sendiri; disah — arah-arah; ca —dan; sarvah —semua; drstva —de¬ 
ngan melihat; adbhutam —ajaib; rupam —bentuk; ugram —mengerikan; tava 
—milik Anda; idam —ini; loka —susunan planet-planet; trayam —tiga; pra¬ 
vyathitam —digoyahkan; maha-atman —o Yang Mulia. 

Walaupun Anda adalah satu, Anda berada di mana-mana di seluruh 
angkasa, planet-planet dan antariksa antar planet-planet. 0 Kepriba¬ 
dian Yang Mulia dengan melihat bentuk yang mengagumkan dan me¬ 
ngerikan ini, semua susunan planet goyah. 

PENJELASAN: Dyav a-prthivyoh (“ruang antara surga dan bumi”) dan loka- 
trayam (“tiga dunia”) adalah kata-kata yang bermakna dalam ayat ini, sebab 
rupanya bukan hanya Arjuna yang melihat bentuk semesta Tuhan, tetapi ke- 
pribadian-kepribadian lain di planet yang lain juga melihat bentuk semesta 
itu. Ketika Arjuna melihat bentuk semesta, itu bukan impian. Semua kepri¬ 
badian yang telah dianugerahi penglihatan rohani oleh Krsna melihat ben¬ 
tuk semesta itu di medan perang. 

Sloka 11.21 

spft f? g^TfT 

^Fd<$dl: i 


ami hi tvarn sura-sahgha visanti 
kecid bhitah prahjalayo grnanti 
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svastity uktva maharsi-siddha-sanghah 
stuvanti tvam stutibhih puskalabhih 

ami —semua itu; hi —pasti; tvam —Anda; sura-sahghah —kelompok-kelom¬ 
pok dewa; visanti —masuk; kecit —beberapa diantaranya; bhltah —karena 
rasa takut; prdhjalayah —dengan mencakupkan tangan; grnanti —memper¬ 
sembahkan doa-doa pujian; s vas t i —segala kedamaian; iti —demikian; uktva 
—berkata; mahd-rsi —para resi-resi yang mulia; siddha-sanghah —makhluk- 
makhluk yang sempurna; stuvanti —menyanyi doa-doa pujian; tvam —kepada 
Anda; stutibhih —dengan doa-doa pujian; puskalabhih —mantera-mantera 
Veda. 

Semua kelompok dewa menyerahkan diri di hadapan Anda dan ma¬ 
suk ke dalam diri Anda. Beberapa di antaranya sangat ketakutan dan 
mereka mempersembahkan doa pujian sambil mencakupkan tangan¬ 
nya. Banyak resi yang mulia dan makhluk-makhluk yang sempurna 
yang sedang berseru, "Semoga ada segala kedamaian!" sedang ber¬ 
doa kepada Anda dengan menyanyikan mantra-mantra Veda. 

PENJELASAN: Para dewa di semua susunan planet takut terhadap manifes¬ 
tasi bentuk semesta yang mengerikan dengan cahaya-Nya yang menyilaukan. 
Karena itu, mereka berdoa untuk mohon perlindungan. 

Sloka 11.22 

^ ^ nrorr 
wsjKrtsj i 
^^a-Tig#^TfT 

M feffERTTlN II 33 II 

rudradityd vasavo ye ca sadhyd 
visve ’svinau marutas cosmapas ca 
gandharva-yaksasura-siddha-sahghd 
viksante tvam vismitds caiva sarve 

rudra —perwujudan-perwujudan Dewa Siva; adityah —para Aditya; vasavah 
—para Vasu; ye —semua itu; ca —dan; sadhyah —para Sadhya; visve —para 
Visvedeva; asvinau —kedua Asvinl-kumara; marutah —para Marut; ca —dan; 
usma-pah —para leluhur; ca —dan; gandharva —para Gandharva; yaksa — 
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para Yaksa; asura —para asura dan kepribadian-kepribadian yang jahat; 
siddha —dan dewa-dewa yang sempurna; sanghah —sidang-sidang; viksan- 
te —sedang menatap; tvdm —Anda; vismitdh —dengan rasa kagum; ca — 
juga; eva —pasti; sarve —semua. 

Segala manifestasi dari Dewa Siva, para Aditya, para Vasu, para 
Sadhya, para Visvedeva, dua AsvT, para Marut, para leluhur, para 
Gandharva, para Yaksa, para Asura dan dewa-dewa yang sempurna 
memandang Anda dengan rasa kagum. 

Sloka 11.23 

HijMli?! I 

^fT II R? II 

ruparh mahat te bahu-vaktra-netram 
maha-baho bahu-bahuru-padam 
bahudaram bahu-darhstra-karalam 
drstva lokah pravyathitas tathaham 

rupam —bentuk; mahat —mulia sekali; te —milik Anda; bahu —banyak; vak- 
tra —muka-muka; netram —dan mata; maha-baho —o Kepribadian yang 
berlengan perkasa; bahu —banyak; bahu —lengan-lengan; uru —paha; padam 
—dan kaki; bahu-udaram —banyak perut; bahu-darhstra —banyak gigi; ka- 
rdlam —mengerikan; drstva —melihat; lokah —semua planet; pravyathitah — 
digoyahkan; tatha —seperti itu juga; aham —hamba. 

0 Kepribadian yang berlengan perkasa, semua planet dengan dewa- 
dewanya goyah ketika melihat bentuk Anda yang maha agung, de¬ 
ngan banyak muka, mata, lengan, paha, kaki, dan perutnya, dan ba¬ 
nyak gigi Anda yang mengerikan; karena itu, mereka goyah, dan 
hamba juga goyah. 


Sloka 11.24 
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f? M 

^ fspecrfTT wi ^ f^it n 38 n 

nabhah-sprsam diptam aneka-varnam 
vydttdnanam dipta-visdla-netram 
drstva hi tvam pravyathitantar-atma 
dhrtim na vinddmi samam ca visno 

nabhah-sprsam —menyentuh langit; diptam —bernyala; aneka —banyak; var- 
nam —warna; vydtta —terbuka; dnanam —mulut-mulut; dipta —menyala; vi- 
sdla —mulia sekali; netram —mata; drstva —melihat; hi —pasti; tvam — 
Anda; pravyathita —goyah; antah —di dalam; atma —roh; dhrtim —sikap 
mantap; na —tidak; vinddmi —hamba mempunyai; samam —ketenangan 
pikiran; ca —juga; visno —o Sri Visnu. 

0 Visnu yang berada di mana-mana, ketika hamba melihat Anda de¬ 
ngan berbagai warna Anda yang bercahaya dan menyentuh langit, 
mulut-mulut Anda yang terbuka lebar dan mata Anda yang besar dan 
menyala, pikiran hamba goyah karena rasa takut. Hamba tidak dapat 
memelihara sikap mantap maupun keseimbangan pikiran lagi. 

Sloka 11.25 

G£|cM|rt|A ^ 

efc* l 

JTCfte sHlftciiy II w II 

damstrd-kardldni ca te mukhani 
drstvaiva kdldnala-sannibhdni 
diso na jdne na labhe ca sarma 
prasida devesa jagan-nivdsa 

damstrd —gigi; kardldni —mengerikan; ca —juga; te —milik Anda; mukha¬ 
ni —wajah-wajah; drstva —dengan melihat; eva —demikian; kdla-anala —api 
kematian; sannibhdni —seolah-olah; disah —arah-arah; na —tidak; jdne — 
hamba mengetahui; na —tidak; labhe —hamba memperoleh; ca —dan; sarma 
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—karunia; prasida —berpuas hati; deva-isa —o Penguasa semua dewa; jagat- 
nivdsa —o Pelindung dunia-dunia. 

0 Penguasa para dewa, Pelindung dunia-dunia, mohon memberi ka¬ 
runia kepada hamba. Hamba tidak dapat memelihara keseimbangan 
ketika melihat Anda seperti ini dengan wajah-wajah Anda yang me¬ 
nyala seperti maut dan gigi yang mengerikan. Di segala arah hamba 
kebingungan. 

Sloka 11.26-27 

3pft ^ M p 

sWt: 

II 3$ II 

^ ^TRFIT fSRTfo 
cpRIc^lft WFFTfa I 

PP# xjJ0^,HH||: || ^ || 

aml ca tvam dhrtarastrasya putrah 
sarve sahaivavani-pala-sanghaih 
bhismo dronah suta-putras tathasau 
sahasmadlyair api yodha-mukhyaih 

vaktrdni te tvaramdnd visanti 
damstrd-kardldni bhaydnakdni 
kecid vilagnd dasandntaresu 
sandrsyante curnitair uttamdngaih 

aml —yang ini; ca —juga; tvam —Anda; dhrtarastrasya —milik Dhrtarastra; 
putrah —para putera; sarve —semua; saha —dengan; eva —memang; avani- 
pdla —para raja kesatria; sanghaih —kelompok-kelompok; bhlsmah —Bhls- 
madeva; dronah —Dronacarya; siita-putrah —Karna; tathd —juga; asau —itu; 
saha —dengan; asmadlyaih —milik kita; api —juga; yodha-mukhyaih —pe¬ 
mimpin-pemimpin para kesatria; vaktrdni —mulut-mulut; te —milik Anda; 
tvaramdndh —lari; visanti —masuk; damstrd —gigi; kardldni —mengerikan; 
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bhaydnakdni —sangat menakutkan; kecit —beberapa diantaranya; vilagnah 
—menjadi terikat; dasana-antaresu —antara gigi; sandrsyante —dilihat; cur- 
nitaih —dengan yang dihancurkan; uttama-angaih —kepala-kepala. 

Semua putera Dhrtarastra, bersama raja-raja yang bersekutu dengan 
mereka, Bhisma, Drona, Karna dan—semua pemimpin kesatria di pi¬ 
hak kita—lari masuk ke dalam mulut-mulut Anda yang mengerikan. 
Hamba melihat beberapa di antaranya tersangkut dengan kepala- 
kepalanya hancur di antara gigi-gigi Anda. 

PENJELASAN: Dalam ayat tujuh, Krsna telah berjanji untuk memperlihat¬ 
kan hal-hal yang akan sangat menarik hati Arjuna. Sekarang Arjuna meli¬ 
hat bahwa para pemimpin pihak lawan (Bhisma, Drona, Karna dan semua 
putera Dhrtarastra) berikut tentaranya dan tentara Arjuna sendiri semua 
sedang dihancurkan. Ini menunjukkan bahwa sesudah hampir semua orang 
yang telah berkumpul di Kuruksetra mati, Arjuna akhirnya akan menang. 
Juga disebutkan di sini bahwa Bhisma, yang diduga tidak dapat dikalahkan, 
juga akan dihancurkan. Demikian pula Karna. Bahkan hanya kesatria-kesa- 
tria yang mulia di pihak lawan seperti Bhisma yang akan dihancurkan, teta¬ 
pi beberapa kesatria besar di pihak Arjuna juga akan dihancurkan. 

Sloka 11.28 

fSRTfcr II II 

yathd nadlnam bahavo ’mbu-vegah 
samudram evdbhimukhd dravanti 
tathd tavami nara-loka-vlrd 
visanti vaktrdny abhivijvalanti 

yathd —bagaikan; nadlnam —dari sungai-sungai; bahavah —banyak; ambu- 
vegdh —ombak-ombak dalam air; samudram —lautan; eva —pasti; abhi- 
mukhdh —menuju; dravanti —meluncur; tathd —seperti itu pula; tava —milik 
Anda; aml —semua ini; nara-loka-virdh —raja-raja masyarakat manusia; 
visanti —masuk; vaktrdni —mulut-mulut; abhivijvalanti —dan menyala. 
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Bagaikan ombak-ombak banyak sungai mengalir ke dalam lautan, 
seperti itu pula semua kesatria yang hebat ini menyala dan masuk 
ke dalam mulut-mulut Anda. 


Sloka 11.29 

SJcfa 'W 

R3M flTJgoPTT: I 

W R3TFT 

rmR y^ j ii: n ^ n 

yatha pradlptam jvalanam patahga 
visanti nasaya samrddha-vegah 
tathaiva nasaya visanti lokas 
tavapi vaktrani samrddha-vegah 

yatha —bagaikan; pradlptam —menyala; jvalanam —api; patangah —kupu- 
kupu; visanti —masuk; nasaya —untuk dihancurkan; samrddha —dengan 
penuh; vegah —kecepatan; tatha eva —seperti itu pula; nasaya —untuk dihan¬ 
curkan; visanti —masuk; lokah —semua orang; tava —milik Anda; api —juga; 
vaktrani —mulut-mulut; samrddha-vegah —dengan kecepatan penuh. 

Hamba melihat semua orang lari dengan kecepatan penuh ke dalam 
mulut-mulut Anda, bagaikan kupu-kupu yang terbang menuju kehan¬ 
curan di dalam api yang menyala. 

Sloka 11.30 

WR: WRti- 

I 

SRFfftT M II 3° II 

lelihyase grasamanah samantal 

lokan samagran vadanair jvaladbhih 
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tejobhir apurya jagat samagram 
bhdsas tavogrdh pratapanti visno 

lelihyase —Anda menjilat; grasamdnah —menelan; samantdt —segala arah; 
lokan —orang; samagrdn —semua; vadanaih —oleh mulut-mulut; jvaladbhih 
—yang mengeluarkan banyak api; tejobhih —oleh cahaya; apurya —menu¬ 
tupi; jagat —alam semesta; samagram —semua; bhdsah —sinar-sinar; tava 
—milik Anda; ugrdh —mengerikan; pratapanti —menganguskan; visno — 
o Tuhan Yang Maha Esa yang berada di mana-mana. 

0 Visnu, hamba melihat Anda menelan semua orang dari segala sisi 
dengan mulut-mulut Anda yang mengeluarkan banyak api. Anda me¬ 
nutupi seluruh alam semesta dengan cahaya Anda, Anda terwujud 
dengan sinar-sinar yang mengerikan dan menganguskan. 

Sloka 11.31 

•T SraHlft ^ II ?? II 

dkhydhi me ko bhavan ugra-rupo 
namo 'stu te deva-vara prasida 
vijndtum icchdmi bhavantam adyarit 
na hi prajdndmi tava pravrttim 

dkhydhi —mohon menjelaskan; me —kepada hamba; kah —siapa; bhavan — 
Anda; ugra-rupah —bentuk yang ganas; namah astu —sembah sujud; te — 
kepada Anda; deva-vara —o Kepribadian yang mulia di kalangan para dewa; 
prasida —memberi karunia; vijndtum —mengenal; icchdmi —hamba ingin; 
bhavantam —Anda; adyam —yang asli; na —tidak; hi —pasti; prajdndmi — 
hamba mengetahui; tava —milik Anda; pravrttim —maksud. 

0 Penguasa semua dewa, yang mempunyai bentuk yang begitu ga¬ 
nas, mohon beritahukan kepada hamba siapa Anda. Hamba bersujud 
kepada Anda; mohon memberi karunia kepada hamba. Anda adalah 
Tuhan Yang Maha Esa yang asli. Hamba ingin mengetahui tentang 
Anda, sebab hamba tidak mengetahui apa maksud Anda. 
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Sloka 11.32 

^SolferaT: #err: II 33 II 

srl-bhagavan uvaca 
kalo ’smi loka-ksaya-krt pravrddho 
lokan samahartum iha pravrttah 
rte 'pi tvam na bhavisyanti sarve 
ye ’vasthitah pratyanlkesu yodhah 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kalah — 
waktu; asmi —Aku adalah; loka —terhadap dunia-dunia; ksaya-krt —yang 
membinasakan; pravrddhah —mulia; lokan —semua orang; samahartum — 
dalam menghancurkan; iha —di dunia ini; pravrttah —sibuk; rte —tanpa 
kecuali; api —pun; tvam —engkau; na —tidak pernah; bhavisyanti —akan 
menjadi; sarve —semua; ye —yang; avasthitah —berada; prati-anlkesu —di 
pihak-pihak yang saling melawan; yodhah —tentara. 

Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Aku adalah waktu, Penghancur be¬ 
sar dunia-dunia, dan Aku datang ke sini untuk menghancurkan semua 
orang. Kecuali kalian [para Pandaval, semua kesatria di sini dari ke¬ 
dua belah pihak akan terbunuh. 

PENJELASAN: Walaupun Arjuna mengetahui bahwa Krsna adalah kawannya 
dan bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dia dibingung¬ 
kan oleh berbagai bentuk yang diperlihatkan oleh Krsna. Karena itu, dia ber¬ 
tanya lebih lanjut tentang maksud yang sebenarnya yang dibawa oleh keku¬ 
atan yang menghancurkan. Dalam Veda dinyatakan bahwa Kebenaran Yang 
Paling Utama menghancurkan segala sesuatu, bahkan sampai para brahma¬ 
na sekalipun. Sebagaimana dinyatakan dalam Katha Upanisad (1.2.25). 

yasya brahma ca ksatram ca ubhe bhavata odanah 
mrtyur yasyopasecanarit ka ittha veda yatra sah 

Akhir semua brahmana, ksatriya dan semua orang lain ditelan seperti ma¬ 
kanan oleh Yang Mahakuasa. Bentuk Tuhan Yang Maha Esa ini adalah rak- 
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sasa yang menelan segala sesuatu. Di sini Krsna mewujudkan Diri-Nya dalam 
bentuk waktu yang menelan segala sesuatu. Kecuali beberapa Pandava, se¬ 
mua orang yang hadir di medan perang itu akan ditelan oleh Beliau. 

Arjuna tidak menyetujui pertempuran. Dia berpikir lebih baik tidak ber¬ 
tempur; dan dengan cara demikian rasa frustrasi tidak akan dialami. Sebagai 
jawaban, Krsna menyatakan bahwa kalaupun Arjuna tidak bertempur, se¬ 
muanya tetap akan dihancurkan, sebab itulah rencana Krsna. Kalau Arjuna 
berhenti bertempur, mereka akan mati dengan cara yang lain. Kematian ti¬ 
dak dapat dialang-alangi. meskipun Arjuna tidak bertempur. Sebenarnya, 
mereka sudah mati. Waktu adalah kemusnahan, dan semua manifestasi akan 
dimusnahkan atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa. Itulah hukum alam. 

Sloka 11.33 
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tasmat tvam uttistha yaso labhasva 
jitva satrun bhunksva rdjyam samrddham 
mayaivaite nihatah purvam eva 
nimitta-matrarh bhava savya-sdcin 

tasmat —karena itu; tvam —engkau; uttistha —bangun; yasah —kemasyhuran; 
labhasva —keuntungan; jitva —menaklukkan; satrun —musuh; bhunksva — 
menikmati; rdjyam —kerajaan; samrddham —makmur; maya —oleh-Ku; eva 
—pasti; ete —semua ini; nihatah —dibunuh; purvam eva —oleh sesuatu yang 
sudah diatur sebelumnya; nimitta-mdtram —hanya menyebabkan; bhava — 
menjadi; savya-sdcin —wahai Savyasaci. 

Karena itu, bangunlah. Siap-siap untuk bertempur dan merebut ke- 
mashyuran. Kalahkanlah musuhmu dan menikmati kerajaan yang mak¬ 
mur. Mereka sudah dibunuh oleh apa yang telah Ku-atur, dan engkau 
hanya dapat menjadi alat dalam pertempuran, wahai Savyasaci. 

PENJELASAN: Savya-sdcin berarti orang yang ahli sekali memanah di medan 
perang. Jadi Arjuna disebut kesatria yang ahli dan sanggup memanah untuk 
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membunuh musuhnya. “Jadilah alat”: nimitta-matram. Kata ini sangat ber¬ 
makna. Seluruh dunia bergerak menurut rencana Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. Orang bodoh yang kekurangan pengetahuan menganggap alam 
bergerak tanpa rencana dan bahwa semua manifestasi hanya dibentuk seca¬ 
ra kebetulan saja. Ada banyak orang yang hanya namanya saja ahli ilmu pe¬ 
ngetahuan yang mengusulkan bahwa dunia mungkin seperti ini atau mungkin 
seperti itu. Tetapi dunia ini tidak mungkin terwujud dengan cara “barangka¬ 
li" dan “mungkin.” Ada rencana khusus yang sedang dilaksanakan di dunia 
material. Apa rencana itu? Manifestasi alam semesta ini adalah kesempatan 
yang diberikan kepada roh-roh yang terikat untuk pulang, kembali kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Selama roh-roh terikat mempunyai nafsu untuk ber¬ 
kuasa yang menyebabkan mereka berusaha menguasai alam material, mere¬ 
ka tetap diikat. Tetapi siapapun yang dapat mengerti rencana Tuhan Yang 
Maha Esa dan mengembangkan kesadaran Krsna adalah orang yang paling 
cerdas. Ciptaan dan peleburan manifestasi alam semesta berjalan di bawah 
bimbingan utama Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, pertempuran dalam perang 
Kuruksetra berjalan menurut rencana Tuhan. Arjuna menolak bertempur, 
tetapi dia diberitahukan bahwa dia harus bertempur sesuai dengan kehendak 
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan cara demikian, dia akan berbahagia. Kalau 
seseorang sadar akan Krsna sepenuhnya dan kehidupannya dipersembahkan 
dalam pengabdian rohani kepada Tuhan, ia sempurna. 

Sloka 11.34 
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dronam ca bhismarh ca jayadratharh ca 
karnam tathdnydn api yodha-virdn 
maya hatdriis tvarii jahi md vyathistha 
yudhyasva jetdsi rane sapatndn 

dronam ca —juga Drona; bhismam ca —juga Bhlsma; jayadratham ca —juga 
Jayadratha; karnam —Karna; tatha —juga; anyan —lain-lain; api —pasti; 
yodha-virdn —kesatria-kesatria yang berwibawa; maya —oleh-Ku; hatdn — 
sudah dibunuh; tvam —engkau; jahi —membinasakan; md —jangan; vyathis- 
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thah —merasa goyah; yudhyasva —hanya bertempur; jeta asi —engkau akan 
menang; rane —dalam pertempuran; sapatnan —musuh. 

Drona, Bhlsma, Jayadratha, Karna dan kesatria-kesatria besar lainnya 
sudah Ku-hancurkan. Karena itu, bunuhlah mereka dan jangan me¬ 
rasa goyah. Bertempur saja, dan engkau akan memusnahkan musuh- 
musuhmu dalam pertempuran. 

PENJELASAN: Setiap rencana dibuat oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa. Tetapi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa begitu murah hati dan pe¬ 
nuh karunia kepada para penyembah-Nya sehingga Beliau memberi peng¬ 
hargaan kepada para penyembahnya yang melaksanakan rencana-Nya yang 
menurut kehendak-Nya. Karena itu, kehidupan harus bergerak dengan cara 
sedemikian rupa supaya semua orang bertindak dalam kesadaran Krsna dan 
mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa melalui perantara seorang 
guru kerohanian. Rencana-rencana Tuhan Yang Maha Esa dimengerti atas 
karunia Tuhan Yang Maha Esa, dan rencana-rencana para penyembah se¬ 
baik rencana-rencana Tuhan Yang Maha Esa. Sebaiknya orang mengikuti 
rencana-rencana itu dan berjaya dalam perjuangan hidup. 


Sloka 11.35 
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sanjaya uvaca 

etac chrutva vacanam kesavasya 
krtahjalir vepamanah kiriti 
namaskrtva bhuya evaha krsnam 
sa-gadgadam bhita-bhitah pranamya 

sanjayah uvaca —Sanjaya berkata; etat —demikian; srutva —mendengar; va¬ 
canam —sabda; kesavasya —dari Krsna; krta-ahjalih —dengan mencakupkan 
tangan; vepamanah —gemetar; kiriti —Arjuna; namaskrtva —bersujud; bhu- 
yah —lagi; eva —juga; aha —berkata; krsnam —kepada Krsna; sa-gadgadam 
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—dengan suara yang tersendat-sendat; bhlta-bhitah —penuh rasa takut; pra- 
namya —bersujud. 

Saiijaya berkata kepada Dhrtarastra: Wahai Baginda Raja, sesudah 
mendengar kata-kata ini dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
Arjuna yang sedang gemetar menghaturkan sembah sujud berulang 
kali dengan mencakupkan tangannya. Hati Arjuna penuh rasa takut 
dan dia berkata kepada Sri Krsna dengan suara yang tersendat- 
sendat, sebagai berikut. 

PENJELASAN: Sebagaimana sudah kami jelaskan, oleh karena keadaan yang 
diciptakan oleh bentuk semesta Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Arjuna 
kebingungan karena tergugah rasa kagum. Karena itu, Arjuna mulai ber¬ 
sujud dengan hormat kepada Krsna berulang kali, kemudian dengan sua¬ 
ra tersendat dia mulai berdoa, bukan sebagai kawan, tetapi sebagai seorang 
penyembah yang merasa kagum. 

Sloka 11.36 
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arjuna uvaca 

sthane hrsikesa tava praklrtya 
jagat prahrsyaty anurajyate ca 
raksamsi bhitani diso dravanti 
sarve namasyanti ca siddha-sanghah 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; sthane —patut; hrslka-lsa —Penguasa se¬ 
mua indria; tava —milik Anda; praklrtya —oleh kebesaran; jagat —seluruh 
dunia; prahrsyati —merasa riang; anurajyate —menjadi terikat; ca —dan; 
raksamsi —raksasa-raksasa; bhitani —karena takut; disah —ke segala penju¬ 
ru; dravanti —lari; sarve —semua; namasyanti —bersujud; ca —juga; siddha- 
sanghah —manusia yang sempurna. 

Arjuna berkata: 0 Penguasa indria-indria, dunia menjadi riang dengan 
mendengar nama Anda, dan dengan demikian semua orang menjadi 
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terikat kepada Anda. Kendatipun makhluk-makhluk sempurna bersu¬ 
jud kepada Anda dengan hormat, para raksasa ketakutan sehingga 
mereka lari ke sana ke mari. Segala hal ini memang patut terjadi. 

PENJELASAN: Sesudah Arjuna mendengar dari Krsna tentang hasil Perang 
Kuruksetra, Arjuna dibebaskan dari kebodohan, dan sebagai seorang pe¬ 
nyembah yang mulia dan kawan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dia me¬ 
ngatakan bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh Krsna memang pantas. 
Arjuna membenarkan bahwa Krsna adalah pemelihara dan tujuan sembah¬ 
yang bagi para penyembah dan pembinasa segala hal yang tidak diinginkan. 
Perbuatan Krsna baik secara merata bagi semua orang. Di sini Arjuna me¬ 
ngerti bahwa pada waktu perang Kuruksetra sedang diselesaikan, di antarik¬ 
sa ada banyak dewa, siddha, dan cendekiawan dari planet-planet yang lebih 
tinggi yang hadir dan sedang meninjau pertempuran karena Krsna hadir di 
sana. Pada waktu Arjuna melihat bentuk semesta Tuhan, para dewa senang 
melihat bentuk itu, tetapi oknum-oknum yang lain, yaitu orang jahat dan 
orang yang tidak percaya kepada Tuhan, tidak tahan bila Tuhan dipuji. Se¬ 
wajarnya mereka takut terhadap bentuk Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
yang menghancurkan segala sesuatu, karena itu mereka lari. Arjuna memuji 
cara Krsna memperlakukan para penyembah dan orang yang tidak percaya 
kepada Tuhan. Dalam segala keadaan seorang penyembah memuji kebesaran 
Tuhan, sebab ia mengetahui apapun yang dilakukan oleh Krsna dilakukan 
demi kesejahteraan semua orang. 

Sloka 11.37 
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kasmac ca te na nameran mahatman 
garlyase brahmano ’py adi-kartre 
ananta devesa jagan-nivasa 

tvam aksaram sad-asat tat pararit yat 

kasmat —mengapa; ca —juga; te —kepada Anda; na —tidak; nameran — 
seyogyanya mereka bersujud secara layak; maha-atman —o Kepribadian 
yang mulia; garlyase —yang lebih baik; brahmanah —daripada Brahma; api — 
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walaupun; adi-kartre —kepada Pencipta yang paling utama; ananta —o Yang 
tidak terhingga; deva-lsa —o Tuhan yang disembah oleh semua dewa; jagat- 
nivasa —o Pelindung alam semesta; tvam —Anda adalah; aksaram —tidak 
dapat dimusnahkan; sat-asat —menyebabkan dan melaksanakan; tat param — 
melampaui; yat —karena. 

0 Yang Mahabesar, lebih tinggi daripada Brahma, Anda adalah Pen¬ 
cipta yang asli. Karena itu, bukankah seyogyanya mereka bersujud 
dengan hormat kepada Anda? 0 Kepribadian yang tidak terhingga, 
Tuhan yang disembah oleh semua dewa, Pelindung alam semesta! 
Anda adalah sumber yang tidak dapat dikalahkan, sebab segala sebab, 
Yang melampaui manifestasi alam material ini. 

PENJELASAN: Dengan bersujud seperti itu, Arjuna menunjukkan bahwa 
Krsna patut disembah oleh semua orang. Krsna berada di mana-mana dan 
Krsna adalah Roh Yang Utama bagi setiap roh. Arjuna menyebut Krsna de¬ 
ngan kata mahatma, yang berarti Krsna sangat murah hati dan tidak ter¬ 
hingga. Ananta berarti tiada sesuatupun yang tidak ditutupi oleh pengaruh 
dan tenaga Tuhan Yang Maha Esa. dan devesa berarti Krsna mengendalikan 
semua dewa dan berada di atas semuanya. Krsna adalah Pelindung alam se¬ 
mesta. Arjuna juga berpikir memang patut semua makhluk hidup dan dewa- 
dewa yang perkasa bersujud kepada Krsna, sebab tiada seorangpun yang 
lebih agung daripada Krsna. Arjuna khususnya menyebutkan bahwa Krsna 
lebih agung daripada Brahma, sebab Brahma diciptakan oleh Krsna. Brahma 
dilahirkan dari tangkai bunga padma yang keluar dari pusar GarbhodakasayI 
Visnu. GarbhodakasayI Visnu adalah penjelmaan yang berkuasa penuh da¬ 
ri Krsna. Siva dilahirkan dari Brahma. Karena itu, Brahma, Siva dan semua 
dewa lainnya harus bersujud dengan hormat kepada Krsna. Dalam Srimad- 
Bhagavatam dinyatakan bahwa Krsna dihormati oleh Dewa Siva dan Brahma 
dan dewa-dewa lainnya. Kata aksaram sangat bermakna karena ciptaan ma¬ 
terial mengalami peleburan tetapi Krsna berada di atas ciptaan material ini. 
Krsna adalah sebab segala sebab. Karena itu, kedudukan Krsna lebih tinggi 
daripada semua roh yang terikat di dalam alam material ini dan juga lebih 
tinggi daripada manifestasi alam semesta material sendiri. Karena itu, Krsna 
adalah Yang Mahakuasa dan Mahabesar. 

Sloka 11.38 
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tvam adi-devah purusah purdnas 
tvam asya visvasya param nidhdnam 
vettdsi vedyam ca param ca dhama 
tvayd tatam visvam ananta-rupa 

tvam —Anda; adi-devah —Tuhan Yang Maha Esa yang asli; purusah —Kepri¬ 
badian; purdnah —tua; tvam —Anda; asya —dari ini; visvasya —alam semes¬ 
ta; param —rohani dan melampaui hal-hal duniawi; nidhdnam —Pelindung; 
vettd —Yang mengetahui; asi —Anda adalah; vedyam —yang dapat diketa¬ 
hui; ca —dan; param —melampaui; ca —dan; dhama —Pelindung; tvayd — 
oleh Anda; tatam —berada di mana-mana; visvam —alam semesta; ananta- 
rupa —o bentuk yang tidak terhingga. 

Anda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Yang paling tua, Pe¬ 
lindung utama alam semesta yang terwujud. Andalah Yang Mahata¬ 
hu, dan Andalah segala sesuatu yang dapat diketahui. Andalah Pelin¬ 
dung Tertinggi, Anda berada di atas sifat-sifat material. 0 bentuk 
yang tidak terhingga! Anda berada di mana-mana di seluruh mani¬ 
festasi alam semesta ini! 

PENJELASAN: Segala sesuatu bersandar kepada Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. Karena itu. Beliau adalah sandaran yang paling utama. Nidhdnam 
berarti segala sesuatu, termasuk cahaya Brahman, bersandar kepada Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Krsna mengetahui segala sesuatu yang 
sedang terjadi di dunia ini dan kalau pengetahuan mempunyai tujuan, Krsna 
adalah tujuan segala pengetahuan. Karena itu, Krsna adalah yang diketahui 
dan yang dapat diketahui. Krsna adalah obyek pengetahuan karena Krsna 
berada di mana-mana. Oleh karena Krsna adalah Penyebab di dunia roha¬ 
ni, Krsna bersifat rohani dan malampaui dunia ini. Krsna juga Kepribadian 
Yang Paling Utama di dunia rohani. 

Sloka 11.39 
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vayur yamo 'gnir varunah susahkah 
prajapatis tvam prapitamahas ca 
namo namas te ’stu sahasra-krtvah 
punas ca bhuyo ’pi namo namas te 

vayuh —udara; yamah —yang mengendalikan; agnih —api; varunah —air; 
sasa-ankah —bulan; prajapatih —Brahma; tvam —Anda; prapitamahah — 
kakek moyang; ca —juga; namah —hamba bersujud; namah —sekali lagi 
hamba bersujud; te —kepada Anda; astu —semoga ada; sahasra-krtvah —se¬ 
ribu kali; punah ca —dan sekali lagi; bhilyah —lagi; api —juga; namah — 
hamba bersujud; namah te —hamba bersujud kepada Anda. 

Andalah udara, dan Andalah Yang Mahakuasa! Anda adalah api, Anda 
adalah air, dan Anda adalah bulan! Anda adalah Brahma, makhluk 
hidup yang pertama, Anda adalah kakek moyang semua makhluk. 
Karena itu hamba bersujud dengan hormat kepada Anda seribu kali, 
kemudian berulang kali lagi. 

PENJELASAN: Di sini Krsna disebut udara karena udara adalah perwujudan 
terpenting semua dewa, sebab udara berada di mana-mana. Arjuna juga me¬ 
nyebutkan Krsna sebagai kakek moyang semua makhluk hidup karena Krsna 
adalah ayah Brahma, makhluk hidup pertama di alam semesta. 


Sloka 11.40 
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namah purastad atha prsthatas te 
namo ’stu te sarvata eva sarva 
ananta-viryamita-vikramas tvam 
sarvarit samapnosi tato ’si sarvah 
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namah —bersujud; purastat —dari depan; atha —juga; prsthatah —dari bela¬ 
kang; te —kepada Anda; namah astu —hamba bersujud; te —kepada Anda; 
sarvatah —dari semua sisi; eva —memang; sarva —karena Andalah segala 
sesuatu; ananta-vlrya —kekuatan yang tidak terhingga; amita-vikramah —dan 
kekuatan yang tidak terhingga; tvani —Anda; sarvam —segala sesuatu; sa- 
mapnosi —Anda menutupi; tatah —karena itu; asi —Anda adalah; sarvah — 
segala sesuatu. 

Hamba bersujud kepada Anda dari depan, dari belakang dan dari 
segala sisi! 0 kekuatan yang tidak terbatas, Anda Penguasa kewiba¬ 
waan yang tidak terhingga! Anda berada di mana-mana, karena itu 
Andalah segala sesuatu! 

PENJELASAN: Arjuna bersujud dari segala sisi karena kebahagiaan cinta- 
bhakti kepada Krsna, kawannya. Arjuna mengakui bahwa Krsna adalah 
Penguasa segala kekuatan dan segala kewibawaan dan jauh lebih unggul dari¬ 
pada semua kesatria yang telah berkumpul di medan perang. Dalam Visnu 
Purana (1.9.69) dinyatakan: 

yo ’yatit tavagato deva samipam devata-ganah 
sa tvam eva jagat-srasta yatah sarva-gato bhavan 

“Siapapun yang datang di hadapan Anda, bahkan dewa sekalipun. Andalah 
yang menciptakannya, o Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.” 

Sloka 11.41-42 
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sakheti matva prasabham yad uktam 
he krsna he yadava he sakheti 
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ajanata mahimanam tavedam 
maya pramadat pranayena vapi 

yac cavahasartham asat-krto 'si 
vihara-sayyasana-bhojanesu 
eko ’tha vdpy acyuta tat-samaksam 
tat ksamaye tvam aham aprameyam 

sakha —kawan; iti —dengan demikian; matva —berpikir; prasabham —terlalu 
berani; yat —apa pun; uktam —dikatakan; he krsna —hai Krsna; he yada- 
va —hai Yadava; he sakhe —hai kawanku yang tercinta; iti —seperti itu; 
ajanata —tanpa mengetahui; mahimanam —kebesaran; tava —milik Anda; 
idam —ini; maya —olehku; pramadat —karena kebodohan; pranayena — 
karena cinta kasih; va api —atau; yat —apa pun; ca —juga; avahasa-artham 
—karena bercanda; asat-krtah —dihina; asi —Anda sudah; vihara —pada 
waktu istirahat; sayya —pada waktu berbaring; asana —pada waktu duduk; 
bhojanesu —atau sambil makan bersama-sama; ekah —sendirian; atha va — 
atau; api —juga; acyuta —o Kepribadian yang tidak mungkin gagal; tat- 
samaksam —bersama rekan-rekan; tat —semua itu; ksamaye —minta maaf; 
tvam —dari Anda; aham —hamba; aprameyam —tidak dapat diukur. 

Oleh karena hamba menganggap Anda sebagai kawan, hamba ter¬ 
lalu berani dan menyapa kepada Anda "hai Krsna," “hai Yadava," "hai 
kawanku," tanpa mengetahui kebesaran Anda. Mohon mengampuni 
apapun yang sudah hamba lakukan karena kebodohan atau karena 
cinta kasih. Berulang kali hamba kurang hormat kepada Anda, ber¬ 
canda pada waktu kita sedang istirahat, berbaring di ranjang yang 
sama, duduk atau makan bersama-sama kadang-kadang sendirian, dan 
kadang-kadang di depan banyak kawan. 0 Kepribadian yang tidak 
pernah gagal, ampunilah segala kesalahan itu yang hamba lakukan. 

PENJELASAN: Walaupun Krsna berwujud di hadapan Arjuna dalam bentuk 
semesta-Nya, Arjuna ingat hubungan persahabatannya dengan Krsna. Kare¬ 
na itu, Arjuna minta maaf dan memohon supaya Krsna memaafkan semua 
gerak yang bersifat ramah dan tidak menurut tata tertib yang timbul kare¬ 
na persahabatan. Arjuna mengakui bahwa sebelumnya ia tidak mengetahui 
bahwa Krsna dapat mewujudkan Diri dalam bentuk semesta seperti itu, ken¬ 
datipun Krsna menjelaskan kenyataan itu sebagai kawan Arjuna yang akrab. 
Arjuna tidak mengetahui berapa kali dia kurang hormat kepada Krsna de¬ 
ngan menyapa "hai kawanku,” “hai Krsna,” "hai Yadava," dan sebagainya, 
tanpa mengakui kehebatan Krsna. Tetapi Krsna murah hati dan penuh karu- 
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nia sehingga walaupun Beliau mempunyai kehebatan seperti itu. Beliau ber¬ 
main bersama Arjuna sebagai kawan. Demikianlah hubungan cint'd-bhakti 
rohani yang timbal balik antara seorang penyembah dan Tuhan Yang Maha 
Esa. Hubungan antara makhluk hidup dan Krsna mantap untuk selamanya; 
hubungan itu tidak dapat dilupakan, sebagaimana kita lihat dari tingkah la¬ 
ku Arjuna. Walaupun Arjuna sudah melihat kehebatan bentuk semesta, ia 
tidak dapat melupakan hubungan persahabatannya dengan Krsna. 

Sloka 11.43 

II 8? II 

pitdsi lokasya caracarasya 

tvam asya piijyas ca gurur garlyan 
na tvat-samo ’sty abhyadhikah kuto ’nyo 
loka-traye ’py apratima-prabhava 

pita —ayah; asi —Anda adalah; lokasya —bagi seluruh dunia; cara —berge¬ 
rak; acarasya —dan tidak bergerak; tvam —Anda adalah; asya —dari; pii- 
jyah —patut disembah; ca —juga; guruh —guru; gariydn —mulia; na —tidak 
pernah; tvat-samah —sejajar dengan Anda; asti —ada; abhyadhikah —lebih 
agung; kutah —bagaimana mungkin; anyah —lain; loka-traye —dalam tiga 
susunan planet; api —juga; apratima-prabhava —o kekuatan yang tidak da¬ 
pat diukur. 

Anda adalah ayah seluruh manifestasi alam semesta ini, baik yang 
bergerak maupun yang tidak bergerak. Anda adalah Pemimpin jagat 
yang patut disembah, guru kerohanian yang paling utama. Tiada se- 
orangpun yang sejajar dengan Anda, dan tidak mungkin seseorang 
bersatu dengan Anda. Karena itu, bagaimana mungkin ada seseorang 
yang lebih agung daripada Anda di dalam seluruh tiga dunia ini, 
o Penguasa yang memiliki kekuatan yang tidak terhingga. 

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, patut disembah 
ibarat seorang ayah patut disembah oleh puteranya. Krsna adalah guru ke¬ 
rohanian, sebab pada permulaan Krsna memberi pelajaran Veda kepada 
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Brahma, dan saat ini Beliau juga sedang memberi pelajaran Bhagavad-gitd 
kepada Arjuna. Karena itu, Krsna adalah guru kerohanian yang asli, dan 
guru kerohanian manapun yang dapat dipercaya saat ini harus menjadi ahli 
waris pengetahuan rohani dalam garis perguruan yang berasal dari Krsna. 
Kalau seseorang bukan utusan dari Krsna, ia tidak dapat menjadi guru atau 
guru kerohanian untuk mengajarkan mata pelajaran rohani yang melampaui 
hal-hal duniawi. 

Sembah sujud dihaturkan kepada Krsna dalam segala hal. Kebesaran 
Krsna tidak dapat diukur. Tidak mungkin ada seseorang yang lebih agung 
dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, sebab tiada seorang pun 
yang sejajar atau lebih tinggi daripada Krsna dalam manifestasi manapun, 
baik rohani maupun material. Semua orang di bawah Krsna. Tiada seorang- 
pun yang dapat melebihi Beliau. Ini dinyatakan dalam Svetdsvatara Upani- 
sad (6.8): 


na tasya karyam karanam ca vidyate 
na tat-samas cabhyadhikas ca drsyate 

Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna mempunyai indria-indria dan badan seperti 
manusia biasa, tetapi tidak ada perbedaan antara indria-indria, badan, pi¬ 
kiran dan Diri Krsna. Orang bodoh yang belum mengenal Krsna secara sem¬ 
purna mengatakan bahwa Krsna berbeda dari roh, pikiran, hati Krsna dan 
segala sesuatu yang lain yang dimiliki oleh Krsna. Krsna bersifat mutlak. 
Karena itu, kegiatan dan kekuatan Krsna bersifat paling utama. Juga di¬ 
nyatakan bahwa walaupun Krsna tidak mempunyai indria-indria seperti kita. 
Beliau dapat melaksanakan segala kegiatan indria-indria. Karena itu, indria- 
indria Krsna tidak kurang sempurna dan tidak terbatas. Tiada seorangpun 
yang lebih agung daripada Krsna, tiada seorangpun yang sejajar dengan 
Krsna, dan semua orang lebih rendah daripada Krsna. 

Pengetahuan, kekuatan, kegiatan, dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
semua bersifat rohani. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-glta (4.9): 

janma karma ca me divyam evam yo vetti tattvatah 
tyaktvd deharii punar janma naiti mam eti so ’rjuna 

Siapapun yang mengenal badan, kegiatan dan kesempurnaan rohani Krsna, 
akan kembali kepada Krsna setelah meninggalkan badannya dan dia tidak 
akan kembali lagi ke dunia yang sengsara ini. Karena itu, kita harus mengeta¬ 
hui bahwa kegiatan Krsna berbeda dari kegiatan orang biasa. Kebijaksanaan 
yang terbaik adalah mengikuti prinsip-prinsip Krsna; mengikuti prinsip- 
prinsip itu akan menyempurnakan diri kita. Juga dinyatakan bahwa tiada se- 
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orangpun di atas Krsna; semua orang adalah pelayan Krsna. Dalam Caitanya- 
caritdmrta (Adi 5.142) dibenarkan, ekala isvara krsna, dra saba bhrtya: Krsna 
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan semua orang adalah hamba Krsna. Semua 
orang mematuhi perintah Krsna. Tiada seorangpun yang dapat mengabai¬ 
kan perintah Krsna. Semua orang bertindak menurut perintah Krsna, sebab 
semua orang berada di bawah pengawasan Krsna. Sebagaimana dinyatakan 
dalam Brahma-sariihita, Krsna adalah sebab segala sebab. 

Sloka 11.44 

dWId^M #JWT 
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tasmat pranamya pranidhaya kayam 
prasadaye tvdm aham isam idyam 
piteva putrasya sakheva sakhyuh 
priyah priydydrhasi deva sodhum 

tasmat —karena itu; pranamya —bersujud; pranidhaya —berbaring; kayam — 
badan; prasadaye —mohon karunia; tvdm —kepada Anda; aham —hamba; 
isam —kepada Tuhan Yang Maha Esa; idyam —patut disembah; pita iva — 
seperti seorang ayah; putrasya —dengan seorang putera; sakhd iva —seperti 
seorang kawan; sakhyuh —dengan seorang kawan; priyah —seorang kekasih; 
priydydh —dengan yang paling tercinta; arhasi —Anda harus; deva —Tuhan; 
sodhum —membiarkan. 

Anda adalah Tuhan Yang Maha Esa yang patut disembah oleh setiap 
makhluk hidup. Karena itu, hamba bersujud dengan hormat kepada 
Anda dan mohon karunia Anda. Seperti halnya seorang ayah mem¬ 
biarkan keberanian puteranya, seorang kawan membiarkan sikap ku¬ 
rang sopan dari kawannya, atau seorang isteri membiarkan sikap 
akrab suaminya, mohon memaafkan kesalahan yang mungkin hamba 
lakukan terhadap Anda. 

PENJELASAN: Para penyembah Krsna mempunyai berbagai hubungan de¬ 
ngan Krsna. Ada penyembah yang memperlakukan Krsna sebagai putera, 
ada yang memperlakukan Krsna sebagai suami, sebagai kawan, atau sebagai 
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atasan. Krsna dan Arjuna mempunyai hubungan persahabatan. Seperti hal¬ 
nya seorang ayah, seorang suami atau atasan membiarkan tingkah laku orang 
yang dekat padanya, begitu pula Krsna memaafkan tingkah laku para pe¬ 
nyembah yang dekat pada-Nya. 


Sloka 11.45 

t#T ^ Sf^TfSRT rRt ^ I 
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adrsta-purvam hrsito ’smi drstva 
bhayena ca pravyathitam mano me 
tad eva me darsaya deva rupam 
praslda devesa jagan-nivasa 

adrsta-purvam —belum pernah dilihat; hrsitah —berbahagia; as mi —hamba 
menjadi; drstva —melihat; bhayena —karena takut; ca —juga; pravyathitam — 
goyah; manah —pikiran; me —milik hamba; tat —itu; eva —pasti; me — 
kepada hamba; darsaya —memperlihatkan; deva —o Tuhan Yang Maha Esa; 
rupam —bentuk; praslda —mohon karunia; deva-isa —o Tuhan yang disem¬ 
bah oleh segala dewa; jagat-nivasa —o Pelindung alam semesta. 

Sesudah melihat bentuk semesta ini yang belum pernah hamba lihat 
sebelumnya, hamba berbahagia, tetapi pada waktu yang sama pikiran 
hamba goyah karena ketakutan. Karena itu, mohon memberi karunia 
Anda kepada hamba dan sekali lagi memperlihatkan bentuk Anda se¬ 
bagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, o Tuhan yang disembah oleh 
semua dewa, Pelindung alam semesta. 

PENJELASAN: Arjuna selalu terus terang di hadapan Krsna karena Arjuna 
adalah kawan yang sangat dicintai. Seperti halnya seorang kawan yang sangat 
dicintai senang melihat kehebatan kawannya, begitu pula Arjuna berbaha¬ 
gia sekali melihat bahwa Krsna, kawannya, adalah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa dan dapat memperlihatkan bentuk semesta yang begitu ajaib. 
Tetapi pada waktu yang sama, setelah melihat bentuk semesta itu, Arjuna 
takut bahwa ia telah melakukan begitu banyak kesalahan terhadap Krsna 
karena persahabatannya yang murni. Jadi, pikiran Arjuna goyah karena rasa 
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takut, meskipun Arjuna tidak perlu merasa takut. Karena itu, Arjuna memo¬ 
hon agar Krsna memperlihatkan bentuk-Nya sebagai Narayana, sebab Krsna 
dapat mewujudkan Diri-Nya dalam bentuk apapun. Bentuk semesta tersebut 
bersifat material dan sementara, seperti dunia material bersifat sementara. 
Tetapi di planet-planet Vaikuntha, Krsna mempunyai bentuk rohani-Nya 
yang berlengan empat sebagai Narayana. Ada planet-planet yang jumlah¬ 
nya tidak dapat dihitung di angkasa rohani, dan Krsna berada di tiap-tiap 
planet rohani ini melalui perwujudan-perwujudan-Nya yang berkuasa penuh 
yang mempunyai banyak nama. Karena itu, Arjuna ingin melihat salah satu 
di antara bentuk-bentuk yang diwujudkan di planet-planet Vaikuntha. Tentu 
saja di tiap-tiap planet Vaikuntha bentuk Narayana berlengan empat, tetapi 
empat tangan-Nya memegang berbagai susunan empat lambang-kerang, ga¬ 
da, bunga padma dan cakra. Bentuk-bentuk Narayana diberi nama menurut 
susunan empat lambang tersebut pada tangan-tangan Beliau. Semua ben¬ 
tuk tersebut bersatu dengan Krsna; karena itu, Arjuna ingin melihat wujud 
Beliau yang berlengan empat. 


Sloka 11.46 
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kirltinam gadinam cakra-hastam 

icchami tvam drastum aharh tathaiva 
tenaiva rupena catur-bhujena 
sahasra-baho bhava visva-murte 

kirltinam —dengan mahkota; gadinam —dengan gada; cakra-hastam —cakra 
di tangan; icchami —hamba ingin; tvam —Anda; drastum —melihat; aham — 
hamba; tatha eva —dalam kedudukan itu; tena eva —dalam itu; rupena — 
bentuk; catuh-bhujena —berlengan empat; sahasra-baho —o Kepribadian 
yang berlengan seribu; bhava —mohon menjadi; visva-murte —o bentuk 
semesta. 


O bentuk semesta, Tuhan Yang Maha Esa yang berlengan seribu, ham¬ 
ba ingin melihat Anda dalam bentuk Anda yang berlengan empat, 
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dengan mahkota pada kepala Anda dan gada, cakra, kerang dan bunga 
padma pada tangan-tangan Anda. Hamba ingin melihat Anda dalam 
bentuk itu. 

PENJELASAN: Dalam Brahma-sariihita (5.39) dinyatakan, ramadi-murtisu 
kald-niyamena tisthan: Krsna berada dalam beribu-ribu bentuk untuk se¬ 
lamanya, dan bentuk-bentuk utama adalah bentuk-bentuk seperti Rama, 
Nrsimha, Narayana, dan sebagainya. Jumlah bentuk-bentuk tersebut tidak 
dapat dihitung. Tetapi Arjuna mengetahui bahwa Krsna adalah Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa yang asli, yang sedang mewujudkan Diri dalam ben¬ 
tuk semesta-Nya yang bersifat sementara. Sekarang Arjuna minta melihat 
bentuk Narayana, salah satu bentuk rohani. Ayat ini membuktikan tanpa 
keragu-raguan apapun pernyataan dalam Srimad-Bhagavatam bahwa Krsna 
adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang asli dan bahwa semua aspek 
lain berasal dari Krsna. Krsna tidak berbeda dari penjelmaan-penjelmaan- 
Nya yang berkuasa penuh. Krsna adalah Tuhan Yang Maha Esa dalam se¬ 
tiap bentuk-Nya yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Dalam segala bentuk 
tersebut, Krsna segar-bugar seperti seorang pemuda. Itulah ciri tetap Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mengenal Krsna segera dibebas¬ 
kan dari segala pengaruh dunia material. 


Sloka 11.47 
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srl-bhagavan uvaca 
maya prasannena tavarjunedam 
rupam param darsitam dtma-yogdt 
tejo-mayam visvam anantam adyam 
yan me tvad anyena na drsta-purvam 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; maya — 
oleh-Ku; prasannena —dengan bahagia; tava —kepadamu; arjuna —wahai 
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Arjuna; idam —ini; rupam —bentuk; param —rohani; darsitam —diperlihat¬ 
kan; atma-yogat —oleh kekuatan dalam dari Diri-Ku; tejah-mayam —penuh 
cahaya; visvam —seluruh alam semesta; anantam —tidak terbatas; adyam — 
asli; yat —itu yang; me —milik-Ku; tvat anyena —selain engkau; na drsta- 
purvam —belum pernah ada orang yang melihat sebelumnya. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati, 
atas kekuatan dalam dari Diri-Ku, dengan senang hati bentuk semesta 
yang paling utama di dunia material sudah Kuperlihatkan kepadamu. 
Sebelum engkau, belum pernah ada orang yang melihat bentuk yang 
abadi ini, yang tidak terhingga dan penuh cahaya yang menyilaukan. 

PENJELASAN: Arjuna ingin melihat bentuk semesta Tuhan Yang Maha Esa. 
Karena itu, Sri Krsna, atas karunia-Nya yang tiada sebabnya kepada Arjuna 
sebagai penyembah-Nya, memperlihatkan bentuk semesta-Nya yang penuh 
cahaya dan kehebatan. Bentuk tersebut menyilaukan seperti matahari, dan 
banyak mukanya berubah-ubah dengan cepat. Krsna memperlihatkan bentuk 
itu hanya untuk memuaskan keinginan Arjuna sebagai kawan-Nya. Bentuk 
tersebut diwujudkan oleh Krsna melalui tenaga dalam dari Diri-Nya, yang 
tidak terjangkau oleh angan-angan manusia. Sebelum Arjuna, belum pernah 
ada orang yang melihat bentuk semesta Krsna, tetapi oleh karena bentuk itu 
diperlihatkan kepada Arjuna, penyembah-penyembah lain di planet-planet 
surga dan planet-planet lain di antariksa juga melihat bentuk itu. Mereka 
belum pernah melihat bentuk semesta tetapi karena Arjunalah mereka juga 
dapat melihat bentuk itu. Dengan kata lain, semua penyembah Tuhan dalam 
garis perguruan dapat melihat bentuk semesta yang diperlihatkan kepada 
Arjuna atas karunia Krsna. Ada orang yang mengatakan bahwa bentuk ter¬ 
sebut juga diperlihatkan kepada Duryodhana pada waktu Krsna menemui 
Duryodhana untuk merundingkan perdamaian. Sayang sekali, Duryodhana 
tidak menerima perdamaian yang ditawarkan, tetapi pada waktu itu Krsna 
memperlihatkan beberapa bentuk semesta-Nya. Tetapi bentuk-bentuk ter¬ 
sebut berbeda dari bentuk ini yang diperlihatkan kepada Arjuna. Dinyata¬ 
kan dengan jelas bahwa belum pernah ada orang yang melihat bentuk ini 
sebelum Arjuna. 


Sloka 11.48 
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na veda-yajhddhyayanair na ddnair 
na ca kriydbhir na tapobhir ugraih 
evam-rupah sakya aham nr-loke 
drastum tvad anyena kuru-pravira 

na —tidak pernah; veda-yajha —oleh korban suci; adhyayanaih —atau mem¬ 
pelajari Veda; na —tidak pernah; danaih —oleh kedermawanan; na —tidak 
pernah; ca —juga; kriyabhih —oleh kegiatan saleh; na —tidak pernah; ta- 
pobhih —oleh pertapaan yang serius; ugraih —keras; evam-rupah —dalam 
bentuk ini; sakyah —dapat; aham —Aku; nr-loke —di dunia material ini; 
drastum —dilihat; tvat —daripada engkau; anyena —oleh yang lain; kuru-pra- 
vira —wahai yang paling baik di antara para kesatria Kuru. 

Wahai kesatria Kuru yang paling baik, sebelum engkau, belum per¬ 
nah ada orang yang melihat bentuk semesta-Ku ini, sebab Aku tidak 
dapat dilihat dalam bentuk ini di dunia material. Baik melalui cara 
mempelajari Veda, melakukan korban suci, kedermawanan, kegiatan 
saleh, maupun pertapaan yang keras. 

PENJELASAN: Penglihatan rohani berhubungan dengan hal ini harus dime¬ 
ngerti dengan jelas. Siapa yang dapat memiliki penglihatan rohani? Rohani 
berarti sifat seperti sifat Tuhan. Kalau seseorang belum mencapai tingkat 
kesucian seperti seorang dewa, dia belum dapat memiliki penglihatan rohani. 
Apa arti kata dewa? Dalam kesusasteraan veda bahwa para penyembah Sri 
Visnu adalah dewa ( visnu-blwktah smrta devdh). Orang yang tidak percaya 
kepada Tuhan, yaitu orang yang tidak percaya kepada Visnu, atau hanya 
mengakui bagian Krsna yang tidak bersifat pribadi sebagai Yang Mahakuasa, 
tidak mungkin memiliki penglihatan rohani. Tidak mungkin seseorang me¬ 
ngejek Krsna dan pada waktu yang sama memiliki penglihatan rohani. Sese¬ 
orang tidak dapat memperoleh penglihatan rohani kalau ia belum menjadi 
suci. Dengan kata lain, orang yang mempunyai penglihatan rohani juga da¬ 
pat melihat seperti Arjuna. 

Bhagavad-gita memberikan uraian tentang bentuk semesta. Walaupun 
uraian ini belum dikenal oleh siapapun sebelum Arjuna, sekarang sesudah 
peristiwa ini. kita dapat memperoleh pengertian tentang visva-rupa. Orang 
yang sungguh-sungguh suci dapat melihat bentuk semesta Tuhan. Seseorang 
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tidak dapat menjadi suci tanpa menjadi penyembah Tuhan yang murni. Akan 
tetapi, para penyembah yang sungguh-sungguh berada dalam alam rohani 
dan memiliki penglihatan rohani tidak begitu berminat untuk melihat bentuk 
semesta Krsna. Sebagaimana diuraikan dalam ayat sebelum ayat ini, Arjuna 
ingin melihat bentuk Sri Krsna yang berlengan empat sebagai Sri Visnu. dan 
Arjuna sungguh-sungguh takut terhadap bentuk semesta. 

Dalam ayat ini ada beberapa kata yang bermakna. Kata veda-yajhadhyaya- 
naih, yang berarti mempelajari kesusasteraan Veda dan mata pelajaran aturan 
korban suci. Veda berarti segala jenis kesusasteraan Veda, misalnya empat 
Veda ( Rg, Yajur, Sama, dan Atharva) dan 18 Purdna, Upanisad-upanisad, dan 
Vedanta-sutra. Orang dapat mempelajari kesusasteraan tersebut di rumah 
atau di tempat lain. Ada juga sutra-sutra — Kalpa-sutra dan Mimamsa-sutra — 
untuk mempelajari cara korban suci. Danaih berarti sumbangan yang diberi¬ 
kan kepada pihak yang patut menerimanya, misalnya orang yang menekuni 
cinta -bhakti rohani kepada Tuhan—para brahmana dan para Vaisnava. Begi¬ 
tu pula, “kegiatan saleh” berarti upacara agni-hotra dan tugas-tugas kewa¬ 
jiban yang ditetapkan untuk berbagai golongan masyarakat. Kalau seseorang 
rela menerima beberapa rasa sakit jasmani itu disebut tapasya. Jadi, sese¬ 
orang dapat melakukan segala kegiatan ini—menjalankan pertapaan jasma¬ 
ni. memberi sumbangan, mempelajari Veda, dan sebagainya—tetapi kalau ia 
bukan penyembah seperti Arjuna, tidak mungkin ia melihat bentuk semes¬ 
ta tersebut. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan juga mem¬ 
bayangkan bahwa mereka sedang melihat bentuk semesta Tuhan, tetapi da¬ 
ri Bhagavad-gita kita mengerti bahwa orang yang tidak mengakui bentuk 
pribadi Tuhan bukan penyembah Krsna. Karena itu, mereka tidak dapat 
melihat bentuk semesta Krsna. 

Ada banyak orang yang menciptakan penjelmaan-penjelmaan Tuhan. Seca¬ 
ra palsu mereka mengatakan seorang manusia biasa adalah penjelmaan atau 
titisan Tuhan, tetapi semua ini merupakan kebodohan. Sebaiknya kita me¬ 
ngikuti prinsip-prinsip Bhagavad-gita, kalau tidak, tidak mungkin kita men¬ 
capai pengetahuan rohani yang sempurna. Walaupun Bhagavad-gita dianggap 
pelajaran pendahuluan tentang ilmu pengetahuan Ketuhanan, Bhagavad-gita 
begitu sempurna sehingga memungkinkan seseorang membedakan bagaima¬ 
na kenyataan yang sebenarnya. Para pengikut penjelmaan palsu barangka¬ 
li mengatakan bahwa mereka juga sudah melihat penjelmaan rohani Tuhan, 
yaitu bentuk semesta. Tetapi pernyataan itu tidak dapat diterima, sebab di¬ 
nyatakan dengan jelas bahwa seseorang tidak dapat melihat bentuk semesta 
Tuhan kecuali ia menjadi penyembah Krsna. Karena itu, pertama-tama se¬ 
seorang harus menjadi penyembah yang murni, baru ia dapat mengatakan 
dirinya sanggup memperlihatkan bentuk semesta dari apa yang dilihatnya. 
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Seorang penyembah Krsna tidak dapat mengakui penjelmaan-penjelmaan 
yang palsu ataupun para pengikut penjelmaan-penjelmaan yang palsu. 

Sloka 11.49 
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ma te vyatha ma ca vimudha-bhavo 
drstva rupam ghoram idrri mamedam 
vyapeta-bhih prita-manah punas tvam 
tad eva me rupam idam prapasya 

ma —supaya jangan; te —kepadamu; vyatha —kesulitan; ma —supaya jangan; 
ca —juga; vimudha-bhavah —kebingungan; drstva —dengan melihat; rupam 
—bentuk; ghoram —mengerikan; idrk —menurut aslinya; mama —milik-Ku; 
idam —ini; vyapeta-bhih —bebas dari segala rasa takut; prita-manah — 
senang dalam pikiran; punah —lagi; tvam —engkau; tat —itu; eva —demikian; 
me —milik-Ku; rupam —bentuk; idam —ini; prapasya —lihatlah. 

Engkau sudah menjadi goyah dan bingung dengan melihat ciri-Ku 
yang mengerikan ini. Sekarang itu semua akan berakhir. Penyembah- 
Ku, sekarang engkau bebas lagi dari segala gangguan. Dengan pikiran 
yang tenang, sekarang engkau dapat melihat bentuk yang engkau 
inginkan. 

PENJELASAN: Pada awal Bhagavad-gitd Arjuna khawatir untuk membunuh 
Bhlsma dan Drona. kakek dan guru yang patut disembahnya. Tetapi Krsna 
menyatakan bahwa Arjuna tidak perlu takut untuk membunuh kakeknya. 
Pada waktu putera Dhrtarastra mencoba membuka pakaian Draupadi di 
dalam sidang para Kuru, Bhlsma dan Drona diam saja, dan oleh karena 
mereka telah mengalpakan kewajibannya seperti itu, seharusnya mereka di¬ 
bunuh. Krsna memperlihatkan bentuk semesta-Nya kepada Arjuna hanya 
untuk memperlihatkan bahwa orang-orang itu sudah terbunuh karena per¬ 
buatannya yang melanggar hukum. Wahyu itu diperlihatkan kepada Arjuna 
karena penyembah selalu damai dan mereka tidak dapat melakukan per¬ 
buatan yang mengerikan itu. Tujuan wahyu bentuk semesta diperlihatkan; 
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sekarang Arjuna ingin melihat bentuk yang berlengan empat, dan Krsna 
memperlihatkan bentuk itu kepadanya. Seorang penyembah tidak begitu ter¬ 
tarik pada bentuk semesta, sebab bentuk itu tidak memungkinkan perasaan 
cint'd-bhakti yang bertimbal balik. Seorang penyembah ingin mempersembah¬ 
kan rasa sembahyang dengan hormat, atau dia ingin melihat bentuk Krsna 
yang berlengan dua supaya dapat mengabdikan diri dalam hubungan cinta- 
bhakti yang bertimbal balik dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 11.50 
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sanjaya uvaca 

ity arjunam vdsudevas tathoktvd 
svakam ruparh darsaydm asa bhiiyah 
dsvdsayam asa ca bhltam enam 

bhutva punah saumya-vapur mahdtmd 

sanjayah uvaca —Sanjaya berkata; iti —demikian; arjunam —kepada Arjuna; 
vasudevah —Krsna; tathd —dengan cara seperti itu; uktvd —bersabda; sva¬ 
kam —milik Beliau Sendiri; rupam —bentuk; darsaydm asa —memperlihat¬ 
kan; bhuyah —lagi; dsvdsayam asa —memberi semangat; ca —juga; bhltam — 
takut; enam —dia; bhutva —menjadi; punah —lagi; saumya-vapuh —bentuk 
yang tampan; mahd-dtmd —Kepribadian yang mulia. 

Sanjaya berkata kepada Dhrtarastra: Setelah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Krsna bersabda seperti itu kepada Arjuna, Beliau memper¬ 
lihatkan bentuknya yang sejati yang berlengan empat, dan akhirnya 
memperlihatkan bentuknya yang berlengan dua. Dengan demikian, 
Beliau memberi semangat kepada Arjuna yang sedang ketakutan. 

PENJELASAN: Ketika Krsna muncul sebagai putera Vasudeva dan DevakI, 
pertama-tama Beliau muncul sebagai Narayana yang berlengan empat, teta¬ 
pi atas permohonan orang tuanya. Beliau mewujudkan Diri-Nya seperti anak 
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biasa. Begitu pula, Krsna mengetahui bahwa Arjuna tidak berminat meli¬ 
hat bentuk yang berlengan empat. Tetapi oleh karena Arjuna minta meli¬ 
hat bentuk yang berlengan empat, Krsna juga memperlihatkan bentuk ini 
sekali lagi. Kemudian Krsna memperlihatkan Diri-Nya dalam bentuk-Nya 
yang berlengan dua. Kata saumya-vapuh sangat bermakna. Saumya-vapuh 
adalah bentuk yang sangat tampan; bentuk itu dikenal sebagai bentuk yang 
paling tampan. Selama Krsna berada di bumi ini, semua orang hanya terta¬ 
rik kepada bentuk Krsna. Oleh karena Krsna adalah Penguasa alam semesta, 
Beliau menghilangkan rasa takut dari hati Arjuna, penyembah-Nya, dan se¬ 
kali lagi memperlihatkan bentuk-Nya yang tampan sebagai Krsna. Dalam 
Brahma-sarhhita (5.38) dinyatakan, premahjana-cchurita-bhakti-vilocanena: 
hanya orang yang matanya diolesi dengan salep cinfd-bhakti dapat melihat 
bentuk Sri Krsna yang tampan. 


Sloka 11.51 
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arjuna uvaca 

drstvedam manusam rupam tava saumyam janardana 
idanim asmi samvrttah sa-cetah prakrtim gatah 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; drstva —melihat; idam —ini; manusam — 
seperti manusia; rupam —bentuk; tava —milik Anda; saumyam —tampan 
sekali janardana —o Kepribadian yang menghukum musuh; idanim —seka¬ 
rang; asmi —hamba adalah; samvrttah —tenang; sa-cetah —dalam kesadaran 
hamba; prakrtim —kepada sifat Anda sendiri; gatah —kembali. 

Ketika Arjuna melihat Krsna seperti itu dalam bentuk-Nya yang asli, 
dia berkata: 0 Janardana, dengan melihat bentuk ini yang seperti 
manusia dan sangat tampan, pikiran hamba sudah tenang, dan ham¬ 
ba kembali pada sifat hamba yang asli. 

PENJELASAN: Kata-kata manusam rupam menunjukkan dengan jelas bah¬ 
wa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa semula berlengan dua. Orang yang 
mengejek Krsna seolah-olah Krsna adalah manusia biasa tidak mengetahui 
tentang sifat rohani Krsna, sebagaimana diperlihatkan di sini. Kalau Krsna 
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seperti manusia biasa, bagaimana mungkin Krsna memperlihatkan bentuk 
semesta dan kemudian sekali lagi memperlihatkan bentuk Narayana yang 
berlengan empat? Dinyatakan dengan jelas sekali dalam Bhagavad-gita bah¬ 
wa orang yang menganggap Krsna manusia biasa dan menyesatkan pemba¬ 
ca dengan mengatakan bahwa yang sedang bersabda ialah Brahman yang 
tidak bersifat pribadi di dalam Krsna sebenarnya melakukan perbuatan yang 
paling tidak adil. Krsna benar-benar memperlihatkan bentuk semesta-Nya 
dan bentuk-Nya yang berlengan empat sebagai Visnu. Karena itu, bagai¬ 
mana mungkin Krsna adalah manusia biasa? Penyembah yang murni tidak 
dibingungkan oleh tafsiran-tafsiran Bhagavad-gita yang menyesatkan, sebab 
ia mengetahui kenyataan yang sebenarnya. Ayat-ayat asli Bhagavad-gita se¬ 
jernih matahari; ayat-ayat Blmgavad-gitd tidak perlu disinari oleh sinar lam¬ 
pu dari para penafsir yang bodoh. 

Sloka 11.52 
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sri-bhagavdn uvaca 

su-durdarsam idam rupam drstavan asi yan mama 
deva apy asya rupasya nityam darsana-kanksinah 

sri-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; su-dur- 
darsam —sulit sekali dilihat; idam —ini; rupam —bentuk; drstavan asi — 
sebagaimana engkau sudah melihat; yat —yang mana; mama —milik-Ku; 
devah —para dewa; api —juga; asya —ini; rupasya —bentuk; nityam —untuk 
selamanya; darsana-kanksinah —bercita-cita melihat. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati, 
bentuk-Ku yang sedang engkau lihat sulit sekali dipandang. Para dewa 
pun senantiasa mencari kesempatan untuk melihat bentuk ini yang 
sangat tercinta. 

PENJELASAN: Dalam ayat keempat puluh delapan dari bab ini Sri Krsna 
mengakhiri wahyu bentuk semesta-Nya dan memberitahukan kepada Arjuna 
bahwa bentuk ini tidak mungkin dilihat dengan cara melakukan banyak ke¬ 
giatan saleh, korban suci, dan sebagainya. Sekarang di sini kata su-durdarsam 
digunakan. Kata ini menunjukkan bahwa bentuk Krsna yang berlengan dua 
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lebih rahasia lagi. Mungkin seseorang dapat melihat bentuk semesta Krsna 
dengan cara menambahkan sekedar bhakti pada berbagai kegiatan seperti 
pertapaan, mempelajari Veda dan angan-angan filsafat. Mungkin ia dapat 
melihat bentuk semesta dengan cara seperti itu, tetapi tanpa bhakti, mus¬ 
tahil seseorang melihat bentuk itu; kenyataan itu sudah dijelaskan. Namun, 
bentuk Krsna yang berlengan dua melampaui bentuk semesta dan lebih sulit 
lagi dilihat, bahkan bagi Brahma dan Siva sekalipun. Para dewa bercita-cita 
melihat Krsna, dan kita mempunyai bukti dalam Srimad-Bhagavatam bahwa 
ketika Beliau dianggap berada di dalam kandungan ibu-Nya, DevakI, semua 
dewa dari surga datang untuk melihat keajaiban Krsna. Pada waktu itu para 
dewa mempersembahkan doa-doa pujian yang baik kepada Krsna, meskipun 
mereka belum dapat melihat Beliau pada saat itu. Mereka menunggu kesem¬ 
patan untuk melihat Krsna. Barangkali orang bodoh mengejek Krsna, de¬ 
ngan menganggap Krsna orang biasa, dan barangkali ia tidak menghormati 
Krsna melainkan menghormati “sesuatu” yang tidak bersifat pribadi yang 
ada di dalam Krsna, tetapi ini semua sikap-sikap yang tidak masuk akal. 
Para dewa seperti Brahma dan Siva sungguh-sungguh ingin melihat Krsna 
dalam bentuknya yang berlengan dua. 

Dalam Bhagavad-gita (9.11) juga dibenarkan, avajdnanti marii mudha ma- 
nusirh tanum dsritah: Krsna tidak dapat dilihat oleh orang bodoh yang me¬ 
ngejek Krsna. Sebagaimana dibenarkan dalam Brahmd-samhita dan dibenar¬ 
kan oleh Krsna Sendiri dalam Bhagavad-gita, badan Krsna bersifat rohani 
sepenuhnya dan badan Krsna penuh kebahagiaan dan kekekalan. Badan 
Krsna tidak pernah seperti badan jasmani. Tetapi Krsna merupakan teka- 
teki bagi beberapa orang yang mempelajari Krsna dengan cara membaca 
Bhagavad-gita dan Kitab-kitab Veda yang serupa. Orang yang menggunakan 
proses yang bersifat material menganggap Krsna sebagai tokoh besar dalam 
sejarah dan seorang filosof yang sangat bijaksana. Tetapi mereka mengang¬ 
gap Krsna manusia biasa dan bahwa Krsna harus menerima badan jasma¬ 
ni, kendatipun Krsna begitu perkasa. Pada hakekatnya mereka menganggap 
bahwa Kebenaran Mutlak tidak bersifat pribadi; karena itu, mereka me¬ 
nganggap bahwa dari ciri-Nya yang tidak bersifat pribadi Beliau mengambil 
ciri pribadi yang diikat pada alam material. Anggapan ini merupakan per¬ 
hitungan duniawi tentang Tuhan Yang Maha Esa. Perhitungan lain bersifat 
angan-angan. Orang yang mencari pengetahuan juga berangan-angan ten¬ 
tang Krsna dan menganggap Krsna kurang penting daripada bentuk semesta 
Yang Mahakuasa. Jadi, beberapa orang menganggap bentuk semesta Krsna 
yang diwujudkan kepada Arjuna lebih penting daripada bentuk pribadi-Nya. 
Menurut mereka, bentuk pribadi Yang Mahakuasa adalah sesuatu yang di¬ 
bayangkan. Mereka menganggap bahwa, pada hakekatnya, Kebenaran Mu¬ 
tlak bukan kepribadian. Tetapi proses rohani diuraikan dalam Bhagavad-gita, 
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Bab Empat: Mendengar tentang Krsna dari penguasa. Itulah proses Veda 
yang sebenarnya, dan orang yang sungguh-sungguh mengikuti garis pergu¬ 
ruan Veda mendengar tentang Krsna dari penguasa. Berangsur-angsur mere¬ 
ka mencintai Krsna dengan cara mendengar tentang Krsna berulang kali. 
Kami sudah menguraikan beberapa kali bahwa Krsna ditutupi oleh yoga- 
maya-Nya. Krsna tidak dapat dilihat atau diperlihatkan kepada sembarang 
orang. Krsna hanya dapat dilihat kalau Beliau memperlihatkan Diri-Nya 
kepada seseorang. Kenyataan ini dibenarkan dalam kesusasteraan Veda; Ke¬ 
benaran Mutlak sungguh-sungguh dapat dimengerti oleh orang yang sudah 
menyerahkan dirinya. Mata rohani seorang rohaniwan dapat dibuka mela¬ 
lui kesadaran Krsna yang ditekuni secara terus-menerus dan bhakti kepada 
Krsna sehingga dia dapat melihat Krsna melalui wahyu. Dewa pun tidak 
mungkin menerima wahyu seperti itu; karena itu, para dewa pun sulit me¬ 
ngerti tentang Krsna. Para dewa yang sudah maju selalu bercita-cita meli¬ 
hat Krsna yang berlengan dua. Kesimpulan ialah bahwa walaupun bentuk 
semesta Krsna sulit sekali dilihat, dan bentuk semesta itu tidak mungkin di¬ 
lihat oleh sembarang orang, namun lebih sulit lagi mengerti bentuk pribadi 
Krsna sebagai Syamasundara. 


Sloka 11.53 
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naham vedair na tapasa na danena na cejyayd 
sakya evarit-vidho drastum drstavan asi marh yatha 

na —tidak pernah; aham —Aku; vedaih —dengan cara mempelajari Veda; 
na —tidak pernah; tapasa —oleh pertapaan yang serius; na —tidak pernah; 
danena —oleh kedermawanan; na —tidak pernah; ca —juga; ijyaya —oleh 
sembahyang; sakyah —dimungkinkan; evam-vidhah —seperti ini; drastum — 
melihat; drstavan —dengan melihat; asi —engkau adalah; mdm —Aku; ya¬ 
tha —sebagai. 

Bentuk yang sedang engkau lihat dengan mata rohanimu tidak dapat 
dimengerti hanya dengan mempelajari Veda, melakukan pertapaan 
yang serius, melalui kedermawanan maupun sembahyang. Bukan de¬ 
ngan cara-cara ini seseorang dapat melihat Aku dalam bentuk-Ku 
yang sebenarnya. 
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PENJELASAN: Pertama-tama Krsna muncul di hadapan orang tua-Nya yang 
bernama Vasudeva dan DevakI dalam bentuk yang berlengan empat. Kemu¬ 
dian Krsna mewujudkan Diri-Nya menjadi bentuk yang berlengan dua. Ra¬ 
hasia ini sulit sekali dimengerti oleh orang yang tidak percaya kepada Tuhan 
atau tidak pernah melakukan bhakti. Krsna tidak mungkin dipahami oleh 
sarjana-sarjana yang hanya sekedar mempelajari kesusasteraan Veda melalui 
pengetahuan tata bahasa atau kwalifikasi dari perguruan tinggi saja. Krsna 
juga tidak dapat dimengerti oleh orang yang hanya pergi ke tempat sembah¬ 
yang secara lahiriah untuk sembahyang sebagai ritual. Mereka mengunjungi 
tempat sembahyang, tetapi mereka belum dapat mengerti Krsna menurut 
bentuk-Nya yang sebenarnya. Krsna hanya dapat dimengerti melalui jalan 
bhakti, sebagaimana dijelaskan oleh Krsna Sendiri dalam ayat berikut. 

Sloka 11.54 
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bhaktyd tv ananyayd sakya aham evam-vidho ’rjuna 

jnatum drastum ca tattvena pravestum ca parantapa 

bhaktyd —oleh bhakti; tu —tetapi; ananyayd —tanpa dicampur dengan ke¬ 
giatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pengetahuan berda¬ 
sarkan angan-angan; sakyah —dimungkinkan; aham —Aku; evam-vidhah — 
seperti ini; arjuna —wahai Arjuna; jnatum —mengetahui; drastum —melihat; 
ca —dan; tattvena —dengan sebenarnya; pravestum —masuk ke dalam; ca — 
juga; parantapa —wahai yang berlengan perkasa. 

Arjuna yang baik hati, hanya melalui bhakti yang murni dan tidak 
dicampur dengan kegiatan yang lain Aku dapat dimengerti menurut 
kedudukan-Ku yang sebenarnya, yang sedang berdiri di hadapanmu, 
dan dengan demikian Aku dapat dilihat secara langsung. Hanya de¬ 
ngan cara inilah engkau dapat masuk ke dalam rahasia pengertian-Ku 

PENJELASAN: Krsna hanya dapat dimengerti melalui proses bhakti yang 
murni dan tidak dicampur dengan kegiatan yang lain. Krsna menerangkan 
kenyataan ini dengan jelas dalam ayat ini supaya para penafsir yang tidak 
dibenarkan, yang berusaha mengerti Bhagavad-gitd melalui proses angan- 
angan, akan mengerti bahwa mereka hanya memboroskan waktunya. Tiada 
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seorang pun yang dapat mengerti Krsna atau bagaimana Krsna muncul dari 
orang tua-Nya dalam bentuk yang berlengan empat kemudian segera mewu¬ 
judkan Diri-Nya menjadi bentuk berlengan dua. Hal-hal ini sulit sekali di¬ 
mengerti dengan cara mempelajari Veda atau melalui angan-angan filsafat. 
Karena itu, dinyatakan dengan jelas di sini bahwa tiada seorang pun yang 
dapat melihat Krsna atau mengerti tentang hal-hal ini. Akan tetapi, orang 
yang sudah berpengalaman banyak dalam mempelajari kesusasteraan Veda 
dapat belajar tentang Krsna dari kesusasteraan Veda dengan berbagai cara. 
Ada banyak aturan dan peraturan, dan kalau seseorang sungguh-sungguh 
ingin mengerti tentang Krsna, ia harus mengikuti prinsip yang mengatur 
yang diuraikan dalam kesusasteraan yang dibenarkan. Orang dapat melaku¬ 
kan pertapaan menurut prinsip-prinsip tersebut. Misalnya, untuk melakukan 
pertapaan yang serius, seseorang dapat berpuasa pada hari JanmastamI, hari 
ulang tahun Krsna muncul atau dua hari setiap bulan pada hari EkadasI 
(hari kesebelas sesudah malam bulan mati dan hari kesebelas sesudah bu¬ 
lan purnama). Mengenai kedermawanan, cukup jelas bahwa sumbangan se¬ 
baiknya diberikan kepada para penyembah Krsna yang menekuni bhakti 
kepada Krsna untuk mengajarkan filsafat bhakti atau kesadaran Krsna di 
seluruh dunia. Kesadaran Krsna adalah berkat kepada manusia. Sri Caitanya 
dipuji oleh Rupa GosvamI sebagai dermawan yang paling murah hati, sebab 
Sri Caitanya membagikan cinta-bhakti kepada Krsna secara bebas, mes¬ 
kipun cinta-bhakti kepada Krsna adalah sesuatu yang sulit sekali dicapai. 
Jadi, kalau seseorang menyumbangkan sejumlah kekayaannya kepada orang 
yang tekun dalam mengajarkan kesadaran Krsna, maka kedermawanan itu 
yang disumbangkan untuk mengajarkan kesadaran Krsna adalah kederma¬ 
wanan paling mulia di dunia. Kalau seseorang sembahyang di tempat sem¬ 
bahyang menurut peraturan (di tempat-tempat sembahyang di India selalu 
ada arca, pada umumnya arca Visnu atau Krsna) itu merupakan kesempatan 
untuk maju dengan cara menghaturkan sembahyang dan rasa hormat kepada 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Sembahyang di tempat sembahyang 
adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh orang yang baru mulai bhakti 
kepada Tuhan dan kenyataan ini dibenarkan dalam kesusasteraan Veda 
{Svetdsvatara Upanisad 6.23): 

yasya deve para bhaktir yatha deve tatha gurau 

tasyaite kathitd hy arthah prakasante mahatmanah 

Orang yang setia ber-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan tidak per¬ 
nah menyimpang, mematuhi perintah-perintah guru kerohanian dengan ke¬ 
yakinan yang juga tidak pernah menyimpang, dapat melihat Kepribadian 
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Tuhan Yang Maha Esa melalui wahyu. Seseorang tidak dapat mengerti Krsna 
melalui angan-angan. Orang yang belum dilatih secara pribadi di bawah bim¬ 
bingan seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya tidak mungkin mulai 
mengerti tentang Krsna. Kata tu khususnya digunakan dalam ayat ini untuk 
menunjukkan bahwa tiada proses lain lagi yang dapat digunakan, dianjurkan, 
atau berhasil dalam usaha mengerti tentang Krsna. 

Bentuk-bentuk pribadi Krsna, bentuk berlengan dua dan bentuk berlengan 
empat, berbeda sama sekali dari bentuk semesta yang bersifat sementara 
yang diperlihatkan kepada Arjuna. Bentuk Narayana yang berlengan empat 
dan bentuk Krsna yang berlengan dua bersifat kekal dan rohani, sedang¬ 
kan bentuk semesta yang diperlihatkan kepada Arjuna bersifat sementara. 
Kata su-durdarsam, yang berarti “sulit dilihat”, mengisyaratkan bahwa se¬ 
belumnya belum pernah ada orang yang melihat bentuk semesta itu. Kata 
su-durdarsam juga mengisyaratkan bahwa bentuk itu tidak perlu dilihat di 
kalangan penyembah. Bentuk tersebut diperlihatkan oleh Krsna atas permo¬ 
honan Arjuna supaya pada masa yang akan datang, bila seseorang menga¬ 
takan dirinya adalah penjelmaan atau titisan Tuhan, orang dapat meminta 
supaya dia memperlihatkan bentuk semestanya. 

Kata na, yang digunakan berulang kali dalam ayat sebelumnya, menun¬ 
jukkan bahwa seharusnya seseorang jangan bangga sekali tentang gelar-gelar 
yang disandangnya, misalnya pendidikan dari perguruan tinggi di bidang ke- 
susasteraan Veda. Orang harus mulai ber -bhakti kepada Krsna. Hanya setelah 
ber-bhakti kepada Krsna seseorang dapat berusaha menyusun ulasan-ulasan 
Bhagavad-gita. 

Krsna berubah dari bentuk semesta menjadi bentuk Narayana yang ber¬ 
lengan empat, kemudian sekali lagi menjadi bentuk-Nya Sendiri yang wajar 
yaitu bentuk yang berlengan dua. Ini berarti bahwa bentuk-bentuk yang ber¬ 
lengan empat dan bentuk-bentuk lainnya yang disebut dalam kesusasteraan 
Veda semua berasal dari bentuk Krsna yang asli yang berlengan dua. Krsna 
adalah sumber segala penjelmaan. Krsna juga berbeda dari bentuk-bentuk 
tersebut, dan tentu saja Krsna berbeda dari paham yang tidak bersifat pri¬ 
badi. Dinyatakan dengan jelas bahwa bentuk-bentuk Krsna yang berlengan 
empat, termasuk bentuk Krsna berlengan empat yang paling identik seka¬ 
lipun (yang bernama Maha-Visnu, yang berbaring di lautan penyebab alam 
semesta dengan banyak alam semesta keluar dan masuk dari nafas-Nya) juga 
penjelmaan-penjelmaan dari Tuhan Yang Maha Esa, Krsna sebagaimana di¬ 
nyatakan dalam Brahmd-samhita (5.48): 


yasyaika-nisvasita-kalam athavalambya 
jivanti loma-vila-jd jagad-anda-ndthdh 
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visnur mahan sa iha yasya kala-viseso 
govindam adi-purusarh tam aharit bhajami 

“Maha-Visnu adalah penjelmaan yang berkuasa penuh dari Krsna. Semua 
alam semesta yang jumlahnya tidak dapat dihitung masuk dan keluar sekali 
lagi hanya dengan proses nafas Maha-Visnu. Karena itu, hamba menyembah 
Govinda, Krsna, sebab segala sebab.” Karena itu, hendaknya orang mena¬ 
rik kesimpulan dan menyembah bentuk pribadi Krsna sebagai Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai kebahagiaan dan pengetahuan yang 
kekal. Krsna adalah sumber segala bentuk Visnu, sumber segala bentuk pen¬ 
jelmaan, dan Krsna adalah Kepribadian Paling Utama yang asli, sebagaimana 
dibenarkan dalam Bhagavad-gita. 

Dalam kesusasteraan Veda ( Gopala-tapani Upanisad 1.1) pernyataan beri¬ 
kut tercantum: 


sac-cid-ananda-rupaya krsnayaklista-karine 
namo vedanta-vedyaya gurave buddhi-saksine 

‘‘Hamba bersujud dengan hormat kepada Krsna, yang mempunyai bentuk 
rohani, kebahagiaan, kekekalan, dan pengetahuan. Hamba bersujud kepada 
Krsna, sebab mengerti tentang Beliau berarti mengerti tentang Veda. Karena 
itu, Krsna adalah guru kerohanian yang paling utama.” Kemudian dinyata¬ 
kan, krsno vai paramarit daivatam: “Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa” ( Gopala-tapani 1.3). Eko vasi sarva-gah krsna idyah: “Krsna 
yang satu ini adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan Beliau pa¬ 
tut disembah.” Eko ’pi san bahudha yo ’vabhati: Krsna adalah satu, tetapi 
Krsna terwujud dalam bentuk-bentuk dan penjelmaan-penjelmaanyang tidak 
terhingga.” ( Gopala-tapani 1.21) 

Dalam Brahma-samhita (5.1) dinyatakan: 

isvarah paramah krsnah sac-cid-ananda-vigrahah 
anadir adir govindah sarva-karana-kamnam 

“Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah Krsna, yang mempunyai ba¬ 
dan kekekalan, pengetahuan dan kebahagiaan. Krsna tidak mempunyai awal, 
sebab Krsna adalah awal segala sesuatu. Krsna adalah sebab segala sebab.” 

Dalam ayat ini dinyatakan, yatravatirnam krsnakhyam pararii brahma na- 
rakrti: “Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama adalah kepribadian. Beliau 
bernama Krsna, dan kadang kala Beliau turun ke bumi ini.” Begitu pula, 
dalam Srimad-Bhagavatam kita menemukan uraian tentang segala jenis pen¬ 
jelmaan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Nama Krsna juga tercantum 
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dalam daftar tersebut. Tetapi kemudian dikatakan bahwa Krsna bukan pen¬ 
jelmaan dari Tuhan Yang Maha Esa, melainkan Krsna adalah Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa yang asli Sendiri (ete camsa-kalah pumsah krsnas tu 
bhagavan svayam). 

Begitu pula, dalam Bhagavad-glta Krsna bersabda, mattah paratararii nan- 
yat: “Tiada sesuatu yang lebih tinggi daripada bentuk-Ku sebagai Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa Krsna.” Dalam ayat lain dari Bhagavad-glta 
Krsna juga bersabda, aham adir hi devanam: “Aku adalah sumber semua 
dewa.” Sesudah mengerti Bhagavad-glta dari Krsna, Arjuna juga membenar¬ 
kan kenyataan ini sebagai berikut: param brahma param dhdma pavitram pa- 
ramam bhavan, “Sekarang hamba mengerti sepenuhnya bahwa Anda adalah 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Kebenaran Mutlak, dan bahwa Anda 
adalah Pelindung segala sesuatu.” Karena itu, bentuk semesta yang diper¬ 
lihatkan kepada Arjuna oleh Krsna bukan bentuk asli Tuhan. Bentuk asli 
adalah bentuk Krsna. Bentuk semesta, yang berkepala ribuan dan berlengan 
ribuan, diwujudkan hanya untuk menarik perhatian orang yang tidak men¬ 
cintai Tuhan. Bentuk semesta bukan bentuk Tuhan yang asli. 

Bentuk semesta tidak menarik hati para penyembah murni, sebab mere¬ 
ka mencintai Tuhan dalam berbagai hubungan rohani. Ada hubungan cinta- 
bhakti yang bertimbal balik antara Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuk- 
Nya yang asli sebagai Krsna dan para penyembah-Nya. Karena itu, bentuk 
manifestasi alam semesta tidak menyenangkan hati Arjuna yang senantia¬ 
sa menemani Krsna. Karena itu, tentu saja Arjuna mempunyai mata roha¬ 
ni; Arjuna bukan manusia biasa. Karena itu, Arjuna tidak tertarik kepada 
bentuk semesta. Barangkali bentuk semesta tersebut kelihatannya ajaib bagi 
orang yang sibuk dalam usaha naik tingkat melalui kegiatan yang dimaksud¬ 
kan untuk membuahkan hasil atau pahala, tetapi bagi orang yang menekuni 
bhakti paling mencintai bentuk Krsna yang berlengan dua. 

Sloka 11.55 

ftf?: ^ H rrtfft || ** || 

mat-karma-krn mat-paramo mad-bhaktah sanga-varjitah 
nirvairah sarva-bhutesu yah sa mam eti pandava 

mat-karma-krt —tekun dalam melakukan pekerjaan-Ku; mat-paramah —de¬ 
ngan mengakui Aku sebagai Yang Mahakuasa; mat-bhaktah —tekun dalam 
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bhakti kepada-Ku; sanga-varjitah —bebas dari pengaruh kegiatan untuk 
membuahkan hasil dan angan-angan; nirvairah —tidak mempunyai musuh; 
sarva-bhutesu —di antara semua makhluk hidup; yah —orang yang; sah — 
dia; mdm —kepada-Ku; etl —datang; pandava —wahai putera Pandu. 

Arjuna yang baik hati, orang yang menekuni bhakti yang murni kepa¬ 
da-Ku, bebas dari pengaruh kegiatan yang dimaksudkan untuk mem¬ 
buahkan hasil atau pahala dan pengaruh angan-angan, yang bekerja 
demi-Ku, menjadikan Aku sebagai tujuan utama dalam hidupnya, dan 
ramah terhadap semua makhluk hidup—dia pasti datang kepada-Ku. 

PENJELASAN: Siapapun yang ingin mendekati Yang Paling Utama di antara 
semua Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa di planet Krsnaloka di ang¬ 
kasa rohani hingga mempunyai hubungan dekat dengan Kepribadian Yang 
Paling Utama, Krsna, harus menerima rumus tersebut, sebagaimana dinya¬ 
takan oleh Yang Mahakuasa Sendiri. Karena itu, ayat ini dianggap hakekat 
Bhagavad-gita. Bhagavad-gita adalah sebuah buku yang dimaksudkan untuk 
roh-roh yang terikat, yang sibuk di dunia material dengan tujuan berkuasa 
atas alam dan tidak mengetahui kehidupan rohani yang sejati. Bhagavad-gita 
dimaksudkan untuk memperlihatkan bagaimana seseorang dapat menger¬ 
ti kehidupan rohaninya dan hubungannya yang kekal dengan Kepribadian 
Rohani Yang Paling Utama dan untuk mengajarkan bagaimana cara pulang, 
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sekarang dalam ayat ini proses yang 
memungkinkan seseorang mencapai sukses dalam kegiatan rohaninya dite¬ 
rangkan dengan jelas: Yaitu proses bhakti. 

Dalam melaksanakan pekerjaan, hendaknya seseorang memindahkan te¬ 
naganya sepenuhnya kepada kegiatan yang sadar akan Krsna. Sebagaimana 
dinyatakan dalam Bhakti-rasamrta-sindhu (2.255); 

anasaktasya visayan yatharham upayuhjatah 

nirbandhah krsna-sambandhe yuktam vairdgyam ucyate 

Hendaknya tidak ada pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang kecuali dalam 
hubungannya dengan Krsna. Ini disebut krsna-karma. Barangkali seseorang 
sibuk dalam berbagai kegiatan, tetapi hendaknya dia jangan terikat kepada 
hasil pekerjaannya; hasil pekerjaan itu sebaiknya dilakukan hanya untuk 
Krsna. Misalnya, barangkali seseorang sibuk dalam perusahaan, tetapi untuk 
mengubah kegiatan itu menjadi kegiatan yang sadar akan Krsna, ia harus 
menjalankan perusahaan untuk Krsna. Kalau Krsna adalah pemilik perusa¬ 
haan, seharusnya Krsna-lah yang menikmati laba dari perusahaan itu. Jika 
seorang pengusaha memiliki uang sebanyak jutaan rupiah, dan jika ia harus 
mempersembahkan semuanya kepada Krsna, ia dapat melakukan seperti 
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itu. Inilah pekerjaan demi Krsna. Daripada mendirikan gedung besar untuk 
memuaskan indria-indrianya, lebih baik mendirikan tempat sembahyang yang 
bagus untuk Krsna, kemudian menempatkan Arca Krsna dan mengatur agar 
Arca dilayani, sebagaimana digariskan dalam buku-buku bhakti yang di¬ 
benarkan. Ini semua merupakan krsna-karma. Sebaiknya orang janganlah 
terikat kepada hasil pekerjaannya, tetapi hasil itu harus dipersembahkan 
kepada Krsna, dan dia harus menerimanya sebagai prasadam. Jika seseorang 
membangun gedung besar untuk Krsna dan menempatkan Arca Krsna, ia 
tidak dilarang tinggal di sana, tetapi dimengerti bahwa pemilik gedung itu 
adalah Krsna. Ini disebut kesadaran Krsna. Akan tetapi, jika seseorang ti¬ 
dak mampu mendirikan tempat sembahyang untuk Krsna, ia dapat menjadi 
tekun dalam membersihkan tempat sembahyang Krsna; itu juga krsna-karma. 
Seseorang dapat mengatur kebun, siapapun yang memiliki tanah—sekurang- 
kurangnya di India, orang yang paling miskinpun masih memiliki sepetak ta¬ 
nah—dapat menggunakan tanah itu untuk menanam bunga guna dipersem¬ 
bahkan kepada Krsna. Seseorang dapat menanam pohon tulasl, sebab daun 
[ulasi sangat penting dan Krsna menganjurkan kegiatan ini dalam Bhagavad- 
gita. Patram puspam phalarh toyam. Krsna menginginkan supaya orang mem¬ 
persembahkan daun, bunga, buah atau air—dengan persembahan seperti itu 
Krsna sudah puas. Daun dalam ayat tersebut khususnya berarti tulasi. Jadi, 
seseorang dapat menanam tulasi dan menyiramkan air pada pohon tulasi itu. 
Dengan cara demikian, orang yang miskin sekalipun dapat menekuni bhakti 
kepada Krsna. Ini merupakan beberapa contoh tentang bagaimana seseorang 
dapat menjadi tekun dalam pekerjaannya untuk Krsna. 

Kata mat-paramah berarti orang yang menganggap hubungan dengan 
Krsna dan tempat tinggal Krsna adalah kesempurnaan hidup tertinggi. Orang 
seperti itu tidak ingin diangkat sampai planet-planet yang lebih tinggi seperti 
bulan, matahari atau planet-planet surga, ataupun sampai planet tertinggi di 
alam semesta ini, yaitu Brahmaloka. Dia tidak tertarik pada hal-hal seperti 
itu. Dia hanya tertarik untuk dipindahkan ke angkasa rohani. Di angkasa 
rohanipun ia tidak puas menunggal ke dalam cahaya Brahman yang menyi¬ 
laukan, sebab ia ingin memasuki planet rohani tertinggi, yaitu Krsnaloka, 
Goloka Vrndavana. Ia memiliki pengetahuan sepenuhnya tentang planet itu. 
Karena itu, ia tidak tertarik pada planet yang lain. Sebagaimana ditunjukkan 
dengan kata mad-bhaktah, ia menekuni bhakti sepenuhnya, khususnya sem¬ 
bilan proses bhakti; mendengar, memuji, ingat, sembahyang, melayani kaki- 
padma Tuhan, mempersembahkan doa-doa pujian, melaksanakan perintah- 
perintah Tuhan, menjadi sahabat Tuhan dan menyerahkan segala sesuatu 
kepada Tuhan. Seseorang dapat menekuni semua sembilan proses bhakti 
tersebut, atau delapan, atau tujuh, atau sekurang-kurangnya satu, dan itu 
pasti akan menyempurnakan dirinya. 
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Istilah sahga-varjitah sangat bermakna. Hendaknya seseorang tidak ber¬ 
gaul dengan orang yang melawan Krsna. Bukan hanya orang yang tidak per¬ 
caya kepada Tuhan yang melawan Krsna, tetapi juga orang yang tertarik ke¬ 
pada angan-angan dan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil 
atau pahala. Karena itu, bentuk bhakti yang murni diuraikan dalam Bhakti- 
rasamrta-sindhu (1.1.11) sebagai berikut: 

anydbhildsitd-sunyam jndna-karmddy-andvrtam 

anukulyena krsndnu- silanam bhaktir uttama 

Dalam ayat ini, Srlla Rupa GosvamI menyatakan dengan jelas bahwa kalau 
seseorang ingin melaksanakan bhakti yang murni, ia harus bebas dari segala 
jenis pengaruh material. Ia harus bebas dari pergaulan orang yang kecan¬ 
duan angan-angan dan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil 
atau pahala. Bila seseorang sudah dibebaskan dari pergaulan yang tidak di¬ 
inginkan seperti itu dan juga dibebaskan dari pengaruh keinginan material, 
ia mengembangkan pengetahuan tentang Krsna dengan cara yang mengun¬ 
tungkan, dan itu disebut bhakti yang murni. Anukulyasya satikalpah prdti- 
kulyasya varjanam ( Hari-bhakti-vildsa 11.676). Sebaiknya orang berpikir ten¬ 
tang Krsna dan bertindak demi Krsna dengan cara yang menguntungkan 
bukan dengan cara yang tidak menguntungkan. Kamsa adalah musuh Krsna. 
Sejak Krsna dilahirkan, Kamsa merencanakan berbagai cara untuk membu¬ 
nuh Krsna, dan oleh karena Kamsa gagal dia selalu berpikir tentang Krsna. 
Karena itu, pada waktu bekerja, pada waktu makan, dan selama tidur, dia 
selalu sadar akan Krsna dalam segala hal. Tetapi kesadaran Krsna seperti 
itu tidak menguntungkan. Karena itu, meskipun Kamsa selalu berpikir ten¬ 
tang Krsna selama dua puluh empat jam sehari, dia dianggap raksasa, dan 
akhirnya Kamsa dibunuh oleh Krsna. Tentu saja, siapapun yang dibunuh 
oleh Krsna segera mencapai pembebasan, tetapi itu bukan tujuan seorang 
penyembah yang murni. Seorang penyembah yang murni tidak mengingin¬ 
kan pembebasan. Dia tidak ingin diangkat bahkan ke planet tertinggi seka¬ 
lipun, yaitu planet Goloka Vrndavana. Satu-satunya tujuannya ialah untuk 
mengabdikan diri kepada Krsna di manapun ia berada. 

Seorang penyembah Krsna ramah kepada semua orang. Karena itu, dinya¬ 
takan di sini bahwa ia tidak mempunyai musuh (nirvairah)- Bagaimana sam¬ 
pai begitu? Seorang penyembah yang mantap dalam kesadaran Krsna menge¬ 
tahui bahwa hanya bhakti kepada Krsna yang dapat membebaskan seseorang 
dari segala masalah hidup. Ia sudah mengalami kenyataan ini secara pri¬ 
badi. Karena itu, dia ingin memperkenalkan sistem kesadaran Krsna kepa¬ 
da masyarakat manusia. Ada banyak contoh dalam sejarah tentang penyem- 
bah-penyembah Krsna yang mempertaruhkan nyawanya untuk mengajarkan 
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kesadaran terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Ada contoh-contoh orang yang 
bukan penyembah sampai mencoba membunuh penyembah-penyembah ini. 
Mereka rela mengorbankan nyawanya untuk menyebarkan kesadaran terha¬ 
dap Tuhan Yang Maha Esa. Tentu saja, kalau seseorang berpikir penyembah 
itu terbunuh, maka itu pengertian yang dangkal saja. Di India ada banyak 
contoh, misalnya, Thakura Haridasa dan Prahlada Maharaja. Mengapa mere¬ 
ka mengambil resiko seperti itu? Karena mereka ingin mengajarkan kesa¬ 
daran Krsna, dan itu merupakan tugas yang sulit. Orang yang sadar akan 
Krsna mengetahui bahwa orang menderita karena melupakan hubungannya 
yang kekal dengan Krsna. Karena itu, manfaat tertinggi yang dapat diberi¬ 
kan kepada masyarakat manusia ialah membebaskan sesama manusia dari 
segala masalah material. Dengan cara seperti itu, seorang penyembah yang 
murni tekun dalam pengabdian kepada Tuhan. Sekarang, kita dapat mem¬ 
bayangkan betapa besarnya karunia Krsna terhadap orang yang menekuni 
bhakti kepada-Nya dan mengorbankan segala sesuatu demi Krsna. Karena 
itu, pasti orang seperti itu akan mencapai planet tertinggi sesudah mening¬ 
galkan badannya. 

Sebagai kesimpulan, bentuk semesta Krsna yang merupakan suatu perwu¬ 
judan yang bersifat sementara, bentuk waktu yang menelan segala sesuatu 
dan bentuk Visnu yang berlengan empat, semua diperlihatkan oleh Krsna. 
Karena itu, Krsna adalah sumber segala manifestasi tersebut. Krsna bukan 
manifestasi dari visva-riipa yang asli, atau Visnu. Krsna adalah sumber sega¬ 
la bentuk. Ada beratus-ratus ribu Visnu, tetapi bagi seorang penyembah, tia¬ 
da bentuk lain dari Krsna yang sepenting bentuk asli, yakni Syamasundara 
yang berlengan dua. Dalam Brahmd-samhitd dinyatakan bahwa orang yang 
terikat kepada bentuk sebagai Krsna Syamasundara dalam cinta-bhakti se¬ 
lalu dapat melihat Krsna di dalam hatinya dan tidak dapat melihat sesuatu 
yang lain. Karena itu, sebaiknya orang mengerti bahwa penjelasan Bab Se¬ 
belas ini ialah bahwa bentuk Krsna adalah hakekat Yang Paling Utama. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Sebelas Srlmad 
Bhagavad-glta perihal “Bentuk Semesta. ” 




BAB DUA BELAS 



Pengabdian Suci Bhakti 


Sloka 12.1 
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arjuna uvaca 

evam satata-yuktd ye bhaktas tvam paryupasate 
ye cdpy aksaram avyaktam tesam ke yoga-vittamah 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; evam —demikian; satata —selalu; yuktah — 
tekun; ye —orang yang; bhaktah —para penyembah; tvam —Anda; paryupa¬ 
sate —menyembah dengan sebenarnya; ye—orang yang; ca —juga; api —lagi; 
aksaram —di luar indria-indria; avyaktam —yang tidak terwujud; tesam — 
dari mereka; ke —siapa; yoga-vit-tamah —paling sempurna dalam pengeta¬ 
huan yoga. 

Arjuna bertanya: Yang mana dianggap lebih sempurna: orang yang 
selalu tekun dalam bhakti kepada Anda dengan cara yang benar atau¬ 
kah orang yang menyembah Brahman, yang tidak bersifat pribadi dan 
tidak terwujud? 

PENJELASAN: Sekarang Krsna sudah menjelaskan tentang yang bersifat pri¬ 
badi, yang tidak bersifat pribadi, bentuk semesta dan Beliau sudah mengurai- 
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kan segala jenis penyembah dan yogi. Pada umumnya, para rohaniwan yang 
berusaha melampaui hal-hal duniawi dapat dibagi menjadi dua golongan. 
Yang satu adalah orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, dan 
yang lain adalah yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. Seorang penyembah 
yang mengakui bentuk pribadi Tuhan menekuni bhakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dengan segala tenaganya. Orang yang tidak mengakui bentuk 
pribadi juga tekun, tidak secara langsung dalam pengabdian kepada Krsna, 
tetapi dalam semadi pada Brahman yang tidak bersifat pribadi, atau yang 
tidak terwujud. 

Dalam bab ini kita menemukan bahwa di antara berbagai proses untuk 
menginsafi Kebenaran Mutlak, bhakti-yoga, pengabdian dalam bhakti ada¬ 
lah yang tertinggi. Kalau seseorang sungguh-sungguh ingin mengadakan hu¬ 
bungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, maka ia harus melaku¬ 
kan bhakti. 

Orang yang menyembah Tuhan Yang Maha Esa secara langsung melalui 
bhakti disebut orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. Orang yang me¬ 
nekuni semadi kepada Brahman yang tidak bersifat pribadi disebut orang 
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Di sini Arjuna bertanya kedu¬ 
dukan mana yang lebih baik. Ada berbagai cara untuk menginsafi Kebena¬ 
ran Mutlak, tetapi dalam bab ini Krsna menunjukkan bahwa bhakti-yoga, 
atau bhakti kepada Krsna adalah cara tertinggi. Cara bhakti adalah cara 
yang paling langsung, dan cara paling mudah untuk mengadakan hubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam Bab Dua dari Bhagavad-gita, Tuhan Yang Maha Esa menjelaskan 
bahwa makhluk hidup bukan badan jasmani; makhluk hidup adalah bunga 
api rohani. Kebenaran Mutlak adalah keseluruhan rohani. Dalam Bab Tu¬ 
juh Krsna berbicara tentang makhluk hidup sebagai bagian dari keseluru¬ 
han yang paling utama yang mempunyai sifat yang sama seperti keseluruhan 
yang paling utama itu. Krsna menganjurkan supaya makhluk hidup mengalih¬ 
kan perhatiannya sepenuhnya kepada keseluruhan itu. Kemudian sekali lagi 
dalam Bab Delapan dinyatakan bahwa siapapun yang berpikir tentang Krsna 
pada saat meninggalkan badannya segera dipindahkan ke angkasa rohani, ke 
tempat tinggal Krsna. Pada akhir Bab Enam, Krsna menyatakan dengan je¬ 
las bahwa di antara semua yogi, orang yang selalu berpikir tentang Krsna di 
dalam hatinya adalah yogi yang paling sempurna. Dalam hampir setiap bab, 
kesimpulan ialah bahwa orang sebaiknya terikat pada bentuk pribadi Krsna, 
sebab itulah keinsafan rohani yang tertinggi. 

Walaupun demikian, ada orang yang tidak terikat pada bentuk pribadi 
Krsna. Mereka begitu teguh dalam melepaskan ikatan sehingga dalam me¬ 
nyusun tafsiran Bhagavad-gita mereka ingin mengalihkan perhatian orang 
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ke hal-hal selain Krsna dan memindahkan segala bhakti kepada brahmajyoti 
yang tidak bersifat pribadi. Mereka lebih suka bersemadi pada bentuk Ke¬ 
benaran Mutlak yang tidak bersifat pribadi, yang berada di luar jangkauan 
indria-indria yang tidak terwujud. 

Jadi, sebenarnya ada dua golongan rohaniwan. Sekarang Arjuna sedang 
berusaha menyelesaikan pertanyaan tentang proses mana yang lebih mudah 
dan golongan mana yang paling sempurna. Dengan kata lain, Arjuna mem¬ 
perjelas kedudukannya sendiri karena dia terikat pada bentuk pribadi Krsna. 
Dia tidak terikat pada Brahman yang tidak bersifat pribadi. Arjuna ingin 
mengetahui apakah kedudukannya aman. Manifestasi yang tidak bersifat pri¬ 
badi, baik di dunia material ini maupun di dunia rohani tempat Tuhan Yang 
Maha Esa, merupakan masalah untuk semadi. Sebenarnya, seseorang tidak 
dapat membayangkan aspek Kebenaran Mutlak yang tidak bersifat pribadi 
dengan cara yang sempurna. Karena itu, Arjuna ingin berkata, “Apa guna¬ 
nya membuang waktu seperti itu?” Dalam Bab Sebelas Arjuna mengalami 
bahwa lebih baik seseorang terikat pada bentuk pribadi Krsna, sebab dengan 
demikian ia dapat mengerti segala bentuk lainnya pada waktu yang sama 
dan tidak ada gangguan terhadap cinta-Wmkfi-nya kepada Krsna. Pertanyaan 
yang penting ini yang diajukan kepada Krsna oleh Arjuna akan menjelaskan 
perbedaan antara paham Kebenaran Mutlak yang tidak mengakui bentuk 
pribadi Tuhan dan paham yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. 

Sloka 12.2 

^ II R II 

sri-bhagavan uvaca 

mayy avesya mano ye marii nitya-yuktd upasate 
sraddhaya parayopetds te me yuktatama matah 

sri-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; mayi 
—kepada-Ku; avesya —memusatkan; manah —pikiran; ye —orang yang; 
mani —Aku; nitya —selalu; yuktah —tekun; upasate —menyembah; sraddha¬ 
ya —dengan keyakinan; paraya —rohani; upetah —dianugerahkan; te —me¬ 
reka; me —oleh-Ku; yukta-tamah —paling sempurna dalam yoga; matah — 
dianggap. 
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Orang yang memusatkan 
pikirannya pada bentuk pribadi-Ku dan selalu tekun menyembah-Ku 
dengan keyakinan besar yang rohani dan melampaui hal-hal duniawi 
Aku anggap paling sempurna. 

PENJELASAN: Sebagai jawaban atas pertanyaan Arjuna, Krsna menyatakan 
dengan jelas bahwa orang yang memusatkan perhatiannya pada bentuk pri¬ 
badi Krsna dan menyembah Krsna dengan keyakinan dan bhakti adalah 
orang yang paling sempurna dalam yoga. Tidak ada kegiatan material bagi 
orang yang sadar akan Krsna seperti itu, sebab segala sesuatu dilakukan 
demi Krsna. Seorang penyembah yang murni senantiasa tekun seperti itu. 
Kadang-kadang ia memuji, kadang-kadang ia mendengar atau membaca bu¬ 
ku tentang Krsna, atau kadang-kadang dia masak prasadam atau pergi ke 
pasar untuk membeli sesuatu untuk Krsna, kadang-kadang dia membersih¬ 
kan tempat sembahyang atau piring—dalam apapun yang dilakukannya, ia 
tidak membiarkan sedetikpun berlalu tanpa mempersembahkan kegiatannya 
kepada Krsna. Perbuatan seperti itu dilakukan dalam samadhi sepenuhnya. 

Sloka 12.3-4 

^ ^5F[ II 3 II 

t Ml^olpH M: II 8 II 

ye tv aksaram anirdesyam avyaktam paryupasate 
sarvatra-gam acintyam ca kuta-stham acalam dhruvam 

sanniyamyendriya-gramarh sarvatra sama-buddhayah 
te prapnuvanti mam eva sarva-bhuta-hite ratah 

ye —orang yang; tu —tetapi; aksaram —yang di luar jangkauan indria-indria; 
anirdesyam —tidak tentu; avyaktam —tidak terwujud; paryupasate —tekun 
sepenuhnya dalam menyembah; sarvatra-gam —berada di mana-mana; acin¬ 
tyam —tidak dapat dipahami; ca —juga; kuta-stham —tidak pernah beru¬ 
bah; acalam —tidak dapat dipindahkan; dhruvam —mantap; sanniyamya — 
mengendalikan; indriya-grdmam —semua indria; sarvatra —di mana-mana; 
sama-buddhayah —bersikap yang sama; te —mereka; prapnuvanti —menca¬ 
pai; mam —Aku; eva —pasti; sarva-bhuta-hite —demi kesejahteraan semua 
makhluk hidup; ratah —sibuk. 
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Tetapi orang yang sepenuhnya menyembah yang tidak terwujud, di 
luar jangkauan indria-indria, yang berada di mana-mana, tidak dapat 
dipahami, tidak pernah berubah, mantap dan tidak dapat dipindah¬ 
kan—paham tentang Kebenaran Mutlak yang tidak mengakui bentuk 
pribadi Tuhan—dengan mengendalikan indria-indria, bersikap yang 
sama terhadap semua orang, dan sibuk demi kesejahteraan semua 
orang, akhirnya mencapai kepada-Ku. 

PENJELASAN: Orang yang tidak menyembah Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, Krsna, secara langsung, tetapi berusaha mencapai tujuan yang 
sama melalui proses tidak langsung, juga akhirnya mencapai tujuan yang 
sama yaitu, Sri Krsna. “Sesudah dilahirkan berulangkah, orang bijaksana ber¬ 
lindung dalam Diri-Ku, dengan mengetahui, bahwa Vasudeva adalah segala 
sesuatu.” Bila seseorang mencapai pengetahuan yang lengkap sesudah dila¬ 
hirkan berulangkah, ia menyerahkan diri kepada Sri Krsna. Kalau seseorang 
mendekati Tuhan Yang Maha Esa dengan cara yang disebut dalam ayat ini, 
ia harus mengendalikan indria-indria, mengabdikan diri kepada semua orang 
dan menjadi sibuk demi kesejahteraan semua makhluk. Diisyaratkan bahwa 
seseorang harus mendekati Sri Krsna, kalau tidak, tidak ada keinsafan yang 
sempurna. Seringkah seseorang harus banyak bertapa sebelum ia menyerah¬ 
kan diri sepenuhnya kepada Krsna. 

Untuk mengerti Roh Yang Utama di dalam roh yang individual, sese¬ 
orang harus menghentikan kegiatan indria-indria, yaitu melihat, mendengar, 
merasa, bekerja dan sebagainya. Kemudian ia mengerti bahwa Roh Yang 
Utama berada di mana-mana. Sesudah menginsafi kenyataan ini, seseorang 
tidak iri kepada semua makhluk hidup manapun—ia tidak melihat perbe¬ 
daan apapun antara manusia dan binatang, sebab dia hanya melihat sang 
roh, bukan tutup lahiriahnya. Tetapi bagi orang awam, cara keinsafan yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan sangat sulit. 

Sloka 12.5 

|| << || 

kleso ’dhikataras tesam avyaktasakta-cetasam 

avyakta hi gatir duhkham dehavadbhir avapyate 

klesah —kesulitan; adhika-tarah —sangat; tesam —dari mereka; avyakta — 
kepada yang tidak terwujud; asakta —terikat; cetasam —orang yang pikiran- 
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nya; avyaktd —menuju yang tidak berwujud; h i —pasti; gatih —kemajuan; 
duhkham —dengan kesulitan; deha-vadbhih —oleh yang berada di dalam 
badan; avapyate —dicapai. 

Orang yang pikirannya terikat pada aspek Yang Mahakuasa yang tidak 
berwujud dan tidak bersifat pribadi sulit sekali maju. Kemajuan 
dalam disiplin itu selalu sulit sekali bagi orang yang mempunyai 
badan. 

PENJELASAN: Golongan rohaniwan yang mengikuti jalan aspek Tuhan Yang 
Maha Esa yang bersifat tak pribadi, tidak dapat dipahami dan tidak terwujud 
disebut para jnana-yogi, sedangkan orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya 
dan tekun dalam bhakti kepada Tuhan disebut para bhakti-yogi. Sekarang 
perbedaan antara jnana-yogi dan bhakti yoga diungkapkan secara pasti. Ken¬ 
datipun proses jhana-yoga akhirnya dapat membawa seseorang sampai tujuan 
yang sama, proses jhana-yoga sulit sekali, sedangkan jalan bhakti-yoga, pro¬ 
ses ber-bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa secara langsung, 
lebih mudah dan lebih wajar bagi sang roh di dalam badan. Roh yang indi¬ 
vidual sudah berada di dalam badan sejak sebelum awal sejarah. Sulit sekali 
ia mengerti bahwa dirinya bukan badan hanya secara teori saja. Karena itu, 
seorang bhakti-yogi mengakui Arca Krsna patut disembah sebab masih ada 
paham jasmani di dalam pikiran yang dapat digunakan dengan cara seperti 
itu. Tentu saja, sembahyang kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
dalam bentuk-Nya di tempat sembahyang bukan sembahyang kepada ber¬ 
hala. Dalam kesusasteraan Veda ada bukti bahwa sembahyang dapat bersi¬ 
fat saguna dan nirguna- Yang Mahakuasa yang memiliki atau tidak memiliki 
sifat. Sembahyang kepada Arca di tempat sembahyang adalah sembahyang 
yang bersifat saguna, sebab Tuhan diwujudkan melalui sifat-sifat material. 
Tetapi meskipun bentuk Tuhan diwujudkan melalui sifat-sifat material seper¬ 
ti batu, kayu atau cat minyak, sebenarnya bentuk itu bukan bentuk material. 
Itulah sifat mutlak Tuhan Yang Maha Esa. 

Di sini sebuah contoh yang sederhana dapat dikemukakan. Barangkali di 
jalan kita melihat banyak kotak surat (bis surat) yang dipasang secara resmi 
oleh petugas Kantor Pos. Jika kita memasukkan surat-surat ke dalam kotak- 
kotak itu, maka secara wajar surat-surat tersebut akan dibawa ke tempat tu¬ 
juannya tanpa kesulitan. Tetapi jika sembarangan kotak, atau kotak tiruan 
yang kita temukan pada tempat lain yang tidak diakui secara resmi oleh 
Jawatan Pos, dan memasukkan surat di situ, maka proses pengiriman terse¬ 
but tidak akan terlaksana. Begitu pula, ada perwujudan Tuhan Yang Maha 
Esa yang dibenarkan dalam bentuk Arca, yang disebut arcd-vigraha. Arca- 
vigraha adalah penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan akan menerima 
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bhakti melalui bentuk itu. Tuhan adalah Yang Mahasakti dan Mahaperkasa; 
karena itu. Beliau dapat menerima pengabdian seorang penyembah melalui 
penjelmaan-Nya sebagai arca-vigraha, untuk mempermudah pengabdian ba¬ 
gi manusia dalam kehidupan yang terikat. 

Karena itu, seorang penyembah tidak mengalami kesulitan apapun untuk 
segera mendekati Yang Mahakuasa secara langsung. Tetapi orang yang me¬ 
nempuh jalan menuju keinsafan rohani yang tidak mengakui bentuk pri¬ 
badi Tuhan mengalami kesulitan. Mereka harus mengerti gambaran Yang 
Mahakuasa yang tidak terwujud melalui kesusasteraan Veda seperti Upani- 
sad-upanisad, dan mereka harus menguasai bahasa, mengerti perasaan yang 
tidak dapat dilihat, dan menginsafi segala proses tersebut. Hal ini tidak mu¬ 
dah bagi orang awam. Orang yang sadar akan Krsna dan menekuni bhakti 
menginsafi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan mudah sekali hanya 
dengan bimbingan guru kerohanian yang dapat dipercaya, bersujud secara 
teratur kepada Arca, mendengar kebesaran Tuhan, dan makan sisa makanan 
yang sudah dipersembahkan kepada Tuhan. Tidak dapat diragu-ragukan bah¬ 
wa orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan sedang menempuh ja¬ 
lan yang penuh kesulitan. Mereka juga mengambil resiko bahwa akhirnya 
mereka tidak akan menginsafi Kebenaran Mutlak. Sebenarnya mereka tidak 
perlu menempuh jalan itu dengan resikonya yang berat. Tetapi orang yang 
mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak mengambil resiko, gangguan maupun 
kesulitan apapun, dan ia mendekati Kepribadian Yang Paling Utama seca¬ 
ra langsung. Ayat yang serupa terdapat dalam Srimad-Bhagavatam. Dalam 
Srimad-Bhagavatam dinyatakan bahwa kalau pada akhirnya seseorang harus 
menyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa (proses penye¬ 
rahan diri itu disebut bhakti ), tetapi sebagai penggantinya ia bersusah-susah 
untuk mengerti apa Brahman dan apa yang bukan Brahman dan mengisi se¬ 
luruh masa hidupnya dengan cara seperti itu, maka akibatnya hanya mem¬ 
persulit dirinya. Karena itu, di sini dianjurkan supaya orang tidak mulai me¬ 
ngikuti jalan keinsafan diri yang penuh kesulitan seperti itu, sebab hasilnya 
yang terakhir tidak dapat dipastikan. 

Makhluk hidup adalah roh yang individual untuk selamanya. Kalau sang 
roh ingin menunggal ke dalam keseluruhan rohani, barangkali ia dapat men¬ 
capai keinsafan terhadap aspek-aspek yang kekal dan penuh pengetahuan 
dari sifatnya yang asli, tetapi bagian kebahagiaan tidak diinsafi. Atas berkat 
karunia seorang penyembah, seorang rohaniwan yang memiliki pengetahuan 
yang tinggi dalam proses jhana-yoga, dapat mencapai bhakti-yoga atau pe¬ 
ngabdian dalam bhakti. Pada waktu itu, latihan yang sudah lama ditekuni¬ 
nya dalam filsafat yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan juga menjadi 
sumber kesulitan, sebab ia tidak dapat meninggalkan paham itu. Karena itu, 
sang roh di dalam badan selalu mengalami kesulitan dengan aspek yang ti- 
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dak terwujud, baik pada waktu berlatih maupun pada waktu keinsafan. Se¬ 
tiap roh yang hidup mempunyai kebebasan sebagian. Karena itu, ia harus 
mengetahui dengan pasti bahwa keinsafan yang tidak terwujud tersebut ber¬ 
tentangan dengan ciri diri rohaninya yang penuh kebahagiaan. Sebaiknya 
orang jangan mulai mengikuti proses tersebut. Proses kesadaran Krsna, yang 
menyangkut kesibukan sepenuhnya dalam bhakti, adalah cara terbaik untuk 
setiap makhluk hidup yang individual. Kalau seseorang ingin mengalpakan 
bhakti tersebut, ada bahaya bahwa ia akan memeluk filsafat yang tidak per¬ 
caya kepada Tuhan. Karena itu, proses memusatkan perhatian kepada yang 
tidak terwujud, yang tidak dapat dipahami, yang di luar pendekatan indria- 
indria, sebagaimana dijelaskan dalam ayat ini, sebaiknya jangan sekali-sekali 
dianjurkan, khususnya pada jaman ini. Sri Krsna tidak menganjurkan proses 
tersebut dalam ayat ini. 


Sloka 12.6-7 

3H^<=I R WR 'SWti II 5 II 
^H'yi<W|JKI< I 

^ f^RFTI^ II ^ II 

ye tu sarvani karmani mayi sannyasya mat-parah 
ananyenaiva yogena mam dhydyanta upasate 

tesdm aharit samuddharta mrtyu-sarhsara-sagarat 
bhavami na cirat pdrtha mayy dvesita-cetasdm 

ye —orang yang; tu —tetapi; sarvani —semua; karmani —kegiatan; mayi 
—kepada-Ku; sannyasya —meninggalkan; mat-parah —terikat kepada-Ku; 
ananyena —tanpa pembagian; eva —pasti; yogena —oleh latihan bhakti-yoga 
seperti itu; mam —kepada-Ku; dhydyantah —bersemadi; upasate —sembah¬ 
yang; tesdm —bagi mereka; aham —Aku; samuddharta —yang menyelamat¬ 
kan; mrtyu —dari kematian; samsdra —dalam kehidupan material; sdgardt — 
dari lautan; bhavami —Aku menjadi; na —tidak; cirat —sesudah lama; pdrtha 
—wahai putera Prtha; mayi —kepada-Ku; dvesita —mantap; cetasdm —me¬ 
ngenai orang yang pikirannya. 

Tetapi orang yang menyembah-Ku, menyerahkan segala kegiatannya 
kepada-Ku, setia kepada-Ku tanpa menyimpang, tekun dalam pengab¬ 
dian suci bhakti, selalu bersemadi kepada-Ku, dan sudah memusatkan 
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pikirannya kepada-Ku—cepat Kuselamatkan dari lautan kelahiran dan 
kematian, wahai putera Prtha. 

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas di sini bahwa para penyembah ber¬ 
untung sekali karena mereka diselamatkan dari kehidupan material oleh 
Tuhan dalam waktu yang singkat sekali. Dalam bhakti yang murni, seseorang 
menginsafi bahwa Tuhan adalah Yang Mahabesar dan bahwa roh yang in¬ 
dividual selalu takluk kepada Tuhan. Kewajibannya ialah mengabdikan diri 
kepada Tuhan—dan kalau dia tidak mengabdikan diri kepada Tuhan, dia 
akan mengabdikan diri kepada maya. 

Sebagaimana dinyatakan sebelumnya. Tuhan Yang Maha Esa hanya dapat 
dimengerti melalui bhakti. Karena itu, sebaiknya seseorang ber -bhakti se¬ 
penuhnya. Sebaiknya ia memusatkan pikirannya sepenuhnya kepada Krsna. 
Hendaknya seseorang hanya bekerja demi Krsna. Jenis pekerjaan yang di¬ 
tekuni seseorang tidak menjadi soal, tetapi pekerjaan itu sebaiknya dila¬ 
kukan hanya demi Krsna. Itulah standar bhakti. Seorang penyembah tidak 
bercita-cita mencapai sesuatu pun selain memuaskan Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Maksud dan tujuan hidupnya ialah untuk menyenangkan 
hati Krsna, dan dia dapat mengorbankan segala sesuatu untuk memuaskan 
Krsna, seperti yang dilakukan oleh Arjuna dalam perang Kuruksetra. Proses 
tersebut sederhana sekali: Seseorang dapat menekuni pencahariannya dan 
pada waktu yang sama tekun mengucapkan mantra Hare Krsna, Hare Krsna, 
Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare. 
Mengucapkan mantra rohani seperti itu menyebabkan seorang penyembah 
tertarik kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Di sini Tuhan Yang Maha Esa berjanji bahwa Beliau akan segera me¬ 
nyelamatkan seorang penyembah murni yang tekun seperti itu dari lautan 
kehidupan material. Orang yang sudah maju dalam latihan yoga secara se¬ 
ngaja dapat memindahkan sang roh ke planet manapun yang diinginkannya 
melalui proses yoga, dan orang lain mengambil kesempatan dengan berbagai 
cara. Tetapi dinyatakan dengan jelas di sini bahwa Tuhan Sendiri membawa 
seorang penyembah. Seorang penyembah tidak perlu menunggu sampai dia 
berpengalaman sekali untuk memindahkan dirinya ke angkasa rohani. 

Dalam Varaha Purana, ayat berikut berbunyi: 

nayami paramarh sthanam arcir-adi-gatim vina 

garuda-skandham dropya yatheccham anivaritah 

Penjelasan ayat ini ialah bahwa seorang penyembah tidak perlu berlatih 
astahga-yoga untuk memindahkan rohnya ke planet-planet rohani. Tanggung 
jawab untuk itu dipikul oleh Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. Krsna menya¬ 
takan di sini bahwa Krsna Sendiri yang menyelamatkan seorang penyembah. 
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Seorang anak dipelihara sepenuhnya oleh orang tuanya. Karena itu, kedu¬ 
dukan si anak aman. Begitu pula, seorang penyembah tidak perlu berusaha 
memindahkan dirinya ke planet lain melalui latihan yoga. Melainkan, Tuhan 
Yang Maha Esa atas karunia-Nya yang besar, segera datang dengan me¬ 
naiki burung Garuda, dan segera menyelamatkan penyembah-Nya dari kehi¬ 
dupan material. Jika seseorang jatuh ke dalam lautan walaupun ia berjuang 
dengan keras sekali dan mungkin pandai berenang, dia tidak sanggup me¬ 
nyelamatkan diri. Tetapi kalau orang lain datang dan mengangkat orang itu 
dari lautan, ia diselamatkan dengan mudah sekali. Begitu pula, Tuhan Yang 
Maha Esa mengangkat seorang penyembah dari kehidupan material ini. Se¬ 
seorang hanya perlu berlatih proses kesadaran Krsna yang mudah dan me¬ 
nekuni bhakti sepenuhnya. Semua orang cerdas sebaiknya selalu lebih suka 
proses bhakti daripada jalan lainnya. Dalam Narayaniya, kenyataan ini dibe¬ 
narkan sebagai berikut: 

ya vai sadhana-sampattih purusdrtha-catustaye 
taya vind tad apnoti naro nardyanasrayah 

Penjelasan ayat ini adalah bahwa hendaknya seseorang janganlah meneku¬ 
ni berbagai proses kegiatan untuk membuahkan hasil atau mengembang¬ 
kan pengetahuan melalui proses angan-angan. Orang yang ber -bhakti kepada 
Kepribadian Yang Paling Utama dapat memperoleh segala manfaat yang di¬ 
peroleh dari proses-proses yoga, angan-angan, ritual, korban suci, kederma¬ 
wanan, dan sebagainya. Itulah berkat bhakti yang istimewa. 

Hanya dengan mengucapkan nama suci Krsna—Hare Krsna, Hare Krsna, 
Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare 
—seorang penyembah Krsna dapat mendekati tujuan yang paling utama 
dengan mudah dan bahagia, tetapi tujuan itu tidak dapat didekati oleh pro¬ 
ses-proses rohani lainnya. 

Kesimpulan Bhagavad-gita dinyatakan dalam Bab Delapan belas: 

sarva-dharman parityajya mam ekam saranarii vraja 
aharit tvam sarva-papebhyo moksayisyami ma sucah 

Sebaiknya seseorang meninggalkan segala proses keinsafan diri lainnya dan 
hanya melaksanakan bhakti dalam kesadaran Krsna. Itu akan memungkinkan 
ia mencapai kesempurnaan hidup tertinggi. Ia tidak perlu mempertimbang¬ 
kan perbuatan yang berdosa dari penjelmaan yang lalu, sebab Tuhan Yang 
Maha Esa mengurus orang itu sepenuhnya. Karena itu, hendaknya seseorang 
jangan berusaha secara sia-sia untuk menyelamatkan dirinya dalam keinsafan 
rohani. Sebaiknya semua orang berlindung kepada Tuhan Yang Mahaperka- 
sa, Krsna. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi. 
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Sloka 12.8 

3R 3^ ^ fRFT: II * II 

mayy eva mana adhatsva mayi buddhim nivesaya 
nivasisyasi mayy eva ata urdhvam na samsayah 

mayi —kepada-Ku; eva —pasti; manah —pikiran; adhatsva —memantapkan; 
mayi —kepada-Ku; buddhim —kecerdasan; nivesaya —menggunakan; nivasi¬ 
syasi —engkau akan hidup; mayi —dalam Diri-Ku; eva —pasti; atah urdhvam 
—sesudah itu; na —tidak pernah; samsayah —keragu-raguan. 

Pusatkanlah pikiranmu kepada-Ku, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
dan gunakanlah segala kecerdasanmu dalam Diri-Ku. Dengan cara de¬ 
mikian, engkau akan selalu hidup di dalam Diri-Ku, tanpa keragu- 
raguan. 

PENJELASAN: Orang yang menekuni bhakti kepada Sri Krsna hidup dalam 
hubungan langsung dengan Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, tidak dapat 
diragukan bahwa kedudukannya sudah bersifat rohani sejak awal. Seorang 
penyembah tidak hidup pada tingkat material—ia hidup di dalam Krsna. 
Nama Suci Tuhan dan Tuhan Sendiri tidak berbeda. Karena itu, bila seorang 
penyembah mengucapkan mantra Hare Krsna, Krsna serta kekuatan dalam 
dari Krsna sedang menari pada lidah penyembah itu. Bila seorang penyem¬ 
bah mempersembahkan makanan kepada Krsna, Krsna menerima makanan 
itu secara langsung, dan penyembah itu di-Krsna-kan dengan memakan sisa 
makanan itu. Orang yang tidak menekuni bhakti seperti itu tidak dapat me¬ 
ngerti bagaimana kenyataan ini terjadi, walaupun ini merupakan proses yang 
dianjurkan dalam Bhagavad-gitd dan kesusasteraan Veda lainnya. 

Sloka 12.9 

3T«r f^f ^ i 

3RWPF FFt J#IWJ RM II ^ II 

atha cittam samadhatum na saknosi mayi sthiram 
abhydsa-yogena tato mam icchaptum dhanahjaya 
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atha —kalau, karena itu; cittam —pikiran; samadhatum —memusatkan; na — 
tidak; saknosi —engkau dapat; mayi —kepada-Ku; sthiram —secara mantap; 
abhydsa-yogena —dengan latihan bhakti; tatah —kemudian; mdm —Aku; 
icchd —inginkanlah; aptum —mencapai; dhanam-jaya —wahai perebut ke¬ 
kayaan, Arjuna. 

Arjuna yang baik hati, perebut kekayaan, kalau engkau tidak da¬ 
pat memusatkan pikiranmu kepada-Ku tanpa menyimpang, ikutilah 
prinsip-prinsip yang mengatur bhakti-yoga. Dengan cara demikian, 
kembangkanlah keinginan untuk mencapai kepada-Ku. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini, dua proses bhakti-yoga yang berbeda terse¬ 
but. Proses pertama menyangkut orang yang sudah sungguh-sungguh me¬ 
ngembangkan ikatan kepada Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
melalui cinta-bhakti rohani. Proses kedua dimaksudkan untuk orang yang 
belum mengembangkan ikatan terhadap Kepribadian Yang Paling Utama 
melalui cinta-bhakti rohani. Berbagai aturan dan peraturan sudah ditetap¬ 
kan untuk golongan kedua tersebut. Aturan itu dapat diikuti supaya akhir¬ 
nya mereka diangkat sampai tingkat ikatan kepada Krsna. 

Bhakti-yoga berarti penyucian indria-indria. Saat ini dalam kehidupan ma¬ 
terial indria-indria selalu tidak suci, sebab indria-indria sibuk dalam ke¬ 
puasan indria-indria. Tetapi indria-indria tersebut dapat disucikan melalui 
latihan bhakti-yoga, dan dalam keadaan suci indria-indria berhubungan lang¬ 
sung dengan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kehidupan material ini, barang¬ 
kali kita sibuk melayani seorang majikan, tetapi kita tidak sungguh-sungguh 
mengabdikan diri kepada majikan dengan cinta kasih. Kita hanya mengab¬ 
di untuk mendapat uang. Majikan juga tidak mencintai karyawannya; dia 
menerima pengabdian kita dan kemudian memberi gaji. Karena itu, tidak 
ada cinta kasih dalam hubungan tersebut. Tetapi seseorang harus diangkat 
sampai tingkat cinta-bhakti yang murni untuk kehidupan rohani. Tingkat 
cinta -bhakti itu dapat dicapai melalui latihan pengabdian suci, yang dilaku¬ 
kan dengan indria-indria yang kita miliki sekarang. 

Saat ini cinta -bhakti tersebut terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berse¬ 
mayam di dalam hati semua orang berada dalam keadaan tidur. Cinta-bhakti 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berada di dalam hati orang terwujud 
dengan berbagai cara, tetapi cinta -bhakti itu dicemarkan oleh pergaulan ma¬ 
terial. Sekarang hati kita harus disucikan dari pergaulan material, dan cinta- 
bhakti yang wajar kepada Krsna yang bersemayam di dalam hati kita harus 
dihidupkan kembali. Itulah seluruh proses yang dimaksud. 

Untuk mempraktekkan prinsip-prinsip yang mengatur bhakti-yoga, sese- 
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orang harus mengikuti beberapa prinsip tertentu di bawah bimbingan seorang 
guru kerohanian yang ahli: Sebaiknya dia bangun pagi-pagi, mandi, masuk 
tempat sembahyang, berdoa dan mengucapkan mantra Hare Krsna, kemu¬ 
dian mengumpulkan bunga untuk dipersembahkan kepada Arca, menerima 
prasadam, dan sebagainya. Ada berbagai aturan dan peraturan yang harus 
diikuti orang. Hendaknya seseorang juga senantiasa mendengar Bhagavad- 
gitd dan Srimad-Bhdgavatam dari para penyembah yang murni. Latihan 
tersebut dapat membantu semua orang untuk diangkat sampai tingkat cinta- 
bhakti kepada Tuhan, dan pada waktu itu ia pasti akan maju hingga mema¬ 
suki kerajaan rohani Tuhan. Latihan bhakti-yoga tersebut, di bawah aturan 
dan peraturan, dengan petunjuk-petunjuk dari seorang guru kerohanian, pas¬ 
ti akan membawa seseorang sampai tingkat cinta-bhakti kepada Tuhan. 

Sloka 12.10 

wfaft n ?o n 

abhydse ’py asamartho ’si mat-karma-paramo bhava 

mad-artham api karmani kurvan siddhim avdpsyasi 

abhydse —dalam mempraktekkan; api —kalaupun; asamarthah —tidak sang¬ 
gup; asi —engkau adalah; mat-karma —pekerjaan-Ku; paramah —dipersem¬ 
bahkan kepada; bhava —menjadi; mat-artham —demi-Ku; api —walaupun; 
karmani —pekerjaan; kurvan —melakukan; siddhim —kesempurnaan; avdp- 
syasi —engkau akan mencapai. 

Kalau engkau tidak sanggup mengikuti latihan aturan bhakti-yoga, 
cobalah bekerja untuk-Ku, sebab dengan bekerja untuk-Ku, engkau 
akan mencapai tingkat yang sempurna. 

PENJELASAN: Orang yang tidak dapat mengikuti latihan prinsip-prinsip 
yang mengatur bhakti-yoga, di bawah bimbingan seorang guru kerohanian, 
masih dapat ditarik sampai tingkat kesempurnaan tersebut dengan cara be¬ 
kerja untuk Tuhan Yang Maha Esa. Cara melakukan pekerjaan tersebut 
sudah dijelaskan dalam ayat lima puluh lima dari Bab Sebelas. Hendaknya 
seseorang simpatik terhadap kegiatan mengajarkan kesadaran Krsna. Ada 
banyak penyembah yang tekun mengajarkan kesadaran Krsna, dan mereka 
perlu dibantu. Jadi, kalau seseorang tidak sanggup mengikuti latihan prinsip- 
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prinsip yang mengatur bhakti-yoga secara langsung, ia dapat berusaha mem¬ 
bantu pekerjaan seperti itu. Tiap-tiap usaha memerlukan tanah, modal, orga¬ 
nisasi dan tenaga. Seperti halnya dalam usaha dagang seseorang memerlukan 
tempat tinggal, sejumlah modal untuk digunakan, sejumlah tenaga dan orga¬ 
nisasi untuk memperluas kegiatan, begitu pula bahan-bahan yang sama dibu¬ 
tuhkan dalam pengabdian kepada Krsna. Satu-satunya perbedaan ialah bah¬ 
wa dalam keduniawian seseorang bekerja demi kepuasan indria-indria. Akan 
tetapi, pekerjaan yang sama dapat dilakukan demi kepuasan Krsna, dan itu¬ 
lah kegiatan rohani. Kalau seseorang memiliki dana secukupnya, ia dapat 
membantu mendirikan kantor atau tempat sembahyang untuk mengajarkan 
kesadaran Krsna. Ia dapat membantu dengan penerbitan. Ada berbagai la¬ 
pangan kegiatan, dan hendaknya seseorang tertarik pada kegiatan seperti itu. 
Kalau seseorang tidak dapat mengorbankan hasil kegiatannya, orang yang 
sama masih dapat mengorbankan sebagian dari hasil pekerjaannya untuk me¬ 
ngajarkan kesadaran Krsna. Mengabdikan diri secara sukarela seperti itu de¬ 
mi kepentingan kesadaran Krsna akan membantu seseorang untuk naik ting¬ 
kat sampai tingkat yang lebih tinggi dalam cint'd-bhakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, dan pada waktu ia mencapai tingkat itu, ia menjadi sempurna. 

Sloka 12.11 

rRT: ildlrHcIH II II 

athaitad apy asakto ’si kartum mad-yogam asritah 

sarva-karma-phala-tyagam tatah kuru yatatmavan 

atha —walaupun; etat —ini; api —juga; asaktah —tidak sanggup; asi —engkau 
adalah; kartum —melakukan; mat —kepada-Ku; yogam —dalam bhakti; dsri- 
tah —berlindung; sarva-karma —dari segala kegiatan; phala —dari hasil; 
tyagam —melepaskan ikatan; tatah —kemudian; kuru —lakukan; yata-atma- 
van —mantap dalam sang diri. 

Akan tetapi, kalau engkau tidak sanggup bekerja sambil sadar ke¬ 
pada-Ku seperti ini, cobalah bertindak dengan melepaskan segala ha¬ 
sil dari pekerjaanmu dan berusaha menjadi mantap dalam diri sendiri. 

PENJELASAN: Mungkin seseorang tidak dapat ikut simpatik dengan kegi¬ 
atan kesadaran Krsna karena pertimbangan masyarakat, keluarga, keaga¬ 
maan atau alangan lain. Kalau seseorang menjadi terikat secara langsung 
pada kegiatan kesadaran Krsna, barangkali anggota keluarganya berkebe- 
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ratan, atau ada banyak kesulitan yang lain. Orang yang mengalami masalah 
seperti itu dianjurkan mengorbankan hasil kegiatannya yang sudah dikumpul¬ 
kan untuk suatu tujuan yang baik. Prosedur-prosedur seperti itu diuraikan 
dalam aturan Veda. Ada banyak uraian tentang korban-korban suci dan 
fungsi-fungsi khusus punya, atau pekerjaan khusus untuk menggunakan hasil 
perbuatan seseorang dari dahulu. Dengan cara demikian, berangsur-angsur 
seseorang dapat naik tingkat sampai tingkat pengetahuan. Juga dilihat bah¬ 
wa bila orang yang tidak tertarik pada kegiatan kesadaran Krsna memberi 
sumbangan kepada rumah sakit atau lembaga sosial lainnya, ia menyerah¬ 
kan hasil kegiatannya yang telah diperoleh sesudah bekerja dengan keras. 
Kegiatan itu juga dianjurkan di sini, sebab melalui cara melepaskan hasil 
kegiatan seseorang pasti menyucikan pikirannya tahap demi tahap. Kalau pi¬ 
kiran seseorang sudah disucikan, ia dapat mengerti kesadaran Krsna. Tentu 
saja kesadaran Krsna tidak bergantung pada pengalaman lain, sebab kesa¬ 
daran Krsna dengan sendirinya dapat menyucikan pikiran seseorang. Tetapi 
kalau ada alangan sehingga seseorang tidak dapat mulai melakukan kesa¬ 
daran Krsna ia dapat berusaha menyerahkan hasil perbuatannya. Dalam hal 
ini, pengabdian sosial, pengabdian kepada masyarakat, pengabdian kepada 
bangsa, pengorbanan untuk negara, dan sebagainya, dapat diterima supaya 
pada suatu hari seseorang dapat mencapai tingkat bhakti yang murni kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Bhagavad-gitd (18.46) dinyatakan, yatah pra- 
vrttir bhutdndm: kalau seseorang memutuskan untuk berkorban demi kepen¬ 
tingan utama, walaupun ia tidak mengetahui bahwa kepentingan yang paling 
utama itu adalah Krsna, berangsur-angsur dia akan mengerti bahwa Krsna 
adalah sebab utama melalui metode korban suci. 

Sloka 12.12 

M % I 

sreyo hi jnanam abhydsdj jhanad dhydnam visisyate 

dhydndt karma-phala-tydgas tydgdc chdntir anantaram 

sreyah —lebih baik; hi —pasti; jnanam —pengetahuan; abhydsdt —latihan; 
jndndt —daripada pengetahuan; dhydnam —semadi; visisyate —dianggap le¬ 
bih baik; dhydndt —daripada semadi; karma-phala-tyagah —melepaskan 
ikatan terhadap hasil perbuatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; 
tydgdt —dengan melepaskan ikatan seperti itu; sdntih —kedamaian; ananta¬ 
ram —sesudah itu. 
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Kalau engkau tidak sanggup mengikuti latihan tersebut, tekunilah 
pengembangan pengetahuan. Akan tetapi, semadi lebih baik daripa¬ 
da pengetahuan, dan melepaskan ikatan terhadap hasil perbuatan le¬ 
bih baik daripada semadi, sebab dengan melepaskan ikatan seperti 
itu seseorang dapat mencapai kedamaian jiwa. 

PENJELASAN: Sebagaimana disebut dalam ayat-ayat sebelumnya, ada dua 
jenis bhakti: Cara prinsip-prinsip yang mengatur dan cara ikatan penuh da¬ 
lam cint'd-bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang 
sungguh-sungguh tidak sanggup mengikuti prinsip-prinsip kesadaran Krsna 
lebih baik mengembangkan pengetahuan, sebab pengetahuan memungkinkan 
seseorang mengerti kedudukannya yang sebenarnya. Berangsur-angsur pe¬ 
ngetahuan akan berkembang sampai tingkat semadi. Dengan semadi sese¬ 
orang dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa melalui proses 
yang bertahap. Ada proses-proses yang menyebabkan orang menganggap 
dirinya Yang Mahakuasa, dan jenis semadi seperti itu lebih disukai kalau 
seseorang tidak sanggup menekuni blwkti. Kalau seseorang tidak sanggup 
seperti itu, ada tugas-tugas kewajiban yang dianjurkan, sebagaimana dite¬ 
tapkan dalam kesusasteraan Veda, untuk para brahmana, ksatriya, vaisya, 
dan sudra. Tugas-tugas itu diuraikan dalam bab terakhir dari Bhagavad-gitd. 
Tetapi dalam segala keadaan, hendaknya seseorang menyerahkan hasil atau 
buah dari pekerjaannya; ini berarti menggunakan hasil karma untuk tujuan 
yang baik. 

Sebagai ringkasan, untuk mencapai kepada Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, tujuan tertinggi, ada dua proses: Salah satu proses ialah melalui 
perkembangan secara bertahap, dan proses lainnya secara langsung. Bhakti 
dalam kesadaran Krsna ialah metode langsung, dan metode lainnya menyang¬ 
kut pelepasan ikatan terhadap hasil kegiatan. Dengan demikian, seseorang 
dapat mencapai tingkat pengetahuan, kemudian tingkat semadi, kemudian 
tingkat pengertian Roh Yang Utama, kemudian tingkat Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Seseorang dapat mengikuti proses tahap demi tahap atau 
jalan secara langsung. Proses langsung tidak mungkin dilakukan oleh se¬ 
mua orang; karena itu, proses tidak langsung juga baik. Akan tetapi, dime¬ 
ngerti bahwa proses tidak langsung tidak dianjurkan untuk Arjuna, sebab 
Arjuna sudah berada pada tingkat cinta -bhakti kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Proses tidak langsung dimaksudkan untuk orang lain, yang belum men¬ 
capai tingkat ini. Sebaiknya mereka mengikuti proses bertahap yang terdi¬ 
ri dari pelepasan ikatan, pengetahuan, semadi dan keinsafan terhadap Roh 
Yang Utama dan Brahman. Bhagavad-gita menitikberatkan proses langsung. 
Dianjurkan supaya semua orang mengikuti metode langsung dan menyerah¬ 
kan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. 
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Sloka 12.13-14 

3Tt5T S^THT ^ ^ | 

S'Fft II II 

HcRT #jft I 

B ^ fM: II ?8 II 

advesta sarva-bhutandrh maitrah karuna eva ca 
nirmamo nirahankarah sama-duhkha-sukhah ksami 

santustah satatam yogi yatdtmd drdha-niscayah 

mayy arpita-mano-buddhir yo mad-bhaktah sa me priyah 

advesta —tidak iri; sarva-bhutanam —terhadap semua makhluk; maitrah — 
ramah; karutlah —murah hati; eva —pasti; ca —juga; nirmamah —bebas dari 
rasa memiliki sesuatu; nirahankarah —bebas dari keakuan yang palsu; sama 
—sama; duhkha —dalam dukacita; sukhah —dan kebahagiaan; ksami —me¬ 
maafkan; santustah —puas; satatam —selalu; yogi —orang yang tekun dalam 
bhakti; yata-atma —mengendalikan diri; drdha-niscayah —dengan ketabahan 
hati; mayi —kepada-Ku; arpita —tekun; manah —pikiran; buddhih —dan ke¬ 
cerdasan; yah —orang yang; mat-bhaktah —penyembah-Ku; sah —dia; me — 
kepada-Ku; priyah —dicintai. 

Orang yang tidak iri tetapi menjadi kawan baik bagi semua makh¬ 
luk hidup, tidak menganggap dirinya pemilik, bebas dari keakuan 
palsu, bersikap sama baik dalam suka maupun duka, bersikap tole¬ 
ransi, selalu puas, mengendalikan diri, tekun dalam bhakti dengan 
ketabahan hati, dengan pikiran dan kecerdasannya dipusatkan ke¬ 
pada-Ku—penyembah-Ku yang seperti itu sangat Ku-cintai. 

PENJELASAN: Sekali lagi Krsna membicarakan soal bhakti yang murni dan 
menguraikan kwalifikasi rohani seorang penyembah yang murni dalam dua 
ayat ini. Seorang penyembah murni tidak pernah goyah dalam keadaan ma¬ 
napun. Penyembah murni juga tidak iri kepada siapapun. Seorang penyembah 
tidak menjadi musuh bagi musuhnya; dia berpikir, “Orang ini sedang ber¬ 
tindak sebagai musuh saya karena perbuatan salah yang telah saya lakukan 
dahulu kala. Karena itu, lebih baik menderita daripada mengadu.” Dalam 
Snmad-Bhdgavatam (10.14.8) dinyatakan: tat te ’nukampam susamiksama.no 
bhuhjdna evatma-krtam vipdkam. Bilamana seorang penyembah berdukacita 
atau sudah jatuh ke dalam kesulitan, dia berpikir itu karunia Tuhan terhadap 
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dirinya. Dia berpikir, “Akibat kesalahan saya dari dahulu seharusnya saya 
menderita jauh lebih banyak daripada penderitaan yang saya alami sekarang. 
Karena itu, atas karunia Tuhan Yang Maha Esa, saya tidak mendapat segala 
hukumannya yang seharusnya saya terima. Saya hanya diberi hukuman kecil, 
atas karunia Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.” Karena itu, dia selalu te¬ 
nang, diam dan sabar, meskipun ia mengalami banyak keadaan yang menye¬ 
dihkan. Seorang penyembah selalu baik hati kepada semua orang, bahkan 
terhadap musuhnya sekalipun. Nirmama berarti seorang penyembah yang ti¬ 
dak begitu mementingkan rasa sakit dan kesulitan yang menyangkut badan, 
sebab ia mengetahui secara sempurna bahwa dirinya bukan badan jasmani. 
Ia tidak mempersamakan dirinya dengan badan; karena itu, dia bebas dari 
paham keakuan palsu dan dia seimbang, baik dalam suka maupun duka. Dia 
bersikap toleransi, puas dengan apa yang diperolehnya atas karunia Tuhan 
Yang Maha Esa. Dia tidak berusaha terlalu banyak untuk mencapai sesuatu 
yang mengharuskan ia mengalami kesulitan yang besar. Karena itu, dia se¬ 
lalu riang. Dia ahli kebatinan yang sempurna dan lengkap karena dia mantap 
dalam pelajaran yang diterima dari guru kerohaniannya. Oleh karena indria- 
indrianya sudah terkendalikan, ia bertabah hati. Dia tidak dipengaruhi oleh 
argumentasi yang palsu, sebab tidak ada seorangpun yang dapat mengalih¬ 
kan penyembah dari ketabahan bhakti yang mantap. Ia sadar sepenuhnya 
bahwa Krsna adalah Tuhan Yang Mahaabadi. Karena itu, tiada seorangpun 
yang dapat mengganggu dirinya. Segala kwalifikasi tersebut memungkinkan 
ia memusatkan pikiran dan kecerdasannya sepenuhnya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Standar bhakti seperti itu tentu saja jarang sekali dicapai, tetapi 
seorang penyembah menjadi mantap pada tingkat itu dengan cara mengi¬ 
kuti prinsip-prinsip yang mengatur bhakti. Di samping itu, Krsna menya¬ 
takan bahwa penyembah seperti itu sangat dicintai-Nya, sebab Krsna se¬ 
lalu senang dengan segala kegiatan penyembah itu yang sadar akan Krsna 
sepenuhnya. 


Sloka 12.15 


H ^ ^ fiter: 


I 

n n n 


y asma n nodvijate loko lokan nodvijate ca yah 
harsamarsa-bhayodvegair mukto yah sa ca me priyah 


yasmat —darinya; na —tidak pernah; udvijate —digoyahkan; lokah —orang; 
lokat —dari orang; na —tidak pernah; udvijate —digoyahkan; ca —juga; yah 
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—siapapun yang; harsa —dari kebahagiaan; amarsa — dukacita; bhaya —rasa 
takut; udvegaih —dan rasa cemas; muktah —dibebaskan; yah —yang; sah — 
siapapun; ca —juga; me —kepada-Ku; priyah —yang dicintai. 

Aku sangat mencintai orang yang tidak menyebabkan siapapun diper¬ 
sulit, tidak digoyahkan oleh siapapun dan bersikap yang sama, baik 
dalam suka, duka, rasa takut maupun kecemasan. 

PENJELASAN: Beberapa kwalifikasi seorang penyembah diuraikan lebih lan¬ 
jut. Seorang penyembah seperti itu tidak pernah menyebabkan seseorang di¬ 
persulit, merasa cemas, takut atau kurang puas. Oleh karena seorang pe¬ 
nyembah murah hati kepada semua orang, ia tidak bertindak dengan cara 
yang mencemaskan orang lain. Pada waktu yang sama, kalau orang lain ber¬ 
usaha menyebabkan seorang penyembah cemas, ia tidak goyah. Atas karu¬ 
nia Tuhan, dia sudah terlatih sehingga dia tidak digoyahkan oleh gangguan 
lahiriah manapun. Sebenarnya, oleh karena seorang penyembah selalu tekun 
dalam kesadaran Krsna dan bhakti, keadaan material seperti itu tidak da¬ 
pat menggeser dirinya. Pada umumnya orang duniawi senang sekali bila ada 
sesuatu untuk memuaskan indria-indria dan badannya, tetapi bila ia melihat 
orang lain mempunyai sesuatu untuk kepuasan mereka sedangkan ia belum 
memiliki benda itu, dia menyesal dan merasa iri. Bilamana dia menantikan 
balasan dari musuh, dia ketakutan, dan bilamana dia tidak dapat melaksa¬ 
nakan sesuatu dengan sukses dia merasa murung. Seorang penyembah yang 
selalu melampaui segala gangguan tersebut sangat dicintai oleh Krsna. 


Sloka 12.16 


3F^8T: I 

^ H fa* II 


anapeksah sucir daksa udasino gata-vyathah 
sarvarambha-paritydgi yo mad-bhaktah sa me priyah 

anapeksah —netral; sucih —suci; daksah —ahli; udasinah —bebas dari rasa 
prihatin; gata-vyathah —bebas dari segala dukacita; sarva-drambha —dari se¬ 
gala usaha; parityagi —orang yang melepaskan ikatan; yah —siapapun yang; 
mat-bhaktah —penyembah-Ku; sah —dia; me —kepada-Ku; priyah —sangat 
dicintai. 

Aku sangat mencintai penyembah-Ku yang tidak bergantung pada 
jalan kegiatan yang biasa, yang suci, ahli, bebas dari rasa prihatin, 
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bebas dari segala dukacita, dan tidak berusaha memperoleh suatu 
hasil atau pahala. 

PENJELASAN: Barangkali uang ditawarkan kepada seorang penyembah, te¬ 
tapi hendaknya dia jangan berjuang untuk memperoleh uang itu. Kalau atas 
karunia Yang Mahakuasa uang datang dengan sendirinya kepada seorang pe¬ 
nyembah, ia tidak goyah. Sewajarnya seorang penyembah mandi sekurang- 
kurangnya dua kali sehari dan bangun pagi-pagi untuk ber -bhakti. Karena 
itu, sewajarnya ia suci, baik secara lahir maupun batin. Seorang penyembah 
selalu ahli karena dia mengetahui sepenuhnya hakekat segala kegiatan hidup 
dan dia yakin terhadap Kitab-kitab Suci yang dapat dipercaya. Seorang pe¬ 
nyembah tidak pernah memihak pada golongan tertentu; karena itu ia bebas 
dari rasa prihatin. Ia tidak pernah disakiti, sebab ia bebas dari segala julukan; 
ia mengetahui bahwa badannya adalah julukan. Karena itu, jika dia menga¬ 
lami beberapa rasa sakit jasmani, dia tetap bebas. Seorang penyembah yang 
murni tidak berusaha mendapat sesuatu yang bertentangan dengan prinsip- 
prinsip bhakti. Misalnya, mendirikan gedung besar memerlukan tenaga yang 
besar, dan seorang penyembah tidak memulai urusan seperti itu kalau ke¬ 
giatan itu tidak memberi manfaat kepadanya dengan memajukan bhakti-nya. 
Barangkali ia mendirikan tempat sembahyang untuk Krsna, dan untuk itu 
dia rela mengalami segala jenis rasa cemas, tetapi dia tidak mulai mendiri¬ 
kan rumah yang besar hanya untuk sanak keluarganya sendiri. 

Sloka 12.17 

Hf+HM: H ^ II M II 

yo na hrsyati na dvesti na socati na kahksati 

subhasubha-parityagi bhaktiman yah sa me priyah 

yah —orang yang; na —tidak pernah; hrsyati —bersenang hati; na —tidak 
pernah; dvesti —bersedih hati; na —tidak pernah; socati —menyesalkan; na — 
tidak pernah; kahksati —menginginkan; subha —dari hal yang menguntung¬ 
kan; asubha —dan hal yang tidak menguntungkan; parityagi —orang yang 
melepaskan ikatan; bhakti-man —penyembah; yah —orang yang; sah —dia 
adalah; me —kepada-Ku; priyah —tercinta. 

Orang yang tidak bersenang hati atau bersedih hati, tidak menyesal¬ 
kan atau menginginkan, dan melepaskan ikatan terhadap hal-hal yang 
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menguntungkan dan tidak menguntungkan—seorang penyembah se¬ 
perti itu sangat Ku-cintai. 

PENJELASAN: Seorang penyembah yang murni tidak senang atau sedih me¬ 
ngenai keuntungan dan kerugian material. Dia tidak mempunyai keinginan 
yang besar untuk mendapat putera atau murid, dan juga tidak bersedih hati 
bila tidak mendapat putera atau murid. Kalau dia kehilangan sesuatu yang 
sangat dicintainya, dia tidak menyesal. Begitu pula, kalau dia tidak men¬ 
dapat apa yang diinginkannya, dia tidak bersedih hati. Dia bersikap rohani 
di hadapan segala jenis kegiatan yang menguntungkan dan kegiatan yang 
berdosa dan tidak menguntungkan. Dia bersedia menanggung segala jenis 
resiko untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada hal-hal yang 
menjadi alangan dalam pelaksanaan bhakti-aya. Seorang penyembah seperti 
itu sangat dicintai oleh Krsna. 


Sloka 12.18-19 


m. 3T# ^ ^ HHIHHml: I 

m: Slffeffe II 1* II 

'm i 

3#r^T: M II 


samah satrau ca mitre ca tatha manapamanayoh 
sitosna-sukha-duhkhesu samah sanga-vivarjitah 

tulya-ninda-stutir maunl santusto yena kenacit 
aniketah sthira-matir bhaktimdn me priyo narah 

samah —sama; satrau —terhadap musuh; ca —juga; mitre —terhadap seorang 
kawan; ca —juga; tatha —seperti itu; mana —dalam penghormatan; apama- 
nayoh —dan penghinaan; sita —dalam keadaan dingin; usna —panas; sukha 
—suka; duhkhesu —dan dukacita; samah —seimbang; sanga-vivarjitah — 
bebas dari segala pergaulan; tulya —sama; ninda —dalam fitnah; stutih —dan 
kemashyuran; mauni —diam; santustah —puas; yena kenacit —dengan apa¬ 
pun; aniketah —tidak mempunyai tempat tinggal; sthira —mantap; matih — 
ketabahan hati; bhakti-man —tekun dalam bhakti; me —kepada-Ku; priyah — 
tercinta; narah —seorang manusia. 

Orang yang bersikap sama terhadap kawan dan musuh, seimbang da¬ 
lam penghormatan dan penghinaan, panas dan dingin, suka dan duka, 
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kemashyuran dan fitnah, selalu bebas dari pergaulan yang mencemar¬ 
kan, selalu diam dan puas dengan segala sesuatu, yang tidak mem- 
peduiikan tempat tinggal apapun, mantap dalam pengetahuan dan 
tekun dalam bhakti—orang seperti itu sangat Ku-cintai. 

PENJELASAN: Seorang penyembah selalu bebas dari segala pergaulan yang 
buruk. Kadang-kadang seorang dipuji dan kadang-kadang dihina; itulah sifat 
masyarakat manusia. Tetapi seorang penyembah selalu melampaui kema¬ 
shyuran dan penghinaan yang tidak wajar, suka maupun duka cita. Dia selalu 
sabar sekali. Dia tidak membicarakan sesuatupun selain hal-hal mengenai 
Krsna; karena itu dia disebut pendiam. Diam bukan berarti bahwa seseorang 
tidak boleh bicara; diam berarti hendaknya dia jangan mengatakan hal-hal 
yang tidak-tidak. Hendaknya seseorang hanya mengatakan yang perlu dika¬ 
takan, dan pembicaraan yang paling diperlukan untuk seorang penyembah 
ialah pembicaraan demi kepentingan Tuhan Yang Maha Esa. Seorang pe¬ 
nyembah bahagia dalam segala keadaan; kadang-kadang ia mendapat ma¬ 
kanan yang lezat sekali, kadang-kadang tidak, tetapi ia tetap puas. Dia ti¬ 
dak mempedulikan fasilitas tempat tinggal manapun. Barang kali ia tinggal 
di bawah pohon, dan kadang-kadang ia tinggal di gedung seperti istana; dia 
tidak tertarik kepada kedua-duanya. Dia disebut mantap, sebab ketabahan 
hati dan pengetahuannya sudah mantap. Mungkin kita menemukan kata-kata 
yang diulangi dalam uraian tentang kwalifikasi seorang penyembah, tetapi 
ini dimaksudkan untuk menegaskan kenyataan bahwa seorang penyembah 
harus memperoleh segala kwalifikasi tersebut. Tanpa kwalifikasi yang baik, 
seseorang tidak dapat menjadi penyembah yang murni. Hardv abhaktasya 
kuto mahad-gunah: Orang yang bukan penyembah tidak mempunyai kwa¬ 
lifikasi baik apapun. Orang yang ingin diakui sebagai penyembah hendak¬ 
nya mengembangkan sifat-sifat yang baik. Tentu saja dia tidak berusaha 
luar biasa untuk memperoleh segala kwalifikasi tersebut, tetapi kesibukan 
dalam kesadaran Krsna dan bhakti dengan sendirinya membantu dia untuk 
mengembangkan sifat-sifat itu. 


Sloka 12.20 

r FI7RT 3 f5PCT: II 3° II 

ye tu dharmamrtam idam yathoktam paryupasate 
sraddadhana mat-parama bhaktas te ’tiva me priyah 
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ye —orang yang; tu —tetapi; dharma —mengenai dharma;amrtam —mi¬ 
numan kekekalan; idam —ini; yathd —sebagai; uktam —dikatakan; pary- 
upasate —tekun sepenuhnya; sraddadhanah —dengan keyakinan; mat-para- 
mah —mengakui Aku, Tuhan Yang Maha Esa, sebagai segala sesuatu; bhak- 
tdh —para penyembah; te —mereka; ativa —amat sangat; me —kepada-Ku; 
priydh —tercinta. 

Aku sangat mencintai orang yang mengikuti jalan bhakti yang kekal 
ini, tekun sepenuhnya dengan keyakinan, dan menjadikan Aku sebagai 
tujuan tertinggi. 

PENJELASAN: Dalam bab ini, dari ayat dua sampai akhir bab—mulai da¬ 
ri mayy dvesya mano ye mdm (“memusatkan pikiran kepada-Ku”) sampai 
dengan ye tu dharmamrtam idam (“dharma kesibukan yang kekal”)—Tuhan 
Yang Maha Esa sudah menjelaskan proses pengabdian rohani untuk men¬ 
dekati Beliau. Proses-proses tersebut sangat dicintai oleh Krsna, dan Beliau 
menerima orang yang menekuni proses-proses itu. Pertanyaan tentang siapa 
yang lebih baik—orang yang menekuni jalan Brahman yang tidak bersi¬ 
fat pribadi atau orang yang tekun dalam pengabdian pribadi kepada Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa—diajukan oleh Arjuna, dan Krsna menja¬ 
wab pertanyaan Arjuna dengan cara yang begitu jelas sehingga tidak dapat 
diragu-ragukan sama sekali bahwa bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa adalah proses keinsafan rohani yang paling baik. Dengan kata 
lain, dalam bab ini diputuskan bahwa melalui pergaulan yang baik sese¬ 
orang dapat mengembangkan ikatan terhadap bhakti yang murni. Dengan 
demikian ia berguru kepada seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya. 
Dia mulai mendengar, memuji dan mengikuti prinsip-prinsip yang menga¬ 
tur bhakti dengan keyakinan, ikatan dan sikap bhakti yang setia atas perin¬ 
tah dari guru kerohanian. Dengan cara demikian dia menjadi tekun dalam 
pengabdian rohani kepada Tuhan. Inilah jalan yang dianjurkan dalam bab 
ini; karena itu, tidak dapat diragukan bahwa bhakti adalah satu-satunya ja¬ 
lan mutlak untuk keinsafan diri, yaitu untuk mencapai kepada Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Paham Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, sebagaimana diuraikan dalam bab ini, 
dianjurkan hanya sampai saat seseorang menyerahkan dirinya untuk kein¬ 
safan diri. Dengan kata lain, selama seseorang belum mendapat kesempatan 
untuk bergaul dengan seorang penyembah yang murni, paham yang tidak 
mengakui bentuk pribadi Tuhan mungkin bermanfaat. Dalam paham Kebe¬ 
naran Mutlak yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, seseorang bekerja 
tanpa mencari hasil atau pahala, bersemadi dan mengembangkan pengeta- 
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huan untuk mengerti tentang alam dan hal-hal rohani. Ini diperlukan selama 
seseorang tidak bergaul dengan seorang penyembah yang murni. Untung¬ 
nya, kalau seseorang mengembangkan keinginan untuk menekuni kesadaran 
Krsna secara langsung dalam bhakti yang murni, ia tidak perlu menjalankan 
perbaikan langkah demi langkah dalam keinsafan diri. Bhakti, sebagaimana 
diuraikan dalam enam bab pertengahan Bhagavad-gita, lebih serasi. Sese¬ 
orang tidak perlu khawatir tentang bahan-bahan untuk memelihara jiwa dan 
raganya, sebab atas karunia Tuhan segala sesuatu dilaksanakan dengan sen¬ 
dirinya. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Dua belas 
Srlmad Bhagavad-gita perihal “Pengabdian Suci Bhakti. ” 



BAB TIGA BELAS 



Alam, Kepribadian Yang Menikmati 
dan Kesadaran 


Sloka 13.1-2 

3T^T 

Vl'jRl ^ ^ I 

5FT 0 ^ || ■? || 

0 ?0 #^r i 

5tfrT sn^: II R II 

arjuna uvaca 

prakrtim purusam caiva ksetram ksetra-jnam eva ca 
etad veditum icchami jhanam jneyam ca kesava 

sri-bhagavan uvaca 

idam sariram kaunteya ksetram ity abhidhiyate 
etad yo vetti tam prahuh ksetra-jha iti tad-vidah 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; prakrtim — alam; purusam —yang menik¬ 
mati; ca —juga; eva —pasti; ksetram —lapangan; ksetra-jnam —yang menge¬ 
nal lapangan; eva —pasti; ca —juga; etat —semua ini; veditum —mengerti; 
icchami —hamba ingin; jhanam —pengetahuan; jneyam —obyek pengetahu- 
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an; ca —juga; kesava —o Krsna; sri-bhagavan uvdca —Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa bersabda; idam —ini; sariram —badan; kaunteya —wahai 
putera KuntI; ksetram —lapangan; iti —demikian; abhidhiyate —disebut; etat 
—ini; yah —orang yang; vetti —mengenal; tam —dia; prahuh —disebut; kse- 
tra-jnah —yang mengenal lapangan; iti —demikian; tat-vidah —oleh orang 
yang mengetahui hal ini. 

Arjuna berkata: 0 Krsna yang hamba cintai, hamba ingin mengetahui 
tentang prakrti [alami purusa [yang menikmati], lapangan dan yang 
mengenal lapangan, pengetahuan dan obyek pengetahuan. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai putera KuntI, 
badan ini disebut lapangan, dan yang mengetahui tentang badan ini 
disebut yang mengetahui lapangan. 

PENJELASAN: Arjuna ingin tahu tentang prakrti (alam), purusa (yang me¬ 
nikmati), ksetra (lapangan), ksetra-jna (yang mengetahuinya), serta penge¬ 
tahuan dan obyek pengetahuan. Ketika Arjuna bertanya tentang segala hal 
ini, Krsna menyatakan bahwa badan ini disebut lapangan dan orang yang 
mengetahui tentang badan ini disebut yang mengetahui lapangan. Badan ini 
adalah lapangan kegiatan bagi roh yang terikat. Roh yang terikat terpe¬ 
rangkap dalam keberadaan material, dan ia berusaha untuk berkuasa atas 
alam material. Karena itu, ia mendapat sebuah lapangan kegiatan menurut 
kesanggupannya untuk berkuasa atas alam material. Lapangan kegiatan itu 
adalah badan. Apa arti badan? Badan terdiri dari indria-indria. Roh yang 
terikat ingin menikmati kepuasan indria-indria, dan ia diberi sebuah badan, 
atau lapangan kegiatan, menurut kecakapannya untuk menikmati kepuasan 
indria-indria. Karena itu, badan disebut ksetra atau lapangan kegiatan untuk 
roh yang terikat. Orang yang mempersamakan dirinya dengan badan dise¬ 
but ksetra-jna, yang berarti yang mengetahui lapangan. Tidak sulit mengerti 
perbedaan antara lapangan dan yang mengetahui lapangan, yakni antara ba¬ 
dan dan yang mengetahui badan. Siapa pun dapat mengerti bahwa semen¬ 
jak masa kanak-kanak sampai masa tua ia mengalami banyak perubahan 
badan, namun dirinya tetap satu kepribadian, dan ia tetap ada. Karena itu, 
ada perbedaan antara yang mengetahui lapangan kegiatan dan lapangan ke¬ 
giatan yang nyata. Roh yang terikat yang masih hidup dapat mengerti bah¬ 
wa dirinya berbeda dari badan. Pada permulaan diuraikan— dehino ‘smin — 
yaitu makhluk hidup berada di dalam badan dan badan mengalami peruba¬ 
han dari masa bayi sampai masa kanak-kanak, dari masa kanak-kanak sam¬ 
pai masa remaja, masa remaja sampai masa tua. Kepribadian yang memiliki 
badan mengetahui bahwa badan sedang mengalami perubahan. Pemilik ba¬ 
dan jelas adalah ksetra-jna. Kadang-kadang kita berpikir, “Saya berbahagia,” 
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“Saya laki-laki,” “Saya wanita,” “Saya anjing,” “Saya kucing.” Inilah juluk¬ 
an-julukan jasmani terhadap dia yang mengetahui. Tetapi yang mengetahui 
berbeda dari badan. Meskipun kita menggunakan banyak benda—pakaian 
kita dan sebagainya—kita mengetahui bahwa diri kita berbeda dari benda- 
benda yang digunakan. Seperti itu pula, dengan mempertimbangkan hal ini 
kita juga mengerti bahwa diri kita berbeda dari badan. Anda atau saya atau 
siapa pun yang memiliki badan disebut ksetra-jha, yaitu yang mengetahui la¬ 
pangan kegiatan, sedangkan badan disebut ksetra, atau lapangan kegiatan. 

Dalam enam bab pertama dari Bhagavad-gita, yang mengenal badan 
(makhluk hidup) dan kedudukan yang memungkinkan makhluk hidup me¬ 
ngerti Tuhan Yang Maha Esa diuraikan. Dalam enam bab pertengahan 
Bhagavad-gita, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa serta hubungan antara 
roh yang individual dan Roh Yang Utama sehubungan dengan bhakti diurai¬ 
kan. Kedudukan tertinggi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa serta kedudu¬ 
kan roh individual yang selalu lebih rendah didefinisikan dengan pasti dalam 
bab-bab ini. Kedudukan para makhluk hidup lebih rendah dalam segala ke¬ 
adaan, tetapi mereka sedang menderita karena mereka lupa. Bila makhluk 
hidup dibebaskan dari kebodohan oleh kegiatan yang saleh, mereka mende¬ 
kati Tuhan Yang Maha Esa dalam berbagai kedudukan—sebagai yang ber¬ 
duka cita, orang yang kekurangan uang, orang yang ingin tahu, dan orang 
yang ingin mencari pengetahuan. Hal itu juga diuraikan. Sekarang, mulai 
dengan Bab Tiga belas, dijelaskan bagaimana makhluk hidup berhubungan 
dengan alam material dan bagaimana cara ia diselamatkan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa melalui berbagai jenis kegiatan untuk membuahkan hasil, pengem¬ 
bangan pengetahuan, dan pelaksanaan bhakti. Walaupun makhluk hidup ber¬ 
beda sama sekali dari badan jasmani, entah bagaimana timbullah hubungan 
antara makhluk dan badan. Hal ini juga dijelaskan. 

Sloka 13.3 

sNsf ^ITft HT Mg I 

M m n ? n 

ksetra-jham capi mdm viddhi sarva-ksetresu bhdrata 
ksetra-ksetrajhayor jhdnam yat taj jhdnam matarit mama 

ksetra-jham —yang mengetahui lapangan; ca —juga; api —pasti; mdm —Aku; 
viddhi —mengetahui; sarva —semua; ksetresu —di dalam lapangan-lapangan 
jasmani; bhdrata —wahai putera Bharata; ksetra —lapangan kegiatan (badan); 
ksetra-jhayoh —dan yang mengetahui lapangan; jhdnam —pengetahuan ten- 
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tang; yat —itu yang; tat —itu; jhanam —pengetahuan; matam —pendapat; 
mama —milik-Ku. 

Wahai putera keluarga Bharata, engkau harus mengerti bahwa Aku 
juga yang mengetahui di dalam semua badan. Pengetahuan berarti 
mengerti badan ini dan dia yang mengetahui badan ini. Itulah pen- 
dapat-Ku. 

PENJELASAN: Dalam diskusi perihal badan dan dia yang mengetahui badan, 
roh dan Roh Yang Utama, kita akan menemukan tiga mata pelajaran yaitu; 
Tuhan Yang Maha Esa, makhluk hidup dan alam. Ada dua roh dalam setiap 
lapangan kegiatan, dalam setiap badan yaitu; roh individual dan Roh Yang 
Utama. Oleh karena Roh Yang Utama adalah penjelmaan yang berkuasa pe¬ 
nuh dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, Krsna bersabda, “Aku 
juga yang mengetahui, tetapi Aku bukan individu yang mengetahui tentang 
badan. Akulah Yang Mahatahu. Aku berada dalam setiap badan sebagai 
Paramatma, atau Roh Yang Utama.” 

Orang yang mempelajari mata pelajaran lapangan kegiatan serta yang me¬ 
ngetahui kegiatan secara terperinci sekali, menurut Bhagavad-gita, dapat 
mencapai pengetahuan. 

Tuhan Yang Maha Esa bersabda, “Akulah yang mengetahui lapangan 
kegiatan di dalam tiap-tiap badan individual.” Barangkali roh yang indivi¬ 
dual mengetahui badannya sendiri, tetapi dia tidak mengetahui badan-badan 
lain. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di dalam se¬ 
mua badan sebagai Roh Yang Utama, mengetahui segala sesuatu tentang 
semua badan. Beliau mengetahui semua badan dalam segala jenis kehidupan. 
Seorang warga negara barangkali mengetahui segala sesuatu tentang sepetak 
tanah yang dimilikinya, tetapi raja tidak hanya mengetahui tentang istananya 
tetapi semua harta benda yang dimiliki oleh tiap-tiap warga negara. Seperti 
itu pula seseorang memiliki badan pribadinya, tetapi Tuhan Yang Maha Esa 
memiliki semua badan. Raja adalah pemilik kerajaan yang pertama, dan war¬ 
ga negara adalah pemilik kedua. Begitu pula. Tuhan Yang Maha Esa adalah 
Yang Mahakuasa yang memiliki semua badan. 

Badan terdiri dari indria-indria. Tuhan Yang Maha Esa adalah Hrslkesa, 
yang berarti, “Yang mengendalikan indria-indria.” Tuhan Yang Maha Esa 
adalah Pengendali pertama indria-indria, seperti halnya raja adalah kepriba¬ 
dian pertama yang mengendalikan semua kegiatan negara; para warga ne¬ 
gara adalah para pengendali yang kedua. Krsna bersabda, “Aku juga yang 
mengetahui.” Ini berarti Beliau adalah Yang Mahatahu; roh yang individual 
hanya mengetahui badannya sendiri. Dalam kesusasteraan Veda, ini dinyata¬ 
kan sebagai berikut: 
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ksetrani hi sanrani bijam capi subhasubhe 
tani vetti sa yogatma tatah ksetra-jha ucyate 

Badan ini disebut ksetra. Pemilik badan tinggal di dalam badan bersama 
Tuhan Yang Maha Esa, yang mengetahui badan dan pemilik badan. Karena 
itu. Beliau disebut yang mengetahui segala lapangan. Perbedaan antara la¬ 
pangan kegiatan, yang mengenal kegiatan, dan Yang Mahatahu yang menge¬ 
tahui segala kegiatan diuraikan sebagai berikut. Pengetahuan yang sempurna 
tentang kedudukan dasar badan, kedudukan dasar roh yang individual dan 
kedudukan dasar Roh Yang Utama dikenal dalam kesusasteraan Veda se¬ 
bagai jhana. Itulah pendapat Krsna. Kalau seseorang mengerti bahwa sang 
roh dan Roh Yang Utama adalah satu namun berbeda, maka pengertian itu 
disebut pengetahuan. Orang Yang tidak mengetahui lapangan kegiatan dan 
juga tentang yang mengetahui kegiatan belum memiliki pengetahuan yang 
sempurna. Seseorang harus mengerti kedudukan prakrti (alam), purusa (yang 
menikmati alam) dan isvara (yang mengetahui yang berkuasa atau yang me¬ 
ngendalikan alam dan roh yang individual). Hendaknya orang jangan keliru 
tentang ketiga hal tersebut dalam kedudukannya masing-masing. Sebaiknya 
seseorang jangan keliru tentang kedudukan pelukis, lukisan dan kuda-kuda 
papan tulis yang dipakai untuk melukis. Dunia material, yaitu lapangan kegi¬ 
atan, adalah alam, dan makhluk hidup menikmati alam. Yang Mahakuasa, 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa berada di atas kedua-duanya. Dalam 
Veda dinyatakan ( Svetasvatara Upanisad 1.12), bhokta bhogyam preritaram ca 
matvd/sarvam proktam tri-vidham brahmam etat. Ada tiga paham Brahman: 
Prakrti adalah Brahman sebagai lapangan kegiatan, dan jiva (roh yang indi¬ 
vidual) juga Brahman dan ia sedang berusaha mengendalikan alam material, 
dan Yang mengendalikan kedua-duanya juga Brahman tetapi Beliaulah yang 
sungguh-sungguh mengendalikan. 

Dalam bab ini juga akan dijelaskan bahwa di antara kedua kepribadian 
yang mengetahui, yang satu (roh yang individual) dapat gagal sedangkan 
yang lain (Tuhan Yang Maha Esa) tidak pernah gagal. Kedudukan yang 
satu (roh yang individual) lebih rendah, sedangkan kedudukan yang ke¬ 
dua (Tuhan Yang Maha Esa) lebih tinggi. Orang yang menganggap kedua 
kepribadian yang mengetahui lapangan adalah satu dan sama saja menen¬ 
tang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersabda di sini dengan jelas 
sekali, “Aku juga yang mengetahui lapangan kegiatan.” Orang yang keliru 
dan menganggap tali adalah ular tidak memiliki pengetahuan. Ada berba¬ 
gai jenis badan, dan berbagai pemilik badan-badan. Oleh karena tiap-tiap 
roh individual mempunyai kesanggupan pribadi untuk berkuasa atas alam 
material, ada berbagai jenis badan. Tetapi Yang Mahakuasa bersemayam di 
dalam semuanya sebagai Yang Mengendalikan. Kata ca bermakna, sebab 
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kata itu menunjukkan jumlah badan-badan. Itulah pendapat Srlla Baladeva 
Vidyabhusana. Krsna adalah Roh Yang Utama yang bersemayam di dalam 
tiap-tiap badan mendampingi roh yang individual. Krsna menyatakan dengan 
jelas di sini bahwa Roh Yang Utama mengendalikan lapangan kegiatan dan 
juga mengendalikan kepribadian terbatas yang menikmati. 

Sloka 13.4 
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tat ksetram yac ca yadrk ca yad-vikari yatas ca yat 

sa ca yo yat-prabhavas ca tat samasena me srnu 

tat —itu; ksetram —lapangan kegiatan; yat —apa; ca —juga; yadrk —menu¬ 
rut kedudukannya yang sebenarnya; ca —juga; yat —mempunyai apa; vikari 
—perubahan; yatah —dari mana; ca —juga; yat —apa; sah —dia; ca —juga; 
yah —yang; yat —mempunyai apa; prabhavah —pengaruh; ca —juga; tat —itu; 
samasena —sebagai ringkasan; me —dari-Ku; srnu —mengerti. 

Sekarang dengarlah uraian singkat dari-Ku tentang lapangan kegiatan 
ini serta bagaimana kedudukan dasar lapangan kegiatan, bagaimana 
perubahannya, darimana sumbernya, siapa yang mengetahui lapangan 
kegiatan, dan bagaimana pengaruh-pengaruhnya. 

PENJELASAN: Krsna sedang menguraikan lapangan kegiatan dan dia yang 
mengetahui lapangan kegiatan dalam kedudukan dasarnya. Seseorang harus 
mengetahui bagaimana kedudukan dasar badan ini, bahan-bahan yang meru¬ 
pakan badan ini, siapa yang mengendalikan pekerjaan badan ini, sumber pe¬ 
rubahan-perubahan, sebab-sebab, alasan-alasan, bagaimana tujuan tertinggi 
bagi roh yang individual, dan bagaimana bentuk sejati roh yang individual. 
Seseorang juga harus mengetahui perbedaan antara roh yang individual dan 
Roh Yang Utama, berbagai pengaruhnya, kekuatannya yang terpendam dan 
sebagainya. Seseorang harus mengerti Bhagavad-gltd ini secara langsung dari 
uraian yang diberikan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan segala 
hal tersebut akan menjadi jelas. Tetapi orang harus hati-hati agar tidak me¬ 
nganggap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa di dalam tiap-tiap badan ber¬ 
satu dengan roh yang individual, yaitu sang jiva. Anggapan tersebut adalah 
seperti mempersamakan Dia yang memiliki kekuatan dan dia yang tidak 
memiliki kekuatan. 
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rsibhir bahudha gitarit chandobhir vividhaih prthak 

brahma-sutra-padais caiva hetumadbhir viniscitaih 

rsibhih —oleh resi-resi yang bijaksana; bahudha —dalam berbagai cara; gltam 
—diuraikan; chandobhih —oleh mantra-mantra Veda; vividhaih —berbagai; 
prthak —dengan banyak cara; brahma-sutra —dari Vedanta; padaih —oleh 
pepatah-pepatah; ca —juga; eva —pasti; hetu-madbhih —dengan sebab dan 
akibat; viniscitaih —pasti. 

Pengetahuan itu tentang lapangan kegiatan dan dia yang mengeta¬ 
hui kegiatan diuraikan oleh berbagai sastera Veda. Pengetahuan itu 
khususnya disampaikan dalam Vedanta-sutra dengan segala logika 
mengenai sebab dan akibat. 

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna adalah Penguasa 
tertinggi dalam menjelaskan pengetahuan tersebut. Namun, menurut kebia¬ 
saan, sarjana-sarjana yang bijaksana dan para penguasa baku selalu menge¬ 
mukakan bukti dari penguasa-penguasa dari dahulu. Krsna sedang men¬ 
jelaskan hal ini yang sering menimbulkan perselisihan pendapat mengenai 
apakah sang roh dan Roh Yang Utama bersatu atau berbeda dengan cara 
mengutip dari sebuah Kitab Suci, yaitu Vedanta, yang diakui sebagai sumber 
yang dapat dipercaya. Pertama-tama Krsna bersabda, “Ini menurut berbagai 
resi.” Di kalangan para resi, di samping Krsna Sendiri, Vyasadeva (Penyu¬ 
sun Vedanta-sutra) adalah seorang resi yang mulia. Perbedaan antara Roh 
Yang Utama dan roh yang individual dijelaskan secara sempurna di dalam 
Vedanta-sutra. Ayah Vyasadeva, Parasara, juga seorang resi yang mulia, Para- 
sara menulis dalam buku-bukunya tentang kegiatan keagamaan, aharit tvarit 
ca tathdnye... “Kita—anda, saya dan berbagai makhluk hidup lainnya—se¬ 
mua bersifat rohani, meskipun kita berada di dalam badan-badan jasmani. 
Sekarang kita sudah jatuh ke dalam cara-cara tiga sifat alam material me¬ 
nurut karma kita masing-masing. Karena itu, beberapa orang berada pada 
tingkat-tingkat yang lebih tinggi, dan beberapa berada di dalam alam yang 
rendah. Alam yang tinggi dan yang rendah ada karena kebodohan. Kedua 
alam tersebut diwujudkan dalam jumlah makhluk hidup yang tidak dapat di¬ 
hitung. Tetapi Roh Yang Utama yang tidak pernah gagal tidak dipengaruhi 
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oleh tiga sifat alam dan bersifat rohani. Begitu pula, dalam Veda yang asli, 
dibedakan antara sang roh. Roh Yang Utama dan badan, khususnya dalam 
Katha Upanisad. Ada banyak resi yang mulia yang sudah menjelaskan kenya¬ 
taan ini, dan Parasara-lah yang paling utama di antaranya. Kata chandobhih 
berarti berbagai kesusasteraan Veda. Misalnya, Taittirlya Upanisad, sebagian 
dari Yajur Veda, menguraikan alam, makhluk hidup dan Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, ksetra adalah lapangan kegiatan, dan 
ada dua jenis ksetra-jha; yaitu makhluk hidup yang individual dan insan 
yang paling utama. Sebagaimana dinyatakan dalam Taittirlya Upanisad (2.9), 
brahma puccham pratistha. Ada manifestasi tenaga Tuhan Yang Maha Esa 
yang bernama anna-maya, ketergantungan pada makanan untuk kehidupan. 
Ini merupakan keinsafan duniawi terhadap Yang Mahakuasa. Kemudian, 
dalam prana-maya, sesudah menginsafi Kebenaran Yang Paling Utama da¬ 
lam makanan, seseorang dapat menginsafi Kebenaran Mutlak dalam gejala- 
gejala hidup atau bentuk-bentuk hidup. Dalam Jnana-maya, keinsafan ber¬ 
kembang melampaui gejala-gejala hidup sampai tingkat berpikir, merasakan 
dan menginginkan. Kemudian ada keinsafan Brahman yang disebut vijha- 
na-maya. Dalam keinsafan itu, pikiran dan gejala-gejala hidup makhluk di¬ 
bedakan dari makhluk hidup itu sendiri. Tingkat berikutnya, yaitu tingkat 
yang paling tinggi, adalah ananda-maya, keinsafan terhadap alam yang ser¬ 
ba bahagia. Jadi, ada lima tingkat keinsafan Brahman, yang disebut brahma 
puccham. Di antara lima tahap tersebut, tiga yang pertama— anna-maya, 
prana-maya dan jnana-maya —menyangkut lapangan-lapangan kegiatan para 
makhluk hidup. Tuhan Yang Maha Esa, yang disebut ananda-maya, melam¬ 
paui segala lapangan kegiatan tersebut. Dalam Vedanta-sutra, Yang Maha¬ 
kuasa juga diuraikan dengan kata-kata, ananda-mayo ’bhyasat: Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa bersifat penuh kebahagiaan. Beliau menjelmakan 
Diri menjadi vijhdna-maya, prana-maya, jnana-maya dan anna-maya untuk 
menikmati kebahagiaan rohani-Nya. Di lapangan kegiatan, makhluk hidup 
dianggap yang menikmati. Ananda-maya berbeda dari makhluk hidup itu. 
Itu berarti bahwa kalau makhluk hidup mengambil keputusan untuk menik¬ 
mati dengan cara menghubungkan dirinya dengan ananda-maya, maka ia 
menjadi sempurna. Inilah gambaran yang sebenarnya tentang Tuhan Yang 
Maha Esa sebagai Yang Mahatahu tentang lapangan, sedangkan makhluk hi¬ 
dup mengetahui sebagai bawahan, dan bersifat lapangan kegiatan. Seseorang 
harus mencari kebenaran tersebut dalam Vedanta-sutra, atau Brahma-sutra. 

Disebut di sini bahwa rumus-rumus Brahma-sutra disusun dengan baik 
sekali menurut sebab dan akibat. Beberapa sutra, atau pepatah, tersebut 
adalah sebagai berikut: na viyad asruteh (2.3.2), natma sruteh (2.3.18), dan 
parat tu tac-chruteh (2.3.40). Pepatah pertama menunjukkan lapangan ke- 
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giatan, yang kedua menunjukkan makhluk hidup, dan yang ketiga menunjuk¬ 
kan Tuhan Yang Maha Esa, summum bomtm di antara sagala perwujudan 
berbagai insan. 
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maha-bhutany ahahkaro buddhir avyaktam eva ca 
indriyani dasaikam ca panca cendriya-gocarah 

iccha dvesah sukham duhkham sanghatas cetana dhrtih 
etat ksetram samasena sa-vikaram udahrtam 

maha-bhutani —unsur-unsur besar; ahankarah —keakuan palsu; buddhih — 
kecerdasan; avyaktam —yang tidak terwujud; eva —pasti; ca —juga; indriyani 
—indria-indria; dasa-ekam —sebelas; ca —juga; panca —lima; ca —juga; in- 
driya-go-cardh —obyek-obyek indria; iccha —keinginan; dvesah —rasa benci; 
sukham —kebahagiaan; duhkham —dukacita; sanghatah —jumlah gabungan; 
cetana —gejala-gejala hidup; dhrtih —ketabahan hati; etat —semua ini; kse¬ 
tram —lapangan kegiatan; samasena —sebagai ringkasan; sa-vikaram —de¬ 
ngan hal-hal yang saling mempengaruhi; udahrtam —diterangkan dengan 
contoh. 

Lima unsur besar, keakuan palsu, kecerdasan, yang tidak terwujud, 
sepuluh indria dan pikiran, lima obyek indria, keinginan, rasa benci, 
kebahagiaan, dukacita, jumlah gabungan, gejala-gejala hidup, dan ke¬ 
yakinan-keyakinan—sebagai ringkasan, semua unsur tersebut meru¬ 
pakan lapangan kegiatan dan hal-hal yang saling mempengaruhi dari 
lapangan kegiatan. 

PENJELASAN: Dari segala pertanyaan resi-resi yang mulia yang dapat diper¬ 
caya, mantra-mantra Veda dan pepatah-pepatah Veddnta-sutra, unsur-unsur 
dunia ini dapat dimengerti sebagai berikut. Pertama ada tanah, air, api, 
udara dan angkasa. Ini merupakan lima unsur besar ( maha-bhuta ). Kemu¬ 
dian ada keakuan palsu, kecerdasan dan tahap tidak terwujud dari tiga sifat 
alam. Kemudian ada lima indria untuk memperoleh pengetahuan yaitu; mata. 
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telinga, hidung, lidah dan kulit. Kemudian lima indria yang bekerja; suara, 
kaki, tangan, dubur dan kemaluan. Kemudian, ada pikiran yang lebih halus 
daripada indria-indria. Pikiran berada di dalam badan dan dapat disebut 
indria di dalam. Karena itu, ada sebelas indria kalau kita menghitung pi¬ 
kiran sebagai salah satu indria. Kemudian ada lima obyek indria; bau, rasa, 
bentuk, rabaan dan suara. Jumlah gabungan dua puluh empat unsur tersebut 
disebut lapangan kegiatan. Kalau seseorang mempelajari dua puluh empat 
mata pelajaran tersebut secara analisis, ia dapat mengerti dengan baik ten¬ 
tang lapangan kegiatan. Kemudian ada rasa benci, keinginan, kebahagiaan 
dan dukacita, yang merupakan hal-hal saling mempengaruhi, perwujudan- 
perwujudan lima unsur besar dalam badan kasar. Gejala-gejala hidup, yang 
diwujudkan melalui kesadaran dan keyakinan, adalah perwujudan badan 
halus—pikiran, kecerdasan, dan keakuan yang palsu. Unsur-unsur halus ter¬ 
sebut termasuk di dalam lapangan kegiatan. 

Lima unsur besar adalah perwujudan kasar keakuan palsu, yang kemudian 
mewujudkan tahap awal keakuan palsu yang disebut dengan istilah paham 
material atau tamasa-buddhi, kecerdasan dalam kebodohan. Kemudian, ini 
mewujudkan tahap tidak terwujud tiga sifat alam material. Unsur-unsur alam 
material yang tidak terwujud disebut pradhdna. 

Orang yang ingin mengetahui tentang dua puluh empat unsur secara ter¬ 
perinci serta hal-hal saling mempengaruhi dari unsur-unsur itu sebaiknya 
mempelajari filsafat tersebut secara lebih terperinci lagi. Dalam Bhagavad- 
gita, yang diberikan hanya ringkasan saja. 

Badan adalah perwujudan segala unsur tersebut, dan badan mengalami 
enam jenis perubahan: Badan dilahirkan, tumbuh, bertahan, menghasilkan 
sesuatu, kemudian mulai merosot, dan akhirnya pada tahap terakhir badan 
lenyap. Karena itu, lapangan adalah benda material yang tidak kekal. Akan 
tetapi, ksetra-jha, yang mengetahui lapangan, adalah pemilik lapangan, dan 
ia berbeda dari lapangan itu. 
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amanitvam adambhitvam ahimsa ksantir arjavam 
dcdryopasanam saucam sthairyam atma-vinigrahah 

indriydrthesu vairdgyam anahahkdra eva ca 
janma-mrtyu-jara-vyadhi- duhkha-dosanudarsanam 

asaktir anabhisvahgah putra-dara-grhadisu 
nityam ca sama-cittatvam istdnistopapattisu 

mayi cananya-yogena bhaktir avyabhicarini 
vivikta-desa-sevitvam aratir jana-samsadi 

adhyatma-jhana-nityatvam tattva-jhanartha-darsanam 
etaj jhanam iti proktam ajhanam yad ato 'nyathd 

amanitvam —sifat rendah hati; adambhitvam —bebas dari rasa bangga; 
ahimsa —tidak melakukan kekerasan; ksdntih —toleransi; arjavam —kese¬ 
derhanaan; dcdrya-updsanam —mendekati seorang guru kerohanian yang 
dapat dipercaya; saucam —kebersihan; sthairyam —sifat mantap; dtma-vini- 
grahah —mengendalikan diri; indriya-arthesu —dalam hal indria-indria; vai¬ 
ragyam —pelepasan ikatan; anahahkarah —bebas dari keakuan palsu; eva — 
pasti; ca —juga; janma —dari kelahiran; mrtyu —kematian; jard —usia tua; 
vyadhi —dan penyakit; duhkha —dari dukacita; dosa —kesalahan; anudarsa- 
nam —melihat; asaktih —berada tanpa ikatan; anabhisvahgah —berada tan¬ 
pa pergaulan; putra —untuk putera; dara —isteri; grha-adisu —rumah, dan 
sebagainya; nityam —tetap; ca —juga; sama-cittatvam —keseimbangan; ista — 
yang diinginkan; anista —dan yang tidak diinginkan; upapattisu —sesudah 
memperoleh; mayi —kepada-Ku; ca —juga; ananya-yogena —oleh bhakti 
yang murni; bhaktih —bhakti; avyabhicarini —tanpa putus; vivikta —kepa¬ 
da yang sunyi; desa —tempat-tempat; sevitvam —bercita-cita; aratih —ber¬ 
ada tanpa ikatan; jana-samsadi —terhadap rakyat umum; adhyatma — 
mengenai sang diri; jhana —dalam pengetahuan; nityatvam —sifat tetap; 
tattva-jhdna —dari pengetahuan tentang kebenaran; artha —terhadap obyek; 
darsanam —filsafat; etat —semua ini; jhanam —pengetahuan; iti —demikian; 
proktam —dinyatakan; ajhdnam —kebodohan; yat —itu yang; atah —dari ini; 
anyathd —lain. 
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Sifat rendah hati; kebebasan dari rasa bangga; tidak melakukan ke¬ 
kerasan; toleransi; kesederhanaan; mendekati seorang guru keroha¬ 
nian yang dapat dipercaya; kebersihan; sifat mantap; pengendalian 
diri; melepaskan ikatan terhadap obyek-obyek kepuasan indria-indria; 
kebebasan dari keakuan yang palsu; mengerti buruknya kelahiran; 
kematian; usia tua dan penyakit; ketidakterikatan; kebebasan da¬ 
ri ikatan terhadap anak-anak; isteri; rumah dan sebagainya; keseim¬ 
bangan pikiran di tengah-tengah kejadian yang menyenangkan dan 
yang tidak menyenangkan; bhakti kepada-Ku yang murni dan tidak 
pernah menyimpang; bercita-cita tinggal di tempat yang sunyi; ke¬ 
tidakterikatan terhadap khalayak ramai; mengakui bahwa keinsafan 
diri adalah hal yang penting; dan usaha mencari Kebenaran Mutlak 
dalam filsafat—Aku menyatakan bahwa segala sifat tersebut ada¬ 
lah pengetahuan, dan apa pun yang ada di luar sifat-sifat itu adalah 
kebodohan. 

PENJELASAN: Kadang-kadang orang yang kurang cerdas salah paham de¬ 
ngan menganggap bahwa proses pengetahuan tersebut adalah hal saling 
mempengaruhi dari lapangan kegiatan. Tetapi sebenarnya proses tersebut 
adalah proses pengetahuan yang sejati. Kalau seseorang menerima proses 
ini, maka ada kemungkinan dia dapat mendekati Kebenaran Mutlak. Ini bu¬ 
kan hal saling mempengaruhi dari dua puluh empat unsur, sebagaimana di¬ 
uraikan sebelumnya. Ini sebenarnya merupakan sarana untuk mencari jalan 
keluar dari ikatan unsur-unsur tersebut. Sang roh di kurung di dalam badan, 
yang merupakan kemasan terbuat dari dua puluh empat unsur, dan proses 
pengetahuan yang diuraikan di sini adalah sarana untuk keluar dari badan. 
Dari segala uraian mengenai proses pengetahuan, unsur yang paling penting 
diuraikan dalam baris pertama dari ayat sebelas. Mayi cdnanya-yogena bhak- 
tir avyabhicarinl: Proses pengetahuan memuncak dalam bhakti yang murni 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, kalau seseorang tidak mende¬ 
kati, atau tidak dapat mendekati pengabdian rohani kepada Tuhan, maka 
sembilan belas unsur lainnya tidak begitu berharga. Tetapi, kalau seseorang 
mulai melakukan bhakti dalam kesadaran Krsna sepenuhnya, maka sembilan 
belas unsur lainnya dengan sendirinya akan berkembang di dalam dirinya. 
Sebagaimana dinyatakan dalam Srimad-Bhagavatam (5.18.12), yasydsti bhak- 
tir bhagavaty akihcand sarvair gunais tatra samdsate surah. Segala sifat pe¬ 
ngetahuan yang baik berkembang di dalam hati orang yang sudah menca¬ 
pai tingkat bhakti. Prinsip berguru kepada guru kerohanian, sebagaimana 
disebut dalam ayat kedelapan, adalah syarat mutlak. Itulah yang paling pen¬ 
ting, bahkan bagi orang yang mulai melakukan bhakti sekalipun. Kehidupan 
rohani mulai ketika seseorang berguru kepada seorang guru kerohanian yang 
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dapat dipercaya. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, menyatakan 
dengan jelas di sini bahwa proses pengetahuan ini adalah jalan yang sebe¬ 
narnya. Apapun yang dibayangkan di luar proses ini adalah hal yang tidak 
masuk akal. 

Mengenai pengetahuan yang diuraikan di sini, unsur-unsur tersebut di atas 
dapat dianalisis sebagai berikut: Rendah hati berarti seharusnya orang jangan 
berhasrat supaya hati puas dengan dihormati orang lain. Paham hidup yang 
duniawi menyebabkan kita ingin sekali dihormati orang, tetapi dari segi pan¬ 
dangan orang yang memiliki pengetahuan sempurna—orang yang mengeta¬ 
hui bahwa dirinya bukan badan ini—apa pun berhubungan dengan badan 
ini tidak berguna, baik ia dihormati maupun tidak dihormati. Hendaknya 
orang janganlah berhasrat terhadap penipuan material tersebut. Orang ingin 
sekali menjadi terkenal karena kegiatan rohaninya, dan akibatnya kadang- 
kadang ditemukan bahwa tanpa mengerti prinsip-prinsip dharma seseorang 
masuk menjadi anggota suatu organisasi yang sebenarnya tidak mengikuti 
prinsip-prinsip dharma, kemudian dia ingin memaklumkan dirinya sebagai 
seorang guru kerohanian. Mengenai kemajuan yang sebenarnya dalam ilmu 
pengetahuan rohani, seharusnya seseorang mempunyai ujian untuk menen¬ 
tukan sejauh mana ia sudah maju. Dia dapat menguji dengan unsur-unsur 
dalam ayat ini. 

Tidak melakukan kekerasan pada umumnya diartikan tidak membunuh 
atau membinasakan badan, tetapi sebenarnya tidak melakukan kekerasan 
berarti tidak menyebabkan makhluk lain berdukacita. Pada umumnya orang 
diperangkap oleh kebodohan dalam paham hidup yang duniawi, dan mereka 
menderita kesengsaraan material untuk selamanya. Karena itu, kalau se¬ 
seorang tidak mengangkat orang lain sampai tingkat pengetahuan rohani, 
maka itu berarti bahwa dia melakukan kekerasan. Hendaknya orang berusa¬ 
ha sekuat tenaga untuk menyebarkan pengetahuan yang sebenarnya kepada 
rakyat, agar mereka dapat dibebaskan dari kebodohan dan meninggalkan 
ikatan material ini. Itulah arti istilah tidak melakukan kekerasan. 

Toleransi berarti hendaknya orang dilatih untuk tahan penghinaan dan 
ejekan orang lain. Kalau seseorang tekun dalam kemajuan pengetahuan 
rohani, maka dia akan mengalami begitu banyak penghinaan dan sikap ku¬ 
rang hormat dari orang lain. Ini memang diduga karena alam material di¬ 
susun sedemikian rupa. Anak kecil, misalnya Prahlada, yang hanya beru¬ 
mur lima tahun, tekun mengembangkan pengetahuan rohani, tetapi diapun 
mengalami bahaya ketika ayahnya sangat membenci bhakti yang dilakukan¬ 
nya. Sang ayah berusaha membunuh Prahlada dengan berbagai cara, teta¬ 
pi Prahlada tahan terhadap kegiatan ayahnya. Jadi, barangkali ada banyak 
alangan terhadap kemajuan di bidang pengetahuan rohani, hendaknya kita 
toleransi dan melanjutkan kemajuan kita dengan ketabahan hati. 
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Kesederhanaan berarti hendaknya orang bebas dari siasat dan begitu te¬ 
rus terang hingga dapat mengungkapkan kebenaran yang sejati, bahkan ke¬ 
pada musuh sekalipun. Berguru kepada guru kerohanian merupakan syarat 
mutlak, sebab tanpa ajaran dari seorang guru kerohanian yang dapat diper¬ 
caya, orang tidak dapat maju di bidang ilmu pengetahuan rohani. Sebaiknya 
orang mendekati seorang guru kerohanian dengan sikap sangat rendah hati 
dan melayani guru kerohanian dengan berbagai cara agar beliau berkenan 
menganugerahkan berkat karunianya kepada muridnya. Oleh karena seorang 
guru kerohanian yang dapat dipercaya adalah utusan Krsna, kalau guru ke¬ 
rohanian memberikan berkat kepada muridnya, maka itu akan menyebabkan 
murid itu segera maju, meskipun murid itu belum mengikuti prinsip-prinsip 
yang mengatur. Atau, prinsip-prinsip yang mengatur akan menjadi lebih mu¬ 
dah diikuti bagi orang yang sudah mengabdikan diri kepada guru keroha¬ 
nian tanpa ragu-ragu. 

Kebersihan merupakan syarat mutlak untuk mencapai kemajuan dalam 
kehidupan rohani. Ada dua jenis kebersihan; kebersihan lahiriah dan keber¬ 
sihan batiniah. Kebersihan lahiriah berarti mandi, tetapi untuk kebersihan 
batiniah, orang harus berpikir tentang Krsna senantiasa dan mengucapkan 
mantra Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare 
Rama, Rama Rama, Hare Hare. Proses ini menghilangkan debu yang ter¬ 
tumpuk di dalam pikiran kita akibat karma dari dahulu. 

Sifat mantap berarti hendaknya orang sangat bertabah hati untuk men¬ 
capai kemajuan dalam kehidupan rohani. Tanpa ketabahan hati seperti itu, 
seseorang tidak dapat mencapai kemajuan yang nyata. Mengendalikan diri 
berarti hendaknya orang janganlah menerima sesuatu yang mengalang-alangi 
kemajuan rohani. Hendaknya orang membiasakan diri dengan sikap ini dan 
menolak hal-hal yang bertentangan dengan jalan kemajuan rohani. Inilah 
ketidakterikatan yang sebenarnya. Betapa kuatnya indria-indria sehingga 
indria-indria selalu ingin dipuaskan. Sebaiknya orang tidak melayani per¬ 
mintaan indria-indria, yang sebenarnya tidak diperlukan. Hendaknya indria- 
indria hanya dipuaskan untuk menjaga kesehatan badan supaya kita dapat 
melaksanakan tugas kewajiban kita untuk mencari kemajuan dalam kehi¬ 
dupan rohani. Indria yang paling penting dan yang paling sulit dikendalikan 
ialah lidah. Kalau seseorang dapat mengendalikan lidah, kemungkinan besar 
ia dapat mengendalikan indria-indria lainnya. Fungsi lidah ialah merasakan 
dan bergetar. Karena itu, dengan aturan yang sistematis, hendaknya lidah 
selalu dijadikan tekun mencicipi sisa makanan yang sudah dipersembahkan 
kepada Krsna dan mengucapkan mantra Hare Krsna. Mengenai mata, hen¬ 
daknya mata jangan dibiarkan melihat sesuatu selain bentuk Krsna yang in¬ 
dah. Itu akan mengendalikan mata. Begitu pula, hendaknya telinga dijadikan 
tekun mendengar tentang Krsna dan hidung dijadikan tekun mencium bunga- 
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bunga yang sudah dipersembahkan kepada Krsna. Inilah proses bhakti, dan 
di sini dimengerti bahwa Bhagavad-gita hanya mengemukakan ilmu pengeta¬ 
huan tentang bhakti. Bhakti adalah tujuan utama dan tujuan tunggal. Orang 
yang kurang cerdas menafsirkan Bhagavad-gita dan berusaha menyesatkan 
pikiran pembaca menuju hal-hal lain, tetapi tiada mata pelajaran selain pe¬ 
ngabdian suci bhakti dalam Bhagavad-gita. 

Keakuan yang palsu berarti menganggap badan ini adalah diri kita. Apabi¬ 
la seseorang mengerti bahwa dirinya bukan badan, melainkan dirinya adalah 
roh, itulah keakuan yang sebenarnya. Keakuan benar-benar ada. Keakuan 
yang palsu disalahkan, tetapi keakuan yang sebenarnya tidak disalahkan. 
Dalam kesusasteraan Veda (Brhad-dranyaka Upanisad 1.4.10) dinyatakan, 
aharit brahmasmi: Diri saya adalah Brahman, diri saya adalah roh. “Saya ber¬ 
ada,” pengertian tentang adanya diri kita, juga ada pada tingkat pembebasan 
dalam keinsafan diri. Pengertian bahwa “Saya berada” adalah keakuan, te¬ 
tapi apabila pengertian “Saya berada” dikenakan pada badan yang palsu 
ini, maka itu merupakan keakuan yang palsu. Apabila pengertian tentang 
diri kita dihubungkan dengan kesunyataan, itu merupakan keakuan yang 
sebenarnya. Ada beberapa filosof yang mengatakan hendaknya kita mening¬ 
galkan keakuan kita, tetapi kita tidak dapat meninggalkan keakuan kita, 
sebab keakuan berarti identitas. Tentu saja, sebaiknya kita meninggalkan 
sikap mempersamakan diri kita dengan badan yang merupakan sikap palsu. 

Hendaknya orang berusaha mengerti duka cita pengalaman kelahiran, ke- 
matian, usia tua, dan penyakit. Ada dua uraian dalam berbagai kesusaste¬ 
raan Veda mengenai kelahiran. Dalam Srimad-Bhdgavatam, dunia anak yang 
belum lahir, masa anak di dalam kandungan ibu, penderitaan si anak, dan 
sebagainya, semua diuraikan secara panjang lebar. Orang harus mengerti se¬ 
cara mendalam bahwa kelahiran penuh kesengsaraan. Oleh karena kita lu¬ 
pa betapa besarnya kesengsaraan yang telah kita alami di dalam kandungan 
ibu, kita tidak berusaha mencari penyelesaian kelahiran dan kematian yang 
dialami berulang kali. Begitu pula, pada saat meninggal, ada segala jenis ke¬ 
sengsaraan, dan kesengsaraan itu juga disebut dalam Kitab-kitab Suci yang 
dapat dipercaya. Seyogyanya hal-hal ini dibicarakan. Mengenai penyakit dan 
usia tua, semua orang mendapat pengalaman yang nyata. Tiada seorang pun 
yang ingin jatuh sakit, dan tidak ada seorang pun yang ingin menjadi tua, 
tetapi hal-hal itu tidak dapat dihindari. Kalau kita tidak bersikap pesimis 
terhadap kehidupan material ini, dengan mempertimbangkan kesengsaraan 
kelahiran, kematian, usia tua dan penyakit, maka tidak ada dorongan untuk 
kemajuan kita dalam kehidupan rohani. 

Mengenai ketidakterikatan terhadap anak, isteri dan rumah, tidak dimak¬ 
sudkan agar orang tidak mempunyai perasaan sama sekali terhadap hal-hal 
itu. Hal-hal itu merupakan obyek kasih sayang yang wajar, tetapi apabi- 
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la hal-hal itu tidak menguntungkan demi kemajuan rohani, maka sebaiknya 
orang jangan terikat kepadanya. Cara terbaik agar rumah tangga menyenang¬ 
kan ialah kesadaran Krsna. Kalau seseorang berada dalam kesadaran Krsna 
sepenuhnya maka dia dapat menjadikan rumah tangganya sangat bahagia 
sekali karena proses dalam kesadaran Krsna sangat mudah. Orang hanya 
perlu mengucapkan mantra Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare 
Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare, menerima sisa ma¬ 
kanan yang sudah dipersembahkan kepada Krsna, mengadakan diskusi ten¬ 
tang buku-buku seperti Bhagavad-gita dan Srimad-Bhagavatam, dan menjadi 
tekun dalam sembahyang kepada Arca. Empat kegiatan tersebut akan mem¬ 
bahagiakan dirinya. Sebaiknya orang melatih anggota keluarganya dengan 
cara seperti itu. Para anggota keluarga dapat duduk pagi dan sore bersama- 
sama dan menyanyi Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare 
Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare. Kalau seseorang dapat mem¬ 
bentuk kehidupan keluarganya dengan cara demikian untuk mengembangkan 
kesadaran Krsna, dengan mengikuti empat prinsip tersebut di atas, maka dia 
tidak perlu berubah dari hidup berkeluarga sampai kehidupan meninggalkan 
hal-hal duniawi. Tetapi kalau hidup berkeluarga tidak menguntungkan dan 
tidak bermanfaat demi kemajuan rohani, maka hendaknya hidup berkeluar¬ 
ga ditinggalkan. Orang harus mengorbankan segala sesuatu untuk mengin¬ 
safi atau melayani Krsna, seperti yang dilakukan Arjuna. Arjuna tidak ingin 
membunuh anggota keluarganya tetapi ketika dia mengerti bahwa anggota 
keluarga itu merintangi keinsafannya terhadap Krsna, dia menerima perintah 
dari Krsna untuk bertempur dan membunuh mereka dalam perang. Dalam 
segala keadaan, seseorang harus bebas dari ikatan terhadap suka dan duka 
hidup berkeluarga, karena di dunia ini orang tidak akan pernah bahagia se¬ 
penuhnya atau sengsara sepenuhnya. 

Suka dan duka adalah hal-hal yang berjalan berdampingan dalam kehi¬ 
dupan material. Sebagaimana dinasehatkan dalam Bhagavad-gita, orang ha¬ 
rus belajar cara toleransi. Orang tidak akan pernah membatasi datang dan 
perginya suka dan duka; karena itu, sebaiknya ia lepas dari ikatan terhadap 
cara hidup yang duniawi, dan dengan sendirinya bersikap seimbang dalam 
kedua keadaan tesebut. Pada umumnya, apabila kita mendapat sesuatu yang 
diinginkan kita bahagia sekali, dan apabila kita mendapatkan sesuatu yang 
tidak diinginkan, maka kita bersedih hati. Tetapi kalau kita sungguh-sungguh 
berada dalam tingkat kerohanian, maka hal-hal seperti itu tidak akan meng¬ 
goyahkan diri kita. Untuk mencapai tingkat itu, kita harus mempraktekkan 
bhakti yang tidak terputus. Bhakti kepada Krsna tanpa menyimpang berar¬ 
ti menekuni sembilan cara bhakti —yaitu, memuji, mendengar, sembahyang, 
menghormati, dan sebagainya—sebagaimana diuraikan dalam ayat terakhir 
dari Bab Sembilan. Hendaknya cara tersebut diikuti. 
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Sewajarnya, apabila seseorang sudah menyesuaikan diri dengan cara hidup 
rohani, dia tidak ingin bergaul dengan orang-orang duniawi. Itu akan berten¬ 
tangan dengan jiwanya. Orang dapat menguji dirinya dengan melihat sejauh 
mana dia berminat tinggal di tempat yang sunyi tanpa pergaulan yang tidak 
diinginkan. Sewajarnya seorang penyembah tidak berminat ikut permainan 
atau nonton film yang tidak diperlukan atau menikmati suatu pesta duniawi, 
karena dia mengerti bahwa hal-hal itu hanya memboroskan waktu. Ada ba¬ 
nyak sarjana riset dan filosof yang mempelajari hubungan kelamin atau hal 
yang lain, tetapi menurut Bhagavad-gitd riset dan angan-angan filsafat se¬ 
perti itu tidak berharga. Hal-hal seperti itu kurang lebih tidak masuk akal. 
Menurut Bhagavad-gita, hendaknya orang mengadakan riset dengan pertim¬ 
bangan filsafat mengenai sifat sang roh. Sebaiknya orang mengadakan riset 
untuk mengerti sang roh. Itulah yang dianjurkan di sini. 

Mengenai keinsafan diri, dinyatakan dengan jelas di sini bahwa khusus¬ 
nya bhakti-yoga yang praktis. Begitu soal bhakti ditanyakan, maka orang 
harus mempertimbangkan hubungan antara Roh Yang Utama dengan roh 
yang individual. Roh yang individual dan Roh Yang Utama tidak mungkin 
satu, sekurang-kurangnya menurut paham bhakti, atau paham pengabdian 
rohani dalam hidup. Pengabdian roh yang individual kepada Roh Yang 
Utama adalah hal yang kekal, nityam, sebagaimana dinyatakan dengan jelas. 
Jadi, bhakti, atau pengabdian rohani adalah kenyataan yang kekal. Hendak¬ 
nya orang menjadi mantap dalam keyakinan filsafat tersebut. 

Dalam Srimad-Bhdgavatam (1.2.11) hal ini dijelaskan. Vadanti tat tattva- 
vidas tattvam ya j jhanam advayam. “Orang yang sungguh-sungguh mengeta¬ 
hui Kebenaran Mutlak mengetahui bahwa Sang Diri diinsafi dalam tiga tahap 
yang berbeda sebagai Brahman, Paramatma dan Bhagavan." Bhagavan ada¬ 
lah kata yang terakhir dalam keinsafan terhadap Kebenaran Mutlak. Karena 
itu, hendaknya orang mencapai tingkat itu dalam pengertian terhadap Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan demikian menekuni bhakti ke¬ 
pada Tuhan. Itulah kesempurnaan pengetahuan. 

Mulai dari latihan sikap rendah hati sampai tingkat keinsafan terhadap 
Kebenaran Yang Paling Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Yang 
Mutlak, proses tersebut adalah seperti tangga yang mulai dari lantai satu 
sampai lantai paling atas. Pada tangga ini ada banyak orang yang sudah men¬ 
capai lantai satu, lantai dua, atau lantai tiga, dan sebagainya, tetapi kalau se¬ 
seorang belum mencapai lantai paling atas, yaitu pengertian terhadap Krsna 
maka dia berada pada tingkat pengetahuan yang lebih rendah. Kalau sese¬ 
orang ingin bersaing dengan Tuhan dan pada waktu yang sama maju dalam 
pengetahuan rohani, maka dia akan mengalami kegagalan. Dinyatakan de¬ 
ngan jelas bahwa tanpa sikap rendah hati, pengertian yang sebenarnya ti¬ 
dak dimungkinkan. Kalau seseorang menganggap dirinya adalah Tuhan, itu 
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sikap yang sombong sekali. Walaupun makhluk hidup selalu ditendang oleh 
hukum-hukum alam material yang keras, ia masih berpikir “Aku adalah 
Tuhan” karena kebodohan. Karena itu awal pengetahuan adalah amdnitva, 
sifat rendah hati. Hendaknya orang bersikap rendah hati dan mengetahui 
bahwa kedudukan dirinya di bawah Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena 
pemberontakan terhadap Tuhan Yang Maha Esa orang menjadi takluk pada 
alam material. Orang harus mengetahui dan meyakini kebenaran ini. 

Sloka 13.13 

3Hlfc?W sfSF ^ II <?? II 

jneyam yat tat pravaksydmi yaj jnatvamrtam asnute 

anadi mat-param brahma na sat tan nasad ucyate 

jneyam —apa yang dapat diketahui; yat —yang; tat —itu; pravaksydmi —seka¬ 
rang Aku akan menjelaskan; yat —yang; jndtvd —mengetahui; amrtam — 
minuman kekekalan; asnute —seseorang merasakan; anadi —yang tidak 
berawal; mat-param —dibawah-Ku; brahma —sang roh; na —tidak juga; sat 
—sebab; tat —itu; na —tidak juga; asat —akibat; ucyate —dikatakan sebagai. 

Sekarang Aku akan menjelaskan tentang apa yang dapat diketahui. 
Sesudah mengetahui tentang hal ini, engkau akan merasakan keke¬ 
kalan. Brahman, sang roh, yang tidak berawal dan berada di bawah¬ 
ku, berada di luar sebab dan akibat dunia material ini. 

PENJELASAN: Krsna sudah menjelaskan lapangan kegiatan dan dia yang 
mengetahui lapangan. Beliau juga sudah menjelaskan proses mengenal dia 
yang mengetahui lapangan kegiatan. Sekarang Krsna mulai menjelaskan apa 
yang dapat diketahui, pertama sang roh kemudian Roh Yang Utama. Dengan 
mengetahui tentang dia yang mengetahui, baik sang roh maupun Roh Yang 
Utama, seseorang dapat menikmati kekekalan dalam kehidupan. Sebagai¬ 
mana dijelaskan dalam Bab Dua, makhluk hidup adalah kekal. Kenyataan 
ini juga dibenarkan di sini. Tanggal tertentu kelahiran sang jiva tidak ada. 
Jejak sejarah perwujudan sang jivdtmd dari Tuhan juga tidak mungkin di¬ 
cari oleh siapa pun. Karena itu, sang jivdtmd tidak berawal. Kenyataan ini 
dibenarkan dalam kesusasteraan Veda: na jdyate mriyate vd vipascit (Katha 
Upanisad 1.2.18). Yang mengetahui badan tidak pernah dilahirkan dan tidak 
pernah mati, dan dia penuh pengetahuan. 

Dalam kesusasteraan Veda (Svetdsvatara Upanisad 6.16) dinyatakan bahwa 
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Tuhan Yang Maha Esa sebagai Roh Yang Utama adalah pradhana-ksetrajha- 
patir gunesah, yang berarti Kepribadian Yang Paling Utama yang mengetahui 
badan dan Penguasa tiga sifat alam material. Dalam smrti juga dinyatakan, 
dasa-bhuto harer eva ndnyasyaiva kaddcana. Para makhluk hidup mengabdi 
kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk selamanya. Ini juga dibenarkan oleh Sri 
Caitanya dalam ajaran-Nya. Karena itu, uraian Brahman yang disebut dalam 
ayat ini adalah uraian berhubungan dengan roh yang individual, dan bila 
kata Brahman dikaitkan dengan makhluk hidup, dimengerti bahwa makhluk 
hidup adalah vijnana-brahma, bukan ananda-brahma. Ananda-brahma ada¬ 
lah Brahman Yang Paling Utama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 13.14 

II ?8 II 

sarvatah pani-padam tat sarvato ’ksi-siro-mukham 

sarvatah srutimal toke sarvam avrtya tisthati 

sarvatah —di mana-mana; pani —tangan-tangan; padam —kaki; tat —itu; sar¬ 
vatah —di mana-mana; aksi —mata; sirah —kepala; mukham —wajah-wajah; 
sarvatah —di mana-mana; sruti-mat —memiliki telinga; loke —di dunia; sar¬ 
vam —segala sesuatu; avrtya —menutupi; tisthati —berada. 

Tangan, kaki, mata, kepala-kepala dan muka-muka Roh Yang Utama 
berada di mana-mana, dan Beliau mempunyai telinga di mana-mana. 
Roh Yang Utama berada dengan cara seperti ini, dan Beliau berada 
di dalam segala sesuatu. 

PENJELASAN: Seperti halnya keberadaan matahari dan memancarkan sinar- 
sinarnya yang tidak terbatas. Roh Yang Utama, atau Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, juga berada seperti itu. Roh Yang Utama berada dalam 
bentuk-Nya yang berada di mana-mana, dan semua makhluk yang individual 
berada di dalam diri-Nya, mulai dari guru besar pertama yaitu, Brahma, 
sampai dengan semut yang kecil. Jumlah kepala, kaki, tangan, mata dan 
makhluk hidup tidak dapat dihitung. Semuanya berada di dalam Roh Yang 
Utama dan bersandar pada Beliau. Karena itu, Roh Yang Utama berada di 
mana-mana. Akan tetapi, roh yang individual tidak dapat mengatakan bah¬ 
wa tangan, kaki, dan matanya berada di mana-mana. Itu tidak mungkin. 
Kalau makhluk hidup berpikir dirinya berada di bawah kebodohan sehingga 
ia tidak menyadari bahwa tangan dan kakinya tersebar di mana-mana, tetapi 
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apabila ia mencapai pengetahuan yang benar ia akan mencapai tingkat itu, 
maka anggapannya merupakan penyangkalan. Ini berarti roh yang individual 
bukan Yang Mahakuasa, karena dia diikat oleh alam material. Yang Maha¬ 
kuasa berbeda dari roh yang individual. Tuhan Yang Mahakuasa dapat me¬ 
ngulurkan tangan-Nya tanpa batas; Roh yang individual tidak dapat berbuat 
seperti itu. Dalam Bhagavad-gita Tuhan Yang Maha Esa menyatakan bah¬ 
wa kalau seorang mempersembahkan setangkai bunga, buah, atau air Beliau 
akan menerima persembahan itu. Kalau Tuhan berada di tempat yang jauh 
sekali, bagaimana mungkin Beliau dapat menerima benda-benda itu? Inilah 
sifat Mahasakti yang dimiliki oleh Tuhan: Kendatipun Beliau berada di tem¬ 
pat tinggal-Nya yang jauh sekali dari bumi. Beliau dapat mengulurkan ta¬ 
ngannya untuk menerima apa yang dipersembahkan seseorang. Itulah keku¬ 
atan Beliau. Dalam Brahma-sariihita (5.37) dinyatakan, goloka eva nivasaty 
akhilatma-bhutah: Walaupun Beliau selalu sibuk dalam kegiatan rohani-Nya 
Beliau berada di mana-mana. Roh yang individual tidak dapat mengatakan 
dirinya berada di mana-mana. Karena itu, ayat ini menguraikan Roh Yang 
Utama, Kepribadian Tuhan Yang Mahakuasa, roh yang individual. 

Sloka 13.15 

y^ilJjuNJTTH I 

3RW Pi J j u| ' j JU|hI'$ ^ II II 

sarvendriya-gundbhdsam sarvendriya-vivarjitam 

asaktarii sarva-bhrc caiva nirgunam guna-bhoktr ca 

sarva —dari semua; indriya —indria-indria; guna —dari sifat-sifat; abhasam 
—sumber asli; sarva —semua; indriya —indria-indria; vivarjitam —berada 
tanpa; asaktam —tanpa ikatan; sarva-bhrt —Pemelihara semua orang; ca — 
juga; eva —pasti; nirgunam —tanpa sifat-sifat material; guna-bhoktr —Pe¬ 
nguasa semua guna; ca —juga. 

Roh Yang Utama adalah sumber asli semua indria, namun Beliau tidak 
mempunyai indria material. Beliau tidak terikat, walaupun Beliau me¬ 
melihara semua makhluk hidup. Beliau melampaui sifat-sifat alam, 
dan pada waktu yang sama Beliau adalah Penguasa semua sifat alam 
material. 


PENJELASAN: Kendatipun Tuhan Yang Maha Esa adalah sumber semua 
indria para makhluk hidup. Beliau tidak mempunyai indria-indria material 
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seperti mereka. Sebenarnya, para roh yang individual mempunyai indria- 
indria rohani, namun dalam kehidupan terikat mereka ditutupi unsur-unsur 
material; karena itu, kegiatan indria-indria diperlihatkan melalui unsur-unsur 
alam. Indria-indria Tuhan Yang Maha Esa tidak ditutupi dengan cara seperti 
itu. Indria-indria Tuhan Yang Maha Esa bersifat rohani. Karena itu, indria- 
indria Beliau disebut nirguna. Guna berarti sifat-sifat material, jadi indria- 
indria Tuhan Yang Maha Esa tidak ditutupi oleh hal-hal material. Hendak¬ 
nya dimengerti bahwa indria-indria Beliau tidak persis seperti indria-indria 
kita. Walaupun Beliau adalah sumber kegiatan indria-indria kita. Beliau 
mempunyai indria-indria rohani-Nya yang tidak dicemari. Kenyataan ini di¬ 
jelaskan dengan baik dalam Svetasvatam Upanisad (3.19) dalam ayat yang 
berbunyi apani-pado javano grahltd. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa ti¬ 
dak mempunyai tangan yang dicemari secara material, tetapi Beliau mempu¬ 
nyai tangan dan Beliau menerima setiap korban suci yang dipersembahkan 
kepada-Nya. Itulah perbedaan antara roh yang terikat dan Roh Yang Utama. 
Beliau tidak mempunyai mata material, tetapi Beliau mempunyai mata— 
kalau tidak, bagaimana mungkin Beliau dapat melihat? Beliau melihat segala 
sesuatu—masa lampau, masa sekarang dan masa yang akan datang. Ini juga 
dibenarkan dalam Bhagavad-glta: Beliau mengetahui segala sesuatu, apa yang 
dilakukan sekarang dan apa yang menantikan pada masa yang akan datang, 
namun tiada seorang pun yang mengetahui Beliau. Dinyatakan bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa tidak mempunyai kaki seperti kita, tetapi Beliau dapat ber¬ 
jalan di antariksa karena Beliau mempunyai kaki rohani. Dengan kata lain. 
Tuhan bukan tanpa sifat pribadi; Beliau mempunyai mata, kaki, tangan dan 
segala sesuatu yang lain, dan oleh karena kita bagian dari Tuhan Yang Maha 
Esa yang mempunyai sifat sama seperti Beliau, kita juga mempunyai anggota- 
anggota badan seperti itu. Tetapi tangan, kaki, mata dan indria-indria Beliau 
tidak dicemari oleh alam material. 

Dalam Bhagavad-glta juga dibenarkan bahwa apabila Tuhan Yang Maha 
Esa muncul. Beliau muncul dalam bentuk-Nya yang asli melalui tenaga da¬ 
lam dari Diri-Nya. Beliau tidak dicemari oleh tenaga material, sebab Beliau 
adalah penguasa tenaga material. Dalam kesusasteraan Veda, dinyatakan bah¬ 
wa seluruh badan Beliau bersifat rohani, mempunyai bentuk yang kekal 
yang disebut sac-cid-ananda-vigraha. Beliau penuh segala kehebatan, pemi¬ 
lik segala kekayaan dan pemilik segala tenaga. Beliau adalah Yang Ma- 
hacerdas dan penuh pengetahuan. Inilah beberapa ciri Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Beliau memelihara semua makhluk hidup dan menyaksikan 
segala kegiatan. Menurut pengertian kita dari kesusasteraan Veda, Tuhan 
Yang Maha Esa selalu bersifat rohani. Walaupun kita tidak melihat kepa¬ 
la, muka, tangan maupun kaki-Nya, Beliau mempunyai tangan, muka, dan 
kaki, dan apabila kita diangkat hingga keadaan rohani, kita dapat melihat 
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bentuk Tuhan. Oleh karena indria-indria kita dicemari secara material, kita 
tidak dapat melihat bentuk Beliau. Karena itu, orang yang tidak mengakui 
bentuk pribadi Tuhan, yang masih dipengaruhi secara material, tidak dapat 
mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 13.16 

^ ^ II II 

bahir antas ca bhutanam acaram caram eva ca 

suksmatvat tad avijneyam dura-stham cantike ca tat 

bahih —di luar; antah —di dalam; ca —juga; bhutanam —antara semua 
makhluk hidup; acaram —tidak bergerak; caram —bergerak; eva —juga; ca — 
dan; suksmatvat —karena bersifat halus; tat —itu; avijneyam —tidak dapat 
diketahui; dura-stham —jauh; ca —juga; antike —dekat; ca —dan; tat —itu. 

Kebenaran Yang Paling Utama berada di luar dan di dalam semua 
makhluk hidup, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak. 
Oleh karena Beliau bersifat halus, Beliau di luar daya lihat atau daya 
mengerti indria-indria material. Kendatipun Beliau jauh sekali, Beliau 
juga dekat kepada semua makhluk hidup. 

PENJELASAN: Dalam kesusasteraan Veda kita mengerti bahwa Narayana, 
Kepribadian Yang Paling Utama, bersemayam di luar dan di dalam setiap 
makhluk hidup. Beliau berada di dunia rohani dan juga di dunia material. 
Walaupun Beliau berada di tempat yang jauh sekali. Beliau masih dekat pada 
kita. Demikianlah pernyataan-pernyataan dari kesusasteraan Veda. Asino 
durarh vrajati saydno ydti sarvatah (Katha Upanisad 1.2.21). Oleh karena 
Beliau selalu sibuk dalam kebahagiaan rohani, kita tidak dapat mengerti ba¬ 
gaimana Beliau menikmati kehebatan lengkap yang dimiliki-Nya. Kita tidak 
dapat melihat maupun mengerti dengan indria-indria material ini. Karena itu, 
dalam ayat-ayat Veda dinyatakan bahwa pikiran dan indria-indria yang bersi¬ 
fat material tidak dapat bergerak untuk mengerti Beliau. Tetapi orang yang 
sudah menyucikan pikiran dan indria-indrianya dengan cara mempraktekkan 
kesadaran Krsna dalam bhakti dapat melihat Beliau senantiasa. Dibenarkan 
dalam Brahma-samhitd bahwa seorang penyembah yang sudah mengembang¬ 
kan dnta-bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat melihat Beliau senan¬ 
tiasa, dan tidak pernah berhenti. Dibenarkan dalam Bhagavad-gitd (11.54) 
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bahwa Beliau hanya dapat dilihat dan dimengerti melalui bhakti. Bhaktya 
tv ananyayd sakyah. 


Sioka 13.17 

^ ^ II II 

avibhaktam ca bhutesu vibhaktam iva ca sthitam 

bhiita-bhartr ca taj jneyam grasimu prabhavisnu ca 

avibhaktam —tanpa dibagi; ca —juga; bhutesu —di dalam semua makhluk; 
vibhaktam —dibagi; iva —seolah-olah; ca —juga; sthitam —mantap; bhiita- 
bhartr —memelihara semua makhluk hidup; ca —juga; tat —itu; jneyam — 
untuk dimengerti; grasisnu —menelan; prabhavisnu —mengembangkan; ca — 
juga. 

Walaupun rupanya Roh Yang Utama dibagi antara semua makhluk, 
Beliau tidak pernah dibagi. Beliau mantap sebagai Yang Tunggal. 
Walaupun Beliau memelihara semua makhluk hidup, harus dimenger¬ 
ti bahwa Beliau menelan dan mengembangkan segala-galanya. 

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa bersemayam di dalam hati semua 
makhluk hidup sebagai Roh Yang Utama. Apakah ini berarti bahwa Beliau 
sudah dibagi? Tidak. Sebenarnya Beliau adalah satu. Ada contoh tentang 
matahari yang dikemukakan sebagai berikut: Matahari berada di tempatnya 
pada titik tertinggi yang dicapainya. Tetapi jika kita berjalan delapan ribuan 
kilometer ke semua arah dan bertanya, “Di mana matahari?” Maka semua 
orang akan menjawab bahwa matahari memancarkan sinarnya di atas kepa¬ 
lanya. Dalam kesusasteraan Veda contoh tersebut dikemukakan untuk mem¬ 
buktikan bahwa walaupun Beliau tidak dibagi, kedudukan Beliau tampaknya 
seolah-olah Beliau dibagi. Juga dinyatakan dalam kesusasteraan Veda bahwa 
Visnu yang satu berada di mana-mana melalui Kemahakuasaan-Nya, seperti 
halnya matahari kelihatan di banyak tempat bagi banyak orang. Walaupun 
Tuhan Yang Maha Esa memelihara setiap makhluk hidup. Beliau menelan 
segala sesuatu pada saat alam semesta dilebur. Kenyataan ini dibenarkan 
dalam Bab Sebelas. Krsna menyatakan bahwa Beliau datang untuk menelan 
semua kesatria yang telah berkumpul di Kuruksetra. Krsna juga menyebut¬ 
kan bahwa Beliau juga menelan dalam bentuk waktu. Krsna adalah Pelebur, 
Pembunuh segala-galanya. Apabila ada ciptaan. Beliau mengembangkan se- 
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muanya dari keadaan yang asli dan pada waktu peleburan Beliau menelan 
semuanya. Kenyataan bahwa Krsna adalah sumber semua makhluk hidup 
dan sandaran segala-galanya dibenarkan dalam mantra-mantra Veda. Sesudah 
ciptaan segala sesuatu bersandar dalam Kemahakuasaan Beliau, dan sesu¬ 
dah peleburan segala sesuatu kembali lagi bersandar di dalam Diri Beliau. 
Kenyataan ini dibenarkan dalam mantra-mantra Veda sebagai berikut: Yato 
vd imani bhutani jdyante yena jdtdni jivanti yat prayanty abhisamvisanti tad 
brahma tad vijijhasasva (Taittiriya Upanisad 3.1). 

Sloka 13.18 

5IFT Mm. II 'F II 

jyotisam api taj jyotis tamasah param ucyate 

jnanam jneyam jnana-gamyam hrdi sarvasya visthitam 

jyotisam —dalam segala benda yang bercahaya; api —juga; tat —itu; jyotih — 
sumber cahaya; tamasah —kegelapan; param —di luar; ucyate —dikatakan; 
jnanam —pengetahuan; jneyam —untuk diketahui; jnana-gamyam —untuk 
didekati oleh pengetahuan; hrdi —di dalam hati; sarvasya —dari semua 
orang; visthitam —mantap. 

Beliau adalah sumber cahaya dalam semua benda yang bercahaya. 
Beliau di luar kegelapan alam dan tidak terwujud. Beliau adalah pe¬ 
ngetahuan, Beliau adalah obyek pengetahuan, dan Beliau adalah tu¬ 
juan pengetahuan. Beliau bersemayam di dalam hati semua makh¬ 
luk hidup. 

PENJELASAN: Roh Yang Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ada¬ 
lah sumber cahaya dalam semua benda yang bercahaya seperti matahari, bu¬ 
lan dan bintang-bintang. Dalam kesusasteraan Veda, kita membaca bahwa di 
kerajaan rohani, matahari dan bulan tidak diperlukan, sebab ada cahaya dari 
Tuhan Yang Maha Esa di sana. Di dunia material, brahmajyoti, cahaya rohani 
Tuhan, ditutupi oleh mahat-tattva, yaitu unsur-unsur material. Karena itu, di 
dunia material ini kita memerlukan bantuan dari matahari, bulan, listrik, dan 
sebagainya sebagai sumber cahaya. Tetapi di dunia rohani, matahari, bulan, 
dan sumber cahaya lainnya tidak diperlukan. Dinyatakan dengan jelas dalam 
kesusasteraan Veda bahwa segala sesuatu diterangi karena cahaya yang ber¬ 
seri dari Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, jelas bahwa kedudukan Tuhan 
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Yang Maha Esa bukan di dunia material. Beliau berada di dunia rohani, 
jauh sekali dari sini di angkasa rohani. Kenyataan itu juga dibenarkan dalam 
kesusasteraan Veda. Aditya-varnam tamasah parastdt (Svetasvatara Upanisad 
3.8). Beliau persis seperti matahari, yang bercahaya untuk selamanya, tetapi 
Beliau jauh di luar kegelapan dunia material ini. 

Pengetahuan Tuhan Yang Maha Esa bersifat rohani. Dalam kesusasteraan 
Veda dibenarkan bahwa Brahman adalah pengetahuan rohani yang terpadu. 
Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di dalam hati semua orang, mem¬ 
berikan pengetahuan kepada orang yang ingin dipindahkan ke dunia rohani 
itu. Salah satu mantra Veda (Svetasvatara Upanisad 6.18) berbunyi, tam ha 
devam atma-buddhi-prakasam mumuksur vai saranam aharir prapadye. Sese¬ 
orang harus menyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
kalau ia sungguh-sungguh ingin mencapai pembebasan. Mengenai tujuan pe¬ 
ngetahuan tertinggi, juga dibenarkan dalam kesusasteraan Veda: tam eva vi- 
ditvati mrtyum eti. “Seseorang hanya dapat melampaui batas kelahiran dan 
kematian dengan cara mengenal Beliau.” ( Svetasvatara Upanisad 3.8) 

Beliau bersemayam di dalam hati semua orang sebagai Kepribadian yang 
mengendalikan segala sesuatu. Lengan dan kaki Yang Mahakuasa tersebar 
di mana-mana, sedangkan roh yang individual tidak seperti itu. Karena itu, 
harus diakui bahwa ada dua kepribadian yang mengenal lapangan kegiatan— 
yakni roh yang individual dan Roh Yang Utama. Tangan dan kaki seseorang 
berada di satu tempat, tetapi tangan dan kaki Krsna tersebar ke mana- 
mana. Ini dibenarkan dalam Svetasvatara Upanisad (3.17): sarvasya prabhum 
isanam sarvasya saranam brhat. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Roh 
Yang Utama, adalah prabhu, atau Penguasa semua makhluk hidup: karena 
itu Beliau adalah Pelindung tertinggi semua makhluk hidup. Kenyataan bah¬ 
wa Roh Yang Utama Yang Mahakuasa dan roh yang individu selalu berbeda 
tidak dapat ditolak. 


Sloka 13.19 

ffrT SH 5TFT I 

Md&flW II II 

iti ksetram tatha jhanam jheyam coktarii samasatah 
mad-bhakta etad vijhaya mad-bhavayopapadyate 

iti —demikian; ksetram —lapangan kegiatan (badan); tatha —juga; jhanam 
—pengetahuan; jheyam —yang dapat diketahui; ca —juga; uktam —diurai¬ 
kan; samasatah —sebagai ringkasan; mat-bhaktah —penyembah-Ku; etat — 
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semua ini; vijhaya —sesudah mengerti; mat-bhavaya —sifat-Ku; upapadya- 
te —mencapai. 

Demikianlah lapangan kegiatan [badani, pengetahuan dan apa yang 
dapat diketahui sudah Kuuraikan sebagai ringkasan. Hanya para pe- 
nyembah-Ku dapat mengerti hal ini secara panjang lebar dan dengan 
demikian mencapai sifat-Ku. 

PENJELASAN: Krsna sudah memberikan ringkasan yang menguraikan ba¬ 
dan, pengetahuan dan apa yang dapat diketahui. Pengetahuan tersebut terdiri 
dari tiga unsur; yang mengetahui, yang dapat diketahui, dan proses menge¬ 
tahui. Gabungan tiga unsur tersebut disebut vijhana, atau ilmu pengetahuan. 
Pengetahuan sempurna dapat dimengerti oleh para penyembah Tuhan Yang 
Murni secara langsung. Orang lain tidak dapat mengerti. Para pengikut filsa¬ 
fat yang menganggap makhluk hidup dan Tuhan Yang Maha Esa adalah satu, 
mengatakan bahwa pada tingkat tertinggi tiga unsur tersebut menunggal, 
tetapi para penyembah tidak mengakui pendapat itu. Pengetahuan dan pe¬ 
ngembangan pengetahuan berarti mengerti diri kita dalam kesadaran Krsna. 
Kita sedang dibawa oleh kesadaran material, tetapi begitu kita memindah¬ 
kan segala kesadaran kepada kegiatan Krsna dan menginsafi bahwa Krsna 
adalah segala sesuatu, maka kita mencapai pengetahuan yang sejati. Dengan 
kata lain, pengetahuan tidak lain daripada tingkat pendahuluan untuk me¬ 
ngerti bhakti secara sempurna. Hal ini akan diuraikan dengan jelas sekali 
dalam Bab Lima belas. 

Sebagai ringkasan, dapat dimengerti bahwa ayat 6 dan 7, yang mulai da¬ 
ri maha-bhutani sampai kata-kata cetana dhrtih, menganalisis unsur-unsur 
material dan manifestasi-manifestasi tertentu gejala-gejala hidup. Gabungan 
unsur-unsur tersebut merupakan badan, atau lapangan kegiatan. Dalam ayat- 
ayat 8 sampai dengan 12, mulai dari kata amanitvam sampai tattva-jhanar- 
tha-darsanam, proses pengetahuan untuk mengerti kedua jenis kepribadian 
yang mengetahui lapangan kegiatan, yakni sang roh dan Roh Yang Utama, 
diuraikan. Kemudian ayat 13 sampai 18. mulai dari kata anadi-mat-param 
sampai dengan kata hrdi sarvasya visthitam menguraikan tentang sang roh 
dan Tuhan Yang Maha Esa, atau Roh Yang Utama. 

Jadi, tiga unsur sudah diuraikan: Lapangan kegiatan (badan), proses pe¬ 
ngertian, kemudian sang roh dan Roh Yang Utama. Khususnya diuraikan di 
sini bahwa hanya para penyembah Tuhan Yang Murni dapat mengerti ketiga 
unsur tersebut dengan jelas. Karena itu, Bhagavad-gita berguna sepenuhnya 
untuk para penyembah tersebut; merekalah yang dapat mencapai tujuan yang 
paling utama, yaitu sifat Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Dengan kata lain, 
hanya para penyembah dapat mengerti Bhagavad-gita dan mencapai hasil 
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yang diinginkan, sedangkan orang yang bukan penyembah belum dapat me¬ 
ngerti dan mencapai hasil itu. 


Sloka 13.20 

Sfcpft tpj % (ol^HIcd I 

ftwk ^jyiilN n 3° n 

prakrtim purusam caiva viddhy anadi ubhav api 
vikarams ca gunams caiva viddhi prakrti-sambhavan 

prakrtim —alam material; purusam —para makhluk hidup; ca —juga; eva — 
pasti; viddhi —engkau harus mengetahui; anadi —tanpa awal; ubhau —ke¬ 
duanya; api —juga; vikaran —perubahan; ca —juga; gunan —tiga sifat alam; 
ca —juga; eva —pasti; viddhi —mengetahui; prakrti —alam material; sambha- 
van —dihasilkan dari. 

Harus dimengerti bahwa alam material dan para makhluk hidup tidak 
berawal. Perubahan-perubahan alam material, para makhluk hidup 
dan sifat-sifat alam dihasilkan dari alam material. 

PENJELASAN: Melalui pengetahuan yang tercantum dalam bab ini, sese¬ 
orang dapat mengerti badan (lapangan kegiatan) dan dua kepribadian yang 
mengetahui (roh individual dan Roh Yang Utama). Badan adalah lapangan 
kegiatan terdiri dari unsur-unsur alam material. Roh individual di dalam 
badan menikmati kegiatan badan. Roh individual itu disebut purusa, atau 
makhluk hidup. Makhluk hidup adalah salah satu kepribadian yang menge¬ 
tahui, dan yang lain adalah Roh Yang Utama. Tentu saja, harus dimengerti 
bahwa Roh Yang Utama dan roh yang individual adalah manifestasi-mani¬ 
festasi yang berbeda yang berasal dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Makhluk hidup digolongkan sebagai tenaga Tuhan, dan Roh Yang Utama 
digolongkan sebagai penjelmaan pribadi Tuhan. 

Alam material dan makhluk hidup bersifat kekal. Itu berarti bahwa me¬ 
reka sudah ada sebelum ciptaan. Manifestasi material berasal dari tenaga 
Tuhan Yang Maha Esa. Para makhluk hidup juga berasal dari tenaga Tuhan, 
tetapi, para makhluk hidup terdiri dari tenaga utama. Para makhluk hidup 
dan tenaga material kedua-duanya sudah ada sebelum alam semesta ini diwu¬ 
judkan. Alam material terkandung di dalam Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, Maha-Visnu, dan pada waktu alam material itu dibutuhkan, alam di¬ 
wujudkan melalui kekuatan mahat-tattva. Begitu pula, para makhluk hidup 
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juga berada di dalam Tuhan Yang Maha Esa, dan oleh karena mereka teri¬ 
kat, mereka tidak setuju mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Karena itu, mereka tidak diperkenankan masuk dunia rohani. Tetapi bila 
alam material diwujudkan, para makhluk hidup tersebut diberi kesempatan 
lagi untuk bertindak di dunia material dan mempersiapkan diri untuk me¬ 
masuki dunia rohani. Itulah rahasia ciptaan material ini. Sebenarnya semua 
makhluk hidup adalah bagian rohani Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai 
sifat yang sama seperti Tuhan. Tetapi oleh karena sifatnya yang cenderung 
berontak, ia terikat di alam material. Sebenarnya tidak menjadi soal bagai¬ 
mana makhluk hidup atau makhluk-makhluk utama dari Tuhan Yang Maha 
Esa telah mengadakan hubungan dengan alam material. Akan tetapi. Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa mengetahui bagaimana dan mengapa hal ini 
terjadi. Dalam kitab-kitab Suci, Krsna menyatakan bahwa orang yang ter¬ 
tarik pada alam material ini mengalami perjuangan keras untuk kehidupan. 
Tetapi hendaknya kita mengetahui dengan pasti dari uraian beberapa ayat 
ini bahwa segala perubahan dan pengaruh alam material oleh tiga sifat alam 
juga dihasilkan dari alam material. Segala perubahan dan keanekawarnaan 
berhubungan dengan para makhluk hidup disebabkan oleh badan. Dari segi 
kerohanian, semua makhluk hidup adalah sama. 

Sloka 13.21 

II 3? II 

kdrya-kdrana-kartrtve hetuh prakrtir ucyate 

purusah sukha-duhkhanarh bhoktrtve hetur ucyate 

karya —mengenai akibat; kdrana —dan sebab; kartrtve —dalam hal ciptaan; 
hetuh — alat; prakrtih —alam material; ucyate —dikatakan sebagai; purusah 
—makhluk hidup; sukha —dari kebahagiaan; duhkhdnam —dan dukacita; 
bhoktrtve —dalam kenikmatan; hetuh — alat; ucyate —dikatakan. 

Dikatakan bahwa alam adalah penyebab segala sebab dan akibat ma¬ 
terial, sedangkan makhluk hidup adalah penyebab berbagai penderi¬ 
taan dan kenikmatan di dunia ini. 


PENJELASAN: Berbagai manifestasi badan dan indria-indria di kalangan pa¬ 
ra makhluk hidup disebabkan oleh alam material. Ada 8.400.000 jenis kehi- 
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dupan, dan keanekawarnaan tersebut diciptakan oleh alam material. Jenis- 
jenis kehidupan tersebut berasal dari berbagai kenikmatan indria-indria para 
makhluk hidup, yang ingin hidup dalam badan ini atau badan itu. Bila makh¬ 
luk hidup ditempatkan dalam berbagai jenis badan, ia menikmati berbagai 
jenis suka dan duka. Suka dan duka material yang dialami olehnya disebab¬ 
kan oleh badannya, bukan oleh dirinya menurut kedudukannya yang asli. 
Dalam kedudukan asli makhluk hidup, kenikmatan tidak dapat diragukan; 
karena itu, itulah kedudukan sejatinya. Oleh karena makhluk hidup ingin 
berkuasa atas alam material, ia berada di dunia material. Di dunia rohani 
tidak ada hal seperti itu. Dunia rohani bersifat murni, tetapi di dunia ma¬ 
terial semua orang berjuang keras untuk memperoleh berbagai jenis kenik¬ 
matan untuk badan. Mungkin lebih jelas kalau dinyatakan bahwa badan ini 
adalah akibat indria-indria, yang merupakan sarana untuk memuaskan ke¬ 
inginan. Jumlah keseluruhan—badan dan indria-indria sebagai alat—dibe¬ 
rikan oleh alam material, dan hal itu akan dijelaskan dalam ayat berikut. 
Makhluk hidup diberkahi atau dikutuk dengan keadaan menurut keinginan 
dan kegiatannya dari dahulu. Alam material menempatkannya dalam berba¬ 
gai tempat tinggal menurut keinginan dan kegiatannya. Makhluk hidup sen¬ 
diri yang menyebabkan dirinya mencapai tempat tinggal seperti itu serta 
kenikmatan atau penderitaan sebagai akibatnya. Begitu makhluk hidup di¬ 
tempatkan di dalam jenis badan tertentu, ia dikendalikan oleh alam, sebab 
badan, yang terdiri dari unsur-unsur alam, bertindak menurut hukum-hukum 
alam. Pada waktu itu, makhluk hidup tidak berdaya mengubah hukum itu. 
Andaikata makhluk hidup ditempatkan di dalam badan sebagai anjing, maka 
segera ia harus berlaku seperti anjing. Ia tidak dapat berlaku dengan cara 
lain. Kalau makhluk hidup ditempatkan dalam badan sebagai babi, maka 
ia terpaksa memakan kotoran dan berlaku seperti babi. Begitu pula, kalau 
makhluk hidup ditempatkan dalam badan sebagai dewa, ia harus bertindak 
menurut badannya. Inilah hukum alam. Tetapi dalam segala keadaan. Roh 
Yang Utama mendampingi roh yang individual. Kenyataan itu dijelaskan 
dalam Veda (Mundaka Upanisad 3.1.1) sebagai berikut: dvd suparnd sayujd 
sakhdyah. Tuhan Yang Maha Esa begitu murah hati kepada makhluk hidup 
sehingga Beliau mendampingi roh yang individual dalam segala keadaan se¬ 
bagai Roh Yang Utama, atau Paramatma. 

Sloka 13.22 
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purusah prakrti-stho hi bhunkte prakrti-jan gunan 
karanam guna-satigo ’sya sad-asad-yoni-janmasu 

purusah —makhluk hidup; prakrti-sthah —dengan ditempatkan di dalam te¬ 
naga material; hi —pasti; bhunkte —menikmati; prakrti-jan —dihasilkan oleh 
alam material; gunan —sifat-sifat alam; karanam —penyebab; guna-sangah — 
hubungan dengan sifat-sifat alam; asya —milik makhluk hidup; sat-asat — 
dalam baik dan buruk; yoni —jenis-jenis kehidupan; janmasu —dalam kela- 
hiran-kelahiran. 

Dengan cara seperti itu makhluk hidup di dalam alam material me¬ 
ngikuti cara-cara hidup, dan menikmati tiga sifat alam. Ini disebab¬ 
kan oleh hubungan makhluk dengan alam material itu. Karena itu, 
ia menemukan hal yang baik dan hal yang buruk di dalam berbagai 
jenis kehidupan. 

PENJELASAN: Ayat ini sangat penting untuk mengerti bagaimana makh¬ 
luk hidup berpindah-pindah dari satu badan ke badan yang lain. Dijelaskan 
dalam Bab Dua bahwa makhluk hidup berpindah-pindah dari satu badan ke 
badan lain seperti orang mengganti pakaian. Penggantian pakaian tersebut 
disebabkan oleh ikatan makhluk hidup terhadap kehidupan material. Sela¬ 
ma makhluk hidup terpikat oleh manifestasi yang palsu ini, ia harus berpin¬ 
dah-pindah dari satu badan ke badan lain. Oleh karena keinginan makhluk 
hidup untuk berkuasa atas alam material, ia ditempatkan dalam keadaan- 
keadaan yang tidak diinginkan seperti itu. Di bawah pengaruh keinginan 
material, makhluk hidup kadang-kadang lahir sebagai dewa, kadang-kadang 
sebagai manusia, kadang-kadang sebagai hewan, sebagai burung, sebagai 
ulat, sebagai ikan, sebagai orang suci, atau sebagai serangga. Proses tersebut 
berjalan terus. Dalam segala keadaan, makhluk hidup menganggap dirinya 
menguasai keadaannya, namun ia di bawah pengaruh alam material. 

Di sini dijelaskan bagaimana makhluk hidup ditempatkan di dalam berba¬ 
gai badan seperti itu karena hubungan dengan aneka sifat alam. Karena itu, 
orang harus mengatasi tiga sifat material tersebut dan menjadi mantap da¬ 
lam kedudukan rohani. Itu disebut kesadaran Krsna. Kalau seseorang belum 
mantap dalam kesadaran Krsna, maka kesadaran duniawinya akan memak¬ 
sakan ia berpindah-pindah dari satu badan ke badan lain karena keinginan 
material yang ada di dalam hatinya sejak masa lampau. Tetapi sekarang ia 
harus mengubah paham itu. Perubahan tersebut hanya dapat dilaksanakan 
dengan cara mendengar dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Con¬ 
toh terbaik diberikan di sini: Arjuna sedang mendengar ilmu pengetahuan 
Ketuhanan dari Krsna. Kalau makhluk hidup menyerahkan diri kepada cara 
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mendengar tersebut, maka keinginan yang sudah lama tersimpan di dalam 
hatinya untuk menguasai alam material akan hilang. Begitu makhluk hidup 
mengurangi keinginan untuk berkuasa yang sudah lama tersimpan di dalam 
hatinya, berangsur-angsur secara setimpal ia mulai menikmati kebahagiaan 
rohani. Dalam mantra Veda dinyatakan bahwa begitu makhluk hidup menjadi 
bijaksana berhubungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, secara 
setimpal ia menikmati kehidupan kebahagiaan yang kekal. 

Sloka 13.23 

w- II 33 II 

upadrastanumanta ca bharta bhokta mahesvarah 

paramatmeti cdpy ukto dehe ’smin purusah parah 

upadrasta —pengawas; anumantd —yang mengizinkan; ca —juga; bharta — 
penguasa; bhokta —kepribadian Yang Paling Utama yang menikmati; ma- 
ha-isvarah —Tuhan Yang Maha Esa; parama-atma —Roh Yang Utama; iti — 
juga; ca —dan; api —memang; uktah —dikatakan; dehe —di dalam badan; 
asmin —ini; purusah —kepribadian yang menikmati; parah —rohani. 

Namun di dalam badan ini ada kepribadian lain, kepribadian rohani 
yang menikmati, yaitu Tuhan Yang Maha Esa, Pemilik segala sesuatu. 
Beliau berada sebagai Pengawas dan Yang mengizinkan dan Beliau di¬ 
kenal sebagai Roh Yang Utama. 

PENJELASAN: Dinyatakan di sini bahwa Roh Yang Utama, yang selalu men¬ 
dampingi roh yang individual, adalah perwujudan Tuhan Yang Maha Esa. 
Beliau bukan makhluk hidup biasa. Oleh karena para pengikut filsafat yang 
menganggap makhluk hidup bersatu dengan Tuhan menganggap dia yang 
mengetahui badan adalah satu, mereka menganggap tidak ada perbedaan 
antara Roh Yang Utama dengan roh yang individual. Untuk menjelaskan hal 
ini, Krsna menyatakan bahwa Diri-Nya terwujud sebagai Paramatma di da¬ 
lam setiap badan. Beliau berbeda dari roh individual; Beliau bersifat para, 
yang berarti rohani. Roh individual menikmati kegiatan lapangan tertentu, 
tetapi Roh Yang Utama tidak berada sebagai kepribadian terbatas yang 
menikmati maupun sebagai kepribadian yang ikut serta dalam kegiatan jas¬ 
mani, melainkan sebagai saksi, pengawas. Yang mengizinkan dan Kepribadian 
Yang Paling Utama yang menikmati. Beliau bernama Paramatma, bukan 
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atma, dan Beliau bersifat rohani. Cukup jelas bahwa atma dan Paramatma 
berbeda. Roh Yang Utama, Paramatma, mempunyai lengan dan kaki di 
mana-mana, tetapi roh individual tidak mempunyai lengan dan kaki seperti 
itu. Oleh karena Paramatma adalah Tuhan Yang Maha Esa, Beliau berada di 
dalam untuk mengizinkan roh individual untuk menikmati material. Tanpa 
izin dari Roh Yang Paling Utama, roh individual tidak dapat berbuat apa- 
apa. Roh individual adalah bhukta, atau yang dipelihara, sedangkan Tuhan 
adalah bhoktd, atau Pemelihara. Ada makhluk-makhluk hidup yang jum¬ 
lahnya tidak dapat dihitung, dan Beliau bersemayam di dalam hati mereka 
sebagai kawan. 

Kenyataannya ialah bahwa setiap makhluk hidup adalah bagian dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan untuk selamanya, 
dan kedua-duanya mempunyai hubungan yang dekat sekali sebagai kawan- 
kawan. Tetapi makhluk hidup cenderung menolak izin Tuhan Yang Maha 
Esa dan bertindak sendiri dalam usaha berkuasa atas alam. Oleh karena 
makhluk hidup mempunyai kecenderungan itu, ia disebut tenaga pinggir da¬ 
ri Tuhan Yang Maha Esa. Makhluk hidup dapat ditempatkan dalam tenaga 
material atau dalam tenaga rohani. Selama makhluk hidup diikat oleh tenaga 
material, Tuhan Yang Maha Esa, Roh Yang Utama, sebagai kawannya tetap 
tinggal bersama makhluk hidup untuk meyakinkannya supaya kembali ke¬ 
pada tenaga rohani. Tuhan selalu ingin mengajak makhluk hidup kembali 
kepada tenaga rohani, tetapi oleh karena makhluk hidup memiliki kebe¬ 
basan yang kecil sekali, makhluk hidup senantiasa menolak pergaulan cahaya 
rohani. Penyalahgunaan kebebasan menyebabkan kesulitan material yang di¬ 
alami oleh makhluk hidup di dalam alam yang terikat. Karena itu, Tuhan se¬ 
lalu memberi pelajaran, baik dari dalam maupun dari luar. Dari luar Beliau 
memberi pelajaran sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita, dan da¬ 
ri dalam Beliau berusaha meyakinkan makhluk hidup bahwa kegiatannya 
di lapangan material tidak menguntungkan untuk kebahagiaan yang sejati. 
Beliau bersabda, “Tinggalkanlah kegiatan itu dan mengalihkan keyakinanmu 
kepada-Ku. Baru engkau akan berbahagia.” Karena itu, orang cerdas yang 
menaruh keyakinannya terhadap Paramatma atau Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa mulai maju menuju kehidupan pengetahuan yang kekal dan penuh 
kebahagiaan. 
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ya evam vetti purusam prakrtim ca gunaih saha 
sarvatha vartamdno 'pi na sa bhuyo 'bhijdyate 

yah —siapa pun yang; evam —demikian; vetti —mengerti; purusam —makh¬ 
luk hidup; prakrtim —alam material; ca —dan; gunaih —sifat-sifat alam ma¬ 
terial; saha —dengan; sarvatha —dengan segala cara; vartamdnah —dengan 
menjadi mantap; api —walaupun; na —tidak pernah; sah —dia; bhuyah — 
lagi; abhijdyate —dia dilahirkan. 

Orang yang mengerti filsafat tersebut mengenai alam material, 
makhluk hidup dan hal saling mempengaruhi antara sifat-sifat alam 
pasti mencapai pembebasan. Dia tidak akan dilahirkan lagi di sini, 
walau bagaimanapun kedudukannya sekarang. 

PENJELASAN: Pengertian yang jelas mengenai alam material. Roh Yang 
Utama, roh individual dan hubungannya satu sama lain memungkinkan se¬ 
seorang memenuhi syarat untuk mencapai pembebasan dan kembali ke alam 
rohani tanpa ia terpaksa kembali ke alam material ini. Inilah hasil pengeta¬ 
huan. Tujuan pengetahuan ialah mengerti dengan jelas bahwa makhluk hi¬ 
dup kebetulan telah jatuh ke dalam kehidupan material ini. Melalui usa¬ 
ha pribadinya dalam pergaulan dengan para penguasa, orang-orang suci dan 
seorang guru kerohanian, dia harus mengerti kedudukannya dan kemudian 
beralih kepada kesadaran rohani atau kesadaran Krsna dengan cara mengerti 
Bhagavad-gltd sebagaimana dijelaskan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa. Kemudian pasti dia tidak akan pernah datang lagi ke dalam kehidupan 
material ini; dia akan dipindahkan ke dunia rohani untuk menikmati kehi¬ 
dupan pengetahuan yang kekal yang penuh kebahagiaan. 

Sloka 13.25 
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dhydnendtmani pasyanti kecid dtmanam dtmand 
anye sdnkhyena yogena karma-yogena cdpare 

dhydnena —oleh semadi; dtmani —di dalam sang diri; pasyanti —melihat; ke- 
cit —beberapa; dtmanam —Roh Yang Utama; dtmand —oleh pikiran; anye — 
lain-lain; sdnkhyena —dari diskusi filsafat; yogena —oleh sistem yoga; kar- 
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ma-yogena —kegiatan tanpa keinginan untuk membuahkan hasil atau pahala; 
ca —juga; apare —lain-lain. 

Beberapa orang melihat Roh Yang Utama melihat di dalam dirinya 
melalui semadi, orang lain melihat melalui pengembangan pengetahu¬ 
an, dan orang lain lagi melihat melalui cara bekerja tanpa keinginan 
untuk membuahkan hasil atau pahala. 

PENJELASAN: Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa roh-roh yang 
terikat dapat dibagi menjadi dua golongan dalam hal usaha manusia untuk 
mencapai keinsafan diri. Orang yang tidak percaya terhadap Tuhan, orang 
yang menganggap kita tidak mampu mengetahui tentang Tuhan dan orang 
yang ragu-ragu berada di luar rasa pengertian rohani. Tetapi ada orang lain 
lagi, yang setia dalam pengertiannya terhadap kehidupan rohani, dan me¬ 
reka disebut para penyembah yang mawas diri, para filosof dan pekerja yang 
sudah melepaskan ikatan terhadap hasil atau pahala. Orang yang selalu ber¬ 
usaha membuktikan pelajaran filsafat yang menganggap Tuhan dan makhluk 
hidup bersatu juga termasuk golongan yang sama dengan orang yang tidak 
percaya kepada Tuhan (atheis) dan orang yang menganggap bahwa kita ti¬ 
dak dapat mengetahui apa-apa tentang Tuhan. Dengan kata lain, hanya pa¬ 
ra penyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa berada dalam kedudukan 
terbaik dalam pengertian rohani, sebab mereka mengerti bahwa di luar alam 
material ini ada dunia rohani dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang 
menjelma sebagai Paramatma, Roh Yang Utama di dalam hati semua orang. 
Tuhan Yang Maha Esa yang berada di mana-mana. Tentu saja ada orang 
yang berusaha mengerti Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama melalui pe¬ 
ngembangan pengetahuan, dan mereka terhitung dalam golongan orang yang 
setia. Para filosof Sarikhya menganalisis dunia ini menjadi dua puluh empat 
unsur dan mereka menempatkan roh yang individual sebagai unsur yang ke 
dua puluh lima. Bila mereka dapat mengerti sifat roh individual melampaui 
unsur-unsur material, mereka juga dapat mengerti bahwa di atas roh indivi¬ 
dual ada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Beliau-lah unsur ke dua pu¬ 
luh enam. Dengan cara demikian mereka juga mencapai tingkat bhakti da¬ 
lam kesadaran Krsna. Orang yang bekerja tanpa ikatan terhadap hasil juga 
sempurna dalam sikapnya. Mereka diberi kesempatan untuk maju sampai 
tingkat bhakti dalam kesadaran Krsna. Di sini dinyatakan bahwa ada be¬ 
berapa orang yang mempunyai kesadaran yang murni dan berusaha me¬ 
nemukan Roh Yang Utama melalui semadi. Bila mereka menemukan Roh 
Yang Utama di dalam dirinya, mereka pun menjadi mantap pada kedudukan 
rohani. Begitu pula, ada orang lain yang berusaha mengerti Roh Yang Paling 
Utama melalui pengembangan pengetahuan, dan ada orang lain lagi yang 
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mengembangkan sistem hatha-yoga dan berusaha memuaskan Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, dengan kegiatan yang bersifat kekanak-kanakan. 

Sloka 13.26 
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anye tv evam ajanantah srutvanyebhya updsate 

te 'pi cdtitaranty eva mrtyum sruti-pardyandh 

anye —orang lain; tu —tetapi; evam —demikian; ajanantah —tanpa pengeta¬ 
huan rohani; srutvd —dengan mendengar; anyebhyah —dari orang lain; upa¬ 
sate —mulai menyembah; te —mereka; api —juga; ca —dan; atitaranti —me¬ 
lampaui; eva —pasti; mrtyum —jalan kematian; sruti-pardyandh —cenderung 
mengikuti proses mendengar. 

Ada pula orang yang mulai menyembah Kepribadian Tuhan Yang Ma¬ 
ha Esa setelah mendengar tentang Beliau dari orang lain, walaupun 
mereka sendiri belum menguasai pengetahuan rohani. Oleh karena 
mereka cenderung mendengar dari penguasa-penguasa, mereka pun 
melampaui jalan kelahiran dan kematian 

PENJELASAN: Ayat ini khususnya dapat dikaitkan dengan masyarakat mo¬ 
dern, sebab dalam masyarakat modern pendidikan tentang hal-hal keroha¬ 
nian hampir tidak ada. Barangkali ada beberapa orang yang kelihatannya ti¬ 
dak percaya kepada Tuhan, menganggap kita tidak dapat mengetahui tentang 
Tuhan atau suka mempelajari filsafat, tetapi sebenarnya tidak ada orang yang 
memiliki pengetahuan tentang filsafat. Kalau orang awam adalah roh yang 
baik, ada kemungkinan ia dapat maju melalui cara mendengar. Proses men¬ 
dengar tersebut sangat penting. Sri Caitanya, yang mengajarkan kesadaran 
Krsna di dunia modern, mementingkan proses mendengar, sebab kalau orang 
awam hanya mendengar dari sumber-sumber yang dapat dipercaya ia dapat 
maju, khususnya, menurut Sri Caitanya, kalau ia mendengar getaran suara 
rohani Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare 
Rama, Rama Rama, Hare Hare. Karena itu, dinyatakan bahwa semua orang 
harus memanfaatkan cara mendengar dari roh-roh yang sudah insaf akan 
dirinya dan berangsur-angsur mereka dapat mengerti segala sesuatu. Kemu¬ 
dian sembahyang kepada Tuhan Yang Maha Esa pasti akan dilakukan. Sri 
Caitanya menyatakan pada jaman ini seseorang tidak perlu mengubah kedu- 
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dukannya, tetapi ia harus meninggalkan usaha mengerti Kebenaran Mutlak 
melalui argumentasi yang bersifat angan-angan. Hendaknya seseorang bela¬ 
jar cara menjadi hamba orang yang memiliki pengetahuan tentang Tuhan 
Yang Maha Esa. Kalau seseorang cukup beruntung hingga ia dapat berlin¬ 
dung kepada seorang penyembah yang murni, mendengar dari penyembah itu 
tentang keinsafan diri dan mengikuti langkah-langkahnya, berangsur-angsur 
ia akan diangkat sampai kedudukan seorang penyembah yang murni. Khu¬ 
susnya dalam ayat ini, proses mendengar sangat dianjurkan, dan ini sangat 
tepat. Walaupun orang awam seringkah kurang pandai dibandingkan dengan 
orang yang disebut filosof, namun mendengar dengan penuh keyakinan da¬ 
ri orang yang dapat dipercaya akan membantu seseorang untuk melampaui 
kehidupan material ini dan pulang, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 13.27 

n 3^9 n 

yavat sanjayate kincit sattvam sthavara-jangamam 

ksetra-ksetrajha-samyogat tad viddhi bharatarsabha 

yavat —apa pun; sanjayate —terwujud; kincit —apa pun; sattvam —kebera¬ 
daan; sthavara —tidak bergerak; jahgamam —bergerak; ksetra —dari badan; 
ksetra-jha —dan yang mengetahui badan; samyogat —oleh gabungan antara; 
tat viddhi —engkau harus mengetahuinya; bharata-rsabha —wahai yang pa¬ 
ling utama di antara para Bharata. 

Wahai yang paling utama di antara para Bharata, ketahuilah bahwa 
apa pun yang engkau lihat yang sudah diwujudkan, baik yang berge¬ 
rak maupun yang tidak bergerak, hanyalah gabungan antara lapangan 
kegiatan dan yang mengetahui lapangan. 

PENJELASAN: Alam material dan makhluk hidup, yang sudah ada sebelum 
alam semesta diciptakan, dijelaskan dalam ayat ini. Apa pun yang dicipta- 
kan hanyalah gabungan antara makhluk hidup dan alam material. Ada ba¬ 
nyak manifestasi seperti pohon, gunung dan bukit yang tidak bergerak, dan 
banyak kehidupan yang bergerak. Semuanya hanya gabungan antara alam 
material dan alam utama, yaitu makhluk hidup. Tanpa sentuhan alam uta¬ 
ma, yaitu makhluk hidup, tiada sesuatupun yang dapat tumbuh. Hubungan 
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antara unsur-unsur material dan alam berjalan terus untuk selamanya, dan 
gabungan ini dilaksanakan oleh Tuhan Yang Maha Esa; karena itu. Tuhan 
Yang Maha Esa mengendalikan alam utama dan alam rendah. Alam mate¬ 
rial diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan alam utama ditempatkan di 
dalam alam material ini, dan dengan demikian segala kegiatan dan manifes¬ 
tasi tersebut terjadi. 


Sloka 13.28 

m ^ fHSRT I 

r II II 

samarh sarvesu bhiitesu tisthantam paramesvaram 
vinasyatsv avinasyantam yah pasyati sa pasyati 

samam —secara sama; sarvesu —didalam semua; bhiitesu —para makhluk 
hidup; tisthan-tam —tinggal; parama-isvaram —Roh Yang Utama; vinasyat- 
su —dalam yang dapat dimusnahkan; avinasyantam —tidak dibinasakan; yah 
—siapa pun yang; pasyati —melihat; sah —dia; pasyati —melihat dengan 
sebenarnya. 

Orang yang melihat Roh Yang Utama mendampingi roh individual di 
dalam semua badan, dan mengerti bahwa sang roh dan Roh Yang 
Utama tidak pernah dimusnahkan di dalam badan yang dapat dimus¬ 
nahkan, melihat dengan sebenarnya. 

PENJELASAN: Melalui pergaulan yang baik, siapa pun yang dapat melihat 
tiga hal yang telah digabungkan—yaitu badan, pemilik badan, atau roh 
individual, kawan roh individual—sungguh-sungguh memiliki pengetahuan. 
Kalau seseorang belum bergaul dengan orang yang sungguh-sungguh me¬ 
nguasai mata pelajaran kerohanian, dia belum dapat melihat tiga hal ter¬ 
sebut. Orang yang tidak dapat bergaul seperti itu berada dalam kebodohan. 
Mereka hanya melihat badan, dan mereka berpikir bahwa ketika badan 
dibinasakan, segala sesuatu sudah habis. Tetapi sebenarnya tidak demikian. 
Sesudah badan dibinasakan, sang roh dan Roh Yang Utama tetap ada, dan 
mereka berjalan terus untuk selamanya dalam berbagai bentuk yang berge¬ 
rak dan tidak bergerak. Kata Sansekerta paramesvara kadang-kadang diter¬ 
jemahkan sebagai “roh individual” karena sang roh adalah penguasa badan, 
dan sesudah badan dibinasakan ia dipindahkan ke dalam bentuk yang lain. 
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Dengan cara demikian, sang roh adalah penguasa. Tetapi ada orang lain 
yang mengartikan kata paramesvara sebagai Roh Yang Utama. Dalam kedua 
arti tersebut. Roh Yang Utama dan roh individual tetap ada. Mereka tidak 
dibinasakan. Orang yang dapat melihat dengan cara seperti itu benar-benar 
dapat melihat apa yang sedang terjadi. 

Sloka 13.29 

^ ^ II II 

samarh pasyan hi sarvatra samavasthitam isvaram 
na hinasty atmanatmanam tato yati param gatim 

samam —secara merata; pasyan —melihat; hi —pasti; sarvatra —di mana- 
mana; samavasthitam —terletak secara sama; isvaram —Roh Yang Utama; 
na —tidak; hinasti —merosot; atmana —oleh pikiran; atmanam —sang roh; 
tatah —kemudian; yati —mencapai; param —yang rohani; gatim —tujuan. 

Orang yang melihat Roh Yang Utama berada di mana-mana dengan 
cara yang sama di dalam setiap makhluk hidup tidak menyebabkan 
dirinya merosot karena pikirannya. Dengan cara demikian ia mende¬ 
kati tujuan rohani. 

PENJELASAN: Dengan menerima kehidupan materialnya, makhluk hidup di¬ 
tempatkan dalam kedudukan yang berbeda dari kehidupan rohaninya, teta¬ 
pi kalau seseorang mengerti bahwa Yang Mahakuasa berada di mana-mana 
dalam manifestasi-Nya sebagai Paramatma, yaitu kalau seseorang dapat meli¬ 
hat adanya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa di dalam setiap makhluk 
hidup, ia tidak menyebabkan dirinya merosot melalui sikap mental yang 
membinasakan. Karena itu, berangsur-angsur ia maju menuju dunia rohani. 
Pada umumnya pikiran ketagihan proses-proses kepuasan indria-indria; teta¬ 
pi apabila pikiran beralih kepada Roh Yang Utama, seseorang maju dalam 
pengertian rohani. 


Sloka 13.30 


*T: ^IrHU'-l+df-’ B II 3° II 
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prakrtyaiva ca karmani kriyamanani sarvasah 
yah pasyati tathatmanam akartaram sa pasyati 

prakrtya —oleh alam material; eva —pasti; ca —juga; karmani —kegiatan; 
kriyamanani —dengan dilaksanakan; sarvasah —dalam segala hal; yah — 
siapa pun yang; pasyati —melihat; tatha —juga; atmanam —dirinya; akarta¬ 
ram —yang tidak melakukan; sah —dia; pasyati —melihat secara sempurna. 

Orang yang dapat melihat bahwa segala kegiatan dilaksanakan oleh 
badan, yang diciptakan oleh alam material, dan melihat bahwa sang 
diri tidak melakukan apa pun, melihat dengan sebenarnya. 

PENJELASAN: Badan ini dibuat oleh alam material di bawah perintah Roh 
Yang Utama, dan kegiatan apa pun yang sedang terjadi berhubungan dengan 
badan seseorang bukan hasil karya orang yang bersangkutan. Yang dianggap 
dilakukan seseorang, baik untuk kebahagiaan maupun untuk dukacita, ter¬ 
paksa dilakukannya karena kedudukan dasar badan. Akan tetapi, sang diri 
di luar segala kegiatan jasmani tersebut. Badan ini diberikan menurut ke¬ 
inginan makhluk hidup dari dahulu. Seseorang diberi badan untuk memenuhi 
keinginan, dan ia bertindak dengan badan menurut itu. Kenyataannya badan 
adalah mesin, dirancang oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk memenuhi ke¬ 
inginan. Oleh karena keinginan, seseorang ditempatkan dalam keadaan yang 
sulit untuk menderita atau menikmati. Bilamana penglihatan rohani tersebut 
tentang makhluk hidup dikembangkan, itu memungkinkan seseorang berpi¬ 
sah dari kegiatan jasmani. Orang yang melihat seperti itu melihat dengan 
sebenarnya. 


Sloka 13.31 

^ ^ ftFTR sIST Rctf || 3? || 

y ada bhuta-prthag-bhavam eka-stham anupasyati 
tata eva ca vistaram brahma sampadyate tada 

yada —apabila; bhiita —mengenai para makhluk hidup; prthak-bhavam — 
identitas-identitas yang dipisahkan; eka-stham —mantap dalam satu; anupa¬ 
syati —seseorang berusaha melihat melalui penguasa; tatah eva —sesudah itu; 
ca —juga; vistaram —penjelmaan; brahma —Yang Mutlak; sampadyate —dia 
mencapai; tada —pada waktu itu. 
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Bilamana orang yang mempunyai akal tidak melihat lagi berbagai 
identitas yang disebabkan oleh berbagai badan jasmani dan ia meli¬ 
hat bagaimana para makhluk hidup dijelmakan di mana-mana, ia 
mencapai paham Brahman. 

PENJELASAN: Apabila seseorang dapat melihat bahwa berbagai badan yang 
dimiliki oleh para makhluk hidup timbul karena berbagai keinginan roh in¬ 
dividual dan sebenarnya bukan milik sang roh itu sendiri, ia melihat dengan 
sebenarnya. Dalam paham material tentang kehidupan, kadang-kadang kita 
melihat makhluk hidup sudah menjadi dewa, makhluk hidup lain sudah men¬ 
jadi manusia, anjing, kucing, dan sebagainya. Ini merupakan penglihatan ma¬ 
terial, bukan penglihatan yang sebenarnya. Membedakan secara material se¬ 
perti itu disebabkan oleh paham hidup yang bersifat material. Sesudah badan 
material dileburkan, sang roh tetap satu. Sang roh mendapat berbagai jenis 
badan karena hubungan dengan alam material. Bila seseorang dapat meli¬ 
hat kenyataan ini, ia mencapai penglihatan rohani. Apabila seseorang sudah 
dibebaskan dari sikap yang membedakan, seperti antara manusia, binatang, 
besar, rendah dan sebagainya, kesadarannya disucikan dan ia dapat mengem¬ 
bangkan kesadaran Krsna dalam identitas rohaninya. Dalam ayat berikut 
akan dijelaskan bagaimana ia melihat hal-hal pada waktu itu. 

Sloka 13.32 

=T fazit II II 

anaditvan nirgunatvat paramatmayam avyayah 

sarira-stho 'pi kaunteya na karoti na lipyate 

anaditvat —karena kekekalan; nirgunatvat —karena bersifat rohani; parama 
—di luar alam material; atma —sang roh; ayam —ini; avyayah —tidak dapat 
dimusnahkan; sarira-sthah —tinggal di dalam badan; api —walaupun; kaun¬ 
teya —wahai putera KuntI; na karoti —tidak pernah berbuat apa-apa; na li¬ 
pyate —dia juga tidak terikat. 

Orang yang mempunyai penglihatan kekekalan dapat melihat bahwa 
sang roh yang tidak dapat dimusnahkan bersifat rohani, kekal, dan 
di luar sifat-sifat alam. Wahai Arjuna, walaupun sang roh berhubu¬ 
ngan dengan badan material, sang roh tidak berbuat apa-apa dan 
juga tidak diikat. 
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PENJELASAN: Makhluk hidup kelihatannya dilahirkan karena badan jasma¬ 
ninya dilahirkan, tetapi sebenarnya makhluk hidup adalah kekal; ia tidak 
dilahirkan, dan ia bersifat rohani dan kekal, kendatipun ia berada dalam se¬ 
sosok badan jasmani. Karena itu, kegiatan yang dilakukan akibat hubungan¬ 
nya dengan badan-badan jasmani tidak menyebabkan ia diikat. 

Sloka 13.33 

^ #8«jiGUcH;>i i 

31 H«TFIT II 3? II 

yatha sarva-gatam sauksmyad akasam nopalipyate 
sarvatravasthito dehe tathatma nopalipyate 

yatha —sebagai; sarva-gatam —berada di mana-mana; sauksmydt —karena 
bersifat halus; akasam — angkasa; na —tidak pernah; upalipyate —campur; 
sarvatra —di mana-mana; avasthitah —mantap; dehe —dalam badan; tatha — 
begitu pula; atma —sang diri; na —tidak pernah; upalipyate —tercampur. 

Oleh karena angkasa bersifat halus, angkasa tidak tercampur dengan 
apa pun, kendatipun angkasa berada di mana-mana. Begitu pula sang 
roh yang mantap dalam penglihatan Brahman tidak tercampur de¬ 
ngan badan, walaupun sang roh itu berada di dalam badan. 

PENJELASAN: Udara masuk ke dalam air, lumpur, kotoran dan segala se¬ 
suatu yang ada; namun udara tidak tercampur dengan apa pun. Begitu pu¬ 
la, walaupun makhluk hidup berada dalam berbagai jenis badan, ia menyisih 
dari badan-badan itu karena ia bersifat halus. Karena itu, dengan mata ma¬ 
terial tidak mungkin seseorang melihat bagaimana makhluk hidup berhubu¬ 
ngan dengan badannya dan bagaimana ia keluar dari badan sesudah badan 
dibinasakan. Tiada seorang ahli pengetahuan pun yang dapat menentukan 
hal-hal ini. 


Sloka 13.34 

sH sHt cct n+mfd w n 38 n 


yatha prakasayaty ekah krtsnam lokam imam ravih 
ksetram ksetri tatha krtsnam prakasayati bharata 
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yathd —sebagai; prakdsayati —menerangi; ekah —satu; krtsnam —keseluru¬ 
han; lokam — alam semesta; imam —ini; ravih —matahari; ksetram —badan 
ini; ksetrl —sang roh; tathd —seperti itu pula; krtsnam —semua; prakdsaya¬ 
ti —menerangi; bhdrata —wahai putera Bharata. 

Wahai Bharata, seperti halnya matahari sendiri menerangi seluruh 
alam semesta ini, begitu pula makhluk hidup, tunggal di dalam ba¬ 
dan, menerangi seluruh badan dengan kesadaran. 

PENJELASAN: Ada berbagai teori mengenai kesadaran. Di dalam Bhagavad- 
gita contoh tentang matahari dan sinar matahari dikemukakan. Seperti hal¬ 
nya matahari mantap di satu tempat tetapi menerangi seluruh alam semesta, 
begitu pula sebutir roh yang kecil menerangi seluruh badan dengan kesa¬ 
daran, walaupun ia berada di bagian jantung di dalam tubuh ini. Karena itu, 
kesadaran membuktikan adanya sang roh, seperti halnya sinar matahari atau 
cahaya membuktikan adanya matahari. Bila sang roh berada di dalam badan, 
ada kesadaran di seluruh badan, dan begitu sang roh keluar dari badan, tidak 
ada kesadaran lagi. Hal itu mudah dimengerti oleh siapa pun yang cerdas. 
Karena itu, kesadaran tidak dihasilkan dari gabungan-gabungan unsur-unsur 
alam. Kesadaran adalah tanda atau ciri makhluk hidup. Walaupun kesadaran 
makhluk hidup bersatu dalam sifat dengan Kesadaran Yang Paling Utama, 
kesadaran makhluk hidup bukan Mahakuasa, sebab kesadaran tentang ba¬ 
dan tertentu tidak ikut menyadari kesadaran dalam badan ini. Tetapi Roh 
Yang Utama, yang berada di dalam semua badan sebagai kawan roh indi¬ 
vidual, sadar akan semua badan. Itulah perbedaan antara Kesadaran Yang 
Paling Utama dan kesadaran individual. 

Sloka 13.35 

5fH^rajGiT i 

^ 3 ^ n 3* n 

ksetra-ksetrajfiayor evam antaram jndna-caksasd 

bhuta-prakrti-moksarh ca ye vidur ydnti te param 

ksetra —mengenai badan; ksetra-jnayoh —mengenai pemilik badan; evam — 
demikian adanya; antaram —perbedaan; jndna-caksusd —oleh pengelihatan 
pengetahuan; bhuta —dari mahkluk hidup; prakrti —dari alam material; mok- 
sam —pembebasan; ca —juga; ye —orang yang; viduh —mengetahui; ydnti — 
mendekat; te —mereka; param —Yang Mahakuasa. 
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Orang yang melihat dengan mata pengetahuan perbedaan antara ba¬ 
dan dan yang mengetahui badan, dan juga dapat mengerti proses 
pembebasan dari ikatan dalam alam material, mencapai Tujuan Yang 
Paling Utama. 

PENJELASAN: Makna Bab Tiga belas ini ialah bahwa seseorang harus me¬ 
ngetahui perbedaan antara badan, pemilik badan dan Roh Yang Utama. Hen¬ 
daknya orang mengakui proses pembebasan, sebagaimana diuraikan dalam 
ayat delapan sampai dua belas. Pada waktu itu ia dapat berjalan terus me¬ 
nuju tujuan yang paling utama. 

Orang yang setia dalam keyakinan terlebih dahulu harus mendapat ke¬ 
sempatan untuk bergaul dengan baik untuk mendengar tentang Tuhan, dan 
dengan demikian berangsur-angsur dibebaskan dari kebodohan. Kalau sese¬ 
orang berguru kepada seorang guru kerohanian, ia dapat belajar cara mem¬ 
bedakan antara unsur-unsur alam dan roh, dan itulah batu loncatan untuk 
keinsafan rohani lebih lanjut. Seorang guru kerohanian mengajar murid- 
muridnya dengan berbagai pelajarannya supaya mereka dapat dibebaskan 
dari paham hidup yang bersifat material. Misalnya, dalam Bhagavad-glta 
kita melihat Krsna memberi pelajaran kepada Arjuna untuk membebaskan 
Arjuna dari pertimbangan-pertimbangan material yang bersifat duniawi. 

Seseorang dapat mengerti bahwa badan ini terdiri dari unsur-unsur alam; 
badan dapat dianalisis bersama dua puluh empat unsurnya. Badan adalah 
manifestasi kasar. Manifestasi halus adalah pikiran dan efek-efek kejiwaan. 
Gejala-gejala hidup adalah hal saling mempengaruhi antara ciri-ciri tersebut. 
Di samping itu, ada sang roh, dan ada pula Roh Yang Utama. Sang roh dan 
Roh Yang Utama adalah dua. Dunia material ini bekerja karena hubungan 
antara sang roh dan dua puluh empat unsur material. Orang yang dapat meli¬ 
hat kedudukan dasar seluruh manifestasi material sebagai gabungan tersebut 
antara sang roh dan unsur-unsur material dan juga dapat melihat kedudukan 
Roh Yang Utama memenuhi syarat untuk dipindahkan ke dunia rohani. Hal- 
hal ini dimaksudkan untuk direnungkan dan diinsafi, dan hendaknya orang 
mengerti bab ini secara sempurna dengan bantuan dari guru kerohanian. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tiga belas 
Srlmad Bhagavad-glta perihal “Alam, Kepribadian yang Menikmati dan 
Kesadaran. ” 




BAB EMPAT BELAS 



Tiga Sifat Alam Material 


Sloka 14.1 

>£T: Sf^#T ^FTRT I 

M^\M\ ifPT: TO fafeAdl ' T FTT: II ? II 

srl-bhagavan uvaca 

pararh bhiiyah pravaksyami jnananam jnanarn uttamam 
yaj jnatva munayah sarve pararh siddhim ito gatah 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; param — 
rohani; bhuyah —lagi; pravaksyami —Aku akan bersabda; jnananam —di 
antara segala pengetahuan; jnanarn —pengetahuan; uttamam —paling uta¬ 
ma; yat —yang; jnatva —dengan mengetahui; munayah —para resi; sarve — 
semua; param —rohani; siddhim —kesempurnaan; itah —dari dunia ini; gatah 
—mencapai. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Sekali lagi Aku akan ber¬ 
sabda kepadamu tentang kebijaksanaan yang paling utama ini, yang 
paling baik di antara segala pengetahuan. Setelah menguasai penge¬ 
tahuan ini, semua resi sudah mencapai kesempurnaan yang paling 
tinggi. 
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PENJELASAN: Dari Bab Tujuh sampai akhir Bab Dua belas, Sri Krsna me¬ 
ngungkapkan Kebenaran Mutlak, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa seca¬ 
ra terperinci. Sekarang, Krsna Sendiri memberi pengetahuan lebih lanjut ke¬ 
pada Arjuna. Kalau seseorang mengerti bab ini melalui proses angan-angan 
filsafat, ia akan mencapai pengertian tentang bhakti. Dalam Bab Tiga belas, 
diterangkan dengan jelas bahwa seseorang dapat dibebaskan dari ikatan ma¬ 
terial dengan cara mengembangkan pengetahuan dengan rendah hati. Juga 
sudah dijelaskan bahwa makhluk hidup terikat di dunia material ini karena 
pergaulan dengan sifat-sifat alam. Sekarang, dalam bab ini. Kepribadian Yang 
Paling Utama menerangkan bahwa apakah sifat-sifat alam itu, bagaimana 
cara sifat-sifat alam bergerak, mengikat dan memberi pembebasan. Pengeta¬ 
huan yang dijelaskan dalam bab ini lebih tinggi dari pada pengetahuan yang 
diungkapkan di dalam bab-bab sebelumnya, sebagaimana dinyatakan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan mengerti pengetahuan ini, berbagai resi 
yang mulia sudah mencapai kesempurnaan dan dipindahkan ke dunia rohani. 
Sekarang Krsna menjelaskan pengetahuan yang sama dengan cara yang lebih 
baik. Pengetahuan ini jauh lebih tinggi daripada segala proses pengetahuan 
yang telah dijelaskan sebelumnya, dan setelah menguasai pengetahuan ini 
banyak orang sudah mencapai kesempurnaan. Karena itu, diharapkan bahwa 
orang yang mengerti Bab Empat belas ini akan mencapai kesempurnaan. 


Sloka 14.2 
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idam jnanam upasritya mama sadharmyam agatah 
sarge 'pi nopajayante pralaye na vyathanti ca 

idam —ini; jnanam —pengetahuan; upasritya —berlindung kepada; mama — 
milik-Ku; sadharmyam —sifat yang sama; agatah —setelah mencapai; sarge 
api —bahkan di dalam ciptaan; na —tidak pernah; upajdyante —dilahirkan; 
pralaye —dalam peleburan; na —tidak juga; vyathanti —digoyahkan; ca — 
juga. 

Dengan menjadi mantap dalam pengetahuan ini, seseorang dapat 
mencapai sifat rohani seperti sifat-Ku Sendiri. Setelah menjadi man¬ 
tap seperti itu, ia tidak dilahirkan pada masa ciptaan atau pun digo¬ 
yahkan pada masa peleburan. 
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PENJELASAN: Sesudah memperoleh pengetahuan rohani yang sempurna, se¬ 
seorang mencapai sifat yang sama dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, dan ia dibebaskan dari kelahiran dan kematian yang dialami beru¬ 
lang kali. Akan tetapi, ia tidak kelihatan identitasnya sebagai roh indivi¬ 
dual. Dimengerti dari kesusasteraan Veda bahwa roh-roh yang sudah menca¬ 
pai pembebasan dan sudah mencapai planet-planet rohani di angkasa rohani 
selalu memandang kaki-padma Tuhan Yang Maha Esa dan menekuni cinta- 
bhakti rohani kepada Beliau. Karena itu, sesudah pembebasan sekalipun, pa¬ 
ra penyembah tidak kehilangan identitasnya yang individual. 

Pada umumnya, di dunia material, pengetahuan apa pun yang kita pero¬ 
leh dicemari oleh tiga sifat alam material. Pengetahuan yang tidak dicema¬ 
ri oleh tiga sifat alam disebut pengetahuan rohani. Begitu seseorang man¬ 
tap dalam pengetahuan rohani itu, ia berada pada tingkat yang sama seperti 
Kepribadian Yang Paling Utama. Orang yang belum memiliki pengetahuan 
tentang angkasa rohani menganggap bahwa sesudah makhluk hidup dibe¬ 
baskan dari kegiatan material yang berasal dari bentuk material, identitas 
rohani tersebut berubah hingga tidak terwujud, tanpa keanekawarnaan apa 
pun. Akan tetapi, seperti halnya ada keanekawarnaan material di dunia ini, 
di dunia rohani pun ada keanekaan. Orang yang tidak mengetahui kenyata¬ 
an ini menganggap keberadaan rohani adalah lawan keanekawarnaan mate¬ 
rial. Tetapi sebenarnya di angkasa rohani makhluk hidup memperoleh ben¬ 
tuk rohani. Ada kegiatan rohani, dan keadaan rohani itu disebut kehidupan 
bhakti. Dinyatakan bahwa suasana itu tidak dicemarkan dan di sana makhluk 
hidup bersatu dalam sifat dengan Tuhan Yang Maha Esa. Seseorang harus 
mengembangkan segala sifat rohani untuk memperoleh pengetahuan seperti 
itu. Orang yang mengembangkan sifat-sifat rohani dengan cara seperti itu 
tidak dipengaruhi oleh ciptaan maupun peleburan dunia material. 

Sloka 14.3 
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mama yonir mahad brahma tasmin garbham dadhamy aham 
sambhavah sarva-bhutandm tato bhavati bhdrata 


mama —milik-Ku; yonih —sumber kelahiran; mahat —seluruh keberadaan 
material; brahma —paling utama; tasmin —dalam itu; garbham —hamil; da- 
dhami —menciptakan; aham —Aku; sambhavah —kemungkinan; sarva-bhu- 
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tanam —di antara semua makhluk hidup; tatah —sesudah itu; bhavati — 
menjadi; bharata —wahai putera Bharata. 

Seluruh bahan material, yang disebut Brahman, adalah sumber ke¬ 
lahiran, dan Aku menyebabkan Brahman itu mengandung, yang me¬ 
mungkinkan kelahiran semua makhluk hidup, wahai putera Bharata. 

PENJELASAN: Ayat ini adalah penjelasan tentang dunia; segala sesuatu yang 
terjadi disebabkan oleh gabungan antara ksetra dan ksetra-jha, yaitu badan 
dan roh. Gabungan antara alam material dan makhluk hidup dimungkin¬ 
kan oleh Tuhan Yang Maha Esa sendiri. Mahat-tattva adalah seluruh sebab 
manifestasi seluruh alam semesta. Jumlah bahan sebab material tersebut, 
yang terdiri dari tiga sifat alam, kadang-kadang disebut Brahman. Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa menyebabkan jumlah bahan tersebut mengan¬ 
dung, dan dengan demikian banyak alam semesta yang jumlahnya tidak ter¬ 
bilang dimungkinkan. Seluruh bahan material tersebut, yaitu mahat-tattva, 
diuraikan sebagai Brahman dalam kesusasteraan Veda (Mundaka Upanisad 
1.1.9); tasmad etad brahma nama-rupam annarit ca jdyate. Kepribadian Yang 
Paling Utama menyebabkan Brahman itu mengandung dengan benih-benih 
para makhluk hidup. Dua puluh empat unsur, mulai dari tanah, air, api. dan 
udara, semua adalah tenaga material, dan unsur-unsur itu merupakan apa 
yang disebut mahad brahma, atau Brahman yang besar, atau alam material. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Tujuh, di luar alam itu ada alam lain, 
alam utama—yaitu makhluk hidup. Alam utama dicampur di dalam alam 
material atas kehendak Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, kemudian se¬ 
mua makhluk hidup dilahirkan dari alam material ini. 

Kalajengking bertelur di dalam timbunan beras, dan kadang-kadang dika¬ 
takan bahwa kalajengking dilahirkan dari beras. Tetapi beras tidak menye¬ 
babkan kalajengking dilahirkan. Sebenarnya ada kalajengking yang bertelur. 
Begitu pula, alam material bukan sebab kelahiran para makhluk hidup. Benih 
diberikan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan hanya kelihatannya 
ia keluar sebagai hasil alam material. Karena itu, setiap makhluk hidup mem¬ 
punyai badan yang berbeda menurut kegiatannya dari dahulu, dan badan itu 
diciptakan oleh alam material ini supaya makhluk hidup dapat menikmati 
atau menderita menurut perbuatannya dari dahulu. Tuhan Yang Maha Esa 
menyebabkan segala manifestasi para makhluk hidup di dunia material ini. 

Sloka 14.4 
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sarva-yonisu kaunteya murtayah sambhavanti yah 
tasam brahma mahad yonir aharh bija-pradah pita 

sarva-yonisu —di dalam segala jenis kehidupan; kaunteya —wahai putera 
KuntI; murtayah —bentuk-bentuk; sambhavanti —mereka muncul; yah — 
yang; tasam —dari semua; brahma —Yang Mahakuasa; mahat yonih —sum¬ 
ber kelahiran dalam bahan material; aham —Aku; blja-pradah —yang mem¬ 
beri benih; pita —ayah. 

Hendaknya dimengerti bahwa segala jenis kehidupan dimungkinkan 
oleh kelahiran di alam material ini, dan bahwa Akulah ayah yang 
memberi benih, wahai putera Kunti. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini diterangkan dengan jelas bahwa Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, adalah ayah asli semua makhluk hidup. Para 
makhluk hidup adalah gabungan-gabungan antara alam material dan alam 
rohani. Makhluk-makhluk hidup seperti itu tidak hanya dilihat di planet ini, 
tetapi juga di semua planet, bahkan di planet yang lebih tinggi sekalipun, 
yaitu tempat tinggal Brahma. Para makhluk hidup berada di mana-mana; di 
dalam tanah ada makhluk hidup, bahkan di dalam air dan di dalam api pun 
ada makhluk hidup. Para makhluk hidup muncul seperti itu karena sang ibu, 
yaitu alam material, dan proses pemberian benih oleh Krsna. Penjelasan ia¬ 
lah bahwa dunia material mengandung para makhluk hidup, yang ke luar 
dalam berbagai bentuk pada waktu ciptaan menurut perbuatan mereka dari 
dahulu. 


Sloka 14.5 
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sattvam rajas tama iti gunah prakrti-sambhavdh 
nibadhnanti mahd-bdho dehe dehinam avyayam 

sattvam —sifat kebaikan; rajah —sifat nafsu; tamah —sifat kebodohan; iti — 
demikian; gunah —sifat-sifat; prakrti —alam material; sambhavdh —dihasil¬ 
kan dari; nibadhnanti —mengikat; mahd-bdho —wahai kepribadian yang ber¬ 
lengan perkasa; dehe —dalam badan ini; dehinam —makhluk hidup; avyayam 
—kekal. 
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Alam material terdiri dari tiga sifat—kebaikan, nafsu dan kebodohan. 
Bila makhluk hidup yang kekal berhubungan dengan alam, ia diikat 
oleh sifat-sifat tersebut, wahai Arjuna yang berlengan perkasa. 

PENJELASAN: Oleh karena makhluk hidup bersifat rohani, ia tidak mem¬ 
punyai hubungan dengan alam material. Namun, oleh karena ia diikat oleh 
dunia material, maka ia bertindak di bawah pesona tiga sifat alam material. 
Oleh karena para makhluk hidup mempunyai berbagai jenis badan, menurut 
berbagai sifat alam, mereka didorong supaya bertindak menurut sifat alam 
itu. Inilah yang menyebabkan berbagai jenis suka dan duka. 

Sloka 14.6 
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tatra sattvam nirmalatvat prakasakam anamayam 
sukha-sahgena badhnati jhana-sahgena cdnagha 

tatra —di sana; sattvam —sifat kebaikan; nirmalatvat —karena paling murni 
di dunia material; prakasakam —menerangi; anamayam —tanpa reaksi dosa 
apa pun; sukha —dengan kebahagiaan; sangena —oleh pergaulan; badhna¬ 
ti —mengikat; jhana —dengan pengetahuan; sangena —oleh pergaulan; ca — 
juga; anagha —wahai kepribadian yang tidak berdosa. 

Wahai yang tidak berdosa, sifat kebaikan lebih murni daripada sifat- 
sifat yang lain. Karena itu, sifat kebaikan memberi penerangan dan 
membebaskan seseorang dari segala reaksi dosa. Orang yang mantap 
dalam sifat itu diikat oleh rasa kebahagiaan dan pengetahuan. 

PENJELASAN: Ada berbagai jenis makhluk hidup yang diikat oleh alam ma¬ 
terial. Salah satunya adalah jenis makhluk berbahagia, yang lain giat sekali 
dan yang lain lagi tidak berdaya. Segala manifestasi kejiwaan tersebut me¬ 
nyebabkan status terikat para makhluk hidup di alam. Berbagai jenis ikatan 
para makhluk hidup dijelaskan dalam bagian ini dari Bhagavad-gitd. Sifat 
pertama yang dipertimbangkan ialah sifat kebaikan. Akibat pengembangan 
sifat kebaikan di dunia material ialah bahwa seseorang lebih bijaksana da¬ 
ripada orang yang diikat dengan cara yang lain. Orang dalam sifat kebaik¬ 
an tidak begitu dipengaruhi oleh kesengsaraan material. Contoh sifat ini 
ialah seorang brahmana, yang dianggap berada dalam sifat kebaikan. Rasa 



Tiga Sifat Alam Material 


683 


14.7 


kebahagiaan tersebut disebabkan oleh pengertian bahwa orang dalam sifat 
kebaikan kurang lebih bebas dari reaksi-reaksi dosa. Sebenarnya, dalam ke- 
susasteraan Veda dinyatakan bahwa sifat kebaikan berarti pengetahuan lebih 
banyak dan rasa kebahagiaan yang lebih tinggi. 

Kesulitan yang dialami dalam hal ini adalah apabila makhluk hidup ber¬ 
ada dalam sifat kebaikan, maka ia menjadi terikat hingga merasa dirinya 
sudah maju dalam pengetahuan dan lebih baik daripada makhluk hidup lain¬ 
nya. Dengan cara demikian, ia akan terikat. Ahli ilmu pengetahuan dan fi¬ 
losof adalah contoh yang paling tepat tentang hal ini. Kedua orang tersebut 
sangat bangga karena pengetahuannya. Oleh karena pada umumnya mereka 
memperbaiki keadaan hidupnya, mereka merasakan sejenis kebahagiaan ma¬ 
terial. Rasa kebahagiaan yang sudah maju seperti itu dalam kehidupan yang 
terikat menyebabkan mereka diikat oleh sifat kebaikan dari alam material. 
Karena itu mereka tertarik untuk bekerja dalam sifat kebaikan. Selama me¬ 
reka tertarik untuk bekerja dengan cara seperti itu, mereka harus meneri¬ 
ma jenis badan tertentu dalam sifat-sifat alam. Karena itu, pembebasan atau 
kesempatan untuk dipindahkan ke dunia rohani tidak dimungkinkan. Sese¬ 
orang dapat dilahirkan sebagai filosof, ahli ilmu pengetahuan, atau penyair 
berkali-kali, dan berulang kali ia terikat dalam kerugian-kerugian yang sa¬ 
ma, yaitu kelahiran dan kematian. Tetapi, akibat khayalan tenaga material, 
seseorang menganggap kehidupan seperti itu menyenangkan. 

Sloka 14.7 
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rajo rdgdtmakam viddhi trsna-sanga-samudbhavam 
tan nibadhnati kaunteya karma-sangena dehinam 

rajah —nafsu; rdga-dtmakam —dilahirkan dari keinginan atau hawa nafsu; 
viddhi —mengetahui; trsna —dengan hasrat; sahga —pergaulan; samudbha- 
vam —dihasilkan dari; tat —itu; nibadhnati —mengikat; kaunteya —wahai 
putera KuntI; karma-sangena —oleh pergaulan dengan kegiatan yang dimak¬ 
sudkan untuk dapat membuahkan hasil atau pahala; dehinam —makhluk 
yang berada di dalam badan. 

Sifat nafsu dilahirkan dari keinginan dan hasrat yang tidak terhing- 
ga, wahai putera Kunti. Karena itu, makhluk hidup di dalam badan 
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terikat terhadap perbuatan material yang dimaksudkan untuk mem¬ 
buahkan hasil atau pahala. 

PENJELASAN: Ciri sifat nafsu ialah rasa tertarik antara pria dan wanita. 
Wanita tertarik pada pria, dan pria tertarik pada wanita. Ini disebut sifat 
nafsu. Bila sifat nafsu ditingkatkan, seseorang mengembangkan hasrat terha¬ 
dap kenikmatan material. Dia ingin menikmati kepuasan indria-indria. Demi 
kepuasan indria-indria, orang dalam sifat nafsu ingin dihormati dalam ma¬ 
syarakat, atau dalam bangsa, dan dia ingin mempunyai keluarga bahagia, de¬ 
ngan anak-anak yang baik, isteri dan rumah. Inilah hasil sifat nafsu. Selama 
seseorang mempunyai hasrat terhadap hal-hal tersebut, ia harus bekerja de¬ 
ngan giat sekali. Karena itu, dinyatakan dengan jelas di sini, bahwa ia ber¬ 
gaul dengan hasil kegiatannya dan dengan demikian ia diikat oleh kegiatan 
seperti itu. Seseorang harus bekerja untuk menyenangkan hati isteri, anak- 
anak dan masyarakatnya dan memelihara prestasinya. Karena itu, seluruh 
dunia material kurang lebih berada dalam sifat nafsu. Peradaban modern di¬ 
anggap maju menurut patokan sifat nafsu. Dahulu, sifat kebaikan dianggap 
sebagai kemajuan. Kalau orang yang berada dalam sifat kebaikan sekalipun 
tidak mencapai pembebasan, apa yang dapat dikatakan tentang orang yang 
terikat dalam sifat nafsu? 


Sloka 14.8 
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tamas tv ajnana-jam viddhi mohanarh sarva-dehindm 
pramadalasya-nidrabhis tan nibadhndti bhdrata 

tamak —sifat kebodohan; tu —tetapi; ajnana-jam —dihasilkan dari kebo¬ 
dohan; viddhi —ketahuilah; mohanam —khayalan; sarva-dehindm —terhadap 
semua makhluk yang mempunyai badan; pramada —dengan goncangan jiwa; 
dlasya —sifat malas; nidrabhih —dan kecenderungan untuk tidur; tat —itu; 
nibadhndti —mengikat; bhdrata —wahai putera Bharata. 

Wahai putera Bharata, ketahuilah bahwa sifat kegelapan, yang dila¬ 
hirkan dari kebodohan, adalah khayalan bagi semua makhluk hidup 
yang mempunyai badan. Akibat sifat ini adalah kegoncangan jiwa, 
sifat malas dan kecenderungan untuk tidur, yang mengikat roh yang 
terikat 
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PENJELASAN: Dalam ayat ini. penggunaan khusus kata tu sangat bermakna. 
Ini berarti sifat kebodohan adalah kwalifikasi yang aneh sekali bagi roh 
di dalam badan. Sifat kebodohan adalah lawan sifat kebaikan. Dalam sifat 
kebaikan, seseorang dapat mengerti bagaimana keadaan yang sebenarnya 
dengan cara mengembangkan pengetahuan. Tetapi sifat kebodohan adalah 
lawan pengetahuan itu. Semua orang di bawah pesona sifat kebodohan men¬ 
jadi gila, dan orang gila tidak dapat mengerti bagaimana keadaan yang sebe¬ 
narnya. Orang dalam kebodohan tidak maju, melainkan ia merosot. Definisi 
sifat kebodohan dinyatakan dalam kesusasteraan Veda. Vastu-yathatmya- 
jndndvarakam viparyaya-jhdna-janakam tamah: Di bawah pesona kebodohan, 
seseorang tidak dapat mengerti sesuatu dengan sebenarnya. Misalnya, semua 
orang dapat melihat bahwa kakeknya sudah meninggal. Karena itu, dia pun 
akan meninggal nanti; manusia pasti meninggal. Anak-anak juga pasti akan 
meninggal; karena itu, kematian adalah kepastian. Namun, orang masih gi¬ 
la untuk mengumpulkan uang dan bekerja dengan keras sekali sepanjang 
hari dan sepanjang malam, tanpa mempedulikan sang roh yang kekal. Inilah 
kegoncangan jiwa. Dalam keadaan gila, mereka sangat enggan maju dalam 
pengertian rohani. Orang seperti itu malas sekali. Bila mereka diundang ber¬ 
gaul untuk pengertian rohani, mereka tidak begitu tertarik. Mereka juga ti¬ 
dak giat seperti orang yang dikendalikan oleh sifat nafsu. Karena itu, gejala 
lain orang yang tertanam dalam sifat kebodohan ialah bahwa dia tidur lebih 
daripada yang dibutuhkan. Tidur enam jam sudah cukup, tetapi orang da¬ 
lam sifat kebodohan tidur sekurang-kurangnya sepuluh atau dua belas jam 
sehari. Orang seperti itu kelihatannya selalu murung, kecanduan mabuk- 
mabukan dan suka tidur pada setiap waktu. Inilah gejala-gejala orang yang 
diikat oleh sifat kebodohan. 


Sioka 14.9 
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sattvam sukhe sanjayati rajah karmani bharata 
jhanam avrtya tu tamah pramade sahjayaty uta 

sattvam —sifat kebaikan; sukhe —dalam kebahagiaan; sanjayati —mengikat; 
rajah —sifat nafsu; karmani —dalam kegiatan untuk membuahkan hasil; bha¬ 
rata —wahai putera Bharata; jhanam —pengetahuan; avrtya —menutupi; tu 
—tetapi; tamah —sifat kebodohan; pramade —dalam keadaan gila; sahjaya- 
ti —mengikat; uta —dikatakan. 
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Wahai putera Bharata, sifat kebaikan mengikat seseorang pada ke¬ 
bahagiaan; nafsu mengikat dirinya pada kegiatan yang dimaksudkan 
untuk membuahkan hasil atau pahala; dan kebodohan, yang menutu¬ 
pi pengetahuannya mengikat dirinya pada kegilaan. 

PENJELASAN: Orang dalam sifat kebaikan puas dengan pekerjaan atau apa 
yang dicarinya di bidang intelek, seperti seorang filosof, ahli ilmu pengeta¬ 
huan atau pendidik barangkali menekuni bidang pengetahuan tertentu dan 
merasa puas dengan cara seperti itu. Orang dalam sifat nafsu sibuk da¬ 
lam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; ia memiliki se¬ 
banyak-banyaknya dan mengeluarkan uang untuk kepentingan-kepentingan 
yang baik. Kadang-kadang ia berusaha membuka rumah sakit, memberi sum¬ 
bangan kepada lembaga-lembaga sosial dan sebagainya. Inilah tanda-tanda 
orang dalam sifat nafsu. Sifat kebodohan menutupi pengetahuan. Dalam 
sifat kebodohan, apa pun yang dilakukan seseorang tidak baik untuk dirinya 
maupun untuk orang lain. 


Sloka 14.10 
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rajas tamas cabhibhuya sattvam bhavati bharata 
rajah sattvam tamas caiva tamah sattvam rajas tatha 

rajah —sifat nafsu; tamah —sifat kebodohan; ca —juga; abhibhuya —menga¬ 
tasi; sattvam —sifat kebaikan; bhavati —menonjol; bharata —wahai putera 
Bharata; rajah —sifat nafsu; sattvam —sifat kebaikan; tamah —sifat kebodoh¬ 
an; ca —juga; eva —seperti itu; tamah —sifat kebodohan; sattvam —sifat ke¬ 
baikan; rajah —sifat nafsu; tatha —demikian. 

Kadang-kadang sifat kebaikan menonjol, dan mengalahkan sifat naf¬ 
su dan kebodohan, wahai putera Bharata. Kadang-kadang sifat nafsu 
mengalahkan sifat kebaikan dan kebodohan, dan pada waktu yang 
lain kebodohan mengalahkan kebaikan dan nafsu. Dengan cara demi¬ 
kian selalu ada persaingan untuk berkuasa. 

PENJELASAN: Bila sifat nafsu menonjol, sifat-sifat kebaikan dan kebodohan 
dikalahkan. Bila sifat kebaikan menonjol, sifat nafsu dan kebodohan dika- 
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lahkan. Bilamana sifat kebodohan menonjol, nafsu dan kebaikan dikalahkan. 
Persaingan ini selalu berjalan terus. Karena itu, orang yang sungguh-sungguh 
ingin maju dalam kesadaran Krsna harus melampaui tiga sifat tersebut. Me¬ 
nonjolnya sifat alam tertentu terwujud dalam tingkah laku, kegiatan, cara 
makan seseorang, dan sebagainya. Semua ini akan dijelaskan dalam bab- 
bab terakhir. Tetapi kalau seseorang berminat, ia dapat mengembangkan 
sifat kebaikan melalui latihan dan dengan demikian mengalahkan sifat-sifat 
kebodohan dan nafsu. Begitu pula seseorang dapat mengembangkan sifat 
nafsu dan mengalahkan sifat kebaikan dan kebodohan. Atau seseorang dapat 
mengembangkan sifat kebodohan dan mengalahkan kebaikan dan nafsu. 
Walaupun ada tiga sifat alam material, kalau seseorang bertabah hati ia 
dapat diberkati oleh sifat kebaikan, dan dengan melampaui sifat kebaikan, 
ia dapat menjadi mantap dalam kebaikan murni, yang disebut keadaan vdsu- 
deva, keadaan yang memungkinkan seseorang mengerti ilmu pengetahuan 
tentang Tuhan Yang Maha Esa. Dari perwujudan kegiatan tertentu, dapat 
dimengerti seseorang berada dalam sifat alam yang mana. 

Sloka 14.11 

ftsnfgcrg n ?■? n 

sarva-dvdresu dehe ’smin prakdsa upajayate 

jnanam yadd tada vidyad vivrddharh sattvam ity uta 

sarva-dvdresu —di semua pintu gerbang; dehe asmin —dalam badan ini; pra- 
kdsah —sifat terang; upajayate —berkembang; jnanam —pengetahuan; y ada 
— apabila; tada —pada waktu itu; vidydt —mengetahui; vivrddham —mening¬ 
kat; sattvam —sifat kebaikan; iti uta —dinyatakan demikian. 

Perwujudan-perwujudan sifat kebaikan dapat dialami bila semua pin¬ 
tu gerbang badan diterangi oleh pengetahuan. 

PENJELASAN: Badan mempunyai sembilan pintu gerbang: Dua mata, dua 
telinga, dua lubang hidung, mulut, kemaluan dan dubur. Bila tiap pintu 
gerbang diterangi oleh tanda-tanda kebaikan, harus dimengerti bahwa se¬ 
seorang sudah mengembangkan sifat kebaikan. Dalam sifat kebaikan, sese¬ 
orang dapat melihat hal-hal dalam kedudukan yang sebenarnya, mendengar 
hal-hal dalam kedudukan yang sebenarnya, dan merasakan hal-hal dalam 
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kedudukan yang sebenarnya. Lahir batin seseorang disucikan. Pada setiap 
pintu gerbang tanda-tanda kebahagiaan berkembang, dan itulah kedudukan 
kebaikan. 


Sloka 14.12 

o^-T: Fp I 

wfc n ?? n 

lobhah pravrttir arambhah karmanam asamah sprha 
rajasy etani jdyante vivrddhe bharatarsabha 

lobhah —loba; pravrttih —kegiatan; arambhah —usaha; karmanam —di da¬ 
lam kegiatan; asamah —tidak dapat dikendalikan; sprha —keinginan; rajasi — 
dari sifat nafsu; etani —semua ini; jayante —berkembang; vivrddhe —bila ada 
kelebihan; bharata-rsabha —wahai yang paling utama di antara para putera 
keturunan Bharata. 

Wahai yang paling utama di antara para putera keturunan Bharata, 
bila sifat nafsu meningkat, berkembanglah tanda-tanda ikatan yang 
besar, kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pa¬ 
hala, usaha yang keras sekali, keinginan dan hasrat yang tidak dapat 
dikendalikan. 

PENJELASAN: Orang di bawah pengaruh sifat nafsu tidak pernah puas da¬ 
lam kedudukan yang sudah dicapainya. Ia berhasrat menaikkan kedudukan¬ 
nya. Kalau dia ingin mendirikan rumah tempat tinggal, dia berusaha sekuat 
tenaga untuk memiliki rumah seperti istana, seolah-olah dia dapat tinggal di 
dalam rumah itu untuk selamanya. Dia mengembangkan hasrat yang besar 
sekali untuk kepuasan indria-indria. Kepuasan indria-indria tidak ada habis¬ 
nya. Dia selalu ingin tetap tinggal bersama keluarganya di rumahnya dan 
melanjutkan proses kepuasan indria-indria. Semua hal tersebut tidak ada 
habisnya. Harus dimengerti bahwa semua tanda-tanda tersebut adalah ciri 
sifat nafsu. 


Sloka 14.13 
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aprakaso 'pravrttis ca pramado moha eva ca 
tamasy etani jdyante vivrddhe kuru-nandana 

aprakasah —kegelapan; apravrttih —tidak melakukan kegiatan; ca —dan; pra- 
madah —kegilaan; mohah —khayalan; eva —pasti; ca —juga; tamasi —sifat 
kebodohan; etani —ini; jayante —diwujudkan; vivrddhe —dikembangkan; ku¬ 
ru-nandana —wahai putera Kuru. 

Bila sifat kebodohan meningkat, terwujudlah kegelapan, malas-malas¬ 
an, keadaan gila dan khayalan, wahai putera Kuru. 

PENJELASAN: Bila tidak ada penerangan, tidak ada pengetahuan. Orang da¬ 
lam sifat kebodohan tidak bekerja menurut prinsip yang mengatur; dia ingin 
bertindak seenaknya, tanpa tujuan tertentu. Walaupun ia sanggup bekerja, ia 
tidak berusaha. Inilah yang disebut khayalan. Walaupun kesadaran berjalan 
terus, kehidupan tidak ada kegiatannya. Inilah ciri-ciri orang yang berada 
dalam sifat kebodohan. 


Sloka 14.14 

rj I 

II ?8 II 

yada sattve pravrddhe tu pralayam ydti deha-bhrt 
tadottama-vidam lokan amalan pratipadyate 

yada —apabila; sattve —sifat kebaikan; pravrddhe —dikembangkan; tu —teta¬ 
pi; pralayam —peleburan; ydti —pergi; deha-bhrt —dia yang berada di dalam 
badan; tada —pada waktu itu; uttama-vidam —milik para resi yang mulia; 
lokan —planet-planet; amalan —murni; pratipadyate —mencapai. 

Bila seseorang meninggal dalam sifat kebaikan, ia mencapai planet- 
planet murni yang lebih tinggi, tempat tinggal para resi yang mulia. 

PENJELASAN: Orang yang berada dalam sifat kebaikan mencapai susunan- 
susunan planet yang lebih tinggi, misalnya Brahmaloka atau Janoloka. Di sa¬ 
na ia menikmati kebahagiaan seperti yang dinikmati oleh para dewa. Kata 
amalan bermakna “bebas dari sifat-sifat nafsu dan kebodohan.” Ada hal-hal 
yang mencemarkan dunia material, tetapi sifat kebaikan adalah bentuk kehi¬ 
dupan yang paling murni di dunia material. Ada berbagai jenis planet untuk 
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berbagai jenis makhluk hidup. Orang yang meninggal dalam sifat kebaikan 
diangkat sampai planet-planet tempat tinggal para resi yang mulia dan para 
penyembah yang mulia. 


Sloka 14.15 

T3# ^rr i 

rfsn n n n 

rajasi pralayam gatva karma-sangisu jayate 
tatha pralinas tamasi mudha-yonisu jayate 

rajasi —dalam nafsu; pralayam —peleburan; gatva —dengan mencapai; kar¬ 
ma-sangisu —dalam pergaulan orang yang sibuk dalam kegiatan untuk mem¬ 
buahkan hasil; jayate —dilahirkan; tatha —seperti itu pula; pralinah —dengan 
dilebur; tamasi —dalam kebodohan; mudha-yonisu —dalam jenis kehidupan 
sebagai binatang; jayate —dilahirkan. 

Bila seseorang meninggal dalam sifat nafsu, ia dilahirkan di tengah- 
tengah mereka yang sibuk dalam kegiatan yang dimaksud untuk 
membuahkan hasil. Bila seseorang meninggal dalam sifat kebodohan, 
ia dilahirkan di kerajaan binatang. 

PENJELASAN: Beberapa orang mempunyai kesan seolah-olah apabila sang 
roh mencapai tingkat kehidupan manusia, ia tidak pernah turun lagi. Ini 
anggapan yang keliru. Menurut ayat ini. kalau seseorang mengembangkan 
sifat kebodohan, sesudah ia meninggal ia merosot ke dalam jenis kehidupan 
sebagai binatang. Dari tingkat itu, dia harus naik lagi, melalui suatu pro¬ 
ses evolusi, sampai mencapai bentuk kehidupan manusia lagi. Karena itu, 
orang yang sungguh-sungguh serius tentang kehidupan manusia hendaknya 
mengambil sifat kebaikan dan melampaui sifat-sifat alam dalam pergaulan 
yang baik hingga menjadi mantap dalam kesadaran Krsna. Inilah tujuan kehi¬ 
dupan manusia. Kalau tidak demikian, tidak dapat dijamin bahwa seorang 
manusia akan mencapai status manusia lagi. 

Sloka 14.16 
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karmanah sukrtasyahuh sattvikam nirmalam phalam 
rajasas tu phalam duhkham ajhanam tamasah phalam 

karmanah —tentang pekerjaan; su-krtasya —saleh; ahuh —dikatakan; sattvi¬ 
kam —dalam sifat kebaikan; nirmalam —disucikan; phalam —hasil; rajasah 
—dari sifat nafsu; tu —tetapi; phalam —hasil; duhkham —dukacita; ajhanam 
—hal-hal yang tidak-tidak; tamasah —dari sifat kebodohan; phalam —hasil. 

Hasil perbuatan saleh bersifat murni dan dikatakan bersifat kebaikan. 
Tetapi perbuatan yang dilakukan dalam sifat nafsu mengakibatkan 
kesengsaraan, dan perbuatan yang dilakukan dalam sifat kebodohan 
mengakibatkan hal-hal yang bukan-bukan. 

PENJELASAN: Hasil kegiatan saleh dalam sifat kebaikan bersifat murni. 
Karena itu para resi, yang bebas dari segala khayalan, mantap dalam ke¬ 
bahagiaan. Tetapi kegiatan dalam sifat nafsu hanya penuh kesengsaraan. 
Kegiatan mana pun yang dilakukan demi kebahagiaan material pasti dika¬ 
lahkan. Misalnya, kalau seseorang ingin memiliki gedung pencakar langit, 
manusia harus menderita banyak sebelum pencakar langit yang besar itu 
dapat dibangun. Seorang pengumpul modal harus mengalami banyak ke¬ 
sulitan untuk mengumpulkan jumlah kekayaan yang besar, dan orang yang 
bekerja keras untuk mendirikan bangunan itu harus bekerja dengan badan¬ 
nya. Kesengsaraan tentunya ada. Karena itu, dalam Bhagavad-glta dinyata¬ 
kan bahwa dalam segala kegiatan yang dilakukan di bawah pesona sifat naf¬ 
su, pasti ada kesengsaraan yang besar. Mungkin dirasakan sekedar apa yang 
disebut kebahagiaan dalam pikiran—“Saya sudah memiliki rumah ini atau 
uang ini”—tetapi ini bukan kebahagiaan yang sebenarnya. 

Orang yang bekerja dalam sifat kebodohan tidak memiliki pengetahuan. 
Karena itu, segala kegiatan orang itu mengakibatkan kesengsaraan pada saat 
ini, dan sesudahnya dia akan berjalan terus menuju kehidupan binatang. 
Kehidupan binatang selalu penuh kesengsaraan, kendatipun para binatang 
tidak mengerti kenyataan ini karena mereka berada di bawah pesona tenaga 
yang mengkhayalkan, tenaga maya. Menyembelih binatang yang tidak ber¬ 
salah juga disebabkan oleh sifat kebodohan. Para pembunuh binatang tidak 
mengetahui bahwa pada masa yang akan datang binatang itu akan memper¬ 
oleh badan yang tepat untuk membunuh mereka. Itulah hukum alam. Dalam 
masyarakat manusia, kalau seseorang membunuh orang lain, ia harus menja¬ 
lani hukuman mati. Itulah hukum negara. Oleh karena kebodohan, manusia 
tidak mengerti bahwa alam semesta adalah seperti suatu negara yang lengkap 
yang dikendalikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Setiap makhluk hidup adalah 
putera Tuhan Yang Maha Esa, dan Beliau tidak membiarkan seekor semut 
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pun dibunuh. Seseorang harus menerima reaksi perbuatan itu. Karena itu, 
membunuh binatang untuk memuaskan nafsu lidah adalah jenis kebodohan 
yang paling kasar. Manusia tidak perlu membunuh binatang, sebab Tuhan 
Yang Maha Esa sudah menyediakan begitu banyak bahan makanan yang 
bagus. Kalau seseorang makan daging tanpa mempedulikan kenyataan ter¬ 
sebut, harus dimengerti bahwa ia bertindak dalam sifat kebodohan dan ia 
sedang menyiapkan masa depan yang sangat gelap. Di antara segala jenis 
pembunuhan binatang, membunuh sapi adalah yang paling kejam, sebab sa¬ 
pi memberikan segala jenis kebahagiaan kepada kita dengan menyediakan 
susu. Membunuh sapi adalah perbuatan kebodohan yang paling kasar. Dalam 
kesusasteraan Veda (Rg Veda 9.4.64) kata-kata gobhih prinita-matsaram me¬ 
nunjukkan bahwa orang yang sudah puas sepenuhnya dengan susu tetapi 
ingin membunuh sapi berada dalam kebodohan yang paling kasar. Ada doa 
pujian dalam kesusasteraan Veda yang berbunyi: 

namo brahmanya-devaya go-brahmana-hitaya ca 

jagad-dhitaya krsnaya govindaya namo namah 

“Tuhan yang hamba cintai. Andalah yang mengharapkan kesejahteraan sapi 
dan para brahmana, dan Anda mengharapkan kesejahteraan seluruh masya¬ 
rakat manusia dan dunia” ( Visnu Purana 1.19.65). Arti ayat tersebut adalah 
bahwa dalam doa pujian ini perlindungan terhadap sapi dan para brahmana 
disebut secara khusus. Para brahmana adalah lambang pendidikan rohani, 
dan sapi adalah lambang makanan yang paling berharga; dua makhluk hi¬ 
dup tersebut, yaitu para brahmana dan sapi-sapi, harus diberi segala per¬ 
lindungan—itulah kemajuan sejati peradaban. Dalam masyarakat manusia 
modern, pengetahuan rohani dialpakan, dan pemotongan sapi dikembang¬ 
kan. Karena itu, harus dimengerti bahwa masyarakat manusia sedang maju 
ke arah yang keliru dan sedang membuka jalan untuk kutukannya sendiri. 
Peradaban yang membimbing para warga negara untuk menjadi binatang 
dalam penjelmaan yang akan datang tentu saja bukan peradaban manusia. 
Peradaban manusia sekarang jelas tersesat secara kasar oleh sifat-sifat nafsu 
dan kebodohan. Jaman sekarang sangat berbahaya, dan semua bangsa de¬ 
ngan seksama harus memberikan cara yang paling mudah, yaitu kesadaran 
Krsna, untuk menyelamatkan manusia dari bahaya yang paling besar. 

Sloka 14.17 
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sattvat sanjayate jnanam rajaso lobha eva ca 
pramada-mohau tamaso bhavato 'jnanam eva ca 

sattvat —dari sifat kebaikan; sanjayate —berkembang; jnanam —pengetahu¬ 
an; rajasah —dari sifat kebodohan; lobhah —loba; eva —pasti; ca —juga; pra- 
mada —sifat gila; mohau —dan khayalan; tamasah —dari sifat kebodohan; 
bhavatah —berkembang; ajnanam —hal-hal yang tidak-tidak; eva —pasti; ca 
— juga- 


Pengetahuan yang sejati berkembang dari sifat kebaikan; loba ber¬ 
kembang dari sifat nafsu; dan kegiatan yang bukan-bukan, sifat gila 
dan khayalan berkembang dari sifat kebodohan. 

PENJELASAN: Oleh karena peradaban sekarang tidak begitu baik bagi para 
makhluk hidup, maka kesadaran Krsna-lah yang dianjurkan. Melalui kesa¬ 
daran Krsna, masyarakat akan mengembangkan sifat kebaikan. Bila sifat ke¬ 
baikan dikembangkan, orang akan melihat hal-hal menurut kedudukannya 
yang sebenarnya. Dalam sifat kebodohan, manusia persis seperti binatang 
dan tidak dapat melihat dengan jelas. Misalnya, dalam sifat kebodohan, me¬ 
reka tidak melihat bahwa dengan membunuh seekor binatang, mereka me¬ 
ngambil resiko bahwa mereka akan dibunuh oleh binatang yang sama dalam 
penjelmaan yang akan datang. Oleh karena orang tidak dididik dengan pe¬ 
ngetahuan yang sejati, akhirnya mereka tidak bertanggung jawab. Untuk 
menghentikan sifat tidak bertanggung jawab tersebut, harus ada pendidikan 
untuk mengembangkan sifat kebaikan di kalangan rakyat umum. Bila me¬ 
reka sungguh-sungguh terdidik dalam sifat kebaikan, mereka akan menjadi 
sopan, dan memiliki pengetahuan sepenuhnya tentang hal-hal menurut kedu¬ 
dukannya yang sebenarnya. Pada waktu itu rakyat akan bahagia dan mak¬ 
mur. Meskipun kebanyakan orang belum berbahagia dan makmur, kalau 
beberapa persen mengembangkan kesadaran Krsna hingga mantap dalam 
sifat kebaikan, maka ada kemungkinan kedamaian dan kemakmuran dapat 
dinikmati di seluruh dunia. Kalau tidak demikian, bila dunia menekuni sifat- 
sifat nafsu dan kebodohan, maka tidak mungkin ada kedamaian maupun 
kemakmuran. Dalam sifat nafsu, orang kelobaan dan hasrat mereka untuk 
menikmati indria-indria tidak terhingga. Orang dapat melihat bahwa walau¬ 
pun seseorang memiliki uang secukupnya dan fasilitas yang memadai untuk 
kepuasan indria-indria, tidak ada kebahagiaan maupun ketenangan di dalam 
pikirannya. Itu tidak mungkin, sebab ia berada dalam sifat nafsu. Kalau se¬ 
seorang sungguh-sungguh menginginkan kebahagiaan, uangnya tidak dapat 
membantu dirinya; ia harus mengangkat dirinya sampai sifat kebaikan de¬ 
ngan cara berlatih kesadaran Krsna. Bila seseorang sibuk dalam sifat nafsu. 
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dia tidak hanya sedih dalam hatinya, tetapi pekerjaan dan pencahariannya 
juga penuh kesulitan. Ia harus membuat begitu banyak rencana dan acara 
untuk memperoleh uang secukupnya guna memelihara kedudukannya seka¬ 
rang. Ini semua penuh kesengsaraan. Dalam sifat kebodohan, orang menjadi 
semakin gila. Mereka dibuat sedih oleh keadaannya, hingga berlindung pada 
mabuk-mabukan, dan dengan demikian mereka semakin merosot ke dalam 
kebodohan. Masa depan kehidupan mereka sangat gelap. 

Sloka 14.18 

srat wm- n n 

urdhvam gacchanti sattva-stha madhye tisthanti rajasah 

jaghanya-guna-vrtti-stha adho gacchanti tamasah 

urdhvam —ke atas; gacchanti —pergi; sattva-sthah —orang yang berada da¬ 
lam sifat kebaikan; madhye —di tengah; tisthanti —tinggal; rajasah —orang 
yang berada dalam sifat kebaikan; jaghanya —dari yang jijik; guna —sifat; 
v. rtti-sthah —yang pencahariannya; adhah —ke bawah; gacchanti —pergi; ta¬ 
masah —orang yang berada dalam sifat kebodohan. 

Orang yang berada dalam sifat kebaikan berangsur-angsur naik sam¬ 
pai planet-planet yang lebih tinggi; orang yang berada dalam sifat 
nafsu hidup di planet-planet seperti bumi; orang yang berada da¬ 
lam sifat kebodohan yang menjijikkan turun memasuki dunia-dunia 
neraka. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini hasil perbuatan dalam tiga sifat alam dikemu- 
kakan dengan cara yang lebih jelas. Ada susunan planet yang lebih tinggi, 
terdiri dari planet-planet surga. Di planet-planet surga semua makhluk hidup 
sudah maju sekali. Menurut tingkat perkembangan sifat kebaikan, makhluk 
hidup dapat dipindahkan ke berbagai planet dalam sistem tersebut. Planet 
tertinggi bernama Satyaloka, atau Brahmaloka, tempat tinggal kepribadian 
yang paling utama di alam semesta ini, yaitu dewa Brahma. Kita sudah meli¬ 
hat bahwa kita hampir tidak sanggup memperkirakan keadaan hidup yang 
ajaib di Brahmaloka, tetapi keadaan hidup tertinggi, yaitu sifat kebaikan, 
dapat membawa diri kita ke sana. 

Sifat nafsu bersifat campuran. Sifat nafsu berada di tengah antara sifat 
kebaikan dan sifat kebodohan. Seseorang tidak selalu murni, tetapi kalau¬ 
pun ia berada dalam sifat nafsu secara murni, ia hanya akan tetap tinggal di 
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bumi ini sebagai raja atau orang kaya. Tetapi oleh karena ada campuran, ia 
juga dapat turun. Manusia di bumi ini, baik dalam sifat nafsu maupun kebo¬ 
dohan, tidak dapat mendekati planet-planet yang lebih tinggi secara paksa 
dengan menggunakan mesin. Dalam sifat nafsu, juga ada kemungkinan se¬ 
seorang akan menjadi gila dalam penjelmaan yang akan datang. 

Sifat yang paling rendah, yakni sifat kebodohan, diuraikan di sini sebagai 
sesuatu yang menjijikkan. Akibat seseorang mengembangkan kebodohan 
adalah resiko yang amat besar. Sifat kebodohan adalah sifat terendah dalam 
alam material. Di bawah tingkat manusia ada delapan juta jenis kehidupan— 
burung, hewan, binatang yang merayap, pohon, dan sebagainya—dan me¬ 
nurut perkembangan sifat kebodohan, orang merosot sampai keadaan yang 
menjijikkan tersebut. Kata tdmasah juga sangat bermakna di sini. Tamasah 
berarti orang yang senantiasa hidup dalam sifat kebodohan tanpa naik ting¬ 
kat sampai tingkat yang lebih tinggi. Masa depan mereka sangat gelap. 

Ada kesempatan untuk manusia dalam sifat-sifat kebodohan dan nafsu un¬ 
tuk diangkat sampai sifat kebaikan, dan sistem itu disebut kesadaran Krsna. 
Tetapi orang yang tidak memanfaatkan kesempatan tersebut pasti akan terus 
hidup di dalam sifat-sifat yang lebih rendah. 

Sloka 14.19 

W 3frT II II 

ndnyam gunebhyah kartaram yadd drastdnupasyati 
gunebhyas ca param vetti mad-bhavam so 'dhigacchati 

na —tidak ada; anyam —lain; gunebhyah —pada sifat-sifat; kartaram —pe¬ 
laku; yadd —bila; drastd —orang yang melihat; anupasyati —melihat dengan 
sebenarnya; gunebhyah —pada sifat-sifat alam; ca —dan; param —rohani; vet¬ 
ti —mengetahui; mat-bhdvam —kepada alam rohani-Ku; sah —dia; adhigac- 
chati —diangkat. 

Bila seseorang melihat dengan sebenarnya bahwa dalam segala ke¬ 
giatan tiada pelaku lain yang bekerja selain sifat-sifat alam tersebut 
dan ia mengenal Tuhan Yang Maha Esa, yang melampaui segala sifat 
tersebut, maka ia mencapai alam rohani-Ku. 

PENJELASAN: Seseorang dapat melampaui segala kegiatan sifat-sifat alam 
material hanya kalau ia mengerti tentang sifat-sifat itu dengan cara yang 
sebenarnya dengan belajar dari kepribadian-kepribadian yang benar. Guru 



696 


Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


14.20 


kerohanian yang sejati adalah Krsna, dan Krsna sedang menyampaikan pe¬ 
ngetahuan rohani ini kepada Arjuna. Begitu pula, seseorang harus mempe¬ 
lajari ilmu pengetahuan tentang hubungan menurut sifat-sifat alam material 
dari orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya. Kalau tidak, kehidupannya 
akan tersesat. Dari ajaran seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya, 
makhluk hidup dapat mengetahui tentang kedudukan rohaninya, badan jas¬ 
maninya, indria-indrianya, bagaimana ia terperangkap, dan bagaimana ia di 
bawah pesona sifat-sifat alam material. Ia tidak berdaya dalam cengkeraman 
sifat-sifat tersebut, tetapi apabila ia dapat melihat kedudukan yang sebe¬ 
narnya, ia dapat mencapai tingkat rohani, dan dimungkinkan ia memasuki 
kehidupan rohani. Sebenarnya bukan makhluk hidup yang melaksanakan 
berbagai kegiatan. Ia terpaksa bertindak karena berada dalam jenis badan 
tertentu, yang diatur oleh sifat alam material tertentu. Kalau seseorang ti¬ 
dak dibantu oleh penguasa rohani, ia tidak dapat mengerti kedudukannya 
yang sebenarnya. Dengan pergaulan seorang guru kerohanian yang dapat 
dipercaya, ia dapat melihat kedudukannya yang sebenarnya, dan dengan pe¬ 
ngertian seperti itu ia dapat menjadi mantap dalam kesadaran Krsna sepe¬ 
nuhnya. Orang yang sadar akan Krsna tidak dikendalikan oleh pesona sifat- 
sifat alam material. Sudah dinyatakan dalam Bab Tujuh bahwa orang yang 
sudah menyerahkan diri kepada Krsna dibebaskan dari kegiatan alam ma¬ 
terial. Pengaruh alam material berangsur-angsur berhenti bagi orang yang 
dapat melihat hal-hal dengan sebenarnya. 

Sloka 14.20 

II II 

gunan etan atltya trln dehl deha-samudbhavan 

janma-mrtyu-jara-duhkhair vimukto ’mrtam asnute 

gunan —sifat-sifat; etan —semua ini; atltya —melampaui; trln —tiga; dehl — 
dia yang berada di dalam badan; deha —badan; samudbhavan —dihasilkan 
dari; janma —dari kelahiran; mrtyu —kematian; jara —dan usia tua; duh- 
khaih —dukacita; vimuktah —dengan dibebaskan dari; amrtam —minuman 
kekekalan; asnute —dia menikmati. 

Bila makhluk hidup di dalam badan dapat melampaui ke tiga sifat 
alam yang berhubungan dengan badan jasmani, ia dapat dibebaskan 
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dari kelahiran, kematian, usia tua dan dukacitanya hingga ia dapat 
menikmati minuman kekekalan bahkan dalam kehidupan ini pun. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana cara seseorang dapat 
tetap berada dalam kedudukan rohani, bahkan dalam badan ini, dalam kesa¬ 
daran Krsna sepenuhnya. Kata dehi dalam bahasa Sansekerta berarti “berada 
di dalam badan.” Walaupun seseorang berada di dalam badan jasmani ini, 
melalui kemajuannya dalam pengetahuan rohani ia dapat dibebaskan dari 
pengaruh sifat-sifat alam. Ia dapat menikmati kebahagiaan kehidupan rohani 
bahkan dalam badan ini juga, sebab sesudah meninggalkan badan ini, pasti 
ia akan pergi ke angkasa rohani. Tetapi dalam badan inipun ia dapat menik¬ 
mati kebahagiaan rohani. Dengan kata lain, bhakti dalam kesadaran Krsna 
adalah tanda pembebasan dari ikatan material, dan ini akan dijelaskan dalam 
Bab Delapan belas. Bila seseorang dibebaskan dari pengaruh sifat-sifat alam 
material ia memasuki bhakti. 


Sloka 14.21 

3T5^T 

&HMR: ^ II 3? II 

arjuna uvSca 

kair lihgais trin gunSn etdn atito bhavati prabho 
kim Searah katharh caitSms trin gunan ativartate 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; kaih —oleh yang mana; lihgaili —tanda-tan¬ 
da; trin —tiga; gunan —sifat-sifat; etSn —semua ini; atitah —sesudah melam¬ 
paui; bhavati —adalah; prabho —o Tuhan yang hamba hormati; kim —apa; 
Searah —tingkah laku; katham —bagaimana; ca —juga; etSn —ini; trin —tiga; 
gunSn —sifat-sifat; ativartate —melampaui. 

Arjuna berkata: 0 Tuhan yang hamba cintai, melalui tanda-tanda ma¬ 
nakah kita dapat mengetahui orang yang melampaui tiga sifat alam 
tersebut? Bagaimana tingkah lakunya? Bagaimana cara melampaui 
sifat-sifat alam? 

PENJELASAN: Dalam ayat ini, pertanyaan-pertanyaan Arjuna tepat sekali. 
Arjuna ingin mengetahui tanda-tanda orang yang sudah melampaui sifat- 
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sifat alam. Pertama ia bertanya tentang tanda-tanda orang rohani seperti itu. 
Bagaimana cara seseorang dapat mengerti bahwa ia sudah melampaui penga¬ 
ruh sifat-sifat alam material? Pertanyaan kedua diajukan mengenai cara dia 
hidup dan bagai mana kegiatannya. Apakah kegiatan tersebut teratur atau 
tidak teratur? Kemudian Arjuna bertanya mengenai cara ia mencapai alam 
rohani. Itu penting sekali. Kalau seseorang belum mengenal cara langsung 
yang memungkinkan ia selalu mantap secara rohani, tidak mungkin tanda- 
tanda tersebut diperlihatkan. Karena itu, segala pertanyaan yang diajukan 
oleh Arjuna sangat penting, dan Krsna menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. 


Sloka 14.22-25 


SfTOT ^ ^ ^ ’TI^f I 

^ tfe ^ II 33 II 

34ltflHcKltf)Hl (oH|<?i|^ | 

J ^ u ll dcl-rl $d°l ^sj'^ II 33 II 

TOtglWIfj: I 

II 38 II 

^Wlf^TFff JJ,*J||rfld: H II 3* II 

sri-bhagavdn uvaca 

prakdsam ca pravrttirh ca moham eva ca pandava 
na dvesti sampravrttdni na nivrttani kdnksati 

udasina-vad dsino gunair yo na vicalyate 
guna vartanta ity evam yo ’vatisthati nehgate 

sama-duhkha-sukhah sva-sthah sama-lostdsma-kdncanah 
tulya-priydpriyo dhlras tulya-nindatma-samstutih 

mdndpamdnayos tulyas tulyo mitrdri-paksayoh 
sarvdrambha-paritydgi gundtitah sa ucyate 


sri-bhagavdn uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; prakdsam 
—penerangan; ca —dan; pravrttim —ikatan; ca —dan; moham —khayalan; 
eva ca —juga; pandava —wahai putera Pandu; na dvesti —tidak benci; sam¬ 
pravrttdni —walaupun sudah berkembang; na nivrttani —tidak juga menghen- 
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tikan pengembangan; kahksati —menginginkan; udasina-vat —seolah-olah 
netral; asinah —mantap; gunaih —oleh sifat-sifat; yah —orang yang; na — 
tidak pernah; vicalyate —digoyahkan; gunah —sifat-sifat; vartante —bertin¬ 
dak; iti evam —dengan mengetahui demikian; yah —orang yang; avatistha- 
ti —tetap; na —tidak pernah; ihgate —berkedip; sama —merata; duhkha — 
dalam duka-cita; sukhah —dan kebahagiaan; sva-sthah —dengan menjadi 
mantap dalam dirinya; sama —dengan cara yang sama; losta —segumpal ta¬ 
nah; asma —batu; kahcanah —emas; tulya —bersikap yang sama; priya — 
kepada yang dicintai; apriyah —dan yang tidak diinginkan; dhirah —mantap; 
tulya —sama; ninda —dalam penghinaan; atma-samstutili —dan pujian terha¬ 
dap dirinya; mana —dalam penghormatan; apamanayoh —dan tidak dihor¬ 
mati; tulyah —sama; tulyah —sama; mitra —tentang kawan; ari —dan musuh; 
paksayoh —kepada pihak-pihak; sarva —dari semua; arambha —usaha-usa¬ 
ha; parityagi —orang yang melepaskan ikatan; guna-atitah —melampaui sifat- 
sifat alam material; sah —dia; ucyate —dikatakan sebagai. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai putera Pandu, 
orang yang tidak membenci penerangan, ikatan dan khayalan bila 
hal-hal itu ada ataupun merindukannya bila hal-hal itu lenyap; yang 
tidak pernah gelisah atau goyah selama ia mengalami segala reaksi 
sifat-sifat alam material, tetap netral dan rohani, dengan mengetahui 
bahwa hanya sifat-sifat itulah yang bergerak; mantap dalam sang diri 
dan memandang suka dan duka dengan sikap yang sama; memandang 
segumpal tanah, sebuah batu dan sebatang emas dengan pandangan 
yang sama; bersikap yang sama terhadap yang diinginkan dan yang 
tidak diinginkan; mantap, bersikap yang sama baik terhadap pujian 
maupun tuduhan, penghormatan maupun penghinaan; yang memper¬ 
lakukan kawan dan musuh dengan cara yang sama; dan sudah mele¬ 
paskan ikatan terhadap segala kegiatan material—orang seperti itu¬ 
lah dikatakan sudah melampaui sifat-sifat alam. 

PENJELASAN: Arjuna mengemukakan tiga pertanyaan yang berbeda, dan 
Krsna menjawab pertanyaan-pertanyaan itu satu demi satu. Dalam ayat-ayat 
ini, pertama Krsna menyatakan bahwa orang yang mantap secara rohani 
tidak iri hati dan tidak berhasrat mendapat sesuatu. Bila makhluk hidup 
tinggal di dunia material ini dalam keadaan terkurung di dalam badan jas¬ 
mani, harus dimengerti bahwa ia dikendalikan oleh salah satu di antara tiga 
sifat alam material. Bila ia sungguh-sungguh keluar dari badan, ia keluar da¬ 
ri cengkeraman sifat-sifat alam material. Tetapi selama ia belum keluar dari 
badan jasmani, sebaiknya ia bersikap netral. Hendaknya ia menekuni bhakti 
kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya identitasnya di dalam badan jasmani 
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dengan sendirinya akan dilupakan. Bila seseorang sadar akan badan jasmani, 
ia hanya akan bertindak demi kepuasan indria-indria, tetapi bila seseorang 
mengalihkan kesadarannya kepada Krsna, maka kepuasan indria-indria de¬ 
ngan sendirinya berhenti. Seseorang tidak memerlukan badan jasmani ini, 
dan ia tidak perlu menerima perintah-perintah dari badan jasmani. Ciri-ciri 
sifat-sifat alam material dalam badan akan bertindak, tetapi sebagai roh, sang 
diri menyisih dari kegiatan seperti itu. Bagaimana cara ia menyisihkan diri? 
Ia tidak ingin menikmati badan atau ke luar dari badan. Dengan demikian, 
ia mantap secara rohani, dan seorang penyembah dibebaskan dengan sen¬ 
dirinya. Ia tidak perlu berusaha untuk dibebaskan dari pengaruh sifat-sifat 
alam material. 

Pertanyaan berikut menyangkut tingkah laku orang yang mantap secara 
rohani. Orang yang mantap secara material dipengaruhi oleh apa yang di¬ 
sebut hormat dan tidak hormat yang diberikan kepada badan, tetapi orang 
yang mantap secara rohani tidak dipengaruhi hormat dan tidak hormat yang 
bersifat palsu itu. Ia melaksanakan tugas kewajibannya dalam kesadaran 
Krsna, dan tidak peduli apakah seseorang menghormati atau tidak meng¬ 
hormati dirinya. Ia menerima benda-benda yang menguntungkan untuk pe¬ 
laksanaan kewajibannya dalam kesadaran Krsna, kalau tidak, ia tidak perlu 
menerima sesuatu yang bersifat material, baik batu maupun emas. Ia menga¬ 
kui semua orang yang menolong dirinya dalam pelaksanaan kesadaran Krsna 
sebagai kawannya yang tercinta, dan tidak membenci orang yang disebut mu¬ 
suhnya. Ia bersikap yang sama dan melihat segala sesuatu pada tingkat yang 
sama, sebab ia mengetahui secara sempurna bahwa dirinya tidak mempunyai 
hubungan apa pun dengan kehidupan material. Hal-hal sosial dan politik 
tidak mempengaruhi dirinya, sebab ia mengetahui keadaan goncangan dan 
keresahan yang bersifat sementara. Ia tidak berusaha untuk memperoleh se¬ 
suatu demi kepentingan pribadinya. Ia dapat mengusahakan apapun untuk 
Krsna, tetapi untuk kepentingan pribadinya, ia tidak mengusahakan sesuatu. 
Dengan tingkah laku seperti itu, seseorang sungguh-sungguh mantap secara 
rohani. 


Sloka 14.26 

rft I 

B II 3$ II 

marh ca y o 'vyabhicarena bhakti-yogena sevate 
sa gunan samatltyaitan brahma-bhuyaya kalpate 
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mam —kepada-Ku; ca —juga; y ah —orang yang; avyabhicarena —tidak per¬ 
nah gagal; bhakti-yogena —oleh bhakti ; sevate —mengabdikan diri; sah —dia; 
gunan —sifat-sifat alam material; samatitya —melampaui; etan —semua ini; 
brahma-bhuyaya —diangkat sampai tingkat Brahman; kalpate —menjadi. 

Orang yang menekuni bhakti sepenuhnya, dan tidak gagal dalam se¬ 
gala keadaan, segera melampaui sifat-sifat alam material, dan dengan 
demikian mencapai tingkat Brahman. 

PENJELASAN: Ayat ini adalah jawaban atas pertanyaan Arjuna yang ketiga: 
Bagaimana cara mencapai kedudukan rohani? Sebagaimana dijelaskan sebe¬ 
lumnya, dunia material bergerak di bawah pesona sifat-sifat alam material. 
Hendaknya seseorang jangan digoyahkan oleh kegiatan sifat-sifat alam; da¬ 
ri pada menempatkan kesadarannya ke dalam kegiatan seperti itu, ia dapat 
memindahkan kesadarannya kepada kegiatan Krsna. Kegiatan Krsna disebut 
bhakti-yoga —selalu bertindak untuk Krsna. Yang dimaksudkan di sini tidak 
hanya Krsna, tetapi juga berbagai penjelmaan yang berkuasa penuh dari 
Krsna, misalnya Rama dan Narayana. Jumlah penjelmaan Krsna tidak ter¬ 
bilang. Orang yang menekuni bhakti kepada salah satu bentuk Krsna atau 
kepada penjelmaan-penjelmaan yang berkuasa penuh dari Krsna, dianggap 
sudah mantap secara rohani. Hendaknya juga diperhatikan bahwa segala 
bentuk Krsna bersifat rohani dan melampaui dunia ini, penuh kebahagiaan, 
penuh pengetahuan dan bersifat kekal. Kepribadian-kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa tersebut adalah Mahakuasa dan Mahatahu, dan memiliki segala 
sifat rohani. Karena itu, kalau seseorang menekuni bhakti kepada Krsna atau 
bhakti kepada penjelmaan-penjelmaan Krsna yang berkuasa penuh dengan 
ketabahan hati yang tidak pernah gagal, meskipun sifat-sifat alam material 
tersebut sulit sekali diatasi, ia dapat mengatasi sifat-sifat alam itu dengan 
mudah. Ini sudah dijelaskan dalam Bab Tujuh. Orang yang menyerahkan diri 
kepada Krsna segera melampaui pengaruh sifat-sifat alam material. Sadar 
akan Krsna atau bhakti berarti mencapai persamaan sifat dengan Krsna. 
Krsna menyatakan bahwa ciri-Nya bersifat kekal, penuh kebahagiaan dan 
penuh pengetahuan. Para makhluk hidup adalah bagian dari Yang Maha¬ 
kuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang Mahakuasa, bagaikan 
butir-butir emas yang merupakan bagian dari pertambangan emas. Karena 
itu, makhluk hidup dalam kedudukan rohaninya sama dengan emas, dan 
mempunyai persamaan sifat dengan Krsna. Perbedaan individualitas tetap 
ada, kalau tidak, tidak mungkin ada bhakti-yoga. Bhakti-yoga berarti ada 
Tuhan Yang Maha Esa, ada seorang penyembah dan kegiatan cinta-bhakti 
yang bertimbal balik antara Tuhan Yang Maha Esa dan seorang penyem- 
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bah. Karena itu, individualitas dua kepribadian tetap ada dalam kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian individual, kalau tidak, bhakti-yoga 
tidak ada artinya. Kalau seseorang belum mantap dalam kedudukan rohani 
yang sama seperti Tuhan, ia tidak dapat mengabdikan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Untuk menjadi pembantu pribadi seorang raja, terlebih da¬ 
hulu seseorang harus memperoleh kwalifikasi. Jadi, kwalifikasi ialah men¬ 
jadi Brahman, atau bebas dari segala pengaruh material. Dinyatakan dalam 
kesusasteraan Veda, brahmaiva san brahmapy eti. Seseorang dapat mencapai 
Brahman Yang Paling Utama dengan cara menjadi Brahman. Ini berarti bah¬ 
wa seseorang harus memperoleh persatuan sifat dengan Brahman. Dengan 
mencapai Brahman, seseorang tidak kehilangan identitas Brahmannya yang 
kekal sebagai roh individual. 


Sloka 14.27 

^ ^ II II 

brahmano hi pratisthaham amrtasydvyayasya ca 
sasvatasya ca dharmasya sukhasyaikantikasya ca 

brahmanah — dari brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi; hi —pasti; pratis- 
tha — sandaran; aham — Aku adalah; amrtasya — dari yang tidak mati; avya- 
yasya — dari yang tidak dapat dimusnahkan; ca — juga; sasvatasya — dari yang 
bersifat kekal; ca — dan; dharmasya — dari kedudukan dasar; sukhasya — dari 
kebahagiaan; aikantikasya — paling tinggi; ca — juga. 

Aku adalah sandaran Brahman yang tidak bersifat pribadi, yang ber¬ 
sifat kekal, tidak pernah mati, tidak dapat dimusnahkan dan bersifat 
kekal, kedudukan dasar kebahagiaan yang paling tinggi. 

PENJELASAN: Kedudukan dasar Brahman ialah keadaan bebas dari kema- 
tian, bebas dari kemusnahan, kekal dan bahagia. Brahman adalah awal kein¬ 
safan rohani. Paramatma, Roh Yang Utama, adalah tahap kedua atau tahap 
pertengahan dalam keinsafan rohani, dan Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa adalah keinsafan tertinggi Kebenaran Mutlak. Karena itu, baik Param¬ 
atma maupun Brahman yang tidak bersifat pribadi berada di dalam Kepri¬ 
badian Yang Paling Utama. Dinyatakan dalam Bab Tujuh bahwa alam ma¬ 
terial adalah perwujudan tenaga rendah Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang 
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Maha Esa menghamilkan alam material yang bersifat rendah dengan butir- 
butir dari alam utama, dan itulah sentuhan rohani di dalam alam material. 
Bila makhluk hidup yang diikat oleh alam material mulai mengembang¬ 
kan pengetahuan rohani, ia mengangkat dirinya dari kedudukan kehidupan 
material dan berangsur-angsur naik sampai paham Brahman terhadap Yang 
Mahakuasa. Tercapainya paham hidup Brahman tersebut adalah tahap per¬ 
tama dalam keinsafan diri. Pada tingkat ini, orang yang sudah menginsafi 
Brahman melampaui kedudukan material, tetapi sebenarnya ia belum sem¬ 
purna dalam keinsafan Brahman. Kalau ia menginginkan demikian, ia dapat 
menetap pada kedudukan Brahman, kemudian berangsur-angsur naik sampai 
keinsafan Paramatma kemudian sampai keinsafan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Ada banyak contoh mengenai hal ini dalam kesusasteraan Veda. 
Pada permulaan, empat Kumara mantap dalam paham kebenaran Brahman 
yang tidak bersifat pribadi, tetapi kemudian berangsur-angsur mereka naik 
sampai tingkat bhakti. Orang yang tidak dapat mengangkat diri sampai me¬ 
lampaui paham Brahman yang tidak bersifat pribadi mengambil resiko bah¬ 
wa dirinya akan jatuh. Dalam Srimad-Bhagavatam, dinyatakan bahwa mes¬ 
kipun seseorang naik sampai tingkat Brahman yang tidak bersifat pribadi, 
namun kalau ia tidak maju lebih lanjut dan belum memiliki keterangan apa 
pun tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasannya masih belum 
jernih secara sempurna. Karena itu walaupun ia diangkat sampai tingkat 
Brahman, ada kemungkinan ia akan jatuh kalau ia belum tekun dalam bhakti 
kepada Tuhan. Dalam bahasa Veda, juga dinyatakan, raso vai sah, rasarit hy 
evdyam labdhvanandl bhavati: “Bila seseorang mengerti Kepribadian Tuhan 
Yang Mahaesa, sumber kebahagiaan, Krsna, ia sungguh-sungguh menjadi 
penuh kebahagiaan rohani” ( Taittiriya Upanisad 2.7.1). Tuhan Yang Maha 
Esa memiliki enam jenis kehebatan sepenuhnya, dan bila seseorang penyem¬ 
bah mendekati Tuhan Yang Mahaesa ada penukaran enam jenis kehebatan 
tersebut. Seorang abdi raja menikmati hampir sejajar dengan raja. Karena 
itu, kebahagiaan yang kekal, kebahagiaan yang tidak dapat dimusnahkan, ser¬ 
ta kehidupan yang kekal mengiringi bhakti. Karena itu, keinsafan terhadap 
Brahman, atau kekekalan, atau yang tidak dapat dimusnahkan, terkandung 
dalam bhakti. Sifat-sifat tersebut sudah dimiliki oleh orang yang menekuni 
bhakti. 

Walaupun makhluk hidup bersifat Brahman, ia ingin berkuasa atas alam 
dunia material, dan karena inilah ia jatuh. Dalam kedudukan dasarnya, 
makhluk hidup berada di atas tiga sifat alam material, tetapi pergaulan de¬ 
ngan alam material melibatkan dirinya dalam berbagai sifat alam material— 
kebaikan, nafsu dan kebodohan. Oleh karena pergaulan dengan tiga sifat ter¬ 
sebut, ia ingin berkuasa atas dunia material. Dengan menekuni bhakti dalam 
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kesadaran Krsna sepenuhnya, ia segera mantap dalam kedudukan rohani, dan 
keinginan yang tidak sah dalam hatinya untuk mengendalikan alam material 
dihilangkan. Karena itu, proses bhakti, mulai dengan mendengar, memuji, 
ingat—sembilan cara yang dianjurkan untuk menginsafi bhakti —hendaknya 
dipraktekkan dalam pergaulan dengan para penyembah. Berangsur-angsur, 
pergaulan seperti itu, dengan pengarahan dari guru kerohanian, keinginan 
material dalam hati seseorang untuk berkuasa dihilangkan, dan ia men¬ 
jadi mantap dengan teguh dalam cinta -bhakti kepada Tuhan. Cara tersebut 
dianjurkan dari ayat dua puluh dua sampai ayat terakhir dalam bab ini. 
Bhakti kepada Tuhan sederhana sekali: Hendaknya seseorang selalu mene¬ 
kuni bhakti kepada Tuhan, makan sisa makanan yang sudah dipersembahkan 
kepada Krsna, mencium bunga yang sudah dipersembahkan kepada kaki- 
padma Tuhan, melihat tempat-tempat Tuhan melakukan kegiatan rohani- 
Nya, membaca tentang berbagai kegiatan Tuhan, cinta bhakti yang bertimbal 
balik antara Tuhan dan para penyembah-Nya, selalu mengucapkan getaran 
rohani Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare 
Rama, Rama Rama, Hare Hare, dan mengikuti hari-hari puasa yang mempe¬ 
ringati muncul dan menghilangnya penjelmaan-penjelmaan Tuhan dan para 
penyembah-Nya. Dengan mengikuti proses seperti itu, seseorang dibebaskan 
sepenuhnya dari ikatan terhadap segala kegiatan material. Orang yang dapat 
menjadi mantap dalam brahmajyoti atau berbagai paham Brahman menca¬ 
pai persamaan sifat dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Empat belas 
Srlmad Bhagavad-gita perihal “Tiga Sifat Alam Material. ” 
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Sloka 15.1 

^ ^ F II ? II 

srl-bhagavan uvaca 

urdhva-mulam adhah-sakham asvattham prahur avyayam 
chandarhsi yasya parnani y as tam veda sa veda-vit 

srl-bhagavan uvaca — Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; urdhva- 
mulam — dengan akar ke atas; adhah — ke bawah; sakham — cabang-cabang; 
asvattham — pohon beringin; prdhuh — dikatakan; avyayam — kekal; chan- 
damsi — mantera-mantera Veda; yasya — dari pada itu; parnani — daun-daun; 
yah — siapa pun yang; tam — itu; veda — mengalami; sah — dia; veda-vit — 
yang mengetahui Veda. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Dikatakan bahwa ada 
pohon beringin yang tidak dapat dimusnahkan yang akarnya ke atas 
dan cabangnya ke bawah, dan daun-daunnya adalah mantra-mantra 
Veda. Orang yang mengetahui tentang pohon ini mengetahui Veda. 
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PENJELASAN: Setelah diskusi mengenai pentingnya bhakti-yoga, mungkin 
seseorang bertanya, “Bagaimana tentang Veda'!” Dijelaskan dalam bab ini 
bahwa tujuan mempelajari Veda ialah untuk mengerti tentang Krsna. Kare¬ 
na itu, orang yang sadar akan Krsna, orang yang menekuni bhakti, sudah 
mengetahui Veda. 

Ikatan dunia material di sini diumpamakan sebagai pohon beringin. Bagi 
orang yang menekuni kegiatan untuk membuahkan hasil, pohon beringin 
tersebut tiada habisnya. Ia mengembara dari cabang ke cabang, ke cabang 
yang lain, lalu ke cabang yang lain lagi. Pohon dunia material ini tiada ha¬ 
bisnya, dan tidak mungkin orang yang terikat pada pohon tersebut men¬ 
capai pembebasan. Mantra-mantra Veda, yang dimaksud untuk mengangkat 
diri seseorang, disebut daun-daun pohon tersebut. Akar pohon tersebut tum¬ 
buh ke atas, sebab akar tersebut mulai dari tempat Brahma, planet tertinggi 
di alam semesta ini. Kalau seseorang dapat mengerti pohon khayalan yang 
tidak dapat dimusnahkan tersebut, ia dapat keluar dari pohon itu. 

Proses membebaskan diri harus dimengerti. Dalam bab-bab sebelumnya 
sudah dijelaskan bahwa ada banyak proses yang memungkinkan seseorang 
keluar dari ikatan material. Sampai Bab Tiga belas, kita sudah melihat bahwa 
bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah cara terbaik. Sekarang, prinsip 
dasar bhakti adalah ketidakterikatan terhadap kegiatan material dan ikatan 
terhadap bhakti rohani kepada Tuhan. Proses memutuskan ikatan terhadap 
dunia material dibicarakan pada awal bab ini. Akar kehidupan material tum¬ 
buh di atas. Ini berarti bahwa akar tersebut mulai dari keseluruhan bahan 
material, dari planet tertinggi alam semesta. Mulai dari tempat itu, seluruh 
alam semesta terwujud, dengan begitu banyak cabangnya, yang merupakan 
berbagai susunan planet. Buah-buahan pada pohon itu adalah hasil kegi¬ 
atan para makhluk hidup, yaitu, dharma, perkembangan ekonomi, kepuasan 
indria-indria dan pembebasan. 

Di dunia ini, orang tidak mudah memahami sebatang pohon yang terletak 
dengan cabangnya ke bawah dan akarnya ke atas, tetapi pohon seperti itu 
betul-betul ada. Pohon seperti itu dapat ditemukan di tepi kolam air. Kita 
dapat melihat bahwa pohon di tepi kolam tercermin pada permukaan air de¬ 
ngan cabangnya ke bawah dan akarnya ke atas. Dengan kata lain, pohon du¬ 
nia material adalah bayangan pohon yang sejati di dunia rohani. Bayangan 
dunia rohani tersebut tercermin pada keinginan, bagaikan bayangan seba¬ 
tang pohon tercermin di atas permukaan air. Keinginan menyebabkan benda- 
benda terletak dalam cahaya material yang tercermin itu. Orang yang ingin 
keluar dari kehidupan material ini harus mengetahui pohon tersebut secara 
panjang lebar melalui studi analisis. Pada waktu itu ia dapat memutuskan 
hubungannya dengan pohon itu. 
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Pohon tersebut persis seperti pohon yang asli, sebab pohon tersebut adalah 
bayangan pohon yang sejati. Segala sesuatu ada di dunia rohani. Orang yang 
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan menganggap Brahman sebagai akar 
pohon material tersebut, dan menurut filsafat Sarikhya, prakrti, purusa, tiga 
guna, kemudian lima unsur kasar (panca-maha-bhuta ), kemudian sepuluh 
indria (dasendriya). pikiran dan sebagainya berasal dari akar itu. Dengan 
cara demikian mereka membagi seluruh dunia material menjadi duapuluh 
empat unsur. Kalau Brahman adalah pusat segala manifestasi, maka dunia 
material adalah manifestasi dari pusat selebar sudut 180 derajat, sedang¬ 
kan 180 derajat di baliknya merupakan dunia rohani. Dunia material adalah 
bayangan yang terputar balik. Karena itu, dunia rohani harus memiliki ke- 
anekawarnaan yang sama, tetapi dalam kesunyataan. Prakrti adalah tenaga 
luar dari Tuhan Yang Maha Esa, dan purusa adalah Tuhan Yang Maha Esa 
Sendiri. Kenyataan tersebut dijelaskan dalam Bhagavad-gita. Oleh karena 
manifestasi ini bersifat material, manifestasi ini bersifat sementara. Bayangan 
bersifat sementara karena kadang-kadang dilihat dan kadang-kadang tidak 
kelihatan. Tetapi sumber bayangan tersebut kekal. Bayangan material da¬ 
ri pohon yang sejati harus ditebang. Bilamana dikatakan bahwa seseorang 
mengetahui Veda, diduga bahwa ia mengetahui bagaimana cara memutus¬ 
kan ikatan terhadap dunia material ini. Kalau seseorang mengetahui proses 
tersebut, ia sungguh-sungguh mengetahui Veda. Orang yang tertarik pada 
rumus-rumus ritual dari Veda tertarik pada daun-daun hijau yang indah pada 
pohon tersebut. Ia belum mengetahui tujuan Veda secara tepat. Tujuan Veda, 
sebagaimana diungkapkan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri, 
ialah menebang pohon yang dibayangkan tersebut dan mencapai pohon sejati 
di dunia rohani. 


Sloka 15.2 
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adhas cordhvarit prasrtas tasya sakha 
guna-pravrddha visaya-pravalah 
adhas ca mulany anusantatdni 
karmanubandhini manusya-loke 



708 


Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


15.2 


adhah —ke bawah; ca —dan; urdhvam —ke atas; prasrtah —diperluas; tasya 
—miliknya; sakhah —cabang-cabang; guna —oleh sifat-sifat alam material; 
pravrddhah —dikembangkan; visaya —obyek-obyek indria; pravalah —ran¬ 
ting-ranting; adhah —ke bawah; ca —dan; mulani —akar; anusantatani —diu¬ 
lurkan; karma —kepada pekerjaan; anubandhlni —diikat; manusya-loke —di 
dunia masyarakat manusia. 

Cabang-cabang pohon tersebut menjulur ke bawah dan ke atas, di¬ 
pelihara oleh tiga sifat alam material. Ranting-ranting adalah obyek- 
obyek indria. Pohon tersebut juga mempunyai akar yang turun ke 
bawah, dan akar-akar tersebut terikat pada perbuatan masyarakat 
manusia yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala. 

PENJELASAN: Uraian pohon beringin dijelaskan lebih lanjut di sini. Cabang- 
cabang pohon tersebut tersebar ke segala penjuru. Pada bagian-bagian yang 
lebih rendah, terdapat berbagai manifestasi makhluk hidup—manusia, bina¬ 
tang, kuda, sapi, anjing, kucing, dan sebagainya. Makhluk-makhluk hidup ter¬ 
sebut terletak pada bagian-bagian bawah cabang-cabang pohon, sedangkan 
pada bagian atas terdapat bentuk-bentuk makhluk hidup yang lebih tinggi 
yaitu; para dewa, para Gandharva dan banyak jenis kehidupan lainnya yang 
lebih tinggi. Seperti halnya pohon dipelihara dengan air, begitu pula pohon 
tersebut dipelihara oleh tiga sifat alam material. Kadang-kadang kita mene¬ 
mukan sebidang tanah yang tidak subur karena kekurangan air. dan kadang- 
kadang ada tanah yang subur sekali; seperti itu pula, di tempat kadar jumlah 
sifat-sifat alam material tertentu lebih besar dibandingkan dengan sifat-sifat 
lainnya, berbagai jenis kehidupan terwujud sesuai dengan jumlah itu. 

Ranting-ranting pohon adalah obyek-obyek indria. Dengan perkembangan 
berbagai sifat alam kita mengembangkan berbagai indria, dan dengan indria- 
indria itu kita menikmati berbagai jenis obyek indria. Ujung cabang-cabang 
adalah indria-indria—telinga, hidung, mata, dan sebagainya—yang terikat 
pada kenikmatan berbagai obyek indria. Ranting-ranting adalah suara, ben¬ 
tuk, rabaan, dan sebagainya—yaitu obyek-obyek indria. Ujung-ujung akar 
adalah ikatan dan rasa tidak senang, hasil sampingan dari berbagai jenis pen¬ 
deritaan dan kenikmatan indria. Kecenderungan-kecenderungan menuju sifat 
yang saleh dan sifat berdosa berkembang dari akar serabut, yang tersebar 
ke segala penjuru. Akar yang sejati berasal dari Brahmaloka, dan akar-akar 
lainnya terletak dalam susunan-susunan planet manusia. Sesudah seseorang 
menikmati hasil kegiatan saleh di susunan-susunan planet yang lebih tinggi, 
ia turun ke bumi ini dan memulai lagi karma- nya, atau kegiatan yang dimak¬ 
sudkan untuk membuahkan hasil atau pahala supaya ia dapat naik tingkat. 
Planet manusia ini adalah lapangan kegiatan. 
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Sloka 15.3-4 

^ ^ mfm i 

^ f^rr n ? n 

^T: ^ dRp’i-llP’irM 

dl^HIdl fdd^Rd ^ I 
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dd: Pt^fd: Sf^dT ^TFft II 8 II 

na rupam asyeha tathopalabhyate 
ndnto na cadir na ca sampratisthd 
asvattham enam su-virudha-mulam 
asanga-sastrena drdhena chittvd 

tatah padam tat parimargitavyam 
yasmin gatd na nivartanti bhuyah 
tam eva cadyarn purusam prapadye 
yatah pravrttih prasrta purani 

na —tidak; rupam —bentuk; asya —dari pohon ini; iha —di dunia ini; tathd — 
juga; upalabhyate —dapat dilihat; na — tidak pernah; antah — akhir; na — 
tidak pernah; ca —juga; adih —awal; na —tidak pernah; ca —juga; sampra¬ 
tisthd —dasar; asvattham —pohon beringin; enam —ini; su-virudha —secara 
kuat; nmlam —berakar; asanga-sastrena — dengan senjata ketidakterikatan; 
drdhena — kuat; chittvd — memotong; tatah — sesudah itu; padam — keadaan; 
tat —itu; parimargitavyam —harus dicari; yasmin — di mana; gatdh — pergi; 
na —tidak pernah; nivartanti — mereka kembali; bhuyah — lagi; tam —kepada 
Beliau; eva — pasti; ca —juga; adyam — asli; purusam — Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa; prapadye — menyerahkan diri; yatah — dari siapa; pravrttih — 
awal; prasrta — tersebar; purani — tua sekali. 

Bentuk sejati pohon tersebut tidak dapat dipahami di dunia ini. Tidak 
ada orang yang dapat mengerti di mana pohon itu berakhir, di mana 
pohon itu mulai, atau di mana dasar pohon itu. Tetapi dengan keta¬ 
bahan hati orang harus menebang pohon itu yang mempunyai akar 
yang kuat dengan memakai senjata ketidakterikatan. Kemudian, ia 
harus mencari suatu tempat sehingga setelah mencapai tempat itu, 
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ia tidak akan pernah kembali lagi. Di tempat itu, ia harus menyerah¬ 
kan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, asal mula segala 
sesuatu dan sumber perwujudan segala sesuatu sejak sebelum awal 
sejarah. 

PENJELASAN: Sekarang dinyatakan dengan jelas bahwa bentuk sejati po¬ 
hon beringin tersebut tidak dapat dimengerti di dunia material ini. Oleh 
karena akar pohon tersebut ke atas, perluasan pohon yang sejati berada di 
ujung lain. Kalau seseorang masih terikat di dalam perluasan material po¬ 
hon tersebut, ia tidak dapat melihat luasnya pohon itu, dan tidak ada orang 
yang dapat melihat awal pohon itu. Namun orang harus mencari sebabnya. 
“Saya anak ayah saya, ayah saya anak orang ini, dan seterusnya.” Kalau sese¬ 
orang mencari-cari dengan cara seperti itu, akhirnya ia akan sampai kepada 
Brahma, yang diciptakan oleh GarbhodakasayI Visnu. Akhirnya, apabila se¬ 
seorang mencapai kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan cara 
tersebut, itulah penyelesaian pekerjaan riset. Orang harus mencari sumber 
pohon ini, yaitu Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, melalui hubungan de¬ 
ngan orang yang mempunyai pengetahuan tentang Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa itu. Kemudian berangsur-angsur seseorang dibebaskan dari ikatan 
terhadap bayangan kesunyataan yang palsu ini melalui pengertian, dan de¬ 
ngan pengetahuan ia dapat memotong hubungan antara dirinya dan bayangan 
itu dan sungguh-sungguh menjadi mantap di dalam pohon yang sejati. 

Kata asariga penting sekali berhubungan dengan hal ini, sebab ikatan ter¬ 
hadap kenikmatan indria-indria dan keinginan untuk berkuasa atas alam 
material sangat kuat. Karena itu, orang harus mempelajari ketidakterikatan 
dengan mengadakan diskusi tentang ilmu pengetahuan rohani berdasarkan 
Kitab-kitab Suci yang dapat dipercaya, dan ia harus mendengar dari orang 
yang sungguh-sungguh memiliki pengetahuan. Sebab hasil diskusi seperti itu 
dalam pergaulan dengan para penyembah, ia mencapai kepada Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian hal pertama harus dilakukannya ialah 
menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kalau seseorang sudah 
mencapai tempat yang istimewa ia tidak pernah kembali ke dalam pohon 
palsu ini yang hanya merupakan bayangan yang dicerminkan. Uraian tentang 
tempat istimewa tersebut diberikan di sini. Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, Krsna, adalah akar asli, dan segala sesuatu berasal dari Beliau. Untuk 
mencapai berkat Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa itu, orang hanya harus 
menyerahkan diri, dan inilah hasil pelaksanaan bhakti dengan cara mende¬ 
ngar, memuji, dan sebagainya. Krsna adalah sebab perluasan dunia material 
ini. Hal ini sudah dijelaskan oleh Krsna Sendiri: aharii sarvasya prabhavah. 
“Aku adalah sumber segala sesuatu.” Karena itu, orang harus menyerahkan 
diri kepada Krsna agar ia dapat ke luar dari ikatan pohon beringin kuat ter- 
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sebut yang berupa kehidupan material. Begitu seseorang menyerahkan diri 
kepada Krsna, dengan sendirinya ia dibebaskan dari ikatan terhadap perlua¬ 
san material tersebut. 


Sloka 15.5 

HcW<^±i ^ II 'i II 

nirmana-moha jita-sahga-dosa 
adhyatma-nitya vinivrtta-kamah 
dvandvair vimuktah sukha-duhkha-samjnair 
gacchanty amtidhah padam avyayam tat 

nih —tanpa; mana —kemasyhuran yang palsu; mohah — khayalan; jita — 
setelah menaklukkan; sahga —dari pergaulan; dosah —kesalahan-kesalahan; 
adhyatma —dalam pengetahuan rohani; nityah —dalam kekekalan; vinivrt- 
ta —sudah melepaskan hubungan; kamah —dari nafsu; dvandvaih —dari hal- 
hal yang relatif; vimuktah —sudah mencapai pembebasan; sukha-duhkha — 
suka dan duka; samjhaih —disebut; gacchanti —mencapai; amudhah —tidak 
bingung; padam —keadaan; avyayam —kekal; tat —itu. 

Orang yang bebas dari kemasyhuran palsu, khayalan dan pergaulan 
palsu, dan mengerti hal-hal yang kekal, sudah tidak mempunyai hu¬ 
bungan lagi dengan nafsu material, bebas dari hal-hal relatif berupa 
suka dan duka, tidak dibingungkan dan mengetahui bagaimana cara 
menyerahkan diri kepada Kepribadian Yang Paling Utama akan men¬ 
capai kerajaan yang kekal itu. 

PENJELASAN: Proses penyerahan diri diuraikan di sini dengan baik sekali. 
Kwalifikasi pertama ialah bahwa seharusnya seseorang jangan berkhayal ka¬ 
rena rasa bangga. Oleh karena roh terikat bangga dengan menganggap diri¬ 
nya penguasa alam material, sulit sekali ia menyerahkan diri kepada Kepriba¬ 
dian Tuhan Yang Maha Esa. Orang harus mengetahui melalui pengembangan 
pengetahuan yang sejati bahwa dirinya bukan penguasa alam material; Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa adalah Yang Mahakuasa. Bila seseorang bebas 
dari khayalan yang disebabkan oleh rasa bangga, ia dapat memulai proses 
penyerahan diri. Tidak mungkin orang yang selalu mengharapkan sejenis 
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penghormatan di dunia material ini menyerahkan diri kepada Kepribadian 
Yang Paling Utama. Rasa bangga disebabkan oleh khayalan, sebab walaupun 
seseorang datang ke sini, tinggal selama waktu yang singkat dan kemudian 
pergi, ia mempunyai paham yang bodoh seolah-olah dirinya adalah penguasa 
dunia. Karena itu, segala sesuatu dijadikan rumit oleh orang itu, dan dia 
selalu berada dalam kesulitan. Seluruh dunia bergerak di bawah kesan ter¬ 
sebut. Orang menganggap tanah ini, bumi ini, adalah milik masyarakat ma¬ 
nusia, dan mereka sudah membagi tanah itu di bawah kesan palsu seolah- 
olah merekalah yang memilikinya. Seseorang harus bebas dari paham palsu 
yang menganggap masyarakat manusia adalah pemilik dunia ini. Bila sese¬ 
orang sudah bebas dari paham palsu tersebut, ia bebas dari segala pergaulan 
palsu yang disebabkan oleh rasa kasih sayang terhadap keluarga, masyara¬ 
kat dan bangsa. Pergaulan yang kurang sempurna tersebut mengikat diri se¬ 
seorang pada dunia material ini. Sesudah tingkat ini, ia harus mengembang¬ 
kan pengetahuan rohani. Ia harus mengembangkan pengetahuan tentang apa 
yang sebenarnya milik dirinya dan apa yang sebenarnya bukan milik dirinya. 
Bila seseorang sudah mengerti hal-hal dengan sebenarnya, ia dibebaskan da¬ 
ri segala paham relatif seperti suka dan duka, rasa senang dan rasa sakit. 
Ia memiliki pengetahuan sepenuhnya. Pada waktu itu dimungkinkan ia me¬ 
nyerahkan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 15.6 

^ ^ W: I 
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na tad bhasayate suryo na sasahko na pavakah 

yad gatva na nivartante tad dhdma paramarit mama 

na —tidak; tat —itu; bhasayate —menerangi; suryah —matahari; na —tidak 
juga; sasahkah —bulan; na —tidak juga; pavakah — api, listrik; yat —tempat; 
gatva —pergi; na —tidak pernah; nivartante —mereka kembali lagi; tat dha- 
ma —tempat tinggal itu; paramam —paling utama; mama —milik-Ku. 

Tempat tinggal-Ku yang paling utama itu tidak diterangi oleh mata¬ 
hari, bulan, api maupun listrik. Orang yang mencapai tempat tinggal 
itu tidak pernah kembali lagi ke dunia material ini. 


PENJELASAN: Dunia rohani, tempat tinggal Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, Krsna—yang terkenal sebagai Krsnaloka, Goloka Vrndavana—diurai- 
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kan di sini. Di dunia rohani sinar matahari, sinar bulan, api dan listrik tidak 
diperlukan, sebab semua planet bercahaya sendiri. Di dalam alam semesta 
ini hanya satu planet bercahaya sendiri, yaitu matahari. Tetapi semua planet 
di angkasa rohani bercahaya sendiri. Cahaya dari segala planet tersebut (pla¬ 
net-planet Vaikuntha) merupakan angkasa bercahaya yang bernama brahma- 
jyoti. Sebenarnya, cahaya tersebut berasal dari planet Krsna, Goloka Vrnda- 
vana. Sebagian dari cahaya yang cerah tersebut ditutupi oleh mahat-tattva, 
atau dunia material. Selain itu, sebagian besar angkasa yang cemerlang itu 
penuh planet-planet rohani, yang disebut planet-planet Vaikuntha. Yang pa¬ 
ling utama di antara planet-planet Vaikuntha adalah Goloka Vrndavana. 

Selama makhluk hidup berada di dunia material yang gelap ini, ia ber¬ 
ada dalam kehidupan terikat, tetapi begitu ia mencapai angkasa rohani de¬ 
ngan memotong pohon dunia material yang palsu dan terbalik, ia mencapai 
pembebasan. Pada waktu itu ia tidak mungkin kembali lagi ke sini. Dalam 
kehidupannya yang terikat, makhluk hidup menganggap dirinya penguasa 
dunia material ini, tetapi dalam keadaannya sesudah mencapai pembebasan 
ia memasuki kerajaan rohani dan menjadi rekan Tuhan Yang Maha Esa. Di 
sana ia menikmati kebahagiaan yang kekal, kehidupan yang kekal dan pe¬ 
ngetahuan yang sempurna. 

Hendaknya orang merasa terpikat oleh keterangan tersebut, dan berhas¬ 
rat memindahkan dirinya ke dunia yang kekal itu dan membebaskan diri 
dari bayangan palsu kesunyataan ini. Orang yang terlalu terikat kepada du¬ 
nia material ini sulit sekali memutuskan ikatan tersebut, tetapi kalau ia mu¬ 
lai mengikuti kesadaran Krsna, ada kemungkinan berangsur-angsur ia dibe¬ 
baskan dari ikatan. Seseorang harus bergaul dengan para penyembah, orang 
yang sadar akan Krsna. Hendaknya seseorang mencari perkumpulan yang 
berdasarkan kesadaran Krsna dan mempelajari bagaimana cara melaksana¬ 
kan bhakti. Dengan cara demikian, ia dapat memutuskan ikatannya terha¬ 
dap dunia material. Seseorang tidak dapat menjadi bebas dari rasa tertarik 
kepada dunia material hanya dengan mengenakan kain berwarna kuning. Ia 
harus terikat pada bhakti kepada Tuhan. Karena itu, sebaiknya orang mene¬ 
rima dengan serius sekali bahwa bhakti sebagaimana diuraikan dalam Bab 
Dua belas adalah satu-satunya jalan keluar dari bayangan palsu ini dari po¬ 
hon yang sejati. Dalam Bab Empat Belas, pencemaran segala jenis proses 
oleh alam material diuraikan. Hanya bhakti diuraikan sebagai sesuatu yang 
bersifat rohani murni. 

Kata-kata paramam mama penting sekali di sini. Sebenarnya setiap pe¬ 
losok adalah milik Tuhan Yang Maha Esa, tetapi dunia rohani adalah pa¬ 
ramam, penuh enam jenis kehebatan. Dalam Katha Upanisad (2.2.15) juga 
dibenarkan bahwa di dunia rohani sinar matahari, sinar bulan dan bintang- 
bintang tidak diperlukan ( na tatra suryo bhati na candra-tdrakam), sebab se- 
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luruh angkasa rohani diterangi oleh kekuatan dalam dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Tempat tinggal yang paling utama itu dapat dicapai hanya dengan cara 
menyerahkan diri dan tidak dengan cara yang lain. 

Sloka 15.7 

4|c|rt|^ sflcpp | 

rR:Wft%^#T II S II 

mamaivarhso jiva-Ioke jlva-bhutah sanatanah 

manah-sasthanindriyani prakrti-sthani karsati 

mama —milik-Ku; eva —pasti; arhsah —butir percikan; jiva-Ioke —di dunia 
kehidupan yang terikat; jlva-bhutah —makhluk hidup yang terikat; sanata¬ 
nah —kekal; manah —dengan pikiran; sasthani —enam; indriyani —indria; 
prakrti —di alam material; sthani —terletak; karsati berjuang dengan keras. 

Para makhluk hidup di dunia yang terikat ini adalah bagian-bagian 
percikan yang kekal dari Diri-Ku. Oleh karena kehidupan yang terikat, 
mereka berjuang dengan keras sekali melawan enam indria, terma¬ 
suk pikiran. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini, identitas makhluk hidup diberikan dengan 
jelas. Makhluk hidup adalah bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa 
yang mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan—untuk selamanya. Tidak 
benar bahwa makhluk hidup mendapatkan individualitas dalam kehidupan 
yang terikat, lalu dalam keadaan pembebasan ia menunggal dengan Tuhan 
Yang Maha Esa. Makhluk hidup adalah bagian percikan untuk selamanya. 
Dinyatakan dengan jelas, sanatanah. Menurut keterangan Veda, Tuhan Yang 
Maha Esa memperlihatkan dan mewujudkan Diri-Nya dalam penjelmaan- 
penjelmaan yang jumlahnya tidak terbilang, dan di antara penjelmaan-pen- 
jelmaan itu, penjelmaan-penjelmaan pertama disebut visnu-tattva, sedangkan 
penjelmaan-penjelmaan kedua disebut para makhluk hidup. Dengan kata 
lain, visnu-tattva adalah penjelmaan pribadi, sedangkan para makhluk hidup 
adalah penjelmaan-penjelmaan yang terpisah. Tuhan Yang Maha Esa berwu¬ 
jud dalam aneka bentuk, misalnya Sri Rama, Nrsimhadeva, Visnumurti dan 
segala bentuk Tuhan Yang Maha Esa di planet-planet Vaikuntha, dengan 
penjelmaan pribadi-Nya. Para makhluk hidup, penjelmaan-penjelmaan terpi¬ 
sah, adalah hamba-hamba untuk selamanya. Penjelmaan-penjelmaan priba¬ 
di Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yaitu identitas-identitas pribadi dari 



15.7 


Yoga Mengenai Kepribadian Yang Paling Utama 


715 


Tuhan Yang Maha Esa, selalu ada. Begitu pula, penjelmaan-penjelmaan yang 
dipisahkan, yaitu para makhluk hidup, mempunyai identitas masing-masing. 
Sebagai bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat 
yang sama seperti Tuhan, para makhluk hidup juga mempunyai bagian- 
bagian percikan dari sifat-sifat Beliau, dan kemerdekaan adalah salah satu di 
antara sifat-sifat percikan itu. Setiap makhluk hidup adalah roh yang indivi¬ 
dual, dan ia mempunyai individualitas pribadi dan bentuk kemerdekaan yang 
kecil. Dengan menyalahgunakan kemerdekaan itu, ia menjadi roh yang teri¬ 
kat, dan dengan menggunakan kemerdekaan itu dengan sebenarnya, ia selalu 
dibebaskan. Dalam kedua keadaan tersebut, makhluk hidup bersifat kekal, 
seperti Tuhan Yang Maha Esa yang kekal. Dalam keadaan pembebasan, ia 
dibebaskan dari keadaan material ini, dan ia tekun dalam pengabdian roha¬ 
ni kepada Tuhan; dalam kehidupan yang terikat, ia dikuasai oleh sifat-sifat 
alam material, dan ia melupakan cmia-bhakti rohani kepada Tuhan. Sebagai 
akibatnya, ia harus berjuang dengan keras sekali untuk memelihara kehidu¬ 
pannya di dunia material. 

Para makhluk hidup, bukan hanya manusia, kucing dan anjing, tetapi juga 
penguasa-penguasa besar yang mengendalikan dunia material yaitu, Brahma, 
Siva, dan juga Visnu—semua adalah bagian Tuhan Yang Maha Esa yang 
mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan. Semuanya kekal, bukan manifes¬ 
tasi-manifestasi sementara. Kata karsati (berjuang atau berusaha keras untuk 
memegang) sangat bermakna. Roh yang terikat diikat, seolah-olah dibeleng- 
gu dengan rantai besi. Ia diikat oleh keakuan palsu, dan pikiran adalah 
unsur pertama yang mendorong dirinya dalam kehidupan material ini. Apa¬ 
bila pikiran sang roh berada dalam sifat kebaikan, maka kegiatannya baik; 
apabila pikiran sang roh berada dalam sifat nafsu, kegiatannya menyulitkan; 
dan apabila pikiran berada dalam sifat kebodohan, dia berjalan dalam jenis- 
jenis kehidupan yang lebih rendah. Akan tetapi dalam ayat ini, jelas bahwa 
roh yang terikat ditutupi oleh badan jasmani, pikiran dan indria-indria, dan 
apabila ia mencapai pembebasan, maka penutup material ini hilang, tetapi 
badan rohaninya berwujud dalam kedudukan pribadinya. Keterangan beri¬ 
kut tercantum dalam Madhyandinayana-sruti: sa va esa brahma-nistha idam 
sariram martyam atisrjya brahmabhisampadya brahmana pasyati brahmana 
srnoti brahmanaivedam sarvam anubhavati. Dalam ayat tersebut, dinyatakan 
bahwa apabila makhluk hidup meninggalkan badan jasmaninya dan mema¬ 
suki dunia rohani, ia menghidupkan kembali badan rohaninya, dan di dalam 
badan rohani itu, ia dapat melihat Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan 
bertemu muka dengan Beliau. Ia dapat mendengar, bicara dan bertemu mu¬ 
ka dengan Beliau, dan ia dapat mengerti tentang Kepribadian Yang Paling 
Utama menurut aslinya. Dari smrti juga dimengerti, vasanti yatra purusah 
sarve vaikuntha-murtayah: Di planet-planet rohani, semua insan hidup di 
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dalam badan-badan yang mempunyai ciri seperti badan Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Mengenai susunan badan, tidak ada perbedaan antara pa¬ 
ra makhluk hidup sebagai bagian yang mempunyai sifat yang sama dan para 
penjelmaan visnu-murti. Dengan kata lain, pada saat pembebasan, makhluk 
hidup mendapat badan rohani atas berkat karunia Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Kata mamaivamsah (bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang 
mempunyai sifat sama seperti Tuhan) juga bermakna sekali. Bagian percikan 
Tuhan Yang Maha Esa bukan seperti bagian pecahan yang bersifat material. 
Kita sudah mengerti dari Bab Dua bahwa sang roh tidak dapat dipotong 
menjadi bagian-bagian. Percikan tersebut tidak dimengerti secara material. 
Sang roh bukan seperti unsur alam yang dapat dipotong menjadi bagian- 
bagian lalu disambung kembali. Paham itu sama sekali tidak dapat diguna¬ 
kan di sini, sebab kata Sansekerta sandtana (kekal) digunakan. Bagian per¬ 
cikan tersebut adalah kekal. Pada awal Bab Dua juga dinyatakan: Bahwa 
dalam setiap badan individual, bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa 
juga ada ( dehino ‘smin yathd dehe). Apabila bagian percikan itu mencapai 
pembebasan dari kurungan badan jasmani, ia menghidupkan kembali badan 
rohaninya yang asli di angkasa rohani di suatu planet rohani dan menikmati 
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi, dimengerti di sini 
bahwa makhluk hidup sebagai bagian dari percikan Tuhan Yang Maha Esa 
yang mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan juga mempunyai persatuan 
sifat, seperti halnya butir emas yang mempunyai sifat sama seperti emas 
adalah emas juga. 


Sloka 15.8 

0 ? AKc||y]G I 

HSUfrT <^J^lPHmi< II * II 

sarirarh yad avdpnoti yac cdpy utkramatisvarah 
grhitvaitdni samyati vayur gandhan ivdsaydt 

sariram —badan; yat —sebagai; avdpnoti —memperoleh; yat —sebagai; ca api 
—juga; utkrdmati —meninggalkan; isvarah —penguasa; grhitvd —mengambil; 
etdni —semua ini; samyati —pergi; vdyuh —udara; gandhan —berbagai ma¬ 
cam bau iva —seperti; dsaydt — sumbernya. 


Makhluk hidup di dunia material membawa berbagai paham hidupnya 
dari satu badan ke badan yang lain seperti udara membawa berbagai 
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bau. Dengan cara demikian ia menerima jenis badan tertentu, lalu 
sekali lagi meninggalkan badan itu untuk menerima badan lain. 

PENJELASAN: Di sini makhluk hidup diuraikan sebagai isvara, atau yang 
mengendalikan badannya sendiri. Kalau makhluk hidup menginginkan demi¬ 
kian, ia dapat menggantikan badannya sampai tingkat yang lebih tinggi, dan 
kalau ia menginginkan, ia dapat pindah ke golongan yang lebih rendah. Ada 
kebebasan yang kecil sekali. Penggantian badan makhluk hidup tergantung 
pada makhluk hidup sendiri. Pada saat meninggal, kesadaran yang telah di- 
ciptakannya akan membawa dirinya ke dalam jenis badan berikutnya. Kalau 
ia telah menjadikan kesadarannya seperti kesadaran kucing atau anjing, pasti 
ia akan menggantikan badannya menjadi badan kucing atau anjing. Kalau ia 
sudah memusatkan kesadarannya kepada sifat-sifat suci, ia akan mengganti¬ 
kan badannya mengambil bentuk sebagai dewa. Kalau ia sadar akan Krsna, 
ia akan dipindahkan ke Krsnaloka di dunia rohani dan ia akan bergaul de¬ 
ngan Krsna. Tidak benar bahwa sesudah badan dileburkan segala sesuatu 
sudah berakhir. Roh yang individual berpindah-pindah dari badan yang satu 
ke dalam badan yang lain, dan badan yang dimilikinya sekarang serta ke¬ 
giatannya sekarang adalah latar belakang badan berikutnya. Seseorang men¬ 
dapat badan yang berbeda menurut karma-aya, dan ia harus meninggalkan 
badan ini sesudah beberapa waktu. Dinyatakan di sini bahwa badan halus, 
yang membawa paham badan berikutnya, mengembangkan badan lain dalam 
penjelmaan berikutnya. Proses perpindahan dari badan yang satu ke dalam 
badan lain dan perjuangan selama berada di dalam badan disebut karsati, 
atau perjuangan untuk hidup. 


Sloka 15.9 

i=FTSJFT ftwpM II ^ II 

srotram caksuh sparsanam ca rasanam ghranam eva ca 
adhisthaya manas cayarh visayan upasevate 

srotram —telinga; caksuh —mata; sparsanam —peraba; ca —juga; rasanam — 
lidah; ghranam —daya mencium; eva —juga; ca —dan; adhisthaya —terletak 
di dalam; manah —pikiran; ca —juga; ayam —dia; visayan —obyek-obyek 
indria; upasevate —menikmati. 

Makhluk hidup, yang menerima badan kasar lain lagi dengan cara se¬ 
perti itu, memperoleh jenis telinga, mata, lidah, hidung dan peraba 
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tertentu tersusun di sekitar pikiran. Dengan demikian, ia menikmati 
pasangan obyek-obyek indria tertentu. 

PENJELASAN: Dengan kata lain, kalau makhluk hidup mencemari kesada¬ 
rannya dengan sifat-sifat kucing dan anjing, maka dalam penjelmaan beri¬ 
kutnya ia memperoleh badan sebagai kucing atau anjing dan ia menikmati. 
Semula kesadaran bersifat murni, seperti air. Tetapi kalau kita mencampur 
air dengan warna tertentu, air itu berubah. Begitu pula, kesadaran bersifat 
murni, sebab sang roh adalah murni. Tetapi kesadaran diubah menurut per¬ 
gaulan dengan sifat-sifat alam material. Kesadaran sejati adalah kesadaran 
Krsna, Karena itu, apabila seseorang mantap dalam kesadaran Krsna, ke¬ 
hidupannya murni. Tetapi kalau kesadarannya dicemari dengan jenis sikap 
mental material tertentu, dalam penjelmaan berikutnya ia memperoleh ba¬ 
dan sesuai dengan kesadaran itu. Belum tentu ia akan mendapat badan 
manusia lagi. Ia dapat memperoleh badan sebagai kucing, anjing, babi, dewa 
atau salah satu di antara banyak bentuk lainnya, sebab ada 8.400.000 jenis 
kehidupan. 


Sloka 15.10 

S^FFRT f&RT cITfr *pTR 3T J|U||P=I<HH I 

f§PJ5T 5TR^f^: II ?o || 

utkramantam sthitam vdpi bhunjanarh vd gundnvitam 
vimudha ndnupasyanti pasyanti jnana-caksusah 

utkramantam —meninggalkan badan; sthitam —berada di dalam badan; vd — 
api—atau; bhunjdnam —menikmati; vd —atau; guna-anvitam —di bawah pe¬ 
sona sifat-sifat alam material; vimiidhdh —orang bodoh; na —tidak pernah; 
anupasyanti —dapat melihat; pasyanti —dapat melihat; jnana-caksusah — 
orang yang mempunyai mata pengetahuan. 

Orang bodoh tidak dapat mengerti bagaimana makhluk hidup dapat 
meninggalkan badannya, dan mereka tidak dapat mengerti jenis ba¬ 
dan mana yang dinikmatinya di bawah pesona sifat-sifat alam. Tetapi 
orang yang matanya sudah terlatih dalam pengetahuan dapat meli¬ 
hat segala hal tersebut. 

PENJELASAN: Kata jnana-caksusah sangat bermakna. Tanpa pengetahuan, 
seseorang tidak dapat mengerti bagaimana makhluk hidup meninggalkan ba- 
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dan yang dimilikinya sekarang, maupun bentuk badan mana yang akan di¬ 
terimanya dalam penjelmaan yang akan datang, ataupun mengapa ia hidup 
dalam jenis badan tertentu. Mengerti tentang hal-hal tersebut memerlukan 
banyak pengetahuan yang dipahami dari Bhagavad-gita dan kesusasteraan 
yang serupa yang didengar dari seorang guru kerohanian yang dapat diper¬ 
caya. Orang yang terlatih untuk memahami segala hal tersebut beruntung. 
Setiap makhluk hidup meninggalkan badannya dalam keadaan tertentu, ia 
hidup dalam keadaan tertentu, dan ia menikmati dalam keadaan tertentu di 
bawah pesona alam material. Sebagai akibatnya, ia menderita berbagai jenis 
suka dan duka, di bawah khayalan kenikmatan indria-indria. Orang yang di¬ 
bodohkan untuk selamanya oleh nafsu dan keinginan kehilangan segala daya 
untuk mengerti penggantian badannya serta masa hidupnya dalam badan ter¬ 
tentu. Mereka tidak dapat memahami hal-hal itu. Akan tetapi, orang yang 
sudah mengembangkan pengetahuan rohani dapat melihat bahwa sang roh 
berbeda dari badan dan sang roh menggantikan badannya dan menikmati 
dengan berbagai cara. Orang yang memiliki pengetahuan seperti itu dapat 
mengerti bagaimana makhluk hidup yang terikat menderita dalam kehidupan 
material ini. Karena itu, orang yang sudah berkembang sampai tingkat ting¬ 
gi dalam kesadaran Krsna berusaha sekuat tenaga untuk menyampaikan pe¬ 
ngetahuan ini kepada rakyat umum, sebab kehidupan terikat rakyat umum 
penuh kesulitan. Sebaiknya mereka keluar dari kesulitan itu, menjadi sadar 
akan Krsna dan membebaskan diri untuk berpindah ke dunia rohani. 

Sloka 15.11 

II ?? II 

yatanto yoginas cainam pasyanty atmany avasthitam 

yatanto ’py akrtatmano nainam pasyanty acetasah 

yatantah —berusaha; yoginah —rohaniwan- rohaniwan; ca —juga; enam —ini; 
pasyanti —dapat melihat; atmani —di dalam sang diri; avasthitam —man¬ 
tap; yatantah —berusaha; api —walaupun; akrta-atmanah —orang yang tidak 
insaf akan diri; na —tidak; enam —ini; pasyanti —melihat; acetasah —memi¬ 
liki pikiran yang belum berkembang. 

Para rohaniwan yang sedang berusaha, yang mantap dalam keinsafan 
diri, dapat melihat segala hal tersebut dengan jelas. Tetapi orang 
yang pikirannya belum berkembang dan belum mantap dalam kein- 
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safan diri tidak dapat melihat apa yang sedang terjadi, meskipun 
mereka berusaha melihat. 

PENJELASAN: Ada banyak rohaniwan yang menempuh jalan keinsafan diri, 
tetapi orang yang belum mantap dalam keinsafan diri tidak dapat melihat 
bagaimana hal-hal berubah di dalam badan makhluk hidup. Kata yoginah 
bermakna berhubungan dengan hal ini. Dewasa ini ada banyak orang yang 
hanya namanya saja yogl dan banyak organisasi yang hanya namanya saja 
perkumpulan yogl, tetapi mereka sebenarnya buta dalam hal keinsafan diri. 
Mereka hanya kecanduan sejenis senam olahraga dan mereka puas kalau ba¬ 
dan gemuk dan sehat. Mereka tidak memiliki keterangan lain lagi. Mereka 
disebut yatanto ‘py akrtatmanah. Walaupun mereka sedang berusaha dalam 
apa yang disebut sistem yoga, mereka belum insaf akan diri. Orang seperti 
itu tidak dapat mengerti proses perpindahan sang roh. Hanya orang yang 
sungguh-sungguh mantap dalam sistem yoga dan sudah menginsafi sang di¬ 
ri. dunia, dan Tuhan Yang Maha Esa—dengan kata lain, para bhakti-yoga, 
orang yang menekuni bhakti yang murni dalam kesadaran Krsna—dapat 
mengerti bagaimana hal-hal sedang terjadi. 

Sloka 15.12 

'UsKHfa II II 

yad aditya-gatam tejo jagad bhdsayate ’khilam 

yac candramasi yac cdgnau tat tejo viddhi mamakam 

yat —itu yang; aditya-gatam —dalam sinar matahari; tejah —kemuliaan; jagat 
— seluruh dunia; bhdsayate —menerangi; akhilam —secara keseluruhan; yat 
—itu yang; candramasi —di dalam bulan; yat —itu yang; ca —juga; agnau — 
di dalam api; tat —itu; tejah —kemuliaan; viddhi —mengerti; mamakam — 
dari-Ku. 

Kemuliaan matahari, yang menghilangkan kegelapan seluruh dunia 
ini, berasal dari-Ku. Kemuliaan bulan dan kemuliaan api juga berasal 
dari-Ku. 

PENJELASAN: Orang yang kurang cerdas tidak dapat mengerti bagaimana 
hal-hal sedang terjadi. Tetapi seseorang dapat menjadi mantap dalam penge- 
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tahuan dengan cara mengerti apa yang dijelaskan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa di sini. Semua orang melihat matahari, bulan, api dan listrik. Sebaik¬ 
nya orang hanya berusaha mengerti bahwa kemuliaan matahari, bulan, dan 
kemuliaan listrik atau api berasal dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Kemajuan pesat bagi roh yang terikat di dunia material ini terletak dalam 
paham hidup seperti itu, yakni awal kesadaran Krsna. Pada hakekatnya para 
makhluk hidup adalah bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mem¬ 
punyai sifat sama seperti Tuhan, dan di sini Krsna mengemukakan isyarat 
bagaimana cara para makhluk hidup dapat pulang, kembali kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Dari ayat ini kita dapat mengerti bahwa matahari menerangi seluruh tata 
surya. Ada berbagai alam semesta dan tata surya dan ada berbagai mata¬ 
hari, bulan, dan planet, tetapi di dalam setiap alam semesta matahari hanya 
satu. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita (10.21), bulan adalah sa¬ 
lah satu bintang ( naksatranam aharh sasi). Sinar matahari disebabkan oleh 
cahaya rohani Tuhan Yang Maha Esa di angkasa rohani. Kegiatan manusia 
digerakkan dengan terbitnya matahari. Mereka menyalakan api untuk me¬ 
masak makanan, untuk mulai kerja di pabrik, dan sebagainya. Banyak ke¬ 
giatan yang dilakukan dengan bantuan api. Karena itu, terbitnya mataha¬ 
ri, api dan sinar bulan sangat menyenangkan para makhluk hidup. Tanpa 
bantuan sumber-sumber cahaya itu, tidak satu makhluk pun dapat hidup. 
Karena itu, kalau seseorang dapat mengerti bahwa cahaya dan kemuliaan 
matahari, bulan dan api berasal dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, 
Krsna, maka kesadaran Krsna akan mulai di dalam hati orang. Semua sayur- 
sayuran dipelihara oleh sinar bulan. Sinar bulan sangat menyenangkan se¬ 
hingga orang dapat mengerti dengan mudah bahwa mereka hidup atas karu¬ 
nia Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Tanpa karunia Krsna, tidak mungkin ada 
matahari, tanpa karunia Krsna tidak mungkin ada bulan, dan tanpa karunia 
Krsna tidak ada api, dan tanpa bantuan dari matahari, bulan dan api, tidak 
seorang pun dapat hidup. Ini beberapa buah pikiran untuk membangkitkan 
kesadaran Krsna di dalam hati roh yang terikat. 

Sloka 15.13 

^ waiiuishIswi i 

tjT3J#T ^ II II 

gam avisya ca bhutani dharayamy aham ojasa 
pusnami causadhih sarvah somo bhutva rasatmakah 
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gdm —planet-planet; avisya —memasuki; ca —juga; bhiitani —para makhluk 
hidup; dharayami —memelihara; aham —Aku; ojasa —oleh tenaga-Ku; pus- 
nami —memelihara; ca —dan; ausadhlh —sayur-sayuran; sarvah —semua; so- 
mah —bulan; bhutva —menjadi; rasa-atmakah —menyediakan sari. 

Aku masuk ke dalam setiap planet, dan planet-planet itu tetap me¬ 
lintasi garis edarnya atas tenaga-Ku. Aku menjadi bulan dan dengan 
demikian menyediakan sari hidup kepada semua sayur. 

PENJELASAN: Dipahami bahwa semua planet berputar di udara hanya atas 
tenaga Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan masuk ke dalam setiap atom, setiap 
planet, dan setiap makhluk hidup. Itu dibicarakan dalam Brahma-samhita. 
Dalam Brahma-samhita dinyatakan bahwa salah satu bagian yang berkuasa 
penuh dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bernama Paramatma, ma¬ 
suk ke dalam setiap planet, alam semesta, makhluk hidup, bahkan ke da¬ 
lam setiap atom. Karena itu, oleh karena Beliau sudah masuk, segala sesua¬ 
tu terwujud sebagai mana mestinya. Selama sang roh masih ada, manusia 
yang masih hidup dapat mengapung pada permukaan air, tetapi apabila bu¬ 
nga api yang hidup keluar dari badan dan badan itu sudah mati, badan itu 
tenggelam. Tentu saja kalau badan sudah busuk, mayat itu terapung seperti 
jerami dan benda-benda lainnya, tetapi pada saat orang meninggal, badan¬ 
nya segera tenggelam di air. Begitu pula, semua planet terapung di antariksa, 
dan ini disebabkan oleh tenaga yang paling utama dari Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa yang masuk ke dalam planet-planet itu. Tenaga Tuhan Yang 
Maha Esa memelihara semua planet, seperti segenggam debu. Kalau sese¬ 
orang memegang segenggam debu, tidak mungkin debu itu jatuh, tetapi ia 
melemparkan debu itu ke udara, maka debu itu akan jatuh. Begitu pula, se¬ 
mua planet ini yang melayang di udara sebenarnya di pegang dalam tangan 
bentuk semesta Tuhan Yang Maha Esa. Semua benda, baik yang bergerak 
maupun yang tidak bergerak, tetap ditempatnya karena kekuatan dan tena¬ 
ga Tuhan Yang Maha Esa. Dalam mantra-mantra Veda dinyatakan bahwa 
matahari bersinar dan planet-planet bergerak secara teratur karena Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau tidak ada Beliau, semua planet akan 
berantakan, bagaikan debu di udara, lalu musnah. Begitu pula oleh karena 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bulan memberi gizi kepada semua jenis 
sayur-sayuran. Oleh karena pengaruh bulan, sayur menjadi lezat. Tanpa si¬ 
nar bulan, sayur-sayuran tidak dapat tumbuh dan rasanya tidak enak. Ma¬ 
syarakat manusia bekerja hidup secara nyaman dan menikmati makanan ka¬ 
rena persediaan dari Tuhan Yang Maha Esa. Kalau tidak demikian, manusia 
tidak dapat hidup. Kata rasatmakah bermakna sekali. Segala sesuatu men¬ 
jadi lezat karena kekuatan Tuhan Yang Maha Esa melalui pengaruh bulan. 
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Sloka 15.14 

^ 5#HT ^FUf^T: I 

II ?B II 

aharit vaisvanaro bhutvd praninam deham asritah 

pranapana-samayuktah pacdmy annarii catur-vidham 

aham —Aku; vaisvdnarah —bagian yang berkuasa penuh dari Diri-Ku se¬ 
bagai api pencerna; bhutvd —menjadi; prdnindm —di antara semua makh¬ 
luk hidup; deham —di dalam badan-badan; asritah —terletak; prana —udara 
yang keluar; apdna —udara yang turun; samdyuktah —memelihara keseim¬ 
bangan; pacdmi —Aku mencerna; annam —makanan; catuh-vidham —em¬ 
pat jenis. 

Aku adalah api pencerna di dalam badan-badan semua makhluk hidup, 
dan Aku bergabung dengan udara kehidupan, yang keluar dan masuk, 
untuk mencernakan empat jenis makanan. 

PENJELASAN: Menurut sastra Ayur Veda, kita mengerti bahwa ada api di 
dalam perut yang mencerna semua makanan yang di kirim ke perut. Bila api 
tersebut tidak menyala, tidak ada rasa lapar, dan bila menyala sebagaimana 
mestinya, kita merasa lapar. Kadang-kadang kalau api tersebut tidak menya¬ 
la dengan baik, pengobatan dibutuhkan. Bagaimanapun, api tersebut adalah 
lambang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Mantra-mantra Veda (Brhad- 
dranyaka Upanisad 5.9.1) juga membenarkan bahwa Tuhan Yang Maha Esa 
atau Brahman berada di dalam perut dalam bentuk api dan Beliau mencer¬ 
nakan segala jenis makanan {ayam agnir vaisvanaro yo ’yam antah puruse 
yenedam annarit pacyate). Dari itu, oleh karena Beliau membantu pencer¬ 
naan segala jenis makanan, makhluk hidup tidak bebas dalam proses ma¬ 
kan. Kalau Tuhan Yang Maha Esa tidak menolong makhluk hidup mencer¬ 
nakan makanan, tidak mungkin ia makan. Dengan cara seperti itu Tuhan 
Yang Maha Esa menghasilkan dan mencernakan makanan, dan atas karunia 
Beliau kita menikmati kehidupan. Dalam Veddnta-sutra (1.2.27) kenyataan ini 
juga dibenarkan. Sabdadibhyo ’ntah pratisthdndc ca: Tuhan Yang Maha Esa 
berada di dalam suara dan badan, di dalam udara dan bahkan di dalam pe¬ 
rut sekalipun sebagai kekuatan yang mencerna. Ada empat jenis makanan— 
ada yang ditelan atau diminum, ada yang dikunyah, ada yang dijilat dan yang 
diisap—dan Beliau adalah kekuatan pencerna semuanya. 
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Sloka 15.15 

W srfc( 
u3Mc| 

w[ n n n 

sarvasya caham hrdi sannivisto 

mattah smrtir jnanam apohanam ca 
vedais ca sarvair aham eva vedyo 
vedanta-krd veda-vid eva caham 

sarvasya —milik semua makhluk hidup; ca —dan; aham —Aku; hrdi —di 
dalam hati (jantung); sannivistah —terletak; mattah —dari-Ku; smrtih — 
ingatan; jnanam —pengetahuan; apohanam —pelupaan; ca —dan; vedaih — 
oleh Veda\ ca —juga; sarvaih —semua; aham —Aku adalah; eva —pasti; 
vedyah —yang dapat diketahui; vedanta-krt —penyusun Vedantw, veda-vit — 
yang mengetahui Veda\ eva —pasti; ca —dan; aham —Aku. 

Aku bersemayam di dalam hati setiap makhluk. Ingatan, pengetahu¬ 
an dan pelupaan berasal dari-Ku. Akulah yang harus diketahui dari 
segala Veda; memang Akulah yang menyusun Vedanta, dan Akulah 
yang mengetahui Veda. 

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa bersemayam di dalam hati semua 
orang sebagai Paramatma, dan segala kegiatan diprakarsai oleh Beliau. Para 
makhluk hidup lupa akan segala sesuatu dari penjelmaannya yang lalu, te¬ 
tapi dia harus bertindak menurut perintah dari Tuhan Yang Maha Esa, 
yang menyaksikan segala pekerjaan makhluk hidup. Karena itu, makhluk 
hidup memulai pekerjaannya menurut perbuatannya dari dahulu. Pengeta¬ 
huan dan ingatan yang dibutuhkan diberikan kepada makhluk hidup, dan ia 
juga melupakan penjelmaannya yang lalu. Jadi, Tuhan tidak hanya berada 
di mana-mana; Beliau juga berada di tempat-tempat khusus, yaitu di dalam 
hati setiap makhluk hidup. Tuhan menganugerahkan berbagai hasil atau 
pahala. Tuhan tidak hanya patut disembah sebagai Brahman yang tidak 
berbentuk pribadi. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan Paramatma 
yang barada di tempat-tempat khusus, tetapi juga dalam bentuk penjelmaan- 
Nya sebagai Veda. Veda memberikan pengarahan yang benar kepada manu- 
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sia supaya kehidupannya dapat dibentukkan dengan cara yang sebenarnya 
hingga dapat pulang, kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Veda membe¬ 
rikan pengetahuan tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, dan 
Krsna dalam penjelmaan-Nya sebagai Vyasadeva adalah penyusun Vedanta- 
sutra. Penjelasan Vedanta-sutra oleh Vyasadeva dalam Srimad-Bhagavatam 
memberikan pengertian yang sebenarnya tentang Vedanta-sutra. Tuhan Yang 
Maha Esa begitu penuh kehebatan sehingga untuk menyelamatkan roh yang 
terikat. Beliau menyediakan dan mencernakan makanan, menyaksikan kegi¬ 
atan makhluk hidup, memberikan pengetahuan dalam bentuk Veda dan se¬ 
bagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, Beliau mengajarkan 
Bhagavad-gltd. Krsna patut disembah oleh roh yang terikat. Karena itu 
Tuhan adalah Maha Pengasih; Tuhan adalah Yang Mahakarunia. 

Antah pravistah sasta jananam. Pada saat makhluk hidup meninggalkan 
badan yang dimilikinya sekarang, dia lupa akan segala sesuatu; tetapi makh¬ 
luk hidup memulai pekerjaannya lagi, karena ia digerakkan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa. Walaupun ia lupa. Tuhan memberikan kecerdasan untuk memu¬ 
lai pekerjaannya dari tingkat yang telah dicapainya pada saat ia berhenti 
dalam penjelmaannya yang lalu. Makhluk hidup tidak hanya menikmati atau 
menderita di dunia ini menurut perintah dari Tuhan Yang Maha Esa yang 
bersemayam di dalam hatinya, tetapi juga mendapat kesempatan untuk me¬ 
ngerti Veda dari Beliau. Kalau seseorang sungguh-sungguh ingin mengerti 
pengetahuan Veda, maka Krsna memberikan kecerdasan yang dibutuhkan. 
Mengapa Krsna menyampaikan pengetahuan Veda untuk di mengerti? Ka¬ 
rena makhluk hidup sendiri perlu mengerti tentang Krsna. Ini dibenarkan 
dalam kesusasteraan Veda: yo ’sau sarvair vedair giyate. Dalam segala ke- 
susasteraan Veda, mulai dari empat Veda, Vedanta-sutra, Upanisad-upanisad 
dan Purana-purana, kebesaran Tuhan Yang Maha Esa dipuji. Dengan me¬ 
lakukan ritual-ritual Veda membicarakan filsafat Veda dan sembahyang ke¬ 
pada Tuhan Yang Maha Esa dalam bhakti, orang mencapai kepada Beliau. 
Karena itu, maksud Veda ialah untuk mengerti tentang Krsna. Veda membe¬ 
rikan petunjuk kepada kita untuk mengerti Krsna dan mengenai proses me¬ 
nginsafi Krsna. Tujuan utamanya ialah kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Ini dibenarkan dalam Vedanta-sutra (1.1.4) sebagai berikut: tat tu saman- 
vayat. Orang dapat mencapai kesempurnaan dalam tiga tahap. Dengan cara 
mengerti kesusasteraan Veda, orang dapat mengerti hubungan dirinya de¬ 
ngan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dengan melaksanakan berba¬ 
gai proses orang dapat mendekati Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan 
akhirnya ia dapat mencapai tujuan yang paling utama, yang tidak lain dari¬ 
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam ayat ini, maksud Veda, 
pengertian Veda, dan tujuan Veda didefinisikan dengan jelas. 
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Sloka 15.16 

giM SR-53T8-TT qof ^ I 

m 3^it n ?$ n 

dvdv imau purusau loke ksaras caksara eva ca 
ksarah sarvani bhutani kuta-stho ’ksara ucyate 

dvau —dua; imau —yang ini; purusau —para makhluk hidup; loke —di du¬ 
nia; ksarah —dapat gagal; ca —dan; aksarah —tidak pernah gagal; eva —pas¬ 
ti; ca —dan; ksarah —dapat gagal; sarvani —semua; bhutani —para makhluk 
hidup; kuta-sthah —dalam persatuan; aksarah —tidak pernah gagal; ucyate — 
dikatakan. 

Ada dua golongan makhluk hidup, yaitu yang dapat gagal dan yang 
tidak. Di dunia material semua makhluk hidup dapat gagal, dan di 
dunia rohani setiap makhluk hidup tidak pernah gagal. 

PENJELASAN: Sebagaimana sudah dijelaskan, Tuhan Yang Maha Esa dalam 
penjelmaan-Nya sebagai Vyasadeva penyusun Vedanta-sutra. Di sini Tuhan 
Yang Maha Esa sedang menguraikan isi Vedanta-sutra sebagai ringkasan. 
Beliau menyatakan bahwa para makhluk hidup yang jumlahnya tidak dapat 
dihitung, dapat dibagi menjadi dua golongan—yang dapat gagal dan yang 
tidak pernah gagal. Para makhluk hidup adalah bagian-bagian dari Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat yang sama seperti 
Beliau untuk selamanya. Bila makhluk hidup berhubungan dengan dunia ma¬ 
terial, mereka disebut jiva-bhuta. Kata-kata Sansekerta yang dikemukakan di 
sini, ksarah sarvani bhutani, berarti para makhluk hidup dapat gagal. Akan 
tetapi, dinyatakan bahwa mereka yang berada dalam persatuan sifat dengan 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak pernah gagal. Persatuan tidak ber¬ 
arti bahwa mereka tidak memiliki individualitas, itu berarti bahwa tidak ada 
perpecahan persatuan. Semuanya selaras dengan tujuan ciptaan. Tentu saja, 
di dunia rohani tidak ada ciptaan, tetapi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
adalah sumber segala perwujudan, sebagaimana dinyatakan dalam Vedanta- 
sutra, paham itu dijelaskan. 

Menurut pernyataan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, ada 
dua golongan makhluk hidup. Veda membuktikan kenyataan ini. Karena itu, 
kenyataan ini tidak dapat diragukan. Para makhluk hidup yang berjuang di 
dunia ini dengan pikiran dan indria-indria mempunyai badan-badan jasma- 
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ninya yang berubah. Selama makhluk hidup terikat, badannya berubah ka¬ 
rena hubungan dengan alam: Alam berubah, karena itu tampaknya makh¬ 
luk hidup juga berubah. Tetapi di dunia rohani badan tidak terbuat dari 
unsur-unsur alam; karena itu, tidak ada perubahan. Di dunia material makh¬ 
luk hidup mengalami enam jenis perubahan—kelahiran, pertumbuhan, tahan 
selama beberapa waktu, berketurunan, kemudian merosot dan akhirnya le¬ 
nyap. Inilah perubahan yang dialami badan jasmani. Tetapi di dunia rohani 
badan tidak berubah; tidak ada usia tua, kelahiran, dan tidak ada kema- 
tian. Di sana segala sesuatu berada dalam kesatuan. Ksarah sarvani bhutani: 
Makhluk hidup manapun yang sudah berhubungan dengan alam, mulai dari 
makhluk pertama yang diciptakan, yaitu Brahma, sampai dengan semut yang 
kecil, menggantikan badannya. Karena itu mereka semua dapat gagal. Akan 
tetapi, di dunia rohani, para makhluk hidup selalu mencapai pembebasan 
dalam kesatuan. 


Sloka 15.17 

^ iw- n w n 

uttamah purusas tv anyah paramatmety udahrtah 
yo loka-trayam avisya bibharty avyaya isvarah 

uttamah —yang paling baik; purusah —kepribadian; tu —tetapi; anyah —lain; 
parama —Yang Mahatinggi; atma —diri; iti —demikian; udahrtah —dikata¬ 
kan; yah —yang; loka —tentang alam semesta; trayam —tiga bagian; avisya — 
masuk; bibharti —memelihara; avyayah —tidak dapat dimusnahkan; isvarah 
—Tuhan. 

Di samping dua golongan tersebut, ada Kepribadian Yang Paling Uta¬ 
ma yang hidup, yaitu Roh Yang Paling Utama, Tuhan Yang Maha Esa 
Sendiri yang tidak dapat dimusnahkan, yang sudah memasuki tiga 
dunia dan sedang memeliharanya. 

PENJELASAN: Maksud ayat ini diungkapkan dengan baik sekali dalam 
Katha Upanisad (2.2.13) dan Svetdsvatara Upanisad (6.13). Dinyatakan dalam 
dua Upanisad tersebut bahwa Kepribadian Yang Paling Utama Paramatma, 
berada di atas para makhluk hidup yang jumlahnya tidak dapat dihitung, 
sedangkan sebagian di antara para makhluk hidup terikat dan sebagian di 
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antaranya sudah mencapai pembebasan. Ayat Upanisad berbunyi sebagai 
berikut: nityo nitydnam cetanas cetananam. Arti ayat tersebut ialah bahwa 
di antara semua insan hidup, baik yang terikat maupun yang sudah men¬ 
capai pembebasan, ada satu kepribadian hidup yang paling utama yaitu 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang memelihara semua makhluk hidup 
dan memberi segala fasilitas kenikmatan kepada mereka menurut berba¬ 
gai pekerjaan. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tersebut bersemayam di 
dalam hati semua orang sebagai Paramatma. Orang bijaksana yang dapat me¬ 
ngerti Beliau memenuhi syarat untuk mencapai kedamaian yang sempurna, 
sedangkan orang lain belum memenuhi syarat. 

Sloka 15.18 

aratsfar ^ ^ srf^T: n n 

yasmat ksaram atito ’ham aksarad api cottamah 

ato ’smi toke vede ca prathitah purusottamah 

yasmat —karena; ksaram —kepada yang dapat gagal; atitah —rohani; aham 
—Aku adalah; aksarat —di luar yang dapat gagal; api —juga; ca —dan; ut- 
tamah —yang paling baik; atah —karena itu; asmi —Aku adalah; loke —di 
dunia; vede —dalam kesusasteraan Veda\ ca —dan; prathitah —dimuliakan; 
purusa-uttamali —sebagai Kepribadian Yang Paling Utama. 

Oleh karena Aku bersifat rohani, di luar yang dapat gagal dan yang 
tidak pernah gagal, dan oleh karena Aku adalah Yang Mahabesar, Aku 
dimuliakan, baik di dunia maupun dalam Veda, sebagai Kepribadian 
Yang Paling Utama itu. 

PENJELASAN: Tiada seorang pun dapat melampaui Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, Krsna—baik roh yang terikat maupun roh yang sudah 
mencapai pembebasan. Karena itu, Krsna adalah Kepribadian Yang Paling 
Mulia. Jelas di sini para makhluk hidup dan Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa adalah individu. Perbedaannya ialah bahwa para makhluk hidup, baik 
dalam keadaan terikat maupun sesudah mencapai pembebasan, tidak dapat 
melampaui jumlah kekuatan yang tidak terhingga yang dimiliki oleh Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau seseorang menganggap Tuhan Yang 
Maha Esa dan para makhluk hidup sejajar atau sama dalam segala hal, itu 
merupakan kekeliruan. Selalu ada soal lebih tinggi dan rendah antara Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa dengan para makhluk hidup. Kata uttama 
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sangat bermakna. Tiada seorang pun yang dapat melampaui Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Kata loke berarti “dalam paurusa agama (Kitab-kitab smrti)." Sebagai¬ 
mana dibenarkan dalam kamus Nirukti, lokyate veddrtho ’nena: “Tujuan Veda 
dijelaskan oleh Kitab-kitab smrti.’' 

Tuhan Yang Maha Esa, dalam aspek Paramatma-Nya yang berada di tem¬ 
pat-tempat khusus, juga diuraikan dalam Veda sendiri. Ayat berikut tercan¬ 
tum dalam Veda (Chandogya Upanisad 8.12.3): tavad esa samprasado ’smac 
charirat samutthdya param jyoti-rupam sampadya svena rupenabhinispadya- 
te sa uttamah purusah. “Roh Yang Utama yang keluar dari badan masuk 
ke dalam brahmajyoti yang tidak bersifat pribadi; kemudian dalam bentuk- 
Nya Beliau tetap dalam identitas rohani-Nya. Yang Mahakuasa itu disebut 
Kepribadian Yang Paling Utama.” Ini berarti bahwa Kepribadian Yang Paling 
Utama memperlihatkan dan memancarkan cahaya rohani-Nya, yang merupa¬ 
kan penerangan Yang Paling Utama. Kepribadian Yang Paling Utama juga 
mempunyai aspek di tempat-tempat khusus sebagai Paramatma. Beliau men¬ 
jelmakan Diri-Nya sebagai putera SatyavatI dan Parasara dan menjelaskan 
pengetahuan Veda sebagai Vyasadeva. 

Sloka 15.19 
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yo mam evam asammudho janati purusottamam 
sa sarva-vid bhajati marit sarva-bhdvena bharata 

yah —siapa pun yang; mam —Aku; evam —demikian; asammudhah —tan¬ 
pa keragu-raguan; janati —mengetahui; purusa-uttama —Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa; sah —dia; sarva-vit —yang mengetahui segala sesuatunya; 
bhajati — ber-bhakti ; mam —kepada-Ku; sarva-bhdvena —dalam segala hal; 
bharata —wahai putera Bharata. 

Siapa pun yang mengenal Aku sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa tanpa ragu-ragu, mengetahui segala sesuatu. Karena itu, ia se¬ 
penuhnya menekuni pengabdian suci bhakti kepada-Ku, wahai putera 
Bharata. 

PENJELASAN: Ada banyak angan-angan filsafat mengenai kedudukan dasar 
para makhluk hidup dan Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Sekarang 
dalam ayat ini Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menerangkan dengan 
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jelas bahwa siapa pun yang mengenal Sri Krsna sebagai Kepribadian Yang 
Paling Utama sungguh-sungguh mengetahui segala sesuatu. Orang yang me¬ 
ngetahui secara kurang sempurna terus-menerus berangan-angan tentang Ke¬ 
benaran Mutlak, tetapi orang yang mengetahui secara sempurna langsung 
menekuni kesadaran Krsna, bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, tanpa 
memboroskan waktunya yang sangat berharga. Sepanjang Bhagavad-gita, ke¬ 
nyataan ini ditegaskan dalam setiap ayat. Namun banyak penyusun tafsiran 
Bhagavad-gita yang keras kepala yang menganggap Kebenaran Mutlak Yang 
Paling Utama dan para makhluk hidup satu dan sama saja. 

Pengetahuan Veda disebut sruti, yang berarti pelajaran dengan cara men¬ 
dengar. Hendaknya seseorang sungguh-sungguh menerima amanat Veda dari 
para penguasa seperti Krsna dan para utusan-Nya. Di sini Krsna membe¬ 
dakan antara segala sesuatu dengan baik sekali, dan hendaknya seseorang 
mendengar dari sumber ini. Hanya mendengar seperti babi tidak cukup; se¬ 
seorang harus dapat mengerti dari para penguasa. Tidak benar bahwa se¬ 
seorang harus hanya berangan-angan secara kesarjanaan. Sebaiknya ia men¬ 
dengar dengan tunduk hati dari Bhagavad-gita bahwa para makhluk hidup 
selalu di bawah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna, siapa pun yang dapat mengerti kenyataan 
ini mengetahui tujuan Veda, orang lain tidak mengetahui tujuan Veda. 

Kata bhajati sangat bermakna. Dalam banyak ayat kata bhajati diucapkan 
berhubungan dengan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kalau se¬ 
seorang sepenuhnya menekuni kesadaran Krsna, yaitu bhakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, harus dimengerti bahwa dia sudah memahami segala penge¬ 
tahuan Veda. Dalam parampara Vaisnava dinyatakan bahwa kalau seseorang 
menekuni bhakti kepada Krsna, proses kerohanian lain lagi untuk mengerti 
Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama tidak dibutuhkan. Ia sudah mencapai 
tingkat itu, sebab ia menekuni bhakti kepada Tuhan. Dia sudah menyele¬ 
saikan segala proses pendahuluan untuk mencapai pengertian. Akan tetapi, 
kalau seseorang berangan-angan selama beratus-ratus ribu penjelmaan tetapi 
masih belum mencapai pengertian bahwa Krsna adalah Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa dan bahwa ia harus menyerahkan diri di sana, maka segala 
angan-angannya selama bertahun-tahun dan selama banyak penjelmaannya 
hanya menyia-nyiakan waktu dengan cara yang tidak berguna. 
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iti guhyatamarh sastram idam uktam mayanagha 
etad buddhva buddhiman syat krta-krtyas ca bhdrata 

iti —demikian; guhya-tamam —paling rahasia; sastram —Kitab Suci yang di¬ 
wahyukan; idam —ini; uktam —diungkapkan; maya —oleh-Ku; anagha — 
wahai yang tidak berdosa; etat —ini; buddhva —mengerti; buddhi-man —cer¬ 
das; syat —seseorang menjadi; krta-krtyah —yang paling sempurna dalam 
usaha-usahanya; ca —dan; bhdrata —wahai putera Bharata. 

inilah bagian yang paling rahasia dari Kitab-kitab Veda, wahai yang 
tidak berdosa, dan sekarang bagian itu Kuungkapkan. Siapapun yang 
mengerti ini akan menjadi bijaksana, dan usaha-usahanya akan men¬ 
capai kesempurnaan. 

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa menerangkan dengan jelas di sini 
bahwa inilah hakekat segala Kitab Suci yang diwahyukan. Hendaknya se¬ 
seorang mengerti kenyataan ini sebagaimana diberikan oleh Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian ia akan menjadi cerdas dan sem¬ 
purna dalam pengetahuan rohani. Dengan kata lain, mengerti filsafat ter¬ 
sebut dari kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan menekuni bhakti rohani 
kepada Beliau, semua orang dapat dibebaskan dari segala pencemaran sifat- 
sifat alam material. Pengabdian suci bhakti adalah proses pengertian rohani. 
Di mana pun ada bhakti, pencemaran material tidak dapat bertahan ber¬ 
sama bhakti itu. Bhakti kepada Tuhan dan Tuhan Sendiri adalah satu dan 
sama saja, sebab kedua-duanya bersifat rohani; bhakti dilakukan di bawah 
kekuasaan tenaga dalam dari Tuhan Yang Maha Esa. Dinyatakan bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa adalah matahari, sedangkan kebodohan disebut kege¬ 
lapan. Di mana pun ada matahari, tidak mungkin ada kegelapan. Karena 
itu, di mana pun ada bhakti yang dilakukan menurut bimbingan yang be¬ 
nar dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya, tidak mungkin ada 
kebodohan. 

Semua orang harus membawa kesadaran tersebut tentang Krsna dan me¬ 
nekuni bhakti untuk menjadi cerdas dan disucikan. Kalau seseorang tidak 
mencapai kedudukan pengertian tentang Krsna dan menekuni bhakti, maka 
kecerdasannya belum sempurna, meskipun kecerdasannya tinggi sekali me¬ 
nurut perkiraan orang biasa. 

Arjuna disapa dengan kata anagha, dan itu juga bermakna. Anagha, “Wa¬ 
hai yang tidak berdosa,” berarti sulit sekali seseorang mengerti tentang Krsna 
kalau ia belum bebas dari segala reaksi dosa. Seseorang harus dibebaskan 
dari segala pencemaran, segala kegiatan yang berdosa, baru ia dapat me- 
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ngerti. Tetapi bhakti sangat suci dan kuat sehingga sekali seseorang mene¬ 
kuni bhakti, dengan sendirinya ia mencapai tingkat pembebasan dari dosa. 

Selama seseorang melaksanakan bhakti dalam pergaulan dengan para pe¬ 
nyembah yang murni dalam kesadaran Krsna sepenuhnya, ada hal-hal terten¬ 
tu yang perlu dihapus sama sekali. Hal paling penting yang harus diatasi ia¬ 
lah kelemahan hati. Jatuh untuk pertama kalinya disebabkan oleh keinginan 
untuk berkuasa di atas alam material. Karena itulah seseorang meninggalkan 
cinta -bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kelemahan hati kedua 
ialah bahwa begitu seseorang meningkatkan kecenderungan untuk berkuasa 
di atas alam material, ia menjadi terikat pada alam dan rasa memiliki alam. 
Masalah-masalah kehidupan disebabkan oleh kelemahan-kelemahan hati ter¬ 
sebut. Dalam bab ini. lima ayat pertama menguraikan proses membebaskan 
diri dari berbagai kelemahan hati tersebut, dan sisa bab ini, dari ayat enam 
sampai dengan ayat terakhir, membicarakan purusottama-yoga. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Lima belas 
Srlmad Bhagavad-gita perihal “Yoga Berhubungan dengan Kepribadian Yang 
Paling Utama.’' 



BAB ENAM BELAS 



Sifat Rohani dan Sifat Jahat 
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abhayarh sattva-samsuddhir jnana-yoga-vyavasthitih 
ddnam damas ca yajnas ca svddhydyas tapa drjavam 

ahimsa satyam akrodhas tydgah sdntir apaisunam 
daya bhutesv aloluptvam mardavam hrir acapalam 

tejah ksamd dlirtili saucam adroho ndti-mdnitd 
bhavanti sampadarit daivim abhijdtasya bhdrata 

sri-bhagavdn uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; abha- 
yam —kebebasan dari rasaan takut; sattva-samsuddhih —penyucian kehi¬ 
dupan; jndna —dalam pengetahuan; yoga —tentang hubungan; vyavasthitih — 
keadaan; ddnam —kedermawanan; damah —mengendalikan pikiran; ca — 
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dan; yajnah —pelaksanaan korban suci; ca —dan; svddhyayah —mempelajari 
tentang kesusasteraan Veda; tapah —pertapaan; arjavam —kesederhanaan; 
ahimsa —tidak melakukan kekerasan; satyam —kejujuran; akrodhah —kebe¬ 
basan dari amarah; tyagah —pelepasan ikatan; santih —ketenangan; apai- 
sunam —tidak mencari-cari kesalahan; daya —karunia; bhutesu —terhadap 
semua makhluk hidup; aloluptvam —kebebasan dari loba; mardavam —sifat 
lembut; hrih —sifat sopan dan rendah hati; acapalam —ketabahan hati; tejah 
—sifat giat; ksama —sifat mengampuni; dhrtih —sifat ulet; saucam —keber¬ 
sihan; adrohah —kebebasan dari rasa iri; na —tidak; ati-mdnitd —mengha¬ 
rapkan penghormatan; bhavanti —adalah; sampadam —sifat-sifat; daivim — 
sifat rohani; abhijatasya —milik orang yang dilahirkan dari; bharata —wahai 
putera Bharata. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Kebebasan dari rasa ta¬ 
kut; penyucian kehidupan; pengembangan pengetahuan rohani; keder¬ 
mawanan; mengendalikan diri; pelaksanaan korban suci; mempelajari 
Veda; pertapaan; kesederhanaan; tidak melakukan kekerasan; keju¬ 
juran; kebebasan dari amarah; pelepasan ikatan; ketenangan; tidak 
mencari-cari kesalahan; kasih sayang terhadap semua makhluk hidup; 
pembebasan dari loba; sifat lembut; sifat malu; ketabahan hati yang 
mantap; kekuatan; mudah mengampuni; sifat ulet; kebersihan; kebe¬ 
basan dari rasa iri dan gila hormat—sifat-sifat rohani tersebut dimi¬ 
liki oleh orang suci yang diberkati dengan sifat rohani, wahai putera 
Bharata 

PENJELASAN: Pada awal Bab Lima belas, pohon beringin dunia material ini 
dijelaskan. Akar-akar tambahan yang keluar dari pohon itu diumpamakan 
sebagai kegiatan para makhluk hidup. Beberapa di antara kegiatan itu me¬ 
nguntungkan, dan beberapa di antaranya tidak menguntungkan. Dalam Bab 
Sembilan juga dijelaskan tentang para dewa, atau kepribadian-kepribadian 
yang suci, dan para asura, atau kepribadian-kepribadian yang jahat dan tidak 
suci, atau raksasa. Menurut upacara-upacara Veda, kegiatan dalam sifat ke¬ 
baikan menguntungkan demi kemajuan dalam menempuh jalan pembebasan, 
dan kegiatan seperti itu terkenal sebagai daivi-prakrti, atau kegiatan yang 
bersifat rohani. Orang yang mantap dalam sifat rohani maju menempuh ja¬ 
lan pembebasan. Di pihak lain, orang yang bertindak dalam sifat-sifat nafsu 
dan kebodohan tidak mungkin mencapai pembebasan. Mereka harus tetap 
tinggal di dunia material ini sebagai manusia, atau mereka akan merosot 
hingga dilahirkan sebagai jenis-jenis binatang atau jenis-jenis kehidupan yang 
lebih rendah. Dalam Bab Enam belas ini, Tuhan Yang Maha Esa menjelas- 
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kan sifat rohani dan sifat jahat masing-masing dengan cirinya. Beliau juga 
menjelaskan manfaat-manfaat dan kerugian-kerugian sifat itu 

Kata abhijdtasya berhubungan dengan orang yang dilahirkan dari sifat- 
sifat rohani atau kecenderungan-kecenderungan suci sangat bermakna. Men¬ 
dapatkan anak dalam suasana kesucian disebut garbhadhana-samskara da¬ 
lam Kitab-kitab Veda. Kalau ayah dan ibu menginginkan anak yang memiliki 
sifat-sifat kesucian, hendaknya mereka mengikuti sepuluh prinsip yang dian¬ 
jurkan untuk kehidupan masyarakat manusia. Dalam Bhagavad-gitd kita juga 
sudah mempelajari bahwa hubungan suami isteri untuk mendapat anak yang 
baik adalah Krsna Sendiri. Hubungan suami isteri tidak disalahkan asal pro¬ 
ses itu digunakan dalam kesadaran Krsna. Orang yang sadar akan Krsna se¬ 
kurang-kurangnya jangan berketurunan seperti anjing dan kucing, melainkan 
berketurunan supaya anaknya dapat menjadi sadar akan Krsna sesudah ia 
dilahirkan. Seharusnya itulah keuntungan anak-anak yang dilahirkan dari 
ayah dan ibu yang tekun dalam kesadaran Krsna. 

Lembaga masyarakat yang bernama varnasrama-dharma —lembaga itu 
yang membagi masyarakat menjadi empat golongan kehidupan dan empat 
golongan pencaharian—tidak dimaksudkan untuk membagi masyarakat ma¬ 
nusia menurut kelahiran. Bagian-bagian tersebut menurut kwalifikasi pendi¬ 
dikan, dan dimaksudkan untuk memelihara masyarakat dalam keadaan da¬ 
mai dan makmur. Sifat-sifat yang disebut di sini dijelaskan sebagai sifat-sifat 
rohani yang dimaksudkan supaya seseorang maju dalam pengertian rohani 
dan dapat mencapai pembebasan dari dunia material. 

Dalam lembaga varndsrama, seorang sannydsi, atau orang yang sudah men¬ 
capai tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan dianggap pemimpin atau gu¬ 
ru kerohanian bagi semua tingkat dan semua golongan masyarakat. Seorang 
brahmana dianggap guru kerohanian bagi tiga golongan masyarakat lainnya, 
yaitu para ksatriya, vaisya dan sudra, tetapi seorang sannydsi, yang mem¬ 
punyai kedudukan tertinggi dalam lembaga tersebut, juga dianggap sebagai 
guru kerohanian para brahmana. Bagi seorang sannydsi, kwalifikasi pertama 
yang dibutuhkan ialah bebas dari rasa takut. Oleh karena seorang sannydsi 
harus tinggal sendirian tanpa dukungan atau jaminan hidup apa pun, ia 
harus bergantung kepada karunia Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau 
seseorang berpikir. “Sesudah saya meninggalkan hubungan-hubungan saya, 
siapa yang akan melindungi saya?” Seharusnya ia tidak memasuki golongan 
hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi. Hendaknya seseorang yakin se¬ 
penuhnya bahwa Krsna atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dalam as¬ 
peknya di tempat-tempat khusus sebagai Paramatma selalu bersemayam di 
hati, bahwa Beliau melihat segala sesuatu dan bahwa Beliau selalu mengeta¬ 
hui apa yang ingin dilakukan seseorang. Seperti itulah seseorang harus yakin 
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dengan teguh bahwa Krsna sebagai Paramatma akan menjaga kesejahteraan 
roh yang sudah menyerahkan diri kepada Beliau. Sebaiknya seseorang berpi¬ 
kir. “Saya tidak akan pernah sendirian. Meskipun saya tinggal di daerah yang 
paling gelap di tengah hutan saya pasti ditemani oleh Krsna, dan Krsna akan 
memberi segala perlindungan kepada saya.” Keyakinan itu disebut abhayam, 
atau kebebasan dari rasa takut. Keadaan jiwa tersebut dibutuhkan pada ting¬ 
katan hidup yang meninggalkan ikatan hal-hal duniawi. 

Kemudian ia harus menyucikan kehidupannya. Ada banyak aturan dan 
peraturan untuk diikuti pada tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan ter¬ 
hadap hal-hal duniawi. Yang paling penting, seorang sannyasl dilarang ke¬ 
ras mempunyai hubungan dekat dengan seorang wanita. Seorang sannyasl 
dilarang berbicara dengan seorang wanita di tempat yang sepi. Sri Caitanya 
adalah seorang sannyasl yang teladan, dan pada waktu tinggal di Puri, para 
penyembah-Nya yang wanita tidak boleh mendekati Beliau bahkan untuk 
bersujud sekalipun. Dianjurkan supaya mereka bersujud dari tempat yang 
jauh. Ini bukan tanda rasa benci terhadap kaum wanita, melainkan per¬ 
aturan yang dikenakan pada seorang sannyasl supaya dia jangan memeliha¬ 
ra hubungan erat dengan wanita. Seseorang harus mengikuti aturan dan per¬ 
aturan tingkat hidup tertentu untuk menyucikan kehidupannya. Hubungan 
erat dengan wanita dan memiliki kekayaan demi kepuasan indria-indria dila¬ 
rang keras bagi seorang sannyasl. Sannyasl yang teladan adalah Sri Caitanya 
Sendiri, dan kita dapat belajar dari riwayat Beliau bahwa Beliau selalu tegas 
sekali dalam soal hubungan dengan wanita. Walaupun Sri Caitanya adalah 
penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa yang paling murah hati, dan Beliau me¬ 
nerima roh-roh yang paling jatuh sekalipun. Beliau mematuhi aturan dan 
peraturan tingkatan hidup sannyasa dengan tegas sekali dalam soal wanita. 
Salah seorang rekan pribadi Sri Caitanya yang bernama Chota Haridasa ber¬ 
gaul dengan Sri Caitanya bersama dengan rekan-rekan pribadi lainnya yang 
dekat pada Beliau, tetapi entah bagaimana Chota Haridasa ini memandang 
seorang wanita yang masih muda dengan sikap hawa nafsu. Sri Caitanya 
begitu tegas sehingga Beliau segera menolak Chota Haridasa dari pergaulan 
rekan-rekan pribadi-Nya. Sri Caitanya bersabda, “Bagi seorang sannyasl atau 
siapapun yang bercita-cita keluar dari cengkeraman alam material dan se¬ 
dang berusaha mengangkat diri sampai alam rohani hingga pulang, kem¬ 
bali kepada Tuhan Yang Maha Esa, memandang harta benda material dan 
wanita demi kepuasan indria-indria—jangankan menikmatinya, tetapi hanya 
memandang dengan kecenderungan seperti itu—sangat disalahkan sehingga 
mengalami keinginan yang tidak sah seperti itu lebih buruk dari pada bunuh 
diri.” Proses tersebut adalah proses-proses penyucian diri. 

Unsur berikutnya ialah jnana-yoga-vyavasthiti: menekuni pengembangan 
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pengetahuan. Kehidupan sannyasi dimaksudkan untuk menyebarkan penge¬ 
tahuan kepada orang berumah tangga dan orang lain yang sudah melupa¬ 
kan kehidupan kemajuan rohaninya yang sejati. Seharusnya seorang sannyasi 
mengemis dari rumah ke rumah untuk pencahariannya, tetapi ini bukan ber¬ 
arti bahwa dia pengemis. Sifat rendah hati juga salah satu kwalifikasi orang 
yang mantap secara rohani. Karena sifat rendah hati saja seorang sannyasi 
pergi dari rumah ke rumah, bukan dengan tujuan mengemis, melainkan de¬ 
ngan tujuan bertemu dengan orang yang berumah tangga dan menyadarkan 
mereka hingga sadar akan Krsna. Inilah kewajiban seorang sannyasi. Kalau 
seorang sannyasi sungguh-sungguh maju dan sudah diperintahkan demikian 
oleh guru kerohaniannya, dia harus mengajarkan kesadaran Krsna dengan 
logika dan pengertian, dan kalau seseorang belum begitu maju, sebaiknya ia 
jangan menerima tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan terhadap hal-hal 
duniawi seperti itu. Tetapi meskipun seseorang sudah menerima tingkatan 
hidup untuk melepaskan ikatan hal-hal duniawi tanpa memiliki pengetahu¬ 
an secukupnya, sebaiknya ia tekun sepenuhnya mendengar dari seorang gu¬ 
ru kerohanian yang dapat dipercaya untuk mengembangkan pengetahuannya. 
Seorang sannyasi atau orang yang sudah mencapai tingkatan hidup untuk 
meninggalkan ikatan terhadap hal-hal duniawi harus mantap dalam kebe¬ 
basan dari rasa takut, sattva-sarhsuddhi (kesucian) dan jnana-yoga (penge¬ 
tahuan). 

Unsur berikutnya ialah kedermawanan. Kedermawanan dimaksudkan un¬ 
tuk orang yang berumah tangga. Orang yang berumah tangga hendaknya 
mencari nafkah dengan cara yang halal dan mengeluarkan lima puluh persen 
dari pendapatannya untuk mengajarkan kesadaran Krsna di seluruh dunia. 
Jadi, orang yang berumah tangga sebaiknya memberi sumbangan kepada 
perkumpulan-perkumpulan dan lembaga-lembaga yang sibuk di bidang itu. 
Sebaiknya sumbangan diberikan kepada orang yang patut menerimanya. Ada 
berbagai jenis kedermawanan, sebagai mana akan dijelaskan dalam Bab Tu¬ 
juh belas—kedermawanan dalam sifat-sifat kebaikan, nafsu, dan kebodohan. 
Kedermawanan dalam sifat kebaikan dianjurkan dalam Kitab Suci, tetapi ke¬ 
dermawanan dalam sifat-sifat nafsu dan kebodohan tidak dianjurkan, sebab 
itu hanya memboroskan uang. Sebaiknya sumbangan diberikan untuk me¬ 
ngembangkan kesadaran Krsna diseluruh dunia. Itulah kedermawanan da¬ 
lam sifat kebaikan. 

Mengenai dama (mengendalikan diri) itu tidak hanya dimaksudkan untuk 
golongan-golongan lain dalam masyarakat beragama, tetapi khususnya di¬ 
maksudkan untuk orang yang berumah tangga. Walaupun suami isteri yang 
sah, sebaiknya juga jangan menggunakan indrianya untuk hubungan badan 
yang tidak diperlukan. Ada aturan untuk orang yang berumah tangga, bah- 
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kan dalam hubungan badan sekalipun. Hubungan suami isteri sebaiknya ha¬ 
nya digunakan untuk memiliki dan memelihara anak. Kalau dia tidak ingin 
mendapatkan anak, sebaiknya dia menghindari menikmati hubungan badan 
tersebut. Masyarakat modern menikmati hubungan itu dengan cara-cara pen¬ 
cegahan kehamilan atau pun dengan cara yang lebih jahat dari pada itu ha¬ 
nya untuk melepaskan tanggung jawab. Ini bukan sifat rohani, melainkan 
sifat yang kurang baik. Kalau seseorang, termasuk pula orang yang berumah 
tangga, ingin maju dalam kehidupan rohani, dia harus mengendalikan hu¬ 
bungan suami isteri dan jangan mendapatkan anak tanpa tujuan mengabdi¬ 
kan diri kepada Krsna. Jika ia dapat berketurunan dan memiliki anak yang 
sadar akan Krsna, ia boleh mempunyai beberapa anak, tetapi jika tidak sang¬ 
gup seperti itu, sebaiknya ia jangan menikmati hubungan suami isteri hanya 
demi kesenangan indria-indria saja. 

Korban suci adalah unsur lain untuk dilaksanakan oleh orang yang be¬ 
rumah tangga, sebab korban suci membutuhkan jumlah dana yang besar. 
Dari golongan kehidupan lainnya, yaitu brahmacarya, vanaprastha dan san- 
nydsa, tidak mempunyai uang; mereka hidup dengan cara mengemis. Kare¬ 
na itu, pelaksanaan berbagai jenis korban suci dimaksudkan untuk orang 
yang berumah tangga. Sebaiknya mereka melakukan korban-korban suci 
agni-hotra sebagaimana dianjurkan dalam kesusasteraan Veda. Tetapi saat 
ini korban-korban suci seperti itu memerlukan biaya yang besar sekali, dan 
tidak mungkin semua orang yang berumah tangga melaksanakan upacara- 
upacara seperti itu. Korban suci yang paling baik yang dianjurkan pada ja¬ 
man ini disebut sanklrtana-yajna. Sanklrtana-yajna, atau cara mengucapkan 
mantra Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare 
Rama, Rama Rama, Hare Hare, adalah korban suci yang paling baik dan pa¬ 
ling murah; siapa pun dapat melakukan dan memperoleh manfaatnya. Jadi, 
tiga unsur, yakni kedermawanan, pengendalian indria-indria dan pelaksana¬ 
an korban suci dimaksudkan untuk orang yang berumah tangga. 

Kemudian svddhydya, atau mempelajari Veda, dimaksudkan untuk brah¬ 
macarya, atau kehidupan sebagai siswa. Sebaiknya para brahmacarl tidak 
mempunyai hubungan apa pun dengan wanita; mereka harus hidup dengan 
berpantang hubungan dengan wanita dan menekuni pelajaran khusus tentang 
kesusasteraan Veda untuk mengembangkan pengetahuan rohani. Ini disebut 
svddhydya. 

Tapas, atau pertapaan, khususnya untuk orang yang sudah mengundurkan 
diri dari kehidupan duniawi. Hendaknya seseorang jangan tetap berumah 
tangga sampai tutup usia; ia harus ingat ada empat bagian dalam kehi¬ 
dupan— brahmacarya, grhastha, vanaprastha dan sannydsa. Karena itu sesu¬ 
dah grhastha, atau kehidupan berumah tangga, sebaiknya seseorang mengun¬ 
durkan diri. Kalau seseorang hidup sampai berusia seratus tahun, sebaiknya 
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dia sebagai siswa selama dua puluh lima tahun, dua puluh lima tahun hidup 
berumah tangga, dan dua puluh lima tahun dalam hidup mengundurkan diri, 
dan dua puluh lima tahun pada tingkatan hidup untuk meninggalkan ikatan 
terhadap hal-hal duniawi. Inilah peraturan disiplin keagamaan dari Veda. 
Orang yang sudah mengundurkan diri dari kehidupan berumah tangga harus 
mempraktekkan pertapaan dengan badan, pikiran, dan lidah. Itulah tapasya. 
Seluruh masyarakat varnasrama-dharma dimaksudkan untuk tapasya. Tanpa 
tapasya atau pertapaan, seorang manusia tidak dapat mencapai pembebasan. 
Teori bahwa pertapaan tidak diperlukan dalam kehidupan, yaitu bahwa se¬ 
seorang dapat berangan-angan terus dan segala sesuatu akan menjadi baik- 
baik saja, tidak dianjurkan baik dalam kesusasteraan Veda maupun dalam 
Bhagavad-gita. Teori-teori seperti itu dibuat-buat oleh rohaniwan gadungan 
yang sedang berusaha mengumpulkan pengikut semakin banyak. Kalau ada 
pantangan, aturan dan peraturan, orang tidak akan tertarik. Karena itu, 
orang yang ingin mencari pengikut atas nama kegiatan keagamaan hanya un¬ 
tuk pamer saja tidak mengatur kehidupan para siswanya, maupun kehidupan 
pribadinya. Tetapi cara itu tidak dibenarkan dalam Veda. 

Mengenai kesederhanaan, yang dimiliki oleh para brahmana, hendaknya 
bukan hanya golongan tertentu yang mengikuti prinsip ini, melainkan semua 
anggota masyarakat, baik dari brahmacan-asrama, grhastha-asrama, vanapra- 
stha-asrama, maupun sannyasa-asrama. Sebaiknya semua orang sangat seder¬ 
hana dan transparan. 

Ahimsa berarti tidak mengalang-alangi kehidupan makhluk hidup mana 
pun yang maju dari salah satu jenis kehidupan ke jenis kehidupan yang lain. 
Sebaiknya seseorang jangan berpikir bahwa oleh karena bunga api rohani 
atau sang roh tidak pernah terbunuh, bahkan sesudah badan terbunuh tiada 
salahnya ia membunuh binatang demi kepuasan indria-indria. Saat ini orang 
kecanduan memakan binatang, walaupun ada persediaan biji-bijian, padi- 
padian, buah-buahan, dan susu secukupnya. Binatang tidak perlu dibunuh. 
Inilah peraturan bagi semua orang. Bila tidak ada pilihan lain, seseorang 
boleh membunuh binatang, tetapi binatang itu hendaknya dipersembahkan 
sebagai korban suci. Tetapi bagaimanapun, bila ada persediaan pangan se¬ 
cukupnya untuk masyarakat manusia, orang yang bercita-cita maju dalam 
keinsafan rohani sebaiknya jangan melakukan kekerasan terhadap binatang. 
Ahimsa yang sejati berarti tidak mengalang-alangi kemajuan siapa pun da¬ 
lam kehidupan. Binatang pun sedang maju dalam kehidupan evolusinya de¬ 
ngan berpindah-pindah dari satu golongan kehidupan binatang ke golongan 
hidup lainnya. Kalau binatang dibunuh, maka kemajuannya terhambat. Kalau 
binatang sedang hidup dalam badan tertentu selama sekian hari atau sekian 
tahun, lalu ia dibunuh sebelum ia mati sendiri, maka dia harus kembali 
lagi dalam bentuk kehidupan itu untuk menyelesaikan sisa waktu sebelum 
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ia dapat diangkat memasuki jenis kehidupan yang lain. Karena itu, hendak¬ 
nya kemajuan binatang jangan dihambat hanya untuk memuaskan lidah se¬ 
seorang. Itu disebut ahimsa. 

Satyam. Kata ini berarti hendaknya seseorang jangan memutarbalikkan ke¬ 
benaran demi kepentingan pribadi. Dalam kesusasteraan Veda ada beberapa 
ayat yang sulit dipahami, tetapi arti atau maksud ayat-ayat itu hendaknya 
dipelajari dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya. Itulah pro¬ 
ses untuk mengerti Veda. Sruti berarti sebaiknya seseorang mendengar dari 
sumber yang dapat dipercaya. Hendaknya seseorang jangan menafsirkan ar¬ 
ti tertentu demi kepentingan pribadinya. Ada banyak tafsiran Bhagavad-gita 
yang menyalahtafsirkan teks yang asli. Arti sejati sebuah kata hendaknya di¬ 
sampaikan, dan arti kata itu sebaiknya dipelajari dari seorang guru keroha¬ 
nian yang dapat dipercaya. 

Akrodha berarti mengendalikan amarah. Walaupun seseorang digoda, hen¬ 
daknya dia bersikap toleransi, sebab begitu seseorang menjadi marah, selu¬ 
ruh badannya dicemari. Amarah adalah akibat sifat nafsu dan birahi, kare¬ 
na itu orang yang mantap dalam kerohanian sebaiknya mengendalikan diri 
supaya tidak menjadi marah. Apaisunam berarti sebaiknya seseorang jangan 
mencari-cari kesalahan orang lain atau menegur mereka kalau itu tidak di¬ 
perlukan. Tentunya kalau seorang pencuri dijuluki pencuri itu tidak berarti 
mencari-cari kesalahan, tetapi kalau orang jujur disebut pencuri, maka itu 
merupakan kesalahan yang besar sekali bagi orang yang ingin maju dalam 
kehidupan rohani. Hri berarti hendaknya seseorang bersikap sopan dan ren¬ 
dah hati dan jangan melakukan perbuatan yang jijik. Acapalam, atau keta¬ 
bahan hati, berarti hendaknya seseorang jangan goyah dan merasa frustrasi 
dalam suatu usaha. Barangkali dia gagal dalam suatu usaha, tetapi hendak¬ 
nya dia jangan menyesal karena itu. Sebaiknya dia berusaha maju dengan 
kesabaran dan ketabahan hati. 

Kata tejas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk para ksatriya. Para 
ksatriya harus selalu kuat sekali supaya dapat memberi perlindungan kepa¬ 
da orang yang lemah. Hendaknya mereka jangan pura-pura tidak melaku¬ 
kan kekerasan. Kalau kekerasan diperlukan, mereka harus memperlihatkan 
kekerasan. Tetapi orang yang sanggup menaklukkan musuhnya boleh mem¬ 
beri pengampunan dalam keadaan-keadaan tertentu. Dia dapat memaafkan 
kesalahan-kesalahan kecil. 

Saucam berarti kebersihan, bukan hanya dalam pikiran dan badan, tetapi 
juga dalam tingkah laku. Ini khususnya dimaksudkan untuk masyarakat pe¬ 
dagang. Hendaknya mereka jangan berdagang di pasar gelap. Nati-manitd, 
atau tidak mengharapkan penghormatan, berlaku bagi para sudra, atau go¬ 
longan buruh, yang dianggap golongan paling rendah di antara empat go¬ 
longan menurut aturan Veda. Sebaiknya mereka jangan sombong dengan 
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kemasyhuran atau penghormatan yang tidak diperlukan dan hendaknya tetap 
dalam status mereka sendiri. Kewajiban para sudra ialah menghormati go¬ 
longan yang lebih tinggi untuk memelihara ketertiban masyarakat. 

Dua puluh enam kwalifikasi tersebut di atas semua sifat-sifat rohani. Sifat- 
sifat itu sebaiknya dikembangkan menurut berbagai tingkat susunan masya¬ 
rakat dan pencaharian. Arti ayat ini ialah bahwa meskipun keadaan-keadaan 
material penuh kesengsaraan, kalau sifat-sifat tersebut dikembangkan dengan 
latihan oleh segala golongan manusia, maka berangsur-angsur dimungkinkan 
seseorang naik tingkat sampai tingkat keinsafan rohani yang tertinggi. 

Sloka 16.4 

’TR^of ^ | 

3mr m n a n 

dambho darpo ’bhimanas ca krodhah parusyam eva ca 
ajnanam cdbhijdtasya pdrtha sampadam asurim 

dambhah —sikap bangga; darpah —sikap sombong; abhimanah —sikap ti¬ 
dak peduli; ca —dan; krodhah —amarah; parusyam —sikap kasar; eva —pas¬ 
ti; ca —dan; ajnanam —kebodohan; ca —dan; abhijatasya —milik orang yang 
dilahirkan dari; pdrtha —wahai putera Prtha; sampadam —sifat-sifat; dsu- 
rim —sifat jahat. 

Sikap bangga, sikap sombong, sikap tak peduli, amarah, sikap kasar, 
dan kebodohan—sifat-sifat ini dimiliki oleh orang yang bersifat ja¬ 
hat, wahai putera Prtha. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini, jalan terbuka lebar menuju neraka diuraikan. 
Orang jahat ingin memamerkan kegiatan keagamaan dan kemajuan di bi¬ 
dang ilmu pengetahuan rohani, meskipun mereka tidak mengikuti prinsip- 
prinsip rohani. Mereka selalu sombong atau bangga karena memiliki sejenis 
pendidikan atau sejumlah kekayaan. Mereka ingin disembah orang lain, dan 
mereka menuntut penghormatan, walaupun mereka tidak layak dihormati. 
Mereka menjadi marah sekali karena hal-hal yang kecil sekali dan mereka 
berbicara dengan cara yang kasar, bukan dengan cara yang lembut. Mereka 
tidak mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang seharusnya ti¬ 
dak dilakukan. Mereka melakukan segala sesuatu seenaknya, menurut ke¬ 
hendak sendiri, dan mereka tidak mengakui kekuasaan apa pun. Sifat-sifat 
jahat tersebut diambil oleh mereka sejak permulaan badan mereka dalam 
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kandungan ibunya, dan selama mereka tumbuh mereka mewujudkan segala 
sifat tersebut yang tidak menguntungkan. 

Sloka 16.5 

IRIT i 

JTT qF^ II t II 

daivl sampad vimoksaya nibandhayasuri mata 
ma sucah sampadam daivlm abhijato ’si pandava 

daivl —rohani; sampat —harta; vimoksaya —dimaksudkan untuk pembe¬ 
basan; nibandhaya —untuk ikatan; asuri —sifat-sifat jahat; mata —dianggap; 
ma —jangan; sucah —khawatir; sampadam —harta; daivlm —rohani; abhija- 
tah —dilahirkan dari; asi —engkau adalah; pandava —wahai putera Pandu. 

Sifat rohani menguntungkan untuk pembebasan, sedangkan sifat ja¬ 
hat mengakibatkan ikatan. Wahai putera Pandu, jangan khawatir, 
sebab engkau dilahirkan dengan sifat-sifat suci. 

PENJELASAN: Sri Krsna memberi semangat kepada Arjuna dengan membe¬ 
ritahunya bahwa Arjuna tidak dilahirkan dengan sifat-sifat jahat. Arjuna ter¬ 
libat dalam pertempuran bukan karena sifat jahat, melainkan karena Arjuna 
mempertimbangkan hal-hal yang mendukung dan menentang. Arjuna mem¬ 
pertimbangkan apakah kepribadian-kepribadian yang patut dihormati seperti 
Bhlsma dan Drona patut dibunuh atau tidak. Jadi, Arjuna tidak bertindak di 
bawah pengaruh amarah, penghormatan palsu maupun sikap kasar. Karena 
itu, Arjuna tidak berasal dari sifat orang jahat. Tindakan seorang ksatriya, 
anggota angkatan bersenjata, dalam melepaskan anak panah terhadap musuh 
dianggap rohani, dan melalaikan kewajiban seperti itu adalah perbuatan yang 
jahat. Karena itu, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk menyesal. Siapa pun 
yang melaksanakan prinsip-prinsip yang mengatur berbagai tingkatan hidup 
mantap secara rohani. 


Sloka 16.6 

# ^pTFRfr ^ I 

f§KR5T: ^ 3 II $ II 
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dvau bhuta-sargau loke ’smin daiva asura eva ca 
daivo vistarasah prokta asurarh pdrtha me srnu 

dvau —dua; bhuta-sargau —makhluk-makhluk yang diciptakan; loke —di 
dunia; asmin —ini; daivah —suci; dsurah —jahat; eva —pasti; ca —dan; dai- 
vah —yang suci; vistarasah —secara panjang lebar; proktah —dikatakan; dsu- 
ram —jahat; pdrtha —wahai putera Prtha; me —dari-Ku; srnu —dengarlah. 

Wahai putera Prtha, di dunia ini ada dua jenis makhluk yang dicip¬ 
takan. Yang satu disebut suci dan yang lain jahat. Aku sudah me¬ 
nerangkan sifat-sifat suci kepadamu secara panjang lebar. Sekarang 
dengarlah dari-Ku tentang sifat-sifat jahat. 

PENJELASAN: Sri Krsna sudah meyakinkan Arjuna bahwa Arjuna dilahir¬ 
kan dengan sifat-sifat suci. Sekarang Krsna menguraikan jalan yang jahat. 
Para makhluk hidup yang terikat dibagi menjadi dua golongan di dunia ini. 
Orang yang dilahirkan dengan sifat-sifat suci mengikuti kehidupan yang te¬ 
ratur yaitu; mereka mematuhi aturan di dalam Kitab Suci dan aturan yang 
diberikan oleh para penguasa. Hendaknya orang melaksanakan tugas-tugas 
kewajiban berdasarkan keterangan dari Kitab Suci yang dapat dipercaya. 
Sikap seperti ini disebut suci. Orang yang tidak mematuhi prinsip-prinsip 
yang mengatur sebagai mana tercantum dalam Kitab Suci dan bertindak me¬ 
nurut selera pribadi disebut jahat atau memiliki sifat asura. Tiada standar 
selain mematuhi prinsip-prinsip yang mengatur dari Kitab Suci. Disebutkan 
dalam Kitab-kitab Veda bahwa para dewa dan orang jahat sama-sama dila¬ 
hirkan dari Prajapati: Satu-satunya perbedaannya ialah bahwa golongan yang 
satu mematuhi aturan Veda sedangkan yang lain tidak. 

Sloka 16.7 

n^frf ^ ^ "5RT ^ (ol^l^l: I 

^ ^rrarfr ^ ^ n a n 

pravrttim ca nivrttim ca jand na vidur dsurah 
na saucarh napi cdcdro na satyarn tesu vidyate 

pravrttim —bertindak sebagaimana mestinya; ca —juga; nivrttim —tidak ber¬ 
tindak dengan cara yang tidak pantas; ca —dan; janah —orang; na —tidak 
pernah; viduh —mengetahui; dsurah —bersifat jahat; na —tidak pernah; sau- 
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cam —kebersihan; na —tidak juga; api —juga; ca —dan; Searah —tingkah la¬ 
ku; na —tidak pernah; satyam —kebenaran; tesu —dalam mereka; vidyate 
— ada. 


Orang jahat tidak mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang 
tidak seharusnya. Kebersihan, tingkah laku yang pantas dan kebena¬ 
ran tidak dapat ditemukan dalam diri mereka. 

PENJELASAN: Dalam setiap masyarakat manusia yang beradab ada daf¬ 
tar aturan dan peraturan Kitab Suci yang diikuti sejak awal. Khususnya 
di kalangan para Arya, orang yang mengikuti peradaban Veda dan terke¬ 
nal sebagai bangsa beradab yang paling maju, orang yang tidak mengikuti 
aturan Kitab Suci dianggap orang jahat. Karena itu, dinyatakan di sini bahwa 
orang jahat tidak mengetahui aturan Kitab Suci dan tidak berminat mengi¬ 
kuti aturan itu sama sekali. Kebanyakan di antara mereka tidak mengeta¬ 
hui aturan Kitab Suci. Kalaupun ada beberapa di antaranya yang menge¬ 
nal aturan Kitab Suci, mereka cenderung tidak mengikutinya. Mereka tidak 
mempunyai keyakinan, dan mereka tidak bersedia bertindak menurut aturan 
Veda. Orang jahat tidak bersih, baik secara lahiriah maupun secara batiniah. 
Hendaknya seseorang selalu rajin menjaga kebersihan badannya dengan cara 
mandi, gosok gigi, cukur jenggot, ganti pakaian, dan sebagainya. Mengenai 
kebersihan batin, hendaknya seseorang selalu ingat nama-nama suci Tuhan 
dan mengucapkan mantra Hare Krsna Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/ 
Hare Rama Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare. Orang jahat tidak su¬ 
ka dan tidak mengikuti segala peraturan untuk kebersihan lahir dan batin 
tersebut. 

Mengenai tingkah laku, ada banyak aturan dan peraturan yang membim¬ 
bing tingkah laku manusia, misalnya Manu-samhita, hukum manusia. Sam¬ 
pai sekarang, pengikut Veda mengikuti Manu-samhita. Hukum warisan dan 
hukum-hukum lain diambil dari kitab tersebut. Dalam Manu-samhita dinya¬ 
takan dengan jelas bahwa seorang wanita hendaknya jangan diberi kebe¬ 
basan. Itu tidak berarti bahwa wanita harus diperbudak, tetapi wanita seperti 
anak-anak. Anak-anak tidak diberi kebebasan, tetapi itu tidak berarti bahwa 
anak-anak diperbudak. Sekarang orang jahat mengalpakan peraturan seperti 
itu, dan mereka menganggap wanita seharusnya diberi kebebasan yang sama 
dengan pria. Akan tetapi, tindakan tersebut tidak memperbaiki keadaan ma¬ 
syarakat di dunia. Sebenarnya, seorang wanita sebaiknya diberi perlindungan 
pada setiap tahap kehidupan. Dalam usia muda, seorang wanita harus dilin¬ 
dungi oleh ayahnya, dalam usia remaja dia dilindungi oleh suaminya, dan da¬ 
lam usia tua dia dilindungi oleh putera-puteranya yang sudah dewasa. Inilah 
tingkah laku yang layak dalam masyarakat menurut Manu-samhita. Tetapi 
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pendidikan modern sudah menciptakan paham kehidupan wanita yang ber¬ 
sifat sombong secara tidak wajar sehingga di beberapa tempat di dunia per¬ 
nikahan hampir merupakan bayangan belaka dalam masyarakat manusia. 
Keadaan moral kaum wanita saat ini juga tidak begitu baik. Karena itu, 
orang jahat tidak menerima pelajaran mana pun yang baik untuk masyara¬ 
kat, sebab mereka tidak mengikuti pengalaman resi-resi yang mulia maupun 
aturan dan peraturan yang ditetapkan oleh para resi. Keadaan masyarakat 
orang jahat sangat sengsara. 


Sloka 16.8 

|| s || 

asatyani apratistharh te jagad ahur anlsvaram 
aparaspara-sambhutam kim anyat kama-haitukam 

asatyam —tidak nyata; apratistham —tanpa dasar; te —mereka; jagat —mani¬ 
festasi alam semesta; ah uh —mengatakan; anlsvaram —tanpa pengendali; 
aparaspara —tanpa sebab; sambhiitam —bangkit; kim anyat —tidak ada 
sebab lain; kama-haitukam —disebabkan oleh nafsu birahi belaka. 

Mereka mengatakan bahwa dunia ini tidak nyata, tidak ada dasarnya 
dan tidak ada Tuhan yang mengendalikan. Mereka mengatakan bah¬ 
wa dunia ini dihasilkan dari keinginan untuk hubungan kelamin, dan 
tidak ada sebabnya selain nafsu birahi. 

PENJELASAN: Orang jahat menarik kesimpulan bahwa dunia adalah angan- 
angan belaka. Mereka menganggap bahwa tidak ada sebab maupun aki¬ 
bat, tidak ada yang mengendalikan, tidak ada tujuan: Segala sesuatu tidak 
nyata. Mereka mengatakan bahwa manifestasi alam semesta ini timbul kare¬ 
na perbuatan material dan reaksi yang terjadi kebetulan saja. Mereka tidak 
mengakui bahwa dunia ini diciptakan oleh Tuhan dengan tujuan tertentu. 
Mereka mempunyai teori sendiri yaitu; bahwa dunia ini telah timbul de¬ 
ngan cara sendiri dan tidak ada alasan untuk percaya bahwa Tuhan Yang 
Maha Esa penyebab dunia ini. Menurut mereka, tidak ada perbedaan antara 
roh dan alam, dan mereka tidak mengakui Roh Yang Paling Utama. Segala 
sesuatu hanya unsur-unsur alam saja, seluruh alam semesta dianggap sebagai 
sebatang kebodohan. Menurut mereka, segala sesuatu adalah kekosongan, 
dan manifestasi apa pun yang ada disebabkan oleh kebodohan kita dalam 
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usaha mengerti hal-hal itu. Mereka menduga bahwa segala manifestasi ke- 
anekawarnaan adalah perwujudan kebodohan. Seperti halnya dalam impian 
barangkali kita menciptakan begitu banyak benda yang sebenarnya tidak 
nyata, begitu pula ketika kita sadar akan terlihat bahwa segala-galanya hanya 
merupakan bayangan saja. Tetapi sebenarnya, walaupun orang jahat menga¬ 
takan bahwa kehidupan adalah impian, mereka ahli sekali menikmati impian 
itu. Karena itu, mereka tidak memperoleh pengetahuan; melainkan, mereka 
semakin terlibat dalam dunia impian mereka. Mereka menarik kesimpulan 
bahwa, seperti halnya anak hanya merupakan akibat hubungan suami isteri 
antara seorang laki-laki dengan seorang wanita, begitu pula dunia ini dila¬ 
hirkan tanpa rohnya. Menurut mereka, dunia ini hanyalah gabungan unsur- 
unsur alam yang sudah menghasilkan makhluk hidup, dan adanya sang roh ti¬ 
dak mungkin. Seperti halnya banyak makhluk hidup ke luar dari keringat dan 
dari bangkai tanpa sebab, seluruh dunia yang hidup ke luar dari gabungan- 
gabungan material manifestasi alam semesta. Karena itu, alam material 
adalah sebab manifestasi ini. dan tidak ada sebabnya selain itu. Mereka tidak 
percaya kepada sabda Krsna dalam Bhagavad-gita: mayadhyaksena prakrtih 
suyate sa-cardcaram. “Seluruh dunia material ini bergerak di bawah perin- 
tah-Ku.” Dengan kata lain, di kalangan orang jahat, tidak ada pengetahuan 
yang sempurna tentang ciptaan dunia ini; semuanya mempunyai teori sendiri. 
Menurut mereka, salah satu penafsiran tentang Kitab Suci sama baiknya 
dengan tafsiran lain, sebab mereka tidak percaya terhadap pengertian baku 
tentang aturan Kitab Suci. 


Sloka 16.9 

STH<^J|ct4u|: STCTC || || 

etam drstim avastabhya nastatmano 'Ipa-buddhayah 
prabhavanty ugra-karmanah ksayaya jagato ’hitah 

etam —ini; drstim —penglihatan; avastabhya —menerima; nasta —setelah ke¬ 
hilangan; dtmdnah —dirinya; alpa-buddhayah —orang yang kurang cerdas; 
prabhavanti —berkembang; ugra-karmanah —sibuk dalam kegiatan yang me¬ 
nyakitkan; ksayaya —untuk peleburan; jagatah —dunia; ahitah —tidak me¬ 
nguntungkan. 


Dengan mengikuti kesimpulan-kesimpulan seperti itu, orang-orang 
jahat, yang sudah kehilangan dirinya dan tidak memiliki kecerdasan 
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sama sekali, menekuni pekerjaan yang tidak menguntungkan dan me¬ 
ngerikan dimaksudkan untuk menghancurkan dunia. 

PENJELASAN: Orang jahat menekuni kegiatan yang akan membawa dunia 
ke jurang kehancuran. Krsna menyatakan di sini bahwa orang-orang itu ku¬ 
rang cerdas. Orang duniawi, yang tidak memahami Tuhan, menganggap diri 
mereka sedang maju. Tetapi menurut Bhagavad-gitd, mereka kurang cer¬ 
das dan tidak mempunyai otak sama sekali. Mereka berusaha menikmati 
dunia material ini sejauh mungkin. Karena itu, mereka selalu sibuk mene¬ 
mukan sesuatu untuk kepuasan indria. Penemuan duniawi seperti itu di¬ 
anggap kemajuan peradaban masyarakat manusia, tetapi akibatnya orang 
semakin keras dan kejam: Kejam terhadap binatang dan kejam terhadap 
sesama manusia. Mereka tidak memahami sama sekali bagaimana tingkah 
laku yang baik satu sama lain. Membunuh binatang menonjol sekali di ka¬ 
langan orang jahat. Orang seperti itu dianggap musuh dunia, sebab akhirnya 
mereka akan menemukan atau menciptakan sesuatu yang akan mengakibat¬ 
kan semua orang hancur. Secara tidak langsung, ayat ini meramalkan pe¬ 
nemuan senjata-senjata nuklir, yang sangat dibanggakan oleh seluruh dunia 
dewasa ini. Perang dapat meledak setiap saat, dan senjata-senjata atom ter¬ 
sebut dapat mengakibatkan pembinasaan. Benda-benda seperti itu dirancang 
semata-mata untuk menghancurkan dunia, dan kenyataan ini sudah disebut¬ 
kan di sini. Oleh karena orang-orang tidak percaya kepada Tuhan, senjata- 
senjata tersebut ditemukan oleh masyarakat manusia; senjata-senjata itu ti¬ 
dak dimaksudkan untuk kedamaian dan kemakmuran dunia. 

Sloka 16.10 

^FFRlf^T ^ gFTCFRg#M: I 

kamam asritya duspuram dambha-mdna-maddnvitdh 

mohad grhitvasad-grahan pravartante ’suci-vratah 

kamam —hawa nafsu; asritya —berlindung kepada; duspuram —tidak dapat 
dipuaskan; dambha —dari rasa bangga; mana —dan kemasyhuran palsu; 
mada-anvitah —terlena dalam rasa sombong; mohat —oleh khayalan; grhi- 
tva —menerima; asat —tidak kekal; grahan —hal-hal; pravartante —mereka 
berkembang; asuci —kepada yang tidak bersih; vratah —bertekad. 

Dengan berlindung kepada hawa nafsu yang tidak dapat dipuaskan, 
terlena dalam rasa sombong dan kemasyhuran yang palsu, orang ja- 
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hat yang berkhayal seperti itu selalu bertekad melakukan peker¬ 
jaan yang tidak bersih, sebab mereka tertarik kepada hal-hal yang 
tidak kekal. 

PENJELASAN: Mental orang jahat diuraikan di sini. Hawa nafsu orang jahat 
tidak dapat dipuaskan. Mereka akan terus menerus meningkatkan keinginan 
yang tidak dapat dipuaskan untuk kenikmatan material di dalam hatinya. 
Walaupun mereka selalu penuh kecemasan akibat menerima hal-hal yang 
tidak kekal, mereka terus menekuni kegiatan seperti itu karena khayalan. 
Mereka tidak mempunyai pengetahuan dan tidak dapat mengetahui bahwa 
mereka sedang menuju ke arah yang keliru. Orang yang jahat seperti itu 
menerima hal-hal yang tidak kekal, menciptakan Tuhan sendiri, mengarang 
doa-doa pujian sendiri dan mengucapkannya menurut cara itu. Akibatnya 
mereka selalu semakin tertarik pada dua hal—kenikmatan hubungan ke¬ 
lamin dan mengumpulkan kekayaan material. Kata asuci-vratah, “sumpah- 
sumpah yang tidak bersih,” sangat bermakna berhubungan dengan hal ini. 
Orang jahat seperti itu hanya tertarik kepada minuman keras, wanita, per¬ 
judian dan makan daging; itulah kebiasaan asuci, atau kebiasaan yang tidak 
bersih yang dimiliki mereka. Mereka didorong oleh rasa bangga dan kema- 
shyuran yang palsu hingga menciptakan beberapa prinsip keagamaan yang 
tidak dibenarkan oleh aturan Veda. Walaupun orang jahat seperti itu adalah 
yang paling jijik di dunia, secara tidak wajar dunia menciptakan kemasyhur¬ 
an palsu bagi mereka. Walaupun mereka sedang meluncur menuju neraka, 
mereka menganggap dirinya sudah maju sekali. 

Sloka 16.11-12 

^ He’.AIMliJHlRraT: I 
MdMfdpl ftfe II ?? II 
wtwwi: I 

^6^ c bl 4 -IHl' J ll4H'^H^dl4y^l i IM, II II 

cintam aparimeyarh ca pralaydntdm upasritah 
kamopabhoga-parama etavad iti niscitah 

asd-pasa-satair baddhah kama-krodha-parayanah 
Ihante kdma-bhogartham anyayenartha-sancayan 

cintam —rasa takut dan kecemasan; aparimeyam —tidak dapat diukur; ca — 
dan; pralaya-antam —sampai titik kematian; upasritah —setelah berlindung 
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kepada; kama-upabhoga —kepuasan indria-indria; paramah —tujuan hidup 
tertinggi; etdvat —demikian; iti —dengan cara seperti ini; niscitdh —setelah 
menentukan; dsd-pdsa —ikatan dalam jaringan harapan; sataih —oleh bera¬ 
tus-ratus; baddhah —dengan diikat; kdma —tentang nafsu; krodha —dan 
amarah; pardyandh —selalu mantap dalam sikap mental; ihante —mereka 
menginginkan; kdma —hawa nafsu; bhoga —kenikmatan indria; artham —de¬ 
ngan tujuan; anydyena —dengan cara yang melanggar hukum; artha —ke¬ 
kayaan; sancaydn —mengumpulkan. 

Mereka percaya bahwa memuaskan indria-indria adalah kebutuhan 
utama peradaban manusia. Karena itu, sampai akhir hidupnya, kece¬ 
masan mereka tidak dapat diukur. Mereka diikat oleh jaringan bera¬ 
tus-ratus ribu keinginan dan terikat dalam hawa nafsu dan amarah. 
Mereka mendapat uang untuk kepuasan indria-indria dengan cara- 
cara yang melanggar hukum. 

PENJELASAN: Orang jahat menganggap kenikmatan indria adalah tujuan 
hidup tertinggi, dan paham ini dipegangnya sampai meninggal. Mereka tidak 
percaya bahwa ada kehidupan sesudah meninggal, dan mereka tidak percaya 
bahwa seseorang menerima berbagai jenis badan menurut karma-nya, atau 
kegiatannya di dunia ini. Rencana-rencana kehidupan mereka tidak pernah 
berakhir. Mereka terus menyiapkan rencana semakin banyak, dan semuanya 
tidak pernah selesai. Kami sendiri sudah berpengalaman mengenai orang 
yang bersikap jahat seperti itu. Sampai saat meninggal sekalipun dia min¬ 
ta supaya seorang dokter memperpanjang usianya selama empat tahun lagi, 
sebab rencana-rencananya belum selesai. Orang bodoh seperti itu tidak me¬ 
ngetahui bahwa seorang dokter tidak mungkin memperpanjang usia kita bah¬ 
kan selama sedetik pun. Bila panggilan sudah ada, kehendak manusia tidak 
dipertimbangkan. Hukum-hukum alam tidak mengizinkan sedetik pun mele¬ 
wati apa yang sudah ditakdirkan untuk dinikmati seseorang. 

Orang jahat, yang tidak percaya kepada Tuhan maupun Roh Yang Utama 
di dalam dirinya, melakukan segala jenis kegiatan yang berdosa hanya demi 
kepuasan indria-indria. Ia tidak mengetahui bahwa ada saksi yang berse¬ 
mayam di dalam hatinya. Roh Yang Utama menyaksikan kegiatan roh in¬ 
dividual. Sebagaimana dinyatakan dalam Upanisad-upanisad, ada dua ekor 
burung yang hinggap pada sebatang pohon; yang satu bertindak dan menik¬ 
mati atau menderita buah pada cabang-cabang pohon, sedangkan yang lain 
menyaksikan. Tetapi orang jahat tidak memiliki pengetahuan tentang Kitab 
Suci Veda, maupun tentang kepercayaan apa pun; karena itu dia merasa diri¬ 
nya bebas untuk melakukan apa pun demi kenikmatan indria-indria, biar 
bagaimanapun akibatnya. 
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Sloka 16.13-15 

MF JTTmI I 

3 hRrR II ?? II 
3flff MT ^ ^IH-IUR I 

RHt fagts^ «Irtoll^icfl || ?b II 

sn^sfosmp#? ^ts^tsfer Rpt mt i 
RF# r ^tfcFR S?rAMHl°wlfe><HI: II ?* II 

idam adya maya labdham imam prapsye manoratham 
idam astidam api me bhavisyati punar dhanam 

asau maya hatah satrur hanisye caparan api 
isvaro 'ham aham bhogi siddho ’ham balavdn sukhi 

adhyo ’bhijanavdn asmi ko ’nyo ’sti sadrso maya 
yaksye dasyami modisya ity ajndna-vimohitah 

idam —ini; adya —hari ini; maya —oleh-Ku; labdham —didapatkan; imam — 
ini; prapsye —akan kudapatkan; manah-ratham —menurut kehendakku; 
idam —ini; asti —ada; idam —ini; api —juga; me —milikku; bhavisyati —akan 
meningkat pada masa yang akan datang; punah —lagi; dhanam —kekayaan; 
asau —itu; maya —oleh-Ku; hatah —sudah dibunuh; satruh —musuh; hani¬ 
sye — akan kubunuh; ca —juga; aparan —orang lain; api —pasti; isvarah — 
penguasa; aham — aku adalah; aham —aku adalah; bhogi —yang menikmati; 
siddhah —sempurna; aham —aku adalah; bala-van —perkasa; sukhi —baha¬ 
gia; adhyah —kaya; abhijana-van —diiringi oleh sanak keluarga yang bersifat 
bangsawan; asmi —Aku adalah; kah —siapa; anyah —lain; asti —ada; sadrsah 
—seperti; maya —aku; yaksye —aku akan mengorbankan; dasyami —aku 
akan memberi sumbangan; modisye —aku akan bersenang hati; iti —demi¬ 
kian; ajhana —oleh kebodohan; vimohitah —dikhayalkan. 

Orang jahat berpikir: "Sekian banyak kekayaan kumiliki hari ini, dan 
aku akan memperoleh kekayaan lebih banyak lagi menurut rencana¬ 
ku. Sekian banyak kumiliki sekarang, dan jumlah itu bertambah se¬ 
makin banyak pada masa yang akan datang. Dia musuhku, dan dia 
sudah kubunuh, dan musuh-musuhku yang lain juga akan terbunuh. 
Akulah penguasa segala sesuatu. Akulah yang menikmati. Aku sem¬ 
purna, perkasa dan bahagia. Aku manusia yang paling kaya, diiringi 
oleh keluarga yang bersifat bangsawan. Tiada seorang pun yang se- 
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perkasa dan sebahagia diriku. Aku akan melakukan korban suci, dan 
memberi sumbangan, dan dengan demikian aku akan menikmati." 
Dengan cara seperti inilah, mereka dikhayalkan oleh kebodohan. 

Sloka 16.16 

c PIHH~)' J l c H l Hrll-rl || || 

aneka-citta-vibhranta moha-jdla-samavrtah 

prasaktah kama-bhogesu patanti narake ’sucau 

aneka —banyak; citta —oleh kecemasan; vibhrantah —dibingungkan; m oh a 
—dari khayalan-khayalan; jala —oleh jala; samavrtah —dikelilingi; prasak¬ 
tah —terikat; kama-bhogesu —pada kepuasan indria-indria; patanti —mereka 
meluncur; narake —ke dalam neraka; asucau —tidak suci. 

Dibingungkan oleh berbagai kecemasan seperti itu dan diikat oleh 
jala khayalan, ikatan mereka terhadap kenikmatan indria-indria men¬ 
jadi terlalu keras dan mereka jatuh ke dalam neraka. 

PENJELASAN: Orang jahat tidak mengetahui batas keinginannya untuk 
memperoleh uang. Keinginan itu tidak terhingga. Dia hanya berpikir berapa 
perkiraan harta bendanya pada saat ini dan ia merencanakan untuk meng¬ 
gunakan modal kekayaan itu semakin banyak. Karena itulah dia tidak segan 
bertindak dengan cara berdosa manapun dan dia berdagang di pasar gelap 
untuk kepuasan yang melanggar hukum. Dia berkhayal karena harta benda 
yang sudah dimilikinya, misalnya tanah, keluarga, rumah dan saldo di bank, 
dan dia selalu merencanakan cara-cara untuk menambah harta benda itu. 
Dia percaya pada kekuatan pribadinya, dan dia tidak mengetahui bahwa apa 
pun yang diperolehnya adalah hasil perbuatan baik yang dilakukannya pada 
masa lampau. Dia diberi kesempatan untuk mengumpulkan benda-benda ter¬ 
sebut, tetapi dia tidak memahami penyebab-penyebab dari masa lampau. Dia 
hanya berpikir bahwa semua kekayaan yang telah dikumpulkannya disebab¬ 
kan oleh usaha pribadinya. Orang jahat percaya pada kekuatan pekerjaan 
pribadinya, dan dia tidak percaya pada hukum karma. Menurut hukum kar¬ 
ma. seseorang dilahirkan dalam keluarga yang mempunyai kedudukan ting¬ 
gi dalam masyarakat, ia menjadi kaya, dididik dengan baik, atau memiliki 
badan yang cantik atau tampan sekali karena pekerjaan baik yang dilaku¬ 
kan pada masa lampau. Orang jahat menganggap segala hal tersebut terja- 
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di kebetulan saja dan disebabkan oleh kekuatan kecakapan pribadi. Mereka 
tidak melihat susunan apa pun di belakang segala keanekaan manusia, ke¬ 
cantikan atau ketampanan dan pendidikan. Siapa pun yang bersaing dengan 
orang jahat seperti itu dianggap musuhnya. Ada banyak orang jahat, dan se¬ 
muanya saling memusuhi. Rasa benci tersebut meningkat semakin dalam— 
antara orang, kemudian antara keluarga, antara masyarakat-masyarakat, dan 
akhirnya antara bangsa. Karena itulah keresahan, perang dan rasa benci se¬ 
nantiasa timbul di mana-mana di dunia. 

Setiap orang jahat menganggap dirinya dapat hidup dengan mengorbankan 
semua orang lain. Pada umumnya, orang jahat menganggap dirinya adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, dan guru yang jahat memberitahukan kepada para 
pengikutnya: “Mengapa kalian mencari Tuhan di tempat lain? Bukankah ka¬ 
lian semua Tuhan! Apapun yang kalian sukai, kalian dapat melakukannya. 
Tidak usah percaya kepada Tuhan. Tuhan dibuang saja. Tuhan sudah mati.” 
Inilah ajaran orang jahat. 

Walaupun orang jahat melihat orang lain sama-sama kaya dan berpenga¬ 
ruh, atau lebih dari itu, dia menganggap tiada seorang pun yang lebih kaya 
dari pada dirinya dan tiada seorang pun yang lebih berpengaruh dari pada 
dirinya. Mengenai pengangkatan kepada susunan planet yang lebih tinggi, 
dia tidak percaya kepada pelaksanaan yajna, atau korban suci. Orang jahat 
berpikir bahwa mereka akan membuat proses yajna sendiri dan menyiap¬ 
kan sejenis mesin yang akan memungkinkan mereka mencapai segala planet 
yang tinggi. Contoh orang jahat seperti itu yang paling tepat adalah Ravana. 
Ravana menawarkan rencananya untuk mendirikan tangga supaya siapa pun 
dapat mencapai planet-planet surga tanpa melakukan korban suci seperti 
yang dianjurkan dalam Veda. Seperti itu pula, dewasa ini orang jahat se¬ 
perti Ravana sedang berusaha mencapai susunan-susunan planet yang lebih 
tinggi dengan menggunakan mesin-mesin. Ini contoh-contoh orang yang ke¬ 
bingungan. Akibatnya mereka meluncur masuk neraka tanpa mengetahui¬ 
nya. Di sini kata Sansekerta moha-jala sangat bermakna. Jala berarti “jala”; 
seperti ikan terperangkap dalam jala, mereka tidak mempunyai jalan keluar. 

Sloka 16.17 
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atma-sambhdvitah stabdha dhana-mana-madanvitah 
yajante nama-yajnais te dambhenavidhi-purvakam 
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atma-sambhavitah —malas dalam diri sendiri; stabdhah —tidak sopan; dha- 
na-mdna —dari kekayaan dan penghormatan; mada —dalam khayalan; an- 
vitdh —terlena; yajante —mereka melakukan korban suci; nama —hanya da¬ 
lam nama saja; yajnaih —dengan korban suci; te —mereka; dambhena —dari 
rasa bangga; avidhi-purvakam —tanpa mengikuti aturan dan peraturan sama 
sekali. 

Malas dalam diri sendiri dan selalu kurang sopan, berkhayal karena 
kekayaan dan penghormatan palsu, kadang-kadang mereka melaku¬ 
kan korban suci secara bangga hanya dalam nama saja, tanpa mengi¬ 
kuti aturan dan peraturan sama sekali. 

PENJELASAN: Orang jahat menganggap dirinya segala-galanya, dan tidak 
mempedulikan kekuasaan maupun Kitab Suci apapun. Kadang-kadang me¬ 
reka melakukan kegiatan yang hanya namanya saja kegiatan keagamaan atau 
upacara-upacara korban suci. Oleh karena mereka tidak percaya pada ke¬ 
kuasaan apapun, mereka sangat kurang sopan. Ini disebabkan oleh khayalan 
karena mengumpulkan sejumlah kekayaan dan kehormatan palsu. Kadang- 
kadang orang jahat seperti itu berperan sebagai guru kerohanian, kemudian 
menyesatkan rakyat, dan menjadi terkenal sebagai tokoh yang memperbaha¬ 
rui kerohanian atau sebagai penjelmaan-penjelmaan Tuhan. Mereka mem¬ 
beri pertunjukkan pelaksanaan korban suci, atau menyembah dewa-dewa, 
atau menciptakan Tuhan sendiri. Orang awam memaklumkan bahwa orang 
jahat tersebut adalah Tuhan, lalu menyembah mereka, dan orang bodoh me¬ 
nganggap mereka sudah maju dalam prinsip-prinsip keagamaan, atau prinsip- 
prinsip pengetahuan rohani. Mereka mengenakan pakaian seperti orang pada 
tingkatan hidup untuk melepaskan hal-hal duniawi lalu melakukan segala je¬ 
nis kegiatan yang bukan-bukan sambil mengenakan pakaian itu. Sebenarnya, 
ada banyak peraturan untuk orang yang sudah melepaskan ikatannya ter¬ 
hadap dunia ini. Akan tetapi, orang jahat tidak mempedulikan aturan itu. 
Mereka menganggap jalan apa pun yang dapat diciptakan seseorang adalah 
jalannya sendiri; mereka menganggap tidak ada jalan baku yang harus dii¬ 
kuti seseorang. Kata avidhi-purvakam, yang berarti mengalpakan aturan dan 
peraturan, khususnya ditegaskan di sini. Hal-hal ini selalu disebabkan oleh 
kebodohan dan khayalan. 


Sloka 16.18 
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ahankaram balarii darpam kamarii krodham ca sariisritah 
mdm atma-para-dehesu pradvisanto ’bhyasuyakah 

ahankaram —keakuan palsu; balam —kekuatan; darpam —rasa bangga; ka- 
mam —hawa nafsu; krodham —amarah; ca —juga; sariisritah —setelah berlin¬ 
dung kepada; mam —Aku; atma —dalam milik mereka sendiri; para —dan 
di dalam yang lain; dehesu —badan-badan; pradvisantah —menghina; abhya- 
suyakah —iri. 

Orang jahat dibingungkan oleh keakuan palsu, kekuatan, rasa bang¬ 
ga, hawa nafsu dan amarah sehingga mereka menjadi iri terhadap 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di dalam ba¬ 
dan mereka sendiri dan juga di dalam badan orang lain, dan mereka 
menghina dharma yang sejati. 

PENJELASAN: Orang jahat selalu menentang Kemahakuasaan Tuhan, dan 
dia tidak percaya kepada Kitab Suci. Dia iri terhadap Kitab Suci dan ada¬ 
nya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Ini disebabkan oleh apa yang dise¬ 
but penghormatan, kekayaan dan kekuatan yang dikumpulkannya. Ia tidak 
mengetahui bahwa kehidupan sekarang adalah persiapan untuk penjelmaan 
yang akan datang. Karena ia tidak mengetahui hal ini, ia sebenarnya iri hati 
kepada dirinya sendiri dan juga kepada orang lain. Ia melakukan kekerasan 
terhadap badan-badan lain dan juga terhadap badannya sendiri. Dia tidak 
mempedulikan Kemahakuasaan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab 
ia tidak memiliki pengetahuan. Oleh karena dia iri terhadap Kitab Suci dan 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ia mengemukakan argumentasi palsu 
yang menentang adanya Tuhan dan menolak kekuasaan Kitab Suci. Dia me¬ 
nganggap dirinya bebas dan perkasa dalam segala perbuatan. Dia mengang¬ 
gap bahwa oleh karena tiada seorang pun yang menandingi kekuatannya, ke¬ 
wibawaannya maupun kekayaannya, ia bebas bertindak dengan cara apa pun 
dan tiada seorang pun yang dapat melawan. Kalau ada musuhnya yang mung¬ 
kin mengalangi kemajuan kegiatan indria-indrianya, dia membuat rencana- 
rencana untuk memotong kedudukan orang itu dengan kekuatannya sendiri. 

Sloka 16.19 
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tan —itu; ahani —Aku; dvisatah —iri; krtiran —nakal; samsaresu —ke da¬ 
lam lautan kehidupan material; nara-adhaman —manusia yang paling ren¬ 
dah; ksipami —Aku tempatkan; ajasram —untuk selamanya; asubhan —tidak 
menguntungkan; asurisu —jahat; eva —pasti; yonisu —ke dalam kandungan- 
kandungan. 

Orang yang iri dan nakal, manusia yang paling rendah, untuk selama¬ 
nya Kubuang ke dalam lautan kehidupan material, di dalam berbagai 
jenis kehidupan yang jahat. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini disebutkan dengan jelas bahwa penempatan 
roh individual tertentu ke dalam badan tertentu adalah hak kehendak Yang 
Mahakuasa. Barangkali orang jahat tidak setuju mengakui Kemahakuasaan 
Tuhan, dan memang kenyataan bahwa dia boleh bertindak menurut kehen¬ 
dak pribadi, tetapi penjelmaan yang akan datang akan bergantung kepada 
keputusan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bukan pada dirinya sendiri. 
Dalam Snmad-Bhagavatam, skanda Tiga, dinyatakan bahwa sesudah roh in¬ 
dividual meninggal, ia di tempatkan di dalam kandungan seorang ibu. Di sa¬ 
na ia memperoleh jenis badan tertentu di bawah pengawasan kekuatan yang 
lebih tinggi. Karena itu, dalam kehidupan material kita menemukan banyak 
jenis kehidupan—binatang, serangga, manusia, dan sebagainya. Semuanya 
disusun oleh kekuatan yang lebih tinggi. Semuanya tidak hanya terwujud se¬ 
cara kebetulan saja. Mengenai orang jahat, dinyatakan dengan jelas di sini 
bahwa mereka ditempatkan di dalam kandungan-kandungan orang-orang ja¬ 
hat untuk selamanya, dan dengan demikian mereka terus bersikap iri, yaitu 
manusia yang paling rendah. Dinyatakan bahwa jenis manusia yang jahat 
seperti itu selalu penuh hawa nafsu, selalu bersikap keras, penuh rasa ben¬ 
ci dan selalu tidak bersih. Berbagai jenis pemburu di rimba-rimba dianggap 
termasuk jenis kehidupan yang jahat. 

Sloka 16.20 
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asurim yonim dpannd mudha janmani janmani 

mam aprdpyaiva kaunteya tato ydnty adhamarii gatim 

asurim —jahat; yonim —jenis-jenis kehidupan; apannah —memperoleh; mu- 
dhah —orang bodoh; janmani janmani —dalam banyak penjelmaan; mam — 
Aku; aprapya —tanpa memperoleh; eva —pasti; kaunteya —wahai putera 
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Kunti; tatah —sesudah itu; yanti —pergi; adhamam —terkutuk; gatim — 
tujuan. 

Setelah dilahirkan berulang kali di tengah-tengah jenis-jenis kehi¬ 
dupan yang jahat, orang seperti itu tidak pernah dapat mendekati¬ 
ku, wahai putera Kunti. Berangsur-angsur mereka merosot hingga 
mencapai jenis kehidupan yang paling menjijikkan. 

PENJELASAN: Diketahui bahwa Tuhan adalah Yang Mahakarunia, tetapi di 
sini kita menemukan bahwa Tuhan tidak pernah mengaruniai orang jahat. 
Dinyatakan dengan jelas bahwa orang jahat di tempatkan di dalam kan¬ 
dungan orang jahat yang serupa di dalam banyak penjelmaan, dan oleh ka¬ 
rena mereka tidak mencapai karunia dari Tuhan Yang Maha Esa, mereka 
semakin menurun, sampai akhirnya mencapai badan seperti badan kucing, 
anjing, dan babi. Dinyatakan dengan jelas bahwa orang jahat seperti itu ham¬ 
pir tidak mungkin mendapat karunia dari Tuhan pada suatu tingkatan hidup 
berikutnya. Dalam Veda juga dinyatakan bahwa orang seperti itu berangsur- 
angsur merosot hingga menjadi anjing dan babi. Kemudian, berhubungan de¬ 
ngan hal ini, mungkin ada orang yang mengatakan bahwa seharusnya Tuhan 
tidak dinyatakan Yang Mahakarunia kalau Beliau tidak mengaruniai orang 
jahat tersebut. Sebagai jawaban atas pertanyaan itu, dalam Vedanta-sutra 
kita menemukan pernyataan bahwa Tuhan Yang Maha Esa tidak membenci 
siapa pun. Menempatkan para asura, atau orang jahat, dalam status hidup 
terendah hanyalah aspek lain dari karunia Beliau. Kadang-kadang para asura 
di bunuh oleh Tuhan Yang Maha Esa, tetapi pembunuhan seperti ini juga 
baik untuk mereka, sebab dalam kesusasteraan Veda kita menemukan per¬ 
nyataan bahwa siapa pun yang dibunuh oleh Tuhan Yang Maha Esa menca¬ 
pai pembebasan (moksa). Ada contoh-contoh dalam sejarah mengenai ba¬ 
nyak asura —misalnya, Ravana, Karhsa dan Eliranyakasipu. Tuhan muncul di 
hadapan asura-asura tersebut dalam berbagai penjelmaan-Nya hanya untuk 
membunuh mereka. Karena itu, karunia Tuhan diperlihatkan kepada para 
asura kalau mereka cukup beruntung hingga dibunuh oleh Beliau. 

Sloka 16.21 
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kamah krodhas tatha lobhas tasmad etat trayam tyajet 
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tri-vidham —tiga jenis; narakasya —tentang neraka; idam —ini; dvdram — 
pintu gerbang; nasanam —yang menghancurkan; atmanah —tentang sang 
diri; kamah —hawa nafsu; krodhah —amarah; tathd —dan; lobkah —loba; 
tasmat —karena itu; etat —ini; trayam —tiga; tyajet —orang harus mening¬ 
galkan. 

Ada tiga pintu gerbang menuju neraka tersebut—hawa nafsu, ama¬ 
rah dan loba. Setiap orang waras harus meninggalkan tiga sifat ini, 
sebab tiga sifat ini menyebabkan sang roh merosot. 

PENJELASAN: Awal kehidupan yang jahat diuraikan di sini. Seseorang ber¬ 
usaha memuaskan hawa nafsunya, dan bila ia tidak berhasil, timbullah ama¬ 
rah dan loba. Orang waras yang tidak ingin meluncur ke dalam jenis-jenis ke¬ 
hidupan jahat harus berusaha meninggalkan tiga musuh tersebut, yang dapat 
membunuh sang diri sampai tingkat kemungkinan pembebasan dari ikatan 
material ini tidak ada. 


Sloka 16.22 

SIN^IrHH: F# TO II 33 II 

etair vimuktah kaunteya tamo-dvarais tribhir narah 
dcaraty atmanah sreyas tato ydti param gatim 

etaih —dari yang ini; vimuktah —dengan dibebaskan; kaunteya —wahai pute- 
ra KuntI; tamah-dvaraih —dari gerbang kebodohan; tribhih —dari tiga jenis; 
narah —seseorang; dcarati —melakukan; atmanah —bagi sang diri; sreyah — 
berkat; tatah —sesudah itu; yati —ia pergi; param —kepada Yang Mahakua¬ 
sa; gatim —tujuan. 

Orang yang sudah bebas dari tiga gerbang neraka tersebut melaku¬ 
kan perbuatan yang menguntungkan untuk keinsafan diri dan dengan 
demikian berangsur-angsur ia mencapai tujuan yang paling utama, 
wahai putera Kunti. 

PENJELASAN: Seseorang harus hati-hati sekali tentang tiga musuh kehi¬ 
dupan manusia yaitu: Hawa nafsu, amarah dan loba. Semakin seseorang 
dibebaskan dari hawa nafsu, amarah dan loba, hidupnya semakin suci. Kemu¬ 
dian ia dapat mengikuti aturan dan peraturan yang dianjurkan dalam Kitab- 
kitab Veda. Dengan mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan ma- 
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nusia, berangsur-angsur seseorang maju sampai tingkat keinsafan rohani. 
Kalau seseorang cukup beruntung seperti itu, dan melalui latihan, sehing¬ 
ga ia maju sampai tingkat kesadaran Krsna, sukses terjamin baginya. Dalam 
kesusasteraan Veda, cara-cara perbuatan dan reaksi ditetapkan untuk me¬ 
mungkinkan seseorang mencapai tingkat penyucian. Seluruh cara tersebut 
berdasarkan prinsip meninggalkan nafsu, loba dan amarah. Dengan mengem¬ 
bangkan pengetahuan tentang proses tersebut, seseorang dapat diangkat 
sampai kedudukan tertinggi keinsafan diri; keinsafan diri tersebut disempur¬ 
nakan dalam bhakti. Dalam bhakti itu, pembebasan roh yang terikat terja¬ 
min. Karena itu, menurut sistem Veda, ditetapkan empat golongan tingkatan 
hidup dan empat tingkatan hidup. Ini disebut susunan golongan masyarakat 
dan susunan tingkatan rohani. Ada berbagai aturan dan peraturan untuk 
berbagai golongan dan bagian masyarakat, dan kalau seseorang sanggup 
mengikuti peraturan itu, dengan sendirinya ia akan diangkat sampai tingkat 
keinsafan rohani tertinggi. Pada waktu itu ia pasti memperoleh pembebasan. 

Sloka 16.23 
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yah sastra-vidhim utsrjya vartate kama-karatah 

na sa siddhim avapnoti na sukham na param gatim 

yah —siapa pun yang; sastra-vidhim —aturan Kitab Suci; utsrjya —mening¬ 
galkan; vartate —tetap; kama-karatah —bertindak seenaknya dalam hawa 
nafsu; na —tidak pernah; sah —dia; siddhim —kesempurnaan; avapnoti — 
memperoleh; na —tidak pernah; sukham —kebahagiaan; na —tidak pernah; 
param —paling utama; gatim —tingkat kesempurnaan. 

Orang yang meninggalkan aturan Kitab Suci dan bertindak menurut 
kehendak sendiri tidak mencapai kesempurnaan, kebahagiaan mau¬ 
pun tujuan tertinggi. 

PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan sebelumnya, sdstra-vidhi, atau petun¬ 
juk dari sastra, diberikan kepada berbagai golongan dan tingkatan masya¬ 
rakat manusia. Seharusnya semua orang mengikuti aturan dan peraturan 
tersebut. Kalau seseorang tidak mengikuti aturan tersebut dan bertindak se¬ 
enaknya menurut nafsu, loba dan kehendak pribadinya, maka dia tidak akan 
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pernah menjadi sempurna dalam kehidupannya. Dengan kata lain, barang¬ 
kali seseorang mengetahui segala hal tersebut secara teori, tetapi kalau ia 
tidak melaksanakannya dalam kehidupannya sendiri, maka ia harus dikenal 
sebagai manusia yang paling rendah. Dalam kehidupan manusia, seharusnya 
makhluk hidup waras dan mematuhi peraturan yang telah diberikan untuk 
meningkatkan kehidupannya sampai tingkat tertinggi, tetapi kalau ia tidak 
mengikuti peraturan itu, maka ia akan merosot. Walaupun ia mematuhi 
aturan dan peraturan serta prinsip-prinsip moral tetapi akhirnya tidak men¬ 
capai tingkat pengertian tentang Tuhan Yang Maha Esa, maka segala penge¬ 
tahuannya dirusakkan. Kalaupun ia mengakui adanya Tuhan tetapi tidak me¬ 
nekuni bhakti kepada Tuhan, maka usaha-usahanya dirusakkan. Karena itu, 
seharusnya seseorang berangsur-angsur mengangkat dirinya sampai tingkat 
kesadaran Krsna dan bhakti ; pada waktu itulah ia dapat mencapai tingkat 
kesempurnaan tertinggi, bukan dengan cara lain. 

Kata kama-karatah sangat bermakna. Orang yang melanggar peraturan 
secara sadar bertindak dalam nafsu. Dia mengetahui bahwa suatu perbuatan 
dilarang, namun tetap dilakukan. Ini disebut bertindak seenaknya. Ia me¬ 
ngetahui bahwa seharusnya perbuatannya ini tidak dilakukan, tetapi ia ma¬ 
sih melakukan perbuatan itu juga; dia disebut orang yang bertingkah. Orang 
seperti itu akan disalahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa secara takdir. Orang 
seperti itu tidak dapat memperoleh kesempurnaan yang dimaksudkan untuk 
kehidupan manusia. Kehidupan manusia khususnya dimaksudkan untuk me¬ 
nyucikan kehidupan, dan orang yang tidak mengikuti aturan dan peraturan 
tidak dapat menyucikan dirinya, atau pun mencapai tingkat kebahagiaan 
yang sejati. 


Sloka 16.24 

msn n rb h 

tasmdc chastram pramanam te karyakarya-vyavasthitau 
jhatvd sastra-vidhanoktarh karma kartum ihdrhasi 

tasmdt —karena itu; sdstram —Kitab Suci; pramanam —bukti; te —milikmu; 
karya —kewajiban; akdrya —dan kegiatan terlarang; vyavasthitau —dalam 
menentukan; jhatvd —mengetahui; sastra —dari Kitab Suci; vidhdna —pera¬ 
turan; uktam —sebagaimana dimaklumkan; karma —pekerjaan; kartum — 
melakukan; iha —di dunia ini; arhasi —engkau harus. 
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Karena itu, seharusnya seseorang mengerti apa itu kewajiban dan 
apa yang bukan kewajiban menurut peraturan Kitab Suci. Dengan 
mengetahui aturan dan peraturan tersebut, hendaknya ia bertindak 
dengan cara supaya berangsur-angsur dirinya maju ke tingkat yang 
lebih tinggi. 

PENJELASAN: Sebagaimana dinyatakan dalam Bab Lima belas, segala atur¬ 
an dan peraturan Veda dimaksudkan untuk mengetahui tentang Krsna. Kalau 
seseorang mengetahui tentang Krsna dari Bhagavad-gita, sudah mantap da¬ 
lam kesadaran Krsna, dan menekuni bhakti, ia sudah mencapai kesempur¬ 
naan pengetahuan tertinggi yang diberikan oleh kesusasteraan Veda. Sri 
Caitanya Mahaprabhu mempermudah proses tersebut: Beliau hanya meminta 
supaya orang mengucapkan mantra: Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, 
Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare, menekuni 
bhakti kepada Tuhan dan makan sisa makanan yang sudah dipersembahkan 
kepada Krsna. Orang yang menekuni segala kegiatan bhakti tersebut secara 
langsung sudah mempelajari segala kesusasteraan Veda. Ia sudah mencapai 
kesimpulannya secara sempurna. Tentu saja, bagi orang biasa yang belum 
sadar akan Krsna atau belum menekuni bhakti, apa yang harus dilakukan 
dan apa yang harus tidak dilakukan harus ditentukan oleh peraturan Veda. 
Seseorang harus bertindak menurut keputusan-keputusan itu, tanpa mem¬ 
bantah. Itu disebut mengikuti prinsip-prinsip sastra, atau Kitab Suci. Sastra 
adalah bebas dari empat kelemahan utama yang dapat dilihat pada roh yang 
terikat yaitu: Indria-indria yang kurang sempurna, kecenderungan menipu, 
pasti berbuat kesalahan, dan pasti berkhayal. Empat kelemahan utama da¬ 
lam kehidupan terikat menyebabkan seseorang tidak memenuhi syarat untuk 
menetapkan aturan dan peraturan. Karena itu, aturan dan peraturan sebagai¬ 
mana diuraikan dalam sastra —di atas kelemahan tersebut—diterima tanpa 
perubahan oleh semua orang suci yang mulia, dcdrya-dcdrya dan roh-roh 
yang mulia. 

Di India ada banyak golongan pengertian rohani, yang pada umumnya di¬ 
golongkan menjadi dua yaitu: Orang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan 
dan orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan. Akan tetapi, kedua go¬ 
longan tersebut hidup menurut prinsip-prinsip Veda. Seseorang tidak dapat 
naik sampai tingkat kesempurnaan tanpa mengikuti prinsip-prinsip Kitab 
Suci. Karena itu, orang yang sungguh-sungguh memahami arti sastra adalah 
orang yang beruntung. 

Dalam masyarakat manusia, rasa enggan terhadap prinsip-prinsip menger¬ 
ti tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menyebabkan keadaan semua 
orang jatuh. Itulah kesalahan terbesar dalam kehidupan manusia. Karena itu. 
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maya, tenaga material Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, selalu memper¬ 
sulit kita dalam bentuk tiga jenis kesengsaraan. Tenaga material itu terdiri 
dari tiga sifat alam material. Seseorang harus mengangkat dirinya sekurang- 
kurangnya sampai sifat kebaikan sebelum jalan menuju pengertian tentang 
Tuhan Yang Maha Esa dapat dibuka. Tanpa mengangkat diri sampai taraf 
sifat kebaikan, seseorang tetap dalam kebodohan dan nafsu, yang menyebab¬ 
kan kehidupan jahat. Orang yang berada dalam sifat-sifat nafsu dan kebo¬ 
dohan mengejek Kitab Suci, mengejek orang suci dan mengejek pengertian 
yang benar tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Mereka melanggar 
pelajaran sang guru kerohanian, dan mereka tidak mempedulikan peraturan 
Kitab Suci. Meskipun mereka mendengar tentang kebesaran pengabdian suci 
bhakti, mereka tidak tertarik. Karena itu, mereka membuat cara sendiri un¬ 
tuk maju. Inilah beberapa kelemahan masyarakat manusia yang membawa 
orang menuju status kehidupan yang bersifat jahat. Akan tetapi, kalau sese¬ 
orang dapat dibimbing oleh seorang guru kerohanian yang benar dan dapat 
dipercaya, yang sanggup membimbing orang ke jalan kemajuan sampai ting¬ 
kat yang lebih tinggi, maka kehidupannya akan menjadi sukses. 

Demikianlah telah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Enam be¬ 
las Srlmad-Bhagavad-glta perihal “Sifat Rohani dan Sifat Jahat. ” 




BAB TUJUH BELAS 



Golongan-golongan Keyakinan 


Sloka 17.1 
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arjuna uvaca 

ye sastra-vidhim utsrjya yajante sraddhayanvitah 
tesam nistha tu kd krsna sattvam dho rajas tamah 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; ye —orang yang; sastra-vidhim —peraturan 
Kitab Suci; utsrjya —meninggalkan; yajante —menyembah; sraddhaya —ke¬ 
percayaan sepenuhnya; anvitah —memiliki; tesam —mengenai mereka; nistha 
—keyakinan; tu —tetapi; kd —apakah; krsna —o Krsna; sattvam —dalam ke¬ 
baikan; aho —atau hal lain; rajah —dalam nafsu; tamah —dalam kebodohan. 

Arjuna bertanya: 0 Krsna, bagaimana kedudukan orang yang tidak 
mengikuti prinsip-prinsip Kitab Suci tetapi sembahyang menurut 
angan-angan sendiri? Apakah mereka berada dalam kebaikan, nafsu 
atau dalam kebodohan? 

PENJELASAN: Dalam Bab Empat ayat ketiga puluh sembilan, dinyatakan 
bahwa orang yang setia pada jenis sembahyang tertentu berangsur-angsur 
naik sampai tahap pengetahuan dan mencapai tingkat kesempurnaan terting¬ 
gi kedamaian dan kemakmuran. Dalam Bab Enam belas, disimpulkan bahwa 
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orang yang tidak mengikuti prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam Kitab Suci 
disebut seorang asura, atau orang jahat, dan orang yang mematuhi peraturan 
Kitab Suci dengan setia disebut deva, atau dewa. Dan jika ia mengikuti be¬ 
berapa peraturan yang tidak disebutkan dalam aturan Kitab Suci dengan 
keyakinan, bagaimana kedudukannya? Keragu-raguan di dalam hati Arjuna 
mengenai hal ini akan dihilangkan oleh Krsna. Apakah orang yang mencip- 
takan sejenis dewa dengan cara memilih seorang manusia dan menaruh ke¬ 
percayaan terhadap orang itu sedang sembahyang dalam sifat kebaikan, nafsu 
atau kebodohan? Apakah orang seperti itu mencapai tingkat kesempurnaan 
dalam kehidupan? Mungkinkah mereka mantap dalam pengetahuan sejati 
dan mengangkat diri sampai tingkat kesempurnaan tertinggi? Apakah orang 
yang tidak mengikuti aturan dan peraturan Kitab Suci tetapi percaya pada 
sesuatu dan menyembah dewa-dewa dan manusia akan mencapai sukses da¬ 
lam usahanya? Arjuna mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini kepada Krsna. 

Sloka 17.2 

fafcTOT ^ft m I 

3T ^ II R II 

srl-bhagavan uvaca 

tri-vidhd bhavati sraddha dehinarh sa svabhava-ja 
sattvikl rajasl caiva tdmasi ceti tam srnu 

srl-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; tri-vi¬ 
dhd —dari tiga jenis; bhavati —menjadi; sraddha —kepercayaan; dehinam — 
milik dia yang berada di dalam badan; sa —itu; sva-bhava-ja —menurut si¬ 
fatnya dalam alam material; sattvikl —dalam sifat kebaikan; rajasl —dalam 
sifat nafsu; ca —juga; eva —pasti; tamasl —dalam sifat kebodohan; ca —juga; 
iti —demikian; tam —itu; srnu —dengarlah dari-Ku. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Menurut sifat-sifat alam 
yang diperoleh oleh roh di dalam badan, ada tiga jenis kepercayaan 
yang dapat dimiliki seseorang—kepercayaan dalam kebaikan, dalam 
nafsu atau dalam kebodohan. Sekarang dengarlah tentang hal ini. 

PENJELASAN: Orang yang mengetahui aturan dan peraturan Kitab Suci te¬ 
tapi meninggalkan dan tidak mengikuti aturan dan peraturan itu karena ma¬ 
las atau tidak peduli, diatur oleh sifat-sifat alam material. Menurut aktivitas 
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sebelumnya dalam sifat-sifat kebaikan, nafsu atau kebodohan, mereka mem¬ 
peroleh sifat yang memiliki ciri khusus. Pergaulan makhluk hidup dengan 
berbagai sifat alam sudah berjalan sejak sebelum awal sejarah; oleh karena 
makhluk hidup berhubungan dengan alam material, ia memperoleh berbagai 
jenis sikap mental menurut hubungannya dengan sifat-sifat alam material. 
Tetapi sifat tersebut dapat diubah kalau seseorang bergaul dengan seorang 
guru kerohanian yang dapat dipercaya dan mematuhi aturan dari guru dan 
aturan dari Kitab Suci. Berangsur-angsur seseorang dapat mengubah kedu¬ 
dukannya dari kebodohan menjadi kebaikan, atau dari nafsu menjadi ke¬ 
baikan. Kesimpulannya ialah bahwa percaya secara buta terhadap sifat alam 
tertentu tidak dapat menolong seseorang untuk naik tingkat sampai pada 
tingkat kesempurnaan. Seseorang harus mempertimbangkan hal-hal dengan 
teliti, dengan kecerdasan, dalam pergaulan dengan seorang guru kerohanian 
yang dapat dipercaya. Dengan demikian, ia dapat mengubah kedudukannya 
hingga sifat alam yang lebih tinggi. 

Sloka 17.3 

H ^ H: II 3 II 

sattvanurupa sarvasya sraddha bhavati bharata 

sraddha-mayo ’yarit puruso y o yac-chraddhah sa eva sah 

sattva-anurupa —menurut keadaan hidup; sarvasya —milik setiap orang; 
sraddha —kepercayaan; bhavati —menjadi; bharata —wahai putera Bharata; 
sraddha —kepercayaan; mayah —penuh; ayam —ini; purusah —makhluk 
hidup; yah —yang; yat —yang mempunyai; sraddhah—kepercayaan; sah — 
demikian; eva —pasti; sah —dia. 

Wahai putera Bharata, menurut kehidupan seseorang di bawah berba¬ 
gai sifat alam, ia mengembangkan jenis kepercayaan tertentu. Dika¬ 
takan bahwa makhluk hidup memiliki kepercayaan tertentu menurut 
sifat-sifat yang telah diperolehnya. 

PENJELASAN: Semua orang memiliki jenis kepercayaan tertentu, bagaima¬ 
napun kedudukannya. Namun kepercayaan itu ada yang bersifat baik, naf¬ 
su atau kebodohan sesuai sifat yang diperolehnya. Karena itu, menurut je¬ 
nis kepercayaan tertentu yang dimilikinya, ia bergaul dengan orang tertentu. 
Kenyataan yang sebenarnya ialah bahwa setiap makhluk hidup pada awal 
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adalah bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki sifat yang 
sama seperti Tuhan Yang Maha Esa. Ini dinyatakan dalam Bab Lima be¬ 
las. Karena itu, pada permulaan seseorang melampaui segala sifat alam ma¬ 
terial tetapi apabila seseorang melupakan hubungannya kepada Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa dan mengadakan hubungan dengan alam material da¬ 
lam kehidupan yang terikat, ia mengembangkan kedudukannya sendiri mela¬ 
lui pergaulan dengan berbagai jenis alam material. Kepercayaan dan kehi¬ 
dupan yang tidak asli sebagai akibatnya hanya bersifat material. Walaupun 
seseorang barangkali diatur oleh suatu kesan, atau suatu paham hidup, pada 
permulaan ia bersifat nirguna, atau rohani. Karena itu, seseorang harus di¬ 
sucikan dari pengaruh material yang telah diperolehnya untuk memperoleh 
kembali hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Itulah satu-satunya ja¬ 
lan kembali tanpa rasa takut: Kesadaran Krsna. Kalau seseorang mantap da¬ 
lam kesadaran Krsna, maka jalan tersebut terjamin agar ia diangkat sampai 
tingkat kesempurnaan. Kalau seseorang tidak mulai mengikuti jalan kein¬ 
safan diri tersebut, maka pasti ia diatur oleh sifat-sifat alam. 

Kata sraddha atau “kepercayaan,” sangat bermakna di dalam ayat ini. 
Sraddha, atau kepercayaan, pada permulaan berasal dari sifat kebaikan. 
Mungkin seseorang percaya kepada dewa atau Tuhan yang diciptakan orang 
atau sesuatu yang dibuat dalam pikiran. Kepercayaan kuat yang dimiliki se¬ 
seorang seharusnya menghasilkan pekerjaan dalam sifat kebaikan material. 
Tetapi dalam kehidupan terikat yang bersifat material, tidak ada pekerjaan 
yang bersifat suci sepenuhnya. Pekerjaan tersebut bersifat campuran. Peker¬ 
jaan itu tidak berada dalam sifat kebaikan murni. Kebaikan murni bersifat 
rohani dan melampaui hal-hal duniawi; dalam kebaikan yang disucikan se¬ 
seorang dapat memahami sifat sejati Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 
Selama kepercayaan seseorang belum mantap sepenuhnya dalam kebaikan 
murni kepercayaan dipengaruhi oleh salah satu sifat alam material. Pence¬ 
maran sifat-sifat alam material tersebar sampai ke hati. Karena itu, menurut 
kedudukan hati seseorang berhubungan dengan sifat alam material tertentu, 
kepercayaannya dimantapkan. Harus dimengerti bahwa kalau hati seseorang 
berada dalam sifat kebaikan, maka kepercayaannya juga berada dalam sifat 
kebaikan. Kalau hatinya berada dalam sifat nafsu, maka kepercayaannya pun 
dalam sifat nafsu. Kalau hatinya berada dalam sifat kegelapan, khayalan, 
maka kepercayaan pun dicemari seperti itu. Karena itu, kita menemukan 
berbagai jenis kepercayaan di dunia ini, dan berbagai jenis dharma menu¬ 
rut berbagai jenis kepercayaan. Prinsip sejati kepercayaan keagamaan berada 
dalam sifat kebaikan murni, tetapi oleh karena hati dicemari, kita menemu¬ 
kan berbagai jenis prinsip keagamaan. Jadi, ada berbagai jenis sembahyang 
menurut berbagai jenis kepercayaan. 
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Sloka 17.4 

^TP^PFlt^ ^RT: II 8 II 

yajante sattvika devan yaksa-raksamsi rajasah 

pretan bhuta-ganams canye yajante tamasa janah 

yajante —menyembah; sattvikah —orang yang berada dalam sifat kebaikan; 
devan —para dewa; yaksa-raksamsi —para raksasa atau orang jahat; raja¬ 
sah —orang yang berada dalam sifat nafsu; pretan —arwah orang yang sudah 
meninggal; bhuta-ganan —hantu-hantu; ca —dan; anye —orang lain; yajan¬ 
te —menyembah; tamasdh —dalam sifat kebodohan; janah —orang. 

Orang dalam sifat kebaikan menyembah para dewa; orang dalam sifat 
nafsu menyembah para raksasa atau orang jahat; dan orang yang 
berada dalam sifat kebodohan menyembah hantu-hantu dan roh-roh 
halus. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa mengu¬ 
raikan berbagai jenis orang yang sembahyang menurut kegiatan lahiriahnya. 
Menurut aturan Kitab Suci, hanya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa patut 
disembah, tetapi orang yang belum begitu menguasai atau percaya terhadap 
aturan Kitab Suci menyembah berbagai obyek, menurut keadaannya yang 
khusus dalam sifat-sifat alam material. Orang yang mantap dalam kebaikan 
pada umumnya menyembah para dewa. Para dewa termasuk Brahma, Siva, 
dan lain-lain seperti Indra, Candra dan dewa matahari. Ada banyak dewa. 
Orang dalam sifat kebaikan menyembah dewa tertentu dengan tujuan ter¬ 
tentu. Begitu pula, orang yang berada dalam sifat nafsu menyembah orang 
jahat. Kami masih ingat selama perang dunia kedua ada orang di Calcutta 
yang menyembah Hitler karena akibat perang itu dia telah berhasil mengum¬ 
pulkan jumlah kekayaan yang cukup besar dengan cara berdagang di pasar 
gelap. Begitu pula, orang dalam sifat nafsu dan kebodohan pada umumnya 
memilih manusia yang perkasa sebagai Tuhan. Mereka menganggap siapa- 
pun dapat disembah sebagai Tuhan dan hasil yang sama akan diperoleh. 

Diuraikan dengan jelas di sini bahwa orang yang berada dalam sifat nafsu 
menyembah dan menciptakan dewa-dewa seperti itu, dan orang yang berada 
dalam sifat kebodohan, dalam kegelapan, menyembah roh-roh orang yang 
sudah meninggal. Kadang-kadang orang sembahyang di kuburan kepada 
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orang yang sudah meninggal. Sembahyang kepada hubungan suami isteri juga 
dianggap dalam sifat kegelapan. Begitu pula di desa-desa terpencil di India 
ada orang yang menyembah hantu. Kami pernah melihat bahwa di India 
golongan masyarakat yang rendah kadang-kadang pergi ke hutan, dan kalau 
mereka mengetahui bahwa ada hantu yang tinggal di sebatang pohon, mere¬ 
ka menyembah pohon itu dan mempersembahkan korban-korban. Berbagai 
jenis sembahyang seperti itu sebenarnya bukan sembahyang kepada Tuhan. 
Sembahyang kepada Tuhan adalah untuk orang yang mantap secara rohani 
dalam sifat kebaikan murni. Dalam Srimad-Bhagavatam (4.3.23) dikatakan, 
sattvam visuddham vasudeva-sabditam: "Bila seseorang mantap dalam ke¬ 
baikan yang murni, ia menyembah Vasudeva." Penjelasan ayat ini ialah bahwa 
orang yang sudah disucikan sepenuhnya dari sifat-sifat alam material dan 
mantap secara rohani dapat menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dianggap berada dalam 
sifat kebaikan, dan mereka menyembah lima jenis dewa. Mereka menyem¬ 
bah bentuk Visnu yang tidak bersifat pribadi di dunia material, yang dikenal 
sebagai Visnu yang dijadikan filsafat. Visnu adalah penjelmaan Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, tetapi oleh karena pada hakekatnya orang yang ti¬ 
dak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak percaya pada Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, mereka membayangkan bahwa bentuk Visnu adalah aspek 
lain lagi dari Brahman yang tidak bersifat pribadi. Dengan cara yang seru¬ 
pa mereka membayangkan bahwa Dewa Brahma adalah bentuk yang tidak 
bersifat pribadi dalam sifat nafsu material. Karena itu, kadang-kadang me¬ 
reka menguraikan lima jenis dewa yang patut disembah. Tetapi oleh karena 
mereka menganggap kebenaran sejati adalah Brahman yang tidak bersifat 
pribadi, akhirnya mereka membuang segala obyek yang patut disembah. 
Sebagai kesimpulan, berbagai sifat alam material dapat disucikan melalui 
pergaulan dengan pemilik sifat-sifat rohani. 

Sloka 17.5-6 

^ cPTf ^FfT: I 

gP-WIRH^I: +H- , NNrt|pc|d|: II i II 
tfi ^RT: dl^^l^AsM^ H $ II 

asastra-vihitam ghoram tapyante ye tapo janah 
dambhdhankdra-sarhyuktdh kdma-rdga-baldnvitdh 
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karsayantah sarira-stham bhuta-gramam acetasah 
marh caivdntah sarira-stham tan viddhy dsura-niscaydn 

asdstra —tidak tercantum dalam Kitab Suci; vihitam —diatur; ghoram —me¬ 
nyakiti orang lain; tapyante —menjalani; ye —orang yang; tapah —pertapaan; 
janah —orang; dambha —dengan rasa bangga; ahahkdra —dan keakuan pal¬ 
su; samyuktah —sibuk; kdma —nafsu; raga —dan ikatan; bala —oleh keku¬ 
atan; anvitdh —didorong; karsayantah —menyiksa; sarira-stham —berada di 
dalam badan; bhuta-gramam —gabungan unsur-unsur material; acetasah — 
karena pikiran sesat; mdm —Aku; ca —juga; eva —pasti; antah — di dalam; 
sarira-stham —bersemayam di dalam badan; tan —mereka; viddhi —mema¬ 
hami; dsura-niscaydn —orang jahat. 

Orang yang menjalani pertapaan dan kesederhanaan yang keras yang 
tidak dianjurkan dalam Kitab Suci, dan melakukan kegiatan itu kare¬ 
na rasa bangga dan keakuan palsu didorong oleh nafsu dan ikatan, 
yang bersifat bodoh dan menyiksa unsur-unsur material di dalam ba¬ 
dan dan Roh Yang Utama yang bersemayam di dalam badan, dikenal 
sebagai orang jahat. 

PENJELASAN: Ada orang yang membuat cara-cara pertapaan dan keseder¬ 
hanaan yang tidak dianjurkan di dalam aturan Kitab Suci. Misalnya, puasa 
dengan suatu maksud tersembunyi seperti mencari dukungan untuk tujuan 
yang bersifat politik belaka, tidak disebutkan dalam petunjuk-petunjuk Kitab 
Suci. Dalam Kitab Suci, puasa demi kemajuan rohani dianjurkan, bukan de¬ 
ngan tujuan politik atau sosial. Orang yang melakukan pertapaan seperti itu 
tentunya bersifat jahat menurut Bhagavad-gitd. Perbuatan mereka berten¬ 
tangan dengan aturan Kitab Suci dan tidak bermanfaat bagi rakyat umum. 
Sebenarnya mereka bertindak karena rasa bangga, keakuan palsu, nafsu 
dan ikatan terhadap kenikmatan material. Kegiatan seperti itu tidak hanya 
mengganggu gabungan unsur-unsur material yang merupakan badan, teta¬ 
pi juga mengganggu Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri yang ber¬ 
semayam di dalam badan. Puasa atau melakukan pertapaan dengan cara 
yang tidak dibenarkan seperti itu dengan tujuan politik tentunya sangat 
mengganggu orang lain. Kegiatan seperti itu tidak disebutkan dalam Kitab- 
kitab Veda. Orang jahat barangkali berpikir bahwa dia dapat memaksakan 
musuhnya atau pihak lain untuk mengabulkan keinginannya dengan cara 
seperti ini, tetapi kadang-kadang seseorang meninggal dunia karena puasa 
seperti itu. Perbuatan seperti ini tidak dibenarkan oleh Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, dan Beliau mengatakan bahwa orang yang melakukan kegi- 
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atan seperti itu adalah orang jahat. Perbuatan seperti itu adalah penghinaan 
terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab perbuatan itu dilaku¬ 
kan dengan melanggar aturan Kitab Veda. Kata acetasah bermakna berhu¬ 
bungan dengan hal ini. Orang yang waras harus mematuhi aturan Kitab 
Suci. Orang yang tidak berada dalam kedudukan seperti itu mengalpakan 
dan melanggar Kitab Suci dan membuat cara pertapaan dan kesederhanaan 
sendiri. Hendaknya orang selalu ingat tujuan utama orang jahat, sebagaima¬ 
na diuraikan dalam bab sebelumnya. Tuhan memaksakan mereka dilahirkan 
dalam kandungan-kandungan orang-orang jahat. Sebagai akibatnya mereka 
akan hidup menurut prinsip-prinsip jahat dalam banyak penjelmaannya tanpa 
mengetahui hubungannya dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Akan 
tetapi, kalau orang seperti itu cukup beruntung sehingga dapat dibimbing 
oleh seorang guru kerohanian yang sanggup menuntun mereka pada jalan 
kebijaksanaan Veda, mereka dapat keluar dari ikatan tersebut dan akhirnya 
mencapai tujuan yang paling utama. 

Sloka 17.7 

aufjkwft \ 

g[r ^ri ^ n ^ n 

dhdras tv api sarvasya tri-vidho bhavati priyah 

yajnas tapas tathd ddnam tesdrn bhedam imarit srnu 

aharah —makan; tu —pasti; api —juga; sarvasya —milik setiap orang; tri-vi- 
dhah —terdiri dari tiga jenis; bhavati —ada; priyah —disukai; yajhah —kor¬ 
ban suci; tapah —pertapaan; tathd —juga; ddnam —kedermawanan; tesdrn — 
antara mereka; bhedam —perbedaan; imam —ini; srnu —dengarlah. 

Makanan yang paling disukai setiap orang juga terdiri dari tiga jenis, 
menurut tiga sifat alam material. Demikian pula korban suci, perta¬ 
paan dan kedermawanan. Sekarang dengarlah perbedaan antara hal- 
hal itu. 

PENJELASAN: Menurut berbagai keadaan dalam sifat-sifat alam material, 
ada perbedaan dalam cara makan dan melakukan korban suci, pertapaan 
dan kedermawanan. Tidak semuanya dilakukan pada tingkat yang sama. 
Orang yang dapat mengerti secara analisis jenis pelaksanaan mana berada 
dalam sifat-sifat alam material mana sungguh-sungguh bijaksana; orang yang 
menganggap segala jenis korban suci, makanan atau kedermawanan adalah 
sama tidak dapat membedakan, dan mereka bodoh. Ada orang yang beker- 
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ja untuk suatu missi yang menganjurkan bahwa orang dapat melakukan apa 
pun yang disukainya dan mencapai kesempurnaan. Tetapi pembimbing-pem- 
bimbing yang bodoh tersebut tidak bertindak menurut pengarahan Kitab 
Suci. Mereka mengarang cara-cara dan menyesatkan rakyat umum. 

Sloka 17.8 

Tm: ftpeiT: f&RT ¥UT 3TT^RT: ef^f^TT: II * II 

ayuh-sattva-balarogya- sukha-priti-vivardhanah 
rasyah snigdhah sthira hrdya aharah sattvika-priyah 

ayuh —usia hidup; sattva —kehidupan; bala —kekuatan; arogya —kesehatan; 
sukha —kebahagiaan; priti —dan kepuasan; vivardhanah —meningkatkan; 
rasyah —penuh sari; snigdhah —berlemak; sthirah —tahan lama; hrdyah — 
menyenangkan; aharah —makanan; sattvika —kepada orang dalam sifat ke¬ 
baikan; priyah —enak. 

Makanan yang disukai oleh orang dalam sifat kebaikan memperpan¬ 
jang usia hidup, menyucikan kehidupan dan memberi kekuatan, ke¬ 
sehatan, kebahagiaan dan kepuasan. Makanan tersebut penuh sari, 
berlemak, bergizi dan menyenangkan hati. 

Sloka 17.9 

+^^11^1^^^^+ I 
3jWT 7T3IW%r II ^ II 

katv-amla-lavanaty-usna- tiksna-ruksa-vidahinah 
dhdrd rajasasyesta duhkha-sokamaya-pradah 

katu —pahit; amla — asam; lavana —asin; ati-usna —panas sekali atau me¬ 
nyebabkan badan menjadi panas sekali; tiksna —pedas; riiksa —kering; vida- 
hinah —berisi terlalu banyak bumbu yang keras sekali; aharah —makanan; 
rajasasya —kepada orang dalam sifat nafsu; istah —enak; duhkha —dukaci- 
ta; soka —kesengsaraan; amaya —penyakit; pradah —menyebabkan. 

Makanan yang terlalu pahit, terlalu asam, terlalu asin, panas sekali 
atau menyebabkan badan menjadi panas sekali, terlalu pedas, terlalu 
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kering dan berisi terlalu banyak bumbu yang keras sekali disukai oleh 
orang dalam sifat nafsu. Makanan seperti itu menyebabkan dukacita, 
kesengsaraan dan penyakit. 


Sloka 17.10 

Sfejgtrft II II 

yata-yamarh gata-rasam puti paryusitarh ca yat 

ucchistam api camedhyam bhojanam tamasa-priyam 

yata-yamam —makanan yang dimasak lebih dari tiga jam sebelum dimakan; 
gata-rasam —hambar; puti —berbau busuk; paryusitam —basi; ca —juga; yat 
—itu yang; ucchistam —sisa orang lain; api —juga; ca —dan; amedhyam — 
haram; bhojanam —makanan; tamasa —bagi orang dalam sifat kegelapan; 
priyam —disukai. 

Makanan yang dimasak lebih dari tiga jam sebelum dimakan, ma¬ 
kanan yang hambar, basi dan busuk, dan makanan terdiri dari sisa 
makanan orang lain dan bahan-bahan haram disukai oleh orang da¬ 
lam sifat kegelapan. 

PENJELASAN: Tujuan makan ialah untuk memperpanjang usia hidup, me¬ 
nyucikan pikiran dan membantu kekuatan jasmani. Ini satu-satunya tujuan¬ 
nya. Pada masa lampau, penguasa-penguasa besar memilih makanan yang 
paling baik untuk membantu kesehatan dan memperpanjang usia hidup, se¬ 
perti makanan terbuat dari susu, gula, beras, gandum, buah-buahan dan 
sayur-sayuran. Makanan tersebut sangat disukai oleh orang dalam sifat ke¬ 
baikan. Beberapa makanan lain, misalnya jagung bakar dan ceng (tetes te¬ 
bu), meskipun tidak begitu enak kalau dimakan begitu saja, dapat dijadikan 
enak bila dicampur dengan susu atau makanan lain. Dengan demikian ma¬ 
kanan seperti itu juga bersifat kebaikan. Segala makanan tersebut bersifat 
murni. Makanan tersebut lain sekali dari makanan haram seperti daging dan 
minuman keras. Makanan berlemak, sebagaimana disebut dalam ayat kede¬ 
lapan, tidak ada hubungan dengan lemak daging yang diperoleh dengan cara 
memotong hewan. Lemak dari hewan dapat diperoleh dalam bentuk susu, 
makanan yang paling ajaib di antara segala jenis makanan. Susu, mentega, 
keju dan bahan-bahan serupa memberi lemak hewani dalam bentuk yang 
menghilangkan kebutuhan memotong makhluk-makhluk hidup yang tidak 
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bersalah. Hanya karena jiwa yang kejam saja pembunuhan seperti itu terus 
dilakukan. Cara beradab untuk memperoleh lemak yang dibutuhkan ialah 
melalui susu. Pembunuhan adalah cara untuk makhluk-makhluk di bawah ta¬ 
raf manusia. Protein secukupnya dapat diperoleh dari kacang-kacangan, dai 
(sejenis bubur kacang), gandum, dan sebagainya. 

Makanan dalam sifat nafsu, yaitu makanan yang pahit, terlalu asin, terlalu 
panas atau menggunakan cabe berlebihan, menyebabkan dukacita dengan 
mengurangi jumlah lendir di dalam perut, yang mengakibatkan penyakit. 
Makanan dalam sifat kebodohan atau kegelapan pada hakekatnya terdiri 
dari makanan yang tidak segar. Makanan apa pun yang dimasak lebih dari 
tiga jam sebelum dimakan, (kecuali prasadam, makanan yang dipersembah¬ 
kan kepada Tuhan) adalah makanan dalam sifat kegelapan. Oleh karena 
makanan seperti itu sudah membusuk, makanan itu mengeluarkan bau yang 
tidak sedap yang seringkah menarik hati orang dalam sifat kebodohan, teta¬ 
pi orang dalam sifat kebaikan ingin menjauhi makanan seperti itu. 

Sisa-sisa makanan hanya boleh dimakan kalau makanan itu adalah seba¬ 
gian dari makanan yang telah dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa atau dimakan terlebih dahulu oleh orang suci, khususnya oleh guru 
kerohanian. Kalau tidak, sisa-sisa makanan dianggap dalam sifat kegelapan, 
dan makanan seperti itu menyebabkan infeksi atau penyakit. Makanan seper¬ 
ti itu, meskipun sedap sekali bagi orang dalam sifat kegelapan, tidak disukai 
ataupun disentuh oleh orang dalam sifat kebaikan. Makanan terbaik adalah 
sisa makanan yang dipersembahkan kepada Kepri badian Tuhan Yang Maha 
Esa terlebih dahulu. Dalam Bhagavad-glta, Tuhan Yang Maha Esa menyata¬ 
kan bahwa Beliau menerima masakan terdiri dari sayur-sayuran, tepung dan 
susu bila makanan itu dipersembahkan dengan cmta-bhakti. Patram puspam 
phalam toyam. Tentu saja, pengabdian dan cmta-bhakti adalah unsur-unsur 
utama yang diterima oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi juga 
disebut bahwa prasadam harus dimasak dengan cara tertentu. Segala ma¬ 
kanan yang disiapkan menurut aturan Kitab Suci dan dipersembahkan ke¬ 
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dapat diterima, meskipun sudah 
lama dimasak. Sebab masakan seperti itu bersifat rohani. Karena itu agar 
makanan bebas dari kuman, halal untuk dimakan dan sedap untuk semua 
orang, makanan sebaiknya dipersembahkan kepada Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. 


Sloka 17.11 
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aphalakanksibhir yajno vidhi-drsto ya ijyate 
yastavyam eveti manah samadhaya sa sattvikah 

aphala-akanksibhih —orang yang bebas dari keinginan untuk memperoleh 
hasil; yajhah —korban suci; vidhi-drstah —menurut aturan Kitab Suci; yah — 
yang; ijyate —dilakukan; yastavyam —harus dilakukan; eva —pasti; iti — 
demikian; manah —pikiran; samadhaya —memusatkan; sah —itu; sattvikah 
—dalam kebaikan. 

Di antara korban-korban suci, korban suci yang dilakukan menurut 
Kitab Suci, karena kewajiban, oleh orang yang tidak mengharapkan 
pamrih, adalah korban suci dalam sifat kebaikan. 

PENJELASAN: Kecenderungan umum ialah mempersembahkan korban suci 
dengan tujuan tertentu, tetapi di sini dinyatakan bahwa korban suci ha¬ 
rus dilakukan tanpa keinginan seperti itu. Dan harus dilakukan karena ke¬ 
wajiban. Sebagai contoh, kita dapat memikirkan pelaksanaan upacara di 
tempat-tempat sembahyang. Pada umumnya upacara-upacara itu dilakukan 
dengan tujuan keuntungan material, tetapi itu bukan dalam sifat kebaikan. 
Hendaknya seseorang pergi ke tempat sembahyang karena kewajiban, meng¬ 
hormati Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan mempersembahkan bunga 
dan makanan. Banyak orang berpikir bahwa tiada gunanya pergi ke tempat 
sembahyang hanya untuk sembahyang kepada Tuhan. Tetapi sembahyang de¬ 
mi keuntungan keuangan tidak dianjurkan dalam Kitab Suci. Sebaiknya se¬ 
seorang hanya pergi ke tempat sembahyang untuk menyampaikan rasa hor¬ 
mat kepada Arca. Itu akan menjadikan dirinya mantap dalam sifat kebaikan. 
Kewajiban setiap orang yang beradab ialah mematuhi peraturan Kitab Suci 
dan menghormati Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 17.12 
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abhisandhaya tu phalarh dambhdrtham api caiva yat 
ijyate bharata-srestha tam yajham viddhi rajasam 

abhisandhaya —menginginkan; tu —tetapi; phalam —hasil; dambha —merasa 
bangga; artham —demi; api —juga; ca —dan; eva —pasti; yat —itu yang; ijya- 
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te —dilakukan; bharata-srestha —yang paling utama di antara Bharata; tam — 
itu; yajnam —korban suci; viddhi —ketahuilah; rajasam —dalam sifat nafsu. 

Tetapi hendaknya engkau mengetahui bahwa korban suci yang dilaku¬ 
kan demi suatu keuntungan material, atau demi rasa bangga adalah 
korban suci yang bersifat nafsu, wahai yang paling utama di antara 
para Bharata. 

PENJELASAN: Kadang-kadang korban-korban suci dan ritual-ritual dilaku¬ 
kan supaya seseorang diangkat sampai kerajaan surga atau demi keuntungan- 
keuntungan material di dunia ini. Korban-korban atau pelaksanaan ritual- 
ritual seperti itu dianggap bersifat nafsu. 


Sioka 17.13 




vidhi-hinam asrstannam mantra-hmam adaksinam 
sraddha-virahitarh yajnam tamasam paricaksate 

vidhi-hinam —tanpa petunjuk dari Kitab Suci; asrsta-annam —tanpa mem¬ 
bagikan prasadam ; mantra-hlnam —tanpa ucapan dari mantra-mantra Veda; 
adaksinam —tanpa sumbangan pada para pendeta; sraddha —kepercayaan; 
virahitam —tanpa; yajnam —korban suci; tamasam —dalam sifat kebodohan; 
paricaksate —harus dianggap. 

Korban suci apa pun yang dilakukan tanpa mempedulikan petunjuk 
Kitab Suci, tanpa membagikan prasadam [makanan rohanil, tanpa 
mengucapkan mantra-mantra Veda, tanpa memberi sumbangan kepa¬ 
da para pendeta dan tanpa kepercayaan dianggap korban suci dalam 
sifat kebodohan. 

PENJELASAN: Kepercayaan terhadap sifat kegelapan atau kebodohan sebe¬ 
narnya berarti tidak beriman. Kadang-kadang orang sembahyang kepada de¬ 
wa tertentu hanya untuk mencari uang, dan kemudian mereka mengeluarkan 
uang itu untuk rekreasi, tanpa mempedulikan aturan Kitab Suci. Pertun¬ 
jukan upacara semangat keagamaan seperti itu tidak diakui sebagai hal yang 
sejati. Semua kegiatan itu bersifat kegelapan. Kegiatan seperti itu mengha¬ 
silkan jiwa yang jahat dan tidak menguntungkan masyarakat manusia. 
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deva-dvija-guru-prajna- pujanam saucam arjavam 
brahmacaryam ahimsa ca sariram tapa ucyate 

deva —terhadap Tuhan Yang Maha Esa; dvija —para brahmana', guru —guru 
guru kerohanian; prdjha —dan kepribadian-kepribadian yang pantas disem¬ 
bah; pujanam —menyembah; saucam —kebersihan; arjavam —kesederhana¬ 
an; brahmacaryam —berpantang melakukan hubungan suami isteri; ahimsa 
—tidak melakukan kekerasan; ca —juga; sariram —mengenai badan; tapah — 
pertapaan; ucyate —dikatakan sebagai. 

Pertapaan jasmani terdiri dari sembahyang kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, para brahmana, guru kerohanian dan atasan seperti ayah dan 
ibu, dan kebersihan, kesederhanaan, berpantang hubungan suami is¬ 
teri dan tidak melakukan kekerasan. 

PENJELASAN: Tuhan Yang Maha Esa menerangkan berbagai jenis perta¬ 
paan dan kesederhanaan di sini. Pertama Beliau menjelaskan pertapaan dan 
kesederhanaan yang dilakukan dengan badan. Orang harus menghormati 
atau belajar cara menghormati Tuhan Yang Maha Esa atau para dewa, para 
brahmana yang memiliki sifat-sifat yang mulia, guru kerohanian atau atasan 
seperti ayah dan ibu atau siapapun yang menguasai pengetahuan Veda. Kepri¬ 
badian-kepribadian tersebut harus dihormati sebagaimana mestinya. Sebaik¬ 
nya orang melatih diri untuk menyucikan diri secara lahiriah dan batiniah, 
dan hendaknya ia mempelajari tingkah laku yang sederhana. Hendaknya ia 
jangan melakukan sesuatu yang tidak dibenarkan oleh aturan Kitab Suci. 
Hendaknya ia jangan melakukan hubungan suami isteri di luar pernikahan 
yang sah, sebab Kitab Suci hanya membenarkan hubungan suami isteri di 
dalam ikatan pernikahan, lain tidak. Ini yang disebut berpantang hubungan 
suami isteri. Pertapaan dan kesederhanaan tersebut di atas adalah pertapaan 
dan kesederhanaan yang dilakukan dengan badan. 

Sloka 17.15 
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anudvega-karam vakyam satyam priya-hitam ca yat 
svadhyayabhyasanam caiva van-mayam tapa ucyate 

anudvega-karam —tidak dengan mengganggu; vakyam —kata-kata; satyam 
—jujur; priya —disukai; hitam —bermanfaat; ca —juga; yat —yang; svadhyd- 
ya —mengenai pelajaran Veda\ abhyasanam —latihan; ca —juga; eva —pas¬ 
ti; vak-mayam —mengenai suara; tapah —pertapaan; ucyate —dikatakan 
sebagai. 

Pertapaan suara terdiri dari mengeluarkan kata-kata yang jujur, me¬ 
nyenangkan, bermanfaat, dan tidak mengganggu orang lain, dan juga 
membacakan kesusasteraan Veda secara teratur. 

PENJELASAN: Hendaknya seseorang tidak berbicara dengan cara yang akan 
mengganggu pikiran orang lain. Tentu saja, bila seorang guru berbicara, dia 
boleh mengatakan kebenaran untuk memberi pelajaran kepada murid-murid¬ 
nya, tetapi seorang guru hendaknya jangan berbicara kepada orang yang bu¬ 
kan muridnya kalau pembicaraan itu akan mengganggu pikiran mereka. Ini 
merupakan pertapaan berbicara. Di samping itu, hendaknya seseorang ja¬ 
ngan mengeluarkan kata-kata yang bukan-bukan. Proses pembicaraan di ka¬ 
langan rohani ialah mengatakan sesuatu yang dibenarkan oleh Kitab Suci. 
Hendaknya seseorang mengutip dari kekuasaan Kitab Suci untuk membe¬ 
narkan apa yang dikatakannya. Pada waktu yang sama, pembicaraan terse¬ 
but harus sangat menyenangkan untuk didengar. Dengan diskusi seperti itu, 
seseorang dapat memperoleh manfaat tertinggi dan mengangkat martabat 
masyarakat manusia. Jumlah kesusasteraan Veda tidak terhingga, dan kesu¬ 
sasteraan itu harus dipelajari. Ini disebut pertapaan pembicaraan. 


Sloka 17.16 
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manah-prasadah saumyatvam maunam atma-vinigrahah 
bhava-samsuddhir ity etat tapo manasam ucyate 

manah-prasadah —kepuasan pikiran; saumyatvam —tanpa penipuan terha¬ 
dap orang lain; maunam —sikap serius atau diam; atma —terhadap sang diri; 
vinigrahah —pengendalian; bhava —terhadap sifat seseorang; samsuddhih — 
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penyucian; iti —demikian; etat —ini; tapak —pertapaan; manasam —menge¬ 
nai pikiran; ucyate —dikatakan sebagai. 

Kepuasan, kesederhanaan, sikap yang serius, mengendalikan diri dan 
menyucikan kehidupan adalah pertapaan pikiran. 

PENJELASAN: Bertapa dengan pikiran berarti melepaskan ikatan pikiran 
terhadap kepuasan indria-indria. Pikiran harus dilatih supaya selalu mere¬ 
nungkan perbuatan baik untuk orang lain. Latihan pikiran yang terbaik ialah 
pikiran yang bersifat serius. Hendaknya seseorang jangan menyimpang da¬ 
ri kesadaran Krsna, dan ia harus selalu menghindari kepuasan indria-indria. 
Menyucikan watak berarti menjadi sadar akan Krsna. Pikiran dapat dipuas¬ 
kan hanya dengan membawa pikiran jauh dari renungan kenikmatan indria- 
indria. Makin kita merenungkan kenikmatan indria-indria, makin pikiran ku¬ 
rang puas. Jaman ini pikiran dijadikan sibuk dengan berbagai cara demi 
kepuasan indria-indria meskipun itu tidak diperlukan. Karena itu, pikiran ti¬ 
dak mungkin puas. Cara terbaik ialah mengalihkan pikiran kepada kesusas- 
teraan Veda, yang penuh ceritera-ceritera yang memuaskan, seperti di dalam 
Purana-purana dan Mahdbhdrata. Seseorang dapat memanfaatkan pengeta¬ 
huan tersebut dan dengan demikian dirinya disucikan. Pikiran hendaknya 
bebas dari penipuan, dan sebaiknya memikirkan kesejahteraan semua orang. 
Diam atau sikap serius berarti selalu memikirkan keinsafan diri. Orang yang 
sadar akan Krsna diam secara sempurna dalam arti ini. Mengendalikan pi¬ 
kiran berarti melepaskan ikatan pikiran terhadap kenikmatan indria-indria. 
Hendaknya seseorang tulus ikhlas dan terus terang dalam tingkah lakunya, 
dan dengan demikian menyucikan kehidupannya. Segala sifat tersebut semua 
merupakan pertapaan dalam kegiatan pikiran. 

Sloka 17.17 
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sraddhaya parayd taptam tapas tat tri-vidham naraih 

aphaldkdnksibhir yuktaih sattvikam paricaksate 

sraddhaya —dengan keyakinan; parayd —rohani; taptam —dilakukan; tapah 
—pertapaan; tat —itu; tri-vidham —terdiri dari tiga jenis; naraih —oleh ma¬ 
nusia; aphala-dkdnksibhih —orang yang tidak mengharapkan pamrih; yuk¬ 
taih —tekun; sattvikam —dalam sifat kebaikan; paricaksate —disebut. 
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Tiga jenis pertapaan tersebut, yang dilakukan dengan keyakinan 
rohani oleh orang yang tidak mengharapkan keuntungan material 
tetapi tekun hanya demi Yang Mahakuasa, disebut pertapaan dalam 
sifat kebaikan. 


Sloka 17.18 
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satkara-mana-pujartham tapo dambhena caiva yat 
kriyate tad iha proktam rajasam calam adhruvam 

sat-kara —pujian; mana —penghormatan; puja —dan pujaan; artham —demi; 
tapah —pertapaan; dambhena —dengan rasa bangga; ca —juga; eva —pasti; 
yat —yang; kriyate —dilakukan; tat —itu; iha —di dunia ini; proktam —dika¬ 
takan; rajasam —dalam sifat nafsu; calam —berkedip-kedip; adhruvam — 
sementara. 

Pertapaan yang dilakukan berdasarkan rasa bangga untuk memper¬ 
oleh pujian, penghormatan dan pujaan disebut pertapaan dalam sifat 
nafsu. Pertapaan itu tidak mantap atau kekal. 

PENJELASAN: Kadang-kadang pertapaan dan kesederhanaan dilakukan un¬ 
tuk menarik hati orang untuk menerima penghormatan, penghargaan dan 
pujaan orang lain. Orang dalam sifat nafsu mengatur supaya ia disembah 
oleh bawahan dan ia membiarkan mereka mencuci kakinya dan mempersem¬ 
bahkan kekayaan. Susunan seperti itu yang dibuat secara tidak wajar mela¬ 
lui pelaksanaan pertapaan bersifat nafsu. Hasil pertapaan tersebut bersifat 
sementara; yaitu dapat dilanjutkan selama beberapa waktu, namun tidak ber¬ 
kesinambungan. 


Sloka 17.19 
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mudha-grahenatmano yat pidayd kriyate tapah 
parasyotsadandrtham va tat tamasam uddhrtam 
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miidha —bodoh; grdhena —dengan usaha; atmanah —dari diri sendiri; yat — 
yang; pidayd —oleh siksaan; kriyate —dilakukan; tapah —pertapaan; para- 
sya —kepada orang lain; utsadana-artham —untuk menghancurkan; va — 
atau; tat —itu; tamasam —dalam sifat kegelapan; udahrtam —dikatakan 
sebagai. 

Pertapaan yang dilakukan berdasarkan kebodohan, dan dengan me¬ 
nyiksa diri atau menghancurkan atau menyakiti orang lain dikatakan 
sebagai pertapaan dalam sifat kebodohan. 

PENJELASAN: Ada contoh-contoh pertapaan bodoh yang dilakukan oleh 
raksasa-raksasa seperti Hiranyakasipu, yang melakukan pertapaan yang ke¬ 
ras supaya dia tidak mati dan dapat membunuh para dewa. Hiranyakasipu 
berdoa kepada Brahma untuk mendapatkan berkat-berkat itu, tetapi akhir¬ 
nya Hiranyakasipu dibunuh oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Mela¬ 
kukan pertapaan untuk memperoleh sesuatu yang mustahil tentu saja bersifat 
kebodohan. 


Sloka 17.20 






datavyam iti yad danam diyate 'nupakarine 
dese kale ca patre ca tad danam sattvikam smrtam 

datavyam —patut diberikan; iti —demikian; yat —itu yang; danam —keder¬ 
mawanan; diyate —diberikan; anupakarine —tidak mempedulikan pamrih; 
dese —di tempat yang tepat; kale —pada waktu yang tepat; ca —juga; pa¬ 
tre —kepada orang yang cocok; ca —dan; tat —itu; danam —kedermawanan; 
sattvikam —dalam sifat kebaikan; smrtam —dianggap. 

Kedermawanan yang diberikan karena kewajiban, tanpa mengharap¬ 
kan pamrih, pada waktu dan tempat yang tepat, kepada orang yang 
patut menerimanya dianggap bersifat kebaikan. 

PENJELASAN: Kesusasteraan Veda menganjurkan kedermawanan kepada 
mereka yang menekuni kegiatan rohani. Memberi sumbangan secara sem- 
barangan tidak dianjurkan. Kesempurnaan rohani selalu merupakan pertim- 
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bangan. Karena itu, dianjurkan agar sumbangan diberikan di tempat suci 
pada waktu gerhana bulan atau matahari, pada akhir bulan atau kepada 
seorang brahmana atau vaisnava (penyembah) yang memiliki kwalifikasi yang 
mulia atau di tempat sembahyang. Sumbangan-sumbangan seperti itu hen¬ 
daknya diberikan tanpa mempertimbangkan pamrih. Sumbangan kepada 
orang miskin kadang-kadang diberikan karena rasa kasihan, tetapi kalau 
orang miskin tidak patut menerima sumbangan, maka seseorang tidak men¬ 
capai kemajuan rohani dengan memberikan sumbangan seperti itu. Dengan 
kata lain, memberi sumbangan secara sembarangan tidak dianjurkan dalam 
kesusasteraan Veda. 


Sloka 17.21 
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yat tu pratyupakarartham phalam uddisya va punah 
dlyate ca pariklistam tad danarh rajasam smrtam 

yat —itu yang; tu —tetapi; prati-upakara-artham —untuk memperoleh pam¬ 
rih; phalam —hasil; uddisya —menginginkan; va — atau; punah —lagi; diya- 
te —diberikan; ca —juga; pariklistam —dengan rasa kesal; tat —itu; danam — 
kedermawanan; rajasam —dalam sifat nafsu; smrtam —dimengerti sebagai. 

Tetapi sumbangan yang diberikan dengan mengharapkan pamrih, 
atau dengan keinginan untuk memperoleh hasil atau pahala, atau 
dengan rasa kesal, dikatakan sebagai kedermawanan dalam sifat 
nafsu. 

PENJELASAN: Orang kadang-kadang memberi sumbangan supaya dirinya 
dapat diangkat sampai kerajaan surga dan kadang-kadang dengan kesulitan 
besar dan rasa kesal sesudahnya: “Mengapa saya sudah mengeluarkan uang 
begitu banyak dengan cara seperti ini?” Sumbangan kadang-kadang juga di¬ 
berikan karena seseorang diharuskan menyumbang, atas permintaan atasan. 
Dikatakan bahwa kedermawanan seperti itu bersifat nafsu. 

Ada banyak yayasan kedermawanan yang memberikan sumbangan-sum¬ 
bangannya kepada lembaga-lembaga tempat kepuasan indria. Kedermawa¬ 
nan seperti itu tidak dianjurkan dalam Kitab Suci Veda. Hanya yang dalam 
sifat kebaikan yang dianjurkan. 
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Sloka 17.22 
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adesa-kdle yad danam apdtrebhyas ca dlyate 
asat-krtam avajndtam tat tamasam udahrtam 

adesa —di tempat yang tidak suci; kdle —dan pada waktu yang tidak suci; 
yat —itu yang; danam —sumbangan; updtrebhyah —kepada orang yang tidak 
patut menerima; ca —juga; dlyate —diberikan; asat-krtam —tanpa rasa hor¬ 
mat; avajndtam —tanpa perhatian yang benar; tat —itu; tamasam —dalam 
sifat kegelapan; udahrtam —dikatakan sebagai. 

Sumbangan-sumbangan yang diberikan di tempat yang tidak suci, 
pada waktu yang tidak suci, kepada orang yang tidak patut meneri¬ 
manya, atau tanpa perhatian dan rasa hormat yang benar dikatakan 
sebagai sumbangan dalam sifat kebodohan. 

PENJELASAN: Sumbangan-sumbangan yang digunakan untuk kenikmatan 
mabuk-mabukan dan perjudian tidak dibenarkan di sini. Sumbangan seperti 
itu adalah sumbangan dalam sifat kebodohan. Sumbangan seperti itu tidak 
bermanfaat; melainkan, orang yang berdosa dipupuk. Begitu pula, kalau se¬ 
seorang memberi sumbangan kepada orang yang patut menerimanya tetapi 
tanpa rasa hormat dan tanpa perhatian, maka sumbangan seperti itu juga 
dikatakan bersifat kegelapan. 


Sloka 17.23 

3n WSFlfefP* pp I 

sfTSFTT#T ifera WTSJ ftfpT: II 33 II 

om tat sad iti nirdeso brahmanas tri-vidhah smrtah 
brdhmands tena vedds ca yajhds ca vihitah pura 

om —menunjukkan Yang Mahakuasa; tat —itu; sat —kekal; iti —demikian; 
nirdesah —sebutan; brahmanah —tentang Yang Mahakuasa; tri-vidhah —tiga 
jenis; smrtah —dianggap; brahmanah —para brahmana ; tena —dengan itu; 
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vedah —kesusasteraan Veda\ ca —juga; yajnah —korban suci; ca —juga; vihi- 
tah —digunakan; pura —dahulu kala. 

Sejak awal ciptaan, tiga kata orh tat sat digunakan untuk menun¬ 
jukkan Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Tiga lambang tersebut 
digunakan oleh para brahmana sambil mengucapkan mantra-mantra 
Veda dan pada waktu menghaturkan korban suci untuk memuaskan 
Yang Mahakuasa. 

PENJELASAN: Sudah dijelaskan bahwa pertapaan, korban suci, sumbangan 
dan makanan dibagi menjadi tiga golongan yaitu; sifat-sifat kebaikan, nafsu 
dan kebodohan. Baik kelas pertama, kelas kedua maupun kelas ketiga, se¬ 
muanya terikat, dipengaruhi oleh sifat-sifat alam material. Bila hal-hal ter¬ 
sebut diarahkan kepada Yang Mahakuasa—kepada om tat sat, Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, Yang Mahaabadi—maka hal-hal itu menjadi sara¬ 
na untuk kemajuan rohani. Tujuan seperti itulah yang ditunjukkan di dalam 
aturan Kitab Suci. Tiga kata tersebut, om tat sat, khusus menunjukkan Ke¬ 
benaran Mutlak, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam mantra-mantra 
Veda kata om selalu ditemukan. 

Orang yang bertindak tanpa mengikuti peraturan Kitab Suci tidak akan 
mencapai Kebenaran Mutlak. Dia akan memperoleh hasil yang bersifat se¬ 
mentara, tetapi tidak akan mencapai tujuan hidup tertinggi. Kesimpulannya 
adalah bahwa pelaksanaan kedermawanan korban suci dan pertapaan harus 
dilakukan dalam sifat kebaikan. Bila kegiatan tersebut dilakukan dalam sifat 
nafsu atau kebodohan, tentu saja sifat kegiatan itu lebih rendah. Tiga kata 
om tat sat diucapkan berhubungan dengan nama suci Tuhan Yang Maha 
Esa, misalnya, om tad visnoh. Bilamana mantra Veda atau nama suci Tuhan 
Yang Maha Esa diucapkan, kata om juga diucapkan sebagai tambahan. Inilah 
yang disebutkan dalam kesusasteraan Veda. Tiga kata tersebut diambil da¬ 
ri mantra-mantra Veda. Orii ity etad brahmano nedistham nama (Rg Veda) 
menunjukkan tujuan pertama. Kemudian tat tvam asi (Chdndogya Upanisad 
6.8.7) menunjukkan tujuan kedua. Sad eva saurnya (Chdndogya Upanisad 
6.2.1) menunjukkan tujuan ketiga. Tiga kata tersebut digabungkan menjadi 
om tat sat. Dahulu kala pada waktu Brahma, makhluk hidup pertama yang 
diciptakan. menghaturkan korban-korban suci, beliau menunjukkan Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa dengan tiga kata tersebut. Jadi, prinsip yang 
sama selalu diikuti oleh garis perguruan. Karena itu, mantra ini mempunyai 
makna yang besar. Karena itu Bhagavad-gita menganjurkan supaya peker¬ 
jaan apapun hendaknya dilakukan demi om tat sat, atau demi Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Bila seseorang memberi sumbangan, bertapa dan 
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melakukan korban suci dengan tiga kata tersebut, dia bertindak dalam ke¬ 
sadaran Krsna. Kesadaran Krsna adalah pelaksanaan ilmiah kegiatan rohani 
yang memungkinkan seseorang pulang, kembali kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Bila seseorang bertindak secara rohani seperti itu, tidak ada tenaga 
yang hilang. 


Sloka 17.24 

slefWlfeHIH H 38 H 

tasmad om ity udahrtya yajha-dana-tapah-kriydh 
pravartante vidhanoktah satatam brahma-vadinam 

tasmdt —karena itu; om —mulai dengan kata om; iti —demikian; udahrtya — 
menunjukkan; yajha —mengenai korban suci; dana —kedermawanan; tapah 
—dan pertapaan; kriyah —berbagai pelaksanaan; pravartante —mulai; vidhd- 
na-uktah —menurut aturan Kitab Suci; satatam —selalu; brahma-vadinam — 
para rohaniwan. 

Karena itu, para rohaniwan yang melakukan korban suci, kederma¬ 
wanan dan pertapaan menurut aturan Kitab Suci selalu mulai dengan 
‘oiii’ untuk mencapai pada Yang Mahakuasa. 

PENJELASAN: Om tad visnoh paramam padam (Rg Veda 1.22.20). Kaki 
padma Visnu adalah tingkat bhakti tertinggi. Pelaksanaan segala sesuatu atas 
nama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menjamin kesempurnaan segala 
kegiatan. 

Sloka 17.25 

guh^isj Wm - n 3* 11 

tad ity anabhisandhdya phalarh yajha-tapah-kriydh 
ddna-kriyds ca vividhah kriyante moksa-kahksibhih 

tat —itu; iti —demikian; anabhisandhdya —tanpa menginginkan; phalam — 
buah atau hasil yang diharapkan; yajha —dari korban suci; tapah —dan per- 
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tapaan; kriyah —kegiatan; dana —dari kedermawanan; kriyah —kegiatan; ca 
—juga; vividhah —berbagai; kriyante —dilakukan; moksa-kanksibhih —oleh 
orang yang sungguh-sungguh menginginkan pembebasan. 

Tanpa menginginkan hasil atau pahala, hendaknya seseorang mela¬ 
kukan berbagai jenis korban suci, pertapaan dan kedermawanan de¬ 
ngan kata ‘tat.’ Tujuan kegiatan rohani tersebut ialah untuk mencapai 
pembebasan dari ikatan material. 

PENJELASAN: Hendaknya orang janganlah bertindak demi keuntungan ma¬ 
terial apapun agar dirinya dapat diangkat sampai kedudukan rohani. Per¬ 
buatan sebaiknya dilakukan demi keuntungan tertinggi, supaya dia dapat di¬ 
pindahkan ke kerajaan rohani, yaitu pulang, kembali kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 


Sloka 17.26-27 

jrr# II 3$ II 

^ cT# ^ fe#: flfcfcT #5J|t | 

^ II II 

sad-bhdve sadhu-bhave ca sad ity etat prayujyate 
prasaste karmani tathd sac-chabdah partha yujyate 

yajne tapasi dane ca sthitih sad iti cocyate 
karma caiva tad-arthiyam sad ity evabhidhiyate 

sat-bhdve —dalam pengertian sifat Yang Mahakuasa; sadhu-bhave —dalam 
pengertian sifat seorang penyembah; ca —juga; sat —kata saf, iti —demikian; 
etat —ini; prayujyate —digunakan; prasaste —dalam yang dapat dipercaya; 
karmani —kegiatan; tathd —juga; sat-sabdah —suara sat; partha —wahai pu- 
tera Prtha; yujyate —digunakan; yajne —dalam korban suci; tapasi —dalam 
pertapaan; dane —dalam kedermawanan; ca —juga; sthitih —keadaan; sat — 
Yang Mahakuasa; iti —demikian; ca —dan; ucyate —diucapkan; karma —pe¬ 
kerjaan; ca —juga; eva —pasti; tat —untuk itu; arthiyam —dimaksudkan; sat 
—Yang Mahakuasa; iti —demikian; eva —pasti; abhidhiyate —ditunjukkan. 

Kebenaran Mutlak adalah tujuan korban suci bhakti. Kebenaran Mu¬ 
tlak ditunjukkan dengan kata 'sat.' Pelaksana korban suci seperti itu 
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juga disebut ‘saf.’ Segala pekerjaan korban suci, pertapaan dan ke¬ 
dermawanan yang dilaksanakan untuk memuaskan Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa dan setia kepada sifat Mutlak juga disebut 'sat,' wahai 
putera Prtha. 

PENJELASAN: Kata-kata prasaste karmani, atau “kewajiban yang ditetap¬ 
kan,” menunjukkan banyak kegiatan yang dianjurkan dalam kesusasteraan 
Veda merupakan proses-proses penyucian diri, mulai dari saat ayah dan ibu 
berkumpul untuk mendapatkan anak sampai akhir hidup. Proses tersebut 
diikuti supaya akhirnya makhluk hidup dapat mencapai pembebasan. Dalam 
segala kegiatan tersebut, dianjurkan supaya om tat sat diucapkan. Kata-kata 
sad-bhdve dan sadhu-bhave menunjukkan keadaan rohani. Bertindak dalam 
kesadaran Krsna disebut sattva, dan orang yang sepenuhnya menyadari ke¬ 
giatan kesadaran Krsna disebut seorang sadhu. Dalam Srimad-Bhagavatam 
(3.25.25) dikatakan bahwa mata pelajaran rohani menjadi jelas dalam per¬ 
gaulan dengan para penyembah. Kata-kata yang digunakan dalam hal ini 
adalah satdrn prasahgdt. Seseorang tidak dapat mencapai pengetahuan roha¬ 
ni tanpa pergaulan yang baik. Pada saat menerima seseorang sebagai murid 
atau memberikan tali suci, kata-kata om tat sat diucapkan. Begitu pula, da¬ 
lam segala jenis pelaksanaan yajna, Yang Mahakuasa, om tat sat, adalah 
tujuan. Kata tad-arthiyam juga berarti mempersembahkan bhakti kepada se¬ 
suatu yang melambangkan Yang Mahakuasa, termasuk bhakti seperti mema¬ 
sak dan membantu di tempat sembahyang Tuhan, atau jenis pekerjaan lain 
untuk menyebarkan kebesaran Tuhan. Kata-kata om tat sat yang paling mu¬ 
lia tersebut digunakan dengan berbagai cara untuk menyempurnakan segala 
kegiatan dan melengkapi segala sesuatu. 

Sloka 17.28 

3TWTT P ^ ^ I 

qTef ^ ^ ^ II II 

asraddhaya hutam dattarn tapas taptam krtam ca yat 

asad ity ucyate pdrtha na ca tat pretya no iha 

asraddhaya —tanpa keyakinan; hutani —dipersembahkan dalam korban suci; 
dattarn —diberikan; tapah —pertapaan; taptam —dilaksanakan; krtam —dila¬ 
kukan; ca —juga; yat —itu yang; asat —palsu; iti —demikian; ucyate —dikata¬ 
kan sebagai; pdrtha —wahai putera Prtha; na —tidak pernah; ca —juga; tat — 
itu; pretya —sesudah meninggal; na u —tidak juga; iha —dalam hidup ini. 
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Apa pun yang dilakukan sebagai korban suci, kedermawanan maupun 
pertapaan tanpa keyakinan terhadap Yang Mahakuasa tidak bersifat 
kekal, wahai putera Prtha. Kegiatan itu disebut 'asat' dan tidak ber¬ 
guna dalam hidup ini maupun dalam penjelmaan yang akan datang. 

PENJELASAN: Apa pun yang dilakukan tanpa tujuan rohani—baik korban 
suci, kedermawanan maupun pertapaan—tidak berguna. Karena itu, dalam 
ayat ini dinyatakan bahwa kegiatan seperti itu menjijikkan. Segala sesua¬ 
tu harus dilakukan demi Yang Mahakuasa dalam kesadaran Krsna. Tanpa 
keyakinan seperti itu dan bimbingan yang benar, tidak pernah ada hasil. 
Dalam Kitab-kitab Veda, keyakinan terhadap Yang Mahakuasa dianjurkan. 
Tujuan utama dalam mengikuti segala ajaran Veda, ialah mengerti tentang 
Krsna. Tidak seorang pun dapat mencapai sukses tanpa mengikuti prinsip 
tersebut. Karena itu, jalan terbaik ialah bekerja dalam kesadaran Krsna se¬ 
jak awal di bawah bimbingan seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya. 
Itulah cara menyukseskan segala sesuatu. 

Dalam keadaan terikat, orang tertarik untuk sembahyang kepada dewa- 
dewa, hantu, atau para Yaksa seperti Kuvera. Sifat kebaikan lebih baik dari 
pada sifat-sifat nafsu dan kebodohan, tetapi orang yang mulai mengikuti ke¬ 
sadaran Krsna secara langsung melampaui tiga sifat alam material. Meskipun 
ada proses kemajuan tahap demi tahap, namun kalau seseorang mulai me¬ 
ngikuti kesadaran Krsna secara langsung melalui pergaulan dengan para pe¬ 
nyembah yang murni, itulah cara yang terbaik. Itulah yang dianjurkan dalam 
bab ini. Untuk mencapai sukses dengan cara seperti itu, terlebih dahulu se¬ 
seorang harus menemukan seorang guru kerohanian yang benar dan dilatih 
di bawah bimbingan beliau. Kemudian ia dapat mencapai keyakinan ter¬ 
hadap Yang Mahakuasa. Apa bila keyakinan tersebut matang, sesudah be¬ 
berapa waktu, itu disebut cinla-bhakti kepada Tuhan. Cinta -bhakti tersebut 
adalah tujuan utama bagi para makhluk hidup. Karena itu, sebaiknya orang 
mulai mengikuti kesadaran Krsna secara langsung. Itulah amanat Bab Tujuh 
belas ini. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tujuh belas 
Srlmad Bhagavad-glta perihal “Golongan-golongan Keyakinan. ” 




BAB DELAPAN BELAS 



Kesimpulan— 

Kesempurnaan Pelepasan ikatan 

Sloka 18.1 

3T5^T -MM 

d^|Ij^#| irf^ I 
^TFTFT ^ II ? II 

arjuna uvaca 

sannydsasya mahd-bdho tattvam icchami veditum 
tyagasya ca hrslkesa prthak kesi-nisudana 

arjunah uvaca —Arjuna berkata; sannydsasya —mengenai pelepasan ikatan; 
mahd-bdho —o Yang berlengan perkasa; tattvam —kebenaran; icchami — 
hamba ingin; veditum —mengerti; tyagasya —tentang pelepasan ikatan; ca — 
juga; hrslkesa —wahai Penguasa indria; prthak —secara berbeda; kesi-nisu¬ 
dana —wahai Pembunuh raksasa bernama Kesl. 

Arjuna berkata: 0 Yang berlengan perkasa, hamba ingin mengerti 
tujuan pelepasan ikatan [tyagal dan tingkatan hidup pelepasan ikatan 
[sannyasal, wahai Pembunuh raksasa Kesl, Penguasa indria. 

PENJELASAN: Sebenarnya Bhagavad-gltd selesai dalam tujuh belas bab. Bab 
Delapan belas adalah ringkasan tambahan mengenai hal-hal yang sudah di- 
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bicarakan dalam bab-bab sebelumnya. Dalam setiap bab Bhagavad-gita, Sri 
Krsna menegaskan bahwa bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
adalah tujuan hidup tertinggi. Kenyataan yang sama diringkas dalam Bab 
Delapan belas sebagai jalan pengetahuan yang paling rahasia. Dalam enam 
bab pertama, bhakti ditegaskan: yogindm api sarvesdm... “Di antara semua 
yogi atau rohaniwan, orang yang selalu berpikir tentang-Ku di dalam hatinya 
yang paling baik.” 

Dalam enam bab berikutnya, bhakti yang murni serta sifat dan kegiatan 
bhakti dibicarakan. Dalam enam bab terakhir, pengetahuan, pelepasan ikat¬ 
an, kegiatan alam material dan alam rohani, serta bhakti diuraikan. Disim¬ 
pulkan bahwa segala perbuatan hendaknya dilakukan berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, yang dilambangkan dengan kata-kata om tat sat, 
yang menunjukkan Visnu, Kepribadian Yang Paling Utama. Bagian ketiga 
Bhagavad-gita memperlihatkan bahwa pengabdian suci bhakti adalah satu-sa¬ 
tunya tujuan hidup tertinggi. Ini dibuktikan dengan mengutip dcdrya-dcdrya 
dari dahulu dan Brahma-sutra atau Veddnta-sutra. Beberapa orang yang tidak 
mengakui bentuk pribadi Tuhan menganggap dirinya mempunyai monopo¬ 
li di bidang pengetahuan Veddnta-sutra. Tetapi sebenarnya Veddnta-sutra di¬ 
maksudkan untuk mengerti bhakti, sebab Tuhan Sendiri adalah penyusun 
Veddnta-sutra dan Beliau-lah yang mengetahui isinya. Hal ini diuraikan da¬ 
lam Bab Lima belas. Dalam setiap Kitab Suci, setiap Veda, bhakti- lah tu¬ 
juannya. Itu dijelaskan dalam Bhagavad-gita. 

Seperti halnya dalam Bab Dua ringkasan dari seluruh mata pelajaran 
yang telah diuraikan, dan sekali lagi dalam Bab Delapan belas ringkasan 
segala mata pelajaran diberikan. Tujuan hidup ditunjukkan sebagai pelepas¬ 
an ikatan dan tercapainya kedudukan rohani di atas tiga sifat alam mate¬ 
rial. Arjuna ingin penjelasan tentang dua atas mata pelajaran yang berbe¬ 
da dalam Bhagavad-gita; yaitu pelepasan ikatan ( tydga ) dan tingkatan hidup 
untuk melepaskan ikatan ( sannydsa ). Jadi, Arjuna menanyakan arti dua kata 
tersebut. 

Dua kata yang digunakan dalam ayat ini sebagai sapaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa—yaitu Hrslkesa dan Kesi-nisudana—bermakna. Hrslkesa 
adalah Krsna, Penguasa semua indria, yang selalu dapat membantu kita 
untuk mencapai ketenangan pikiran, Arjuna meminta supaya Krsna mering¬ 
kas segala sesuatu dengan cara supaya Arjuna selalu tetap seimbang di da¬ 
lam hatinya. Namun Arjuna masih agak ragu-ragu, dan keragu-raguan selalu 
diumpamakan sebagai raksasa. Karena itu, Arjuna menyapa kepada Krsna 
dengan nama Kesi-nisudana. KesI adalah raksasa yang sangat kuat yang di¬ 
bunuh oleh Krsna. Sekarang Arjuna mengharapkan Krsna akan membunuh 
raksasa keragu-raguan. 
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Sloka 18.2 

+MHI ^TRT I 

f^raM: n r ii 

sri-bhagavan uvaca 

kamyanam karmanarh nydsarn sannydsam kavayo viduh 
sarva-karma-phala-tyagam prahus tyagam vicaksanah 

sri-bhagavan uvaca —Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kamya¬ 
nam —keinginan; karmandm —terhadap kegiatan; nydsarn —pelepasan ikat¬ 
an; sannydsam —tingkatan hidup untuk pelepasan ikatan; kavayah —orang 
bijaksana; viduh —mengetahui; sarva —dari semua; karma —kegiatan; pha- 
la —terhadap hasil-hasil; tyagam —pelepasan ikatan; prdhuh —menyebutkan; 
tyagam —pelepasan ikatan; vicaksanah —orang berpengalaman. 

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Meninggalkan kegiatan 
berdasarkan keinginan material disebut tingkatan hidup untuk pele¬ 
pasan ikatan [sannyasll oleh orang bijaksana yang mulia. Menyerah¬ 
kan hasil segala kegiatan disebut pelepasan ikatan Etyagal oleh orang 
bijaksana. 

PENJELASAN: Pelaksanaan kegiatan yang dimaksudkan untuk memperoleh 
hasil atau pahala harus ditinggalkan. Inilah pelajaran Bhagavad-glta. Tetapi 
kegiatan menuju pengetahuan rohani yang maju tidak boleh ditinggalkan. Ini 
akan dijelaskan dalam ayat-ayat berikut. Dalam kesusasteraan Veda banyak 
cara melaksanakan korban suci dengan tujuan tertentu dianjurkan. Ada kor¬ 
ban-korban suci tertentu yang dilakukan untuk mendapatkan putera yang 
baik atau naik tingkat sampai planet-planet yang lebih tinggi, tetapi korban- 
korban yang didorong oleh keinginan hendaknya dihentikan. Akan tetapi, 
korban suci untuk menyucikan hati atau maju di bidang ilmu pengetahuan 
rohani hendaknya jangan ditinggalkan. 

Sloka 18.3 

W# II 3 II 
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tyajyam dosa-vad ity eke karma prahur mamsinah 
yajha-dana-tapah-karma na tyajyam iti capare 

tyajyam —harus ditinggalkan; dosa-vat —sebagai hal yang jahat; iti —demi¬ 
kian; eke —satu golongan; karma —pekerjaan; prahuh —mereka berkata; 
mamsinah —para ahli pikir; yajha —korban suci; dana —kedermawanan; ta- 
pah —dan pertapaan; karma —pekerjaan; na —tidak pernah; tyajyam — 
harus ditinggalkan; iti —demikian; ca —dan; apare —orang lain. 

Beberapa orang bijaksana menyatakan bahwa segala jenis kegiatan 
yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala hendaknya 
ditinggalkan sebagai kegiatan yang salah, namun resi-resi lain yakin 
bahwa perbuatan korban suci, kedermawanan dan pertapaan hendak¬ 
nya tidak pernah ditinggalkan. 

PENJELASAN: Ada banyak kegiatan dalam kesusasteraan Veda yang menim¬ 
bulkan perselisihan pendapat. Misalnya, dikatakan bahwa seekor binatang 
dapat dibunuh dalam korban suci, namun beberapa orang berpendapat bah¬ 
wa membunuh binatang sama sekali menjijikkan. Walaupun membunuh bi¬ 
natang dalam korban suci dianjurkan dalam kesusasteraan Veda, binatang itu 
tidak dianggap terbunuh. Korban suci itu adalah untuk memberi kehidupan 
baru kepada binatang itu. Kadang-kadang binatang itu diberi kehidupan ba¬ 
ru sebagai binatang sesudah dibunuh dalam korban suci, dan kadang-kadang 
binatang langsung diangkat sampai bentuk kehidupan manusia. Tetapi ada 
berbagai pendapat di kalangan para resi. Beberapa mengatakan bahwa mem¬ 
bunuh binatang harus selalu dihindari, sedangkan yang lain mengatakan bah¬ 
wa membunuh binatang baik untuk korban suci yang khusus. Semua pen¬ 
dapat yang berbeda mengenai kegiatan korban suci sedang dijelaskan oleh 
Tuhan Sendiri. 


Sloka 18.4 

^TPfr f§ II 8 II 

niscayam srnu me tatra tyage bharata-sattama 
tydgo hi purusa-vyaghra tri-vidhah samprakirtitah 

niscayam —kepastian; srnu —dengarlah; me —dari-Ku; tatra —dalam itu; tya¬ 
ge —dalam hal pelepasan ikatan; bharata-sat-tama —wahai yang paling baik 
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di antara para Bharata; tydgah —pelepasan ikatan; h i —dengan pasti; purusa- 
vydghra —wahai manusia yang sekuat harimau; tri-vidhah —terdiri dari tiga 
jenis; samprakirtitah —dinyatakan. 

Wahai yang paling baik di antara para Bharata, sekarang dengarlah 
keputusan-Ku tentang pelepasan ikatan. Wahai manusia yang sekuat 
harimau, dalam Kitab Suci dinyatakan bahwa ada tiga jenis pelepasan 
ikatan. 

PENJELASAN: Walaupun ada perselisihan pendapat mengenai cara pele¬ 
pasan ikatan, di sini Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna memberi 
keputusan-Nya, yang hendaknya selalu diterima sebagai keputusan terakhir. 
Bagaimanapun, Veda adalah berbagai hukum yang diberikan oleh Tuhan. Di 
sini Tuhan Sendiri hadir, dan sabda Beliau hendaknya diakui sebagai kepu¬ 
tusan terakhir. Tuhan menyatakan bahwa proses pelepasan ikatan harus di¬ 
pertimbangkan menurut tiga sifat alam material yang mempengaruhi pelak¬ 
sanaan pelepasan ikatan tersebut. 

Sloka 18.5 

g[H cFtIN HlcHlfH h4IRuiih II 'i II 

yajna-dana-tapah-karma na tydjyam kdryam eva tat 
yajho danam tapas caiva pavanani manlsinam 

yajha —korban suci; dana —kedermawanan; tapah —dan pertapaan; karma 
—kegiatan; na —tidak pernah; tydjyam —harus ditinggalkan; kdryam —harus 
dilakukan; eva —pasti; tat —itu; yajhah —korban suci; danam —kedermawa¬ 
nan; tapah —pertapaan; ca —juga; eva —pasti; pavanani —menyucikan; ma- 
nisindm —bagi roh-roh yang mulia sekalipun. 

Perbuatan korban suci, kedermawanan dan pertapaan tidak boleh di¬ 
tinggalkan; kegiatan itu harus dilakukan. Roh-roh yang mulia sekali¬ 
pun disucikan oleh korban suci, kedermawanan dan pertapaan. 

PENJELASAN: Para yogi hendaknya melakukan perbuatan demi kemajuan 
masyarakat manusia. Ada banyak proses penyucian supaya manusia maju 
sampai kehidupan rohani. Misalnya, upacara pernikahan dianggap salah satu 
di antara korban-korban suci tersebut. Pernikahan disebut vivdha-yajha. Apa- 
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kah seorang sannyasi, yang sudah mencapai tingkatan hidup untuk melepas¬ 
kan ikatan dan sudah meninggalkan hubungan dengan keluarganya boleh 
menganjurkan supaya upacara pernikahan diadakan? Di sini Tuhan Yang 
Maha Esa menyatakan bahwa korban suci manapun yang dimaksudkan 
untuk kesejahteraan manusia sebaiknya tidak pernah ditinggalkan. Vivaha- 
yajha, upacara pernikahan, dimaksudkan untuk mengatur pikiran manusia 
supaya pikiran dapat menjadi damai demi kemajuan rohani. Orang pada 
tingkatan hidup pelepasan ikatan sekalipun hendaknya menganjurkan vivaha- 
yajha tersebut untuk kebanyakan orang. Sannyasi hendaknya tidak pernah 
bergaul dengan wanita, tetapi itu tidak berarti bahwa orang yang berada 
pada tingkatan hidup yang lebih rendah yakni seorang pemuda, tidak bo¬ 
leh menerima seorang isteri dalam upacara pernikahan. Segala korban suci 
dimaksudkan untuk mencapai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, 
pada tingkat-tingkat yang lebih rendah, korban suci hendaknya tidak per¬ 
nah ditinggalkan. Begitu pula, kedermawanan dimaksudkan untuk menyuci¬ 
kan hati. Kalau sumbangan diberikan kepada orang yang tepat, sebagaima¬ 
na diuraikan sebelumnya, maka kedermawanan membawa seseorang sampai 
tingkat maju dalam kehidupan rohani. 

Sloka 18.6 

3 ^ ftfeT II ^ II 

etany api tu karmani sarigam tyaktva phalani ca 

kartavyaniti me partha niscitam matam uttamam 

etani —dari semua ini; api —pasti; tu —tetapi; karmani —kegiatan; sahgam — 
pergaulan; tyaktva —melepaskan ikatan; phalani —hasil; ca —juga; kartavya- 
ni —harus dilakukan sebagai kewajiban; iti —demikian; me —milik-Ku; par¬ 
tha —wahai putera Prtha; niscitam —pasti; matam —pendapat; uttamam — 
terbaik. 

Segala kegiatan tersebut harus dilakukan tanpa ikatan maupun hara¬ 
pan untuk mendapat hasil. Kegiatan tersebut harus dilakukan seba¬ 
gai kewajiban, wahai putera Prtha. Itulah pendapat-Ku yang terakhir. 


PENJELASAN: Walaupun segala korban suci menyucikan, hendaknya sese¬ 
orang jangan mengharapkan hasil apapun dengan pelaksanaan korban suci 



18.7 


Kesimpulan—Kesempurnaan Pelepasan Ikatan 


795 


itu. Dengan kata lain, segala korban suci yang bertujuan mencapai kemajuan 
material dalam kehidupan hendaknya ditinggalkan, tetapi korban-korban suci 
yang menyucikan kehidupan seseorang dan mengangkat dirinya sampai ting¬ 
kat rohani hendaknya jangan dihentikan. Segala sesuatu yang membawa se¬ 
seorang pada kesadaran Krsna harus dikembangkan. Dalam Srlmad-Bhdga- 
vatam juga dinyatakan bahwa kegiatan apapun yang membawa seseorang 
sampai bhakti kepada Tuhan hendaknya diterima. Itulah patokan tertinggi 
kegiatan keagamaan. Seorang penyembah Tuhan hendaknya menerima segala 
jenis pekerjaan korban suci maupun kedermawanan yang akan menolong 
dirinya dalam pelaksanaan bhakti kepada Tuhan. 

Sloka 18.7 

%T?IFT HRrSlNIWWy: II « II 

niyatasya tu sannydsah karmano nopapadyate 

mohdt tasya parityagas tamasah pariklrtitah 

niyatasya —dianjurkan; tu —tetapi; sannyasah —pelepasan ikatan; karmanah 
—dari kegiatan; na —tidak pernah; upapadyate —patut; mohat —oleh kha¬ 
yalan; tasya —terhadap kegiatan itu; paritydgah —pelepasan ikatan; tama¬ 
sah —dalam sifat kebodohan; pariklrtitah —dinyatakan. 

Tugas kewajiban hendaknya tidak pernah ditinggalkan. Kalau sese¬ 
orang meninggalkan tugas kewajiban yang telah ditetapkan kare¬ 
na khayalan, dikatakan bahwa pelepasan ikatan seperti itu bersifat 
kebodohan. 

PENJELASAN: Pekerjaan demi kepuasan material harus ditinggalkan, tetapi 
Krsna menganjurkan kegiatan yang mengangkat diri seseorang sampai kegi¬ 
atan rohani, misalnya masak untuk Tuhan Yang Maha Esa dan mempersem¬ 
bahkan makanan kepada Tuhan, kemudian menerima makanan itu. Dikata¬ 
kan bahwa orang pada tingkat hidup untuk pelepasan ikatan sebaiknya tidak 
masak untuk dirinya sendiri. Masak untuk diri sendiri dilarang, tetapi masak 
untuk Tuhan Yang Maha Esa tidak dilarang. Begitu pula, seorang sannyasi 
boleh menyetujui pernikahan antara murid-muridnya untuk membantu me¬ 
reka dalam kemajuan kesadaran Krsna. Kalau seseorang meninggalkan kegi¬ 
atan seperti itu, harus dimengerti bahwa dia bertindak dalam sifat kegelapan. 
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Sloka 18.8 

B f^lT *T3IH ^TFT % ^|J|i+>rt II * II 

duhkham ity eva yat karma kaya-klesa-bhaydt tyajet 
sa krtva rajasam tyagam naiva tyaga-phalam labhet 

duhkham —tidak bahagia; iti —demikian; eva —pasti; yat —yang; karma — 
pekerjaan; kaya —untuk badan; klesa —kesulitan; bhaydt —karena takut; tya¬ 
jet —meninggalkan; sah —dia; krtva —sesudah melakukan; rajasam —dalam 
sifat nafsu; tyagam —pelepasan ikatan; na —tidak; eva —pasti; tydga —dari 
pelepasan ikatan; phalam —hasil; labhet —memperoleh. 

Siapapun yang meninggalkan tugas kewajiban yang sudah ditetapkan 
karena terasa sulit atau karena takut pada hal-hal yang tidak menye¬ 
nangkan badan dikatakan telah melepaskan ikatan dalam sifat nafsu. 
Perbuatan seperti itu tidak membawa seseorang sampai kemajuan 
pelepasan ikatan. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna hendaknya jangan meninggal¬ 
kan usaha mencari uang karena takut bahwa dia melakukan kegiatan yang 
dimaksudkan untuk membuahkan hasil. Kalau seseorang dapat mengguna¬ 
kan uangnya dalam kesadaran Krsna dengan cara bekerja, atau kalau sese¬ 
orang dapat menemukan kesadaran Krsna-nya yang bersifat rohani dengan 
cara bangun pagi-pagi, maka hendaknya ia jangan menghentikan kegiatan 
itu karena takut atau karena kegiatan itu dianggap menyulitkan. Pelepasan 
ikatan seperti itu bersifat nafsu. Hasil pekerjaan yang bersifat nafsu selalu 
sengsara. Kalau seseorang melepaskan ikatan terhadap pekerjaan dengan pe¬ 
rasaan seperti itu, ia tidak pernah memperoleh hasil pelepasan ikatan. 

Sloka 18.9 

^ % H ^TPT: yiRM+l m II ^ II 

karyam ity eva yat karma niyatam kriyate ’rjuna 
sangam tyaktva phalam caiva sa tyagah sattviko matah 
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karyam —harus dilakukan; iti —demikian; eva —memang; yat —yang; kar¬ 
ma —pekerjaan; niyatam —ditetapkan; kriyate —yang dilakukan; arjuna — 
wahai Arjuna; sarigam —pergaulan; tyaktva —meninggalkan; phalam —hasil; 
ca —juga; eva —pasti; sah —itu; tyagah —pelepasan ikatan; sdttvikah —dalam 
sifat kebaikan; matah —menurut pendapat-Ku. 

Wahai Arjuna, bila seseorang melakukan tugas kewajibannya yang 
telah ditetapkan hanya karena kewajiban itu patut dilakukan, dan 
melepaskan ikatan terhadap segala pergaulan duniawi dan segala 
ikatan terhadap hasil, maka pelepasan ikatannya bersifat kebaikan. 

PENJELASAN: Tugas kewajiban yang sudah ditetapkan harus dilakukan de¬ 
ngan sikap seperti ini. Seseorang harus bertindak tanpa ikatan terhadap hasil; 
sebaiknya ia bebas dari pergaulan dengan sifat-sifat pekerjaan. Kalau orang 
yang sadar akan Krsna bekerja di pabrik, dia tidak bergaul dengan peker¬ 
jaan itu, maupun para buruh di dalam pabrik. Ia hanya bekerja demi Krsna. 
Dan bila ia menyerahkan hasil untuk Krsna, ia bertindak secara rohani. 

Sloka 18.10 

^rpft n ?o n 

na dvesty akusalarh karma kusale nanusajjate 
tyagl sattva-samavisto medhavl chinna-samsayah 

na —tidak pernah; dvesti —benci; akusalam —tidak menguntungkan; karma 
—pekerjaan; kusale —yang dalam menguntungkan; na —tidak juga; anusaj- 
jate —menjadi terikat; tyagl —orang yang melepaskan ikatan; sattva —dalam 
kebaikan; samavistah —khusuk; medhavl —yang cerdas; chinna —setelah me¬ 
mutuskan; samsayah —segala keragu-raguan. 

Orang cerdas yang melepaskan ikatan dan mantap dalam sifat ke¬ 
baikan, yang tidak membenci pekerjaan yang tidak menguntungkan 
maupun terikat pada pekerjaan yang menguntungkan, tidak ragu- 
ragu sama sekali tentang pekerjaan. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna atau orang dalam sifat ke¬ 
baikan tidak membenci siapapun dan tidak membenci hal-hal yang menyu¬ 
litkan badannya. Dia melakukan pekerjaan di tempat yang benar dan pada 
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waktu yang benar tanpa takut pada efek yang menyulitkan dari tugas kewa¬ 
jibannya. Orang seperti itu yang mantap dalam kerohanian harus dimengerti 
sebagai orang yang paling cerdas yang sudah melampaui segala keragu- 
raguan dalam kegiatannya. 


Sloka 18.11 

ch^rtrijlJfl B II ?? II 

na hi deha-bhrta sakyam tyaktum karmany asesatah 
yas tu karma-phala-tyagl sa tyaglty abhidhlyate 

na —tidak pernah; hi —pasti; deha-bhrta —oleh dia yang berada di dalam 
badan; sakyam —dimungkinkan; tyaktum —untuk melepaskan ikatan ter¬ 
hadap; karmani —kegiatan; asesatah —secara keseluruhan; yah —siapapun 
yang; tu —tetapi; karma —terhadap pekerjaan; phala —terhadap hasil; tya- 
gi —orang yang melepaskan ikatan; sah —dia; tyagi —orang yang melepaskan 
ikatan; iti —demikian; abhidhlyate —dikatakan. 

Memang tidak mungkin makhluk di dalam badan meninggalkan segala 
kegiatan. Tetapi orang yang melepaskan ikatan terhadap hasil per¬ 
buatan disebut orang yang serius melepaskan ikatan. 

PENJELASAN: Dalam Bhagavad-gita dikatakan bahwa seseorang tidak per¬ 
nah dapat meninggalkan pekerjaan pada suatu waktu. Karena itu, orang yang 
bekerja demi Krsna dan tidak menikmati hasil pekerjaannya, yang mem¬ 
persembahkan segala sesuatu kepada Krsna, sungguh-sungguh melepaskan 
ikatan. Ada banyak anggota perkumpulan kesadaran Krsna yang bekerja de¬ 
ngan keras sekali di kantornya atau di pabrik atau di tempat lain, dan apapun 
yang diperolehnya disumbangkan kepada perkumpulan. Orang yang sudah 
maju sekali seperti itu sebenarnya sannydsi dan mantap pada tingkatan hi¬ 
dup untuk melepaskan ikatan. Sudah digariskan dengan jelas di sini bagai¬ 
mana cara melepaskan ikatan terhadap hasil pekerjaan dan mengapa ikatan 
terhadap hasil harus ditinggalkan. 

Sloka 18.12 


3#f#rg ftsi ^ Prfkr i 

HcM^iPui ikr ^ y~AnRni n ?? n 
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anistam istam misrarh ca tri-vidham karmanah phalam 
bhavaty atydgindm pretya na tu sannydsindm kvacit 

anistam —menuju neraka; istam —menuju surga; misram —campur; ca — 
dan; tri-vidham —tiga jenis; karmanah —dari pekerjaan; phalam —hasil; 
bhavati —menjadi; atydginam —bagi orang yang belum melepaskan ikatan; 
pretya —sesudah meninggal; na —tidak; tu —tetapi; sannydsindm —untuk 
golongan hidup yang melepaskan ikatan; kvacit —pada suatu waktu. 

Tiga hasil perbuatan—yang diinginkan, yang tidak diinginkan dan 
campuran—diberikan kepada orang yang belum melepaskan ikatan 
sesudah ia meninggal. Tetapi tidak ada hasil seperti itu yang harus 
diderita atau dinikmati oleh orang yang berada pada tingkatan hidup 
untuk melepaskan ikatan. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna dan bertindak dengan penge¬ 
tahuan mengenai hubungannya dengan Krsna selalu mencapai pembebasan. 
Karena itu, ia tidak harus menikmati atau menderita hasil perbuatannya se¬ 
sudah ia meninggal. 


Sloka 18.13 

qfcrrft 4 i 

II T4 II 

pancaitdni mahd-bdho kdrandni nibodha me 
sdnkhye krtdnte proktdni siddhaye sarva-karmandm 

panca —lima; etdni —hal ini; mahd-bdho —wahai yang berlengan perkasa; 
kdrandni —menyebabkan; nibodha —mengertilah; me —dari-Ku; sdnkhye — 
dalam Veddnta\ krta-ante —dalam kesimpulan; proktdni —dikatakan; siddha¬ 
ye —demi kesempurnaan; sarva —semua; karmandm —kegiatan. 

Wahai Arjuna yang berlengan perkasa, menurut Vedanta, ada lima 
sebab untuk tercapainya segala perbuatan. Sekarang pelajarilah hal- 
hal ini dari-Ku. 

PENJELASAN: Kegiatan manapun yang dilakukan haruslah ada reaksinya. 
Karena itu, boleh ditanyakan bagaimana mungkin orang yang sadar akan 
Krsna tidak menderita atau menikmati reaksi pekerjaan? Krsna mengutip 
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filsafat Vedanta untuk memperlihatkan bagaimana ini dimungkinkan. Krsna 
mengatakan bahwa ada lima sebab segala kegiatan, dan demi sukses dalam 
segala kegiatan, seseorang harus mempertimbangkan lima sebab tersebut. 
Sankhya berarti tangkai segala pengetahuan, dan Vedanta adalah tangkai ter¬ 
akhir pengetahuan yang diakui oleh semua acarya yang terkemuka. Sarikara 
mengakui Vedanta-sutra seperti itu. Karena itu, sebaiknya orang mencari na- 
sehat dari sumber yang dapat di percaya seperti itu. 

Pengendali tertinggi adalah Roh Yang Utama. Sebagaimana dinyatakan 
dalam Bhagavad-gita, sarvasya caharit hrdi sannivistah. Roh yang utama men¬ 
jadikan semua orang sibuk dalam kegiatan tertentu dengan memberi pe¬ 
ringatan kepadanya mengenai perbuatannya dari dahulu. Perbuatan yang 
sadar akan Krsna yang dilakukan di bawah perintah Beliau dari dalam ti¬ 
dak menghasilkan reaksi apapun, baik dalam hidup ini maupun dalam kehi¬ 
dupan sesudah meninggal. 


Sloka 18.14 

'brlf c b>! u l ^ | 

fsrfsrara wi n n 

adhisthanam tatha karta karanarit ca prthag-vidham 
vividhas ca prthak cesta daivarit caivatra pancamam 

adhisthanam —tempat; tatha —juga; karta —orang yang bekerja; karanam — 
alat-alat; ca —dan; prthak-vidham —berbagai jenis; vividhah — aneka; ca — 
dan; prthak —terpisah; cestah —usaha-usaha; daivam — Yang Mahakuasa; ca 
—juga; eva —pasti; atra —di sini; pancamam —kelima. 

Tempat perbuatan [badani, pelaku, berbagai indria, aneka jenis usa¬ 
ha, dan akhirnya Roh Yang Utama—inilah lima unsur perbuatan. 

PENJELASAN: Kata adhisthanam menunjukkan badan. Sang roh di dalam 
badan bertindak untuk membawa hasil kegiatan, dan karena itu ia dikenal 
sebagai karta “pelaku.” Dalam sruti dinyatakan bahwa yang mengetahui dan 
melakukan ialah sang roh. Esa hi drasta srasta (Prasna Upanisad 4.9). Juga 
dibenarkan dalam Vedanta-sutra dengan ayat-ayat yang berbunyi jho ’ta eva 
2.3.18) dan karta sastrarthavattvat (2.3.33). Alat-alat perbuatan adalah indria, 
dan melalui indrialah sang roh bertindak dengan berbagai cara. Untuk tiap- 
tiap perbuatan ada usaha yang berbeda. Tetapi segala kegiatan orang ter¬ 
gantung pada kehendak Roh Yang Utama, yang bersemayam di dalam hati 
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sebagai kawan. Tuhan Yang Maha Esa adalah sebab utama. Dalam keadaan 
seperti ini, orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna di bawah perintah 
Roh Yang Utama yang bersemayam di dalam hati sewajarnya tidak diikat 
oleh kegiatan manapun. Orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya pada ha- 
kekatnya tidak memprakarsai perbuatannya sendiri. Segala sesuatu bergan¬ 
tung kepada kehendak Yang Mahakuasa, Roh Yang Utama, Kepribadian 
Yang Mahakuasa. 

Sloka 18.15 

3T fmfti 3T rjFT II n II 

sanra-van-manobhir yat karma prarabhate narah 
nyayyam va viparltam va pahcaite tasya hetavah 

sarlra —oleh badan; vak —pembicaraan; manobhih —dan pikiran; yat —yang; 
karma —pekerjaan; prarabhate —memulai; narah —seseorang; nyayyam — 
benar; va —atau; viparltam —lawannya; va —atau; pahca —lima; ete —semua 
ini; tasya —miliknya; hetavah —sebab. 

Perbuatan benar maupun salah manapun yang dilakukan seseorang 
dengan badan, pikiran maupun kata-kata disebabkan oleh lima unsur 
tersebut. 

PENJELASAN: Kata-kata “benar” dan “salah” juga bermakna dalam ayat 
ini. Pekerjaan yang benar adalah pekerjaan yang dilakukan sesuai petunjuk- 
petunjuk yang ditetapkan dalam Kitab Suci, dan pekerjaan yang salah ada¬ 
lah pekerjaan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip aturan Kitab Suci. 
Tetapi apapun yang dilakukan memerlukan lima unsur tersebut untuk pe¬ 
laksanaannya yang lengkap. 


Sloka 18.16 

flfci <*><hUhI<^H ^ I 

h ^rfH: n n 


tatraivam sati kartaram atmanam kevalam tu yah 
pasyaty akrta-buddhitvan na sa pasyati durmatih 
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tatra —di sana; evam —dengan demikian; sati —menjadi; kartaram —orang 
yang bekerja; atmanam —dirinya; kevalam —hanya; tu —tetapi; yah —siapa- 
pun yang; pasyati —melihat; akrta-buddhitvat —karena kurang cerdas; na — 
tidak pernah; sah — dia; pasyati —melihat; durmatih —bodoh. 

Karena itu, orang yang menganggap dirinya satu-satunya pelaku, tan¬ 
pa mempertimbangkan lima unsur tersebut, tentu tidak begitu cer¬ 
das dan tidak dapat melihat hal-hal dengan sebenarnya. 

PENJELASAN: Orang bodoh tidak dapat mengerti bahwa Roh Yang Utama 
bersemayam di dalam hatinya sebagai kawan dan mengatur perbuatannya. 
Walaupun tempat, pekerjaan, usaha dan indria-indria adalah sebab-sebab 
material, sebab utama ialah Yang Mahakuasa, Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa. Karena itu, seharusnya seseorang tidak hanya melihat empat 
sebab material tetapi juga melihat Yang Mahakuasa sebagai sebab pelaksa¬ 
na utama. Orang yang tidak melihat Yang Mahakuasa menganggap dirinya 
sebagai satu-satunya pelaku. 


Sloka 18.17 

h ^ n n 

yasya ndhahkrto bhavo buddhir yasya na lipyate 
hatvapi sa imal lokan na hanti na nibadhyate 

yasya —orang yang; na —tidak pernah; ahahkrtah —keakuan palsu; bhavah 
—sifat; buddhih —kecerdasan; yasya —orang yang; na —tidak pernah; lipya¬ 
te —terikat; hatva —membunuh; api —walaupun; sah —dia; iman —ini; lokan 
—dunia; na —tidak pernah; hanti —membunuh; na —tidak pernah; niba¬ 
dhyate —menjadi terikat. 

Orang yang tidak digerakkan oleh keakuan palsu dan kecerdasannya 
tidak terikat, tidak membunuh, meskipun ia membunuh orang di 
dunia ini. la juga tidak diikat oleh perbuatannya. 

PENJELASAN: Dalam ayat ini Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa 
keinginan untuk tidak bertempur berasal dari keakuan palsu. Arjuna me¬ 
nganggap dirinya pelaku perbuatan, tetapi dia tidak mempertimbangkan izin 
dari Yang Mahakuasa baik di dalam maupun di luar. Kalau seseorang tidak 
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mengetahui bahwa ada izin utama, mengapa ia harus bertindak? Tetapi orang 
yang mengetahui alat-alat pekerjaan, dirinya sebagai pelaku, dan Tuhan Yang 
Maha Esa sebagai Kepribadian Utama yang mengizinkan adalah sempurna 
dalam melakukan segala sesuatu. Orang seperti itu tidak pernah di dalam 
khayalan. Kegiatan dan tanggung jawab pribadi berasal dari keakuan palsu 
dan kekurangan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, atau keku¬ 
rangan kesadaran Krsna. Siapapun yang bertindak dalam kesadaran Krsna di 
bawah perintah Yang Mahakuasa atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa 
tidak membunuh meskipun ia membunuh. Dia juga tidak pernah dipenga¬ 
ruhi oleh reaksi pembunuhan itu. Bila seorang prajurit membunuh di bawah 
perintah seorang perwira, ia tidak dapat dihukum. Tetapi kalau seorang pra¬ 
jurit membunuh atas kehendak pribadi, maka dia pasti akan dihukum oleh 
pengadilan. 


Sloka 18.18 

#4 qfefrai ftfaerr +441 ghi i 
+< u l +4 +4f4 +4d§'6: II ^ II 

jnanam jneyarii parijnata tri-vidha karma-codand 
karanam karma karteti tri-vidhah karma-sangrahah 

jnanam —pengetahuan; jrieyam —obyek pengetahuan; parijnata —dia yang 
mengetahui; tri-vidha —terdiri dari tiga jenis; karma —dari pekerjaan; coda- 
na —dorongan; karanam —indria; karma —pekerjaan; karta —pelaku-pela¬ 
ku; iti —demikian; tri-vidhah —tiga jenis; karma —dari pekerjaan; sahgra- 
hah —pengumpul an. 

Pengetahuan, obyek pengetahuan, dan dia yang mengetahui adalah 
tiga unsur yang menggerakkan perbuatan; indria; pekerjaan dan pe¬ 
laku adalah tiga bahan perbuatan. 

PENJELASAN: Ada tiga jenis dorongan untuk pekerjaan sehari-hari: Penge¬ 
tahuan, obyek pengetahuan dan yang mengetahui. Alat-alat pekerjaan, pe¬ 
kerjaan itu sendiri dan orang yang bekerja disebut bahan-bahan pekerjaan. 
Segala pekerjaan yang dilakukan oleh manusia terdiri dari unsur-unsur ter¬ 
sebut. Sebelum seseorang bertindak, ada suatu dorongan, yang disebut ins¬ 
pirasi. Segala penyelesaian yang dicapai sebelum pekerjaan dilaksanakan 
adalah jenis pekerjaan yang halus. Kemudian pekerjaan berwujud sebagai 
perbuatan. Pertama seseorang harus menjalankan proses-proses kejiwaan. 
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yaitu berpikir, merasakan dan menginginkan, dan itu disebut dorongan. Ins¬ 
pirasi untuk bekerja adalah sama, baik inspirasi itu berasal dari Kitab Suci 
maupun pelajaran dari guru kerohanian. Apabila ada inspirasi dan ada pe¬ 
kerja, maka kegiatan nyata terjadi dengan bantuan indria-indria, termasuk 
pikiran, yang merupakan pusat semua indria. Jumlah semua bahan suatu 
kegiatan disebut pengumpulan pekerjaan. 

Sloka 18.19 

^ 'brlf ^ I 

II 1 % II 

jnanarh karma ca karta ca tridhaiva guna-bhedatah 
procyate guna-sankhyane yathdvac chrnu tany api 

jnanam —pengetahuan; karma —pekerjaan; ca —juga; karta —pekerja; ca — 
juga; tridha —dari tiga jenis; eva —pasti; guna-bhedatah —menurut berba¬ 
gai sifat alam material; procyate —dikatakan; guna-sankhyane —menurut 
berbagai sifat; yatha-vat —sebagaimana; srnu —dengarlah; tani —semuanya; 
api —juga. 

Menurut tiga sifat alam material yang berbeda, ada tiga jenis penge¬ 
tahuan, perbuatan dan pelaku perbuatan. Sekarang dengarlah dari- 
Ku tentang hal-hal itu. 

PENJELASAN: Dalam Bab Empat belas, tiga bagian sifat-sifat alam material 
diuraikan secara panjang lebar. Dalam bab itu dinyatakan bahwa sifat ke¬ 
baikan menerangkan, sifat nafsu bersifat duniawi, sedangkan sifat kebodohan 
membawa orang pada sifat malas dan tidak mau melakukan apa-apa. Semua 
sifat alam material mengikat dan tidak merupakan sumber pembebasan. 
Dalam sifat kebaikan sekalipun seseorang terikat. Dalam Bab Tujuh belas, 
berbagai jenis sembahyang yang dilakukan oleh berbagai jenis orang dalam 
aneka sifat alam material diuraikan. Dalam ayat ini, Krsna menyatakan bah¬ 
wa Beliau ingin membicarakan berbagai jenis pengetahuan, pekerjaan itu 
sendiri menurut tiga sifat alam material. 

Sloka 18.20 

WfSWfisit I 

SjfcP-M f3 1 -'l% , | d^lM dlRc| c t>H II 3° II 
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sarva-bhutesu yenaikam bhavam avyayam iksate 
avibhaktam vibhaktesu taj jhanam viddhi sattvikam 

sarva-bhutesu —di dalam semua makhluk hidup; yena —dengan itu; ekam — 
satu; bhavam —keadaan; avyayam —tidak dapat dimusnahkan; iksate —sese¬ 
orang melihat; avibhaktam —tidak dibagi; vibhaktesu —yang dibagi dalam 
jumlah tidak terbilang; tat —itu; jhanam —pengetahuan; viddhi —ketahuilah; 
sattvikam —dalam sifat kebaikan. 

Pengetahuan yang memungkinkan alam rohani yang satu dan tidak 
dipisahkan dilihat di dalam semua makhluk hidup, meskipun mereka 
dipisahkan menjadi bentuk-bentuk yang jumlahnya tidak dapat di¬ 
hitung, hendaknya engkau pahami sebagai pengetahuan dalam sifat 
kebaikan. 

PENJELASAN: Orang yang melihat roh yang sama di dalam setiap makh¬ 
luk hidup, baik dewa, manusia, binatang, burung, ikan maupun tumbuhan 
memiliki pengetahuan dalam sifat kebaikan. Roh yang sama berada di dalam 
semua makhluk hidup, meskipun mereka memiliki berbagai jenis badan 
menurut pekerjaan yang telah dilakukannya sebelumnya. Sebagaimana di¬ 
uraikan dalam Bab Tujuh, perwujudan daya hidup dalam setiap badan dise¬ 
babkan oleh tenaga utama Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu melihat alam 
utama yang satu ini, yaitu daya hidup, di dalam setiap badan berarti melihat 
dalam sifat kebaikan. Tenaga hidup tersebut tidak dapat dimusnahkan, mes¬ 
kipun badan-badan dapat dimusnahkan. Perbedaan dilihat menurut badan; 
tetapi oleh karena ada banyak bentuk kehidupan material dalam kehidupan 
yang terikat, kelihatannya daya hidup dipisahkan. Pengetahuan yang tidak 
bersifat pribadi seperti itu adalah salah satu aspek keinsafan diri. 

Sloka 18.21 

^ ^ fsrfs n n 

prthaktvena tu yaj jhanam nana-bhavan prthag-vidhan 
vetti sarvesu bhutesu taj jhanam viddhi rajasam 

prthaktvena —akibat dari pemisahan; tu —tetapi; yat —yang; jhanam —pe¬ 
ngetahuan; nana-bhavan —beraneka keadaan; prthak-vidhan —berbeda; vetti 
—mengetahui; sarvesu —di dalam semua; bhutesu —makhluk hidup; tat — 
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itu; jhanam —pengetahuan; viddhi —harus diketahui; rajasam —menurut 
nafsu. 

Pengetahuan yang menyebabkan seseorang melihat jenis makhluk 
hidup yang lain di dalam setiap badan hendaknya engkau pahami 
sebagai pengetahuan dalam sifat nafsu. 

PENJELASAN: Paham bahwa badan material adalah makhluk hidup dan bah¬ 
wa kesadaran dibinasakan sekalian dengan pembinasaan badan disebut pe¬ 
ngetahuan dalam sifat nafsu. Menurut pengetahuan itu, badan-badan berbe¬ 
da satu sama lain karena perkembangan berbagai jenis kesadaran, selain 
itu tidak ada roh tersendiri yang mewujudkan kesadaran. Badan itu sendiri 
adalah roh. dan tidak ada roh yang dapat dipisahkan di luar badan. Menurut 
pengetahuan seperti itu, kesadaran bersifat sementara. Atau tidak ada roh- 
roh individual, melainkan hanya satu roh yang berada di mana-mana, penuh 
pengetahuan, dan badan ini adalah perwujudan kebodohan yang bersifat se¬ 
mentara. Atau di luar badan ini tidak ada roh istimewa yang bersifat indi¬ 
vidual atau Roh Yang Utama. Segala paham seperti itu dianggap hasil dari 
sifat nafsu. 


Sloka 18.22 

^ II 33 II 

yat tu krtsna-vad ekasmin karye saktam ahaitukam 
atattvartha-vad alparit ca tat tamasam udahrtam 

yat —itu yang; tu —tetapi; krtsna-vat —sebagai segala-galanya; ekasmin — 
dalam satu; karye —pekerjaan; saktam —terikat; ahaitukam —tanpa sebab; 
atattva-artha-vat —tanpa pengetahuan tentang kesunyataan; alpam —sedikit 
sekali; ca —dan; tat —itu; tamasam —sifat kegelapan; udahrtam —dikatakan 
sebagai. 

Pengetahuan yang menyebabkan seseorang terikat pada satu jenis 
pekerjaan sebagai segala-galanya, tanpa pengetahuan tentang kebe¬ 
naran, dan jumlahnya sedikit sekali, dikatakan sebagai pengetahuan 
dalam sifat kegelapan. 

PENJELASAN: “Pengetahuan” orang awam selalu dalam sifat kegelapan atau 
kebodohan, sebab setiap makhluk hidup dalam kehidupan terikat dilahir- 
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kan dalam sifat kebodohan. Orang yang tidak mengembangkan pengetahuan 
melalui para penguasa atau peraturan Kitab Suci memiliki pengetahuan yang 
terbatas pada badan saja. Ia tidak peduli untuk bertindak menurut petun¬ 
juk dari Kitab Suci. Menurut orang seperti itu, Tuhan adalah uang dan pe¬ 
ngetahuan berarti memuaskan permintaan jasmani. Pengetahuan seperti itu 
tidak ada hubungan dengan Kebenaran Mutlak. Pengetahuan tersebut ku¬ 
rang lebih seperti pengetahuan binatang biasa: Pengetahuan tentang makan, 
tidur, membela diri, dan berketurunan. Pengetahuan seperti itu diuraikan 
sebagai hasil sifat kegelapan dalam ayat ini. Dengan kata lain, pengetahuan 
mengenai sang roh di luar badan ini disebut pengetahuan dalam sifat ke¬ 
baikan, pengetahuan yang menghasilkan banyak teori atau paham karena 
logika duniawi dan angan-angan adalah hasil sifat nafsu, dan pengetahuan 
yang hanya menyangkut pemeliharaan badan dalam keadaan nyaman dika¬ 
takan sebagai pengetahuan dalam sifat kebodohan. 


Sloka 18.23 

^ || 33 || 

niyatam sanga-rahitam araga-dvesatah krtam 
aphala-prepsuna karma yat tat sdttvikam ucyate 

niyatam —teratur; sanga-rahitam —tanpa ikatan; araga-dvesatah —tanpa cin¬ 
ta kasih maupun rasa benci; krtam —dilakukan; aphala-prepsuna —oleh 
orang yang bebas dari keinginan untuk memperoleh hasil atau pahala; kar¬ 
ma —perbuatan; yat —yang; tat —itu; sdttvikam —dalam sifat kebaikan; 
ucyate —disebut. 

Perbuatan yang teratur dan dilakukan tanpa ikatan, tanpa cinta ka¬ 
sih maupun rasa benci dan tanpa keinginan untuk memperoleh hasil 
atau pahala dikatakan perbuatan dalam sifat kebaikan. 

PENJELASAN: Tugas kewajiban yang teratur, sebagaimana diuraikan dalam 
Kitab Suci menurut berbagai golongan dan bagian masyarakat, dilakukan 
tanpa ikatan maupun hak milik. Karena itu, pekerjaan itu bebas dari cin¬ 
ta kasih maupun rasa benci dan dilakukan dalam kesadaran Krsna untuk 
memuaskan Yang Mahakuasa, tanpa kepuasan diri atau menyenangkan diri 
sendiri. Tugas kewajiban itu disebut perbuatan dalam sifat kebaikan. 
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Sloka 18.24 

*TtJ +|^HI ^ 3T tfh I 

<H$U<sW*J4l£<H^ II 38 II 

yat tu kamepsuna karma sahahkarena va punah 
kriyate bahulayasam tad rajasam udahrtam 

yat —itu yang; tu —tetapi; kama-ipsuna —oleh orang dengan keinginan untuk 
mendapat hasil atau pahala; karma —pekerjaan; sa-ahahkarena —dengan ke- 
akuan; va —atau; punah —lagi; kriyate —dilakukan; bahula-ayasam —dengan 
pekerjaan yang keras; tat —itu; rajasam —dalam sifat nafsu; udahrtam — 
dikatakan sebagai. 

Tetapi perbuatan yang dilakukan dengan usaha yang keras oleh orang 
yang mencari kepuasan keinginannya, dan dilakukan berdasarkan rasa 
keakuan palsu, disebut perbuatan dalam sifat nafsu. 

Sloka 18.25 

SPT fidldd^ 4^ I 

^ddldd*i^ II 3 K II 

anubandharh ksayarit hirhsam anapeksya ca paurusam 
mohad arabhyate karma yat tat tamasam ucyate 

anubandham —dari ikatan pada masa yang akan datang; ksayam —pembi¬ 
nasaan; hirhsam —dan dukacita kepada orang lain; anapeksya —tanpa mem¬ 
pertimbangkan akibat; ca —juga; paurusam —diizinkan sendiri; mohdt —oleh 
khayalan; arabhyate —dimulai; karma —pekerjaan; yat —yang; tat —itu; ta¬ 
masam —dalam sifat kebodohan; ucyate —dikatakan sebagai. 

Perbuatan yang dilakukan dalam khayalan, tanpa mempedulikan atur¬ 
an Kitab Suci, dan tanpa mempedulikan ikatan pada masa yang akan 
datang, kekerasan maupun dukacita yang diakibatkan terhadap orang 
lain disebut perbuatan dalam sifat kebodohan. 

PENJELASAN: Seseorang harus mempertanggung jawabkan perbuatannya 
kepada negara atau kepada para pesuruh Tuhan Yang Maha Esa yang disebut 
para Yamadtita. Pekerjaan yang tidak bertanggung jawab menghancurkan. 
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sebab pekerjaan itu membinasakan prinsip-prinsip yang mengatur dari aturan 
Kitab Suci. Pekerjaan seperti itu seringkali berdasarkan kekerasan dan me¬ 
nyebabkan makhluk hidup lain menderita. Pekerjaan yang tidak bertang¬ 
gung jawab dilakukan berdasarkan pengalaman pribadi. Ini disebut kha¬ 
yalan. Segala pekerjaan yang bersifat khayalan seperti itu adalah hasil sifat 
kebodohan. 


Sloka 18.26 

3^ II 3$ II 

mukta-sango ’naharh-vadi dhrty-utsaha-samanvitah 
siddhy-asiddhyor nirvikarah karta sdttvika ucyate 

mukta-sangah —dibebaskan dari segala pergaulan material; anaham-vadl — 
tanpa keakuan palsu; dhrti —dengan ketabahan hati; utsaha —dan semangat 
yang besar; samanvitah —memiliki kwalifikasi; siddhi —dalam kesempur¬ 
naan; asiddhyoh —dan kegagalan; nirvikarah —tanpa perubahan; karta —pe¬ 
kerja; sattvikah —dalam sifat kebaikan; ucyate —dikatakan sebagai. 

Orang yang melakukan tugas kewajiban tanpa pergaulan dengan 
sifat-sifat alam material, tanpa keakuan palsu, dengan ketabahan 
hati dan semangat yang besar, tanpa goyah baik dalam sukses mau¬ 
pun dalam kegagalan dikatakan sebagai orang yang bekerja dalam 
sifat kebaikan. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna selalu melampaui sifat-sifat 
alam material. Dia tidak mengharapkan hasil dari pekerjaan yang dipercaya¬ 
kan kepadanya, sebab dia berada di atas keakuan palsu dan rasa bangga. 
Namun, dia selalu bersemangat sampai pekerjaan tesebut selesai. Dia tidak 
khawatir tentang penderitaan yang dialaminya; dia selalu bersemangat. Dia 
tidak mempedulikan sukses maupun kegagalan; dia bersikap yang sama baik 
dalam suka maupun duka. Pekerja seperti itu mantap dalam sifat kebaikan. 

Sloka 18.27 


Tpft | 
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ragi karma-phala-prepsur lubdho hirhsatmako ’sucih 
harsa-sokanvitah karta rajasah parikirtitah 

ragi —sangat terikat; karma-phala —hasil dari pekerjaan; prepsuh —mengi¬ 
nginkan; lubdhah —kelobaan; himsd-dtmakah —selalu iri; asucih —tidak ber¬ 
sih; harsa-soka-anvitah —mengalami rasa riang dan rasa sedih; karta —pe¬ 
kerja seperti itu; rajasah —dalam sifat nafsu; parikirtitah —dinyatakan. 

Pekerja yang terikat pada pekerjaan dan hasil atau pahala dari pe¬ 
kerjaan, yang ingin menikmati hasil-hasil itu, yang bersifat kelobaan, 
selalu iri, tidak suci dan digerakkan oleh rasa riang dan rasa sedih, 
dikatakan sebagai pekerja dalam sifat nafsu. 

PENJELASAN: Orang terlalu terikat pada jenis pekerjaan tertentu atau ter¬ 
hadap hasilnya karena dia terlalu terikat pada keduniawian atau rumah 
tangga, isteri dan anak-anak. Orang seperti itu tidak mempunyai keinginan 
untuk diangkat sampai tingkat yang lebih tinggi dalam kehidupan. Dia hanya 
mempedulikan usaha menjadikan dunia ini senyaman mungkin secara ma¬ 
terial. Pada umumnya dia sangat kelobaan dan dia berpikir bahwa apapun 
yang diperolehnya bersifat kekal dan tidak akan pernah hilang. Orang seper¬ 
ti itu iri terhadap orang lain dan berani melakukan apapun yang salah demi 
kepuasan indria-indria. Karena itu, orang tersebut tidak suci dan tidak pe¬ 
duli apakah nafkahnya suci atau tidak. Dia berbahagia kalau pekerjaannya 
sukses dan sangat sedih bila pekerjaannya tidak sukses. Demikianlah pekerja 
dalam sifat nafsu. 


Sloka 18.28 

3j^: JTl^T: ^ I 

f^rrcft ^ II II 

ayuktah prakrtah stabdhah satho naiskrtiko ’lasah 
visadi dirgha-sutri ca karta tamasa ucyate 

ayuktah —tidak memperhatikan aturan Kitab Suci; prakrtah —duniawi; stab¬ 
dhah —keras kepala; sathah —suka menipu; naiskrtikah —ahli menghina 
orang lain; alasah —malas; visadi —murung; dirgha-sutri —mengulur-ulurkan 
waktu; ca —juga; karta —pekerjaan; tamasah —dalam sifat kebodohan; ucya¬ 
te —dikatakan sebagai. 
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Pekerja yang selalu sibuk dalam pekerjaan yang bertentangan dengan 
aturan Kitab Suci, yang duniawi, keras kepala, menipu dan ahli meng¬ 
hina orang lain, malas, selalu murung dan menunda-nunda dikatakan 
sebagai pekerja dalam sifat kebodohan. 

PENJELASAN: Dalam aturan Kitab Suci kita menemukan jenis pekerjaan 
mana yang harus dilakukan dan yang mana seharusnya tidak dilakukan. 
Orang yang tidak mempedulikan aturan tersebut sibuk dalam pekerjaan yang 
seharusnya tidak dilakukan, orang seperti itu pada umumnya duniawi. Mere¬ 
ka bekerja menurut sifat-sifat alam, bukan menurut Kitab Suci. Pekerja se¬ 
perti itu tidak begitu lembut, dan pada umumnya selalu licik dan ahli meng¬ 
hina orang lain. Mereka malas sekali; walaupun mereka mempunyai tugas, 
mereka tidak melakukan tugas itu dengan benar dan mereka menunda pe¬ 
kerjaan itu untuk dilakukan nanti. Karena itu, kelihatannya mereka murung. 
Mereka mengulurkan waktu; apapun yang dapat diselesaikan dalam waktu 
satu jam ditunda sampai bertahun-tahun. Pekerja seperti itu berada dalam 
sifat kebodohan. 


Sloka 18.29 

tjtiN jjuidfeiRm ^ i 

'M II II 

buddher bhedarh dhrtes caiva gunatas tri-vidham srnu 
procyamanam asesena prthaktvena dhananjaya 

buddheh —mengenai kecerdasan; bhedam —perbedaan-perbedaan; dhrteh — 
mengenai sifat mantap; ca —juga; eva —pasti; gunatah —oleh sifat-sifat alam 
material; tri-vidham —dari tiga jenis; srnu —dengarlah; procyamanam — 
sebagaimana Ku-uraikan; asesena —secara terperinci; prthaktvena —secara 
berbeda; dhananjaya —wahai perebut kekayaan. 

Wahai perebut kekayaan; sekarang dengarlah uraian terperinci yang 
akan Ku-sampaikan kepadamu tentang berbagai jenis pengertian dan 
ketabahan hati, menurut tiga sifat alam material. 

PENJELASAN: Sesudah Krsna menjelaskan tentang pengetahuan, obyek pe¬ 
ngetahuan dan yang mengetahui, dalam tiga bagian yang berbeda menurut 
sifat-sifat alam material, sekarang Beliau akan menjelaskan kecerdasan dan 
ketabahan hati pekerja dengan cara yang sama. 
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Sloka 18.30 

Hffrr ^ ^ w# i 

%r ^ *rr ^ m efenft n 3° n 

pravrttirii ca nivrttim ca karyakarye bhayabhaye 
bandham moksarii ca ya vetti buddhih sa partha sattviki 

pravrttirii —melakukan; ca —juga; nivrttim —tidak melakukan; ca —dan; kar¬ 
ya — apa yang patut dilakukan; akarye —dan apa yang tidak patut dilakukan; 
bhaya —rasa takut; abhaye —kebebasan dari rasa takut; bandham —ikatan; 
moksam —pembebasan; ca —dan; ya —itu yang; vetti —mengetahui; buddhih 
—pengertian; sa —itu; partha —wahai putera Prtha; sattviki —dalam sifat ke¬ 
baikan. 

Wahai putera Prtha, pengertian yang memungkinkan seseorang me¬ 
ngetahui apa yang patut dilakukan dan apa yang seharusnya tidak 
dilakukan, apa yang harus ditakuti dan apa yang tidak perlu ditakuti, 
apa yang mengikat dan apa yang membebaskan, berada dalam sifat 
kebaikan. 

PENJELASAN: Melakukan perbuatan menurut aturan Kitab Suci disebut 
pravrtti, atau melaksanakan kegiatan yang patut dilakukan. Kegiatan yang 
tidak diatur seperti itu seharusnya tidak dilakukan. Orang yang tidak me¬ 
ngetahui aturan Kitab Suci menjadi terikat dalam perbuatan dan reaksi pe¬ 
kerjaan. Pengertian yang membedakan dengan kecerdasan adalah pengertian 
yang mantap dalam sifat kebaikan. 

Sloka 18.31 

^ w ^ii+i4*k ^ i 
amrasraHrfH ^ m n ?■? n 

yaya dharmam adharmam ca karyam cakaryam eva ca 
ayathavat prajanati buddhih sa partha rajasi 

yaya —oleh itu; dharmam —prinsip-prinsip dharma; adharmam —hal-hal 
yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dharma: ca —dan; karyam —apa 
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yang patut dilakukan; ca —juga; akaryam —apa yang seharusnya tidak 
dilakukan; eva —pasti; ca —juga; ayatha-vat —secara tidak sempurna; pra- 
janati —mengetahui; buddhih —kecerdasan; sa —itu; partha —wahai putera 
Prtha; rajasi —dalam sifat nafsu. 

Wahai putera Prtha, pengertian yang tidak dapat membedakan an¬ 
tara dharma dan hal-hal yang bertentangan dengan dharma, antara 
perbuatan yang harus dilakukan dan perbuatan yang seharusnya ti¬ 
dak dilakukan, berada dalam sifat nafsu. 

Sloka 18.32 

3W <HH<HI<£HI I 

^ m rTTOft II 33 II 

adharmam dharmam iti ya manyate tamasavrta 
sarvdrthdn viparitams ca buddhih sa partha tamasi 

adharmam —hal-hal yang bertentangan dengan dharma; dharmam —dhar¬ 
ma; iti —demikian; ya —yang; manyate —berpikir; tamasa —oleh khayalan; 
avrta —ditutupi; sarva-arthdn —segala hal; viparitan —ke arah yang salah; 
ca —juga; buddhih —kecerdasan; sa —itu; partha —wahai putera Prtha; ta¬ 
masi —dalam sifat kebodohan. 

Pengertian yang menganggap hal-hal yang bertentangan dengan 
dharma sebagai dharma dan dharma sebagai hal-hal yang berten¬ 
tangan dengan dharma, di bawah pesona khayalan dan kegelapan, dan 
selalu berusaha ke arah yang salah berada dalam sifat kebodohan, 
wahai putera Prtha. 

PENJELASAN: Kecerdasan dalam sifat kebodohan selalu bekerja dengan ca¬ 
ra yang berlawanan dengan cara yang sebenarnya. Kecerdasan tersebut me¬ 
ngakui dharma-dharma yang sebenarnya bukan dharma dan menolak dhar¬ 
ma yang sejati. Orang bodoh menganggap roh yang mulia adalah manusia 
biasa dan mengakui orang biasa sebagai roh yang mulia. Mereka mengang¬ 
gap kebenaran tidak benar dan mengakui hal-hal yang tidak benar sebagai 
kebenaran. Dalam segala kegiatan mereka hanya mengambil jalan yang salah; 
karena itu, kecerdasan mereka berada dalam sifat kebodohan. 
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Sloka 18.33 




33 


dhrtya yaya dharayate manah-pranendriya-kriyah 
yogendvyabhicdrinyd dhrtih sd pdrtha sattviki 

dhrtya —dari ketabahan hati; yaya —melalui itu; dharayate —seseorang me¬ 
melihara; manah —pikiran; prana —kehidupan; indriya —dan indria; kriydh 
—kegiatan; yogena —oleh latihan yoga; avyabhicdrinyd —tanpa terputus; 
dhrtih —ketabahan hati; sa —itu; pdrtha —wahai putera Prtha; sattviki — 
dalam sifat kebaikan. 


Wahai putera Prtha, ketabahan hati yang tidak dapat dipatahkan, di¬ 
pelihara dengan sifat teguh oleh latihan yoga, dan dengan demikian 
mengendalikan pikiran, kehidupan dan indria-indria adalah ketabahan 
hati dalam sifat kebaikan. 

PENJELASAN: Yoga berarti mengerti Roh Yang Utama. Orang yang mantap 
dengan teguh kepada Roh Yang Utama dengan ketabahan hati dan memu¬ 
satkan pikiran, kehidupan dan kegiatan indria-indrianya kepada Yang Maha¬ 
kuasa, menekuni kesadaran Krsna. Ketabahan hati seperti itu berada dalam 
sifat kebaikan. Kata avyabhicdrinyd bermakna sekali, sebab kata itu menun¬ 
jukkan bahwa orang yang menekuni kesadaran Krsna tidak pernah disesat¬ 
kan oleh kegiatan lain manapun. 


Sloka 18.34 

sraifa Lbewiif) m irratfi n 38 n 

yaya tu dharma-kdmdrthdn dhrtya dharayate ’rjuna 
prasahgena phaldkdhksi dhrtih sd pdrtha rdjasi 

yaya —melalui itu; tu —tetapi; dharma —keagamaan; kdma —kepuasan in¬ 
dria-indria; arthdn —dan pengembangan ekonomi; dhrtya —dengan ketabah¬ 
an hati; dharayate —seseorang memelihara; arjuna —wahai Arjuna; prasahge- 
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na —karena ikatan; phala-akahksi —menginginkan hasil atau pahala; dhrtih 
—ketabahan hati; sa —itu; partha —wahai putera Prtha; rajasi —dalam sifat 
nafsu. 

Tetapi hati yang tabah membuat seseorang berpegang teguh pada 
hasil atau pahala di bidang keagamaan, pengembangan ekonomi dan 
kepuasan indria-indria bersifat nafsu, wahai Arjuna. 

PENJELASAN: Siapapun yang selalu menginginkan hasil atau pahala dalam 
kegiatan keagamaan atau ekonomi, dan satu-satunya keinginannya ialah ke¬ 
puasan indria-indria dan pikiran, kehidupan dan indria-indrianya tekun se¬ 
perti itu berada dalam sifat nafsu. 

Sloka 18.35 

*TCT FTO ^ I 

^ m n 3* n 

yaya svapnam bhayarh sokarh visadam madam eva ca 
na vimuncati durmedha dhrtih sa partha tamasi 

yaya —melalui itu; svapnam —mimpi; bhayam —ketakutan; sokam —penye¬ 
salan; visadam —sifat murung; madam —khayalan; eva —pasti; ca —juga; na 
—tidak pernah; vimuncati —seseorang meninggalkan; durmedha —kurang 
cerdas; dhrtih —ketabahan hati; sa —itu; partha —wahai putera Prtha; tama¬ 
si —dalam sifat kebodohan. 

Ketabahan hati yang tidak dapat melampaui impian, rasa takut, pe¬ 
nyesalan, sifat murung dan khayalan—ketabahan hati yang kurang 
cerdas seperti itu bersifat kegelapan, wahai putera Prtha. 

PENJELASAN: Hendaknya jangan disimpulkan bahwa orang dalam sifat ke¬ 
baikan tidak mimpi. Di sini "mimpi” berarti tidur terlalu banyak. Impian 
selalu ada; baik dalam sifat kebaikan, nafsu dan kebodohan. Impian adalah 
kejadian yang wajar. Tetapi orang yang tidak dapat menghindari kecende¬ 
rungan untuk tidur terlalu banyak, yang tidak dapat menghindari rasa bang¬ 
ga akibat kenikmatan benda-benda material, selalu memimpikan kekuasaan 
atas dunia material, dan kehidupan, pikiran dan indria-indrianya sibuk se¬ 
perti itu, dianggap memiliki ketabahan hati dalam sifat kebodohan. 
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Sloka 18.36 

frSRFff Wti ^ I 

^ ^ PFl^d II 35 II 

sukharh tv idanirh tri-vidham srnu me bharatarsabha 
abhydsdd ramate yatra duhkhantarh ca nigacchati 

sukham —kebahagiaan; tu —tetapi; idanim —sekarang; tri-vidham —terdiri 
dari tiga jenis; srnu —dengarlah; me —dari-Ku; bharata-rsabha —wahai yang 
paling baik di antara para Bharata; abhyasat —oleh latihan; ramate —sese¬ 
orang menikmati; yatra —tempat; duhkha —dari dukacita; antam —berakhir¬ 
nya; ca —juga; nigacchati —mencapai. 

Wahai yang paling baik di antara para Bharata, sekarang harap de¬ 
ngar dari-Ku tentang tiga jenis kebahagiaan yang dinikmati oleh roh 
yang terikat, yang kadang-kadang memungkinkan segala dukacita 
berakhir baginya. 

PENJELASAN: Roh terikat berusaha menikmati kebahagiaan material beru¬ 
lang kali. Dengan demikian dia mengunyah sesuatu yang sudah dikunyah. 
Tetapi kadang-kadang, di tengah kenikmatan seperti itu, ia dibebaskan dari 
ikatan material oleh pergaulan dengan seorang roh yang mulia. Dengan kata 
lain, roh terikat selalu sibuk dalam sejenis kepuasan indria-indria. Tetapi apa¬ 
bila ia mengerti melalui pergaulan yang baik bahwa kepuasan indria-indria 
berarti hal yang sama hanya diulangi berkali-kali, dan ia disadarkan sampai 
kesadaran Krsna-nya yang sejati, kadang-kadang ia sampai dibebaskan dari 
apa yang dianggap kebahagiaan yang dialami berulangkah seperti itu. 


Sloka 18.37 


efc# yl^J-ii^i^feyyK^H i 


3^9 


yat tad agre visam iva pariname 'mrtopamam 

tat sukham sattvikam proktam atma-buddhi-prasada-jam 


yat —yang; tat —itu; agre —pada permulaan; visam iva —seperti racun; pari¬ 
name —pada akhirnya; amrta —minuman kekekalan; upamam —yang dium¬ 
pamakan sebagai; tat —itu; sukham —kebahagiaan; sattvikam —dalam sifat 
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kebaikan; proktam —dikatakan; atma —dalam sang diri; buddhi —dari ke¬ 
cerdasan; prasada-jam —dilahirkan dari kepuasan. 

Sesuatu yang pada permulaan barangkali seperti racun tetapi akhir¬ 
nya seperti minuman kekekalan dan menyadarkan seseorang terha¬ 
dap keinsafan diri dikatakan sebagai kebahagiaan dalam sifat ke¬ 
baikan. 

PENJELASAN: Dalam usaha mencari keinsafan diri, seseorang harus mengi¬ 
kuti banyak aturan dan peraturan untuk mengendalikan pikiran dan indria- 
indria dan memusatkan pikiran pada sang diri. Segala prosedur tersebut sulit 
sekali, pahit bagaikan racun, tetapi kalau seseorang berhasil mengikuti atur¬ 
an dan mencapai kedudukan rohani, ia mulai minum minuman kekekalan 
yang sejati dan dia menikmati kehidupan. 


Sloka 18.38 



ppi n n 

visayendriya-samyogad yat tad agre ’mrtopamam 
pariname visam iva tat sukham rajasam smrtam 

visaya —dari obyek-obyek indria; indriya —dan indria; samyogat —dari ga¬ 
bungan; yat —yang; tat —itu; agre —pada permulaan; amrta-upamam —persis 
seperti minuman kekekalan; pariname —akhirnya; visam iva —seperti racun; 
tat —itu; sukham —kebahagiaan; rajasam —dalam sifat nafsu; smrtam — 
dianggap. 

Kebahagiaan yang didapatkan dari hubungan indria-indria dengan 
obyeknya dan kelihatannya seperti minuman kekekalan pada awal, 
tetapi akhirnya seperti racun, dikatakan bersifat nafsu. 

PENJELASAN: Seorang pemuda dan pemudi berjumpa, dan indria-indria 
mendorong si pemuda untuk bertemu dengan si pemudi, menyentuh badan¬ 
nya dan mengadakan hubungan suami isteri. Pada awalnya mungkin ini sa¬ 
ngat menyenangkan indria-indria, tetapi akhirnya, atau sesudah beberapa 
waktu, itu menjadi seperti racun. Mereka pisah atau cerai, ada penyesa¬ 
lan, dukacita, dan sebagainya. Kebahagiaan seperti itu selalu bersifat nafsu. 
Kebahagiaan yang diperoleh dari gabungan indria-indria dan obyek-obyek in¬ 
dria selalu menyebabkan dukacita dan harus dihindari dengan segala upaya. 
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Sloka 18.39 

II H 

yad agre canubandhe ca sukham mohanam atmanah 
nidralasya-pramadottham tat tamasam udahrtam 

yat —itu yang; agre —pada permulaan; ca —juga; anubandhe —akhirnya; ca 
—juga; sukham —kebahagiaan; mohanam —bersifat khayalan; atmanah — 
dari sang diri; nidra —tidur; alasya —sifat malas; pramada —khayalan; 
uttham —dihasilkan; tat —itu; tamasam —dalam sifat kebodohan; udahrtam 
—dikatakan sebagai. 

Kebahagiaan yang buta terhadap keinsafan diri, yang bersifat kha¬ 
yalan dari awal sampai akhir dan berasal dari tidur, bermalas-malasan 
dan khayalan dikatakan bersifat kebodohan. 

PENJELASAN: Orang yang senang bermalas-malasan dan tidur tentunya ber¬ 
ada dalam sifat kegelapan, kebodohan, dan orang yang tidak mengetahui 
sama sekali bagaimana cara bertindak dan bagaimana seharusnya ia tidak 
bertindak juga berada dalam sifat kebodohan. Segala sesuatu adalah kha¬ 
yalan bagi orang dalam sifat kebodohan. Tidak ada kebahagiaan, baik pada 
awal maupun pada akhir. Orang yang berada dalam sifat nafsu mungkin 
mengalami sejenis kebahagiaan lahiriah pada awal, kemudian pada akhirnya 
dukacita, tetapi orang dalam sifat kebodohan hanya mengalami dukacita, 
baik pada awalnya maupun pada akhirnya. 

Sloka 18.40 

^ r1G.(w fcrfsr 3T ^ I 

^tc| || 8° II 

na tad asti prthivyam va divi devesu va punah 
sattvam prakrti-jair muktam yad ebhih syat tribhir gunaih 

na —tidak; tat —itu; asti —ada; prthivyam —di bumi; va —atau; divi —di 
sistem planet yang lebih tinggi; devesu —di kalangan para dewa; va —atau; 
punah —lagi; sattvam —keberadaan; prakrti-jaih —di lahirkan dari alam ma- 
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terial; muktam —dibebaskan; yat —itu; ebhih —dari pengaruh yang lain; syat 
—adalah; tribhih —tiga; gunaih —sifat-sifat alam material. 

Tiada makhluk yang hidup, baik di sini maupun di kalangan para dewa 
di susunan planet yang lebih tinggi, yang bebas dari tiga sifat ter¬ 
sebut yang dilahirkan dari alam material. 

PENJELASAN: Di sini Krsna meringkas seluruh pengaruh tiga sifat alam ma¬ 
terial di seluruh jagat. 


Sloka 18.41 

WTSmMSRTT R I 

hIor+iA n 8? n 

brahmana-ksatriya-visam sudranarh ca parantapa 
karmani pravibhaktdni svabhava-prabhavair gunaih 

brahmana —para brahmana; ksatriya —para ksatriya; visdm —dan para vai- 
sya; sudranam —dari para sudra; ca —dan; parantapa —wahai penakluk 
musuh; karmani —kegiatan; pravibhaktdni —dibagikan; svabhdva —sifatnya 
sendiri; prabhavaih —dilahirkan dari; gunaih —oleh sifat-sifat alam material. 

Para brahmana, para ksatriya, para vaisya, dan para sudra dibedakan 
oleh ciri-ciri yang dilahirkan dari watak-watak mereka sendiri menu¬ 
rut sifat-sifat material, wahai penakluk musuh. 

Sloka 18.42 

^ G?R^T: &hPcR|4c|I)c| I 

^-ti^r; ii br ii 

samo damas tapah saucarh ksdntir drjavam eva ca 
jhdnam vijhdnam dstikyam brahma-karma svabhdva-jam 

samah —kedamaian; damah —mengendalikan diri; tapah —pertapaan; sau- 
cam —kesucian; ksdntih —toleransi; drjavam —sifat kejujuran; eva —pasti; ca 
—dan; jhdnam —pengetahuan; vijhdnam —kebijaksanaan; dstikyam —taat 
pada prinsip-prinsip keagamaan; brahma —milik seorang brahmana; karma 
—kewajiban; svabhdva-jam —dilahirkan dari sifatnya sendiri. 
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Kedamaian, mengendalikan diri, pertapaan, kesucian, toleransi, keju¬ 
juran, pengetahuan, kebijaksanaan dan taat pada prinsip keagamaan 
—para brahmana bekerja dengan sifat yang wajar ini. 

Sloka 18.43 

8-FJ ^ fSRT^Fi: H H 

sauryarh tejo dhrtir ddksyam yuddhe cdpy apaldyanam 
ddnam isvara-bhdvas ca ksatram karma svabhava-jam 

sauryam —kepahlawanan; tejah —kewibawaan; dhrtih —ketabahan hati; dak¬ 
syam —pandai memanfaatkan keadaan; yuddhe —di medan perang; ca —dan; 
api —juga; apaldyanam —tidak lari; ddnam —kedermawanan; isvara —ten¬ 
tang kepemimpinan; bhdvah —sifat; ca —dan; ksatram —untuk seorang 
ksatriya; karma —kewajiban; svabhava-jam —dilahirkan dari sifatnya sendiri. 

Kepahlawanan, kewibawaan, ketabahan hati, pandai memanfaatkan 
keadaan, keberanian di medan perang, kedermawanan dan kepemim¬ 
pinan adalah sifat-sifat pekerjaan yang wajar bagi para ksatriya. 

Sloka 18.44 

^ *5R1W|; II 88 II 

krsi-go-raksya-vdnijyam vaisya-karma svabhava-jam 
paricarydtmakam karma sudrasydpi svabhava-jam 

krsi —membajak tanah; go —sapi; raksya —melindungi; vdnijyam —perda¬ 
gangan; vaisya —milik seorang; karma —kewajiban; svabhava-jam —dilahir¬ 
kan dari sifatnya sendiri; paricaryd —pengabdian; dtmakam —terdiri dari; 
karma —kewajiban; sudrasya —milik seorang sudra; api —juga; svabhava-jam 
—dilahirkan dari sifatnya sendiri. 

Pertanian, melindungi sapi dan perdagangan adalah pekerjaan yang 
wajar bagi para vaisya, dan bagi para sudra ada pekerjaan buruh dan 
pengabdian kepada orang lain. 
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Sloka 18.45 

W- I 

Wfe: ^5 II 8* II 

sve sve karmany abhiratah samsiddhith labhate narah 
sva-karma-niratah siddhim yatha vindati tac chrnu 

sve sve —milik masing-masing; karmani —pekerjaan; abhiratah —mengikuti; 
samsiddhim —kesempurnaan; labhate —mencapai; narah —seorang manusia; 
sva-karma —dalam kewajibannya sendiri; niratah —sibuk; siddhim —kesem¬ 
purnaan; yatha —sebagai; vindati —mencapai; tat —itu; srnu —dengarlah. 

Dengan mengikuti sifat-sifat pekerjaannya, setiap orang dapat men¬ 
jadi sempurna. Sekarang dengarlah dari-Ku bagaimana kesempurnaan 
ini dapat dicapai. 


Sloka 18.46 

^T: ^ I 

Wfl fafg fazfa JTR3: II 8$ II 

yatah pravrttir bhiitanam yena sarvam idam tatam 
sva-karmana tam abhyarcya siddhim vindati manavah 

yatah —dari siapa; pravrttih —pancaran; bhiitanam —semua para makhluk 
hidup; yena —oleh siapa; sarvam —semua; idam —ini; tatam —berada di 
mana-mana; sva-karmana —oleh kewajibannya sendiri; tam —Beliau; abhyar¬ 
cya —dengan menyembah; siddhim —kesempurnaan; vindati —mencapai; 
manavah —seorang manusia. 

Dengan sembahyang kepada Tuhan, sumber semua makhluk, Yang ber¬ 
ada di mana-mana, seseorang dapat mencapai kesempurnaan dengan 
melakukan pekerjaan sendiri. 

PENJELASAN: Sebagaimana telah dinyatakan dalam Bab Lima belas, semua 
makhluk hidup adalah bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang 
mempunyai sifat yang sama seperti Beliau. Karena itu, Tuhan Yang Maha 
Esa adalah awal semua makhluk hidup. Kenyataan ini dibenarkan dalam 
Vedanta-sutra: janmady asya yatah. Karena itu, Tuhan Yang Maha Esa adalah 
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awal kehidupan setiap makhluk hidup. Sebagaimana dinyatakan dalam Bab 
Tujuh dari Bhagavad-gita, Tuhan Yang Maha Esa berada di mana-mana 
melalui dua tenaga-Nya, yaitu tenaga luar dan tenaga dalam. Karena itu, 
seseorang harus menyembah Tuhan Yang Maha Esa bersama tenaga-tenaga- 
Nya. Pada umumnya para penyembah vaisnava menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa bersama tenaga dalam yang dimiliki oleh Beliau. Tenaga luar 
Krsna adalah bayangan tenaga dalam yang diputar balik. Tenaga luar adalah 
latar belakang, tetapi Tuhan Yang Maha Esa berada di mana-mana melalui 
penjelmaan bagian yang berkuasa penuh dari Diri-Nya sebagai Paramatma. 
Beliau adalah Roh Yang Utama bagi semua dewa, semua manusia, semua bi¬ 
natang, di mana-mana. Karena itu, hendaknya seseorang mengetahui bahwa 
sebagai bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat yang sama 
seperti Tuhan, dirinya wajib mengabdi kepada Yang Mahakuasa. Sebaiknya 
semua orang menekuni bhakti kepada Tuhan dalam kesadaran Krsna sepe¬ 
nuhnya. Itulah yang dianjurkan dalam ayat ini. 

Semua orang harus berpikir bahwa dirinya sibuk dalam jenis pekerjaan 
tertentu karena Hrslkesa, penguasa indria. Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa, Sri Krsna, harus disembah dengan hasil pekerjaan yang ditekuni orang. 
Kalau seseorang selalu berpikir seperti ini, dalam kesadaran Krsna sepe¬ 
nuhnya, maka, ia menyadari segala sesuatu sepenuhnya atas karunia Tuhan. 
Itulah kesempurnaan hidup. Krsna menyatakan dalam Bhagavad-gita (12.7), 
tesdm aharn samuddharta. Tuhan Yang Maha Esa Sendiri mengurus kesela¬ 
matan seorang penyembah seperti itu. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi. 
Dalam pencaharian manapun yang ditekuni seseorang, kalau ia mengabdi¬ 
kan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, ia akan mencapai kesempurnaan 
tertinggi. 


Sloka 18.47 

%TRWif fSRJOT: I 

F=mMA±ki ^ II 8^9 II 

sreydn sva-dharmo vigunah para-dharmat sv-anusthitat 
svabhdva-niyatam karma kurvan ndpnoti kilbisam 

sreydn —lebih baik; sva-dharmah —pekerjaan sendiri; vigunah —dilakukan 
secara tidak sempurna; para-dharmat —daripada kewajiban orang lain; su- 
anusthitdt —dilakukan secara sempurna; svabhdva-niyatam —ditetapkan me¬ 
nurut sifat seseorang; karma —pekerjaan; kurvan —melakukan; na —tidak 
pernah; dpnoti —mencapai; kilbisam —reaksi-reaksi dosa. 
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Lebih baik menekuni kewajiban sendiri, meskipun dilakukan secara 
kurang sempurna, daripada menerima kewajiban orang lain dan mela¬ 
kukannya secara sempurna. Tugas kewajiban yang ditetapkan menu¬ 
rut sifat seseorang tidak pernah dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa. 

PENJELASAN: Tugas dan kewajiban orang ditetapkan dalam Bhagavad-gitd. 
Sebagaimana dibicarakan dalam ayat-ayat sebelumnya, kewajiban brahmana, 
ksatriya, vaisya dan sudra ditetapkan menurut sifat-sifat alamnya masing- 
masing. Hendaknya seseorang jangan meniru kewajiban orang lain. Orang 
yang tertarik pada jenis pekerjaan yang dilakukan oleh para sudra karena 
wataknya hendaknya janganlah mengatakan secara tidak wajar bahwa dirinya 
brahmana, meskipun ia dilahirkan dalam keluarga brahmana. Dengan cara 
ini seseorang harus bekerja menurut sifat pribadinya; tiada suatu pekerjaan 
yang jijik, kalau dilakukan dalam pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Tugas kewajiban seorang brahmana tentunya dalam sifat kebaikan, tetapi 
kalau sifat seorang bukan dalam sifat kebaikan, hendaknya ia jangan me¬ 
niru tugas kewajiban seorang brahmana. Bagi seorang ksatriya, administra¬ 
tor, ada banyak hal yang menjijikkan; seorang ksatriya harus melakukan ke¬ 
kerasan untuk membunuh musuhnya, kadang-kadang seorang ksatriya harus 
berbohong demi hubungan diplomatik. Kekerasan dan penipuan seperti itu 
adalah sebagian dari kegiatan politik, tetapi seorang ksatriya seharusnya ti¬ 
dak meninggalkan tugas kewajibannya dan mencoba melakukan kewajiban 
seorang brahmana. 

Seseorang harus bertindak untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa. 
Misalnya, Arjuna seorang ksatriya. Dia enggan bertempur melawan pihak 
lawan. Tetapi kalau pertempuran dilakukan demi Krsna, Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa, seseorang tidak perlu takut bahwa dirinya akan merosot. Di 
bidang perdagangan juga kadang-kadang seseorang berbohong untuk men¬ 
cari untung. Kalau dia tidak melakukan demikian, tidak mungkin ada un¬ 
tung. Kadang-kadang seorang pedagang berkata: “O, kawanku yang baik hati, 
untuk anda saya sungguh-sungguh tidak dapat untung,” tetapi harus diketa¬ 
hui bahwa tanpa untung si pedagang tidak mungkin hidup. Karena itu, kalau 
seorang pedagang mengatakan bahwa dia tidak mendapat untung sebaiknya 
dia dianggap bohong secara sederhana. Tetapi seorang pedagang jangan¬ 
lah berpikir bahwa oleh karena dia menekuni pencaharian yang mengha¬ 
ruskan dia berbohong, dia harus meninggalkan pencahariannya dan mengi¬ 
kuti pencaharian seorang brahmana. Itu tidak dianjurkan. Kalau seseorang 
mengabdikan diri kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa melalui pe¬ 
kerjaannya, tidak menjadi soal apakah dia menjadi ksatriya, vaisya maupun 
sudra. Brahmana yang melakukan berbagai jenis korban sucipun kadang- 
kadang harus membunuh binatang, sebab kadang-kadang binatang dikorban- 
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kan dalam upacara-upacara seperti itu. Begitu pula, kalau seorang ksatriya 
yang sedang melakukan kewajibannya membunuh musuh, dia tidak kena 
dosa. Dalam Bab Tiga, hal-hal ini sudah diuraikan dengan jelas dan pan¬ 
jang lebar; hendaknya semua orang bekerja dengan tujuan Yajna, atau demi 
Visnu, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Segala sesuatu yang dilakukan 
demi kepuasan indria-indria pribadi mengakibatkan ikatan. Kesimpulannya 
ialah bahwa semua orang harus tekun menurut sifat alam tertentu yang di¬ 
perolehnya dan hendaknya ia mengambil keputusan untuk bekerja hanya 
untuk mengabdikan diri kepada kepentingan yang paling utama Tuhan Yang 
Maha Esa. 


Sloka 18.48 

f? ^HlRlRoll^HI: II B^ II 

saha-jarii karma kaunteya sa-dosam api na tyajet 
sarvarambha hi dosena dhumenagnir ivavrtah 

saha-jam —dilahirkan sekaligus; karma —pekerjaan; kaunteya —wahai pute- 
ra KuntI; sa-dosam —dengan kesalahan; api —walaupun; na —tidak pernah; 
tyajet —seseorang harus meninggalkan; sarva-drambhdh —segala usaha; hi — 
pasti; dosena —dengan kesalahan; dhiimena —dengan asap; agnih —api; iva 
—seperti; avrtah —ditutupi. 

Setiap usaha ditutupi oleh sejenis kesalahan, seperti halnya api di¬ 
tutupi oleh asap. Karena itu, hendaknya seseorang jangan meninggal¬ 
kan pekerjaan yang dilahirkan dari sifat pribadinya, meskipun peker¬ 
jaan itu penuh kesalahan, wahai putera Kunti. 

PENJELASAN: Dalam kehidupan terikat, segala pekerjaan dicemari oleh 
sifat-sifat alam material. Bahkan kalau seseorang menjadi brahmana sekali¬ 
pun ia harus melakukan korban-korban yang memerlukan pembunuhan bina¬ 
tang. Begitu pula, walaupun seorang ksatriya saleh sekali, ia harus bertempur 
melawan musuh. Dia tidak dapat menghindari kegiatan itu. Begitu pula, mes¬ 
kipun seorang pedagang saleh sekali, kadang-kadang dia menyembunyikan 
keuntungannya supaya dia dapat tetap berdagang, atau kadang-kadang dia 
berdagang di pasar gelap. Hal-hal tersebut kadang-kadang diperlukan; sese¬ 
orang tidak dapat menghindarinya. Begitu pula, walaupun seseorang menjadi 
sudra dan melayani majikannya yang jahat, dia harus melaksanakan perin- 
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tah majikan, meskipun perbuatan itu seharusnya tidak dilakukan. Walaupun 
ada kesalahan-kesalahan tersebut, seseorang harus melanjutkan tugas-tugas 
kewajibannya yang telah ditetapkan, sebab kewajiban-kewajiban tersebut di¬ 
lahirkan dari sifat pribadinya. 

Contoh yang baik sekali dikemukakan di sini. Meskipun api bersifat murni, 
asap masih ada. Namun asap tidak membuat api menjadi tidak suci. Mes¬ 
kipun ada asap di dalam api, api tetap dianggap unsur tersuci. Kalau sese¬ 
orang lebih suka meninggalkan pekerjaan seorang ksatriya dan mengambil 
kewajiban seorang brahmana, tidak terjamin bahwa dalam kewajiban seorang 
brahmana tidak akan ada tugas kewajiban yang tidak menyenangkan. Karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa di dunia material ini tidak mungkin seorang- 
pun bebas sama sekali dari pencemaran alam material. Contoh tersebut me¬ 
ngenai api dan asap tepat sekali berhubungan dengan hal ini. Pada musim 
dingin bila seseorang mengambil sebuah batu dari api, kadang-kadang asap 
mengganggu mata dan anggota badan lainnya, namun ia harus mengguna¬ 
kan api, walaupun ada keadaan yang mengganggu. Begitu pula hendaknya 
seseorang janganlah meninggalkan kewajibannya yang wajar karena ada be¬ 
berapa unsur yang mengganggu. Melainkan, ia harus bertabah hati untuk 
mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan tugas kewajiban¬ 
nya dalam kesadaran Krsna. Itulah titik kesempurnaan. Bila jenis kewajiban 
tertentu dilakukan untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa, maka segala 
kesalahan dalam kewajiban tertentu itu disucikan. Bila hasil pekerjaan disu¬ 
cikan, dan bila hasil pekerjaan itu dikaitkan dengan bhakti, maka seseorang 
menjadi sempurna dalam melihat sang diri di dalam hati, dan itulah kein¬ 
safan diri. 


Sloka 18.49 

3ra^§fg: Wm RsMIrHI I 

w n 8^ n 

asakta-buddhih sarvatra jitatma vigata-sprhah 
naiskarmya-siddhim paramam sannyasenadhigacchati 

asakta-buddhih —memiliki kecerdasan yang tidak terikat; sarvatra —di ma¬ 
na-mana; jita-atma —setelah mengendalikan pikiran; vigata-sprhah —tanpa 
keinginan duniawi; naiskarmya-siddhim —kesempurnaan tanpa reaksi; para¬ 
mam —paling utama; sannydsena —oleh tingkatan hidup untuk melepaskan 
ikatan; adhigacchati —seseorang mencapai. 
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Orang yang mengendalikan diri, tidak terikat, dan mengalpakan se¬ 
gala kenikmatan material dapat mencapai tingkat pembebasan dari 
reaksi yang paling tinggi dan sempurna dengan cara mempraktekkan 
pelepasan ikatan. 

PENJELASAN: Pelepasan ikatan yang sebenarnya berarti seseorang harus se¬ 
lalu menganggap dirinya bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai 
sifat sama seperti Tuhan. Karena itu, dia harus menganggap dirinya tidak 
berhak menikmati hasil pekerjaannya. Oleh karena dirinya bagian dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, hasil pekerjaan¬ 
nya harus dinikmati oleh Tuhan Yang Maha Esa. Inilah kesadaran Krsna 
yang sebenarnya. Orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna sungguh- 
sungguh sannyasi, yaitu orang pada tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan 
duniawi. Dengan sikap seperti itu, seseorang puas karena ia sungguh-sungguh 
bertindak demi Yang Mahakuasa. Karena itu dia tidak terikat pada sesuatu 
yang bersifat material, dia membiasakan diri untuk tidak bersenang hati 
dalam sesuatupun di luar kebahagiaan rohani yang diperoleh dari bhakti ke¬ 
pada Tuhan. Seharusnya seorang sannyasi bebas dari reaksi kegiatannya da¬ 
ri dahulu, tetapi orang yang sadar akan Krsna dengan sendirinya mencapai 
kesempurnaan tersebut tanpa menerima apa yang disebut tingkat pelepasan 
ikatan. Keadaan pikiran itu disebut yogarudha, atau tingkat kesempurnaan 
yoga. Sebagaimana dibenarkan dalam Bab Tiga, yas tv atma-ratir eva syat: 
Orang yang puas di dalam hatinya tidak takut pada jenis reaksi apapun dari 
kegiatannya. 


Sloka 18.50 

sf?r Itti ^ i 

*hhi*M<=i ftsr sTRft *(T q?r n *o n 

siddhim prapto yatha brahma tathapnoti nibodha me 
samasenaiva kaunteya nistha jnanasya ya para 

siddhim —kesempurnaan; praptah —mencapai; yatha —sebagai; brahma — 
Yang Mahakuasa; tatha —demikian; apnoti —seseorang mencapai; nibodha — 
coba mengerti; me —dari-Ku; samdsena —secara ringkas; eva —pasti; kaun¬ 
teya —wahai putera KuntI; nistha —tingkat; jnanasya —dari pengetahuan; 
ya —yang; para —rohani. 

Wahai putera KuntI, pelajarilah dari-Ku bagaimana orang yang sudah 
mencapai kesempurnaan itu dapat mencapai tingkat kesempurnaan 
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tertinggi, Brahman, tingkat pengetahuan tertinggi, dengan bertindak 
dengan cara yang akan Kuringkas sekarang. 

PENJELASAN: Krsna menguraikan untuk Arjuna bagaimana seseorang da¬ 
pat mencapai tingkat kesempurnaan tertinggi hanya dengan menekuni tugas 
kewajibannya, dengan melaksanakan kewajiban itu demi Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Seseorang mencapai tingkat tertinggi Brahman hanya de¬ 
ngan melepaskan ikatan terhadap hasil pekerjaannya untuk memuaskan 
Tuhan Yang Maha Esa. Itulah proses keinsafan diri. Kesempurnaan penge¬ 
tahuan yang sebenarnya berarti mencapai kesadaran Krsna yang murni; itu¬ 
lah yang diuraikan dalam ayat-ayat berikut. 

sioka 18.51-53 

fspjg^rr ^ ^M-IH ^ I 

TPlt# ^ II W II 

AloH^cf) rttcllijfl I 

U|Hij]j|H<l flipfSRT: II K3 II 

3 WW ^ I 

fSPpT WPpFI II *3 II 

buddhya visuddhayd yukto dhrtydtmdnam niyamya ca 
sabdadin visaydms tyaktvd raga-dvesau vyudasya ca 

vivikta-sevl laghv-dsi yata-vdk-kdya-mdnasah 
dhydna-yoga-paro nityam vairagyam samupasritah 

ahankaram balarit darpam kamarh krodham parigraham 
vimucya nirmamah santo brahma-bhuydya kalpate 

buddhya —dengan kecerdasan; visuddhayd —disucikan sepenuhnya; yuktah 
—tekun; dhrtyd —dengan ketabahan hati; dtmdnam —sang diri; niyamya — 
mengatur; ca —juga; sabda-adin —seperti suara; visaydn —obyek-obyek in- 
dria; tyaktvd —meninggalkan; raga —ikatan; dvesau —dan rasa benci; vyu¬ 
dasya —mengesampingkan; ca —juga; vivikta-sevi —tinggal di tempat sunyi; 
laghu-asi —makan sedikit; yata —setelah mengendalikan; vdk —pembica¬ 
raan; kaya —badan; mdnasah —dan pikiran; dhydna-yoga-parah —khusuk 
dalam semadi; nityam —dua puluh empat jam sehari; vairagyam —ketidak- 
terikatan; samupasritah —setelah berlindung kepada; ahankaram —keakuan 
palsu; balam —kekuatan palsu; darpam —rasa bangga yang palsu; kdmam — 
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hawa nafsu; krodham —amarah; parigraham —dan penerimaan benda-benda 
material; vimucya —dengan diselamatkan dari; nirmamah —tanpa rasa 
memiliki sesuatu; santah —damai; brahma-bhuyaya —demi keinsafan diri; 
kalpate —memiliki kwalifikasi. 

Orang yang disucikan oleh kecerdasannya dan mengendalikan pikiran 
dengan ketabahan hati, meninggalkan obyek-obyek kepuasan indria- 
indria, bebas dari ikatan dan rasa benci, tinggal di tempat sunyi, 
makan sedikit, mengendalikan badan, pikiran dan daya pembicaraan, 
yang selalu khusuk bersemadi dan bebas dari ikatan, bebas dari ke- 
akuan palsu, kekuatan palsu, rasa bangga yang palsu, amarah dan 
kecenderungan menerima benda-benda material, bebas dari rasa hak 
milik yang palsu, dan damai—orang seperti itulah pasti diangkat 
sampai kedudukan keinsafan diri. 

PENJELASAN: Bila seseorang disucikan oleh kecerdasan, ia menjaga dirinya 
dalam sifat kebaikan. Dengan demikian ia mengendalikan pikirannya dan se¬ 
lalu khusuk bersemadi. Dia tidak terikat pada obyek-obyek kepuasan indria- 
indria, dan dia bebas dari ikatan dan rasa benci dalam kegiatan. Orang yang 
tidak terikat seperti itu sewajarnya lebih suka tinggal di tempat sunyi, dia 
tidak makan lebih dari kebutuhannya, dan dia mengendalikan kegiatan ba¬ 
dan serta pikirannya. Ia tidak mempunyai keakuan palsu sebab dia tidak 
menganggap badan sebagai dirinya. Dia juga tidak ingin supaya badannya 
menjadi gemuk dan kuat dengan menerima begitu banyak benda material. 
Oleh karena dia tidak mempunyai paham jasmani tentang kehidupan, dia 
tidak bangga secara palsu. Dia puas dengan segala sesuatu yang diberikan 
kepadanya atas karunia Tuhan, dan dia tidak pernah marah bila kepuasan 
indria tidak ada. Dia juga tidak berusaha memperoleh obyek-obyek indria. 
Dengan demikian, apabila dia sudah bebas sepenuhnya dari keakuan palsu, 
dia tidak terikat terhadap segala benda material, dan itulah tingkat kein¬ 
safan diri Brahman. Tingkat itu disebut brahma-bhuta. Bila seseorang bebas 
dari paham hidup material, ia menjadi damai dan tidak dapat digoyahkan. 
Ini diuraikan dalam Bhagavad-gltd (2.70): 

apuryamanam acala-pratistharii 
samudram apah pravisanti yadvat 

tadvat kdmd yarit pravisanti sarve 
sa santim apnoti na kama-kami 

“Orang yang tidak digoyahkan oleh arus keinginan yang mengalir senantiasa 
yang bagaikan sungai masuk ke dalam lautan, yang senantiasa diisi namun 
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selalu tenang, hanya dia sendiri yang dapat mencapai kedamaian, bukanlah 
orang yang berusaha memuaskan keinginan seperti itu.” 


Sloka 18.54 

si?pp vmm ^ ^ ^T|# i 

fFh II H 

brahma-bhutah prasannatma na socati na kahksati 
samah sarvesu bhutesu mad-bhaktim labhate param 

brahma-bhutah —bersatu dengan Yang Mutlak; prasanna-atma —riang se¬ 
penuhnya; na —tidak pernah; socati —menyesal; na —tidak pernah; kahksa- 
ti —menginginkan; samah —bersikap yang sama; sarvesu —terhadap semua; 
bhutesu —makhluk hidup; mat-bhaktim — bhakti- Ku; labhate —memperoleh; 
param —rohani. 

Orang yang mantap secara rohani seperti itu segera menginsafi Brah- 
man Yang Paling Utama dan menjadi riang sepenuhnya, la tidak per¬ 
nah menyesal atau ingin mendapatkan sesuatu, la bersikap yang sama 
terhadap setiap makhluk hidup. Dalam keadaan itulah ia mencapai 
bhakti yang murni kepada-Ku. 

PENJELASAN: Tercapainya tingkat brahma-bhuta, atau menunggal dengan 
Yang Mutlak adalah kata terakhir bagi orang yang tidak mengakui bentuk 
pribadi Tuhan. Tetapi orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan, atau pe¬ 
nyembah yang murni, masih harus lebih maju lebih tinggi lagi, untuk me¬ 
nekuni bhakti yang murni. Ini berarti bahwa orang yang menekuni bhakti 
yang murni kepada Tuhan Yang Maha Esa sudah berada pada tingkat pem¬ 
bebasan, yang disebut brahma-bhuta, atau persatuan dengan Yang Mutlak. 
Seseorang tidak dapat mengabdikan diri kepada Yang Mahakuasa, Yang 
Mutlak tanpa bersatu dengan Yang Mutlak. Dalam paham mutlak tidak ada 
perbedaan antara yang mengabdikan diri dan diabdi; namun perbedaan itu 
tetap ada, dalam pengertian rohani yang lebih tinggi. 

Dalam paham kehidupan material, bila seseorang bekerja demi kepuasan 
indria-indria, ada kesengsaraan, tetapi di dunia mutlak, bila seseorang me¬ 
nekuni bhakti yang murni, tidak ada kesengsaraan. Tidak ada sesuatu yang 
disesalkan atau diinginkan oleh seorang penyembah dalam kesadaran Krsna. 
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Oleh karena Tuhan Yang Maha Esa sempurna, makhluk hidup yang mene¬ 
kuni bhakti kepada Tuhan, dalam kesadaran Krsna, juga menjadi sempurna 
dalam dirinya. Ia seperti sungai yang sudah dijernihkan sehingga segala air 
yang kotor hilang. Oleh karena penyembah yang murni tidak memikirkan 
sesuatu selain Krsna, sewajarnya ia selalu riang. Ia tidak menyesalkan ke¬ 
rugian-kerugian material apapun atau bercita-cita memperoleh keuntungan, 
sebab penuh dalam pengabdian kepada Tuhan. Ia tidak menginginkan ke¬ 
nikmatan material sebab ia mengetahui bahwa setiap makhluk hidup adalah 
bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat yang 
sama seperti Tuhan, dan karena itu makhluk hidup adalah hamba untuk 
selamanya. Di dunia material ia tidak melihat seseorang lebih tinggi atau 
orang lain lebih rendah. Kedudukan lebih tinggi dan lebih rendah bersifat la¬ 
hiriah, dan seorang penyembah tidak ada hubungan dengan muncul maupun 
menghilangnya hal-hal yang bersifat lahiriah. Bagi penyembah itu, batu dan 
emas mempunyai nilai yang sama. Inilah tingkat brahma-bhiita, dan tingkat 
ini dicapai dengan mudah sekali oleh seorang penyembah yang murni. Pada 
tingkat kehidupan itu, gagasan menunggal dengan Brahman Yang Paling 
Utama dan meniadakan individualitas pribadi adalah seperti masuk nera¬ 
ka, sedangkan gagasan mencapai kerajaan surga menjadi angan-angan, dan 
indria-indria bagaikan gigi ular yang telah patah. Kita tidak perlu takut ter¬ 
hadap ular yang tanpa gigi, demikian pula indria-indria tidak perlu ditakuti 
jika telah dikendalikan dengan sendirinya. Dunia ini sengsara bagi orang 
yang mengidap penyakit material, tetapi bagi seorang penyembah seluruh 
dunia sebaik Vaikuntha, atau angkasa rohani. Kepribadian tertinggi di alam 
semesta material ini tidak lebih penting daripada seekor semut bagi seorang 
penyembah. Tingkatan itu dapat dicapai atas karunia Sri Caitanya, yang me¬ 
ngajarkan bhakti yang murni pada jaman ini. 

Sloka 18.55 

TO1 I 

ITT 5TR^r fcRI^ II M II 

bhaktya mam abhijanati yavan yas casmi tattvatah 

tato mam tattvato jhdtvd visate tad-anantaram 

bhaktya —oleh bhakti yang murni; mam —Aku; abhijanati —seseorang da¬ 
pat mengetahui; yavan —sejauh mana; yah ca asmi —menurut kedudukan-Ku 
yang sebenarnya; tattvatah —dalam kebenaran; tatah —sesudah itu; mam — 
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Aku; tattvatah —dalam kebenaran; jhatva —dengan mengetahui; visate —ia 
memasuki; tat-anantaram —sesudah itu. 

Seseorang dapat mengerti tentang-Ku menurut kedudukan-Ku yang 
sebenarnya, sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, hanya dengan 
cara bhakti. Apabila ia sudah sadar akan Diri-Ku sepenuhnya melalui 
bhakti seperti itu, ia dapat masuk kerajaan Tuhan Yang Maha Esa. 

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, serta bagian- 
bagian yang berkuasa penuh dari Krsna tidak dapat dimengerti oleh angan- 
angan pikiran atau orang yang bukan penyembah. Jika seseorang ingin me¬ 
ngerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ia harus melakukan bhakti yang 
murni, di bawah bimbingan seorang penyembah yang murni. Jika tidak demi¬ 
kian, maka kebenaran Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa akan selalu tetap 
tersembunyi. Sebagaimana sudah dinyatakan dalam Bhagavad-gitd (7.25), 
ndharit prakdsah sarvasya: Krsna tidak memperlihatkan dirinya kepada se¬ 
mua orang. Tidak ada orang yang dapat mengerti tentang Tuhan hanya 
berdasarkan kesarjanaan dari perguruan atau angan-angan pikiran. Hanya 
orang yang sungguh-sungguh tekun dalam kesadaran Krsna dan blmkti da¬ 
pat mengerti apa itu Krsna. Gelar-gelar dari universitas tidak dapat meno¬ 
long dalam hal ini. 

Orang yang sudah menguasai sepenuhnya ilmu pengetahuan Krsna meme¬ 
nuhi syarat untuk memasuki kerajaan rohani, tempat tinggal Krsna. Menjadi 
Brahman tidak berarti bahwa seseorang kehilangan identitasnya. Ada bhakti, 
dan selama bhakti masih ada, harus ada Tuhan, seorang penyembah, dan 
proses bhakti. Pengetahuan seperti itu tidak pernah dimusnahkan, bahkan 
setelah seseorang mencapai pembebasan sekalipun. Pembebasan menyang¬ 
kut usaha mencari kebebasan dari paham kehidupan material; dalam kehi¬ 
dupan rohani perbedaan yang sama tetap ada, individualitas yang sama tetap 
ada, tetapi dalam kesadaran Krsna yang murni. Hendaknya orang tidak ber¬ 
buat kesalahan dengan berpikir bahwa kata visate, “masuk ke dalam Diri- 
Ku," membenarkan teori monisme, yaitu teori bahwa seseorang manunggal 
dengan Brahman yang tidak berbentuk pribadi. Tidak. Visate berarti bah¬ 
wa seseorang dapat memasuki tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa dalam 
individualitasnya untuk menjadi tekun dalam hubungan dengan Beliau dan 
mengabdikan diri kepada Beliau. Misalnya, burung berwarna hijau masuk ke 
dalam pohon berwarna hijau bukan dengan tujuan menjadi satu dengan po¬ 
hon itu, tetapi untuk menikmati buah pada pohon itu. Orang yang tidak me¬ 
ngakui bentuk pribadi Tuhan pada umumnya mengemukakan contoh tentang 
sungai yang mengalir ke lautan lalu menunggal dengan lautan itu. Mungkin 
hal ini menjadi sumber kebahagiaan bagi orang yang tidak mengakui ben- 
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tuk pribadi Tuhan, tetapi orang yang mengakui bentuk pribadi Tuhan tetap 
memiliki individualitas pribadinya seperti ikan-ikan di dalam lautan. Kita 
menemukan banyak makhluk hidup di dalam lautan, jika kita menyelam. 
Hanya mengenal permukaan lautan saja tidak cukup. Orang harus memiliki 
pengetahuan lengkap tentang ikan-ikan yang hidup di dalam lautan. 

Oleh karena bhakti yang murni yang dilakukan seorang penyembah, ia 
dapat mengerti sifat-sifat dan kehebatan rohani Tuhan Yang Maha Esa de¬ 
ngan sebenarnya. Sebagaimana dinyatakan dalam Bab Sebelas, hanya dengan 
bhakti saja seseorang dapat mengerti. Kenyataan yang sama dibenarkan di 
sini, orang dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dengan 
bhakti dan memasuki kerajaan Beliau. 

Setelah tercapainya tingkat kebebasan dari paham-paham material yang 
disebut brahma-bhuta, bhakti dimulai apabila seseorang mendengar tentang 
Tuhan. Apabila seseorang mendengar tentang Tuhan Yang Maha Esa, maka 
dengan sendirinya tingkat brahma-bhuta berkembang, dan paham material 
—kelobaan dan nafsu terhadap kenikmatan indria-indria—hilang. Begitu 
nafsu dan keinginan hilang dari hati seorang penyembah, ia menjadi sema¬ 
kin terikat terhadap bhakti kepada Tuhan, dan dengan ikatan seperti itu ia 
menjadi bebas dari pengaruh material. Dalam keadaan hidup seperti itu, ia 
dapat mengerti tentang Tuhan Yang Maha Esa. Pernyataan ini juga dibe¬ 
rikan dalam Srimad-Bhagavatam. Sesudah pembebasan, proses bhakti atau 
pengabdian rohani berlangsung terus. Kenyataan ini juga dibenarkan oleh 
Vedanta-sutra (4.1.12): a-prayanat tatrapi hi drstam. Ini berarti bahwa sesu¬ 
dah pembebasan, proses bhakti berjalan terus. Dalam Srimad-Bhagavatam, 
pembebasan yang sejati dalam bhakti didefinisikan sebagai berikut: Makh¬ 
luk hidup diangkat kembali di dalam identitasnya sendiri, yaitu kedudukan 
dasarnya sendiri. Kedudukan dasar sudah dijelaskan: Setiap makhluk hidup 
adalah bagian percikan dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat 
sama seperti Tuhan. Karena itu, kedudukan dasar makhluk hidup ialah me¬ 
ngabdikan diri. Sesudah pembebasan, pengabdian tersebut tidak pernah di¬ 
hentikan. Pembebasan yang sejati berarti menjadi bebas dari salah paham 
tentang kehidupan. 


Sloka 18.56 

HgW|| <<$ || 

sarva-karmany api sada kurvano mad-vyapasrayah 
mat-prasadad avdpnoti sasvatam padam avyayam 



18.57 


Kesimpulan—Kesempurnaan Pelepasan Ikatan 


833 


sarva —semua; karmdni —kegiatan; api —walaupun; sadd —selalu; kurvanah 
—melakukan; mat-vyapasrayah —di bawah perlindungan-Ku; mat-prasaddt — 
atas karunia-Ku; avdpnoti —seseorang mencapai; sdsvatam —yang kekal; 
padam —tempat tinggal; avyayam —tidak dapat dimusnahkan. 

Meskipun penyembah-Ku yang murni yang selalu di bawah perlin¬ 
dungan-Ku sibuk dalam segala jenis kegiatan, ia mencapai tempat 
tinggal yang kekal dan tidak dapat dimusnahkan atas karunia-Ku. 

PENJELASAN: Kata mad-vyapdsrayah berarti di bawah perlindungan Tuhan 
Yang Maha Esa. Untuk dibebaskan dari pencemaran material, seorang pe¬ 
nyembah murni bertindak di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa atau 
utusan-Nya, yaitu guru kerohanian. Tidak ada pembatasan waktu bagi se¬ 
orang penyembah yang murni. Dia selalu seratus persen tekun dalam kegi¬ 
atan di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa selama dua puluh empat jam 
sehari. Tuhan Yang Maha Esa sangat murah hati kepada seorang penyembah 
yang tekun dalam kesadaran Krsna seperti itu. Meskipun ada segala jenis 
kesulitan, akhirnya ia ditempatkan di tempat tinggal rohani, atau Krsnaloka. 
Terjamin bahwa dia akan masuk di sana; kenyataan itu tidak dapat diragu- 
ragukan. Tidak ada perubahan apapun di tempat tinggal yang paling utama 
itu; segala sesuatu bersifat kekal, tidak dapat dimusnahkan dan penuh pe¬ 
ngetahuan. 


Sloka 18.57 

II II 

cetasd sarva-karmani mayi sannyasya mat-parah 
buddhi-yogam upasritya mac-cittah satatam bhava 

cetasd —oleh kecerdasan; sarva-karmani —segala jenis kegiatan; mayi —ke- 
pada-Ku; sannyasya —meninggalkan; mat-parah —di bawah perlindungan- 
Ku; buddhi-yogam —kegiatan bhakti ; upasritya —berlindung kepada; mat- 
cittah —sadar kepada-Ku; satatam —selama dua puluh empat jam sehari; 
bhava —jadilah. 

Dalam segala kegiatan, hanya bergantung kepada-Ku dan selalu be¬ 
kerja di bawah perlindungan-Ku. Dalam bhakti seperti itu, sadarilah 
Aku sepenuhnya. 
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PENJELASAN: Bila seseorang bertindak dalam kesadaran Krsna, dia tidak 
bertindak sebagai penguasa dunia. Seperti seorang pelayan, hendaknya ia 
bertindak sepenuhnya di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa. Seorang 
pelayan tidak mempunyai kebebasan khusus. Dia hanya bertindak atas pe¬ 
rintah atasan. Seorang pelayan yang bertindak atas nama penguasa yang 
paling utama tidak dipengaruhi oleh laba dan rugi. Dia hanya melaksana¬ 
kan tugas kewajibannya dengan setia menurut perintah Tuhan. Mungkin ada 
orang yang mengatakan bahwa Arjuna bertindak di bawah perintah pribadi 
Krsna, tetapi apabila Krsna tidak ada, bagaimana seseorang seharusnya ber¬ 
tindak? Jika seseorang bertindak menurut perintah Krsna dalam buku ini, 
dan juga di bawah bimbingan utusan Krsna, maka hasilnya sama dengan 
bertindak di bawah perintah Krsna secara langsung. Kata Sansekerta mat- 
parah sangat penting dalam ayat ini. Kata tersebut menunjukkan bahwa 
seseorang tidak mempunyai tujuan hidup selain bertindak dalam kesadaran 
Krsna hanya untuk memuaskan Krsna. Sambil bekerja dengan cara seper¬ 
ti itu, hendaknya seseorang hanya memikirkan Krsna: “Saya diangkat oleh 
Krsna untuk melaksanakan kewajiban ini.” Sambil bertindak dengan cara itu, 
sewajarnya seseorang harus berpikir tentang Krsna. Inilah kesadaran Krsna 
yang sempurna. Akan tetapi, hendaknya diperhatikan bahwa sesudah mela¬ 
kukan sesuatu seenaknya sebaiknya janganlah mempersembahkan hasilnya 
kepada Tuhan. Tugas seperti itu tidak termasuk bhakti dalam kesadaran 
Krsna. Orang harus bertindak menurut perintah Krsna. Ini kenyataan yang 
penting sekali. Perintah Krsna tersebut turun melalui garis perguruan dari 
guru kerohanian yang dapat dipercaya. Karena itu, perintah guru kerohanian 
harus diterima sebagai kewajiban utama dalam hidup. Kalau seseorang ber¬ 
guru kepada seorang guru kerohanian dan bertindak menurut perintahnya, 
maka kesempurnaan hidupnya dalam kesadaran Krsna terjamin. 

Sloka 18.58 

rrff^T: y4<^lPl ijdWKMRVjRl | 

3TST II ** II 


mac-cittah sarva-durgani mat-prasadat tarisyasi 
atha cet tvam ahahkdrdn na srosyasi vinahksyasi 

mat —dari-Ku; cittah —menjadi sadar; sarva —semuanya; durgani —rintang¬ 
an; mat-prasadat —atas karunia-Ku; tarisyasi —engkau akan mengatasi; atha 
—tetapi; cet —kalau; tvam —engkau; ahahkdrdt —oleh keakuan palsu; na 
srosyasi —tidak mendengar; vinahkyasi —engkau akan hilang. 
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Kalau engkau sadar akan-Ku, engkau akan melewati segala rintangan 
kehidupan yang terikat atas karunia-Ku. Akan tetapi, kalau engkau ti¬ 
dak bekerja dengan kesadaran seperti itu melainkan bertindak karena 
keakuan palsu, dan tidak mendengar-Ku, engkau akan hilang. 

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya tidak terlalu cemas 
tentang pelaksanaan tugas kewajiban kehidupannya. Orang bodoh tidak da¬ 
pat mengerti kebebasan yang besar dari segala kecemasan seperti itu. Krsna 
menjadi kawan yang paling dekat bagi orang yang bertindak dalam kesadaran 
Krsna. Krsna selalu menjaga kesenangan kawan-Nya dan Beliau memberikan 
Diri-Nya kepada kawan-Nya yang tekun dengan penuh bhakti selama dua 
puluh empat jam sehari karena menyenangkan hati Tuhan. Karena itu, se¬ 
mestinya seseorang tidak terbawa oleh keakuan palsu paham hidup jasmani. 
Hendaknya ia janganlah berpikir secara palsu seolah-olah dirinya bebas da¬ 
ri hukum-hukum alam material atau bebas bertindak. Dia sudah di bawah 
hukum-hukum material yang ketat. Tetapi begitu ia bertindak dalam ke¬ 
sadaran Krsna, ia dibebaskan dari hal-hal material yang membingungkan. 
Hendaknya seseorang memperhatikan dengan seksama bahwa orang yang ti¬ 
dak giat dalam kesadaran Krsna sedang menyebabkan dirinya hilang dalam 
pusaran air material, dalam lautan kelahiran dan kematian. Tidak ada roh 
yang terikat yang sungguh-sungguh mengetahui apa yang harus dilakukan 
dan apa yang harus tidak dilakukan, tetapi orang yang bertindak dalam ke¬ 
sadaran Krsna bebas bertindak karena segala sesuatu didorong oleh Krsna 
dari dalam hatinya dan dibenarkan oleh guru kerohanian. 

Sloka 18.59 

WWTrf^T I 

ftdfa Ms*# II II 

yad ahahkdram asritya na yotsya iti manyase 

mithyaisa vyavasdyas te prakrtis tvdrit niyoksyati 

yat —jika; ahahkdram —dari keakuan palsu; asritya —berlindung; na yotsye 
—aku tidak akan bertempur; iti —demikian; manyase —engkau berpikir; mi- 
thyd esah —ini semua palsu; vyavasdyah —ketabahan hati; te —milikmu; pra- 
krtih — alam material; tvam —engkau; niyoksyati —akan menjadikan sibuk. 

Kalau engkau tidak bertindak menurut perintah-Ku dan tidak bertem¬ 
pur, maka engkau akan salah jalan. Menurut sifatmu, engkau akan 
diharuskan ikut berperang. 
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PENJELASAN: Arjuna seorang kesatria, dan dia dilahirkan dari sifat ksatriya. 
Karena itu, kewajibannya yang wajar ialah bertempur. Tetapi akibat keakuan 
palsu dia takut bahwa dengan membunuh gurunya, kakeknya dan kawan- 
kawannya, dia akan menderita reaksi-reaksi dosa. Sebenarnya dia mengang¬ 
gap dirinya penguasa perbuatannya, seolah-olah dia mengatur hasil yang 
baik dan buruk dari pekerjaan itu. Dia lupa bahwa Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa, sedang memberi perintah kepadanya untuk bertempur. Itulah ke¬ 
cenderungan lupa yang dimiliki oleh roh yang terikat. Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa memberi petunjuk-petunjuk tentang yang baik dan apa yang 
buruk dan seseorang hanya harus bertindak dalam kesadaran Krsna untuk 
mencapai kesempurnaan hidup. Tidak seorangpun dapat menentukan nasib¬ 
nya sendiri seperti yang dapat diketahui oleh Tuhan Yang Maha Esa; karena 
itu, jalan terbaik ialah menerima perintah dari Tuhan Yang Maha Esa dan 
bertindak. Hendaknya orang janganlah mengalpakan perintah Tuhan Yang 
Maha Esa ataupun perintah guru kerohanian, utusan Tuhan. Sebaiknya sese¬ 
orang bertindak tanpa menunda-nunda untuk melaksanakan perintah Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, itu akan menjaga dirinya agar selamat dalam 
segala keadaan. 


Sloka 18.60 

^ || $o || 

svabhava-jena kaunteya nibaddhah svena karmand 
karturh necchasi yan mohat karisyasy avaso 'pi tat 

svabhava-jena —dilahirkan dari sifatmu sendiri; kaunteya —wahai putera 
KuntI; nibaddhah —terikat; svena —oleh milik anda sendiri; karmand —kegi¬ 
atan; kartum —melakukan; na —tidak; icchasi —engkau suka; yat —itu yang; 
mohat —oleh khayalan; karisyasi —engkau akan berbuat; avasah —tidak de¬ 
ngan sukarela; api —walaupun; tat —itu. 

Akibat khayalan, engkau sekarang menolak bertindak menurut perin- 
tah-Ku. Tetapi didorong oleh pekerjaan yang dilahirkan dari sifatmu 
sendiri, engkau akan bertindak juga, wahai putera KuntI. 

PENJELASAN: Kalau seseorang menolak bertindak di bawah perintah Tuhan 
Yang Maha Esa, maka ia dipaksakan untuk bertindak oleh sifat-sifat yang 
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mempengaruhi dirinya. Semua orang dipesona oleh gabungan tertentu sifat- 
sifat alam dan ia bertindak dengan cara seperti itu. Tetapi siapapun yang 
rela tekun di bawah perintah Tuhan Yang Maha Esa menjadi mulia. 

Sloka 18.61 

fHsfrT I 

toi ii ?? n 

isvarah sarva-bhutanarh hrd-dese ’rjuna tisthati 

bhramayan sarva-bhutani yantrarudhani mdyayd 

isvarah —Tuhan Yang Maha Esa; sarva-bhutanam —terhadap semua makh¬ 
luk hidup; hrt-dese —di sekitar jantung; arjuna —wahai Arjuna; tisthati — 
tinggal di; bhramayan —menyebabkan berjalan; sarva-bhutani —semua 
makhluk hidup; yantra —pada sebuah mesin; arudhani —dengan ditempat¬ 
kan; mdyayd —di bawah pesona tenaga material. 

Tuhan Yang Maha Esa bersemayam di dalam hati semua orang, wahai 
Arjuna, dan Beliau mengarahkan pengembaraan semua makhluk hi¬ 
dup, yang duduk seolah-olah pada sebuah mesin terbuat dari tenaga 
material. 

PENJELASAN: Arjuna bukan yang mahatahu, dan keputusan Arjuna untuk 
bertempur atau tidak, dibatasi oleh pertimbangannya yang terbatas. Sri 
Krsna memberi pelajaran bahwa diri pribadi bukanlah segala-galanya. Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa, atau Krsna Sendiri, sebagai Roh Yang Utama 
yang berada di tempat-tempat khusus, bersemayam di dalam hati dan mem¬ 
beri pengarahan kepada makhluk hidup. Sesudah makhluk hidup mengganti¬ 
kan badannya, ia lupa perbuatannya yang dahulu, namun Roh Yang Utama, 
yang mengetahui masa lampau, masa sekarang dan masa yang akan da¬ 
tang, tetap sebagai saksi segala kegiatannya. Karena itu, semua kegiatan 
para makhluk hidup diarahkan oleh Roh Yang Utama tersebut. Makhluk 
hidup mendapat apa yang patut didapatkannya dan ia dibawa oleh badan 
jasmani, yang diciptakan di dalam tenaga material atas perintah Roh Yang 
Utama. Begitu makhluk hidup di tempatkan di dalam jenis badan tertentu, 
ia harus bekerja di bawah pesona keadaan jasmani itu. Seperti orang yang 
mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi akan berjalan lebih cepat dari¬ 
pada orang yang naik mobil yang lebih lambat, meskipun para makhluk hi- 
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dup. para pengemudinya, mungkin sama. Seperti itu pula, atas perintah Roh 
Yang Utama, alam material membentuk jenis badan tertentu untuk jenis 
makhluk hidup tertentu supaya dia dapat bekerja menurut keinginannya da¬ 
ri dahulu. Makhluk hidup tidak bebas. Hendaknya seseorang janganlah me¬ 
nganggap dirinya bisa bebas dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Roh 
individual selalu di bawah pengendalian Tuhan. Karena itu, tugas kewajiban 
orang adalah menyerahkan diri, dan itulah perintah dalam ayat berikut. 

Sloka 18.62 

<d*-h 3K U I J |-e«> *!Kcl I 

ddWlGU^i 3Trftr WR StFPTfa II $3 II 

tam eva saranarit gaccha sarva-bhdvena bharata 
tat-prasadat pardrn sdntim sthanam prapsyasi sasvatam 

tam —kepada Beliau; eva —pasti; saranam gaccha —serahkan diri; sarva-bha¬ 
vena —dalam segala hal; bharata —wahai putera Bharata; tat-prasadat —atas 
karunia Beliau; pardrn —rohani; sdntim —kedamaian; sthanam —tempat 
tinggal; prapsyasi —engkau akan memperoleh; sasvatam —kekal. 

Wahai putera keluarga Bharata, serahkanlah dirimu kepada Beliau 
sepenuhnya. Atas karunia Beliau engkau akan mencapai kedamaian 
rohani dan tempat tinggal kekal yang paling utama. 

PENJELASAN: Karena itu, makhluk hidup hendaknya menyerahkan diri ke¬ 
pada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di dalam hati 
semua orang, dan itu akan membebaskan dirinya dari segala jenis keseng¬ 
saraan kehidupan material ini. Dengan menyerahkan diri seperti itu, sese¬ 
orang tidak hanya dibebaskan dari segala kesenangan dalam hidup ini, teta¬ 
pi akhirnya dia akan mencapai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dunia rohani 
diuraikan dalam kesusasteraan Veda (Rg Veda 1.22.20) sebagai tad visnoh pa- 
ramarit padam. Oleh karena seluruh ciptaan adalah kerajaan Tuhan, sega¬ 
la sesuatu yang bersifat material sebenarnya rohani, tetapi paramam padam 
khususnya berarti tempat tinggal yang kekal, yang disebut angkasa rohani 
atau Vaikuntha. 

Dalam Bab Lima belas dari Bhagavad-gita dinyatakan, sarvasya cdham 
hrdi sannivistah: Tuhan bersemayam di dalam hati semua orang. Karena itu, 
anjuran bahwa seseorang harus menyerahkan diri kepada Roh Yang Utama 
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yang bersemayam di dalam hatinya berarti bahwa ia harus menyerahkan diri 
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Arjuna sudah mengakui 
Krsna sebagai Yang Mahakuasa. Dalam Bab Sepuluh, Krsna diakui seba¬ 
gai param brahma param dhama. Arjuna mengakui Krsna sebagai Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa dan tempat tinggal yang paling utama bagi 
semua makhluk hidup, bukan hanya karena pengalaman pribadinya tetapi 
juga karena bukti dari penguasa-penguasa yang mulia seperti Narada, Asita, 
Devala dan Vyasa. 


Sloka 18.63 

^ 51FRIMRT I 

rfSff II II 

iti te jnanam akhyatarh guhyad guhyataram maya 
vimrsyaitad asesena yathecchasi tatha kuru 

iti —demikianlah; te —kepadamu; jnanam —pengetahuan; akhyatam —diu¬ 
raikan; guhyat —daripada rahasia; guhya-taram —lebih rahasia lagi; maya — 
oleh-Ku; vimrsya —mempertimbangkan; etat —pada ini; asesena —sepenuh¬ 
nya; yathd —sebagai; icchasi —engkau suka; tatha —itu; kuru —lakukan. 

Demikianlah Aku sudah menjelaskan pengetahuan yang lebih rahasia 
lagi kepadamu. Pertimbangkanlah hal-hal ini sepenuhnya, kemudian 
lakukanlah apa yang ingin kau lakukan. 

PENJELASAN: Sri Krsna sudah menjelaskan kepada Arjuna tentang penge¬ 
tahuan brahma-bhuta. Orang yang berada dalam keadaan brahma-bhuta 
riang; ia tidak pernah menyesal atau ingin mendapatkan sesuatu. Ini dise¬ 
babkan oleh pengetahuan rahasia. Krsna juga mengungkapkan pengetahuan 
tentang Roh Yang Utama. Ini juga pengetahuan Brahman, pengetahuan ten¬ 
tang Brahman, tetapi pengetahuan ini lebih tinggi. 

Di sini kata-kata yathecchasi tatha kuru —“Menurut apa yang engkau su¬ 
kai, engkau boleh bertindak”—menunjukkan bahwa Tuhan tidak campur 
tangan dengan kebebasan kecil yang dimiliki oleh makhluk hidup. Dalam 
Bhagavad-gita, Krsna sudah menjelaskan segala hal tentang bagaimana sese¬ 
orang dapat meningkatkan keadaan hidupnya. Nasehat terbaik yang disam¬ 
paikan kepada Arjuna ialah untuk menyerahkan diri kepada Roh Yang 
Utama yang bersemayam di dalam hatinya. Menurut pertimbangan yang 
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benar, hendaknya seseorang setuju bertindak menurut perintah Roh Yang 
Utama. Itu akan menolong dirinya supaya mantap senantiasa dalam ke¬ 
sadaran Krsna, tingkat kesempurnaan kehidupan manusia yang tertinggi. 
Arjuna sedang diperintahkan langsung oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha 
Esa supaya ia bertempur. Penyerahan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa 
adalah demi kepentingan terbaik para makhluk hidup. Penyerahan diri itu 
bukan demi kepentingan Yang Mahakuasa. Sebelum seseorang menyerah¬ 
kan diri, ia bebas mempertimbangkan mata pelajaran sejauh kemampuan 
kecerdasannya; itulah cara terbaik untuk menerima perintah atau pelajaran 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Pelajaran tersebut juga datang melalui 
guru kerohanian, utusan Krsna yang dapat dipercaya. 

Sloka 18.64 

^ Wl cR: I 

^ ^a^TTfrT 3 II 58 II 

sarva-guhyatamam bhuyah srnu me paramam vacah 
isto ’si me drdham iti tato vaksyami te hitam 

sarva-guhya-tamam —paling rahasia dari semuanya; bhuyah —ini lagi; srnu — 
hanya mendengar; me —Diri-Ku; paramam —Yang Mahakuasa; vacah —pe¬ 
lajaran; istah asi —engkau tercinta; me —kepada-Ku; drdham —sangat; iti — 
demikian; tatah —karena itu; vaksyami —Aku bersabda; te —untuk milikmu; 
hitam —manfaat. 

Oleh karena engkau kawan-Ku yang sangat Ku-cintai, Aku akan me¬ 
nyabdakan perintah-Ku yang paling utama kepadamu, yaitu pengeta¬ 
huan yang paling rahasia dari segalanya. Dengarlah pelajaran ini dari- 
Ku, sebab pelajaran itu demi kesejahteraanmu. 

PENJELASAN: Krsna sudah memberikan tentang pengetahuan rahasia ke¬ 
pada Arjuna (pengetahuan tentang Brahman) dan pengetahuan yang lebih 
rahasia lagi (pengetahuan tentang Roh Yang Utama yang bersemayam di 
dalam hati semua orang). Sekarang Krsna akan memberikan bagian pengeta¬ 
huan yang paling rahasia; yaitu, hanya menyerahkan diri kepada Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Pada akhir Bab Sembilan Krsna sudah bersabda, 
man-manah: “Hanya selalu berpikir tentang-Ku.“ Pelajaran yang sama di¬ 
ulangi di sini untuk menggarisbawahi hakekat ajaran Bhagavad-gita. Hakekat 
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tersebut tidak dapat dipahami oleh orang awam, tetapi dapat dipahami oleh 
orang yang sungguh-sungguh dicintai oleh Krsna, yaitu penyembah Krsna 
yang murni. Inilah pelajaran terpenting dalam segala kesusasteraan Veda. 
Yang sedang disabdakan oleh Krsna berhubungan dengan hal ini adalah 
bagian pengetahuan yang paling penting, dan harus dilaksanakan tidak hanya 
oleh Arjuna tetapi oleh semua makhluk hidup. 

Sloka 18.65 

ifcrt rri i 

^ ^ ^ n n 

man-mana bhava mad-bhakto mad-ydjl mam namaskuru 

mam evaisyasi satyam te pratijane priyo ’si me 

mat-manah —berpikir tentang-Ku; bhava —hanya menjadi: mat-bhaktah — 
penyembah-Ku; mat-yaji —orang yang sembahyang kepada-Ku; mam —ke- 
pada-Ku; namaskuru —menghaturkan sembah sujudmu; mam —kepada-Ku; 
eva —pasti; esyasi —engkau akan datang; satyam —sungguh; te —kepadamu; 
pratijane —Aku berjanji; priyah —tercinta; asi —engkau adalah; me — 
bagi-Ku. 

Berpikirlah tentang-Ku senantiasa, menjadi penyembah-Ku, bersem¬ 
bahyang kepada-Ku dan bersujud kepada-Ku. Dengan demikian, pas¬ 
ti engkau akan datang kepada-Ku. Aku berjanji demikian kepadamu 
karena engkau kawan-Ku yang sangat Kucintai. 

PENJELASAN: Bagian pengetahuan yang paling rahasia ialah bahwa hen¬ 
daknya orang menjadi penyembah Krsna yang murni, selalu berpikir ten¬ 
tang Krsna dan bertindak untuk Krsna. Hendaknya orang jangan hanya 
melakukan semadi sebagai kedok saja. Kehidupan harus dibentukkan sede¬ 
mikian rupa supaya orang selalu mendapat kesempatan untuk berpikir ten¬ 
tang Krsna. Hendaknya orang selalu bertindak dengan cara sedemikian rupa 
agar segala kegiatannya sehari-hari berhubungan dengan Krsna. Sebaiknya 
ia mengatur kehidupannya dengan cara supaya dia hanya dapat berpikir 
tentang Krsna selama dua puluh empat jam sehari. Krsna berjanji bahwa 
siapapun yang berada dalam kesadaran Krsna yang murni seperti itu pas¬ 
ti akan kembali ke tempat tinggal Krsna. Setelah kembali ke tempat Krsna, 
dia akan menjadi tekun dalam hubungan dengan Krsna dan bertemu muka 
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dengan Krsna. Bagian pengetahuan yang paling rahasia ini disampaikan ke¬ 
pada Arjuna karena Arjuna adalah kawan yang sangat dicintai oleh Krsna. 
Semua orang yang mengikuti jalan Arjuna dapat menjadi kawan yang dicin¬ 
tai oleh Krsna dan mencapai kesempurnaan yang sama seperti yang dicapai 
oleh Arjuna. 

Kata-kata ini menegaskan bahwa sebaiknya orang memusatkan pikirannya 
kepada Krsna bentuk Krsna yang berlengan dua dan membawa seruling, pe¬ 
muda berwarna kebiru-biruan dengan wajah yang tampan dan bulu-bulu me¬ 
rak menghiasi rambut-Nya. Ada uraian tentang Krsna dalam Brahma-samhita 
dan kesusasteraan yang lain. Hendaknya orang selalu memusatkan pikirannya 
pada bentuk Tuhan Yang Maha Esa yang asli, yaitu Krsna. Hendaknya orang 
jangan mengalihkan perhatiannya kepada bentuk-bentuk lain yang berasal 
dari Krsna. Tuhan mempunyai berbagai bentuk, sebagai Visnu, Narayana, 
Rama, Varaha, dan sebagainya, tetapi sebaiknya seorang penyembah memu¬ 
satkan pikirannya pada bentuk yang berada di hadapan Arjuna. Memusat¬ 
kan pikiran pada bentuk Krsna merupakan bagian pengetahuan yang paling 
rahasia, dan ini diungkapkan kepada Arjuna karena Arjuna adalah kawan 
Krsna yang paling tercinta. 


Sloka 18.66 

3 # M in || II 

sarva-dharman parityajya mam ekam saranam vraja 
aharh tvam sarva-papebhyo moksayisyami ma sucah 

sarva-dharman —segala jenis dharma; parityajya —tinggalkanlah; mam —ke- 
pada-Ku; ekam —hanya; saranam —untuk penyerahan diri; vraja —pergi; 
aham —Aku; tvam —engkau; sarva —semua; papebhyah —dari reaksi-reaksi 
dosa; moksayisyami —akan menyelamatkan; ma —jangan; sucah —khawatir. 

Tinggalkanlah segala jenis dharma dan hanya menyerahkan diri ke- 
pada-Ku. Aku akan menyelamatkan engkau dari segala reaksi dosa. 
Jangan takut. 

PENJELASAN: Krsna sudah menguraikan berbagai jenis pengetahuan dan 
proses dharma pengetahuan tentang Brahman Yang Paling Utama, penge¬ 
tahuan tentang Roh Yang Utama, pengetahuan tentang berbagai jenis ting- 
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katan dan golongan hidup masyarakat, pengetahuan tentang tingkatan hidup 
untuk melepaskan ikatan, pengetahuan tentang ketidakterikatan, cara me¬ 
ngendalikan indria dan pikiran, semadi, dan sebagainya. Krsna sudah mengu¬ 
raikan berbagai jenis dharma dengan berbagai cara. Sekarang dalam ring¬ 
kasan Bhagavad-gltd, Krsna menyatakan bahwa Arjuna harus meninggalkan 
segala proses tersebut yang sudah dijelaskan kepadanya; sebaiknya ia hanya 
menyerahkan diri kepada Krsna. Penyerahan diri tersebut akan menyelamat¬ 
kan Arjuna dari segala jenis reaksi dosa, sebab Krsna Sendiri berjanji untuk 
melindunginya. 

Dalam Bab Delapan dinyatakan bahwa hanya orang yang sudah bebas dari 
reaksi dosa dapat mulai sembahyang kepada Sri Krsna. Karena itu, mungkin 
seseorang berpikir bahwa ia belum dapat memulai proses penyerahan diri 
sampai ia bebas dari segala reaksi dosa. Mengenai keragu-raguan seperti itu, 
di sini dinyatakan bahwa kalaupun seseorang belum bebas dari segala reak¬ 
si dosa, hanya dengan proses penyerahan diri kepada Sri Krsna dengan sen¬ 
dirinya ia dibebaskan. Ia tidak perlu berusaha keras untuk membebaskan 
dirinya dari reaksi-reaksi dosa. Hendaknya seseorang tidak ragu-ragu untuk 
mengakui Krsna sebagai Kepribadian Yang Paling Utama yang menyelamat¬ 
kan semua makhluk hidup. Seseorang harus menyerahkan diri kepada Krsna 
dengan keyakinan dan dntet-bhakti. 

Proses penyerahan diri kepada Krsna diuraikan dalam Hari-bhakti-vilasa 
(11.676): 


anukulyasya sahkalpah prdtikulyasya varjanam 
raksisyatiti visvaso goptrtve varanam tathd 
atma-niksepa-karpanye sad-vidha saranagatih 

Menurut proses bhakti, hendaknya seseorang hanya menerima prinsip-prinsip 
dharma yang akhirnya akan membawa dirinya sampai bhakti kepada Tuhan. 
Seseorang dapat melakukan tugas kewajiban tertentu menurut kedudukan¬ 
nya dalam susunan masyarakat, tetapi kalau ia tidak mencapai titik kesa¬ 
daran Krsna dengan melaksanakan kewajibannya, maka segala kegiatannya 
sia-sia. Apapun yang tidak membawa seseorang sampai tingkat kesempur¬ 
naan kesadaran Krsna hendaknya dihindari. Hendaknya seseorang yakin bah¬ 
wa dalam segala keadaan, Krsna akan melindungi dirinya terhadap segala 
kesulitan. Ia tidak perlu berpikir bagaimana cara memelihara jiwa dan raga¬ 
nya. Krsna akan mengatur hal-hal itu. Hendaknya seseorang selalu mengang¬ 
gap dirinya tidak berdaya dan mengakui Krsna sebagai satu-satunya dasar 
kemajuan dalam kehidupannya. Begitu seseorang tekun dengan serius dalam 
bhakti kepada Tuhan dan sadar akan Krsna sepenuhnya, ia segera dibebas- 
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kan dari segala pengaruh alam material. Ada berbagai proses dharma dan 
proses penyucian diri melalui pengembangan pengetahuan, samadhi dalam 
sistem yoga kebatinan dan sebagainya, tetapi orang yang menyerahkan diri 
kepada Krsna tidak harus melakukan begitu banyak cara. Penyerahan diri 
kepada Krsna saja akan menyelamatkan dirinya dari pemborosan waktu yang 
tidak diperlukan. Dengan demikian ia dapat mencapai segala kemajuan de¬ 
ngan segera dan dapat dibebaskan dari segala reaksi dosa. 

Hendaknya seseorang tertarik kepada bentuk Krsna yang indah Beliau 
bernama Krsna karena Beliau menarik hati semua makhluk. Orang yang ter¬ 
tarik pada bentuk Krsna yang tampan, Mahaperkasa dan Mahakuat adalah 
orang beruntung. Ada berbagai jenis rohaniwan beberapa di antaranya ter¬ 
tarik pada aspek Roh Yang Utama, dan sebagainya, tetapi ada yang terta¬ 
rik kepada aspek pribadi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan teruta¬ 
ma yang tertarik kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sebagai Krsna 
Sendiri adalah rohaniwan yang paling sempurna. Dengan kata lain, bhakti ke¬ 
pada Krsna, dalam kesadaran sepenuhnya, adalah bagian pengetahuan yang 
paling rahasia, dan inilah hakekat seluruh Bhagavad-gita. Para karma-yogi, 
para filosof yang mendasarkan pengetahuannya pada percobaan, para ahli 
kebatinan dan para penyembah semua disebut rohaniwan, tetapi seorang pe¬ 
nyembah yang murni adalah yang paling baik di antaranya semuanya. Kata- 
kata khusus yang digunakan di sini, md sucah, “jangan takut, jangan was-was, 
jangan khawatir,” sangat bermakna. Mungkin seseorang bingung bagaimana 
cara ia dapat meninggalkan segala jenis bentuk dharma dan hanya menye¬ 
rahkan diri kepada Krsna, tetapi segala kekhawatiran tersebut tidak berguna. 

Sloka 18.67 

^ HldHW’M WW cKMH I 
^ 3F3T ITT II ^ II 

idam te ndtapaskdya ndbhaktdya kaddcana 
na casusrusave vdcyam na ca marh yo ’bhyasiiyati 

idam —ini; te —oleh engkau; na —tidak pernah; atapaskdya —kepada orang 
yang tidak bertapa; na —tidak pernah; abhaktdya —kepada orang yang bu¬ 
kan penyembah; kaddcana —pada suatu waktu; na —tidak pernah; ca —juga; 
asusrusave —kepada orang yang tidak menekuni bhakti; vdcyam —untuk 
dikatakan; na —tidak pernah; ca —juga; mdm —menuju-Ku; yah —siapapun 
yang; abhyasuyati —iri hati. 
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Pengetahuan yang rahasia ini tidak pernah boleh dijelaskan kepada 
orang yang tidak bertapa, tidak setia, dan tidak menekuni bhakti— 
ataupun kepada orang yang iri kepada-Ku. 

PENJELASAN: Orang yang belum menjalani pertapaan proses dharma, yang 
belum berusaha ber-bhakti dalam kesadaran Krsna, atau belum melayani se¬ 
orang penyembah yang murni, khususnya orang yang sadar akan Krsna, dia 
hanyalah tokoh sejarah, atau iri hati terhadap kebesaran Krsna tidak bo¬ 
leh diberitahukan tentang bagian pengetahuan yang paling rahasia ini. Akan 
tetapi, terkadang dilihat bahwa orang jahat yang iri kepada Krsna dan sem¬ 
bahyang kepada Krsna dengan cara yang lain, mengambil pencaharian men¬ 
jelaskan Bhagavad-gltd dengan cara yang lain sebagai usaha dagang teta¬ 
pi orang-orang yang sungguh-sungguh ingin mengerti tentang Krsna harus 
menghindari tafsiran Bhagavad-gltd seperti itu. Sebenarnya tujuan Bhagavad- 
gltd tidak dapat dimengerti oleh orang yang selalu berusaha memperhati¬ 
kan indria-indrianya. Walaupun seseorang tidak selalu berusaha memuaskan 
indria-indrianya tetapi mengikuti disiplin yang diajarkan dalam Kitab-kitab 
Veda secara ketat, jikalau dia bukan penyembah, dia pun tidak dapat menger¬ 
ti tentang Krsna. Kalau seseorang menyamar sebagai penyembah Krsna teta¬ 
pi tidak tekun dalam kegiatan kesadaran Krsna, dia pun tidak dapat mengerti 
tentang Krsna. Krsna sudah menjelaskan dalam Bhagavad-gltd bahwa Krsna 
adalah Yang Mahakuasa dan tiada sesuatupun yang lebih tinggi ataupun se¬ 
jajar dengan Krsna. Ada banyak orang yang iri hati kepada Krsna. Orang 
seperti itu hendaknya jangan diberitahu tentang Bhagavad-gltd, sebab mere¬ 
ka tidak dapat mengerti. Orang yang tidak percaya tidak mungkin mengerti 
tentang Bhagavad-gltd dan Krsna. Hendaknya seseorang janganlah mencoba 
menafsirkan Bhagavad-gltd tanpa mengerti tentang Krsna dari kekuasaan se¬ 
orang penyembah murni. 


Sloka 18.68 

f? I 

m II II 

ya idam paramam guhyam mad-bhaktesv abhidhdsyati 
bhaktirh mayi pardrn krtvd mam evaisyaty asamsayah 


yah —siapapun; idam —ini; paramam —paling; guhyam —rahasia; mat —mi- 
lik-Ku; bhaktesu —di kalangan para penyembah; abhidhdsyati —menjelaskan; 
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bhaktim —pengabdian suci bhakti; mayi —kepada-Ku; param —rohani; krtva 
—melakukan; mam —kepada-Ku; eva —pasti; esyati —menjadi; asamsayah — 
tanpa ragu 

Terjamin bahwa orang yang menjelaskan rahasia yang paling utama 
ini kepada para penyembah akan mencapai bhakti yang murni, dan 
akhirnya dia akan kembali kepada-Ku. 

PENJELASAN: Pada umumnya disarankan agar Bhagavad-gita dibicarakan 
hanya di kalangan penyembah, sebab orang yang bukan penyembah tidak 
akan mengerti tentang Krsna maupun Bhagavad-gita. Orang yang tidak me¬ 
ngakui Krsna menurut kedudukan asli Krsna maupun Bhagavad-gita menu¬ 
rut aslinya, hendaknya jangan mencoba menjelaskan Bhagavad-gita secara 
sesuka hati sehingga melakukan kesalahan. Blmgavad-gitd harus dijelaskan 
kepada orang yang bersedia mengakui Krsna sebagai Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa. Blwgavad-gitd hanya merupakan mata pelajaran bagi pa¬ 
ra penyembah, bukan untuk orang yang berangan-angan di bidang filsafat. 
Akan tetapi, siapapun yang berusaha dengan tulus ikhlas untuk menyampai¬ 
kan Bhagavad-gita menurut aslinya akan maju dalam kegiatan bhakti dan 
akan mencapai tingkat bhakti yang murni dalam hidup ini. Sebagai hasil 
dari bhakti yang murni, ia pasti akan pulang, kembali kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 


Sloka 18.69 

*rforr ^ ^ ^ dwicwi: ffcraft ^ n n 

na ca tasman manusyesu kascin me priya-krttamah 
bhavita na ca me tasmad anyah priyataro bhuvi 

na —tidak pernah; ca —dan; tasmat —daripada dia; manusyesu —di antara 
manusia; kascit —siapapun; me —kepada-Ku; priya-krt-tamah —lebih di¬ 
cintai; bhavita — akan menjadi; na —tidak juga; ca —dan; me —kepada-Ku; 
tasmat —daripada dia; anyah —lain; priya-tarah —lebih dicintai; bhuvi —di 
dunia ini. 

Tidak ada hamba di dunia ini yang lebih Ku-cintai daripada dia, dan 
tidak akan pernah ada orang yang lebih Ku-cintai. 
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Sloka 18.70 

31^^ ^ WWt: I 

5lH^H ^ *#: II ^3° II 

adhyesyate ca ya imam dharmyam samvadam avayoh 
jhana-yajhena tendham istah syam iti me matih 

adhyesyate —mempelajari; ca —juga; yah —dia yang; imam —ini; dharmyam 
—suci; samvadam —percakapan; avayoh —milik kita; jhdna —tentang penge¬ 
tahuan; yajhena —oleh korban suci; tena —oleh dia; aham —Aku; istah — 
disembah; syam —akan; iti —demikian; me —milik-Ku; matih —pendapat. 

Aku memaklumkan bahwa orang yang mempelajari percakapan kita 
yang suci ini bersembahyang kepada-Ku dengan kecerdasannya. 

Sloka 18.71 

Stsft ^fol+HI^I^+^IIH || ia<? || 

sraddhdvdn anasuyas ca srnuyad api yo narah 

so ’pi muktah subhal lokan prapnuyat punya-karmanam 

sraddhd-vdn —yang yakin; anasuyah —tidak iri; ca —dan; srnuydt —mende¬ 
ngar; api —pasti; yah —yang; narah —seseorang; sah —dia; api —juga; muk¬ 
tah —dengan dibebaskan; subhdn —yang sangat menguntungkan; lokan — 
planet-planet; prapnuyat —dia akan mencapai; punya-karmanam —milik 
orang saleh. 

Orang yang mendengar dengan keyakinan tanpa rasa iri dibebaskan 
dari reaksi-reaksi dosa dan mencapai planet-planet yang mengun¬ 
tungkan, tempat tinggal orang saleh. 

PENJELASAN: Dalam ayat keenam puluh tujuh dari bab ini, Krsna dengan 
jelas melarang menyampaikan Bhagavad-gitd kepada orang yang iri kepada 
Krsna. Dengan kata lain, Bhagavad-gitd hanya untuk penyembah saja. Teta¬ 
pi kadang-kadang seseorang penyembah mengadakan pelajaran terbuka, dan 
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dalam pelajaran itu tidak dipastikan bahwa semua murid adalah penyembah. 
Mengapa orang seperti itu mengadakan pelajaran terbuka? Dijelaskan di si¬ 
ni bahwa walaupun tidak semua orang penyembah, namun ada banyak orang 
yang tidak iri kepada Krsna. Mereka percaya kepada Krsna sebagai Kepri¬ 
badian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau orang seperti itu mendengar dari se¬ 
orang penyembah yang dapat dipercaya tentang Krsna, maka hasilnya ialah 
mereka segera dibebaskan dari segala reaksi dosa, dan sesudah itu mere¬ 
ka mencapai susunan planet tempat tinggal semua orang saleh. Karena itu, 
meskipun seseorang tidak berusaha menjadi penyembah yang murni, tetapi 
kalau dia hanya mendengar Bhagavad-gita, ia akan mencapai hasil kegiatan 
yang saleh. Jadi, seorang penyembah Tuhan yang murni memberikan kesem¬ 
patan kepada semua orang untuk dibebaskan dari segala reaksi dosa dan 
menjadi penyembah Tuhan. 

Pada umumnya, orang yang bebas dari segala reaksi dosa, orang saleh, 
dengan mudah sekali mulai mengikuti kesadaran Krsna. Kata punya-karma- 
nam sangat bermakna di sini. Kata ini menunjukkan pelaksanaan korban- 
korban suci yang besar, seperti asvamedha-yajha, yang disebutkan dalam 
kesusasteraan Veda. Orang yang saleh dalam melaksanakan bhakti tetapi 
belum suci dan murni dapat mencapai susunan planet bintang kutub, atau 
Dhruvaloka, tempat Dhruva Maharaja berkuasa. Dhruva Maharaja adalah 
seorang penyembah Tuhan yang mulia, dan beliau memiliki planet khusus, 
yang disebut bintang kutub. 


Sloka 18.72 

m II II 

kaccid etac chrutarh partha tvayaikagrena cetasa 
kaccid ajnana-sammohah pranastas te dhanahjaya 

kaccit —apakah; etat —ini; srutam —didengar; partha —wahai putera Prtha; 
tvaya —oleh engkau; eka-agrena —dengan perhatian penuh; cetasa —oleh 
pikiran; kaccit —apakah; ajhana —mengenai kebodohan; sammohah —kha¬ 
yalan; pranastah —dihilangkan; te —dari engkau; dhanahjaya —wahai pere¬ 
but kekayaan (Arjuna). 


Wahai putera Prtha, wahai perebut kekayaan, apakah engkau sudah 
mendengar hal-hal ini dengan perhatian? Apakah kebodohan dan kha¬ 
yalanmu sudah dihilangkan sekarang? 
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PENJELASAN: Krsna bertindak sebagai guru kerohanian Arjuna. Karena 
itu, kewajiban Krsna ialah bertanya kepada Arjuna apakah Arjuna mengerti 
seluruh Bhagavad-gltd menurut pengertiannya yang sebenarnya. Kalau tidak, 
Krsna bersedia menjelaskan kembali beberapa mata pembicaraan, ataupun 
seluruh Bhagavad-gltd kalau diperlukan. Sebenarnya, siapapun yang men¬ 
dengar Bhagavad-gltd dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya 
seperti Krsna atau dari utusan Krsna, akan mengalami bahwa segala kebo¬ 
dohannya dihilangkan. Bhagavad-gltd bukan buku biasa yang ditulis oleh pe¬ 
nyair atau penulis ceritera dongeng, melainkan disabdakan oleh Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa. Siapapun yang cukup beruntung hingga mendapat 
mendengar pelajaran Krsna ini dari Krsna atau dari utusan rohani Krsna 
yang dapat dipercaya, pasti akan dibebaskan dan ke luar dari kegelapan 
kebodohan. 


Sloka 18.73 

3T^T 

f?SRTl'sffrr c|-cM II ^3 II 

arjuna uvdca 

nasto mohah smrtir labdhd tvat-prasdddn maydcyuta 
sthito ’smi gata-sandehah karisye vacanam tava 

arjunah uvdca —Arjuna berkata; nastah —dihilangkan; mohah —khayalan; 
smrtih —ingatan; labdhd —diperoleh kembali; tvat-prasaddt —atas karunia- 
Mu; maya —oleh hamba; acyuta —o Krsna yang tidak pernah gagal; sthitah 
—mantap; asmi —hamba adalah; gata —dihilangkan; sandehah —segala ke¬ 
ragu-raguan; karisye —Aku akan melaksanakan; vacanam —perintah; tava — 
milik-Mu. 

Arjuna berkata: Krsna yang hamba cintai, o Yang tidak pernah gagal, 
khayalan hamba sekarang sudah hilang. Hamba sudah memperoleh 
kembali ingatan hamba atas karunia-Mu. Hamba sekarang teguh, be¬ 
bas dari keragu-raguan dan bersedia bertindak menurut perintah 
Anda. 


PENJELASAN: Kedudukan dasar makhluk hidup, yang diwakili oleh Arjuna, 
ialah bahwa ia harus bertindak menurut perintah Tuhan Yang Maha Esa. 
Ia dimaksudkan untuk mendisiplinkan dirinya sendiri. Sri Caitanya Maha- 
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prabhu menyatakan bahwa kedudukan sejati makhluk hidup ialah sebagai 
hamba Tuhan Yang Maha Esa yang kekal. Bila makhluk hidup melupakan 
prinsip tersebut, ia diikat oleh alam material, tetapi dalam mengabdikan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dia menjadi hamba Tuhan yang sudah dibe¬ 
baskan. Kedudukan dasar makhluk hidup ialah sebagai hamba; ia harus me¬ 
layani maya yang menyebabkan khayalan atau melayani Tuhan Yang Maha 
Esa. Kalau dia mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, ia berada 
dalam kedudukan yang normal, tetapi kalau dia lebih suka melayani tenaga 
luar yang mengkhayalkan, maka ia pasti akan berada dalam ikatan. Dalam 
khayalan, makhluk hidup mengabdikan diri di dunia material ini. Ia diikat 
oleh hawa nafsu dan keinginannya, namun ia menganggap dirinya penguasa 
dunia. Ini disebut khayalan. Bila seseorang sudah mencapai pembebasan, 
khayalannya berakhir, dan dengan sukarela ia menyerahkan diri kepada Yang 
Mahakuasa untuk bertindak menurut kehendak Beliau. Khayalan terakhir, 
yaitu perangkap maya yang terakhir untuk menangkap makhluk hidup, ialah 
gagasan bahwa dirinya adalah Tuhan. Makhluk hidup menganggap dirinya 
bukan roh terikat lagi, melainkan dirinya Tuhan. Dia begitu kurang cerdas 
sehingga dia tidak berpikir bahwa kalau memang benar dirinya ialah Tuhan, 
bagaimana mungkin dia berada dalam keragu-raguan? Kenyataan itu tidak 
dipikirkannya. Jadi, itulah perangkap khayalan yang terakhir. Sebenarnya, 
menjadi bebas dari tenaga yang menyebabkan khayalan berarti mengerti ten¬ 
tang Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, dan setuju bertindak me¬ 
nurut perintah Beliau. 

Kata moha sangat penting dalam ayat ini. Moha menunjukkan sesuatu 
yang merupakan lawan pengetahuan. Sebenarnya pengetahuan sejati ialah 
pengertian bahwa setiap makhluk hidup adalah hamba Tuhan untuk selama¬ 
nya. Tetapi makhluk hidup tidak menganggap dirinya dalam kedudukan itu 
sebagai hamba, melainkan ia menganggap dirinya penguasa dunia material 
ini, sebab ia ingin berkuasa atas alam material. Itulah khayalannya. Kha¬ 
yalan tersebut dapat diatasi atas karunia Tuhan atau atas karunia seorang 
penyembah yang murni. Bila khayalan tersebut sudah berakhir, seseorang 
setuju bertindak dalam kesadaran Krsna. 

Kesadaran Krsna berarti bertindak menurut perintah Krsna. Roh terikat, 
yang dikhayalkan oleh tenaga alam luar, tidak mengetahui bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa adalah penguasa yang penuh pengetahuan dan pemilik se¬ 
gala sesuatu. Beliau dapat menganugerahkan apapun kepada para penyem- 
bah-Nya menurut kehendak-Nya; Beliau adalah kawan semua orang, dan 
khususnya menaruh perhatian terhadap penyembah-Nya. Beliaulah yang me¬ 
ngendalikan alam material dan semua makhluk hidup. Beliau juga mengen¬ 
dalikan waktu yang tidak pernah habis, dan penuh segala kehebatan dan 
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segala kekuatan. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dapat memberikan diri- 
Nya kepada seorang penyembah. Orang yang belum mengenal Beliau ber¬ 
ada di bawah pesona khayalan; dia tidak menjadi penyembah, melainkan ia 
menjadi pelayan maya. Akan tetapi, sesudah Arjuna mendengar Bhagavad- 
gita dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, ia menjadi bebas dari sega¬ 
la khayalan. Ia dapat mengerti bahwa Krsna bukan hanya kawannya tetapi 
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Arjuna mengerti Krsna 
dengan sebenarnya. Karena itu, mempelajari Bhagavad-gita berarti sungguh- 
sungguh mengerti tentang Krsna. Bila seseorang memiliki pengetahuan leng¬ 
kap, sewajarnya ia menyerahkan diri kepada Krsna. Ketika Arjuna mengerti 
bahwa rencana Krsna ialah mengurangi peningkatan jumlah penduduk yang 
tidak diperlukan, dia setuju bertempur sesuai dengan kehendak Krsna. Sekali 
lagi Arjuna mengangkat senjata-senjatanya, busur dan anak panahnya untuk 
bertempur di bawah perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

Sloka 18.74 

ii n 

sanjaya uvaca 

ity aharh vasudevasya parthasya ca mahatmanah 
samvadam imam asrausam adbhutam roma-harsanam 

sahjayah uvaca —Sanjaya berkata; iti —demikian; aham —Aku; vasudevasya 
—milik Krsna; parthasya —milik Arjuna; ca —juga; maha-atmanah —dari 
roh yang mulia; samvadam —diskusi; imam —ini; asrausam —sudah mende¬ 
ngar; adbhutam —ajaib; roma-harsanam —membuat bulu roma berdiri. 

Sanjaya berkata; Demikianlah saya sudah mendengar percakapan an¬ 
tara dua roh yang mulia, Krsna dan Arjuna. Betapa ajaibnya amanat 
itu sehingga bulu romaku tegak berdiri. 

PENJELASAN: Pada awal Bhagavad-gitd, Dhrtarastra bertanya kepada sekre¬ 
tarisnya, Sanjaya, “Apa yang terjadi di medan perang Kuruksetra?” Seluruh 
pelajaran diwahyukan ke dalam hati Sanjaya atas karunia guru kerohanian- 
nya, Vyasa. Sanjaya menjelaskan pokok pembicaraan medan perang dengan 
cara seperti ini. Percakapan tersebut ajaib, sebab percakapan yang sepenting 
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itu antara dua roh yang mulia belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak 
akan terjadi lagi. Percakapan tersebut ajaib sebab Kepribadian Tuhan Yang 
Maha Esa sedang membicarakan Diri-Nya serta tenaga-tenaga-Nya kepada 
makhluk hidup, yaitu Arjuna, seorang penyembah Tuhan yang mulia. Jika 
kita mengikuti jejak langkah Arjuna untuk mengerti tentang Krsna, maka 
kehidupan kita akan berbahagia dan sukses. Sanjaya menginsafi kenyataan 
ini, dan begitu dia mulai memahaminya, dia menceritakan percakapannya ke¬ 
pada Dhrtarastra. Sekarang disimpulkan bahwa di manapun ada Krsna dan 
Arjuna di sanalah ada kejayaan. 


Sloka 18.75 

#JT #^I^II^|STI^W: II W II 

yy asa-prasadac chrutavan etad guhyam aham param 
yogam yogesvarat krsnat saksat kathayatah svayam 

vyasa-prasadat —atas karunia; srutavdn —sudah mendengar; etat —ini; gu¬ 
hyam —rahasia; aham —Aku; param —paling utama; yogam —kebatinan; 
yoga-isvarat —dari penguasa segala kebatinan; krsnat —datang dari Krsna; 
saksat —langsung; kathayatah —bersabda; svayam —secara pribadi. 

Atas karunia Vyasa, saya sudah mendengar pembicaraan yang paling 
rahasia ini langsung dari Penguasa segala kebatinan, Krsna, yang se¬ 
dang bersabda secara pribadi kepada Arjuna. 

PENJELASAN: Vyasa adalah guru kerohanian Sanjaya, dan Sanjaya menga¬ 
kui bahwa ia dapat mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa atas karu¬ 
nia Vyasa. Ini berarti bahwa seseorang harus mengerti Krsna bukan secara 
langsung tetapi melalui perantara, yaitu guru kerohanian. Guru kerohanian 
adalah perantara yang transparan, meskipun memang kenyataan bahwa se¬ 
orang murid mengalami secara langsung. Inilah rahasia garis perguruan 
rohani. Bila seorang guru kerohanian dapat dipercaya, maka seseorang dapat 
mendengar Bhagavad-gltd secara langsung, sebagaimana Bhagavad-gita dide¬ 
ngar oleh Arjuna. Ada banyak ahli kebatinan dan yogi di seluruh dunia, te¬ 
tapi Krsna adalah Penguasa segala sistem yoga. Pelajaran Krsna dinyatakan 
dengan jelas dalam Bhagavad-gita serahkanlah dirimu kepada Krsna. Orang 
yang melakukan demikian adalah yogi tertinggi. Ini dibenarkan dalam ayat 
terakhir Bab Enam. Yoginam api sarvesdm. 
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Narada adalah murid Krsna secara langsung dan guru kerohanian Vyasa. 
Jadi, Arjuna dapat dipercaya dan Vyasa juga dapat dipercaya, karena Vyasa 
termasuk garis perguruan, dan Sanjaya adalah murid Vyasa secara langsung. 
Karena itu, atas karunia Vyasa, indria-indria Sanjaya disucikan dan dia da¬ 
pat melihat dan mendengar Krsna secara langsung. Orang yang mendengar 
Krsna secara langsung dapat mengerti pengetahuan yang rahasia ini. Kalau 
seseorang tidak mendekati garis perguruan, ia tidak dapat mendengar Krsna; 
karena itu, pengetahuannya selalu kurang sempurna, sekurang-kurangnya 
menurut pengertian Bhagavad-gltd. 

Dalam Bhagavad-gltd, semua sistem yoga dijelaskan karma-yoga, jndna- 
yoga dan bhakti-yoga. Krsna adalah Penguasa segala kegiatan kebatinan se¬ 
perti itu. Akan tetapi, harus dimengerti bahwa seperti halnya Arjuna cukup 
beruntung hingga dapat mengerti tentang Krsna secara langsung, Sanjaya 
juga dapat mendengar Krsna secara langsung atas karunia Vyasa. Sebe¬ 
narnya, tidak ada perbedaan antara mendengar langsung dari Krsna dengan 
mendengar langsung dari Krsna melalui seorang guru kerohanian yang dapat 
dipercaya seperti Vyasa. Guru kerohanian juga utusan Vyasadeva. Karena 
itu, menurut sistem Veda, pada hari ulang tahun guru kerohanian, para murid 
mengadakan upacara yang disebut Vyasa-ptija. 

Sloka 18.76 

ycllGjllj4-14-1 dtjdH I 

^Ml^l: ^ II II 

rdjan samsmrtya samsmrtya samvddam imam adbhutam 
kesavdrjunayoh punyam hrsydmi ca muhur muhuh 

rdjan —o Raja; samsmrtya —ingat; samsmrtya —ingat; samvddam —amanat; 
imam —ini; adbhutam —ajaib; kesava —dari Sri Krsna; arjunayoh —dan 
Arjuna; punyam —saleh; hrsydmi —aku senang; ca —juga; muhuh muhuh — 
berulang kali. 

0 Raja, begitu aku berulang kali mengenang percakapan yang ajaib 
dan suci ini antara Krsna dan Arjuna, aku senang, karena terharu 
pada setiap saat. 

PENJELASAN: Pengertian Bhagavad-gltd begitu rohani sehingga siapapun 
yang menguasai pelajaran antara Arjuna dan Krsna menjadi saleh dan tidak 
dapat melupakan pembicaraan tersebut. Inilah kedudukan kehidupan rohani 
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yang melampaui hal-hal duniawi. Dengan kata lain, orang yang mendengar 
Bhagavad-gita dari sumber yang benar, langsung dari Krsna, mencapai ke¬ 
sadaran Krsna sepenuhnya. Hasil kesadaran Krsna ialah bahwa seseorang 
semakin dibebaskan dari kebodohan, dan ia menikmati kehidupan dengan 
senang hati, bukan hanya selama beberapa waktu, tetapi setiap saat. 

Sloka 18.77 

^ ^T: II II 

tac ca sarhsmrtya sarhsmrtya rupam aty-adbhutarh hareh 
vismayo me mahan rajan hrsydmi ca punah punah 

tat —itu; ca —juga; sarhsmrtya —ingat; sarhsmrtya —ingat; rupam —bentuk; 
ati —secara besar; adbhutam —ajaib; hareh —milik Sri Krsna; vismayah — 
terharu; me —milik saya; mahan —mulia; rajan —wahai Baginda Raja; hrsya¬ 
mi — aku sedang menikmati; ca —juga; punah punah —berulangkah. 

0 Baginda Raja, begitu saya ingat bentuk Sri Krsna yang ajaib, saya 
semakin terharu, dan saya berbahagia berulang kali. 

PENJELASAN: Rupanya atas karunia Vyasa, Sanjaya juga dapat melihat ben¬ 
tuk semesta Krsna yang diperlihatkan kepada Arjuna. Memang dikatakan 
bahwa Sri Krsna belum pernah memperlihatkan bentuk seperti itu sebelum¬ 
nya. Bentuk itu hanya diperlihatkan kepada Arjuna, namun beberapa pe¬ 
nyembah yang mulia juga dapat melihat bentuk semesta Krsna pada waktu 
diperlihatkan kepada Arjuna. Salah satu di antara kepribadian-kepribadian 
yang dapat melihat bentuk itu adalah Vyasa. Vyasa adalah seorang penyem¬ 
bah Tuhan yang mulia, dan dia dianggap sebagai penjelmaan yang perka¬ 
sa dari Krsna. Vyasa mengungkapkan hal-hal ini kepada muridnya, Sanjaya 
yang mengenang bentuk Krsna yang ajaib yang diperlihatkan kepada Arjuna 
dan menikmati bentuk itu berulang kali. 

Sloka 18.78 
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yatra yogesvarah krsno yatra partho dhanur-dharah 
tatra srlr vijayo bhutir dhruva nftir matir mama 

yatra —di mana; yoga-isvarah —penguasa kebatinan; krsnah — Sri Krsna; ya¬ 
tra —di mana; pdrthah —putera Prtha; dhanuh-dharah —pembawa busur dan 
anak panah; tatra —di sana; srlh —kekayaan; vijayah —kejayaan; bhutih — 
kekuatan luar biasa; dhruva —pasti; nltih —moralitas; matih mama —penda¬ 
pat saya. 

Di manapun ada Krsna, penguasa semua ahli kebatinan, dan di ma¬ 
napun ada Arjuna, pemanah yang paling utama, di sana pasti ada 
kekayaan, kejayaan, kekuatan luar biasa dan moralitas, itulah penda¬ 
pat saya. 

PENJELASAN: Mulai dengan pertanyaan Dhrtarastra. Dhrtarastra mengha¬ 
rapkan putera-puteranya akan jaya, dibantu oleh kesatria-kesatria yang mu¬ 
lia seperti Bhlsma, Drona dan Karna. Dia mengharapkan supaya pihaknya 
jaya. Tetapi sesudah menguraikan pemandangan di medan perang, Sanjaya 
memberitahu kepada Raja, “Anda memikirkan kejayaan, tetapi pendapat 
saya ialah bahwa di manapun ada Krsna dan Arjuna, di sana pula pasti ada 
segala keuntungan yang baik.” Dia membenarkan secara langsung bahwa 
Dhrtarastra tidak dapat mengharapkan kejayaan untuk pihaknya. Kejayaan 
adalah kepastian bagi pihak Arjuna, sebab Krsna berada di sana. Krsna 
menerima tugas sebagai kusir kereta untuk Arjuna, dan ini memperlihat¬ 
kan kehebatan lain lagi yang dimiliki-Nya. Krsna memiliki segala kehebatan 
sepenuhnya, dan ketidakterikatan adalah salah satu di antara kehebatan- 
kehebatan itu. Ada banyak contoh mengenai ketidakterikatan Krsna, sebab 
Krsna juga Penguasa ketidakterikatan. 

Sebenarnya pertempuran di Kuruksetra adalah perang antara Duryodhana 
dan Yudhisthira. Arjuna bertempur atas nama kakaknya, yaitu Yudhisthira. 
Oleh karena Krsna dan Arjuna ikut di pihak Yudhisthira, Yudhisthira pasti 
akan jaya. Perang diadakan untuk memutuskan siapa yang akan berkuasa 
di dunia, dan Sanjaya meramalkan bahwa kekuasaan akan dipindahkan ke¬ 
pada Yudhisthira. Juga diramalkan di sini bahwa sesudah Yudhisthira me¬ 
nang dalam perang ini, dia akan semakin makmur karena dia tidak ha¬ 
nya saleh dan taat kepada prinsip-prinsip keagamaan, tetapi juga mengikuti 
prinsip-prinsip moral secara ketat. Yudhisthira tidak pernah bohong selama 
hidupnya. 

Ada banyak orang yang kurang cerdas yang menganggap Bhagavad-glta 
adalah diskusi tentang berbagai hal antara dua orang kawan di medan pe- 
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rang. Tetapi buku seperti itu tidak dapat dianggap kitab suci. Mungkin 
ada beberapa orang yang berkeberatan bahwa Krsna mengajak Arjuna ber¬ 
tempur, yang merupakan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 
moral, tetapi keadaan yang sebenarnya dinyatakan dengan jelas di sini; 
Bhagavad-gita adalah pelajaran moralitas yang tertinggi. Pelajaran morali¬ 
tas tertinggi dinyatakan dalam Bab Sembilan, dalam ayat ke tiga puluh em¬ 
pat: man-mana bhava mad-bhaktah. Seseorang harus menjadi penyembah 
Krsna, dan hakekat segala dharma ialah menyerahkan diri kepada Krsna 
( sarva-dharman parityajya mam ekarii saranam vraja). Pelajaran Bhagavad- 
gita merupakan proses tertinggi dharma dan moralitas. Segala proses lain¬ 
nya barangkali menyucikan diri dan membawa seseorang sampai proses ini, 
tetapi pelajaran terakhir Bhagavad-gita ialah kata terakhir mengenai segala 
moralitas dan dharma: yaitu menyerahkan diri kepada Krsna. Inilah keputu- 
san Bab Delapan belas. 

Dari Bhagavad-gita kita dapat mengerti bahwa menginsafi diri melalui 
angan-angan filsafat dan semadi adalah suatu proses, tetapi menyerahkan 
diri kepada Krsna adalah kesempurnaan tertinggi. Inilah hakekat ajaran 
Bhagavad-gita. Jalan prinsip-prinsip yang mengatur menurut golongan-go¬ 
longan hidup masyarakat dan menurut berbagai jalan kegiatan keagamaan 
mungkin dapat dianggap sebagai jalan pengetahuan yang rahasia. Tetapi 
walaupun ritual-ritual dharma bersifat rahasia, semadi dan pengembangan 
pengetahuan lebih rahasia lagi. Penyerahan diri kepada Krsna dalam bhakti 
dan kesadaran Krsna sepenuhnya adalah pelajaran yang paling rahasia. Itu¬ 
lah hakekat Bab Delapan belas. 

Aspek lain Bhagavad-gita ialah bahwa kebenaran sejati adalah Kepribadian 
Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Kebenaran Mutlak diinsafi dalam tiga aspek 
Brahman yang tidak bersifat pribadi. Paramatma yang berada di tempat- 
tempat khusus, dan akhirnya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. 
Pengetahuan yang sempurna tentang Kebenaran Mutlak berarti pengetahuan 
yang sempurna tentang Krsna. Jika seseorang mengerti tantang Krsna, maka 
segala bagian pengetahuan adalah bagian dari pengertian itu yang mem¬ 
punyai sifat yang sama. Krsna bersifat rohani, sebab Beliau selalu mantap 
dalam kekuatan dalam yang kekal dari Diri-Nya. Para makhluk hidup di¬ 
wujudkan dari tenaga Krsna dan dibagi menjadi dua golongan; yaitu terikat 
untuk selamanya dan dibebaskan untuk selamanya. Jumlah para makhluk hi¬ 
dup tersebut tidak dapat dihitung, dan mereka dianggap bagian-bagian da¬ 
sar dari Krsna. Tenaga material diwujudkan dalam dua puluh empat bagian. 
Ciptaan dilaksanakan oleh waktu yang kekal, dan diciptakan dan dileburkan 
oleh tenaga luar. Manifestasi alam dunia ini berulang kali tampak dan tidak. 

Dalam Bhagavad-gita, lima mata pelajaran pokok sudah dibicarakan: 
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, alam material, para makhluk hidup, 
waktu yang kekal dan segala jenis kegiatan. Segala sesuatu bergantung pada 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Segala paham terhadap Kebe¬ 
naran Mutlak Brahman yang tidak bersifat pribadi. Paramatma yang berada 
di tempat-tempat khusus dan paham rohani manapun yang lain berada dalam 
golongan pengertian tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Walau¬ 
pun secara lahiriah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, makhluk hidup, 
alam material dan waktu nampaknya berbeda, namun tiada sesuatupun yang 
berbeda dari Yang Mahakuasa. Namun Yang Mahakuasa senantiasa berbeda 
dari segala sesuatu. Filsafat Sri Caitanya ialah filsafat “persatuan dan per¬ 
bedaan yang tidak dapat dipahami.” Sistem filsafat ini merupakan pengeta¬ 
huan yang sempurna tentang kebenaran mutlak. 

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Delapan be¬ 
las Srlmad Bhagavad-glta perihal “Kesimpulan—Kesempurnaan Pelepasan 
Ikatan. ” 




Lampiran 




Riwayat Srlla Prabhupada 

Sri Srlmad A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada lahir pada tahun 1896 
di Calcutta, India. Pada tahun 1922, beliau bertemu dengan Srlla Bhaktisid¬ 
dhanta SarasvatI GosvamI, guru kerohaniannya dan pendiri Gaudlya Matha, 
suatu institut untuk mempelajari Veda dengan 64 cabang di seluruh India. 
Pada waktu itu, Srlla Bhaktisiddhanta memohonkan agar Srlla Prabhupada 
mengajarkan pengetahuan Veda dalam Bahasa Inggris. Pada tahun 1933, Srl¬ 
la Prabhupada diterima sebagai murid oleh Srlla Bhaktisiddhanta. 

Selama tahun-tahun berikutnya, maka Srlla Prabhupada menyusun ulasan 
Bhagavad-glta dan membantu Gaudlya Matha dalam pekerjaannya. Pada ta¬ 
hun 1944, beliau sendirian mulai menerbitkan majalah setiap dua minggu 
dalam Bahasa Inggris yang berjudul “Back to Godhead.” Sekarang pener¬ 
bitan majalah itu tetap dilanjutkan oleh murid-murid Srlla Prabhupada di 
seluruh dunia. Perkumpulan Gaudlya Vaisnava mengakui pengetahuan filsa¬ 
fat dan kesucian Srlla Prabhupada, dan pada tahun 1947, mereka menghor¬ 
matinya dengan memberikan gelar “Bhaktivedanta” kepadanya. Dalam usia 
54 tahun, Srlla Prabhupada mengundurkan diri dari kehidupan dalam ling¬ 
kungan keluarga, dan kemudian tinggal di kota suci Vrndavana sebagai se¬ 
orang vanaprastha agar menambah waktu untuk belajar dan menulis. Beliau 
tinggal di sana dalam keadaan sederhana di candi Radha-Damodara, dan 
pada tahun 1959, beliau menjadi sannydsl. Di candi Radha-Damodara, Srlla 
Prabhupada mulai menyusun hasil karyanya yang paling penting; yaitu terje¬ 
mahan dan ulasan Kitab Suci Srimad-Bhagavatam diterbitkan dalam bebe¬ 
rapa jilid. 

Setelah tiga jilid dari Srimad-Bhagavatam diterbitkan, Srlla Prabhupada 
berangkat ke Amerika Serikat dengan kapal laut pada tahun 1965, untuk me¬ 
menuhi tugas yang diberikan oleh guru kerohaniannya. Waktu Srlla Prabhu¬ 
pada tiba dikota New York. A. S., Beliau tidak mempunyai uang. Setelah 
mengalami banyak kesulitan di sana selama satu tahun, beliau mendirikan 
“International Society for Krsna Consciousness” pada bulan Juli, tahun 1966. 
Kemudian, walaupun usianya sudah lanjut, Srlla Prabhupada berkeliling du¬ 
nia hampir “non-stop” dalam rangka mengajarkan dan membimbing per¬ 
kumpulan tersebut sehingga menjadi lebih daripada seratus asrama, sekolah- 
sekolah, tempat-tempat sembahyang dan kebun-kebun. 

Akan tetapi, hasil karya Srlla Prabhupada yang paling penting adalah 
buku-bukunya, yang sangat dihormati oleh para sarjana karena artinya je¬ 
las, otentik dan dalam sekali. “The Bhaktivedanta Book Trust,” didirikan 
pada tahun 1972 khusus untuk menerbitkan hasil karya Srlla Prabhupada, 
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kini menjadi penerbit yang terbesar di dunia di bidang ilmu kerohanian dan 
filsafat Veda. "Bhaktivedanta Book Trust” telah menerbitkan lebih daripada 
200.000.000 buku hasil karya Srlla Prabhupada dalam 80 bahasa, antara lain, 
bahasa Inggeris, bahasa Indonesia, bahasa Jerman, bahasa Perancis, bahasa 
Spanyol, bahasa Rusia, bahasa Jepang, bahasa Arab, dan lain-lain. 

Srlla Prabhupada meninggal dunia di Vrndavana, India pada tanggal 14 
Nopember 1977, setelah memberi tugas kepada murid-muridnya untuk me¬ 
lanjutkan usaha-usaha yang didirikan olehnya. Untuk melanjutkan garis per¬ 
guruan yang turun-menurun dari guru ke murid, sistem ini masih berlanjut 
hingga sekarang. 



Kepustakaan 


Terjemahan dan penjelasan Bhagavad-gita Menurut Aslinya dibenarkan oleh 
kutipan dari Kitab-kitab Suci yang dapat dipercaya dan ulasan para dcdrya 
yang mulia sebagai berikut (K. P. = Kata Pengantar): 

Amrta-bindu Upanisad —6.5 
Ayur Veda —15.14 

Bhakti-rasamrta-sindhu (Rupa GosvamI)—2.63, 4.10, 5.2, 5.11. 6.8, 6.10, 7.3, 
7.16, 8.27, 9.4, 9.28, 11.55 

Brahma-samhita— K.P., 2.2, 3.15, 4.1, 4.5, 6.30, 7.3, 7.7, 9.6, 9.9, 9.11. 10.20, 
11.50, 11.54, 11.55, 13.14, 13.16, 18.65 
Brhad-aranyaka Upanisad —2.7, 3.15, 4.37, 13.8-12, 15.14 
Brhad-visnu-smrti —9.12 
Brhan-naradiya Purana —6.12 

Caitanya-caritamrta (Krsnadasa Kaviraja GosvamI)—K.P.. 2.8, 2.41, 4.8, 7.20, 
9.28, 9.34, 10.9. 11.43 

Chandogya Upanisad— 8.3, 8.26, 9.7, 15.18, 17.23 
Gita-mahatmya —K. P. 

Gopdla-tdpani Upanisad (Atharva Veda) —6.47, 8.22,9.11. 10.8, 11.54 
Hari-bhakti-vilasa —18.66 
Isopanisad —7.25 

Katha Upanisad— K. P., 2.12, 2.20, 2.29, 3.43, 4.12, 6.34, 7.6, 7.10, 8.14, 11.32, 
13.13, 13.16, 15.6, 15.17 
Kausitaki Upanisad —5.15 
Kurma Purana —9.34 
Madhyandindyana-sruti —15.7 
Maha Upanisad —10.8 
Mahabharata —2.56, 4.1 

Manu-samhita ( Manu-smrti )—2.21, 2.31, 3.39, 7.15, 16.7 
Moksa-dharma —10.8 

Mundaka Upanisad —2.17, 2.22, 7.2, 13.21. 14.4 

Narada-pahcardtra 6.31 

Narayana Upanisad —10.8 

Narayaniya —12.7 

Nirukti (kamus)—2.39, 2.44, 15.18 

Nrsiritha Purana —9.30 

Padma Purana —2.8, 5.22, 9.2 

Pardsara-smrti —2.32 
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Prasna Upanisad —18.14 
Purusa-bodhinl Upanisad —4.9 
Rg Reda—17.24, 18.62 
Sdtvata-tantra —7.4 

Sri Gurvastaka (Visvanatha CakravartI Thakura)—2.41 
Sri Madhavendra Puri (kutipan dari)—2.52 
Sri Siksastaka —6.1, 7.5 

Sri Yamunacarya (kutipan dari)—2.60, 5.21, 7.15, 7.24 
Sridhara SvamI (kutipan dari)—8.16 

Srlla Baladeva Vidyabhtisana (kutipan dari)—2.61, 3.15, 8.23, 13.3 
Snmad-Bhdgavatam —K.P.. 1.28.1.30,1.41, 2.2, 2.16, 2.38,2.40, 2.46, 2.51,2.61, 
3.5, 3.10, 3.11 3.13, 3.23, 3.24, 3.28, 3.37, 3.40, 3.41, 4.7, 4.11. 4.16. 4.34, 4.35, 
5.2, 5.21, 5.26, 6.18, 6.20-23, 6.36, 6.40, 6.44, 6.45, 6.47, 7.1. 7.5, 7.18, 7.20, 7.23, 
7.24, 7.25, 7.28, 8.25, 9.2, 9.3, 9.11. 9.30, 9.32, 10.5. 10.9, 10.15, 10.18, 10.35, 
11.8, 11.37, 11.46, 11.54, 12.5, 12.14. 13.8-12, 17.5, 17.27 
Stotra-ratna (Sri Yamunacarya)—2.56, 7.24 
Subala Upanisad —10.20 

Svetasvatara Upanisad— 2.12, 2.17, 2.22, 3.22, 4.9, 5.13, 5.29, 6.15, 6.17, 7.7, 7.14, 
7.19. 8.22 11.43. 11.54, 13.3, 13.13, 13.15, 13.18, 15.17 
Taittiriya Upanisad —13.5, 13.17 
Upadesamrta (Rupa GosvamI)—6.24 
Varaha Purana —2.23. 10.8, 12.7 
Veda-smrti —4.14, 6.31, 15.7 

Veddnta-sutra— 2.16, 2.18, 3.37, 4.14, 5.15, 6.20-23, 9.9, 9.21, 13.5, 15.14, 15.15, 
18.1. 18.14. 18.55 

Visnu Purana —K.P.. 2.16, 11.40, 14.16 
Yajnavalkya (kutipan dari)—6.13-14 
Yoga-sutra (Patanjali)—2.61, 4.27, 6.20-23 



Daftar Kata 


AcARYA—Orang yang mengajar dengan contoh tingkah lakunya sendiri: 
seorang guru kerohanian. 

ACINTYA-BHEDABHEDA-TATTVA—Pelajaran Sri Caitanya tentang persatuan 
dan perbedaan yang tidak dapat dipahami antara Tuhan dan tenaga- 
tenaganya. 

AGNI—Dewa api. 

AGNIHOTRA-YAJNA—Api upacara korban suci yang dilakukan dalam ritual- 
ritual Veda. 

AHANKARA—Keakuan yang palsu, yang menyebabkan roh mempersamakan 
dirinya dengan badan jasmani. 

AHIMSA—Tidak melakukan kekerasan. 

AKARMA—“Tidak melakukan perbuatan,” kegiatan bhakti seseorang tidak 
menderita reaksi apapun dari kegiatan ini. 

ANANDA—Kebahagiaan rohani. 

APARA-PRAKRTI—Tenaga rendah atau tenaga material dari Tuhan (alam). 

ARCANA—Tata cara yang diikuti untuk menyembah arca-vigraha. 

ARCA-VIGRAHA—Bentuk Tuhan diwujudkan melalui unsur-unsur material, 
misalnya lukisan atau arca Krsna yang disembah di rumah atau di tem¬ 
pat sembahyang. Dalam bentuk ini, Tuhan Sendiri menerima sembah¬ 
yang dari para penyembah-Nya. 

ARYA—Seorang pengikut kebudayaan Veda yang beradab; orang yang ber¬ 
tujuan maju dalam kerohanian. 

ASRAMA—Empat golongan rohani menurut sistem masyarakat Veda. brah- 
macarya (siswa), grhastha (hidup berumah tangga), vdnaprastha (sesu¬ 
dah mengundurkan diri dari kehidupan rumah tangga), dan sannydsa 
(pelepasan ikatan). 

ASTANGA-YOGA—“Jalan delapan unsur” terdiri dari yama dan niyama (la¬ 
tihan moril), dsana (sikap-sikap), pranayama (mengendalikan nafas), 
pratydhdra (menarik indria-indria dari obyeknya), dhdrana (memantap¬ 
kan pikiran), dhydna (meditasi) dan samadhi (bersemadi kepada Visnu 
secara mendalam di dalam hati). 

ASURA—Orang yang melawan pengabdian suci kepada Tuhan. 

ATMA—Sang diri. Atma dapat berarti badan, pikiran, kecerdasan atau Diri 
Yang Paling Utama. Akan tetapi, pada umumnya kata atma berarti roh 
yang individual. 

AVATARA—“Yang menurun;” Penjelmaan yang dikuasakan secara penuh atau 
secara sebagian dari Tuhan yang turun dari alam rohani dengan tugas 
tertentu. 


865 



866 


Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


AVIDYA—Kebodohan. 

BHAGAVAN—“Beliau yang memiliki segala kehebatan;” Tuhan Yang Maha 
Esa, sumber segala ketampanan atau kecantikan, kekuatan, kema¬ 
syhuran, kekayaan, pengetahuan dan pelepasan ikatan. 

BHAKTA—Penyembah. 

BHAKTI— Bhakti (pengabdian suci) kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

BHAKTI-RASAMRTA-SINDHU—Buku petunjuk tentang pengabdian suci bhak¬ 
ti disusun dalam bahasa Sansekerta pada abad keenam belas oleh Srlla 
Rupa Gosvaml. 

BHAKTI-YOGA—Menghubungkan diri kita dengan Tuhan Yang Maha Esa 
melalui bhakti. 

BHARATA—Raja India pada jaman purbakala. Para Pandava adalah ketu¬ 
runan dari Bharata. 

BHAVA—Kebahagiaan rohani; tingkat bhakti sebelum cinta bhakti yang mur¬ 
ni kepada Tuhan. 

BHlSMA—Jendral yang mulia yang dihormati sebagai "Kakek” dinasti Kuru. 

BRAHMA—Makhluk hidup pertama yang diciptakan di alam semesta; atas 
perintah Sri Visnu Brahma menciptakan segala bentuk kehidupan di 
alam semesta dan beliau menguasai sifat nafsu. 

BRAHMACARl—Seorang murid yang berpantang hubungan suami-isteri, me¬ 
nurut sistem masyarakat Veda (lihat juga Asrama). 

BRAHMA-JIJNAsA—P ertanyaan tentang pengetahuan rohani. 

BRAHMAJYOTI—Cahaya rohani yang berasal dari badan rohani Sri Krsna 
dan menerangi seluruh dunia rohani. 

BRAHMALOKA—Tempat tinggal Dewa Brahma, planet tertinggi di dunia ini. 

BRAHMAN—(1) Roh yang individual; (2) aspek Yang Mahakuasa yang tidak 
bersifat pribadi dan berada di mana-mana; (3) Kepribadian Tuhan 
Yang Maha Esa; (4) mahat-tattva, atau keseluruhan bahan alam material. 

BRAHMANA—Anggota golongan manusia yang paling cerdas, menurut em¬ 
pat golongan pencaharian masyarakat. 

BRAHMA-SAMHITA—Sebuah Kitab Suci berisi doa pujian yang dipersembah¬ 
kan oleh dewa Brahma kepada Sri Krsna, ditemukan oleh Sri Caitanya 
Mahaprabhu di India Selatan. 

BUDDHI-YOGA—Istilah yang artinya sama dengan bhakti-yoga ( bhakti kepa¬ 
da Krsna), yang berarti yoga ini adalah penggunaan tertinggi kecer¬ 
dasan ( buddhi ). 

CAITANYA-CARITAMRTA—Riwayat hidup Sri Caitanya Mahaprabhu disusun 
dalam bahasa Benggala pada akhir abad keenam belas oleh Krsnadasa 
Kaviraja Gosvaml. 

CAITANYA MAHAPRABHU—Penjelmaan Sri Krsna pada jaman Kali. Sri 
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Caitanya muncul di Navadvlpa, Benggala Barat, pada akhir abad ke¬ 
lima belas. Beliau mulai mengajarkan yuga-dharma (kegiatan dharma 
yang paling penting untuk jaman ini) yaitu; cara beramai-ramai me¬ 
muji nama suci Tuhan. 

CANDALA—Orang yang makan daging anjing. 

CANDRA—Dewa yang berkuasa di Bulan (Candraloka). 

CATURMASYA—Pertapaan selama musim hujan di India. 

DEVA—Dewa atau orang suci. 

DHARMA—(1) Prinsip-prinsip keagamaan; (2) kewajiban wajar yang kekal 
(yaitu, pengabdian suci kepada Tuhan). 

DHYANA—Meditasi, semadi. 

DVAPARA-YUGA—Lihat Yuga. 

GANDHARVA—Penyanyi dan pemusik di kalangan para dewa. 

GARBHODAKASAyI VISNU—Lihat Purusa-avatara. 

GARUDA—Burung yang berbadan manusia, kendaraan Sri Visnu. 

GOLOKA—Krsnaloka, tempat tinggal abadi Sri Krsna. 

GOSVAMl—Seorang svami, orang yang dapat mengendalikan indria-indrianya 
sepenuhnya. 

GRHASTHA—Orang yang menikah menurut sistem masyarakat Veda. 

GUNA—Tiga sifat alam material; kebaikan, nafsu dan kebodohan. 

GURU—Seorang guru kerohanian. 

INDRA—Raja yang berkuasa di Surga dan dewa yang menguasai hujan. 

JlVA(JIVATMA)—Roh individual yang kekal. 

JNANA—Pengetahuan rohani. 

JNANA-YOGA—Jalan keinsafan diri melalui angan-angan untuk mencari ke¬ 
benaran melalui filsafat. 

JNANi—Orang yang mengikuti jalan jnana-yoga. 

KALA—Waktu. 

KALI-YUGA—“Jaman kekalutan dan kemunafikan,” yang mulai lima ribu 
tahun yang lalu dan berjalan selama 432.000 tahun. Lihat juga yuga. 

KARMA—Kegiatan material, yang menyebabkan seseorang harus menerima 
reaksi sebagai akibatnya. 

KARMA-YOGA—Jalan keinsafan terhadap Tuhan dengan cara mempersem¬ 
bahkan hasil pekerjaan kepada Tuhan. 

KARMl—Orang yang sibuk dalam karma (kegiatan untuk membuahkan ha¬ 
sil); orang duniawi. 

KRSNALOKA—Tempat tinggal Sri Krsna yang paling tinggi. 

KSlRODAKASAYl VISNU—Lihat Purusa-avatara. 

KURU—Keturunan dari Kuru, khususnya para putera Dhrtarastra yang me¬ 
lawan para Pandava. 
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LILA—“Kegiatan” rohani atau kegiatan Tuhan Yang Maha Esa. 

LOKA—Planet. 

MAHA-MANTRA —“Mantra paling utama”: Hare Krsna, Hare Krsna, Krsna 
Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare. 

MAHATMA—“Roh yang mulia;” Orang yang sudah mencapai pembebasan 
dan sadar akan-Krsna sepenuhnya. 

MAHAT-TATTVA—Keseluruhan tenaga material. 

MANTRA—Suara rohani atau mantera Veda. 

MANU—Dewa yang menjadi leluhur manusia. 

MAYA—Khayalan; tenaga Tuhan Yang Maha Esa yang menyebabkan para 
makhluk hidup berkhayal sehingga mereka melupakan sifat rohaninya 
dan Tuhan. 

MAyAvAdI—O rang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Pembebasan 
dari kehidupan material. 

MUKTI—Pembebasan dari kehidupan material. 

MUNI—Resi. 

NAISKARMA—Istilah yang artinya sama dengan istilah akarma. 

NARAYANA—Bentuk Sri Krsna berlengan empat yang berkuasa di planet- 
planet Vaikuntha; Sri Visnu. 

NIRGUNA—Tanpa ciri maupun sifat; berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, istilah ini berarti Tuhan Yang Maha Esa berada di luar sifat-sifat 
material. 

NIRVANA—Pembebasan dari kehidupan material. 

OM (OMKARA)—Suku kata suci yang merupakan perwujudan kebenaran 
Mutlak. 

PANDAVA—Lima putera Raja Pandu: Yudhisthira, Bhlma, Arjuna, Nakula 
dan Sahadeva. 

PANDU—Adik Dhrtarastra dan ayah para Pandava. 

PARAMATMA—Roh Yang Utama; aspek Tuhan Yang Maha Esa yang berada 
di tempat-tempat tertentu; saksi dan pembimbing yang bersemayam 
di dalam hati setiap makhluk hidup dan menemani tiap-tiap roh yang 
terikat. 

PARAMPARA—Garis perguruan. 

PRAKRTI—Tenaga atau alam. 

PRAnAyAMA—M engendalikan nafas, sebagai cara untuk maju dalam yoga. 

PRASADAM—Makanan suci; makanan yang sudah dipersembahkan kepada 
Sri Krsna. 

PRATYAHARA—Menarik indria-indria, sebagai cara untuk maju dalam yoga. 

PREMA—Cinta bhakti yang secara spontan dan murni terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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PRTHA—KuntI, isteri Raja Pandu dan ibu para Pandava. 

PURANA—Delapan belas karya sejarah sebagai tambahan kepada Veda. 

PURUSA—“Yang menikmati,” berarti roh individual atau Tuhan Yang Maha 
Esa. 

PURUSA-AVATARA—Penjelmaan-penjelmaan pertama dari Sri Visnu yang 
mempengaruhi ciptaan pemelihara dan peleburan alam semesta alam 
material. KaranodakasayI Visnu (Maha-Visnu) berbaring dalam lautan 
penyebab dan Beliau menghembuskan banyak alam semesta yang jum¬ 
lahnya tidak dapat dihitung; GarbhodakasayI Visnu masuk kedalam 
tiap-tiap alam semesta dan menciptakan keaneka-warnaan; Kslroda- 
kasayl Visnu (Roh Yang Utama) masuk kedalam hati setiap makhluk 
hidup yang diciptakan dan kedalam setiap atom. 

RAJO-GUNA—Sifat nafsu. 

RAKSASA—Raksasa-raksasa atau orang yang makan manusia. 

RAMA—(1) Salah satu nama Sri Krsna yang berarti “Sumber segala keba¬ 
hagiaan;” (2) Sri Ramacandra, penjelmaan Krsna sebagai Raja saleh 
yang sempurna. 

RUPA GOSVAMl—Pemimpin enam GosvamI di Vrndavana, yaitu pengikut Sri 
Caitanya yang paling terkemuka. 

SAC-CID-ANANDA—Kekal, penuh kebahagiaan dan penuh pengetahuan. 

SADHU—Orang suci atau orang yang sadar akan Krsna. 

SAGUNA—“Memiliki ciri atau sifat;” Berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, istilah ini berarti bahwa Tuhan Yang Maha Esa memiliki 
sifat-sifat rohani. 

SAMADHI—Semadi; khusuk sepenuhnya dalam kesadaran terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

SAMSARA—Peredaran kelahiran dan kematian yang dialami berulangkah di 
dunia material. 

SANATANA-DHARMA— Dharma yang kekal; pengabdian suci bhakti. 

SANKARA (SANKARAcARYA)—Filosof yang mulia yang mengemukakan ajar¬ 
an advaita yang berarti tiada dualitas, yang menggaris bawahi sifat bu¬ 
kan pribadi Tuhan Yang Maha Esa dan identitas semua roh dengan 
Brahman yang tidak dibedakan. 

SANKHYA—(1) Membedakan secara analisis antara roh dan alam; (2) Jalan 
pengabdian suci sebagaimana diajarkan oleh Sri Kapiladeva, Putera 
Devahtiti. 

SANKlRTANA—Ramai-ramai memuji kebesaran Tuhan, khususnya dengan ca¬ 
ra menyanyikan nama suci Beliau. 

SANNYASA—Tingkat hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi demi kebu¬ 
dayaan rohani. 



870 


Bhagavad-gita Menurut Aslinya 


SANNYASI—Orang yang sudah mencapai pada tingkat meninggalkan hal-hal 
yang duniawi. 

SASTRA—Kitab Suci; kesusasteraan Veda. 

SATTVA-GUNA—Sifat kebaikan. 

SATYA-YUGA—Lihat Yuga. 

SIVA—Dewa yang mengawasi sifat kebodohan material ( tamo-guna ) dan me¬ 
leburkan alam semesta material. 

SMARANAM—Ingat kepada Sri Krsna dalam pengabdian suci; salah satu di 
antara sembilan bentuk pokok bhakti-yoga. 

SMRTI—Kitab-kitab Suci sebagai lampiran kepada Veda, seperti misalnya 
Purana-purana. 

SRAVANAM—Mendengar tentang Tuhan; salah satu di antara sembilan ben¬ 
tuk dasar bhakti. 

SRIMAD-BHAGAVATAM— Purdna, atau sejarah, hasil karya Vyasadeva khusus¬ 
nya dimaksudkan untuk memberi pengertian yang mendalam tentang 
Sri Krsna. 

SRUTI— Veda. 

SUDRA—Anggota golongan buruh, menurut empat bagian pencaharian ma¬ 
syarakat Veda. 

SVAMl—Orang yang sudah dapat mengendalikan indria-indrianya sepenuh¬ 
nya; orang yang sudah masuk tingkat hidup untuk meninggalkan hal- 
hal duniawi. 

SVARGALOKA—Planet-planet material yang disebut surga, tempat tinggal 
para dewa. 

SVARUPA—Bentuk rohani yang asli atau kedudukan dasar sang roh. 

TAMO-GUNA—Sifat kebodohan. 

TRETA-YUGA—Lihat Yuga. 

UPANISAD—Seratus delapan wejangan filsafat tercantum dalam Veda. 

VAIKUNTHA—Planet-planet kekal di dunia rohani. 

VAISNAVA—Penyembah Tuhan Yang Maha Esa. 

VAISYA— Anggota golongan pedagang dan petani, menurut empat golongan 
pencaharian dalam masyarakat Veda. 

VANAPRASTHA—Orang yang sudah mengundurkan diri dari kehidupan da¬ 
lam lingkungan keluarga untuk mengembangkan pelepasan ikatan, me¬ 
nurut sistem masyarakat Veda. 

VARNASRAMA-DHARMA—Sistem masyarakat Veda, yang mengatur masyara¬ 
kat menjadi empat golongan menurut pencaharian dan empat golongan 
rohani (varna dan asrama ). 

VASUDEVA—Ayah Sri Krsna. 

VASUDEVA—Krsna, putera Vasudeva. 
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VEDANTA-SUTRA—Karya filsafat yang disusun oleh Vyasadeva, terdiri dari 
semboyan-semboyan singkat yang mengandung hakekat Upanisad-upa- 
nisad. 

VEDA—Empat Kitab Suci yang asli ( Rg , Sama, Yajur dan Atharva). 

VIDYA—Pengetahuan. 

VIKARMA—Pekerjaan yang bertentangan dengan aturan Kitab Suci; kegiatan 
yang berdosa. 

VIRAT-RUPA (VISVA-RUPA)—Bentuk semesta Tuhan Yang Maha Esa. 

VISNU—Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. 

VISNU-TATTVA—Status atau golongan Tuhan Yang Maha Esa. 

VRNDAVANA—Tempat tinggal rohani Sri Krsna. Itu juga disebut Goloka 
Vrndavana atau Krsnaloka. Kota Vrndavana di daerah Mathura, Uttar 
Pradesh, India, tempat Krsna muncul lima ribu tahun yang lalu adalah 
perwujudan tempat tinggal Krsna dari dunia rohani di bumi ini. 

VYASADEVA—Penyusun Veda, Purana-purana, dan Mahabharata serta 
Vedanta-sutra. 

YAJNA—Korban suci. 

YAMARAJA—Dewa yang menghukum orang berdosa sesudah mereka me¬ 
ninggal. 

YOGA—Disiplin rohani untuk menggabungkan diri kita dengan Yang Ma¬ 
hakuasa. 

YOGA-MAYA—tenaga dalam atau tenaga rohani dari Tuhan. 

YUGA—“Jaman.” Ada empat yuga, siklus keempat yuga itu berjalan terus 
menerus: Satya-yuga, Treta-yuga, Dvapara-yuga dan Kali-yuga. Dari 
jaman Satya-yuga sampai jaman Kali-yuga, kegiatan keagamaan dan 
sifat-sifat baik yang dimiliki oleh manusia berangsur-angsur merosot. 




Pedoman Cara 

Membaca Bahasa Sansekerta 


vokal 

3[ a a ^ 1 3 " 

c£ ! ^ e ^ ai 0 3?[ au 

Vokal ditulis sesudah konsonan sebagai berikut: 


T a R 't 1 0 u 

u r 

C\ O’ € 

f % ' 

*ai > 

au 

Misalnya: cp ka c(o| 

ka fcf? ki 

^ k I 

f k " 

f “ 

f k? f 

kr ke 

kai 

cj^f ko 

cj^j kau 


Konsonan 



Pangkal tenggorokan:cp ka 

^cf kha 

1J ga 

gha 

^ " a 

Langit-langit: ^ ca 

^7j cha 

^P a 

jha 

3J " a 

Langit-langit lembut: ^ ta 

3 ! ha 


(J dha 

J na 

Gigi: ta 

£[tha 

^dn 

^ dha 

^ na 

Bibir: pa 

EP pha 

sf ba 

VJ bha 

TJ ma 

Setengah vokal: ya 


la 

cf va 


Desis: sa 

’Efsa 

H sa 



Desah: ^ ha Anusvara: — m 

Visarga: ; 

h 
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Umumnya dua atau lebih konsonan di dalam kata sifat ditulis bersama di 
dalam bentuk khusus, seperti contoh: ksa ^ tra 

Konsonan yang ditulis tanpa tanda vokal berarti konsonan itu disusul dengan 
vokal “a.” 

Tanda virama (v ) berarti bahwa huruf itu tidak disusul dengan vokal: cpk 


0-0 ?-l 


a —seperti 
a —seperti 
i —seperti 
i —seperti 
u —seperti 
u —seperti 
r —seperti 
f —seperti 
1 —seperti 
e —seperti 
ai —seperti 
o —seperti 
au—seperti 


Angka Sansekerta 

3-2 3-3 8-4 %-S $-6 \3-l ^-8 <^-9 


vokal-vokal harus dibaca sebagai berikut 

a dalam kata apa 

a dalam kata gelar (dua kali lebih panjang dari a) 
i dalam kata detik 

i dalam kata pasir (dua kali lebih panjang dari i) 
u dalam kata aduk 

u dalam kata kasur (dua kali lebih panjang dari u) 
ri dalam kata tarik 

ri dalam kata ria (lebih panjang dari r) 

1 disusul dengan r (iri) 
e dalam kata jahe 
ai dalam kata ramai 
o dalam kata kota 
au dalam kata engkau 


Konsonan-konsonan dibaca sebagai berikut 

k —seperti Keras 

kh—seperti k disusul sengan h yang diembus (bukan seperti kh Bahasa 
Indonesia) 
g —seperti garuda 

gh—seperti g disusul dengan h yana diembus 
h —seperti bangku 
c —seperti catur 

ch—seperti c disusul dengan h yang diembus 
j —seperti raja 

jh —seperti j disusul dengan h yang diembus 
n —seperti nyonya 
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Huruf-huruf cerebral (Langit-langit lembut) dibaca dengan daun lidah ke 
atas menyentuh langit-langit. Huruf-huruf dental (gigi) dibaca dengan daun 
lidah menyentuh kaki gigi atas: 

t —seperti t dalam kata tutuk (B. Jawa) 

th —seperti t disusul dengan h yang diembus 

d —seperti d dalam kata dahar (B. Jawa) 

dh—seperti d disusul dengan h yang diembus 

n —seperti rna (siap membaca r, kemudian membaca na) 

t —seperti t dalam kata tangan (daun lidah menyentuh kaki gigi atas) 

th —seperti t disusul dengan h yang diembus 

d —seperti d dalam kata dadi (B. Jawa) 

dh—seperti dh dalam kata dharma (h diembus) 

n —seperti n dalam kata nanas (daun lidah menyentuh kaki gigi atas) 
p —seperti dalam kata pita 

ph—seperti p disusul dengan h yang diembus (pahala) 
b —seperti b dalam kata baris 
bh—seperti bh dalam kata bhakti 
m —seperti m dalam kata makan 
y —seperti y dalam kata ya 
r —seperti r dalam kata roda 
1 —seperti 1 dalam kata lampu 
v —seperti v dalam kata vandel 
s —(langit-langit) seperti sprechen (B. Jerman) 
s —(langit-langit lembut) seperti shift (B. Inggris ) 
s —seperti s dalam kata sabun 
h —seperti h dalam kata hati 

m ( anusvara )—seperti ong (B. Bali) 

h (visarga)—tidak pada akhir baris: seperti k dalam kata tidak; pada akhir 
baris: menggemakan vokal sebelumnya. Misalnya, ah dibaca seperti aha, 
ih di baca seperti ihi, dsb. 

Dalam Bahasa Sansekerta, tidak ada suku-suku kata yang diucapkan dengan 
tekanan keras, ataupun tempo antara kata-kata, yang ada hanya arus kata 
pendek dan suku kata panjang (dua kali lebih panjang daripada suku kata 
pendek). Suku kata panjang berarti suku kata dengan vokal panjang (a, I, u, 
e, ai, o, au), atau suku kata dengan vokal pendek disusul dengan lebih dari 
satu konsonan (termasuk anusvara dan visarga ). Konsonan yang diembus 
(seperti misalnya kha dan gha) dibaca sebagai konsonan tunggal. 
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Indeks ini adalah daftar baris pertama dan kedua setiap ayat Sansekerta dari Bha- 
gavad-gita, Nomor-nomor menunjukkan nomor bab dan ayat. 


A 

abhayam sattva-samsuddhir 16.1 
abhisandhaya tu phalam 17.12 
abhito brahma-nirvanam 5.26 
abhyasad ramate yatra 18.36 
abhyasa-yoga-yuktena 8.8 
abhyasa-yogena tato 12.9 
abhyase ’py asamartho ’si 12.10 
abhyasena tu kaunteya 6.35 
abhyutthanam adharmasya 4.7 
a-brahma-bhuvanal lokah 8.16 
acaraty atmanah sreyas 16.22 
acaryah pitarah putras 1.33 

acaryam upasangamya 1.2 

acaryan matulan bhratrn 1.26 
acaryopasanam saucam 13.8 
acchedyo ’yam adahyo ’yam 2.24 
adesa-kale yad danam 17.22 
adharmabhibhavat krsna 1.40 
adharmam dharmam iti ya 18.32 
adhas ca mulany anusantatani 15.2 
adhas cordhvam prasrtas tasya sakha 15.2 
adhibhutam ca kirh proktam 8.1 
adhibhutam ksaro bhavah 8.4 
adhisthanam tatha karta 18.14 
adhisthaya manas cayam 15.9 
adhiyajnah katham ko ’tra 8.2 
adhiyajfio ’ham evatra 8.4 
adhyatma-jnana-nityatvam 13.12 
adhyatma-vidya vidyanam 10.32 
adhyesyate ca ya imam 18.70 
adhyo ’bhijanavan asmi 16.15 
adityanam aham visnur 10.21 
adrsta-purvam hrsito ’smi drstva 11.45 
advesta sarva-bhutanam 12.13 
ady-antavantah kaunteya 5.22 
agamapayino ’nityas 2.14 

aghayur indriyaramo 3.16 

agnir jyotir ahah suklah 8.24 
aham adir hi devanam 10.2 
aham adis ca madhyam ca 10.20 
aham atma gudakesa 10.20 

aham evaksayah kalo 10.33 

aham hi sarva-yajhanam 9.24 
aham kratur aham yajhah 9.16 
aham krtsnasya jagatah 7.6 

aham sarvasya prabhavo 10.8 


aham tvam sarva-papebhyo 18.66 
aham vaisvanaro bhutva 15.14 
ahankara itiyam me 7.4 
ahankaram balarh darpam 18.53 
ahankaram balam darpam 16.18 
ahankara-virnudhatma 3.27 
ahara rajasasyesta 17.9 
aharas tv api sarvasya 17.7 
ahimsa samata tustis 10.5 
ahimsa satyam akrodhas 16.2 
aho bata mahat pdpam 1.44 
ahus tvam rsayah sarve 10.13 
airavatam gajendranam 10.27 
ajanata mahimanam tavedam 11.41 
ajhanarh cabhijatasya 16.4 
ajhanendvrtam jhanam 5.15 
ajhas casraddadhanas ca 4.40 
ajo nityah sasvato ’yam purano 2.20 
ajo ’pi sann avyayatma 4.6 
akarmanas ca boddhavyam 4.17 
akhyahi me ko bhavan ugra-rupo 11.31 
aklrtirh capi bhutani 2.34 
aksaram brahma paramam 8.3 
aksaranam a-karo ’smi 10.33 
amanitvam adambhitvam 13.8 
ami ca tvam dhrtarastrasya putrah 11.26 
ami hi tvam sura-sangha visanti 11.21 
amrtam caiva mrtyus ca 9.19 
anadi mat-param brahma 13.13 
anadi-madhyantam ananta-vlryam 11.19 
anaditvan nirgunatvat 13.32 
ananta devesa jagan-nivasa 11.37 
anantas casmi naganam 10.29 
anantavijayam raja 1.16 
ananta-viryamita-vikramas tvam 11.40 
ananya-cetah satatam 8.14 
ananyas cintayanto marh 9.22 
ananyenaiva yogena 12.6 
anapeksah sucir daksa 12.16 
anarya-justam asvargyam 2.2 
anasino ’prameyasya 2.18 
anasritah karma-phalam 6.1 
anatmanas tu satrutve 6.6 
aneka-bahudara-vaktra-netram 11.16 
aneka-citta-vibhranta 16.16 
aneka-divyabharanam 11.10 
aneka-janma-samsiddhas 6.45 
aneka-vaktra-nayanam 11.10 
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anena prasavisyadhvam 3.10 

anicchann api varsneya 3.36 

aniketah sthira-matir 12.19 
anistam istam misram ca 18.12 
anityam asukham lokam 9.33 
annad bhavanti bhutani 3.14 
anta-kdle ca mam eva 8.5 
antavanta ime deha 2.18 
antavat tu phalam tesam 7.23 
anubandham ksayam himsam 18.25 
anudvega-karam vakyam 17.15 
anye ca bahavah sura 1.9 
anye sankhyena yogena 13.25 

anye tv evam ajanantah 13.26 

apane juhvati pranam 4.29 
aparam bhavato janma 4.4 
aparaspara-sambhutam 16.8 
apare niyataharah 4.29 
apareyam itas tv anyam 7.5 
aparyaptam tad asmakam 1.10 
apasyad deva-devasya 11.13 
aphalakanksibhir yajho 17.11 
aphalakanksibhir yuktaih 17.17 
aphala-prepsuna karma 18.23 
api ced asi papebhyah 4.36 
api cet su-duracaro 9.30 
api trailokya-rajyasya 1.35 
aprakaso ’pravrttis ca 14.13 
aprapya mam nivartante 9.3 
aprapya yoga-samsiddhim 6.37 
apratistho maha-baho 6.38 
apuryamanam acala-pratistham 2.70 
arto jijhasur artharthi 7.16 
aruruksor muner yogam 6.3 
asad ity ucyate partha 17.28 
asakta-buddhih sarvatra 18.49 
asaktam sarva-bhrc caiva 13.15 
asaktir anabhisvangah 13.10 
asakto hy acaran karma 3.19 
asammiidhah sa martyesu 10.3 
asamsayam maha-baho 6.35 
asamsayam samagram mam 7.1 
asamyatatmana yogo 6.36 
asa-pasa-satair baddhah 16.12 
asastra-vihitam ghoram 17.5 
asat-krtam avajhatam 17.22 
asatyam apratistham te 16.8 
asau maya hatah satrur 16.14 
ascarya-vac cainam anyah srnoti 2.29 
ascarya-vat pasyati kascid enam 2.29 

asito devalo vyasah 10.13 
asmakam tu visista ye 1.7 
asocyan anvasocas tvam 2.11 
asraddadhanah purusa 9.3 
asraddhaya hutam dattam 17.28 
asthitah sa hi yuktatma 7.18 
asurim yonim apanna 16.20 
asvasayam asa ca bhitam enam 11.50 
asvatthah sarva-vrksanam 10.26 
asvattham enam su-virudha-mulam 15.3 
asvatthama vikarnas ca 1.8 


atattvartha-vad alparh ca 18.22 

atha cainam nitya-jatam 2.26 

atha cet tvam ahankaran 18.58 

atha cet tvam imam dharmyam 2.33 
atha cittam samadhatum 12.9 
atha kena prayukto ’yam 3.36 
atha va bahunaitena 10.42 

atha va yoginam eva 6.42 

atha vyavasthitan drstva 1.20 
athaitad apy asakto ’si 12.11 
atmaiva hy atmano bandhur 6.5 
atmany eva ca santustas 3.17 

atmany evatmana tustah 2.55 

dtma-sambhavitah stabdha 16.17 
atma-samstham manah krtva 6.25 
atma-samyama-yogagnau 4.27 
atmaupamyena sarvatra 6.32 
atmavantam na karmani 4.41 

atma-vasyair vidheyatma 2.64 

ato ’smi loke vede ca 15.18 

atra sura mahesv-asa 1.4 

atyeti tat sarvam idam viditva 8.28 
avacya-vddams ca bahiin 2.36 
avajananti mam mudha 9.11 
avapya bhumav asapatnam rddham 2.8 
avibhaktam ca bhutesu 13.17 
avibhaktam vibhaktesu 18.20 
avinasi tu tad viddhi 2.17 
avrtam jhanam etena 3.39 
avyakta hi gatir duhkham 12.5 
avyaktad vyaktayah sarvah 8.18 
avyaktadini bhutani 2.28 
avyaktam vyaktim apannam 7.24 
avyakta-nidhanany eva 2.28 
avyakto ’ksara ity uktas 8.21 
avyakto ’yam acintyo ’yam 2.25 
ayanesu ca sarvesu 1.11 
ayathavat prajanati 18.31 
ayatih sraddhayopeto 6.37 
ayudhanam aham vajram 10.28 
dyuh-sattva-balarogya- 17.8 
ayuktah kama-karena 5.12 
ayuktah prakrtah stabdhah 18.28 


B 

bahavo jhana-tapasa 4.10 
bahir antas ca bhutanam 13.16 
bahudaram bahu-damstra-karalam 11.23 
bahunam janmanam ante 7.19 
bahuni me vyatitani 4.5 
bahuny adrsta-purvani 11.6 
bahu-sakha hy anantas ca 2.41 

bahya-sparsesv asaktatma 5.21 

balam balavatam caham 7.11 
bandham moksam ca ya vetti 18.30 
bandhur atmatmanas tasya 6.6 
bhajanty ananya-manaso 9.13 
bhaktim mayi pararh krtva 18.68 
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bhakto ’si me sakha ceti 4.3 
bhaktya mam abhijanati 18.55 
bhaktya tv ananyaya sakya 11.54 
bhavami na cirat partha 12.7 
bhavan bhismas ca karnas ca 1.8 
bhavanti bhava bhutanam 10.5 
bhavanti sampadam daivim 16.3 
bhavapyayau hi bhutanam 11.2 
bhava-samsuddhir ity etat 17.16 
bhavaty atyaginam pretya 18.12 
bhavisyani ca bhutani 7.26 
bhavita na ca me tasmad 18.69 
bhayad ranad uparatam 2.35 
bhisma-drona-pramukhatah 1.25 
bhismam evabhiraksantu 1.11 
bhismo dronah siita-putras tathasau 11.26 
bhogaisvarya-prasaktanam 2.44 
bhoktdram yajha-tapasam 5.29 
bhramayan sarva-bhutani 18.61 
bhruvor madhye pranam avesya 8.10 
bhumir apo ’nalo vayuh 7.4 
bhuhjate te tv agham papa 3.13 
bhuta-bhartr ca taj jheyam 13.17 
bhuta-bhavana bhutesa 10.15 
bhuta-bhavodbhava-karo 8.3 
bhuta-bhrn na ca bhuta-stho 9.5 
bhuta-gramah sa evayam 8.19 
bhuta-gramam imam krtsnam 9.8 
bhutani yanti bhutejya 9.25 
bhuta-prakrti-moksam ca 13.35 
bhuya eva maha-baho 10.1 
bhuyah kathaya trptir hi 10.18 
bijam mam sarva-bhutanam 7.10 
brahma-bhutah prasannatma 
18.54 

brahmacaryam ahimsa ca 17.14 
brahmagnav apare yajham 4.25 

brahmaiva tena gantavyam 4.24 

brahmana-ksatriya-visam 18.41 
brahmanam isam kamalasana- 11.15 
brahmanas tena vedas ca 17.23 
brahmano hi pratisthaham 14.27 

brahmany adhaya karmani 5.10 

brahmarpanam brahma havir 4.24 
brahma-sutra-padais caiva 13.5 
brhat-sama tatha samnam 10.35 
buddhau saranam anviccha 2.49 
buddher bhedam dhrtes caiva 18.29 
buddhir buddhimatam asmi 7.10 
buddhir jhanam asammohah 10.4 
buddhi-yogam upasritya 18.57 
buddhi-yukto jahatiha 2.50 
buddhya visuddhaya yukto 18.51 
buddhya yukto yaya partha 2.39 


c 

cahcalam hi manah krsna 6.34 
catur-varnyam maya srstam 4.13 


catur-vidha bhajante mam 7.16 
cetasa sarva-karmani 18.57 
chandamsi yasya parnani 15.1 
chinna-dvaidha yatatmanah 
5.25 

chittvainam samsayam yogam 
4.42 

cintam aparimeyam ca 16.11 


D 

dadami buddhi-yogam tam 10.10 
daivam evapare yajham 4.25 

daivi hy esa guna-mayi 7.14 

daivi sampad vimoksaya 16.5 
daivo vistarasah prokta 16.6 
dambhahankara-samyuktdh 17.5 
dambho darpo ’bhimanas ca 16.4 
damstra-karalani ca te mukhani 
ii.25 

dana-kriyas ca vividhah 17.25 
danam damas ca yajhas ca 16.1 
danam isvara-bhavas ca 18.43 
dando damayatam asmi 10.38 
darsayam asa parthaya 11.9 
datavyam iti yad danam 17.20 
daya bhutesv aloluptvam 16.2 
dehi nityam avadhyo ’yam 2.30 
dehino ’smin yatha dehe 2.13 
dese kale ca patre ca 17.20 
deva apy asya rupasya 11.52 
deva-dvija-guru-prajha- 17.14 
devan bhavayatanena 3.11 

devan deva-yajo yanti 7.23 

dharma-ksetre kuru-ksetre 1.1 
dharma-samsthapanarthaya 4.8 
dharmaviruddho bhutesu 7.11 
dharme naste kulam krtsnam 1.39 
dharmyad dhi yuddhac chreyo ’nyat 
2.31 

dhartarastra rane hanyus 1.45 
dhartarastrasya durbuddher 1.23 
dhrstadyumno viratas ca 1.17 
dhrstaketus cekitanah 1.5 
dhrtya yaya dharayate 18.33 
dhumenavriyate vahnir 3.38 
dhumo ratris tatha krsnah 8.25 
dhyanat karma-phala-tyagas 12.12 
dhyana-yoga-paro nityam 18.52 
dhyanenatmani pasyanti 13.25 
dhyayato visayan pumsah 2.62 
diso na jane na labhe ca sarma 11.25 
divi surya-sahasrasya 11.12 
divyam dadami te caksuh 11.8 
divya-malyambara-dharam 11.11 
diyate ca pariklistam 17.21 
dosair etaih kula-ghnanam 1.42 
drastum icchami te rupam 11.3 
dravya-yajhas tapo-yajha 4.28 
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dronam ca bhismam ca jayadratham ca 
11.34 

drstva hi tvam pravyathitdntar-dtmd 
' 11.24 

drstva tu pandavanikam 1.2 
drstvadbhutam rupam ugram tavedam 
' 11.20 

drstvedam manusam rupam 11.51 
drstvemam sva-janam krsna 1.28 
drupado draupadeyas ca 1.18 
duhkham ity eva yat karma 18.8 
duhkhesv anudvigna-manah 2.56 
durena hy avaram karma 2.49 
dvandvair vimuktah sukha-duhkha- 

15.5 

dvau bhuta-sargau loke ’smin 16.6 
dvav imau purusau loke 15.16 
dyav a-prthivyor idam antaram hi 
11.20 

dyiitam chalayatam asmi 10.36 


E 

ekaki yata-cittatma 6.10 
ekam apy asthitah samyag 5.4 
ekarh sahkhyam ca yogam ca 5.5 
ekatvena prthaktvena 9.15 

ekaya yaty anavrttim 8.26 

eko ’tha vapy acyuta tat-samaksam 

11.42 

esa brahmi sthitih partha 2.72 
esa te ’bhihita sahkhye 2.39 
esa tuddesatah prokto 10.40 
etac chrutva vacanam kesavasya 

11.35 

etad buddhva buddhiman syat 15.20 
etad dhi durlabhataram 6.42 
etad veditum icchami 13.1 
etad yo vetti tam prahuh 13.2 
etad-yonini bhutani 7.6 
etair vimohayaty esa 3.40 
etair vimuktah kaunteya 16.22 
etaj jhanam iti proktam 13.12 

etdrh drstim avastabhya 16.9 
etam vibhutim yogam ca 10.7 
etan me samsayam krsna 6.39 
etan na hantum icchami 1.34 
etany api tu karmani 18.6 
etasyaham na pasyami 6.33 
etat ksetram samasena 13.7 
evarh bahu-vidha yajha 4.32 
evarh buddheh param buddhva 3.43 
evam etad yathattha tvam 11.3 
evarh jhatva krtam karma 

4.15 

evam parampara-praptam 4.2 
evarh pravartitam cakram 

3.16 

evam satata-yukta ye 12.1 


evam trayi-dharmam anuprapanna 
9.21 

evam ukto hrsikeso 1.24 
evam uktva hrsikesam 2.9 
evam uktva tato rajan 11.9 
evam uktvarjunah sahkhye 

I. 46 

evam-rupah sakya aham nr-loke 

II. 48 


G 

gacchanty apunar-avrttim 5.17 
gam avisya ca bhutani 15.13 
gandharvanam citrarathah 10.26 
gandharva-yaksasura-siddha-sahgha 
11.22 

gandivam sramsate hastat 1.29 
gata-sahgasya muktasya 4.23 
gatasun agatasums ca 2.11 
gatir bharta prabhuh saksi 9.18 
grhitvaitani samyati 15.8 
guna gunesu vartanta 3.28 

guna vartanta ity evam 14.23 
gunan etan atitya trin 14.20 
gunebhyas ca param vetti 14.19 
gurun ahatva hi mahanubhavan 

2.5 


H 

hanta te kathayisyami 10.19 
harsamarsa-bhayodvegair 12.15 
harsa-sokanvitah karta 18.27 
hato va prapsyasi svargam 2.37 
hatvapi sa imal lokan 18.17 
hatvdrtha-kamams tu gurun ihaiva 

2.5 

hetunanena kaunteya 9.10 
hrsikesam tada vakyam 1.20 


iccha dvesah sukham duhkham 13.7 
iccha-dvesa-samutthena 121 
idam adya maya labdham 16.13 
idam astidam api me 16.13 
idam jhanam upasritya 14.2 

idam sariram kaunteya 13.2 

idam te natapaskaya 18.67 
idam tu te guhyatamam 9.1 
idanim asmi samvrttah 11.51 
ihaika-stham jagat krtsnam 11.7 
ihaiva tair jitah sargo 5.19 
ihante kama-bhogartham 16.12 
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ijyate bharata-srestha 17.12 
iksate yoga-yuktatma 6.29 
imam vivasvate yogarh 4.1 
indriyanam hi caratam 2.67 
indriyanam manas casmi 10.22 
indriyani dasaikam ca 13.6 
indriyani mano buddhir 3.40 
indriyani parany ahur 3.42 
indriyani pramathini 2.60 
indriyanlndriyarthebhyas 2.68 
indriyanindriyarthebhyas 2.58 
indriyanindriyarthesu 5.9 
indriyarthan vimudhatma 3.6 
indriyarthesu vairagyam 13.9 
indriyasyendriyasyarthe 3.34 
istan bhogan hi vo deva 3.12 
isto ’si me drdham iti 18.64 
isubhih pratiyotsyami 2.4 
isvarah sarva-bhutanam 18.61 
isvaro ’ham aham bhogi 16.14 
iti guhyatamarh sastram 15.20 
iti ksetram tatha jhanam 13.19 
iti marh yo ’bhijanati 4.14 
iti matva bhajante marh 10.8 
iti te jhanam dkhyatam 18.63 
ity aham vasudevasya 18.74 
ity arjunam vasudevas tathoktva 11.50 


j 

jaghanya -guna-vrtti-stha 14.18 
jahi satrum maha-baho 3.43 
janma karma ca me divyam 4.9 
janma-bandha-vinirmuktah 2.51 
janma-mrtyu-jara-duhkhair 14.20 
janma-mrtyu-jara-vyadhi- 13.9 
jara-marana-moksaya 7.29 
jatasya hi dhruvo mrtyur 2.27 
jayo ’smi vyavasayo ’smi 10.36 
jhasanam makaras casmi 10.31 
jijhasur api yogasya 6.44 
jitatmanah prasantasya 6.7 
jiva-bhutam maha-baho 7.5 
jivanam sarva-bhiitesu 7.9 
jhanagni-dagdha-karmdnam 4.19 
jhdnagnih sarva-karmani 4.37 
jhanam avrtya tu tamah 14.9 
jhanam jheyam jhana-gamyam 13.18 
jhanam jheyam parijhata 18.18 
jhanam karma ca karta ca 18.19 
jhanam labdhva pardm santim 4.39 
jhanam te ’ham sa-vijhanam 7.2 
jhanam vijhanam astikyam 18.42 
jhanam vijhana-sahitam 9.1 
jhanam y ada tada vidyad 14.11 
jhdna-vijhdna-trptatma 6.8 
jhana-yajhena capy anye 9.15 
jhana-yajhena tenaham 18.70 
jhana-yogena sahkhydnam 3.3 


jhanena tu tad ajhanarh 5.16 
jhatum drastum ca tattvena 11.54 
jhatva sastra-vidhanoktam 16.24 
jheyah sa nitya-sannyasi 5.3 
jheyam yat tat pravaksyami 13.13 
josayet sarva-karmani 3.26 
jyayasi cet karmanas te 3.1 
jyotisam api taj jyotis 13.18 


K 

kaccid ajhana-sammohah 18.72 
kaccid etac chrutam partha 18.72 
kaccin nobhaya-vibhrastas 6.38 
kair lihgais trin gunan etan 14.21 
kair maya saha yoddhavyam 1.22 
kalo ’smi loka-ksaya-krt pravrddho 
11.32 

kalpa-ksaye punas tani 9.7 
kama esa krodha esa 3.37 
kamah krodhas tatha lobhas 16.21 
kamais tais tair hrta-jhanah 7.20 

kama-krodha-vimuktanam 5.26 
kama-krodhodbhavam vegam 5.23 
kamam asritya duspuram 16.10 
kama-rupena kaunteya 3.39 
kamatmanah svarga-para 2.43 
kamopabhoga-parama 16.11 
kamyanam karmanam nyasam 18.2 
kahksantah karmanam siddhim 4.12 
karanam guna-sahgo ’sya 13.22 
karanam karma karteti 18.18 
karma brahmodbhavam viddhi 3.15 
karma caiva tad-arthiyam 17.27 
karma-jam buddhi-yukta hi 2.51 
karma-jan viddhi tan sarvan 4.32 
karmanah sukrtasyahuh 14.16 
karmanaiva hi samsiddhim 3.20 
karmani pravibhaktani 18.41 
karmano hy api boddhavyam 4.17 
karmany abhipravrtto ’pi 4.20 
karmany akarma yah pasyed 4.18 
karmany evadhikaras te 2.47 
karmendriyaih karma-yogam 3.7 
karmendriyani samyamya 3.6 
karmibhyas cadhiko yogi 6.46 
karpanya-dosopahata-svabhavah 2.7 
karsayantah sarira-stham 17.6 
kartavyaniti me partha 18.6 
kartum necchasi yan mohat 18.60 
karya-karana-kartrtve 13.21 
karyam ity eva yat karma 18.9 

karyate hy avasah karma 3.5 

kasmac ca te na nameran 11.37 
kasyas ca paramesv-asah 1.17 
katharh bhismam aham sahkhye 2.4 
katham etad vijanlyam 4.4 
katharh na jheyam asmabhih 1.38 
katharh sa purusah partha 2.21 
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katham vidyam aham yogirhs 10.17 
kathayantas ca mam nityam 10.9 
katv-amla-lavanaty-usna- 17.9 
kaunteya pratijdnihi 9.31 
kavirh puranam anusasitaram 8.9 
kayena manasa buddhya 5.11 
kecid vilagna dasanantaresu 11.27 
kesavarjunayoh punyam 18.76 
kesu kesu ca bhavesu 10.17 
kim acarah katham caitams 14.21 
kirh karma kim akarmeti 4.16 
kim no rajyena govinda 1.32 
kim punar brahmanah punya 9.33 
kim tad brahma kim adhyatmam 8.1 
kiritinam gadinam cakra-hastam 
11.46 

kiritinam gadinam cakrinam ca 11.17 
kirtih srir vak ca narinam 10.34 
klaibyam ma sma gamah partha 2.3 
kleso ’dhikataras tesam 12.5 
kriyate bahulayasam 18.24 
kriyate tad iha proktam 17.18 
kriya-visesa-bahulam 2.43 
krodhad bhavati sammohah 2.63 
krpaya parayavisto 1.27 
krsi-go-raksya-vanijyam 18.44 
ksarah sarvani bhutani 15.16 
ksetra-jham capi mam viddhi 13.3 
ksetra-ksetrajha-samyogat 13.27 
ksetra-ksetrajhayor evam 13.35 
ksetra-ksetrajhayor jhanam 13.3 

ksetram ksetri tatha krtsnam 13.34 
ksipamy ajasram asubhan 16.19 
ksipram bhavati dharmatma 9.31 
ksipram hi manuse loke 4.12 
ksudram hrdaya-daurbalyam 2.3 
kula-ksaya-krtam dosam 1.38 

kula-ksaya-krtam dosam 1.37 

kula-ksaye pranasyanti 1.39 
kuru karmaiva tasmat tvam 4.15 

kuryad vidvams tathasaktas 3.25 

kutas tva kasmalam idam 2.2 


L 

labhante brahma-nirvanam 5.25 
labhate ca tatah kaman 7.22 
lelihyase grasamanah samantal 11.30 
lipyate na sa papena 5.10 
lobhah pravrttir arambhah 14.12 
loka-sahgraham evapi 3.20 
loke ’smin dvi-vidha nistha 3.3 


M 

ma karma-phala-hetur bhiir 2Al 
ma sucah sampadam daivim 16.5 


ma te vyatha ma ca vimudha-bhavo 11.49 
mac-citta mad-gata-prana 10.9 
mac-cittah sarva-durgani 18.58 
mad-anugrahaya paramam 11.1 
mad-artham api karmani 12.10 
mad-bhakta etad vijhaya 13.19 
mad-bhava manasa jata 10.6 
madhavah pandavas caiva 1.14 
maha-bhutany ahankaro 13.6 
maharsayah sapta purve 10.6 
maharsinam bhrgur aham 10.25 
mahasano mahd-papma 3.37 
mahatmanas tu mam partha 9.13 
mam aprapyaiva kaunteya 16.20 
mam atma-para-dehesu 16.18 
mam ca yo ’vyabhicarena 14.26 
mam caivantah sarira-stham 17.6 
mam eva y e prapadyante 7.14 

mam evaisyasi satyam te 18.65 

mam evaisyasi yuktvaivam 9.34 

mam hi partha vyapasritya 9.32 

mam upetya punar janma 8.15 

mam upetya tu kaunteya 8.16 
mama dehe gudakesa 11.7 
mama vartmanuvartante 3.23 

mama vartmanuvartante 4.11 

mama yonir mahad brahma 14.3 
mamaivamso jiva-loke 15.7 
mamakah pandavas caiva 1.1 
manah samyamya mac-citto 6.14 
manah-prasadah saumyatvam 17.16 
manah-sasthanindriyani 15.7 
manapamanayos tulyas 14.25 
manasaivendriya-gramam 6.24 
manasas tu para buddhir 3.42 
man-mana bhava mad-bhakto 9.34 
man-mana bhava mad-bhakto 18.65 
mantro ’ham aham evajyam 9.16 
manusyanam sahasresu 7.3 
manyase yadi tac chakyam 11.4 
maricir marutam asmi 10.21 
masanam marga-sirso ’ham 10.35 
mat-karma-krn mat-paramo 11.55 
mat-prasadad avapnoti 18.56 
matra-sparsas tu kaunteya 2.14 
mat-sthani sarva-bhutani 9.4 
matta eveti tan viddhi 7.12 
mattah parataram nanyat 7.7 
matulah svasurah pautrah 1.34 
maunam caivasmi guhyanam 10.38 
maya hatams tvam jahi ma vyathistha 
11.34 

maya prasannena tavarjunedarh 11.47 
maya tatam idam sarvarh 9.4 
mayadhyaksena prakrtih 9.10 
mayaivaite nihatah purvam eva 11.33 
mayaydpahrta-jhdnd 7.15 
mayi cananya-yogena 13.11 
mayi sarvam idam protam 7.7 
mayi sarvani karmani 3.30 
mayy arpita-mano-buddhir 12.14 
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mayy arpita-mano-buddhir 8.7 
mayy asakta-manah partha 7.1 
mayy avesya mano ye mam 12.2 
mayy eva mana adhatsva 12.8 
mithyaisa vyavasayas te 18.59 
moghasd mogha-karmano 9.12 
mohad arabhyate karma 18.25 
mohad grhitvasad-grahan 16.10 
mohat tasya parityagas 18.7 
mohitam nabhijanati 7.13 
mrgdnam ca mrgendro ’ham 10.30 
mrtyuh sarva-haras caham 10.34 
mudha-grahenatmano yat 17.19 
mudho ’yam nabhijanati 7.25 
mukta-sahgo ’naham-vadl 18.26 
muninam apy aham vyasah 10.37 
murdhny adhayatmanah pranam 8.12 


N 

na buddhi-bhedam janayed 3.26 
na ca mam tani karmani 9.9 
na ca mat-sthani bhutani 9.5 
na ca saknomy avasthatum 1.30 
na ca sannyasanad eva 3.4 
na ca sreyo ’nupasyami 1.31 
na ca tasman manusyesu 18.69 
na cabhavayatah santir 2.66 
na cainam kledayanty apo 2.23 
na caitad vidmah kataran no gariyo 
2.6 

na caiva na bhavisyamah 2.12 
na casusrusave vacyam 18.67 

na casya sarva-bhutesu 3.18 

na cati-svapna-silasya 6.16 
na dvesti sampravrttani 14.22 
na dvesty akusalam karma 18.10 
na hi deha-bhrta sakyam 18.11 
na hi jhdnena sadrsam 4.38 
na hi kalyana-krt kascid 6.40 

na hi kascit ksanam api 3.5 

na hi prapasyami mamapanudyad 

2.8 

na hi te bhagavan vyaktim 10.14 
na hinasty atmanatmanam 13.29 

na hy asannyasta-sahkalpo 6.2 

na jayate mriyate va kadacin 2.20 
na kahkse vijayam krsna 1.31 
na karmanam anarambhan 3.4 

na karma-phala-samyogam 5.14 

na kartrtvam na karmani 5.14 
na mam duskrtino mudhah 7.15 

na mam karmani limpanti 4.14 

na me parthasti kartavyam 3.22 

na me viduh sura-ganah 10.2 
na prahrsyet priyam prapya 5.20 

na riipam asyeha tathopalabhyate 
15.3 

na sa siddhim avapnoti 16.23 


na saucarh napi cacaro 16.7 
na tad asti prthivyam va 18.40 
na tad asti vina yat syan 10.39 
na tad bhasayate suryo 15.6 
na tu mam abhijananti 9.24 
na tu mam sakyase drastum 11.8 
na tv evaham jatu nasam 2.12 
na tvat-samo ’sty abhyadhikah kuto ’nyo 

11.43 

na veda-yajhadhyayanair na danair 

11.48 

na vimuhcati durmedha 18.35 
na yotsya iti govindam 2.9 
nabhah-sprsam diptam aneka-varnam 

11.24 ' 

nabhas ca prthivim caiva 1.19 
nabhinandati na dvesti 2.57 

nadatte kasyacit papam 5.15 

naham prakasah sarvasya 7.25 
naham vedair na tapasa 11.53 
nainarh chindanti sastrani 2.23 
naiskarmya-siddhim paramam 

18.49 

naite srti partha janan 8.27 

naiva kihcit karomiti 5.8 
naiva tasya krtenartho 3.18 
nakulah sahadevas ca 1.16 
namah purastad atha prsthatas te 11.40 
namaskrtva bhuya evaha krsnam 11.35 
namasyantas ca mam bhaktya 9.14 
namo namas te ’stu sahasra-krtvah 

11.39 

nana-sastra-praharanah 1.9 
nanavaptam avaptavyam 3.22 
nana-vidhani divyani 11.5 
nantam na madhyam na punas tavadim 

11.16 

nanto ’sti mama divyanam 10.40 
nanyarh gunebhyah kartaram 14.19 
napnuvanti mahatmanah 8.15 
narake niyatam vaso 1.43 

nasato vidyate bhavo 2.16 

nasayamy atma-bhava-stho 10.11 
nasti buddhir ayuktasya 2.66 
nasto mohah smrtir labdha 18.73 
naty-asnatas tu yogo ’sti 6.16 
naty-ucchritam nati-nicam 6.11 
nava-dvare pure dehi 5.13 
nayaka mama sainyasya 1.7 

nayam loko ’sti na paro 4.40 

nayam loko ’sty ayajhasya 4.31 
nehabhikrama-naso ’sti 2.40 
nibadhnanti maha-baho 14.5 
nidralasya-pramadottham 18.39 
nihatya dhartarastran nah 1.35 
nimittani ca pasyami 1.30 
nindantas tava samarthyam 2.36 
nirasir nirmamo bhutva 3.30 
nirasir yata-cittatma 4.21 

nirdosam hi samam brahma 5.19 
nirdvandvo hi maha-baho 5.3 
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nirdvandvo nitya-sattva-stho 2.45 

pitasi lokasya caracarasya 11.43 

nirmamo nirahankarah 2.71 

piteva putrasya sakheva sakhyuh 

nirmamo nirahankarah 12.13 

11.44 

nirmana-moha jita-sahga-dosa 15.5 

pitrnam aryama casmi 10.29 

nirvairah sarva-bhutesu 11.55 

prabhavah pralayah sthanam 9.18 

niscayarh srnu me tatra 18.4 

prabhavanty ugra-karmanah 16.9 

nisprhah sarva-kamebhyo 6.18 

pradhanyatah kuru-srestha 10.19 

nityah sarva-gatah sthanur 2.24 

prahladas casmi daityanarh 10.30 

nityam ca sama-cittatvam 13.10 

prajahati yada kaman 2.55 

nivasisyasi mayy eva 12.8 

prajanas casmi kandarpah 10.28 

niyatam kuru karma tvarh 3.8 

prakasarh ca pravrttim ca 14.22 

niyatam sahga-rahitam 18.23 

prakrteh kriyamanani 3.27 

niyatasya tu sannyasah 18.7 

prakrter guna-sammudhah 

nyayyarh va viparitam va 18.15 

3.29 


prakrtim purusam caiva 13.1 


prakrtim purusam caiva 13.20 

n 

prakrtim svam adhisthaya 4.6 

U 

prakrtim svam avastabhya 9.8 


prakrtim yanti bhutani 3.33 

om ity ekaksaram brahma 8.13 

prakrtyaiva ca karmani 13.30 

om tat sad iti nirdeso 17.23 

pralapan visrjan grhnann 5.9 


pramadalasya-nidrabhis 14.8 


pramada-mohau tamaso 14.17 

n 

pranamya sirasa devam 11.14 

P 

pranapana-gati ruddhva 4.29 


pranapana-samayuktah 15.14 

pahcaitani maha-baho 18.13 

pranapanau samau krtva 5.21 

pahcajanyam hrsikeso 1.15 

pranavah sarva-vedesu 7.8 

papam evasrayed asman 1.36 

prapya punya-krtarh lokan 6.41 

papmanarh prajahi hy enam 3.41 

prasade sarva-duhkhanam 2.65 

pararh bhavam ajananto 9.11 

prasaktah kama-bhogesu 16.16 

pararh bhavam ajananto 7.24 

prasahgena phalakanksi 18.34 

pararh bhuyah pravaksyami 14.1 

prasanna-cetaso hy asu 2.65 

pararh brahma param dhama 10.12 

prasanta-manasam hy enam 

paramam purusam divyam 8.8 

6.27 

paramatmeti capy ukto 13.23 

prasantatma vigata-bhir 6.14 

paras tasmat tu bhavo ’nyo 8.20 

prasaste karmani tatha 17.26 

parasparam bhavayantah 3.11 

pratyaksdvagamam dharmyam 

parasyotsadanartham va 17.19 

9.2' 

paricaryatmakam karma 18.44 

pravartante vidhanoktah 17.24 

pariname visam iva 18.38 

pravrtte sastra-sampate 1.20 

paritranaya sadhunam 4.8 

pravrttim ca nivrttim ca 18.30 

partha naiveha namutra 6.40 

pravrttim ca nivrttim ca 16.7 

paryaptam tv idam etesarh 1.10 

prayana-kale ca katham 8.2 

pasya me partha rupani 11.5 

prayana-kale manasacalena 8.10 

pasyadityan vasun rudran 11.6 

prayana-kale ’pi ca mam 7.30 

pasyaitam pandu-putranam 1.3 

prayata yanti tam kalam 8.23 

pasyami devams tava deva dehe 11.15 

prayatnad yatamanas tu 6.45 

pasyami tvarh dipta-hutasa-vaktram 

pretan bhuta-ganams canye 17.4 

11.19 

priyo hi jhanino ’tyartham 7.17 

pasyami tvarh durniriksyam samantad 

procyamanam asesena 18.29 

11.17 

procyate guna-sankhyane 18.19 

pasyah srnvan sprsah jighrann 5.8 

prthaktvena tu yaj jhanam 18.21 

pasyaty akrta-buddhitvan 18.16 

punyo gandhah prthivyarh ca 7.9 

patanti pitaro hy esam 1.41 

purodhasam ca mukhyam mam 

patram puspam phalarh toyam 

10.24 

9.26 

purujit kuntibhojas ca 1.5 

paundram dadhmau maha-sankham 

purusah prakrti-stho hi 13.22 

1.15 

purusah sa parah partha 8.22 

pavanah pavatam asmi 10.31 

purusah sukha-duhkhanarh 13.21 

pitaham asya jagato 9.17 

purusam sasvatam divyam 10.12 
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purvabhyasena tenaiva 6.44 
pusnami causadhih sarvah 15.13 


R 

raga-dvesa-vimuktais tu 2.64 

ragi karma-phala-prepsur 18.27 

rajah sattvam tamas caiva 14.10 

rajan samsmrtya samsmrtya 18.76 

rajas tamas cabhibhuya 14.10 

rajasas tu phalam duhkham 14.16 

rajas i pralayam gatva 14.15 

rajasy etani jayante 14.12 

raja-vidya raja-guhyam 9.2 

rajo ragatmakam viddhi 14.7 

raksamsi bhitani diso dravanti 11.36 

raksasim asurlrh caiva 9.12 

rasa-varjam raso ’py asya 2.59 

raso ’ham apsu kaunteya 7.8 

rasyah snigdhah sthira hrdya 17.8 

ratrim yuga-sahasrantam 8.17 

ratry-agame prallyante 8.18 

ratry-agame ’vasah partha 8.19 

rsibhir bahudha gltam 13.5 

rte ’pi tvam na bhavisyanti sarve 11.32 

rudraditya vasavo ye ca sadhya 11.22 

rudranam sahkaras casmi 10.23 

rupam mahat te bahu-vaktra-netram 11.23 


s 

sa brahma-yoga-yuktatma 5.21 

sa buddhiman manusyesu 4.18 

sa ca yo yat-prabhavas ca 13.4 
sa evayam maya te ’dya 4.3 
sa ghoso dhartarastranam 1.19 
sa gunan samatltyaitan 14.26 
sa kaleneha mahata 4.2 
sa krtva rajasam tyagarh 18.8 
sa niscayena yoktavyo 6.24 

sa sannyasl ca yogi ca 6.1 

sa sarva-vid bhajati mam 15.19 
sa taya sraddhaya yuktas 7.22 
sa yat pramanam kurute 3.21 
sa yogi brahma-nirvanam 5.24 
sabdadin visayams tyaktva 18.51 
sabdadin visayan anya 4.26 
sad-bhave sadhu-bhave ca 17.26 
sadhibhutadhidaivam mam 7.30 
sadhur eva sa mantavyah 9.30 
sadhusv api ca papesu 6.9 
sadrsam cestate svasyah 3.33 
saha-jam karma kaunteya 18.48 
sahasaivabhyahanyanta 1.13 
sahasra-yuga-paryantam 8.17 
saha-yajhah prajah srstva 3.10 
sakheti matva prasabham yad uktam 11.41 


saknotlhaiva yah sodhum 5.23 
saktah karmany avidvamso 3.25 
sakya evam-vidho drastum 11.53 
samadhav acala buddhis 2.53 
sama-duhkha-sukhah sva-sthah 14.24 
sama-duhkha-sukham dhiram 2.15 
samah sarvesu bhiitesu 18.54 
samah satrau ca mitre ca 12.18 
samah siddhav asiddhau ca 4.22 
samam kaya-siro-grlvam 6.13 
samam pasyan hi sarvatra 13.29 
samam sarvesu bhiitesu 13.28 
samasenaiva kaunteya 18.50 
sambhavah sarva-bhutanam 14.3 
sambhavitasya caklrtir 2.34 
samo damas tapah saucam 18.42 
samo ’ham sarva-bhutesu 9.29 
sampreksya nasikagram svam 6.13 
samvadam imam asrausam 18.74 
sanaih sanair uparamed 6.25 
sahgarh tyaktva phalam caiva 18.9 
sangat sahjayate kamah 2.62 
sankalpa-prabhavan kamams 6.24 
sahkarasya ca karta sydrn 3.24 
sahkaro narakayaiva 1.41 
sankhya-yogau prthag balah 5.4 
sahkhye krtante proktani 18.13 
sanniyamyendriya-gramam 12.4 
sannyasah karma-yogas ca 5.2 
sannyasam karmanam krsna 5.1 
sannyasas tu maha-baho 5.6 
sannyasasya maha-baho 18.1 
sannyasa-yoga-yuktatma 9.28 
sdntim nirvana-paramam 6.15 
santustah satatam yogi 12.14 
sarganam adir antas ca 10.32 
sarge ’pi nopajayante 14.2 
sariram kevalam karma 4.21 
sariram yad avapnoti 15.8 
sarira-stho ’pi kaunteya 13.32 
sarira-van-manobhir yat 18.15 
sarira-yatrapi ca te 3.8 
sarva-bhutani kaunteya 9.7 
sarva-bhutani sammoham 7.27 
sarva-bhuta-stham atmanam 6.29 

sarva-bhuta-sthitam yo mam 6.31 

sarva-bhutatma-bhutatma 5.7 
sarva-bhutesu yenaikam 18.20 
sarva-dharman parityajya 18.66 
sarva-dvarani samyamya 8.12 
sarva-dvaresu dehe ’smin 14.11 
sarva-guhyatamam bhiiyah 18.64 
sarva-jhana-vimudhams tdn 3.32 
sarva-karmani manasa 5.13 
sarva-karmany api sada 18.56 
sarva-karma-phala-tyagam 18.2 
sarva-karma-phala-tyagam 12.11 
sarvam etad rtarh manye 10.14 
sarvam jhana-plavenaiva 4.36 
sarvam karmakhilam partha 4.33 
sarvanindriya-karmani 4.27 
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sarvdrambhd hi dosena 18.48 
sarvarambha-parityagi 12.16 
sarvarambha-parityagi 14.25 
sarvarthan viparitams ca 18.32 
sarva-sahkalpa-sannyasi 6.4 
sarvascarya-mayam devam 11.11 
sarvasya caham hrdi sannivisto 15.15 
sarvasya dhataram acintya-rupam 

8.9 

sarvatah pani-padam tat 13.14 
sarvatah srutimal loke 13.14 
sarvatha vartamano ’pi 6.31 
sarvatha vartamano ’pi 13.24 

sarvatra-gam acintyam ca 12.3 
sarvatravasthito dehe 13.33 
sarva-yonisu kaunteya 14.4 
sarve ’py ete yajha-vido 4.30 
sarvendriya-gunabhasam 13.15 
sasvatasya ca dharmasya 14.27 
satatam kirtayanto mam 9.14 

satkara-mana-pujartham 17.18 
sattvam prakrti-jair muktam 18.40 
sattvam rajas tama iti 14.5 
sattvam sukhe sahjayati 14.9 
sattvanurupa sarvasya 17.3 
sattvat sahjayate jhanam 14.17 
sattviki rajasi caiva 17.2 
saubhadras ca maha-bahuh 1.18 
saubhadro draupadeyas ca 1.6 

sauryam tejo dhrtir daksyam 18.43 
senaninam aham skandah 10.24 
senayor ubhayor madhye 1.24 

senayor ubhayor madhye 2.10 

senayor ubhayor madhye 1.21 

sidanti mama gatrani 1.28 
siddhim prapto yatha brahma 18.50 
siddhy-asiddhyoh samo bhutva 2.48 
siddhy-asiddhyor nirvikarah 18.26 

sirhha-nadam vinadyoccaih 1.12 

sitosna-sukha-duhkhesu 12.18 
sitosna-sukha-duhkhesu 6.7 
smrti-bhramsad buddhi-naso 2.63 
so ’pi muktah subhal lokan 18.71 
so ’vikalpena yogena 10.7 
sparsan krtva bahir bahyams 5.27 
sraddadhana mat-parama 12.20 
sraddha-mayo ’yam puruso 17.3 
sraddhaval labhate jhanam 4.39 
sraddhavan anasuyas ca 18.71 
sraddhavan bhajate yo mam 6.47 
sraddhavanto ’nasuyanto 3.31 
sraddha-virahitam yajham 17.13 
sraddhaya paraya taptam 17.17 
sraddhaya parayopetas 12.2 
sreyan dravya-mayad yajhaj 4.33 
sreyan sva-dharmo vigunah 3.35 

sreyan sva-dharmo vigunah 18.47 

sreyo hi jhanam abhyasaj 12.12 
srotradinindriyany anye 4.26 
srotram caksuh sparsanam ca 

15.9 


sruti-vipratipanna te 2.53 
sthane hrsikesa tava prakirtya 
11.36' 

sthira-buddhir asammudho 5.20 
sthita-dhih kim prabhaseta 2.54 
sthita-prajhasya ka bhasa 2.54 
sthito ’smi gata-sandehah 18.73 
sthitvasyam anta-kale ’pi 2.72 
strisu dustasu varsneya 1.40 
striyo vaisyas tatha sudras 9.32 
subhasubha-parityagi 12.17 
subhasubha-phalair evam 9.28 
sucau dese pratisthapya 6.11 

sucinam srimatam gehe 6.41 

su-durdarsam idam rupam 11.52 
suhrdam sarva-bhutanam 5.29 
suhrn-mitrary-udasina- 6.9 
sukha-duhkhe same krtva 2.38 
sukham atyantikam yat tad 6.21 
sukham duhkham bhavo ’bhavo 
10.4 

sukham tv idanim tri-vidham 
18.36 

sukham va yadi va duhkham 6.32 
sukha-sahgena badhnati 14.6 
sukhena brahma-samsparsam 
6.28 

sukhinah ksatriyah partha 2.32 
sukla-krsne gati hy ete 8.26 
suksmatvat tad avijheyam 13.16 
suni caiva sva-pake ca 5.18 
svabhava-jena kaunteya 18.60 
svabhava-niyatarh karma 18.47 
sva-dharmam api caveksya 2.31 
sva-dharme nidhanam sreyah 3.35 
svadhyayabhyasanam caiva 17.15 
svddhyaya-jhdna-yajhas ca 4.28 
sva-janam hi katham hatva 1.36 

sva-karmana tam abhyarcya 18.46 
sva-karma-niratah siddhim 18.45 
sv-alpam apy asya dharmasya 2.40 
svastity uktva maharsi-siddha-sahghah 
11.21 

svasuran suhrdas caiva 1.26 
svayam evatmanatmanam 10.15 
sve sve karmany abhiratah 18.45 


T 

ta ime ’vasthita yuddhe 1.33 

tac ca samsmrtya samsmrtya 18.77 

tad aham bhakty-upahrtam 9.26 

tad asya harati prajhdm 2.67 

tad ekarh vada niscitya 3.2 

tad eva me darsaya deva rupam 11.45 

tad ity anabhisandhaya 17.25 

tad viddhi pranipatena 4.34 

tada gantasi nirvedarh 2.52 

tad-artham karma kaunteya 3.9 
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tad-buddhayas tad-atmanas 5.17 
tadottama-vidam lokan 14.14 
tadvat kama yarh pravisanti sarve 2.70 
tair dattan apradayaibhyo 3.12 
tam eva cadyam purusam prapadye 15.4 
tam eva saranam gaccha 18.62 

tam tam evaiti kaunteya 8.6 

tam tam niyamam asthaya 7.20 
tam tatha krpayavistam 2.1 
tam vidyad duhkha-samyoga- 6.23 
tamas tv ajhana-jam viddhi 14.8 
tamasy etani jayante 14.13 
tan aham dvisatah kruran 16.19 
tan akrtsna-vido mandan 3.29 
tan nibadhnati kaunteya 14.7 
tan samiksya sa kaunteyah 1.27 
tani sarvani sarhyamya 2.61 

tany aham veda sarvani 4.5 

tapamy aham aham varsam 9.19 
tapasvibhyo ’dhiko yogi 6.46 
tasam brahma mahad yonir 14.4 
tasmac chastram pramanam te 16.24 
tasmad ajhana-sambhutam 4.42 
tasmad apariharye ’rthe 2.27 

tasmad asaktah satatam 3.19 

tasmad evam viditvainam 2.25 
tasmad om ity udahrtya 17.24 
tasmad uttistha kaunteya 2.37 

tasmad yasya maha-baho 2.68 

tasmad yogaya yujyasva 2.50 
tasman narha vayam hantum 1.36 
tasmat pranamya pranidhaya kayam 11.44 
tasmat sarva-gatam brahma 3.15 
tasmat sarvani bhutani 2.30 
tasmat sarvesu kalesu 8.27 

tasmat sarvesu kalesu 8.7 

tasmat tvam indriyany adau 3.41 
tasmat tvam uttistha yaso labhasva 
11.33 

tasya kartaram api marh 4.13 

tasya sahjanayan harsam 1.12 

tasya tasyacalam sraddham 7.21 
tasyaham na pranasyami 6.30 
tasyaham nigraham manye 6.34 
tasyaham sulabhah partha 8.14 
tat kirh karmani ghore mam 3.1 
tat ksetram yac ca yadrk ca 13.4 
tat sukham sattvikam proktam 18.37 
tat svayam yoga-samsiddhah 4.38 
tat tad evavagaccha tvam 10.41 

tat te karma pravaksyami 4.16 

tata eva ca vistaram 13.31 
tatah padam tat parimargitavyam 15.4 
tatah sa vismayavisto 11.14 
tatah safikhas ca bheryas ca 1.13 
tatah sva-dharmam klrtirh ca 2.33 
tatah svetair hayair yukte 1.14 

tat as tato niyamyaitad 6.26 
tatha dehantara-praptir 2.13 
tatha pralinas tamasi 14.15 
tatha sarirani vihaya jirnany 2.22 


tatha sarvani bhutani 9.6 
tatha tavami nara-loka-vira 11.28 
tathaiva nasaya visanti lokas 11.29 
tathapi tvam maha-baho 2.26 
tato marh tattvato jhatva 18.55 
tato yuddhaya yujyasva 2.38 
tat-prasadat param santim 18.62 
tatra candramasam jyotir 8.25 
tatra prayata gacchanti 8.24 
tatra sattvam nirmalatvat 14.6 
tatra srir vijayo bhutir 18.78 
tatra tam buddhi-samyogam 6.43 
tatraikagram manah krtva 6.12 
tatraika-stham jagat krtsnam 11.13 
tatraivam sati kartaram 18.16 
tatrapasyat sthitan pdrthah 1.26 
tattva-vit tu maha-baho 3.28 
tavan sarvesu vedesu 2.46 
tayor na vasam agacchet 3.34 

tayos tu karma-sannyasat 5.2 

te brahma tad viduh krtsnam 7.29 
te dvandva-moha-nirmukta 7.28 
te ’pi catitaranty eva 13.26 
te ’pi mam eva kaunteya 9.23 
te prapnuvanti mam eva 12.4 
te punyam asadya surendra-lokam 

9.20 

te tam bhuktva svarga-lokarh visalam 

9.21 

tejah ksama dhrtih saucam 16.3 
tejobhir apurya jagat samagram 11.30 
tejo-mayam visvam anantam adyam 

11.47 

tenaiva riipena catur-bhujena 11.46 
tesam aditya-vaj jhanam 5.16 
tesam aham samuddharta 12.7 
tesam evanukampartham 10.11 
tesam jhani nitya-yukta 7.17 
tesam nistha tu ka krsna 17.1 
tesam nityabhiyuktanam 9.22 
tesam satata-yuktanam 10.10 
trai-gunya-visaya veda 2.45 
trai-vidya mam soma-pah puta-papa 

9.20 

tribhir guna-mayair bhavair 7.13 
tri-vidha bhavati sraddha 17.2 
tri-vidham narakasyedam 16.21 
tulya-ninda-stutir mauni 12.19 
tulya-priyapriyo dhiras 14.24 
tvad-anyah samsayasyasya 6.39 
tvam adi-devah purusah puranas 11.38 
tvam aksaram paramam veditavyam 

11.18 

tvam avyayah sasvata-dharma-gopta 11.18 
tvattah kamala-patraksa 11.2 
tyagasya ca hrsikesa 18.1 
tyagi sattva-samavisto 18.10 
tyago hi purusa-vyaghra 18.4 
tyajyam dosa-vad ity eke 18.3 
tyaktva deham punar janma 4.9 

tyaktva karma-phalasafigam 4.20 
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U 

ubhau tau na vijanito 2.19 
ubhayor api drsto ’ntas 2.16 
uccaihsravasam asvanam 10.27 
ucchistam api camedhyam 17.10 
udarah sarva evaite 7.18 
udasina-vad asinam 9.9 
udasina-vad asino 14.23 
uddhared atmanatmanam 6.5 
upadeksyanti te jnanam 4.34 
upadrastanumanta ca 13.23 
upaiti santa-rajasam 6.27 
upavisyasane yunjyad 6.12 
urdhvam gacchanti sattva-stha 14.18 
urdhva-mulam adhah-sakham 15.1 
utkramantam sthitam vapi 15.10 
utsadyante jati-dharmah 1.42 
utsanna-kula-dharmanam 1.43 
utsideyur ime loka 3.24 
uttamah purusas tv anyah 15.17 
uvaca partha pasyaitan 1.25 


v 

vaktrani te tvaramana visanti 11.27 

vaktum arhasy asesena 10.16 

vasamsi jirnani yatha vihaya 2.22 

vase hi yasyendriyani 2.61 

vasudevah sarvam iti 7.19 

vasunam pavakas casmi 10.23 

vasyatmana tu yatata 6.36 

vayur yamo ’gnir varunah sasankah 11.39 

vedaham samatitani 7.26 

vedais ca sarvair aham eva vedyo 15.15 

vedanam sama-vedo ’smi 10.22 

veda-vada-ratah partha 2.42 

vedavinasinam nityam 2.21 

vedesu yajhesu tapahsu caiva 8.28 

vedyam pavitram omkara 9.17 

vepathus ca sarire me 1.29 

vettasi vedyam ca param ca dhama 11.38 

vetti sarvesu bhutesu 18.21 

vetti yatra na caivayam 6.21 

vidhi-hinam asrstannam 17.13 

vidya-vinaya-sampanne 5.18 

vigateccha-bhaya-krodho 5.28 

vihaya kaman yah sarvan 2.71 

vijhatum icchami bhavantam adyam 11.31 

vikarams ca gunams caiva 13.20 

vimrsyaitad asesena 18.63 

vimucya nirmamah santo 18.53 

vimudha nanupasyanti 15.10 

vinasam avyayasyasya 2.17 

vinasyatsv avinasyantam 13.28 

visadi dirgha-sutri ca 18.28 

visaya vinivartante 2.59 

visayendriya-samyogad 18.38 


visidantam idam vakyam 2.1 
vismayo me mahan rajan 18.77 
visrjya sa-saram capam 1.46 
vistabhyaham idam krtsnam 10.42 
vistarenatmano yogam 10.18 
vlta-raga-bhaya-krodha 4.10 
vita-raga-bhaya-krodhah 2.56 

vivasvan manave praha 4.1 
vividhas ca prthak cesta 18.14 
vivikta-desa-sevitvam 13.11 
vivikta-sevi laghv-asi 18.52 
vrsninam vasudevo ’smi 10.37 
vyamisreneva vakyena 3.2 
vyapeta-bhih prita-manah punas tvam 
11.49 

vyasa-prasadac chrutavan 18.75 

vyavasayatmika buddhih 2.44 

vyavasdyatmika buddhir 2.41 

vyudham drupada-putrena 1.3 


Y 

ya enam vetti hantaram 2.19 
ya evam vetti purusam 13.24 
ya idam paramam guhyam 18.68 
ya nisa sarva-bhutanam 2.69 
yabhir vibhutibhir lokan 10.16 
yac candramasi yac cagnau 15.12 
yac capi sarva-bhutanam 10.39 
yac cavahasartham asat-krto ’si 11.42 
yac chreya etayor ekam 5.1 
yac chreyah syan niscitam bruhi tan me 
2.7 

yad aditya-gatam tejo 15.12 
yad agre canubandhe ca 18.39 
yad ahahkaram asritya 18.59 
yad aksaram veda-vido vadanti 8.11 
yad gatva na nivartante 15.6 
yad icchanto brahmacaryam caranti 
yad rajya-sukha-lobhena 1.44 
yad yad acarati sresthas 3.21 
yad yad vibhutimat sattvam 10.41 
yada bhuta-prthag-bhavam 13.31 
yada hi nendriyarthesu 6.4 

yada samharate cayam 2.58 

yada sattve pravrddhe tu 14.14 
yada te moha-kalilam 2.52 

yada viniyatam cittam 6.18 

yada yada hi dharmasya 4.7 
y adi bhah sadrsi sa syad 11.12 
yadi hy aham na varteyam 3.23 
yadi mam apratikaram 1.45 
yadrccha-labha-santusto 4.22 
yadrcchaya copapannam 2.32 

yady apy ete na pasyanti 1.37 

yah pasyati tathatmanam 13.30 
yah prayati sa mad-bhavam 8.5 
yah prayati tyajan deham 8.13 
yah sa sarvesu bhutesu 8.20 


8.11 
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yah sarvatranabhisnehas 2.57 
yah sastra-vidhim utsrjya 16.23 
yaj jnatva munayah sarve 14.1 
yaj jnatva na punar moham 4.35 
yaj jnatva neha bhuyo ’nyaj 7.2 
yajante nama-yajhais te 16.17 
yajante sattvika devan 17.4 
yajnad bhavati parjanyo 3.14 
yajna-dana-tapah-karma 18.3 
yajna-dana-tapah-karma 18.5 
yajnanarh japa-yajho ’smi 10.25 
yajharthat karmano ’nyatra 3.9 
yajhas tapas tatha danam 17.7 
yajha-sistamrta-bhujo 4.30 
yajha-sistasinah santo 3.13 

yajhayacaratah karma 4.23 

yajne tapasi dane ca 17.27 
yajno danam tapas caiva 18.5 
yaksye dasyami modisya 16.15 
yam hi na vyathayanty ete 2.15 
yam imam puspitam vacam 2.42 
yam labdhva caparam labham 6.22 
yam prapya na nivartante 8.21 

yam sannyasam iti prahur 6.2 

yam yam vapi smaran bhavam 8.6 
yan eva hatva na jijivisamas 2.6 
yanti deva-vrata devan 9.25 
yas tu karma-phala-tyagi 18.11 
y as tv atma-ratir eva syad 3.17 
yas tv indriyani manasa 3.7 
yasman nodvijate loko 12.15 
yasmat ksaram atlto ’ham 15.18 
yasmin sthito na duhkhena 6.22 
yastavyam eveti manah 17.11 
yasya nahankrto bhavo 18.17 
yasya sarve samarambhah 4.19 
yasyam jagrati bhutani 2.69 
yasyantah-sthani bhutani 8.22 
yat karosi yad asnasi 9.27 
yat sahkhyaih prapyate sthanam 5.5 
yat tad agre visam iva 18.37 
yat tapasyasi kaunteya 9.27 
yat te ’ham priyamanaya 10.1 
yat tu kamepsuna karma 18.24 
yat tu krtsna-vad ekasmin 18.22 
yat tu pratyupakarartham 17.21 
yat tvayoktam vacas tena 11.1 
yat ah pravrttir bhutanam 18.46 
yatanto ’py akrtatmano 15.11 
yatanto yoginas cainam 15.11 
yatatam api siddhanam 7.3 
yatate ca tato bhuyah 6.43 
yatato hy api kaunteya 2.60 
yata-yamam gata-rasam 17.10 
yatendriya-mano-buddhir 5.28 
yatha dipo nivata-stho 6.19 
yatha nadinam bahavo ’mbu-vegah 11.28 
yatha pradiptam jvalanam patahga 11.29 
yatha prakasayaty ekah 13.34 
yatha sarva-gatam sauksmyad 13.33 


yathaidhamsi samiddho ’gnir 4.37 
yathakasa-sthito nityam 9.6 
yatholbenavrto garbhas 3.38 
yato yato niscalati 6.26 
yatra caivatmanatmdnam 6.20 
yatra kale tv anavrttim 8.23 

yatra yogesvarah krsno 18.78 
yatroparamate cittam 6.20 
yavad etan nirikse ’ham 1.21 
yavan artha udapane 2.46 
yavat sahjayate kihcit 13.27 
yaya dharmam adharmam ca 18.31 
yaya svapnam bhayam sokam 18.35 
yaya tu dharma-kamarthan 18.34 
ye bhajanti tu mdrh bhaktya 9.29 
ye caiva sattvika bhava 7.12 
y e capy a ksaram avyaktam 12.1 
ye hi samsparsa-ja bhoga 5.22 
ye me matam idam nityam 3.31 
ye ’py anya-devata-bhakta 9.23 
ye sastra-vidhim utsrjya 17.1 
ye tu dharmamrtam idam 12.20 
ye tu sarvani karmani 12.6 
ye tv aksaram anirdesyam 12.3 
ye tv etad abhyasuyanto 3.32 
ye yatha mam prapadyante 4.11 
yena bhutany asesani 4.35 
yesam arthe kahksitam no 1.32 

yesarh ca tvam bahu-mato 2.35 

yesam tv anta-gatam papam 7.28 
yo loka-trayam avisya 15.17 
yo mam ajam anadirh ca 10.3 
yo mam evam asammudho 15.19 
yo mam pasyati sarvatra 6.30 
yo na hrsyati na dvesti 12.17 
yo ’ntah-sukho ’ntar-aramas 5.24 

yo ’yam yogas tvaya proktah 6.33 

yo yo yam yam tanum bhaktah 
7.21 

yogam yogesvarat krsnat 18.75 
yogarudhasya tasyaiva 6.3 
yoga-sannyasta-karmanam 4.41 
yoga-sthah kuru karmani 2.48 

yoga-yukto munir brahma 5.6 

yoga-yukto visuddhatma 5.7 
yogenavyabhicarinyd 18.33 
yogesvara tato me tvam 11.4 
yogi yuhjita satatam 6.10 
yoginah karma kurvanti 5.11 
yoginam api sarvesam 6.47 
yogino yata-cittasya 6.19 
yotsyamanan avekse ’ham 1.23 

yudhamanyus ca vikranta 1.6 

yukta ity ucyate yogi 6.8 
yuktah karma-phalam tyaktva 5.12 
yuktahara-viharasya 6.17 
yukta-svapnavabodhasya 6.17 
yuhjann evam sadatmanam 6.15 

yuhjann evam sadatmanam 6.28 

yuyudhano viratas ca 1.4 
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Indeks ini adalah indeks isi terjemahan ayat-ayat Bhagavad-gita Menurut Aslinya. Ang¬ 
ka-angka menunjukkan nomor bab dan ayat yang menguraikan hal-hal yang disebut 
dalam indeks. Keterangan lebih lanjut mengenai hal-hal itu dapat ditemukan dalam 
penjelasan ayat-ayat yang nomornya dikutip. 


A 

Abhimanyu, 1.6 
Adhibhutam 

didefinisikan, 8.4 
Lihat juga: Alam material 
Adhidaivam 

didefinisikan, 8.4 

Lihat juga: Bentuk semesta Krsna 
Adhyatma 

didefinisikan, 8.3 
Lihat juga: Diri, Roh 
Aditya, 10.21, 11.6, 11.22 
Agama 

hal yang bertentangan dengan agama diang¬ 
gap sebagai, 18.32 

kekurangan pengertian tentang, 18.31 
Lihat juga: Bhakti; Kesadaran Krsna 
Agni, Dewa, 10.23 
Air 

sebagai persembahan kepada Krsna, 9.26 
sebagai tenaga material, 7.4 
Airavata, 10.27 

Alam, indria-indria lebih halus daripada, 3.42 
Alam. Lihat: Alam material 
Alam material 
Krsna di luar, 8.9 
Krsna mengatur, 9.10 
makhluk hidup di bawah. Lihat: Roh-roh 
terikat 

makhluk hidup dihasilkan melalui, 9.10 
peleburan & ciptaan melalui, 9.10 
pembebasan melalui pengertian tentang, 
13.24 

perpindahan para makhluk hidup disebab¬ 
kan, 13.22 

perpindahan roh disebabkan, 13.22 
sebagai penyebab badan, 13.29-30 
sebagai penyebab sebab & akibat, 13.21 
sifat-sifat. Lihat: Sifat-sifat alam; sifat-sifat 
khusus 

tidak berawal, 13.20 
Lihat juga: Tenaga material 
Alam rohani 
ciri-ciri, 16.1-3 
kekal, 8.20 

pembebasan melalui, 16.5 


penglihatan terhadap, melalui sifat kebai¬ 
kan, 18.20 
Alam semesta 

Cahaya Krsna memanaskan, 11.19 
cara mamasukkan penduduk kedalam, 
10.6 

Krsn sebagai sumber, 9.5 
Krsna berada di mana-mana di, 9.4, 10.42 
Krsna memelihara, 9.17, 15.17 
Krsna sebagai ayah, ibu dan kakek, 9.17 
Krsna sebagai penguasa, 10.15 
Krsna terpisah dari, 9.5 
matahari menerangi, 13.34, 15.12 
Lihat juga: Dunia material 
Amarah 

kebebasan dari 

cara mencapai, 5.27-28 
keinsafan diri melalui, 10.24 
pengetahuan melalui, 4.10 
pikiran yang mantap melalui, 2.56 
khayalan melalui, 2.63 
melalui nafsu, 2.62 
sebagai gerbang neraka, 16.21 
Analisis. Lihat: Sankhya 
Analogi 

air & reaksi-reaksi dosa, 5.10 
angin & indria-indria, 2.67 
angin & makhluk hidup, 9.6 
angkasa & Krsna, 9.6 
angkasa & sang roh, 13.33 
api & makhluk hidup, 3.37 
api & nafsu, 3.39 
api & pekerjaan, 18.48 
api & pengetahuan, 4.37 
asap & kesalahan, 18.48 
asap & nafsu, 3.38 

bau-bauan dan paham-paham hidup, 15.8 
benang & Krsna, 7.7 
cermin & makhluk hidup, 3.37 
daun bunga padma & karma-yogi, 5.10 
daun pohon beringin & mantra-mantra 
Veda, 15.1 

debu dan nafsu, 3.38 
janin & makhluk hidup, 3.38 
kaki kura-kura & indria-indria, 2.58 
kandungan & nafsu, 3.38 
kayu bakar & reaksi yang membuahkan 
basil, 4.37 
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kebahagiaan & dukacita & musim dingin 
& musim panas, 4.14 
kolam kecil & Veda, 2.46 
kota dan badan, 5.13-14 
lampu & pengetahuan, 10.11 
lampu & rohaniwan, 4.14 
laut & bentuk semesta Tuhan, 11.28 
lautan & orang yang sadar akan Krsna, 2.70 
matahari & makhluk hidup, 13.34 
matahari & pengetahuan, 5.16 
mengganti pakaian dan perpindahan sang 
roh, 2.22 

mesin & badan, 18.61 
mutiara & kehidupan, 7.7 
ombak di sungai & kesatria 11.28 
pakaian & badan-badan, 4.28 
perahu dan kecerdasan, 2.67 
pohon beringin dan dunia material, 15.1-4 
ranting pohon beringin & obyek-obyek 
indria, 15.2 

sumber & tujuan Veda, 2.46 
sungai & keinginan, 2.70 
udara dan makhluk hidup, 15.8 
Ananta, Dewa, 10.29 
Anantavijaya, Kerang, 1.16 
Angan-angan, 11.55 
Angkasa, 7.4 
Angkasa, sifat, 13.33 
Api 

Krsna &, 10.23, 15.12 
Sebagai tenaga material, 7.4 
Arjuna 

argumentasi terhadap perang oleh, 1.31-45 
bentuk semesta ingin dilihat oleh, 11.3-4 
bertempur, disuruh mulai, 2.31-38, 4.42, 
11.33, 11.34 
busur, 1.29, 1.46 
ciri-ciri, 15.20, 18.59, 18.60 
dikutip 

ciri-ciri pikiran, mengenai, 6.34 
hal-hal yang dihilangkan, mengenai, 11.1 
ringkasan pelajaran Krsna, mengenai, 
11.1-3 

Lihat juga: Doa-doa pujian Arjuna; per- 
tanyaan-pertnyaan Arjuna 
disuruh bertempur, 2.31-38, 4.42, 11.33, 11.34 
doa-doa pujian oleh, 11.14-31, 11.36-46 
Gandlva, busur, milik, 1.29, 1.46 
Hanuman pada bendera, 1.20 
kebingungan, 1.27-46, 2.4-9 
kehadiran, efeknya, 18.78 
kemasyhuran-Nya dipertaruh, 2.33-38 
kerang milik, 1.14-15 

kesatria-kesatria di Kuruksetra dilihat oleh, 
1.25-28 

ketabahan hati, 18.73 
khayalan tidak ada dalam hati, 18.73 
Krsna, bentuk-Nya yang asli diperlihatkan 
kepada, 11.50-51 

Krsna diminta maaf oleh, 11.41-42, 11.44 
Krsna diuraikan oleh, 10.12-13 


Krsna, kawan, 10.1, 18.64, 18.65 
Krsna, kedudukan-Nya dilihat oleh, 11.1-4 
Krsna memberi pelajaran kepada. Lihat: 

Matapelajaran khusus 
Krsna menegor, karena kelemahan, 2.2-3 
Krsna, pelajaran-Nya diterima oleh, 10.14, 
18.73 

Krsna sebagai, 10.37 

Krsna sebagai kusir kereta untuk, 1.21-24 
ksatriya, 2.31 

Kuruksetra, kesatria-kesatria dilihat oleh, 
i.25-28 

kwalifikasi, 4.3, 9.1, 10.1, 18.64, 18.65 
“mata rohani” diberi kepada, 11.8 
memilih, kesempatan diberi kepada, 18.63 
menerima perintah-perintah Krsna, 10.14, 
18.73 

menyerahkan diri kepada Krsna, 2.7, 18.73 
pertama yang melihat bentuk semesta, 
11.47-48 

pertanyaan oleh. Lihat: Pertanyaan dari 
Arjuna pertempuran ditolak oleh, 
1.31-46 

Savyasaci, sebagai, 11.33 

sebagai anak keturunan Bharata, 2.30 

sebagai harimau di kalangan manusia, 

18.4 

sebagai perebut kekayaan, 7.7 
yoga, sistem, tidak disetujui oleh, 6.33-34 
Aryama, 10.29 
Asat didefinisikan, 17.28 
Asita dikutip mengenai Krsna, 10.12-13 
Astahga-yoga, 5.27-28 
Asura. Lihat: Orang jaha 
Asvatthama, 1.8 
Asvi, 11.22 


B 

Badan jasmani 

alam material sebagai sumber, 13.29-30 
berwujud dan tidak berwujud, keadaan, 2.18 
biji-bijian sebagai makanan dan, 3.14 
ciri sementara, 2.13, 2.16 
diumpamakan sebagai mesin, 18.61 
diumpamakan sebagai pakaian, 2.22 
isi, 13.6-7 
kegiatannya 

hubungan antara roh &, 5.13-14 
pengertian yang benar tentang, 13.29-30 
sifat-sifat alam &, 5.14 
kepribadian yang mengenal, 13.1-2 
kesederhanaan, 7.14 
pengertian penyembah tentang, 13.19 
pengertian, sebagai pengetahuan, 13.3 
pengertian yang benar tentang, 13.29-30, 
13.35 

penyiksaan, 17.5-6 
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roh di dalam aneka, pengertian tentang, 

5.18 

Roh Yang Utama &. Lihat: Roh Yang 
Utama 

sebagai kota bergerbang sembilan, 5.13 
sebagai lapangan kegiatan, 13.1-7, 13.27 
sifat-sifat alam &, 5.14 
terwujud & tidak terwujud, keadaan, 2.28 
Benci, rasa 

sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7 
sebagai sumber hal-hal relatif, 7.27 
Bentuk semesta Krsna 

Arjuna ingin melihat, 11.3-4 
Arjuna ingin supaya tidak melihat lagi, 
11.45-46 

Arjuna yang melihat untuk pertama kali¬ 
nya secara khusus, 2.15, 11.47 
diumpamakan sebagai lautan, 11.28 
gangguan disebabkan penglihatan, 11.24-25 
Krsna mewujudkan, 11.9-50 
masa depan dilihat melalui, 11.7 
memakan segala sesuatu, 11.26-30 
persembahkan kepada, 9.15 
uraian, 11.12, 11.15-27 

Berpantang hubungan suami istri dipraktekkan 
untuk kesempurnaan, 8.11 
Lihat juga: Sannyasa, tingkat hidup 
Berumah tangga, orang yang. Lihat: Keluarga; 

Grhastha 

Bhagavad-gita 

mendengar 

irihati dilarang, 18.71 
pelajaran, sebagai persembahyangan ke¬ 
pada Krsna, 18.70 

reaksi berdosa, dihindari melalui, 18.71 
Sanjaya, tanggapan terhadap, 18.14, 
18.76-77 

Lihat juga: mata pelajaran khusus 
Bhakti kepada Krsna 
akibat-akibat 

bentuk Krsna dilihat melalui, 11.54-55 
dibandingkan dengan hasil sankhya, 

5.4-5 

mencapai Krsna sebagai, 5.6, 8.28 
termasuk segala hasil lain, 8.28 
Bhakti yang murni, 7.17, 18.51-53, 18.54 
Brahman, tingkat dicapai melalui, 14.26 
ciri-ciri orang yang tekun dalam, 7.28 
dibandingkan dengan pelepasan ikatan, 

5.2, 5.6 

dibandingkan dengan persembahyangan ke¬ 
pada Brahman yang tidak bersifat 
pribadi, 12.2-7 

dibandingkan dengan sankhya, 5.4-5 
garis perguruan &, 4.1-2 
hasil-hasil ditiadakan melalui, 2.51 
Kebenaran Mutlak sebagai obyek dalam, 
17.26-27 

kecerdasan orang dalam, 2.41 
kedamaian melalui, 5.12, 9.30 
kegiatan saleh membawa seseorang, 7.28 


kegiatan yang membuahkan hasil diakhiri 
melalui, 2.44 

keinsafan diri melalui, 2.39, 2.72 
kemajuan dalam, luput dari rasa takut me¬ 
lalui, 2.40 

kendaan saleh melalui, 9.31 
kepuasan indria-indria tidak memungkin¬ 
kan, 2.44 

kesempurnaan melalui pengertian, 15.20 
ketabahan hati dalam, 2.41 
kewajiban dilakukan dengan sikap, 3.26 
Krsna dicapai melalui, 5.6, 7.18, 9.3, 12.18-19, 
18.55 

kwalifikasi untuk mengerti, 4.3 
mahatma tekun dalam, 9.13-14 
melalui pengetahuan yang diberikan kepa¬ 
da para penyembah, 18.68 
mengerti Krsna melalui, 18.55 
murni, 7.17, 18.51-53 
pekerjaan dalam 

ikatan dihindari melalui, 5.7 
Lihat juga: Karma-yoga 
pelaksana. Lihat: penyembah; penyembah- 
penyembah khusus 

pembebasan dari peredaran kelahiran dan 
kematian melalui, 2.51, 12.6-7 
pengetahuan tentang Krsna sebagai doron¬ 
gan untuk, 10.7, 10.8, 15.19 
pengetahuan yang dimiliki oleh orang yang 
melakukan, 7.29 
perbuatam jijik &, 9.33 
peredaran kelahiran den kematian, luput 
dari melalui, 2.51, 12.6-7 
persembahan dalam. Lihat: Persembahan 
kepada Krsna 

prinsip-prinsip yang mengatur, 
dianjurkan, 12.9 
pililhan lain dari, 12.10-14 
reaksi yang membuahkan hasil, luput dari 
melalui, 4.41 

reaksi-reaksi berdosa dihindari melalui, 5.10 
sebagai hasil yoga, 6.28 
sebagai kesempurnaan kegiatan keagamaan, 
9.2 

sebagai kwalifikasi untuk hubungan persa¬ 
habatan dengan Krsna, 9.29 
sebagai kwalifikasi untuk melihat Krsna, 
11.54-55 

sebagai pelindung terhadap usia tua dan 
kematian, 7.29 

sebagai sebagian rahasia kesusasteraan 
Veda, 15.20 

sifat-sifat alam dilampaui melalui, 14.27 
tercapainya, 9.33-34 
tergantung pada Krsna dalam, 18.57 
tiada kerugian dalam, 2.40, 4.11, 8.28 
tidak percaya dalam, 9.3 
Tuhan Yang Maha Esa, kembali tepada me¬ 
lalui, 2.51, 18.55 
tujuan, 17.26-27 
Lihat juga: Bhakti 
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Bharata, 2.10, 2.30 
Bhlma, 1.15 
Bhlsma 

bentuk semesta &, 11.26-27 
nasib, 11.34 

tentara Dronacarya dilindungi oleh, 1.8, 
1.10-12 
Bhrgu, 10.25 
Bhurisrava, 1.8 
Biji-bijian, makanan, 3.14 
Brahma, Dewa 

Krsna sebagai, 10.33 
kurun waktu satu hari bagi, 8.17 
Brahmacari, korban suci dan 4.26 
Brahman 

ciri-ciri, 14.27 

di luar sebab dan akibat material, 13.13 
dihamilkan oleh Krsna, 14.3 
diumpamakan sebagai roh-roh yang mem¬ 
punyai pandangan yang merata, 5.19 
keseluruhan bahan material, 14.3 
Krsna adalah dasar, 13.13, 14.27 
makhluk hidup lahir dipermudah mela¬ 
lui, 14.3 

makhluk hidup sebagai, 8.3 
masuk kedalam, 8.11 
nirmala, 5.19 

om tat sat menunjukkan, 17.23 
penglihatan melalui pengetahuan tentang, 
13.31-33 

persembahyangan kepada, 12.2-7 
takluk kepada Krsna, 13.13, 14.27 
tercapainya tingkat, 14.26 
tingkat kesempurnaan, 18.50 
uraian, 13.13 

yang paling Utama. Lihat: Krsna 
yogi &, 4.25 
Brahmana 

bhakti ditekuni oleh, 7.29, 9.33 
ciri khas melalui sifat pekerjaan, 18.42 
sifat-sifat, 18.42 
Brhaspati, 10.24 
Brhat-sama, mantra, 10.35 
Bulan 

Krsna sebagai, 10.4, 16.13 
Krsna sumber kemuliaan, 15.12 
sayur-sayuran tergantung pada, 15.13 
sebagai mata Krsna, 11.19 
Bulan-bulan, 10.35 
Bumi, planet 

kelahiran di, melalui sifat nafsu, 14.18 
Krsna sebagai, 7.9 
Burung, 10.30 


C 

Cahaya, sumber, 13.18 
Cekitana, 1.5 


Cinta bhakti kepada Krsna 

Lihat juga: Bhakti; kesadaran Krsna 
Ciptaan dunia material 

beserta dalam. Lihat: Pencipta 
Ciptaan. Lihat: Dunia material; Alam se¬ 
mesta 

Krsna sebagai, 9.18 
melalui alam material, 9.10 
oleh Krsna, 9.5 
peredaran alam siklus, 9.7-8 
perwujudan Krsna dalam, 10.32 
Citraratha, 10.13 


D 

dalam, 4.20 

kepuasan indria-indria sebagai motifasi 
untuk, 18.24 
jenis-jenis, tiga, 18.19 
Lihat juga: kegiatan pekerjaan 
kepuasan indria-indria tidak ada dalam, 
4.19 

lima unsur untuk, 18.13-14 
pelaksana, 

dalam sifat kebaikan, 18.26 
dalam sifat kebodohan, 18.28 
dalam sifat nafsu, 18.27 
sebagai unsur dalam perbuatan, 18.14, 
18.18 

sifatnya, sebagai, pertimbangan, 18.41-48 
tiga, 18.19 

pelaksana. Lihat: Perbuatan, pelaksana 
pembebasan melalui pengertian, 4.16 
penjelasan tentang, 4.16-18, 4.19-24 
tidak mehiukan perbuatan dalam, 

4.18 

Deva 

bentuk semesta &, 11.21 
kebutuhan disediakan oleh, 3.12 
kelahiran di kalangan, 9.20, 9.25 
korban suci kepada. Lihat: Korban suci ke¬ 
pada para dewa 

Krsna, kekuatan di belakang, 7.22, 7.30 
Krsna sebagai sumber, 10.2 
penyembah, 7.20-23 

Lihat juga: Persembahyangan kepada 
para dewa 

persembahyangan kepada. Lihat: persem¬ 
bahyangan 

Lihat juga: dewa-dewa khusus 
Devadatta, kerang, 1.15 
Devala dikutip mengenai Krsna, 10.13 
Dhrstadyumna, 1.3, 1.4 
Dhrstaketu, 1.5 
Dhrtarastra 

pertanyaan tentang, 1.1 
putera-putera 

bentuk semesta &, 11.26-27 
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Lihat juga: Duryodhana; putera-putera 
khusus 

Sanjaya ditanya tentang Kuruksetra oleh, 

1.1 

sebagai anak dari keluarga Bharata, 

2.10 

Diri. Lihat: Roh 
Dronacarya 

bentuk semesta &, 11.26-27 
Duryodhana menyapa kepada, 1.3, 

1.11 

nasib, 11.34 
Drupada, 1.4 

Duka-cita. Lihat: Penderitaan 
Dunia material 

Brahman di luar sebab dan akibat, 

13.13 

ciptaan. Lihat: Ciptaan 
diumpamakan sebagai pohon beringin, 

15.1-4 
kembali ke 

tidak dilaksanakan sesudah mencapai 
pada Krsna, 8.15 

Lihat juga: peredaran kelahiran dan ke- 
matian; perpindahan sang roh 
Krsna sebagai prinsip yang mengatur, 

'7.30 

Krsna sebagai sumber, 10.8 
meninggal 

waktu yang tepat untuk, 8.24, 8.26 
waktu yang tidak tepat untuk, 8.25, 

8.26 

Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kem¬ 
bali 

Dunia rohani 

Krsna sebagai sumber, 10.8 
para makhluk hidup tidak dapat gagal di, 
15.16 

tidak kembali kedunia material dari, 15.6 
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kem¬ 
bali kepada 
Duryodhana 
Bhisma &, 1.12 
Dronacarya disapa, oleh 1.3-11 
kesatria-kesatria dipihak 1.8-9 


E 

Ego yang palsu: Lihat: keakuan palsu 


F 

Filsafat yang tidak mengakui bentuk pribadi 
Tuhan, 7.24 
Lihat juga: Brahman 


G 

Gajah, 10.27 
Gandharva, 10.26, 11.22 
Gandiva, busur, 1.29, 1.46 
Gangga, sungai, 10.31 
Garis perguruan 

Krsna sebagai dasar, 4.1 
Kwalifikasi untuk mengerti pengetahuan 
dalam, 4.2 
terputus, 4.2 

lihat juga: anggota-anggota khusus garis 
perguruan 
Garuda, 10.30 
Gayatri, mantra, 10.35 
Govinda. Lihat: Krsna 
Grhastha 

korban suci oleh, 4.26 
Lihat juga: Keluarga 
Guru kerohanian 

mendekati, sebagai pengetahuan, 

13.8-12 

penerimaan, dianjurkan, 2.62 


H 

Hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 
keagamaan 

agama dianggap sebagai, 18.32 
Hantu, 9.25, 17.4 
Hanuman, 1.20 
keluarga rusak melalui, 1.40 
Hal-hal relatif 

kebingungan melalui 7.27 
pembebasan dari, 2.14, 2.45, 4.22 
Hasil atau pahala 

berkerja tanpa, 2.39-53, 2.55-61, 2.64-65, 
2.68-69, 2.70-72 

ikatan terhadap, 2.47, 2.49, 18.34 
pembebasan dari, 2.51, 3.19, 9.28 
Lihat juga: Reaksi sebagai hasil 
Hati 

Krsna dalam. 15.15, 18.61 
penyucian, 6.11-12 
Lihat juga: Roh Yang Utama 
Himalaya, pegunungan, 10.25 
Hubungan suami isteri 

pandangan orang jahat, 16.8 
pembebasan dari, dalam samadhi, 6.13-14 
yang benar, 5.6 
Hujan 

Krsna mengendalikan, 9.19 

melalui korban suci, 3.14 

pangan biji-bijian dihasilkan melalui, 

3.14 

Hukum, para pelaksana, 10.29 

Huruf, perwujudan Krsna di antara, 10.33 
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Ikan, 10.31 
Ikatan 

pembebasan dari 

ciri resi adalah, 2.56 

ciri-ciri, 2.58 

dalam pekerjaan, 3.19 

karunia Tuhan diperoleh melalui, 

2.64 

keinsafan diri melalui, 18.51-53 
penyucian diri melalui, 4.10 
Lihat juga: Ikatan khusus 
Iksvaku, 4.1 
Ilmu pengetahuan, 5.42 

kealpaan terhadap, akibat, 16.23 
Kitab Suci, aturan 

Lihat juga: prinsip-prinsip yang mengatur, 
aturan khusus 
Indra, 9.20, 10.22 
Indria-indria 

dibandingkan dengan alam, 3.42 
dibandingkan dengan pikiran, 3.42 
diumpamakan sebagai kaki kura-kura, 

2.58 

hidup demi kepuasan, 3.16 
kecerdasan &, 2.67 
kekuatan, 2.60 

kepuasan. Lihat: Kepuasan indria-indria 
korban suci dalam api, 4.26 
Krsna sebagai penguasa, 18.1 
makhluk hidup melawan, 15.7 
mengendalikan. Lihat: pengendalian indria- 
indria 

mengerti tentang, melalui kesadaran roha¬ 
ni, 5.8-9 

obyek-obyek. Lihat: Obyek-obyek indria 
perwujudan Krsna di antara, 10.22 
pikiran &, 2.60, 3.42 
Roh Yang Utama &, 13.15, 13.16 
sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7 
sebagai tempat duduk nafsu, 3.40 
sebagai unsur perbuatan, 18.14 
sebagai unsur untuk menggerakkan per¬ 
buatan, 18.18 

Ingatan 

dalam peredaran kelahiran dan kematian, 
4.5 

kebingungan, 2.63 
Krsna sebagai sumber, 15.15 
tingkat hidup untuk meninggalkan 
hal-hal 

duniawi. Lihat: Sannyasa, tingkat 
hidup 
Iri 

Bhagavad-gita harus didengar tanpa, 

18.71 

kebebasan dan, 4.22 
kewajiban dialpakan melalui, 3.32 
Krsna &, 9.29 18.76 


Janaka raja, 3.20 
Janardana. Lihat: Krsna 
Japa, Krsna sebagai, 10.25 
Jasmani, badan. Lihat: Badan jasmani 
Jatuh dari kehidupan rohani, 2.63 

Lihat juga: Rohaniwan yang tidak berhasil 
Jayadratha, 11.34 
Jenis-jenis kehidupan 

kelahiran memungkinkan, 14.4 

Krsna sebagai ayah, 14.4 

yang jahat, 16.19, 16.20 

Lihat juga: jenis-jenis kehidupan khusus 


K 


Kandarpa, 10.28 
Kapila, Resi, 10.26 
Karma 

didefinisikan, 8.3 
pembebasan dari, 9.28 
reaksi melalui, 18.12 
yoga. Lihat: Karma-yoga 
Lihat juga: Kegiatan yang membuahkan 
hasil; Reaksi sebagai hasil 
Karma-yoga 

dibandingkan dengan pengendalian indria- 
indria (lahiriah), 3.7 
dibandingkan dengan sankhya, 5.4 
ikatan dihindari melalui, 5.7 
kebahagiaan melalui, 5.13 
kedamaian melalui, 5.12 
penglihatan melalui, 5.10 
penyucian tujuan melalui, 5.11 
reaksi-reaksi dosa dihindari melalui, 5.10 
Karma-yogi dibandingkan dengan orang dunia¬ 
wi, 5.12 

Karna 

bentuk semesta &, 11.26-27 
dalam tentara Duryodhana, 1.8 
nasib, 11.34 
Kartikeya, 10.24 
Kasiraja, 1.5 
Keakuan palsu 

isi lapangan kegiatan, 13.6-7 
melepaskan ikatan terhadap, 2.71 
pembebasan dari 

keinsafan melalui, 18.51-53 
pertempuran &, 3.30 
sebagai pengetahuan, 13.8-12 
sebagai sifat yang dicintai oleh Krsna, 
12.13-14 

roh dibingungkan melalui, 3.30 
roh terikat di bingungkan melalui, 

3.27 

sebagai tenaga material, 7,4 
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Kebahagiaan 

dalam keinsafan diri, 5.21 
dalam sifat kebaikan, 18.37 
dalam sifat kebodohan, 18.39 
dalam sifat nafsu, 18.38 
di planet-planet surga, 9 20-21 
jenis-jenis, tiga, 18.36 

kealpaan terhadap aturan Kitab Suci tidak 
memungkinkan, 16.23 
keragu-raguan tidak memungkinkan, 4.40 
makhluk hidup menyebabkan, 13.21 
melalui brahman. 14.27 
melalui karma-yoga, 5.13 
melalui korban suci, 3.10, 4.31 
pelepasan ikatan saja tidak cukup untuk, 

5.6 

sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7 
sifat sementara, 2.14 
usaha raksasa mencari, 16.13-15 
Kebaikan sifat 

bekerja dalam, 18.26 
dibandingkan dengan nafsu den kebodo¬ 
han, 14.6 
diuraikan, 14.6 
hasil dari, 14.16 
ikatan dalam, 14.5, 14.9 
kebahagiaan dalam, 18.50 
kedermawanan dalam, 17.20 
kelahiran di planet-planet resi melalui, 14.14 
kematian dalam, 14.14 
kesederhanaan dalam, 17.14-17 
ketabahan hati dalam, 18.33 
kewajiban dan pelepasan ikatan dalam, 18.9 
korban suci dalam, 17.11 
kwalifikasi untuk mengalami, 14.11 
makanan dalam, 17.8 
pekerjaan dimengerti melalui, 18.10 
pengertian dalam, 18.30 
pengetahuan dalam, 18.20 
perbuatan dalam, 18.23 
persaingan dengan sifat-sifat lain oleh, 14.10 
persembahyangan kepada dewa dalam, 17.4 
Kebatinan 

Krsna sebagai penguasa, 18.75 
pengetahuan sebagai buah matang dari, 

4.38 

Lihat juga: yoga 
Kebebasan 

melalui sifat-sifat alam, 14.20 
prinsip-prinsip yang mengatur, 2.64 
tingkat kesempurnaan, 18.49 
Lihat juga: Kebebasan khusus dari gang¬ 
guan (peredaran kelahiran den kema¬ 
tian khayalan; dan sebagainya) 
Kebebasan dari rasa bangga sebagai 
pengetahuan, 13.8-12 
Kebenaran 

Kebenaran Mutlak 

Krsna sebagai, 10.32 

melalui guru kerohanian, 4.34 

mutlak. Lihat: Kebenaran Mutlak, Krsna 


pengetahuan tentang. Lihat: Pengetahuan 
tentang Krsna 
sat menunjukkan, 17.26-27 
tujuan bhakti, 17.26-27 
usaha mencari, melalui filsafat, 13.8-12 
Lihat juga: Krsna 

Keberadaan material. Lihat: Kehidupan ma¬ 
terial 

Kebersihan sebagai pengetahuan, 13.8-12 
Kebhaktian, ahli, didefinisikan, 6.1 
Kebodohan, sifat 

akibat, 14.8, 14.13, 14.16, 14.17, 14.18 
ikatan dalam, 14.8, 14.9 
kebahagiaan dalam, 18.39 
kebodohan akibat, 14.16 
kedermawanan dalam, 17.22 
kematian dalam, 14.15 
kesederhanaan dalam, 17.19 
ketabahan hati dalam, 18.35 
khayalan melalui, 14.18 
korban suci dalam, 17.13 
makanan dalam, 17.10 
orang jahat dalam, 16.13-15 
pekerja dalam, 18.28 
pekerjaan dalam, 14.16 
pelepasan ikatan dalam, 18.7 
pengertian dalam, 18.32 
pengetahuan dalam, 18.22 
pengetahuan melawan, 5.16 
perbuatan dalam, 18.25 
persaingan dengan sifat-sifat lain oleh, 14.10 
sembahyang kepada hantu dalam, 17.4 
Kecerdasan 

bersifat rohani, 2.63 
dalam bhakti, 2.41 
dibandingkan dengan pikiran, 3.42 
dibandingkan dengan roh, 3.42 
dimantapkan melalui kesadaran Krsna, 2.65 
diumpamakan sebagai perahu, 2.67 
hilang akibat ingatan dibingungkan, 2.63 
keinginan material merusakkan, 7.20 
kekurangan 

faham yang tidak mengakui bentuk pri¬ 
badi Krsna &, 7.24 
jatuh melalui, 2.63 

sembahyang kepada dewa &, 7.20, 7.23 
lebih tinggi dari pada pikiran, 3.42 
luput dari khayalan melalui, 2.52 
mantap, 2.61 

mengendalikan indria-indria &, 2.68 
nafsu &, 3.40 

orang yang tidak bertabah hati, 2.41 
pembebasan dari, 18.17 
pengaruh indria terhadap, 2.67 
penyucian diri melalui, 18.51-53 
sebagai tenaga material, 7.4 
sembahyang kepada Krsna melalui, 18.70 
Kedermawanan 

kepercayaan kurang dalam, 17.28 

Krsna sebagai sumber, 10.2 

meninggalkan, tidak dianjurkan supaya, 18.5 
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oleh raksasa, 16.13-15 
penyucian diri melalui, 18.5 
sebagai kewajiban, 18.6 
sifat kebaikan, dalam, 17.20 
sifat kebodohan, dalam, 17.22 
sifat nafsu, dalam, 17.21 
sifat-sifat alam, menurut, 17.7 
Kegagalan, ketidak terikatan terhadap, 2.48, 
4.22 

Kegiatan 

bhakti. Lihat: Bhakti 
menurut sifat seseorang, 3.33 
pandangan roh terikat mengenai, 3.25, 3.27 
sifat-sifat alam &, 3.5 
untuk membuahkan hasil. Lihat: kegiatan 
untuk membuahkan hasil 
Lihat juga: Perbuatan; Pekerjaan; kegiatan 
khusus 

Kegiatan material. Lihat: kegiatan untuk mem¬ 
buahkan hasil 

Kegiatan untuk membuahkan hasil 
akibat. Lihat: hasil atau pahala 
bhakti menghilangkan, 2.49 
dalam Veda, 2.42-43 
ikatan melalui, 5.12 
melalui sifat nafsu, 14.7 
menghindari, 4.19-20 
pembebasan dari, 3.31, 4.19-20, 6.3 
pengetahuan mengakhiri, 4.19 
persembahyangan kepada dewa memper¬ 
mudah, 4.12 
yogi &, 6.3 
Lihat juga: Karma 
Kehidupan 

jenis-jenis. Lihat: jenis-jenis kehidupan 
tanda-tanda, 13.6-7 
udara-udara. Lihat: Udara kehidupan 
Kehidupan material 

bahan-bahan dalam, 13.27 
dasar, 9.18 

Krsna sebagai dasar, 7.7, 7.10, 7.12, 9.18, 

10.39 

tiga kesengsaraan dalam. Lihat: Penderitaan 
Lihat juga: Alam material 
Lihat juga: kegiatan untuk membuahkan 
hasil, pembebasan dari, 18.58 
Kehidupan rohani. Lihat: Bhakti; kesadaran 
Krsna; keinsyafan diri 
Keinginan 

diumpamakan sebagai sungai, 2.70 
isi lapangan kegiatan, 13.6-7 
kebebasan dari 

cara mencapai, 5.27-28 
Lihat juga: Ketidak terikatan, Pelepa¬ 
san ikatan 
kecerdasan &, 7.20 
mengalir senantiasa, 2.70 
pelepasan ikatan terhadap, 2.71, 6.24 
sumber hal-hal relatif, 7.27 
Keinsafan diri 

ciri-ciri, 5.18-22, 6.8, 18.51-53 


Kebahagiaan dalam, 5.21 
kekurangan pengendalian indria-indria men- 
galang-alangi, 3.34 
kewajiban ditiadakan melalui, 3.17 
Krsna sebagai, 10.32 
latihan yang mempermudah, 18.51-53 
melalui bhakti, 2.39-71 

melalui pengetahuan berdasarkan percobaan 
& pengetahuan filsafat, 2.11, 2.30 
mengakui pentingnya, 13.8-12 
obyek-obyek indria sebagai alangan 
terhadap, 3.34 
peranan pikiran dalam, 6.36 
perpindahan sang roh dilihat melalui, 15.10, 
15.11 

sukses dalam, terjamin, 6.36 
Lihat juga: Bhakti kesadaran Krsna 
Kejayaan melalui kehadiran Krsna dan Arjuna, 
18.78 

Kejujuran, Krsna sebagai, 10.4-5 
Kekayaan, Krsna sebagai, 10.23 
Kekuatan, Krsna sebagai, 7.11 
Kelahiran 

di planet-planet dewa, 9.20, 9.25 
jenis-jenis kehidupan dimungkinkan mela¬ 
lui, 14.4 
kepastian, 2.27 
Krsna sebagai sumber, 10.4-5 
lebih rendah, daftar, 9.32 
melalui pilihan persembahyangan, 9.25 
peredaran. Lihat: Peradaran kelahiran dan 
kematian; perpindahan sang roh 
Kelobaan, 16.21 

Keluarga, pembinasaan, 1.37-43 
Kemasyhuran, sumber, 10.4-5 
Kematian 

bhakti sebagai pelindung terhadap, 7.29 
ingatan pada saat 

badan berikut ditentakan oleh, 8.6 
Krsna, 7.30, 8.5, 8.10, 8.13 
kebingungan pada saat, 2.72 
kepastian, 2.27 
kepribadian, 9.19 
Krsna sebagai, 10.34 
Krsna sebagai sumber, 10.4-5 
peredaran. Lihat: Peredaran kelahiran dan 
kematian; Perpindahan sang roh 
roh tidak dipengaruhi oleh, 2.19-25, 2.30 
sifat kebaikan, dalam, 14.14 
sifat kebodohan, dalam, 14.15 
sifat nafsu, dalam, 14.15 
udara kehidupan dipusatkan pada saat, 8 10 
waktu yang kurang tepat untuk, 8.25, 8.26 
waktu yang tepat untuk, 8.24, 8.26 
Yama sebagai penguasa, 10.29 
Kenikmatan 

di planet-planet sorga, 9.20-21 
Lihat juga: Kebahagiaan 
kepada para dewa 

perwujudan Krsna di kalangan, 10.22-23 
pewi keberuntungan, 13.6-7 
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kepada; pembebasan 

pandangan jahat tentang, 16.8 
peleburan, 16.9 

Lihat juga: Peleburan 
penderitaan di. Lihat: Penderitaan 
sifat-sifat makhluk hidup di, 15.16, 16.6 
Kepercayaan 

kekurangan, 17.28 
sifat-sifat alam menentukan, 17.2-3 
terhadap persembahyangan dewa, 7.21, 7.22 
Kepuasan indria-indria 

bhakti tidak dimungkinkan oleh, 2.44 
hidup demi, 3.16 
kealpaan terhadap, 18.49 
keinginan untuk 

kebingungan melalui, 2.42-43, 2.44 
melalui tafsiran pikiran, 2.55 
Lihat juga: Keinginan duniawi 
orang yang sudah insaf akan diri tidak ter¬ 
tarik pada, 5.21-22 

pandangan orang jahat tentang, 6.11-12 
pelepasan ikatan &, 2.5, 2.59, 2.71, 3.28, 
6.47, 18.49 

pembatasan. Lihat: pelepasan ikatan; pe¬ 
ngendalian indria 
perbuatan demi, 18.24 
Roh yang sudah insaf akan diri &, 3.28 
tidak ada dalam perbuatan, 4.19 
Keragu-raguan 

Arjuna. Lihat: Pertanyaan oleh Arjuna 
kebahagiaan tidak dimungkinkan oleh, 4.40 
kebebasan dari, 5.25 
Kerang 

daftar, 1.15-18 

dibunyikan di medan perang, 1.14-19 
Kerendahan hati sebagai pengetahuan, 13.8-12 
Kerohanian 

mantap dalam, kwalifikasi untuk, 5.19-21 
Lihat juga: Brahman; Kesadaran Krsna; 
Pembebasan 
Kesadaran 

jahat, 16.4, 16.5, 16.7-20 
murni. Lihat: Kesadaran Krsna 
nafsu menutupi, 3.39 
suci, 2.53, 5.8-9 

Lihat juga: Alam suci; Kesadaran Krsna 
Lihat juga: Raksasa 
Kesadaran Krsna 

indria-indria dilihat melalui, 5.8-9 
kecerdasan dimantapkan melalui, 2.65 
kehidupan duniawi dikalahkan melalui, 
18.58 

kehidupan terikat dilampaui melalui, 18.58 
kekurangan, akibat, 18.58 
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
4.24, 9.34, 18.54 

kesengsaraan dikalahkan melalui, 2.65 
khusus dalam, 4.24, 9.34 
melihat kegiatan melalui, 5.8-9 
persembahan dalam, mutlak, 4.24 
sebagai syarat untuk kedamaian, 2.66 


Lihat juga: Bhakti, cinta kasih kepada 
Krsna 

Kesadaran rohani, 2.53, 5.8-9 
Lihat juga: Kesadaran Krsna 
Kesadaran terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Lihat: 
Kesadaran Krsna 
jasmani, 17.14 

kepercayaan kurang dalam, 17.28 

korban suci melalui, 4.28 

Krsna menerima, 5.29 

Krsna sumber, 10.4-5 

pembicaraan, 17.15 

pikiran, 17.16 

sebagai kewajiban, 18.6 

sebagai sifat seorang brahmana, 18.42 

sifat kebaikan, dalam, 17.14-18 

sifat kebodohan, dalam, 17.19 

sifat nafsu, dalam, 17.18 

sifat-sifat alam, aneka, dalam, 17.7, 17.13-19 

Lihat juga: Pertapaan 

Kesederhanaan sebagai pengetahuan, 13.8-12 
nafsu &, 3.37, 3.41 
sumber, 3.16 

Lihat juga: kegiatan berdosa khusus 
Keseimbangan sebagai sifat penyembah, 

12.13-14 

Kesempurnaan 

berpantang hubungan suami isteri diprak¬ 
tekkan demi, 8.11 
cara resi untuk mencapai, 14.1 
dalam sistem yoga, 6.45 
dunia material ditinggalkan untuk menca¬ 
ri, 8.15 

Janaka mencapai, 3.20 
kealpaan terhadap aturan Kitab Suci tidak 
memungkinkan, 16.23 
melalui bhakti, 15.20 
melalui pekerjaan, 18.46-56 
melalui pelaksanaan kewajiban, 3.20 
melalui pengertian tentang badan dan pe¬ 
milik badan, 13.35 

melalui pengertian tentang bhakti, 15.20 
pandangan Krsna tentang, 12.2 
pelepasan ikatan tidak cukup untuk, 3.4 
pembebasan, 17.15 

perhitungan kemungkinan mencapai, 7.3 
sebagai tingkat Brahman, 18.50 
Kesenangan 

Krsna sebagai sumber, 10.4-5 
material, sebagai sumber kesengsaraan, 

5.22 

Lihat juga: Kebahagiaan 
Kesengsaraan. Lihat: Penderitaan 
Kesetiaan kepada Krsna 
kekurangan, 18.67 
Krsna dicapai melalui, 8.22 
sebagai pengetahuan, 13.8-12 
Lihat juga: Bhakti; Cinta bhakti kepada 
Krsna; Penyerahan diri kepada 
Krsna 

Kesi, raksasa, & Krsna, 1.30, 18.1 
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Kesusasteraan Veda aturan. Lihat: Aturan Ki¬ 
tab Suci 

bhakti sebagai bagian paling rahasia da¬ 
lam, 15.20 

kewajiban didefinisikan menurut, 16.24 
pelepasan ikatan dalam, tiga jenis, 18.4 
Ketabahan hati 
Arjuna, 18.73 

disiplin pikiran melalui, 18.33 
jenis-jenis, 18.29 
sifat kebaikan, dalam, 18.33 
sifat kebodohan, dalam, 18.35 
sifat ksatriya, 18.43 
sifat nafsu, dalam, 18.34 
Ketidak terikatan 

dan hasil pekerjaan, 5.3 
dari rakyat umum, 13.8-12 
disiplin pikiran melalui, 6.35 
Krsna, 9.9 

sebagai pengetahuan, 13.8-12 
Lihat juga: pelepasan ikatan 
Kewajiban 

dalam semangat bhakti, 3.26 
dimengerti melalui Kitab Suci, 16.24 
hak melakukan, 2.47 
hasil atau pahala dari. Lihat: Hasil atau 
pahala 

hasil dari, ikatan terhadap, 2.47 

irihati menyebabkan kealpaan terhadap, 3.32 

kealpaan terhadap, 3.32 

kegiatan harus dilakukan sebagai, 18.6 

keinsafan diri &, 3.17 

korban suci dihasilkan melalui, 3.14 

Krsna dan, 3.22-24 

melepaskan ikatan terhadap, tidak dianjur¬ 
kan, 18.7-8 

menurut sifat seseorang, 18.47 
orang lain, 3.35 

kesempurnaan melalui, 3.20 
lebih baik dari pada tidak melakukan 
perbuatan, 3.8 
sendiri, 3.35 
teladan, 3.20, 3.22-25 
pelaksanaan dengan sikap merata, 2.48 
pembebasan dari kegiatan yang membuah¬ 
kan hasil melalui, 3.31 
perbuatan menurut, 18.23 
roh yang sudah insaf akan dirinya &, 3.18 
roh-roh terikat &, 3.25-26, 3.29 
sebagai pelepasan ikatan dalam sifat kebai¬ 
kan, 18.9 

sendiri, pelaksanaan, 3.35 
tidak ada reaksi dosa dalam, 18.47 
yoga melaksanakan, 2.47-50 
Kewajiban yang telah ditetapkan. Lihat: Ke¬ 
wajiban 

Keyakinan sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7 
Khayalan 

amarah sebagai sumber, 2.63 

Arjuna bebas dari, 18.73 

makhluk hidup dilahirkan kedalam, 7.27 


melalui sifat kebodohan, 14.17 
pembebasan dari, melalui pengetahuan, 4.35 
Kitab Suci 

keragu-raguan terhadap, 4.40 
Lihat juga: Veda; Kitab Suci khusus 
Korban suci 

dalam sifat kebaikan, 17.11 
dalam sifat kebodohan, 17.13 
fungsi-fungsi indria, 4.27 
kealpaan terhadap, 3.17 
kedalam api Brahman, 4.25 
kedalam api pengendalian pikiran, 4.26 
kedalam api pikiran yang sudah dikendali¬ 
kan, 4.27 

kekurangan kepercayaan terhadap, 17.28 
kepada Krsna 

dewa dipuaskan melalui, 3.11 
kebahagiaan melalui, 3.10 
makanan, 3.13 

pembebasan dari ikatan melalui, 3.9 
kepada para dewa, 3.12, 9.23 
kewajiban menghasilkan, 3.14 
korban-korban suci oleh, 16.13-17 
melalui pengendalian nafas, 4.29 
melalui pertapaan, 4.28 
oleh grhastha, 4.26 
oleh orang jahat, 16.17 
oleh para brahmacari, 4.26 
pentingnya, 4.31 
perbandingan, 4.33 

persembahyangan dilakukan oleh, 17.4, 

17.5-6 

sebagai kewajiban, 18.6 
unsur-unsur, 9.16 

Lihat juga: Orang-orang jahat khusus 
Krpa, 1.8 
Krsna 

alam semesta &. Lihat: Alam semesta, 
Krsna & 

Arjuna &. Lihat: Arjuna 
Arjuna minta maaf kepada, 11.41-42. 11.44 
badannya. Lihat: Krsna, bentuk-bentuk 
balasan menurut penyerahan diri, 4.11 
bentuk pribadi, bersemadhi kepada, 12.2 
bentuk semesta. Lihat: Bentuk semesta 
Tuhan 

bentuk-bentuk 

Arjuna minta melihat, 11.45-46 
bentuk asli berlengan dua, 11.51 
berlengan empat, 11.50 
berwarna-warni, 11.5 
ingat kepada, dianjurkan, 8.7 
kesulitan dalam melihat, 11.52-53 
kwalifikasi untuk melihat, 11.54-55 
pribadi, 12.2 

semesta. Lihat: Bentuk semesta 
seperti manusia, 9.11, 11.51 
sifat-sifat, 4.6 
tidak terwujud, 9.4 
berada di atas sifat-sifat alam, 7.13 
berpisah dari alam semesta, 9.5 
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bersikap netral, 9.9 

bersikap yang sama terhadap semua orang, 
9.29 

bhakti kepada. Lihat: Bhakti 
Brahman di bawah, 13.13 
Brahman dihamilkan oleh, 14.3 
cinta bhakti terhadap. Lihat: Cinta terhadap 
Krsna 

ciptaan melalui, 9.7-8, 10.39, 10.40 
ciri-ciri yang dicintai, daftar, 12.13-20 
contoh-contoh teladan ditetapkan oleh, 
3.22-24 

cuaca di kendalikan oleh, 9.19 
dalam hati semua orang, 15.15 
di luar alam material, 8.9 
dikenal melalui Veda, 15.15 
dikutip. Lihat: mata pelajaran khusus 
diumpamakan sebagai benang, 7.7 
diumpamakan sebagai langit, 9.6 
hujan dikendalikan oleh, 9.19 
ingat kepada 

kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa 
melalui, 8.4, 8.7-8 
pada saat meninggal, 8.5, 8.10, 8.13 
proses, 8.9 
senantiasa, 8.14 

ingatan kepada, ingat kepada penjelmaan- 
penjelmaan yang lalu, 4.5 
iri hati terhadap, 18.67 
iri tidak ada dalam, 9.29 
jalan, mengikuti, 4.11 
kebenaran sebagai kesimpulan, 10.32 
kebodohan terhadap, 7.13 
kecakapan penyembah dipermudah oleh, 

9.22 

kedudukan 

diuraikan, 11.36-44 
resi-resi dikutip tentang, 10.13 
tenmasyhur, 15.18 
kedudukan netral, 9.29 
kegiatan, cara mengerti, 4.9 
kehebatan 

tidak terhingga, 10.19, 10.40 
Lihat juga: Kehebatan khusus 
kehebatan melalui kehadiran, 18.78 
kehidupan tergantung pada, 10.39 
kejayaan melalui kehadiran, 18.78 
kekuatan melalui kehadiran, 18.78 
kemahaadaan, 6.29-30, 8.22, 9.4, 10.42, 
11.19-20 

kemahakuasaan, 9.11 
kemarau dikendalikan oleh, 9.19 
kemasyhuran, penyebab-penyebab, 15.18 
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
18.56 

diperoleh melalui pengendalian indria- 
indria, 2.64 

kepada 

melalui bhakti, 7.18, 8.22, 8.28, 9.3 
melalui kegiatan dalam dan kebahagiaan, 
5.24-28 


melalui ke tidak terikatan, 3.19 
melalui perlindungan kepada Krsna, 9.32 
melalui semadi kepada Tuhan, 9.34 
kepribadian, kekurangan pengertian ten¬ 
tang, 10.14 

kerang milik, 1.14, 1.15 
kesadaran terhadap. Lihat: Kesadaran 
Krsna 

kesatria. Lihat: nama kesatria-kesatria 
ketergantungan pada, dalam bhakti, 18.57 
kewajiban &, 3.22-24 

korban suci kepada. Lihat: Korban suci ke¬ 
pada Krsna 

makhluk hidup &. Lihat: Makhluk hidup, 
Krsna & 

makhluk hidup sebagai bagian yang mem¬ 
punyai sifat sama seperti, 4.35, 15.7 
mata-Nya, matahari dan bulan 
sebagai, 11.9 

melalui bhakti, 11.54-55, 18.55 
melampaui sifat-sifat alam, 14.19 
mencapai kepada 

dunia material ditinggalkan untuk sela¬ 
manya sesudah, 8.15 
ingat kepada Krsna melalui, 8.10, 8.13, 
8.14 

latihan yang mempermudah, 8.7, 18.51-54 
melalui bhakti, 7.18, 8.22, 8.28, 9.3 
melalui kegiatan dalam dan kebahagiaan, 
5.24-28 

melalui ke tidak terikatan, 3.19 
melalui perlindungan kepada Krsna, 9.32 
melalui semadi kepada Tuhan, 9.34 
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kem¬ 
bali kepada 

moralitas melalui kehadiran, 18.78 
moralitas melalui kehadiran, 18.78 
orang yang berbuat kesalahan terhadap, 

7.15, 9.11, 16.18-20 
panas dikendalikan oleh, 9.19 
pandangan yang tidak mengakui bentuk pri¬ 
badi Tuhan tentang, 7.24 
para penyembah murni, 10.9 
pekerjaan tidak mempengaruhi, 4.14, 19.9 
pelajaran oleh 

akibat tidak mengikuti, 18.59 
Lihat juga: Pelajaran khusus 
peleburan &, 9.7-8, 9-18 
pembebasan melalui, 4.9, 4.14 
pengertian orang bodoh tentang, 9.11 
pengertian tentang 

diberikan oleh Krsna, 10.10 
melalui bhakti, 11.54-55, 18.55 
pembebasan melalui, 4.9, 4.14 
pengetahuan tentang. Lihat: Pengetahuan 
tentang Krsna 

Lihat juga: Pengetahuan tentang Krsna 
pengertian tentang diberikan oleh Krsna, 
10.10 

pengetahuan tentang, 7.26, 10.15 

Lihat juga: Pengetahuan tentang Krsna 
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penjelmaan-penjelmaan 
jadwal, 4.6-8 

pembebasan melalui pengabdian ten¬ 
tang, 4.9 

pembebasan melalui pengabdian ten¬ 
tang, 4.9 
tujuan, 4.7-8 
tujuan, 4.7-8 

penyembah. Lihat: Penyembah Krsna 
penyerahan diri kepada. Lihat: Penyerahan 
diri kepada Krsna 
pergaulan dengan, 12.8, 12.9 

Lihat juga: Krsna, cara mencapai: Tuhan 
Yang Maha Esa, kembali kepada 
perjanjian-perjanjian, 18.65, 18.66 
perlindungan oleh, 18.56, 18.57 
persatuan sifat antara sang roh dan, 6.27 
persembahan. Lihat: Persembahan kepa¬ 
da Krsna 

persembahyangan kepada dewa dipermudah 
oleh, 7.21 

pertanyaan kepada. Lihat: Pertanyaan oleh 
Arjuna 

pertempuran disuruh, 2.31-38, 4.42, 11.33-34 
perwujudan, daftar, 10.21-39 
pikiran, sebagai sumber resi-resi dan para 
Manu, 10.6 

planet-planet dipelihara dalam garis pe¬ 
mutaran oleh, 15.13 

proses pencernaan tergantung pada, 15.14 
reaksi sebagai hasil tidak diinginkan oleh, 
4.4 

roh yang sudah insaf akan dirinya menger¬ 
ti tentang, 6.29 
sebagai Agni, 10.23 
sebagai Airavata, 10.27 
sebagai Ananta, 10.29 
sebagai angin, 10.31 
sebagai api dalam korban suci, 9.16 
sebagai api pencernaan, 15.3-4 
sebagai api yang dipersembahkan dalam 
korban suci, 9.16 
sebagai Arjuna, 10.37 
sebagai Aryama, 10.29 
sebagai awal, pertengahan & akhir makh¬ 
luk hidup, 10.20 

sebagai ayah alam semesta, 9.17 
sebagai ayah yang memberi benih untuk 
segala jenis kehidupan, 14.4 
sebagai bau wangi dari tanah, 7.9 
sebagai benih kekal, 9.18 
sebagai benih segala kehidupan, 7.10 
sebagai benih yang menghasilkan segala ke¬ 
hidupan, 10.39 
sebagai Brahma, 10.33 
sebagai Brhaspati, 10.24 
sebagai Brhat-sama, 10.35 
sebagai bulan, 15.13 

sebagai bulan Nopember-Desember, 10.35 
sebagai cahaya bulan, 7.8 
sebagai cahaya matahari, 7.8, 10-21 


sebagai ciptaan, 9.18 
sebagai dasar alam semesta, 9.17 
sebagai dasar garis perguruan, 4.1 
sebagai dasar segala sesuatu, 9.18 
sebagai dewa segala dewa, 10.15 
sebagai Garuda, 10.30 
sebagai huruf A, 10.33 
sebagai ibu alam semesta, 9.17 
sebagai ikan hiu, 10.31 
sebagai Indra, 10.22 

sebagai jamu yang menyembuhkan penya¬ 
kit, 9.16 

sebagai Janardana, 1.38 
sebagai Kandarpa, 10.28 
sebagai Kartikeya, 10.24 
sebagai kata majemuk, 10.33 
sebagai kawan yang paling tercinta, 9.18 
sebagai kebebasan dari kematian, 9.19 
sebagai kebijaksanaan, 10.39 
sebagai kecakapan manusia, 7.8 
sebagai kecerdasan orang cerdas, 7.10 
sebagai keinsafan diri, 10.32 
sebagai kejayaan, 10.36 
sebagai kekuatan orang yang kuat, 7.11, 
10.36 

sebagai kekuatan para dewa, 7.22 
sebagai kekuatan penyembah, 9.29 
sebagai kematian, 10.34 
sebagai kemuliaan yang mulia, 10.36 
sebagai kepabadian yang bebas, 7.12 
sebagai kepribadian kematian, 9.19 
sebagai kepribadian yang bebas, 7.12 
sebagai Kepribadian Yang Paling Mulia, 

15.7 

sebagai kesadaran, 10.22 

sebagai Kesava, 1.30, 18.1 

sebagai kesunyian, 10.36 

sebagai keturunan Vrsni, 3.36 

sebagai kewibawaan orang perkasa, 7.10 

sebagai korban suci, 9.17 

sebagai kusir kereta Arjuna, 1.21-24 

sebagai Kuvera, 10.23 

sebagai lautan, 10.24 

sebagai leluhur alam semesta, 9.17 

sebagai Madhusudana, 2.4, 6.33, 13.3 

sebagai mantra Gayatri, 10.35 

sebagai Marga-sirsa, 10.35 

sebagai mentega dalam kolam suci, 9.16 

sebagai Meru, 10.23 

sebagai moralitas, 10.38 

sebagai musim semi, 10.35 

sebagai Narada, 10.26 

sebagai nyawa segala sesuatu yany hidup, 

7.9 

sebagai obyek pengetahuan, 9,17 
sebagai panasnya api, 7.9 
sebagai pembebasan dari sumber keragu- 
raguan, 10.4-5 

sebagai pemelihara, 9.17, 9.18 

sebagai pemelihara para makhluk hidup, 9.5 

sebagai pengatur alam material, 9.10 
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sebagai penghasil hal-hal yang belum terja¬ 
di, 10.34 

sebagai penguasa alam semesta, 10.15 
sebagai penguasa indria-indria, 18.1 
sebagai penguasa kebatinan, 18.75 
sebagai penyusun Vedanta, 15.15 
sebagai perjudian kaum penipu, 10.36 
sebagai persembahan kepada leluhur, 9.16 
sebagai pertapaan orang yang bertapa, 7.9 
sebagai petir, 10.28 
sebagai petualangan, 10.36 
sebagai pikiran, 10.22 
sebagai pohon beringin, 10.27 
sebagai Prahlada, 10.30 
sebagai prinsip yang mengatur manifestasi 
material, 7.30 
sebagai Rama, 10.31 
sebagai rasa air, 7.8 
sebagai rituil, 9.17 

sebagai Roh Yang Utama. Lihat: Roh Yang 
Utama 

sebagai saksi, 9.18 
sebagai Sama Veda, 10.22 
sebagai sapi Surabhi, 10.28 
sebagai sebab segala sebab, 11.37 
sebagai segala sesuatu, 7.12 
sebagai sifat-sifat wanita, 10.34 
sebagai Siva, 10.23 
sebagai Skanda, 10.24 
sebagai suami Dewi keberuntungan, 

13.6-7 

sebagai suara dalam angkasa, 7.8 
sebagai suku kata Om, 7.8, 9.17, 10.25 
sebagai sumber api, 15.12 
sebagai sumber Brahman, 14.27 
sebagai sumber ciptaan, 9.9 
sebagai sumber dan peleburan segala se¬ 
suatu, 7.6 

sebagai sumber dewa, 10.2 
sebagai sumber disiplin pikiran, 10.4-5 
sebagai sumber dunia rohani & dunia ma¬ 
terial, 10.8 

sebagai sumber ingatan, 15.15 
sebagai sumber kebahagiaan, 10.4-5 
sebagai sumber kebebasan dari rasa ta¬ 
kut, 10.4-5 

sebagai sumber kedermawanan, 10.4-5 
sebagai sumber kejujuran, 10.4 5 sebagai 
sebagai sumber kelahiran, 10.4-5 
sebagai sumber kemasyuran, 10.4-5 
sebagai sumber kematian, 10.4-5 
sebagai sumber kemuliaan bulan, 10.15 
sebagai sumber kesederhanaan, 10.4-5 
sebagai sumber ketenangan, 10.4-5 
sebagai sumber Manu, 10.6 
sebagai sumber matahari, 15.12 
sebagai sumber nama yang buruk, 10.4-5 
sebagai sumber pelupaan, 15.15 
sebagai sumber penderitaan, 10.4-5 
sebagai sumber penduduk alam semes¬ 
ta, 10.6 


sebagai sumber pengendalian indria-indria, 
10.4-5 

sebagai sumber pengetahuan, 10.4-5,15.15 
sebagai sumber resi-resi, 10.2 
sebagai sumber saran dewa, 10.2 
sebagai sumber sikap yang merata, 10.4-5 
sebagai sumber sistim vamasrama, 4.13 
sebagai sumber tidak melakukan kekera¬ 
san, 10.4-5 

sebagai sungai Gangga, 10.31 
sebagai tempat berlindung, 9.18 
sebagai tempat bersandar, 9.18 
sebagai tempat tinggal, 9.18 
sebagai tongkat hukuman, 10.38 
sebagai tujuan, 9.8 
sebagai Uccaihsrava, 10.27 
sebagai Usana, 10.37 
sebagai Varuna, 10.29 
sebagai Vasudeva, 10.37 
sebagai Vasuki, 10.28 
sebagai Veda, 19.17 
sebagai Visnu, 10.21 
sebagai waktu, 11.32 
sebagai Yama, 10.29 

sebagai yang mengenal semua badan, 13.1-2 
sebagai yang mengenal Veda, 15.15 
sebagai yang menikmati korban suci, 9.24 
sebagai yang menyucikan, 9.17 
sebagai yang tidak pernah gagal, 7.25 
sebagai cahaya bulan, 7.8 
semadi pada. Lihat: semadi pada Krsna 
sesudah, 8.15 

ingat kepada Krsna melalui, 8.10, 8.13, 
8.14 

latihan yang mempermudah, 8.7, 18.51-4 
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kem¬ 
bali 

sifat-sifat, 7.5-15, 9.24, 14.2 
sifat-sifat alam di dalam, 7.12 
sifat-sifat yang dicintai, daftar, 12.13-20 
sumber, pengetahuan, 10.2 
sumber rasa takut, 10.4-5 
tempat tinggal 

pembebasan dari kebodohan dalam, 15.6 
pergi ke. Lihat: Tuhan Yang Maha 
Esa, kembali kepada 
tidak kembali, 8.4, 15.6 
tidak terwujud dan tidak pernah ga¬ 
gal, 8.4 

Lihat juga: Dunia rohani 
tenaga dalam dari, 7.25 
tenaga milik 
dalam, 7.25 

material. Lihat: tenaga material 
tidak ada pekerjaan yang diwajibkan untuk, 
3.22 

tidak berawal, 10.3 
tidak dilahirkan, 7.25, 10.3 
tidak menerima kegiatan maupun kegiatan 
saleh, 5.15 

tugas-tugas kewajiban &, 3.22-24 
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Veda terwujud dari, 3.15 
Vivasvan diberi pelajaran oleh, 4.1 
yang mengharapkan kesejahteraan semua 
makhluk hidup, 5.29 
Yogi melihat, 10.28-29 
Lihat juga: Ciri-ciri khusus Krsna 
Krsna menerima hasil dari, 5.29 
Krsna menikmati, 9.23-24 

dalam berbagai sifat alam, 17.7-13 

dalam sifat nafsu, 17.12 

harta benda, 4.28 

hasil dari, 4.30, 4.33 

hujan dihasilkan melalui, 3.14 

kerohanian dicapai dalam, 3.15 

Krsna sebagai prinsip yang mengatur, 7.30 

melalui mempelajari Veda, 4.28 

meninggalkan, tidak dianjurkan, 18.5 

nafas kehidupan, 4.27 

oleh rohaniwan, 17.24 

oleh yogi, 4.25 

pelaksana 

berbagai, 4.25-30 
sat menunjukkan, 17.26-27 
Lihat juga: pelaksana khusus 
penyucian melalui, 18.5 
perwujudan Krsna di antara, 10.25 
reaksi dosa dihilangkan melalui, 4.30 
Roh Yang Utama sebagai penguasa, 8.4 
sumber pekerjaan, 4.32 
tat, kata, digunakan dalam, 17.23, 17.25 
tujuan, rohani, 17.25 
Veda &, 4.32 
Ksatriya 

dibedakan dari orang lain melalui sifat pe¬ 
kerjaan, 18.41 
kebahagiaan untuk, 2.32 
sifat-sifat, 18.43 

Lihat juga: Ksatriya-ksatriya khusus 
Kuda, 10.27 

Kulit rusa dalam praktek yoga, 6.11-12 
Kunti, para putera. Lihat: Pandava; putera-pu- 
tera khusus 
Kuntibhoja, 1.5 
Kuruksetra, medan perang 

Arjuna memandang dan tengah, 1.23-28 
para kesatria berkumpul di, daftar, 1.3-18 
Kuruksetra, perang 

alasan bertempur di, 1.32-39 
argumentasi Arjuna terhadap, 1.31-45 
Lihat juga: Pertempuran; Kuruksetra, me¬ 
dan perang 

Kusa, rumput dalam praktek yoga, 6.11 
Kuvera, dewa, 10.23 


L 

Lapangan kegiatan, 13.1-2, 13.6-7. 13.27 
Lihat juga: Badan jasmani 


Lautan, 10.24 
Leluhur, 11.22 

persembahan kepada, 9.16 
perwujudan Krsna dikalangan, 10.29 
Leluhur penduduk alam semesta, 10.28 
Logika, ahli, 10.32 


M 

Madhu, raksasa, 2.62, 3.37 
Mahatma 

ciri-ciri, 9.13-14 

Lihat juga: Penyembah murni; Resi; dan se- 
bagainya 

Makan 

mengendaiikan, 6.16, 6.17, 18.51-53 
reaksi-reaksi dosa &, 3.13 
Makanan 

biji-bijian, 3.14 

dalam sifat-sifat alam, berbagai, 17.7 
dipersembahkan dalam korban suci, 3.13 
Makhluk hidup 

alam material menyebabkan, 13.20 

Lihat yuga: Peredaran kelahiran dan ke- 
matian; perpindahan sang Roh 
berada dimana-mana, 13.31 
berwujud selama siang hari bagi Brahma, 
8.18-19 

Brahman memungkinkan kelahiran, 

14.3 

dibandingkan dengan udara, 5.18 
dihasilkan melalui sifat alam, 9.10 
diumpamakan sebagai angin, 13.3 
diumpamakan sebagai api, 3.38 
diumpamakan sebagai cermin, 3.38 
diumpamakan sebagai janin, 3.38 
diumpamakan sebagai matahari, 13.34 
dua jenis 
daftar, 16.6 

Lihat juga: Sifat jahat; Alam rohani go¬ 
longan yang dapat gagal dan tidak 
dapat gagal, 15.16 
golongan, dua, 15.16 
Krsna memelihara, 9.5 
Krsna mengharapkan kesejahteraan, 5.29 
Krsna, perwujudan di kalangan, 10.22 
melawan indria-indria, 7.7 
nafsu membingungkan, 3.40 
pembebasan melalui pengertian tentang, 
13.24 
penglihatan 

melalui pengetahuan, 4.35 
melalui sifat nafsu, 18.21 
persahabatan terhadap, sebagai sifat yang 
diinginkan, 11.55 
Perubahan 

Roh Yang Utama memelihara, 13.15, 13.17 
Roh Yang Utama mengarahkan, 18.61 
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sebagai bagian dari Krsna yang mempunyai 
sifat yang sama seperti, 4.35, 

15.7 

sebagai Brahman, 8.3 
sebagai sumber penderitaan dan kenik¬ 
matan, 13.21 

sebagai tenaga rohani, 7.5 
sempurna 

perwujudan Krsna di kalangan, 10.26 
Lihat juga: Roh yang sudah insaf akan 
diri makhluk sempurna khusus 
sifat kebodohan mengkhayalkan, 14.8 
sifat-sifat alam &. Lihat: Sifat-sifat alam 
sikap merata terhadap, 18.54 

Lihat juga: Pandangan yang merata 
sumber-sumber, 7.6, 9.10, 14.3 
tenaga material diperas oleh, 7.5 
tidak berawal, 13.20 
tidak terwujud selama malam hari bagi 
Brahma, 8.18 
Lihat juga: Roh 
Malam hari 

bagi orang duniawi, 2.69 
bagi resi-resi, 2.69 
Manipuspaka, kerang, 1.18 
Manu 

garis perguruan dari, 4.1 
Krsna sebagai sumber, 10.6 
Manusia 

biasa, 3.20, 3.21 
nafsu musuh bagi, 3.37, 3.39 
sifat, bertindak menurut, 3.33 
Marici, 10.21 
Maruta, 11.22 
Masa depan, melihat, 11.7 
Masyarakat manusia, bagian-bagian. Lihat: 

Varnasrama, sistem; varna khusus 
Matahari 

alam semesta diterangi oleh, 13.34, 

15.12 

Krsna sebagai, 10.21 

Krsna sebagai sumber cahaya, 15.12 

makhluk hidup diumpamakan sebagai, 

13.34 

sebagai mata Krsna, 11.19 
Material, alam. Lihat: Alam material 
material. Lihat: Kepuasan indria-indria 
pengetahuan, 4.38 
Maya. Lihat: Alam material 
Meditasi. Lihat: Semadi 
Memuji nama-nama suci Tuhan, 10.25 
Menekan sifat seseorang tidak dianjurkan, 

3.33 

Meru, gunung, 10.23 

Moralitas melalui kehadiran Krsna dan Arjuna, 
18.78 

Murid 

Arjuna diterima oleh Krsna dan Arjuna, 
18.78 

Lihat juga: murid-murid khusus 
Musim, 10.35 


N 


Nafas, pengendalian, 4.29, 5.27-28 
Lihat juga: Udara kehidupan 
Nafsu 

cara mengalahkan, 3.41, 3.43 
diumpamakan sebagai asap, 3.38 
diumpamakan sebagai debu, 3.38 
diumpamakan sebagai rahim, 3.38 
kegiatan berdosa sebagai dorongan, 3.37 
makhluk hidup dibingungkan oleh, 3.40 
melalui ikatan terhadap obyek-obyek indria, 
2.62 

pengetahuan ditutup oleh, 3.40 
sebagai gerbang masuk neraka, 16.21 
sebagai lambang dosa, 3.41 
sifat jahat &, 16.8, 16.10-12 
sebagai musuh, 3.37, 3.39 
sumber, 2.62, 3.37 
tempat duduk, 3.40 
tingkat-tingkat, berbagai, 3.38 
Nafsu, sifat 

akibat, 14.12, 14.15-16, 14.17, 14.18 
ikatan dalam, 14.7, 14.9 
kebahagiaan dalam, 18.38 
kebermawanan dalam, 17.21 
kegiatan untuk hasil melalui, 14.7 
kematian dalam, 14.15 
kesederhanaan dalam, 17.18 
ketabahan hati dalam, 18.48 
korban suci dalam, 17.12 
makanan dalam, 17.9 
pekerjaan dalam, 14.16, 18.27 
pelepasan ikatan dalam, 18.8 
pembebasan dari, 6.27 
pengertian dalam, 18.31 
pengetahuan dalam, 18.21 
perbuatan dalam, 18.24 
persaingan dengan sifat-sifat lain oleh, 14.10 
persembahyangan orang jahat dalam, 17.4 
sebagai sumber nafsu, 3.37 
sumber, 14.7 
Naga, 10.29 
Nakula, 1.16 

Narada Muni dikutip tentang Krsna, 10.12-13 
Neraka 

gerbang, 16.21, 16.22 
tercapainya, 16.16-21 

Neraka, planet-planet, kelahiran di, 14.18 


0 

Obyek indria. Lihat: Obyek-obyek indria 
Obyek-obyek indria 

diumpamakan sebagai ranting pohon berin¬ 
gin, 15.2 

ikatan terhadap, 2.62, 3.34 
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keinginan terhadap, yang masih tersim¬ 
pan, 2.59 

keinsafan diri dialangi oleh, 3.34 
merenungkan, 2.62 
pembatasan hubungan dengan, 2.59 
Lihat juga: Pengendalian indria-indria 
pengorbanan, 4.26 
pikiran bersemadhi kepada, 3.6 
rasa benci terhadap, 3.34 
sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7 
Om, suku kata 

cara mengucapkan, 8.13 
Krsna sebagai, 7.8, 9.17, 10.25 
rohaniwan menggunakan, 17.24 
Om tat sat, 17.23 

Othkara, proses mengucapkan, 8.11 
Orang bijaksana 

perwujudan Krsna dikalangan, 10.39 
Lihat juga: penyembah; Resi; nama orang- 
orang bijaksana 
Orang duniawi 

dibandingkan dengan karma-yogi, 5.12 
dibandingkan dengan resi, 2.69 
Lihat juga: Orang yang bekerja untuk hasil 
Orang jahat 

kebodohan mengkhayalkan, 16.13-15 
kegiatan, 16.9-10 

perwujudan Krsna di kalangan, 10.30 
sifat-sifat, 16.4’ 16.5, 16.7-20 
Orang pelit didefinisikan, 2.49 
Orang yang bekerja untuk hasil 
dibandingkan dengan yogi, 6.46 
Lihat juga: Orang duniawi 
Orang yang berbuat kesalahan terhadap Krsna, 
9.11-12 

Lihat juga: Orang jahat 
Orang yang pura-pura, didefinisikan, 3.6 
Orang yang sudah insaf akan diri 
ciri-ciri, 3.18, 6.8, 6.9 
jenis-jenis, 2.33 

kepuasan indria-indria ditinggalkan oleh, 
3.28 

kewajiban &, 3.17, 3.18-19 

Krsna sebagaimana dilihat oleh, 6.29 

penglihatan oleh, 6.8 

Lihat juga: penyembah, orang khusus yang 
sedang insaf akan diri 


P 

Pancajanya, kerang, 1.15 
Pandava 

Paramatma. Lihat: Roh Yang Utama 

Paundram, kerang, 1.5 

Pekerjaan 

berpantang tidak cukup untuk mencapai 
pembebasan, 3.4 

dalam bhakti. Lihat: Bhakti; karma-yoga 


dalam sifat kebaikan, 14.16 
dalam sifat kebodohan, 14.16 
dalam sifat nafsu, 14.16 
dalam sistim yoga untuk orang yang baru 
mulai belajar, 6.3 
dibutuhkan, 3.8 

hasil, atau pahala dari. Lihat: hasil atau 
pahala 

hasil. Lihat: hasil atau pahala 
ikatan terhadap, 18.22 
kesalahan dalam, 18.48 
kesempurnaan melalui, 18.45 
ketidak terikatan terhadap hasil, 5.3 
Krsna tidak dipengaruhi oleh, 4.14, 9.9 
orang lain, menghindari, 18.47 
pelaksana. Lihat: Pekerjaan 
pelepasan ikatan terhadap hasil, 12.11 
pelepasan ikatan terhadap, tidak dianjur¬ 
kan, 18.48 

pengertian terhadap, melalui sifat kebai¬ 
kan, 18.18 
reaksi dosa &, 4.21 

Roh Yang Utama dilihat melalui, 13.25 
rohani, 4.16-23 

sebagai pilihan lain dari aturan bhakti-yo- 
ga, 12.10 

sebagai sumber korban suci, 4.32 
sebagai unsur dalam perbuatan, 18.14, 18.18 
sendiri, 18.47 

toleransi terhadap kesalahan, 18.48 
Lihat juga: Bhakti 
Lihat juga: perbuatan kewajiban 
Peleburan Alam semesta 
melalui alam material, 9.10 
melalui Krsna, 9.7-8, 9.18 
siklus, 9.7-8 
Pelepasan ikatan 

dalam sifat kebodohan, 18.7 
dalam sifat nafsu, 18.8 
dibandingkan dengan bhakti, 5.2, 5.6 
dibandingkan dengan samadhi, 12.12 
didefinisikan, 5.3, 18.2, 18.3, 18.11 
kekurangan, 18.12 

melalui kealpaan kepuasan indria-indria, 
18.49 

melalui pengendalian diri, 18.49 
oleh rohaniwan, 14.22-25 
sebagai pengetahuan, 13.8-12 
sebagai yoga, 6.2 

Lihat juga: Ketidak terikatan 
terhadap berbagai jenis kegiatan keaga¬ 
maan, 18.66 

terhadap hasil atau pahala, 12.12 
terhadap hasil pekerjaan, 12.11 
terhadap keakuan palsu, 2.71 
terhadap kedermawanan tidak dianjurkan, 
18.5 

terhadap kegiatan keagamaan, berbagai je¬ 
nis, 18.66 

terhadap keinginan (material), 2.71, 6.24 
terhadap keinginan material, 6.24 
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terhadap kepuasan indria-indria, 2.25, 2.71, 
3.28, 6.2 

terhadap korban suci tidak dianjurkan, 18.5 
terhadap pertapaan tidak dianjurkan, 18.5 
terhadap rasa memiliki sesuatu, 2.71, 4.21 
tidak cukup untuk mencapai kebahagiaan, 
5.6 

tidak cukup untuk mencapai kesempurnaan, 
3.4 

tiga jenis, dalam Kitab Suci, 18.4 
tingkat hidup untuk. Lihat: Sannyasa, ting¬ 
kat hidup 

tingkat kebebasan sempurna melalui, 18.49 
Penduduk yang tidak diinginkan, 1.41 
Usana, 10.37 

Pengampunan, 10.4-5, 16.1-3 
Pengendalian diri 

hasil pelepasan ikatan dicapai melalui, 18.49 
Krsna sebagai sumber, 10.4-5 
sebagai pengetahuan, 13.8-12 
sebagai sifat brahmana, 18.42 
Lihat juga: pengendalian indria-indria 
Pengendalian indria-indria 
ikatan dihindari melalui, 5.7 
karunia Krsna diperoleh melalui, 2.64 
kecerdasan &, 2.61, 2.68 
kekurangan, 3.34 

kembali kepada Tuhan melalui, 2.72 
Krsna sebagai sumber, 10.4-5 
melalui pikiran, 3.37 

melalui prinsip-prinsip yang mengatur, 2.64 
melalui rasa yang lebih tinggi, 2.59 
nafsu dikendalikan melalui, 3.41 
pembebasan &, 5.27-28 
pengetahuan melalui, 2,57 
pura-pura dalam, 3.6 
sebagai kwalifikasi seorang yogi; 5.23 
Pengertian 

dalam sifat kebaikan, 18.30 
dalam sifat kebodohan, 18.32 
dalam sifat nafsu, 18.31 
Krsna. Lihat: mengerti tentang Krsna 
Lihat juga: Pengetahuan 
Pengetahuan 

dalam sifat kebaikan, 14.17, 18.20 
dalam sifat kebodoban 18.22 
dalam, sifat nafsu, 18.21 
dibandingkan dengan semadi, 12.12 
didefinisikan, 13.3, 13.8-12 
diperlukan untuk pembebasan, 5.17 
diumpamakan sebagai api, 4.37 
diumpamakan sebagai lampu yang ber¬ 
nyala, 10.11 

guru kerohanian memberikan, 4.34 
jenis-jenis, tiga, 18.19 

kegiatan untuk membuahkan hasil dibakar 
melalui, 4.19 
kenikmatan, 4.38 

keragu-raguan dihilangkan melalui, 4.41 
khayalan luput dari melalui, 4.35 
Krsna, 7.26, 10.15 


Krsna sebagai, 10.22 
Krsna sebagai obyek, 9.17 
Krsna sebagai sumber, 10.4-5,15.15 
kwalifikasi untuk mencapai 5.17 
luput dari penderitaan melalui, 4.36 
makhluk hidup melihat melalui, 4.35, 5.18 
melalui pengendalian indria-indria, 2.58 
melawan kebodohan, 5.16 
pengembangan 

Krsna disembah melalui, 9.15 
penyerahan diri kepada Tuhan melalui, 7.19 
perpindahan sang roh dimengerti mela¬ 
lui, 15.10 
rahasia 

bhakti melalui penyebaran, 18.68 
hal-hal yang menyebabkan seseorang 
tidak memenuhi syarat untuk 
mendengar, 18.67 

kwalifikasi Arjuna untuk mendengar, 
18.64 

Lihat juga: Bhakti; pengetahuan, rohani 
reaksi sebagai hasil dikalahkan oleh, 4.41 
Roh Yang Utama &, 13.18 
Roh Yang Utama dilihat melalui, 13.25 
sebagai pilihan lain daripada pelepasan 
ikatan terhadap pekerjaan, 12.12 

rohani 

kedamaian melalui, 4.39 
nafsu dikalahkan melalui, 3.43 
sebagai akibat korban suci, 4.33 
sebagai buah matang kebatinan, 4.38 
sebagai hal yang mulia, 4.38 
sebagai raja pendidikan, 9.2 
syarat untuk, 4.35 
Lihat juga: Pengetahuan rahasia 
sebagai “senjata,” 4.42 
sempurna, 2.57 

tanda-tanda yang sempurna, 2.57 
tentang Krsna 

dijelaskan melalui contoh-contoh, 7.4-15 
jarang ditemukan, 7.3, 7.19 
kedamaian melalui, 10.29 
kwalifikasi untuk mencapai, 7.30, 14.19 
mencakup segala sesuatu, 7.2 
oleh Krsna, 10.15 
pada saat meninggal, 7.30 
pembebasan dari reaksi-reaksi dosa me¬ 
lalui, 10.2 

sebagai dorongan untuk bhakti, 10.7, 
10.8, 15.9 

tidak diberikan, 7.25 
tentang saat meninggal, 8.27 
Pengetahuan rahasia. Lihat: Bhakti 
Pengetahuan spirituil. Lihat: Pengetahuan ra¬ 
hasia; pengetahuan rohani 
Penghinaan, 16.18 
Penghinaan, sumber, 10.4-5 
Penglihatan, gunanya dalam semadi, 5.27-28 
Penglihatan secara merata 
dimiliki Resi, 5.18 
rohaniwan memiliki, 14.22-25 
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Penguasa 

mendengar dari, pembebasan melalui, 13.26 
Lihat juga: Penyembah; Krsna; Penyembah 
murni; Resi; Penguasa khusus 
Penyembah Krsna yang murni 
ciri-ciri, 10.9 

Lihat juga: Penyembah; penyembah mur¬ 
ni khusus 

Penyembah Tuhan Yang Maha Esa 
daya mengerti, 10.10, 13.19 
diterima oleh orang saleh, 7.16-18 
empat jenis orang yang menjalankan, 7.16 
empat jenis orang yang menolak, 7.15 
gangguan tidak disebabkan oleh, 12.15 
jarangnya, 7.19 

kecakapan dipermudah oleh Krsna, 9.22 
kedamaian melalui, 18.62 
kemantapan, 12.15 

kembahli kepada Tuhan Yang Maha Esa 
melalui, 18.62 

Krsna adalah kawan bagi, 9.29 
Krsna, karunia-Nya diterima oleh, 18.56 
Krsna membantu dadam keinsafan diri, 
10 . 10-11 

Krsna sebagai pelindung, 18.58 
luput dari reaksi dosa melalui, 18.66 
melalui pengetahuan, 7.19 
mempunyai pandangan yang merata, 
12.13-18 

motifasi untuk, berbagai, 7.16, 7.17, 7.18 
murni, ciri-ciri, 10.9 

pembebasan dari dunia material melalui, 
15.3-4-5 

penolakan terhadap, 7.15 
Penyerahan diri kepada Krsna 
sifat-sifat alam ditaklukkan melalui, 7.14 
sifat-sifat, dicintai oleh Tuhan, 12.13-20 
tidak pernah dibinasakan, 9.31 
Lihat juga: penyombah khusus 
Penyesalan, 2.11, 2.25-28 
Penyncian diri 

dalam yoga, 6.11-12 
hati, 6.11-12 

melalui kecerdasan, 18.51-53 
melalui kedermawanan, 18.5 
melalui kesederhanaan, 11.5 
melalui pengetahuan tentang Tuhan, 4.10 
melalui pertapaan, 18.55 
melalui sifat kebaikan, 14.15-16 
sebagai tujuan karma-yoga, 5.11 
unsur-unsur, 10.31 
Perang 

argumentasi terhadap, 1.31-45 
di Kuruksetra. Lihat: Perang Kuruksetra 
Perbuatan 

dalam sifat kebaikan, 18.23 
dalam sifat kebodohan, 18.25 
dalam sifat nafsu, 18.24 
dasar, tiga, 18.7 

kegiatan untuk membuahkan hasil tidak 
ada di 


Perbuatan, 18.14-16,18.18 

Perbuatan teladan, 3.20-25 

Perdagangan sebagai pekerjaan vaisya, 18.44, 

Perdamaian 

kecerdasan rohani diperlukan untuk, 2.66 
Kesadaran Krsna sebagai syarat untuk, 2.66 
melalui bhakti, 5.15, 9.13 
melalui kesadaran yang mantap, 2.70 
melalui pelepasan ikatan 
hasil perbuatan, 12.12 
keakuan palsu, 2.71 
kepuasan indria-indria, 2.71 
melalui pengetahuan, 4.39, 5.29 
melalui penyerahan diri kepada Tuhan, 
18.62 

Peredaran kelahiran & kematian 
ingatan dalam, 4.5 

Melalui prinsip-prinsip kenikmatan dari 
Veda, 9.21 

melalui tidak percaya terhadap bhakti, 9.3 
pembebasan dari 

melalui bhakti, 2.50-51, 12.6-7 
melalui cara mendengar dari pengua¬ 
sa, 13.26 

melalui pengertian terhadap kegiatan 
Krsna, 4.9 

melalui sikap yang merata, 5.19 
raksasa-raksasa dalam, 6.19-23 
yogi dalam, 6.40-45 
Perpindahan sang roh 

badan-badan diperoleh melalui, 15.9 
bagi orang jahat, 16.19, 16.20 
dalam badan, sekarang ini, 2.13 
diumpamakan sebagai ganti pakaian, 2.22 
kebodohan tentang, 15.10, 15.11 
persembahan kepada Tuhan tergantung pada, 
9.26 

proses mencapai, 4.10 

Pertanyaan kepada Arjuna tentang pertempu¬ 
ran, 2.32, 2.34, 2.35-36 
oleh Arjuna 

tentang ajaran Krsna, 3.1-2 
tentang bentuk semesta, 11.31 
tentang Brahman, 8.1, 12.1 
tentang care mengenal Krsna, 8.2 
tentang dewa, 8.1 

tentang dorongan kegiatan berdosa, 

3.36 

tentang dunia material, 8.1 
tentang kegagalan dalam keinsafan diri, 
6.37-39 

tentang kegagalan rohaniwan, 6.37-39 
tentang kegiatan untuk hasil, 8.1 
tentang kekuatan-kekuatan Krsna, 
10.16-18 

tentang kesimpulan pengetahuan, 13.1-2 
tentang korban suci, penguasa, 8.2 
tentang lapangan dan dia yang menge¬ 
tahui lapangan, 13.1-2 
tentang pelepasan ikatan dibandingkan 
dengan bhakti, 5.1 
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tentang persembahyangan menurut ba¬ 
yangan, 17.1 

tentang pertempuran, 2.4 
tentang prakrti, 13.1-2 
tentang purusa, 13.1-2 
tentang samadhi kepada Krsna, 10.17 
tentang sang diri, 8.1 
tentang tanda-tanda orang rohani, 2.54, 
14.21 

tentang Tuhan Yang Maha Esa di 
dalam badan, 8.2 

tentang tujuan pelepasan ikatan, 18.1 
tentang tujuan tingkat sannyasa, 18.1 
tentang usia Krsna, 4.4 
tentang Vivasvan, 4.4 

oleh Dhrtarastra tentang tentara-tentara di 
Kuruksetra, 1.1 

oleh Krsna tentang khayalan-khayalan 
Arjuna, 18.72 
Pertapaan 

penyucian diri melalui, 18.5 
Lihat juga: Kesederhanaan 
Pertempuran 

Arjuna disuruh ikut dalam, 2.31-38, 4.42, 
11.33, 11.34 

Arjuna menolak ikut dalam, 1.31-46 
ketidak terikatan &, 3.30 
Petualangan, Krsna sebagai, 10.36 
sikap yang benar untuk, 2.31-38, 3.30 
Lihat juga: Ksatriya; Perang Kuruksetra 
Pesembahan kepada Krsna 

cinta bhakti diperlukan dalam, 9.26 
kegiatan dianjurkan untuk, 9.27 
pembebasan dari karma melalui, 9.28 
Lihat juga: Bhakti 
Petani. Lihat: Vaisya 
Petir, senjata, 10.28 
Pikiran 

bahasa kiasan Veda &, 2.53 
bersikap yang merata, 6.9 
dalam proses keinsafan diri, 6.36 
dalam samadhi, 6.20-23 
dibandingkan dengan indria-indria, 3.42 
dibandingkan dengan kecerdasan, 3.42 
disiplin 

ikatan dihindari melalui, 5.7 
kekurangan, 6.6 
kesulitan dalam, 6.34, 6.35 
korban suci &, 4.26 
Krsna sebagai sumber, 10.4-5 
manfaat, 6.6-7 

melalui ketabahan hati, 18.33 
melalui latihan, 6.35 
melalui sang diri, 6.26 
oleh rohaniwan, 6.10 
rasa memiliki sesuatu ditinggalkan me¬ 
lalui 4.21 

indria-indria dibandingkan dengan, 3.42 
kecerdasan dibandingkan dengan, 3.42 
kekuatan, 6.34, 6.35 

mengendalikan indria-indria melalui, 3.7 


nafsu &, 3.40 

naik tingkat dimungkinkan melalui 6.5-6 
pemerosotan, dihindari, 13.29-30 
pemerosotan dimungkinkan melalui, 6.5-6 
pengaruh indria-indria terhadap, 2.60 
pengendalian. Lihat: Pikiran, disiplin 
pertapaan, 17.16 
roh terikat, & 6.5-6 
sebagai indria, 15.7 
sebagai isi lapangan kegiatan, 13.6-7 
sebagai tenaga meterial, 7.4 
Planet 

garis perjalanan, 15.13 
lebih rendah, 14.8 
surga. Lihat: planet-planet 
Lihat juga: Bhumi; Bulan; Matahari 
Planet-planet yang lebih rendah, kelahiran di, 
14.8 

Pohon, 10.26 

Pohon beringin, 10.26 

Pohon beringin, analogi, 15.1-4 

Prahlada Maharaja, 10.30 

Prajapati, 10.28 

Prasadam, 8. 13 

Prinsip-prinsip yang mengatur 

indria-indria dikendalikan melalui, 2.64 
naik tingkat melalui, 16.24 
Purujit, 1.5 


R 

Raja 

Lihat juga: raja-raja khusus 
Raksasa, 10.23 
Rama, 10.31 
Reaksi dosa 

kewajiban kebal terhadap, 18.47 
pekerjaan tanpa, 4.21 
pembebasan dari 

melalui Bhagavad-gita, 18.71 
melalui bhakti, 5.10 
melalui karma-yoga, 5.10 
melalui korban suci, 4.30 
melalui pengetahuan tentang Krsna, 10.3 
melalui penyerahan diri kepada Tuhan, 
18.66 

melalui prasadam, 3.13 
melalui semadi pada Krsna, 6.27 
Reaksi sebagai hasil 

Krsna bebas dari keinginan untuk, 4.14 
melalui kekurangan pelepasan ikatan, 18.12 
melepaskan ikatan terhadap, dianjurkan, 
18.11 

pembebasan dari 
melalui bhakti, 4.41 
melalui pembebasan dari keakuan pal¬ 
su, 18.17 

melalui pengertian tentang Krsna, 4.14 
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melalui pengetahuan, 4.42 
tidak melakukan pekerjaan tidak cukup 
untuk, 3.4 

Reinkarnasi. Lihat: Peredaran kelahiran dan 
kematian, perpindahan sang roh 

Resi 

cara mencapai kesempurnaan bagi, 14.1 
dikutip tentang kedudukan Krsna, 10.12-13 
Krsna sebagai sumber, 10.2 
“malam hari” bagi, 2.69 
masa “bangun” bagi, 2.69 
mempunyai pandangan yang merata, 5.18 
perselisihan pendapat antara para, 18.3 
perwujudan Krsna di kalangan, 10.25, 10.37 
planet-planet, kelahiran di, 14.14 
Lihat juga: Resi-resi khusus 
Ritual 

Krsna sebagai, 9.16 
Lihat juga: korban suci; ritual khusus 
Roh 

ciri-ciri, 2.12-13, 2.16, 2.30, 13.32 
dalam paham Brahman, 13.31-33 
di dalam badan. Lihat: Roh terikat 
dibandingkan dengan badan, 2.16 
dibandingkan dengan indria-indria, 3.42-43 
dibandingkan dengan kecerdasan, 3.42 
dibandingkan dengan pikiran, 3.42, 3.43 
diumpamakan sebagai angkasa, 13.33 
keaknan palsu membingungkan, 3.27 
kedudukan netral, 13.32 
kegiatan badan &, 5.13-14 
kekurangan pengertian tentang, 2.29 
kematian tidak mempengaruhi, 2.16-25, 

2.30 

lebih halus daripada kecerdasan, pikiran & 
indria-indria, 3.42, 3.43 
mulia. Lihat: Penyembah; Mahatma; Resi; 

roh-roh mulia khusus 
pemerosotan, 16.21 
pengertian 

dalam berbagai badan, 5.18 
yang benar, 13.28 

perpindahan. Lihat: peredaran kelahiran & 
kematian; perpindahan sang roh 
Roh Yang Utama menemani, 13.23, 13.28 
sebagai penghuni badan, 5.13-14 
sebagai penguasa badan, 5.14 
sifat, diuraikan, 2.12, 2.13, 2.16-30,13.32 
sudah insaf akan diri. Lihat: Roh yang 
sudah insaf akan diri 
terikat. Lihat: Roh terikat 
Lihat juga: makhluk hidup 
Roh terikat 

keakuan palsu membingungkan, 3.27 
kebingungan, 5.1 5 

kegiatan sebagaimana dilihat oleh, 3.25-27 
kewajiban &, 3.25-26, 3.29 
Krsna memberikan contoh untuk, 3.22-24 
orang bijaksana memberi contoh untuk, 
3.25-26 

perpindahan. Lihat: Perpindahan Roh 


pikiran, hubungan yang dimungkinkan 
dengan, 6.5-6 

pikirannya digoyahkan, tidak dianjurkan su¬ 
paya, 3.26, 3.29 

sebagai “pelaksana” kegiatan, 3.27 
sifat-sifat alam, pengaruh terhadap, 3.27 
Roh Yang Utama 

cara melihat, 13.25 13.28, 13.29-30 
dicapai melalui pikiran yang disiplin, 6.7 
Krsna sebagai, 6.31, 8.4, 10.20 
makhluk hidup diarahkan oleh, 18.61 
makhluk hidup ditemani oleh, 13.23, 13.28 
persembahyangan kepada, 6.31 
sebagai adhiyajha, 8.4 
sebagai obyek pengetahuan, 13.14 
uraian tentang, 13.14-19, 13.23 
Rohani, Pengetahuan. Lihat: pengetahuan ra¬ 
hasia; pengetahuan rohani 
Rohaniwan 

garis menunjuk untuk, 6.10-17 
kelahiran dalam keluarga, 6.42 43 
mantap dalam samadhi, 6.19 
om digunakan oleh, 14.10 
perpindahan sang roh dilihat oleh, 15.11 
sifat. Lihat: Alam rohani 
tidak mencapai sukses 
bertanya tentang, 6.37-39 
nasib, 6.40-45 

Lihat juga: Penyembah; resi; roh yang sudah 
insaf akan diri yogi; rohaniwan khu¬ 
sus 

Rohaniwan dibandingkan dengan yogi, 6.46 
Rudra, 10.23, 11.6 


S 

Sadhya, 11.22 
Sahadeva, 1.19 
Saibya, 1.5 

Saleh, sifat, bhakti &, 7.28 
Samadhi 

didefinisikan, 6.20-23 
tercapainya, 6.25 
Lihat juga: Samadhi 
Sanjaya 

Dhrtarastra bertanya tentang perang Kuru- 
ksetra kepada, 1.1 

tanggapan sesudah mendengar Gita, 18.74, 
18.76-77 

Vyasadeva mempermudah Gita didengar 
oleh, 18.76 
Sankhya, filsafat 

dibandingkan dengan bhakti, 5.4 
dibandingkan dengan karma-yoga, 5.4 
lima unsur perbuatan dikenal dalam, 
18.13-14 

Lihat juga: Pengetahuan; pengetahuan ten¬ 
tang hal-hal khusus 
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Sannyasa, tingkat hidup 
didefinisikan 18.2 
pekerjasn dalam, 6.1 
Sapi, 10.28 

Satyaki (Yuyudhana), 1.4, 1.16-18 
Sayur-sayuran, hubungan bulan dengan, 15.13 
Semadhi 

dalam samadhi, 6.25 

dibandingkan dengan pelepasan ikatan, 

12.12 

dibandingkan dengan pengetahuan, 12.12 
pada Brahman yang tidak bersifat priba¬ 
di, 12.3-5 

Lihat juga: Samadhi 
pada Krsna 

bentuk pribadi, 12.2 
kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa 
melalui, 18.65 

Krsna dicapai melalui, 8.8, 9.34 
manfaat, 9.22 
proses untuk, 8.9 

reaksi kegiatan dihilangkan melalui, 6.27 
senantiasa, 9.6-8 
Lihat juga: Kesadaran Krsna 
proses, untuk para yogi, 6.10-17 
Roh Yang Utama dilihat melalui, 13.25 
yang mantap, 6.19 
Sembahyangan 

dalam sifat kebaikan, 17.4 

dalam sifat kebodohan, 17.4 

dalam sifat nafsu, 17.4 

kelahiran ditentukan melalui pilihan, 9.25 

kepada bentuk semesta, 9.15 

kepada dewa 

dalam sifat kebaikan, 17.4 
hasil, 7.22, 7.23, 9.25 
kecerdasan, 7.20, 7.23 
Krsna memberikan hadiah terhadap, 7.22 
Krsna mempermudah, 7.21 
motifasi untuk, 4.12 
oleh yogi, 4.25 
kepada hantu, 9.25, 17.4 
kepada Krsna 
hasil, 9.25, 18.65 

kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa 
melalui 18.65 
melalui kecerdasan, 18.70 
secara tidak langsung, 9.20 
kepada leluhur, 9.25 
kepada orang jahat, 17.4 
kepada Roh Yany Utama, 6.31 
Kitab Suci dialpakan dalam, 17.5-6 
motifasi yang jahat untuk, 17.5-6 
oleh orang yang mengembangkan penge¬ 
tahuan, 9.15 

Senjata 

Gandiva, 1.29 

perwujudan Krsna di antara, 10.28 
Sifat jahat, 16.4, 16.5, 16.7-20 
Sifat kebaikan Lihat: Kebaikan sifat 
Sifat kebodohan Lihat: Kebodohan sifat 


Sifat nafsu. Lihat: Nafsu, sifat jahat 
Sikap yang merata 
akibat, 5.19-20-21 
Krsna sebagai sumber, 10.4-5 
pengertian melalui, 5.18, 6.9 
rohaniwan memiliki, 14.22-25 
sebagai pengetahuan, 13.8-12 
Sikhandi, 1.16-18 
Silat-sifat alam 
cara melampaui 
ciri-ciri, 14.22-25 
dianjurkan, 2.45 
melalui bhakti, 14.26 
melalui penyerahan diri kepada Krsna, 
7.14 

pembebasan melalui, 14.20 
sulit, 7.14 

golongan makanan ditentukan oleh, 17.7 
kebaikan. Lihat: kebaikan sifat 
kebodohan. Lihat: Kebodohan, sifat 
kegiatan badan &, 5.14 
kenikmatan dalam berbagai badan mela¬ 
lui, 15.10 

kepercayaan ditentukan melalui, 17.2-3 
kesederhanasn & berbagai, 17.14-19 
korban suci dalam berbagai, 17.7, 17.11-13 
Krsna &, 7.12, 7.13 
nafsu. Lihat nafsu, sifat 
pembagian dari. Lihat: sifat-sifat alam, cara 
melampaui 

pembagian masyarakat menurut, 4.13 
pembebasan melalui pengertian terhadap, 
13.24 
pengaruh 

berada dimana-mana, 18.40 
mengkhayalkan, 3.29 
terhadap kegiatan, 3.5 
pengaruhnya berada dimana-mana, 18.40 
pengertian dalam berbagai, 18.29 
persaingan antara, 14.10 
Roh Yang Utama sebagai penguasa, 13.15 
sebagai isi alam material, 14.5 
sebagai matapelajaran Veda, 2.45 
sebagai tenaga rohani, 7.14 
sifat-sifat diperoleh melalui, 3.5 
sulit diatasi, 7.14 
warna menurut, 4.13 
Lihat juga: sifat-sifat khusus 
Singa, Krsna sebagai, 10.30 
Siva, dewa, 10.23 
Skanda, dewa, 10.23 
Soma, minuman, 9.20 
Somadatta, 1.8 
Subhadra, putera, 1.6 
suci, 4.3, 9.33 
Sudra 

dibedakan menurut sifat pekerjaan, 18.41 
sifat-sifat, 18.44 
Sughosa, kerang, 1.18 
Sukses, ketidak terikatan terhadap, 2.48, 

4.22 
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Surga planet-planet 
kenikmatan di, 9.20-21 
naik tingkat sampai 

melalui kelahiran, 9.20, 14.18 
melalui Veda, 2.42-43 
untuk ksatriya, 2.32 


T 

Takut 

Tanah, unsur sebagai tenaga material 7.4 
Tempat perbuatan sebagai urnsur dalam per¬ 
buatan, 

Tempat sunyi tinggal di, 13.8-12 
Tenaga 

material. Lihat: Alam material 
rohani. Lihat: Alam rohani 
Tenaga dalam Tuhan, 7.25 
Tenaga material 
delapan unsur. 7.4 
para makhluk hidup memeras, 7.5 
Tenaga rendah. Lihat: Tenaga material 
Tidak melakukan kekerasan, 10.45, 13.8-12 
Tidak melakukan perbuatan, 4.18 
Tidur, cara mengatur, 6.16 
Tiga jenis kesengsaraan. Lihat Penderitaan 
Toleransi 

manfaat, 2.15 
perkembangan, 2.14, 2.15 
sebagai pengetahuan, 13.8-12 
Tuhan Yang Maha Esa, kembali kepada 
kealpaan terhadap aturan Kitab-Suci tidak 
kwalifikasi untuk, 15.5 
melalui bhakti, 8.28, 18.55, 18.65 
melalui ingat kepada Krsna, 8.5, 8.7-8, 8.13 
melalui karunia Krsna, 18.56 
melalui kesadaran Krsna, 4.24, 9.34, 18.55 
melalui khusuk dalam kesadaran Krsna, 

9.34 

melalui mengajarkan para penyembah, 18.68 
melalui pengendalian indria-indria, 2.72 
melalui penyebaran pengetahuan rahasia, 
18.68 

melalui penyerahan diri kepada Krsna, 

18.62, 18.66 

melalui persembahyangan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, 18.65 
memungkinkan, 16.23 
Proses yoga, untuk, 6.10-15 
Tuhan Yang Maha Esa. Lihat: Kebenaran Mu¬ 
tlak; Krsna 

Tuhan Yang Maha Esa Lihat: Krsna 
Tujuan hidup 

pandangan jahat tentang, 16.11-12 
Lihat juga: Tuhan Yang Maha Esa, kembali 
kepada; Kebesaran Krsna; Kesem¬ 
purnaan: dan sebagainya 
Tyaga. Lihat: Pelepasan ikatan 


U 

Uccaihsrava, 10.27 

Udara sebagai tenaga material, 7.4 

Udara-udara kehidupan 

dalam proses yoga, 8.10, 8.12 
Krsna sebagai, 15.14 
pada waktu meninggal, 8.10 
Lihat juga: Pengendalian nafas 
Ular, 10.28 

Unsur yang menyncikan, 10.31 
Usia tua, perlindungan terhadap, 7.29 
Uttamauja, 1.6 


v 

Vaisya 

dibedakan melalui sifat-sifat pekerjaan, 
18.41 

sifat-sifat, 18.44 
Varnasrama, sistim 

Krsna menciptakan, 4.13 
pekerjaan brahmana dalam, 18.42 
pekerjaan ksatriya dalam, 18.43 
pekerjaan sudra dalam, 18.44 
pekerjaan vaisya dalam, 18.44 
sifat orang sebagai unsur dalam, 18.41-48 
srfat pekerjaan sebagai unsur yang menen¬ 
tukan, 18.41 
sumber, 4. 13 
Varuna, dewa, 10.29 
Vasu, 10.23, 11.22 
Vasudeva 

Krsna sebagai, 10.37 
Lihat juga: Krsna 
Vasuki, 10.28 
Veda 

bahasa kiasan dalam, 2.42-43, 2.53 
cara mempelajari, 4.28, 9.20 
daftar, 9.17 

diumpamakan sebagai kolam kecil, 2.46 
ikatan terhadap, 2.42-43 
isi, 2.42-43, 2.45 

kegiatan teratur dianjurkan, 3.15 
kegiatannya untuk membuahkan hasil da¬ 
lam 2.42-43 

korban suci melalui mempelajari, 4.28 
Krsna dikenal melalui, 15.15 
Krsna mengetahui, 15.15 
Krsna sebagai, 9.17 
Krsna sebagai sumber, 3.15 
perwujudan Krsna di antara, 10.22 
saat-saat kematian diuraikan dalam, 8.26 
tujuan, 2.46 

yang mengetahui, didefinisikan, 15.1 
Vedanta, 15.15 
Vedanta-sutra, 13.5 
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Vikarna, 1.8 
Virata, 1.4, 1.19 
Visnu, 

garuda &, 10.30 
Krsna sebagai, 10.21 
Vivasvan, dewa, 4.1 
Vrsni, keturunan dari, 3.36, 10.37 
Vyasadeva, Srila 

dikutip tentang kedudukan Krsna, 10.12-13 
Krsna sebagai, 10.37 

Sanjaya mendengar Gita dipermudah oleh, 
18.75 


w 

Waktu 

Krsna sebagai, 10.30, 10.33, 11.31 
perhitungan menunut Brahma, 8.17 
Wanita 

pemerosotan, 1.40-41 

perwujudan Krsna di antara sifat-sifat, 10.34 


Y 

Yaksa, 10.23, 11.22 
Yama, dewa, 10.29 
Yoga, sistem 

Arjuna berkeberatan terhadap, 6.33-34 
Astahga, 5.27-28 

aturan diperlukan dalam, 6.16-17 
aturan untuk mempraktekkan, 6.24 
bhakti. Lihat: Bhakti; Kesadaran Krsna 
didefinisikan, 2.48, 6.2 
disiplin pikiran dalam, 6.11-12 
garis petunjuk untuk mempraktekkan, 
6.10-17 

gelap sistim delapan jenis, 6.3 
hasil, rohani 6.28 
karma. Lihat: karma-yoga 


kemajuan secara berangsur-angsur, 6.40-45 
kesempurnaan dalam, 6.45 
ketabahan hati dipelihara melalui, 18.33 
korban suci melalui pelaksanaan, 4.28 
nafas kehidupan digunakan dalam, 8.10, 8.11 
pelaksana. Lihat: Dua penyembah; Yogi 
pelepasan ikatan sebagai, 6.2 
pengaruh material dihilangkan melalui, 6.29 
pengetahuan tentang Tuhan melalui, 7.1 
sebagai ilmu pekerjaan, 2.50 
sebagai ketidak terikatan terhadap kesi¬ 
bukan 

sikap-sikap duduk, 6.11-14 
tempat mempraktekkan, 6.11-12 
tingkat maju dalam, 6.3, 6.4, 6.18 
tndria-indria, 8.12 
Lihat juga: jenis-jenis yoga khusus 
Yogi 

dewa disembah oleh, 4.25 
dibandingkan dengan orang yang mem- 
pelejari 

dibandingkan dengan pertapa, 6.46 
dibandingkan orang yang bekerja untuk ha¬ 
sil, 6.46 

didefinisikan, 6.4, 6.8 
disiplin pikiran oleh, 6.10, 6.11-12, 6.13-15 
garis petunjuk untuk, 6.10-17 
kebiasaan makan bagi, 6.10, 6.17, 18.51-53 
kegiatan yang membuahkan hasil &, 6.3 
korban suci oleh, 4.25 
kwalifkasi untuk menjadi, 5.23, 6.2 
pengetahuan berdasarkan percobaan, 6.46 
penglihatan 
diuraikan, 6.8 
terhadap Krsna, 6.29, 6.31 
terhadap persamaan para makhluk 
hidup, 6.32 

penyembah sebagai yang paling baik, 6.47 
samadhi, untuk, 6.10-17 
tidur &, 6.1 

tujuan penyncian diri bagi, 5.11 
yang tidak berhasil dilahirkan, 6.41-43 
yang tidak berhasil, nasib, 6.40-45 
Yudhamanyu, 1.6 
Yudhisthira, 1.16-18 
Yuyudhana (Satyaki), 1.4, 1.16-18 



Srimad- 
Bhagavatam 

Terdiri dari 12 skanda 
dengan ayat-ayat Sansker¬ 
ta asli, terjemahan kata 
per kata, terjemahan 
dan penjelasan Srila 
Prabhupada. Srimad- 
Bhdgavatam adalah uraian 
asli dari Vedanta-Siitra, 
yang disusun oleh Srila 
Vyasadeva. Vedanta- 
Sutra adalah ikhtisar dari 
intisari Veda, Upanisad, 
dan literatur Veda lainnya. 
Oleh karena aforisma 
dari Vedanta sangat tajam 
dan padat, literatur ini 
tidak dapat dimengerti 
tanpa memiliki pengeta¬ 
huan Veda yang luas 
dan mendalam. Dalam 
Srimad-Bhdgavatam , Srila 
Vyasadeva menjabarkan 
aforisma-aforisma ini dan 
mengungkap keagungan dari Kebenaran Yang Sejati bagi masyarakat. Oleh 
karena itu, Srimad-Bhdgavatam disebut sebagai buah yang masak dari pohon 
keingintahuan Veda, hal yang sangat disukai oleh semua orang, termasuk jiwa 
yang sudah terbebaskan. 

Skanda I dari Srimad-Bhdgavatam akan membahas pertanyaan-pertanyaan 
dari para rsi, instruksi-instruksi Narada kepada Vyasa, keberangkatan Sri 
Krsna, Zaman Kali, kutukan terhadap Pariksit, Sukadeva Gosvami, dan masih 
banyak hal lainnya. 

Skanda I ini yang terdiri dari 3 jilid buku sudah tersedia dalam Bahasa 
Indonesia, dan skanda-skanda lainnya akan terus menyusul. 

Skanda I jilid 1 terdiri dari 444 halaman teks, 8 halaman gambar 
Skanda I jilid 2 terdiri dari 512 halaman teks, 8 halaman gambar 
Skanda I jilid 3 terdiri dari 528 halaman teks, 8 halaman gambar 
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“CIPTAAN" 



Sri Srimad 

A.C. Bhaktivedanta Swaml PrabhupAda. 


ISBN 978-979-9384-08-9 






Ilmu Pengetahuan 
Keinsafan Diri 

Mengikuti guru agung yang telah 
menjelaskan ilmu pengetahuan yang abadi 
selama berabad-abad, Srlla Prabhupada 
menyingkap rahasia mengenai Sang Diri, 
alam dan alam semesta, serta Kepribadian 
Yang Tertinggi. Termasuk di dalam buku 
ini topik-topik mengenai yoga, karma dan 
pembebasan, kesadaran tertinggi, dan seni 
dari kematian, Krsna dan Kristus, memilih 
seorang guru spiritual, dan lain-lain. 

440 halaman teks, 8 halaman gambar 



Kehidupan Berasal 
dari Kehidupan 

Tantangan yang mencengangkan terhadap 
teori ilmiah modern mengenai asal mula 
kehidupan dan alam semesta. Sebuah 
kritik yang spontan namun brilian terha¬ 
dap sains modern. Analisis gamblang Srlla 
Prabhupada menyingkap asumsi-asumsi 
tersembunyi dan tidak berdasar sama 
sekali yang menjadi landasan bagi doktrin 
modern menyangkut asal mula dan 
tujuan kehidupan. 

212 halaman teks 






Krsna Personalitas Tertinggi 
Tuhan Yang Maha Esa 

Buku ini merupakan ikhtisar dari Srimad- 
Bhdgavatam Skanda 10 yang disusun 
oleh Srila Vyasadeva. Dalam buku ini, 

A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada 
mendeskripsikan lila Sri Krsna, termasuk 
kemunculan-Nya di bumi ini, lila masa 
kecil-Nya, pertarungan-Nya dengan para 
raksasa, serta kisah cinta-Nya dengan para 
gopi dari Vrndavana. 

Vol. 1 berisi 204 halaman teks, 16 halaman 
gambar; Vol. 2 berisi 208 halaman teks, 

16 halaman gambar; Vol. 3 berisi 292 
halaman teks, 16 halaman gambar 

ISBN 978-979-9384-09-6 



Di Luar Kelahiran 
dan Kematian 

Apakah eksistensi kita masih ada 
setelah kematian? Pustaka suci Veda 
menghadirkan bukti yang menakjubkan 
tentang petualangan luar biasa Sang Roh 
setelah meninggal dunia. Dalam buku ini 
Srila Prabhupada memberi penjelasan 
mengenai identitas spiritual kita, 
kenaikan tingkat pada saat kematian, 
pembebasan dari planet-planet material, 
realitas spiritual di luar Jagad Raya, serta 
cara untuk menjalin hubungan dengan 
Krsna. 

62 halaman teks, 6 halaman gambar 
ISBN 978-979-9384-02-7 





Kesempurnaan Yoga 

Pengertian yoga yang sejati dewasa ini 
dikaburkan oleh orang-orang tertentu 
yang mengkomersilkan yoga. Buku ini 
berisi penjelasan gamblang mengenai 
aspek psikologis yoga, cara-cara, serta 
tujuan yoga dan meditasi. 

60 halaman teks, 8 halaman gambar 

ISBN 978-979-9384-04-1 


JALAN MENUJU KEPADA 

KRSNA 
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Jalan Menuju 
Kepada Krsna 

Kita semua mencari kebahagiaan, namun 
kita tidak tahu apa itu kebahagiaan sejati. 
Kita melihat begitu banyak iklan yang 
ditawarkan untuk kebahagiaan, namun 
kenyataannya kita hanya melihat sedikit 
orang yang berbahagia, karena sangat 
sedikit orang yang mengetahui bahwa 
tingkatan kebahagiaan sejati adalah di 
luar hal-hal yang bersifat sementara. Hal 
inilah yang dijelaskan di dalam buku ini, 
kebahagiaan sejati yang berada di luar 
perasaan sementara. 

80 halaman teks, 4 halaman gambar 

ISBN 978-979-9384-01-0 




